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Pengantar Penerbit

Segala puji hanya milik Allah. Shalawat dan salam semo ga

iasa tercurahkan kepada Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa S alambeserta keluarga, Para shahabat, serta para

pengikutnya hingga hari kiamat kelak.

Dalam Islam, hadits memPunyai kedudukan yang sangat agung.

sebagai dasar hukum kedua setelah Al-Qur'an, hadits berfungsi

sebagai penjelas dalil-dalil Al-Qur'an yang masih bersifat global, atau

sebagai keterangan atas hal-hal yang belum diatur di dalam Al-Quran.

Dan hanya berpegang teguh dengan keduanya (Al-Qur'an dan hadits),

seseorang dapat mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Sebagaimana

sabda Rasulullah shallalahu Alaihiwa sallam, "Telah aku tinggalkankepada

knlian duahal,lalian tidakakantersesat iikaberpegang teguh dengankeduanya;

kitabullah (Al-Qur'an) dan sunnnah Nabi-Nya (hadits)." (Al-Muwaththa-,

5/371). Tanpa didukung pemahaman dan penguasaan hadits dengan

baik dan benar, sangatlah sulit bagi seorang muslim dapat memahami

Islam dengan baik sekaligus mengaplikasikannya secara benar.

Untuk itu, melihat pentingnya umat Islam mengetahui dan

memahami hadits-hadits Rasulullah sebagai landasan dalam setiap

amal ibadahnya kami menerbitkan "syarah Shahih Muslim" karya Imam

An-Nawawi. Selain merupakan syarah hadits yang sangat masyhur

(populer) di kalangan umat Islam, kitab ini.mengandung banyak faidah

dan manfaat bagi umat Islam. Sebab, kitab yang ditulis oleh Imam An-

Nawawi ini adalah syarah dari kitab Shahih Muslim yang mempakan

referensi induk dari kitab-kitab hadits. Meski tingkat kwalitas sanadnya

dibawah kitab shahih Al-Bukhari, namun kitab ini memiliki beberapa

keunggulan; pembahasannya bersifat tematik (mattdhii), sehingga

memudahkan bagi pembaca dalam mencari matan hadits sesuai dengan
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tema yang diinginkan. sisteniatika seperti ini tidak ada pada shahih At_
Bukhai. selain itu, urasan pembahasarurya lebih ringkas, namun tidak
mengurangi kelengkapan dan cakupan pembahasan yang bersifat
penting (urgen dan substansi).

semoga kehadiran buku ini turut merengkapi katarog buku-buku
hadits yang sudah ada, serta menambah hasanah dan wawasan ilmu
yang bermanfaat bagi umat Islam. Dan semoga jilid pertama yang berisi
"Mukaddimah dan Kitab Iman" ini menjadi langiah awal yang baik
unhrk menyelesaikan jilid-jilid berikubrya hingga selesai.

segala tegur sapa, masukan, atauptur kritikan akan kami terima
dengan lapang dada demi kesempurnaan buku ini.

Penerbit Darus Sunnah



Muqaddimah Penerbit
Cetakan Ketiga

egala puji ba gi Allah, yang telah memuliakan kami dengan

diberinya kesempatan kepada kami untuk melayani

penulisan buku-buku tentang sunnah-surmah (hadits)

penghulu para rasul, Muhammad shallallahu Alaihi wa sallam. shalawat

dan salam semoga tercurahkan kepada sebaik-baik ciptaan Allah,

kepada keluarganyayangsuci dan disucikan, kepada para shahabatnya

yang dimuliakan, kepada para pengikut yang ikhlas, serta orang-orang

yang senantiasa mengikuti mereka dengan penuh keimanan sampai

hari pembalasan.

Kami - Pustaka Daarul Ma'rifah, Beirut - senantiasa berusaha

dengan sekuat tenaga sejak lebih dari dua Puluh lima tahun lalu

memfokuskan diri untuk berkhidmalz (melayani) Islam dan kaum

muslimin secara keseluruhan, dimulai dengan (menerbitkan) buku-

buku hadits yang meruPakan mutiara kalimat serta fondasi ilmu

dan Balaghah. Selain itu, juga sebagai sumber syariat, ketakwaan dan

wara' setelah Al-Qur'an Al-Karim. Hal ini sebagai aplikasi dari firman

Allah, "Apa yang dibeikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang

dilarangny a bagimu, malu tinggall$nlah."

Oleh karena itu, suatu kebahagiaan yang mengiringi langkah kami

adalah menyebarluaskan dan mencetak kutub al-turats al'Islami yang

beraneka ragam jenisnya, terutama hadits Nabi yang mulia. Komitmen

kami yang pertama adalah menghadirkan cetakan ini dalam keadaan

telah ditahqiq secaraseksama untuk membantu seluruh kaum muslimin

di berbagai tempat di belahan dunia, sebagai Penerang jalan pada

perjalanan yang mulia.

vll



viii 6;ffi$
Bersamaan dengan itu, bertambahlah kemuliaan kami -a lhamdtilillah

- dengan diterbitkannya cetakan ketiga dari Kitab Shahih Muslim yang
disyarah oleh Imam An-Nawawi disertai dengan daftar isi secara
global. Kami telah mengutamakan cetakan ini dengan perhatian khusus
sebagaimana kebiasaan kami, yaitu menelaah kembali dan mengo-
reksi beberapa kesalahan penulisan, serta mengkaji ulang footnote
dan takhrijnya, sebagai bentuk pengejawantahan sabda Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam, "sesungguhnya Allah Ta'ala sukn apabila

seorang dari kalian beramal suatu am"alan kernudinn menekuninya." dengan
mengharap kepada Allah supaya kami senantiasa diberikan taufik dan
ridha-Nya.

Akhirnya, kami tidak memperpanjang kata dan kami hanya i^gi.
mengucapkan terima kasih sedalam-dalamnya kepada siapa saja

yang ikut belpartisipasi menyempurnakan cetakan (ketiga) ini. Kami
memohon kepada Allah, mudah-mudahan mereka diberikan balasan
dengan sebaik-baiknya.

Dan Insya Allah akan diterbitkan dalam waktu dekat kltab Shahih

Al-Bukhari,kltab Sunan Abu Dawud,l4tab Sunan At-Turmudzi, Sunan Ad-
Daimi, Muwatlw Al-lmam Malik, darr Musnad Al-lmam Ahmad dengan
tulisan dan metode yang s:una. Kami senantiasa memohon taufik
Allah dalam rangka menyempuftlkan penerbitan kitab-kitab Sunnah
Nabawiyah agung yang berjumlah sembilan.

Pada akhirnya, kami memohon kepada Allah agar senantiasa
memberikan taufik, ridha-Nya, kebaikan di dunia dan akhirat, mencatat
perbuatan kami ini sebagai amal shalih. Kami juga memohon ampunan
kepada AUah untuk kedua orang tua kami dan membalas mereka
dengan sebaik-baiknya balasan. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar
dan Mengabulkan doa.

Demikianlah, segala pujibagi Allah Rabb alansemesta.

Penerbit

Daarul Ma'rifah - Beirut
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Muqaddimah Pentahqiq
oleh Khalil Ma'mun Syiha

egala puji bagi Allah yang telah memuliakan agama ini
dengan para ulama. Allah mengistimewakan mereka

dengan kemuliaan dan karunia-Nya, memberi petunjuk

kepada mereka untuk mengikuti sunnah Nabi-Nya, mewariskan kepada

mereka rahasia-rahasia hati para wali-Nya, mengarahkan mereka pada

jalan kesucian orang-orang yang disucikan oleh-Nya, melimpahkan

nikmat untuk memasuki taman suci dan kemuliaan-Nya, menjadikan

mereka termasuk golongan orang-orang yang dekat dengan-Nya dan

lingkup para kekasih-Nya. saya memuji Allah dengan pujian yang

tidak bisa dihitung keagungan dan karunia-Nya, selama bumi masih

kokoh di bawah langit-Nya. Dan saya bersaksi bahwasanya tiada Ilah

yang patut disembah selain Allah, persaksian karena keagungan dan

kekuasaan-Ny".

Shalawat dan salam kepada makhluk yang telah mewariskan para

ulama dari anak-anak atau murid-murid beliau, menyinari dada-dada

mereka melalui perolehan kemuliaan beliau, memancarkan hati-hati

mereka dengan cahaya beliau, sehingga pikiranmereka dipenuhi dengan

hakikat kesucianbeliau. Shalawat dan salam yang selalubersinar dalam

kegelapan, kepada orang yang benar dan dibenarkan oleh janji Allah dan

para kekasih-Nya, yang telah mengatakary "Demi Allah, saya miliknya,

saya miliknya pada hari pertemuan dengan Allah." Kepada segenaP

keluarganya yartg terikat dengan cahaya karunia yang diberikannya,

dan para shahabat yang telah diberikan kabar gembira berupa sur8a,

juga Khulafa' Ar-Rasyidin, serta para pengikut setelahnya yang telah

mendapatkan petunjuk dengan kemuliaannya'

Ammaba'du

18
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Seorang hamba yang fakir, berdosa, dan hina, yang hakikatnya
selalu berada dalam kekurangan dan kesempitan, tidak asing bagi
masyarakat awam dan telpelajar, Khalilbin Ma'mun Syiha, semoga Allah
memperlakukarutya dengan kelembutan-Nya, mengampuni dosanya

dan kedua orang tuanya serta gurunya, Mahmud An-Nahrir. Manakala

saya melihat kegairahan melanda para pencari ilmu dan keinginan
untuk mendapatkan adab-adab seorang manusia, saya berusaha

untuk menjauhkan diri dari qiila wa qaala (melontarkan kata-kata tak

bersumber), terlalu banyak meminta dan bertanya, setelah tersebar

kebencian di antara para ulama kita, kedustaan bergemuruh di antara

saudara-saudara kita, setan-setan memasuki tempat kediaman kita, dan

masa-masa ulama yang agung telah berlalu, meninggalkan ilmu untuk
orang-orang yang hina, hingga merasuk di antara para penganiaya. Lalu
datanglah kepada saya kawan-kawan yang arif, seperti Abu Amir yang
masyhur dengan sifat sensitif, meminta kepada saya untuk ber-khidmah

dalam kitab-kitab hadits, kemudian memublikasikannya. Sebelumnya

keinginan ini pernah terpendam lalu saya ungkapkan kepada mereka

ambisiku beserta kebenaran dan keikhlasan yang saya niatkan, dan

saya - lnsya Allah- sebagai penolong, yang memulai pekerjaan dengan

meminta pertolongan-Nya, amalanku dimulai dengan kltab Al-Minhaj,
Syarah Shahih Muslim bin Al-Hajja|

Saya berusaha dengan sungguh-sungguh meskipun dengan ke-

terbatasan ilmu dan kemampuan, dengan senantiasa mengharap

kepada Yang Mahamulia untuk membimbingku dari kesalahan dan

kekeliruan, menolongku dalam rangka menyelesaikan tugas ini,
sedangkan perbuatanku ini unfuk memenuhi permintaan mereka dan

menyampaikan unek-unek mereka. Oleh karena ifu, segala kesalahan

adalah berasal dari diriku sendiri dan segala kebenaran hanya datang

dari Allah yang telah mengilhamkannya.

Selanjutnya, ketahuilah wahai saudara-saudaraku yang mulia,
bahwasanya sebaik-baik ilmu pengetahuan setelah ilmu mengetahui

Allah (mn' rifatullah) adalah Ilmu Hadits; karena hal tersebut merupakan

fondasi agama dan karena Allah Ta'ala berfirman, "Apa yang diberilan

Rasul lcepadamu, mala terirnalah. Dan aPa yang dilarangnya bagimu, malut

tinggallunlah." Oleh karena itu, ketika kaum muslimin mendapatkan

l&ithab semacam ini, mereka mengarungi beberapa negeri, mencari

perawi-perawi hadits, berguru pada mereka hingga mendap atkankhabar

tentang Rasulutlah Shallallahu Alaihi wa Sallam, kemudian menghimpun
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riwayat-riwayat dari para shahabat dan tabi'in. Mereka meneliti apa-
apa yang sampai kepada mbreka berupa sejarah para perawi, atsar-
atsar, madzhab-madzhab, dan perselisihan mereka dalam hal hukum,
ucapan, perbuatan, akhlak, dan keadaan mereka. Kemudian mengoreksi
riwayat-riwayat dengan pendengarary hafalan, dan pene-litian masalah
ttshul tepercaya dari yang dipercaya, yang adil dari yang adil. Mereka
menektrni hal tersebut, mengetahui kedudukan para perawi dalam hal
periwayatan dan hafalan. Membukukan narna-nama mereka, kuniyah-
kuniyah, tempat kelahiran, dan wafabrya. Mereka terus menggeluti
perkara tersebut hingga mengetahui berapa banyak sang perawi telah
meriwayatkan haditsnya? Dari mana meriwayatkan? Siapa saja yang
meriwayatkan darinya? Kemudian siapa di antara mereka yang salah
dalam meriwayatkan? Siapa yang keliru sehingga menambah huruf
atau mengurangi lafazh, dan siapa yang sengaja melakukan hal itu,
siapa yang dimaafkan kekeliruan atau kealpaannya, sehingga bisa
diketahui nama-nama yang terdakwa dalam kasus pemalsuan hadits,
berdtrsta kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Mereka bisa mengetahui siapa saja yang sah dan tidaknya dalam
meriwayatkary mengetahui orang yang menyendiri dalam periwayatan
dan tidak diriwayatkan oleh selainnya, atau lafazh menyendiri yang
tidak terdapat dalam riwayat lainnya. Dengan demikian mereka bisa
mengetahui berapa perawi yang telah meriwayatkan hadits tersebut?
Kemudian apa alasan penukilannya? Hingga mereka menghimpun
beberapa bab, menyusun sunnah-sunnah, memilah-milah antara hadits
yang shahih dan yang dipertentangkan keshahihannya, membedakan
apabila terdapat perawi yang lemah, mengerti sedikit dan banyaknya
para perawi meriwayatkan, memahami hadits-hadits para imam di
penjuru dunia, serta tingkatan-tingkatan perawi: Orang yang mengikuti
dari yang diikuti, yang besar dari yang kecil, keilmuan mereka mencakup
pengetahuan tentang sebab perselisihan para perawi, kelebihan-
kelebihan dan kekurangan-kekurangan mereka, posisi dan kedudukan
mereka dalam meriwayatkan sr.rnnah-sunrtah dan atsar-atsar; sebab
yang demikian itu merupakan fondasi agama ini.

Masing-masing dari mereka memiliki kelebihan dan keutamaan,
sehingga salah satu dari mereka disebabkan keunggulan ilmunya,
ketekunan, dan kecerdasan otaknya berhak mendapatkan legalitas
dari para ulama untuk diambil pendapahrya dalam masalah larh dan
Ta'dil, ditolak dan diterimanya suatu riwayat, persaksiannya diterima
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sesuai dengan ucapan, perbuatan, perintah, Iarangan, sunnah, dan

aiakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Allah Ta'ala berfirman,
"Dan demikinn (pula) Knmi telahmenjadilanlumu (umat lslam), umat yang

u)Asatha" , yaitu adil dan pilihan " Agar lamu menjadi salcsi atas (perbuatan)

mnnusia dnn agar Rasul (Muhnmmad) menjadi salcsi atas (perbuatan) l<tmu."

(QS. Al-Baqarah: 143) Ada yang menafsirkan bahwa mereka adalah

para ahli hadits: yang menjadi saksi atas ucapan dan perbuatan Rasu-

Iullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, para shahabat dan tabi'in, dan Rasul

menjadi saksi atas kalian terhadap apa yang disaksikan berupa ucapan,

perbuatan, keadaan, dan akhlak Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Beliau bersabda, "Barangsiapa berdusta lcepadaku dengan sengaja maka

hendaklah ia menempati tempat dudulcnya di neraka."

Sabda beliau lainnya, "Semoga Allah menerangr wajah se.seorang yang

mendengar hadits dariku kemudian menyampailannya." Al-hadits. Ada
yang mengomentari bahwasanya seseorang tidak akan termasuk dalam
kategori ahli hadits, kecuali terpancar cahaya di wajahnya karena berkah
doa Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam.

Ketahuilah wahai saudara-saudaraku, bahwasanya sesuafu yang
paling utama setelah memahami hadits Rasulullah Slullallahu Alaihi wa

Sallam dan berkhidmah untuknya, adalah bersegera kembali (menaati)

Allah Ta'ala. Dia berfirman, "Mal(n segeralah l<embali lnpado (menaati)

Allah. Sesungguhnya aku seorang pemberi peringatan yang nyata dari Allah

untulctnu." Dan kembali kepada Allah diperlukan bekal, sesuai firman-
Nya, "Berbelallah, dan sesungguhnya sebak-baikbelul adalah talcrta." OLe}l.

sebab itu, wahai saudaraku, bertakwalah kepada Allah dan taatilah
Dia, perbanyak mengingat penghancur kelezatan -kematian- dan

bersiap-siaplah menghadapinya sesuai dengan kemampuarunu

karena sesungguhnya huru-hara hari Kiamat adalah perkara yang

sangat dahsyat. Berusahalah selalu mendekatkan diri kepada Allah
dengan amalan-amalan nafilah (sunnah), tahajjud, tilawah Al-Qur'an,
sesturgguhnya saya pemberi nasihat yang tepercaya untuk kalian.

Mudah-mudahan Allah membangkitkan kalian pada temp at y ang

terpuji, dan bersiaplah untuk hari keberangkatarr, "hari yang tidak

aknn berguna harta dan anak-anak,lcecuali yang menemui Allah dengan hati

yang selamat." (QS. Asy-Syu'ara: 88-89) Kemudian - wahai saudaraku

- dengarkanlah untaian firman Allah depgan sejenak berpikir, hening,

dan khusyu' menghadirkan hati, yaitu firman-Nya, "Hai manusia,

bertalcualah lczpada Tuhanmu dan takutilah suatu hai yang (pada hari itu)

seorang bapak tidak dapat menolong analcnya dan seorang anak tidak dapat
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(puta) menolong bapatcnya sedikitpun. Sesungguhnya janji Allah adalah

benar, malu janganlah sekali-knli lcehidupan dunia memperdayaknn lamu, dan

jangan (pula) penipu (setan) memperdayalcan lumu dalam (menaati) Allah.

Sesungguhnya Allah, hanya paila sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang hari

Kiamat; dan Dia-lah Yang menurunlan hujan, dan mutgetahui apa yang

ada dalam rahim. Dan tiaila seorang pun yang ilapat mengetahui (dengan

pasti) apa yang alan diusahalannya besok. Dan tiada seorang pun yang

dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha

Mengetahuilagi Maha Mengenal." (QS. Luqman: 33-34)

I. INTISARI SEIARAH PEMBUKUAN HADITSI

A. Definisi Hadits dan Sunnah

7) Definisihadits

Kata hadits (-+.t-) secara bahasa adalah antonim (lawan kata) dari

kata 6,.6 (lama atau kuno), atau dengan makna lain artinya sesuatu yang
baru.

Sedangkan secara istilah (syariat) adalah apa-apayang disandarkan
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berupa perkataan, perbuatan,
taqrir (ketetapan), atau sifat klulqiyah (penciptaan) danlchuluqiyah @udi
pekerti) beliau.2

Contoh perkataan Nabi Sftallallahu Alaihi wa Sallam adalah sebagai-

mana yang diucapkan bertepatan dengan timbubnya permasalahan

yang diperselisihkan berkaitan dengan penetapan hukum atau lainnya,

seperti sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengenai air laut,
" Airnya suci dan bangkainya halal"3, dan sabdany a, " Penjual dan pembeli

memiliki pilihan selama belum brpisah."a

Contoh perbuatan beliau sebagaimana yang diriwayatkan oleh

para shahabat yang termasuk dalam kategori ibadah, seperti wudhu,
menunaikan shalat, manasik haji, adab-adab beqpuasa, dan lainnya
yang iumlahnya banyak sekali.

Contoh sif.at Hulqiyah Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam adalah

sebagaimana yang diriwayatkan oleh para shahabat berupa sifat, yaitu
bahwa beliau adalah seorang laki-laki yang memiliki postur tubuh

1 Lihat k\tab Qawaa'id at-Tahdiits:61
2 Ditakhrijoleh Abu Dawud, At-Tirmi&i, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah.

3 Ditakhrijoleh Al-Bukhari dan Muslim.
4 Ditakhrij oleh Al-Hakim.
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sedang (tidak tirggf dan tidak pendek), berambut hitam, dan matanya
bercelak. Termasuk hal lairurya adalah apa yang bisa diperhatikan dari
ronvrn muka beliau.

Adapun contoh srtat Wruluqiyahnya adalah riwayat-riwayat yang

menyebutkan tentang tindak-tanduk beliau sebelum kenabian dan

sebagian perjalanan (sirah) beliau setelah kenabian, seperti ketika beliau
ber-tahnnnufs (menyendiri) di Gua Hira, sirah beliau yang bagus, dan
hal-hal yang berkenaan dengan keindahan budi pekertinya, serta

baiknya perbuatan-perbuatan beliau yang mengundang decak kagum
sebelum kenabian dan setelahnya. Sestrngguhnya Allah telah memuji
beliau dalam firman-Nya,

"Dan sesungguhnya engluu betur-benar, berbudi pelerti yang luhur." (QS.

Al-Qalam: 4). Selain itu, juga dalam perkataan Aisyah Rndhiyallahu Anha

ketika ditanya tentang akhlak Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

dia menjawab, "Akhlak beliau adalah AlQur'an."s

2) Definisi sunnah

Sedangkan definisi Sunnah secara bahasa adalah jalan, cara atau

metode yang baik nuupun yang buruk, sebagaimana yang disebutkan
dalam sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "B*rangsiapa yang

menunj ulclan j alan lccbailan. . .." Al-hadits6

Adapun sunnah secara syariat adalah sinonim dari hadib-hadits
Nabi yang mulia, demikian menurut para ahli hadits.

Sebagian mereka (ahli hadits) belpendapat bahwa hadits adalah
apa-apa yang diterima dari Nabi Shallattahu Alaihiwa Sallam,sedangkan

sunnah adalah amalan berdasarkan sumber yang berlaku pada masa-

masa awal. Sehingga akan didapati bahwa hadits itu menyelisihi sunnah

dalam pengamalan.

Berdasarkan hal ini, maka muncullah perkataan Abdurrahman bin
Mahdi yang membedakan antara sunnah dan hadits ketika dia ditanya

tentang Sufyan Ats-Tsauri, Al-Auza'i, dan Malik. Dia menjawab, " Sufyan

Ats-Tsauri adalah seorang imam ilalam hadits dan bulun imam sunnah. Al-
Auz.a'i adalah imam sunnah danbulan imamhndits, seilangknn Malik adalah

imam dua-duAnyl."7

Diriwayatkan oleh Muslim.
Az-Zarqani Ala Al-Muwatha' : I / 3
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari.

5

6
7

#riLtPGr'
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Demikianlah, pembahasan mengenai penggunaan lafazh Al-Hadits

terus berkembang setelah ditegaskan oleh Al-Qur'an dalam firman
Allah,

=E*.*W
" ...Makn hendaklah merelca membuat yang semisal dengannya (Al-Qur'an). ..
(QS. Ath-Thur:34) dan juga firman-Nya,

Lr, lild, (!{. *--fi 'rA'ij'ili
" . . . All ah t el ah me nurunkan p erkat Mn y an I p alin g b aik (y aitu ) AI - Qur' an y an g
serupa (ayat-ayatnya) lagt berulang-ulang... (QS. Az-Zumar: 23). Sampai

ditegaskan secara khusus sebagai kabar yang dinukil dari Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Suatu ketika Abu Hurairah bertanya kepada Rasulullah, 'Wahai

Rasulullah! Siapakah orang yang paling berbahagia dengan syafaatmu
pada hari kiamat kelak? Maka Rasulullah menjawab,

t{.,ti J")i -€i ?Ft t:"; r
?91 &*7,t

"Sungguh saya telah menyangla wahai Abu Hurairah, tidak ada seorang

pun sebelum englau yang bertanya kqadafu tentang hadits ini,lurena saya

melihat engknu sangat bersemangat dalam hadits.. .."s

B. Sikap Rasulullah Shallallahu Alaihi ana Sallam Mengenai Penu-

lisan Hadits

Pada zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, tidak ada

sumber hukum yang dimiliki oleh para shahabat yang dijadikan sebagai

pedoman mereka selain Al-Qur'an yang mereka hafal dan mereka tulis
pada pelepah pohon kurma, kulit unta, bebatuan, dan lain-lain. Mereka

dengan kesadaran penuh dari diri sendiri berusaha mendapatkannya

dan sibuk menghimpunnya, hingga sebagianbesar waktunya dihabiskan

untuk hal tersebut. Oleh karena itu, dalam kondisi yang demikian,

ketika Al-Qur'an turun secara berangsur-angsur'kepada Rasulullah
sesuai dengan sitriasi tertenfu, beliau melarang para shahabat trntuk

menulis hadits-hadits yang diriwayatkan darinya karena khawatir

j:u-
) ci.

r.a..rl r

8 Diriwayatkan oleh Muslim.
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akan bercampul aduk antara perkataan dan keterangan beliau dengan

Al-Qur'an. Beliau bersabda,

'^A:41 91ir';? d C u, g t lK't
"langanlah kalian me.nulis sesuatu dariku, dan sinpa saja yang te.lah menttlis

dariku selain Al-Qur'an hendaklah ia menghapttsnyA."e

Namun, bersamaan dengan dilarangnya penulisan hadits-hadits

Rasulullah, telah terdapat riwayat yang menyebutkan bahwasanya

sebagian shahabat memiliki tulisan berkenaan dengan perkataan

beliau, seperti lembaran atau tulisan yang dirniliki oleh Abdullah bin
Amr bin Ash. Dari Abu Huraiua)r. Radhiyallahu Anhu berkata, "Tidak

ada seorang pun yang lebih mengetahui hadits Rasulullah Shallallahu

Alaihiwa Sallamselain Abdullahbin Amr, dahulu ia menuliskan (hadits

itu), sedangkan saya tidak menulisnya."

Tulisan Abdultah bin Amr ini mengundang perhatian sebagian

shahabat -terutama pada saat dilarangnya penulisan tersebut- mereka

berkata, "sesungguhnya engkau menulis setiap aPa yang diucapkan

oleh RasulullatU sedangkan beliau bisa saja marah dan mengatakan

sesuatu yang tidak disyariatkan secara ulnum." Mendengar hal tersebut,

Abdullah bin AmI pulang menemui Rasulullah, dan ternyata beliau

merekomendasikan Ibnu Amr dengan bersabda,

ly,*btru:*,e elti e*t
"Catatlah (yang kamu teima) dariku, demi iiwaku yang ada di tangan-Nya,

tidaktah sesuatu lceluar d.ari mulutht melainlan lcebenatan'"lo

Demikianl ah, izir- dari Rasulull ah Shallallahu Alaihi wa S all am y ang

diberikan kepada Abdullahbin AmI pada waktu dilarangnya pencatatan

ucapan beliau merupakan perizinan istimewa yang dikhususkan

kepadanya; karena dia adalah seorang pembaca dan penghafal kitab-

kitab. Dahulu ia menulis denganbahasa Suryaniah dan Arab pada saat

orang-orang masih dalam keadaanbuta huruf. Di antara para shahabat,

belum ada yang bisa menulis kecuali satu atau dua. Kalaupun bisa,

maka penulisannya tidak seksama dan sesuai dengan ejaan yang baku.

Oleh karena itu, ketika melihat kuabrya hafalan yang dimiliki oleh

Abdullah bin Amr sehingga aman dari lupa dan terjauh dari kesalahan

lami' Bayan al-llmi: l/tl6
Diriwayatkan oleh Al-Hakim.

9
10
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serta kekeliruan, berarti izin langsung dari Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam kepada Ibnu'Amr itu merupakan kekhususan atasnya,

sebagaimana Nabi Sha llallahu Alaihi w a S allam rnengkhususkan beberapa

shahabat karena suatu sebab yang berdasarkan kondisi dan kapabilitas

individu.

Kemudian setelah sebagian besar wahyu turun dan dihafalkan oleh

orang banyak serta hilang kekhawatiran akan bercampurnya dengan
hadits- Rasu1ullah, maka beliau menegaskan,

{qu,Hut*
'lkntlah ilmu itu dengan tulisan."rr

Selain itu, dari Rafi'bin Khadij, bahwa ia berkata, 'Saya bertanya,

"Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami mendengar banyak hal dari

engkau, apakah kami boleh menuliskannya?" Beliau menjawab, "Tidak

mengapa, tulislah!"l2

C. Sikap Para Shahabat Sepeninggal Nabi Sftallallahu Alaihi uta

Sallam Mengenai Penulisan Hadits

Masa bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah berakhir,
sementara orang-orang yang menulis hadits dari kalangan para shahabat

berjtunlah sedikit dan kondisi semacam ini tidak banyak berubah

pada zaman Khulafa' Ar-Rasyidin. Pada zaman itu, para pemimpin
memiliki sikap keras terhadap penulisan hadits sebagaimana pendapat

mereka pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam. Sebagaimana

apa yang dilakukan oleh Khalifah Abu Bakar Radhiyallahu Anhu, dia
mengumpulkan beberapa hadits-hadits kemudian membakarnya.l3

Sedangkan Amirul Mukminin Umar bin Khaththab ketika hendak

mencatat sunnah-sururah, dia meminta pendapat Para shahabat

Rasultrllah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka mayoritas dari mereka

mendukungnya. Namun, Umar tidak langsung menerima begifu

saja, maka selama satu bulan, dia meminta petunjuk kepada Allah
supaya diberikan pilihan yang tepat tanpa kebimbangan. Kemudian

pada hari berikutnya, setelah Allah menetapkan hatinya, dia berkata,

"sestrnggt*tnya saya pemah menyebutkan sesuatu kepada kalian

tentang pembukuan sunnah-sunnah yang telah kalian ketahui, Ialu

Tadriib ar-Raawi : L50

Tadzkirat al-Htrfazh: | /5
Knnzul Ummal:5/239

i1
t2
13
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saya teringat bahwasanya orang-orang dari Ahli Kitab sebelum kalian
telah menulis tulisan bersamaan dengan kitab Allatg ternyata mereka
terhanyut dan lebih mementingkan tulisan tersebut dan meninggalkan
kitab Allah. Adapun saya, demi Allah, tidak akan menyertakan kitab
Allah dengan sesuatu apa pun selamanya." Kemudian Umar mening-
galkan penulisan sunnah itu.ra

Begitu kerasnya Umar dalam masalah ini sampai ia menahan tiga
shahabat yang terlalu banyak berurusan dengan penulisan hadits,
mereka adalah Ibnu Mas'ud, Abu Darda, dan Abu Dzar.rs Meskipun
demikiary bersamaan dengan wafatnya Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam, ternyata iumlah orang-orang yang menulis hadits dari
kalangan shahabat Radhiyallahu Anhum semakin bertambah dan mereka
berpegang-teguh terhadap sunnah Nabi Sftalkllahu Alaihi wa Sallant

karena mengamalkan perintah AUah Ta'ala,

W; tq:6'D3J3 |i)\'&tr,;
" . . .Apa yang dib*ilun Rasul krydarnu trula tqirnalah Dan rya yang dilarang-

nya bagimu malu tinggallanlah..." 15 dan mengikuti perintah f,6fltrllaft
Slullallahu Alaihi wa S allam, " Sanoga Allah mensangi wajah seseoran g y an g
mendengar ucapan-ucapanht, lalu ia menglafal dan trctnaluminy a lcemudian

menyampailannya sesuai dengan yang didengarttyA" . Betapa banyak orang
yang diberitahu (tanpa mendengar langsung dari Rasulullah) lebih
paham daripada orang yang mendengamya."lT

Demikianlah, Rasulullah Slwllallahu Alaki wa Sallam telah mem-
berikan wasiat kepada para shahabatnya agar menyampaikan sunnah
beliau kepada generasi berikubrya. Tidaklah sebagian dari mereka
mendengar, kecuali menyarrrbut seruan itu dan melaksanakan perintah
beliau tersebut sehingga mereka mengambil sunnah-sururah dan
belpegang teguh padanya, kemudian beqpencar di pelbagai negeri
dan zaman, menyampaikan amanat Rasul kepada kaum muslimin dan
menjadi tempat pijakan para tabi'in. Mereka enggan menjadi orang
yang disebut sebagai orang yang diragukan, yaitu orang yang hanya
duduk santai bersandar di atas sofanya, disampaikan kepadanya hadits
dari haditsku, tetapi ia mengatakan, "Perbedaan antara kami dan kalian
adalah kitab Allah...."r8

14 Allhlcam:2ll93
15 QS. Al-Hasyr:7
16 Diriwayatkan oleh Abu Dawud
L7 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah
18 Kitab As-Sunnah wa Makaanatuhaafi at-Tasyii' ablslami:64
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Meskipun sebagian shahabat telah memperbanyak penyampaian

hadits dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, tetapi pada dua
zaman kekhalifahan, yaitu Abu Bakar dan tlmar, jumlah tersebut masih
terbilang sedikit - sebagaimana telah disebutkan di atas-. Hal tersebut
disebabkan bahwa keduanya memiliki kebijakan untuk mengarahkan
kaum muslimin agar tidak goyah terhadap hadits pada satur sisi dan
mementingkan penguasaan Al-Qur'an terlebih dahulu pada sisi yang
Iain. Kondisi semacam itu tetap berlanjut, sebagian menulis dan sebagian
lagi tidak menulisnya, hingga zanurn bergulir sampai kekhalifahan
Umar bin Abdul Aziz Radhiyallahu Anhu.

D. Tingkatan-Tingkatan Para Shahabat dalam Penyampaian Hadits

Bersamaan dengan apa yang telah kami sampaikan tentang sikap
para shahabat mengenai penulisan dan pembukuan hadits, maka kami
mendapati bahwa para shahabat lladhiyallahu Anhum memiliki tingkatan-
tingkatan dalam penyampaian hadits dari Rasulullah Shallallahu Alaihi
ws Sallam. Di antara shahabat yang banyak menyampaikan hadits adalah:

1. Abu Hurairah, yang telah meriwayatkan hadits sebanyak 5374

hadits, dan jumlah orang-orang yang meriwayatkan hadits darinya
sebanyak 800 orang, sehingga Abu Hurairah adalah shahabat yang
paling banyak meriwayatkan hadits.

2, Abdullah bin Umar yang telah meriwayatkan sejumlah 2630

hadits.

3. Anas bin Malik meriwayatkan22S6 hadits.

4. Ibnu Abbas meriwayatkan L660 hadits.

5. Jabirbin Abdullah sebanyak 1540 hadits.

6. Abu Said Al-Khudri Sa'ad bin Malik meriwayatkan sebanyak 1170

hadits, dan

7. Aisyah, ummul mukminin, telah meriwayatkan sejumlah 221,0

hadits.

Selain dari yang disebutkan ihr, tidak ada shahabat yang meriwa-
yatkan lebih dari seribu hadits. Ketujuh shahabat tersebut dirangkum
dalam nasyid sebagai berikut:1e

Tujuh kalangan shahabat lebih dai seribu telah meriwoyatkan

Hadits dari makhluk terpilih dan sebaik-baik panutan

19 Tadriibar-Rawi:?5
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Abu Hurairah, Sa'ad, labir, Anas yang pintar

Wanita jujur (Aisyah),Ihnu Abbas dan juga lbnu Umar.

Mereka telah dikenal sebagai shahabat yang banyak meriwayatkan
hadits dari Rasulullah Slalkllahu Alaihi wa Sallam. Hal ini dikarenakan
mereka adalah shahabat yang telah membantu dan melayani Nabi
dalam waktu yang sangat lama, seperti Abdullah bin Mas'ud dan

Anas bin Malik, atau karena kebersamaan mereka dengan Rasul

dalam kesehariannya, seperti Aisyah. Selain itu, juga karena perhatian
mereka terhadap hadits Rasulullah, seperti Abdullah bin Umar dan

Abu Hurairah, meskipun tergolong shahabat pertama yang memiliki
usia relatif muda dan Abu Hurairah termasuk shahabat yang terlambat
masuk Islam.

Sedangkan para shahabat yang termasuk dalam periwayatan hadits
sedikit adalah Zrtbair. Telah diriwayatkan dari Abdullah bin Zubair
bahwa ia bertanya kepada ayahnya 'Saya tidak mendengar engkau
mengeluarkan hadits dari Rasulullah sebagaimana yang dilakukan
oleh fulan dan fulan." Maka ayahnya meniawab, "Adapun saya bukan
berarti meninggalkannya, tetapi saya mendengar beliau bersabda,

"Barangsiapa yang berdusta kqadafu ilmgan sengaja mnla bersiap-siaplah

untuk menempati tempatnya di neralu." Ditakhrii oleh Al-Bukhari.
Demikian iugaZ,aidbin Arqam Radhiyallahu Anhu, ketika ada seseorang

yang mengatakan kepadanya, "Ucapkanlah suatu hadits kepada kamil"
Maka ia menjawab, "Kami telah tua dan petupa, sedangkan berbicara

tentang hadits Rasulullah adalah suatu yang besar perkaranya."
Shahabat lainnya adalah Imranbin Hushain Rndhiyallahu Anhu.

As-Sa'ib bin Yazid berkata, "Suatu ketika saya menemani Sa'ad

bin Malik - yaitu Abu Said Al-Khudri - dari Madinah menuju Mekah,

dan saya tidak mendengar dia mengeluarkan satu hadits pun dari Nabi
Shnllallahu Alaihi wa Sallam. Selain itu, yang semisal dengan mereka

adalah lJtsman, Thalhatu Zubalr, Sa'ad bin Abiwaqash, Abdurrahman
bin Auf, Abu Ubaidah bin Al-Jarrah, Sa'id bin Zaidbrn Amr bin Nufail,
Abibin Ka'ab, Sa'ad bin Ubadah, Ubadah bin Shamit, Usaid bin Hudhair,
Mua'dz binlabal, dan yang lainnya.

Demikianlah, banyak di antara para shahabat RasulullahShallallahu

Alaihi wa Sallam sebelum dan sesudahnya dengan keilmttannya yang

tidak mempengaruhi sesuatu mengenai hal itu, dan bukan merupakan

hujjah karena banyaknya shahabat Rasulullah, bahkan di antara
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mereka ada yang tidak mengeluarkan satu hadits pun dari Rasulullah
shnllallahu Alaihi wa Sallam meskipun ia terrnasuk shahabat yang tebih
banyak bersama Rasulullah, duduk dalam majlisnya, dan mendengar
dari beliau dibandingkan dengan sahabat yang meriwayatkan hadits.2o

E. Perjalanan Para shahabat dan orang-orang setelah Mereka
dalam Pencarian Hadits

. Perialanan dalam rangka mencari hadits merupakan perkara
yang sudah ada sejak zaman Rasulullah slullailahu Alaihi wa sallam.
sebagian dari mereka mendengarkan dengan risalah yang baru, lalu
mengadakan perjalanan untuk menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi
ua snllant dengan tujuan mendengar Al-eur'an dari beliau secara
langsung dan mempelajari tentang Islam. Di antara amalan yang
menjadi keistimewaan para shahabat adalah banyaknya perjalanan
mereka, sering mengadakan safar keberbagai negeri dan menyampaikan
sesuatu yang diperintahkan kepada mereka dalam satu sisi, sedangkan
dalam sisi yang lain adalah perjalanan dalam rangka mencari hadits.
sehingga mereka rela menempuh perjalanan yang sangat jau]r hanya
untuk mendengar sahr hadits demi mencari kebenaran dan ketepatan
redaksi hadits tersebut.

salah seorang shahabat Radhiyallahu Anhu, Jabir bin Abdullah AI-
Anshari bercerita, "Telah sampai kabar kepadaku tentang seseorang
yang memiliki hadits yang ia dengar dari Rasulullah Shallaltahu Alaihi
wa sallam. Lalu saya segera membeli seekor unta, kemudian saya pergi
menempuh perjalanan dengan tujuan menemuinya hingga memakan
waktu selama satu bulan, sampai akhirnya saya tiba di syam. Ternyata
orang itu adalah Abdullah bin Unais, lalu saya berkata kepada penjaga
gerbang rumahnya, "Katakan kepadanya bahwa Jabir ada di depan
gerbang." Maka ia bertanya, "labir bin Abdullah?,, Saya menjawab,
"Ya." Kemudian ia keluar dan merangkul saya. . Lalu saya berkata
padanya, "Telah sampai kabar kepadaku tentang dirimu, bahwasanya
engkatr mendengar suatu hadits dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
sallam, dan saya khawatir apabila saya meninggar sebelum mendengar
hal tersebut." Maka Ibnu Unais berkata, "saya mendengar Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Allah alun mengumpulkan manusia
dalam keadaan telanjang pada Hari Kiamat...." Al-hadits.2l Dan perjalanan

Qowaa' id at-Tahdiits: 72, 73
Al-Adab abMufrad:337.
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shahabat yang bemama Jabir ini dalam rangka mencari hadits sangat
banyak dan masyhur.

Demikian pula dengan shahabat yang bernama Abu Aynrb Al-
Anshari yang telah mengadakan perjalanan panjang dari Hijaz menuju
Mesir untuk menemui Uqbah bin Amfu Radhiyallahu Anhuma hanya
ttnttrk mencari satu hadits yang ia riwayatkan mengenai As-Satru'Ala
Al-Mu'min (menutupi aib seorang mukmin). Perjalanan itu ia lakukan
untuk membuktikan keshahihan hadits yang ia hafal dari Rasulullah
Shnllallahu Alaihi wa Sallam.

Dari Atha'bin Abi Rabahberkata, "Abu Aypb Al-Anshari keluar
menemui Uqbah bin Amir untuk menanyakan tentang hadits yang ia
dengar dari Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam, dart ttdak ada seorang
ptrr1 yang mendengarnya dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

melainkan dia dan Uqbah. Kemudian ketika Abu Ayprb mendatangi
rumah Maslamah bin Mukhallad Al-Anshari - dia adalah guberntu
Mesir - maka ia memberitahukan kedatangarurya dan Maslamah pun
bersegera kepadanya, lalu keluar menemuinya dan memeluknya.
Selanjutnya Maslamah berkata kepadanya,'Apd yang engkau bawa,
wahai Abu Ayyrb?'Maka ia menjawab,'Hadits yang saya dengar dari
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan tidak ada seorang pun yang
mendengamya melainkan aku dan Uqbah, maka utuslah seseorang
yang bisa menunjukkan aku r:ntuk menemukan ntmahnya !'

Atha' melanjutkan, 'Maka diutuslah seseorang bersamanya
yang menunjukkan tempat tinggal Uqbah, kemudian Uqbah diberi
tahu kedatangarrnya, ia bersegera kepadanya, keluar menemuinya
dan memeluknya, seraya bertanya, 'Apa yang engkau bawa, wahai
Abu Ayyub?' Abu Aypb menjawab, 'Hadits yang saya dengar dari
Rasulullah Shallallahu Alaihi uta Sallam, tidak ada seorang pun yang
mendengarnya, melainkan aku dan engkau mengenai Sitr Al-Mukmin
(menutupi aib seorang mukmin), Uqbah menjawab, 'Benar, saya
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Barang

siapa mentftup aib seorang mulcrnin di dunia, mnla Allah aknn menutup

aibnya pada hari Kiamat.' Mendengar itu, Abu Ayprb berkata, 'Engkau
telah benar.' Kemudian ia pamit dan pergi menuju tunggangannya, lalu
menaikinya untuk pulang menuju Madinah, tidaklah ia mendapatkan
ljazah (periwayatan hadits) dari Maslamah bin Mukhallad melainkan
di'Arisy, Mesir."z

22 Ma'rifat Ulum al-Hadits:8



32

Demikianlah, dahulu para shahabat sangat antusias untuk mencari
hadits dan menuntut ilmu, nrengadakan perjalanan dengan tujuan itu.
Abdullah bin Mas'ud Radhiyallaltu Anhuberkata, "Jika saya mengetahui
seseorang yang lebih mengetahui tentang kitab Allah daripada saya,
dan ia bisa ditemui hanya dengan perjalanan unta, niscaya akan saya
akan mendatanginya. "a Shahabat lainnya adalah Sa'id bin Al-Musayyib
Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Dahulu saya pemah melakukan per-
jalanan dengan jarak tempuh beberapa hari dan malam untuk men-
dapatkan satu hadits."2a

Perbuatan shahabat ini telah menjadi pusat perhatian sahabat-
sahabatnya dari kalangan tabi'in. Fakta membuktikan bahwasanya
mereka telah mengadakan perjalanan paniang menemui para shahabat
dan tidak mempedulikan bahwa safar mereka telah menghabiskan umur
mereka. Dari Katsir bin Qais berkata, "suatu ketika saya duduk di sisi
Abu Darda di dalam lvlasiid Damaskus,lalu datanglah seorang laki-taki
kepadanya seraya berkata, 'Wahai Aba Darda, saya sengaja datang dari
Madinah untuk menemuimu, dari Madinah kota Rasulullah shallallahu
Alaihi wa Sallam dengan tujuan mendapatkan hadits. Telah sampai
kabar kepada saya bahwashnya engkau meriwayatkan hadits dari Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam.' Abu Darda bertanya padanya, "Apakah
engkau datang untuk urusan perdagangan?" Orang itu menjawab,
"Tidak." "Atau engkau datang selain itu?" Dia menambahkan. Orang
itu tetap menjawab, "Tidak." Lalu Abu Darda berkata, "sesungguhnya
saya telah mendengar Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
" Barangsiapa menempuh p*jalanan dalam rangkn menuntut ilmu malu Allah
alun mudahlan b aginy a j alan menuj u sor ga. . . . " %

Kemudian diriwayatkan dari Abul 'Aliyatu ia berkata, "Dahulu
kami mendengar riwayat dari shahabat RasululLah Shallallahu Alaihi
wa Sallam ketika kami berada di Bashrah, maka kami tidak puas
(sebelum mendapatkannya) hingga akhimya kami menaiki kendaraan
berjalan menuju Madinah supaya bisa mendengar langsung dari mulut
mereka."h

Kisah-kisah para ulama dan perjalanan mereka sangatbanyak, tidak
cukup pembahasan ini untuk menampun gy a, maka cukuplah menjadi

Al-Kifu ah fi ' Ilmi ar-Riwayah: 402
Ma' nfat Ulum abHadits: 8
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah.
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keutamaan bagi umat ini bahwa perjalanan yang mereka lakukan
sebagai amalan yang mulia demi menjaga sunnah, menghimpun, dan
membukukannya; sebab hadits yang mulia dan utama ini tidak sampai
kepada kita seperti sekarang ini dan juga karya-karya yang begitu
banyak, melainkan setelah para shahabat, tabi'in dan orang-orang yang
mengikuti mereka, serta para ulama yang bersusah payah mengarungi
padang pasir, berpisah dengan keluarga dan meninggalkan negerinya,

serta menghabiskan hidupnya untuk menggeluti masalah tersebut.

Semoga Allah membalas mereka dengan sebaik-baiknya balasan.

F. Pembukuan Hadits Nabi

Setelah kita mengetahuibahwasanya sebagian shahabat sepeninggal
Nabi Sftallallahu Alaihi wa Sallam, ada yang membukukan hadits-hadits
beliau dan sebagian lainRya tidak menyukai hal tersebut - terutama dua
shahabat termulia (Abu Bakar dan Umar) Rndhiyallahu Anhuma, dan kita
mengetahtti bahwa keengganan mereka menuliskan hadits itu dengan
tujuan memelihara sumber pertama dari syariat -Al-Qur'an- agar tidak
terkontaminasi dengan suatu apa pun. Kemudian setelah keengganan

ini berangsur-angsur hilang, penuruum wahyu telah berlalu dan
masa dua shahabat ini telah berakhir, maka para shahabat yang lain
mulai berusaha menjaga keberadaan sunnah dengan mempelajarinya,
mengingat-ingat, menulis, dan terkadang membukukannya. Manusia
membutuhkan para shahabat, terutama or:rng-orzu:tg yang masih muda
setelah para shahabat senior mulai berkurang hari demi hari. Para

shahabat yang masih muda-muda bersemangat untuk menghimpun
hadits, membukukarmya dan memerintahkan agar menuliskannya.

Inilah Hasan bin Ali Radhiyallahu Anhuma, berwasiat kepada anak-

anak dan kemenakannya,

fu.P P,ti ij,)q oii* rfltr? )V is:yt*,t4i

"Belajarlah, belajarlah; sesungguhnya kalian adalah cikal bakal
(generasi) muda dari kaum ini, dan besok kalian akan menjadi orang-
orang yang dituakan (pemimpin, tokoh). Maka barangsiapa yang tidak
menghafal, hendaklah ia menulis!"z7

. ,2 -1:l-!lJ,

27 AlKifayah.Fi llmi ar-Riwayah:Z29



drnemh 4\34 @d
Dalam riwayat lain disebutkan, "Maka hendaklah ia menulis dan
menyimpannya di rumahnya! "za

Selanjubrya Ummul Mukminin, Aisyah Radhiyallahu Anha berkata
kepada kemenakarurya, Urwahbin Zubab, "Wahai anakku, telah sampai
kepadaku berita bahwasanya engkau menulis hadits dariku kemudian
engkau mengulanginya dan menuliskannya." Maka Urwah menjawab,
"Saya mendengamya dari engkau dalam suatu bentuk (ungkapan,
teks), kemudian saya mengulangi dan mendengarnya dari yang lain."
Aisyah bertanya lag| " Apakah engkau mendapati makna yang saling
bertolak-belakang?" Urwah menjawab, "Tidak." Maka Aisyah berkata,
"Hal itu tidak mengapa."ze

Kemudian Mu'awiyyah bin Abu Sufyan menulis surat kepada Al-
Mughirah bin Syu'bah, seraya berkata kepadanya, "Tulislah unhrkku
sesuatu yang engkau dengar dari Rasulullah Shallallahu Alaihi ua
Sfillamr."to Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu berkata kepada anak-

anaknya, "Wahai anak-anakku, ikatlah ilmu itu dengan tulisan! " Dahulu
Anas mendiktekan hadits,3l sampai ketika majlisnya telah dipenuhi
oleh manusia, maka ia mendatangkan orang yang menulisnya, lalu ia
menyampaikannya dan berkata, "lni adalah hadits-hadits yang saya

dengar dan saya tulis dari Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam."3z

Setelah masa para shahabat Rndhiyallahu Anhum berlalu, kemudian
datanglah generasi selanjutnya yaitu generasi tabi'in. Mereka menimba
ilmu dari para shahabat, semoga Allah merahmati ilmu mereka.

Para tabi'in bermu'amalah dengan para shahabat dan berusaha

mengetahui segala sesuatu dari mereka, mengambil banyak hadits
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melewati mereka dan mereka
jtrga mengetahui bahwasanya para shahabat Rndhiyallahu Anhum

pernah enggan menuliskan hadits kemudian mengetahui pula kapan
diperbolehkan menulisnya. Para tabi'in telah mengambil suri teladan
dari para shahabat, sementara para shahabat adalah generasi pertama
yang menjaga dan menghafal Al-Qur'an serta as-Sunnah asy-Syartfah,

maka tabiatnya akansama antara pendapatpara tabi'in denganpendapat
para shahabat mengenai hukum pembukuan hadits; karena sebab-

sebab yang menjadi alasan Khulafa' Ar-Rasyidin dan para shahabat

Taqyid al-Ilmi:91
Al-Kifayah Fi llmi ar-Riwayah:205
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atas ketidaksukaannya pada penulisan hadits sarna halnya kebencian

para tabi'in. Oleh karena itu, semuanya memiliki sikap yang sama,

dan membenci penulisan selama sebab-sebab dibencinya hal itr'r masih

ada, kemudian mereka menghimpun hadits-hadits itu dalam bentuk
tulisan serta membolehkannya ketika alasan-alasan yang menjadi

sebab dibencinya penulisan telah hilang. Bahkan mayoritas mereka
menekankan pada pembukuan hadits dan memotivasi hal tersebut.33

Di antara orang yang tidak menyukai penulisan dan pembukuan
hadits dari kalangan tabi'in yang senior adalah Ubaidah bin Amr As-

Salmani Al-Muradi, wafat tahun 72 H,Ibrahim bin Yazid At-Taimi
wafat pada tahun 92H., dan Ibrahim An-Nakha'i wafat pada tahun 96

H y*g membenci penulisan hadits-hadits dalam Al-karaariis (buku-
buku) dan diserupakan dengan mushaf-mushaf.il An-Nakha'i berkata,
"Saya tidak menulis hadits sama sekali," sampai ia melarang Hamad
bin Sulaiman untuk menulis ujung-ujung hadits.3s

Tabi'in lainnya adalah Amir Asy-Sya'bi yang meninggal pada
tahun 103 H, kita mendengar bahwa ia selalu mengulang-ulang
pemyataannya, "Saya tidak pernah menggoreskan (tinta) hitam di atas

(lembaran) putih, dan tidak mendengar satu hadits pun dari seseorang

kemudian saya menginginkan agar ia mengulanginya untukku."36 Dan

semakin bertambah keengganan para tabi'in untuk menuliskan hadits-
hadits ketika pendapat-pendapat mereka telah masyhur, terutama yang
berkenaan dengan mereka, sehingga mereka merasa khawatir apabila
murid-murid mereka membukukan hadits-hadits akan bercampur
denganpendapatnya, lalu akanmenjadirancubagi orang setelah mereka.

Sebagaimana ha1 itu terjadi pada Sa'id bin Al-Musayyib ketika seorang

laki-laki datang menemuinya dan bertanya tentang sesuatu, maka Sa'id
mendiktekan kepadanya, kemudian laki-laki itu bertanya lagi tentang
pendapatnya, maka Said pun menjawabnya. Setelah itu, laki-laki tadi
menulisnya. Melihat hal tersebut, ada seorang yang duduk bersama

dengannya berkata, "Apakah laki-laki itu menulis pendapatmu, wahai
Abu Muhammad?" Maka Sa'id berkata kepada laki-laki penanya tadi,
"Bawakan kepadaku tulisan itu!" Kemudian setelah ia mendapatkan

lembaran tersebut lalu membakarnya.3T Perbuatan ini tidak ia lakukan
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karena sebuah kekhawatiran akan bercampuraduknya antara hadits
dengan pendapatnya sendiri, yang dimungkinkan adanya kesalahan
kemudian memperbaiki kesalahannya.

sebagaimana yang dikatakan oleh JabtbrnZaid ketika disampaikan
p adanya, "Sesungguhnya ia menuliskan pendapatmu. " Maka ia berkata,
"Kalian menulis sesuatu yang kemungkinan saya membatalkarurya
besok."38

Berdasarkan keterangan di atas, kita dapat menarik kesimpulan
bahwa ketidaksukaan mereka dalam menulis dan membukukan hadits
bukan karena adanya larangan, tetapi lebih pada kekhawatiran akan
bercampumya antara hadits dengan suatu pendapat.

Bersamaan dengan ini semua, kita mengetahui bahwa sebagian
tabi'in yang mulia memperhatikan banyak masalah tulisan, sehingga
ada sebagian dari mereka yang memiliki semangat ganda dalam
mentrliskan hadits. Adalah Sa'id bin Bashir Rahimahullah yang wafat
pada tahun 95 H, dia telah menulis dari Ibnu Abbas, ketika lembaran
yang ia bawa telah dipenuhi dengan tulisan, maka ia mengambil
sandabrya dan menuliskan di atasnya hingga memenuhinya.3e Tidak
cukup dengan itu, bahkan ia memiliki kesungguhan luar biasa untuk
menghimpun dan membukukan hadits, sebagaimana ungkapannya,
"Dahulu saya mondar-mandir untuk menemui antara Ibnu Umar dan
Ibnu Abbas, saya mendengarkan hadits Rasulullah dari mereka berdua,
lalu saya menulisnya, bahkan dari atas kendaraan dan setelah saya
turun, saya pun meneruskannya kembali."s

Ketika pembukuanhadits mulaibanyak digeluti dan para pemrnhrt
ilmu memisahkan antara larangan penulisan hadits dan larangan
penulisan pendapat pribadi dengan hadits, maka pada saat itu, ada
sebagian tabi'in yang memberikan keringanan pada murid-muridnya
unfuk mengikat ilmu dengan kuat dari mereka, memotivasi agar
menulisnya, sebagaimana yang dilakukan oleh Said bin Al-Musayyib
Rahimahullah yang wafat pada tahtrn 105 H. Dia telah memberikan
keringanan kepada Abdurrahrnan bin Harmalah agar membukukan
ilmu ketika mulai mengeluhkan tentang buruknya hafalarurya.ar
Demikian j uga seba gaimana diulang-ulang perkataan Amir Asy-Sya'bi,
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"Apabila kalian mendengar sesuatu dariku, maka tulislah meskipun di
dinding! "a2 Dan masih ucapalrnya, "Tulisan itu sebagai pengikat ilmu,"a3

setelah sebelumnya ia mengatakan, "Saya tidak pernah menggoreskan
(tinta) hitam di atas (lembaran) putih." Lainhatnya dengan Qatadahbin
Di'amah As-Sudusi Rnhimahullahyangwafat pada tahun 1L8 H, bahwa

ia tidak ragu-ragu lagi menyarankan untuk membukukan hadits ketika

diminta fatwanya dalam masalah penulisan hadits-hadits Nabi. Ia

berkata, " Ap^ yang menghalangimu unfuk menuliskarrnya, sedangkan

Allah Yang Mahalembut dan Mahateliti telah mengabarkan kepadamu,
" Dia (Musa) menjawab, " P engetahuan tuttang itu ada pada Tuhanku, di dalam

sebuah Kitab (lauh mahfuzh),Tuhanht tidak alan salah ataupun lupa." (QS.

Thaha: 52), setelah sebelumny4, ia membenci penulisan hadits. Bahkan
diriwayatkanbahwa ia ketika mendengar ada orang yang menulis suatu
hadits, maka segera mengingkarinya lalu menghapusnya.-

Sekarang, pemikiran untuk membukukan hadits telah sampai pada
puncak kejayaannya, semakin &at pula aktivitas keilmuan dengan
bertambahnya orang belajar pada ulama. Kondisi semacam itu tetap

bergulir hingga bergejolaklah fitnah; perselisihan politik dan harta,
bahkan muncullah pemalsuan dan kedustaan terhadap hadits RasuluUah

Shnllallahu Alaihi wa Sallam, yang mengharuskan para pemuka tabi'in
khususnya dan orang-orang setelah mereka unfuk melawan pergerakan
pemalsuan ini dan melemahkan ambisi mereka. Oleh karena itu, para
tabi'in mulai membukukan hadits-hadits karena takut akan lenyap
dari dada manusia dan dengan tujuan untuk memelihara hadits-hadits
tersebut dari penambahan dan pengurangan.

Para ulama bersepakat bahwasanya orang yang pertama kali
mengutamakan pembukuan dan menghimpunnya dalam buku-
buku adalah l(halifah yang adit, Umar bin Abdul Aziz, semoga Allah
meridhainya. Beliau wafat tahun 10L H pada saat mengultimatum secara

resmi agar pembukuan hadits dimulai, dengan ucapannya kepada

khalayak, "Perhatikanlah hadits Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

dan kumpulkanlahas berdasarkan pemikiran-pemikiran para ulama
serta para pemuka tabi'in, seperti Ibnu Syihab ketika berkata, 'Apabila
bukan hadits-hadits yang datang kepada kami dari arah timur yang

Taqyid al-llmi:1,00
ibid : 99
Llhat Sunan ad-Darimi.
Fathul Bari: | /204
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kami mengingkarinya dan tidak mengetahuinya, niscaya saya tidak
menulis satu hadits pun, tidak pula mengizinkan orang menulisnya."a6
Kedua hal inilah yang menjadi alasan kuat hingga menimbulkan gairah
para ulama untuk membanfu sururah dan membukukan hadits Nabi
yang mulia.

Demikianlatr, perintah Khalifah Umar bin Abdul Aziz untuk
membukukan hadits-hadits Nabi tersebut karena kekhawatiran akan
dipelajari ilmu, tetapi hilang ahlinya. Khalifah telah memerintahkan
pemb antunya, yaitu Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm yang
meninggal pada tahun 117 H di Madinah, dengan berkata, "Tulislah
aPa-apa yang engkau dapatkan dari hadits Rasulullah Shallallahu Alaihi
zua Sallam,sesungguhnya saya khawatir ilmu-ilmu dipelajari, tetapi para
ulama telah pergi, janganlah engkau menerima selain hadits Rasulullah,
hendaknya mereka menyebarkan ilmu dan mempelajarinya sehingga
orang yang sebelumnya tidak tahu menjadi tahu, karena sesungguhnya
ilmu itu tidak akan sima hingga ia disembunyikan."aT

Beliau juga mengeluarkan perintah agar menulis untuknya ilmu
dari Amrah binti Abdurrahman yang wafat pada tahun 98 H, dan
ilmu dari Al-Qasim bin Muhammad yang meninggal pada tahun 107
H. Kedua ulama tersebut terrnasuk murid-murid Ummul Mukminin
Aisyah Radhiyallahu Anha, hingga dilaksanakan perintah itu dan
dituuslah untuknya.a, Namun, kematian telah menghalangi Ktralifah
yang lurus tersebut dari mendapatkannya.ae Bersamaan dengan itu,
Abu Bakar bin Hazmbelum membukukan semua yang ada di Madinah
berupa sunnah dan atsar untuk Khalifah, tetapi yang melakukan hal ini
adalah Imam Muhammad bin Muslimbin Syihab Az-Zuhiyang wafat
pada tahun 124H..Ia berkata, "Belum ada yang membukukan ilmu ini
sebelum saya"illadi, dia adalah orant yang pertama kali membukukan
ilmu ini sebagaimana dikatakan oleh para ahli sejarah dan ulama.sl

Dan begitulah, berakhirnya abad pertama dah dimulainya abad
kedua hijriyyah sebagai penutup yang memutuskan saat terjadinya
larangan dan dibolehkarurya penulisan hadits. Sehingga sunnah-sunnah
mulai dihimpun dalam lembaran-lembaran danbuku-buku serta buku

Taqyid al-Ilmi:108
Fathul Bari:l/2M
Muqndimah al-J arhu wa at-Ta' dil: 20

Qnwa'id at-Tahdits:72
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tulis, kemudian kitab-kitab itu tersebar melalui tangan-tangan para
pencari hadits.s2

G. Pertama Kali yang Membukukan Hadits

Ketahuilah - semoga Allah mengajariku dan kalian - bahwa atsar-
atsar Nabi Shallallnhu Alaihiwa Sallam belum dibukukan, dikumpulkan,
dan ditertibkan pada zaman shahabat dan pembesar-pembesar tabi'in
dikarenakan dua sebab:

Pertama: Karena mereka berada dalam permulaan keadaan dila-
rangnya hal tersebut, sebagaimana disebutkan dalam Shahih Muslittt,
yaitu dikhawatirkan akan bercampurrrya antara hadits dan Al-Qur'an
- seperti yang telah dikemukakan sebelumnya.

Kedua: Karena kuatnya hafalan dan kecerdasan otak yang mereka
miliki, serta juga karena sebagianbesar dari mereka pada saat itu belum
mengenal tentang baca-tulis.

Kemudian pada akhir-akhir masa tabi'in mulailah muncul
pembukuan atsar-atsar -sebagaimana yang telah kalian ketahui-
penghimpunan khabar-khabar dalam bentuk bab, ketika para ulama
telah tersebar di berbagai negeri, dan para ahli bid'ah dari kalangan
Khawarij, Rafidhah, dan kaum yang mengingkari takdir telah merebak.
Orang-orang yang pertama kali menghimpun hadits di antaranya:s3

Di Makkah: Ibnu Juraij, wafat tahun 150 H dan Ibnu Ishaq wafat
tahun 151 H.

Di Madinah: Sa'id bin Urubah, wafat tahun 156 H, Ar-Rabi' bin
Shabih wafat tahun L60 H, dan Imam Malik wafat tahun 179 H.

Di Bashrah: Hamad bin Salmah, wafat tahun 1,67 H.

Di Kufah: Sufyan Ats-Tsauri,wafattahun 161 H.

Di Syam: Abu Amr .Nl-Auza'i, wafat tahun 157 H.

Di Washith: Hasyiim, wafat tahun 154 H.

Di Rayy: Jarir bin Abdul Hamid, wafat tahun 188 H.

Di Khurasan: Abdullah bin Al-Mubarak, wafat tahun 181 H.

Di Yaman: Ma'mar, wafat tahun 154 H.

Di Mesir: Abdullah bin Wahb, wafat tahun 197 H.

Demikian pula apa yang dilakukan oleh Syu'bah bin Al-Hajjaj,

As- Sunnah Qabla at-Tadwin: 333
Muqadimah F athul Bari: 4
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wafat tahun 150 H, Al-Laits bin Sa'ad, wafat tahun 175 H, Sufyan bin
Uyainah, wafat tahun 198 H5{ [Manhaj Dzawi an-Nadzr: hal. 18]. Kalau

dilihat secara zahir, mereka berada dalam satu masa, yaitu abad kedua

hijriyah dan tidak diketahui penulisan sebelum itu, tetapi aPa yang

telah disebutkan itu berkenaan dengan penghimpunan dalam bab-

bab.ss Sebelumnya apa yang mereka lakukan adalah mengumpulkan
hadits Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang bercamPur dengan

perkataan-perkataan para shahabat dan fatwa-fatwa Para pembesar

tabi'in, sehingga terangkum dalam kitab yang sama danbercampur satu

sama lain, sebagaimana yang disebutkan dalam kltab Muzoatha' Imam

Malik bin Anns Rnhinuhullah Ta'ala. Dalam kitab tersebut, disebutkan
tiga ribu permasalahan dan tuiuh ratus hadits.s6

Kemudian pada akhir abad kedua hijriyah dan memasuki abad

ketiga, yaitu masa tabi'in dan para pengikubrya. Pada saat itulah,
masa keemasan sunnah dan paling mulianya pembukuan hadits, lalu

dilegalisasikan dalam susun.rn-susunan yang besar dan abadi. Pada

masa ini, telah dimulai penyusunan dengan jalur sanad-sanad yang tidak

dibubuhi dengan f.atwa-fatwa shahabat dan tabi'in, yaitu kitab yang

berisi hadits Nabi saja. Orang yang pertama kali menyusun musnad-

musnad itu adatah Abu Dawud Sulaiman bin Al-Jarud Ath-Thayalisi
(wafat tahun 204 H), kemudian diteruskan oleh sebagian orang pada

zamannya dari kalangan Tabi' at-Tabi'in dan murid-murid mereka.

Nama-nama penyusun kitab ittt, di antaranya Abdurrazzaqbin
Hammam Ash-Shan'ani (wafat tahun 21'1' H), Asad bin Musa Al-
Umawi (wafat tahun 212 H), Ubaidullah bin Musa AI-'Abasi (wafat

tahtrn 213 H), Musaddad Al-Bashri (wafat tahun 228 H), Nu'aim bin
Hammad Al-Khaza'i Al-Mishri (wafat tahun 228H) dan ulama-ulama

yang mengikuti jejak mereka, seperti Ahmad bin Hanbal (wafat tahun

241, H),Ishaq bin Rahawaih (wafat tahun 238 H), dan Utsman bin Abi

Syaibah (wafat tahun 239H).s7

Metode yang mereka terapkan dalam menyusun kitab hadits adalah

dengan memadukan yang shahih dan lainnya, sembari menyebutkan

jalur-jalur setiap hadits dengan tujuan memantapkan kebenaran ilmu
ihr dengan sungguh-sungguh sehingga diketahuilah yut g shahih dari

T adzkirnh al- Huffazh: 1 / 229

Taujih an-Nazhr:8
Ar -Risalah nl - Mu s t athr ifah: 11.
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yang dhaif, yang kuat dari yang cacat, dan cara seperti ini tidak mudah

dilakukan oleh semua pencari hadits, kecuali apabila orang tersebut

memiliki kapabilitas keilmuan dalam perkara tersebut.

Selanjubrya, datang ulama setelah mereka yang memandang

perlu untuk menuliskan hadits-hadits yang shahih saja tanpa yang

lainnya, dan muncullah "Al-Kttub as-Sittah" (Kitab-kitab yang enam)

pada masa ini, yaitu masa generasi pengikut Tabi' Tabi'in. Ulama

yang pertama kali menyusun hal itu adalah seorang imam para ahli
hadits, mutiara sunnah pada zamannya, yaitu Abu Abdillah bin Ismail
Al-Bukhari (wafat tahun 256 H), kemudian diikuti oleh ulama yang

sezaman dengarmya sekaligus sebagai muridnya, yaitu Imam Musiim
bin Al-Hajjaj el-Qusyairi (wafat tahun 261,H). Mereka berdualah yang

pertama kali membuka pintu bagi pencari hadits untuk mendapatkan

hadits tanpa kerja keras dan bersusah payah.

Perbuatan mereka berdua diikuti oleh banyak ulama setelah itu,

di antaranya Abu Dawud Sulaiman bin Al-Asy'ats As-Sijistani (wafat

tahun 275 H), Abu Isa Muhammad bin Isa bin Surah At-Tirmidzi (wafat

tahnn 27 9 H), Ahmad bin Syu'aib An-Nasa'i Al-Khurasani (wafat tahun

303 H), dan Abu Abdillah Muhammad bin Yazid bin Majah Al-Qazwini
(wafat tahun 273 H). Kitab-kitab ini telah banyak menjadi rujukan
para ulama-ulama, sehingga kadangkad*g mereka men-syarah

(menerangkan) kitab tersebut atau bahkan meringkasnya.

Pada abad keempat hijriyah, ulama-ulama yang berkompeten

dalam masalah ini tidak banyak menyusun hd-hal baru sebagaimana

dilakukan oleh ulama-ulama pada masa abad ketiga hijriyah, kecuali

sedikit memperbaiki apa yang telah diupayakan sebelumnya. Para

ulama yang populer pada zatrtarr ini (abad keempat) adalah Imam

Strlaiman bin Ahmad Ath-Thabrani (wafat tahun 360 H), Ali bin
Umar Ad-Daruqubri (wafat tahun 385 H), Muhammad bin Ishaq bin
Khuzaimah (wafat tahun 33L H), Muhammad bin Hiban Al-Busti (wafat

tahun 354H), dan Ath-Thahawi (wafat tahun 32lF{). Kemudian tidak

ada ulama lain yang menyusun kitab-kitab setelahnya, kecuali terbatas

pada perbaikan-perbaikan pada kitab-kitab shahih sebelumnya, seperti

"Mustadrak Abu Abdillah Al-Hakim An-Naisaburi" (waf.at tahun 405 H).

Kemudian datang generasi selanjubrya, Para ulama inuta'akhirun
(periode akhir) dalam periwayatan. Usaha mereka adalah meringkas

kitab-kitab terdahulu atau menghimpun kitab-kitab shahih yang ada.

Seperti yang dilakukan oleh Abu Abdillah Al-Hamidi (wafat tahun 448
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H), dia telah menghimp urt " Ash-Shahiihain' Ashr a T artiib al- Masaaniid" .

Kemudian Abu As-Sa'adat Mubarak bin Al-Atsir (wafat tahun 606 H)
yang telah menghimpun"Al-Kutub As-Sittah" dengan susunan bab per
bab. Selanjutnya, Numddin Al-Haitsami (wafat tahun 807 H), dan yang
terakhir adalah Imam As-Suyuti (wafat tahun 911 H).

Dan begituIah, sejarah pembukuan hadits Nabi melalui masa yang
panjang dan sulit hingga akhirnya berada di hadapan kita seperti yang
kita lihat sekarang ini. Semoga Allah membalas kebaikan mereka atas
kaum muslimin dengan sebaik-baiknya balasan. Dan saya berharap
mendapatkan taufik dalam memaparkan pemikiran ini setelah melalui
pengamatan yang baik dan seksama beserta pergantian masa hadits
Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam, yang bergulir dari tangan-tangan
tepercaya dan amanah kepada dada orang yang dipenuhi dengan
kecintaan, persaudaraary dan kasih sayang. Semua ini berada pada
jalan Allah (fi sabilillah) untuk menggapai ridha-Nya, dan cukuplah
kemuliaan dan ridha Allah Ta'ala kepada mereka, bahwa mereka telah
melakukan suatu pekerjaan yang sangat besar dalam melayani sunnah
Rastrltrllah Shallallahu Alaihi wa Sallam, sebagaimana sabdanya, " Sebaik-

baik generasi adalah generasiku, kemudian orang-orang setelah mereka,

kemudian setelahnya." Dan masa-masa yang dilalui hadits Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam sebelum disusun dan dibukukan, pada
saat dibukukan dan setelah dibukukannya nampak terlihat berbagai
kebaikannya.

Kemudian saya berharap mudah-mudahan Allah memuliakan saya

sehingga saya menghabiskan masa hidup ini unhrk melayani As-S unnah

An-Nabawiyyah Asy-Syarifah sebagai cara mengikuti jejak mereka. Saya

senantiasa memohon kepada Allah supaya mengumpulkan kita pada
satu kata di bawah panjipanji Islamberdasarkan Al-Qur'an dan apa-apa
yang shahih dari Rasulullah Shallnllahu Alaihi wa Sallam, sesungguhnya
Allah Mahadekat dan Maha Mengabulkan Permintaan.

Akhirnya, saya memuji Allah Ta'ala sebagaimana pujian yang
saya lakukan pada awal (tulisan saya). Allah Sang Pemberi taufik
dan pehrnjuk, hanya kepada-Nya lah tempat kembali. Shalawat dan
salam kepada junjungan kita Nabi Muhammad, kepada keluarga, para
shahabat beliau, tabi'in, dan orang-orang yang senantiasa berpijak
dengan pijakan beliau sampai Hari Pembalasan. Amin.
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II. ISNAD BAGIAN DARI DIN (AGAMA)

Sesungguhnya perhatian para shahab at llndhiyallahu Anhum, tabi'in
dan orang-orang setelahnya terhadap hadits dan perjalanan yang

ditempuh dalam rangka mencarinya -sebagaimana telah lalu- adalah

bertujuan untuk mendapatkan sanad yang paling tinggi pada satu sisi,

sedangkan pada sisi yang lain untuk membuktikan keshahihan apa

yang mereka dengar dan mencari kebenaran perawi yang meriwayatkan
hadits tersebut.

Oleh sebab ihrlah, para ulama terdahulu dan sekarang sangat mem-
perhatikan masalah sanad dan mereka memasukkannya sebagai bagian
dari din (agama), sehingga mereka bersusah payah dan bersungguh-

sungguh dalam mempelajarinya, lalu menyusun kitab-kitab yang
khusus membicarakan masalah tersebut.

,Ada kemungkinan suatu yang paling utama dari apa yang saya baca

berkenaan dengan kekhususan ini adalah apa yang ditulis oleh Syaikh
Abdul Fattah Abu Ghadah, semoga Allah meniaga dan memanjangkan

umurnya, serta menjadikan dia sebagai aset Islam dan kaum muslimin
dalam kitabnya yang berjudtl "Al-lsnaad Min ad-Diin" (sanad adalah
bagian dari agama).

Syaikh berkata, "Sungguh Allah telah memuliakan umat Islam
ini dengan berbagai keutamaan dan keistimewaan, di antaranya yang
berkenaan dengan masalah syariat yang suci, seperti ibadah, muamalat,
ketaatan yang disertai balasannya, mudah, gampang dan pahala yang
dilipatgandakan.... Keistimewaan lainnya adalah yang berkenaan

dengan masalah pelayanan syariat, pentransferan, penyampaian,
pembukua+ penelitian dan penjagaannya....dan dua sisi ini memiliki
berbagai keistimewaan dan kekhususan yang tidak sedikit.

Kemudian di antara keistimewaan yang paling penting dari
umat Muhammad ini adalah adanya kekhususan "Sartad" dalam

menyampaikan syariat yang suci dan ilmu-ilmu yang terdapat di
dalamnya dari generasi salaf kepada khalaf. Selain itu, sanad ini
menjadi syarat utama dalam penyampaian setiap ilmu yang dinukil,
meskipun itu satu kata yang dipelajari oleh ulama khalaf dari ulama-

ulama salaf. Ketika Allah mengaruniai umat ini dengan ketetapan nash-

nash syariat dan disiplin ilmu mengenai hadits, setelah bangunannya

menjadi kokoh, terjaga dari perubahan yang .dilakukan oleh tangan-

tangan jahil, maka para ulama mulai memberikan keringanan dalam
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masalah sanad, karena telah tersebarnya berbagai jenis pembukuan dan
tetapnya rambu-rambu aganta.

Para ulama menjelaskan bahwa ka ta al-isnad adalah bentuk mashdar
dari perkataan berikut:

*t i*,$;A:it), *v ;)1;;\ o :xr\
( Say a meny andarkan hadits kepada yang mengucapkannya, artinya engknu

menganglat (menyebutkan) hadits tersebut dengan menye.butkan orang yang
menukilnya).

Contohnya, perka taan Imam Abu Ab dillah Al-Bukhari R ahimahull ah

dalam bukunya yang berjudul, 'Al-laami' Al-Musnadi Al-Shahiihu Al-
Mukhtasharu Min Llmuuri Rasuulillaahi Shallallaahu Alaihi wa Sallama zua

Sunnnihi wa Ayyaantihi" dalam Kitab al-'Ilmi, Bab ltsmu Man Kadzaba 'Ala
an-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Makki bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, dia berkata,
Yazid bin Abu Ubaidillah telah memberitahukan kepada kami - dia
adalah pelayan Salamah bin Al-Akwa'- dari Salamah berkata, 'Saya
mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa
mengataknn (sesuatu yang disandarkan) kepado saya sedangkan saya tidak
nungatakannya, nmka bersiap-siaplah untuk menempati tempat duduknya di
Neraka." yang demikian ifu disebut dengan "Isnad"..Dan semua silsilah
(mata rantai) yang disebutkan di dalamnya nama-nama perawi oleh Al-
Bukhari disebut sanad.

Mereka juga mendefinisikan bahwa "isnad" adalah menceritakan
jalur matan hadits, dan sanad adalah jalur matan hadits.

Dinamakan sanad karena para penghafal hadits menyandarkan
hukum keshahihan atau kelemahan suatu hadits pada orang yang
mengatakarurya. Hal ini diambil dari makna "sarrad" secara bahasa
yaitu sesuatu yang dijadikan sandaran, berupa dinding atau lainnya.

Jadi, "Al-isnad" adalah ucapanmu atau seperti ucapan Al-Bukhari,
"Si Fulan telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 'Si Fulan telah
memberitahukan kepada kami..." dan seterusnya. Sedangkan sanad
adalah para perawi yang menukilkan suatu hadits yang disebutkan
sebelum matan hadits. Adapun matan hadits di sini sabda Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam, " Barangsiapa mengatakan (sesuatu yang disandarkan) lepada

say a sedangkan saya tidak mengataknnnya.. .. " Para ahli hadits menggunakan
istilah "smrad" dan "isnad" pada tempat yang lain, dan menjelaskan
pengertiarutya dengan adanya pertalian.



Al-Allamah Syaikh Thahir Al-|azairi Rahinuhullah berkata dalam
kitab 'Taujiih an-Nazhar llaa Ushuul al-Atsar', Adapun "al isnad" adalah
mashdar dari "asnada". Oleh karena itu, ia tidak dijadikan mutsanna
dan tidak pula di-lama'-kan. Dan banyak kata "sanad" yang dijadikan
mutsanna dan juga dijama'seperti,

7ru
$,trl {q * t*j, j\:r\l,!{& r; r i;

(Hadits ini memiliki dua satwd, ilan lwdits ini memiliki banyak sanad).

Sedangkan "assanad" itu bisa dijadikan mutsanna tapi tidak bisa di-
lamak: seperti,

Jl'rt,{L"liti;
(Hadits ini memiliki dua sanad). Dan tidak boleh jikrrukurt,

inu
:\jlaJ.I"6li;

(Hadits ini memiliki "asnaad" (3 sanad atau lebih)).

Akan tetapi, sepertinya mereka lebih condong untuk rnen-Jama'kan
"al-isnad" yang bermakna "sanad".

Kemudian sebagian ahli bahasa menyebutkan bahwa "assanad"
jika diartikan secara bahasa, maka tidak juga drjatnakan.

Dan sebagaimana diketahui bahwa Isnad adalah salah satu keisti-
mewaan dari keistimewaan-keistimewaan yang dimiliki umat ini, hal ini
tidak diberikan kepada seorang pun dari umat-umat sebelumnya. Sanad
adalah bagian dari agama dan memiliki kedudukan yang agung.

Al-Hafizh Al-Khathib Al-Baghdadi meriwayatkan dalam kitab
"Tarikh Baghdad" tentang biografi Abu Ishaq Ibrahim bin Muhammad
Al-Amin Al-Bukhari dengan sanadnya yang sampai kepada murid
Abdtrllah bin Al-Mubarak, yaitu Abdan, bahwa ia berkata, "Saya
mendengar Abdullah bin Al-Mubarak berkata, 'Isnad menurut saya
adalah bagian dari agama, seandainya tidak ada isnad niscaya siapa
saja bisa mengatakan dengan sekehendak hatinya. Jika engkau bertanya
padanya,'Siapakah yang telah memberitahukan engkau? Maka ia pun
akan terdiam. Abdan berkata, " Abdullah bin Al-Mub arak menyebutkan
hal ini ketika ia menyebutkan tentang orang-orang zindik yang banyak
memalsukan hadits." hrilah pendapat Al-Mubarak tentang pentingnya
isnad.
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Al-Hakim Abu Abdillah An-Naisaburi berkomentar dalam kitabnya

"Ma'rifat 'Uluum Al-Hadiits" setelah ia menyebutkan pemyataan
Abdullah bin Al-Mubarak tentang (isnad adalah bagian dari agama,

seandainya tidak ada isnad...)

"Seandainya tidak ada isnad dan tuntutan akan hal ini serta karena

banyaknya orang mempelajarinya, niscaya cahaya Islam akan memudar
sehingga menyebabkan para llhadiyyin (orang-orang yang suka

menyimpang) dan ahli bid'ah akan banyak memalsukan hadits serta

membolak-balikkan sanad, karena jika suatu klabar tanpa dibarengi
oleh sanad, maka kltabar itu terputus."

Sebagaimana Abu Al-Abbas Muhammad bin Ya'kub telah mem-

beritahukan kepada kami, Al-'Abbas bin Muhammad Ad-Duwari
telah memberitahukan kepada kami, Abu Bakar bin Abu Al-Aswad
telah memberitahukan kepada kami,Ibrahim Abu Ishaq Ath-Thaliqani
telah memberitahukan kepada kami, Baqiyyah telah memberitahukan

kepada kami, Utbah bin Abu Hakim telah memberitahukan kepada

kami, bahwasanya saat itu, ia berada di sisi Ishaq bin -Abdullah
bin- Abu Farwah - salah satu perawi lemah yang ditinggalkan -, dan

di sampingnyA Az-Zr:hri, lalu Ibnu Abu Farwah berkata, 'Rasulullah

Slnllallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallambersabda' Lafu Az-Ztahri menukasnya, "Semoga Allah memerangi

engkau, wahai Ibnu Abu Farwah! Apa yang menjadikan engkau berbuat

lancang kepada Allah?! Janganlah engkau menyandarkan ucapanmu!

Engkau telah memberitahukan kepada kamibeberapa hadits yang tidak
memiliki lchuthum dan tidak ptlaazimmah."

Dan telah diriwayatkan olehnya dari jalur yang lain, dati Az-Zrthri
Al-Hafizh Abu Sa'd As-Sam'ani dalam kitabnya 'Adab Al-lmlaa' wa Al-
lstimlaa"'menyebutkanbahwa "tidak memiliki ldtuthum dan tidak pula
azimtnah" maksudnya adalah isnad.

Ibntt Al-Mubarak dan yang lainnya dari kalangan ulama telah

banyak menjelaskan tentang kedudukan isnad yang semuanya

mengarah pada pentingnya arti sebuah isnad, faedah-faedah, keisti-

mewaan-keistimewaan, perlrrnya memperhatikan hal ifu, dan bahwa

isnad merupakan salah satu dari kekhususan ilmu-ilmu Islam. Per-

kataan AI-Hakim di atas yang ia nukil dari Al-Mubarak sebagai

penyempumaan trntuk menjelaskan kedudukan isnad dalam agama/

serta sebagai penjelas dalam menyamPaikan syariat Islam yang suci ini
dan ilmu-ilmunya.



Imam Malik Rahimahullalz berkata ketika menafsirkan firman Allah
Ta'ala, U; .$irtfr'ig tOs. Az-zukhru t: M),maksudnya adalah ucapan
seseorang yang mengatakan, "Ayahku telah memberitahukan kepadaktr
yang ia terima dari kakekku."

Abdullah bin Al-Mubarak juga berkata, "Perumpamaan orang
yang menuntut ilmu agama tanpa isnad, bagaikan orang yang naik
atap tanpa tangga." Dia juga berkata, "Pemisah antara kami dari suatu
kaum adalah al-qawaa'im." Yakni al-isnad, dan maksud suahr kaum di
sini adalah ahli bid'atr" dan orang-orang yang semisal dengan mereka.

Sufyan Ats-Tsauri Rnhimnhullah berkata, "Isnad adalah senjata
orang mukmin, maka apabila dia tidak merniliki senjata lalu dengan
apa ia akan berperang?" Ucapan Sufyan yang lain adalah, "Isnad
adalah penghias hadits, barangsiapa yang memperhatikannya, maka
berbahagialah ia."

Kemudian disebutkan dalam kltab "Tahdzib At-Tahdzib" karya
Al-Hafizh Ibnu Hajat'8 pada keterangan mengenai seseorang yang
bemama Muqatil bin Sulaiman Al-Khurasani Al-Balkhi, kemudian
Al-Bashri, pengarang "At-Tafsiir" (wafat tahun 150 H), bahwa Nu'aim
bin Hamad berkata,'"Saya melihat ada sebuah kitab karya Muqatil
pada Ibnu Uyainatr, maka saya katakan, "Wahai Abu Muhammad,
apakah engkau meriwayatkan sesuahr milik Muqatil dalam tafsir? Ibnu
Uyainahmenjawab, "Tidak, tetapi saya mengambil dalil dan agar dapat
membantu saya." Kemudian Ibnu Al-Mubarak setelah melihat sekilas
dari tafsir tersebut ia berkomentar, "Alangkah bagusnya jika ilmu
didasari dengan Isnad."

Ar-Ramahurmuzi meriwayatkan dalam "Al-Muhaddits Al-Faashil
B aina Ar -Rawi w a Al -W aa' i" 5e dari Syu'bah bin Al-Haj j aj, berkata,'"Setiap
hadits yang di dalamnya tidak terdapat kalimat'te.lah memberitahukan

kepada kami atau telah mengabarkan kepada kami', maka hadits it:u khallun
wabaqlun."60

Juz l0 :279
Hal.5L7
Kalimat yang sama dari Syu'bah disebutkan dalam "AlKaamil" karya Ibnu Adiy
l:48, Al-Kifuayah:hal.283,Adabal-Imlaawaal-Istimlaa,karya As-Sam'ani. Disebutkan

pula dalam laami' abUshuul karya Ibnu al-A.tsir, 1: 59 dengan lafazh ();; 1 J- ,"tj ,

kalimat yang menyimpang dari asalnya [.1+1]. Kemudian yang dimaksud dengan

U*r l-l adalah yang murah lagi tidak berharga dan tidak dijadikan pedoman;
karena tidak adanya Isnad.
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Imam Asy-Syaf i kthimahullah berkata, "Perumpamaan orang yang

mencari hadits tanpa isnad, bagaikan pencari kayu bakar di malam
hari, dia membawa seikat kayu bakar yang di dalamnya terdapat ular,
sedangkan ia tidak mengetahuinya."

Sedangkan Sufyan bin Uyainah Rahimahullah berkata, "Suatu hari
Az-Zuhi menyebutkan sebuah hadits, lalu saya katakan padanya,
"Bawakanlah hadits itu tanpa Isnad!" Lalu Az-Zshri menukas, "Apakah
engkau ingin menaiki atap tanpa tmtgga?|"

III. METODE DALAM MENTAHQIQ
Tujuan utama dari tahqiq adalah memberikan kepada pembaca

dan pembahas naskah dengan format yang benar, dan memberikan
kemttdahan kepada mereka dalam mengambil faedah secara cepat dan
Iebih baik. Secara ringkas, kami memaparkan metode dalam mentahqiq

sebagai berikut:

L. Kami telah mengedepankan intisari sejarah pembukuan hadits

syarif yang mudah-mudahan selalu dijaga oleh Allah Ta'ala.

2. Kami juga telah mengetengahkan intisari tentang Isnad yang ber-

strmber dari kitab "Al-lsnaad fi ad-Diin" karya Al-'Allamah Abdul
Fattah Abu Ghad ah hafizhahullah.

3. Kami sebutkan pelajaran tentang perjalanan hidup Imam Muslim
bin Al-Hajjaj, pengarang kitab Sluhihini.

4. Kami sebutkan pula pelajaran tentang perjalanan hidup Imam An-
Nawawi yang mensyarah kitab Shahih Muslim ini.

5. Kami selalu memperhatikan teks ma tan Shahih Muslim, yaitu dengan
membandingkan naskah aslinya dengan salinan dalam tulisan.

6. Kami mencantumkan dalam tanda baca nash ittr supaya lebih

ielas.

Kami membedakan ayat-ayat suci AI-Qur' an denganmeletakkannya

di antara dua kurung seperti ini: (...).

Kami juga menuliskan hadits-hadits Nabi di antara dua kurung

seperti ini: ((....)) dengan tulisan hitam jelas (lebih tebal) untuk
membedakan antaranya dengan perkataan-perkataan yang lain.

Kami sengaja mencantumkan dua kurung seperti ini, [..'.] unhrk

menjelaskan kesalahan yang ada dalam penulisan di buku asli

sekaligus koreksinya, baik dari cetakan yang berdasar atau dari

7.

8.

9.
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10.

11..

yang lainnya, yaitu makna kalimat tersebut tidak sesuai apabila

tidak menyertakannya atau berubah.

Kemudian kami mencantumkan pula tanda kunrng seperti ini:

/ . . .. / untuk menerangkan adanya penambahan dalam penttlisan.

Setiap penulisan yang kosong dari tanda-tanda kurung di atas

(poh 9 dan 10) dan tanda itu dibubuhi nomor/ maka Penomoran
ini untuk menjelaskan adanya perbedaan nash-nash dalan salinan,

dan pembehrlan dari penyimpangan, pembuatan klise, penentuan

kebenaran disertai isyarat pada perkara tersebut dalamfootnote.

Kami mencantumkan nomor-nomor lain di tepi kitab yang berkaitan

dengan matan hadits, unfuk membedakannya dari nomor syarah

yang dijadikan dalam bentuk bahasa Arab.

Kami melengkapi penomoran hadits secara berurutan dari awal

sampai akhir.

Kami sebutkan takhrij hadits-hadits Nabi secara itmiah dati "al-

Kutth as-sitt}h,' ,yaitu kitab-kitab At-Bukhari, Muslim, Abu Dawud,

At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah. Yang berdasarkan pada

Isnad-isnad para shahabat yangbersepakatpada suahr hadits sesuai

metode ,,Tuhfat at-Asyraaf Bi Ma'rifat al-Athraaf' tanpa melihat pada

laf azh ha dits. Ini tentunya berbeda dengan " al - Mu' j am al -Mufahr as Li

al-F aazh al-Hadits",yang men-takhrij hadits sesuai dengan lafa zhny a

tanpa melihat pada isnad-isnad para sahab at Radhiyallahu Anhum.

Kami mencantumkan daftar isi atau indeks buku secara ilmiah dan

lengkap untuk membantu para peneliti dan pembaca mengeluarkan

permasalahannya dari kitab dengan mudah. Daftar-daftar itu

tersusun sebagai berikut:

a. Katalog ayat-ayatAl-Qur'an.

b. Katalog musnad-musnad.

c. Katalog nama-nama pembesar dan perawi dalam Ash-shahih.

d. Katalog Kitab-kitab (bagian-bagian).

e. Katalog Bab-bab, dan

f . Katalog Athraaf (akhll/ujung) hadits-hadits dan atsar-atsar.

12.

L3.

14.

15.
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IV. BIOGRAFI IMAM MUSLIM BIN AL.HAIIAI RAHIMA.

HULLAH6

A. Nama dan Kun-yah

Dia adalah seorang Imam besar, Al-Hafizh, dermawan, dan seorang
yang jujtu, Abu Al-Husain Muslim bin Al-Haijaj bin Mustim bin ward bin
Kausyadz. Keturunan Qusyairi, berkebangsaan Naisaburi, pengarang
kltab " Asll-shahih", salah seorang imam hadits yang teper caya, hafizl.,.,
penulis, ahli fiqih, dan termasuk penduduk Khurasan.62

B. Penisbatan

Al-Qusyairi: yaitu penisbatan kepada eusyair bin Ka'ab bin Rabi,ah
bin Amir bin sha'sha'ah, sebuah kabilah besar yang banyak para ulama
yang dinisbatkan padanya.G

Ibnu Hazm Al-Andalusi menyebutkan bahwa eusyair bin Ka,ab
melahirkan keturunarurya dan Imam Muslimbin Al-Hajjaj termastrk di
antara mereka, sedangkan rumah Ibnu eusyair berada di Andalusia,
yaitu Hayan.q

Al-Qalqasyandi berkata, "Bani eusyair berasal dari Amir bin
Sha'sha'ah dari Hawazin dari kefurunan Adnan.6

C. Domisili
An-Naisaburi: Penisbatan kepada Naisabur, yaihl sebuah kota

terbaik di Khurasan, banyak tercatat keistimewaan-keistimewaan yang

61 Lihat biografi beliau di dalam: al-Ansaab:10/155; al-A'laam az-zarkali: g/lrz, al-
Bidaayah wa an-Nihaayah: LL/33,Taaikh Baghdaad: L3/lOt,Taarikh alAdab al_Arabi:
L / l60,Taarikh at-Turatsal-Arabi:L /l /263,TaariWt AbiZar'ah ad-Dimasyqi danTaarikh
Waasith: hal. 3M - 306 dan 322, Tadzkirah al-Huffaazh: Z/SBS, Tadzhiih at_Tahdziib:
4 / 37 / l, Tahdziib al-IGtnaal: 27 / 499, Tahd.ziib at-Tahdziib: LO / 126, Tahdziib al-Asmaa-
wa ash-Shtfaat:2/89, at-Taqriib: 2/245, al-Jarh Wa at-Ta,diil: g/lg!-,lnami, al_Llshuul:
1'/lST,Khulashahradzhiibal-Kamaal:3z5,ad-Duwat:l/ll5,siyar A'iaaman-Nubalaa,;

\?/5P7, as-Saabiq Wa al-laahiq:366, Syadzraat adz-Dzahab: i/tU, Shiyanah Shahih
Muslim:Sl,Thabaqaat alHuffaazh:Z6O,Thabaqaat al-Hanaabilaht L /337, ;l_Ibar: | / l9Z,
al-Fahrasat Li lbni an-Nadiim:286, al-Fahrasat Li lbni Khair:212, al-Kaasyif,3/140t,
al-Lubaab: 3/38, Mir'aat al-Jinaan:2/lz4 at-Mu'jam al-Musytamil: Th. 10a3, Mu' jam
al-Mu'allifin: 12/232, Mtfiaah as-Sa'aadah:2/7A, at-Muntizham:5/32, an_Nttilum
nz-Zaahirah: 3/33, Hadiyyah al-Aarifin:2/a32, Waftyaat al_A,yaan:2/91, al_Waafi Bi
al-Wnfivnnt: 5/194, Wiistenfeld Geschichts- 65, Ndldeke, Geschichts des Qtgans ll,'l4g-
150, dan Goldziher, Muh. Strtdll,245-246.
Al-Ltrbaab Fii Tahdziib al-Ansaab: 3 /32-38
I amharat Ansaab al- Arab: 2 / 290.
Nihanyat allrab Fii Ma'rifat al-Arab, hal. 357
AlLubaab F ii Tahdziib al-Ansaab: 3 / 3/,l.
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dimiliki kota ini. Disebut Naisabur karena dahulu ada orang yang

bernama Sabur, ia berkata saat melihat daerah tersebut, "Tempat ini

cocok ttntuk dijadikan kota." sebelumnya tempat tersebut dipenuhi

oleh pepohonan bambu, lalu Naisabur ini memerintahkan agar bambu-

bambu itu ditebang dan dibangr:n kota, sehingga disebut Naisabur. Ar-

Nai artinya bambu dan yang masyhur dengan penisbatan semacam ini

tidak terhitung.6

D. Kelahiran

Imam Muslim lahil di Naisabur, sebuah kota yang terletak di

Khurasan pada tahun 204rI mmurut pendapat yang lebih benar.

Ibnu Khalkan berkata, "saya tidak mengetahui seorang pun di

antara para huffazh yang menyebutkan secara tepat kelahiran beliau

dan perkiraan umturrya, tetapi mereka bersepakat bahwa Imam

Muslim lahir setelah tahun 200 H. Guru kami -Taqiyuddin Abu Amr

Utsman- yang dikenal dengan Ibnu Shalah telah menyebutkan tahun

kelahirannya, kira-kira tahun 202 H." 67

Imam Adz-Dzahabi berkata , " Ada yang mengatakan bahwa beliau

lahir pada tahun 204H."6E

Khalkan mengatakan, "Kemudian terungkap oleh saya aPa yang

dikatakan oleh Ibnu shalah, ternyata dia (Ibnu shalah) mengatakan

tahtm 206 H, hal ini dinukil dalam kltab "l-llama al-Amshaar" yang

disusun oleh Al-Hakim Abu Abdiuah Bani Al-Bai'an-Naisablrti."6e

Ibnu Katsir menyebutkan, "Beliau lahir pada tahun kematian Asy-

Syafi'i, yaitu tahrrn 204H.'?o Tidak disebutkan tentang masa kecil dan

kehidupan keluarga Imam Muslim.

E. Masa Pertumbuhan

Imam Muslim Rahiruhutlah adalah seorang yang kaya raya dan

dermawan, sebagaimana riwayat-riwayat yang menceritakan tentang

dirinya, seperti Adz-Dzahabi menjelaskan dalam kitab "siyar an-

Nttbalaa',,bahwa beliau adalah seorang pengusaha, dermawan kota

Naisabur yang memilikibanyak harta dan kekayaan'7l

W afiyaat al-A' yaan: 5 / 195

Siyai A' Uam in-Nubalaa' : 12 / 558 dan Tadzkirat al-Huffaazh: 2 / 588'

W afiyaat al- A' yaan: 5 / 159

al-Bidaayah W a an-Nihaayah: 1'l / 34

al-Ibar: L/375
Siyar A' laam an-Nubalaa' t 12 / 570 dan Tadzkirat al-Huffaazh: 2 / 590
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Al-Hakim berkata, "Ia adalah seorang pedagang muslim toko
Mahmasy, melancarkan bisnisnya di Ustuwa, saya melihat anak
keturunannya dari pihak wanita di rumahnya. Dan saya pemah
mendengar ayah saya mengatakan, 'saya melihat Muslim bin Al-Hajjaj
mengeluarkan hadits di toko Mahmasy, beliau adalah sosok yang
memiliki postur tubuh semptuna, rambutnya dan jenggotnya putih,
dan sorbannya diuraikan sampai ke pundaknya.,,n

F. Perjalanannya dalam Mencari hadits
Imam Adz-Dzahabi berkata, "Imam Muslim pertama kali men-

dengarkan (hadits) pada usia L8 tahun, yaitu dari yahya bin yahya
At-Tamimi. Melakukan haji pada usia 20 tahun dan belum berjenggot,
kemudian berguru pada Al-Qa'nabi di Mekah, dia adalah guru
terbesamya. Kemudian mendengar dari Ahmad bin Yrrnus serta
Jama'ah di Kufah. Setelah itu, beliau kembali pulang ke negerinya, dan
selanjubrya mengadakan perjalanan kembali setelah beberapa tahun
sebelum berusia 30 tahun."u

Ketahuilah, bahwasanya Muslim Rahimahullalr adalah salah satu
pemimpin, ahli hadits, pembesar ulama dalam masalah ini, hafalannya
kuat dan teliti. Beliau selalu mengadakan perjalanan dalam rangka
mencari hadits kepada para imam di berbagai kota dan negeri. Diakui
kecerdasannya dalam masalah ini tanpa diperselisihkan oleh kalangan
cendekiawan dan or.rng-orang jenius. Kitab beliau selalu dijadikan
referensi dan pegangan dari zaman ke zaman.

Para ulama yang beliau ambil haditsnya adalah:

Di Khurasan: Yahya bin Yahya, Ishaq bin Rahawaih, dan lain-lain.
Di Ray: Muhammad bin Mahrary Abu Ghassan, dan lain-lain.
Di Hijaz: Said bin Manshur, Abu Mus'ab, dan lain-lain.
Di Mesir: Amr bin Sawwad, Harmalah bin Yahya, dan lain-lain.
Dan banyak ulama-ulama lainnya.Ta

Beliau juga mendatangi Baghdad berkali-kali dan mengambil hadits
dari ulama setempat. Terakhir kunjungannya ke daerah itu adalah pada
tahun 259 H.75

Siyar A'laam an-Nubalaa-: L2/558
Tahdziib al-Asmaa' Wa al-Lughaat: 2 / 9l
Wafyaat alA'yaan: 5 / 194 dan Syadzraat adz-Dzahab Fii Akhbrnr min Dzahab: 2 / 144.
Tahdziib al-Knmaal: 27 / 499.
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G. Guru Imam Muslim

Guru beliau banyak sekali, di antaranya adalah Ibrahim bin Khalid

Al-Yasykuri, Ibrahim bin Dinar At-Tamar, Ibrahim brnZiyad Sabalan,

Ibrahim bin Said Al-Iauharl Ibrahim bin Muhammad bin 'Ar'arah,

Ibrahim bin Musa Ar-Razi, Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi, Ahmad

bin ]a'far Al-Ma'qiri, Ahmad bin Janab Al-Mishshishi, dan Ahmad

bin Jawwas Al-Hanafi, serta ulama-ulama lainnya yang tidak bisa

disebutkan di sini.76

H. Hubungan Beliau dengan Gurunya,Imam Al-Bukhari

Ketika Imam Al-Bukhari mengunjungi Naisabur, saat itu yang

menjadi murid beliau dan mendengarkan aPa yang beliau katakan

adalah Abu Hatim dan Abu Zar'ah, sedangkan Muslim belum sam-

pai kepadanya.T Akan tetapi, pada akhirnya, Imam Muslim dekat

dengannya dan berkali-kali menemuinya.TE

Al-Khathib berkata, "Imam Muslim telah mengikuti jalur Imam Al-
Bukhari, mengambil teori ilmunya, dan selalu beriringan dengannya."

Ad-Daruqutni berkata, "Kalau bukan Al-Bukhari, niscaya Muslim
tidak akan mengadakan perjalanan dan mendatanginya."

Sedangkan Ahmad bin Hamdun Al-Qashar berkomentar, "Saya

melihat Muslim bin Al-Hajjaj datang menemui Al-Bukhari kemudian

mencium di antara dua matanya seraya berkata, 'Izinkan saya mencittm

kakimu, wahai guru para guru, penghulu ahli hadits, Paling baiknya

hadits dengan illat-illatnya (alasan-alasannya).' Kemudian Muslim
menanyakan padanya tentang hadits laffarat (penuttrp) majlis lalu

Al-Btrkhari menyebutkan hadits dan illatnya. Setelah selesai, Imam

Muslim berkata, 'Tidak ada orang yang membencimu selain penghasut

dan saya bersaksi bahwa di dunia ini tidak dda orang yang semisal

denganmu."'7e

Imam Muslim selalu membela Imam Al-Bukhari, sampai suatu

ketika permasalahan yang terjadi antara beliau (Al-Bukhari) dengan

Muhammad bin Yahy a Adz-Dzahli dapat diselesaikan dengan Perantara
Imam Muslim.8o

76 AlBidaayah wa an-Nihaayah: 7L/26, Taarikh Baghdaad:2/30 dan siyar A'lam an-

Nubalaa': 12/436.
Wafiyaat al-A'yaan: 5 / 194, Tadzkirat at'Huffaazh: 2/ 589 dan al-Bidaayah: 11 / 34.

Tnarilch Baghdaad: 13 / 102 dan al-Bidaayah Wa an'Nihaayah: 1l / 26 -

Taarikh Baghdaad: 13 / 102 dan al-Bidaayah Wa an-Nihaayah: 11' / A.
Siyar A'lam an-Nubalaa': 12/566, Tadzkirat al-Huffaazh 2/589, Taarikh Baghdand:

13 / 101, dan Wafiyaat al- A' yaan: 5 / 194.
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Abu AbdiUah bin Muhammad bin Ya'qub Al-Hafizh berkata,

"Ketika Imam A1-Bukhari tinggal di Naisabur, maka Musrim sering
kali bolak-balik menemuinya. Kemudian pada saat terjadi perselisihan
antara Al-Bukhari dengan Muhammad bin yahya dalam masalah
laf.az}:., sehingga Muhammad menyeru manusia agar tidak menemui
Al-Bukhari, hingga akhirnya beliau hijrah dan keluar dari Naisabur di
masa sulit tersebut, makabanyak manusia yang tidak menemuinyalagi
selain Muslim. Sesungguhnya ia tidak meninggalkan Al-Bukhari dan
terus mengunjung"inya. "sl

Sampai pada suatu ketika Adz-Dzuhli berkata di dalam majlisnya
yang saat itu dihadiri oleh Imam Muslim, "Ingatlafu barangsiapa
mengambil perkataan Al-Bukhari dalam masalah lafazh dalam Al-
Qur'an, maka hendaknya ia meninggalkan majlis kami." Maka seketika
ittr juga Imam Muslimbangkit dari majlisnya dan pulang ke rumahnya.
Selanjtttnya beliau mengumpulkan semua apa yang pernah beliau
kumpttlkan dari perkataan Adz-Dzuhli, kemudian mengirimkan
ktrmpulan itu kepadanya dan meninggalkan seluruh riwayat darinya.
Sehingga Imam Muslim tidak menyisakan satu pun riwayat darinya
atau meriwayatkan darinya, baik dalam kltab "Aph-Shahih" maupun
lairurya, Ialu keduanya saling memisahkan diri.82

I. Murid-Murid Imam Muslim
At-Tirmidzi meriwayatkan satu hadits, Ibrahim bin Ishaq Ash-

Shairafi, Ibrahim bin Abi Thalib,Ibrahimbin Muhamrnad bin Hamzah,
Ibrahim bin Muhammad bin Srfy* Al-Faqih, Abu Hamid Ahmad bin
Hamdun bin Rustum Al-A'masyi, Abu Al-Fadhl Ahmad bin Salamah
Al-Hafizh, Abu Amr Ahmad bin Nashr Al-Khafaf Al-Hafizh, Abu Sa'id
Hatim bin Ahmad bin Mahmud At-Kindi Al-Bukhari, dan masih banyak
yang lainnya.s3

l. Kedudukan dan Pujian Para Ulama terhadap Imam Muslim
Para ulama telah bersepakat atas kemuliaan, kepemimpinan,

ketinggian martabat dan kecerdasan yang dimiliki Imam Muslim dalam
hasil karyanya serta kejeniusannya. Mereka mengakui kedalaman
ilmunya dan termasuk dalil terbesar atas keagungan, kepemimpinan,
sikap wara', kecerdasan, dan keseriusan serta kedalaman ilmu beliau

Al-Bidaayah Wa an-Niluayah: ll /34 danTaariUt Baghdaad: 13 / 103
T ahdziib al-Karnaal: 27 / 503.
Tahdziib al- Asrnaa' Wa al-Luglaat: 2 / 91.
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di dalam masalah hadits, juga sarat dengan ilmu adalah kitabnya yang

berjudul Ash-Shahih.u

Al-Hakim berkata, " sayamendengar Abu Abdirrahman As-sulami

mengatakan, 'Suatu ketika, saya melihat seorang syaikh yang memiliki

wajah, pakaian, dan selendang yang bagus, sedangkan sorbannya

terurai sampai pundaknya. Kemudian dikatakan, 'Inilah Muslim, maka

beberapa pembesar kerajaan maju dan berkata, 'sesungguhnya Amirul

Mukminin telah memerintahkan agar Muslim bin Al-Hajjaj menjadi

imam kaum muslimin. Lalu mereka menyuruhnya maju lalu Muslim

bertakbir dan mengimami kaum muslimi-n'"'85

Ia juga berkata, "sayamembaca tulisan Abu Amr yang didiktekan,

yang mendiktekan kepada kami saat itu adalah Ishaq bin Manshur pada

tahun 21LH,sementara Muslimbin Al-Hajjaj terus menekuninya. Maka

Ishaq bin Manshur menoleh kepada Muslim seraya berkata, 'Kebaikan

tidak akan lenyap selama Allah menakdirkan keberadaan engkau untuk

kaum muslimin."'86

Abu Abdirrahmanbin Abu Hatimberujar, "Muslim adalah seoranS

penghafal yangtsiqah (tepercaya), pemah meriwayatkan di Ray. Ketika

ayahku ditanya mengenainya, ia menjawab, 'Muslim adalah seorang

yang sangatiuiut."'87

Abu Quraisy Al-Hafizh berkomentar, "saya pernah mendengar

Muhammad bin Basyar berkata,'Para Huffazh dunia ada empat oran8,

yaitu Abu Zar'ahdi Ray, Muslim di Naisabur, Abdullah Ad-Darimi di

Samarkand., dan Muhammad bin Isma'il di Bukhara"'s

Ahmad bin salamah berkata, "saya melihat Ab:u Zat'ah dan Abu

Hatim lebih mengutamakan Muslim dalam pengertian Ash-shahih di

atas para syaikh pada masa mereka."8e

Ia juga mengatakary "Dan saya mendengar Al-Husain bin Manshur

berkata, 'Aku mendengar Ishaq bin Rahawaih menyebutkan nama

Muslim, maka ia mengatakan dengan bahasa Persia yang maknanya:

Siyar A' laam an'N ubalaa' : 12 / 566

rinariia aFTahdziib:10 /127 dan Siyar A'laam an-Nubalaa':12/563'

Al-larh Wa atTa'diil:8/LS2,Tadzkirat alHffiazh:2/589, Siyar A'laam nn-Nubnlan':

12 / 5&, dan T ahdziib at-T ahdziib: l0 / 128.

Taiarikh Baghdaad: 2/t6, Tadzkirat alHuffaazh: 2/589, Siyar A'lam an-Nubnlaa':

12 / 564, T ahdziib atT ahdziib: l0 / 128 -

Ta,arikh Baghdaad: l3/lol, Tahdziib al-Asmaa' wa alLughaat: 2/91, Tadzkirnt nl
Huffaazh: 2 / 589, at'Bidaayah Wa an-Nihaayah: 1.1 / 33'

Tairikh Baghdaad: 73 / lO2, Tadzkirat al-Huffaazh: 2 / 589 '
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@,n"hih@
(Lelaki apakah orang ini?leo Ungkapan takjub, -pent

Abu Amr bin Hamdan berkata, "saya bertanya kepada Al-Hafizh
Ibnu uqdah tentang Al-Bukhari dan Muslim, manakah di antara
keduanya yang lebih berilrnu? Maka ia menjawab, ,,Muhammad (Al-
Bukhari) adalah seorang berilmu dan Muslim juga berilmu,,,el

Gurunya yang bernama Muhammad bin Abdut wahhab Al-Farra
bercerita tentangnya, "Muslim adalah salah satu uramanya manusia
dan gudangnya ilmu, saya tidak mengetahuinya kecuari kebaikan,
dia seorang pedagang kain dan ayahnya Al-Hajjaj termasuk seorang
guru."e2

Abu Bakar Al-]arudiberkata, "Muslimbin Al-Hajjaj telah memberi-
tahukan kepada kami dan dia adalah gudangnya ilmu."e3

Maslamah bin Qasim berkomentar, "(Muslim) adalah seorang yang
tsiqah dan memiliki kedudukan mulia di antara para ulama."ea

Ibnu Al-Akhram berujar, "Kota kami ini hanya menghasilkan tiga
orang ahli hadits, yaitu Muhammad bin Yahya, Ibrahim bin Abi Thalib,
dan Muslim."es

K. Komentar Para Ulama Tentang Kitab "Ash-Shahih" KaryaMuslim
Ulama yang pertama kali menyus un (Ash-Shahih) adalahAl-Bukhari

Abu Abditlah Muhammad bin Isma'il Al-Ja'fi, dan Abu Al-Husain
Muslim bin Al-Hajiai An-Naisaburi Al-Qusyairi telah membacanya dari
mereka sendiri.

Dan Muslim meskipun telah mengambil hadits dari Al-Bukhari,e6
tetapi dia telah menghimpun hadits dengan jumlah banyak dan
melimpah di dalam kitabnya, suatu iumlah yang belum ada seorang
pun bisa menyamainya. Sebagian manusia lebih mengutamakan
Shahih Muhammad bin Isma'il, karena keistimewaan kitab tersebut
yang menghimpun kumpulan jalur-jalur hadits, \onteks yang bagus
dan menjaga keotentikartlafazh, tanpa ada yang terputus atau riwayat
dengan makna.eT
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Tanrikh Baghdaad: 13 / 102, al-Bidaayah Wa an-Nihaayah: 7L / A, Tadzkirat al-Huffaazh:
2/589, dan Siyar A'lam an-Nubalaa':12/565.
Tahdziib at-Tahdziib: l0 / 727.
Tahdziib at-T ahdziib: l0 / L28.
Tahdziib at-T ahdziib:, l0 / 728.
Tahdziib at-T ahdziib; 10 / 128.
Muqaddimah lbnu ash-Slwlah, hal. 13.
Tahdziib at-T ahdziib: l0 / 127.
Muqaddimah lbnu ash-Slulah, h^1. 14.
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Sedangkan orang yang mengutamakan -dari para syaikh Maroko

- kitab Muslim di atas kitab Al-Bukhari, apabila yang dimaksudkan

adalah bahwa kitab Muslim itu lebih unggul karena tidak bercamPur,

kecuali yang shahih, maka sesungguhnya tidak ada sesuatu setelah

knuthbahnya, melainkan hadits shahih yang disebutkan tanpa ada

campuran seperti aPa yang ada dalam kitab Al-Bukhari'e8

Demikian halnya dengan hadits mu'allaq yang hilang satu atau

Iebih perawi dari permulaan isnadnya, maka hal yang banyak teriadi

pada kitab Al-Bukhari dalam masalah itu, di dalam kitab Muslim iarang

sekali didapatkan.ss Al-]Hafizh Abu Ali An-Naisaburi berkata, "Tidak

ada kitab di kolong langit i^i ya.g lebih shahih dibandingkan kitab

Mus1im dalam ilmu hadits'"lm

Barangsiapa hendak membuktikan pengetahuannya dalam shahih

Muslim Rnhimahullah dan mau menelaah terhadap apa yang telah

disimpan dalam isnad-isnadnya, kemudian penertibannya, keelokan

teks, keindahan metode bempa tahqiq yang bagus dan mutiara

ketelitian, berbagai jenis wara" kehati-hatian dan ketekr-rnan dalam

meriw ayatkan, menyimpulkan i alur-jalur dan meringkaskannya, kete-

litian dalam membedakan dan mempublikasikan, banyak menelaah

dan luasnya riwayat, serta lain-lain dari keindahan-keindahan, hal-

hal yang mengundang decak kagum, dan kelembutan-kelembutan

secara terang maupun tersembunyi, maka akan diketahui bahwa beliatr

(Imam tvtustiml adalah seorang imam yang tidak bisa diikuti jejak

(dalam masalah periwayatan) setelahnya, sedikit sekali di antara ulama

yangsebandingdenganbeliauataumendekatipadamasanya,hal
t"rr"urrt merupakan karunia dan keutamaan dari Allah yang diberikan-

Nyakepadasiapasaiayangdikehendaki-Nya,danAllahmemiliki
keutamaan yang agung.lol

Ibnu Asy-Syarqi berkata, "saya mendengar Muslim mengatakan'
,Tidaklah saya meletakkan sesuatu pun di dalam kitab saya ini,

melainkan dengan huiiah dan tidak pula saya hilangkan darinya, kecuali

dengan huijah."to2

Makki bin Abdan berujar,,,Say amendengar Muslim berkata,,Say a

memperlihatkan dalam kitabku, musnad ini kepada Ab:uzar'ah, maka

98
99
100
101
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Muqaddimah lbnu ash-Shalah, hal. 20.

Taaikh Baghdmd:13/l1l,Taiib ar-Rawi:1/93,.danSiyar A'lam an-Nubalaa' 12/%6

T ahdziib al- Asmaa' W a al-Lughaat: 2 / 91"

Tadzkirat al'Huffaazh: 2 / 59i dan Siyar A' lam an-Nubalaa' : 12 / 580'

Siyar A' lam an-N ubalaa' : 12 / 568.
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setiap apa yang beliau isyaratkan kepadaku berkenaan dengan kitab
saya ini, apabila terdapat ittlt dan sebab di dalamnya saya tinggalkan,
dan setiap yang beliau katakan bahwa hal itu shahih, tidak ada illat maka
itulah yang saya riwayatkan'. sekiranya para ahli hadits menuliskan
hadits selama dua ratus tahun, maka kisararurya berdasarkan pada
musnad ini/103

Ahmad bin Maslamah mengatakan, "Dahulu saya bersama Muslim
menyusun kltab shahih-nya selama lima belas tahun dan terkumpul
sebanyak dua belas ribu hadits."ls

Muhammad bin Al-Masarjasi bercerita, "saya pemah mendengar
Muslim berkata, 'saya menyusun Ash-shahih ini sebanyak tiga ratus
ribu hadits yang saya dapatkan dari mendengar.,,r0s

Umar bin Ahmad Az-Zahid berkata, ,,Saya mendengar orang
tepercaya dari sahabat kami mengatakary 'Saya melihat sebagaimana
yang dilihat oleh orang yang sedang tidur, seakan-akan Abu AIi Az-
Za'wajisedang melangkah di jalan AI-Hirah dan menangis, sedangkan
di tangannya terdapat bagian dari kitab Musrim, maka saya bertanya
kepadanya,'Apa yang telah Allah lakukan terhadapmu?, lamenjawab,
'Saya telah diselamatkan dengan ini -menunjuk pada bagian kitab itu-.//r06

Dan Abu Amr bin Hamdan berkata, ,,Saya bertanya kepada Al_
Hahzh bin 'Uqdah mengenai Al-Bukhari dan Muslim, manakah di
antara keduanya yang lebihberilmu? Maka ia menjawab, ,,Muhammad

adalah seorang berilmu dan Muslim juga berilmu",lallt saya bemlang
kali menanyakannya sehingga ia berujar, -wahai Aba Amr, Muhammad
telah terjatuh dalam kesalahanberkenaan dengan penduduk syam, dia
telah mengambil kitab-kitab mereka, kemudian memperhatikannya.
Bisa jadi salah seorang dari mereka menyebutkan dengan kun-yahnya,
dan menyebutkan namanya dalam tempat lain, sehingga menimbulkan
persangkaan seakan-akan dua orang. Adapun Muslim, maka sedikit
sekali terjatuh pada kesalahan dalam masalah 'illat; karena ia telah
menuliskan dalambentuk musnad-musnad dan tidak menulis riwayat-
riwayat maqtu' dan mursal."

S iyar A' lam an-N ubalaa' : 72 / 1fi6.
T.aarikh Baghdaad:1.3/L}L, Wafiyat al-A'yaan:5/Lg4,Tadzkirat al-Hffiazh:2/5g9
dan al-Bidaayah Wa an-Nihaayah: ll /33.
T aarikh B aghdaad : L3 / l0l.
Taarikh Baghdaad; 73 / 102, al-Bidaayah wa an-Nihaayah: ll / A, Tadzkirat al-Huffaazh:
2 / 589, Tahdziib at-Tahdziib: 70 / 128 dan Siyar A'hm an-Nubalaa' : 12 / 565.

103

104

105
106



59

L. Karya-Karya Imam Muslim

gr.+St ft+l . \

Keabsahan penisbatan kitab ini kepada Imam Muslim Rahimahullah.

Para imam penulis kitab yang mencatat biografi Imam Muslim

bin Al-Hajjai Rahimahullah telah bersepakat akan penisbatan kitab

ini kepadanya. seperti halnya J. Robson yang telah menggoreskan

tinta tentang Transmbi Shahih Muslim. Dan ulama-ulama lain yang

memperkuat keabsahan penisbatan kitab ini kepada Imam Muslim.
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M. Akhir Hayat Imam Muslim
Muhammad bin Abdullah An-Naisaburi berkata, " say amendengar

Abu Abdillah Muhammad bin Ya'kub mengatakan, 'Saya mendengar
Ahmad bin salamah menyampaikan,'suatu ketika diadakan pertemuan
(majlis) yang dihadiri oleh Abu Al-Husain Muslim bin Al-Hajjaj untuk
saling mengingatkan, di maitis tersebut disebutkan padanya suatu
hadits yang betum pernah didengarnya, maka beliau beranjak menuju
rumahnya kemudian menyalakan lampu. selanjutnya mengatakan
kepada penghuni rumah, Jangan sekali-kali salah seorang di antara
kalian memasuki ruangan ini! L,alu ada yang berkata, 'Kita terah diberi
hadiah berupa keranjang yang berisi kurma'. Maka beliau menimpari,
'Berikanlah keranjang itu kepadaku.' Lalu mereka memberikannya.
saat itu, beliau sedang mencari hadits, sambil mengambil kurma satu
per satu dan mengunyahnya. P"8r harinya kurma tersebut telah habis
dan beliau sudah mendapatkan hadits. Muhammad bin Abdullah
melanjutkan, 'Aku telah mendapatkan tambahan orang tsiqah dari
sahabat kami, bahwa beliau meninggal."'rs

Ibnu Katsir berkomentar, "Dengan sebab itu, Imam Muslim merasa
berat dan jatuh sakit hingga akhirnya wafat pada waktu sore hari
Ahad, dan dikuburkan hari senin tanggal 5 Rajab zG1. H di Naisabur. . ..

beliau meninggal dalam usia 57 tahunr@ sementara kuburannya sering
dikunjungi.uo

V. BIOGRAFI IMAM AN.NAWAWI RAHIMAHIIL| AIIIIL/,IL

107 Lihat Tadzkirat al-Hufaazh:2/5%, Siyar A'lam an-Nubalaa': 12/529, dan Imam An-
Nawawy telah meringkas dengan menyebutkan sebagiannya di kitabnya 'Tahdziib
al- Asmaa' W a ash- Shifaat: 2 / 91.

708 Taarikh Baghdaad: 13/703, siyar A'lam an-Nubalaa' al-Khabar Ma'a Riwaayat Abi
Abdillah al-Hakim: l2/w, Tahdziib at-Tahd.ziib: Lo/127 dan al-Bidaayah wa an-
Nihaayah: 17/34.

1.09 Al-Bidaayah Wa an-Nihaayah: 1l / 34.
11,0 Siyar A' lam an-Nubalaa' : 12/ Sffi
711, Al-Lubab Fii Tahdziib al-Ansab: I / 362, al-Iknaal: 3 / 34 dan al-Ansaab: 4 / 129 .
112 Lihat terjemah beliau di htab-kitab: Tadzkirat al-Hufaazh: tarjamah 147, Al-Ibar Fii

Khabar Min Ghaban 3 /3Y, Dztil Mir'aat az-hmaan: 3 /283, Thabaqaat asy-syaaf iyyah
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A. Nama dan Nasab

Seorang imam yang hafizh, tiada bandingannya, sang panutan,

Syaikhul Islam Muhyiddin Abu Zakaria Yahya bin Syaraf bin Murri bin

Hasan bin Husain bin Hizam bin Muhammad bin Jum'ah Al-Hizami
Al-Haurani Asy-Syaf i, sang penulis kitab-kitab bermanfaat.

Kun-yah beliau adalah Abu Zakaria dan julukannya Muhyiddin
(Sang penghidup agama).

B. Penisbatan

Al-Hizaami: Ini dinisbatkan pada kakeknya yang tertinggi, yang

dikenal dengan sebutan Abu Ishaq Ibrahim bin Al-Mundzir bin
Abdullah Al-Mundzir bin Al-Mughirah bin Abdullah bin Khalid bin
Hizam bin Khuwaifid bin Asad Al-Hizami Al-Qurasyi.

Kemudian Abu Kamil At-Bushairi menyebutkan dalam kitab A/-

Mudhafaat bahwa Ibrahim bin Al-Mundzi:. Al-Huami dari keturunan

Hakim bin Hr,arn Radhiyallahu Anhu,btkan dari anak-anaknya Khalid.l'3

Syaikh Muhyiddin berkata, "Sebagian kakek-kakek kami mengira bahwa

nasabnya berasal dari Hizam, anaknya Hakim Radhiyallahlt Anhlt.t r14

Yang shahih adalah sebagaimana yang dikatakan oleh Abu Kamil

Al-Bushairi dan selaras dengan pendapat Ibnu Hazm dalam kitab

" I amharah Ansaab Al-t Arab."lts

Al-Haurani: penisbatan kepada Hautan, yaitu sebuah tempat yang

luas dan besar, dipenuhi dengan kebaikan, terdiri dari banyak daerah

di sebelah Damaskus,116 dari arah kiblat. Rumah-rumah orang-orang

Arab masih ada dan kenangan mengenainya dalam syiar-syiar mereka

juga banyak, sedangkan ibu kotanya bernama Bashra. Dahulu, Umar

bin Khaththab Radhiyallahu Anhu melantik Alqamah bin Alatsah untuk
memimpin Hauran.rlT

al-Kubra: 8/395, Ad-Daaris Fii Akhbaar al-Madaaris: l/24, Al-Bidaayah Wa an-

N ihaayah: 13 / 278, Syadzraat adz-Dzahab: 5 / 354, Mir' aat al-J inaan: 4 / 182, T lnbaqnnt

lbnu Hidayatullah: hal.225, Thabaqaat al-Asnawi:2/286, Taarikh lbnu al-Faraat:7 /108,
Tanrikh lbnu al-Wardi:2/226, AIA'laam:8/1'49, Thabaqaat aq1-Syaf'lryah karya Ibnu

Qadhi Syalbah:2/153, Ad-Daliil asy-Syaafii:2/775, Al-Fath al-Mubiin:1/ 51, al-'Ulnmaa

al-Gharb:hal.92danat-Minhaaj as-Syaui terjemah tersendiri untuk sang imam karya

As-suyuti serta Tuhfat at-Ttualibiin karya Ibnu Al-Athaar Rahimahumullah.

\13 F awaat alWafiyaat: 4 / 265.
1,14 lamharat Ansaab al-Arab: hal. 121

115 Al-Ansaab: 4 / 268 dan Al-Lubaab: 1' / 4N
Ll6 Mu' jam al-Buldaan: 2 / 377

117 | i adalah bentuk jamak dari y'r ;r; (biji-biji kurma): Balidah dari hasil bumi Hauran,

Mu' jam al-Buldaan: 5 / 306
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C. Kelahiran:

Beliau dilahirkan pada bulan Muharram tahun d31 di Nawa.us

D. Masa Pertumbuhan

Ayahnya pernah menceritakan bahwa An-Nawawi suatu ketika
tidur di sampingnya pada malam tanggal duapuruh tuiuh buran
Ramadhan, saat itu An-Nawawi berusia tujuh tahun. Kemudian pada
waktu tengah malam, beliau terbangun dan berkata, ,,Wahai ayah,
cahaya apa ini yang tetah menerangi rumah?" Lalu penghuni rumah
Pun semuanya bangun. Ayahnya melanjutkan, "Tapi tidak ada seorang
pnn dari kami yang melihat cahaya tersebut." Ayahnya berkata, ,,Saya

mengertibahwa itu adalah l-ailatul Qadar."

Gurunya, Syaikh Yasin bin Yusuf Az -Tarkasylberkata,,,Saya melihat
syaikh Muhyiddin (An-Nawawi) pada saat dia berumur sepuluh tahun
di Nawa. Anak-anak kecil pada waktu itu membencinya dan tidak
mau bergaul dengannya, lalu dia lari sambil menangis meninggalkan
mereka karena kebencian kawan-kawannya. Kemudian dalam keadaan
demikian, dia membaca Al-Qur'an sehingga timbul dalam hatiku rasa
cinta padanya. kemudian ayahnya menempatkan dia di sebuah toko,
tetapi tidak menyibukkan sang anak dengan jual-beli dari membaca Al-
Qur'an. Dia (Yasin) berkata, "Lalu saya mendatangi guru mengajinya
dan berwasiat padanya, 'Anak ini diharapkan menjadi orang yang
paling alim dan paling zuhud pada zamannya, dan manusia banyak
mengambil manfaat darinya.' Kemudian ia berkata pada syaikh terse-
but, 'Apakah engkau seorang tukang ramal? Saya menjawab, "Bukary
akan tetapi, Allah yang memberitahuku hal itu." Kemudian perkara
tersebut diberitahukan kepada ayahnya sehingga dia berusaha sekuat
tenaga supaya anaknya bisa hafal Al-Qur'an, sedangkan anak itu telah
mendekati masa baligh. lte

E. Masa Pencarian Ilmu
Ketika berumur sembilan tahun, ayahnya mengajaknya ke Damaskus

dan tinggal di sana belajar di Madrasah Rawahiyyah (sore) sekitar dua
tahun tanpa istirahat, keinginannya sangat kuat unfuk meneruskan
belajar. An-Nawawi bisa menghafal "at-Tanbiih" dalam jangka wakhl
sekitar empat setengah bulan, dan berhenti hampir dua bulan manakala

ll8 Thabaqaat asy-Syaf i karya Subki: 5/165
119 Fawaat al-Wafiyaat: 4/265 - 266, Tadzkirat al-Huffaazh: 4/1470, dan Syadzraat adz-

Dzahab:5/355.
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membaca: Wajibnya mandi apabila pucuk zakat telah masuk ke dalam

kemaluan wanita, sedangkan beliau berkeyakinan bahwa hal itu adalah

bunyi perut, sehingga ia mandi dengan air dingin setiap terdengarbtrnyi

perutnya. Beliau juga hafal seperempat Al-Muhadzdzab dalam waktu

setahun, dan shahih serta syarah dari gurunya, Kamaluddin Ishaq

bin Ahmad Al-Maghribi. Kemudian ia bersama ayahnya menunaikan

ibadah haji, dan berdiam diri di Madinah sekitar satu setengah bulan.

selanjubrya ketika melakukan perjalanan dari Nawa, beliau terse-

rang demam dan penyakit itu terus menderanya sampai hari Arafah.

Setelah itu, beliau belajar pada beberaPa Suru dengan cara syarah dan

pembenaran setiap harinya sebanyak dua belas mata pelajaran. Dua

pelajaran tentang " Al-W asith", satu pelaiaran tentang " Al-Muhadz- dzab,

satu pelajaran tentang "Al-lam'u Baina Ash-sluhihain", satu pelajaran

tentang "shahih Mttslim", safu pelajaran tentang "Al-Luma"' karya

Ibnu Dhabi, satu pelajaran tentang 'lshlah al-Manthiq", satu pelajaran

tentang " At-Tashriif', satu pelajaran tentan g " Ushul Fiqh" , sattpelajaran

tentang " r\sm.aa- ar-Riiaal" dan satu pelajaran lagi tentang"Ushuluddin" '

Dia berkata, "Saya men-ta'liq seluruh hal yang berkaitan dengan

permasalahan yang telah dijabarkan, ibarat yang dijelaskan dan Pene-

kanan bahasa, semoga Allah memberikan keberkahan pada waktuku.

Selanjutrya tebersit pada diri saya keinginan untuk mempelajari ilmu

kedokteran, kemudian saya membeli kitab " Al-Qanuun", namun hatiku

menjadi gelap selama beberapa hari, hal ini menjadikan saya tidak bisa

berbuat apa-apa,lalu saya berusaha menyadarkan dirf kitab itu saya

jual dan hatiku bersinar kembali".l2o

Beliau terus beriuang menuntut ilmu dan mengamalkannya,

kemudian berusaha membukukan ilmu-ilmu tersebut sampai aktrimya

Allah Ta'ala berkenan membatasi aktivitasnya pada tahun 660 H dan

beliau pun wafat.r2l

F. Sikap wara'dan zuhud beliau

Beliau adalah seorang ulama yang sanSat 7uhud, meniadi panutan

dalam kewara'annya, sulit mencari bandingan semisahrya dalam hal

nnmr ma'ruf nahi munlar. Seorang yang selalu ridha kepada Allah dan

AIIah pun ridha padanya, sederhana dalam berpakaian dan makanan.

Ketenangan dan kewibawaannya telah mengantarkan beliau pada

Al-lbar:3/3Y.
Al-lbar:3/3Y.
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derajat yang tinggi,rz meninggalkan segala kelezatan dunia.r23 Seorang
tuan yang lemah-lembut, tidak peduli dengan keterasingan di dunia
selama agamanya dipenuhi dengan kesenangan dan kemakmuran.
Ulama yang zuhud, qana'ah, pengikut salaf dari pendukung madzhab
Ahlu Sunnah Wal-lama'ah. Sabar dalam menjalankan berbagai jenis
kebaikan, tidak membiarkan satu detik pun terlewat tanpa ketaatan
kepada Allah.r24

Selalu menyibukkan diri dengan menulis, menyebarkan ilmu,
beribadah, wirid-wirid, berdzikirr puElsEl, sabar dalam menghadapi
kehidupan yang keras serta sederhana dalam makanan dan pakaian.
Bukan kami melebih-lebihkan, bahwa pakaiannya berupa baju tenunan
dari bahan kapas, imamahnya berupa sabakhtaniyah kecil,l5 dan beliau
makan hanya sekali dalam sehari semalam, yaitu setelah Isya,126 tidak
pemah menggabungkan dua lauk dalam sekali makan,r27 dan juga
minum hanya sekali ketika sahur,128 kekuatan yang dimilikinya adalah
belajar dari ayahnya ketika membawanya dari Nawa, sehingga merasa
puas dengan hal yang sedikit dan serba kekurangan.r2e

Ar-Rasyid bin Al-Mu'allim berkata, "Saya mengkritisi Syaikh
Muhyiddin dalam hal jarangnya ia masuk kamar mandi, tentang
kesempitan hidup dalam masalah makanan, pakaian dan segala
kondisinya, sebab saya takut bila beliau kena penyakit yang akan
menyebabkannya terhalang untuk melakukan aktifitas. Dia (Syaikh)
berkata, 'Sesungguhnya fulan berpuasa dan ia juga beribadah kepada
Allah sampai kulitrya menjadi lunak, dia menahan diri dari makan
buah-buahan dan mentimun, dia juga berkata, 'Saya khawatir badanku
menjadi segar sehingga menyebabkan tidur."'

Ibnu Al-Athar berkata, "Aku telah berbicara dengannya tentang
masalah buah-buahan (kenapa ia tidak memakannya, edt.)" maka ia
berkata, "Di Damaskus terdapat banyak harta wakaf dan harta milik
yang ada dalam penlntaan, dan pentashamrf annya tidak diperb olehkan
kecuali dengan cara menyenangkan mereka, serta dilakukan dengan
cara musaqah (menyerahkan pohon kepada seseorang untuk dirawat

122 Thabaqaat al-Huffazh: hal.510
123 Thabaqaat asy-Syaf iyyah: 5 / 166
124 Tadzkirat al-Huffaazh: 4 / Un
125 Syadzraat adz-Dzhahab: 5 / 35i5
726 abBidaayah Wa an-Nihaayah: 13/279
127 Syadzraat adz-Dzhahab: 5/356
728 Al-lbar:3/334.
129 Tadzkirat al-Huffaazh: 4 / 1472
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kemudian bagi hasil dari buah yang dihasilkan, edt.) dan dalam masalah
ini masih ada perbedaan pendapat, bagaimana aku bisa mensucikan
diri dengan makanan seperti ihl."r3o

Adz-Dzahabi berujar, "Dengan kesungguhannya dalam memerangi
hawa nafsunya, kewara'ary selalu mendekatkan diri kepada Allah,
selalu berusaha menyucikan hati dari kekotoran maka ia menjadi
seorang yang hafal hadits, menguasai ilmunya, hafal para perawinya,
'illat-illabrya, hadits-hadits shahih dan cacatnya dan sebagai tempat
untuk meminta pendapat."r3l

Selanjubrya Alaudddinbin Al-Athar berkata, "...dan adapun berita
tentang kezuhudary sikap wara' serta kemuliaan beliau merupakan
sesuatu yang sudah masyhur."

G. Guru Imam Nawawi

Zaman saat hidupnya beliau merupakan zamarr yang dipenuhi oleh
para syaikh alim dalam berbagai ilmu pengetahuan dan sains, terutama
ilmu hadits dan fiqih.

S Guru beliau dalam hadits:

Di antara guru beliau yang paling utama dalam hadits adalah:
. Syaikh Al-Qadhi Al-Khathib 'Imaduddin Abdul Karim bin Al-

Qadhi famaluddin Abdu Ash-Shamad bin-Muhammad y*g dike-
nal dengan sebutan Ibnu Al-Hirstani.

. Syarafuddin Abdul Aziz btr. Muhammad bin Abdul Muhsin A1-
Anshari Al-Ausi yang asalnya dari Damaskus.

r Al-Hafizh Az-7-atn Khalid bin Yusuf bin Sa'ad bin Hasan bin
Mufarraj Abu Al-Baqa' An-Nablusi.

. Ibnu Burhan Radhiyaddin Abu Ishaq Ibrahim bin Abi Hafsh Umar
bin Mudhar bin Faris Al-Mudhari Al-Wasithi As-Saffar.

r Imam Al-Hafizh yang tekun, pentahqiq, peneliti yang zuhud
dan wara'Dhiya'uddin Abu Ishaq Ibrahim bin Isa Al-Muradi Al-
Andalusi.

. Zainuddin Abu Al-Abbas Ahmad bin Abu Ad-Daim bin Ni'mah
bin Ahmad bin Muhammad bin Ibrahim pemilik sanad di Syam,
ahli fiqih dan perawi hadits yang bermadzhab Hanbali.

Tadzkirat al-Hufaazh: 4 / L472
al-Manhaj as-Saari, hal. 51
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o Pemilik sanad di Syam juga, Ibnu Abi Al-yusr Taqiyuddin Abu

Muhammad Isma'il bin Ibrahim bin Abi Al-yusr syakir bin Ab durtah
At-Tanukhi.

' syaikh Imam Syamsuddin Abu Al-Faraj Abdurrahman bin Muham-
mad bin Ahmad bin Qudamah Al-Maqdisi dan Shalih Al-Hanbali.

S Guru beliau dalam ilmu fiqih:
Di antara guru-guru beliau yang utama dalam masalah fiqih adalah:

o Imam ahli fiqih sang pemberi fatwa, Kamaluddin Abu Ibrahim
Ishaq bin Ahmad bin Utsman Al-Maghribi.

. Syaikh Imam Allamah seorang mufti di Syam, Kamaluddin Abu
Al-Fadha'il Sallar bin Al-Hasan bin Umar bin Said Al-Arbali.

. Imam ahli fiqih di Syam dan Syaikhul Islam Abu Muhammad
Abdurrahman bin Ibrahim AL-Fazai Asy-Syaf i Tajuddin yang
tinggal di Farkah.

S Guru beliau dalam ilmu ushul:
Di antara guru beliau yang paling utama dalam masalah ushul

adalah Al-Qadhi Abu Al-Fath Kamaluddin umar bin Bandar bin umar
At-Taflisi.

S Guru beliau dalam ilmu bahasa:

Di antara guru beliau dalam masalah bahasa adalah:
o Abu Al-Abbas Jamaluddin Ahmad bin Salim Al-Mishri, ahli nahwtr

yang tinggal di Damaskus.

. Al-Allamah Hujjah orang-orang Arab Jamaluddin Abu Abdilah
Muhammad bin Abdullahbin Malik Ath-Tha'i Al-Jiyyani.

H. Murid-Murid Beliau

Murid-murid beliau yang terkemuka, di antaranya yang hafizh
dan zuhud, Ala'uddin Ati bin Ibrahim bin Dawud bin Sulaiman Abu
Al-Hasan bin Al-Athar Asy-Syafi'i, Imam Al-Hafizh perawi hadits di
Syam Jamaluddin Abu Al-Hajjaj Yusuf bn Az-Zaki Abdurrahman bin
Yusuf AI-Mazi Al-Qudha'i, Muhammad bin Abu Bakar bin Ibrahim
Al-Qadhi Syamsuddin bin An-Naqib Asy-Syafi'i Ad-Dimasyqi, Al-
Qadhi Sulaiman bin Hilal bin Syubul bin Fatah bin Hushaib Al-Ja'fari
Al-Haurani yang dijuluki dengan Shadruddin, Salimbin Abdurrahman
bin Abdullah Asy-Syafi'i Aminuddin bin Abi Ad-Dur, dan beberapa
murid yang terkenal dengan keutamaan dan keilmuannya, di antara
mereka adalah:
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Abu Al-Abbas Ahmad bin Farih Al-Isybili, Ahmad Adh-Dharir Al-
Wasithi Abu Al-'Abbas yang dijuluki dengan Al-trCrallal Syihabuddin
Abu Al-'Abbas Ahmad bin Muhammad bin Salman bin Hamayul Al-

Ja'f.ari,Ibnu Al-'Abbas Ahmad bin Ibrahim bin Mush'ab, Syihabuddin
Ahmad bin Muhammad bin 'Abbas bin |a'wan, Isma'ilbin Al-Mu'allim
Al-Hanafi Ar-Rasyid, An-Najm Isma'il bin Ibrahim bin Salim, Syaikh
An-Nasik ]ibril AI-Kurdi, Al-Qadhi Jamaluddin Sulaiman bin Umar bin
Salim Az-Zar'i, Abu AI-Faraj Abdurrahman bin Muhammad bin Abdul
Hamid bin Abdul Hadi Al-Maqdisl Abdurrahim bin Muhamrnad bin
Yusuf As-Suhudi, Al-Alla Ali bin Ayyub bin Manshur al-Maqdisi,
Syihabuddin Abu Hafsh Umar bin Katsir, Al-Badr Muhammad bin
Ibrahim bin Jama'ah, Asy-Syahab Muhammad bin Abdul Kha1iq bin
Utsman bin Mazhar Al-Anshari, Abu Abdillah Muhammad bin Abu Al-
Fath Al-Hanbali, Manshur bin Najm btnZiyan Al-Laitsi, Wahbahtllah
bin Abdurrahim Al-Barizi, Yusuf bin Muhammad bin Abdullah Al-
Mishri, dan lain-lain.

I. Karya-Karya Beliau

Syaikh ]amaluddin ALAsnawi berkata di pembukaan "Al-Muhim-
maat ", "Ketahuilah, bahwa Syaikh Muhyid dtn Rnhimahullahket*a mulai
aktif dalam riset dan produksi, beliau memandang perlu mempercepat
suatu kebaikan, yaitu menjadikan apa-apa yang didapatkannya trntuk
segera ditulis supaya bisa diambil manfaatnya oleh para peneliti. Oleh
karena itu, beliau menjadikan penulisannya sebagai pendapatan dan
pendapatannya sebagai penulisan, ini adalah tujuan yang shahih dan
niat yang bagus, seandainya tidak demikian, niscaya kemungkinan
untuk menerbitkan kitab-kitab tidak akan mudahbaginya.

Sedangkan Al-Adzra'i di awal "At-Tawassuth" dan "Al-Fath" ber-
kata, "Telah sampai kabar kepada saya bahwa Syaikh Muhyiddin
telah menulis sampai kelelahan, lalu beliau meletakkan penanya dan
beristirahat, seraya membawakan sya'ir:

Sekiranya air m.ata ini menetes bercucuran

Tanpa ada l<ebahagiaan, ia menjadi air mata l<esia-siaan

Di antara hasil karya beliau adalah:

'bl\.\
YaltuMukhtashar(rtngkasan)darikitab"Asy-SyarhuAl-Kabiir"karya

Ar-Raf i. Penyusunan kitab ini dimulai pada hari Kamis, 25 Ramadhan
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666 H, dan berakhir pada hari Ahad tanggal 15 Rabi'ul Awwal 669 H,
sekarang kitab itu disebut " ., ^ill ;J-r"

eyCf .Y

Yang beliau namakan " e,"U' ", yaTttt kitab yang sekarang ada di
hadapan kita, kitab yang penuh berkah.

o*\t?; . r
Yang beliau namakan dengan " Tr*Jt "

CkJl .L

Yaitu ringkasan dari kitab yang telah diterbitkary dengan jilid
yang ringan dan secara detailnya berjumlah tiga buku. Saya melihat
dalam tulisannya bahwa beliau menyelesaikan kitab ini pada tanggal
19 Ramadhan 669 H yaitu kitab yang sekarang disebut dengan judul
" o,:i,lt) ir:-;-rll; dAJtlJl 'oJ--e" 

.

e>ulJb'trv,-,q . o

#tA t,-i,\r .1

rl43<{\ ' v

A#Jld^<; . A

Kitab ini termasuk kitab yang pertama kali beliau tulis. Dan
tidak sepantasnya menyandarkan apa yang ada di dalamnya dengan
melakukan pembenaran-pembenaran yang justru menyelisihi kitab-
kitab beliau yang masyhur; sebab kemungkinan beliau sekadar
menghimpun perkataan-perkataan para gurunya.

./t,!-,Lt= TLbyl .1
u\--'

itjlliL--lrlL.rtJl . . \

$t@/:fr '\\
Ringkasan dan syarah " At-Tanbih" secara panjang lebar yang beliau

namakan " n'ijl Jt'tJt '+i) " fulisan itu telah sampai pada pembahasan
pertengahan shalat.

Ln)\Cr . y\

Yang dinamakan dengan " g,4t " pembahasannya sampai pada
syarat-syarat shalat. Sebuah kitab bagus yang termasuk di antara kitab-
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kitab beliau yang terakhir disusun. Di dalamnya meliputi berbagai hal

yang berkaitan dengan kepentingan-kepentingan secara menyeluruh
bagi orang-orang yang menginginkan banyak permasalahan yang

dianggap, seperti pembetulan terhadap masalah-masalahnya, penjelasan

dalil-dalilnya dan penyebutan kesalahan-kesalahannya, kemudian
memberikan solusi dari problem yang dihadapi, mentakhrij hadits-

haditsnya, serta keadaan-keadaan para ahli fiqih yang disebutkan di
dalamnya.

W)|JJ-.G'.r\
Yang terdiri dari dua iilid.

j.L.ll . t\
Penulisannya sampai pada pembahasan shalat musafir.

2Ll-.-'Aola . o\

Yaitu sebuah kitab yang mirip dengan kitab ";t-(-!t ;5 Q ,i.i*!r"
telah sampai penulisannya pada pertengahan thaharah pakaian dan

badan.

,tnqt(f '1\
Kitab yang terdiri dari banyak iilid.

.*:j,l--r.zl12-;.r.ll . v\

+rr.rbli; r'yA\ . 
^\

.+*Ilc^<-; .1\

d/.*U|*:* "t
Kitab ringkasan " ..i*Jl " , karya Ar-Rafi'i yang beliau namakan "

r-:i:;ll ".

Lurlu6' ' \Y

Kitab-kitab yang penulisannya sampai pada pembahasan

pertengahan Adzan.

inol:lo0i"t . Y.r

q"x")tn;* . rl
or-aSgit6li*3 . tY

Kitab ini termasuk di antara penulisan beliau yang terakhir.
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, urvrbrr+,;ae,li :-,:l'?,,h . o,

talt}- Onf "-ff .J4'Cr*= . 1y

1[*:]l+Lb*l.j'r; .* . vy

..r;L:lt-;L . 
^y

* t.Jn.r, c.a4tr-lc!..' -"r,ill . ry

aAil t-"y,lt . .r

--!"/t.rl*,e . \r
(belum selesai) oQt,lLeV tiJq.-*,y")/ . yr

(kitab-kitab ri.gar,) yb g.l ;-,,7rL . rr

.1r

.vr

(belum selesai) CIi.Utjk-, . {.r

.p[Jlyr-lr" . or

!t *tt JrV
*Jlvi?

r,";:It.p(Jl .,rr
Yaitu kitab yang dikenal dengan fatwa-fatwa, beliau menyusunnya

secara acak, dan kemudian disusun oleh muridnya yang bernama Ibnu
Al-Aththar dengan menambahkan beberapa pennasalahan yang ia
dengar dari gunrnya.

disertai dengan syarah lafazltnya,;i.Y . 1r

Dan ada dua karya tulis yang dinisbatkan pada beliau padahal
bukan dari beliau, yaitu:

rbl,tr:;l+ikJt . \

L, ,il,Jr}+bl . Y

Yang terdiri dari 50 judul, sebagiannya masalah fiqih dan sebagian
lain masalah hadits.

Ibnu Al-Aththar berkata, "Beliau (An-Nawawi) memiliki syarah
lafazh dan tulisan-tulisan tangan yang sangat banyak. Beliau pernah
memerintahkan saya untuk menghimpun sekitar seribu buku yang
beliau tulis dengan tangannya, dan juga memerintahkan saya untuk
berhenti memberitahukan pada tukang kertas (penulis). Beliau me-
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nyumpahi saya apabila menyelisihi perintah.yu. Maka tidak ada jalan

kecuali menaatinya dan sampai sekarang ada banyak penyesalan dalam

hati saya.

l. Nasihat beliau untuk Para hakim

Ibnu A1-Aththar bercerita:

"Suatu ketika, beliau menulis nasihat yang ditujukan kepada raja

Ztrahir, berisi tentang keadilan dalam memimpin rakyat dan meng-

hilangkan pungutan bea cukai, dan beberaPa orang ikut andil dalam

tulisan tersebut kemudian mencatatnya dalam kertas dan disampaikan

kepada sang pemimpin, yaitu Badaruddin Bilb ak At-Kh azindar, dengan

melewati tulisan para ulama r:nfuk disampaikan kepada penguasa. Isi
nasihat tersebut adalah sebagai berikut:

b"rgo,, *"ry"tut ,-r." o?tLl Ur-g -M"X- Q"*unJ t*t -44J"
9)r,yoyorg, l".i ofhl-thfr UJa" 4r-</Vo-owi. Sennga [.-to*t-,, Eotl)

ey""g L, 0."froL -+ArA abt tttan yory 0"nXoill froti, ,oog ltenguan J?qa

!3olo"ul/in, ,,*/"lr-*r/rl"- -+tkL U-rg JU"tL tLl- ,r",gonuraLoo

Ath"il^. f"L 4"L, mzmbnpin Lrg", aa'@ yanj e.$, ,r-rJ"rgaz tiapa to-ia

lang mEtgubtoLoo kirgirr..-kingurawrla. b.., urrrogo ofitLE *t"ni&o,
l;J.nA^E " atarofinL LL* rn.t A.rJ.i.4*il-.

9o"o %Lr"^ yo"g *utio *r",L.ir"l*"Eoo, E"l-. P,"L/"E Sy"n l>"/o
tahtn ini *L"g /itir"p. k*ry*n"on Ail"P l"- A."/t t yorg *"X"roo.loa

Eo.oro uliltt ry" fr4or, frongo-frongo yo"g "*t"-[""g tbgSt, t".Eu.ongoyo Lorit

Eu*i loo 1rt E"[*roo, natbrya k-oo'frt-oo ttu.rroL, L- k ctagoinyo. 9@i,""

r,r'ryrtaLut Lofr.-o E til ry""g kp.* prr-ain lan"4"t.LhE krL^ony*n,

,roriJLt "*uA At"r-rlLL.t-"ryo l* kr*rl0-fr-t . ,nt".l.o, fr.o""ro agatna

J"LL ,roor-Eot. Q^.o pJ.yan tyaziat t"hE rrr"r*t'*, ,ru*r3.*uLoLan ,ra.ti.LoL uoh"ll.

pznguata; Eo"* Eecb.taan pa/anya, uatu tu.tisn y"g t* ,ogingotLo" rlio

agaz nzemfe.frotil.-, frtoL"" zofrgatnyo loo t"otohu L*Ir"t fro/o mrut/io.'fd"fr

Ja uatu fro1rtoti,rg., tzztznlt, tEta\ tEtualz ,rortLot muNtzi, .o* ,oyor1, loo

pezingatan urtu| ozarg-oaan7 g"ng [r""olJ. S.llurggo tanggung-iawo? amh -
tEttLoga -+A.fr *"rguotLor 4"/" - ""f"1 

mEnlat-/railoo Lutioo, ut frzpala zala

aLau penguaoo. -/l4uloL-*uLlo,4A"X -totu *.X."iEo, E &olLo" fzalanga,

Loo ,runyorofz"il", ELL., bi kf.L penguata oXoo fr""oi&op Lml"t lLpoLo

zoLyot clagai LnoerLani /i. il E Lp.- 4tt E kt"A,
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ii i'';; ;fr ,t J;v5 g4 * e{*e ;; 3L ry i;_

, i,r,,ifr 'H, irj\:r=;. f iJ #3 6.
"(Ingatlah) pada hai (lcetika) setiap jiwa mendapatkan (balasan) atas kebajikan

yang telnh dikerjakan dihadapkan kepadanya, (begitu juga balasan) atas

kejahatan yang telah dia kerjakan. Dia berharap sekiranya ada jarak yang
jauh antara dia dengan (hari) itu. Dan Allah memperingatlun kamu akan diri
(silcsa)-Nya. " (QS. AIi Imran: 30)

5uzat i,ri /ituiti, oLl po"o "t"r" &ry"i "rr-"r$ l."n "o"ilLt EzfaL m1o,

,Ettroga 4zu rrnq"ot&oo p"ntoL"g"" p"lrry" L" lo"- *uofiroio *h.uE go
l,i Lunio lo, o"Ek"ot. OA Bon rro ih", kwapLan 0"gi [-ti", paza fx.mtmfiin
uzru.lJ menXanpoilLr*yo paL zaia, tEtnoga -+tt l ,rrnguot&o, peztotonXan

pal*rXo, d"rgb 8 fr., "r"*tfik t rgg"rg lawa| taL-Lp anzanat bzi, tihfr
nl,o,rLu. [ogi fiotion,.,rrt"E ,r-rrrf".tatn0at penyamfzaian, u/"8 "/, k11"A 1r"h

",rr-E 
,,*kL$*-rr!., E'LE /i fr"/"p"" 4tt l J;"t , E-k " "X"" /i,oi,rtoi

h"rbqg"og-pwJannya,

'oii{;3c'*.5',i
"(Yaitu) pada hni (lcetikt) lwrta dan anak-anak tidak berguna." (QS. Asy-
Syu'ara:88), dan

e,;ii,F-@ ;;4irg) b\b.4i

'Pada hari ittt manusia lari dari saudaranya. Dan dari ibu ilan bapaknya. Dan
dari istri dan anak-anaknya. Setiap orang dari merela pada hari itu mempunyai
urusan y ang menyibukJanny a." (QS. Abasa: 24-2n.

4tLo-l"tithL, E".ti., "LhL o,.ang - or.ang y ""g 
*rry"[-t A.hoyllar, *t*i0ihi

uma.ngat Lirygt unfuL n zwuiullan [thotloo, /oo E".ug""o *tourroikooyo.
S"l,-rgLo, o*onoL ini tezmaeuL /i orto.o EJaylJ". y."g lr"targ pentitzg, ia

"/"hf, uhoili-Eoi"E ktootoo, l* E"t'*" ^t*itihi E rfie."" urtufr itu, 4tLE ttt^|,
,ro,riLofr.Eor*ya pJa frJior, un mzzupa"Ean Eallnra lo.i 4t[oL, cnzr,tata Eami

mzlata Elo-otiz o.E*, At u-Ir"E k-L., ,t rrolir, 0"n"8 "p"hit^ loriL ,oyoog

tilofi. *g..o /i l"p.tX.n.-+tLAJo'& 0".t'i.*oo,

2,..
t- lr-i5 -rl;

.).oiz ,,.*cv*,t
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" Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa apabila merela dibayang-bayang

pikiran jahat (berbuat dosa) dari setan, mereka pun segeta ingat kepada Allah,
makn ketika itu juga merekn melihat (kesalahan-lce.salahannya)." (QS. Al-
A'raf: 201).

lo" fi.*or-JVyo,

@ ry .rtiui"tg,E bii6v;
"...DAn kebaiknn apa saja yang kamu lcerjalan, maka sesungguhnya Allah
Maha Mengetahul." (QS. Al-Baqarah: 215).

Qarc lwutie uzat ini *Lrg ms,ranli Er.A trfi".rrrl., .lr-E&' fr.ti", t LB-

,rur*"oillorrr1., ,rro&o 1r"lr-k-go "L li. ,u oltl"A

-/, .+ ,o#e 'uji(;Wi
"Sungguh, Allah beserta orang-orang yang bertalcrpa dnn orang-orang yang

berbuat kebaikan." (QS. An-Nahl: 128).

( Woo*k*' oLik* W"".frr,,-t".tt L (W"E."rA..t,lr.

K. Akhir Hayat Beliau Rahimahullah

Ibnu Al-Aththar bercerita, "Syaikh tidak pemah mengambil sesuattr
apa pun (ilmu) dari seseorang, kecuali yang telah diketahui kapabilitas
agama dan pengetahuannya, tidak pula memiliki masalah dengannya,
baik berupa bacaan atau mengambil manfaat darinya."

Dia melanjutkan, "Suatu ketika saya duduk di samping beliau
dua bulan sebelum wafabrya, saya mendapati seorang fakir telah
menemuinya seraya berkata, 'Syaikh Fulan dari negeri Sharkhad
menyampaikan salamnya kepadamu dan mengirimkan ceret ini
bersamaku untukmu." Temyata beliau menerima ceret tersebut dan
menyuruhku agar meletakkannya di rumah tempat keperluan beliau.
Saya merasa heran padanya, mengapa beliau menerimanya, kemudian
beliau melantunkan bait syair melihat keherananku, beliau berkata,

" Ada orang fakir mengirimkan padaku zinbTl, inilah ceret, dan ini
adalah perbekalan untuk mengadakan safar."
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Ibnu Al-Aththar berkata,. "Kemudian selang beberapa hari ketika
saya berada di sisinya, beliau berkata, 'Aku telah diizinkan unhrk
melakukan safar.' Maka saya bertanya,'Bagaimana engkau dii2inkan?'
Beliau menjawab, 'Manakala saya duduk di sebelah sini - yakni: di
rumahnya, madrasah rawahiyyah, dan pemimpinnya adalah tokoh yang
dimuliakan - dengan menghadap kiblat, tiba-tiba seseorang melewati
depan saya di angkasa dari arah sini dan berlalu', demikianlah beliau
mengisyaratkan dari arah barat madrasah menuju timur madrasah.
Lalu berkata, 'Bangkitlah, lakukanlah safar untuk mengunjungi Baitul
Maqdis!"

An-Nawawi menjawab dan berkata padanya, "Mari kita titipkan
sahabat-sahabat dan orang-orang yang kita cintai."

Setelah ifu, saya keluar bersama beliau menuju makam tempat
dikuburkan beberapa gum beliau. Sesampai di sana, beliau meneteskan

air matanya, kemudian mengunjungi beberapa temannya yang masih
hidup, lalu melakukan safar pada pagi hari di hari itu.

Ibnu Al-Aththar menuturkan, "Bermacam-macam kejadian yang
saya alami dengan beliau, saya melihat hal-hal yang apabila dibukukan
akan memakan menjadi berjilid-jilid buku. Selanjubrya beliau berjalan
menuju Nawa, mengunjungi Al-Quds dan makam sang kekasih Allah,
lalu kembali lagi ke Nawa. Di sana, beliau jahrh sakit dan berada di
rumah ayahnya. Sampailah kabar sakit beliau kepada saya, maka saya

menyengajakan diri pergi dari Damaskus untuk menjenguk beliau, dan
beliau pun merasa senang dengan kedatanganku, kemudian berkata,
"Kembalilah kepada keluargamu!" lalu saya berpamitan padanya,
beliatr telah mendekati ajabrya pada hari Sabtu tanggal 20 Raiab 676

H, dan meninggal pada malam Rabu 24 Rajab 676H. Para sahabatnya

menguburkan beliau di Nawa."

Ibnu Al-Aththar menambahkarr, "Pada malam kematian beliau,
saya bermimpi mendengar seseorang menyeru di Masjid Damaskus,

'Menshalati Syaikh adalah dianggap sebagai rukun agarna', maka

orang-orang berteriak mendengar seruan itu. Saya kemudian bangun,

dan mendapatkan kabar kematiannya pada malam Jum'at. Orang-orang
menyalati jenazahnya di Masjid Agung Damaskus, mereka bersedih

atas kematian beliau dengan kesedihan yang sangat mendalam, baik
bagi orang-orang yang terpandang maupun masyarakat awam, oranS-

orang yang mencintainya nuupun yang tidak."
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Kata Pengantar
oleh Imam An-Nawawi

egala pujibagi Allah, YangMahabaik dan Maha Memberi,
karunia-Nya tidak bisa dihitung dan ditimbang, Pencipta
kelembutan dan Penunjuk arah, Pemberi petunjuk menuju

jalan kebenaran, Penganugerah taufik dengan kemuliaan-Nya supaya
tidak terjerumus dalam jalan kesesatan. Yang telah mengilhamkan pada
hamba-Nya agar memperhatikan sunnah Nabi dan kekasih-Nya.

Kemudian untuk hamba dan ufusan-Ny", semoga shalawat dan
salam senantiasa tercurahkanpadanya, dan orang-orang yang memiliki
kelembutan padanya dari kalangan hamba-hamba Allah. Khususnya
umat ini, yang telah Allah muliakan dengan adanya pengetahuan
Isnad. Keistimewaan yang tidak pemah diberikan kepada seorang pun
dari umat-umat dalam peredaran zaman dan abad.

Allah telah menegakkan para huffazh yang kritis secara istimewa
demi menjaga sunnah yang mulia, agung dan suci ini. Menjadikan
mereka sebagai pembela sunnah di segala zaman dan tempat, orang-
orang yang senantiasa memperluas aktivitasnya dalam menyebar-
kan kebenaran unfuk menerangkan keabsahan jalur hadits dan keru-
sakannya. Rela menghabiskan waktunya, berusaha sungguh-sungguh
dalam memahami makna-maknanya, mengeluarkan hukum dan
bersikap lembut padanya, secara terus-menerus melakukan hal itu
dalam keadaan bersama-sama maupun sendirian. Menyampaikan
penjelasan dan keterangan kandungan hadits dengan semangat dan
sungguh-stu"rgguh. Dan senantiasa tetap ada golongan-golongan di
setiap zaman yang menegakkan bendera tersebut sampai penghujung
hayat menyambut ajal, meskipun dengan jumlah yang sedikit dan asing
dalam pandangan negeri.
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Saya memuji Allah dengan pujian tak terbatas atas segala nikmat-
Nya, terutama nikmat Islam dan menjadikan kita sebagai umat pengikut
sebaik-baiknya manusia di awal dan akhir, makhluk termulia dari ttmat
terdahulu dan sekarang, Muhammad hamba Allah, utusan dan kekasih-
Nya, penutup para Nabi, pemilik syafaat yang agung/ pemegang

bendera pujian, kedudukan terpuji, dan penghulu para rasul. Telah

diberikan padanya keistimewaan berupa mukjizat yang nyata, tertts-

menerus dan berulang-ulang dari tahun ke tahun.

Mukjizat tersebut sebagai alat pembela dakwah beliau yang
membungkam mulut para penentang, menampakkan kehinaan bagi
pembangkang, penjaga keotentikan ajaran dari tangan-tangan penye-
leweng yaitu Al-Qur'an, sebagai kalam Allah yang turun dengan
perantara Ruh al-Amin kepada kalbu beliau agar menjadi termastrl< orang-

orang yang mengingatkan" dengan lisan berbahasa Arab yang nyata,
Nabi terpilih dengan kemukjizatan-kemukjizatan lain yang melimpah,
dan diberikan lazaami' al-Kalim, syariat yang mudah lagi menghapus
sebagian syariat terdahulu. Allah telah memuliakan umabrya di atas

umat-umat sebelumnya, nikmat keLeradaan. para shahabat sebagai
generasi terbaik umat i^i, y*g telah ditetapkan keadilannya sebagai

tameng bagi para ulama kaum muslimin, Allah telah menjadikan
kesepakatan umat sebagai hujjah yang kokoh seperti Al-Kitab, dan juga

pendapat para sahabat tersebar yang tidak menyelisihi ijma menurut
para ulama pentahqiq, terutama dengan melimpahnya pembelaan
untuk umat beliau. Semoga Allah menambah kemuliaan atas perjuangan
menjaga syariat-Nya, membukukan dan menyalurkannya dari para
Al-Huffazh yang memiliki sanad, yang diambil dari para cendikiawan
muslim yang cerdas.

Kesungguh-sungguhan beliau dalam menjelaskan orang-orang
yang mencari petunjuk, memberikan pengajaran demi mendapatkan
keridhaan Allah Rabb alam semesta. Sikap pembelaan beliau yang
keras terhadap sunnah dan manhaj-manhajnya dengan meletakkan
hujjah yang kokoh dan membungkam mulut para penyeleweng serta

ahli bid'ah. Semoga shalawat dan salam senantiasa tercurah pada

beliau dan segenap para Nabi, keluarga, shahabat dan para tabi'in, serta

seluruh hamba-hamba Allah yang shalih. Memberikan taufik kepada

kita untuk senantiasa mengikutinya dalam perkataary perbuatan

dan setiap kondisi secara ikhlas dan berkelanjutan dalam pembelaan

terhadap hadits-haditsnya.
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Saya bersaksi bahwasanya tiada Ilah yang berhak disembah

melainkan Allah saja, tiada sekutu bagi-Nya dengan menetapkan atas

wahdaniyyaft-Nya, pengakuan terhadap apa-apa yang diwajibkan atas

penciptaan seluruhnya berupa sikap tunduk terhadap rububiyyah-Nyu.
Dan saya bersaksi bahwasanya Muhammad adalah hamba dan utusan
Allah yang terpilih di antara hamba-hamba-Nya, ye1 dikhususkan
dengan kesempumaan risalah, dan dijadikarulya umat ini lebih utama
di atas umat lain, semoga keselamatan dan shalawat terus mengalir
pada beliau, keluarga, shahabat, dan para keturunannya.

Ammaba'du....

Sesungguhnya menyibukkan diri dengan ilmu merupakan seuta-

ma-utamanya pendekatan, sebaik-baiknya ketaatan, sebaik-baiknya
sesuatu yang engkau nafkahkan dalam segala waktu, ia adalah sesuatu

yang selalu dicari-cari oleh orang-orang yang memiliki jiwa yang suci,

sesuatu yang diusahakan dan diperhatikan oleh orang-orang yang

berlomba-lomba dalam kebaikan. Ia adalah hiasan bagi orang-orang
yang mulia. Keutamaannya telah disebutkan dalam ayat-ayat Al-Qur'an
dan hadits Rasulullah serta oleh para salaf -semoga Allah meridhai
mereka seluruhnya-. Sehingga tidak perlu lagi bagi kami menyebut-

kannya pada pembahasan ini karena keutamaan ilmu sudah jelas.

Di antara disiplin ilmu yang paling penting adalah pengetahuan

tentang hadits-hadits Nabi. Yang saya maksudkan adalah mengetahui

matan-matannya, beserta hukum shahih, hasan, dha'if, muttashil, mursal,

munqathi', mu'dhal, maqlub, masyhur, ghaib, aziz, mutawatir, ahad, serta

para individu yang meriwayatk:rnnya, tentang cacat-cacat hadits,

munlar, maudhu', mudraj, nasiklt dart mansukh, khusus dan umum,
mujmal dan mubayyan serta yang menyelisihinya, dan lain sebagainya.

Tidak kalah penting juga mempelajari sanad-sanad, yakni mengetahtti

kondisi para perawi, sifat-sifat mereka, mengetahui secara detail nama-

narna dan nasab mereka, kelahiran, kematian dan sifat-sifat lainrtya.

Kemudian mengetahu i srtat fudlis dan para pelakunya, cara pengambilan

pelajaran dan pengamatan mengenainya. Mengetahtti keadaan Para
perawi tentang isnad, mAtln, maushul, mursal, tnauquf, marfu', maqthu,

munqathi', dan penambahan kepercayaan (tsiqah). Mengetahui para

shahabat, tabi'in, tabi' tabi'in, dan para muridnya.serta orang-orang

setelah mereka - semoga Allah meridhai mereka dan seluruh kaum

mukmin, laki-laki dan perempuan.



79

sebagaimana yang telah saya sebutkan sebelumnya bahwa syariat

kita berdasarkan pada AI-Qur'an dan hadits, sedangkan hadits atau

sunrtah berputar pada permasalahan hukum-hukum fikih; Sementara

kebanyakan ayat-ayat A1-Qur',an bersifat muimal kemudian dijelaskan

dalam Sunnah yang muhkam.

Para ulama telah bersepakat bahwa salah satu syarat dari Seorang

mujtahid -baik seorang hakim atau mufti- adalah mengetahui tentang

hadits-hadits yang berkenaan dengan hukum. Jadi, apa yang telah

kami sebutkan merupakan sebuah ketetapan, bahwa menyibukkan

diri dengan hadits merupakan bentuk kebaikan yang paling utama

untuk mengetahui sesuatu yang benar, sebab yang dipelaiari adalah

perkataan sebaik-baik makhluk, yakni Nabi Muhammad Shallallahu

Alaihi wa Sallam.

Para ulama pada zaman dahulu banyak mendapati pembelajaran

hadits dalam majtis-majlis, sehingga terkadang dalam satu majelis

hadits dipenuhi oleh para penuntut ilmu yang iumlahnya sangat

banyak, kemudian mulai berkurang dan gairah belajar menjadi lemah,

dan akhirnya tidak tersisa melainkan sebagian kecil saja. Hanya Allah

tempat meminta pertolongan dari musibah ini.

Telah banyak hadits yang menjelaskan tentang keutamaan menS-

hidupkan sunnah. Oleh karena itu, selayaknya seorang muslim

memberikan perhatian pada ilmu hadits, bersegnngat dan memotivasi

diri ttntuk mempelajarinya diri karena alasan-alasan yang telah kami

sebutkan, dan juga hal ini termasuk nasihat kepada Allah Ta'ala,

kitab-Nya, Rasul-Nya, para imam, dan kaum muslirnin laki-laki dan

perempuan. Inilah dien sebagaimana yang disebutkan oleh Nabi;

sebaik-baiknya makhluk, shalawat dan salam atasnya, keluarganya,

shahabatnya dan anak keturunannya serta istri-istrinya'

Sungguh indah orang yang mengatakan, "Barangsiapa yarlg

mempelajari hadits, maka hatinya akan menjadi terang, dan dia akan

mengeluarkan simpanan-simpanan yang tersembuny i" y ang demikian

itu karena banyaknya faedah-faedah yang terkandung di dalamnya,

maka pantas baginya untuk mendapatkan kebaikan karena hal tersebut

merupakan ucapan sebaik-baiknya makhluk dan yang telah diberikan

lawaami' al-Kalim. Semoga Allah mencurahkan shalawat baginya'

Dua kitab shahih yakni shahih Al-Bukhari dan shahih Muslint

merupakan buah tangan dari Abu AbdilIah Muhammad bin Ismail

Al-Bukhari dan Abu Al-Husain Muslim bin Al-Hajjaj Al-Qusyairi
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Radhiyallahu Anhuma, yang tidak didapati karya yang semisal dengan
keduanya, sehingga diperlukan perhatian untuk menjabarkan kete-
rangan-keterangan hadits tersebut, mengambil faedah-faedahnya,
mengeluarkan secara detail ilmu-ilmu yang dikandtrng dalam matan
dan isnad keduanya sebagaimana yang telah kami sebutkan sebelumnya
bempa hujjah-hujjah yang nyata.

Dalam Shahih Al-BuWuri, saya telah menghimpun kalimat-kali-
mat yang banyak berkenaan dengan syarahnya (keterangannya),
meliputi hal-hal yang indah dari berbagai ilmu dengan ungkapan-
ungkapan yang ringkas, dan saya berusaha mensyarahnya sekuat
tenaga dengan senantisa mengharapkan pertolongan Allah Ta'ala
demi kesempurnaannya. Sedangkan Shahih Mttslim, maka saya telah
melaktrkan istikhar nhkepada Allah T a' alaY angMahamulia, Pengasih dan
Penyayang dalam rangka menghimpun kitab tersebut untuk disyarah.
Saya berusaha menjelaskannya dengan sebaik-baiknya sehingga dapat
dipahami denganbaik tanpa harus bertele-tele.

Seandainya bukan karena lemahnya gairah, minimnya rasa cinta,
dan kekhawatiran karena sedikibrya jumlah penuntut ilmu yang
berusaha meluangkan wakfu untuk mempelajarinya, niscaya saya akan
mensyarahnya lebih dari seratus jilid, karena banyaknya faedah dan
manfaat yang tersembunyi di dalam hadits tersebut yang merupakan
perkataan sebaik-baik makhluk, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam,
semoga shalawat dan salam selalu dilimpahkan kepada beliau. Akan
tetapi, saya membatasi diri untuk bersikap tidak berlebih-lebihan yakni
sedang-sedang saja, sehingga tidak membosankan.

hsy" Allah saya akan menyebutkan beberapa pembahasan menge-
nai ilmu-ilmu, berupa kaidah-kaidah ushul, furu', adab, dan isyarat
zuhudiyyah. Saya juga akan menjelaskan tentang ushul kaidah-kaidah
syariat, menjelaskan makna lafazh-lafazh secara bahasa, nama-nama
perawi dengan memberikan syakal (tanda baca), serta menjelaskan
nama-nama yang memiliki kuniyah, narvr-nama bapaknya, nama-nama
anak, serta nama-nama yangbelum jelas.

Kemudian pada saat-saat tertenfu, saya mengingatkan unfuk
bersikap lembut tentang kondisi sebagian perawi dan lainnya, serta
mengeluarkan rahasia-rahasia ilmu hadits berupa matan dan isnad yang
bisa diambil faedahnya, penekanan penyebutannama-nama yang saling
berkaitan dan yang berbeda. Kemudian menghimpun dua hadits yang
secara zhahir bertentangan, ym8 akan menimbulkan persangkaan bagi
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orang-orang yang tidak mendalami bidang hadits, fiqih dan ushuhrya

bahwa keduanya seakan-akan berseberangan.

Selanjubrya saya mengingatkan tentang hadits yang berkenaan

dengan amalan. Saya berusaha menyertakan dalil-dalil setiap problema-

tikanya, kecuali pada tempat-tempat yang memerlukan pembahasan

yang lebih detail karena dianggap sangat penting. Semua itu saya

Iakukan dengan cara ringkas dan menggunakan ungkapan-ungkapan

yang jelas. Demikian juga, saya nukilkan beberapa nama para perawi,
sisi bahasa, ketepatan masalah, hukum-hukum dan pengertian serta

lainnya. Apabila hal itu telah masyhur, maka saya tidak menyan-

darkannya pada pemilik ucapan tersebut karena banyaknya penyebutan
mengenai hal ihr, hanya kadang-kadang disebutkan untuk maksud-
maksud yang baik (maslahat).

Adapun jik a gharib ,maka saya sandarkan pada perawinya atau tidak
mencanfumkannya karena panjangnya pembahasan atau karena telah

disebutkan pada pembahasan sebelumnya. Sehingga apabila ada hadits

yang terulang, begiht juga nama, lafazh dari bahasa, maka saya bentsaha
melebarkan penjelasan tersebut pada awal pembahasan, kemudian apa-

bila diulang pada tempat yang lain, maka saya sebutkan bahwa hal

tersebut telah berlalu syarah dan keterangannya. Terkadang saya cukup-

kan dengan keterangan sebelumnya tanpa harus mengulanginyalagi.

Kemudian saya kemukakan di awal kitab beberapa prakata untuk
pembukaan, yang akan memberikan manfaat yang besar serta sesuai

dengan apa yang diperlukan oleh para pentahqiq. Saya berusaha

menertibkan hal itu dengan membaginya per pasal secara berumtan,
supaya mudah ditelaah dan agar tidak membosankan.

Semua yang saya lakukan itu saya sandarkan kepada Alla\ memohon
pertolongan, perlindungan, kelembutan dan bimbingan-Nya, sebagai

Rabb Bumi dan langi! berdoa dengan sepenuh hati kepada-Nya agar

melimpahkan taufik-Nya kepada saya dan kedua orang tua saya, gnrlr-
guru saya serta seluruh kerabat dan orang-orang yang saya cintai, dan

tidak ketinggalan kepada mereka yang telahberbuatbaik kepada kami.

Selain itu, juga mengharap kepada Allah agar memberikan kemudahan

kepada kami melaksanakan ketaatan, kemudian menunjukkan kami
pada ketaatan tersebut secara berkelanjutan sampai ajal menjemput,

menghiasi kami dengan keridhaan, kecintaan, dan melakukan ketaatan

pada-Nya, serta mengumpulkan kami dalam rumah kemuliaan-Nya.

Semoga Allah memberikan manfaat kepada kami seluruhnya dan
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orang-orang yang membaca kitab ini, kemudian membalas kami dengan
pahala yang melimpah, tidak nlencabut apa-apa yang telah dikamniakan
kepada kami berupa kebaikan dan tidak menjadikan perkara tersebut
sebagai fitnah bagi kami, kemudian melindungi kami dari segala sesuatu
yang menyeleweng. Sesungguhnya Allah Maha Mengabulkan Doa dan
Maha Pemberi Nikmat. Saya senantiasa meminta perlindungan-Nya,
bertawakal pada-Nya sesuai kehendak-Nya, tiada kekuatan melainkan
milik Allah, tiada daya dan kekuatan melainkan milik A1lah, cukuplah
Allah bagiku dan Dia-lah sebaik-baiknya pelindung. Bagi-Nya segala

pujian, keutamaan, karunia, dan kenikmatan.

. Pasal [Ringkasan Penjelasan Isnad kitab dan Keadaan Para Perawi
dari Imam An-Nawawi sampai kepada Imam Musliml
Adapun mengenai isnad saya dalam kitab ini, maka kami telah

mengabarkan seluruh per aw i Shahih lmam Muslim bin Haj j aj Rahimahullah,

Syaikh yang jujur lagi adil, yaitu Abu Ishaq Ibrahimbin Abu Hafs Umar
bin Mudhar Al-Wasithir32 -semoga Allah merahmati beliau- di Masjid
Damaskus, mudah-mudahan Allah menjaga, melindungi daerah
tersebut, dan seluruh negeri Islam serta para penghuninya.

Beliau berkata, "Seorang Imam yang memilki kuniyah Abu Al-
Qasim Abu Bakar Abu Al-Fath Manshur bin Abdul Mun'im Al-Farawil33
telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, "Im.am Faqih Al-Haramain
Abu laddi Abu Abdillah Muhammad bin Al-Fadhl Al-Farawil34 telah
mengabarkan kepada kami, ia berkata, "Abu Al-Husain Abdul Ghafir
Al-Farisir3s telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, "Abu Ahmad
Muhammad bin Isa A1-]uludi136 telah mengabarkan kepada kami, ia

Lihat biografinya dalam Dzail al-Mir'ah:2/348, Syadraat adz-Dzahab:5/3L5, dan a/-
Ibar:3 /310
Lihat biografinya dalam Taarikh al-Islam: L8/L/332-334, at-Taqyiid karya Ibnu
Nuqthah: 207-208, at-Takmilah karya al-Mundziri: 1202, Dznil ar-Raudhatain karya
Abu Syamah: 80, Duwal al-lslam:2/85, Syadzraat adz-Dzahab: 5/34, al-Ibar: 5/29,
Siyar A'lam an-Nubalaa-:2/494, Mu'jam al-Buldaan:3/866-867, dan an-Nujuum az-

Zaahirah:6/204.
Lihat biografinya dalam lidhah al-Maknuun:2/429, Taarikh al-lslam: 4/1,/289, al'
Bidaayah Wa an-Nihaayah: 12/277, Tabyiin Kndzb al-Muftari: 322, Duual al-lslam:
2/52, Srladzraat adz-Dzahab: 4/96, Thabaqaat al-Isnawi: 2/276, Thabaqaat as-Subqi:

6/L66-170, Thabaqaat asy-Syafiyyah: L/352, Thabaqaat lbnu ash-Shalaah:20/1, al'
Kaamil Fii at-Taarikh:'l..'/../46, Siyar A'lam an-Nubalaa': 19/615, al-Muntadzim: l0/65,
dan Mti jam al-Buldaan:4/245.
Lihat biografinya dalam Siyar A'lam an-Nubalaa-: L8/19, Syadzraat adz-Dzalub :

3 / 277 , 278, al-lbar: 3 / 2L6 dan Shiyanah Shahih Muslim: L08.
Lihat biografinya dalam al-Ansaab:3/283-285, al-Bidaayah Wa an-Nihaayah: ll /294,

t32

133

t34

135

736



berkata, "Abu Ishaq Ibrahim bin Mr:hammad bin Sufyant3T Al-Faqih

telah mengabarkan kepada kami: Imam Abu Al-Husain Muslim bin

Al-Hajjajts8 telah mengabarkan kepada kami Rahimahullah, inilah

isnad yang sampai kepada kami dan orang-orang pada zaman kami

di antara orang-orangyang telah ikut andil dalam meraih puncaknya.

Jadi, antara kami dan Muslim terdapat enam (perantara), dan urutan
ini disepakati pula dalam riwayat "Aal-Kutub Al-Arba'ah" y^ng berarti
menyempunakan Al-Kutub Al-Kham.sah, yang disebut dengan Ushtrul

Al-lslam, yakni: Shahih Al-Bukhari dan Muslim, Sunan Abu Dawud, At-
Tirmidzi, dan An-Nasa'1, demikian pula disebutkan dalam dua musnad

oleh dua Imam, yaitu Abu Abdillah Ahmad bin Hanbal dan Abu
Abdillah Muhammad bin Yazid, yakni Ibnu Majah.

Selain itu, terdapat suatu kitab yang lebih tinggi dari kitab-kitab
yang telah disebutkan, meskiptm kitab-kitab tersebut sudah termasuk

kategori ti^ggt, yaitat Muwatha- Imam Abu Abdillah Malik bin Anas,

bahwa antara kami dan dia terpaut tuiuh (perantara). ]adi, beliau

adalah gurunya para guru dari apa yang telah disebutkan seluruhnya

itu, sehingga riwayat kami setingkat lebih rendah dengan satu perawi.

Kemudian riwayat kami dalam Shahih Muslim terdapat Isnad yang

bersambung dengan orang-orang Naisaburi dan Ma'mar. Sesungguhnya

riwayat tersebut seluruhnya dari orang-orang Ma'mar dan orang-orang

Naisabur dari guru kami Abu lshaq sampai kepada Muslim, sementara

guru kami meskipun hanya sebagai perantara, tetapi beliau pemah

tinggal di Naisabur untuk beberapa lama.

Adapun keterangan tentang kondisi Para Perawinya, maka dibtr
tuhkan pembahasan yang cukup panjangberkenaan dengan penielasan

mengenai kabar-kabar mereka dan keadaan-keadaannya, tetapi kami

akan meringkasnya dengan menyebutkan secara tepat nama-nama

mereka dan beberapa hal yang berkaitan dengan kondisi mereka.

SyailJt (guru) kami Abu Ishaq adalah seorang shalih yang senantiasa

mengejar kebaikan dan keuntungan. Ia dikenal sebagai ulama yang

suka bersedekah dan menginfakkan hartanya pada jalan kemuliaan.

Taaj al-Aruus: 2/323 madah: 0, Syadzraat adz-Dzahab: 3/87, al-Ibar: 2/A18, Siyar

A'lam an-Nubalaa':16/fi1, al-Muntailzim:7/97, al'Lubaab: 7/288, an-Nujuum az'

Znahirah:4/133, al-Waafi bi al-Wafiyaat:4/297 dan Shiyanah Shahih Muslim:107
Lihat biografinya dalam al-BidaryahWa an-Nihaayah:1'l'/131, Siyar A'lam an'Nubalaa':
't4/311, Syadzraat adz-Dzahab:2/252, Duwal al-Islam: l/186, al-lbar:2/136, al-Kaamil

Fii at-Taarikh:8/123, al-Waaf Bi al-Wafyaat: 6/128-129, dan Shahih Mtrslim: lM
pemilik kitab ash-Shahih, biografinya telah disebutkan.138
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Seialu meniaga kehormatarurya, ahli ibadah, tawadhu, bersikap tenang,
menjaga diri dari sikap takabur. Beliau wafat di Iskandariah pada hari
ke tujuh bulan Rajab tahun 664H.

Sedangkan gumnya guru kami, yaitu Imam yang memilikikuniyah
Abu Al-Qasim Abu Bakar Al-Fath Manshur bin Abdul Mun'im bin
Abdullah bin Muhammad bin At-Fadhl bin Ahmad bin Muhammad
bin Ahmad bin Abu Al-'Abbas Ash-Sha'idi Al-Farawi kemudian An-
Naisaburi, yang dinisbatkan kepada Farawah, sebuah kampung di
Khttrasan. Ada yang membacanya dengan Furawah. Adapun Farawah
adalah yang sering dipakai dan masyhur di kalangan ahli hadits dan
Iairurya, demikian sebagairnana diceritakan oteh Syaikh Imam Al-Hafizh
Abtr Amr bin Ash-Shalahr3e Rahimahullah, bahwa beliau mendengar
dari gurunya Syaikh Manshur tentang ucapan tersebut (yakni: Farawah

-pent), beliau berkata, "Daerah itu disebut Al-Farawi, sedangkan Abtr
Said As-Sam'ani menyebutkan dalam kitabnya 'Al-Ansaab'1a0 dengan
kata Furawah, dan kata ini disebutkan pula oleh lainnya.ral

Syaikh Manshur adalah seorang yang mulia, banyak mendengar,
tepercaya dan pendengarannya sangat baik. Beliau meriwayatkan
dari ayahnya dari kakeknya dan dari kakek ayahnya, Abu Abdillah
Muhammad bin Al-Fadhl, juga meriwayatkan dari selain mereka.
Beliau dilahirkan pada bulan Ramadhan tahun 522H dan meninggal di
Syaziyakh Naisabur pada bulan Sya'ban tahun 608 H.

Kemudian Abu Abdillah Al-Farawi, yaitu Muhammad bin Al-
Fadhl yang merupakan kakek ayahku, Manshur An-Naisaburi, dan
mengenai nasabnya secara lengkap telah disebutkan di muka yaitu
dalam nasab cucu anaknya Manshur. Abu Abdillah ini adalah Al-Farawi
Radhiyallahu Anhu,seorang imamyang mumpuni dalamhal fiqih, ushul
dan selain kedttanya. Banyak riwayat-riwayat yang bersanad shahih
darinya, hal ini menjadikan para penuntut ilmu berbondong-bondong

Shiyanah Shahih Mnslim: 109.
AlAnsaab:9 /256
Seperti Imam Izzuddin bin AI-Atsir Al-Jazri dalam kitabnya'al-Lubaab':2/476.
Komentar saya: Bahwa perselisihan dalam penyebutan Farawah atau Furawah
disebutkan dalamTabshiir al-Muntabih:3/100, dikatakan pula oleh Ibnu Nuqthah
dalam at-Taqyiid: 207-208, bahwa sebutan Farawah lebih banyak dan lebih terkenal
dibandingkan Furawah. Kemudian Imam An-Nawawi berkata dalam 'Tahdziib
nl-Asmaa':3/2/78, daerah itu disebut dengan Farawah dan Furawah. Ibnu Shalah
berkata dalam Shiyaanah Shahih Muslim: l09, "Yang paling banyak beredar lagi
dikenal adalah Farawah, demikian sebagaimana disebutkan oleh guru kami Abu
Al-Qasim Al-Farawi bin Hafid Al-Farawi ketika saya tanyakan tentang hal ihr.
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Imam An-Navavi

mendatanginya dari berbagai negeri, sehingga riwayat-riwayat darinya
tersebar luas, baik yang dekat dari negeri ataupun jauh darinya, sampai
orang-orang berkata, "Al-Farawi memiliki seribu perawi."

Beliau dikenal dengan seorang faqih negeri Al-Haram karena

ilmunya tersebar luas di Makkah, semoga Allah menambah kemuliaan
dan keutamaan baginya. Hal ini disebutkan oleh Imam Al-Hafizh
Abu Al-Qasim Ad-Dimasyqi yang dikenal dengan nama Ibnu Asakir

-Radhiyallahu Anhuma - beliau berkata, "Saya memberikan pujian
padanya sesuai dengan haknya."

Selanjutrya diriwayatkan dari Abu Al-Husain Abdul Ghafir bahwa
ia menyebutkan, "Dia (Al-Farawi) adalah faqih (ulama) Al-Haram
dalam bidang fiqih dan ushul, selalu menjaga kaidah-kaidah syariah,
tumbuh dalam bimbingan orang-orang sufi, sehingga ia mendapatkan
keberkahan mereka. Ia mendengar karya-karya tulis dan ushul dari
fmam Zatnul Islam, lalu mempelajari ilmu ushul dan tafsir darinya,
kemudian meneruskan belajar di Majelis Imam Al-Haramain, belajar
secara serius dengannya sampai wakfu tertentu dan bertafaqquh
(belajar agama) padanya serta menyandarkan ilmu ushul darinya, se-

hingga beliau termasuk dalam jajaran orang-orang terkenal di kalangan
mereka. Kemudian ia pergi menunaikan haji ke Makkah dan kembali
menemskan belajamya dalam majelis di Baghdad dan negeri-negeri
lainnya.

Beliau menyebarkan ilmunya di Haramain, sehingga meninggalkan
pengaruh yang kuat, kenangan dansemakin tersebar ilmunya. Kemudian
kembali ke Naisabur dengan penuh tawadhu' dalam belpakaian dan
gaya hidup. Lalu menikah untuk menjaga kehorrnatan dan ilmunya
dari ketergelinciran hidup, memberikan bekal kepada istrinya sesuai

kemampuan yang dimi[ki berupa rezeki yangdidapahrya.

Kemudian beliau duduk dalam majelis untuk menyampaikan
ilmunya kepada para penuntut ilmu di madrasahnya. Beliau telah
mendengar musnad-musnad dan riwayat-riwayat shahih yang banyak
dari guru-guru pada zamannya. Beliau memiliki majelis-majelis tau-
shiyah, peringatan yang dipenuhi dengan manfaat, penyampaian nasi-

hat, hikayat para syaikh dan menyebutkan kondisi-kondisi mereka.

Al-Hafizh Abu Al-Qasim berkata, "Mendatangi Imam Muhammad
Al-Farawi merupakan perjalananku yang kedua; karena saya melihat
ketinggian Isnad yang terhimpun pada dirinya, ilmunya yang luas,

keyakinannya yang lurus, akhlaknya yang mulia, murah senyum kepada
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teman, selalu memperhatikan murid-muridnya,ra2 maka saya tinggal
bersamanya selama satu tahun penuh, menimba ilmu, mendapatkan
mutiara faedah kebaikan yang banyak. Dan gayung bersambut, beliau
memuliakan kedatanganku, serta mengetahui maksud dari tujuankura3
unttrk mendatanginya.

Saat saya bersamanya, beliau terserang penyakit, akhirnya dokter
menyarankannya untuk berhenti dari beraktivitas, tetapi betiau ber-
kata, "Saya tidak mampu menahan mereka unfuk belajar, sebab bisa
jadi saya dilahirkan di dunia ini untuk mereka." Selanjubrya saya
yang membacakan untuknya selama beliau sakit sambil berbaring
di atas tempat tidurnya. Kemudian saya merasa bahwa saya telah
memberatkan dirinya kemudian berpamitan padanya untuk menujtr
Hirah. Oleh karena itu, beliau berkata kepadaku ketika saya meminta
pamit padanya setelah menyadari kepastian berpisah denganku,
"Mungkin kita tidak akanbertemu lagi sesudah ini." Danbenarlah apa
yang beliau katakan, kabar kematian beliau sampai kepada kami di
Hirah. Beliau wafat pada sepuluh terakhir bulan Syawal tahun S30 H
dan dikuburkan di pemakaman Abu Bakar bin Huzaimah Radhiyallahu
Anhumn. Sebenamya Al-Hafizh banyak menyebutkan tentang beliau,
tetapi cukuplah di sini sebagai ringkasannya saia.

Abu Said As-Sam'ani menyebutkan bahwa dirinya pemah ber-
tanya kepada Abu Abdillah Al-Farawi tentang kelahirannya. Maka
dijawab, "Saya lahir kira-kira pada tahurt 4/,1H'." Sementara yang lain
mengatakan bahwa beliau wafat pada hari IGmis tanggal 21. atau 22
Syawwal tahun530 H.

Al-Hafizh Syaikh Abu Amr Rahilnahullah berkata, "Beliau memiliki
suatu kitab dalam masalah ilmu madzhab, saya merasa takjub ketika
mengulas habis faedah-faedah di dalamnya."rs Beliau telah mendengar
Slwhih Muslim dari Abdul Ghafu pada tahun kematialrnya (kematian
Abdul Ghafir), yaitu tahun 448H, melalui bacaan Abu Sa'id Al-Bahri
kthimnhullah wa Radhiya Anhu.

Adapun Syaikh Al-Farawi adalah Abu Al-Husain Abdul Ghafir
bin Muhammad bin Abdul Ghafir bin Ahmad bin Muhammad bin
Said Al-Farisi Al-Fasawir{s kemudian An-Naisaburi, ia adalah seorang

1,42 Siyar A' lam an-Nubalaa' : 1,9 / 6L8
143 Tabyiin Kadzbu alMuftari: hal. 324 - 325
144 Lihat apa yang disebutkan oleh As-Subki mengenai beberapa hal yang menkjubkan

sekitar kitab ini dalam kitab at-Tabaqmt al-Kubra:6/170.
145 Nama Al-Faswi dinisbatkan pada Fasa, yaitu salah satu daerah dari negeri Paris.
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pedagang. Beliau menyimak shnhih Muslim dari Al-Ialudi tahun 365 H.

Hal ini dikatakan oleh cucunya, yaitu Abu Al-Hasan Abdul Ghafir bin

Ismail bin Abdul Ghafir Al-Farisl seorang sastrawan, Imam ahli hadits,

anaknya dari ahli hadits. Dia adalah Penyusun kitab:

,(+[2ra*)
dan lainny a. (>l* e,e ?r/ C/^dl l)

Dia berkata, "Beliau adalah seorang guru yang tsiqah, shalih, selalu

menjaga agama dan dunianya, teliti dalamperiwayatan, masyhur serta

banyak dikunjungi orang dari berbagai penjuru negeri. Banyak kalangan

ulama dan orang-orang terkemuka yang telah mendengar darinya.

Sebagaimana At-Hafizh Al-Hasan As-Samarkandi telah membacakan

kitab Shahih Muslim di hadapan beliau lebih dari tiga puluh kali,

kemudian Abu Said Al-Buhairi membaca lebih dari dua puluh kali.

selain itu, juga beberapa ulama populer, di antaranya Zainttl Islam Abu

Al-Qasim (yaitu Al-Qusyairi dan Al-Wahidi serta lafuurya). Beliau wafat

pada umur 94 tahun dan diteruskan oleh generasi-generasi berikutnya,

meninggal pada hari selasa dan dikuburkan pada hari Rabu, 9 syawwal

M8H,."

Sementara ada juga yang mengatakan bahwa beliau dilahirkan

pada tahun 353 H. Banyak sekali para ulama-ulama dari negeri-negeri

asing yang berguru padanya. Allah telah memberkahi beliau dalam

memperdengarkan dan meriwayatkan karena sedikitnya periwayatan

saat itu. Beliau masyhur dengan riwayat Shnhih Muslim dan Gharib al-

Khaththabi pada zamarrnya. Dan telah mendengar dari Al-Khaththabi

serta lainnya dari kalangan ulama pada zamannya, semoga Allah

merahmati dan meridhai beliau.

sedangkan syaikh Al-Farisi adalah Abu Ahmad Muhammad bin

Isa bin Muhammad bin Abdurrahman bin Amruwaih bin Manshur

Az-Zahtd An-Naisaburi Al-Juludi tanpa ada perselisihan dalam nama

tersebut. Imam Abu Said As-Sam'ani mengatakan, "Nama beliau

disandarkan pada kata'Al-luluud' yangma'ruf, yaitu bentuk jamak dari

' Iildun' ."146 (kutit lent)

Ada yang mengatakan " Bail" . Lihat al' Ansab: 9 / 35, hlLubaab: 2 / 432 dan Mu' iam
al-Buldaan: 4/260.

146 AbAnsab:3/282.
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Syaikh Abu Amr bin Ash-ShaIaIl4T Rnhimahullahberkata, "Menurut

saya bahwa beliau dinasabkan dari jalur Al-|uludiyyin di Naisabttr."
Pemyataan yang dikatakan oleh Abu Amr ini ada kemungkinan
sebagaimana yang dikatakan oleh As-Sam'ani, dan saya katakan,
"Bahwa nama Al-Juludi itu tidak terdapat pertentangan di dalamnya,
sebab Ibnu As-Sikit dan sahababrya Ibnu Qutaibah, keduanya berkata
dalam kitab mereka yang masyhur, "Bahwa kata "al-Jaludi" adalah
penyandaranpada istilah "]alud" yaitunama sebuahnegeri di Afrika."1a8
Kemudian selain mereka juga berkata, "Bahwa negeri ifu berada di
Syam"toe hlu memberikan penjelasan bahwa orang yang menasabkan
pada negeri itu, maksudnya adalah Jalud bukan]ulud. Adapun menumt
Abu Ahmad adalah Al-]uludi tidak dinisbatkan pada negeri itu. Oleh
sebab ihl, tidak ada pertentangan dari apa yang mereka berdua katakan
dengan apa yang telah kami sebutkan. Wallahu A'lam.

Al-Hakim Abu Abdillah berkata , " AbuAhmad Al-]u1udi ini adalah
seorang yang shalih, zuhud, termasuk pembesar dari para ahli ibadah
di kalangan orang-orang sufi, sahabat orang-orang terkemuka dari
penduktrngHakekat. Beliau suka menulis, makan dari hasil keringatnya
sendiri, mendengar dari Abu Bakar bin Huzaimah dan orang-orang
sebelumnya. Namun, beliau menganut madzhab Sufyan Ats-Tsauri
dan wafat pada hari Selasa,2aDnlJhijjah tahun 368F{, dalam usia 80

tahun. AI-Hakim melanjutkan bahwa beliau telah mengkhatamkan dari
mendengarkan (sima') Shahih Muslim sebelum kematiannya, sedangkan
orang-orang yang meriwayatkan hadits setelahnya dari Ibrahim bin
Muhammad bin Sr&* serta lainnya tidaklah tsiqalu Wallahu A'lam.

Sedangkan guru Al-)uludi adalah As-Sayyid Al-Jalil'Abu Ishaq
Ibrahim bin Muhammad bin Sufyan An-Naisaburi, seorangyang faqih,
ztthud, mujtahid dan ahli ibadah. Al-Hakim Abu Abdillah bin AI-Bai'
berkata, "Saya mendengar Muhammad bin Yazid Al-Adl mengatakan,
"Ibrahim bin Muhammad bin Sufyan adalah seorang yang dikabulkan
doanya." Al-Hakim melanjutkan, "Dan saya mendengar Abu Amr
bin Najid berujar, "Bahwasanya beliau adalah seorang yang shalih."
Al-Hakim berkata, "Ibrahim bin Sufyan termasuk ahli ibadah yang
tekun dan bersungguh-sungguh, beliau juga termasuk orang yang ikut
bermulazamah dengan Muslim bin Al-Hajjaj, dan termasuk pula di

Shiyanah Shahih Muslim: L07
T ahdziib lshlaah al-Manthiq: 2 / 20
M{ jam al-Buldaan:2/trt
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antara sahabat Ayyub bin Al-Hasan Az-Zahid penganut paham logika,

yakni madzhab ahli fiqih Al-Hanafi.

Ibrahim bin Sufyan menuntut ilmu di Hiiaz, Naisabur, Ray dan
Iraq. Ibrahim berkata, "Muslim telah meluangkan waktunya untuk
kami, membaca kitabnya pada bulan Ramadhan tahrrn 257 H."

Al-Hakim berkata, "Ibrahim menghembuskan nafasnya pada bulan
Rajab tahun 308 H -semoga Allah merahmati dan meridhainya."

Selanjutrya guru dari Ibrahim bin Muhammad adalah Imam
Muslim sendiri, sang pemilik kitab Shahih Muslim. Beliau adalah Abu
Al-Husain Muslim bin Al-Hajjaj bin Muslim, Al-Qusyairi sebagai

nasabnya dan An-Naisaburi tempat ia tinggaf dan mempunyai darah
keturunan Arab. Beliau termasuk salah satu dari para imam yang ahli
dan di antara pembesar dalam masalah ini, hafalannya banyak dan
kuat, suka belpetualang mencari ilmu hadits kepada ulama-ulama
dari berbagai pelosok negen, diakui kredibilitas keilmuannya sebagai

orang terkemuka dalam masalah ini dan hal tersebut diakui oleh para
ulama. Kitab beliau selalu dijadikan referensi dan rujukan dari zaman
ke zaman.

Di I(rurasan, beliau mendengar hadits dari Yahya bin Yahya, Ishaq

bin Rahawaih dan selain keduanya.

Di Ray, beliau mendengar dari Muhammad bin Mahran Al-Jamal
dan Abu Ghassan serta lainnya.

Di Iraq. beliau mendengar dari Ahmad bin Hanbal dan Abdullah
bin Maslamah Al-Qa'nabi serta lainnya.

Di Hij az, beliau mendengar dari Said bin Manshur dan Abu Mush'ab
serta lainnya.

Sedangkan di Mesir, beliau mendengar dari Amr bin Sawwad dan
Harmalah bin Yahya serta lainnya.

Banyak kalangan ulama yang telah mengambil riwayat dari beliau,
di antaranya para ulama terkemuka dan huffaz)t pada zamartnya,

mereka itu adalah Abu Hatim Ar-Razi, Musa bin Harun, Ahmad bin
Salamah, Abu Isa At-Tirmidzi, Abu Bakar bin Huzaimatr, Yahya bin
Sha'id, Abu Awwanah Al-Isfiraini, dan banyak lagi di antara para
ulama selain mereka.

Mus1im Rahimahullah telah menyusun banyak kitab mengenai

ilmu hadits di antaranya adalah Kitab ash-Shahih ini, kitab yang telah

dikaruniakan oleh Allah untuk segenap kaum muslimin. Dan Allah
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telah mengabadikan Muslim, sehingga rulmanya menjadi harum, selalu
dikenang dan dipuji dengan baik hingga Hari Kiamat. Kitab lainnya
adalah al-Musnad al-IGbir' Ala Asma' ar-Rijal, kitab al-lami' al-Kabir' Ala
al-Abwaab, kitab al:Il"al, kitab Auham al-Muhadditsin, kltab at-Tamyiz,
kltab Man Laisa Lahu llla Raawin Waahid, kitab Thabaqat at-Tabi'in dan
kitab al-Mul&adhramin serta lainnya.

Al-Hakim Abu Abdillah berkata, "Abrt Al-Fadhl Muhammad bin
Ibrahim telah memberitahukan kepada karni, ia berkata, 'Saya telah
mendengar Ahmad bin Salamah mengatakan, 'Saya melihat Abu
Zar'ah dan Abu Hatim mendahulukan Muslim bin Al-Hajjaj dalam hal
pengetahuan tentanga sh-shahih dibandingkanulama-u1ama lainnya pada
masa itu'." Dalam riwayat lain dikatakan: pengetahuan tentang hadits.
Saya katakan, "Barangsiapa merealisasikan penelitiarmya pada Shahih

Muslim, mengadakan riset terhadap isnad-isnad dan penyusunannya,
pada konteksnya yang indah, metodenya yang menawan, termasuk
di antara kitab tahqiq ya.g bagus, ketelitian yang detail, berbagai
jenis sikap wara', kehati-hatian, selalu menjaga keabsahan riwayat,
merangkum berbagai jalur-jalur hadits dan meringkasnya, sangat teliti
dalam memilah dan memilih, banyaknya pengetahuan dan luasnya
periwayatan, serta lainnya dari berbagai macam kebaikan dan keajaiban

yang ada, kelembutan yang tersingkap maupun tersembunyi, maka
ia akan mengetahui bahwa Muslim adalah seorang imam yang tidak
ada bandingannya setelah masa beliau, sedikit sekali di antara ulama
pada masa beliau yang menyamainya atau bahkan mendekatinya,
yang demikian itu karena Allah Ta'ala telah mengutamakan orang-
orang sesuai yang dikehendaki-Nya, dan Allah memiliki keutamaan
yang agung. Sementara saya mencukupkan diri terhadap kabar-kabar
darinya -semoga Allah meridhai kebajikan ini-, sesungguhnya keadaan-
keadaan beliau Rnhinuhullah dan perilaku yang dimilikinya tidak bisa

dihitung dengan jari karena sangat banyak. Saya telah menunjukkan
hal-hal yang telah saya sebutkan berupa isyarat terhadap kondisi beliau
yang begihr indah.

Akhimya hanya kepada Allah Yang Mahamulia saya meminta,

semoga dilimpahkan pahala kepada beliau, dan memohon agar

mengumpulkan kita dan beliau bersama orang-orang yang kita cintai di
dalam surga; tempat kemuliaan, keutamaan, kedermawary kelembtttan,

dan rahmat-Nya. Saya telah berusaha mempersembahkan sebaik-

baiknya ringkasan dan tidak membosankan.
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Muslim Ilahimahullah wafat di Naisabur pada tahr.ur 261 H. Al-
Hakim Abu Abdill ah Rahimahullah di dalam kitab " al -Muznkkin Li Ruw at

al-Akhbar" berkata, "Muslim bin Al-Hajjaj meninggal dunia pada Ahad
sore dan dikuburkan pada hari Senin bulan Rajab tahun 267 H. Beliau
wafat pada usia 55 tahun - semoga Allah merahmati dan meridhainya."

. Pasal [Shahih Muslim Rahimahullah di Puncak Kejayaannyal

Kitab ini secara mutawatir sampai pada beliau, sehingga secara jelas

dan tidak diragukan lagi bahwa kitab Shahih Muslim merupakan hasil
karya Abu Al-Husain Muslim bin Al-Haijaj. Sedangkan berdasarkan
sisi periwayatan yang berkesinambungan dengan isnad yang berkaitan
dengan Muslim telah saya ringkaskan jalumya dalam riwayat Abu
Ishaq Ibrahim bin Muhammad bin Sufy* dari Muslim. Bersamaan
dengan itu diriwayatkan pula di negeri Maroko dari Abu Muhammad
Ahmad bin Ali Al-Qalanisi dari Muslim.

Banyak kalangan ulama yang meriwayatkan dari Ibnu Sufyan,
di antaranya adalah Al-]uludi, kemudian datang sekelompok ulama
yang meriwayatkan dari Al-|uludi, seperti Al-Farisi, jama'ah lain
meriwayatkan dari Al-Farisi, yaitu Al-Farawi, sedangkan dari Al-
Farawi diriwayatkan olehbanyak ulama di antaranya adalah Manshur,
selanjutnya dari Al-Manshur diriwayatkan oleh jama'ah lain seperti
guru kami, yaitu Abu Ishaq.

Syaikh Imam Al-Hafizh Abu Amr bin Ash-Shalah Rahimahullahrsi

berkata, "Adapun AlQalanisi, maka periwayatanrtya hanya berkisar
pada penduduk Maroko dan tidak diriwayatkan oleh selain mereka.
Riwayat beliau sampai padanya dari jalur Abu Abdillah Muhammad
bin Yahya bin Al-Hadzdza At-Tamimi Al-Qurthubilsr dan selain dia
yang telah mendengar riwayat tersebut di Mesir berasal dari Abu Al-
Ala Abdul Wahab bin Isa bin Abdurrahman bin Mahan Al-Baghdadi.
Ia berkata, "Abu Bakar Ahmad bin Muhammad bin Yahya Al-Asyqar
telah memberitahukan kepada kami, dia adalah Al-Faqih yang
bermadzhab Asy-Syafi'i, berkata, "Abu Muhammad Al-Qalanisi telah

Shiyanah S hahih Muslim: 7Ll
Beliau adalah Abu Abdillah Muhammad bin Yahya bin Ahmad At-Tamimi, yang
dikenal dengan lbnu Al-Hadzdza|,seorang peneliti hndalus, termasuk salah satu
di antara ulama ahli hadits, Tarikh, dan Adab. Wafat pada tahun 416 H. Lihat
biografi beliau dalam kltab lbnu al-Qurdhi:2/87, Syajarat an-Nur az-Znkiyyah:112,
dan Fahrasat lbnu Khair:93,242.
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memberitahukan kepada kami, berkata, "Muslirn telah memberitahukan
kepada kami selain tiga bagian dari akhir kitab tersebut, awaLrya adalah
hadits al-lfti yang panjang,rs2bahwasanya Abu Al-'Ala bin Mahan telah
meriwayatkan hal itu dari Abu Ahmad Al-Juludi, dari Abu SuSran, dari
Muslim Rndhiyallahu Anhu.

. Pasal [Apakah perkataan ahli hadits:"Haddatsqns" (Telah mem-
beritahukan kepada kami) dan "Akhbamrant" (Telah menga-
barkan kepada kami) artinya sama atau tidak?I

Syaikh Imam Al-Hafizh Abu Amr Utsman bin Abdurrahman yang
dikenal dengan Ibnu Ash-Shalah Rahinahullahts3 berkata, "Terdapat
penukilan yang berbeda dalam riwayat Al-|uludi dari Ibrahim bin
Sufan, apakah dengan'Haddatsana' atanJ. dengan ',4khbaarana'?" dan
keragu-raguan ini merupakan kenyataan, bahwasanya kalimat tersebut
telah didengar dari lafazh lbrahim atau yang dibacakan atasnya.
Unhrk kehati-hatian, maka hendaknya diucapkan, " Akltbaarana lbrahim,
Haddatsana lbrahim", jadi, sang pembaca menyebutkan keduanya
sebagai ganti.tsn

Al-Hadits: Qn),4/2129 dalam kitab at-Taubah, Bab Fii Hadiits al-Ifti Wa Qabnuli
Taubat alQaadzif.
Sliyanah Shahih Muslim: ll3.
Saya katakan, "Sesungguhnya cara membaca al-fuludi terhadap Ibrahim bin
Sufyan atau ketika mendengar Lataznya terdapat kesamaary karena madzhab
mayoritas ulama Hijaz dan Kufah mengatakan sama saja antara Alehbaarana dan
Haddatsna. Oleh sebab itu, kebimbangan yang ada di dalam naskah telah hilang.
Al-Bukhari menyatakan bahwa kedua lafazh tersebut maknanya sama dengan dalil
hadits Ibnu Umar, ia berkata, 'Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
"Sesungguhnyadiantarapepohonanituadastupohonyang tidakrontokdaunnya, dan itu
ibarat seorang muslim. Nah, hadditsuuni (Beritahulan kqadaku), pohon apakah itu? dan
dalam riwayat lain mengatakan, "Akhbiruuni (Kabarkanlah kepadaku)", riwayat
lainnya menyebutkary "Anbi'uuni (Beritakan kepadaku)". Dari dalil ini, maka
bisa dikatakan bahwa makna at-Tahdiits, al-Ikhbaar dan al-Inbaa'menurut mereka
adalah sama saja, permasalahan ini tidak diperdebatkan oleh para ahli ilmu jika
dilihat dari sisi terminologi (bahasa). . ..tetapi apabila dilihat dari segi istilah, maka
terdapat perbedaan pendapat, di antara mereka ada yang tetap merujuk pada sisi
bahasa dan ini adalah pendapat Az-Ztiltri, Malik, Ibnu Uyainah dan Yahya al-
Qaththan.....yang demikian juga diamalkan oleh para penduduk negeri Maroko,
serta dirajihkan oleh Ibnu al-Hajib dalam Muhtasftar beliau.
Silakan rujuk masalah ini dalam kitab Qawa'id at-Tahdiits karya Muhammad
Jamaluddin al-Qasimi, Hal. 28, kltab al-llmaa'karya al-Qadhi Iyadh, hal. 71.. Imam
Al-Wafi dalam kitab At-Taqyiid wa Al-ldhaah, hal. L47 mengatakan, "lni hal yang
mengandung beberapa kemungkinan menurut kami sebagaimana apa yang
didengar oleh penuntut ilmu dari lafazh sang Muhaddits tanpa disertakan dalam
kitab sang penyusun"

1.52
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Dia melanjutkan, "Dan kita boleh mencukupkan diri dengan
mengatakan "Akhbaarant" karena hal tersebut juga sebagaimana saya

nukilkan dari Al-Farawi berupa hrlisan yang berasal dari sahabatnya,
yaitu Abdtrrazaq Ath-Thabasi, dan juga sebagaimana yang saya

ambil di Naisabur dari kitab "Man Ash-shala Fihi Simaa' Syaikhuna

al-Mu'ayyid." Demikian juga tulisan Al-Hafizh Abu Al-Qasim Ad-
Dimasyqi Al-Asakiri dari Al-Farawi dan lainnya. Dan lagi bahwasanya
hukum keragu-raguan itu ditujukan pada kata Akhbaarana;rss karena
setiap tahdiits dilihat dari kenyataannya merupakan ikhbaar, tetapi tidak
semua ildtbaar merupakan tahdiits.

. Pasal [Sebagian hadits Imam Muslim yang Luput dari Ibrahim
bin Sufyanl

Syaikh Imam Abu Amr bin Ash-Shalaht56 Radhiyallahu Anhuberkata,
"Ketahuilah bahwasanya Ibrahim bin Sufyan memiliki beberapa
hadits yang hilang dalam kitabnya yang didengar dari Muslim.
Disebutkan di dalamnya kalimat: Akhbaaraana lbrahim 'an Muslim
(Ibrahim telah mengabarkan kepada kami dari Muslim), dan tidak
dikatakan: akhbaarana Muslim, tidak pula kalimat: Haddatsana Muslint
(Muslim telah memberitahukan kepada kami); Kemudian riwayatnya
dari Muslim bisa melalui jalan al-ljaazah . atau dengan jalan al-

155 Saya katakan, "Karena kalimat Haddatsana lebih sempurna urutannya dan tinggi
kedudukannya menurut Jumhur, disebabkan eksistensinya yang didengar lang-
sung dari lafazh syaiktr, dan itulah yang lebih tinggi, sedangkan kalirnat Akhbaarana
urutannya tidak sempurna karena kedudukannya hanya melalui pembacaan". Ibnu
Ash-Shalah dalam mukaddimahnya hal.68, mengatakan, "Hal ini menunjukkan
pada sesuatu yang terdapat keraguan di dalamnya ketika mendengar, maka ia
merasa cukup dengannya apabila ragu terhadap sesuatu yang kurang, karena
tidak adanya tambahan menunjukkan sebuah asal/pokok".

156 Shiyanah Shahih Muslim:l74
157 Asy-Syihab Al-Qasthalani dalam al-Manhaiberkata, "Istilah al-ljaazah berasal dari

kata nt-Tajawtouz, yaltu at-Ta'addi (melampaui batas), seakan-akan ia menganggap
riwayatnya telah sampai pada perawi, yang demikian ini terbagi menjadi empat
bagian, yakni: pertama, Melampaui sesuatu tertentu pada hal yang ditentukan.
Kedua: Melampaui sesuatu tertentu pada lainnya, ketiga: Melampaui sesuatu yang
tidak tertentu dengan sifat yang umum. Dan keempat: Melampauinya dengan
tidak menyebutkan pada awalnya. Qawaa' id at-T ahdiit s: 205.
Saya katakan, "Yangjelas dari perkataan Ibnu Ash-Shalah adalah bahwa riwayat
itu tidak dianggap dengan ljazah, sebagaimana hal ini dikatakan oleh Jama'ah
dari beberapa kelompok, seperti dinukilkan oleh Al-Qadhi Abu Al-Walid Al-Baji
Al-Maliki dalam mukadimahnya mengatakan, "Tidak ada perselisihan tentang
diperbolehkannya riwayat dengan ljaz-ah, baik dari kalangan kaum salaf maupun
khalaf, kemudian diakui secara Ijma'tanpa adanya perincian".
Selanjutnya hal ini dita'liq oleh Ibnu Shalah dalam perkataannya, "lni merupakan
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wijaadah (mendapatkan). Banyak kalangan perawi yang lalai dalam
menerangkan masalah tersebut, juga lupa mentahqiqnya dalam catatan-
catatan, penyimakan dan ljazah mereka, bahkan mereka mengatakan
dalam setiap kitab, "Ibrahim telah mengabarkan kepada kami, ia
berkata,'Muslim telah mengabarkan kepada kami'. Hadits-hadits yang
terlewatkan ini terdapat dalam tiga tempat yang terealisasi di dalam
sumber-sumber yang dijadikan sebagai pedoman:

Pertama: Dalam kitab Al-Hajj pada Bab Al-Halq wa at-Taqshiir,
hadits Ibnu Umar Rndhiyallahu Anhumtt, bahwasanya Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Semoga Allah merahmati orang-
orang yang mencukur rambutttyla"$e menurut riwayat Ibnu Namir, saya
menyaksikan langsung konteks yang berasal dari Al-Hafizh Abu A1-

Qasim Ad-Dimasyqi yang isinya adalah " Akhbaarana Abu Ishaq Ibrahim
bin Muhamrnad bin Sufyan, dari Muslim, berkata, "Haddatsana Ibnu
Namir, Haddatsana Abi (ayah saya), Haddatsana tlbaidillah bin Umar
...aI-hadits. Demikian pula dalam catatan aslinya Al-Hafizh Abu Amir
Al-Abdari, hanya saja ia mengatakan, "Haddatsana Abu Ishaq."

Dan saya juga menyaksikan miliknya dalam catatan lama yang
terambil dari Abu Ahmad AI-JaludL yaitu, "Dari sini saya membaca

suatu kebatilan, sungguh para jama'ah dari kalangan ahli hadits, fuqaha, ahli
ushul telah menyelisihi pendapat diperbolehkannya riwayat dengan Ijazah". Dan
ini merupakan salah satu dari dua riwayat Imam Asy-Syafi'i Radhiyallahu Anhu
pada hal. 72. As-Suyuthi berkata, "Dan telah diceritakan oleh AI-Amadi dari
Abu Hanifah dan Abu Yusuf, dinukilkan pula oleh Al-Qadhi Abdul Wahab dari
Malik". kemudian Ibnu Hazm berkomentar, "Sesungguhnya hal itu merupakan
kebid'ahan yang tidak diperkenankan". Abu Thahir Ad-Dabbas Al-Hanafi juga
berkata, "Sesungguhnya orang berkata kepada lainnya.dengan ucapan, 'Saya

perbolehkan engkau mengambil riwayat dariku sesuatu yang belum engkau
dengar', seakan-akan orang itu berucap, "Engkau boleh berdusta atas namaku";
hal ini tidak diperbolehkan karena syariat tidak menghalalkan suatu riwayat yang
belum dideng ar. Tadrib ar-Rawi : 2 / 30.
Saya katakan, "Sebagian ulama berpendapat pada dimutlakkannya kalimat
"Haddatsana" dan" Aldrbaarana" ke dalam istilah ljazah, seperti: Abu al-Abbas, Ibnu
Bakar Al-Maliki. Mereka menyamakan antara Ijazah dengan cara pengambilan
riwayat. Iaberkata dalam kitabnya"al-Wijaazah","Hal itumenempati kedudukan
mendengar dan membaca menurut sekelompok ahli hadits", ia melanjutkan,
bahwa ini merupakan pendapat Malik. Al-'llma' karya Al-Qadhi Iyadh: hal. 88

- 89.
Isa bin Miskin berkata, "ljazah adalah modal yang banyak, dan seseorang boleh
mengatakan, "Haddatsani Fulan dan Akhbaarani Fulan". Al-'Ilma': hal. 91.

Bahkan ada pada sebagian mereka yang mengutamakan Ijazah daripada
mendengar secara mutlak: Tadrib ar-Rawi: 2 / 37

158 Kitab: Al-Hajj, Bab: Tafdhiil al-Haqq 'Ala at-Taqshiir wa lawaaz at-Taqshiir (al-Hadits:
318)
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di hadapan Abu Ahmad, "Haddatsakum lbrahim'An Muslim (Ibrahim
telah memberitahukan kepada kalian dari Muslim)", dan demikianlah
apa yang disebutkan dalam kitabnya sampai kepada al-Allamah. Syaikh
Rnhimahullah berkata, "al-Allamnh ini adalah setelah delapan lembar
atau semisalnya pada awal hadits Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma:
"Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila telah menaiki
ontanya keluar dalam rangka melakulan safar, mala beliau bertakbir tign
knlilse.

Dan masih menurubrya di dalam naskah asli milik At-Jaludi dengan
catatan sebagai berikuh "sampai sini saya membaca di hadaparurya

-yaihr di hadapan Al-]aludi- dari Muslim, dan dari sini dia berkata,
"Haddatsana Muslim".

Kemudian dalam Ashl Al-Hafizh Abu Al-Qasim sebagaimana
tulisannya dari sini menyebutkam, "Haddatsana M:uslim, dan sampai
sini terdapat keragu-raguan".

Kedua: MiUk Ibrahim pada awalnya, di permulaan al-Washaayan,

perkataan Muslim, "Haddatsana Abu Khaitsamah Ztthair bin Harb, dan
Muhammad bin Al-Mutsanna -sedangkan lafazhnya dari Muhammad
bin Al-Mutsanna- dalam hadits Ibnu Umar disebutkan: "Tidaklah
seorang muslim memiliki sesuatu yang hendak diwasiatkan.. .r@ sampai
akhir hadits. Dia meriwayatkannya berkenaan dengan kisah Huwaishah
dan Mahishah di dalam al-Qasaamah (pembagian waris): Haddatsani Ishaq

bin Manshur (Ishaq bin Manshur telah memberitahukan kepada saya),
Akhbaarana Basyar bin Amr (Basyar bin Amr telah mengabarkan kepada
kami), ia berkata, "Saya mendengar Malik bin Anas...a1-hadits"t0t yaihl
seukuran dengan sepuluh lembar. Lalu dalam al-Ashl yang diambil dari
Al-jaludi dan Al-Ashl yang ditulis oleh Al-Hafizh Abu Amir Al-Abdari
disebutkan akhir dari kealpaan ini pada permulaan hadits tersebut dan
pengulangan perkataan Ibrahim: Haddatsana Mu;slim. Kemudian dalam
ashl Al-Hafizh Abu Al-Qasim Ad-Dimasyqi terdapat semacam kerapran
apakah hadits ini termasuk dalam tingkup hadits yang terlewatkan atau
tidak termasuk, tetapi yang dijadikan pedoman adalah yang pertama.

Ketiga: Awahrya perkataan Muslim di dalam hadits-hadits al-

lmaarah dalr al-Khilaafah,'Haddatsani Zuhair bin Harb (Zuhair bin Harb

Kitab Al-Hajj,Bab MaaYaquuluhu ldzaa Raqiba lla Safar al-HajjWa Ghairihi (al-hadits:
42s)
Kitab Al-Qasaamah,Bab al-Qa*amah (al-Hadits : 1)

Kitab Al-Qasaamah, Bab al-Qasaamah (al-Hadits : 6)

9s
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telah memberitahukan kepada saya), Haddatsana Syababah (Syababah
telah memberitahukan kepada' kami), hadic Abu Hurair ah Radhiyallahu
Anhu, dari Nabi Slwllallahu Alaihi wa Sallam, "sesungguhnya Imam itu
sebagai benteng"t'z dan meluas hingga perkataannya dalam kitab ash-
Shaid dan adz-Dzaba'ih,'Haildatsana Muhammad bin Mahran Ar-Razi,
Haddatsana Abu Abdillah Hamad bin Kha[d Al-Khayyath, hadits Abu
Tsa'labah Al-I{rasyani, "Apabila engkau meletnpar busurmu"ra maka di
permulaan hadits ini terdapatpengulangan ucapan Ibrahim, " Haddats ana
Muslim"

lni adalah paling banyaknya kealpaan, yaitu mencapai sekitar
delapan belas lembar, dan pada awalnya ditulis oleh Al-Hafizh Al-
Kabir Abu Hazim Al-Abdari An-Naisaburi, dahulu ia meriwayatkan
Al-Kitab dari Muhammad bin Yazid A[-Adl, dari Ibrahim yang isinya:
'Dari sini Ibrahim berkata, "Muslim berkata"', hal ifu terdapat dalam
al-Ashl yang diambil dari Al-faludi, dan Ashl Abu Amir Al-Abdari, juga

Ashl.\buAl-Qasim Ad-Dimasyqi dengan tulisan " ;e" (dar7).

Demikianlah hal-hal yang terlewatkan sebagaimana disebutkan
dalam Ashl yang bersumber dari Al-Jaludi, Ashl Abu Amir Al-Abdari,
dan Ashl Abu Al-Qasim, yang eksistensi sumber-sumber tersebut
mengandung kemungkinan apakah didapatkan dengan cara al-
Wijaadah atau al-ljaazah. Akan tetapi, sebagian naskah yang dijelaskan
pada sebagiannya atau keseluruhannya yang berasal dari Muslim
diperoleh dengan cara ljaaz.alr, demikian akhir dari perkataan Syaikh
Rahimahullah.

. Pasal [Isnad merupakan salah satu keistimewaan umat ini]
Syaikh Imam Abu Amr bin Ash-Shalah Rahimahullah berkata,

"Ketahuilah bahwasanya riwayat dengan sanad-sanad yang saling
bersambung bukan merupakan tujuan dari periwayatan pada zaman
sekarang ini, dan juga zamarr-zamut sebelumnya, sebagai sebuah
ketetapan dari apa yang diriwayatkan, sebab tidak menutup kemung-
kinan adanya suatu isnad dari sebuah periwayatan yang berasal dari
seorang imam, tetapi tidak mengetahui apa yang diriwayatkan itu, tidak
pula memahami secara benar sesuatu yang terdapat dalam kitabnya

162 Kitab Al-Imaarah,Bab al-lmaam JunruhYuqaatil Bihi Man Waraa'ahu Wa Yattaqi Bihi
(al-Hadits : 1841)

163 Kitab Ash-Shaid Wa adz-Dzabaa',h, Bab ldzaa Ghaaba Anhu Ash-Shaid Tsumma
W ajadahu (al-Hadits: 1931)
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supaya bisa dijadikan sandaran atasnya. Namun, yang menjadi tujuan
adalah agar rentetan silsilah isnad itu tetap ada, yang hal tersebut
menjadi sebuah keistimewaan dari umat ini.

Oleh karena itu, jalan yang mesti ditempuh oleh orang yang hen-
dak berhujjah dengan hadits Shnhih Muslim dan hadits-hadits semi-

salnya, adalah dengan cara menukil dari sumber yang tepercaya,
dengan berbagai macam sumber yang shahih, dan juga riwayat-ri-
wayat yang berbeda-beda. Y*g demikian itu dimaksudkan agar ke-

masyhuran kitab-kitab tersebut dan setelahnya tidak dikotori dengan
perubahan dan penyelewengan, yakni tetap dalam keadaan tsiqah
dengan keshahihannya sesuai dengan apa yang telah disepakati oleh
sumber-sumber yang ada. Banyak didapati sumber-sumber yang
menjadi pembanding, saling menduduki tempatnya secara mutawatir
atau istifadhnh. lntla}l. perkataan syaikh. Apa yang dikatakan ini me-

ngandung kemungkinan hukum istihbaab (sunnah) atau istidzlaar
(menjelaskan), kalau tidak demikian, maka tidak perlu disyaratkan
adanya keanekaraganurn sumber dan periwayatan; padahal sumber
yang shahih dan dijadikan sandaran akan cukup dengan sesuatu yang
menjadi padananny a. W allahu A' lam.

r Pasal [Kitab Paling Shahih setelah Al-Qurran adalah Asft-
Sh ahih an (Shahih Bukh ari dan Muslimll

Para ulama telah bersepakat bahwasanya kitab yang paling shahih
setelah Al-Qur'an adalah Ash-Sluhihain (dua kitab shahih), yaitu Shahih

Buklmri danMuslim. Dan umat ini telah menerimanya tanpa ragu-ragu.
Di antara kedua kitab ter'sebut, kitab Al-Bukhari yang lebih shahih
dan lebih banyak manfaat dan pengetahuannya, baik yang nampak
maupun yang tersembunyi. Telah datang suatu riwayat yang shahih
bahwa Muslim termasuk di antara ulama yang mengambil faedah

dari Al-Bukhari, beliau sendiri mengakui bahwa Al-Bukhari adalah
seorang ahli hadits yang tidak ada bandingannya dalam masalah

ilmtr hadits. Pernyataan yang kami sebutkan ini termasuk stntentent

(pernyataan) yang menguatkan kitab Al-Bukhari, dan ini merupakan
madzhab telpilih yang dijadikan pendapat oleh Jumhur, orang-orang

yang memiliki hafalan kuat, kaum cendikiawan, dan orang-orang yang

senantiasa mengadakan penelitian rahasia-rahasia ilmu hadits.

Abu Ali Al-Husainbin Ali An-Naisaburi Al-Hafizh, yaitu gurunya
Al-Hakim Abu Abdillah bin Al-Bai'berkata, "]ustru kitab Muslim yang
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lebihshahih." Pemyataan ini disetujui oleh sebagianpara syaikh daerah
AbMaghrib (Maroko). Namun, yang benar adalah pemyataan pertama,
sebagaimana ditetapkan oleh Imam Al-Hafizh Al-Faqih sang peneliti
Abu Bakar Al-Isma'ili Rahimahutlaft dalam kitabnya 'Al-Madkhal', bahwa
kitab Al-Bukhari yang lebih shahih. Kemudian telah kami riwayatkan
dari Imam Abu Abdurrahman An-Nas a' iRahimahullah,bahwa ia berkata,
"Tidak ada kitab yang lebih bagus daripada kitab Al-Bukhari."

Saya katakan, "Dan di antara ringkasan apa yang telah di-rajih-kan
oleh para ulama adalah bahwa kitab Al-Bukhari lebih baik dibandingkan
kitab Muslim, juga lebih mengetahui dalam penukilan hadits. Al-Bukhari
telah menuangkan ilmunya dan meringkaskannya di dalam kitab ini,
menghabiskan waktunya unfuk mengafur dan menertibkan selama 16
(enam belas) tahun serta menghimpunnya dalam ribuan karya tulis
berisi hadits-hadits yang shahih. Saya telah menyebutkan dalil-dalil
ini semuanya di awal syarah shahih Al-Bukhari. Dan termasuk di antara
hal yang rajih pula adalah bahwasanya Muslim Rahimahullah telah
memilih pendapat ini, bahkan sebagaimana dinukil secara Ijma' di awal
shahihnya, "Bahwasanya isnad al-Mu'an'an (dengan lalazh'an, yantg
berarti dari -pent) memiliki hukum maushul dengan.lafazhsami'tu (saya
telah mendengar) hanya dengan adanya al-mr(an'an Dan bersamaan
dengan al-mt(an'an anhu berad,a dalam waktu yang sama, meskipun
tidak disebutkan adany a taqrir (ketetapan) bahwa keduanya berhimpun.
sementara Al-Bukhari tidak memasukkannya kepada al-Ittishal sampai
ada ketentu arrljtima' dari keduanya. Pendapat ini tentunya menguatkan
kitab Al-Bukhari, meskipun kami tidak menghukumi Muslim dengan
amalannya yang disebutkan dalam shahihnya mengenai pendapat
ini; karena eksistensinya dalam menghimpun banyak jalan yang tidak
menyertakan bersamanya hukum itrj, W allahu A' lam.

Tidak ada ulama lain yang melakukan seperti Muslim dalam
hal penertiban hadits, yaitu beliau telah menjadikan satu judul yang
sesuai pada setiap haditsnya. Beliau telah menghimpun banyak jalan,
kalimat-kalimat pilihan, sanad yang bermacam-macam, dan lafazhnya
yang berbeda-beda, sehingga memudahkan para penuntut ilmu yang
menelaahnya untuk mengambil faedah dan memetik buahnya, juga
akan mendapatkan secara tsiqah seluruh apa yang telah diriwayatkan
oleh Muslim berupa jalan-jalannya yang shahih. Beda habrya dengan
Al-Bukhari, ia menyebutkanberaneka ragam pandangan di dalam bab-
bab yang terpisah dan saling berjauhan, serta banyak disebutkan hadits-
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hadits yang tidak berada pada babnya, yn1 dipandang oleh beliau
sebagai hadits yang lebih utama untuk ditempatkan. Hal ini dikarenakan
sikap ketelitian yang dipahami oleh Al-Bukhari mengenainya, sehingga

para penuntut ilmu merasa kesulitan dalam menghimpun jalan-jalan

periwayatannya dan tidak mudah mendapatkan Label tsiqah pada
semua hal yang disebutkan oleh Al-Bukhari dari jalur-jalur (silsilah

sanad) hadits ini.

Selain itu, saya meliha t bany ak p ar a Huffazh (p eng)laf aI hadits ) yang
terjebak dalam masalah seperti ini, sehingga meniadakan hadits-hadits
riwayat Al-Bukhari yang sebenamya ada dalam shahihnya, selain apa

yang telah dipahami sebelumnya oleh Al-Bukhari, Wallahu A'Iam.

Kemudian termasuk di antara keutamaan Sluhih Muslim adalah
sebagaimana apa yang disampaikan oleh Makkiy bin Abdan, salah

seorang huffazh dari Naisabur, ia berkata, "Saya telah mendengar
Muslim bin Al-Hajjaj berkata, "seandainya para ahti hadits menulis
hadits selama dua ratus tahun, maka tulisannya itu akan berkisar
pada musnad ini" yakni Shahih MusLim. Ia melanjutkan, "Dan saya
juga pernah mendengar Muslim mengatakan, "Suatu ketika saya

memperlihatkan kitabku ini kepada Abu Zar'ah Ar-Razi, maka setiap

apa yang diisyaratkan oleh beliau bahwa dalam hadits tersebut ada lllat
(cacat) segera saya tinggalkan, dan setiap hal yang beliau komentari
bahwa hadits itu adalah shahih serta tidak memiliki lllat naka saya
takhrij."t@

Ya g lainnya menyebutkan, sebagaimana diriwayatkan oleh A1-

Hafizh Abu Bakar Al-trCrathib Al-Baghdadit6 dengan isnadnya yang
berasal dari Muslim Rahimahullnh, ia berkata, "Saya telah menyusun
Musnad Shahih ini berupa 300.000 (tiga ratus ribu) hadits yang saya

dapat dari mendengar (sima')."

o Pasal [Muslim Mensyaratkan 'Hadits yang Shahih' dalam
kitabnyal

Syaikh Imam Abu Amr bin Ash-Shalahr66 Rahimahullah berkata,
"Muslirn Rahimahullah menetapkan persyaratan di dalam karyanya
(ash-Shahih), yaitu bahwa hadits itu harus muttashil al-lsnaad (memiliki

Siyar A'lam an-Nubalaa': L2/%8
T aarikh Baghdaad: L3 / 101,

Shiyanah Shahih Muslim:73 -75.
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sanad yang bersambung) dengan penukilan yang lebih tsiqah,dari awal
sanad hingga akhirnya, terbebas dari keterasingan dan cacat."

syaikh melanjutkary "Ini merupakan batasan yang benar, sehingga
setiap hadits yang di dalamnya terkumpul syarat-syarat yang demikian,
maka dinyatakan sebagai hadits yang shahih tanpa diperselisihkan lagi
oleh ahli hadits. Apa-apa yang diperselisihkan oleh para ahli hadits
mengenai keabsahan suatu hadits kemungkinan terjadi disebabkan
hilangnya salah satu syarat dari syarat-syarat tersebut, dan di antara
mereka juga terjadi pertentangan dalam persyaratannya, seperti
misahrya apabila ada seba gian perawinya y ang m ast ur, ataukeberadaan
hadits yar.g mursal, kemungkinan lairurya di antara sebab perselisihan
mereka adalah tentang apakah dalam suatu hadits tersebut telah
terkttmpul syarat-syara t Muslim a tau sebagiarurya hilang?

Inilah yang lebih banyak terjadi, seperti apabila dalam suatu hadits
terdapat perawi yang menyelisihi apa yang disyaratkan oleh Muslim.
Jadi, apabila ada sebuahhadits yangsemuaperawinya tepercaya, hanya
saja di dalamnya terdapat Abu Zubair Al-Makkiy contohnya, atau
suhail bin Abu shalih, atau Al-Alla' bin Abdurrahmary atau Hamad bin
salamatr, maka mereka akan mengomentari hadits tersebut, "Ini adalah
hadits shahih menurut syarat Muslim, dan bukan shahih menurut syarat
Al-Bukhari, dikarenakan mereka adalah para perawi yang menurut
Muslim sebagai orang-orang yang telah memenuhi syarat-syarat yang
diakui, tetapi mereka tidak memenuhi syarat menurut Al-Bukhari.
Demikian haLrya dalam hadits versi Al-Bukhari yang beliau takhrij dari
hadits Ikrimah, pelayan Ibnu'Abbas, Ishaq bin Muhammad Al-Farawi,
Amr bin Marzuq dan lain-lainya para perawi yang dipakai hujjah oleh
Al-Bukhari, tetapi tidak dipakai oleh Muslim.,,

Al-Hakim Abu Abdillah Al-Hafizh An-Naisaburi dalam kitabnya
'Al-Madklml IIaa Ma'rifat al-Mustadrak' mengatakary ,,para perawi yang
ditakhril oleh Al-Bukhari dalam' al -l aami' ash- shahih, dan tidak ditakhrii
oleh Muslim berjttmlah 434 syaik\ sedangkan para perawi yang
dijadikan hujjah oleh Muslim dalam 'al-Musnad ash-shahih', tetapi tidak
ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam 'al-laami' ash-shahih'berjumlah 625
syaikh, Wallahu A'lam.

Adaptrn pernyataan Muslim Rahimahullah dalam Shahihnya, pad.a
bab: shifut shalat Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, "Tidak semua
hal yang shahih menurut saya, diletakkan di sini'i - yakni: di dalam
kitabnya Ash-shahih -tetapi saya meletakkannya di sini sebagaimana
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apa yang telahmereka sepakati atasnya. Masaldhnyabahwabeliau telah

menempatkan hadits-hadits yang banyak dan berbeda-beda mengenai

keabsahannya, karena keberadaart hadits-hadits tersebut dari orang-

orang yang telah kami sebu&an itu, sedangkan oranS-orang yang tidak

kami sebutkan termasuk orang-orang yang diperselisihkan mengenai

keabsahan haditsnya.

Syaikh melanjutkan, "Jawaban mengenai hal ini dilihat dari dua

sisi:

Pertama: Yang dimaksud dengan pemyataan bahwa beliau tidak

menempatkan hadits di dalam musnadnya, kecuali aPa yang menurut

beliau sesuai dengan syarat-syarat As h- Shahih adalah syara t shahih yang

telah terhimpun, meskipun tidak namp akljtima'nya (perhimpunannya)

pada sebagian hadits-hadits menurut sebagian lainnya.

Kedua: Yang dimaksud adalah bahwa beliau tidak menempatkan

sesuatu yang di dalamnya terdapat perselisihan tentang masalah tsiqah

pada hadits yang sarna, baik mengenai matan mauPun isnadnya, dan

tidak memiliki maksud yang lairutya, tetapi hanya dalam masalah

memberi label tsiqah pada sebagian perawinya. Inilah alasan yang

nampak dari pernyataannya; karena hal itu sebagaimana beliau ucapkan

ketika ditanya tentang hadits Abu Hurairah,'Apabila dia membaca maka

orang-orang membisu Gidak berbicara)" apakah hadits ini shahih? Beliau

menjawab, "Menurut saya hadits ini shahih."

Lalu ada orang yangbertanya lagipadanya, "Mengapa engkau tidak

meletakkannya di sini (datam musnad)?" Beliau menimpali dengan

jawaban yang telah disebutkan di atas. Bersamaan dengan itu, ternyata

di dalam kitab beliau terdapat hadits-hadits yang diperselisihkan

isnadnya atau matannya berdasarkan syarat shahih. Di sini terdapat

sedikit kebingungan beliau dari syarat yang diajukan atau terdapat

sebab lain, tetapi telah saya temukan dan saya lllat-kan.Inilah akhir

dari perkataan Syaikh llahimahullah.

o Pasal [Hadits-hadits yang terdapat dalam Ash-Shahihain namun

disebutkan secara Munqathi'l

Syaikh Imam Abu Amr bin Ash-Shalah Rnhimahullah betkata,
,,Apa-apa yang terdapat dalam kedua kitab Ash-shahihan - Al-Bukhari

dan Muslim - yang penyebutarrnya secaiamunqathi' tidak dimasukkan

dalam kategori munqathi' ketika men-takhrii-nya dari kategori shahih
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menuju kategori dhaif, tetapi hal semacam itu dinamakan "Ta'liq
(diriwayatkan secara Mu'allaq)" ,sebagaimana dikatakan oleh Imam Abu
AI-Hasan Ad-Daruqutni, juga disebutkan oleh Al-Hamidi dalam kitab
"Al-lam'u Baina ash-Slwhihafn", demikian juga hal-hal asing lainnya,
dan yang demikian itu banyak sekali dijumpai dalam kitab Al-Bukhan,
sedangkan dalam kitab Muslim sangat sedikit.

Ia melanjutkan, "Apabila hadits mu'allaq yang terdapat dalam
kedua kitab itu disebutkan dengan lafazh jazm (adanya penguat) bahwa
di antara keduanya dan lainnya terjadi inqitln', maka hal tersebut
telah dikatakan. Atau ia meriwaya&annya dan sanadnya bersam-
bung sesuai dengan syarat yang berlaku. Misalnya sebagaimana
yang dikatakan oleh keduanya, "Az-Ztthi meriwayatkan, dari Fulan,
kemudian keduanya menyebutkan isnadnya secara shahih. Maka
keadaan itu tetap dikategorikan dalam shahih menurut kedua imam
tersebut. Demikian juga apa yang diriwayatkanmereka berdua dengan
penyebtrtan mublwm (tidak jelas) yang tidak diketahui, lalu mereka
men-takhrij-nya dan diiadikanhujjah oleh keduanya. Contoh kalimat, "
Sebagian sahabat kamiHaddafsani (telah memberitahukan kepada saya)
" dan lain-lain yang semisalnya.

Syaikh mengatakan, "Al-Hafizh Abu Ali Al-Ghassani Al-]ayani
berkata, 'Terdapat empat belas tempat berupa hadits-hadits munqathi'
yang diriwayatkan oleh Muslim dalam kitabnya:

Pertama: Dalam pembahasan at-Tryammum, perkataan beliau
mengenai hadits Abu Al-]ahm, "Dan Al-l,aits bin Saad meriwaya*arr'167

Kemudianperkataannya dalamkitab Shalat,Bab Ash-Shalaatu' Ala an-
Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam, "seorang sahabat kami telah memberi-
tahukan kepada kami dari Isma'il btn Zakanya, dari Al-A'masy",
ini adalah riwayat Abu Al-'Alla bin Mahan, sedangkan riwayat Abu
Ahmad Al-faludi telah selamat dari ini, ia berkata mengenainya, "Dari
Muslim, Muhammad bin Bakkar telah memberitahukan kepada kami,
ia berka ta,' Isma' il bin Zakariy a telah memberitahukan kepa da kami / 168

Kemudian dalam Bab As-Sukuut Baina at-Takbiir wa al-Qira'ah, ia
berkata, "Da saya telah memberitahukan dari Yahya bin Hassan dan
Ytrnus Al-Mu' add 7b."76e

Kitab al-Haidh, Bab at-Tayammum (al-Hadits: 114)
Dalam kttab ash-Shalat, Bab Ash-Shalaatu Ala an-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
(al-Hadits:68)
Dalam kitab ash-Shalat,Bab MaaYuqaalu BainaTakbiirat al-Ihraamwa al-Qira'ah (al-
Hadits: 148)

t67
168

169
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Selanjubrya perkataan beliau daLam krtab al-lana'iz, mengenai

hadits Aisyah Rndhiyallahu Anha tentang keluamya Nabi menuiu Baqi'

pada malam hari, "Dan orang yang telah mendengar Hajiaj Al-A'war
telah memberitahukan kepada saya -laf.azh ini miliknya- ia berkata,
"Ibnu Juraij telah memberitahukan kepada kami."r7o

Dan perkataannya dalam Bab al'lawaa'ih mengenai hadits Aisyah

Radhiyallahu Anha, "Tidak hanya seorilng dari sahabat kami yang telah

memberitahukan kepada kami, mereka mengatakan, 'Isma'il bin Abu

Uwais telah memberitahukan kepada karni./r7l

Kemudian perkataarurya dalambab yang sarna, "Al-Laits bin Saad

meriwayatkary ia berkata, 'la'far bin Rabi'ah telah memberitahukan
kepada saya"rn dan menyebutkan hadib Ka'ab bin Malik tentang

keputusan Ibnu Abi Hadrad.

Kemudian perkataannya dalam Bab lhtiqam ath-Tha'am, yaitu
hadits Ma'mar bin Abdullah Al-Adawi, "Beberapa sahabat kami telah

memberitahukan kepada saya dari Amr bin'Atm.'f 'z
Selain itu, perkataan beliau mengmai sifat Nabi Slullallahu Alaihi

zua Sallam, "Dan saya telah memberitahukan dari Abu Usamah, dan

dari orang yang meriwayatkan hal itu dari Abu Usamah, yaitu lbrahim
bin Sa'id Al-]auhari, ia berkata, "Abu Usamah telah memberitahukan
kepada karli "r74. Abu Ali menyebutkan, "Bahwa itu diriwayatkan
oleh Abu Ahmad Al-]aludi dari Muhammad bin Al-Musayyib Al-
Arghayaani, dari Ibrahim bin Sa'id".

Syaikh berkata, "Kami tel,ah meriwayatkannya bukan dari jalur

Abu Ahmad dari Muhammad bin Al-Musalyib", setrtentara yang lain

meriwayatkannya dari Ibrahim Al-|auhari, dan kami akan menyebutkan

hal itu pada waktunya.

Kemudian perkataan beliau di akhir al-Eadhaa-il dalam hadits Ibnu

Umar Radhiyallahu Anhuma, dari Rasulull ah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

"Saya melihat kalian (dalam mimpi) pada mnlam lalian ini" f{R- MuslimlTs

170 Dalam kitab Allana'iz, Bab Maa Yuqaalu lnda DukJruul al-Qubuur wa ad-D{aa Li
Ahliha (al-Hadits: 103)

lTl Dalam kitab Al-Musaaqaah,Bab Al-Wad'u Min ad-Dain (al-Hadits: 19)

172 Dalamkitab Al-Musaaqaah,Bab lstihbaab Al-Wad'i Min ad-Dain (al-Hadits: 21)

173 Dalam kLtab Al-Musaaqaah,BabTahriim al-lhtikaar Fii alAuqaat (al-Hadits: 3/1428\

174 Dalam kitab Al-Fadhaa'iL Bab ldzaa Araadallahu Ta'ala Rahmnta Ummah Qabdha

N abiyyiha Qablahaa (al-Hadits: 24)

175 Dalam kitab Al-Fadhaa'il,Bab Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Tidak

ada jiwa yang masih hidup hari ini akan terus ada di muka bumi setelah seratus tahun

kemudian" (al-Hadits: 214
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kepadanya secara maushul,dari Ma'mar, dari Az-zurvi,dari salim, dari
Ayahnya, kemudian berkata, "Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi
telah memberitahukan kepada saya, ia berkata, "Abu Ar-yaman telah
mengabarkan kepada kami, ia berkata, ,,S1ru,aib telah mengabarkan
kepada kami, dan diriwayatkan oleh Al-Laits, dari Abdurrahman bin
Khalid bin Musafir, keduanya dari Az-Zrhri dengan sanad Ma'mar,
sama seperti haditsnya.

Selain itu, juga perkataan Muslim di akhir kitab Al-eadar tz6 dalam
hadits Abi Sa'id Al-Khudri Rndhiyallahu Anhu,,,Niscaya kamu akan
mengikuti sunnah sebelum kalian." sejumlah sahabat-sahabat saya
telah memberitahukan kepada saya dari Sa'id bin Abi Maryam, dan
ini telah disambungkan oleh Ibrahim bin Muhammad bin sufyan, dari
Muhammad bin Yahya, dari Ibnu Abi Maryam.

Syaikh berkata, "Sesungguhnya hadits itu dikeluarkan oleh Muslim
secara al-Mutaaba' ah dan Istisyhaad.

Pernyataannya ya'rg telah lalu dalam masalah istisyhaad dan
mutaaba'ah, yalit dalam hadits Al-Barra' bin Azib, mengenai shalat
wustha, setelah meriwayatkannya secara Maushul, /Dan diriwayatkan
oleh Al-Asy1a'i, dari Sufyan Ats-Tsauri" sampai akhir.

Demikian juga ucapan beliau dalam Ar-Rajtn Fii al-Mutaaba'ah,
ketika meriwayatkannya secara maushul dari hadits Abu Hurairah,
berkenaan dengan orang yang mengaku bahwa dirinya telah berzina,
"Dan diriwayatkan juga oleh Al-Laits, dari Abdurahman bin Khalid
bin Musafir, dari Ibnu Syihab dengan bentuk isnad semacam ini.,,

Kemudian perkataannya dalam kltab Al-lmaarah Fii al-Mutaaba'ah,
ketika meriwayatkannya secara muttashil dari hadits Auf bin Malik,
"Sebaik-baiknya imam lulian ailalah apabila kalian mencintai mereka',tn dart
"Mu'awiyyah bin Shalih meriwayatkannya dari Rabi,ah binyazid.,,

Syaikh berkata, "Abu Ali menyebutkan sebagaimana yang kami
riwayatkan dalam kitabnya pada hadits Ibnu Umar nomor 1.4,,1aya
melihnt lcnlian ( dalam mimpi) pada malam kalian ini" ttal ini telah disebutkan
dalam al-Fadhaa'il,t78 dan ia menyebutkannya pada kesempatan lain,
tetapi hilang dalam catatan, dan hilang pula hadits yang kedua; karena
Al-Jaltrdi meriwayatkannya dari Muslim secara m aushul, danriwayabrya

Yang benar adalah dalam kitab Alllmu,Bab lttiba' Sufun abyahuud ua an-
N ashaara (al-Hadits: 4 / 2054)
Dalam kfiab Al-Imaarah,Bab Khiyaar al-A'immahwa syiraaruhum (al-Hadits: 1481)
al-Hadits: 217 - 4 / 1,965

t76

177
178
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inilah yang dijadikan sandaran serta yang masyhur, jumlahnya berarti

sebanyak dua belas (12) dan bukan empat belas (L4).

Syaikh menuturkary "Ini diambil dari Abu Ali oleh Abu Abdillah

Al-Mazuri, pemilik kltab' Al-Mu' allim' . Ia memutlakkan bahwa dalam

kitab itu terdapat hadits-hadits Maqthu'sebanyak empat belas tempat.

Ini tentunya menimbulkan kerancuan, sebab satu dengan lairurya tidak

sama, dan tidak ada jalan keluar dalam masalah ini; karena sesuatu

yang didapatkan di dalamnya dari lingkup kategori shahih, bahkan

hal tersebut adalah suatu yangmaushul dari sisi yang shahih, terutama

hal-hal yang disebutkan secara Mutaaba'ah, maka dalam kitab sama

disebutkan secara maushul. Sehingga para ahli hadits sudah merasa

cukup dengan adanya hal itu, sebagaimana seseorurng meriwayatkan

dari suatu jama'ah yang memiliki kelemahan karena hanya bersandar

pada riwayat dari mereka yang diketahui dari riwayat orang-orang

tsiqah, hal ini akan kami kemukakan lain waktu.

Syaikh Abu Amr Rahimahullahberkata, "Demikianlah permasalahan

yang ada dalam Ta'liqat Al-Bukhari dengan lafazh-lafazh yang kuat

dan kokoh sebagaimana sifat yang kami sebutkan, seperti disebutkan

di dalamnya kalimat: Fulan berkata, Fulan meriwayatkan, atau Fttlan

menyebutkan, dan lain sebagainya yang semisal dengan ihr. Sementara

itu, Abu Muhammad bin Hazm Adz-DzahiritD tidak membenarkan hal

itu, dia just u menjadikan permasalahan semacam ihr dalam kategori

hadits Munqathi'yang mengotori keshahihan, dan menganggaP hal itu
dalam ketetapan madzhabnya yang rusak tentang bolehnya perbuatan

sia-sia. Kemudian membuat pemyataan tentang tidak sahnya pengha-

ramErn sebagaimana disebutkan dalam hadib Abu Amir atau Abu

Matik Al-Asy'ari, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi uta Sallam, " Sungguh

akan ada suatu kaum dari umatku yang menghalalkan kain sutera, kltamnr,

dan alat-alat musik"Lso...sampai akhir hadits. Maka dia berkomentar

meskipun hadits itu diriwayatkan oleh Al-Bukhary tetapi tetap hadits

itu tidak shahih; karena Al-Bukhari telahberkata di dalamnya, "Hisyam

bin Ammar berkata, kemudian menyebutkairnya dengan isnadnya,

maka hadits itu munqathi' antara Al-Bukhari dan Hisyam. lni adalah

pernyataan yang salah dari Ibnu Hazm dan kesalahan ini bisa dilihat

dari beberapa sisi:

Dalam al-Muhalla: 9 /708
Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab Al-Asyribah,Bab Maa la'a Fii ManYastahillu

al-Khamra waYusammiihi Bi Ghairi Ismihi (Al-Hadits: 10/45)

t79
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Pertama: Hadits ifu bukan munqathi' secara asabrya, karena Al-

Bukhari bertemu dengan Hisyam dan mendengar darinya, hal itu
telah kami tetapkan dalam kitab kami 'Lllumul Hadits,, bahwasanya
apabila diketahui secara nyata adanya al-Liqa' (pertemuan) dan as-
sama'(mendengar) disertai dengan selamat d.ariradlis,maka apa yang
diriwayatkan itu bisa dianggap berdasarkan as-sama'dengan lafazh
aPapun/ sebagaimana dianggapnya perkataan Ash-shahabi (seorang
shahabat), "Rasulullah shallatlahu Alaihi wa sallambersabda, berdasarkan
sama'nya dia darinya apabila tidak nampak perselisihannya, demikian
pula perkataan lain dalam lafazh-lafazhyang ada.Dtst

Kedua: Bahwasanya hadits ini pada intinya telah diketahui secara
Muttashil dengan adanya laf.azhyang jelas dari sisi selain Al-Bukhari.

Ketiga: Meskipun hadits itu dihukumi munqathi', tetapi hadits-
hadits semacam itu dalam dua kitab (Al-Bukhari dan Muslim) tidak
dianggap sebagai munqathi'yang jelek; dengan sebab telah diketahui
bersama tentang kebiasaan dua imam tersebut. selain itu, juga syarat
yang diberlakukan serta penyebutannya dalam kitab yang diletakkan
untuk menyebutkan yang shahih secara khusus. sehingga kedua
imam itu sekali-kali tidak akan mempermudah dalam menyebutkan
kata secara lazm (k:uat) tanpa ada Tsabat danTsubut (penetapan), beda
hahrya dengan nl-inqitha' (hadits munqathi') atau al-irsaal (hadits mursnl)
yang berasal dari selain keduanya. Ini semuanya disebutkan secara
Mu'allaq dengan Lafazhlazm. Adapun apabila hal tersebut tidak berasal
dari keduanya dengan lafazh yang jazm dar;r mutsbaf dari orang yang
disebutkan oleh keduanya sesuai sifat yang telah kami kemukakan
sebelumnya, seperti apabila keduanya mengatakan, "Dia meriwayatkan
dari Fulan, atau menyebutkan dari Fulan, atau mengenai Bab dari Fulan
dan yang semisal dengan itu, maka semua itu tidak dihukumi secara
mu'allaq, tetapi disesuaikan dengan maksud dari kedua imam ihr.

Sedangkan perkataan Muslim dalam khutbah kitabnya, dia
telah menyebutkan dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa Aisyah
berkata, "Rnsulullah shallallahu Alaihi wa sallam memerintahkan kami
utttttk menentpatkan manusia sesuai tempatnya." Hadits ini dilihat dari
lafazhnya tidak menunjukkan adanya jazm sehingga tidak dihukumi
keshahihannya, dan juga dilihat bahwa ia menjadikan hujjah serta
meriwayatkannya dengan periwayatan ushul, bukan periwayatan
sy awahid (syahid-syahid) yang memungkinkan dihukumi shahih.

181 Muqadimah lbnu ash-Shalah:67
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Namun, berkenaan dengan itu semua, Al-Hakim Abu Abdillah
At-Hafizh telah menghukumi shahih dalam kitabnya "Ma'rifat Ulumul
Hadits." Selain itu, juga ditakhrii oleh Abu Dawud dalam kitabnya
"SunAn Abu Dawud"rB? dertgan isnadnya yang hanya dia sendiri
yang meriwayatkan, kemudian menyebutkary "Bahwa perawi yang
meriwayatkan dari Aisyah yaitu Maimun bin Abi Syabib tidak pemah
bertemu dengan Aisyah."

Syaikh berkata, " Ap^ yang dikatakan oleh Abu Dawud itu perlu
dipertimbangkan kembali; karena ia (Maimun) termasuk ahli Kufah
terdahulu, ia telahbertemu dengan Al-MughirahbinSyu'bah, sedangkan
Al-Mughirah wafat sebelum Aisy"h. Kemudian menurut Muslim
adanya kesamaan zaman yang memungkinkan keduanya bertemu
sudah cukup untuk dijadikan ketetapanbahwa ia telah mendapatinya.
Seandainya ada riwayat dari Maimun, bahwa ia berkata, 'Saya tidak
pemah bertemu dengan Aisyah', niscaya hujjah Abu Dawud bisa

dibenarkan, tetapi itu adalah pemyataan yang jauh". Inilah akhir dari
perkataan Syaikh.

Komentar saya: Hadits Aisyah tersebut telah diriwayatkan oleh
Al-Bazar dalam Musnadnya, ia berkata, "Hadits ini tidak diketahui
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, melainkan dari sisi ini, dan telah

diriwayatkan dari Aisy"h selain dari sisi ini secara mauquf."

. Pasal [Mengenai Hukum Hadits-Hadits yang Terdapat dalam
ShahihMusliml

Syaikh Abu Amr bin Ash-Shalah Rnhimahulkrhre berkata, "Semna

yang dihukumi shahih oleh Muslim Rahimahullah dalam kitabnya,
maka hal tersebut berarti shahih. Secara teori telah membuktikan
keshahihannya, demikian juga apa yang dihukumi shahih oleh Al-
Bukhari dalam kitabnya. Semua itu dikarenakart umat ini telah menerima

apa adanya secara sukarela selain orang yang sengaja menyelisihinya,
dan hal ini telah disepakati secara Ijma."

Syaikh melanjutkan, "Dan yang menjadi pendapat kami adalah

bahwa penerimaan umat ini terhadap khabar yang terangkat dari
derajat mutawatir untuk diterima, maka secara teori wajib dibenarkan.
Berbeda haLrya dengan sebagian pentahqiq ahli ushul, mereka

Dalam kitab al-Adab, Bab Fii Tanziil an-Naas Manaazilihim (al-Hadits: 4842)

Shiyanah Shahih Muslim: 85.
1,82
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menafikan hal tersebut karena berdasarkan pada kaidah ,,Tidaklah apa
yang memberikan kesimpulan kebenaran setiap dari mereka, kecuali
dengan azh-zhan (persangkaan), hanya saja har itu bisa diterima; karena
wajib mengamalkan hal tersebut dengan azh-zhan, sedangkan azh-zhan
bisa saja salah."

Komentar Syaikh, "Ini merupakan pemyataan yang tergesa-gesa;
karena zhan @erprasangka) terhadap seseorang yang terbebas dari
kesalahan itu tidak salah, sedangkan umat yang berada dalam ijma' itr.r
terbebas dari kesalahan. Imam negeri Al-Haramain be rkata,'seandainya
ada seorang yar.g bersumpah untuk menalak istrinya, bahwa apa-apa
yang ada dalam kitab Al-Bukhari dan Muslim yang dihukumi shahih
oleh mereka berdua adalah dari sabda Nabi shallallahu Alaihi ua sallam,
maka talak itu tidak mengharuskannya dan tidak boleh melanggar
sumpah itu, karena ulama kaum muslimin telah bersepakat atas
keshahihan kedua kitab tersebut".

Syaikh berkata, "Kepada pemilik ucapan itu semestinya ia menga-
takan: sesungguhnya orang tersebut tidak boleh melanggar sumpahnya
meskipun kaum muslirnin tidak bersepakat atas keshahihan kedua
kitab tersebut; karena adanya syak (keraguan) dalam pelanggaran
sumpah, seandainya ia bersumpah hal tersebut dengan suatu hadits
yang bukan dengan sifat seperti di atas maka ia tetap tidak boteh
melanggar sumpahnya, meskipun perawinya fasik, sebab tidak adanya
pelanggaran sumpah sudah ada sebelum adanya Ijma, sehingga tidak
perlu menyandarkan pada keberadaan ljrna".

Syaikh melanjutkan, "Jawaban dari permasalahan tersebut yakni
bahwasanya penyandaran terhadap Ijma adalah suatu yang pasti dengan
tidak adanya pelanggaran slunpah, baik secara zhahir malrplrn bathin.
Adapun pada saat terjadi syak,makatidak adanya pelaksanaan sumpah
terhukumi secara zhahir disertai kemungkinan adanya secara bathin.
oleh karena itu, perkataan Imam Al-Haramain tersebut layak untuk
ditahqiq, kemudian apabila sudah jelas, maka tidak boleh mengambil
hadits Al-Bukhari dan Muslim lalu mengotorinya, hanya karena
bersandar pada pendapat para al-Huffazh; sebab hat itu dikecualikan
terhadap apa yang telah kami sebutkan karena tidak adanya Ijma untuk
menerimanya dengan sukarela. Yang demikian itu sama sekali tidak
banyak, kami akan memaparkan apa-apa yang ada dalam kitab ini.,r
Inilah akhir dari apa yang diucapkan oleh syaikh Abu Amr bin Ash-
Shalah Rahimahullah.
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Syaikh juga menambahkan, "Apa-apa yang disepakati oleh AI-
Bukhari dan Muslim dalam periwayatan, maka khabar itu dihukumi
kebenarannya secara pasti, ditetapkan dan diyakini karena umat ini telah

menerimanya secara hukum dan secara teori mengatakan demikian.l8a,

hal ini mengandung faedah berupa ilmu, sepefit Mutawatir, hanya

saja mutawatir itl berfungsi sebagai llmu dharuri (ilmu yang penting
dan pasti atau harus diketahui), sedangkan kesepakatan umat rrntuk
menerimanya berfungsi ilmu nazhnri (ilmu penelitian/teori). Selain

itu, sesungguhnya umat ini telah bersepakat bahwasanya aPa yang

disepakati keshahihannya oleh Al-Bukhari dan Musli:rr adalah suatu

yang hak dan benar".

Syaikh berkata dalam kltab'Ulumul Hadits', "Saya dulu lebih con-

dong pada pendapatbahwa apa-aPa yang disepakati oleh Al-Bukhari dan

Mtrslim itu adalah hal y.ang befiaedah azh-zlwn,bahkan mengira bahwa

itu adalah pendapat yang kuat. Namun, sekarang permasalahannya

sudah jelas bahwa pendapatyangbenar tidak demikian dan yangbenar
adalah bahwa ha1 tersebut berfaedah al-ilmu (pengetahuan)."

Pemyataan yang diucapkan oleh Syaikh dalam masalah ini
berseberangan dengan para pentahqiq dan kebanyakan orang, karena

mereka mengatakan, "Hadits-hadits yang ada dalam ash'Shahihain

selama tidak berderajat mutawatir, maka ia adalah azh-zhan (bukan

al-Ilmu), yang berarti termasuk hadits-hadits ahad, sedangkan hadits

ahad berfaedah azh-zhan xbagaimana yang telah ditetapkan. Tidak

ada perbedaan antara hadits-hadits yang dimiliki oleh Al-Bukhari dan

Muslim dengan hadits-hadits lainnya, sedangkan kesepakatan umat
untuk menerimanya, kami mengambil faedah pada kewajiban untuk
mengamalkan apa-apa yang ada di dalam kedua kitab tersebut, dan

ini sudah Muttafaq Alaih (telahdisepakati bersama), karena khabar atau

hadits ahad wajib diamalkan apabila terbukti shahih sanadnya dan

tetap tidak berfaedatu melainkan azh-zhan. Demikian haLrya aPa yang

terdapat da lam ash-Shahihain.Namun, terdapat perbedaan antara hadits-

hadits yang ada dalarnash-Shahihain dengan hadits-hadits lainnya, yaitu

apabila hadits shahih ittr berasal dari Al-Bukhari dan Muslim, maka

tidak perlu disangsikan lagi dan tidak diperlukan adanya penelitian

ulang. Akan tetapi, wajib diamalkan secara mutlak, sedangkan apabila

dari selain keduanya, maka tidak boleh diamalkan, kecuali setelah

184 Maksudnya ilmu pasti yang didasarkan pada penelitian, Istidlal (pengambilan

dalil) dan pengamatan.
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diteliti terlebih dahulu dan juga ditemukan syarat-syarat Ash-shahih.
sehingga sesuatu yang telah.menjadi kesepakatan umat atas wajibnya
mengamalkan apa yang ada dalam Ash-shahihain, ttdakharus menjadi
Ijma secara pasti bahwa hal tersebut merupakan kalam Nabi sha\allahu
Alaihi wa sallam.Ibnu Burhan, seorang imam yang menyatakan penging-
karan keras terhadap orang yang mengatakan sebagaimana dikatakan
oleh syaikh Abu Amr bin Ash-shalah Rahimahullah, bahkan terkesan
berlebih-lebihan dalam menyalahkarulya.

Adapun apa yang dikatakan oleh syaikh Abu Amr bin Ash-Shalah
Rnhinnhullah dalam mentakwilkan pernyataan Imam Al-Haramain
mengenai tidak adanya pelaksanaan sumpah, maka hal itu didasarkan
pada apa yang menjadi pendapat beliau yang terpilih, sedangkan
madzhab mayoritas mengandung kemungkinan bahwa yang dimaksud
adalah tidak melanggar sumpah secara zhahir dan tidak disukai pula
harus memegang sumpah tersebut, sampai disukai baginya untuk rujuk,
sebagaimana apabila seseorang bersumpah seperti ihr dengan selain
Ash-shahihain, maka kami juga tidak menganjurkan untuk meranggar
sumpahnya. Akan tetapi, disunnahkan baginya untuk rujuk sebagai
sikap kehati-hatian karena adanya kemungkinan meranggar sumpah,
yang demikian ifu merupakan kemungkinan secara zhahir, sementara
kemungkinan pelanggaran stunpah mengenai keduany a (Ash-shahihain)
termasuk hal yang sangat lemah sehingga tidak disunnahkan untuk
rujuk; karena lemahnya kemungkinan adanya kewajiban mengenainya.
Wallnhu A'lam.

' Pasal [Penjelasan Mengenai fumlah Hadits-Hadits Milik Al-
Bukhari dan Muslim Selain yang Diulangl
Syaikh Abu Amr bin Ash-Shalah Rahimahullahrss berkata, ,,Kami

meriwayatkan dari Abu Quraisy Al-Hafizh, bahwa ia berkata, ,Suatu

ketika saya berada di sisi Ab tzar'a}. Ar-Razi, lalu datanglah Muslim bin
Al-Hajjaj, mengucapkan salam kepadanya dan duduk sesaat, kemudian
saling mengingatkan. setelah beliau bangkit, saya berkata kepadanya,
"Orang ini telah mengumpulkan 4000 hadits dalam Ash-Shahih,,, AbLt
Zar'ah menimpali, "Lalu' kepada siapakah ia meninggalkan sisanya.,,

Syaikh melanjutkan, "Maksudnya adalah bahwa dalam Kitab
Muslim ihr terhimpun 4000 hadits yang pokok selain hadits-hadits

'185 Shirlanah Shahih Muslim:'[.O\
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yang diulang.l86 Demikian juga dalam kitab Al-Bukhari, disebutkan

bahwa iumlahnya mencapai 4000 hadits dengan menghilangkan
hadits-hadits yang diulang, sedangkan jika digabungkan dengan
yang diulang mencapai 7275 hadits. Kemudian Muslim Rahimahullah

telah menertibkan kitabnya dalam bentuk per bab, sehingga secara

hakiki telah tersusun menjadi bab per bab. Akan tetapi, beliau tidak
menyebutkan terjemahan dari bab-bab itu; supaya tidak bertambah
besar bentuk kitab atau alasan Lairtnya."

Saya katakan, "Sekelompok orang telah menerjemahkan bab-

bab tersebut, ada beberapa bagian yang bagus dan sebagian lain kurang

bagus, mungkin disebabkan oleh keterbatasan dalam masalah terjemah,

atau karena kelembutan lafazhnya, atau mungkin alasan lainnya. Dan

saya akan berusaha sekuat tenaga untuk mengungkapkannya dengan

ungkapan-ungkapan yang sesuai." Wallahu A'hm

o Pasal [Mengenai Perbedaan antara Ila ddatsana, Akhbaarana, d.an

lain-lainI

Imam Muslim Rahimahullah telah menempuh jalan lurus dalam

menulis kitab Shahihnya yakni beliau sangat hati-hati, telrtr, wara', dan

sangat paham. Yang demikian itu diperjelas dengan kesempumaan

sikap wara' dan ma'rifahnya, keluasan ilmunya, tahqiq yang tajam

dengan hafalannya, dan lamanya menggeluti perkara ini. Beliau

memiliki kemapanan dalam berbagai jenis pengetahuannya dan

selalu terdepan dalam mengemukakan karya-karyanya, sangat ti.88i
kedudukarurya mengenai ilmunya yang istimewa. Tidak ada ulama

yang dapat menyamainya, kecuali sedikit dari ulama-ttlama yang

sezaman dengannya. Mudah-mudahan Allah merahmati dan meridhai
beliau. Saya akan menyebutkan beberapa kata berupa contoh, sebagai

bentuk peringatan terhadap lainnya; karena tidak diketahui hakikat

186 Saya katakan, "sesungguhnya jumlah hadits-hadits Shahih Muslim Ralimahullnh

Ta'ala tidak terbatas secara pasti, kami tidak tahu mengapa? Akan tetapi, dalam
kitab Mifraah Kunuuz as-Sunnah saya dapati jumlahnya mencapai kurang lebih
7581 hadits beserta hadits-hadits yang diulang. Kemudian dalam kitab ash-Shahih

sendiri yang ditahqiq oleh Muhammad Fuad Abdul BaqiRahimahullahTa'ala saya

dapatkan jumlah hadits-hadits selain yang diulang sekitar 3033 hadits, dan disela-

sela pentahqiqan saya terhadap kitab tersebut, maka saya temukan jumlahnya

sekitar 7345 hadits beserta hadits-hadits yang diulang. Ada juga yang mengatakan

- mungkin ini perkataan yang dhaif - Wallahu A'lambahwa jumlah hadits yang
ada dalam Shahih Mitslim sebanyak 12000 hadits, sebagaimana disebutkan dalam
Tadzkirat al-Huffaazh:2/151, tetaPi ini pemyataan yang cukup jauh.
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keadaarurya, kecuali orang-orang yang bagus penglihatannya dalam
memandang kitab tersebut disertai dengan keahlian yang dimilikinya,
mengetahui berbagai jenis disiplin ilmu yang dibutuhkan oleh pemilik
karya tulis ini, seperti Fiqih, Ilmu Ushul, bahasa Arab, nama-nama
perawi, mengetahui secara detail ilmu tentang isnad dan sejarah,
bermu'amalah dengan pakar karya ini dan penelitian-penelitian
mereka, disertai pula pemikiran yang baik, akal yang sehat, dan tidak
pernah berhenti menyibukkan diri dengannya, serta berbagai jenis
sarana lainnya yang dibutuhkan.

Di antara hal yang dilakukan oleh Muslim Rahimahullah adalah
perhatian beliau dalam hal membedakan antara lafazh haddatsana
darr akhbaarlna, serta dalam masalah mempertahankan gum-gurunya
serta kemapanan riwayahrya. Dan termasuk di antara pendapat beliau
Rahimahullah adalah membedakan antara keduanya, yaitu bahw alafazh
hnddatsana tidak boleh dimutlakkan, kecuali apabila mendengamya
dari lafazh Syaikh secara khusus. Sedangkan Laf.azh akhbaarana adalah
apabila membacanya di depan syaikh atau guru. perbedaan ini juga
mertrpakan pendapat Imam syafi'i, para shahabatnya dan Jumhur ahli
ilmu di negeri Timur.r87

Muhammad bin Al-Hasan Al-|auhari Al-Mishriberkata, ,,Itu meru-
pakan pendapat mayoritas ahli hadits yang tidak terhitung jumlahnya
dan pendapat ini juga diriwayatkan oleh Ibnu |uraij, Al-Auza,i,ls Ibnu

1,87
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Pendukung pendapat ini yang memisahkan antara dua hal itu berdasarkan dalil
pada perkataanmereka, yaitu: KalimatAlchbaaranatidak diucapkan, kecuali adanya
Musyafahah (dari mulut ke mulut), dan Aldtbaarana hanya sah dipakai dalam tulisan
dan penyampaian berita; apakah engkau tidak memperhatiian bahwa engkau
mengatakan, "Akhbaaranallahu (Allah telah mengabarkan kepada kami) ter,tur,g
hal ini, dan Akhbaarana Rasuluhu (Rasul-Nya telah mengabarkan kepada kami),
tidak mengatakanHaddatsaaa (telah memberitahukan kepada kami). Al-llma':124.
Di antara hal yang menunjukkan pendapat Al-Auza'i Rahimnhurtah ra'ala dalam
masalah ini adalah apa yang diriwayatkan oleh Al-walid bin Mazid, ketika ia
berkata, "Saya pernah bertanya kepada Al-Auza,i, ,Hadits-hadits yang engkau
bacakan dan Ijazah yang engkau berikan kepadaku, apa yang mesti aku katikan
pada keduanya?' Beliau menjawab, "sesuatu berupa Ijazah yang saya berikan
kepadamu saja, maka katakanlah: Khabbarani, sedangkan rjazahyaigsaya berikan
kepada jama'ah, sedangkan engkau ada di antara mereka, maka'katikanrah: Khab-
barana. Kemudian hadits yang engkau bacakan di hadapanku sendirian, maka
katakanlah: Akhbaarani, sedangkan hadits yang dibacakan di hadapan jama'ah
sementara engkau ada di antara mereka, maka kat akanlah: Akhbaarana. Selanjutnya
hadits yang saya bacakan kepadamu sendirian maka katakanlah: Haddatsani,
dan hadits yang saya bacakan kepada jama'atr, sedangkan engkau ada di antara
mereka, maka kataka nlah: Haddatsana. Llhat al-Ilma' : 122 dan at-Kifanyah: 302
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Wahb,ls An-Nasa'i, hingga menyebar menjadi madzhab mayoritas ahli

hadits.leo

Sementara itu, ada beberapa jama'ah yangberpendapat diperboleh-
kannya mengucapkan sesuatu yang dibacakan pada gurunya dengan

kalimat haddatsana dan akhbaarana, ini termasuk pendapat Az-Ztrhri,
Malik,lel Su$ran bin Uyainah, Yahya bin Sa'id Al-Qaththan, dan lain-

lain. Hal tersebut merupakan pendapat Al-Bukhari dan sekelompok
dari ahli hadits, serta pendapat mayoritas penduduk Hijaz dan Kufah.

Kelompok lainnya berpendapat tentang tidak diperbolehkannya
mengucapkan haddatsana secara mutlak, tidak juga akltbsarana dalam

bacaan. Sebagaimana pendapat yang dipegang oleh Ibnu Al-Mubarak,
Yahya bin Yahya, Ahmad bin Hanbal dan yang masyhtu dari madzhab

An-Nasa'i. Di antaranya adalah perhatian dia dalam masalah perbedaan

lafazh perawi secara detail, seperti ucaPannya, "Hldd*tsana Fulan
dan Fulan, dan lafazh ini milik si Fulan. Ia mengatakan atau mereka

berdua mengatakan, "Haddatsana Fulan", demikian juga apabila di
antara keduanya terdapat perbedaan huruf dalam matan hadits, atau

sifat perawi, atau juga nasabnya, dan lain-lain yang semisal dengan
itu, maka ia akan menjelaskannya. Kemungkinan ada sebagian dari

Demikian juga hal yang menunjukkan pendapat Ibnu Wahb Rahimahullah Ta'ala

dalam masalah ini, yaitu perkataannya, "Ucapanku berupa (Haddatsana) artinya
sesuatu yang saya dengar bersama manusia, sedangkan ucapanku berupa
(Haddatsani) berarti sesuatu yang saya dengar sendirian. Kemudian ucapanku
berupa (Akhbaarana) adalah sesuatu yang dibacakan kepada seorang alim dan saya

menyaksikannya, sedangkan ucapanku berupa (Akhbaarani) berarti sesuatu yang
saya bacakan di hadapan seorang alim. Lihat a/'Kifa4yah:294 dan al-Ilma': L27.

Lihat al- Manhal ar - Rnwiyy : 105
Sesuatu yang menunjukkan pendapat Imam Malik Radhiyalhhu Anhrt dalam
masalah ini adalah sebagaimana perkataan Ibnu Wahb, "Saya bertanya kepada
Malik, 'Apabila saya mendengar hadits-hadits yang engkau bacakan kepada
saya dan yang saya bacakan kepada engkau, apa yang mesti saya ucapkan?" Ia

menjawab, "Terserah engkau, katakanlah: Haddatsana, AWrbaarana, Haddatsani

atau Akhbaarani. Ibnu Wahb melanjutkan, "Dan saya lihat ia mengatakan,'Kalatr
engkau berkehendak, maka katakanlah: Sami'tut Lihat Jaami' Bayaan al-Ilmi:2/t75
dan al-llma't123.
Saya katakan, "\ang menjadi dalil para Imam mengenai tidak adanya perbedaan
antara Haddafsana dengan AWtbaarana adalah firman Alla}:. Ta'ala (Az-Zumar:
23), (An-Nisaa':87), (Az-Zalzalah: 4), dan (At-Taubah: 94). Dalam beberapa ayat

ini, Allah Ta'ala menyamakan lafazh-lafazh yang ada. Demikian juga apa yang
disabdakan oleh Rasulullah shallallahu Alaihi wa S allam, " Hadditsuuni (Beritahukan

kepadaku) apa itu? Diriwayatkan oleh At-Tabrani dalam Tafsirnya: 13/'137.

Sabdanya yang lain, " ]ibril Akhbaarani (Telah mengabarkan kepadaku) beberapa

hal yang dise-butkan tadi" Dtakhrij oleh Al-Bukhari: 8/125. dan yang semisal

dengan itu banyak sekali disebutkan dalam hadits-hadits Rasulullah Slnllallahu
Alnihi wa Sallam.
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laf.azhitu yang tidak berubah maknanya atau ad.a pula yang maknanya
berbeda, tetapi sangat tipis (hampir tidak kelihatan perbedaannya),
kecuali diteliti oleh orang yang mahir datam masalah ilmu-ilmu yang
telah saya sebutkan sebelumnya di awal-awal pasal disertai penelaahan
terhadap ketelitian masalah fiqih dan madzhab para ahli fiqih.

selain itu, engkau akan melihat dalam pembahasan ini beberapa
faedah mengenai hal itu. Faedah-faedah yang akan menyejukkan
mata Anda, sudah selayaknya bagi kita untuk meneliti secara detail
maksud yang diinginkan oleh Muslim tentang hal itu, di antaranya
keseriusan beliau dalam riwayat lembaran yang dimiliki Hammam
bin Mnnabbih, dari Abu Hurairah. seperti ucapannya, ,,Haddatsana

Muhammad bin Rafi', ia berkata, 'Haddatsana Abdurrazak, Haddatsana
Ma'mar, dari Hammam, ia berkata, 'Ini hal yang diberitahukan Abu
Hurairah kepada kami, dari Muharnmad Rasulullah shailallahu Alaihi
wa sallam, kemudian menyebutkan hadits tersebut'. Dan Rasululah
shallallahu Alaihi wa sallam telah bersabda, "Apabila salah seorang dari
lcalian berwudhu maka lahtkanlah istinsya4 (memasukkan air ke dalam
hidung dengan menghirupnya -pent)." Al-Hadits. yang demikian
itu karena lembaran-lembaran, bagian-bagian dan kitab-kitab yang
meliputi hadits-hadits berisi isnad yang sama apabila diringkas ketika
mendengamya berupa penyebutan isnad pada awalnya, serta belum
adanya perbaharuan pada setiap haditsnya.

Ada juga keinginan seseorang untuk mengeluarkan hadits sendiri
dari apa yang ia dengar dengan isnad yang ia sebutkan di awaLrya selain
isnad sebelumnya. Lalu apakah ia boleh mengatakan, "Telah berkata
Waqi'bin Al-Jarrah, dan Yahya bin Mu'in serta Abu Bakar Al-Isma,ili
Asy-Syafi'i" dalam suatu hadits, fiqih maupun ushul? Jawabarurya
adalah dibolehkan. Inilah yang menjadi pendapat mayoritas ulama
karena semuanya tetap bersambung dengan awalnya. sehingga isnad
yang telah disebutkan pertama kali menjadi rujukan dalam setiap
hadits.

Ustadz Abu Ishaq Al-Isfraini, seorang imam ahli fiqih yang
bermadzhab syafi'i dalam ilmu ushul dan fiqrJu serta lainnya mengatakan,
"Tidak boleh". Berdasarkan pendapat ini, maka orang yang mendengar
sesuafu harus menempuh jalan dengan menerangkan masalahnya,
sebagaimana yang dilakukan oleh Muslim. Beliau Rahimahullah telah
menempuh jalan ini dengan sikap yang dimilikinya berupa u)ar a',kehati-
hatian, sabar, tekun serta teliti, semoga Allah meridhainya. Contoh
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dari sikap teliti beliau adalah sebagaimana perkataannya, "Haddatsana

Abdullah bin Maslamah, Haddatsana Sulaiman, yaitu: Ibnu Bilal dari
Yahya, dia adalah: Ibnu Said." Dalam riwayat itu, beliau Radhiyallahu

Anhu tidak meringkas dengan hanya mengatakan, "Sulaiman bin Bilal,

dari Yahya bin Said", karena tidak terdapat riwayatnya yang mansub

(yang dinisbatkan kepadanya), seandainya ia mengucapkannya secara

mansub, niscaya ia akan mengabarkan hal tersebut dari syaikhnya.

Jadi, beliau mengabarkan dengan nasabnya tanpa mengabarkan pada

syaikhnya. Dan saya akan paparkan hal itu semua pada pasal yang
khusus.

Hal lainnya adalah sikap kehati-hatian beliau dalam rnen-talkhis

(meringkas) jalan periwayatan dan mengemukakan sanad-sanad

dengan redaksi yangbagus serta keindahan yang sempurna. Selain itu,
penertiban dan pengaturan hadits-hadits dengan baik yang diahrr sesuai

jalan tahqiqnya. Beliau memiliki pengetahuan semPurna mengenai
kejadian-kejadian tentang perkataan yang dibawakannya, mempunyai
ilmu dan ushul qawaid yang detail, mengerti hal-hal tersembunyi
berkenaan dengan pengetahuan masalah isnad, kedudukan para perawi
dan lain sebagainya.

o Pasal [Penjelasan Mengenai Pembagian Hadits-Hadits yang
Dilakukan Musliml

Mtrslim Rahimnhullah menyebutkan di awal mukadimah kitabnya

bahwa ia telah membagi hadits-hadits menjadi tiga bagian:

Pertama: Sesuatu yang diriwayatkan oleh para al-huffazh al-mut-

qinuun (ulama-ulama yang memiliki hafalan kuat).

Kedua: Sesuatu yang diriwayatkan oleh perawi y*8 mastur, yang
sedang-sedang saja dalam masalah hafalan dan ketekunan.

Ketiga: Sesuatu yang diriwayatkan oleh ad-Dhu'afa (perawi lemah)

dan al-matruk (y ang ditinggalkan).

Bahwasanya Muslim ap abila tidak mendapati ba gian yang pertama,

maka ia akan beranjak pada bagian yang kedua dan sekali-kali tidak
berhujjah pada bagian yang ketiga.

Para ulama kemudian berselisih pendapat menanggapi pembagian

yang dilakukan oleh Muslim ini, di antaranya:

Dua imam Al-Hafizh, yaitu Abu Abdillah Al-Hakim dan sahabatnya

Abu Bakar Al-Baihaqi Rahimahumallah berkata, "Sesungguhnya
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kematian telah menghalangi Muslim untuk mengeluarkan bagian yang
kedua, beliau hanya menyebutkan bagian yang pertama saja.,,

Al-Qadhi Iyadh Rnhimahullaft mengatakan, ,,Ini termasuk pernya-
taan yang dijadikan pedoman oleh para syaikh dan manusia pada
tunumnya, yaitu perkataan dari Al-Hakim Abu Abdillah, mereka
mengikuti ucapan tersebut. "

Al-Qadhi Iyadh melanjutkan, "Namun, perkara yang sebenamya
tidak demikian,le2 terutama bagi orang yang jeli dalam melakukan
penelitian, tidak terpaku pada sikap taqlid. sesungguhnya apabila
engkau mau memperhatikanperincian yang dikemukakan oleh Muslim
dalam menulis hadits yang beliau membaginya menjadi tiga tingkatan
manusia sebagaimana yang beliau katakan, maka akan engkau
mendapati bahwa tingkatan yang pertama adalah hadits para huffazh,
bahwasanya beliau apabila tidak mendapati tingkatan ini, maka akan
beralih pada hadits-hadits dari orang yang tidak merniliki hafalan lebih
cerdas dan teliti. Namun, keberadaan mereka tetap dalam kategori
orang yang hafal hadits dan memiliki kejujuran, dan suka dengan ilmu,
kemudian beliau mengisyaratkan untuk meninggalkan hadits-hadits
yang telah disepakati ulama atau kebanyakan manusia bahwa hadits
tersebut memiliki cacat atau terfuduh, atau menafikan suafu turduhan
sebagian mereka, dan membenarkan sebagian yang lain.

Beliau tidak menyebutkan hadits-hadits yang termasuk dalam
kategori dua tingkatan pertama di sini, tetapi saya menemukan
penyebutannya di bab-bab kitabnya. Beliau mengemukakan sanad-
sanad tingkatan kedua dengan jalan atau cara mengikuti jalan atau cara
dan istisyhad (pengambilan dalil) yang pertama, atau ada juga sesuatu
yang tidak ditemukan pada bab pertama. Beliau juga menyebutkan
kaum-kaum yang dibicarakan oleh suafu kaum, dan merekomendasikan
kaum yang lain, men-takhrij hadits mereka dari orang-orang yang
lemah atau tertuduh dengan kebid'ahannya. Demikianhabrya apa yang
dilakukan oleh Al-Bukhari.

Menurut pengamatan saya, Al-Bukhari juga mengemukakan tiga
tingkatan tersebut di dalam kitabnya, kemudian menertibkannya dan
menerangkan.hal tersebut dalam perincian yang beliau kemukakan.
Selain itu,beliau membuang tingkatan keempatsebagaimana nash yang
ada. Al-Hakim mentakwilkan bahwasanya Al-Bukhari mempunyai

6varah e\@d
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maksud untuk menjadikan setiap tingkatan itu dalam kitab-kitab

tersendiri, kemudian menyebutkan hadits-haditsnya secara tersendiri

pula. Namun, maksud yang sebenarnya tidak demikian. Beliau

menginginkan hal tersebut terlihat dalam karya-karyanya, semakin
jelas tujuarurya, yaitu mengumpulkan semua itu dalam berbagai bab,

kemudian menyebutkan hadits-hadits dengan dua tingkatan, dimulai
dengan tingkatan yang pertama, kemudian kedua melalui jalur

istisyhad, dan ittiba' (mengikuti) hingga mencakup semua tiga tingkatan
tersebut.

Ada kemungkinan bahwa yang dimaksttd tiga tingkatan'tersebut
adalah para huffazh, kemudian orang-orang setelahnya dan tingkatan

ketiga yaitu tingkatan yang dibuang oleh beliau. Demikian ittga illat-illat
hadits yang disebutkan, beliau menjanjikan akan mendatangkannya dan

telah menyebutkannya pada tempat-tempat yang ada dalam bab-bab

yang berisi bermacam-macam perbedaan dalam sanad, seperti al-lrsal,

al-lsnad, az-Ziyadah, an-Naqs, dan menyebutkan pembuatan kopian. HaI

ini menunjukkan atas usaha beliau untuk menunaikan tujuarurya dalam

membuat karya tulis dan memasukkan hal tersebut dalam kitabnya

acapkali mengemukakan janjinya.

Al-Qadhi R ahimahullahberkata, "Saya telahberusaha mendiskusikan

dalam takwil saya tentang hal ini, dan pendapat saya mengenainya

terhadap orang yang mau memahami bab ini, bahwa saya tidak
mendapati para kritikus, kecuali akan membenarkannya dan ia akan

menjadi jelas dengan paparan saya ini. Dan itulah hal yang namPak bagi

orang yang mau mengamati kitab, serta mau menelaah keseluruhan

bab yang ada."

Pernyataan ini tidak bertentangan dengan aPa yang dikatakan

oleh Ibnu Sufyan, seorang sahabat Muslim, "Bahwa Muslim telah

mengeluarkan tiga kitab berupa musnad-musnad, salah satunya adalah

kitab ini yang beliau bacakan kepada orang-orang. Kemudian dalam

kitab kedua yang termasuk ke dalamnya Ikrimah dan Ibnu Ishaq sahabat

Al-Maghazi serta kawan-kawannya. Sedangkan kitab yang ketiga

berisi orang-orang yang lemah."le3 Sesungguhnya apabila engkau matt

mengamati apa yarrg dikatakan oleh Ibnu Sufyan, maka hal ini tidak

sesuai dengan apa yang diisyaratkan oleh Al-Hakimberkenaan dengan

hal yang disebutkan oleh Muslim di awal kitabnya. Maka perhatikanlah
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hal itu niscaya engkau akan mendapatinya. Inilah akhir dari ucapan
Al-Qadhi Iyadh Rahinuhullah, dtr apa yang beliau pilih ini sangat jelas
sekali. Wallahu A'lam.

' Pasal [Bahwasanya Imam Musrim Belum Memperbaiki semua
Ash-Shahihl

Imam Al-Hafizh Abu Al-Hasan Ali bin umar Ad-Daruquthni
Rahimahullah dan lainnya menetapkan bahwa Al-Bukhari dan Muslim
Radhiyallahu Anhuma telah meninggalkan beberapa hadits dan tidak
mentakhrijnya, padahal sanad-sanad dari hadits tersebut adalah sanad-
sanad yang telah ditakhrij oleh keduanya dengan keberadaan para
perawinya dalam dua kitab shahih mereka.rea Ad-Daruquthni dan
lainnya menyebutkan, "Bahwa jama'ah dari kalangan para sahabat
telah meriwayatkan dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa sallam, dan
saya telah meriwayatkan hadits-hadits mereka melalui jalur yang sulit
tanpa ada cacat dalam penukilannya. Namun, mereka berdua tidak
mentakhrij hadits-hadits tersebut sama sekali, maka sudah sepantasnya
mereka berdua harus mentakhrijnya sesuai dengan madzhab mereka
itu."

Al-Baihaqi juga berkomentar, "Bahwa keduanya telah bersepakat
pada hadits-hadits yang berasal dari rembaran Hammam bin Munabbih,
tetapi keduanya mengeluarkan hadits itu sendiri-sendiri, padahal
isnadnya sama."

Ad-Daruquthni dan Abu Dzar Al-Harwi telah menyusun kitab
mengenai masalah ini berupa hadits-hadits yang mengharuskan
Al-Bukhari dan Muslim mengeluarkannya. Namun, keharusan ini
sebenamya tidak lazim karena mereka berdua tidak memonopoli
dalam pengambilan Ash-shahih, bahkan sebagairnana riwayat yang
shahih dari sikap terus-terang mereka bahwa mereka tidak mengambil
Ash-shahih ihr secara keseluruhary tetapi mereka berdua bermaksud
untuk menghimpun beberapa jumlah hadits-hadits yang shahih.res

194 Ibid: 95
195 Maksud tersebut sebagaimana yang dikemukakan oleh Ibnu Ash-shalah dalam

ulumulHadits: 15-16dariAl-Bukhari,yaituperkataann ya,"sayatid,akmemasukkan
dalam kitab a lJaam{ selainapa-apa yang shahih dan saya r-neninggalkan jalan yang
sulit karena bosan berpanjang-lebar". Demikian juga disebutkai-dalam'radriib ai
Rawi: 1/98 ucapan Muslim, yaitu: "Tidak semua hal yang menurut saya shahih
kemudian saya tempatkan di sini, tetapi yang saya sebutkin adalah apa-apa yang
disepakati saja".
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Sebagaimana habrya tujuan seorang penyusun dalam masalah fiqih,
bahwa mereka ir,gi. menghimpun beberapa jumlah dari problematika
fiqih, dan tidak bermaksud mengikat seluruh permasalahan yang ada.

Akan tetapi, apabila ada hadits yang mereka berdua tinggalkan
atau ditinggalkan oleh salah satu dari keduanya, padahal hadits itr-r
shahih isnadnya secara zhahir, berpangkal sesuai babnya, kemudian
mereka berdua tidak mentakhrijnya untuk menyamainya, tidak pula
menempatkan sesuai tempatnya, maka sesuai kondisi yang nampak
dari keduanya adalah bahwa mereka berdua melihat adanya lllat
(cacat) dalam hadits tersebut, sehingga tidak meriwayatkannya, atau

kemungkinan lain bahwa keduanya meninggalkan hadits-hadits itu
karena lupa, atau membiarkannya karena terlalu paniang, atau mereka

berdua menilai bahwa selain hal tersebut berasal dari apa yang mereka

berdua sebutkan menghalangi jatannya, atau alasan-alasan lainnya.
Wallahu A'lam.

. Pasal [Tentang lstisyhail (pengambilan dalil) Imam Muslim
dengan Hadits yang Diriwayatkan Orang-Orang Dhaifl

Para kritikus telah memojokkan Imam Muslim dengan adanya

hadits-hadits yang diriwayatkan oleh orang-orang yang lemah
hafalannya dalam kitab beliau Ash Shahih, serta riwayat orang-orang
yang menengah dan orang-oran9yfiigberada dalam tingkatan kedua,
yang mereka tidak termasuk dari syarat Ash-Shahih. Sebenamya tidak
ada aib baginya dalam masalah tersebut, bahkan celaan ini telah

dibantah dari berbagai segi, sebagaimana yang disebutkan oleh Syaikh
Al-Imam Abu Amr bin Ash-Sh alah Rahimahullah:re6

Pertama: Bisa jadi sesuatu yang merurmt orang lain dha'if, tetapi
menurut Imam Muslim dikatakan tsiqah dan dalam hal ini, kaidah a/-

larh (lu&:dnan jelek terhadap perawi) tidak didahulukan daripada at-

Ta'dil (rekomendasi baik terhadap perawi); karena masalah tersebut
apabila berkenaan dengan al-larh yang sesuai dengan ketetapan dalam
menafsirkan suatu sebab. Apabila tidak demikian, maka al-Jarh ndak
bisa diterima. Imam Al-Hafizh Abu Bakar Ahmad bin Ali bin Tsabit
Al-Khatib Al-Baghdadi dan lairurya telah berkata, "Kritikan terhadap
Al-Bukhari, Muslim, dan Abu Dawud yang datang dari kelompok yang
mengetahui tuduhan itu dari selain mereka, mengandung kemungkinan
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bahwa yang dituduhkan itu tidak berupa tuduhan yang mempengaruhi
penafsiran sebab".

Kedua: Bahwa penyebutan masalah itu ditempatkan dalam bab al-
Mutaba'ah danasy-syawahid, dan bukan di daerah yang pokok atau inti.
Jadi, pertama kali beliau menyebutkan hadits dengan isnad yang bersih
dan para perawi yang tsiqah lalu meletakkan hadits itu di dalam asal
atau bab inti, baru kemudian menyebutkan isnad yang lairg atau isnad-
isnad yang terkandung di dalamnya orang-orang yang memiliki hafalan
lemah disertai penekanan dengan al-Mutaba'ah, atausebagai tambahan
dengan maksud memberi peringatan terhadap faedah yang sebelumnya
telah dikemukakan. Al-Hakim Abu Abdillah telah mengemukakan
alasan adanya al-Mutaba'ah dan al-lstisyhad ketika mentakhrijnya dari
jama'ah yang tidak termasuk dalam syarat Ash-Shahih, mereka adalah
Mathar al-Warraq. Baqiyyah bin Al-Walid, Muhammad bin Ishaq bin
Yasar, Abdullah bin Amr Al-Amri, dan An-Nu'man bin Rasyid. Muslim
telah banyak menyebutkan mereka di dalam asy-Syawahid dan yang
semisal dengan mereka.

Ketiga: Kelemahan dari perawi y*g dijadikan hujjah itu terjadi
setelah Muslim mengambil darinya pada saat hafalannya masih kuat,
kemudian terjadilah keadaan yang menyebabkan perawi itu menjadi
kacau. Oleh karena itu, bukan merupakan celaan jika suatu riwayat
diambil sebelum hilang ke-istiqomahannya. Sebagaimana yang terjadi
pada Ahmad bin Abdurrahman bin Wahb bin Akhi Abdillah bin Wahb.
AI-Hakim Abu Abdillah menceritakan tentang perawi ini, "Bahwa ia
mulai piktrn setelah 250 H setelah Muslim keluar dari Mesir", perawi
yang semisal dengannya adalah Said bin Abi Urubah, Abdurrazak dan
Iain-lain dari mereka yang terkena ikhtilath (kekacauan pikiran atau
hafalan) pada akhirnya.ladi, hal semacam ini tidak menjadi halangan
rrntuk dijadikan hujjah dalam Ash-Shnhihain selama riwayat tersebut
diambil sebelum terjadi kekacauan pada hafalan sang perawi.

Keempat Muslim menempatkan secara tersendiri isnad seseorang
yang dha'il, yaitu suatu riwayat yang menurut dia tsiqah, tetapi
sebenamya turun derajatnya, sehingga merasa cukup terhadap isnad
tersebut dan tidak belpanjang-lebar menyandarkan diri pada hal
yang turun derajabrya ifu, tetapi cukup mengetahui dari orang-orang
yang berkepentingan meneliti masalah tersebut. Alasan ini telah kami
riwayatkan secara nash, yaitu sesuatu yang menyelisihi kebiasaan
beliau ketika meriwayatkan hadits dari orang-orang yang tsiqah
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dahulu kemudian beranjak kepada orang-orang yang di bawahnya
secara Mutaba'ah, seakan-akan hal tersebut terjadi pada dirinya hanya
berdasarkan pada dorongan semangat dan ketidakhadirannya. Kami
riwayatkan dari Said bin Amr Al-Bardza'i1e7, bahwa ia menghadiri
majelis Abu Zar'ah Ar-Razi, kemudian menyebutkan kitab Shahih

Muslim. Oleh karena itu, Abu Zar'ah mengingkari beberapa riwayat
yang ada di dalamnya, seperti Asbath bin Nashr, Quthn bin Nusair, dan
Ahmad bin Isa Al-Mishri. Dia juga mengatakary "Ini akan dijadikan
hujjah oleh para ahli bid'ah, sehingga mereka menemukan jalan seraya
mengatakan, 'Kalau begitu dia telah berhujjah dengan hadits yang tidak
terdapat dalam standar yang shahih."

Said bin Amr berkata, "Ketika saya pulang ke Naisabur, saya

menyebutkan pengingkaran Abu Zar'ah kepadanya, maka Muslim
menimpalinya dengan mengatakan,'Sesungguhn y a y Mg saya ka takan
itu benar, dan saya memasukkan hadits Asbath, Quthn, dan Ahmad
sesuai dengan apa yang mereka riwayatkan secara tsiqah dari guru-
guru mereka, hanya saja mungkin hal itu sampai kepada saya dengan
riarfu', sehingga hadits yang menurut saya lebih tsiqah,sedangkan
menurut mereka lemah. Oleh karena itu, saya masih berpegang dengan
masalah itu dan sudah diketahui bahwa hadits tersebut asal mulanya
dari riwayat-riwayat yang tsiqah"'

Sa'id melanjutkan, "Setelah itu Muslim mendatangi daerah Ray,

kemudian saya mendengar kabar bahwa beliau menemui Muhammad
bin Muslim bin Wadah. Maka dengan serta merta Muhammad bin
Muslim menghardik beliau dan bersikap keras terhadap kitabnya,
dan mengatakan sebagaimana apa yang dikatakan oleh Abu Zar'ah
kepadaku, yaitu, "Ini (perbuatanmu ini) akan dijadikan hujjah oleh para
ahli bid'ah. " Muslim kemudian memberikan alasannya, "Sesungguhnya
saya mentakhrij kitab ini dan saya katakan bahwa kitab itu berisi
hadits-hadits shahih, dan saya tidak mengatakan bahwa apa-apa yang
tidak saya sebutkan dalam kitab ini, berarti dha'if. Akan tetapi, saya

mentakhrij hadits ini dari dalam Ash-Shahih supaya terkumpul hadits-
hadits yang menurut saya shahih serta menurut orang-orang yang
menulisnya dari saya, dan tidak diragukan lagi keshahihannya. Maka
Muhammad menerima alasannya dan memujinya.

Syaikh berkata, "Telah kami sebutkan di awal suatu riwayat dari
Muslim bahwa beliau berkata, "Suatu ketika saya memperlihatkan
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kitabku ini kepada Abu Z,ar'ah Ar-Razi, maka setiap apa yang
diisyaratkan oleh beliau bahwa dalam hadits tersebut ada lllat (cacat)
segera saya tinggalkan, dan setiap hal yang beliau komentari bahwa
hadits itu adalah shahih serta tidak memiliki lllat, rnaka saya tal<hrij".
syaikh melanjutkan, "lrri adalah perkara yang sukar dilalui dan saya
telah menyebutkan suatu perkataan yang cukup jelas, yang belum saya
lihat terkumpul dalam suatu karya tulis, se.gala puji bagt Allah."

Dia mengatakan, "Ap^ yang saya sebutkan itu sebagai dalil bahwa
siapa saja yang menghukumi seseorang, dengan hanya berdasar pada
riwayat Muslim dalam Shahihnyasaja, bahwa hal itu telah sesuai dengan
syarat Ash-Shahih menurut Muslim, maka orang ini telah melakukan
kesalahan dan kelalaian. Akan tetapl yangbenar adalah orang tersebut
mesti melihat dengan seksama bagaimana cara Muslim meriwayatkan
suahl hadits, sebagaimana yang telah saya terangkan berupa perincian
yang disebutkan oleh Muslim. Wallahu A'lam.

. Pasal [Keterangan mengenai beberapa kitab Mukharaj 'ala Shahih
Muslimlleg

Beberapa Huffazh dari kalangan ulama hadits telah menyustrn
banyak kitab mukharraj berdasarkan Slahih Muslim, mereka adalah
orang-or.rng yang hidup setelah masa Imam Muslim, kemudian
mendapatkan sanad-sanad yang bagus, bahkan di antara mereka,
ada yang sempat bertemu dengan beberapa gurunya Muslim, lalu
mereka mentakhrij hadits-hadits Muslim dalam karya tulis sekaligus
menyebutkan sanad-sanadnya.

Syaikh Abu Amr bin Ash-Shalah Rahimahullah berkata,rs 'Kitab-
kitab yang telah ditakhrij ini mengikutr Shahih Muslim,bahkan memiliki
simah (tanda) seperti Muslim, meskipun tidak mengikuti kekhususan-
kekhususan yang dimiliki oleh Muslim seluruhnya. Ada tiga faedah
yang bisa diambil dari takhrijmereka, yaitu Ketinggian isnad, semakin
tioggi derajat hadits karena semakin banyaknya jalan periwayatan,
dan bertambahnya lafazh-lafazh shahih yang bermanfaat. Kemudian
mereka juga tidak hams meriwayatkan dengan lafazh yang sama;
karena mereka meriwayatkannya dengan sanad-sanad yang lain
sehingga kadang-kadang terdapat perbedaan pada beberapa tempat.

Al-Mukharrai(Al-MustaWvaj) adalah kitab-kitab yang mengambil hadits dari ulama
hadits, lalu menyebutkan satu persatunya dengan sanadnya sendiri. Contoh Al-
Mukharraj pada Muslim, yakni mencari sanadnya sendiri dari selain jalur Muslim
hingga bertemu dengan Muslim pada guru Muslim atau di atasnya lagi. Edt.
Shiyanah Shahih Muslim: 88 - 90
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Di antara kitab-kitab yang dikeluarkan sesuai "Shahih Muslim"
adalah:

J Kitab seorang hamba yang shalih, Abu |a'far Ahmad bin Ahmad
bin Hamdan An-Naisaburi seorang yang zuhud dan ahli ibadah.

../ Kitab "Al-Musnad ash-Sluhih" l<arya Abu Bakar Muhammad bin
Muhammad bin Raja An-Naisaburi Al-Hafizh, dia termasuk orang
terdahulu yang lebih banyak mengikuti Muslim dari beberapa guru
yang ada.

,t Kitab "Mukhtaslur al-Musnad ash-Sluhih" yang berisi suslrnan
kitab Muslim, karya Al-Hafizh Abu Awanah Ya'qub bin Ishaq Al-
Isfrayani, di dalamnya terdapat riwayat dari Yunus bin Abdul A'la
dan lainnya dari guru-guru Muslim.

../ Kitab Abu Hamid Asy-Syazaki, ahli fiqih bermadzhab Syafi'i Al-
Harwi yang meriwayatkan dari Abu Ya'la Al-Mushili.

\i Kitab "Al-Musnad Ash-Shahih" Y,arya Abu Bakar Muhammad bin
Abdillah Al-]auzaqi An-Naisaburi Asy-Syaf i.

/ Kitab " Al-Musnad al-MustaWtraj'Ala Kitab Shahih Muslim" karya Al-
Hafizh Abu Nu'aim Ahmad bin Abdullah Al-Asbahani.

1/ Kitab "al-Mukhraj Ala Shahih Muslim" karya Imam Abu Al-Walid
Hassan bin Muhammad Al-Qurasyi Al-Faqih Asy-Syaf i.

Dan lain-la rn. W allahu A' lam.

o Pasal lAl-Mustadrakat'ala Ash-Shahihainl2@

Ada sekelompok ulama yang menghimpun hadits-hadits yang ada

pada Al-Bukhari dan Muslim yang tidak sesuai dengan syarat yang
telah mereka berdua tetapkan, sehingga hadits itu turun derajatnya
dari kedudukan yang telah ditetapkan oleh keduanya. Isyarat semacam
ini telah disinggung sebelumnya, di antaranya:

Imam Al-Hafizh Abu Al-Hasan Ali bin Umar Ad-Daruqutluri telah
menyusun tulisan yang menjelaskan tentang masalah ini dalam kitab-
nya yang bernama " al-lstidralut wa at-Tatabbu"' , kitab tersebut berisi 200

hadits yang terambil dari kitab Asft-Shahitwin.

Kemudian Abu Mas'ud Ad-Dimasyqi juga memiliki "lstidrak"

Abu Ali Al-Ghassani Al-Jayani dalam kitabnya "Taqyid al-Muhmil".

200 Al-Mustadrak adalah kitab yang menghimpun hadie-hadits shahih yang tidak
dimasukkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dalam kitab shahih mereka.
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Dalam kitab tersebut terdapatbagrao yang menjelaskan tentang istidrak,
dan kebanyakan btidrak itu.terhadap riwayat dari keduanya, serta
terdapat juga hal yang seharusnya diriwayatkan oleh keduanya. semua
itu akan Anda lihat pada pembahasan mengenai hal tersebut secara
khusus, Insya Allah.

r Pasal [Pengertian Hadits Shahih dan Pembagiannya, Keterangan
Mengenai Hadits hasan, dhaif, dan macam-macamnyal

Para ulama mengatakan, "Hadits terdiri dari tiga macam, yaifu
shahih, hasan, dan dhaif." Dari ketiga macam tersebut, masing-masing
memiliki beberapa bagian. Hadits shahih adalah hadits yang sanadnya
bersambung dengan orang-orang yang adil dan dhabith (kuat) tanpa
adanya syadz (menyalahi riwayat yang lebih tsiqah) dan 'illat (cacat).
Hadits yang demikian telah disepakati keshahihannya, tetapi apabila
hilang sebagian dari syarat tersebut, maka terjadilah khilaf (perbedaan
pendapat) dan perincian yang akan kami sebutkan insya Allah.

Imam Abu Sulaiman Ahmad bin Muhammad bin Ibrahim bin
Al-Khaththab, ahli fiqrh, berrradzhab Syafi'i dan memiliki ilmu luas,
mengatakary "Hadits itu menurut ahlinya terbagi menjadi tiga macam,
yaitu shahih, hasan dan saqim. Sluhih adalah sesuatu yang sanadnya
bersambung dan dinukil dari orang-orang yang adil. Sedangkan hasan

adalah sesuatu yang diketahui takhrijnya dan para perawinya masyhur.
Kebanyakan hadits berada dalam lingkupan ini. Hadits ini diterima
oleh mayoritas ulama dan dijadikan hujjah oleh para ahti fiqih pada
umumnya. Adapun saqim memiliki tiga tingkatary yang paling buruk
adalah maudhu', kemudian maqlub, dan terakhir majhul."

Al-Hakim Abu Abdillah An-Naisaburi dalam kitabnya " Al-Madkhal
ilaa Kitab al-Iklil" mengatakan, "Hadits shahih itu terdiri dari sepuluh
macam,lima di antaranya muttafaq alaiha (telah disepakati), sedangkan
lima lainny a mul&talaf fiha (diperselisihkan) :

Hadits yang tennasuk sebagai muttafaq alaiha:

1. Hadits-hadits yang dipilih oleh Al-Bukhari dan Muslim. Inilah
tingkatan hadits shahih yang menempati tingkatan teratas yaitu
hadits yang tidak diriwayatkan kecuali dari dua atau lebih dari
shahabat yang tsiqah dan masyhur dari Rasulullah Shnllallahu Alaihi
zua Sallam, selanjuhrya diriwayatkan oleh tabi'in yang masyhur
pula dari para sahabat, dan juga memiliki dua perawi yang tsiqah
atau lebrh, kemudian diriwayatkan lagi oleh generasi berikutnya
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yaitu tabi' tabi'in, yang memiliki hafalan kuat, serta masyhur dan
memenuhi syarat-syarat seorang hahz}:.."

Al-Hakim berkata, "Hadits-hadits yang diriwayatkan berdasarkan
syarat ini jumlahnya tidak sampai sepuluh ribu hadits."

2. Sama dengan kriteria tingkat pertama (point L), hanya saja perawi
dari kalangan shahabat hanya berjumlah satu perawi saja.

3. Sama dengan kriteria tingkatan pertama (point 2), hanya saja perawi
dari tiap generasi hanya terdiri dari satu perawi saja.

4. Hadits-hadits afradlagi gharib (hanya ada satu perawi), tetapi diri-
wayatkan oleh orang-orang tsiqah dan adil.

5. Hadits-hadits yang diriwayatkan oleh segolongan para imam, dari
bapak-bapak mereka, dan dari kakek-kakek mereka. Para perawinya
tidak mutawatir dari bapak-bapak mereka dan dari kakek-kakek
mereka, kecuali dari para imam tersebut, seperti Shahifah Amr
bin Syu'aib, dari bapaknya, dari kakeknya. Bahz bin Hakim, dari
bapaknya, dari kakeknya. Iyas bin Mu'awiyyah, daribapaknya, dari
kakeknya. Kakek-kakek mereka adalah para shahabat, sedangkan
keturunannya adalah orang-oran g y ang tsiqah.

Al-Hakim menuturkan, "Kelima tingkatan tersebut adalah hadits-
hadits yang ditakhrij dalam kitab-kitab hadits para imam, dan dapat
dijadikan htrijah meskipun tidak disebutkan dalam Ash-Shahihain."

Adapun lima hadits selanjubrya yangmukhtalaf fha (ya.g diperse-
lisihkan atau dipertentangkan) adalah:

1. Hadits mursal.

2. Hadits-hadits yang diriwayatkan oleh para mudallisin (orang-orang
yang membubuhi perkataannya dalam hadits) yaitu apabila mereka
tidak menyebutkan asal periwayatarurya.

3. Hadits-hadits yang disandarkan pada orang yang tsiqah dan
dimursalkan oleh orang-oran g y au.:rg tsiqah pula.

4. Hadits-hadits yang diriwayatkan oleh para perawi tsiqah, hanya
saja mereka bukan seorang hafizh yang masyhur (dikenal).

5. Para perawi ahli bid'ah apabila mereka berkata jujur. Demikianlah
penuturan Al-Hakim, dan kami akan membicarakan hal itu setelah
menyebutkan perkataan Al-]iyani berikut ini.

Abu Ali Al-Ghassani Al-liyaniberkata, "Tingkatan para perawi itu
terdiri dari tujuh tingkatan, tiga di antaranya maqbul (diterima), tiga
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lainnya matruk (ditinggalkan), dan yang satu mukhtalaf fiha (diperse-
lisihkan).

Tingkatan pertama (mnqbut) :

1. Para imam ahli hadits dan para hafizh (penghafahrya), pendapat
mereka dijadikan hujjah bagi perawi lain yang menyelisihinya,
bahkan kesendirian mereka tetapi diterima.

2. Para perawi yang kualitas hafalan dan dhabit (ketepatannya)
setingkat di bawah tingkatan yang pertama sebab pada sebagian
riwayatnya terdapat wahm (keraguan) dan gharatlz (kesalahan),
tetapi kebanyakan hadits mereka berderajat shahih. Dan hal-hal
yang terdapat wahm (keraguan) di dalamnya dapat dishahihkan
oleh para perawi tingkatan yang pertama, karena mereka mengikuti
orang-orang pertama itu.

3. Para perawi y*g cenderung mengikuti hawa nafsunya, tetapi tidak
ghuluw (berlebih-lebihan) dan tidak pula menyerukan pada berbuat
ghuluw. Namun, hadits mereka shahih, kejujurannya diakui, dan
sedikit wahm (keraguannya). Ketiga tingkatan ini masih diakui
periwayatannya oleh para ahli hadits.

sedangkan tiga tingkatan berikubrya yang ditinggalkan (matruk)
oleh para ahli hadits, yaitu:
1. Perawi yang dikenal sebagai pendusta dan suka memalsukan hadits.
2. Perawi yang mayoritas periwayatarurya terdapat kesalahan (ghalath)

dan keraguan(wahm).

3. Perawi yang ghuluau (berlebih{ebihan) daram berbuat bid'ah dan
menyerukan untuk melakukan perbuatan bid'ah, bahkan sengaja
menambah-nambahkan hadits untuk memperkuat hujjah oleh
mereka.

sedangkan yang ketujuh adalah mereka (perawi) y ang majhul (tidak
dikenal atau statusnya tidak diketahui secara jelas), hanya sendirian
dalam meriwayatkan dan tidak diikuti oleh orang lain. Namun,
sebagian kaum menerimanya dan yang lain mendiamkannya (tidak
berkomentar). lnilah ucapan dari Al-Ghassani.

Adapun perkataannya (Al-Ghassani) bahwa para ahli bid,ah
dan kaum ahwa' yang tidak menyerukan untuk berbuat bid'ah serta
berbuat ghuluw, maka boleh diambil riwayabrya secara mutlak tanpa
diperselisihkan lagr, maka pendapat ini tidaklahbegihr (benar). Namun,
dalam hal ini, masih terjadi perselisihan pendapat.
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Sedangkan perkataannya yang berkenaan dengan orang-orang
yang majhul ihr terjadi khilaf, maka itu adalah benar. Al-Hakim telah

memasukkan perkara ini dalam kategori jenis yang diperselisihkan.
Majhul sendiri memiliki beberapa bagian,

1. Majhul (tidak diketahui) dari segi keadilannya, baik secara zahir
maupunbatin.

2. Majhul (tidak diketahui) keadilarutya secara batin, tetapi secara

zhahir tampak tanda-tanda keadilannya dan ini disebut dengan
mastur.

3. Majhul al:Ain yakni kebalikan dari yang ke dua.

Menurut mayoritas ulama bahwa majhul yang pertama tidak bisa
dijadikan sebagai hujjah. Sedangkan pada kategori kedua dan ketiga,
banyak dari kalangan pentahqiq yang menjadikannya sebagai hujjah.

Sekarang mari kita kembali pada perkataan Al-Hakim yang me-
ngatakan bahwa suatu riwayat yang diriwayatkan oleh satu perawi
saja, maka bukanlah termasuk syarat Al-Bukhari dan Muslim, maka
pendapat ini ditolak oleh para ulama. Sebab terdapat hadits yang
ditakhrij oleh keduanya (Al-Bukhari dan Muslim) dengan hanya satu
perawi. Contohnya adalah hadits Al-Musayyib bin Huzrt, ayah dari
Sa'id bin Al-Musayyib tentang wafatrya Abu Thalib. Dalam hadits ini
tidak terdapat perawi, kecuali anaknya saja yaitu Sa'id. Contoh lairmya
adalah hadits yang ditakhrij oleh Al-Bukhari, yaitu hadits Amr bin
Taghallib,

Jet qit q UlUi L;i ui,'r,F1r Lslr.plt pr! ;L
"Sesunggtthnya saya alan memberikan (sesuatu) kepada seorang laki-laki,
dan tidakkepada yang lainnya. Adapun orang yang tidak aku beri, nuka lebih

aku sulcai daripada yang aku beri." Hadlts ini tidak diriwayatkan, kecuali
oleh Al-Hasan. Kemudian hadits Qais bin Abi Hazim, dari Mirdas Al-
Aslami,

...l';;,.ar 5d
"Orang-orang shalih alan pergi (meninggal)..." hadits ini tidak diriwa-
yatkan, kecuali oleh Qais. Selanjutnya hadits yang ditakhrij oleh Muslim,
yaitu hadits Rafi'bin Amr Al-Ghifa.i y*g tidak diriwayatkan, kecuali
oleh Abdullah bin Ash-Shamit. Kemudian hadits Rabi'ah bin Ka'ab
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Al-Aslami tidak diriwayatkan, kecuali oleh Abu salamah saja. Hadits-
hadits yang semacam ini banyak sekali dijumpai dalam ash-shahihain.
Wallahu A'lam.

Kemudian hadits-hadits yang mul&talaf filza (diperselisihkan) akan
saya jelaskan satu per satu secara nnci, insya Allah, dengan maksud
memudahkan pembaca untuk memahaminya. Keterangan di atas
adalah yang berkaitan dengan hadits shahih.

Adapun yang berhubungan dengan h adlts hasan,maka telah dibahas
sebelumnya sebagaimana perkataan Al-Khaththabi Rahimahullaft ten-
tang hadits hasan yaitu, yang diketahui asal usul pentakhrijannya,
sedangkan para perawinya masyhur.

Abu Isa At-Tirmidzi mengatakary "Hadits hasan adalah hadits yang
dalam sanadnya tidak terdapat orang-orang yang disinyalir sebagai
orang yang tertuduh dan syadz (cacat), dan tidak diriwayatkan dengan
sahr jalan."

Syaikh Abu Amr bin Ash-Shalah2or Rahimahutlali teUit menekankan
bahwa hadits hasan itu terbagi menjadi dua:

1. Hadits yang sanadnya masih bercampur dengan sifat perawi yang
nwstur dan belum diketahui keahliannya (kompetensi.ya), tetapi
tidak banyak memiliki kesalahan ketika meriwayatkan, tidak
nampak kedustaannya, tidak pula ada alasan lain yang menye-
babkan perawi tertuduh sebagai orang yang fasik. Kemudian telah
diketahui bahwa matan (isi) hadits tersebut telah diriwayatkan
semisaLrya, atau yang semacamnya denganbentuk yang lain.

2. Hadits yang diriwayatkan oleh perawi ya.g dikenal sebagai orang-
orang yang jujur dan amanah, tetapi belum sampai pada tingkatan
para perawi shahih karena keterbatasan mereka dalam hafalan dan
ketelitian, hanya saja posisinya menjadi terangkat di atas perawi
yang haditsnya dianggap mungkar jika ia meriwayatkan sendirian.

Syaikh Abu Amr menambahkary "Poin yang pertama merttpakan
pendapat At-Tirmidzi, sedangkan kedua oleh Al-Khaththabi. Jadi,
masing-masing dari keduanya membatasi pada .satu bagian yang
mereka lihat bahwa hal tersebut tersembunyi. Kedua bagian tersebut
mesti terlepas dari sifat syadz dan illat baru dianggap sebagai hasan.

Meskipun berada di bawah derajat shahih, tetapi ia seperti hadits shahih

yang boleh dijadikan sebagai hujjah." Wallahu A'lam.

201 Muqadimah lbnu ash-Shalah: 15
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Adapun hadits dla'if adalah hadits yang tidak terdapat padanya
syarat-syarat sebagai hadits shahih, dan tidak pula hadits hasan. Hadits
dha'if ini bermacam-macam bentuknya, di antaranya maudhu', maqlub,
syadz, munlar, mu'allal, mudh-tharib, dan lain-lain. Semuanya memiliki
batasan, hukum, dan definisi tersendiri yang telah ditetapkan oleh
para ulama untuk memperrnudah bagi para penuntut ilmu dalam
memahaminya. Imam Al-Hafizh Abu Amr bin Ash-Shalah telah
menjelaskan secara rinci dalam kitabnya "Lllumul Hadits". Saya telah
meringkasnya agar mudah dipahami terutama bagi mereka yang hendak
mendalami ilmu tersebut. Di dalamnya terdapat kaidah-kaidah dan
poin pentingbagr siapa saja yang ingn mendalaminya. Kesemuanya
itu tidak akan bisa dicapai, kecuali dengan memperbanyak telaah
mengenai jalur-jalur hadits. Oleh karena itu, apabila mengikuti jejak
mereka, niscaya ia bisa menggapaimya, Wallahu A'lam.

o Pasal [Istilah-istilah yang Beredar di Kalangan Ahli Hadits]2o,

Berikut ini merupakan istilah-istilah yang sering digunakan dalam
ilmu hadits:

L. Marfu': sesuatu yang disandarkan kepada Rasulullah shnltaltafut
Alaihi wa sallam secara khusus dan tidak ditujukan kemutlakannya
kepada selairurya, baik secara muttashil (bersambung sanadnya)
atau munqafhi' (terputus sanadnya).

2. Mauquf: Sesuatu yang disandarkan pada shahabat berupa ucapan,
perbuatan atau lainnya, baik secara muttashil uuupun munqathi'.
Ada pula yang menggunakan selairutya secara muqayyad (adanya
penguat), contoh "Hadits tersebut dfunauqufkan Fulan pada Atha.,,

3. Maqthu': Sesuatu yang disandarkan pada generasi tab'iin berupa
ucapan maupun perbuatan, baik secara muttashil atatmunqathi'.

4. Munqathi': Setiap riwayat yang sanadnya tidak bersambung, baik
dari segi m,rna pun terputusnya. Apabila terputusnya mencapai
dua orang perawi atau lebih, maka dikatakan sebagai mu'dhal.

5. Mursal, menurut para ahli fiqih, ahli Ushul, Al-Khathib Al-Hafizh
Abu Bakar Al-Baghdadi, dan sekelompok ahli hadits, adalah apa-
apa-yang sanadnya terputus dari sisi mana pun terputusnya. Inilah
pengertian yang menurut mereka dinamakan munqathi' . Sekelompok

202 Lihat Muqadimah lbnu ash-Shalah : 2l - 28, al-Manhal ar-Rawiyy:sO - 59, Tadrib ar-
Rawi:l/182- 185 dan lainlain.
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lain dari aNi hadits, bahkan mayoritas dari mereka berpendapat,
mursal adalah hadits yang diriwayatkan oleh generasi tabi'in dari
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam.

Madzhab Asy-Syaf i, para ahli hadits, bahkan mayoritas dari
mereka, serta jama'ah {ari ahli fiqih memilih untuk tidak berhujjah
dengan hadits mursal.Sedangkan madzhab Malik, Abu Hanifah, Ahmad,
dan mayoritas ahli fiqih menjadikan hadits mursal sebagai hujjah.

Madzhab Asy-Syafi'i berpendapat bahwasanya apabila ada sesuatu
yang menguatkan hadits mursal, maka bisa dijadikan sebagai hujjah,
yaitu dengan cara diriwayatkan berdasarkan musnad (sanadnya ber-
sambung) atau mursal atau diamalkan oleh sebagian shahabat, atatr
dilakukan oleh mayoritas ulama, maka bisa dijadikan sebagai hujjah.

Adapun mursal shahabi (mursal shahabat), adalah riwayat shahabat
tentang suatu kejadian yang tidak ia hadiri secara langsung, seperti
ucapan Aisyah Radhiyallahu Anha,'Wahyu Pertama kali yang didapatkan
oleh Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah berupa mimpi yang
benzr." Madzhab Asy-Syaf i dan mayoritas ulama menjadikan hal ini
sebagai hujjah. Sedangkan Ustadz Imam Abu Ishaq Al-Isfiraini Asy-
Syafi'i mengatakan, "Hadits ini tidak bisa dijadikan hujjah, kecuali
ia mengatakan bahwa hadits tersebut diriwayatkan dari shahabat.
Pendapat yang benar adalah yang disebutkan pertama kali.

. Pasal [Tentang Ucapan Shahabat, "Dahulu kami berbuat" atau
"Dahulu Kami Berkata"l

Apabila ada seorang shahabat yang mengatakan, "Dahulu kani
mengatakan atau melakuknn..." atau "Merela mengatakan..." dan atau
"Merelcn melakulan perbuatan...." atau "Dahulu lami tidak menganggap"
atau " Merekt tidak menganggap.. . " maka pernyataan semacam ini diper-
selisihkan.

Imam Abu Bakar Al-Isma'ili berkata, "Perkataan semacam ini ti-
dak dikatakan sebagai marfu', tetapi mauquf." Selain itu, kami akan
menyebutkan hukum yang berkenaan dengan mauquf dalam pasal
tersendiri setelah pembahasan ini, insya Allah.

Mayoritas dari kalangan ahli hadits, ahli fiqih, dar ushul
mengatakan, "Apabila tidak disandarkan kepada zaman Rasulullah
Shnllallahu Alaihi wa Sallam, maka bukan dikatakan sebagai marfu',
tetapi apabila disandarkan kepadanya seperti perkataary "Dahulukami
melakttkannya ketila Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam masih hidup" atat
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" Pada zaman beliau" atau " Sedanglan beliau ada bersama kami . . ." atau " Dan

beliau ada di tengah-tengah lcami..." dart lain sebagainya yang semisal

dengan itu, maka semua itu dikatakan marfu'. lnilah madzhab yang

benar dan jelas; sebab apabila suatu perbuatan atau ucapan dilakukan
pada zaman beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka secara zhahir, hal

tersebut diketahui olehbeliau sekaligus men-taqrirnya. Oleh karena itu,
menjadi marfu'.

Sedangkan yang lain mengatakan, "Apabila perbuatan itu termasuk

hal yang tidak asing lagi secara ttmum, maka dikatakan matu'. Namun,
jika tidak demikian, maka disebut mauquf." Pernyataan inilah yang

diiadikan pedoman oleh syaikh Abu Ishaq Asy-Syirazi Asy-Syafi'i.
Wallahu A'lam.

Adapun apabila seorang shahabat mengatakan, "I(ami diperintahkan

untuk. . .." atatt " Kami dilar ang melahtkan. . . " atatt " T etmasuk sunnnh adalah

begini dan begitu", maka semua itu disebut marfu' menurut madzhab

yang benar sebagaimana dikatakan oleh mayoritas dari kalangan para

ulama. Ada juga yang mengatakan ruuquf.

Berbeda halnya dengan apabila seorang tabi'in mengatakan,
"Termtsuk sunnah adalah begini", maka pendapat yang benar bahwa

hal semacam itu disebut mauquf. Namun, sebagian sahabat kami dari
penganut madzhab Asy-Syafi'i menyebut hal tersebut dengan nama

rwrfu'mursnl."

Selanjutrtya apabila dikatakan, ketika seorang sahabat menyebutkan

"yarfa'uhu, Yunhihi, Yuballigh Bihi, atau Riwayah, maka semua ltu marfu'

muttashil tanpa ada yang menyelisihinya. Sedangkan apabila seorang

tabi'in berkata, "Dahulu merekn mehkukannya", maka hal ini tidak
menunjukkan atas perbuatan seluruh umat, tetapi hanya sebagian

umat sehingga tidak dijadikan hujjarh, kecuali disebutkan secara

jelas penukilannya dari ahli Ijma', sampai hal tersebut dinukil secara

Ijma', kemudian penetapannya dengan klubar wahid, maka terdapat

perselisihan.

. Pasal [Berhujjah dengan Hadits Mauqufl:

Apabila seorang shahabat mengatakan suatu perkataan atau

melakukan suatu perbuatary maka sebagaimana telah kita sebutkan

bahwa hal itu disebut "Mauquf'. Permasalaharulya apakah hadits

mauquf boleh dijadikan hujjah? Sahabat kami menjawab, "Apablla

tidak tersebar, maka ia bukanlah lima"'lalu apakah itu sebagai hujjah?
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Dalam hal ini terdapat dua pendapat yang masyhur dari Asy-Syafi'i
Rahimahullalr. Berdasarkan dua pendapat masyhur tersebut, yang
paling benar adalah al-qaul al-jadid (yang baru), yaitu tidak dijadikan
hujjah. Sedangkan al-qaul al-qadim (pendapat lama) adalah pendapat
yang kedua boleh dijadikan hujjah.

Seandainya kita katakan, "Hujjah lebih didahulukan daripada
qiyas, sementara tabi'in dan lainnya harus mengamalkannya, serta tidak
boleh menyelisihinya. " Apakah b oleh mengkhususkan hal yang umum?
Dalam hal ini terdapat dua pemyataan. Apabila kita katakan bukan
sebagai hujjah, maka qiyas tersebut dikedepankan dan tabi'in boleh
menyelisihinya. Adapun apabila para shahabat Radhiyallahu Anhum
berselisih dalam dua pendapat, apabila kita katakan sesuai pendapat
dalam al-qaul al-ladid, maka tidak boleh taqlid dengan salah satu dari
keduanya, tetapi harus berdasarkan dalil. Apabila kita katakan sesuai
dengan al-qaul al-Qadim, maka dua hal tersebut merupakan dalil yang
saling berseberangao sehingga harus mengambil salah satu dalil yang
lebih rajih dengan cara mengambil jumlah yang lebih banyak. Apabila
jumlahnya sama, maka didahulukan imamahnya, yaitu mengedepankan
yang ada imamnya daripada yang tidak ada imamnya. ]ika salah satu
dari keduanya memiliki iumlah lebih banyak, tetapi imamnya lebih
sedikit, maka keduanya dalam derajat yang sama.

Apabila keduanya sama dalam hal iumlah dan imam, tetapi
pada salah satunya terdapat dua syaikh, yaitu Abu Bakar dan Umar
Radhiyallahu Anhuma, sedangkan lainnya tidak terdapat dua syaikh
tersebut. Dalam kondisi seperti ini, ada dua pendapat menurut sahabat
kami. Pendapat pertama mengatakan sama, sedangkan pendapat
kedua mendahulukan yang terdapat dua syaikhnya. Ini semua apabila
telah tersebar, tetapi jika belum tersebar, maka jika terdapat perbedaan
dihukumi sebagaimana yang telah kami sebutkan, sedangkan apabila
tidak terdapat perbedaan, maka terdapat lima pendapat menurut
sahabat-sahabat kami dari penduduk Irak. Empat di antaranya yang
lebih utama, yaihr pendapat-pendapat yang masyhqr dalam kitab-kitab
mereka di dalam al-Ushul, dan di awal-awal kTtab al-Furu'.

Pertama: hujjah dan Ijma', sisi inilah yang benar menumt mereka.

Kedua: Hujjah, tetapi bukan Ijma'.

Ketiga: Jika berupa fatwa dari seorang faqih, maka dijadikan hujjah.

Jika hukttm dari seorang imam atau hakim, maka bukan mempakan
hujjah. Lri merupakan pendapat dari Abu Ali bin Abu Hurairah.
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Sedangkan yang keempat adalah lawannya yaitu apabila berupa

fatwa, maka tidak dijadikan hujiah. Namun, iika dari seorang hakim

atau imam, maka menjadi Ijma'.

Dan kelima: Bukan Ijma' dan bukan pula sebagai huijah. Sisi inilah

yang dipilih oleh Al-Ghazali dalam "Al-Mustasyfa".

Kemudian apabila seorang tabi'in mengatakan suatu perkataan, lalu

tidak tersebar, maka tidak diiadikan hujjah dan tidak ada perselisihan

mengenai hal ini. Apabila telah tersebar dan terdapat perbedaan,

maka tidak dijadikan hujjah $npa ada perselisihan. Namun, apabila

telah menyebar dan tidak ada perbedaan, maka zhahir dari perkataan

jtrmhur sahabat-sahabat kami mengatakan, "Dihukurni sebagairnana

hukumnya Seorang sahabat yang mengatakan suatu perkataan yang

telah tersebar tanpa ada perbedaan di dalamnya". Sebagian sahabat kami

menyebutkan adanya dua pendapat mengenai permasalahan tersebut

dan yang paling benar adalah pendapat ini. Sedangkan pendapat

kedua, yaitu tidak dij adikan huji ah. Pemilik " Apy - Sy amil" dari kalangan

sahabat kami mengatakan, "Yang benar bahwa hal tesebut merupakan

Ijrna"', dan inilah pendapat yang lebih bisa dipahami, di sini tidak

terdapat perbedaan antara ucapan sahabat dengan tabi'in. Saya telah

menyebutkan pasal ini dengan dalil-dalilnya, disertai penielasannya,

dan penisbatan perselisihan pendapat yang ada pada sumbemya

(ya^g mengatakannya) dalam "Syarh al-Muludzdzab" dengan bentuk

yang indah dan ringkas. Saya tidak menyebutkan hal tersebut pada

pembahasan ini untuk meringkasny a- W allahu' A' lam.

o Pasal [Mengenai Isnad al-Mu'an'anlw

Yaitu jalur sanad dengan penyebutan 'an Fulan, 'an Eulan

(diriwayatkan dari Fulan dari Fulan). Sebagian ulama berpendapat

bahwa sanad mu'an'an ini sebagai mursal. Sebagian ahli hadits, ahli

fiqih, dan ushul, mengatakan hadits mlt'an'an ini disebut dengan

muttashil dengan syarat al-mu'An'An tidak berupa tadlis, serta dengan

syarat adanya kepastian saling bertemu dalam penyandaran al: An'anah

ini satu sama lain. Namun, syarat kepastian adanya pertemuan dan

lamanya kebersamaan serta pengetahuannya dalam riwayat terdapat

k*ilaf (percelisihan).

203 Lihat dalam Muqadimah lbnu Ash-Slwlah:28 dan Tadrib ar-Rnwi:7 /241
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Di antara mereka, ada yang tidak memberikan syarat sama sekali,

yaitu madzhab Muslim yang menganggap adanya Ijma, dalam hal
ini. Pembahasan mengenai hal ini akan disebutkan nanti pada akhir
mtrkadimah kitab ini, insya Allah. sementara yang lainnya, ada yang
hanya mensyaratkan dengan kepastian adanya pertemuan saja, inilah
pendapat Ati bin Al-Madini, Al-Bukharl Abu Bakar Ash-shirafi Asy-
Syaff i, dan para pentahqiq, inilah yang benar. Sedangkan yang lainnya
mensyaratkan pada lamanya kebersamaan, ini merupakan pendapat
Abu Al-Muzhaffar As-sam'ani, ahli fiqih bermadzhab Asy-syafi'i.
Ada pula yang mensyaratkan bahwa riwayat darinya itu ma,ruf,
sebagaimana perkataan Abu Amr Al-Muqri.

Adapun apabila dikatakary 'Az-zuhri telah memberitahukan
kepada kami, bahwa Ibnu Al-Musayyb berkat4 -Begini dan begitu,, atall
"Memberitahukan begini dan begitu" atau melakukarg menyebutkan,
meriwayatkan atau semisahrya. oleh karena itu, Imam Ahmad bin
Hanbal Rnhimahullah dan beberapa ulama yang lain mengatakan
bahwa periwayat seperti ini tidak digolongkan sebagai mlt'adan, tetapi
dihukumi sebagai munqathi', kecuali ia mendengar langsung dari
syaikh. Namun, mayortias ulama mengatakan periwayatan seperti
ini dikategorikan sebagai mlt'an'an sebab mengindikasikan bahwa ia
mendengar dari syaikh secara langsung. Inilah pendapat yang benar.

Dalam pasal ini terdapat banyak faedah yang bisa diambil
manfaatnya, insya Allah. Anda akan melihat hal-hal yang berkenaan
dengarurya berupa faedah-faedah, seakan-akan Anda ikut menyelami
sub-sub pembahasan dalam kitab ini. Selain itu, akan mengetahui
lautan ilmu yang dimiliki oleh Muslim Radhiyallahu Anhu, keuletan
dan ketekunan beliau yang luar biasa. Tidak ada orang ya g
sebanding dengannya, bahkan mendekatinya pun tidak. Semoga Allah
meridhainya.

. Pasal [Tentang Az-Ziyad,at (penambahan redaksi)]2q

Ziy adah (penambahan) dari perawi y Nrg tsiqah bisa diterima secara
mutlak menurut mayoritas ahli hadits, ahli fiqilu dan ushul. Ada
yang mengatakan bahwa hal tersebut tidak bisa diterima. yang lain
mengatakanbahwa hal tersebut dapat diterima apabila penambahannya
ihr datang dari selain orang yang meriwayatkannya karena kurang dan

204 Lihat Muqadimah lbnu ash-Shalah : 40, al-Manhal ar-Rawiyy:71
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tidak diterima apabila ia (perawi) sendiri yang menambahkannya."
Adapun jika seorang yang adil, kuat hafalannya, dan teliti meriwayatkan
suatu hadits sendiriary maka hal tersebut diterima secara mutlak
tanpa ada perselisihan. Al-Khatib Al-Baghdadi menukilkan adanya
kesepakatan ulama dalam hal ini.

Adapun jika diriwayatkan oleh sebagian orang yang tsiqah dan dhabit

secara muttashil, sebagian lain ada yang meriwayatkan secara mursal,

atau sebagian lagi secara mauquf, dan sebagian lagi secara marfu'atau di-
maushul-kart olehnya, atau secara marfu'pada suatu waktu dart. mursal

ataumauqufpada waktu yang lain, maka yang benar sebagaimana yang
dikatakan oleh para pentahqiq dari kalangan ahli hadits, ahli fiqih, dan
ahli ushul, serta dishahihkan oleh Al-Khathib Al-Baghdadi, "Bahwa
hukumnya dikembalikan kepada orang yar:rg rne-washal-kan atau me-

rafa'-karr, baik menyelisihi persamaannya ataupun lebih banyak dan
lebih hafal; karena ziyadah (penambahan) dari orang yarrgtsiqah itu bisa

diterima. Ada juga yang mengatak;rn, "Hukumnya kepada orang yang
me-mur s alkan -kan atau me-mauquf-trarnya. " Al-Khathib berkata, "hti
sebagaimana yang dikatakan oleh mayoritas ahli hadits." Sedangkan
yang lain mengatakan menurut or.rng yang tebih hafal.

o Pasal [Tentang Tadlisl
Tadlis ada dua rlacam:

Pertama: Meriwayatkanhadib dariorang yang sezaman dengannya,
padahal sebenarnya ia tidak mendengar langsung darinya, lalu ia
mengatakary "Fulan berkata..., atau "Dari Fulan..." dan kalimat lain
yang semisal dengannya." Atau mungkin si perawi tidak menjahrJrkan
nama gurunya dan meniatuhkan orang lain dengan tuduhan lemah
atau masih kecil, untuk menambah kualitas suatu hadits. Macam yang
pertama ini sangat dibenci, bahkan dicela oleh mayoritas ulama. Dan
Syu'bah adalah salah satu di antara ulama yang sangat mencelanya.
Yang jelas ini adalah haram, sedangkan keharamannya juga sudah
jelas; karena orang itu melayangkan hujjah dengan sesuatu yang tidak
boleh dijadikan hujjah. Hal ini juga menyebabkan pada penghilangan
amalan dengan riwayat-riwayat itu sendiri karena adanya penipuan
di dalamnya, kemudian mafsadaft (kerusakan)nya juga akan terus

berlanjut. Berdasarkan sebagian alasan yang disebutkan, cukuplah
untuk menyatakan keharamannya/ apalagi jika dikumpulkan.
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Selanjubrya ada sekelompok ulama yang mengatakan, "Barangsiapa

yang pemah diketahui bahwa ia seorang muilallis, maka ia telah terluka
dan riwayahrya tidak bisa diterima sedikit pun untuk selamanya."

Pendapat mayoritas ulama yang mengatakan bahwa apabila perawi
tersebut menggunakan lafazh periwayatan yang' tidak secara jelas

mengindikasikan menukil langsung dari syaikh, misalnya Lafazh'an
(dari) atau lafazh qaala (dia berkata), maka hal tersebut dikategorikan
sebagai mursal. Sedangkan jika disebutkan secara jelas, seperti "Sa-

mi'tu" (saya telah mendengar), haddatsana (Telah memberitahukan
kepada kami), alchbarana (Telah mengabarkan kepada kami) atau yang
semacamnya, maka itu adalah shahih, dapat diterima dan bisa dijadi-
kan sebagai hujjah. Dalam ash-Shahihain dan kitab-kitab hadits lainnya
sering disebutkan bentuk tadlis seperti ini, seperti Qatadah, Al-A'masy,
Su$ranain, Hasyim, dan lain-lain. Berdasarkan penjelasan ini, maka
fidlis ndakdikatakan sebagai sebuah kedustaan, apabila memang tidak
terdapat kedustaan. Jumhur mengatakan bahwa hal tersebut tidak
haram jika perawinya yang adil dan kuat hafalannya serta yang telah
menyebutkan bahwa ia langsung mendengar dari syaikhnya, maka

dianggap shahih.

Ketahuilah bahwa apa yang ada di dalam ash-Shahihain berkenaan
dengan orang-orang yang melakukan tadlis dengarr'an atau semisaLrya,

maka mengandung kemungkinan bahwa perawi telah mendengar
dari syaikhnya. Hal senucam itu banyak disebutkan dalam ash'Shahih

dengan dua jalan sekaligus, yaitu disebutkannya riwayat sang mudallis

dengan 'An, dan juga dengan mendengar langsung, dan tujuannya
adalah seperti yang telah saya sebutkan. Nanti akan Anda lihat, insya

Allahbeberapa kalimat yang akan kami sebutkan pada pembahasannya

masing-masing.

Kedua: yaitu seseorang menyebutkan niurul gurunya atau lainnya,

atau menasabkan padanya, mensifatinya, menyebutkan kuniyahnya
dengan sesuatu yang majhul (yang tidak diketahui) karena tidak suka

jika diketahui, lalu menyebutkannya dengan sifat lemah atau kecil,

atau berlaku sombong yaitu meriwayatkan darinya dengan makna

yang lain, atau terlalu banyak meriwayatkan darinya, kemudian i.gi.
mengubahnya karena tidak menyukai adanya pengulangan riwa-
yat darinya dalam satu bentuk, atau sebab-sebab lainnya' Bagian

kedua ini lebih ringan tingkat dibencinya, penyebabnya adalah hanya

membelokkan jalan untuk mengetahuinya.
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l'tibar dan Mutaba'ah, Syahid dano Pasa[ [Tentang'Pengertian

$r ad, Sy a ilz d.an Munkarl

Misahrya jika Hamad meriwayatkan suatu hadits dari Ayprb, dari

Ibnu Sirrin, dari Abu Hurairat.Radhiyallahu Anhu, dari Nabishnllallahu
Alaihi wa Sallam, maka perlu diperhatikan, apakah ada perawi tsiqah

lainnya yang meriwayatkannya dari Ayyub selain Hamad? Atau dari

Ibnu Sirin selain Ayy-ub? Atau dari Abu Hurairah selain Ibnu Sirin?

Atau dari Nabi Slrallallahu Alaihi wa Sallam selain Abu Hurairah? ]ika
ada, maka diketahui bahwa riwayat tersebut memiliki asal yang bisa

dijadikan rujukan. Penelitian dan pemeriksaan semacam ini disebut

i'tibar.

Adapun mutaba'ah adalah adanya seseorang yang meriwayatkan-
nya dari Apnrb selain Hamad, atau dari Ibnu Sirin selain Ayyub, atau

dari Abu Hurairah selain Ibnu Sirin, atau dari Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam selain Abu Hurairah. Masing-masing penggalan dari apa yang

disebutkan itu dinamakxr mutaba'ah. Darr yang paling tinggi adalah

yang pertama, yaitu mutaba'ah Hamad dal,am iwayat, dari Ayyrb, dan

seterusnya secara berurutan.

Sedangkan syahid, yaitu meriwayatkan hadits lain yang semakna.

Mutaba'ah disebut juga sebagat syahid, tetapi syahid tidak bisa disebut

sebagai mutaba'ah. Apabila mereka mengatakan kalimat seperti, "Ini
hanya diriwayatkan oleh Abu Hurairalu atau Ibnu Sirin, atau Ayyub,
atau Hamad, maka ini pemberitahuan tentang tidak adanya sisi-sisi

mutaba'ah seluruhnya.

Ketahuilah bahwasanya dalam mutaba'ah dan istisylud terdapat

riwayat dari beberapa perawi y*g lemah, dan hal tersebut tidak
dibenarkan dari perawi yang lemah semu;rnya, tetapi mereka melakukan

ha1 ini hanya karena keberadaannya sebagai tabi' (penelusuran) saja

dan bukan sebagai penoPang atau sandarary tetapi sandarannya adalah

kepada orang-orang yang sebelumnya. Apabila nuiaba'ah-mutaba'ah

itu tidak ada dan murni hanya sendirian, maka dalam hal ini terdapat

empat keadaan:

Keadaan pertama: Menyelisihi riwayat dari perawi yang lebih kuat
hafalannya. OIeh karena itu, riwayat semacam ini dhaif, dinamakan

ptiasyadz danmunkar.

Keadaan kedua: Tidak menyelisihi, dan perawi ini adalah seorang

yang hafal, daya ingahrya kuat dan teliti, maka riwayat irushnhih.
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Keadaan ketiga: l,ebih rendah dari keadaan kedua, tetapi mendekati

derajat ini. Maka hadits tersebut menjadi hasan.

Keadaan keempat: Jauh dari keadaan-keadaan sebelumnya, maka
hadits ini disebut syadz, munlar, dan tertolak (mardud).

Berdasarkan penjelasan di atas, maka bisa diperoleh keterangan
bahwafardr.r (sendiri dalam periwayatan) itu ada dua macam, yaitu yang
bisa diterima dan ditolak. Kemudian riwayat yangbisa diterima dibagi
menjadi dua, yaitu Fard yang tidak menyelisihi, sedangkan rawinya
memang benar-benar ahlinya, dan Eard yang mendekati ha1 itu. Lalu
riwayat yang ditolak juga ada dua bagian, yaltu Fard yang menyelisihi
rawi yang lebih hafal, danEard yang perawinya bukan dari orang yang
hafal dan te[tt.Wallahu A'lam.

. Pasal [Tentang Hukum Mukhtalithl

Jika terjadi ikhtilath (suatu keadaan yang menjadikan seseorang
berubah dari keadaan sebelumnya) pada perawi tsiqah karena faktor
pikun, buta, atau lainnya, maka haditsnya tetap diterima jika diambil
ketika belum terjadi ikhtilath,dan tidak diterima apabila riwayat tersebut
diambil setelah terjadi ikhtilath, atau kita merasa ragu terhadap waktu
pengambilan riwayat tersebut.

Di antara perawi yang mengalami ikhtilath adalah Atha' bin As-
Saib, Abu Ishaq As-Sabi'i, Sa'id Al-Jariri, Sa'id bin Abu Urubatu
Abdurrahman bin Abdullah Al-Mas'udi, Rabfah gurunya Malik,
Shalih Maula At-Tu'matr, Hushain bin Abdul Wahab Al-Kufi, dan
Strfyan bin Uyainah. Yahya al-Qathan bersumpah, "Saya bersaksi
bahwa ia mengalami ikhtilath pada tahun 97 H dan meninggal dunia
pada tahun 99 H. Sedangkan Abdurrazak bin Hamam menjadi buta di
akhir hayatnya, sehingga perlu ditalqin, lalu keadaannya memburuk
sehingga terjadilah ikhtilath.

Periu diketahui bahwa hal-hal semacam ini yang terdapat di dalam
ash-Shahihain, rnaka telah dimaklumi bahwa riwayat tersebut diambil
sebeltrm terjadinya lkhtilath.

. Pasal [Sekilas Tentang Naskh danMansukh)20s

205 Ketahuilah bahwa mengetahui masalah Nasikh hadits d,an Mansukftnya bukan
merupakan perkara yang hina. Telah diriwayatkan bahwasanya Imam AIi Radlri
yallahu Anhu suatu ketika melewati seorang yang bercerita, maka beliau bertanya,
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Hukum Dua Hadits yang Saling Bertentangan Secara Zltahir-

NasW adalah:

"Mengganti sebuah hukum syariat yang telah dulu ditetapkan dengan

suatu hukum yang datang kemudian"2ft Ada juga yang mendefinisikan

"Apakah engkau mengetahui masalah an-Nasilch dan al-Mansukh?" otang itu
menjawab, "Tidak",maka Ali berujar, "Celakalah engkau, binasalah engkau". Faflr

alMttghits:3/67.
Al-Hazimi berkata dalam kitabnya "An-Nasikh Wa al-l'tibar al-Mansukh" dan
bersanad pada Khuzhaifah, bahwa ia pemah ditanya tentang sesuatu, maka ia

menjawab, "sesungguhnya orang yang boleh berfatwa adalah orang yang menge-

tahui masalah an-Nasikh dan al-Mansuklr. Dan mereka bertanya, "Siapakah orang
mengetahui hal itu?" mereka mengatakan, "Umar" . Tadrib ar-Rawi: 2 / 190-

Ibnu Ash-Shalah berkata, "Ini berkenaan dengan masalah memahami hal-hal yang
sulit, dan kami meriwayatkan dari Az-ZtthriRndhiyallahu Anhu,bahwa ia berkata,
"Ahli fiqih yang lebih paham dan lebih kuat adalah mereka yang mengetahui
masalah Nasikh hadits Rasulullah Slullallahu Alaihiwa Sallam dan Mansukhnya".
Adalah Asy-Syafi'i Rndhiyallahu Anhu memiliki dermawan dan keluasan ilmu
yang mendahului kawan-kawannya. Kami riwayatkan dari Muhammad bin Salim

bin Mararah, salah satu imam ahli hadits, bahwa Ahmad bin Hanbal bertanya
kepadanya, saat ia baru datang dari Mesir, "Apakah engkau menulis kitab-kitab
Asy-Syafi'i?" maka ia menjawab, "Tidak",lalu Ahmad berkata lagi, "Seharusnya

engkau melakukannya, Kami tidak mengetahui tentang al-Muimal danal-Mufassir,
tidak pula Nasikh hadits Rasulullah Shalhllahu Ahihi ua Sallam dan MansukJtnya

kecuali setelah kami duduk bersama Asy-Syaf i. dan As-Sakhaui: }:.al- 3 / 67.

Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab "Syar an-Naldtbalt" berkata, "Penamaan Nnsikh

itu bersifat Majaz karena Nasikh yang hakiki adalah Allah Ta'ala.

206 Ini merupakan pengertian yang dikemukakan oleh Imam An-Nawawy mengi-
kuti jejak batasan pengertian yang disebutkan oleh Ibnu Al-Hajib dalam
"Mukhtashar"nya hal. 160. Al-Amadi juga memberikan pengertian dalam kitabnya
"Al-thkam":2/7fi - 163, bahwa pengertiannya adalah penghapusan hukum, hal
ini dipilih oleh As-Subki dalam kitabnya "lam'u al-lawami"':20/fi. Saya katakan:

Bahwa definisi ini adalah atsar dari para imam ahli hadits, yaitu suatu definisi
yang selamat dari pertentangan yang ada pada riwayat-riwayat lainnya.
Kemudian yang dimaksud dengan Rnful Hulotti (penghapusan hukum) adalah

terputusnya ikatan dari Mulallafin (orang-orang yang dibebani syariat), terjaga

dari keterangan yang Mujmal, dan berkenaan dengan penyandarannya pada
Asy-Syai' (syariat) yaitu terputus ikatannya dari kabar-kabar sebagian syahid an-

Naskft dari kalangan sahabat, ini bukan termasuk an-Naskh, meskipun tidak terjadi
pembebanan syariat kepada orang yang tidak mendengar kabar sebelum itu, kecuali

setelah diberitahu. L^alu yang dimaksud dengan Hukum juga hal-hal yang tidak ada

kaitannya dengan sesuatu yang mubah pada asalnya, karena itu tidak dikatakan
sebagai an-NasUt. AlMutaqaddim, yaitu terputus hubungannya dari at-Takhshislt

al-Muttashil Bi at-TaHif (Pengkhususan yang berhubungan dengan pembebanan),

seperti lstitsna (pengecualian) dan yang semisalnya. Dan kalimat "Bihukmin Minhrl
Muta'alckhir", yaitu tidak ada kaitannya dengan penghapusan hukum karena

meninggalnya Mukallal atau hilangnya beban syariat dengan sebab gila atau

semisalnya, dan dari akhirnya dengan berakhimya waktu. Tadrib ar-Rawi:2/190.

ie+#,u'n+r{*p*,rg
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selain ifu.207 Namun, banyak, bahkan mayoritas dari penyustrn buku
hadits mengelompokkan hadits dalam kategori nasakh,zos padahal sebe-
namya masuk dalam kategori takltshish.z@ Atau sebenarnya bukan
mansulch, dan bukan pr:/ra mukhashash, akan tetapi *u'o*wal.2lo Selan-
jutnya, bahwa NasUr bisa diketahui denganbeberapa hal, di antaranya:

1. Berdasarkan penjelasan langsung dari Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam dalam sabd Nrya, " Dahulu saya pernah melarang lulian untuk
ziarah kubur, nlmun sekarang lakukanlah ziarah itu.il2lt

207 Sebagaimana definisi yang dikemukakan Ar-Razi dalam kitabnya "AlMahshul":
2/000danAl-Ghazalidalam "Al-Mustashfa":l/69,yaitu:Khithabyangmenunjukkan
pada terhaptrsnya suatu hukum yang telah ditetapkan denganffirithaD yang datang
belakangan dengan batasan, "seandainya tidak ada khithab yang kedua, niscayi
hukum tersebut tetap berlaku"
Al-HafizhAl-Iraqiberkata, "BahwaungkapanRaf ual-Hukm itu tidakbagus;karena
hukum itu lama tidak akan terhapus". Untuk menjawab pernyataan ini, maka
dikatakan bahwa maksud dari Raf u al-Hukm adalah terputusnya ikatan dengan
Mukallaf. At-Taqyid wa Al-Idhah: hal. 239. dan perlu diperhatikan bahwa istilah
"At-Tarakhi atau at-Ta'aWtur (terlambat)" sudah mewakili ungkapan ,'Iaulaahu

Iakaana MttstamirranTsabitan" (seandainya tidak ada dia, niscaya hukum itu akan
tetap terus berlaku). Al-Wasith Fi Ushul al-Fiqh al-Islami: 2 /291.

208 Komentar saya, "Ini terutama terjadi pada ulama-ulama terdahulu; karena an-
Naskft menurut mereka secara mutlak lebih umum dalam perkataan ahli ushul,
kadang-kadang mereka memutlakkan Taqyid al-Mutlak sebagai Naskh, dan memut-
lakkan Takhshish al-umum dengan dalil Muttashil atau 'Munfashit juga sebagai
Nask/r. Memutlakkan Bayan al-Mubham dan al-Muimal sebagai Nask/r, sebagaimana
memutlakkan penghapusan hukum yang syar'i dengan dalil yang syar,i yang
datang belakangan juga sebagai Naski; karena semua itu bermakna sama, yaitu:
bahwa.An-NasUt menurut istilah terkini adalah menunjukkan bahwa perkara yang
lama tidak dijadikan tujuan dalam taklif @eban syariat), akan tetapi yang dimaksud
adalah apa-apa yang datangbelakangan. sehingga yang pertama tidak diamalkan
dan yang kedua diamalkan.....Dengan merujuk pada pengertian demikian maka
akhimya dianggap mudah dengan cara memutlakkanlafazh An-Nasklr pada semua
istilah di atas karena muaranya sama. al-Muwafaqat,karya Asy-Syathibi: 3/65

209 Komentar saya, "An-Naskh danat-Takhshish saling berkaitan pada satu sisi, dan
berbedapada sisi yanglain", keduanyasalingberkaitandalamhal: Bahwa zhahirnya
al'Am (yang umum) menunjukkan cakupan suatu hukum untuk semua yang
berkaitan dengan lafazh yang ada, lalu ketika datang al-Khash (yang khusus) maka
keluarlah hukum zhahirnyaal:Am dari pengambilan suatu pelajaran, sehingga ini
mirip dengan hukum an-NasiUt danal-Mansr*.h. Asy-syathibi 2/6s dan keduanya
berbeda dalam hal: Bahwa lafazhyang umum tidak mengesampingkan hal yang
ditunjukkan secara universal, tetapi hanya mmgesampingkan sesuatu yang bersifat
khusus saja, sehingga lainnya tetap pada hukum asalnya. Beda halnya dengan
an-Nasljr., yang mengeluarkan pelakunya dari lafazh yang dimaksud, sehingga
menghapus seluruh hukum yang pertama dengan adanya an-Nasikh (penghapus)
setelah sebelumnya bergantung yang dimulai dengan semua afradnya.

210 Ini yang menjadi pendapat Imam Asy-Syathibi dalam perkataannya, "secara
galibnya (kebanyakan), sesuatu yang dikatakan sebagai an-Naskh jika diamati,
maka akan saya dapati saling bertentanga& dan mengandung kemungkinan dekat
dengan takwil. Al-Muunfaqat: 3 / 65

211 Ditakhrij oleh Muslim dalam kitab,{ l-lana'iz,Bab lsti'dzan an-Nabi Shallallnhu Alaihi
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2.

3.

Berdasarkan perkataan seorang sahabat, "Nkhir ilari dua perkara itu
adalah meninggalknn wudhu dari apa-apa yang dibalar oleh api."2rz

Berdasarkan tarildt2l3 (sejarah).

wa Sallam Rabbahu Azza wa Jalla Fii Ziyarati Qabri lJmmihi (hadits: 105), dalam kitab
al-Adhahi, Bab (5/18), al-Asyribah (5/4). Dan ditakhrij pula oleh At-Tirmidzi dalam
kitab al-lana'iz,Bab Maa la'a Fii ar-RuUshah Fii Ziyaarat al-Qubur, hadits (1054) dan
berkata, "Hadits Hasan Shahih".
Ditakhrij oleh Abu Dawud dalam kitab ath-Thaharah, Bab Tarku al-Wudhu Mimma
Massat an-Nar (192) , dan ditakhrij oleh An-Nasa'i dalam lcrtab ath-Thaharah, Bab
Tarku al-Wudhu Mimma Ghayyarat an-Nar (185).

Saya katakan, "Zaid bin Tsabit yang mengucapkan kalimat, "Saya mendengar
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda, "Berwudhulah dari apa-apa yang
tersentuh api" Ddr:aklwij oleh Muslim dalam Bab al-Haidh, Bab al-Wudhu Mimma
Massat an-Nar (al-Hadits: 9)), dan ditakhrij oleh Abu Dawud 0 dalarn ath-Thaharah,

Bab at-Tasydid dalam masalah ilu, Hadits (159).

Ditakhrij pula oleh An-Nasa'i dalam kitab ath-Thaharah, Bab al-Wudhu Mimma
Ghayyarat an-Nar, hadits (179).
Al-Hakim berkata, "Hadits ini merupakan Nasikh untuk hadits Abu Ayyub ai-
Anshari, yang berbunyi: Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda, "Berwudhulnh
dari apa-apa yang diubah oleh api" Ditakhrij oleh Imam An-Nasa'i dalam kitab afft-
Thaharah (176). Al-Hakim telah menyebutkan hal itu dalam kitabnya "Ulumul
Hadits' yang dinukil dari gurunya, yaitu: Abu Abdillah Ash-Shaffar, yang telah
mengatakan, "Masalah ini - yaitu hadits Abu Ayyub - telah terhapus, dan
penghapusnya adalah hadits yang kami nukilkan dari Abu Al-Abbas dari Jabir, di
sana disebutkan hadits pada halaman 85.

Seperti hadits Syaddad bin Aus yang diriwayatkan secara Marfu': Lihat dalam
al-Hajim wa al-Mahjum, atau Abu Dawud dalam kitab ash-Shaum, Bab Fii Shaim

Yahtajim (2369) dan Ibnu Majah dalam kitab ash-Shaum, Bab alHijatnah, hadits
(1681).
Asy-Syafi'i menyebutkan bahwa hadits terseb* MaasUt (terhapus) dengan
adanya hadits Ibnu Abbas, bahwa Rosulullah Shallallahu Alaihiun Sallam melakukan

Hijamah (bekad dalam keadaan betua* dan bopalaian lhram, ditakhrij oleh Al-
Bukhari dalam kitab ath-Thib,Bab AyyaSa'atinYahtajim, Hadits (5369), At-Tirmidzi
dalam kitab ash-Shaum, Bab ar-Rukhshah Fi al-Hijattiah, Hadits (776), Ibnu Majah
dalam kitab ash-Shiyam, Bab Maa la'a Fi al-Hijamah li ash-Shaim, yaltu: Rasulullah
Shnllallahu Alaihi wa Sallam melakukan Hijamah (bekam) dalam keadaan berpuasa dan

berpakaian lhram,Hadits (1682). Imam As-Suyuti dalam kitabnya "Tadrib ar-Rawi":
2/197 telah berbuat Wahm, beliau menasabkan hadits ini kepada Imam Muslim
dalam Ash-Shahihnya, padahal hadits Imam Muslim berbunyi, "Bahwasanya Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam berbekam dalam keadaan berpaknian lhram" , jadi tanpa ada

tambahan sedang berpuasa.
Komentar saya: Kalimat (Yang diketahui berdasarkan Tarikh), maksudnya: Zaman
yang di dalamnya disebutkan hukum atau saat dikerjakan oleh Nabi Shallallalnt
Alaihi wa Sallam. Adapun hadits "Orang yang membekam dan dibekam telah batal

puasanya", terjadi pada bulan Ramadhan zaman pembukaan kota Makkah tahun 8
H, yang berarti datang terlebih dahulu daripada perbuatan Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam,bahwa beliau melakukan Hifamah saat berpuasa berpakaian Ihram tahun
10 waktu Haji Wada'. Maka perbuatan beliau itu sebagai Nasilch (penghapus) dari
ucapan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam sebelumnya.

2L2

213
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4.

dlmrhh 4\@d
Berdasarkan ijma' (kesepakatan), seperti: Hukuman bunuh bagi
peminum khamar yang telah mencapai empat kali,zla hukuman ini
dihapus. Hal ini diketahui dari adanya ijma'.21s Namun sebenarnya
ijma' tidak bisa menasakh (menghapus) dan tidak pula dinasakh
(dihapus),2r6 tetapi bisa menunjukkan berlakunya hukum baru

214 Dital&rij oleh An-Nasa'i dalam masalah alAsyribah, Hadits (s265). Hadits ini
Mansukh (dihapus); karena ada riwayat yang disebutkan oleh Imam ahli hadits
yang empat tentang hadits Mu'awiyyah, bahwa.ia berkata, 'Rasulullah shallallahu
Alaihi ua sallambersabda, "Barang siapa meminum khamar maka camhklah dia, lalrt
apabila terus mengulangi umpai empat kali maka bunuhlah" , Hadits ditakhrij oleh Ibnu
Majah dalam kfiab Al-Hudud, Bab Man syariba al-Khamra Miraran, Hadits (2sr2),
Abu Dawud dalam kitab Al-Hudud, Bab ldn Tataba'a Fi syurb al-Iaamr, Hadits
(44u), dan At-Tirmidzi dalam kttab Al-Hudud,Bab Maa Ja'a Min syurb ar-Khamr
Falliduhu Wa Man'Ada Fi ar-Rnbi'ah Faqtuluhu, Hadits (1444).
Abu Isa menta'liq hadits di atas dengan mengatakan, "....Masalah ini terjadi
pada awal-awal kemudian dihapus se-telahnyaldemikian riwayat Muhammad
bin Ishaq, dari Muhammad bin Al-Munkadir, dari ]abir bin Abdillah, dari Nabi
shallallahu Alaihi wa sallambersabda, "sesungguhnya barang siapa meminum khamar
maka cambuklah dia, lalu apabila terus mengulangi sampai empat kali mala bunuhlah",
ia melanjutkary "Kemudian setelah itu didatangkan seorang laki-laki kepada Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam,laki-laki itu telah meminum khamar sampai empat kali,
lalu Nabi memvonisnya dengan cara dipukul dan tidak tnembunuhnya,,. Kaum
Azh-zhahiri, juga sebagian ulama Al-Hanafiah, sebagian ulama Al-Hanabilah,
sebagian penganut Mu'tazilah, dan Isa bin Aban berpendapat tentang bolehnya
me-nasakh (menghapus) hukum dengan ijma', tetapi bukan inti dari Ijma' itu sen-
diri, tetapi tetap berdasarkan pada sanad yang ada dalam nash-nash.
Komentar saya, "Ini maksudnya berupa perkataan (akan tetapi ada hal yang
menunjukkan adanya Nasikh), Wallahu A'lam". Demikian juga riwayat Az-Zuhri,
dari Qabishah bin Dzu'aib, setelah menyebutkan hadits dari Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam, ia berkata, "Maka diditangkan rrcorang lakilaki yang telah
meminum khamar, lalu beliau mencambuknya, lalu didatangkan lagi dan Nabi
mencambuknya, lalu didatangkan lagi dan Nabi mencambuknya, hukuman bunuh
telah dihapus, ini sebagai Rukhshah (keringanan)".ladi, perbuatan Nabi shailallahu
Alaihi wa Sallam iru sebagai Nasiklt (penghapus) dari ucapan Nabi Shaltallahu Alaihi
wa Sallam sebelumnya, yaittt, " Apabila meagulangi sampai empat kali maka bunuhlah".
Wallahu A'lam.Hadits ditakhrii oleh Abu Dawud (11484)

215 Saya katakary "Sebenamya Ijma' itu tidak bisa menjadi Nasikh, tetapi yang
menjadi Nasikh adalah perbuatan Nabi Shallallahu Akihi wa Sallam, dengan dalil
apa yang diriwayatkan oleh Qabishah bin Dzu'aib dan Jabir bin Abdillah, tetapi
Ijma' menyebutkan untuk meninggalkan perbuatan tersebut (yaitu membunuh);
karena ada dalil yang menghapusnya, sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Ash-
Shalah dalam "Muqadimah"nya hal. 140. Dalil dari perkara ini adalah perkataan
Ibnu Ash-Shalah selanjutnya, yaitu: "Dan Ijma' tidak bisa me-Naskft (menghapus),
dan tidak pula di-NasUr (dihapus)"

216 Jumhur ulama menetapkan bahwa Ijma'tidak bisa menjadi Nasikh dan tidak pula
Mansukh. Kasyfu alAsrar: 3/895, al-Mustashfa:1/8L, Muklttashar lbnu alHajib: hal.
169, dan Ushul as-Sarlchasi:2/66.
Pernyatan "Ijma' tidak bisa menjadi Mansukh", saya katakan, "sesungguhnya
hadits Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak cocok untuk menjadi Nasikh
(penghapus) untuk ljma'; karena ljma' itu muncul setelah wafatny aNabi Shallallahtr
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Alaihiwa Sallam, dan Nask/r tidak akan ada setelah kematian Beliau, sehingga tidak
dinasakh dengan hadits Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam.
Adapun pernyataan "Ijma' tidak bisa menjadi Nasikh untuk hadits Rasulullah
Slullallahu Alaihiwa Sallam, maka saya katakan, "Karena Ijma' itu tidak disyariatkan
adanya untuk menyelisihi nash; di mana Ijma'itu selalu membutuhkan sandaran.
Oleh karena itu, apabila ada sandaran berupa nash lain selain keberadaan ljma',
maka itulah yang menjadi Nasikhnya dan bukan karena Ijma' itu sendiri. Saya
tegaskan, "Inilah yangterjadi padamasalahpeminumkhamaryang telah mencapai
empat kali. Wallahu A'lam".
Inilah pernyataan yang dikemukakan secara jelas oleh para ahli ushul hadits. Lihat
Fath al-Mughits:3/82, Muqadilnth lbnu ash-ShaW: hal. 143, Tadrib ar-Rawi:2/L97,
danal-Manhal ar-Rawi.
Inilah yang menjadi pendapat mayoritas Asy-Syafi'iyyatr, tetapi ada sebagian Al-
Hanafiyyah yang memilihuntuk mengedepankan Nasakh daripada famak dengan
kaidah "Apabila diketahui hadits yang datang belakangan maka itulah yang
menjadi Nasikh (penghapus), kalau tidak demikiary maka apabila memungkinkan
untuk dijamak berdasarkan I'tibar mukhlish berupa hukum, atau tempat, atau
waktu maka itu yang dipilih, dan kalau yang demikian tidak bisa juga maka
meninggalkan amalan dengan dua dalil tersebut", at-Talwih:2/L03.
Imam Abu Al-Hasanat Al-Laknawi menganggap bahwa mengeluarkan salah satu
hadits dari keberadaannya untuk diamalkan ketika ada nasakh, maka hal ini tidak
cocok. Kemudian ia berkata, "Yang lebih utama adalah menggabungkan antara
dua hadits yang bertentangan dari sisi mana pun, dengan syarat adanya penelitian
yanB matang dan pemikiran yang mendalam", Al-Aiwibah al-Fadhilah, hal. 183. Al-
Hazimi menegaskan, "Mengedepankan Nasakh disertai adanya kemungkinan
untuk menggabungkan antara dua hadits adalah perkara yang menyelisih asal".
Al-l'tibar, hal. 69

Lengkapnya "Tidak ada'Adwa (penyakit meaular), tidak ada pula Thiyarah (meng-

gantungkan nasib dmgan burung), tetapi Fa'l yang fu* menyenanglan diriku, dan Fa'l
yang baik adalah knlimat yang baik (lalimat twibah) ", ditakhrii oleh al-Bukhari dalam
kitab ath-Thib (7 /1n, Bab abFa'|, dan Bab laa 'Afun. Ditakhrij pula oleh Muslim

yang berfungsi sebagai nasikh. Wallahu A'lam.

Adapun apabila ada dua hadits yang secara zhahir bertentangan,
maka harus dikompromikan antara keduanya, atau dicari hadits mana

yang lebih rajih (kuat) antara keduanya. Upaya pengompromian bia-
sanya dilakukan oleh para ulama dalam menyikapi pertentangan dalam
bidang hadits, fiqih, serta ushul. Upaya ini tidak menyulitkan mereka
menyelesaikan suatu masalal1 kecuali dalam kondisi tertentu saja.

Selanjutrya, sebagaimana yang disebutkanbahwa dalam menangani
dua hadits yang secara zhahfu bertentangan ada dua macam:

Pertama: Mengompromikan keduanya sehingga menjadi jelas

dan wajib mengamalkan keduanya.zl7 Dan jika keduanya bisa diga-
bungkan2rs, maka tidak perlu lagi mezasakh salah satunya, sebab fungsi
nasakh adalah mengeluarkan sal,ah satu hadits dari keberadaannya
untuk diamalkan.2re Contoh dua hadits yang dikompromikan adalah

seperti hadits " Tidak ada penyakit yang dapat menular"22o dengan hadits

278
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"Hendaklah orang yang sakit tidak menghampiri (menularkan) orang
yang sehat.'tzzt 1y|;r1yya bahwa memang tidak ada penyakit yang dapat
menular sendirinya, tetapi atas kehendak Allah, penyakit bisa menular.

Apa yang ada dalam hadits pertama adalah ungkapan adanya
keyakinan dari orang-orangJahiliyah yang menganggap bahwa penya-
kit itu menular dengan sendirinya, kemudian diluruskan dengan hadits
yang kedua untuk menjauhi hal-hal yang bisa mengakibatkan mudhara t
sesuai dengan ketentuan, takdir, dan perbuatan Allah.

Kedua: Dua hadits berlawanan yang tidak memungkinkan
untuk digabung (dikompromikan) dari berbagai sisi.222 Kalau kita
mengetahui bahwa salah satunya sebagai nasilch, maka yang itulah
didahulukan. Akan tetapf kalau tidak, maka dilakukan pentarjihan lalu
mengamalkannya hadits yang lebih rajih. Tentang permasalahan tarjih
telah dihimpun oleh Al-Hafizh Abu Bakar Al-Hazimi di awal kitabnya
" An-Nasikh wa al-Mansukh" . Yang kaidah-kaidahnya berjumlah sekitar
50 poin.ru Dan saya telah menghimpunnya secara ringkas, tetapi tidak
penting untuk disebutkan di sini karena akanmemakanbanyak tempat.
Wallahu A'lam.

. Pasal [Definisi Tentang Shahabat dan Tabi'in)

Permasalahan ini termasuk yang sangat penting sehingga harus

221.

dalam kitab as-Salam,Bab ath-Thiyarahwa al-Fa'l....sampai selesai, hadits (2224), At-
Tirmidzi dalam kitab as-Sair,Bab Fi ath-Thiyarah,Hadlts (1615), Abu Dawud dalam
kitab ath-Thib, Bab Fi ath-Thiyarah, Hadits (3916) dan Ibnu Majah dalam kitab afr?-

Thib,Bab Man KnnaYu'jibuhu alFa'l...sampai selesai, Hadits (3537)

Hadits "e- ,P il'tt v" ditakhrii oleh Imam Muslim dalam kitab as-Salam,Bab
Ina ' Adwa Walaa Thiyarah Walaa Hamah Walaa Shafar . .. sampai akhir.
Saya katakan, "Sahabat Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu menganggap bahwa
hadits ini sebagai Nasikh (penghapus) untuk hadits "tidakada'Adwa danThiyarah",
hal ini dikatakan oleh Abu Salamah - dia adalah perawi hadits ini dari Abu
Hurairah-Dahulu Abu Hurairahmengucapkandua hadits tersebut dari Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan maksud untuk menjamak (menggabungkan
antara dua hadits tersebut), kemudian Abu Hurairah terdiam setelah itu, yaitu

pada ucapan " s:-\ ", dan menyebutkan hadits " (. * il \.tt ) ", kemudian ia
(Abu Salamah) melanjutkan, "Saya tidak mengetahui apakah Abu Hurairah telah
lupa, atau me-Naskft salah satu hadits tersebut? Wallahu A'Iam.
Maksudnya: Tidak mungkin dibedakan antara yang pertama dengan yang
belakangan karena Tarilch yang samar (tidak diketahui).
Imam Al-Iraqi menghitung sampai seratus (100) poin dan menambah dalam kitab
"At-Taqyid Wa Al-ldhah" serta mengemukakannya secara ringkas pada halaman
245. Silakan lihat kembali dalam Muqadimah lbnu ash-Shalah, hal. L43, al-Aitoibah
al-Fadhilah, hal. 183, Tadrib ar-Rawi:2/196, al-Manhal ar-Ra1oi, hal. 159, Bab Ma'rifat
Mukhtalaf al- H adrts W a Hubnihi.
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diperhatikan dan diketahui, karena dengan itubisa diketahui kedudukan

hadits muttashil atau mursal.

Shahabat adalah setiap muslim yang pernah melihat Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam meskipun hanya sebentar. Inilah batasan

pengertian yang bena#a sebagaimana pendapat madzhab Ahmad

bin Hanbal, Abu Abdillah Al-Bukhari dalam Shahih-nya,zs dan para

ahli hadits seluruhnya. Kemudian mayoritas ahli fiqih dan ushul

berpendapat bahwa kebersamaan dengan Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam ihr harus dalamwakhr yang lama.

Imam Al-Qadhi Abu Ath-Tharyiff. Al-Baqilani berkata, "Tidak ada

perselisihan pendapat di kalangan ahli bahasa bahwa kata "shahabi"

berasal dari kata "shuhbah" yang berarti setiap orang yang bersama

(menemani) orang lain, baik dalam waktu sebentar atau lama. Sehingga

dikatakan, " shnhabahu syahran wa yaumafl u)A sna' tan" y Nrgberarti mene-

maninya selama sebulan atau sehari atau sesaat.

224 Komentar saya: bahwa pengertian ini kurang lengkap; lebih utama mendefinisikan

sahabat sebagai berikut, "Dia adalah orang yang telah bertemu Nabi Shallallnhu

Alaihi wa Sallam, masuk Islam dan beriman kepadanya, kemudian mati dalam

keadaan Islam dan beriman"; karena pengertian yang disebutkan oleh Imam An-
Nawawy di atas, yang kemudian diikuti dengan ucaPan, "Inilah pendapat yang

shahih", belum termasuk di dalamnya orang-orang yang tidak bisa melihat Nabi

Shattallahu Ataihiwasallamkarena suatu halangantertentu, sepertibuta. Oleh karena

itu, meskipun pelaku ru'yah (penglihatan) adalah orang buta seperti Ibnu Maktum
dan lainnya, maka ia tetap dikatakan sahabat tanpa ada yang memungkirinya,
padahal ia tidak memiliki penglihatan mata. Dan oranS yanS melihat Nabi dalam

keadaan kafir kemudian masuk Islam setelah kematian beliau Shallallahu Alaili
wa Sallam seperti: Utusan Qaishar, maka dia bukan termasuk sahabat, barang

siapa melihat beliau Shallallalru Alaihi zoa Sallam sebelum dikuburkan, seperti yang

terjadi pada Abu Dzu'aib Khuwailid bin Khalid Al-Hadzali, maka dia'pun tidak

dikatakan sebagai sahabat, barang siapa telah menemani Nabi Shalla/lnhu Alaihiwa

sallam kemudiin murtad, seperti Qurrah bin Maisarah dan Al-Asy'ats bin Qais,
maka secara zhahir bahwa keislamannya itu menjadi sia-sia, maksudnya titel

sahabatnya telah hilang. Adapun yang kembali memeluk Islam selama hidupnya
seperti: Aua,.uat bin Abi as-Sarh, maka tidak hdak ada penghalang untuk
dikatakan sebagai sahabat. Selesai.

Ada beberapa hal lain yang disyaratkan oleh ulama mengenai pertemuan atau

penglihatan, yaitu yang-melihat itu syaratnya telah dewasa (baligh), oleh karena

itr, i4ahmudbin ar-naui', seseorang yang pernah melihat Nabi Shallallahu Alaihi

zoa sallam ketika berumur lima tahun, dikatakan oleh Abu Hatim, "Dia hanya

melihat Nabi tapi tidak dikatakan sebagai sahabat"

225 Diawal kitab F;dla'it ash-shahabah,kemudian Imam Al-Bukhari berkata, "Barang

siapa pernah bersama Nabi Shallallahu Ataihi wa Sallam atau melihat"I1,.drl.qi1
aa.i gotongan kaum muslimin maka dia termasuk shahabat Nabi Sftallal/ahu Aloilti

zua Sallam"
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Ia melanjutkan, "Lri sebagaimana berlaku datam ketentuan bahasa,

yaitu ditujukan pada seseorang yang bersama (menemani) Nabi
Shallallahu Alaihiwa Sallam, meskipun hanya sesaat."

Ia menambahkan, "Namun, bersamaan dengan itu, telah berlaku
ketentuanpada umat ini,bahwa mereka (ahlihadits) tidak menggunakan
pengertian tersebut, tetapi lebih menetapkan pada banyaknya atau
Iamanya kebersamaan dan pertemuan bersama Nabi. Selain itu, hal
ini tidak berlaku pada orang yang bertemu dengan beliau yang hanya
sesaat, atau berjalan bersamanya beberapa langkah, dan mendengar
darinya hanya satu hadits saja.

Inilah ucapan Al-Qadhi yang tergabung padanya sifat imamah
dan kemuliaan, pada ucapannya terdapat taqrir (ketetapan) untuk
dua pendapat dan menunjukkan atas kebenaran pendapat ahli hadits.
Sesungguhnya Imam ini telah menukil perkataan ahli bahasa, bahwa
kata tersebut berlaku untuk setiap kebersamaan. meskipun sesaat,
sementara mayoritas ahli hadits menggunakan istilah tersebut menurut
syari'at, sedangkan al:urf (kebiasaan) sesuai dengan bahasa, sehingga
wajib merujuk padanya. Wallahu A'lam.

Adapun Tabi'in adalah orang yang telahbertemu dengan shahabat.
Ada juga yang mengatakary "Seseorang yang pemah bersamanya." Ini
juga terjadi khilaf sebagaimanaytrrg ada dalam istilah sahabat.

. Pasal [Tentang Dihapusnya Kata " qaala" dari Sanadl

Merupakan suatu hal yang bisa yang dilakukan oleh ahli hadits
dalam menghapus atau menghilangkan kata "qaala't226 dur semisalnya
dalam hrlisan di antara nama-narna perawidalam rangkaian sanad, dan
hendaknya pembaca tetap melafazhkannya. Sehingga apabila dalam
kitab tertnlis: "Quri'a 'alaa fulaan, akltbarala fulaan" maka hendaknya
pembaca membacanya dengan: "quri'a alaa fulaan, qiila lahu: akhbaraka

fulaan."Apabila tertulis kalimat: "quri'a 'ala fulan, akhbaranaa fulaan"
maka hendaknya pembaca membacanya dengan: "quri'A alaa fulaan,
qiila lahu : qultu : aldtbaranaa fulaan. "

226 ImamAs-Suyuthiberkata, "Dantara lafazhyangdihapusdalamtulisanjuga,seperti
lalazh" t l " sebagaimana dalam hadits Al-Bukhari, dari Atha' bin Abi Maimunah,
telah mendengar Anas bin Malik, maksudnya bahwa ia telah mendengar". Ibnu
Hajar dalam syarahnya mengatakary "I.afazh (,ul) biasa dihapus dalam catatan".
Tadrib ar-Rawi,hal.2/L15. Al-Manhal ar-Rawi,hal.139, Muqadimah lbnu Ash-Shalah:
113, dan Qawa'id at-Tahdits:209.
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Biasanya apabila kata"qaala" disebutkan secara berulang, seperti:

,**r iu , iG , dv t3"-*

Maka ahli hadits akan menghapus salah satu dari kata "qaala"

tersebut dalam tulisan. Oleh karena itu, sang pembaca hendaknya

melafazhkan dua kata tersebut semuanya. Jika pembaca meninggalkan

lafazh "qaala" pada kalimat tersebut semuanya, maka ia telah berbuat

kesalahan.

. Pasal [Mengenai Periwayatan Hadits dengan Makna (riwayah al
haditsbil ma'na)l

]ika ingin meriwayatkan hadits berdasarkan maknanya saja, maka

perlu diperhatikan: apabila tidak mengerti ilmu mengenai lafazh dan
maksudnya, serta tidak mengetahui kesempurnaan maknanya, maka

hal itu tidak diperbolehkan baginyanT untuk meriwayatkan hadits
dengan makna. Tidak ada pertentangan dalam masalah ini di kalangan
ahli hadits, bahkan ia harus melafazhkan sesuai aslinya.

Apabila seseorang memiliki keilmuan mengenai masalah ter-

sebut, maka sekelompok dari ahli hadits, ahli fiqih, dan ushul
mengatakan, "Tidak boleh secara mutlak."228 Sedangkan sebagian lain
membolehkannya padalafazh selain hadits Nabi Shallallahu Alaihi un

Sallam. Adapun dalam hadits Nabi, maka tetap tidak boleh.ze Jumhur

Saya katakan: Sebagian ulama berpendapat bahwa orang semacam ini diharamkan
untuk meriwayatkan hadits dengan makna, sebagaimana dipertegas oleh Al-Qadhi
Al-Iyadh ketika berkata, "Tidak diperselisihkan lagi bahwa orang jahil, pemula,
dan yang belum mahir dalam ilmu, serta orang yang belum memiliki pengetahuan
tentang lafazh-lafazh dan tata letak kalimat serta lainnya, tidak boleh menulis,
meriwayatkan, dan menceritakan dengan kalimat Haddatsana, kecuali sesuai
dengan lafazh yang ia dengar, bahkan haram baginya mengungkapkan hadits
dengan selain lafazh yang ia dengar; karena seluruh hal yang ia lakukan berke'
naan dengan masalah itu dihukumi dengan kebodohan, memalingkan sesuatu
tidak sesuai dengan hakikat dalam asal syariat, serta berbicara mengenai Allah
dan Rasul-Nya tanpa llmu. Al-Ilma',hal.174.
Pemyataan senucam ini dipegang oleh Ibnu Sirin, Tsa'lab, dan Abu Bakar Ar-Razi
dari pengikut Hanafiyyah, dan meriwayatkan dari Ibnu Umar. Tadrib ar-Rnwi:2/98.
Saya katakan: Ini adalah madzhab Malik, telah disebutkan oleh Ibnu Abdil Barr

dari Asyhab, bahwa ia berkata, "Saya bertanya kepada Malik mengenai hadits-
hadits yang didahulukan dan diakhirkan tapi maknanya sama, maka Malik
menjawab, "]ika hal itu mengenai sabda Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam maka
saya membencinya, dan saya benci kalau ada tambahan atau pengurangan di
dalamnya. Namun, jika berkenaan dengan selain sabda Nabi Shallallahu Alaihi ua
Sallam maka saya melihat hal itu tidak mengapa....Llhat Jami' Bayan al-llmi:1, /8L.

728
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Salaf dan KhaW dari kelompok-kelompok yang telah disebutkan tadi
mengatakan, "Boleh semuanya apabila dengan lazm (penguat) bahwa
ia mengungkapkannya dengan makna."Bo kdlah pendapat yang benar,
sebagaimana yang ditunjukkan dalam perbuatan para shahabat,
kemudian orang-orang setelah mereka -semoga Allah meridhai mereka
semua- bahwa mereka meriwayatkan suatu masalah yang sama, tetapi
dengan laf.az}l. yang berbeda-beda.23r

Kemudian hal ini berkenaan dengan sesuatu yang didengar di
selain kitab-kitab yang telah disusun, adapun pada kitab-kitab hasil
karya yang tersusun (terhrlis) maka tidak boleh diubah, meskipun
dengan makna yang sama.232

Adapun apabila tertuju pada suatu riwayat atau hasil karya tertulis,
maka ini adalah sebuah kesalahan. Dan yang benar adalah sebagaimana
yang dikatakan olehpara ulama hadits, "Hendaknya ia meriwayatkarurya
dengan menyebutkan yang benar, dan tidak mengubahnya dalam kitab,
akan tetapi hendaknya memberikanperingatan tentang kondisi riwayat
di catatan kaki (footnote) kitab, yaitu dengan mengatakan, "Demikinn
yang terjadi, dan yang benar adalah begini."ut

231

232

Jama'ah dari sahabat, seperti Ali, Ibnu Abbas, Anas bin Malik, Abu Ad-Darda,
Wa'ilah bin al-Asqa' dan Abu Hurairah Ra dhiyallahu Anhzm, kemudian sekelompok
tabi'in, di antaranya: Gurunya para imam, yaitu Hasan Al-Bashri, Ialu Asy-Sya'bi,
Amr bin Dinar, Ibrahim An-Nakha'i, Mujahid, dan Ikrimah, bahwa masalah ini
dinukil dari mereka dalam kitab-kitab yang berkenaan dengan sirah mereka....
Qazoaid at-T ahdits: 221.
ImamAs-Suyuthiberkomentar, "Danadayangmengatakan, "Hal itu diperbolehkan
- maksudnya riwayat hadits dengan makna - hanya untuk para sahabat, sedangkan
Iainnya tidak diperkenankan", pemyataan ini diperkuat oleh Ibnu Al-Arabi
dalam "Ahkam Al-Qur-an" dengan ucapannya, "Karena kita kalau membolehkan
masalah itu kepada setiap orang, niscaya kita tidak akan mendapatkan tsiqah
dalam pengambilan hadits, adapun para sahabat adalah orang-orang yang telah
terkumpul pada mereka sifat-sifat: al-Fashahah, al-Balaghah yang merupakan
tabiat, dan menyaksikan sabda-sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan
perbuatan-perbuatan beliau, maka persaksian mereka itu lebih menguatkan akal
untuk mengetahui makna secara jumlah dan mengetahui kesempurnaan maksud
secara keseluruhan. Tadrib ar-Rawi: 2 / L}l
Ibnu Ash-Shalah berkata dengan beralasan, "Sesungguhnya riwayat dengan
makna, khususnya orang yang meringankan masalah tersebut; karena mereka
memiliki kemampuan dalam memahami lafazh-lafazh dan menekuninya dari al-
HaraT ftesalahan) dan an-Na shab (penyakit), maka yang demikian itu tidak didapati
dalam lipatan-lipatan kertas dan kitab-kitab. Dan dikarenakan, apabila seseorang
memiliki kemampuan untuk merubah lafaztr, maka ia tidak mesti memiliki
kemampuan untuk mengubah hasil karya tulis yang telah disusun oleh lainnya,
Wallahu A'lam. Muqadirnah lbnu ash-Shalah, hal. 106.

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Menjaga masalah al-Ishlah (pembenaran) dan at-Taghyir
(perubahan) lebih utama -saya katakan: disertai penjelasan, supaya tidak menyeret
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o Pasal [Perkataan perawi di penghujung sanadnya,"Mitslahu atau

Nahutahu"l

Apabila Syaikh (seorang guru) meriwayatkan hadits dengan

sahr sanad, kemudian menyertakan sanad yang lain, lalu berkata di
penghujung sanadnya kalimat "ra itslahu ataunahwahu" maka pendengar

berkeinginan meriwayatkan matan dengan sanad yang kedua dengan

maksud agar lebih ringkas. Dilihat berdasarkan zhahimya, perkara

seperti ini tidak diperkenankan mentrrut pendapat Syu'bah. Sedangkan

Sufyan Ats-Tsauri berkata, "Boleh dengan syarat syaikh (sang guru)
tersebut memiliki'hafalan kuat, teliti, dan dapat membedakan antara

laf azh-lafazh y ang ada."

Yahya bin Mu'in mengatakan, "Boleh dengan menggunakan

kalimat' mitslahu', tanpa dengan' nahwahu' .

Al-Khathib Al-Baghdadi menyatakan bahwa aPa yang dikatakan
oleh Ibnu Mu'in didasari pada larangan meriwayatkan hadits dengan

makna,Ba adapun dengan diperbolehkannya masalah itu, maka hal
tersebut tidak ada perbedaan.

Sementara itu, mayoritas ulama lebih memilih unhrk berhati-hati
dalam masalah seperti ini. Sehingga apabila hendak meriwayatkan hadits
semacam itu, atau salah satu dari mereka hendak menyebutkan sanad

yang kedua, maka kemudian mengatakan seperti hadits sebelumnya,
"matannya begini" lalu menyebutkan haditsnya. Ini juga sebagaimana

pendapat Al-Khathib.

Sedangkan apabila telah menyebutkan sanad dan sampai pada

penghujtmg matan,as kemudian berkata "Wa dzalara al-hadits", ataLt

orang yang tidak berbuat bagus pada masalah itu. A l'Ilma' ,hal. 186 dan Muqadimalr
Ibnu Ash- Shalah, hal. 109
Ibnu Ash-Shalah berkata, "Ini memiliki hubungan dengan aPa yang kami riwayat-
kan dari Mas'ud bin AIi As-Sijzi, bahwa ia mendengar Al-Hakim Abu Abdillah
Al-Hafizh mengatakan, "Sesungguhnya hal yang mengharuskan hadits memiliki
kepastian dan ketelitian adalah dibedakannya antara perkataan 'Mitslahu' dengan
'Nahwahu', maka tidak boleh mengatakan"Mitslahu" kecuali setelah mengetahui
bahwa kedua hadits itu memiliki lafazh yang sama, dan dibolehkan mengucapkan
"Nahwahu" apabila memiliki makna yang semisal . Wallahu A'lam. Hal. 116.

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Demikian juga mereka membolehkan - yaitu: para ahli
hadits, ahli fiqih, dan ahli ushul - penyebutan hadits dengan sebagian hadits
apabila tidak berkaitan dengan sesuatu yang akan mengubah makna sebelumnya
atau sesudahnya. Selain itu, apabila tergabung hadits yang berisi dua hukum atau

dua masalah yang masing-masing berdiri sendiri dan tidak ada kaitannya satu

sama lain. Maka dia boleh memilih salah satunya' Inilah pendapat keumuman
manusia, madzhab para imam, dan berdasarkan hal itu, banyak Para Penyusun
menelurkan hasil karyanya dalam kitab-kitab mereka berupa hadits yang berbab-
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mengatakan 'Wa iqtasla al-hadits', atau ".. .al-Hadits", dan atau yang
semisal dengannya, maka ketika pendengar bermaksud i.gin meri-
wayatkan hadits dengan lengkap, caranya dengan meringkas apa
yang dikatakan oleh syaikhnya, lalu berkata, "Dan haditsnya yang
paniang adalah begini", kemudian menyebutkan hadits sampai akhir.236

Jika hendak meriwayatkannya secara mutlak dan tidak melakukan
sebagaimana hal yang telah kami sebutkan, maka lebih utama unttrk
dilarang seperti yang telah lalu pada masalah "mitslahu dannahwahu."

Di antara yang menyebutkan larangan adalah Ustadz Abu Ishaq A1-

IsfrainiAsy -Sy ah' i.ts7 SedangkanAbuBakarAl-Isma'ilimembolehkannya
dengan syarat antara pendengar dan yang memperdengarkan
memahami hadits tersebut.tss Masalah ini sangat penting sekali untuk
diketahui bagi sang pemerhati kttab Shahih Muslim; karena banyaknya
pengulangan masalah tersebut di dalamnya.Wallahu A'lam.

. Pasal

Apabila dikedepankan sebagian matan atas sebagian yang lain,
maka para ulama berselisih pendapat tentang diperbolehkarurya; ber-
dasarkan pendapat dibolehkannya riwayat dengan makna. Jika kita
membolehkannya, maka boleh dan jika tidak, maka tidak boleh.23e Se-

mestinya ada ketentuan diperbolehkan manakala tidak terdapat kaitan
antara yang dikedepankan dan yang diakhirkan.2ao'

236
237

bab, dan memperinci satu hadits menjadi beberapa bagian beserta hukumnya,
mengeluarkan inti dan sunnah-sunnah dari hadits-hadits |ang panjang. Hasyiyah
al-llma', hal.l81
Llhat Muqadimah lbnu Ash-Shalah, hal. 116.

Ucaparurya, "Tidak diperbolehkan bagi orang yang mendengar sesuatu dengan
sifat semacam ini untuk meriwayatkan hadits dengan lafazh-lafazh yang ada
secara terperincl", Muqadimah lbnu ash-Shakh, hal. 116.

Al-Manhal Ar-Rawi, hal. 141-142, dan dita'liq oleh Ibnu Ash-Shalah Rahimahullah
dalam "Muqadimah" dengan berkata, "Jika kita membolehkan hal itu dalam
mentahqiqnya, bahwa hal itu melalui jalur Ijazah pada apa yang tidak disebutkan
oleh syaikh, akan tetapi berupa Ijazah yang kuat dan kokoh dari berbagai segi,
maka untuk yang ini diperbolehkan karena awalnya berdasarkan as-Sama'.
Wallahu A'lam. Muqadimah lbnu ash-Shalah, hal. 116.

Ini adalah perkataan al-Khathib, Lihat Muqadimah lbnu ash-Shalah, hal. 115.

Kemudian Al-Balqini berkata, "Takhrij ini dilarang, bedanya adalah bahwa menge-
depankan sebagian lafazh atas sebagian lain akan mengakibatkan hilangnya
maksud dalam kata sambung dan atau kembalinya dhamir (kata ganti) serta lain-
nya, sebagaimana dinukil oleh As-Suyuthi.Tadib ar-Rawi,hal. lL9.
Ini adalah perkataan Imam Ar-Ramharmuzi.240
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Sedangkan apabila mengedePankan matan atas sanad, kemudian

menyebutkan matan, dan sebagian sanad,lalu menyebutkan sisa sanad

secara muttashil hingga bersambung dengan yang memulainya, maka

hal itu disebut hadits muttashil, dan dianggap sesuatu yang shahih.2al

Apabila orang yang mendengarnya berkeinginan seperti ini, maka

hendaknya ia mengedepankan seluruh sanad. Dan yang benar adalah

sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian Al-Mutaqaddimin, yaitu:

diperbolehkarmya secara pasti. Ada juga yang mengatakan, "Tetap

ada perbedaan pendapa! seperti mengedepankan sebagian matan atas

seb a gian y artg lain." 2a2

. Pasal

|ika ada sebagian sanad atau matan yang terhapus maka boleh

menulisnya dari kitab yang lain 2a3 kemudian meriwayatkannya apabila

diketahui keshahihannY& dan menempatkannya pada konteks yang

hilang itu. Initah pendapat yang benar sebagaimana dikatakan oleh para

pentahqiq, dan seandainya ia menjelaskan kondisi periwayatannya,

maka hal tersebut lebih baik.

Sedangkan apabila ditemukan satu kata yang tidak berharakat

atau bermasalah dalam kitabnya, maka perlu diharakati,2u dan ia
boleh bertanya tentang hal tersebut kepada para ulama ahli bahasa

dan lainnya, kemudian meriwayatkan sesuai dengan aPa yang mereka

beritahukan. W allahu A' lam.

Ini mengandpng pengertian, yaitu jika dikedepankannya isnad karena keberada-

annya sebagai penuntun (tempat kembali) yang r4enyatakan bahwa hadits itu
bersanad dan bukan hadits yang mursal.

Lihat al-Manhal ar-Rawi, hal. 141

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Tidak halal bagi seorang mqslim yang bertakwa meriwa-

yatkan selama belum membandingkan teks /ucaPan asli gurunya atau salinannya
dengan penelitian dan keyakinan pada perbandingannya dengan yang asli itu,
dan padanannya juga mesti tsiqah lagi dapat diperiaya dalam meneliti hal itu.
Apabila ada satu huruf yang bermasalah maka diteliti bersamanya sampai benar-

benar yakin akan hal itu, ini semuanya berdasarkan pendapat orang yang memiliki
toleransi dalam as-Sama'....adapun menurut madzhab yang melarang hal itu dari

kalangan ahli tahqiq, menyatakan bahwa perbandingan yang ia lakukan bersama

lainnyl tidak sahielain dirinya sendiri, ia tidak boleh mengikuti lainnya, tidak

boleh pula ada perantara antara dirinya dengan kitab syaikhnya- Al-Ilma', hal' 59

dan Fath al-Mughits, karya as-Sakhawi, hal. 251. 
r kati,,, FatltSebagian ulama mengatakan, "Hanya yang bermasalah saja yang dihari

alMughits:239.

241

242
243



ts2 6lrffi"r,*l
e Pasal [Mengenai Ucapan Sang Perawi,"Dari Rasulullah" sebagai

ganti ucapary "Dafi. Nabi Skallallahu Alaihi uta Sallam"l

Apabila perawi berdasarkan Sama'trya, mendapatkan kalimat "Dar,i
Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam", Ialu ia ingin meriwayatkannya,
dan berkata dengan katimat, 'Dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam",

atau sebaliknya. Maka yang benar adalah perkataan Hamad bin
Salamahzs..,.. . dan Ahmad bin Hanbal2s, serta Abu Bakar Al-Khathib2aT:

Yaitu diperbolehkan; karena kedua kalimat itn maknanya sama.

Syaikh Abu Amr bin Ash-ShaLah Rahimahullah Ta'ala berkata,
"Secara zhahir, hal itu tidak boleh meskipun diperbolehkarmya riwayat
dengan makna; karena adanya perbedaan."2s

Namun, pendapat yang terbaik adalah seperti apa yang telah

kami kemukakan; karena meskipun kata Nabi dan Rasul itu berbeda

maknanya, tetapi dalam hal ini tidak ada perbedaan,2ae tidak ada

kerancuan dan tidak pula bermasalah. Wallahu A'larn.

245 Al-Khathib menyebutkan dengan sanadnya dari Hamad bin Salamah bahwa ia
pernah menyebutkan hadits, sedangkan bersamanya ada Affan dan Bahz, lalu
keduanya mulai mengubah kalimat "Dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam"
dengan "Dari Rasulullah Shallallahu Ahihi wa Sallam" , maka Hamad bekata kepada
keduanya, "Adapun kalian, maka tidak akan paham selamanya". Muqadimah lbnu
ash- Shalah, ha l. 1 1 7 dan F ath al-Mughit s : 2 / 299.
Disebutkan dari Shalih bin Ahmad bin Hanbal, bahwa ia berkata, "Saya berkata
kepada ayah saya - yaitu Ahmad bin Hanbal - dalam hadits disebutkan kalimat
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda" lalu manusia mengubahnya
menjadi kalimat "Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda", maka Imam Ahmad
menimpali, "Saya berharap tidak akan terjadi apa-apa dengannya". Muqadimah
lbnu ash - S h alah, hal. 217, F ath al Mughits : 2 / 299 dan T adrib ar - Rawi : 2 / 122
Al-Khathib berkata, "Ini tidak lazim (tidak harus)". Saya katakan, maksudnya
bahwa perkataan mereka tidak boleh mengubah kalimat "Dari Nabi" dengan
kalimat "Dari Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam" atau sebaliknya adalah tidak
lazim; karena ma&habnya memberikan rul&shah (keringanan) dalam masalah itu.
Dan sebagian yang lain melarang hal itu, tetapi dl-Khathib memasukkan perkara
tersebutpada bablstihbab(disukai) dalamhal mengikuti perkataansang Muhaddits
sesuai lafazhnya dan bukan suatu kelaziman (keharusan). Fath al-Mughits:2/299.
LihatMuqadimahlbnuash-Shalah,hal.7l7. perkataannya (karena adanya perbedaan),
maksudnya: Berdasarkan pendapat bahwa kata Nabi dan Rasul itu tidak sama. As-
Suyuthi berkata, "Karena Rasul adalah orang yang diberikan wahyu kepadanya
untuk disampaikan, sedangkan Nabi adalah orang yang diberikan wahyu kepa-
danya hanya untuk diamalkan saja". Tadrib ar-Rawi:2/L22.
As-Suyuthi berkata, "Karena tujuannya adalah penisbatan ucaPan pada orang
yang mengucapkannya, dan hal itu bisa didapatkan pada dua kata yang dimaksud'
Tadrib ar-Rawi:2/122.
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o Pasal [Mengenai Penyingkatanl

Penyingkatan biasa terjadi pada kalimat "hnddastana" dan "akh-

burana". Istilah tersebut terus berlanjut dari zaman dahulu hingga

sekarang, bahkan menjadi masyhur danbukan sesuatu yang asing lagi.

Para perawi biasa menulis kata "$l-" (haddatsana) dengan singkatan

"ti" (tsuna), bahkan terkadang huruf tsa' iuga dihapus.Eo Kemudian

dalam menulis kata "U.,t +i " dengan singkatan "V1" (ana),81 dan tidak

layak menambahkan huruf ba' sebelum (u )."
selanjutrya apabila ada hadits yang memiliki dua sanad atau lebih

maka mereka menulisnya dengan huruf (6) ketika berpindah dari satu

sanad kepada sanad yang lain. Pendapat yang benar mengatakan

bahwa simbol (6) itu singkatan dari kata "Jr^!t" (at-tahmruul) yang

artinya belpindah; karena belpindah dari satu sanad ke sanad yang

lain. Jadi, ketika pembaca telah selesai dari satu sanad mengatakan (6)

kemudian melaniutkan bacaan berikuhrya.

Ada juga yang mengatakan bahwa simbol tersebut singkatan dari

kata,, haala baina sy ai' aini" y aiitpenghalang antara dua sesuatu; karena

Yaitu meringkas kalimat (Ur- ) dengan (u ) saja. Ada juga yang meringkas dengan

(rj, ), jadi dengan menghapus huruf Ha saja, sebagaimana ditemukan oleh Ibnu

Ash-shalah dilam tuhJan-tulisan para al-Huffazh, di antaranya: Al-Hakim dan

Abu Abdirrahman As-silmi serta murid mereka berdua, yaitu Al-Baihaqi. Fath al-

Mughit s: 2 / 21.4 dan Muqadituh lbnu ash- Shalah, hal. 99.

Al-iraqi berkata, "Di aniara mereka ada yang merumuskannya dengan huruf Qal,

kemudian mereka berselisih, sebagian dari mereka menggabungkan Adat at'Tahdits

(alat-alat untuk meriwayatkan hadits), yaitu dengan menulis: (us ) maksudnya

adalah kalimat : (Us : Ju ), dan sebagian lainnya memisahkannya dengan tulisan

(rj s ), namun istilah semacam ini ditinggalkan. Tadrib ar-Rawi:2/87'
*ya katakan: Sebagian perawi ada yang menambahkan huruf Ra' pada kalimat

(urt.i ) di sela-sela (r,i ) sehingga menjadi (uri ). Ibnu ash-Shalah berkata, "Kadang-

kadang ditulis pada alamat (urr-ri ), yaitu - ui - berupa huruf Ra' setelah huruf Alif' ,

Mrrqadimah lbrut ash-shalah,hal.99.saya katakan: sehinSSa menjadi rumus (uri).

As-Sakhawi juga berkata, "sebagian penduduk Maghrib ada yang meringkasnya

dengan rumus (u ;i), tetapi ini tidak masyhur". Fath al-Mughits:2/214'
252 As-Sakhawi berGta, "Dlmikian iuga, al-Baihaqi dan sekelompok ahli hadits

meringkas kalimat tersebut dengan meninggalkan huruf Kha' dan Ra', sehingga

menjadi (r+i), Ibnu Ash-shalah mengomentari hal itu dengan mengatakan, "Ini
tidak bagui", sedangkan es-saknawi sendiri memberikan alasannya d"lq"l
berkata, 

-"Dilihat dai zhahirnya, bahwa kemungkinan penyebutan itu adalah

adanya kekhawatiran; karena mirip dengan kalimat (u Ll), meskipun mereka tidak

memberikan istilah pada rumus (uLi). Fafft al-Mughits:2/21'4
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adanya pemisah antara dua sanad. Dan tidak melafazhkan suatu apa
pun ketika telah selesai darinya, serta tidak dianggap sebagai riwayat.

Ada lagi yang mengatakan bahwa simbol tersebut berasal dari
perkataan (.r*.rfr;. Seluruh penduduk Maghrib (Maroko) mengatakan

(6) sebagai "alhadits" jika mereka mendapatihal itu. Kemudian sebagian

dari al-huffazhs3 menulis pada tempatnya (6.r), sehingga disangka

bahwa itu adalah rumus dari (g-a), dan cukuplah di sini kita katakan
rumns tersebut supaya tidak menimbulkan keraguan adanya matan
sanad pertama yang hilang. Selanjutnya kondisi semacam ini banyak
juga didapati pada kitab-kitab muta'aldtirin, seperti haLrya banyak
ditemukan pada kitab Shahih Muslim, sedangkan pada Shahih al-Bukhari
hanya sedikite Oleh karena itu, adanya penekanan dari pemilik kitab
ini untuk mengetahuinya dan kami telah berusaha menyampaikan
hal tersebut, Alhamdulillah, Segala puji bagi Allah atas segala nikmat,
keutamaan, dan karunia.

. Pasal [Tidak Menambah Nasab Seorang Guru]
Sang perawi tidak boleh menambah-nambah julukan gurunya,

tidak pula sifabrya, tetapi harus sesuai dengan apa yang ia dengar dari
syaikhnya supaya tidak dikatakan telah berdusta pada syaikhnya itu.
Sehingga apabila ia hendak memberikan pengertian atau penjelasan
mengenainya, tetapi terjadi kealpaan dan kebingrrngan karena adanya
kemiripan dengan lainnya, maka caranya dengan mengatakan:

z) 
" 

a ' /

,r r )\ db'S.t i i,:Nr 3\, ;:tJ'5\ : rf,, iY" u: v, lv
(Dia berkata, "Fulan telah memberitahukan kepada saya, yakni: Ibnu
Fu1an, atau Fulani, atau dia adalah Ibnu Fulan atau Fulani), dan lain
sebagainya. Y*g demikian ini diperbolehkan dan baik sebagaimana
yang dilakukan oleh banyak ahli hadits.

Al-Bukhari dan Muslim telah menggunakan istilah itu dalam ash-

Shahihain dengan pemakaian yang banyak sekali, sehingga banyak di

253 Di antaranya Ustadz al-Hafizh Abu Utsman Ash-Shabuni, al-Hafizh Abu
Muslim Umar bin Ali Al-Laitsi Al-Bukhari, dan AI-Faqih al-Muhaddits Abu
Saad Al-Khalili, sebagaimana dijelaskan pula oleh Amr bin Ash-Shalah dalam
" Muqadimah"nya, hal. 99.

254 Silakan lihat kembali dalamTadrib ar-Rawi:2/88, at-Taqyid Wa al-ldhah, hal. 183,

Fath al-Mughits:2/216-217, al-Manhal ar-Rnwi,hal.l29 dan Muqadimah lbnu asr-
Slmlah, hal.99
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antara sanad-sanad mereka yang terjadi pada sattr sanad memiliki dua
tempat, atau bahkan lebih dalam kasus semacam ini. Seperti perkata-
annya di awal kitab Al-Bukhari pada Bab Man Salima al-Muslimuna Min
Lisanihi WaYadihi:

!\:,{.d*t JV,yVJL,

(Abu Mu'awiyah berkata, "Dawud telah memberitahukan kepada kami,
dia adalah Ibnu Abi Hind, dari Amir, ia berkata, "Saya telah mendengar
Abdullah, dia adalah Ibnu Amr). Permisalan semacam inibanyak sekali.

Sebagaimana juga yang terdapat dalam kitab Muslim pada Bab Mana'a

an-Nisa' Min al-Khurujlla al-Masajid, disebutkan sebagai berikut:

'j.tir,,#.F, 4,,' I iJ* \fr");, ufui +t * v;
v

(Abdullah bin Maslamah telah memberitahukan kepada kami, yakni:
Ibnu Bilal, dari Yahya, dia adalah Ibnu Said), dan banyak lagi selain

ini. Sedangkan maksud dari penambahan keterangan ini adalah
sebagaimana kami sebutkan sebelumnya. Karena ketika dia berkata,
"Dawud atau Abdullah telah memberitahukan kepada kami" maka

belum diketahui siapa mereka itu karena banyaknya nama yang sama

dengannya, bahkan tidak dikenal di beberapa daerah, kecuali oleh para
ahli dan intelektual yang berkecimpung dalam ilmu dan kedudukan
para perawi. Oleh sebab itu, mereka memberikan penjelasan kepada

lainnya dan meringankan kesulitan dalam penelitian dan pemeriksaan.

]adi, pasal ini sangat penting dan besar manfaatnya; karena orang yang
engtan memperhatikan masalah ini akan membuabrya bingung atau

salah sehingga akan berkesimpulan bahwa kalimat (o;+) dan (.*) tidak
diperlukan, dan sebaiknya dibuang saja. Ini tentu merupakan sebuah

kebodohan . Wallahu A' lam.

r Pasal [Lebih Disukai Penulisan "AzzA Wa Jalla" darl. "Ta'ala"
serta lainnya setelah menyebutkan Allahl

Bagi para pent,lis hadits sebaiknya setelah menyebutkan nama

Allah, untuk membubuhkan kalimat-kalimat sebagai berikut:

+ ei,'i.t 6, it; \i 3;, 9;t $iu
t o ' ) or , 2

. s_f tJ.tP,
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t,'clt*r1,,$k, jur;t v, 1w'r'it;g, jY, ff "f

,fu
Selain itu, pada penyebutan t:,g.t"h,Nabi S/ral/allahu Alaihi wa

Sallam,yaitu dengan kalimat (V ) * 6' .F). Dan menulisnya dengan
lengkap, tidak dengan menggunakan singkatan atau simbol, baik pada
kalimat setelah "Allah" ataupun setelah kalimat "Rasulullah".

Demikian pula halnya pada penulisan atau menyebutkan nama

para shahabat, yaitu dengan menyebutkan: (iii it Cu'r) jika ia satu

orang. Adapun jika dua orang, maka dengan 1uii it 3+t1
Dan begihrlah, sebaiknya sikap seseorang kepada ulama yaitu

dengan menyebutkan kata-kataridha darrrahmah (kasih sayang) meski-
pun pada kitab aslinya atau saat penukilannya tidak disebutkan. Lri
bukanlah suatu riwayah, tetapi hanya sekadar doa dan sebaiknya pula
para pembaca menyebutkan apa-apa yang telah kami sebutkan ifr,t

walaupun tidak disebutkan pada teks asli yang ia baca, serta tidak usah

merasa bosan trntuk mengulang-ulangnya. Barangsiapa melalaikan
masalah ini, maka ia tidak akan mendapatkan kebaikan yang banyak
dan kehilangan keutamaan yang besar.

Pasal [Masalah Ketentuan Beberapa Nama yang Diulang dalam
Dua Kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim yang Memiliki
Kemiripanl

Ci dibaca dengan I-]fr,ay, kecuali f-JJl cJI "yartg tidak mau makan
daging" maka ini dibaca Aabi Al-Lahn. Kun-yah ini ditujukan
padanya karena ia tidak suka makan daging, atau ada juga yang
mengatakan bahwa ia tidak memakan sesuatu yang disembelih
untuk berhala.

Contoh lairurya olllsemuanya dibaca A}-Bara' (yaitu tanpa tasydid

pada htrruf rc', kecuali pada nama ,trJt ,*. -ridrr, rrfr altJr rimaka
dibaca Abu Ma'syar Al-Barra' dan Abu Al-Aliyah Al-Barra', yaihr
dengan mentasydid huruf ra'sekaligus dibaca panjang.

Kemudian +;r, dibaca dengan Yazid kecuali pada tiga nama/ yaitu:

a. 6',i ,f) i. lt * J 4i. (Buraid bin Abdillah bin Abi Burdah)

L.

2.
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b. t;}t i ify ;.r-=: (U"hammad bin Ar'arah bin Al-Btuind,
atau Al-Barand)

c. 
"-it, 

u. t\ J # teti bin Hisyam bin Al-Barid)

;t*r (Yasar) yang tersusun dari yang tersusun dari ya-sin-alif-ra,

kecuali 2li .,,r r-3 yang tersusun dari huruf ba-syiin-alif-ra dengan
mentasydidkan huruf. syin sehingga menjadi Basy-syar, juga

d.)- J -rt - dan -rt- .ri .ll dengan mendahulukan huruf sin dan
mentasydidkan huruf ya sehingga menjadi Sayyar.

-p. yangdibaca denga Bisyr, kecuali empat nama, yaitu: ;,,* iur -r.o

gt^*,Jt ,+ (Abdullah bin Bisr al Shahabi), -L- ,r ,"+ (Bisr bin Sa'id),

;u' *.* .J. -p. @isr bin 'Ubaidillah) dan;^= J -rl(Bisr bin Mahjan),
ada juga yang mengatakan dengan menggunakan huruf syin.

r-^i^l semuanya dibaca Basyir, kecuali -S o,r;. dan -lL^r J .t?)

keduanya dibaca dengan Busyair. Dan juga yang ketiga adalah r--:

)p J yaitu Yusair bin Amr dan keempat -,-d LJ O.Li yaihr Nusair.

d.,,t- yang tersusun dengan huruf Ha'-alif--ra-tsa-ta marbuthah.

Susunan nama -itip dengan i,l$ J e,rt* (Jariyah) dan *_1V 3t 47
(Yazid bin ]ariyah).

av (larir) kecuali di^3 J 77 (Haf.z bin Utsman) dan .2,? -/.i

,-.Jl ; .:ut ,* (Abu Hariz Abdullah bin Al-Husain). Ada nama

yang mendekati itu, yaitu 7.t- (Hadir) ayah dari Imran bin Hadir,
ayahnyaZaid.

p-rr- (Hazim) kecuali ;-1t- ;r; r-3 4ut,, i (Abu Mu'awiyah Muhammad
bin Khazim, dengan huruf klha'.

-* (Habib) semuanya dengan htlr,f ha', kecuali Se ,l s*,- dan

;fJt + rl e:+ yang dibaca Khubaib yang tidak dinasabkan dari
Hafsh bin 'Ashim, dan I(hubaib yang merupakan kun-yah dari
Ibnu Az-Zubair.

crt - semuanya dibaca Hayan, kecuali ii, J. .+F (Khabab bin

Munqidz ayah dari.rF ,_.i a-t_1 (Wasi'bin Khabab) dan kakek dari

wF ; (ts ,t .7p (Khabab bin Wasing'bin Khabab) semuanya

dengan menggunakan huruf kecuali *.lt ,t Jq- (Hibban bin

4.

5.

6.

7.

9.

10.

11.
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12.

13.

14.
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Al-'Arafah), zSe dl dlf (Hibban bin'Athiyyah) dan a-r ,t ,:W
(Hibban bin Musa) yang dinasabkan dan tidak dinasabkan dari
Abdullah, dia adalah Ibnu Mubarak. Semuanya dibaca Hiban.

jlJr semuanya dengan huruf kla', kecuali ayahnya Rab'i yaitu
Harasy, maka dengan huruf fta'.

,t;- di Quraisy dengan huruf Zai, sedmrgkan di Anshar dengan
huruf ra'.

ue4> semuanya dibaca Htrshain, kecuali t'V ,1. tr Lr ;ea- lf maka

dibaca dengan Hashin, dan rj:lt J. ,r\-b- Jt-L J,i dibaca Hudhain.

,-(- semuanya dibaca Hakim, kecuali A' ,." , aG dan; .;r;-2

,,-(-, maka keduanya dibaca Hukaim.

6!1 semuanla dengan huruf Ba', kecuali CL-s l.r!-1, dari Abu Hurai-
rah mengenai Asyrath as-SA'ah, yaitu dengan huruf Ya'. Sedangkan

Al-Bukhari mengatakan dengan dua bentuk, yaitrtYa' dart. Ba' .

Kemudian +j dibaca Zubaid, dia adalah Zubaid bin A1-Harits.

Tidak ada lainnya. Adapun bacaan Zubayyid danZlbaryid adalah

Ibntr Ash-Shalt (dalam kitab al-Muwatha').

.r*jrsemuanya dibaca Zubafu,kecuali x)t ,l f )t +o yang menikahi
istrinya Rafa'ah, maka dibaca dengan mem-fathah-kan'hurtfi. ZaL

:trj semuanya dengan Ya', kecuali :UJl tidengan Nun.

I u (Saalim), sedangkan yang mendekatinya seperti l.+ J rL (Salim

bin Qutaibah), JtriJl .., & (salimbin al-Adziyal), dan tr )t + J d-
(Salim bin Abdurrahman) semuanya tanpa alif pada kata salim.

glr , yaitulbnu Yunus, Ibnu an-Nu'mar, dan Ahmad bin Abi Suraij.

Sedangkan lainnya dengan kalimat 6lr (Syuraih).

i.L semuanya dibaca Salamah, kecuali : J J JJ^, seorang imam

kaumnya d21 aJ .'3* sebuah kabilah dari kaum Anshar, maka

keduanya dibaca Salimah. Sedangkan aJ J, Oltlt -t* dibaca dalam

dua bentuk, Salamah dan Salimah.

.rt+l- semuanya dengan huruf ya) kecuali Salman Al-Farisi, Ibnu

Arnir, Al-Aghar, dan Abdurrattmanbin Salman.

15.

L6.

17.

18.

2't.

22.

L9.

20.

23.
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6)i- semuanya dibaca Sallam, yaitu dengan tasydid, kecuali Abdullah
bin Salam, dia adalah seorang sahabat dan Muhammad bin Salam,

gurunya Al-Bukhari. Beberapa gurunya Al-Bukhari mengatakan
dengan tasydid,juga dinukil oleh para peneliti dari banyak riwayat.
Namun, pendapat terpilih adalah sebagaimana yang dikatakan
oleh para pentahqiq, yaitu tidak dengan tasydid.

rtJ- semuanya dibaca Sulaim, kecuali Salimbin Hayan.

.r L- semuanya dengan hr:ruf syin, ya', lalu ba' . Y ang mendekatinya

adalah rtL-, yaitu: Sinan bin Abi Sinan, Sinan bin Rabi'ah, Sinan bin
Salamah, Ahmad bin Sinan, Abu Sinan Dhirar, dan Ummu Sinan.

Maka semuanya dengan huruf Sin dansetelahnya Nun.

irLe sgrnuanya dibaca Ljbadah, kecuali i:t p 
..,r .t^= (Muhammad bin

Abadah), guru dari Al-Bukhari.

o.r-r ('Abdah) dengan men-sukun-kan huruf ba', kecuali ;.t o J .rv
('Amir bin 'Abadah) dan o+ J. ilt- (Halah bin 'Abadah) maka

keduanya dibaca dengan'Abadah atau'Abdah. Akan tetapi, yang
lebih masyhur adalah'Abdah.

+.e semuanya dibaca Ubaid, juga ;.t..e (Llbaidah), kecuali yang
terdapat pada nama As-Salmani, Ibnu Sufyan, Ibnu Hamid, dan
Amir bin Abidah.

"l*op 
semuanya dibaca Aqil, kecuali Uqail bin Khalid, dan banyak

disebutkan dari Az-Zthri tanpa nasab. Selain itu, Yahya bin Uqail
dan Bani Uqail.

irLr ss611anya dibaca Umarah.

-r.ir; semuanla dengan huruf qaf yakai Waqid.

Adapun niuna-nama yang diiringi dengan penisbatan:

,,*!' a"rrgan memf thah-kan huruf hamznh dan men-sukun-kan
huruf ya' yakni dibaca dengan Aili. Namun, ada juga nama yang

hampir serupa yaitu ,,Fli)l ist .t.,tt,- (Syaiban bin Farukh Al Ibili
yakni dengan men-kasrah-kan huruf hamzah dan huruf ba', dia
adalah gurunya Muslim. Nama ini tidak disebutkan dalam Shahih

Muslim secara nasab.

6At semuanya dibaca Al-Bashri dan Al-Bishri, yaitu nama yang

dinasabkan pada Negeri Bashrah, kecuali pada nama J. ,/)i J dJJu
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gAr ,.rti.rlt (Malik bin Aus bin Al Hadatsan Al Nashri, .r-rrJr .r-r

LS rAt ('Abdul Wahid Al Nashri) dan ,,y ,^a:Jr J-1,. I u (Salim Maula
Al Nashriyyin), maka semuanya dengan hurttf nun.

3. Kemudian g;ll semuanya dengan huruf fsa, kecuali J r4.* *I* L,i

q)rlt rt dl, yaitu At-Tawwazi.

4. q-tlr semuanya dibaca Al-Jurairi, kecuali qrt/t F J.eg flahya
bin Bisyri Al-Hariri).

5. 61tlt yaitu dengan huruf ha' dan fsa'. Sedangkan yang mirip de-

ngannya adalah &-1t4t dengan huruf jim dan setelah ra- adalahy6
bertasydid, yakni Al-|aripru.

6. €t *tsemuanya denganhuruf zai. Disebutkan dalam Shahih Muslim

mengenai.*Jr ,=li c-1-r' berbunyi: o.tfr 9Y e ,;.'og Ada yang
mengatakan dengan huruf zai danadapula yang mengatakan dengan

huruf ra' (Al Hirami), ada juga dengan dlr+t (Al ludzami).

7. ..,.1J', menurut Anshar dengan mem-fathah-kan huruf sin yakni As-
Salami, sedangkan Bani Sulaim men-dhammah-kannya yakni As-
Sulami.

8. gl-tJlsemuanya dibaca dengan Al-Hamdani.

Demikianlah lafazh-lafazh yang serupa tapi tidak sama. Adapun
mengenai mufradat (kosakata) dalam hadits, maka tidak terhitung
jumlahnya dan insya Allah akan disebutkan pada posisinya masing-
masing.

. Pasal [Pengulangan kalimat t{5 ftilaihima) dalam Ash-
Shahihl

Sering disebutkan secara berulang-ulang perkataan:

o ), Cf , t^af 
"r 

)il cl )\i k .r--

Hal semacam ini (t+J5) bisa ditemukan pada sebagian besar kitab
Ash-Shahih. hri tentunya dipermasalahkan apabila diperhatikan dari

sisi bahasa Arab, seharusnya dengan w)'l (kilaahuma) yaitu dengan

Alif. Akantetapi, jika digunakan dengan u+5 adalahbenar dilihat dari
dua sisi:
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Sisi pertama: Dalam keadaan marfu'sebagai ta' qid urtfuk dua kalimat
marfu' sebelumnya, tetapi tertulis dengan ya' karena imalah, dan tetap

dibaca dengan alif sebagaimana orang-orang menulis kalimat u.)r (ar-

riba'1 dan ,j)t (ar-riba) yuh dengan menggunakan alif danya'. Dan jika

tertulis dengan L{5, maka tetap dibaca dengan alif, yaitta. t-F),tt.

Sisi kedua: Dalam keadaan manshub dan membacanya dengan huruf
ya', y aitu ditaqdirkan (diperkirakan) adanya kalimat t{5 +ei.

Inilah beberapa pembahasan yang perlu diketahui dalam kitab ini,
semoga Atlah memberikan taufik dan hidayah-Ny".
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Muhaddimah
oleh Imam Muslim

bagi Allah, Rabb Penguasa alam semesta.
yang baik hanya bagi orang-orang yang ber-

takwa. Semoga Allah senantiasa melimpahkan shalawat
kepada Muhammad, penutup para nabi dan juga kepada seluruh nabi
dan rasul.

AmmaBa'du.

Semoga Allah Ta'ala merahmatimu dengan senantiasa memberikan
taufik-Nya kepadamu. Sesungguhnya engkau telah menyebutkan bah-
wa engkau telah memil*i himmah (cita-cita) unhrk mengkaji dengan
teliti masalah-masalah yang berkenaan dengan khabar-khabar yang
dinukil dari Rasulullah Shal/allahu Alaihi wa Sallam, mengenai sunnah-
sunnah agama dan hukum-hukumnya. Di dalamnya terdapat berita
tentang pahala dan hukumarl motivasi dan intimidasi, dan lain-lain
yang dinukil dengan sanad-sanad yang selalu dikaji oleh para pecinta
ilmu.

Engkau memintaku untuk menyusun sebuah karya tulis yang
tersusun rapi dan memintaku agar menjelaskannya dalam susunan
(kitab) tanpa ada pengulangan yang berlebihan. Berdasarkan hal ter-
sebut, engkau berkeyakinan bahwa apa-apa yang engkau lakukan,
bisa mencapai maksud berupa pemahaman dan pengambilan istinbath
(mengeluarkan intisari melalui ijtihad untuk menetapkan hukum).

Mengenai permintaarunu -semoga Allah memuliakarunu- maka
saya mengulang-ulanginya dan menelaah isinya dan sesuai dengan
kondisi yang ada insya Allah., maka di dalamnya terdapat hasil dan
manfaat yang baik sebagaimana yang engkau harapkan. Pada saat
engkau memintaku untuk melakukan sesuatu yang saya rasa berat,
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jika memang saya diberi 'azfrm (keinginan yang kuat) untuk menyem-
purnakarurya, maka saya mdltgira bahwa sayalah -secara khusus- yang
pertama kali mendapatkan manfaatnya sebelum orang lain karena

beberapa sebab. Pembahasan hal tersebut sangat panjang untttk
dikemukakan dalam buku ini.

Penyebab yang terpenting adalah dengan mengerjakan sesuatu yang
sedikit dan mendalam, maka akan lebih memudahkan bagi seseorang

untuk menangani sesuatu yang lebih banyak. Karena dengan sebuah

karya yang kecil, tetapi dikerjakan dengan sempurna, maka akan

memperrnudahkan bagi seseorang unfuk mengerjakan sesuatu yang
lebih besar. Terutama bagi mereka - orang-orang awam - yang tidak
bisa membedakan materi hadits. Namun, mudah-mudahan tetap ada

orang-orang yang bisa meluruskannya sehingga ketika kondisi yang
ada sesuai dengan apayarrg kami gambarkan, maka tujuan yang mesti
digapai terlebih dahulu adalah sesuatu yang shahih meskipun sedikit
lebih utama daripada sesuatu yangbanyak, tetapi tidak sempurna.

Namun, walau bagaimanapun karya ini diharapkan bisa menda-
tangkan manfaat dengan cara menelaahnya, terutama bagi orang-orang
yang ingin mengetahui dan mendalaminya. Pengetahuan semacam ini
tidak terlalu pentingbagi orang awam dibandingkan orang-orang yang
berpengetahuan. Sebab bagi orang-orang awqm tersebut melakukan
atau memahami yang sedikit saja tidak mampu apalagi lebih dari ittr.

Selanjubrya kami akan memulai masalah takhrij danpenyusunannya
sebagaimana yang engkau harapkan sesuai dengan syarat yang akan

kami sebutkan sebagai berikut bahwa dalam pen)rusnnan ini, kami
menjelaskan tiga bagian dan tiga tingkatan p.erawi. Kami juga tidak
akan mengulanginya lagi apabila telah disebutkan sebelumnya, kecuali
jika diperlukan. Sebab hal tersebut akan memberikan pengertian
tambahan dalam sebuah hadits sehingga menempati kedudukan yang
sempuma. Oleh karena itu, pengulangan hadits di sini menjadi suatu
keharusan atau jika memungkinkan, maka kami akan berusaha menje-

laskannya secara ringkas, hanya saja penjelasan yang rinci bisa jadi
akan menyulitkan, sehingga pengulangannya sesuai dengan aslinya
akan lebih selamat. Adapun pengulangan yang tidak kami perlukan,
maka hal tersebut tidak perlu kami lakukan.

Bagian pertama: Kami sengaja mengedepankan riwayat-riwayat
yang bersih dari cacat, yaitu para perawi yang memiliki sifat istiqamah
dalam hadits, teliti dalam penukilan, tidak terdapat perselisihan yang
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mendasar dalam periwayatannya, tidak terdapat pula kesalahan
fatal, sebagaimana hal tersebut diketahui dari para ahli hadits dan
menerangkannya dalam hadits mereka.

Apabila kita menyelidiki secara cermat beberapa riwayat yang
dinukil (oleh para ulama kelompok kedua), maka akan dijumpai
beberapa perawi yang kekuatan hafalarurya tidak seperti ulama hadits
dalam kategori pertama. Akan tetapl, meskipun mereka di bawah
derajat yang pertama, tetapi mereka tetap memiliki sifat mastur dan
jujur serta selalu memperhatikan ilmu. Di antaranya adalah'Atha bin
As-Sa'ib, Yazid bin Abi Ziad, Laits bin Abi Sulaim, dan orang-orang
selain mereka.

Meskipun mereka -yang telah kami sebut di atas- tidak seperti
perawi tingkatan pertama, tetapi selain mereka terdapat perawi
yang menurut mereka memiliki ketelitian dan keistiqamahan dalam
periwayatan sebab semua ifu menurut ahli ilmu merupakan derajat
yang tinggi dan sifat yang mulia.

Tidakkah engkau perhatikan, apabila engkau bandingkan ketiga
orang yang telah kami sebutkary yaitu Atha, Yazid, dan Laits dengan
Manshur bin Al-Mu'tamir, Sulaiman A1-A'masy, dan Isma'il bin Abi
Kralid dalam masalah ketelitian dan keistiqamahan, maka akan
engkau dapatkan perbedaan yang mencolok di antara mereka. Hal itu
tidak diragukan lagi di kalangan para ahli hadits, artinya ketiga nama
terakhir yang kami sebutkan lebih tinggi tingkatannya.

Dan yang semisal dengan mereka, maka apabila engkaubandingkan
orang per orang di antara perawi, seperti Ibnu Auf dan Ayyub As-
Sakhtiyani dengan Auf bin Abi Jamilah dan Asy'ats Al-Humrani yang
keduanya merupakan sahabatdari Al-Hasan danlbnu sirin, sebagaimana
halnya Ibnu Auf dan Ayprb juga merupakan sahabat mereka berdua,
maka sesungguhnya mereka memiliki perbedaan yang jauh dalam hal
keutamaan dan keshahihan penukilan, meskipun Auf dan Asy'ats tidak
tidak memiliki penopang kejujuran dan amanah menumt ahli ilmu,
tetapi sebagaimana kondisi yang telah kami sebutkan, bahwa mereka
memiliki kedudukan yang utama di kalangan ahli ilmu.

Tujuan kami menyebutkan nama mereka adalah hanya sekadar
permisalan agar menjadi pertanda sekaligus sebagai rujukan bagi
orang-orang yang tidak begitu memahami permasalahan ini. Dengan
demikian, mereka bisa mengetahuibahwa para perawi ditempatkan atau
diposisikan sebagaimana mestinya atau sesuai dengan tingkatannya.
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Telah disebutkan dari Aisyah Radhiyallahu Anlw, bahwa ia berkata,
" Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahlan kami untuk menetn-

patlan manusia paila tempatnya." Selain itu, firman Allah Ta'ala " ...dan

di atas setiap orang yang berpengetahuan ada yang lebih mcngetahui." (QS.

Yusuf:76)

Berdasarkan kriteria yang telah kami sebutkan di atas, kami
berusaha menyusun sebuah karya tulis tentang khabar-khabar dari
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagaimana yang diinginkan.

Adapun orang-orang yang menurut ahli hadits atau mayoritas dari
mereka termasuk orang-orang yang tertuduh, maka kami tidak akan

menyibukkan diri dengan mentakhrij hadits mereka. Seperti halnya

hadits dari Abdullah bin Miswar Abu ja'far Al-Mada'ini, Amr bin
Khalid, Abdul Quddus Asy-Syami, Muharnmad bin Sa'id Al-Mashlub,
Ghiyats bin Ibrahim, Sulaiman bin Amr Abu Dawud An-Nakha'i, dan

orang-orang semisal mereka yang tertuduh memalsukan hadits dan
mengada-adakan khabar. Demikian juga orangorang yang gemar
mengeluarkan hadits munkar atau salah, maka kami tidak merepotkan
diri untuk men-takhrij riwayat-riwayat mereka.

Di antara tanda kemungkaran hadits seorang perawi adalah dapat
diketahui jika bertentangan dengan riwayat lain yang lebih kuat atau

diterima atau paling tidak jika tidak sejalan dengan para Perawi yang
lebih tsiqah. Sehingga apabila kondisinya demikian, maka haditsnya
tersebut ditinggalkan, tidak diterima, dan tidak pula digunakan.

Contoh para perawi y*g mungkar adalah, seperti Abdullah bin
Muharrir, Yahya bin Abu Unaisah, Al-]arrah bin Af-Minhal Abu AI-
' Athuf, Abb ad bin Katsir, Husain bin Abdillah bin Dhumairah, Umar bin
Shuhban, dan masih banyak yang lainnya. Riwayat- iw ay at y ang mereka

keluarkan tidak terlalu kami perhatikan atau tidak mentakhrijnya. Hal
ini dikarenakan ketetapan para ulama hadits adalah sebuah hadits
diperhitungkan jika para perawinya tsiqah dan seorang yar.1 hafizh.

]ika mereka mempunyai syarat-syarat sebagai seorang yang tsiqah lalu
terdapat penambahan dari mereka, maka penTmbahan tersebut dapat

diterima.

Adapun perawi semacam Az-ZJhriyang terkenal dengan kemttlia-

annya dan banyaknya sahabat-sahabatnya yang hafizh dan teliti dalam
hal hadits, begitu juga Hisyam bin Urwah, maka keduanya menurut
ahli hadits dapat diterima. Namun, ada perawi yang tidak tsiqah
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meriwayatkan hadits dari keduanya atau salah satu dari mereka, maka
hadits semacam ini tidak dapat diterima.

Kami telah berusaha menjelaskan beberapa hal yang diperlukan
oleh para pecinta ilmu agar bisa menempuh jalan sebagaimana yang
ditempuh oleh para ahli hadits. Dan kami akan menambahkan pen-
jelasan dan keterangan dalam beberapa bagian dalam kitab ini pada
saat menyebutkan adanya kecacatan dalam sebuah hadits.

Akhimya, semoga Allah melimpahkan rahmat-Nya kepadamu,
kalaulah bukan kenyataan yang kami lihat berupa sikap buruk dari
orang-orang yang mengangkat dirinya sebagai muhaddits, - yaitu yang
suka mengeluarkan hadits-hadits dha'if dan riwayat-riwayat munkar,
serta sikap mereka yang tidak mengindahkan pengetahuan tentang
khabar-khabar shahih yang masyhur, yeg dinukil dari orang-orang
tsiqah, yang dikenal dengan kejujuran dan amanahnya, seperti Malik
bin Anas, Syu'bah bin Al-Hajjaj, Sufyan bin Uyainah, Yahya bin Sa'id AI-
Qaththan, Abdurrahman bin Mahdi, dan selain mereka dari kalangan
imam ahli hadits - niscaya akan mudah bagi kami .menyelesaikan apa
yang diinginkan.

Akan tetapi, dengan tujuan memberitahukan kepadamu tentang
perbuatan suafu kaum yang menyebarkan khabar-khabar munkar,
dengan sanad-sanad y*g dhaif dan majhul, serta tuduhan fitnah
mereka kepada orang-orang awam yang tidak mengetahui aib-aibnya,
maka terbetik dalam lubuk hati kami untuk merealisasikan apa-apa
yang engkau harapkan.



(1) Bab Wajibnya Meriwayatkan tladits dari Orang-
orang yang Tsiqah dan Meninggalkan Para Pendusta,

serta Peringatan Keras bagi Orang yang Berdusta pada
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
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)"; q'rt t:yi: t.vi r ie', { ,t.,,if,r 4 o?i ? }tc
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"Ketahuilah -semoga Allah memberikan taufik-Nya kepadamu- bahwa-

sanya diwajibkan lepada setiap orang untuk mengetahui riwayat-riwayat yang
shahih dan yang tidak shahih, mengetahui para perausi yang tsiqah dan yang
tertudr.th, yaitu agar tidak meriwayatkan hadits, kecuali bila telah d.iketahui
keshahihan jalur periwayatannya, kehati-hatiannya dalam menukil hadits,
serta me.njauhkan diri dari orang-orang yang tertuduh dan para pembangkang
dari kalangan ahli bid'ah. selain itu, dalil yang menunjukkan bahwa perkataan
knmi tanpa ada yang menyelisihinya adalah firman Ailah, "wahai orang-
orang yang beriman! lilu seseorang yang fasik datang kepadamu membazua

suattt berita, maka telitilah kebenarannya, agar kamu tidak mence-lakakan
suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan), yang akhirnya knmu menyesali
perbuatanmu itu." (QS. Al-Huiurat: 6)

Dan firman-Nya, '...di antara orang-orang yang kamu sukai dari para
saksi (yang ada)..." (QS. Al-Baqarah:282).

Dan firman-Nyo, ' ...dan persaksitcnnlah dengan dua orang saksi yang
adil di antarakamu..." (QS. Ath-Tlwlaq:2).

D ari ayat-ay at y ang knmi sebutkan, itu menunjukkan bahwa berita (khabar)

dari orang-orang yang fasik itu adalah gugur dan tidak bisa diterima, be.gitu
juga dengan persaksi"an orang yang tidak adil, maka persarcsiannya tertolak.
Meskipun suatu khabar pada satu sisi terdapat perbedaan makna de.ngan

syahadah (persalcsian), tetapi secarl keseluruhan maknanya adalah sama yaittt
bahwa khabar seorang fasik menurut mayoritas ulama tidak diterima, begittt
juga dengan persaksian seorang yang tidak adil yakni tertolak.

Hadits Rasulullah juga menyebutknn agar menolak riwayat-riwayat yang
munkar sebagaimana Al-Qur'an menolakkabar berita dari orangfasik.

Dalam sebuah hadits yang masyhur, Rasulullah shallallahu Araihi wa
Sallambersabda,

*,)(Jt'*i 'ri1 +': 'iii a j- ?y, g o* n
" Barangsiapa yang menyampaikan sebuah hadits dariku dan diduga ia seorang

yang dusta, maka dia termasuk salah satu di antara para pendusta.,,

* Uj;jr :;'a* #€')$k'^*, ';1 ck .t
.a
I lo ./.

.ll il -lv

l/ +''-;. ;;; r e ori j, f')t
i,, t, ,i,.;n-.
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1. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahuknn lcepada kami, Waqi'

telah memberitahukan kepoda kami, dari Syu'bah, dari Al-Halum, dari

Abdurrahman bin Abi Laila, dari Samurah bin lundab fi{/ dan Abu Bakar

bin Abu Syaibah telah memfuritahuknn keprda lami pula, Waqi' telah

membe.ritahukan kepada lumi, dari Syu'bah dan Sufyan, dari Habib, dari

Maimun bin Abu Syabib, dari Al-Mughirahbin Syu'bah, merekn berdua

herlatta, "Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam mengatalcnn seperti itu
(seperti di atas)."

. Takhrii Hadits

Ditakhrii oleh At-Tinrri&i dalam Ktab al:llmu, Bab: Ivlaa laa'a
Fiiman Rawa Hadiitsan Wahuun Yaraa Annalu l<ndzib. Dia (At-Tirmidzi)
berkata bahwa hadits inihasanshahih (nomor2552). Selain itu, ditakhrii
pula oleh Ibnu Majah dalam Al-Muqaddimah, Bab: Man Haddatsa 'An

Rnsulillah Shallallahu Alaihi wa Salhm Hadiitsn Wahuwa Yaraa Annahu

Kadzib, (nomor 41.), serta Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11531).

. Penielasan

Imam Muslim Rahimahullaft berkata, "Ketahuilah --semoga Allah
memberikan taufik-Nya kepadamu- bahwasanya diwajibkan kepada

setiap orang untuk mengetahui riwayat-riwayat yang shahih dan yang

tidak shahih, mengetahui para perawi yang tsiqah dan yang tertuduh,

yaitu agar tidak meriwayatkan hadits, kecuali bila telah diketahui
keshahihan ialur periwayatannya, kehati-hatiannya dalam menukil
hadits, dan yang menjauhkan diri dari orang-orang yang tertuduh dan

para pembangkang dari kalangan ahli bid'ah."

As-sitarah artinya sesuatu yang dijadikan untuk penutup. Nama

lainnya adalah sutrah dan maksudnya adalah shiyanah (penjagaan).

Perkataan Muslim, "Riwayat-riwayat yang shahih dan tidak shahih,

mengetahui para perawi yang tsiqah dan yang tuduhan." Ini bukanlah

benhrk pengtrlangan atau penekanan, tetapi masing-masing memiliki
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makna sendiri. Bisa jadi maksudnya riwayat-riwayat shahih dalam
matannya dan menjauhi para perawi yang terhlduh sehingga sanadnya
tidak diperlukan.

Perkataan Muslim, "Dan yang menjauhkan diri dari orang-orang
yang tertuduh dan para pembangkang dari kalangan ahli bid,ah.,,
Artinya inilah pendapat Muslim tentang periwayatan sebuah hadits.

Para ulama hadits, ahli fiqih, dan ushul mengatakarl ,,Maksud

dari ahli bid'ah adalah kebid'ahan yang dapat menyebabkarurya kafir,
sehingga periwayatannya tidak diterima berdasarkan ijma'. Adapun
kebid'ahan yang tidak menyebabkannya menjadi kafir, maka para ulama
berselisih pendapat dalam periwayatannya. Di antara mereka, ada yang
menolaknya secara mutlak karena kefasikan dan interpretasinya yang
salah terhadap hadits.

Ada juga yang belpendapat untuk menerimanya secara mutlak jika
ia tidak termasuk orang yang menghalalkan kedustaan hanya karena
untuk menolong pendapatnya atau mendukung madzhabnya, baik
mereka yang menyerukan kebid'ahan ataupun tidak. pernyataan kedua
ini sebagaimana dikatakan oleh Imam Asy-syaf i Rnhimahullah d,aram
perkataannya, "saya menerima persaksian orang yang melakukan
kebid'ahan tetapi tidak pada Rafidhah; karena mereka (Rafidhah)
berpendapat bolehnya bersaksi palsu untuk kepentingan mereka.,'
Pendapat lainnya ada yang mengatakan, "Riwayahrya diterima apabila
dari ahli bid'ah yang tidak menyerukan kebid'ahannya, tetapi ahli
bid'ah yang menyerukan kebid'ahannya, maka riwayatrya tertolak."
Lrilah pendapat dari mayoritas ulama yang merupakan pendapat yang
lebih adil dan benar.

Sebagian pengikut Asy-Syaf i Rahimahullak berkata, ,,parapendu-

kung madzhab Asy-syaf i berselisih pendapat dalam hal orang yang
tidak mendakwahkan kebid'ahannya, dan bersepakat untuk tidak me-
nerima riwayat dari ahli bid'ah yang menyerukan kebid'ahannya."

Abu Hatim bin Hiban berkata, "Berhujjah dengan pendapat ahli
bid'ah tidak boleh jika ia menyerukan kebid'aharurya, begitulah menurut
imam-imam kami dan tidak ada perbedaan pendapat di antara mereka
mengenai hal tersebut."

Adapun pendapat yang pertama, maka itu merupakan pendapat
yang sangat lemah. Disebutkan dalam Ash-shahihain dan kitab-kitab
para imam ahli hadits, bahwa boleh berhujjah dengan kebanyakan ahli
bid'ah yang tidak mendakwahkan kebid'ahannya. sebab masih terjadi
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pada generasi salaf maupun khalaf, adanya pengambilan riwayat dari
mereka (ahli bid'ah tetapi tidak menyeru kepada kebid'ahan), berhujjah
dengannya, mendengar darinya serta memperdengarkan hal tersebut
kepada lainnya tanpa adanya pengingkaran dari mereka. Wallahu a'lam.

Perkataan Muslim, "Meskipun suatu ldubar pada sahr sisi terdapat
perbedaan makna dengan syaladah (persaksian), namun secara kese-

luruhan maknanya adalah sama." Ini merupakan pernyataan yang
menunjukkan atas kemampuan yang dirniliki oleh Muslirn dan keda-

laman pemahamannya. Ketahuilah bahwa lclwbar dan syahadaf memiliki
persiunaan dan perbedaan sifat. Persamaannya adalah dalam hal
persyaratan, berupa Islam, berakal baligh, adil, menjaga kehormatan,
telifl dan ketika mmanggung beban dan melaksanakan amanah

berdasarkan persaksian. Sedangkan perbedaanrrya dilihat dai; huniyah
(harus merdeka), dzuhtriyyah (berier,is kelamin laki-laki), 'adnd (julrJrah

orang yangbersaksi), jelas statusnya, menerima sebuah persaksian dalam
masalah hukum cabang (far'fliikahukum pokoknya masih ada.

Sehingga l&abar diterima apabila datang dari seorang hamba (bu-

dak), perempuan, dan satu orang, juga diterimanya riwayat dari seorang

murid bersamaan dengan hadi*ya sang guru. Namun, syahadat mereka

tidak diterima, kecuali dari syahadat wanita dalam situasi tertentu
disertai dengan syarat lainnya. Kemudiair syahadat orang tertuduh
juga tertolak, seperti syaludatnya terhadap musuhnya dan pembelaan
dirinya terhadap segala sesuatu yang akan membahayakan dirinya,
atau dengan maksud mengambil manfaat untuk keluarganya.

Para ulama berselisih pendapat tentang syalwdat (persaksian) orang

buta. Asy-Syafi'i dan sekelompok ulama menolak persaksian mereka.

Sedangkan Malik dan sekelompok ulama lainnya menerimanya. Se-

dangkan khabar dari orang buta, maka para ulama bersepakat untuk
menerimanya.

Berdasarkan sifat-sifat ini, maka menjadi jelas bahwa syariat telah

membedak an antar a klubar dan sy ahailat ;karena sy ahadat bersifat khusus

sehingga diketahui bahwa seseorang itu tertuduh. Sedangkan khabar

bersifat umum untuknya dan untuk seluruh manusia, sehingga af-

yuhmah (tertuduh) tidak dianggap. Semua penjelasan ini dikatakan oleh
para ulama. Namun, ada beberapa kelompok yang tidak sependapat

dengan beberapa poin yang dijelaskan di atas. Di antaranya, mengenai

persyaratan yang dikemukakan oleh sebagian ahli ushul, yaihr bahwa

Wmbarhendaknya disampaikan oleh orang yang sudah batigh (dewasa),
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dan ijma'menolak hal tersebut. Bahwa dianggapnya batigh itu pada
saat periwayatan bukan pada keadaan ketika mendengar. Sedangkan
para pengikut Asy-Syaf i membolehkan periwayatan dari anak kecit,
serta menerimanya pada keadaan masih kecil, sebagaimana pendapat
para ulama.

Al-Iubbal seorang Mu'tazilah dan sebagian penganut eadariyah
mensyaratkan adanya Al-'Adad (iumtah orang) dalam periwayatan.
Al-Jubbai berkata, "suatu Htabar dapat diterima jika terdiri dari dua
orang sebagaimana halnya dalam persaksian." seorang dari golongan
Qadariyah juga berkata, "(persyaratannya) Ifarus terdiri dari empat
orang sebagaimana yang berlaku dalam masalah penerimaan suatu
khabsr." Serr:.,ua pernyataan ini lemah, munkar, dan tidak dianggap. Sebab
nash-nash syar'i dan hujjah-hujjah aqli secara jeras terah menunjukkan
atas wajibnya mengamalkankhabar dari satu orang (khabar wahid).para
ulama telah menetapkan hal tersebut dalam kitab-kitab fiqih dan ushul,
menjelaskannya dengan sejelas-jelasnya, dan para ahli hadits serta
lainnya juga telah menyusun berbagai kitab tentangkhabar wahid sefia
wajib untuk mengamalkannya. Wallahu a'lam.

sementara perkataan kami (Imam Nawawi) mengenai persyaratan
tentang diterimanya suatu khabar dan persaksian yaitu berupa keadilan
dan menjaga kehormatan, maka dalam hal ini terdapat berbagai macam
masalah yang sudah kita ketahui banyak terdapat. dalam kitab-kitab
fiqih, serta telah dibahas dengan paniang lebar.

Perkataan Imam Muslim, "Dalam sebuah hadits yang masyhtu,
Rastrlullah Shallallahu Akihi wa Sallambersabda,

*,:Kir ki'ri| lf iii ajyy,e o* i
"Barangsiapa yang menyampaiknn sebuahhadits dariku dan diduga ia seorang
yang dusta, malca dia termasuk salah satu di antara para pendusta.,, Abu
Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Waqi,
telah memberitahukan kepada kami, dari Syu'bah, dari Al-Hakam,
dari Abdurrahman bin Abi Laila, dari Samurah bin lundab. /H/
Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami
pula, Waqi' telah memberitahukan kepada kami, dari Syu,bah dan
Sufyan, dari Habib, dari Maimun bin Abu Syabib, dari Al-Mughirah
bin syutall mereka berdua berkata, "Rasulullah shatlallahu Alaihi wa
Sallam mengatakan yang demikian (seperti di atas)."
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Tentang kalimat "Dalam sebuah hadits yang masyhur, Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam..." adalah pendapat para ahli hadits dan
lainnya, dan juga dijadikan istilah oleh generasi salaf dan mayoritas
dari generasi khalaf, yaitu bahwa atsar merupakan sebuah riwayat
secara mutlak, baik dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam maupun
dari para shahabat.

Para ahli fiqih dari Khurasan berkata, "Atsar adalah sesuatu yang
disandarkan kepada seorang shahabat secara mauquf." Wallahu A'lam.
Adapun Al-Mughirah bin Syu'bah Radhiyallahu Anhu adalah salah
seorang intelektual Arab yang pintar, kun-yah (jutukan)nya Abu Isa, dan
ada juga yang mengatakan Abu Abdillah dan Abu Muhammad, wafat
pada tahun 50 H, atau ada juga yang mengatakan tahun 51 H. Masuk
Islam pada tahun terjadinya Perang Khandaq, dan terdapat khabar,
cerita tentangnya bahwa ia menikahi sebanyak 300 wanita selama ia
telah masuk Islam, ada juga yang mengatakan dengan L000 wanita.

Sedangkan Samurah bin fundab, ada yang membacanya dengan

Jandab, nama lengkapnya adalahSamurahbinlundab bin Hilal Al-Fazari,
kun-yahnya Abu Sa'id, atau Abu Abdillah, atau Abu Abdirrahman, atau
Abu Muhamrnad dan atau Abu Sulaiman. Wafat di Kufah pada akhir
masa kekhalifahan Mu'awiyah.

Kemudian Sufyan yang disebutkan di sini adalah Sufyan Ats-Tsauri
Abu Abdillah. Telah disebutkan sebelumnya bahwa selain Su$ran, ada
juga yang membacanya dengan Safyan dan Sifyan.

Al-Hakam, dia adalah Ibnu'Atibah, termasuk seorang tokoh ahli
fiqih tabi'in dan ahli ibadah. Selaniutnya adalah Habib, yaitu Ibnu Abi
Tsabit Qais, seorang tabi'in yang mulia. Abu Bakar bin Ayyasy berkata,
"Di Kufah hanya ada tiga orang saja, dan tidak memiliki orang yang
keempat, mereka adalah Habib bin Abi Tsabit, Al-Hakam, dan Hamad.
Mereka adalah para ulama dan mufti (pemberi fatwa), dan tidak ada
seorang pun, kecuali tunduk pada Habib."

Di dalam dua sanad ini terdapat dua keistimewaan jika dilihat dari
ilmu tentang sanad. Pertama: Keduanya sanadnya yang juga perawinya
berasal dari Kufatu dua orang shahabat, dan dua guru Mttslim. Dalam
Shahih Muslim, penyebutan senucam ini banyak dijumpai, Anda akan
melihat hal itu pada tempabrya, insya Allah. Kedua: Masing-masing dari
dua sanad ifu terdapat seorang tabi'in yang meriwayatkan dari seorang
tabi'in, dan ini banyak sekali. Selain itu, ditemukan ada tiga orang
tabi'in yang meriwayatkan satu sama lainnya, hal semacam ini juga
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banyak, tetapi jumlahnya lebih sedikit dari yang pertama, dan kami
akan menjelaskan hal itu pada tempabrya. Ada juga empat orang tabi,in
yang satu sama lain saling meriwayatkan, tetapi jumlahnya sedikit
sekali. Demikian juga fakta semacam itu terjadi pula pada para shahabat
Radhiynllahu Anhum, bahwa seorang shahabat bisa saja meriwayatkan
hadits dari seorang shahabat lainnya, dan kondisi seperti ini banyak
sekali. Adapun tiga orang atau empat orang shahabat yang saling
meriwayatkan satu sama lairurya, dan jumlahnya sangat sedikit sekali.
Saya sendiri telah mengumpulkan ruba'iyyat (berjumlah empat) dari
kalangan shahabat dan tabi'in di awal l<tab Syarah Shahih Al-Bukhari
dengan sanad-sanadnya dan sejumlah jalan periwayatannya.

Perawi lainnya adalah Abdurrahman bin Abu Laila, termasuk
seorang tokoh tabi'in yang mulia. Abdullah bin Al-Harits berkata,
"Saya merasa tidak ada wanita yang melahirkan orang semacam dia
(Abdurrahman)." Abdul Malik bin Umair juga berkata, "saya melihat
Abdurrahman bin Abu Laila dalam suatu hnlaqah yang dihadiri oleh
banyak orang dari kalangan shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi Wa
Snllnm. Mereka (para shahabat) mendengarkan haditsnya dan diam
memperhatikan ucapannya. Di antara hadirin itu terdapat Al-Bara'bin
Azib, waf.at pada tahun 83 H. Nama Abu Laila adalah Yusar, ada lagi
yang mengatakan Bilal, ada juga yang mengatakan Bulail, atau Dawud,
dan ada lagi yang mengatakan tidak hafal namanya. Abu Laila adalah
seorang shahabat yang ikut perang membela Ali Radhiyallahu Anhu
dalam perang Shiffin.

Adapun Ibnu Abi Larla, seorang ahli fiqih yang namanya sering
diulang dalam kitab-kitab fiqih, dan yang memiliki madzhab terkenal,
dia bemama Muhamrnad, yaitu Ibnu Abdirrahman (anaknya
Abdurrahman yang dibicarakan di atas), dan dia adalah perawi dha'if
mentrrut kalangan ahli hadits . Wallahu A'lam.

Sedangkan Abu Bakar bin Abi Syaibah bernama Abdullah. Muslim
telah banyak meriwayatkan darinya dan dari temannya, yaitu I_Itsman,
tetapi dari (jalur periwayatan) Abu Bakar lebih banyak. Keduanya juga
merupakan syaikh (guntnya) Al-Bukhari dan keduanya dinasabkan
pada kakek dari keduanya. Nama ayah mereka adalah Muhammad
bin Ibrahim bin Utsman bin Khuwasty. Mereka juga masih memiliki
saudara satu lagi yang bernama Al-Qasim. Dia tidak memiliki riwayat
di dalam kitab Asft-Shahih, dia adalah seorang yang dha'if. Kemudian
Abu Syaibah adalah Ibrahim bin Utsman, seorang qadhi (hakim) yang
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adil, tetapi dia dha'if, yang disepakati kelemahannya. Adapun anaknya

yaitu Muhammad, adalah ayah Bani Abi Syaibah, seorang yang tsiqah
sebagaimana dikatakan oleh Yahya bin Mu'in dan lainnya. Dikatakan
bahwa Abu Syaibah, anaknya dan keturunan anaknya adalah'Abasiy-
yun. Sementara Abu Bakar dan Utsman adalah dua orang hafizh
(penghafal) yang mulia. Orang-orang yang hadir dalam majelis Abu
Bakar berjumlah sekitar 3000 orang, dia (Abu Bakar) lebih mulia dan
hafal dibandingkan lJtsman, padahal Utsman lebih tua umumya
daripada Abu Bakar, tetapi ia meninggal belakangan yaitu pada tahun
239H, sedangkan Abu Bakar wafat pada tahun 235 H.

Kemudian hal terakhir yang berkaitan dengan kondisi Abu Bakar

adalah sebagaimana dikatakan oleh Abu Bakar Al-Khathib Al-Baghdadi,
ia berkata, "Perawi yang meriwayatkan dari Abu Bakar di antaranya:

Muhammad bin Sa'ad, sekretarisnya Al-Waqidi, dan Yusuf bin Ya'qub
Abu Amr An-Naisaburi. Kemudian menerangkan tentang jarak wafat
antara keduanya, yaitu L08 atat107 tahun.

Sesuatu yang disebutkan oleh Muslim berupa matan hadits,
kemudian perkataannya (Abu Bakar telah memberitahukan kepada

kami) Ialu menyebutkan dua sanadnya kepada dua shahabat dan

berkata (Keduanya berkata, "Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam

mengatakan yang demikian (seperti di atas)." Maka tidak diragttkan
lagi bahwa hal semacam ini diperbolehkan. Kami telah menerangkan
hal tersebut dalam pasal-pasal sebelumnyaya gberkaitan dengannya.
Wallnhu a'lam.

Inilah ringkasan tentang sanad yang berkenaan dengan hadits
ini dan disebutkan di dalamnya, keadaan sebagian para perawinya
meskipun itu bukan tujuan kami, tetapi hal tersebut adalah awal
pembahasan yang juga telah kami singgung sebelumnya.

Selanjutnya mengenai matan hadits, "4)dr ki 'tii lf tt ui- "
(Dan diduga ia seorang yang dusta, mala dia termasuk salah satu di antara

para pendusta."

Kami (Imam Nawawi) akan menjelaskan tentang harakat kalimat

cs1- faitu dengan me*dhammah-kan huruf ya, dan;slKJt dtbaca al'
Kaadzibiin yang bermakna jamak (plural), yaitu para pendusta, inilah
pendapat yang masyhur mengenai dua kata ini. Al-Qadhi Iyadh berkata,
"Riwayat yang kami dapatkan adalah al-kaadzibiin,yaif.t dalam bentttk
jamak." Sedangkan Abu Nu'aim Al-Ashbahani meriwayatkannya
dalam kitabnya "Al-Mustalchrai Ala Shahih Muslim" mengenai hadits
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Samurah, bahwa ka ta .,y i KJ I dib aca al-kaadzib ain, y angb erarti dua orang
pendusta. Ia beralasan bahwa seorang perawi memiliki andil unhlk
memuiai kedustaan ini. Kemudian Abu Nu'aim menyebutkan bahwa
dalam riwayat Al-Mughirah disebutkan " al-kaadzibin dan al-kaadzibain",
yaitu masih diragukan apakah mutsanna (menunjukkan arti dua) atatr
jamak.

Sebagian imam hadits, ada yang belpendapat diperbolehkarurya
mengucapkan (cst) dengan bacaan yara. Sebab dengan bacaan yura
berarti mengandung makna dugaan, sedangkan yara, rnaka makna-
nya lebih jelas. Namun, bisa juga yara bermakna dugaan. Ada yang
menceritakan bahwa (csi;) bermakna ("9) dan ditetapkan begitu
karena seseorang tidak berdosa, kecuati apabila ia mengetahui atau
menyangka bahwa dalam riwayahrya terdapat kedustaan. Adapun jika
tidak mengetahuinya, tidak puta menyangkattya, maka tidak ada dosa
baginya dalam hal periwayatan itu, meskipun orang lain menyangkanya
atau mengetahuinya terdapat kedustaan.

Hadits tersebut cukup jelas untuk dipahami, di dalamnya terdapat
tnghlizh (ketegasan atau sikap keras) tentang larangan berdusta dalam
sebuah periwayatan. Sebab orang yang diduga sebagai seorang yang
dusta dalam riwayatnya kemudian meriwayatkannya, maka ia ada-
lah seorang pendusta. Oleh karena itu, bagaimana mungkin tidak
dikatakan sebagai pendusta, padahal ia mengabarkan sesuahr yang
tidak terjadi? Kami akan menjelaskan hakikat tentang dusta dan hal-hal
yang berkaitan dengan kedustaan pada RasululLah Shallallahu Alaihi wa

Sallam pada hadits-hadits berikutnya, insya Allah.



(2) Bab Ancaman l{eras Berdusta atas Nama
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

'"""' , e*il/ 'al: ;; 3i c"t;'-^*, c) 3 .5J ;.i c*, .t
J; 'a*, tlk ;:; j) 3yJ tl;t .i6 ,k il.t, ;At ;
,iG.*. *;it er\ 2;;i q,Z i. Ct c );t
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2. Dan Abu Balar bin Abu syaibah telah menben*n *r"tJlrf-**r,
Ghundar te.lah memberitahulankqafulcnmi ft{/ dan Muhammad bin Al-
Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahulan lepnda lami, merekn

ber dua berlata,' Muhammad bin I a' far telah membeitahulcnn kepada lami,
Syu'bah telah membeitahulanlrepaiklami, dai Manshur, dari Rib'i bin

Hirasy, bahwa dia menilengar Ali Radhiyallahu Anhu berl&uthbah, Ali
berlata, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "langanlah

lalian berdusta atas namaku,larena sesungguhnya orang yang berdusta

atas namaku mala alan masuk neralcn."

. Takhrij Hadits

DitalJrrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab Al-'llmu, Bab ltsmu Man
Kadzaba'Ala an-Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam, (nomor 106). Ditakhrij
oleh At-Tirmidzi dalam Kitab Al-'llmu, Bab Maa laa'a Fii Ta'zhim al-

Kadzib 'Ala Rasulillah Shallallahu Alaihi wa Sallam, (nomor 2660) dan dia
juga men-takhrijnya dalam Ktab Al-Manaqib, Bab Manaaqibu'Ali bin Abi
Thalib Radhiyallahu Anhu, sebuah hadits yang panjang, dan At-Tirmidzi
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mengatakannya bahwa ini adalah hadits hasan shahih gharib, (nomor

37L5). Ditakhrij oleh Ibnu Majah dalam Al-Muqaddimah, Bab At-Taghliizh

fiiTa'ammudi al-IQdzib 'Ala Rasulillah Shallallnhu Alaihi wa Sallam, (nomor

31) dan dalam Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 1.008n.

llt * #'^Xf Gt & ,W\rl"x; qr il '#3 iot .r
6.y 8*i:'i upftis dt 0)v i. d r # i
\';i1ry Ui'ril: Jt ,iG *3 * it t* lt J;) 31rys

3. Dan Zulair bin Harb telah memberitahulun lepada saya, lsma'il telah

membe.ritahulun kqada lami, yakni: Ibnu Ulayyah - dari Abdul Aziz

bin Shuhaib, ilai Anas bin Malik,bahwa iaberkata,'Sesungguhnya saya

t erlnl an gi untuk meriway atlan b any ak ludits' - b ahw as any a Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsinpa yang sengaja ber'

dusta atas namnku, mala hendaklah ia menempati tempat duduknya di

neraka."

. Takhrij Hadits

Hanya ditaldrrijoleh Muslim, Tuhfah Al-,4syraf, (nomor 1002)

f ci*.aJ- ,.sri a ,irp ;1 6k ,&/t * il 
"g 

t:*t .t

i ,*i * it .v lt ,s;: is ,iv ,i';y G) ,f d* ,sj
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4. Dan Muhammad bin llbaid Al-Ghubari telnh membefitahukan kepada

kami, Abu Awanah telah memberitahukan lcepado lcami, dari Abu Hashin,

dari Abu shatih, dari Abu Hurairah, ia berluta,'ITasulullah shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsinpa yang sengaja berdusta atas

namaku, maka he.ndaklah ia menempati tempat duduknya di neraka."

.)6t q i'r"Ji
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o Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalarn Kitab Al-'llmu, Bab ltsmu Man
Kadzaba 'Ala an-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, hadits yang panjang
(nomor 110), beliau juga mentakhrijnya dalam Kitab al-Adab, Bab Man

S amma B i Asmaa' ihi al- Anbiy aa dan juga merupakan hadits yang p anj ang,
(nomor 6L97), danTuhfah Al-Asyraf, (nomor 12852)
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5. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada

knmi, ayahku telah memberitahuknn kepada lami, Sa'id bin Ubaid

telah memberitahukan kepada lami, Ali bin Rabi'ah [Al-Walibi] te.lah

memberitahukan kepada kami, in berluta, 'Suatu l(ttika saya mendatangi

masjid, s aat itu y ang memegang kepemimpinan Kufah adalah Al-Mughir ah,

ia be.rknta,' Maka berkatalah Al-Mughirah,'Saya mendengar Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya berdusta atas

namaku tidaklah sama halnya seperti berdusta kepada seseorang. Barang-

sinpa yang sengaja berdusta atas namaku, mnka hendaklah ia menempati

tempat duduknya di neraka."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Kitab al-lana'iz, Bab: Maa Yukrnhu

Min an-Niyaahah 'Ala al-Mayyif, (nomor 1291), ditakhrij oleh Muslim
dalam Kitab al-lana'iz, Bab: al-Mayyitu Yu'adznb bi Buka'i Ahlihi 'Alaih,

(nomor 2154, 21.55, dan 2156), ditakhrij pula oleh At-Tirmidzi dalam
kitab al-lana'iz, Bab: Maa laa'a fii Karahiyat an-Nauh, (nomor 1000) dan
Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 1.1520\.
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6. Dan Ali bin Hujr As-Sa'di telah memberitahukan kepada saya, AIi bin
Mushir telah memberitahukan keprdo lcami, Muhammad bin Qais Al-
Asadi telah mengabarlan lepodo lami, dari Ali bin Rab{ah Al-Asadi, dari
Al-Mughirah bin Syu'bah, dari N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan

hadits yang sama tapi tidak menyebutlan, "Sesungguhnya berdusta te.r-

hadapku tidak seperti lulnya berdusta kepado seseorang"

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 5.

. Tafsir Hadits

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "langanlah knlian

berdusta atas namaku, lutrena sesungguhnya orang yang berdusta atas

namaku malu alun masuk neralca." Dalam riwayat lain, "Barangsiapa yang
sengajaberdusta atas nnmnku mala hendaklah ia menempati tempat duduknya

di nerakt." Dalam riwayat Lair:., "Barangsinpa yang sengaja berdusta atas

namaku..." Dalam riwayat La;tn, "Sesungguhnya berdusta atas namaku

tidaklah sama halnya seperti berdusta kepada seseorang. Barangsiapa yang

sengaja berdusta atas namaku mala hendaklah in menempati tempat duduknya

di nerala."

Dalam sanad hadits pertama terdapat seorang perawi yang
bernama Ghundar. Al-Jauhari menyebutkan dalam Shahih-nya bahwa
Ghundar bisa dibaca dengan Ghundur, namanya adalah Muhammad
bin Ja'far Al-Hadzali, mantan budak Al-Bashri Abu Abdillah. Ada
yang mengatakan bahwa ia adalah mantan budak Abu Bakar. Ghundar
adalah sebuah julukan yang dilontarkan oleh Ibnu Juraij. Kami telah

meriwayatkan dari Ubaidillah bin Aisyah, dari Bakar bin Kultsum As-

Sulami, ia berkata, "Suatu ketika Ibnu Juraij Al-Bashrah mendatangi
kami, lalu orang-orang berkumpul mengelilinginya. Kemudian ketika

ia mengeluarkan (meriwayatkan) sebuah hadits dari Hasan Al-Bashri,
maka orang-orang mengingkarinya.
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Ibnu Aisyah kemudian berkata, "Sesungguhnya yang menamakan

Ghundar adalah Ibnu ]uraij pada hari itu. Dahulu, ia banyak membuat

kekacauan sehingga Ibnu Juraij berkata, "Diamlah wahai Ghundar!"
Penduduk Hijaz biasa menyebut orang yang suka membuat keributan
dengan nama Ghundar. Kemudian akhir dari keadaan Ghundar Rahima-

hullah adalahbahwa ia selama lima puluh tahtrn melakukan kebiasaan,

yaihr sehari puasa dan sehari berbuka. Ia wafat pada bulan Dzulqa'dah
tahun 193H, ada juga yang mengatakan pada tahun 94H.

Sanad selanjutnya adalah Rib'i bin Hirasy. Dia adalah Rib'i bin
Hirasy bin Jahsyi Al-'Abasi, Al-Kufi Abu Maryam saudara Mas'ud,
yang pernah berbicara setelah meninggal dunia. Saudara mereka berdua

adalah Rabi', dan Rib'i adalah seorang tabi'in terkemuka yang mulia,
tidak pemah berdusta sama sekali. Dia juga bersumpah bahwa ia tidak
akan tertawa sampai mengetahui di mana tempat kembalinya nanti.

OIeh karena itu, ia tidak pernah tertawa kecuali setelah kematiannya.

Demikian juga saudaranya, Rabi'telahbersumpah untuk tidak tertawa

sampai ia mengetahui, apakah dirinya akan masuk surga atau neraka?

Orang yang memandikannya mengatakan, "la senantiasa tersenyum di
atas ranjangnya saat kami memandikannya hingga selesai." Meninggal

pada tahun L01 H, ada yang mengatakannya tahun 104 H. Ia meninggal

pada saat kekuasaan Al-Hajjaj, sedangkan Al-Hajjaj meninggal pada

tahun 95 H.

Kemudian perkataannya (Isma'il telah memberitahukan kepada

kami, yakni: Ibnu Ulayyah), maksud ia mengatakan "yal<rr7" karena

dalam suatu riwayatbelum pemah disebutkan Ibnu Ulayyah, sehingga

dijelaskan dengan kata "yakni".Halini telah kami jelaskan pada pasal-

pasal mengenai ini disertai dengan keterangan mengenai maksud dari
perkataan tersebut.

LJlayyah adalah Ummu Isma'if danbapaknya bemama Abu Ibrahim
bin Sahm bin Muqsim Al-Asadi, Asad Khuzaitmah, mantan budak
mereka dan Isma'il adalah Bashri, sedangkan asalnya dari Kufah, dan

kun-yahnya Abu Bisyr. Syu'bah berkata, "Isma'il bin Ulayyah adalah

Rnihanah (ya.g berbau harum, artinya yang Punya kedudukan tinggi)
para ahli fiqih dan ahli hadits. Muhammad bin Sa'ad berkata, "ULayyah,

Ummu Isma'il adalah Ulayyah binti Hassan, pelayan bani Syaiban,

dia adalah wanita yang cerdas. Dahulu Shalih Al-Mari dan lainnya

yang berasal dari arah Bashrah, juga para fuqaha negeri itu banyak

yang mendatangi wanita tersebut, kemudian terjadilah dialog saling
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bertukar hadits dan tanya-jawab. Kemudian hal terakhir yang berkaitan
dengan Isma'il bin Ulayyah adalah sebagaimana yang disebutkan
oleh Al-Khathib Al-Baghdadi, ia berkata, "Ibnu Juraij dan Musa bin
Sahl Al-Wasya telah mengambil hadits dari Isma'il bin Ulayyah, dan
menerangkan jarak kematian antara keduanya ya1tu129 tahtrn atau ada
juga yang mengatakan 127 tahurr."

Al-Khathib melanjutkary "Ibrahim bin Thuhman mengambil hadits
dari Ibnu Ulayyah, dan menceritakan bahwa kematiannya dan AI-
Wasya berselang 1L0 tahun, riwayat lain mengatakan 125." Selain itu,
Syu'bah telah mengambil hadits dari Ibnu Ulayyah lalu menjelaskan
jarak kematiannya dan kematian Al-Wasya yaitu 1L8 tahun. Selanjutnya
adalah Abdullah bin Wahb, bahwa ia juga mengambil hadits dari Ibnu
lIlayyah, lalu menceritakan bahwa jarak kematiarurya dengan Al-
Wasya adalah 81 tahun. Al-Wasya wafat pada hari ]um'at, awal bulan
Dzulhijjah tahun 298H.

Kemudian perkataannya dalam sanad lain (Dan Muhammad
bin UbaidiUah Al-Ghubari telah memberitahukan kepada kami, Abu
Awanah telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Hashin, dari
Abu Shalih, dari Abu Hurairah). Bahwa Al-Ghubari adalah nasab

yang disandarkan pada Ghubar, pemuka kabilah yang terkenal dalam
Bakr bin Wa'il, dan Muhammad ini adalah seorang Bashri (penduduk
Bashrah). Sedangkan Abu Awanah bemama Al-Wadhah bin Abdullah
Al-Wasiti. Kemudian Abu Hashin, tidak ada nama lain selain dia yang
disebutkan dalam ash-Shahihain sebagaimana telah dijelaskan pada
pasal sebelumnya. Nama Abu Hashin adalah Utsman bin'Ashim Al-
Asadi, seorang tabi'in dari Kufah.

Adapun Abu Shalih adalah as-samman (pedagang minyak samin),
atau ada juga yang mengatakanaz-zayyat (penjual minyak), ia bernama
Dzakwan, yang biasa membawa zait (mnyak) dan samin ke Kufah.
Ia berasal dari Madinah, wafat pada tahtrn 101 H. Selanjutnya Abu
Hurairah adalah seorang shahabat yang pertama kali menyandangkun-
yah dernikian. Namanya dan narru ayahnya diperselisihkan oleh para
ulama hingga mencapai 30 pendapat, dan pendapat yang paling benar
adalah Abdurrahman bin Shakhr. Abu Amr bin Abdul Bar berkata,
"Karena terlalu banyaknya perselisihan yang ada, maka saya tidak
memiliki nama yang paling tepat untuk dijadikan sandaran, hanya saja

nama Abdullah dan Abdurrahman itulah yang paling menenteramkan
hati saya, yaitu nama dia dalam Islam." Ia melaniutkan, dan Muhammad
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bin Ishaq berkata, "Namanya adalah Abdurrahman bin Shakhr." Nama

ini yang dijadikan oleh kelompok ulama yang sering menyusun nama-

nama dan kuniyah. Demikian juga apa yang dikatakan oleh Al-Hakim
Abu Ahmad, "Bahwa nama yang paling benar menurut kami adalah

Abdurrahman bin Shakhr".

Adapun sebab penamaan Abu Hurairah adalah karena dia ketika

masih kecil memiliki kucing kecil (hurairah) dan sering bermain

dengarurya. Abu Hurairah memiliki kedudukan yang sangat agung,

dia adalah seorang shahabat yang paling banyak meriwayatkan hadits

dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.Imam Al-Hafizh Baqi bin
Makhlad Al-Andalusi berkata dalam Musnadny a, "Bahwa Abu Hurairah
telah meriwayatkan sebanyak 5374 hadits, dan tidak ada sahr pun dari
para shahabat yang semisal dengannya dalam periwayatan, tidak pula
mendekatinya."

Imam Asy-Syafi'i Rahimahullah berkata, " Abtr Hurairah adalah
seorang perawi yang palingbanyak hafalannya pada masanya. Dahulu
ia tinggal di Madinah di daerah Dzi Al-Halifah, dan memiliki mmah
di sana. Wafat di kota Madinah pada tahun 59.H, dalam usia 78 tahun,
dan dimakamkan di Kuburan Baqi'. Sedangkan Aisyah Rndhiyallahtt

Anha rneninggal sebelumnya dengan jarak waktu yang tidak lama. Abu
Hurairah sempat ikut menyalatinya. Ada juga yang mengatakan bahwa
Abu Hurairah wafat pada tahun 57 H, ada juga 58 H dan yang benar
adalah 59 H. Dia termasuk di antara ahli Shuffah, Abu Nu'airn dalam
"Hilyah Al-Auliya" berkata, "Dia adalah orang yang dikenal dengan ahli
Shuffah dan paling masyhur di dalamnya." Wallahu a'lam.

Adapun mengenai matan (isi) hadits tersebut, maka ini adalah

sangat shahih dan tidak diragukan lagi akan keshahihannya. Ada

yang mengatakan bahwa hadits ini mutawatir. Abu Bakar al-Bazzar

menyebutkan dalam musnadnya, "Hadits tersebut diriwayatkan dari
Nalri Shal/allahu Alaihi wa Sallam oleh sekitar 40 shahabat Rndhiyallahu

Anhum."

Imam Abu Bakar Ash-Shairafi menjelaskan ketika mensyarah

Risalah Asy-Syafi'i Rnhimahumallah bahwa hadits tersebut diriwayatkan
oleh lebih dari 60 shahabat secara marfu'. Sedangkan Abu Al-Qasim
Abdurrahman bin Munadih menyebutkan tentang jumlah perawinya,
yaitu mencapai 87 perawi, bahkan lebih. Sebagian dari Al-Huffazh
mengatakan bahwa hadits tersebut diriwayatkan lebih dai62 shahabat,

di antara mereka terdapat L0 shahabat yang mendapat kabar sebagai
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penghuni surga. Ia melanjutkan, "Tidak diketahui ada hadits yang
diriwayatkan bersama oleh L0 shahabat tersebut, kecuali hadits ini dan
tidak diketahui pula ada hadits yang meriwayatkan oleh lebih dari 60
shahabat selain hadits ini. Sebagian mereka mengatakan bahwa hadits
ini diriwayatkan oleh 200 shahabat, dan masih ada kemungkinan lebih
dari itu. Al-Bukhari dan Muslim telahbersepakat mengeluarkan hadits
tersebut dalam ash-Slwhihain melewati jalur hadits Ab, Zubair, Anas,
dan Abu Hurairah serta dari yang lairmya. Adapun riwayat yang
dikemukakan oleh Abdullah Al-Hamidi, Pengarang kltab al-lam'u Baina

ash-Shahihain, bahwa hadits Anas diriwayatkan oleh Muslim secara
sendirian, maka itu tidak benar, justru keduanya telah menyepakatinya
(muttafaq alaih).

Selanjutnya, matan yang berbunyi:
mengatakan bahwa maknanya adalah

iJre i'f)l, para ulama
tinggallah", ada |uga

yang mengatakan, "Mnka hendaklah ia menempati tempat tinggalnya di

neraka." Al-Khaththabi berkata, "Asial kata dari i'rAi adalah J)l ;rt:,
yaitu tempat menderurnnya trnta. Kemudian ada yang mengatakan
bahwa kata tersebut merupakan doa dengan bentuk kata perintah,
maksudnyai semoga Allah menempatknn ia di dalam neraka. Demikian juga

dengan kalimat 't$t 
C-. Ada yang mengatakan bahwa itu adalah berita

dengan bentuk perintah, maknanya adalah: bahwa ia berhak mendapntkan

neraka, sehingga dirinya alun menempatinya. Dan ini ditunjukkan adanya

keterangan dari riwayat yang lain, yaitu itlt Aiuga riwayat tentang;;

)6t C,r 5. | .

Adapun makna dari hadits tersebut bahwa neraka adalah balasan bagi
orang yang berdusta atas nama Rasulullah. Namun, ada kemungkinan
Allah Ta'ala akan memaafkannya sehingga tidak memasukkannya
dalam neraka. Dan begitulah ancaman bagi orang-orang yang berbuat
dosa besar selain kekafiran. Akan tetapi, jika seseorang mati dalam
keadaan bertauhid, maka ia tidak akan kekal di dalam neraka. Inilah
kaidah yang disepakati oleh Ahlu Sunnah. Mengenai hal ini akan

disebutkan dalam Kitab al-lman, insya Allah. Wallahu A'lam.

Sedangkan kata .-i(Jl menurut al-Mutaknllimin (Teologis) dari
sahabat-sahabat kami bermakna: Pemberitahuan tentang sesuafu

yang menyelisihi aslinya, baik disengaja maupun karena lttpa. Inilah
pendapat Ahlu Sunnah. Adapun menurut Mu'tazilah jika adanya

unsur kesengajaan, daliLrya adalah khithab dalam hadits tersebttt

)sta
"Makn
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yaitu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memperjelas taqyid

(penguat) dengan kata al:amd (sengaja), sebab dusta itu bisa karena

sengaja atau lupa. Padahal terdapat ijma' dan nash-nash syar'i yang
masyhur dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah yang saling berkorelasi
dengan jelas menerangkan bahwasanya tidak ada dosa bagi pelupa
ataupun orang salah, sehingga seandainya Rasulullah memutlakkan
kata al-kadzib (dusta), niscaya akan terjadi keraguan dan kemungkinan
terhrju pada orang yang lupa juga. Oleh karena itu, kemudian
Rastrlullah membatasinya dengan al:mmd (secara sengaja). Adapttn
riwayat-riwayat yang datang secara mutlak (umum), maka semuanya
mengandung kemungkinan pada adanya pengkhusllsan dengan a/-

'amd.

. Intisari

Selanjutnya perlu diketahui bahwa terdapat beberapa pelajaran
dan kaidah-kaidah yang terdapat dalam hadits-hadits di atas:

1. Penetapankaidahbahwadustaitumencakupsuatupem-beritahuan
yang menyelisihi sesuatu yang benar, baik secara sengaja maupun
karena lupa.

2. Larangan keras berdusta atas nama Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam, sebab dusta adalah suatu kejahatan dan dosa, hanya
saja dosa tersebut tidak menyebabkan pada kekafiran, kecuali jika
seseorang itu menghalalkan untuk berbuat dusta.

Ldlah pendapat yang masyhur pada berbagai golongan dari ulama.
Syaikh Abu Muhammad Al-Juwaini, ayah dari Imam Al-Haramain Abu
Al-Ma'ali yang termasuk di antara imam para shahabat kami berkata,
"Seseorang yang sengaja berdusta atas nama Rasulullah Shallallafut

Alaihi wa Sallam adalah kafrx." Imam Al-Haramain meriwayatkan dari
ayahnya bahwa perkataan ini adalah pendapatnya, dan ia banyak
mengatakan dalam ta'limnya berupa kata-kata, "Barangsiapa berdusta
atas nama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan sengaja,

maka ia telah kafir dan halal darahnya." Namur:r., kemudian Imam Al-
Haramain ini melemahkan perkataan ayahnya dengan mengucapkan,
"Sesungguhnya pendapat tersebutbelum pernah dikatakan oleh seorang

pun dari ulama, dan itu merupakan kekeliruan yang besar. Y*g benar
adalah sesuai dengan apa yang telah kami jelaskan sebelumnya yang
merupakan pendapat mayoritas dari ulama. Wallahu A'lam.

',,87
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Sestrngguhnya orang yang berdusta kepada Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam secara sengaja, meskipun satu hadits saja, maka ia telah
berbtrat kefasikan dan seluruh riwayat-riwayafr.rya tertolak, begitu juga
dengan hujjah-hujjahnya. Jika ia bertaubat dengan sebenar-benarnya
taubat, maka para ulama di antaranya adalah Ahmad bin Hanbal, Abu
Bakar A1-Hamidi (gurunya Al-Bukhari dan sahabatnya Imam Asy-
Syafi'i), Abu Bakar Ash-Shaira$, para fuqaha sahabat-sahabat kami yang
bermadzhab Asy-Syafi'i dan orang-orang terdahulu dari mereka dalam
ushul darrfuru' ,fi:ter:tgatakan, "Taubahrya tidak akan mempengaruhi hal
itu dan riwayabrya tertolak untuk selamanya, bahkan ia dicap sebagai
orang yang memiliki cacat (dalam periwayatan)."

Sementara Ash-Shairafy berpendapat secara mutlak dan berkata,
"Para perawi yang telah kami tetapkan periwayatannya dengan suatu
kedustaan, maka kami tidak akan menerima periwayatannya bila
hanya dengan taubat secara zhahir, dan setiap orang yang telah kami
lemahkan penukilannya, maka kami tidak akan menjadikannya sebagai
riwayat yang kuat setelah itu." hilah yang menjadi perbedaan antara
sebuah periwayatan (khabar) dengan syahadat (persaksian), tetapi saya
belum mendapatkan dalil tentang apa yang mereka katakan. Bisa jadi
bahwa hal tersebut merupakan suafu ancaman dan hukuman keras bagi
orang yang berani berdusta atas nama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam; karena besarnya keburukan dan kerusakan yang ditimbulkan
dan hal tersebut akan berlaku secara syariat dan terus-menerus hingga
hari kiamat. Berbeda hahrya dengan berdusta kepada selain beliau
sebab kerusakannya bersifat khusus dan bukan bersifat urnrun.

Saya (Imam Nawawi) katakaru "Semua yang disebutkan oleh
para ulama di atas adalah pendapat yang lemah dan menyelisihi
kaidah-kaidah syariat, sedangkan menurut pendapat yang terbaik
adalah memastikan taubatnya dengan benar dalam hal itu dan
riwayat-riwayatnya setelah bertaubat bisa diterima, apabila taubatnya
tersebut sesuai dengan syarat-syarat yang telah disepakati, seperti
meninggalkan kemaksiatan, menyesali perbuatannya, dan bertekad
unhrk tidak mengulanginya, inilah hal-hal yang berlaku dalam syariat.
Bahwasanya para ulama telah bersepakat tentang keshahihan riwayat
dari orang kafir yang masuk Islam dan mayoritas shahabat memiliki
kriteria semacam itu. Mereka juga bersepakat diterimanya syahadat

(persaksian) dari orang tersebut dan dalam hal ini, tidak ada perbedaan
antara persaksian dan periwayatart, wallahu a'lam."
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3. Tidak ada perbedaan mengenai pengharalnan berdusta atas nama

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,balkberkaitan dengan masa-

lah hukum atau bukan, seperti targhib (anjuran dan motivasi), tarhib

(ancaman dan intimidasi), mawa'izh (nasihat) dan lain sebagainya.

Semua itu hukumnya haram, termasuk dosa besar dan sejelek-

jeleknya perbuatan buruk.

lnilah menurut ijma' ulama yang telah diakui legalitasnya. Lain

hd:rya dengan kelompok ahli bid'ah Al-Karamiyah, yang melontarkan

keyakinan dan pendapat batil, yaitu diperbolehkannya memalsttkan

hadits pada masalah targhib dan tarhib, kemudian pendapat ini diikuti
oleh orang-orang bodoh yang menisbatkan dirinya pada kezuhudan.

Kekeliruan dari keyakinan mereka adalah tentang sebuah riwayat

yang berbtrnyi, "Barangsiapa berdusta kepadaku dengan sengaja untuk

malcsud menyesatkan, maka hendaklah ia menempati tempat duduknya di

nerakn." Sebagian lagi mengeluarkan pernyataan dengan mengatakan,

"Ini adalah dusta yang baik kepada Rasulullah dan bukan dusta yang

buruk. " Dalil initah yang mereka pegang, mereka lakukan dan berhujjah

padanya dengan kebodohan dan keteledoran. Banyak keterangan

yang mengrsyaratkan tentang kebodohan orang-orang seperti mereka,

berkenaan dengan pengetahuan tentang kaidah-kaidah syariat dan

juga tentang kelalaian-kelalaian yang mereka perbuat. Mereka hanya

menuruti kehendak nafsu dan pemikiran-pemikiran mereka yang

lemah dan rusak. Mereka telah menyelisihi firman Allah Ta'ala,
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"Dan janganlah knmu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui. Kare.na

pendengaran, penglihatan dan hati nurani, semua itu akan diminta pe.rtang-

gungjawabannya." (QS. Al-Israa: 35). Mereka juga telah menyelisihi

hadits-hadits mutawatir yang jelas dan hadits-hadits masyhur lairurya

mengenai besarnya dosa sebuah persaksian palsu. Mereka juga telah

menyelisihi ijma' para ulama, serta dalil-dalil lainnya mengenai

pengharaman berdusta atas nama Rasulullah, sebaik-baiknya manusia.

Oleh karena itu, bagaimana mungkin ini terjadi pada sosok yang

perkataannya sesuai dengan syariat danberasal dari wahyu, kemudian

di dalamnya terdapat kedustaan kepada Attah Ta'ala? Padahal Dia telah

berfirman,
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@t;u$$;r@-6A* uu;
"Dan tidaklah yang diucaplannya itu (Al-Qur'an) menurut keinginannya,
Tidak lain (Al-Qur'an itu) adalah wahyu yang dfuahyukan (kepadanya)."
(QS. An-Najm: 3-4). Sesuatu yang mengherankan adalah ucapan mereka
yang mengatakan, "Ini adalah bentuk kedustaan yang baik.,, Sungguh
ini adalah perkataan orang-orang yang bodoh dan dusta.

Mengenai,

"Barangsiapa be.rdusta kqadaku dengan sengaja untuk maksud
menyesatkan, maka hendnklah in menempati tempat duduknya di Neraka."

maka para ulama membantahnya bahwa perkataan :r,H.'ttntuk maksttd
menyesatkan' adalah tambahan yang batil. Para huffazh telah bersepakat
akan kebatilarurya, dan bahwasanya perkataan itu sama sekali tidak
diketahui statusnya. Ini yur,g pertama.

Kedua: Abu Ja'far Ath-Thahawi berkata, "seandainya perkataan
itu benar, maka fungsinya adalah sebagai penguat, seperti firman Allah
Ta'ala,

*,e,irtri M-6b ;i'i & u;ai *M'#
" Siapakah yang lebih zalim daripada orang-orang yang mengada-adakan ke.bo-

hongnn terhndap Allah untuk mettyesatkan orang-orang tanpa pengetahuan? "
(QS. Al-An'am:1.M)."

Ke t i ga : B ahwa huruf I am dalam kata "S-i:-S,b ukan I am y an gb e rftings i
untr-rk mengemukakan alasan, tetapi fungsinya adalah sebagai shnirurah
yang bermakna 'menjadi' dan 'aqibah (kesudahan), maksudnya: Bahwa
akibat kedustaannya dan tujuannya adalah untuk menyesatkan,
sebagaimana firman Allah Tt'ala,

?;; f i ;{) ;fi;. 5;,Jr,,uat6
'Mal@ din dipungut oleh lceluarga Fir'aun agar (lcelak) dia menjadi musuh
dnn kesedihan bagi mereka." (QS. at-qashash: 8), dan contoh-contoh
ayat semacam ini banyak sekali terdapat dalam Al-Quran. Dari sini
maka dapat diketahui bahwa makna sebenamya adalah "sungguh
kedustannya itu telah menjadi alat untuk menyesatkan."

t* 3S ,-*
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Kesimpulannya bahwa pendapat mereka itu lebih lemah dari tuiuan
yang akan mereka capai. Wallahu A'lam.

4. Haram menjadikan riwayat maudhu'(palsu) bagi orang yang telah

mengetahui bahwa hadits tersebut maudhu'atau bagi orang yang
persangkaannya lebih kuat untuk mengatakan bahwa hadits itu
maudhu'.

|adi, barangsiapa meriwayatkan hadits maudhu' dengan penge-

tahuannya atau persangkaannya yang lebih kuat, kemudian tidak
menerangkan tentang keadaan riwayat tersebut, maka ia termasuk
dalam ancarnan ini, dikategorikan dalam jajaran para pendusta atas

narna Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Hal ini sesuai dengan
apa yang ditunjukkan dalam hadits di atas yaitu, "Barangsiapa yang

menyampaikan sebuah hadits darifu dan diduga ia seorang yang dusta, maka

dia termasuk salah satu di antara parapendusta-"
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(3) Bab Larangan Memberitahukan (Menceritakan)
Setiap Apa yang Didengar

:;'rg Ct;:lCl $'-6 &frt)a J.

* i ;+ :; !^b tl? iv &# il. F.)t 3s Gk pit
,#) y iut Jb *t Jh Ju Ju s1v r.,ff ,-p Fll

y t Js..'L'i-:ri'qf :st,6
7- Dan ubaidulah bin Mu'adz Al-'Anbari telah memberitahufuin kepada

kami, ayahku telah memberitahukan kzpada kami; /Il/ dan Muhammad
bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Abdunahman bin
Mahdi telah memberitahukan kepada kami, mereka berdua (llbaidullah
bin Mu'adz dan Muhnmmad bin Al-Mutsanna) berkata,'Syu'bah telah
memberitahuknn kepada kami, dari Khubaib bin Abdurrahman, dari Hafslt
bin Ashim berkata, 'Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda,
" Cukuplah sese.orang (dianggap) berdusta, jikn dia memberitahukan segala
sesuatu yang dia dengar."

. Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab AI-Adab, Bab: Fii at-
T asy diid fii al-Kadzib, (nomor 4992). Tuhfah Al- Asyraf, (nomor 122G I ).
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8. Abu Baknr bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ati bin
Hafsh telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah me.mberitahukan

kepada kami, dari Khubaib bin Abdurrahman, dari Hafsh bin Ashim, dari
Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu), dari Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam seperti hadits tersebut.

r Takhrij hadits:

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits 7.

rw;,j t 3.$tota.r- FV,:';;i e"il;;.ck, .t
' ..i, c. rcz'),, ,f,y rp, f: iL ;ur e, jti*At ; 'ri Jtt jtl &4t

9. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Husyaim telah mengn-
barknnkepadakami, dari Sulaiman At-Taimi, dqri Abu Lltsman An-Nahdi
berknta,' Umar bin Al-Klaththab Radhiyallahu Anhu berkata, " Cukuplah
seseorang @ianggap) berdusta jika dia memberitahuknn segala sesuatu
yang dia dengar."

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 10595).
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10. Muhammad bin Al-Mutsanna telah mengabarlan kepada lami, dia
berkata, 'Abdurrahman telah memberitahukan kepada kami, dia berkata,
'Sufyan telah memberitahukankepadalami, ilai Abu lshaq, dari Abu al-
Ahwash, dari Abdullah berluta, " Cukuplah seseorang Gianggap) berdusta
jika dia membeitahulan segala sesuatu yang dia dengar."
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. Takhrij hadits:

Ditakhrii hanya oleh Muslim . Tuhfah Al- Asyraf nomor 19247 .

Ju q- i. tt'# g' * i. )f ;' i llht i i.';) . t 't

. oa o -' : ' ..i o' ,..:L';,yt &.;;r';i &tq diuiv;', u.tvgi
et . t t- | er-

ti v ,F, LA 'rA' rt;.i tlyl'otgJ \ ) g v JE-.

l1.. Dan Abu Ath-Thahir Ahmadbin Amr bin Abdullahbin Amr bin Sarh telah

memberitahuknn kepadaku, dia berkata, 'lbnu Wahb telah memberitakan

kepada kami, dia berkata, 'Malik telah berluta kepadaku, "Ketahuilah,

sesungguhnya orang yang memberitahuknn segala sesuatu yang dia
dengar tidak akan selamat; ilan dia tiilak akan menjadi seorang pemimpin
selama-lamanya, se.dang dia suka memberitahukan segala sesuatu yang
dia dengar."

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al-Asyraf (nomor 950fi).

u'';ic

,J, *1fri. * lc 1. t^
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72. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada

kami, dia berlqta, 'Aku mendengar Abdurrahman bin Mahdi berkata,
"Seseorang tidak bisa dijadilan se.bagai imam yang diteladani sanryai dia

dapat menahan sebagian yang dia dengar."

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18976).

3q:.
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1.:3. Dan Yahya bin Yahya te.lah memberitahukan lcepadn kami, Umnr bin Ali
bin Muqaddam telah mengabarkan lcepaila kami, dari Sufyan bin Husain

berkata, 'lyas bin Mu'awiyah pernah meminta lepadaku seraya berknta,

"sesungguhnya aku melihatmu gemar mempelajari Al-Qur'an, maka

bacakanlah untulcku satu surat dan tafsirkanhh, agar aku dapat melihat

ilmu yang telah lcnmu pelajari"' Dia (Sufyan bin Husain) berkata, "Maka

akupun melakukannya.' Ialu dia berknta kqadaku, 'lngatlah apa yang

aknn aku latalan kqailamu: "Waspad.alah lumu terlwdap sikap buruk

di dalam be.rbicara, karena saungguhnya tidak ada seorang Pun yang

melakulcannya, melainkan dia telah menghinalun diinya dan didustakan

pemberitaannya."

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al- Asyraf , (nomor 1 8 44D .

'i$ 
-;', u.t t)';i rtt &- il. u;i /ht ii i*i . t t

'oi'*L 
# g' * i. lt * a 

=V 
i..t r" A; 6;Fi

pr;'^kn q* 6'j:#,uiv ,iv 'rlx, i lt *;
Q4.or'it

74. Dan Abu Ath-Thahir dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukan

kepadaku, keduanya berkata, 'Ibnu Wahb telah mengabarlan kepada

kami, dia berluta,'Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari lbnu Syihab,

dari llbaidullah bin Abdillah bin Utbah, bahwa Abdullah bin Mns'ud

(Radhtyallahu Anhu) berluta, "Tidaklah knmu memberitaknn kepadn

sekelompok kaum tentang suatu berita yang tidak dapat dinalar oleh aknl

me.rekn, melainlan akan te.riadi fitnah pada sebagian nureka."
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. Takhrij hadits:

DitalJrrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 9401).

. Tafsir Hadits 7-14

Di dalamnya disebutkan: "Dari Khubaib bin Abdunahnnn, dari

Hofsh bin Ashim berknta,'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Cuktrylah seseorang @ianggap) berdusta jika dia memberitahukan segala

sesuatuyang dia dengar." Di jalanyang lain: "DariKhubaib, dariHafsh, dari

Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu), dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

seperti hadits tersebut." Sedangkan riwayat dari Umar bin Al-Khaththab

dan Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhumn: "Cukuplah seseorang

(dianggap) berdusta jikn dia memberitahukan segala sesuatu yang dia dengar."

Ada juga hadits lain yang seperti itu.

Adapun sanad-sana&yu, maka di dalamnya terdapat Khubaib, dan

tentangnya telah dijelaskan pada pasal-pasal sebelumnya. Sesungguhnya

di dalam kitab Asft-Shahilain (shahih Al-Bulltari dan Shahih Muslim) ndak

ada Khubaib, melainkan hanya tiga, yaitu Khubaib bin Abdurrahman,

Khubaib bin Adi, dan Abu Khubaib julukan bagi Ibnu Az-Zrtbait.

Di dalam sanad hadits juga terdapat Husyaim' Dia adalah

Ibnu Basyir As-Sulami Al-Wasithi Abu Mu'awiyah. Orang-orang

yarrg sezaman dengannya dan yang datang setelahnya bersepakat

akan kemuliaannya, hafalannya yang banyak, kepandaiannya, dan

penjagaannya. Namun, dia adalah seorang mudallis; dan dia berkata

pada periwayatannya di sini: "'An Sulaiman At-Taimi (Dari Sulaiman At-

Taimi)" Kami juga telah membahasnya pada pasal-pasal sebelumnya,

bahwa seorang mudallis apabila berkata: "'An (dai)", maka tidak dapat

dijadikan sebagai hujjah, kecuali jika dia mendengamya dari arah yang

lain. Adapun yang terdapar di dalam kitab Ash-shahihain (shnhih Al-

Bulchari dar. Shahih Muslim) dari kasus tersebut, maka dimungkinkan

bahwa dia mendengamya dari arah yang lain; dan ini termasuk di
antaranya.

Di dalam sanadnya juga terdapat Abu Utsman An-Nahdi yang

dinisbatkan kepada salah satu kakeknya, yaitu Nahd btnZaid bin Laits'

Abu Utsman termasuk di antara para pembesar tabi'in dan orang-orang

mulia di antara mereka. Namanya adalah Abdurrahmanbin MaII, Mull,

atau Mill; dan ada yang mengatakan, 'Mil'u'. Abu Utsman masuk Islam

di zaman Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, tetapi dia tidak berjumpa
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dengan beliau. Dia telah mendengar hadits dari sekelompok shahabaU

dan banyak dari kalangan tabi'in yang mengambil riwayat darinya. Dia
berasal dari Kufah dan Bashrah. Dahulu dia tinggal menetap di Kufah,
tetapi ketika Al-Husain (bin At| Rndhiyallahu Anhuma terbunuh, dia
meninggalkan Kufah danmenetap di Bashrah. Dia berkata, "Aku tidak
akan tinggal di negeri tempat dibunuhnya cucu Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam." Kami meriwayatkan dari Imam Ahmad bin Hanbal
Rahimnhullah,bahwa dia berkata, "Aku tidak mendapatkan seseorang
dari kalangan tabi'in seperti Abu Utsman An-Nahdi dan Qais bin Abu
Hazim.' Di antara khabar-khabarnya yang mengagumkan adalah khabar
yang kami telah riwayatkan darinya, bahwa dia berkata, "IJmurku telah
mencapai sekitar seratus tiga puluh tahun. Dan tidak ada sesuatu pun
yang tidak aku ingkari, kecuali harapanku. Karena sesungguhnya aku
tetap saja mendapatkannya seperti semula (tidak berubah)." Dia wafat
tahun 95 H. Ada yang mengatakan tahtrn 100 H. Wallahu a'lam.

Dalam sanad yang lain disebutkan: "Dari Abdurrahman, Sufyan

telah me.mberitahulcnn lnpada lami, dai Abu lslwq, dari Abu al-Ahwash, dari

Abdullah..." Abdurrahman adalah Ibnu Mahdl seorang imam yang
masyhur yang dikenal sebagai Abu Sa'id Al-Bashri.

Sufyan di sini adalah Srfy* Ats-Tsauri, seor:rng imam yang
masyhur dengan Abu Abdillah Al-Kufi.

Abu Ishaq yang terdapat dalam sanad adalah Abu Ishaq As-Sabi'i,
namanya adalah Amr bin Abdullah Al-Hamdani Al-Kufi, seorang

tabi'in yang mulia. Ahmad bin Abdullah AHIili berkata, "Dia telah
meriwayatkan hadits dari tiga puluh delapan orang dari kalangan
shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam." Ali bin Al-Madini berkata,
"Abu Ishaq telah meriwayatkan dari tuiuh puluh atau delapan puluh
(orang shahabat); dan tidak ada yang meriwayatkan dari mereka selain
dia.' Dia dinisbatkan kepada salah satu kakeknya, yaitu As-Sabi'bin
Sha'ab bin Mu'awiyah.

Selain itu, disebutkan Abu Al-Ahwash, rurmanya adalah Auf bin
Malik Al-]usyami Al-Kufi, seorang tabi'in yang terkenal, ayahnya
adalah seorang shahabat Rasulullah

Abdullah dalam sanad ini adalah Abdullah bin Mas'ud, seorang

shahabat panutan yang dikenal dengan Abu Abdirrahman Al-Kufi.

Selain itu, disebutkan Ibnu Wahb, di dalam sanad yang lain
disebutkan Abdullah bin Wahb bin Muslim Abu Muhammad A1-

Qurasyi Al-Fihri, bekas budak Al-Bashrl seorang imam yang disepakati
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hafalannya, kepandaiannya, dan kemuliaannya -semoga Allah me-
ridhainya-.

Di dalam sanad yang lain disebutkan: "DariYunus, dari lbnu Syihab,

dari Ubaidulah bin Abdullah bin Utbah...." Yunus di sini adalah Yunus
bin Yazid Abu Zaid Al-Qurasyi Al-Umawi, mnula mereka adalah Al-
Iyli. Yunus memiliki enam dialek, yaitu Yunus, Yu'nus, Yunis, Yu'nis,
Yunas, dan Yu'nas. Demikian juga pada Yusuf. Ibnu As-Sikkit telah
menyebutkan mayoritas dialek pada keduanya. Sedangkan Abu Al-
Baqa' menyebutkan sisanya.

Ibnu Syihab adalah seorang imamyang masyhur sekaligus seorang
tabi'in yang mulia; dia adalah Muhammad bin Muslim bin tlbaidullah
bin Abdullah bin Syihab bin Abdullah bin Al-Harts bin Zuhrah bin
Kilab bin Murrah bin Ka'ab bin Lu'ai, Abu Bakar Al-Qurasyi Az-
h)hn Al-Madani. Dia tinggal di negeri Syam dan pernah berjumpa
dengan sepuluh orang dari kalangan shahabat. Dia banyak mengambil
riwayat-riwayat dari para tabi'in dan mereka pun banyak mengambil
riwayat-riwayat darinya. Dia seorang yang berpengetahuan luas,
hafalannya bagus, meniaga diri, tekun, dan bersungguh-sungguh
dalam mendapatkan ilmu sertabersabar dalam menuntutnya. Dia juga

seorang yant wara' ahli ibadah, tidak terlena oleh dunia serta sifat-
sifat baik lainnya, yang tidak harus kami sebutkan satu per satu pada
pembahasan ini.

Ubaidullah bin Abdullah adalah salah seorilng ahli fikih yang tuiuh,
seorang imam yang mulia. Semoga Allah Ta'ala meridhai mereka.

Adapun ditinjau dari fikih sanad, maka demikianlah yang tercantum
pada jalan yang pertama: "Dari Hofsh, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam" secara mursal, karena sesungguhnya Hafsh adalah seorang

tabi'in. Sedangkan pada jalan yang kedua disebutkan: Dai Hafsh, dari

Abu Hurairah (Iladhiyallahu Anhu), dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam"

secara muttashil. Jalan yang pertama telah diriwayatkan oleh Muslim
dari riwayat Mu'adz dan Abdurrahmanbin Mahdi, kedua-duanya dari
Syu'bah. Demikian juga dia diriwayatkan oleh Ghundar dari Syu'bah
dan dia memursalkannya. Jalan kedua dari AIi bin Hafsh, dari Syu'bah.
Ad-Daraquthni berkata, "Yattg benar adalah hadits mursal ittr dari
Syu'bah, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Mu'adz, Ibnu Mahdi,
dan Ghundar.' Aku katakan, 'Hadits itu juga telah diriwayatkan oleh

Abu Dawud di dalam kitab Sunannya secara mursal dan muttashil. Dia
meriwayatkannya secara mursal dari Hafsh bin Umar An-Numairi,
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dari Syu'bah; dan dia meriwayatkannya secara muttashil dari riwayat
Ali bin Hafsh. Apabila telah tetap bahwa hadits tersebut diriwayatkan
secara muttashil dart mursal, maka yang dipraktekkan adalah hadits

muttashil. Demikianlah pendapat yang benar yang dikatakan oleh para

ahli fikih, ulama ushul, dansebagian dari ahlihadits. Banyaknya orang

yang meriwayatkarrnya secara mursal tidak dapat mempengaruhinya,

karena washal itu adalah tambahan dari perawi y*g tsiqah; dan dia

dapat diterima. Permasalahan ini telah diielaskan pada pasal-pasal

sebelumny a - Wallahu a' lam.'

Adapun perkataan yang terdapat pada jalan yang kedua: "Seperti

hadits tersebut", maka itu adatah riwayat shahih. Penjelasan hal

tersebut dan cara periwayatannya telah diterangkan pada pasal-pasal

sebelumnya.ss

Perkataan Irnam Muslim: "Bihasbi al-mnr'i min al-ladzib" yakai
dengan menszkunkan huruf sa, malcranya: cukuplah perbuatan itu
sebagai suatu kedustaan, karena sesungguhnya dia telah banyak

berbicara.

o Intisari
Makna yang dikandung dalam hadib dan atsar yang terdapat di

dalam bab ini, adalah tentang cel,aan dalam berbicara atau membe-

ritahukan segala sesuatu yang didengar oleh seseorang. Karena sesuatu

yang didengar-biasanya- mengandung unsur kebenaran dan kedustaan.

Sehingga, apabila dia berbicara dan memberitahukan segala sesuatu

yang dia dengar, maka dia telahberdustaiika mengabarkan sesuatu yang

tidak terjadi. Telah dijelaskan sebelumnya bahwa pendapat orang-orang

yang memegang teguh kebenaran bahwa dusta adalah mengabarkan

tentang sesuatu yang tidak sesuai dengan kenyataan. Tidak ada syarat

tentang sengaja atau tidak sengaia bahwa ia melakukan kedustaan.

Namun, dia berdosa iika dia sengaja melakukannya. Wallahu a'lam.

Perkataan Imam Muslim: "Walaa yakuunu imaamnn abadan wahuwa

yuhadditsu bikulli mna sami'a (Dia tidak bisa diiadilan sebagai imam untuk

selama-lamanya, seilangkan dia sukn membeitahulan segala sesuatu yang

dia dengar)"; maknanya adalah apabila dia memberitahukan segala

sesuatu yang dia dengar, maka dia akan banyak kesalahan di dalam

periwayatannya, sehingga dia tidak bisa diiadikan sebagai sandaran

dan periwayatan.
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Perkataan Imam Muslim: "Araaka qad kalifta bi'ilmi nl-qur'an"

maknanya: kamu suka dan gemar terhadapnya. Ibnu Faris dan yang
lainnya dari kalangan ahli bahasa berkata, " Al-knlif adalah kegemaran

terhadap sesuatu." Abu Al-Qasirn Az'Zamakhsyari berkata, "Al'kalif
adalah kegemaran terhadap sesuatu dan hatinya tertambat padanya."

Perkataan Imam Muslim: "lyyaaka wa asy-syanaa'ah fii al-hadiits"

maknanya syana'ah adalah keburukan. Ahli bahasa berkata,. "Asy-

syana'ah adalah keburukan." Makna perkataan itu adalah bahwa dia

mewasiatkan agar tidak membicarakan sesuatu yang mungkar, yang
dapat memperburuk pelakunya, yartg akhirnya ia akan diingkari dan

dijelek-jelekkan lalu didustakan dan diragukan dalam periwayatan-
periwayatannya. Kemudian kedudukarurya jatuh dan dirinya menjadi
hina. Wallahu a'lam.



(4) Bab: Larangan Meriwayatkan l-ladits dari
Orang-orang yang Dha'if dan Waspada dalam

Plenyampaikannya
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L5. Dan Muhammad bin Abdullah bin Numair dan Zuhair bin Harb telah
memberitahukan kepadaku, keduanya berkata,' Abdullah bin Y azid telah
memberitahukan lcepada lami, Sa'id bin Abu Ayyub telah memberitahuknn
kepadaku, dia berkata, 'Abu Hani' telah memberitahukan kepadaku, dari
Abu Utsman MuslimbinYasar, dari Abu Hurairah(Rndhiyallahu Anhu),
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa sesungguhnya beliau
bersabda, "Akan datang di akhir zatnan nanti pada um.atku, seke.lompok

manusia yang memberitahuknn kepada kalian perkara yang belum pe.rnah

kalian dengar maupun oleh bapak-bapak kali^an. Maka waspadalah kalian
terhadap merekn."

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf nomor 14612.
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16. Dan Harmalah bin Yahya bin Abdullah bin Harmalah bin lmran At-
Tujiibi telah memberitahulan kepadaku, dia berlata, 'Ibnu Wahb

telah memberitahukan lcepada lami, dia berknta, 'Abu Syuraih telah

memberitahukan kepadaku, bahwa dia mendengar Syarahil bin Zaid
berkata, 'Muslim bin Yasar telah memberitahukan kepadaku, bahwa dia
telah mendengar Abu Hurairah (Rndhiyallahu Anhu) berkata, 'Rasulullah

Shallallahu Alaihiwa Sallambersabda, "Akan datang di akhir zamanpara

pembohong lagi pendusta. Merela aknn menyampaikan kepada lalian
beberapa hadits yang tidak pernah lalian dengar, begitu juga oleh bapak-

bapak lulian. Male waspadalah lcalian terhadap merekn; jangan sampai

merelcn menyesatkan lulian dan me.ndatangkan fitnah kepada kalian."

o Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf nomor 14612.

$r #,:;rlt6k €.ic"-*#$' y.*1 ;) d';').rv
d.,fu.crrl:llr 3l f' 's iG iv 61c i. lG ,r, et, i.
:trt'j1;t i i:t *F,t"a rpteq,Wi ;,;
'*,t Y or'ri i1 ^#', 3;l Jci d; t: ,ylt 'J#

.LA
77. Dnn Abu Sa'id Al-Asyajj telah memberitahukan kepadaku, Waki' telah

memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahuknn kepada

l@mi, dari Al-Musayyab bin Rnf', dai Amir bin Abadahbulata,'Abdullah
(Radhiyallahu Anhu) berluta, 'Sesungguhnya setan itu benar-benar dapat
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menjelma pada bentuk seorang laki-laki. Lalu dia mendatangi sekelompok

kaum dan memberitahulan lczpada merelcn tentang pe.mbicaraan yang

dusta. Mereka pun betpancar, lalu salah seorang dari merela berkata,

"Aku telah mendengar seseorang yang aku l<etahui wajahnya dan tidak

aku lcetahui naflwny a memb eritahuknn. ..'

o Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf nornor 9326.
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18. D an Muhammad bin Rnf' telah memberit alrulan kep adaku, Ab dur r azza q

telah memberitahulan lccpada lami, Ma'mar telah mengabarlan kepada

kami, dari lbnuThawus, dari ayahnya, dari Abdullahbin Amr bin Al-Ash
(Radhiyallahu Anhuma) berluta, " Sesungguhnya di dalam lautan terdapat

setan-se.tan yang terpenjara, yang diil@t oleh Sulairuan. Hampir-hampir

saja mereka keluar, lalu membacakan Al-Qur'an lcepada manusia.'

. Takhrij hadits:

Ditakhrii hanya oleh Muslim . Tuhfah Al- Asyraf nomor 8831.

c/f W Wrttr*"+*,'r)VJ.ir
t.
JU '$LrFir?yJW*;;.i

'H' it4 '\1

4, iG'"^*

ilt { i\11 li4 Sr* f G -p * qW u. t Jttr; ;v

?-;* .'i ^) Jw {:k p'd ;w tr.{) trt ?F.Y qV
tr; .t'fri3[k ,.*y ,i';i qr'ri Y fi irli'i ;w trt ) trt



19.

204 6nffi,,$
L'd g tt aV ;r'; itl;v; u-j,'8 ,r-y -.;-l ii
{ttil ^t; --S-. * p\t:^;i *'i, ,):* lt U', G

.A qgtKt iSitr,;Ar )rht
Dan Muhammad bin Abbad ilan Sa'id bin Amr Al-Asy'atsi semuanya
telah memberitahulan kepadaku, dari lbnu llyainah. Sa'id berkata, ' Sufyan
telah mengabarkan kepada lcnmi, dari Hisyam bin Hujair, dari Thawus
berluta, 'Orang ini ilatang kepodo lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma)
-yaitu Busyair bin Kn'ab- dan mulai memberitahukan hadits kepadanya.
lnlu lbnu Abbas (Radhiyallahu Anhuma) berkata kepadanya, "l)langilah
hadits ini dan itu!" Mala dia pun mengulanginya. Kemudian dia kembali
mentberitahukan hadits kepadanya, lalu lbnu Abbas (Radhiyallahu

Anhuma) berkata kepadanya, "Ulangilah hadits ini dan itu!" Maka dia
pun mengulanginya seraya berkata kepadanya, "Aku tidak tahu, apakah

lamu telah mengetahui haditsku seluruhnya, namun tidak me.ngetahui
yang ini? atau lumu tidak mengetahui haditsku seluruhnya, namun
mengetahui yang ini?" lbnu Abbas (Radhiyallahu Anhuma) pun berkata
krpadanya, "Sesungguhnya kami dahulu sering memberitahulan hadits
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam; dimana ketika itu tidak
ada orang yang didustalun haditsnya. Namun, keti.l<a orang-orang telah
menunggangi unta yang sulit dan unta yang mudah2s6, maka kami pun
menin g g allan ha dit s dariny a. "

Takhrij hadits:

Ditakhrijhanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf nomor 5759.
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256 Kala ",a*A(' dan "Jy'jJt" pada asalnya digunakan sebagai istilah berkenaan

dengan unta (unta yang sulit pandell dan unta yang mudah [penurut]), "., - tt"

artinya sesuatu yang sulit dan dibenci, sedangkan "JriJl" artinya sesuatu yang

mudah, bagus, dan disukai. Maksud dari ungkapan makna "J)$ .-*d('adalah
ketika orang-orang sudah mulai meniti jalan yang bisa mendatangkan (keinginan
untuk mendapatkan) pujian dan celaary maka pada saat itu lebih selektif dalam
meriwayatkan hadits (tidak sembarangan). Edt.
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20. Dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan t rpoaoru, Abdur-

razzaq telah membe.ritahuknn kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan

kepada kami, dari lbnu Th"awus, dari ayahnya, dari lbnu Abbas (Radhi-

yallahu Anhuma) berkata, "sesungguhnya kami sering menghafal hadits;

dan hadits itu dihafalknn dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Adapun di saat kalinn telah menunggangi semua unta yang sulit dan unta

yang mudah, maka telah iauh (leebenaran yang ada paila lulian)."

. Takhrij hadits:

Ditakhrii oleh Ibnu Majah di dalam Al-Muqaddimnh, Bab: At-Tawaqqi

fii al-Hadiits 'an Rasulillah Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 27). Tuhfah

Al- Asyraf (nomor 57 1.7 ).
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2L. Dan Abu Ayyub sulaiman bin ubaidullah Al-Ghailani telnh ntenr

beritahukan kepadaku, Abu Amir -yaitu Al-Aqadi- telah memberitahukan

kepada knmi, Rabah telah memberitahukan kepada knmi, dari Qais bin

Sa'ad, dari Mujahid berkata, 'Busyair Al-Adawi datang kepada lbnu
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Abbas (Rndhiyallahu Anhuma), lalu din mulai memberitahukan hadits
(kepadanya) seraya berkata; 'Rasulullah Shaliallahu Alaihi wa Sallam
bersabda... Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda...' Maka lbnu
Abbas (Radhiyallahu Anhuma) mulai tidak mendengarkan haditsnya dan
tidak memperhatikannya. Dia (Busyair) pun berknta, 'Wahai lbnu Abbas,
ada apa denganku, kenapa aku tidak melihatmu mendengarkan haditsktt?
Aku memberitahukan kepadamu hadits dari Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam dan kamu tidak mau mendengar!' Maka lbnu Abbas
(Radhiyallahu Anhuma) berlcnta, "Dahulu kami, apabila mendengar ada

seseorang berkata, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda...'

maka pandangan-pandangan m"ata kami langsung mengarah kepadanya

dan kami menyimalotya dengan telinga-telinga kami. Namun, ketika

orang-orang telah menunggangi unta yang sulit dan unta yang mudah,
maka kami pun tidak mengambil dai orang-orang itu lcecuali apa yang
kamiketahui."

r Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 6419).
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22. Dan Dawud bin Amr Adh-Dhabbi telah memberitahulun kepada

kami, Nafi' bin Umar telah memberitahuknn kepada kami, dari lbnu
Abi Mulaikah berlata, "Aku pernah menulis surat untuk lbnu Abbas

Radhiyallahu Anhuma. Aku meminta kepadanya agar menulisknn sebuah

hadits untulcku dan menyembunyilan daiku.' Dia (Ibnu Abbas) pun

berlcnta, "Anak yang bersih hatinya, aku akan memilihkan untuknya
beberapa perlara dengan sebaik-baiknya dan aku akan menyembunyikan
yang lain darinya." Dia (lbnu Abi Mulaikah) be.rkata,'l-alu din (Ibrut

Abbail meminta surat keputusan Ali Radhiyallahu Anhtt dan mtiai
menulis beberapa perkara darinya dan melewatknn perkara lainnya. Dia
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berknta, "Demi Allah, tidaklah Ali memutuskan kqutusan ini melainkan

dia aknn menjadi sesnt."

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5806).
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23. Amr An-Naqid telah memberitahukan k pada lami, Sufyan bin Uyainah

telah memberitahuknn kqado kami, dari Hisyam bin Hujair , dari Thawus

berknta, 'lbnu Abbas Radhiyallahu Anhumil diberikan sebuah kitab

yang di dalamnya terdapat keputusan Ali Radhiyallahu Anhu, lalu dia

menghapusnya, kecuali seukuran (Sufyan bin Uyainah mengisyaratknn

dengan hastanya)."

. Takhrij hadits:

Ditakhrii hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 5750)
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24. Hasan bin Ali Al-Hulwani telah memberitahulcnn kepada knmi, Yahya bin

Adam t elah memb er it ahuknn kepa da knmi, lbnu ldris t elah memb er it ahukan

kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abu lshaq berlata, 'Ketikn merekn

me.ngada-adakan perknra-perkara tersebut setelah sepeninggalan Ali
Radhiyallahu Anhu, maka salah seorang darikalangan sahabat Aliberkata,
'semoga Allah melaknat merela, ilmu apakah yang telah mereka rusnk.'

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1'96L7).



208
8lmrbh .\@d

)P#tr *:wiUnl
25. Ali bin Ktasyram telah memberitahulan krpada kami, Abu Bakar -yaitu

lbnu Ayyasy- telah mengabarlan kepada kami, dia berkata, 'Aku telah

mendengar Al-Mughirah berlcnta, "Tiilak ada hadits yang benar dari Ali
Radhiyallahu Anhu, kecuali dari knlangan sahabat-sahabat Abdullah bin
Mas' u d ( Radhiy all ahu Anhu). "

r Takhrij hadits:

Ditakhrii hanya oleh Muslim . Tuhfah Al- Asyr af (nomor 1-9 450).

a

1.

2.

Tafsir Hadits 15-25.

Di sanadnya terdapat beberapa nama:

Abu Hani'.

Harmalah bin Yahya At-Tujiibi, itulah yang masyhur. Penulis kitab
Al-Mathali' berkata, "Dibaca dengan mem-fathahkan humf awalnya
(At-Tajiibi) dan men-dhamahkannya (At-Tujiibi). Sebagian ahli
hadits dan mayoritas ahli sastra membacanya dengan dhamah (At-
Tujiibi). Sedangkan sebagian mereka tidak membolehkan kecuali
dengan mem-fathalrkannya (At-Tajiibi), dan mereka beranggapan
bahwa fa'adalahhuruf asli." Penulis l4tab AI-'Ain menyebutkannya
di dalam bab huruf fa', sehingga dia adalah huruf asli. Akan tetapi,
dia berkata, 'Tafiib dan Tajuub adalah sebuah kabilah, yaihr kabilah
dari Kindah.' Dia berka ta,' Denganfathah, aklu telah memb acakannya
kepada sekelompok syaikh-syaikhku, juga kepada Ibnu Siraj dan
yang lainnya.' Ibnu As-Sayyid Al-Bathlayusi belpendapat akan
keshahihan kedua-duanya (fathah dan dhamah).' Itulah perkataan
penulis kitab Al-Mnthali' .

Ibnu Faris telah menyebutkan di dalam kltab Al-Mujmal,'Sesung-
guhnya Tajuub adalah sebuah kabilah dari Kindah. Sedangkan
Tujiib, dengan dhamah, adalah sebuah marga (clan) yang memiliki
kemuliaan.' Dia berkata, 'Huruf ta' pada kedua-duanya (Tajuub

dan Tujiib) bukanlah huruf asli; ihrlah pendapat yang benar,
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yang tidak boleh lainnya. Adaptrn ketetapan penulis kitab Al-'Ain
bahwa fa' adalah huruf asli, maka itu jelas salah." Wallahu A'lAm.

Julukan Harmalah adalah Abu Hafsh. Ada juga yang mengatakan
Abu Abdillah. Dia adalah sahabat Imam Asy-Syafi'i Rahimahullah.

Dialah yang meriwayatkan dari Imam Asy-Syaf i, kitabnya yang
ma'ruf berkenaan tentang f*th.Wallahu a'lam.

Abu Syuraih, yang meriwayatkan dari Syarahil, namanya adalah

Abdurrahman bin Syuraih bin Ubaidullah Al-Iskandarani Al-
Mishri. Dia merupakan ahli ibadah dan memiliki keutamaan.

Syarahil, dengan mern-fathahkan huruf syin, ttdak di-tashrif-kan.

Adapun perkataan Muslim: "Dan Abu Sa'id al-Asyajj telah mem-

beritahukan lcepailaht, dia berkata, 'Waki' telah membeitahukan kepada

knmi, dia berkata, 'Al-A'masy telah memberitahukan kepada lumi,
dari al-Musayyab bin Rafi', dari Amir bin Abadah berlcata, 'Abdullah

Radhiyallahu Anhu) berlatta...", maka di dalam sanad ini terdapat
dua faedah:

a) Bahwa seluruh sanadnya adalah orang Kufah.

b) Bahwa di dalamnya terdapat tiga orang tabi'in, sebagian me-

reka meriwayatkan dari sebagian yang lain. Mereka adalah Al-
A'masy, Al-Musayyab, dan Amir. Itu adalah faedah yang sangat

berharga. Dua faedah tersebut sangat jarang dapat berkumpul
di dalam satu sanad.

Abdullah, yang diambil riwayatnya oleh Amir bin Abadah, adalah
Ibnu Mas'ud, seorang shahabat, Abu Abdirrahman Al-Kufi.

Abu Sa'id Al-Asyajj adalah guru Imam Muslim, namanya ada-

lah Abdultah bin Sa'id bin Hushain Al-Kindi Al-Kufi. Abu
Hatim berkata, 'Abu Sa'id Al-Asyajj adalah seorang Imam pada

zamannya.

"Al-Mtrsayyab bin Rafi', yakni mern-fathahkan huruf ya"'
Demikianlah yang dikatakan oleh Al-Qadhi Iyadh di dalam kitab
Al-Masyariq dan penulis kitab Al-Mathali' ,yaitLt tidak ada perbedaan

pendapat tentang fathnhnya huruf ya-. Lain halnya dengan Sa'id

bin Al-Musayyab, mereka (para ulama) berbeda pendapat tentang

fathah dan knsrahnya huruf ya', sebagaimana yang akan dibahas

pada saatnya, insya Allah.

Amir bin Abadatu diakhiri dengan huruf Ha'. Huruf Ba' bisa

di-fathahkan (Abadah) dan di-sukunkan (Abdah). Yang paling

5.

6.

7.
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masyhur dan paling benar dari keduanya adalah fathah (Abadah).
Al-Qadhi Iyadh berkata, 'Kami meriwayatkan fathahnya dari Ali
bin Al-Madini, Yahya bin Ma'in, dan Abu Muslim Al-Mustamli.'
Dia berkata,'Danitulah yang telah disebutkan oleh Abdul Ghani di
dalam kitabnya. Demikian juga aku telah melihatnya di dalam kitab
Taarikh Al-Bukhari.'Dia berkata, 'Dan kami meriwayatkan sukunnya
dari Ahmad bin Hanbal dan yang lainnya. Kedua-duanya telah
disebutkan oleh Ad-Daraquthni dan Ibnu Makula, namun fathah
lebih masyhur.' Al-Qadhi berkata,'Mayoritas perawi mengatakan,
'Abdun', tanpahuruf Ha'. Namun, yangbenar adalah denganhuruf
Ha'. Itu adalah pendapat parahafizh, yaitu Ahmad bin Hanbal, AIi
bin A1-Madini, Yahya bin Ma'in, Ad-Daraquthni, Abdul Ghani bin
Sa'id, dan selain mereka.' Wallahu a'lam.

9. Di dalam riwayat yang lain disebutkan: "Dari lbnu Thnwus, dari
ayahnya, dari Abdullah bin Amr bin Al: Ashy (Rndhiyallahu Anhuma)..." ;
Ibnu Thawus adalah Abdullah Az-Zahid Ash-Shalih brn Az-Zahid
Ash-Shalih.

Al-Ashy, kebanyakan yang tercantum di dalam kitab-kitab hadits,
fikih, dan lain sebagainya adalah dengan membuang huruf ya'
(Al-'Ash); dan itu adalah salah satu dialek. Namun, yang lebih
fasih dan benar adalah AI-'Ashy, dengan menetapkan huruf ya'.
Demikian juga dengan Syaddad bin Al-Hady dan Ibnh Abi A1-

Mawaly, yang lebih fasih dan lebih benar pada masing-masingnya
dan yang sejenisnya adalah menetapkan huruf ya'.langan tertipu
oleh terhapusnya huruf ya' (Al:Ash), yang berada di dalam kitab-
kitab hadits atau kitab-kitab lainnya. Wallahu a'lam.

Di antara kabar-kabar mengaSumkan Abdullah bin Amr bin A1-

Ashy, bahwa jarak antara dirinya dan antara ayahnya di dalam
kelahiran adalah sebelas tahun. Ada yang mengatakan,'Dtaa belas
tahun.'

Sa'id bin Amr Al-Asy'atsi dinisbatkan kepada kakeknya; yaitu Sa'id
bin Amr bin Sahl bin Ishaq bin Muhammad bin Al-Asy'ats bin Qais
AI-Kindi Abu Amr AI-Kufi.

Hisyam b in Huj air, dengan men- dhamahkanhuruf ha' d an setelahnya
hwfi. jim yang di-fathahkar; dan Hisyam adalah orang Makkah.

Btrsyair bin Ka'ab dengan rnen-dhamahkan huruf Ba' dan mem-

fatluhkanhuruf syin.

10.

11.

12.
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Abu Amir Al-Aqadi dinisbatkan kepada Al-Aqad, sebuah kabilah

terkenal yang berasal dari Bajilah. Ada yang mengatakan, 'Berasal

dari Qais; dan Mereka berasal dari Al-Azad.' Abu Asy-Syaikh
Al-Imam Al-Hafizh menyebutkan dari Harun bin Sulaiman, dia

berkata, 'Mereka dinamakan Al-Aqad karena mereka adalah ahlu

bait secara furun-menurun, sehingga mereka pun dinamakan
Aqad.' Nama Abu Amir adalah Abdul Malik bin Amr bin Qais A1-

BasM. Ada yang mengatakan, 'Sesungguhnya dia adalah bekas

budak orang-orang Aqad.'

Rabah, yang diambil riwayabrya oleh Al-AqadL adalah Rabah bin
Abu Ma'ruf, dengan mern-fathahkan huruf ra- darr huruf ba'. Kami
telah memaparkannya pada pasal-pasal sebelumnya,zsT bahwa
setiap yang tercantum di dalam kitab Ash-Shahihain,seperti kasus ini,
maka dia adalah Rabah, dengan huruf ba'. KecttaliZiyad bin Rayah

Abu Qais, yang meriwayatkan dari Abu. Hurairah (Radhiyallahtt

Anhu) berkenaan tentang tanda-tanda Kiamat, maka dia dengan

huruf Ya'; namun Al-Bukhari menyebutkannya dengan dua bacaan

(yaitu, Rabah dan Rayah).

Nafi ' bin Umar, yang meriwayatkan dari Ibnu Abi Mulaikah, adalah

Al-Qurasyi Al-Jumahi Al-Makki.

Ibnu Abi Mulaikah, namanya adalah Abdullah bin Ubaidullah
bin Abu Mulaikah; dan nama Abu Mulaikah adalah Zuhair bin
Abdullah bin Jud'an bin Amr bin Ka'ab bin Sa'ad bin Taim bin
Murrah At-Taimi Al-Makki Abu Bakar. Dia penjabat sebagai hakim
dan mu'adzdzinuntuk lbnu Az-Zrtbau Radhiyallahu Anhum.

Adapun perkataan Muslim: "Hasan bin Ali Al-Hulwani telah mem-

beritahuknn kepada kami, Yalrya bin Adam telah memberitahuknn kepada

kami,lbnu ldris telah memberitahulunkepada lami, dari Al-A'masy, dari

Abu lshaq...",maka seluruh isnadnya adalah orang Kufi, kecuali Al-
Hulwani.

AI-A'masy adalah Sulaimanbin Mihran Abu Muhammad, seorang

tabi'in.

Abu Ishaqadalah Amrbin Abdullah As-Sabi'i, seorang tabi'in; telah

lalu pembahasan tentang keduanya.

Ibnu Idris, yang meriwayatkan dari Al-A'masy, adalah Abdullah

bin Idris bin Yazid Al-Audi Al-Kufi Abu Muhammad, yang telah

21,1
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257 . Lihat kembali Al-Muqaddimahpada pasal ke-35.
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disepakati akan keimamannya, kemuliaannya, Kepandaiannya,
keutamaannya, kewara'annya, dan peribadatarmya. Kami telah

meriwayatkan darinya, bahwasanya dia berkata kepada putrinya
ketika menangis di saat dia dihampiri oleh kematiannya, ')anganlah
kamu menangis! Aku telah mengkhatamkan Al-Qur'an di rumah
ini sebanyak empat ribu kali khatam.' Ahmad bin Hanbal berkata,
'Ibnu Idris adalah seorang penenun safu-satunya.'

21 . Ali bin Khasyram, dengan mern-fathahknnhuruf ldta' , men-sukunkan
huruf syin, dan mem-fathahkan huruf ra'. Juhtkan Ali adalah Abu
Al-Hasan Marwazi. Dia adalah putra dari saudari Bisyr bin Al-
Harits Al-Hafi Radhiy allahu Anhuma.

22. Abu Bakar bin Ayyasy adalah seorang imam yang disepakati akan

keutamaannya. Ada perbedaan pendapat tentang namanya. Para

pakar peneliti belpendapat, yao.rg benar bahwa namanya adalah
julukannya (Abu Bakar), dia tidak memiliki nama selain julukannya
itu. Ada yang mengatakan, 'Namanya Muhammad.' Ada yang
mengatakan,'Abdullah.' Ada yang mengatakan,'Salim.' Ada yang

mengatakan, 'Syu'bah.' Ada yang mengatakan, 'Ru'bah.' Ada yang

mengatakan, 'Muslim.' Ada yang mengatakan, 'Khidasy.' Ada
yang mengatakan,'Mutharrif.' Ada yang mengatakan,'Hammad.'
Ada juga yang mengatakan,'Habib.'Kami telah meriwayatkan dari
anaknya, Ibrahim, dia berkata, 'Ayahku telah berkata kepadaku,
'sesungguhnya ayahmu tidak pernah melakukan kekejian sekali-

pun; dan sesungguhnya dia selalu mengkhatamkan AI-Qur'an
sejak tiga puluh tahun, setiap hari sekali.' Kami telah meriwayatkan
darinya, bahwasanya dia berkata kepada anaknya, 'Wahai anakku,
janganlah kamu berbuat kemaksiatan kepada Allah di dalam

ruangan ini, karena sesungguhnya aku telah mengkhatamkan (A1-

Qur'an) di dalamnya sebanyak duabelas ribu kali.'Karni juga telah

meriwayatkan darinya, bahwasanya dia berkata kepada putrinya
yang sedang menangis pada saat menjelang kematiannya, 'Wahai

ptttriku, fanganlah kamu menangis! Apakah kamu khawatir
Altah Subhanahu wa Ta'ala akan mengadzabku, padahal aku telah

mengkhatamkan (AI-Qur'an) di sudut rumah ini dua puluh empat

ribu kali.'

Demikianlah yang berkaitan dengan nama-nama yang tercantum di
dalam bab ini. Tidak seyogianya bagi orang yang menelaahnya untuk
mengingkari kata-kata tersebut, yang berkenaan tentang keadaan
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orang-oran g yarrg dapat mendatangkan rahmat dengan menyebut

kisahnya secara mendetail. Karena mengingkarinya termasuk tanda

ketidak-beruntungan. Semoga Allah memberikan taufik-Nya kepada

kita, dengan kurnia dan anugerah-Nya, untuk selalu menaati-Nya.

Kosakata-kosakata yang ada di dalam bab ini: "Ad-daijaaluun"

adalah jamak dari "dajjaal". Tsa'lab berkata, "Setiap pendttsta, maka

dia adalah dajjaal." Ada yang mengatakan bahwa ad-dajjaal adalah a/-

mumawwih (orang yang menyembunyikan kebenaran).' Ibnu Faris

meriwayatkan makna yang kedua ini juga dari Tsa'lab.

Perkataan Imam Muslim: "Hampir-hampir saia merelu keluar, lalu

membacakan al-Qur' an kepada mlnusia." maksudnya, mereka (setan-setan

itu) membacakan sesuatu yang bukan Al-Qur'an lalu mengatakannya

bahwa itu adalah Al-Qur'an untuk memperdaya oranS-orang awam/

tetapi mereka tidak teperdaya. Perkataanny a: "Yuusyiku (Hampir-hampir

saj a)" ;dengan men-dhamahkan huruf ya' dan meng -kasrahkan}lruruf syin.

Artinya, Yaqrubu (dekat). Selain itu, dapat digunakan dalambentuk Fi'll
Madhi (kata kerja lampau), sehingga dapat dikatakan: "Ausyaka kadza

(hampir-hampir saja demikian)", yaitu mendekati. Pendapat orang yang

mengingkarinya, dari kalangan ahli bahasa yang mengatakan bahwa

dia tidak dapat digunakan dalam bentuk Fi'il Madhi, adalah tidak

dapat diterima. Karena itu adalah penafian yang bertentangan dengan

penetapan yang lainnya juga pendengaran; dan kedua-duanya lebih

didahulukan daripada penafiarurya.

Adapun perkataan Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma: "Falnmmaa

rakiba an-naasu ash-sha'ba wa adz-dzaluula (Namun, ketikn oranS-orang

telah menunggangi unta yang tiar (bandet) dan unia yang mudah (jinak) "; di
dalam riwayat lain disebutkart, "Fa-afntnna idza rakibtum kulla sha'bin wa

dzaluulin, fahaihaata (Adapun di saat kalinn telah menunggangi setinp unta

yang liar dan unta yang jinak, maka telah jauh" , maka itu adalah permisalan

yang baik. Asal kalimat "ash-sha'bu dan"adz-dzaluul" adalah pada unta.

Ash-sha'bu adalah unta yang liar dan tidak disukai. Sedangkan adz-

dzaluul adalah unta yang mudah, disukai, dan disenangi. Maksudnya,

manusia mulai meniti semua jalan, baik jalan yang dipuji maupun yang

dicela.

Perkataan Imam Muslim: "Fahaihaata (maka telah iauh)"; yaitu telah

jauh keistiqamahan kalian, atau mustahil kami memPercayai hadits

kalian. Kalimat "haihalt" digunakan trnfuk memustahilkan sesuatu atatt

memutus harapan terhadapnya. Aku telah berpanjang lebar berbicara

213
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mengenai kalimat 'haihnnt" dan mentahqiq pendapat yang berkenaan
tentangnya di dalam kTtab'Tahdziib al-Asmn' wa al-Lughaaf ." sedangkan
pada pembahasan ini, aku mengisyaratkan kepada maksud tujuannya.
Wallahu a'lam.

Adapun perkataannya: "Faja'ala lbnu Abbas laa ya'dzanu lihadiitsihi
(Maka lbnu Abbas (Radhiyallahu Anhuma) mulai tidak mendengarlun
hadit s ny a) " ; dengan me m-fathahkanhtxuf. dzal ;yaitu tidak mendengarkan
dan tidak menyimak. Dari situlah dinamakan al-udzun (telinga).

Perkataan Imam Muslim: "Dahululami...";yaitu pada suatu wakfu.
Yang dia maksud adalah sebelum munculnya kedustaan.

Adapun perkataan Ibnu Abi Mulaikah: "Aku pernah menulis surat
untuk lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma. Aku meminta kepadanya agar
menuliskan untukku sebuah hadits dan ia menyembunyikan dariku.' Dia (lbnu
Abb as) pun berkata, " Anak yang bersih hatiny a, aht akan memilihkan untukny a

beberapa perknra dengan sebaik-baiknya dan aku akan menyembunyikan dari-
nya." Dia (lbnu Abi Mulailah) berlata,'L,alu dia (Ibnu Abbas) meminta
kitab keputusan Ali Radhiyallahu Anhu dan mulai menulis beberapa perkara
darinya dan melewatkan perkara lainnya. Dia berlata, "Demi Allah, tidaklah
Ali memutuskan keputusan ini melainlan dia aknn menjadi sesat."; lH.al
ini termasuk di antara perkara yang diperselisihkan oleh para ulama
tentang ketepatannya yakni apakah dengan menggunakan huruf kha

atatt ha,

Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah berkata, "Kami telah membacakan
"Wayu\fii 'Anni" dan "Wa-uQfii 'anhu" dengan huruf ha' dari semlla
syaikh-syaikh kami, kecuali dari Abu Muhammad Al-Khusyani,
karena sesungguhnya aku telah membacakan keduanya kepada
Abu Muhammad dengan huruf kha'.' Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah
berkata, 'Lalu nampaklah bagiku bahwa mayoritas riwayat dengan
huruf ha' adalah yang benar; dan sesungguhnya makna kalinat u\fii
adalah anqushu (mengurangi), berasal dari "ihfaa asy-syawaarib" yaltu
mencukur kumis. Artinya, tahanlah haditsmu dariku dan janganlah
kamu memperbanyak kepadaku. Atau al-lhfaa berarti al-Ilhaah atau al-
lstiqsha', yaitu aku akan menyelidiki hadits yang kamu beri tahukan
kep adaktr.' Demikianlah perkataan Al-Qadhi Iyadh Rahimahull ah.

Penulis kltab Mathali' al-Anwaar menyebutkan perkataan Al-Qadhi,
Ialu ia berkomentar, "Hal tersebut perlu diteliti ulang, menurutku,
sestrngguhnya (al-ihfaa) itu berarti berlebihan di dalam berbuat baik dan
nasihat terhadapnya. Diambil dari firman Allah Subhanahu wa Ta'ala:
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Qr;qlKi:y
" s esun gguhny a D ia sangat baik kepadak,. " (QS. Maryam: 47). Artrnya, aku
akan berlebih-lebihan dalam menasihatinya dan memilihkan apa yang
ingin aku ajarkan kepadanya berupa atsar-atsar yang shahih.

Syaikh Al-Imam Abu Amr bin Ash-Shalah Rahimahullah berkata,
" Ke dua-du Nry a (W ay ukhf ii' anni" darr " W a -ulsLf ii' anhu) ad alah dengan
huruf Kha-. Arbnya, dia menyembunyikan banyak hal dariku dan
tidak menuliskannya trntukku. Apabila di dalamnya (surat keputusan
Ali) terdapat perkataan dari kelompok-kelompok yang menyimpang
dan ahli fitnah, maka sestrngguhnya jika dia menulisnya, pasti akan

tampak; dan jika telah nampak, pasti akan diperselisihkan dan dicela.'
Dia berkata, "Ada yang mengatakan bahwa hal-hal tersebut termasuk
di antara permasalahan-permasalahan yang tidak harus dijelaskan
kepada Ibnu Abi Mulaikah. ]ika memangharus, maka ihrbisa dilakukan
dengan berbicara langsung tanpa tulisan." Dia (Imam Muslim) berkata,
'Anak yang bersih hatinya' adalah bukti akan benarnya pendapat yang
telah aktr sebutkan.' Perkataannya: "Aku akan memilihkan untuknya

beberapa perkara dengan sebaik-baiknya dan aku akan menyembunyiknn

darinya" adalah pengabaran darinya tentang sambutannya terhadap
permintaan itu. Kemudian Asy-Syaikh menyebutkan riwayat yang
telah disebutkan oleh Al-Qadhi Iyadh dan menta.jihr,ya serayaberkata,
'Kasus sulit ini, tidak ada riwayat muttashil (bersambung sanadnya)

yang mengharuskan kita untuk menerimanya.' Demikianlah perkataan
Asy-Syaikh Abu Amr.

Pendapat yang telah dia pilih, yaitu dengan huruf Kha', adalah
pendapat yang benar; dan itulah yang tercantum di dalam mayoritas
kitab-kitab asli yang ada di negeri-negeri ini. Wallahu a'lam.

Adapun perkataarurya (Imam Muslim): "Demi Allah, tidaklah Ali
memutusknn keputltsan ini melainkan dia alan,menjadi sesat"; artinya,
dia tidak memutuskan keputusan ini, melainkan sesa! dan Ali tidak
pemah memutuskan keputusan tersebut, kecuali jika diketahui bahwa
dia telah sesat. Telah diketahui bersama bahwa Ali tidak sesat, maka

dapat diketahui juga bahwa Ali tidak pemah memutuskan keputtuan
tersebut. W allahu a' lam.

Perkataannya (Imam Muslim) di.dalam riwayat yanglain: "Iah.r

dia (lbnu Abbas) menghnpusnya, lcecuali seukuran...(Sufyan bin Uyainah

mengisyaratkan dengan hastanya)" artinya, dia menghaPusnya kecuali
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seukuran hasta. Nampaknya bahwa kitab keputusan tersebut adalah
berupa surat yang digulung memanjang. Wallahu a'lam.

Adapnn perkataannya (Imam Muslim): "se.moga Allah melaknat
merekn, ilmu manakah yang telah mereka ruslk"; dia mengisyaratkan
kepadi apa yang telah disisipkan oleh orang-orang Rafidhah dan orang-
orang syi'ah di dalam ilmu dan hadits Ali Radhiyallahu Anhu. Mereka
mengada-adakan kebatilan atas nama Ali, dan menisbatkan kepadanya
riwayat-riwayat serta perkataan-perkataan yang dibuat-buat dan
menyimpang, lalu mencampurkannya dengan yang hak. Sehingga sulit
membedakan mana yang benar-benar berasal dari Ali dan mana yang
mereka buat-buat.

Adapun perkataannya (Imam Muslim): "Qaatalahumullaah',; Al-
Qadhi berkata, "Artinya adalah semoga Allah melaknat mereka.,,
Ada yang mengatakary "Semoga Allah menjauhi mereka." Ada yang
mengatakan, "Semoga Allah membinasakan mereka." Dia berkata,
"Mereka sangat layak mendapatkan doa tersebut lantaran buruknya
apa yang telah mereka perbuat, sebagaimana yang telah dilakukan oleh
sebagian besar mereka. ]ika tidak demikian, maka melaknat seorang
muslim adalah tidak boleh."

Adapun perkataan Al-Mughirah: "Tidak ada hadits yang benar dari
Ali Radhiyallahu Anhu, kecuali dari kalangan sahabat-sahabat Abdutlah bin
Mas'ud (Radhiyallahu Anhu)"; demikianlah yang tercantum di dalam
kitab-kitab aslt: "lllaa min ashhaab (kecuali darikalangan sahabat-sahabat),,.
Di dalam mengartikan kalimat minbolehdengan dua cara:

Pertama, bahwa min adalahberfungsi untuk menjelaskan jenis.

Kedna, bahwa min adalahhurrul tambahan yang tidak memiliki makra.

Perkataannya: "Yashduqu (benar)"; dibacakan dengan dua cara:

Pertama, dengan rnem-fathahkan huruf ya', mert-sukunkan huruf
shad, danmen-dhamahkan huruf dal (Yashduqu).

Kedua, dengan men-dhnmahkan huruf ya', mem-fathahkan huruf
shad, dalrr men- t asy didkan huruf dal (Y ushaddiqu).

Al-Mughirah, ia adalah Ibnu Miqsam Adh-Dhabbi Abu Hisyam.
Telah dijelaskan tentang beliau sebelumnya, bahwa Al-Mughirah
adalah dengan rnen-dhamahkan huruf. mim dan meng-kasrahkannya.
Wallahu a'lam.
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o Intisari

Adapun hukum-hukum yang berkaitan dengan bab ini, maka

kesimpularurya adalah:

1. Sesnngguhnya periwayatanmaihu/ (oleh orang yang tidak dikenal)

tidak dapat diterima.

2. Keharusan untuk berhati-hati di dalam mengambil atau menyam-

paikan sebuah hadits.

3. Sesungguhnya hadits itu tidak dapat diterima, kecuali dari

ahlinya.

4. Tidak meriwayatkan atau mengambil hadits dari orang-orang yang

statusnya lemah (dha' if).



(5) Bab lsnad adalah Bagian dari Agama.. Sebuah Riwayat hanya Dapat Diterima dari Orang-
Orang yang Tsiqah. Sesungguhnya Henyebutkan Aib yang Terdapat

pada Para Perawi adalah Boleh, bahkan Wajib; dan
Sesungguhnya l'lal Tersebut Tidak Termasuk Ghibah,
bahkan Termasuk Sikap Pembelaan terhadap Syariat

t rua: a;i ,f $ J',t:; c* q,}t J ;; ck .Y1
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26. Hasan bin Ar-Rabi' telah membeitahulan lcepada kami, dia berkata,
'Hammad bin Zaid telah memberitahukan lcepada knmi, dari Ayyub
dan Hisyam, dnri Mulwmmad; dan Fudhail telah memberitahuknn
kepada kami, dari Hisyam berkata, 'Dan Makhlad bin Husain telah

memberitahulan kepaila knmi, il-ari Hisyam, dari Muhammad bin Sirin
berkata, "Sesungguhnya ilmu ini (ilmu riwayat, bnad) adalah agama.

Maka perhatikanlah oleh kalian, dari sinpakah kalinn mengambil agama

lulian.'

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al-,\syraf, nomor 19292.

2t8
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27. Abu la'far Muhammail bin Xn-Slbbah telah me.mberitahulun kepada

lumi, lsma'il bin Zalaria telah memberitahulcnn kepada kami, dari 'Ashim

Al-Ahwal, ilari lbnu Siin berkata,' Mereka tidak pernah bertanya tentang

isnad. Namun,l<etika telah terjadi fitnah, merela berlata, "Sebutkanlah

pe.rawi-perawi lalian kqoda lcami." Makt hadits orang-orang yang

berpegang pada suntuh merekn perhatilun ilan diambil; sedanglan dari

ahli bid'ah merelaperhatilan dan tidak diambil.'

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf nomor 19294.

c3*;r;U; ii e*ti g!,-,:t et';.\U:F $k .Y^
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28. Ishaq bin lbrahim Al-Han'.zhati telah *r*Ooftot ulan kepada kami, Isa

(dia adalah lbnu Yunus) telah mengabarlun kepada kami, Al-Ar.tza'i telah

memberitahuknn lcepada lumi, dari Sulaiman bin Musa berkata, 'Aku

pe.rnah berjumpa dengan Thawus, maka aku pun berkata (kepadanya), " Si

Fulan telah memberitahukan lepadaku begini dan begitu." Dia berkata,

" Apabila dia seorang yang tsiqah, mnka ambillah darinya."

. Takhrij hadits:

Ditalrhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al-Asyraf nomor 1.8826.

SteJ .Ylittr', ,:';:.i ?tt"sr ,f)t * J.l' *;Gt&
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29. Dan Abdullah bin Abdurrahmnn Ad-Darimi telah memberitahuknn kepada

kami, Marwan -yaitu lbnu Muhammad Ad-Dimasyqi- telah mengabarkan
kepada knmi, sa' id bin Abdul Aziz telah memberitahurun kepada kami, dari
Sulaiman bin Musa berknta,' Aku berlata kqada Thawus,,, Sesungguhny a
si Eulan telah memberitahulan kqadaku ini dan itu." Dia menjawab,
"Apabila temnnmu itu seorang yang tsiqah, mnla terimalah darinya.,,

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf nomor lgg26.

;r.;A;,:r W il 'rr ri:",t .t,.
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30. Dan Nashr bin Ati Al-lahdhami telah memberitahuilan kepada kami, Al-

Ashma'i telah memberitahulan kpado l<ami, dari lbnu Abi Az-Zanad,
dari ayahnya berlata, 'Di Mndinah, aku berjumpa dengan seratus orang,
seluruhnya adalah orang yang dapat dipercaya. Namun, tidak ada hadits
yang diambil dari merela. Adn yang mmgatalan,' lvrerela bukan termasuk
di antara ahlinya.'

o Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf nomor 18899.
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31. Mulnmmad bin Abu Llmar Al-Makki telah membeit ahukan lcepada knmi,

sufyan telahmemberitahuknnkepadakami; ftl/ dan Abu Balar bin Khallad

Al-B ahili -l afazh ini adalah mititcny a- t elah memberit ahukan kep a daku, dia

berknta, Aku telah mmdengar sufyan bin uyainah, dari Mis'ar berknta,
,Aku telah mendengar sa'ad bin lbrahim berkata, 'Tidak ada yang berhak

memberitahukan sebuah hadits dai Rasulullah shallallahu Alaihi wa

Sallam kecuali oranS-otang yang tsiqah."

o Takhrij hadits:

Ditakhrii hanya oleh Muslim . T uhfah Al- Asyr af nomor 1'867 3'
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32. Dan Muhammad bin Abdultah bin Quhz,adz dari penduduk Marwa telah

memb erit ahukan kq adaku, dia berl<ata,' Aku telah menden gar Ab dan bin

lLtsman berlata, ' ,4ku telah mendengar Abdullah bin Al-Mubarakberkata,

"lsnad adalah bagian dari agama. likt tidak ada isnad, maka setiap orang

aknn b erbicar a se sulu hatinY a. "

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al-Asyraf nomor 18487, 18923,

18924,L8925.
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32m. Dan Muhammad bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami,

Al-Abbas bin Abu Rizmah te.lah memberitahulun kepadaku, dia berknta,
'Aku telah mendengar Abdullah be.rlata,'(Perbedaan) antara lumi dan

antara kaum itu adalah Al-Qawa'im.' Yaitu, isnad. Dan Muhammad
berlata, 'Aku telah mendengar Abu lshaq lbrahim bin lsa Ath-Thalaqani
berlata, 'Aku berkata kqada Abdullah bin Al-Mubarak, "Wahli Abu
Abdirrahman, sesungguhnya hadits' Termasuk di antara kebaikan setelah

lcebailan adalah lamu melalcsanalcnn shalat untuk lcedua orang tuamu
beserta sh"alatmu; dan lamu berpuasa untuk mereka berdua beserta

puasamu." Dia (Abu lshaq) berkata,'Malcn Abdullah (bin Al-Mubarak)
bertanya,'Wahai Abu lshaq, ilai siapaluh hndits itu?' Dia (Abu lshaq)

berkata,' Akupun berkata kepadanya,' ltu dari hadits Syihab bin Khirasy.'
Dia (lbnu Al-Mubarak) berkata,'Tsiqah. Dia dari sinpa?' Dia (Abu Ishaq)

berluta, 'Akupun berlcnta, 'Dari Al-Hajjaj bin Dinar.' Dia (Ibrut Al-
Mubarak) berknta,'Tsiqah. Dari siapa?' Din (Abu lshaq) berkata,'Akupun
berknta,' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam bersab da.' D ia ( Ibnu Al -

Mubarak) be.rkata,'Wahai Abu lshaq, sesungguhnya antara Al-Hajjaj bin

Dinar dan antara Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terdapat Mafawiz,
yang padanya leher-leher hewan tunggangan alun terputus. Akan tetapi,

di dalam mnsalah shadaqah tidak ada perbedaan pendapat.'

Dan Muhammad berkata,'Aku telah mendengar Al:i bin Syaqiq berknta,
'Aku telah mendengar Abdullah bin Al-Mubarak beilata di hadapan

6mrah 1.1
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banyak manusil,'Tinggalknnlah oleh knlian hadits Amr bin T sabit, knrena

sexmgguhnya dia sering mencela luum salaf.'

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al- Asyraf nomor 18487, 18923,

78924,18925.

o Tafsir Hadits 25

Imam Muslim Rahimahullah berkata: "Hasan bin Ar-Rnbi' telah

membeitahuknn l<epada lcnmi, dia berlata, 'Hammad bin Zaid telah mem-

beitahukan kpodo knmi, ilari Ayyub dan Hisyam, dari Mr.thammad; dan

Eudhail telah memberitahuknn kepada kami, dari Hisyam berkata, 'Dnn

Mukhlad bin Husain telah memberitahukan kzpada lcami, dari Hisyam, dari

Muhammad bin Sirin...' Hisyam yang pertama adalah Hisyam bin
Hassan Al-Qurdusi. Sedangkan Muhammad di sini adalah Ibnu Sirin.
Sedangkan orang yang berkata: " Dan F udhail telah memberitahulan kepada

lcami, dan Muklilad telah memberitahuknn kqada knmi..' adalah Hasan bin
Ar-Rabi'. Fudhail di sini adalah Ibnu Iyadh Abu Ya'la/ seorang yang
zuhud dan patut diteladani, semoga Allah meridhainya.

. Tafsir Hadits 27

Adapun perkataarrnya: "Se.danglan dari ahli bid'nh mereka perhatikan

dan tidak diambil'; Tentang periwayatan orang-orang bid'ah ini telah

kami bahas sebelumnya dan kami pun telah menjelaskan pendapat

yang benar dalam permasalahan tersebut.

. Tafsir Hadits 28

Di dalam sanad hadits terdapat nama Ishaq, bahwa " lshaq bin lbrahint

Al-Hanzhali telah memberitahukan kepada knmi" ; Ishaq di sini adalah Ishaq

bin Rahwaih, seorang imam yang masyhur, seorang hafizh (penghafal

hadits) p ada zarnannya.

Selain itu, disebutkan perawi yang bernaina Al-Auza'i, ia adalah

Abu Amr Abdurrahmanbin Amrbin Yuhmid Asy-Syami Ad-Dimasyqi,
seorang imam bagi penduduk negeri Syam pada zarnannya. Dahulu
dia tinggal di Damaskus, di luar pintu gerbang kota Al-Faradis, lalu
belpindah ke Beimt dan menetap di sana sebagai peiuang sampai dia

meninggal.
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Para ulama hadits telah bersepakat tentang kepemimpinannya,

kemuliaannya, ti^ggi martababrya, dan sempurna keutamaannya.
Para kaum salaf mengetahui tentang wara'rtya,zuhud-nya, ibadahnya,
komitmennya pada kebenarary haditsnya yang banyak kefakihannya,
kefasihannya, ittiba'nya terhadap sunnah, pemuliaan para imam yang
sezaman dengannya dari seluruh penjuru negeri terhadap dirinya, dan
pengakuan mereka akan keistimewaannya. Kami meriwayatkan dari
banyak jalan bahwa dia telah memberikan fatwa sebanyak tujuh puluh
ribu permasalahan. Dia telah mengambil riwayat dari para pembesar
tabi'in. Qatadatu Az-ztthri, Yahya bin Abu Katsir telah mengambil
riwayat darinya, padahal mereka dari kalangan tabi'in, sedangkan dia
bukan dari kalangan tabi'in; dan ifu termasuk di antara riwayat orang-
orang besar dari orang-orang kecil.

Mereka berbeda pendapat tentang Al-Auza' yang dinisbatkan
kepadanya. Ada yang mengatakan bahwa Auza'adalah marga (klan)
dari kabilah Himyar. Ada yang mengatakan bahwa itu adalah sebuah
desa yang berada di depan pintu gerbang kota Al-Faradis di Damaskus.
Ada juga yang mengatakan bahw a Auza' merupakan pecahan-pecahan
beberapa kabilah, yaitu kelompok-kelompok mereka dan sisa-sisa
masyarakat dari beberapa kabilah yang berbeda. Abu Zur'ah Ad-
Dimasyqi berkata, "Nama ,AL-Auza'i adalah Abdul Aziz, tetapi dia
menamakan dirinya dengan Abdurrahman. Dahulu dia tinggal di Al-
Atza' sehingga dia dinisbatkan kepadanya." Muhamrnad bin Sa,ad
berkata, ".Al-Attza'i adalah sebuah marga (klan) dari kabilah Hamdan;
dan AI-Auza'i adalahbagian dari mereka." Wallahu a'lam.

Perkataannya: "Aku pernah berjumpa de.ngan Thnzous, mnka akr,t

pun berknta (kepadanya), 'Si Fulan telah memberitahukan kepad.aktt begini
dan begitu.' Dia berkata, "Apabila dia seorang yang tsiqah,nrakn terimalah
darinya'; perkataannya: "Kai!g1/i wakaite/i (begini dan begitu),,, kedua-
duanya dengan rnern-fathahkan huruf fa'dan meng-lusraftkannya. Dua
dialek yang dinukil oleh Al-JauJrari di dalam l<rtab Shihaahnya dari Abu
Ubaidah.

Perkataannya: "Apabila dia seorang yang tsiqah,,; artit.ya, dapat
d;ipercaya, tepat, cerdas. Yaitu dapat dipercaya agama dan pengeta-
huannya, juga dapat dijadikan sebagai sandaran sebagaimana seorang
penulis dijadikan sandaran di dalam transalai harta.
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o Tafsir Hadits 29

Adapun perkataan Muslim: "Dan Abdullah bin Abdurrahman Ad-

Darimi telah memberitahukan k podo l<nmi", maka Ad-Darimi tersebut
adalah penulis kitab Al-Musnad yang terkenal. ]ulukannya adalah Abu
Muhammad As-Samarqandi, dinisbatkan kepada Darim bin Malik bin
Harzhalah bin Zaidmanat bin Tamim. Abu Muhammad Ad-Darimi
adalah salah satu dari para hafizh (penghafal hadits) di kalangan kaum
muslimin pada zamannya. ]arang ada orang yang dapat menandinginya
di dalam keutamaan dan hafalan

Raja' bin Murajia berkata, "Aku tidak tahu ada orang yang lebih
memiliki ilmu tentang hadits Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

daripada Ad-Darimi." Abu Hatim berkata, "Dia adalah seorang imam
pada zamannya." Abu Hamid bin Asy-Syarqi berkata, "Sesungguhnya

negeri I(rurasan hanya mengeluarkan lima orang dari kalangan imam-
imam hadits: Muhammad bin Yahya, Muhamrrtad bin Isma'il Abdullah
bin Abdurrahman, Muslim bin Al-Haijai, dan Ibrahim bin Abu Thalib."
Muhammad bin Abdullah berkata, "Ad-Darimi telah mengungguli
kami di dalam hafalan dan kewara'an." Ad-Darirni dilahirkan pada

tahun 181 H dan wafat tahun 255 H. semoga Allah merahmatinya.

. Tafsir Hadits 30

Muslim Rahimahullah berkata: "Nashr bin Ali Al-lahdhami telah

memberitahukan lcepada l<nmi, Al-Ashma'i telah memberitahulan kqada

lumi, darilbnu Abi Az-Zanad, daiayahnya.,ll Di dalam sanad disebutkan

seorang perawi yang bemama Al-Iahdhami, yakni dengan mem-

fathahkm h'uruf j im, rnen-sukunkan huruf fta', dan nern-fathahkan huruf
dhad. Al-llr:tam Al-Hafizh Abu Sa'ad Abdul Karim bin Muhammad bin
Manshur As-Sam'ani berkata di dalam kitabnya Al-Ansab, "Penisbatan

tersebut adalah kepada Al-Jahadhimatr, yaitu suatu lokasi yang berada

di Bashrah." Dia menambahkan "Nashr bin Ali adalah hakim Bashrah;

dan dia termasuk di antara para ulama yang cerdas. Al-Musta'in Billah
pemah mengutus seseorang kepadanya untuk melantiknya sebagai

hakim, lalu dia pr:n diundang oleh gubemur Bashrah untuk hal tersebut.

Dia berkata, "Aku i^gi. pulang dan ber-isf ikharah kepada Allah Ta'AlA."

Dia pun pulang ke rumahnya di pertengahan siang, lalu shalat dua

raka'at seraya berdoa: "Ya Allah, apabila kebaikan untukku ada di sisi-

Mu, maka ambillah nyawaku kepadamu." Kemudian dia tidur. Ketika
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mereka membangr:nkannya, tiba-tiba dia sudah meninggal. Peristiwa
itu terjadi pada bulan Rabiul Akhir tahun 205 H.

Selain itu, juga disebutkan seorang perawi yang bemama A1-

Ashma'i, beliau adalah seorang imam yang masyhur, termasuk di antara
para pembesar imam-imam sastra, banyak yang meriwayatkan hadits
darinya sekaligus sebagai sandaranhadits bagi mereka. Namanya adalah
Abdul Malik bin Quraib bin Abdul Malik bin Ashma' Al-Bashri Abu
Sa'id. Dia dinisbatkan kepada kakeknya. Al-Ashma'i termasuk di antara
para perawi yang tsiqah dan cerdas. Dia menghi*p* ilmu sastra, kata-
kata asing, nahwu, sejarah, kata-kata jenaka, dan kisah-kisah aneh. Asy-
Syafi'i Rnhimahullahberkata, "Aku tidak pemah melihat seseorang yang
lebih bagus dialeknya daripada Al-Ashma'i. " Asy-Sya f7' i Rnhimahullah
juga berkata, "Tidak ada seorang pun dari bangsa Arab yang berbicara
dengan lebih baik daripada Al-Ashma'i. Kami telah meriwayatkan dari
Al-Ashma'i, dia berkata, "Aku menghafal enambelas ribu syair."'

Di dalam sanad hadits juga disebutkan seorang perawi bernama
Abtt Az-Zinad, namanya adalah Abdullah bin Dzakwan. Julukannya
adalah Abu Abdirrahman, sedangkan Abu Az-Ztnad adalah gelamya;
dia membencinya namun dia masyhur dengan nama sebutan ihr. Dia
adalah orang Quraisy. Ats-Tsauri menamakan Abu Az-Zrnad di dalam
haditsnya dengan sebutan Amir al-Mu'minin. Al-Bukhari berkata,
"Sanad-sanad Abu Hurairah yang paling shahih adalah: Abu Az-Zinad,
dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah.' Mush'ab berkata, "Abu Az-Ztnad
adalah seorang fakih (ulama) penduduk Madinah.'Adapun Ibnu Abi
Az-Zinad, namanya Abdurrahman. Abu Az-Ztnad memiliki tiga orang
putra yang mengambil riwayat darinya, yaitu Abdurrahmary Qasim,
dan Abu Al-Qasim.

Selain itu, juga disebutkan seorang perawi yang bernama Mis'ar
adalah Ibnu Kidam Al-Hilali Al-Amiri AI-Kufi Abu Usamah, disepakati
akan kemuliaannya, hafalannya, dan kecerdasannya.

. Tafsir Hadits 31

Perkataan Imam Muslim: "Tidak ada yang berhak mentberitahukan

sebuahhadits dari Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallamkecuali orang-orang

yang tsiqah" artil:rya, tidak akan diterima periwayatannya, melainkan
dari orang-orang y ang tsiqah.
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o Tafsir Hadits 32

Adapun perkataan Muslim llahimnhullah: "Dan Muhnmmad bin

Abdullah bin Quhzadz dari penduduk Marwa telah memberitahukan kepadaku,

dia berkata, 'Aku telah mendengar Abilan bin u.tsman berkata, 'Aku telah

mendengar Abdullah bin Al-Mubarak berkata, "lsnad itu adalah bagian dari

AgAmA-.: Di dalam perkataannya tersebut terdapat suatu faedah isnad

yang mengagumkan, yaitubahwa seluruh isnadnya adalah oranS-orang

Khurasan, dari Syaikh kami Abu Ishaq Ibrahim bin Umar bin Mudhar

sampai akhimya. Sesungguhnya aku telah memaparkan, bahwa isnad

dari syaikh kami sampai Muslim adalah orang-orang Khurasan Naisa-

bur, mereka adalah Muhammad, Abdan, dan Ibnu Al-Mabarak; mereka

adalah orang-orang Khurasan Matwazi. Kasus seperti itu jarang terjadi

pada zaman-zaman sekarang ini-

selain itu, iuga disebutkan seorang perawi yangbemama QtlJ.tzadz,

bacaan inilah yang benar serta yang lebih masyhuf. Penulis kitab Mathali'

Al-Anwaar telah meriwayatkan dari sebagian mereka, bahwa yang

benar adalah Quhuz zadz.Dia adalah a'iamisehitgga tidak di-tanwinkan

atau di-kasrahkan.Ibnu Makula berkata, "Muhammad bin Abdullah

bin Quhzadz telah meninggal pada hari Rabu, tanggal sePuluh bulan

Muharram, tahun dua ratus eturm puluh dua." Berdasarkan keterangan

tersebut, dapat disimpulkan bahwa Mr.rslim Rahimahullah telah

meninggal lima bulan setengah sebelum syaikhnya itu, sebagaimana

yang tetah kami bahas pada awal-awal kitab ini,58 yaitu tentang sejarah

kematian Muslim, semoga Allah merahmatinya. Sementara Selamya
adalah Abdan, sedangkan narnanya adalah Abdullah bin utsman bin

Jabalah Al-Ataki, bekas budak Abu Abdirrahman Al-Marwazi. Al-

Bukhari berkata di dalam kltab Taarikltnya, "Abdan wafat pada tahun

dua ratus dua puluh satu atau dua ratus dua puluh dua."

selain itu, juga disebutkan perawi yang bernama Ibnu Al-Mubarak

Abu Ab dirrahman Ab dullah b in Al-Mubarak b in wadhih Al-Hanzhali.

Ia ad.alah seorang yang dijadikan panutan karena akhlaknya yang

terpuji. Dia telah mendengar hadits dari mayoritas kalangan tabi'in

dan sekelompok besar dari kalangan pembesar ulama dan syaikh-

syaikhnya. Imam-imam hadits di zamannya iuga telah mengambil

riwayat darinya, seperti sufyan Ats-Tsauri, Fudhailbin Iyadh, dan yang

Iainnya. Para ulama telah berijma' akan kemuliaannya, keimamannya,

kedudukannya yang mulia, dan martabatnya yang tinggi'

258 Halaman....
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Kami telah meriwayatkan dari Al-Hasan bin Isa, dia berkata, "Telah

berkumpul sekelompok orang dari kalangan sahabat Ibnu Al-Mubarak,
seperti At-Fadhl bin Musa, Makhlad bin Husain, dan Muhammad bin
An-Nadhr. Mereka berkata, "Kemarilah kaliary kami akan paparkan
tentang Ibnu Al-Mubarak yang merupakan tanda-tanda kebaikan.'
Mereka berkata, "Dia adalah seorang ahli ilmu; fikih, sastra, nahwu,
bahasa, ia seorang yang zuhud, penyair, fasih, wara', adif rajin untuk
shalat malam, seorang yang ahli ibadah, kukuh di dalam pendapatnya,
meninggalkan kata-kata yang tidak berguna, dan tidak banyak
berselisih dengan sahabat-sahab ablya." Al-'Abbas bin Mush'ab berkata,
"Ibnu Al-Mubarak telah menghimpun ilmu hadits, fikih, bahasa Arab,
sejarah kehidupan manusia, keberanian, perniagaan, kedermawanan,
dan rasa cinta." Muhammad bin Sa'ad berkata, "Ibnu Al-Mubarak telah
mengarang banyak kitab di dalam berbagai bidang ilmu; biografinya
sangat masyhur dan terkenal."

Marzua yang terdapat dalam hadits di atas adalah sebuah kota besar
yang berada di negeri Khurasan. Kota-kota besar di negeri Khurasan
ada empat, yaitu Naisabur, Marwa, Balakh, dan Herat. Wallahu a'lam.

. Tafsir Hadits 32

Perkataannya: "Al:Abbas bin Abu Rizmah telah memberitahukan
kepadaku, dia be.rkata, 'Aku telah mendengar Abdullah berkata, "(perbedaan)
antara kami dan antara kaum itu adalah Al-Qawa'im, yaitu, isnad." Cara
membaca 'Rizmah' adalah dengan huruf mehg-kasrahkan r4', men-
sukunkan zai.

Abdullahyang dimaksud dalamsanad ini adalair Ibnu Al-Mubarak.
Makna dari perkataannya adalah apabila dia datang dengan sanad yang
shahih, maka kami akan menerima haditsnya. Namun, jika tidak, maka
kami akan meninggalkannya. Dia mengibaratkan hadits seperti hewan;
hadits tidak akan berdiri tanpa sanad sebagaimana hewan tidak akan
berdiri tanpa qawa'im (kaki).

Selanjutnya, di dalam sebagian kitab-kitab asli disebutkan: "Al-
'Abbas bin Rizmah", sedangkan di sebagian lainnya: "Al:Abbas bin
Abu Rizmah"; kedua-duanya bermasalah. Al-Bukhari di dalam kitab
Taarikhnya dan sekelompok orang dari kalangan penulis kitab-kitab
Asma' Ar-Rijaal tidak pernah menyebu tkan: Al-' Abbas bin Rizmah dan A/-
'Abbas bin Abu Rizmah. Mereka hanya menyebutkan Abdul Azizbin Abu
Rizmah Abu Muhammad Al-Marwazi. Dia pernah mendengar Abduliah
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bin Al-Mubarak, dan meninggal di bulan Muharram, tahun dua ratus

enam. Nama Abu Rizmah adalah Ghazwan. Wallahu a'lam'

Perkataannya: "Abu lshaq Ath-Thalaqani berkata,'Aku berkata kepada

Ibnu Al-Mubarak,'Hadits yang telah datang: "sesungguhnya tetmasuk di

antara keb aikan s etelah keb aikan adalah lamu melaksanakan shalat untuk ke dua

or ang tuamu beserta shalatmu; dan kamu b erpuasa untuk mereka b er dua bes ert a

pltus-amlt," lbnu At-Mubarakbertanya, "Dari siapakah hadits itu?" Aku pun

berlata, "Dari hadits Syihab bin Khirasy.' Dia (Ibnu Al-Mubarak) berknta,

"Tsiqah, dia dari siapa?" Aku pun berkata, "DAri Al-Haijaj bin Dinar"' Dia

obnu Al-Mubarak) berlata, "Tsiqah, dia dari siapa?" Dia (Abu lshaq) berkata,
,,Aku pun berlata, "Rasulullah slnllallahu Alaihi wa sallam bersabda." Dia

(lbnu Al-Mubarak) berkata, "Walui Abu Islnq, sesungguhnya antara Al-Haijai

bin Dinar dan antara Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terdapat Mafawiz,

yang pailanya lelrcr-leher lvrtan tunggangan alan terputus. Alan tetapi, di

dalim masalah slwdaqah tidak ada perbedaan pandapat." Makna riwayat ini

adalah hadits tidak dapat d,iterima, kecuali dengan sanad yang shahih'

Perkata ann y a: " Mafaw iz" ia,rak dali mafazah, yaitu daerah terp encil

yang jauh dari kemakmuran dan air, yang dikhawatirkan kebinasaan

di dalamnya. Ada yang mengatakan, dinamakan Mafaatk sebagai

rasa optimis akan keselamatan oranS yang melintasinya, sebagaimana

mereka menamakan orang yang tersengat bisa dengan sebutan Salim

(selamat). Ada juga yang mengatakan bahwa barangsiapa yang berhasil

melintasinya, maka ia selamat dan sukses. Ada iuga yang mengatakan,

bahwa d*atakanMnfaza/r karena tempat itu membinasakan orang yang

melintasinya. Dikatakan: Eawuaza ar-rajulu, apabila dia telah binasa''

selanjutnya, ungkapan yang digunakan di sini adalah isti'arah.

Hal itu dikarenakan Al-Hajfaj bin Dinar adalah seorang tabi'i tabi'in,

sehingga iarak minimal antara dia dan antara Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallamada dua, yaitu Tabi'in dan shahabat. Oleh karena itu, dia berkata,
, Antar a lceduanya ter dapat Mafawiz.' Yaitu ketelputusan yang panjang.

Adapun perkataannya: "Alan tetapi, di dalam masalah shadaqah

tidak ada perbedaan pendapat" maksudnya adalah hadits ini tidak dapat

dijadikan sebagai hujjah. Akan tetapi, barangsiapa yang ir,gio berbakti

kepada kedua orang tuanya, maka hendaknya dia bershadaqah untuk

keduanya. Karena sesungguhnya shadaqah itu.akan sampai kepada si

mayit dan akan bermanfaat untuknya, tanpa ada perbedaan pendapat

di antara kaum muslimin; dan itulah pendapat yang benar. Adapun

yang diriwayatkan oleh Abu Al-Hasan Al-Mawardi Al-Bashri Al-Faqih



2io orffim
Asy-syafi'i di dalam kitabnya Al-Hawi dari sebagian pengikut ahli
kalam, bahwa pahala apa pun tidak akan sampai kepada mayit setelah
kematiannya, adalah pendapat yang benar-benar batil, kesalahan yang
nyata, serta menyelisihi nash-nash Al-eur'an dan sunnah serta ijma,
umat Islam, sehingga tidak dapat dianggap dan tidak dapat dipercaya.

Adapun shalat dan puasa, maka madzhab Asy-syafi'i d.an jttmhur
(mayoritas) ulama adalah pahala keduanya tidak dapat sampai kepada
mayit. Kecuali jika puasa itu adalah puasa wajib atas si mayit, lalu
walinya atau orang yang diizinkan oleh si wali mengqadha'-kannya
untuk si mayit, maka ada dua pendapat menurut Imam Asy-syafi'i:
1. Pendapat yang paling masyhur adalah bahwa itu tidak sah.
2. Namun, pendapat yang paling shahih menurut para pentahkik dari

kalangan pengrkubrya adalah bahwa itu sah.

Pembahasan tentang masalah ini akan dibahas dalam Kitab Ash-
Shiyam,lnsya Allah

Adap,n tentang bacaan Al-Qur'an, maka pendapat yang masyhur
dari madzhab Asy-syaf i adalah bahwa paharanya tidak akan sampai
kepada si mayit. Namun, sebagian pengikubrya belpendapat bahwa
pahalanya akan sampai kepada si mayit. Mayoritas dari ulama
berpendapat, bahwa pahala seluruh ibadah-ibadah, baik shalat, puasa,
bacaan Al-Qur'an, maupun lain sebagainya akan sampai kepada si
mayit.

Di dalam kltab shahih Al-BuWari, Bab: Man Maata wa'Alaihi Nadzr
disebutkan: sesungguhnya Ibnu umar pemah memerintahkan orang
yang ibunya meninggal, sedangkan dia memiliki kewajiban shalat, agar
melaksanakan shalat untuknya. Penulis k;rtab Al-Hawi meriwayatkan
dari Atha' bin Abu Rabah dan Ishaq bin Rahwaih, bahwa keduanya
berpendapat diperbolehkarurya shalat untuk si mayit. Asy-syaikh
Abu sa'ad Abdullah bin Muhammad bin Hibatullah bin Abu Ashmn,
dari pengikut madzhab kami yang muta'alchkhir, di d.aram kitabnya
Al-lntishar belpendapat untuk memilih pendapat tersebut. Al-Imam
Abu Muhamrnad Al-Baghawi, dari pengikut madzhab kami, di dalam
kitabnya At-Tahdzib berkata, "Tidak mengapa jika dia memberi makan
unfuk setiap shalat seukuranmud makanan." Seluruh madzhab tersebut
adalah dha'if (lemah).

Dalil mereka adalah mengqiaskan dengan doa, shadaqah, dan haji;
karena sesungguhnya itu dapat sampai menurut ijma'. Sedangkan dalil
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yang sepakat dengannYa adalahImam Asy-Syafi'i dan orang-orang

firman Altah Subhannhu wa Ta' ala:

"Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah

diusahalannya." (QS. An-Najm: 39). Dan sabda Nabi shallallahu Alaihi

wa sallam, ,'Apabila anak Adam (manusia) meninggal, maka terputuslah

amalannya kecuali tiga perkara: shndaqah iariyah, ilmu yang bermanfaat, atau

anak shalih yang be.rdoa untuknya."

Pengikut madzhab Asy-Syaf i berbeda pendapat tentang dua

raka'at thawaf pada haji sewaan; apakah keduanya akan dikenakan

kepada orang yang disewa atau orang yang menyewa? wallahu a'lam.

Adapun Khirasy yang disebutkan di atas, maka telah dibahas pada

pasal-pasal sebelumnya, bahwa di dalam kitab Ash-Slwhilwin (Shnhih Al'
Bulchari d,an slwhih Muslim\ tidak ada Hirasy mel,ainkan ayahnya Rib'i.

c;7|{f +** ;i Sl
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33. Dan Abu Bakar bin An-Nadhr bin Abu An-Nadhr telah memberitahukan
lcepadaku, din berkata, 'Abu An-Nadhr Hasyim bin Al-easim telah
memberitahukan kepadaku, dia berkata, 'Abu Aqil,' majikan Buhaiyyah,
telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, "Aku pernah dtduk
bersama Al-Qasim bin lrbaidullah dan ynhya bin sa'id. Lalu yahya
berkata kepada Al-Qasim,' wahai Abu Muhammad., sungguh sangat buruk
bagi orang sepertimu, jika kamu ditanya tentang srmtu permasalahan
dari urusan aganw ini, namun kamu tidak memiliki ilmu dan jalan
keluar darinya, atau ilmu dan solusi." Dia (Abu Aqil) berkata, ,,Maka

61:Qasim berkata lcepadanya, "Kenapa demikian?,, Dia (yahya bin Sa,id)
menjawab, "I(nrenl lamu ailalah putra dua orang pemimpin besar, yaitu
Abu Balcnr dan Umar." Dia (Abu Aqil) berkata, ,Mal(n Al-easim pun

232
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berkatakepadanya, "Bagi orang yang mengenal Allah maka ada yang lebih

buruk dari itu, yakni jilu aku mengatal<nn sesuatu tanpa ilmu, atau aku

mengambil (ilmu) dai orang yang tidak tsiqah." Dia (Abu Aqil) berkata,

'I-alu dia (Yahya bin Sa'id) pun diam dan tidak dapat menjawabnya.'

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al- Asyr af nomor 1920L, 19533.
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34. Dan Bisyr bin At-Haknm'At-'Abdi telah memberitahuknn kepadaku, dia

be.rkata, 'Aku telah mendengar Sufyan bin Uyainah berkata, 'Mereka

telah mengabarknn kepailaku, dari Abu Aqil, majiknn Buhayyah, bahwa

salah satu anak Abdullah bin Urnar ditanya oleh merekn tentang se.suatu

yang dia tidak miliki ilmu tentangnya. Mnkn Yahya bin Sa'id pun berknta

kepadanya, "Demi Allah, sungguh merupaknn suatu perknra yang besar

bagi orang sepertimu, padahal knmu adalah anak dua orang pemimpin

hidayah -yaitu Umar dan lbnu Umar-, ditanya tentang suatu perkara

namun knmu tidak memiliki ilmu tentangnya." Makn dia (Al-Qasim)

berknta, "Demi Allah, bahkan perkaranya lebih besar lagi bagi Allah dan

bagi orang-orang yang mengerti tentang Allah, jika aku mengataknn

sesuatu tanpa ilmu atau aku mengabarknn (sesuatu) dari orang yang

tidak tsiqah.' Dia (Sufyan) berknta,'Abu Aqil Yahya bin Al-Mr.ttawakkil

menyaksikan merelu berdua ketika mengatakan hal tersebut.'

. Takhrij hadits:

Ditaktrij hanya oleh Mus1im.Tuhfah Al-,kyraf nomor 1920'J.,19533.
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35. Dan Amr bin Ali Abu Hofsh telah memberitahukan kepada ramL dia

berl<nta, 'Aku telah mendengar Yahya bin Sa'id berkata, ,Aku 
telah

bertanya l<epada Sufyan Ats-Tsauri, Syu'bah, Malik, dan lbrut lJyainah
tentang seseorang yang tidak kuat (dalam perkaayatannya). Laru orang
tersebut datang kepadaku dan bertanya tentang dirinya. Mereka berkata,
"Kabarlanlah tentang dirinya, bahwa dia bukanlah orang yang kuat
( dal am p eriway at anny a) . "

. Takhrij hadits:

Ditakhrii hanya oleh Muslim . Tuhfah Al- Asyraf nomor 187 62,'t 87T S,
18803,19249.
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36. Dan ubaidullah bin sa'id telah memberitahukan kepada kami, dia berkata,

'Aku telah mendengar An-Nadhr bin Syumail berl<sta, 'Ibnu 'Aun pernah
ditanya tentang hadits yang diriwayatkan oleh syahr, dan lcetikn itu dia
sedang berdiri di ambang pintu. Maka dia pun menjawab, " sesunggtlutya
syahr telah dicela oleh orang-orang... sesungguhnya syahr tetah dicela oreh

orang-or ang... " Muslim Rnhimahullah berknta, " Dia ( lbnu Ar,tn) berkat a,
'Dia (statusnya) telah dicela oleh manusia. Mereka telah membicarakan
tentangnya.'

. Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-lsti'dzaan, Bab: Maa

laa'a Fii At-Tasliim'Alaa An-Nisaa' secara ta'liq (nomor 2697). Tuhfah Al-
Asyraf nomor 18921.
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37. Dan Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahukan krpadaku, Syababah

telah memberitahulun kqodo lumi, dia berkata, 'Syu'bah telah berkata,

"Aku telah berjumpa dengan Syahr dan aku tidak menganggap atas

(periwayatan)nya."

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al-Asyraf nomor 1 8804.
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38. Muhammad bin Abdullalr bin Quhzadz dai penduduk Marwa telah

memberitahukan lcepailaku, Ali bin Husain bin Waqid telah mengabarknn

kqadaku, din berlata, 'Abdullah bin Al-Mubarak telah berkata, 'Aku

berkata kepada Sufyan Ats-Tsaui, "Sesungguhnya engkau mengetahui

keadaan (status) Abbad bin Katsir. Apabila din me.nyebutkan sebuah

hadits, maka dia akan mendatanglan perlara (masalah) yang besar.

Bagaimana pendapatmu jila aku mengatakan kepada oranS-orang agat

merelu tidak mengambil riwayat darinya?" Sufyan meniawab, "Benar"

Abdullahberkata, "Dahulu, apabila aku berada di dalam suatu mailis ynng

di dalamnya disebutkan nama Abbad, maka aku pun memuiinya knrena

(kuatitas) agamonya. Namun aku juga mengataknn, 'Janganlah kalinn

men gantbil (riw ay at ) dariny a. "

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf nomor 18763,18805,

18926.
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38m. Muhammad tetah memberitahuknn kepada lami, Abdullah bin lTtsman
telah memberitahukan lcepada lami, dia berkata, 'Ayahku berkata,
'Abdullah bin Al-Mubarak telah berknta, 'Aku pernah mendatangi
Syu'bah, lalu dia berkata,'ltu adalah Abbad bin Katsir, maka waspadalah
kalian terhadapnya.'

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf nomor 18769, L8805,
18926.
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39. Dan Al-Fadhl bin Sahl telah memberitahulan lcepadaku, dia berkata,

'Aku telah bertanya lepoda Mu'alla Ar-Razi tentang Mulwmmad bin
Sa'id, yang periwayatannya diambil oleh Abbadbin Katsir. Maka dia pun
mengabarkan kqadaku, dari lsa bin Yunus berknta, 'Aku pernah berada di
(depan) pintuny a (yaitu Muhammad bin Sa' id), sedangkan Sufyan be.rada

bersamanya. Ketila dia ( Sufyan) keluar , maka aku pun bertanya kepadanya
tentang dirinya (Muhnmmad bin Sa'id). Dia (Sufyan) pun mengabarkan

kepadaku bahwa dia (Muhnmmadbin Sa'id) ailalah seorang pendusta.'

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al- Asyraf nomor 187 64.
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40. Dan Muh.ammnd bin Abu Attab telah memberitahuknn kepadaku, dia

berlata, Affan telah memberitahukan kepadaku, dari Muhammad bin

Yahya bin Sa'id Al-Qaththan, dai ayahnya berkata, "Kami tidak melihat

orang-orang shalih yang lebih dusta dalam masalah hndits." Ibnu Abi

Attab berkata, 'Mnkn aku pun beriumpa dengan Muhammad bin Yahya

b;in Sa' id Al-Qaththan, lalu aku be.rtanya l<epadanya tentang hal itu. Makn

dia berkata dari ayahnya, "I(amu tidak alan melihat orang-orang baik

yang tebih dusta dalam hadits." Muslim berluta,'Dia (Yahya bin Sa'id)

berlata, "Kedustaan telah terjadi paila lisan-lisan merela, sedang mereka

t i dak s engaj a melahtlcnnnY a. "

r Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim-Tuhfah Al-Asyraf nomor 19537.
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41. Al-Fadhl bin sahl telah membeitahukan kepadaku, yazid bin Harun telah

memberitahuknn kepada kami, Khalifah bin Musa terah mengabarknn
kepadaku, dia berkata, 'Aku pernah mendatangi Ghalib bin llbaidr,tllah,
lalu dia pun mulai mendiktelcnn kepadaku: " Makhul telah me.mber itahttkan
kepadaku...Malclrul telah memberitahulan kepadaku... " Tiba-tiba dia ingin
kencing lalu ia berdiri dan pergi. Aku pun melihat lcertas itu, ternyata d.i

dalamnya (tertulis): "Aban telah memberitahukan kepadaktt, dari Anas;
dan Ahn dai si Fulan...' Mnl<a alil pun mmingganannya dan berlatu pergt.'

Dia berlata, 'DAn aku telah mendengar Al-Hasan bin Ati Al-Hulwani
berkata, 'Aku telah melihat di dalam kitab Affan hadits Hisyam Abu
Al-Miqdam; (itu adalah) hadits Llmar bin Abdil Aziz. Hisyam berkata,
'seseorang yang dipanggil dengan nama yahya bin Fulan telah
memberitahukan kepadaku, dari Muhammad bin Ka'ab.' Dia (Al-Hasan
Al-Hulwani) berkata,' Aku birkata kepada,lffan,, Sesungguhnya mereka
berkata, 'Hisyam telah mendengarnya dari Muhnmmad. bin Ka,ab.,
Dia (Affan) berluta,'sesunggr,thnya dia (Hisyam) diuji dari sisi hadits
ini. Dahulu dia berkata, 'Yahya telah memberitahukan rcepad.aku, dari
Muhammad.' Lalu dia mengaku setelahnya, bahwa dia telnh mendengarnya
dari Muhammad.'

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-,4syraf nomor 19616,1909g.
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42. Muhammad bin Abdullah bin Quhzndz telah memberitahulan kepadaku,

dia berkata, 'Aku telah mendengar Abdullah bin Utsmnn bin labalah
berluta,' Aku pernah bertanya kqada Abdullah bin Al-Mubarak,' Siapakah

orangnya, yang telah lamu riwayatlun darinya hndits Abdullah bin Amr :
" Hari Fitri adalah hari hadiah.' ?' Dia menjawab, ' Sulaiman bin Al-Hajjaj .

Perhatil<anlah apa yang telah lamu letalelan di tanganmu darinya.'

lbnu Quhzadz berknta, 'Dan aku telah mendengar Wahb bin Zam'ah
menyebutkan dari Sufyan bin Abdul Malik berkata, 'Abdullah berkata -

yaitu lbnu Al-Mubarak-, 'Aku telah melihat Rauh bin Ghuthaif , pe.rizoayat

hndits "Ad-Dam Qadra Ad-Dirham", dan aku pernah dr.tduk dalam

suatu majlb bersamnnya. Aku pun merasa malu dari sahabat-sahabatku
jilu mereka melihatku duduk bersamanya, lantaran mereka membe.nci

haditsnya.'

. Takhrij hadits:

Ditaldrrij hanya oleh Muslirn- Tuhfah Al-,Asyraf nomor 18927, L8928.
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43-000/11.. Dan lbnu Quhzadz telnh memberitahulan leepad.aku, dia be.rkata,
'Aku telah mendengar Wahb berlata,'Dari Sufyan, dnri Abdullah bin Al-
Mubarak berkata, "Baqiyyah aihlah seorang yang jujur. ,\lcan tetapi, dia
mengambil (hadrtil dari orangyang tstqah dan dha'if."

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al-Asyraf nomor 18929.
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44. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahuknn kepada kami, larir telah

memberitahukan kepada kami, dari Mughirah, dari Asy-Sya'bi berkata,
'Al-Harits Al-A'war Al-Hamdnni telah memberitahuknn kepadaku;

sedanglun ia adalah seorang pendusta.'
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Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf nomor L8870.
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45. Abu Amir Abdullah bin Banad Al-Asy'ai telah membe.ritahulcan kqada
kami, dia berkata, 'Abu Usamah telah memberitahulun kepada kami, dari
Mufadhdhal, dari Mughirah berlata,'Aht telah mendmgar Asy-Sya'bi
berlcnta, 'Al-Harits Al-A'war telah memberitahulcan kepadaku.' Dan

din (Asy-Sya'bi) bersaksi bahwa dia (Al-Harits) adalah salah seorang

pendusta.'

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf nomor '/".8870.
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46. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulan l<epada lumi, larir telah mem-

b erit ahuknn lcrp ada lami, dai Mughir ah, ilai lbr ahim b erlat a,' Al qamah

telah berlcnta, "Aku telah membaca Al-Qur'an selama dua tahun." Al-
Hnrits pun berlata, "Al-Qur'an itu mudah, sedangknn wahyu itr.t lebih

mudah lngi."

. Takhrij hadits:

Ditakhrijhanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf nomor 000
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Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahukan kepada kami, Ahmad bin

Yunus telah memberitahulan kepada knmi, Za'idah te.lah memberitahttknn

kepada lcami, dari AI-A' masy, dari lbrahim, bahwasanya Al-Harits berkata,

"Aku telah mempelajari Al-Qur'an selama tiga tahun dan wahyu selama

dua tahun." Atau dia berkata, "Wahyu selama tiga tahun dan Al-Qur'an
selama dua tahun."

Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf nomor 18399.
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48. Dan Hajjaj telah membeitahulun lepadaku, dia berlata, 'Ahmod -ia

adalah lbnu Yunus- telah memberitahukan l<ryailaku, Za'idah telah

memberitahulan kepada kami, dai Manshur dan Al-Mughirah, dari

Ibrahim, bahwasanya Al-Haits telah tertuduh (berdusta).'

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al- Asyr af nomor 18397 .
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49. Dan Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, lnrir telah

memberitahukan lcepada lcami, dari Hamzah Az-Zayyat berkntn, 'Murralt

Al-Hamdani pernah mendengar sesuatu ilari Al-Harits.' Malfi dia pun

berkata krpadanya, "Dudulclah di pintu." Dia (Hamzah) bellata, 'Inlu

Murrah masuk ilan mengambil pedangrrya.' Dia (Hamzah) be.rlata, 'Dan

Al-Harits merasalun suatu hal yang buruk, mala din pun pergi.'
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Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Mwlim . Tuhfah Al-,*y raf nomor 18597, t9 429 .
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50. lJbaid.ullah bin Sa'i.d telah memberitahutun'kepada kami, Abdr.tr-rahman
-yaitu lbnu Mahdi- telah memberitahulun kqodo lami, Hammad bin
Yazid telah membeitahulan lepada lami, dai lbnu Aun berleata, 'Ibrahim

pernah berkata kpodo lami, "Waspadalah lalinn terhadap Al-Mughirah
bin Sa'id dan Abu Abdinahim, knrena sesungguhnya merekn berdua

adalah para pendusta."

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al- Asyraf nomor 1 8398.
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51. Dan Abu Kamil Al-lahdari telah memberitahuknn kepadaku, Hammad -

dan dia adalah lbnu Zaid- telah memberitahukan lcepada kami, dia berkata,
"Ashim telah memberitahukan k podo lumi, dia berkata,'Dahulu knmi

sering mendatangi Abu Abdirrahman As-Sulami, sedang kami adalah

anak-anak remaja. Dia pernah berlata kepada kami, "langanlah kalian

bergaul de.ngan tukang-tukang cerita selain Abu Al-Ahwash; dan

waspadalah kalian terhndap Syaqiq (Syaqiq Adh-Dhabbi Al-Knfil.' Dia

he.rkata, ' Syaqiq adalah seorang yang berpaham Khawarij; dan dia bukanlah

Abu Wa'il (Syaqiq bin Salamah Abu Wail Al-Asadi).'
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. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al- Asyraf nomor 18897 .
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Dan Abu Ghassan Muhammad bin Amr Ar-Razi telah memberi-tahukan

kepada kami, dia berlata, 'Aku telah mendengar larir berkata, 'Aku

pernah berjumpa dengan labir bin Yazid Al-lu'fi, nlmun aku tidak

menulis (riwayat apapun) darinya. Dia adalah seorangyang berkeyakinan

Rnj'ah.'

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al- Asyraf nomor 1847 6.

:;4')r, qi i)e ib ,:A et g;tt +/ i. ;s ,,a

'oG iG 'r4t t;3; &"#it ti'r; * 5'*

$"; iG'*Gk i;T il A-6-* li.t';-,j ;Fl $k .or

L'*i
53. Al-Hasan Al-Hulwani telah membeitahulanlepadalami, Y ahy a bin Adant

telah memberitahulun bpofu lami, Mis'ar telah memberi-tahulan kepada

lami, dia berkata, 'labir -dia adalah lbtu Yazid- telah memberitahukan

kqrdo lami sebelum dia marfuuat sesuatu yang telah dia ada-adakan.'

. Takhrij hadits:

DitalJrrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al-,\syr af nomor 19 437 .
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54. Dan Salamah bin Syabib telah memberitahulan kqadaku, Al-Humaidi

telah memberitahukan lrepoda lami, Sufyan telah memberitahukan kepada

knmi, dia berkata,'Dahulu orang-orang sering meriwayatknn hadits dari

Jabir sebelum dia menampalckan sesuatu yang dia tampakknn. Ketika

dia menampakkannya, maka orang-orang pun menganggap haditsnya

cacat, dan bahkan sebagian orang meninggallunnya.' Mala ditanyakan

kepadanya (Sufyan), 'Apa yang telah dia tampaldan?' Din menjawab,

'Mengimnni Raj'ah.'

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf nomor 18774.
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55. Dan Hasan Al-Hulwani telah memberitahulcan kepaida knmi, Abu Yahya

Al-Himmani t elah memb eritahulan kepada lami, Qabishnh dan s au dar any a

telah memberitahuknn kpado lumi, bahwa merelu be.rdua telah mendengar

Al-larrah bin Malih berlata, 'Aku telah mendengar labir berkata, 'Aku

memiliki tujuh puluh ribu hadits dai Abu la'far ilan semuanya berasal

dari N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam.'

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf nomor L8475.
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56. Dan Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahukan kepadakr.t, Ahmad

bin Yunus te.lah memberitahulcnn kepada lcnmi, dia berkata, 'Aku telah

mendengar Zuhair berkata,'labir berlata.' Atau: 'Aku telah mendengar

Jabir berkata,'Saya benar-benar memiliki lima puluh ribu hadits, yang

belum pe.rnah aku beritahulan.' Dia (Zuhair) berkata,' l-alu pada suatu hari

dia memberitahulan sebuah hadits, maka dia pun berluta, 'lni termnxtk di
antara lima puluh ribu.'

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf nomor 000.
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57. Dan lbrahim bin Khalid Al-Yasykuri telah memberitahukan kepadaku,

dia berlata, 'Aku telah mendengar Abu Al-Walid berkata, 'Aku telah

mendengar S allam bin Abu Muthi' b erknta,' Aku telah mendengar I abir Al -

lu'fi berkata,'Aktt memiliki lima puluh ribu hadits dari Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam.'

. Takhrij hadits:

Ditalhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf nomor 18797.
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58. Dan Salamah bin Syabib telah memberitahulun kepadaku, Al-Humaidi
telah memberitahukan lepada knmi, Sufyan telah memberitahulan kepada

lumi, dia berlata, 'Aku pernah mendengar seseorang bertanya kepada

labir tentang firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, "Sebab itu aku tidak

alun me.ninggalknn negei ini (Mesir), sampai ayahku mengizinknn
(untuk kembali), atau Allah memberi keputusan terhadapku. Dan Dia

ailalah hakim yang terbaik." (QS.Yusuf: 80). labir pun menjawab, 'Tidak

ada tafsiran untuk ayat ini.' Sufyan berlata, 'Dan dia berdusta.' Makn

knmi pun bertanya k prdo Sufyan,'Jadi, apa yang dia malcsud dengan

jazuaban itu?' Malu din pun berl<nta, 'Sesungguhnya orang'orang

Rnfidhah berkata,' Sesungguhnya Ali Radhiyallahu Anhu ber ada di awan.

ladi, janganlah kita keluar (berperang) bersama siapa pun yang keluar dari

annk lctturunannya, sampai seorang Wymt bqseru dari langit.' Yang dia

malcsudkan adalah Ali, bahwa dia akan berseru,' Keluarlah kalian bersama

si Fulan.' labir berkata,'ltulah tafsiran ayat tersebut.' dan dia berdusta.

Ayat ini berkenaan tentang saudara-saudara Yusuf Shallallahu Alaihi wa

Sallam.'

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah AI- Asyr af nomor 1877 4.
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59. Dan Salamah telah memberitahulcan kepadaku, Al-Humaidi telah mem-

beritahukan kepada kami, Sufyan telah memberitahukan kepada kami, din

berkata,'Aku telah mendengar bahwa labir meriwayatkan hadits sekitar

tiga puluh ribu hadits. Tidak aku halallcsn diriku untuk menye.butkan

sedikit pun darinya; dan sesungguhnya aku memiliki ini dan itu.'

Muslim berlata,' D an aku telah mendengar Abu Ghassan Muhammad bin

Amr Ar-Rnzi berluta,'Aku telah bertanya lcepada larir bin Abdul Hamid,
aku berkata, 'Al-Harits bin Hashirah, apakah engkau pernah berjumpa

den ganny a?' D ia menj aw ab,' Y a. (D ia) or an g tua y an g b any ak diam, y an g
kukuh terhadap perkara yang besar.'

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf nomor 18477, 1877 4.
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60. Ahmad bin lbrahim Ail-Dauraqi telah memberitahukan kepadaku,

Abdurrahman bin Mahdi telah memberitahukan lcepada kami, dari

Hammad bin Zaid berkata, 'Pada suatu hari Ayyub membicaraknn tentang

seseorang ia mengatakan, 'Dia bukanlah seorang yang lurus lisannya.'

Dia juga membicaralun yang lainnya seraya berkata,'Dia menambahknn

tulban.'

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Musli rn. T uhfah At - Asy r af nomor 18443.
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5L. Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahulan kepada knmi, Sulai-

man bin Harb telah membeitahulan lcepaila lami, Hammad bin Zaid
telah memberitahulcnn kqada kami, dia berkata, 'fuyub telah berkata,
'Sesungguhnya aku memiliki seorang tetangga -lalu dia menyebutkan

keutamaannya- alan tetapi, iika dia bersalcsi kepadaku atas dua butir
kurma, aku tidak melihat persaksiannya diterima.'

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al- Asyraf nomor 18444.
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62. Muhammad bin Rafi' dan Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah mem-'beritahukatt

kepada knmi, me.re.ka berdua berkata, 'Abdurrazzaq telah memberitahukan

kep a da kami, dia b erkat a,' Ma' mar t elah b erlut a,' Aku ti dak p er nah mel ihat

Ayyub berbuat ghibalr lepada seorang pun sama seknli, lce.cuali Abdul Karim

-yaitu Abu Umayyah-. Knrena sesungguhnya dia telah membicarakannya

seraya berkata, 'Semoga Allah merahmatinya, dia buknnlah orang yang

tsiqah. Dia pernah bertanya kepadaku tentang hadits yang diriwayatknn

krimah. Kemudian din berknta,'Aku telah mendengar lkrimah.'

. Takhrij hadits:

Ditakhrii hanya oleh Muslim . Tuhfah Al- Asyr af nomor 1,8445.
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53. Al-Fadhl bin Sahl telah memberitahulcan kryadaht, dia berlcata, Affan
bin Muslim telah mernbeitahulcnn kepada kami, Hammam telah
memberitahuknn kepada kami, dia berkata, 'Abu Dawud Al-A'maa
pernah datang kepada lumi dan dia pun mulai berbicara, 'Al-Barra' telah
memberitahulcan kepada lami, din berlata, 'Dan Zaid bin Arqam telah
memberitahulan lcepada lumi...' Lalu kami menyebutlan hal itu kepada

Qatadah, maka dia pun berlata, 'Dia telah berdusta. Dia tidak pernah
mendengar dari merela. Ketila itu dia hanya seorang pengemis yang
meminta-minta krpada manusia paila zaman wabah tha'un Al-laarif.'

o Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslirn. Tuhfah Al-Asyraf nomor t9Zt3.
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64. Dan Hasan bin Ali Al-Hulwani telah memberitahukan kepadaku,

Yazid bin Harun telah memberitahukan k"poda kami, Hammnm telah
mengabarkan kepada kami, dia berknta, 'Abu Dartud Al-A'maa pernah
datang kepada Qatadah. Ketika dia (Abu Dawud AFA'ma) beranjak
pergi, maka merekn berkata, 'Sesungguhnya orang itu mengaku bahzua dia
telah menjumpai delapan belas ahli Badar.' Maka Qatadah pun berkata,
'Dahulu dia itu adalah seorang pengemis sebelum (znman) utabah tha'un.
Dia tidak pernah memperhatilan sesuatu apapun tentang ini dan tidak
pernah membicaralun tentangnya. Demi Allah, Al-Hasan tidak pernah
memberitahukan kepada lcami dari seorang ahli Badar secara lisan; dan
Sa'id bin Al-Musayyab tidak pernah memberitahukan kqada kami dari
seorang ahli Badar secara lisan,kecuali dari Sa'ad bin Malik.'



250

a

6\rdfah e\(ffimGfid
Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah AbAsyraf nomor L8720,79272.
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65. Utsman bin Abu Syaibah telah memberitahulcnn kepada kami, larir telah

memberitahukan kqada lami, dari Raqabah, bahwasanya Abu la'far Al-
Hasyimi Al-Mndani sering memalsulan hadits-hadits, yaitu perkataan

yang hnk, namun buknn termnsuk di antara hadits-hadits Nabi Shallallahu

Alaihi ua Sallam; dan dia sering meriwayatlunnya dari Nabi Shallallahu

Alaihiwa Sallam.'

o Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah AbAsyraf nomor 18650.
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66. Al-Hasan Al-Hulwani te.lah membefitahulun kepada lcnmi, Nu'aim

bin Hamnud telah me.mbeitahulan kepada kami, Abu lshaq lbrahinr

bin Muhantmad bin Sufyan berkata...; ilnn Muhammad bin Yahya

telah memberitahulun lcepada kami, dia berlata, 'Nu'Aim bin Hantmad

telah memberitahulun kqada kami, Abu Dawud Ath-Thayalisi telah

memberitahukan l<epailn knmi, dari Asy-Sya'bi, daii Yunus bin Ubaid

berluta,' Amr bin Ubaid sering berdusta di dalam ludits.'

o Takhrij hadits:

Dilakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al-Asyraf nomor 1.9559.
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67. Amr bin Ali Abu Hafsh telah memberitahukan kepadaku, dia berkata,
'Aku telah mendengar Mu'adz bin Mu'adz berlata,'Aku pernah berkata

kepada Auf bin Abu lamilah, 'Sesungguhnya Amr bin Ubaid telah

memberitahukan l<epada kami dari Al-Hasan, bahwnsanya Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang mengangkat

senjata lcepada kami, malu dia bukan dai golongan kami." Dia (Auf bin

Abu lamilah) berkata,'Demi Allah, Amr telah berdusta. Dia hanya ingin
memasukkannya ke dalam penilapatnya yang buruk.'

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf nomor 191.82.
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58. Dan llbaidullah bin lLmar Al-Qawariri telah *r*Urritotrton kepadn

kami, Hammad bin Zaid telah memberitahulan kepada kami, dia berkata,
'Ada seseorang yang bumulazamah dengan Ayyub dan mendengar

darinya, lalu Ayyub kthilangannya. Mala mereka pun berkata kepadanya,

'Wahai Abu Bakar, sesungguhnya dia telah bermulazamah dengan Amr
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bin Ubaid.' Hammad berlcata, 'Ketikn pada suatu hari aku bersama Ayyub

bergegas menuju ke pasar, tiba-tiba orang itu menjumpainya. Maka

Ayyub pun mengucapknn salam dan bertanya kepadanya. Selanjutnya

Ayyub berlata kepadanya, 'Telah sampai lcepadaku bahwa kamu telah

bermulazam-ah dengan orang itu,' Hammad berlata, 'Dia (Ayyub) menye-

butkan namanya, yaitu Amr.' Dia (lelaki itu) menjawab,'Ya. Wahai Abu

Bakar, sesungguhnya dia sering membawakan perlara-perlara yang aneh

kepada knmi.' Dia (Hammad) berlata, 'Ayyub pun berkata kepadanya, 'Se-

sungguhnyakita harus pergi atau meninggalknn perkara-perkara aneh itu.'

. Takhrij hadits:

DitalJrrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf nomor LU46.
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69. Dan Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahulun kqadaku, Sulaiman

bin Harb telah memberitahulun kepadr lumi, lbnu Zaid -yaitu Hammad-

telah memberitahuknn kepada kami, dia berlata, 'Pernah dilcntakan kepada

Ayyub,' Sesungguhnya Amr bin Ubaid telah meriway atkan dai Al-Hasan,

dia berkata, 'Orang yang rtabuk lurena meneguk nabidz tidak dicambuk.'

Maka dia (Ayyu\ berlata,'Di.a (Amr) telahberdusta. Sungguh aku telah

mendengar Al-Hasan berluta, 'Orang yang mabuklurena me.neguk nabidz

harus dicambuk.'

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al-,\syraf nomor 18447 , 18501.
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70. Hajjaj telah memberitahukan kepada knmi, Sulaiman bin Hnrb telah

memberitahukan kepada knmi, dia berkata,'Aku telah ruendengar Sallnnt

bin Abu Muthi' berlcnta,'Telah sampai berita kepada Ayyub bahwa aktt

sering mendatangi Amr. Maka pada watu hari dia mendatangiku dan

b erkat a,' Ap akah p en dap atmu t ent an g s e s e or an g y an g t idak kamu p er c ay ai
aknn agamanya, bagaimana mungkin kamu akan me.mpercayainy a tentang
hadits?'

Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al- Asyraf nomor 18448.
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7"1. Dan Salamah bin Syabib telah memberitahulan kepadaku, Al-Humaidi
telah ruemberitahukan kepada knmi, Sufyan telah memberitahttknn kepada

kami, dia berkata, 'Aku telah mendengar Abu Musa berkatn, 'Amr bin
Ltbaid pernah memberitahukan kepada knmi (sebuah hadits-pent) sebehtnt

dia mengada-ada (berbuat bid' ah).'

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al- Asyraf nomor 19600.
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72. Llbaidttltah bin M{adz At:Anbari te.lah memberitahttknnZpnan tnnri,
ayahku telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 'Aku pernah

meruilis surat kepada Syu'bah menanyakannya tentang Abu Syaibah,

hakim kota Wasith. Makn dia pun membalas suratku, 'langanlah knmr,t

menulis darinya sesuatu apapun; dan robeklah suratku ini.'



254

a

e\)af.ah rl@d
Takhrij hadits:

Ditaldrrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf nomor 18806.

# * S 'v tI* iv3& + iu g.t'1tt tlr;') .vr

?rt j6 *y,&?,dt,
73. Dan Al-Hulwani telah menrberitahuknn kcpada kami, dia berknta, 'Aku

telah mendengar ffon berkata, 'Aku pernah memberitahukan kepada

Hammad bin Salamah, dan Shalih Al-Muni, tentang sebuah hadits dari

Tsabit, maka dia (Hammad) berkata,'Dia (Shalih) telah berdusta.' Aku
juga pernah membritahulan lcepaila Hammam, dari Shnlih Al-Murri,
tentang sebunh hadits, maka dia (Hammam) berkata, 'Dia (Shalih) telah

berdusta.'

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf nomor L8590, 195L4.
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74. Dan Mahmud bin Ghailan telah memberitahukan kepada kami, Abtt

Dawud telah me.mberitahuknn kepada kami, dia berkata, 'Syu'bah telah

berkata kepadaku, 'Datanglah kepada larir bin Hazim dan katakanlah

kryadany a,'Tidak halal bagimu meriwayatkan dari Al-Hasan bin Umar ah,

karena sesungguhnya dia sering berdusta.' Abu Dawud berkata, 'Aku

bertanya kepada Syu'bah, 'Bagaimana bisa demikian?' Dia menjawab,

'Dia (Al-Hasan bin Umarah) telah memberitahukan kepada kami dari Al-
Hakam, perkara-perknra yang tidak aku dapatknn sumbernya.' Dia (Abu

D awud) berkata,' Aku bertany a kep adany a,' P erkara apa?' Dia ( Syu' bah)

menjawab, 'Aku pernah bertanya kepada Al-Hakam, apakah Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam menshalati orang-orang yang terbunuh di
medan Uhud?' Dia menjawab,'Belinu tidak menshalati mereka.' Namr.tn,

Al-Hasan bin Umarah berkata, dari Al-Hakam, dari Miqsam, dari lbtttr

Abbas Rndhiyallahu Anhuma), sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam menshalati dan menguburkan merekn. Aku pernah bertanya

kepada Al-Halam,' Apa pendapatmu tentang anak-anak hasil perzinaan?'

Dia menjawab,'Merekn dishalatkan.' Aku bertanya, 'Dari hadits siapa

dir iw ay atknn?' D ia menj awab,' Diriway atknn dari Al -Has an Al -B ashri.'
N amun, Al-Hasan bin Umarah berknta,' Al-Haknm telah memberitahukan

kepada kami, dari Y ahy a bin Al-l azznr, dari Ali.'

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al-Asyraf norrror \86469 , 1.03'1.6 ,

1.8782,1.8807.
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75. Al-Hasan Al-Hulwani telah memberitahukan krpada lcami, dia berkata,

'Aku telah mendengar Yazid bin Harun dan dia membicarakan tentang
Ziyad bin Maimun seraya berkata, 'Aku telah bersumpah r.mtuk tidak
me.riwayatkan darinya sesuatu apa pun, juga dari Khalid bin Mahduj.'
Dia (Al-Hulwani) berkata, 'Aku telah berjumpa de.ngan Ziyad bin
Maimun,lalu aku pun bertanya lcepadanya tentang sebuah hadits, maka

dia memberitahukannya kepadaku dari Balcr Al-Muzani. Ialu aku kembali

kepadanya, maka dia memberitahukannya kepadaku dari Muwarriq. Inlu
aht kembali lagi kepadanya, mala dia memberitahukannya kepadaku dari
Al-Hasan. Dia menbbatkan keduanya kpada kedustaan.'

Al-Hulwani berkata, 'Aku telah mendengar Abdushshamad; dan aku

pernah membicarakan Ziyad bin Maimun di sisinya, maka dia pun
menisbatkanny a kep ada kedustaan.'

r Takhrij hadits:

Ditakhrijhanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf nomor 18980, 19553.

,>'Fi " :l_Wt':jt> C\ e i$'ot+ J lF G?s .v1
,tc

,s )'),slt :tti"at q$ + g i C w ,p i. :V f
*: i* i;u) * lts *t A Jti ,w i ;-st a

,.-t yW:, Ciu,,*{' ,+t ^ai1;tt|i 
&}U i Flt

jt p $ j$ *'*t+;",fr 4*.t-itrgirri j,e

C:u ;Atpr.i os \rr{,tr:ryftt U . J:,;; t

ur W:e q:r.';i k di;'j', j iC di 'Ji | ,j :N't
is;i L'E- k 'bA i t; i* ;*lt .r;)

76. Dan Mahmud bin Ghailan telah memberitahukan kepada kanti, dia

berltata, 'Aku berkata kepada Abu Dawud Ath-Thayalisi, 'Sungguh kamu

telah banyak meriwayatknn dari Abbad bin Manshur. NAmun, kenapa

kamu tidak mau mendengar darinya, hadits Al-'Aththarah yang telah

diriwayatkan lcepada kami oleh An-N adhr bin Syumail?' Dia ( Abu D awud)
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berknta kepadaku, 'Diamlah lcamu, sungguh aku dan Abdurrahman bin

Mahdi pernah berjumpa dengan ziyad bin Maimun,lalu kami bertanya

kepadanya seraya knmi katalan, 'Apaluh itu hadits-hadits yang kamu

riwayatlun dari Anas?' Dia menjawab, 'Apa pendapat knlian betdua

tentang seseorang yang melakukan dosa lalu dia bertobat, bukankah

Allah aknn menerima tobatnya?' Dia (Abu Dawud) berknta, 'Kami pun

menjawab, 'Tenht-' Dia (Ziyail berkata, 'Aku tidak pernah mendengar

hadits itu dari Anas, baik sedikit maupun banyak. Apabila oranS-oranr

tidak tahu, maka kalian berdua juga tidak tahu bahwa sesunggtthnya aku

tidak pernah berj umpa dengan Anas.'

Abu Dautud berluta, 'setelah itu, sampai kabar kepada knmi, bahwa dia

muiwayatkan.' Makalami, aku dan Abdurrahman, mmdatanginya dan dia

pun berlata,' Aku bert obat.' IGmudian setelah itu, dia sering membeit ahuknn

(meriwayatkan) sebu-ah hadits, mala lami pun meninggalkannya.'

. Takhrij hadits:

Dital<lrrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf nomor 18782,18807.
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77 . Hasan Al-Hulwani telah memberitahulan lcepada lcami, dia ber-kata, 'Aktt

telah mendengar Sy abab ah berlata,' Abdul Quddus sering memb eritahttlstn

hadits kepada knmi, dia berknta,'suwaid bin Aqalah.' Syababah berkata,

' D an aku telnh mendengar Abdul Quddus berkata,' Rnsulullah shallallaht

Alaihi wa sallam melarang untukmentbuat lubang di dindfug sr,tpaya ada

angin yang masuk' Dia (Syababah) berkata,'Dia ditanya,'Apa malaudnya
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itu?' Dia (Abdul Qudduil mcnjawab, 'Malcsudnya adalah membnat
lubang di dinding supaya ada angin yang masuk.'

Muslim berkata, 'Dan aku telah mendengar l)baidullah bin llmar Al-
Qawariri berlata, 'Aku telah mendengar Hammad bin Zaid berkata kepada
seseorang setelah Mahdi bin Hilal mengadakan majlis selama beberapa
hari,'Mata air asin apa yang mengalir dari arah kalian?' Di^a. menjawab,
'Ya, wahai Abu Isma'il.'

o Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al-Asyraf nomor L8589, 1.BZ9B.
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78. Dan Al-Hasan bin Al-Hulwani telah memberitahukan kepada knmi, dia
berkata, 'Aku telah mendengar Affan berkata, 'Aku telah mendengar Abu
Awanah berkata, 'Tidak ada satu hadits pun yang sampai kepadaku dari
Al-Hasan, melainkan aku membawakannya kepada Aban bin Abu Ayyasy,
maka dia pun membacakannya untukku.'

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf nomor 19518.
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79. Dan Suwaid bin Sa'idirtol, *r*Arriinlrut*n kepada kami, dia berkata, ' Ali
bin Mushir telah membe.ritahukan kepada kami, dia berkata, 'Sungguh,

aku dan Hamzah Az-Zayyat telah mende.ngar dari Aban bin Abu Ayyasy
sekitar seribu hadits.'
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Ali be.rlata, 'Maka aku pun meniumpai Hamzah, lalu dia mengabatkan

kepadaku bahwa dia melihnt Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalant

mimpi,lalu dia memnparlun k pod, belinu apa yang telah ditt dmgar dari Aban.

B eliau tidak mcngetahuiny a lcecuali hany a sedikit saj a, lima at au mam.'

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf nomor 18596'

io isy il rtl-f ) *ii irrt"'st ,f')t * ;. l' l5 t1'-6 .A r

'&:'tat f Ls)i 6 a?1 f *t &rt4t ',*t ;i Ciu
j.. *.;yJL,5r't:Q:'J,;]t f ,f ,silt,';i .3; it

ef t !') Q:t'.lr,f Ls )i o,-iV

80. Ab dr.tllah bin Ab durrahman Ad-D arimi telah memberit ahulan krp ada kami,

zalaria bin Adi telah mengabarlan lnpado knmi, dia berlata, 'Abu lshaq

Al-Fazari berkata lepadaku, 'Tulislah olehmu dari Baqiyyah, hadits yang

dia riwayatknn dari orang-orang yang makruf (dikenal), dan ianganlah

kamu menulis hndits yang dia riwayatlan dari orang-orang yang tidak

makruf ( dikenal). langanlah kamu menulis dari Isma' il bin Ayyasy, hadits

yang dia riwayatkan dari orang-orang yang makruf (dikenal), iuga dari

selain mereka.'

. Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi didalam Kitab Al-Amtsal, Bab: Maa Jaa'a

Fii Matsalillaah Li'ibaadih secara ta'lik (nomor 2859). Tuhfah Al-Asyraf

nomor 18391.
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8'1. Dan lshaq bin lbrahim Al-Hanzluli telah me.mberitaltukan kepada kami, dia

berlcata, 'Aku telah mendengar sebagian sahabat-sahabat Abdullah berkata,

'lbnu Al-Mubarak telah berkata, 'Sebaik-baik orang adalah Baqiyyah, jika

dia tidak menyebutlan kun-yah orang yang lebih dikenal dengan nama

aslinya dan tidak menyebutkan nama asli seseorang yang lebih terkenal

dengan nama kun-yahnya. Dahulu seknli, dia sering memberitahukan

hadits kepada knmi dari Abu Sa'id Al-Wuhazhi. Namun, setelah kami

perhatiknn ternyata dia (Abu Sa'id) adalah Abdul Quddus."

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf nomor 18930.
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82. Dan Ahmnd bin Yusuf Al-Azadi telah memberitahulan kepadaku, dia

berknta, 'Aku telah mendengar Abdurrazzaq berluta,'Aht tidak pernah

melihat lbnu Al-Mubarak terang-terangan mengucapkan "Pendltsta",

melainkan terhadap Abdul Quddus. Sesungguhnya aku telah mendengar

dia berlata kqadany a,' P endusta.'

Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al- Asyraf nomor 18931.
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83. Dan Abdultah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahukan kepada

knni, dia berknta,' Aku telah mendengnr Abu Nu' aim dan dia membicarakan

Al-Mt(alla bin Urfan seraya be.rknta,'Dia (Al-Mu'alla) pe.rnah berluta,

'Abu Wa'il telah memberitahulan l<epada lumi, din berknta, 'lbnu Mas'ud
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keluar kepada knmi di shffin.' Maka Abu Nu'aim pun berknta, 'Apakah

knmu kira din telah dibangkitkan setelah lcematian?'

. Takhriihadits:
Ditakhrij hanya oleh Muslim 'Tuhfah Al-Asyraf nomor 000'
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84. Amr bin Ali dan Hasan Al-Hulwani telah membuitahuknn kepadaku,

merekn berilua dai Affan bin Muslim, dia berlata,'Ketikn kami berada

di sisi lsma'il bin lJlayyah, ada seseorang memberitahukan sebuah hadits

dari seorang yang lain. Maka aku pun berkata,'sesungguhnya orang itu

bttkan orang yang kuat (periwayatannya).' Dia 6ffan) berknta,'Lelaki itu

be.rknta, 'Kamu telah berbuat ghibah padanya.' Lalu lsma'il pun berkata,
,Dia tidak be.rbuat ghibah padanya, akan tetapi dia menghukumi bahwa

dia bukanlah orang yang kuat ( iway atny a).'

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al-Asyraf nomor lU37 '
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85. Dan Abu la'far Ad-Darimi telah membeitahukan kepadaku, dia berkata,

' Bisyr bin Umar telah memberitahukan bpodo knmi, dia berkata,' Aku telah
bertanya kepada Malik bin Anas tentang Muhammad bin Abdurrahman
yang meriwayatknn dari Sa' id bin Al-Musayyab, maka dia pun menj awab,
' D ia bukan or ang yang tsiqah.' Aku bertany a kepada Malik tentang Syu' bah
yang diambil iwayatnya oleh lbnu Abi Dzi'b, mal<n dia pun menjawab,
'Dia bulan orang yang tstqah.' Aku bertanya kepadanya tentang Shaleh
nuula At-Tau'amah, maka dia pun menjawab,'Din buknn orang yang
tsiqah.' Aku bertanya kepadanya tentang Abu Al-Huwairits, maka dia
pun menjawab,'Dia bukan orang yang tstqah.' Aku bertanya kepadanya
tentang Haram bin Utsman, maka dia pun menjawab,'Dia bukan orang
yang tsiqah.' Sungguh alat telah bertanya kqada Malik bin Anas tentang
mereka berlima, maka dia pun menjawab,'Merelu bulanlah orang-orang
yang tsiqah pada hadits mereka.' dan aku juga bertanya kepadanya tentang
orang lain yang aku lupa namanya, rnalca dia pun berlata,'Apalah lamu
melihatnya di dalam kitab-kitabku?' ,\ku menjawab, 'Tidak.' Dia berknta,
'Kalau dia adalah orang yang tsiqah, pasti kamu akan melilatnya di dalam
kitab-kitabku.'

o Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf nomor 19249.
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86. Dan Al-Fadhl bin Sahl te.lah membe.ritahulun kepadaku, dh berkata,
'Yahya bin Ma'in telah membeitahukan lcepadaku, dia berkata, 'Hajjaj
telah memberitahulun lcepada lumi, din berluta, 'lbnu Abi Dzi'b telah

memberitahuknn l<epada lami, dari Syurahbil bin Sa'ad; dan dia adalah

orang yang tertuduh.'
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. Takhrij hadits:

Dita1..:lrrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf nomor 193'16.
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g7. Dan Muhammad bin Abdullah bin Quhzadz telah memberitahukan

kepadaku, dia berknta, 'Aku telah mendengar Abu Ishaq Ath-Thalaqani

berkata, 'Aku telah mendengar Abdullah bin Al-Mubarak berkata,
,Apabila aku diberiknn pilihan antara masnk surga dan antara berjumpa

dengan Abdullah bin Muharrar, pasti aku alun memilih untukberjumpa

dengannya lalu masuk surga. Akan tetapi, ketika aku melihatnya maka

kotoran binatang lebih aku sukai daripada dirinya''

. Takhrij hadits:

Ditakhrii hanya oleh Muslim. Tuhfah AlAsyraf nomor 18932'
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88. Dan Al-Fadht bin Sahl telah membeitahulcan lcepadaku, Walid bin Shaleh

telah memberitahukan krpada kami,lJbaidullah bin Amr berknta, 'Zaid

-yaitu lbnu Abi llnaisah- berlata, 'Janganlah lulian mengantbil (riwayat)

dari saudaralot'

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf nomor ]8667.
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89- Ahmad bin lbrahim Ad-Dauraqi telah memberitahukan kepadaku, dia

berknta)"' Abdussalam Al-Wabishi telah memberitahukan kepad.aku, dia
beiltata, '$bdullah bin la'far Ar-Rnqqi telah memberitahukan kepadaku,
dari ubaidullah bin Amr berlata, 'Yahya bin Abu lLnaisah adalah seorang
pindusta.'

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslton . Tuhfah Al-Asyraf nomor 1.8994.

i:v;7? J hur-tt ;k iv eU.Li:'^r;i ;"c .1.

yy ,-?v A G>TiA +;i + "iy'fi is .F:

90. Ahmad bin lbrahim telah memberitahukan lcepadaku, dia berkata,
'Sulaiman bin Harb telah memberitahulun lcepadaku, dari Hammad bin
Zaid berlcnta, 'Farqad pernah dibicarakan di hadapan Ayyub, nukn dia
berl<ata, 'Sesungguhnya Farqad buknnlah seorang ahli hadits.'

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al-Asyraf nomor 18449.
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91. Dan Abdurrahman bin Bisyr Al-' Abdi telah memberitahukan lcepadaku, dia

berlata, 'Aku telah mendengar Muhammad bin Abdullah bin llbaidullah

t1 JttreJG.]L;i



Mukaddimah Imam Muslim 265

bin Umair Al-Lnitsi dibicarakan di hndapan Yahya bin Sa'id Al-Qaththan,

malca dia pun sangat melemahkannya. Yahya ditanya, 'Apakah dia lebih

lemah daripada Ya'qub bin Atha'?' Dia meniawlb, 'Ya.' Kemudian dia

berkata, 'Aku tidak pernah melihat adn seseorang yang meriwayatknn dari

Muhammad bin Abdullah bin Ubaidullah bin Umair.'

Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al- Asyraf nomor 19539.
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92. Bisyr bin Al-Hakam telah memberitahukan kepadaku, dia berkata, 'Aku

telah mendengar Yahya bin Sa'id Al-Qaththan me.lemahkan Hakim bin

lubair dan Abdul A'laa, dan dia melemahlan Yahya bin Musa bin Dinar

seraya berluta,'Haditsnya adnlah angin (lemnh).' Dia iuga melemahkan

Musa bin Ad-Dihqan dan Isa bin Abu lsa Al-Madani. Dia berkata, 'Aktt

telah mendengar Al-Hasan bin lsa berknta, 'lbnu Al'Mubarak penmlt

berknta lepadaku,'Apabila knmu mendatangi larir, makn tulislah seluruh

ilmunya, kecuali hadits dari tiga orang; ianganlah kamu menulis hadits

IJbaidahbin Mu'attib, As-saribin lsma'il, dan Muhnmmad bin Salim.'

. Takhrij hadits:

Ditalhrij hanya oleh Mus1im . Tuhfah Al-Asyraf nomor 19539, 18933.

. Tafsir Hadits 33

Perkataan Muslim Rnhimahullah: "Abu Balur bin An-Nadhr bin Abu

An-Nadhr telah memberitahukan lcepadaku, dia berkata, 'Abu An-Nadhr
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Hasyim bin Al-Qasim telah memberitahulan lcepadaku, dia berkata, ' Abu ' Aqil ,

majilcnn Buhaiyyah, telah memberitahulan kepada l<nmi..." demikianlah
yang tercantum di dalam kitab aslinya.

Dalam sanad hadits ini disebutkan nama Abu An-Nadhr, ia adalah

kakek Abu Bakar; dan yang sering digr.utakan adalah Abu Bakar bin
Abu An-Nadhr. Nama Abu An-Nadhr adalah Hasyim bin Al-Qasim;

dan gelar Abu An-Nadhr adalah Qaishar. Abu Bakar merupakan nama

aslinya, bukan nama julukan; itulah pendapat yang masyhur. Abdullah

bin Ahmad Ad-Dauraqi berkata,'Namanya adalah Ahmad.' Al-Hafizh
Abu Al-Qasim bin Asakir berkata, 'Namanya adalah Muhammad.'

Selain itu, disebutkan nama Abu'Aqil yaitu dengan tnern-fathahkan

htr:.uf 'ain.

Disebutkan juga nama Buhaiyyah, ia adalah seorang wanita yang

meriwayatkan dari Aisyah ummu Al-Mu'minin Radh$allahu Anhn. Ada

yang mengatakan,'sesungguhnya Aisyahlah yang menamakannya

Buhaiyyah.' Hal itu disebutkan oleh Abu Ali Al-Ghassani di dalam

kitab Taqyid Al-Muhmal. Maula Buhaiyyah, Abu 'Aqil yang disebutkan

di atas, telah mengambil riwayat darinya. Namanya adalah Yahya bin

Al-Mutawakkil Adh-Dharir Al-Madani. Ada yang mengatakan bahwa

namanya adalah Yahya bin Al-Mutawakkil Adh-Dharir Al-Kufi. Yahya

bin Ma'in, Ali bin Al-Madani, Amr bin Ali, Utsman bin Sa' ad Ad-Darimi,

Ibnu Ammar, dan An-Nasa'i telah men- dlu'ifkannya (melemahkannya).

Ihrsemua tel.ah disebu&an o1ehAl-I(hathib Al-Baghdadi di dalam kitab

Taarikh Baghdad dengan sanad-sanadnya sampai kepada mereka'

Apabila ada yang bertanya, ']ika memang demikian keadaannya

(Abu 'Aqil), kenapa Muslim mengambil periwayatannya?' ]awabnya
dari dua aspek:

Pertama,bahwa menurut Muslim, kecacatan Abu'Aqil tidak nyata

dan tidak dijelaskan dalam hal apa. Cacat itu tidak dapat diterima

melainkan jika dijelaskan.

Kedua, sesungguhnya dia tidak menyebtttkarmya sebagai landasan

dan acuan, tetapi dia menyebutkannya hanya sebagai penguat bagi

riwayat yang sebelumnya.

Adapun perkataannya di dalam riwayat pertama milik Al-Qasim

bin ubaidullah: "Karena lamu adalah anak dua orang pemimpin hidayah,

yaitu Abu Bakar dan l-lmnr" dan di dalam riwayat yang kedua: "Padahal

kamu adalsh anak ilua orang pemimpin hidayah, yaitu llmar dan lbnu Umar
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Radhiyallahu Anhuma" maka tidak adapertentangan di antara keduanya.

Karena sesungguhnya Al-Qasim itu adalah Ibnu Ubaidullah bin

Abdullah bin Umar bin Al-Khaththab. ]adi, dia adalah anak keturunan

dari keduanya (Abdtt1ah dan Umar). Ibunda Al-Qasim adalah lJmmu

Abdillah binti Al-Qasim bin Muhammad bin Abu Bakar Ash-Shiddiq

Rahimahullah. ladi, Abu Bakar adalah kakeknya yang tertinggi dari

jalur ibunya. Umar adalah kakeknya yang tertinggi dari jalur ayahnya.

sedangkan Ibnu umar adatah kakeknya yang terdekat dari jalur

ayahnya -semoga Allah Ta'ala meridhai mereka seluruhnya'

. Tafsir Hadits 34

Adapun perkataan Sufyan pada riwayat yang kedua: "Mereka

telah mengabarkan kepadaku, dari Abu'Aqil" maka ada yang mengatakan

bahwa itu adalah riwayat dari orang-orang yangmaihul (tidak dikenal).'

Adapun mengenai hal ini telah dipaparkan sebelumnya, bahwa Imam

Muslim menyebutkannya sebagai mutaba'ah (pengikut) dan istisyhnd

(pengtra t). Di dalam m ut ab a' ah dan istisyhad, mereka boleh menyebutkan

orang yang tidak dapat diiadikan sebagai htrjiah ketika berdiri sendiri.

Karena yang dijadikan sebagai acuan adalah riwayat yang sebelum

mutaba'ah darr istisyhad, bukan keduanya. Penjelasan tentang masalah

ini telah lalu pada pasal-pasal sebelumnya.Wallahu a'lam'

. Tafsir Hadits 36

Perkataan Imam Muslim : " lbnu Aun pernah ditanya tentang hadits yang

diriwayatknn oleh Syahr, dan ketila itu dia sedang berdiri di ambang pintu.

Maka dia pun menjawab, 'sesungguhnya Syahr telah dicela oleh orang-orang.'

Dia (muslim) berknta,'Dia (lbnu Aun) berknta,'Diatelah dice.la olehlisan-lisan

nunusia. Merel<n telah membicaraknn tentangnya." Pada hadits ke-36 ini

disebutkan seorang perawi yang bernama Ibnu Aun. Ia adalah seorang

imam yang mulia ,ymgdisepakati akan kemuliaan dan kewara'annya.

Nama lengkapnya adalah Abdutlah bin Aun bin Arthaban Abu Aun

Al-Bashri. Dia diberi gelar sayyid Al-Qurra' (Penghulu ulama qira'ah).

Manaqib dan kabar-kabar tentangnya sangat banyak.

Pada hadits di atas terdapat Llcapannya 'uskuffatilbaab"; artinya

daun pintu bagianbawah yang diinjak.

Perkataannya: "Nazalatuhu" dengan men-fathahkan huruf nun dan

zai. Artinya mereka mencela kepribadiannya dan menganggaPnya
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sebagai perawi yang cacat. Seperti ungkapan yang mengatakan,,Mereka
menusuknya dengan naizal( yaitu tombak pendek. Yang aku sebutkan
ini adalah riwayat shahih yang masyhur; dan itu juga disebutkan oleh
sekelompok ahri sastra, bahasa, dan kosakata asing, seperti Al-Harawi
di dalam kitabnya Al-Gharib.

Al-Qadhi Iyadh menceritakan bahwa kebanyakan dari perawi
Muslim meriwayatkarurya dengan lafazh " T aralcuuhu", tetapi Al-eadhi
melemahkannya seraya berkata, "Pendapat yang benar adalah dengan
huruf nun darr zai (nazakuuhu). Sebab lafazhnya lebih sesuai dengan
konteks kalimat." Selain Al-Qadhi mengatakan bahwa riwayat dengan
huruf fa' adalah kesalahan tulisan, dan penafsiran Imam Muslim tentang
hal itu telah membantahnya.

Hal itu juga ditunjukkanbahwa Syahrbukanlah orang yangmatruk
(ditinggalkan periwayatannya), bahkan kebanyakan dari para pembesar
imam-imam salaf atau mayoritas mereka men-tsiqahkannya. Di antara
orang-orang yang nen-tsiqahkannya adalah Ahmad bin Hanbal, yahya
bin Ma'in, dan yang lainnya. Ahmad bin Hanbal berkata, "Betapa baik
haditsnya." Dia juga rnen-tsiqahkannya. Ahmad bin Abdullah Al-'Iili
berkata, "Dia adalah seorang tabi'in yangtsiqah.'Ibnu Abi Khaitsamah
berkata dari Yahya bin Ma'in, "Dia adalah orang yang tsiqah." Hanya
itu yang disebutkan oleh Ibnu Abi Khaitsamah. Abu Zar'ah berkata
tentang Syahr, "Tidak ada kejelekan padanya." At-Tirmidzi berkata,
'Muhammad -yaitu Al-Bukhari-berkata, "syahradalahorang yanghasan
haditsnya dan seorang y{Lg tsiqah." Dia juga menambahkan, "Hanya
Ibnu Aun yang membicarakannya, tetapi kemudian dia meriwayatkan
dari Hilal bin Abu Zainab, dari Syahr.' Ya'qub bin Syaibah berkata,
'Syahr adalah orang yang tsiqah." Sha[h bin Muhammad berkata,
"Perawi dari penduduk negeri Kufah, Bashrah, dan Syam mengambil
riwayat dari Syahr, dan tidak pemah didapatkan ia berdusta. Ia adalah
seorang yang banyak beribadah, tetapi dia meriwayatkan beberapa
hadits yang tidak diikuti oleh seorang pun." Demikianlah perkataan
para imam tersebut di dalam memberikan pujian kepadanya.

Adapun tentang tuduhan yang ditujukan kepadanya bahwa ia
adalah seorang perawi yang cacat disebabkan ia mengambil sebuah peta
dari Baitul Mal, tetapi para ulama pentahkik mengartikannya dengan
pengertian yang shahih. Sedangkan ucapan Abu Hatim bin Hayyan yang
mengatakan bahwa perkara ia pemah mencuri sesuatu milik temannya
di waktu haji adalah tuduhan yang tidak dapat diterima menurut para
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pentahkik. Bahkan mereka mengingkarinya. Wallahu a'lam.

Nama lengkapnya adalah Syuht bin Hausyab Abu Sa'id. Ada yang

mengatakan, 'Abu Abdillah, Abu Abdirrahman, dan Abu Al-Ja'ad

Al-Asy'ari Asy-Syami Al-Himshi.' Ada juga yang mengatakan, 'Ad-
Dimasyqi.'

Perkataannya: "Aklwdzathu alsinatu an-naas (Dia telah dicela oleh

orang-orang)." Alsinah adalah jamak dari "lisaan" (lidah{idah) ini menu-

rut orang yang menjadikan kata "lisan" sebagai mudzakkar. Adapun
menurut orang yang menjadikannya sebagai muannats, maka jamaknya

adalah "alsttn." Ihrlah yang dikatakan oleh Ibnu Qutaibah. Wallahu a'lant.

. Tafsir Hadits 37

Perkataan Muslim Ra himahullah: " Hajiaj bin Asy -Sy a' ir telah memberi-

tahulan kepada kami, Syababah telah memberitahukan kepada kami..." Dalam

sanad di atas terdapat seorang perawi yang bemama Hajjaj, ia adalah

Hajaj bin Yusuf bin Hajjaj Ats-Tsaqafi Abu Muhamrnad Al-Baghdadi.

Ayahnya bemama Yusuf, seorang penyair yang berteman dengan

Abu Nuwas. Hajjaj ini sama dengan Al-Hajjajbin Yusuf bin Al-Hakam
Ats-Tsaqafi Abu Muhammad, seorang gubemur jahat yang masyhur

dengan kezhalimarurya. Dia sama dengannya dalam hal namanya, nama

ay alvty a, julukannya, dan penisbatannya. Namun, dia menyelisihinya
pada nama kakeknya, zatnartnya, keadilannya, dan kehidupannya.

Selain itu, juga disebutkan seorang Perawi yang bernama Syababah,

ia adalah Syababah Ibnu Siwar Abu Amr Al-Fazari, maula mereka

adalah Al-Madayini. Ada yang mengatakan bahwa namanya adalah

Marwary sedangkan Syababah adalah gelarnya.

r Tafsir Hadits 38

Adapun perkataannya: " sesungguhnya mglau mengetahui lceadaan

(status) Abbad bin Kntsir." Artinya engkau mengetahui akan kelemah-

annya. Dalam sanad tersebut juga disebutkan nama Al-Husain bin
Waqid, dengan huruf 4af, Muhammad bin Abu Attab dengan huruf
'ain.

. Tafsir Hadits 40

Adapun perkataan Yahya bin Sa' id: "Lamnara ash-shaalihiinfii syai'in

akdzaba minhum fii al-hadiits (Kami tidak melihat orang-orang shalih pada

269
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sesuatu apapun,lebih dusta daipada merelu di dalam hadits...)" Didalam
riwayat lain disebutkan: "Lam tara (I(amu tidak melihat)"; pada lafazh
pertama kami menulisnya dengan huruf nun, sedangkan pada Lafazh

kedua dengan huruf fa'. Artinya adalah seperti yang dikatakan oleh
Imam Muslim, bahwa kedustaanmengalir pada lisan-lisan mereka, tetapi
mereka tidak sengaia melakukannya. Hal ini dikarenakan mereka tidak
memperhatikan ilmu Shina'ah Ahli Al-Hadlfs, sehingga terjadi kesalahan

di dalam riwayat-riwayat mereka, tanpa mereka sadari. Mereka juga

meriwayatkan kedustaary tetapi mereka tidak mengetahui bahwa
hal tersebut adalah kedustaan. Kami telah jelaskan bahwa madzhab
ahlul haq tentang kedustaan adalah pengabaran tentang sesuatu yang
menyelisihi kenyataan, baik karena disengaja, lupa maupun karena

kesalahan.

Perkataarurya: "Maka aku pun berjumpa dengan Muhammad bin Yahya

bin Sa'id Al-Qaththan"; Al-Qathth"an (htkane kapas) adalah sifat unturk

Yahya, bukan sifat untuk Muhammad.Wallahu a'lam.

. Tafsir Hadits 41

Perkataannya: "I-alu ia ingtn kencing lalu berdiri dan pergi. Kemudian

aku pun melihat kertas itu, ternyata di dalamnya (tertulis): "Aban telah

memberitahuknn kepadaku, dari Anas. . . " Adapunperkataarury a" Akhadzahu

al-b aul", maknanya adalah tertekan, sangat ingin, dan harus dikeluarkan.

Ad apun " al-kurt aas Ah" adalah kertas.

Abu Ja'far An-Nahhas berkata di dalam kitabnya Shina'ah Al-

Ktab,' Al-Kurraasah arfinya adalah tulisan-hrlisan yang ditumpukkan
sebagiannya kepada sebagian yang lain; dan kertas yang sebagiarurya

ditempelkan kepada sebagian yang lain.' Dia berkata, 'Al-Khalil juga

berkata, 'Al-Kurraasah diamblldari kata Akraas Al-Ghanam, yaitu seekor

kambing kencing di suatu tempat, sedikit demi sedikit hingga menjadi

kempal.' Al-Qadhi Al-Mawardi berkata, 'Asal makna "al-kursi" adalah

ilmu. OIeh karena itu, lembaran yang di dalamnya terdapat ilmu yang

ditnliskan disebut kunaasah.' Wallahu a'lam.

Dalam sanad tersebut juga disebutkan seorang perawi yang ber-

nama Aban, maka ahli bahasa Arab memiliki dua cara baca, yaitu

Ash-Sharf (tanwin dan kasrah) dan sebaliknya. Orang yang tidak men-

sharaftarcrya, maka dia meniadikannya sebagai fi'il Madhi; dan huruf
hamzah itu adalah tambahan sehingga menjadi wazal:r af al. Sedangkan

orang yang men-sharaf-kawtya, maka dia menjadikan mamzah sebagai
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huruf asli, maka menjadi wazanfa'lan. Akan tetapi, rnen-sharafkannya

adalah pendapat yang benar; dan itulah yang dipilih oleh Imam

Muhammad bin Ja'far di dalam kitabnya laami' Al-Lughah dan Imam

Abu Muhammad bin As-Sayyid Al-Bathlayusi.

Imam Muslim Ilahimahullalz berkata, "Dan aku telah mendengar Al-

Hasan bin Ali Al-Hulwani berkata,'Aku telah melihnt di dalam kitab Affan

hadits Hisyam Abi Al-Miqdam; (itu adalah) hadits Umar bin Abdil Aziz.

Hisyam berlata, 'seseorang yang dipanggil dengan nama Yahya bin Fulan

telah memberitahukan lcepadaku, dai Muhammad bin Kn'ab.' Aku berkata

lcepada Affan,' s esungguhny a mereka betkata,' Hby am telah mendengarny a

ilari Muhammad bin Ka' ab.' Dia (Affan) berluta,' Sesungguhnya dia (Hisyam)

diuji dari sisi hadits ini. Dahulu dia berkata, 'Yahya telah memberitahukan

kepadaku, dari Muhammad.' Itlu dia mengaku setelahnya, bahwa dia telah

mendengarnya dai Mulwmmad"; adapun perkataannya: "Hadits Umar",

maka boleh dibaca dengan nashab (lft * J'* 4*\ d'anrafa'(c*f
';"i1 . l tkadengan r afa', rnaka talcdimy a ( i u-t; i)' Itu adalah hadit s Llmar' .

]ika dengan n"ashab,maka ada dua ilrab:

Pertama, badal dari kalimat 'Hadits Hisyam" -

Kedtra, dengan takilir (:t u-"; ,gt')'yang aku makud hadits lJ.mar'.

Perkataannya: "Hisyam berkata, 'seseorang yang dipanggil dengan

nama Yahya bin Fulan telah memberitahukan kqadaku.'. dst" adalah

penjelasan bagi hadits yang dia lihat di dalam kitab Affan. Hisyam

yang dimaksud adalah Ibnu Ziyad Al-Umawi, tetapi para imam hadits

mendha'ifkannya.

Selanjubrya, di sini terdapat sebuah kaidah yang ingin kami sam-

paikan, yaitu bahwa Affan Rahimahullahberkata, " Sesungguhnya Hisyam

diuji, malcsudnya merela mendha'ifkannya, dai sbi lmdits ini. Dahulu dia

berknta, 'Yahya telah memberitahulan lcepadaku, dari Muhammad.' Inlu

dia mengaku setelahnya, bahwa dia telah mendengarnya dari Muhammad".

Kasus ini tidak menunjukkan akan kelemahannya, karena di dalamnya

tidak terdapat pemyataan bahwa ia seorang yang dusta. Karena

dimungkinkary bahwa dia telah mendengarnya dari Mtthammad, Ialu

Iupa. Kemudian dia memberitahukannya dari Yahya, dari Muhammad.

Kemudian dia kembali ingatbahwa dia mendengamya dari Muhammad,

maka dia pun meriwayatkannya darinya.

Akan tetapi, menurut para ulama yang mengerti bidang ini, yang

ahli di dalamnya, yang mengetahui secara detail kondisi-koirdisi para

277
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perawi, ada beberapa perkara dan qarinah yang menunjukkan bahwa
dia (Hisyam) tidak mendengamya dari Muhammad, sehingga mereka
pun menghukurri dengan hal tersebut ketika dalil-dalil yang zhahir
nampak jelas bagi mereka. Setelah ini, akan dibahas banyak hal, di
antaranya perkataan-perkataan para imam yang berkenaan tentang al-

jarh (nencela). Seluruhnya akan dibicarakan seperti yang kita bahas di
stnl. Wallahu A'lam.

. Tafsir hadits 42

Imam Muslim Rahimahullah berkata: "Muhammad bin Abdullah

bin Quhzadz telah memberitahuknn kepada knmi, dia berkata, 'Aku telah

mendengar Abdullah bin Utsman bin labalah berl<nta, 'Aku pernah bertanya

l<epada Abdullah bin Al-Mubarak, 'Siapakah orangnya, yang telah lamu
riwayatkan darinya hndits Abdullah bin Amr: "HAri ldul Fitri adalah hari

hndi"ah?' Din menjawab, 'Sulaiman bin Al-Hajjaj. Perhatiknnlah apa yang

telah knmu letakkan di tanganmu darinya.' lbnu Quhzadz berkata, 'Dan aku

telah mendengar Wahb bin Zam'ah menyebutkan dari Sufyan bin Abdil Malik
berkata,' Abdullah berkata -yaitu lbnu Al-Mubarak-,' Aku te.lah melihat Rauh

bin Ghuthaif, pemilik hadits "Ad-Dam Qadra Ad-Dirham", dan aku pernah

bermajlis bersamanya di suatu mojlis. Akupun me.rasa malu dari sahabat-

sahnbatku jikn mereka melihatku bermnjlb bersamanya, lantaran membenci

haditsnya." Perawi yang bemama Quhzadz telah dibahas sebelttmnya.

Dalam sanad disebutkan perawi yang bemama Abdullah bin
Utsman bin Iabalah adalah orang yang bergelar Abdary dan hal ini juga

telah dibahas sebelumnya. ]abalah yaitu denganmern-fathahkan huruf
jim danhuruf ba'.

Adapun hadits "Hari ldul Fitri adalah luri hadiah", rnaka dia diri-
wayatkart dengan laf azh: " Apabila datanghari ldulFitri, makapara malaikat

berdiri di ujung-ujung jalan seraya memanggil:'Wahai ma'asyiral muslimin,

bergegaslah menuju Rabb yang Maha Penyayang, yang memerintahkan

lce.baikandanme.mberikanpahalayangbanyakterhnilapnya.Diamemerintahkan

kalian,lalukalian berpuasa dan mena'ati Rnbb kalian, maka terimalah hadiah-

hndiah knlian.' Apabila merela telah melalcsanakan shnlat 'ld, maka seorang

penyeru dari langit me.manggil: 'Pulanglah kalian ke rumah-rumah knlian.

Sungguh, dosa-dosa lalian seluruhnya telah diampuni.' Hari itupun dinamakan

de.ngan hari lndiah." Hadits ini telah kami riwayatkan di dalam kitab

Al-Mustaqsha Fii Fadha'il Al-Masiid Al'Aqsha, karangan Al-Hafizh Abu
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Muhammad bin Asakir Ad-Dimasyqi Rahimnhullah. Al-lawa'iz adalah
jamak dari ja'izah, yaitu pemberian hadiah.

Adapun perkataannya : " Unzhur maa wadlu' t a fii y adika ( P erhatikanlah

apa yang telah lamu letalclcnn di tanganmu)" karrti membacanya dengan

mem-fathahkan huruf fa' sehingga dibaca wadlu' ta, tetapi tidak dilarang
untuk men-dharnahkannya (wadha'fu,).Itu adalah pujian dan sanjungan

terhadap Sulaiman bin Af-Hajjaj.

Se1ain itu, juga disebutkan perawi yang bernarna Zam'ah, yakni
dengan men- sukunkan huruf mim atau mem-fathahkannya (Zarna' ah).

Selain itu, juga disebutkan perawi yang bernama Ghuthaif, dengan

rnen-dhamahkan huruf ghain dan memf thahkan hun.f fha'; itulah
bacaan yang benar. Al-Qadhi meriwayatkan dari mayoritas gurunya/
bahwa mereka meriwayatkannya Ghudhaib, dengan huruf dhad. Dia
berkata, "Itu adalah bacaan yang salah." Al-Bukhari di dalam kitab

Taarikhnya berkata, 'Dia (Ghutharf) adalah seorang yang mungkar
dalam periwayatan haditsnya.'

Perkataanya: "Perauti hadits "Ad-Dam Qadra ad-Dirham"; yang dia
maksud adalah menyifati dan mengenalkan tentang hadits yang telah

diriwayatkan oleh Rauh, dan Az-Zr:hri, dari Abu Salamah, dari Abu
Hurairah Radhiyallahu Anhu yang nerafakannya, "Tu'aldu ash-shalaah

min qadriad-dirham (Shalathnrus diulangilantaranlceluarnya darahseukuran

dirham)". Hadits tersebut telah disebutkan oleh Al-Bukhari di dalam

kitab Taaril&nya; dan hadits tersebut adalah batil yang tidak bersumber
menurut ahli hadits. Wallahu a'lnm.

Dalam hadits ini terdapat Lafazh "astahyii" (aku merasa malu).

Penjelasan tentang hakikat al-haya' (malu) akan dibahas padd bab

tersendiri yaitu pada Kitab Al-lman.

Perkataan Muslim: "Kurha hadiitsihi" maksudnya adalah lantaran

membenci haditsnya. W allahu a' lam.

r Tafsir hadits 43

Perkataan Muslim: "aqbala wa adbar" maksudnya adalah bahwa ia

menerima hadits dari orang-orang yarrg tsiqah (dipercaya) dan orang-

orang yang dha' if (lemah).
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. Tafsir hadits 44

Perkataan Muslim: "Dari Asy-Sya'bi berkata, 'Al-Harits Al-A'war
Al-Hamdani telah memberitahulan kqadaktt..." Dalam sanad hadits
disebutkan Al-Hamdani, yakni dengan men-sukunkan huruf mim dan
men-fathahkan huruf dal.

Selain itu, disebutkan Asy-Syabi, namanya adalah Amir bin
Syarahil. Ada yang mengatakan,'IbnuSyurahbil.' Namun, yangpertama
adalah yang masyhur. Dia dinisbatkan kepada Syah, yaitu sebuah
marga (klan) dari bangsa Hamdan. Dia dilahirkan setelah enam tahun
dari masa kekhilafahan Umar bin Al-Khaththab Rndhiyallahu Anhu.
Asy-Sya'bi adalah seorang imam yang agung, mulia, dan menghimpun
ilmu tafsir, hadits, fikih, ahli perang, dan ahli ibadah. Al-Hasanberkata,
"Demi Allah, Asy-Sya'bi adalah seorang yang banyak ilmunya, besar
kesabarannya, dan seorang tir,Sgr semangat keislamannya ."

Selain itu, juga disebutkan Al-Harits Al-A'war, ia adalah Al-Harits
bin Abdillah Abu Zuhair Al-Kufi, dan ada yang mengatakan Ibnu Ubaid.
Telah disepakati akan kedha'ifannya (kelemahan periwaya tannya).

o Tafsir hadits 45

Imam Muslim Rahimahullak berkata, "Dan Abu Amir Abdullah bin
Barrad Al-Asy'ari telah memberitahulan kepada kanii, din berkata, 'Abu

Usamah telah memberitahulan kepada lami, dai Mufadhdhal, dari Mughirah
berkata, 'Aku telah mendengar Asy-Sya'bi berkata,'Al-Harits Al-A'war telah

memberitahuknn kepadaku.' Dan dia (Asy-Sya'bi) bersaksi bahwa dia (Al-
Harits) adnlah salah seorang pendusta." Seluruh sanad hadits ini adalah
oranf-orang Kufah:

1. Barrad, ia adalah Abdullah bin Barrad bin Yusuf bin Abu Burdah
bin Abu Musa Al-Asy'ari Al-Kufi.

2. Abu Usamah, namanya Hammad bin Usamah bin Yazid Al-
Qurasyi, maula mereka, Al-Kufi Al-Hafizh Adh-Dhabith Al-Mutqin
Al-'Abid.

3. Mufadhdhal, ia adalah Ibnu Muhallal Abu Abdirrahman As-Sa'di
Al-Kufi seorang yanghahz)t, dhabith, dan ahli ibadah.

4. Mughirah adalah Ibnu Miqsam Abu Hisyam Adh-Dhabbi Al-Kufi.

Adaptrn perkataarury a; " Ahad al-kadzdznabiina (ialah seorang pendus-

t a) " y akrtri dengan mem-fathahkan huruf nun kar ena j amak. Dhamir (kata
ganti) wahuwa yang ada di dalam perkataannya: "Wahuzna yasyhadu
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(Dan diabersalcsi)" kembali kepada Asy-Sya'bi. Sedangkan yang berkata:
" Wahuu)a yasyludu (Dan dia bercalcsi)' adalah Al-Mughir ah. Wallahu a' lam.

. Tafsir hadits 45-47

Adapun perkataan Al-Harits: " Aku t;elah mempelajari wahyu selama dua

tahun atau selama tiga tahun" di dalam riwayat yang lain: " Al-Qur'an itu
mudah. Wahyu itu lebih mudlh" , maka Imam Muslim telah menyebutkan

beberapa perkara yang menunjukkan tentang pengingkaran, tuduhan,
dan kritikannya terhadap Al-Harits, serta tentang pendapatnya yang
buruk serta sikap ghuluumya terhadap pernikiran syi'ah, dan kedus-

taannya.

Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah berkata, "Aku berharap bahwa itu
(ucapan Al-Harits tersebut) termasuk di antara perkataan-perkataannya
yang paling ringan, karena dimungkinkan kebenarannya. Bahkan

sebagian mereka menafsirkan bahwa wahyu yang dimaksudkan di
sini adalah tulisan dan ilmu tentang tulis-menulis, sebagaimana yang
dikatakan oleh Al-Khaththabi. Dikatakan "Au)haa dan uahaa" apabila
seseorang menulis. Dengan demikian, pada kasus ini, tidak ada hlduhan
terhadap Al-Harits, tetapi dia mendapatkan tuduhan pada kasus yang
lain."

Al-Qadhiberkata, "Akan tetapi, ketika diketahui keburukan rnadz-

habnya, sikap ghuluunya terhadap madzhab Syi'"t, dan pengakuan
mereka terhadap wasiatnya kepada Ali Rndhiyallahu Anhu dan rahasia

Nabi Sftallallahu Alaihi wa Sallam kepadanya, seperti wahyu dan
ilmu ghaib yang tidak diperlihatkan, melainkan hanya kepadanya

sebagaimana yang mereka yakini, menyebabkan Al-Harits tertuduh.
Bahkanbisa jadi, orang yang mengatakan hal tersebut telah memahami

suatu makna yang mungkar dari ucapan yang dimaksudkan oleh AI-
Harits." Wallahu a' lam.

. Tafsir hadits 48

Perkataannya: "Za'idah telah memberitahukan kepada kami, dari

Manshur dan Al-Mughirah, dari lbrahim.. . " kata Al-Mughir ah di-' athafkan

kepada Manshur.

o Tafsir hadits 49

Perkataannya: "WA-ahassa al-haarits bbysyarr (Dan Al-Harits me.ra'
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sakan suatu yang buruk)" demikianlah redaksi yang kami tetapkan dari
kitab-kitab asli yang telah ditahqiq. Namun, dalam banyak kitab-kitab
hadits atau bahkan mayoritasnya disebutkan, "hASSa" tanpa hurfi alif.

Kedua kata itu dapat digtrnakan, tetapi penggunaan, " ahassa" lebih fasih
dan lebih masyhur; sebagaimana yang terdapat dalam Al-Qur'an.r'e Al-

Jatrhari dan yang lainnya berkata, "Hlssa dan ahassa adalah dua dialek
yang artinya mengetahui dan meyakini." Adapun para ahli fikih dan ahli
ushul mengatakan bahwa "hassA" jarang digrrnakan sebab maknanya
Iebih sering diartikan membunuh.

. Tafsir hadits 50

Perkataanny a: " W aspadalah kalian terhadap Al-Mughirah bin Sa' id dan

Abu Ab dirrahim, karena sesungguhny a merelu berdua adalah para pendusta. . . "
An-Nasa'i berkata di dalam kitabnya Ktab Adh-Dhu'afaa,'Dia (Al-
Mughirah bin Sa'id) adalah orang Kufah yang pendusta. Dia telah
dibakar dengan api pada zaman An-Nakha'I karena mengaku sebagai

nabi." Adapun tentang Abu Abdirrahim, maka ada yang mengatakan
bahwa ia adalah Syaqiq Adh-Dhabbi Al-Kufi tukang cerita. Ada juga

yang mengatakan bahwa ia adalah Salamah bin Abdurrahman An-
Nakha'i.' Kedua-duanya diberi julukan Abu Abdirrahim; dan kedua-

dtranya |uga dha'if (lemah). Tentang keduanya akan dibahas pada

pembahasan berikutny a, insy a Allah.

o Tafsir hadits 51

Perkataannya: "Dan Abu Kamil Al-lahdari telah memberitahukan

lcepadaku..." cara membaca Al-lahdari adalah, dengan rnen-fathahkan

hurruf. jim, men-sukunkan huruf ha' dannen-fathahkan huruf dal. Nama

Abu Kamil adalah Fudhail bin Husain bin Thalhah Al-Bashri. Abu Sa'id

As-Sam'aniberkata, "Dia (Abu Kamil) dinisbatkan kepada Jahdar, yaiht
nama seseorang."

Perkataannya: "Dahulu kami sering mendatangi Abu Abdirrahman As-

Sulami, sedang kami adalah anak-anak rentaja. Dia pernah berlata kepada lumi,
"Janganlahlalianbergaul dengan tukang-tukang cerita selain Abu Al-Ahzoash;

dan waspndalah fulian terhadap Syaqiq.' Dia be.rkata, 'Syaqiq adalnh seorang

yangberpalum l(hawarij; dan diabukanlah AbuWa'il." Abu Abdirrahman

259 A dahm QS. Ali Imran: 52 disebutkan, (;ki'&-\;+,4'6l "Maka tatlala Isa

mengetahui l<cinglaran merela (Bani lsrail)" .
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As-Sulami, namanya adalah Abdullah bin Habib bin Rubaiyyi'ah Al-
Kufi, seorang tabi'in yang mulia

Perkataannya: "Ghilmah" merupakan jamak dari kata "ghulam".
Ghulam dapat diartikan sebagai anak-anak sampai ia berusia baligh.
Perkataannya, "Aifaa"' artinya remaja. Al-Qadhi Iyadh berkata, "Atfaa'
adalah anak-anak yang baligh. Dikatakan: Ghulam yaafr', yafa', dan
yafa'ah apabila ia seorang remaja dan baligh atau hampir baligh." At"-
Tsa'alibi berkata, "Arfaa'adalah apabila ia mendekati masa baligh atau
telah baligtu sehingga dikatakan kepadanya yaafi' atau qad aifa'n."
Abu Ubaid berkata, "Arfa'a al-ghulaam apabila dia telah melewati masa

baligh, tetapi belum juga baligh." Ihrlah akhir perkataan yang dinukil
oleh Al-Qadhi Iyadh. Al-yaafi'diambil dari kata al-yafaa'yaitu bagian
tanah yang tinggi.

Dalam teks hadits teidapatkata"u)lh( yaituiamak dariiu, yaitu
orang yang membacakan cerita-cerita kepada oftmg lain. Ahli bahasa

berkata, 'i)-il| adalah perintah dan berita."

Dalam sanad hadits disebutkan nama Syaqiq yaihr seorang
yang dilarang untuk duduk bersamanya. AlQadhi Iyadh berkata,
"Dia (Syaqiq) adalah Syaqiq Adh-Dhabbi Al-Kufi, tukang cerita. Dia
didha'ifkan oleh An-Nasa'i. |ulukamya adalah Abu Abdirrahim. Seba-

gian mereka mengatakan bahwa ia adalah Abu Abdirrahim, yaihl
orang yangdi-tahdzir oleh Ibrahim. Ada yang mengatakan bahwa Abu
Abdirrahim yaitu orang yangdi-tahdzir olehlbrahim sebenamya adalah
Salamah bin Abdurrahman An-Nakha'i.'Hal itu disebutkan oleh Ibnu
Abi Hatim Ar-Razi di dalam kitabnya, dari Ibnu Al-Madini.

Perkataan Imam Muslil1 " Dan din bul<nnlah Abu W a' il' maksudnya,
orang yang dilarang untuk bermailis dengannya bukanlah Syaqiq
bin Salamah Abu Wa'il Al-Asadi, yang masyhur dan termasuk di
kalangan pembesar-pembesar tabi'in.' Itulah akhir perkataan Al-Qadhi
Rahimahullah.

. Tafsir hadits 53

Dalam sanad hadits disebutkan nama Abu Ghassan Muhammad bin

Amr Ar-Rnzi. Ghassan yang terdapat dalam kitab-kitab para ahli hadits
dan riwayat-riwayat mereka adalah isim ghairu munsharif. Namun,
Ibnu Faris di dalam kitabnya Al-Mujmal, dan juga kalangan ahli bahasa

menyebutkannya di dalam bab Ghasana dan di dalam bab Ghassa
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bahwa ghassana boleh di-tashrif dan boleh juga tidak. Barangsiapa yang
menjadikan huruf nun sebagai huruf asli, maka dia men-fashrifkannya;
dan barangsiapa yang menjadikannya sebagai huruf tambahan, maka
dia tidak boleh rnen-tashri|kannya. Abu Ghassan adalah seorang yang
bergelar Zuu:taij.

Perkataannya tentang ]abir Al-]u'fi: "Dia adalah seorang yang

mengimani Rai'ah.'Al-Azhari dan selainnya berkata, "Tidak boleh mem-

b aca raj' ah kecuali dengan mem-fathahkarr ra. Adapun ungkapan, r ai' ah

al-mar-ah al-muthallaqah (rnerujuk istri yang telah ditalak), maka dapat

dibaca dengan dua versi; pertama dengan kasrah (rii'ah) dan kedua
dengan fathah (r aj' ah).

Al-Qadhi Iyadh Rahimahullalr berkata, 'Diriwayatkan bahwa ar-

raj'ah yang diimani oleh Jabir Al-Ju'fi adalah dengan knsrah (Rij'ah).'

Makstrd iman terhadap ar-raj'ah adalah apa yang dikatakan dan
diyakini oleh kaum Rafidhah yaitu mereka mengatakan bahwa Ali
Radhiyallahu Anhu masih berada di langit, maka kita tidak boleh keluar

fterperang) bersama siapa pun yang keluar dari anak ketunrnannya,
sampai diserukan dari langit, "Keluarlah kalian bersamanya." Ifulah
salah satu contoh besar di antara kebatilan dan kebodohan yang tents
menempel di benak mereka.

. Tafsir hadits 54

Perkataan Imam Muslim Rahimahullah Ta'ala, "Dan Salamah bin

Syabib telah memberitahuknn l<epadaku, Al-Humaidi telah memberitahulun

lcepada kami, Sufyan telah mentberitahulatn kepada knmi..." Sufyan dalam

sanad ini adatah Su$ran bin Uyainah, seorang imam yang masyhur.
Sedangkan Al-Humaidi adalah Abdullah btn Az-Zttbair bin Isa bin
Abdtrllah bn Az-Zubair bin Ubaidullah bin Humaid Abu Bakar AI-

Qurasyi Al-Asadi Al-Makki.

. Tafsir hadits 55

Perkataannya "Abu Yahya Al-Himmani telah membe.ritahukan kepada

kami,.," Al-Himmani yang terdapat dalam teks ini adalah seorang

yangbemama Abdul Hamid bin Abdurrahman Al-Kufi, ia dinisbatkan

kepada Himman, yaitu sebuah marga (clan) darikabilah Hamdan.

Dalam sanad hadits ke-55 ini juga disebutkan nama Al-Jarrah bin
Malih, ia adalah ayah dari Waki'. Al-Jarrah adalah seorang yang dha'if
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(lemah) menurut para ahli hadits. Akan tetapi, dia disebutkan di sini

dalam rangka al-mutaba' ah.

Perkataannya: " Aku memiliki tuiuh puluh ribu hadits dari Abtt la'far."
Abu ]a'far yang disebutkan adalah Muhammad bin AU bin Al-Husain

bin Ali bin Abu Thalib, semoga Allah meridhai mereka (selain Abtr

Thalib-pent). Dia dikenal dengan sebutan Al-Baqir, karena dia telah

membedah ilmu yaitu mempelaiari dan mendalaminya sehingga dia

mengetahui sumbernya dan menguasainya.

. Tafsir hadits 57

Perkataanny a: " AkLt telah mendengar Abu Al-Walid berknta, 'Aku telah

mendengar Sallam bin Abu Muthi' berluta..." Nama Abu Al-Walid adalah

Hisyam bin Abdul Malik; dan dialah Ath-Thayalisi- Sedangkan nama

Abu Muthi' adalah Sa'ad.

. Tafsir hadits 58

Perkataanny a: " Sesungguhnya orang-orang Rnfrdhah berlata,' Se.sung-

guhnya Ali llndhiyallahu Anhu berada di awan. ladi, ianganlah kita lctluar

(berpe.rang)... dan seterusnya" mereka dinamakan sebagai oranS-orang

(kaum) Rafidhah karena mereka menolak dan meninggalkan (raafdh).

Al-Ashma'i dan selainnya berkata, "Mereka dinamakan Rafidhah, ka-

rena mereka menolak ZaidbtnAli dan meninggalkarurya."

. Tafsir hadits 59

Imam Muslim Rnhimahullah berkata, "Dan Salamah telah memberi-

tahul@n kepadnku, Al-Humaidi telah memberitahukan kepada kami, Sufyan

telah memberitahuknn k"pod, lumi, dia.berlata, 'Aku telah mendengar bahwa

l abir meriwayatknn hadits sekitar tiga puluh ribu hadits" AbuAli Al-Ghassani

At-Jayyani berkata, "Menurut riwayat Ibnu Mahan penyebutan nama

Salamah bin Syabib, antara Imam Muslim dan Al-Humaidi hilang.

Akan tetapi, yang benar adalah dicantumkan sebagaimana yang diri-
wayatkan Al-Jaludi. Karena sesungguhnya Imam Muslim tidak pernah

berjumpa dengan At-Humaidi' Abu Abdillah bin Al-Hadzdza' yaitu

salah satu periwayat Ktab Muslim berkata, "Aku pernah bertanya

kepada Abdul Ghanibin Sa'ad, 'Apakah Muslim pernah meriwayatkan

dari A1-Humaidi?"' Dia menjawab, "Aku tidak pernah melihatnya,

kecuali di tempat ini dan betapa mustahilnya hal tersebut. Atau bisa jadi

ada seorang perawi yang hilang sebelum Al-Humaidi." AI-Qadhi Iyadh
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berkata, "Sesungguhnya Abdul Ghani hanya mendapatkan naskah
Ibnu Mahan dari Muslim, maka dia mengatakan apa yang dia katakan
tadi. Sedangkan naskah Al-Jaludi belum masuk ke Mesir.' Dia berkata,
"Muslim telah menyebutkan sebelum ini, " S alamah t el ah memb e rit ahukan

kepada knmi, Al-laludi telah memberitahukan kepada kami" di dalam hadits
yang lain. Demikianlah menurut mereka; dan itu adalah pendapat yang
benar, insya Allah.

Perkataannya "Al-Harits bin Hashirah"; dia adalah ,4zadi al Kufi
(orang Kufah dari dari kabilah Azad). Dia telah mendengar Zaidbin
Wahb, seba gaiman a y au,,rg dikatakan oleh Al-Bukhari.

. Tafsir hadits 60

Imam Muslim Rahimahullah berkata, " Ahmad bin lbrahim Ad-D auraqi

telah memberitahukan kepadaht .. . " penisbatan Ahmad bin Ibrahim kepada
Ad-Dauraqi telah diperselisihkan; ada yang mengatakanbahwa dahulu
ayahnya adalah seorarrgnasik,yaitu ahli ibadah. Sedangkan pada zaman
itu, mereka menamakan orang yang ahli ibadah dengan sebutan dar,raq.'
Pendapat tersebut diriwayatkan dari Ahmad Ad-Dauraqi dan itulah
pendapat yang paling masyhur. Ada juga yang mengatakan bahwa itu
adalah penisbatan kepada peci-peci paniang yang dinamakan dengan
sebtrtan ad-dauraqiyyah. Adajuga yang mengatakan bahwa penisbatan
ittr kepada Dauraq, yaitu sebuah negeri yang berada di Persia atau
selainnya.

Perkataannya: "Pada suatu hari Ayyub membicaralun tentang sese-

orang seraya berkata, "Dia bukanlah orang yang lurus lisannya." Dia juga

mentbicaralan yang lainnya seraya berkata, "Dia menambahkan tulisan";
Ayy.rb yang terdapat dalam sanad ini adalah Ayyub As-Sakhtiyani, dan
hal ini telah dijelaskan sebelunmya pada awal kitab. Kedua ungkapan
tersebut di atas yaitu "Dia bulanlah orang yang lurus lisannya" dan "Dia
menambahkan tulisan" merupakan kiasan tentang kedustaannya.

Sedangkan perkataan Ayyub tentang Abdul Karim, "Semoga Allah
merahmatinya, dia bulanlah orang yang tsiqah. Dia pernah bertanya kepadaku

tentang hadits yang diriwayatkan oleh lkrimah. Kemudian dia berknta, " Aku
telah mendengar lkrimaft." adalah pemyataan akan kedustaannya. Keti-
daktsiqahanAbdul Karim dalam kasus seperti ini terladang bisa menjadi
polemik, karena bisa jadi dia pemah mendengarnya dari Ikrimah, lalu dia
lupa. Maka dia pun bertanya tentangnya, lalu ia menjadi ingat kembali,
kemudian meriwayatkannya. Namun, kedustaannya telah diketahui
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lantaran beberapa qarinah (indikasi). HaI ini telah saya paparkan pada
awal bab ini.

Di antara orang-orang yang menyatakan kedha'ifan Abdul Karim
adalah Sufyan bin Uyainah, Abdurrahman bin Mahdi, Yahya bin Sa'id
Al-Qaththan, Ahmad bin Hanbal, dan Ibnu Adi. Padahal Abdul Karim
itu termasuk di antara para ahli fikih negeri Bashrah yang memiliki
keutamaan . W allahu a' lam.

. Tafsir hadits 53

Perkataannya: "Abu Dawud Al-A'ma pernah datang kepada kami dan

dia pun mulai berbicara, 'Al-Barra' telah rnemberitahul<nn kepada kami, dia

berkata, 'Dan Zaid bin Arqam telah memberitahulcnn kepada lami--' Lalu
kami menyebutkan hal itu kpodo Qatadah, malu din pun berlata,'Dia telah

berdusta. Dia tidak pernah mendengar dai merela. I<etikt itu dia hanya seorang

pengemis yang meminta-minta kepada manusia pida zaman utabah tha'un
yang merata. " Di dalam riwayat yang lain, " Sebelum wabah tha'un merata" ;
Abu Dawud yang terdapat dalam sanad ini adalah Nufai' bin Al-Harits
tukang cerita dan seoran g y frrgbuta. Dia disepakati akm.kedha' rfanny a
(kelemahannya). Amr bin Ali berkata, "Dia adalah seorang y ang matruk
(ditinggalkan haditsnya)." Yahya bin Ma'in dan Abu Zur'ah berkata,
"Dia bukanlah siapa-siapa." Abu Hatim berkata, "Dia adalah seorang
yang mungkar dalam periwayatan haditsnya." Sedangkan yang lain
telah men- dha' ifkarury a.

Perkataarurya: "Dia tidak pernah mendengar dari mereka" yaihl dari
Al-Barra', Zaid, dan selain mereka berdua di 4ntara orang-orang yang
dia klaim bahwa dia telah meriwayatkan mereka. Karena sestrngguhnya
dia pernah mengklaim bahwa dia telah meriwayatkan dari delapan
belas ahli Badar, sebagaimana yang telah dia nyatakan pada riwayat
lain di dalam kitab ini.

kepada manusia untuk meminta-minta. Di sebagian naskah disebutkan:

",!;';l:;" yakni dengan huruf tha' yangsemakria dengan ",ik?-" yaifiJ
meminta dengan menengadahkan tangarurya. Ibnu Abi Hatim telah
menyebutkan di dalam kitabnya "Al-larh Wa At-Ta'diil" dan yang lain-

nya dengan Jkl-,bisa jadi perkataan ini diambil dari ungka p^n .*k Y

I yaitu apa-apa yang menSotorinya."

281
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-;Ar oiG @abah tha'un yang merata), dinamakan seperti itu lan-

taran banyaknya manusia yang mati karenanya. Kematian dinamakan

dengan jaarif,karenaakan menimpa Semua manusia. Banjir dinamakan

dengan jaanf karena melanda permukaan bumi. Tha'un adalah nama

wabah atau penyakit yaitu bisul dan radang yang sangat menyakitkan

dan disertai dengan meningkatnya suhu Panas badan. Sedangkan

wama kulit di sekitamya berwarna hitam, hijau, atau merah, serta

disertai dengan detak jantung yang berdebar-debar dan muntah.

Adaptrn mengenai kapan terjadinya peristiwa wabah tha'trn ini,

maka para ulama berbeda pendapat tentangnya, bahkan bertentangan.

Di antara pendapat-pendapat tersebut adalah apa yanS dikatakan

oleh Al-Imam Al-Hafizh Abu Umar bin Abdil Barr di awal-awal kitab

" At-Tamhid" dia berkata, " Ayyub As.sakhtiyani wafat pada tahun L32

H, saat wabah itu melanda." Ibnu Qutaibah telah menukil dari kitab

"Al-Ma'arif' dari Al-Ashma'i, ia mengatakan bahwa wabah tha'un

terjadi pada zaman [bnu Az'Zubau, tahun 67 H. Demikian juga yang

dikatakan oleh Abu Al-Hasan Ali bin Muhammad bin Abu saif Al-

Madayini di dalam kTtab'At-Ta'azi" bahwa wabah tha'un terjadi pada

zaman lbnu Az-Zubair Radhiyallahu Anhuma, tahun 67 H, pada bulan

syawal. Demikian juga yang disebutkan oleh Al-Kalabadzi di dalam

kitabnya "Rijaal Al-Bukhari" ymtgsemakna dengan hal tersebut, karena

sesungguhnya dia berkata, "Ayprb As-sakhtiyani dilahirkan pada

tahun 66H; dengan kata lain bahwa ia dilahirkan satu tahun sebelum

wabah tha'un melanda."

Berkenaan tentang masalah ini, Al-Qadhi Iyadh berkata, "Wabah

tha,trn terjadi pada tahun 'j,19 H.' Al-Hafizh Abdul Ghani Al-Maqdisi
menyebutkan di dalam biografi Abdullah bin Mutharrif , daiYahya Al-

Qaththan berkata, "Mutharrif wafat setelah zaman wabah tha'un; dan

wabah tha'un itu terjadi pada tahun 87 H." Dia juga menyebtttkan di
dalam biografi Yunus bin Ubaid, bahwasanya dia telah melihat Anas bin

Malik; dan sesungguhnya dia (Yunus) dilahirkan setelah zaman wabah

tha'un dan wafat pada tahun 137 H.Itu adalah pendapat-pendapat

yang saling bertentangan. Namun, pendapat-pendapat tersebut bisa di-

gabungkan dengan mengatakan, bahwa masing-masing wabah tha'un

tersebut dapat dinamakan dengan tha'un iaarif, karena kejadian itu
teriadi pada tahun-tahun tersebuu dan wabah tha'un itu pun banyak

macamnya.
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Ibnu Qutaibah telah menyebutkan di dalam kltab "Al-Ma'arif' dari
Al-Ashma'i, bahwa wabah tha'un yang paling pertama terjadi di dalam
Islam adalah wabah tha'un arnawas di Syam, pada zaman Umar bin
Al-Khaththab Rndhiyallahu Anhu. Pada saat wabah tersebut melanda,
Abu LJbaidah bin Al-|arrah Radhiyallahu Anhu, Muadz bin Jabal beserta
kedua istri dan anaknya wafat. Lalu wabah tha'un pada zaman Ibnu Az-
Zttban. Lalu wabah tha'un al-fatayat (gadis remaja), karena dimulai dari
anak-anak gadis dan remaja-remaja putri di negeri Bashrah, Wasith,
Syam, dan Kufah. Ketika itu, Al-Hajjaj berada di Wasith, di bawah
kepemimpinan Abdul Malik bin Marwan.

Wabah itu juga dinamakan dengan wabah tha'un al-asyraaf,
dikarenakan banyaknya orang-orang besar pada saat itu wafat. LaIu
wabah tha'un Adi bin Artha'ah pada tahun 100 H. Lalu wabah tha'un
ghurab pada tahun 127 H; dan ghurab adalah nama seorang lelaki.
LaIu wabah tha'un Muslim bin Qutaibah pada tahun 131 H, pada bulan
Sya'ban dan bulan Ramadhan, dan berakhir di bulan Syawwa! pada
saat itulah Ayprb As-Sakhtiyani wafat. Dia (Al-Hafizh Abdul Ghani
Al-Maqdisi) menambahkan bahwa wabah tha'un itu sama sekali
tidak pernah terjadi di Madinah dan di Makkah. Demikianlah yang
diriwayatkan oleh Ibnu Qutaib ah Rnhilnahullah."

Abu Al-Hasan Al-Madayini berkata, "Iffabah-wabah tha'un yang
masyhur di dalam Islam ada lima:

1. Wabah tha' un syirawaift di kota Mada'in pada zaman Nab i Shattallahu
Alaihi wa Sallam, di tahun keenam dari hiirah.

2. Kemudian wabah tha'un am.awas pada zaman Umar bin Al-Khath-
thab Radhiyallalru Anhu. Wabah itu teriadi di negeri Syam; dan
menelan jiwa sebanyak dua puluh lima ribu iiwa.

3. Kemudian wabah tha'un al-jaanf yang teriadi pada zaman Ibnu
Az-Zubat, pada bulan,Syawal, tahun 69 H selama tiga hari, yang
menelan korban sebanyak tujuh puluh ribu jiwa. Delapan puluh tiga
atau tujuh puluh tiga termasuk anak Anas bin Malik Radhiyallahu
Anhu dan empat puluh orang anak Abdurrahman bin Abu Bakarah
Radhiyallahu Anhu.

4. Kemudian tha' un al-fatayaat yang terjadi pada tahun delapan puluh

5. Selanjutrrya tha'un yang terjadipada tahun 131 H pada bulan Rajab,

dan semakin parah pada bulan Ramadhan. Pada saat itu, di Snkl<ah
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AlMarid dalam beberapa hari saia telah menelan seribu nyawa'

LaIu wabah mulai berkurang pada bulan Syawal.

Di Kufah iuga terjadi wabah tha'un yang menyebabkan meninggal-

nya Al-Mughirah bin Syu'bah Rnhimahullah pada tahun 50 H. Demi-

kianlah yang dikatakan oleh Al-Madaini. Wabah tha'un amawas terjadi

pada tahtrn 118 H. AbtZtx'ah Ad-Dimasyqiberkata, "'T'ha'un amawas

terjadi pada tahun 117 H atau L1.8 H."

Amawas adalah sebuah desa yang terletak di antara Ramallah dan

Baitut Maqdis. Wabah tha'un itu dinisbatkan kepada Amawas, karena

penyakit itu berawal darinya. Ada yang mengatakan, "Karena wabah

tersebut menimpa manusia secara merata." Al-Hafizh Abdul Ghani

menyebutkan dua pendapat tersebut di dalam biografi Abu Ubaidah

bin Al-Jarrah Radhiyallahu Anhu. Demikianlah ringkasan tentang Pem-
bahasan wabah tha'un.

Apabila yang mereka katakan tentang wabah tha'un telah diketahui;

dan bahwa Qatadah dilahirkan pada tahun 61 H dan meninggal pada

tahun 117 H,begitulah menurutpendapat yang masyur. Ada jttga yang

mengatakan tahun 118 H, maka dari itu dapat dipastikan bahwa Al-

Qadhi Iyadh salah menafsirkan tentang wabah tha'un di sini; dan dapat

ditentukan salah satu dari kedua tha'un tersebut. Bisa jadi tahun 67 H,

dan ketika itu Qatadah masih berumur enam tahun. Bisa juga tahun 87

H dan itulah pendapat yang lebih jelas, Insya Allah..

. Tafsir hadits 54

Adapun perkataannya: "Dia tidak pernah memperhatikan sesuatu

apa pun tentang ini" artinya dia tidak pernah memperhatikan tentang

hadits.

Perkataannya: "Al-Hasan tidak pernah memberitahulan kepada kami

dari seorang ahli Badar secara lisan; dan Sa'id bin Al-Musayyab tidak pnnah

memberitahulun kepada kami dari seorang ahli Badar secara lisan, kecuali dari

sa' ad bin Malik" Maksud dari perkataan itu adalah pembatalan perkataan

dan pengakuan Abu Dawud Al-A'maa, yaitu bahwa dia telah berjumpa

dengan delapan belas ahli Badar. Qatadah pun berkata, "Al-Hasan

Al-Bashri dan Sa'id bin Al-Musayyab adalah oranS yang lebih besar

daripada Abu Dawud Al-A'ma, lebih mulia, lebih tua umurnya, Iebih

banyak memperhatikan hadits dan bermulazamah dengan ahlinya,

dan lebih besar kesungguharu'rya untuk mengambil riwayat dari para
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shahabat. Meskipun demikian, tidak ada satu pun dari keduanya yang

memberitahukan hadits kepada kami dari ahli Badar. Lalu, bagaimana

mungkin Abu Dawud Al-A'maa mengaku-ngaku bahwa dia telah

berjumpa dengan delapan belas orang aHi Badar?! Sungguh, itu adalah

kedustaan yang besar."

Perkataannya: "Sa'adbin Malik" dia adalah Sa'ad bin Abi Waqqash.

Nama Abi Waqqash adalah Malik bin Ahyab. Ada yang mengatakan,

'Wuhaib.'

Al-Musayyab adalah ayah dari Sa'id; dan dia adalah seorang sha-

habat yang masyhur, semoga Allah meridhainya. Al-Musayyab, dengan

mem-fathahkan huruf ya'; itulah yang masyhur. Penulis lcrtab 'Mathsli'
Al-Anwaar" meriwayatkan dari Ali bin Al-Madini, bahwa dia berkata,

"Penduduk Irak mem-ffhahkan huruf ya'. Namun, penduduk Madinah

meng-kasra/rkannya (Al-Musayyib)." Dia juga berkata, "Diriwayatkan
bahwa Sa'id membenci harakat fathah (pada Al-Musayyab)." Sa'id

adalah pemimpin para tabi'in, penghulu mereka, dan orang yang

dikedepankan di dalam hadits, fikih, tafsir mimpi, wara', zuhud, dan lain

sebagainya. Dia adalah orang Madinah. Jutukannya Abu Muhammad.
Wallahu A'lam.

. Tafsir hadits 55

Perkataannya: "Dari Raqabah, bahwasanya Abu la'far Al-Hasyimi Al-
Madani sering memalsukan hadits-lwdits, yaitu perkntaan yang hak" Raqabah

yang dimaksud adalah Raqabah bin Masqalah bin Abdullah AI-Abdi
Al-Kufi Abu Abdillah. Dia adalah seoranS.yang berkedudukan tir,Sgi

dan mulia, semoga Allah merahmatinya.

Adaptrn perkataannya:'7 i*" Qerkataan yang hak) dengan me-

nashabkan 11r sebagai badal dari hadits-hadits. Artinya perkataan

yang benar dan sarat hikmah, tetapi dia berdusta. Dia menisbatkarmya

L"puau Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, padahal perkataan tersebut

bukan dari sabda beliau.

Abu la'far dalam sanad di atas adalah Abdullah bin Miswar A1-

Mada'ini, yaihr Abu Ja'f.ar yang telah dibahas di awal kitab pada

Bab: Adh-Dhiafa wa Al-Wadhi'iin. Al'Bukhari berkata di dalam kitab

"Tasrikh"rrya, "Dia adalah Abdullah bin Miswar bin Aun bin ]a'far bin

Abu Thalib Abu fa'far Al-Qurasyi Al-Hasyimi."
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Selanjutnya, di dalam kitab-kitab asli tercantum "Al-Madani" d'an

di sebagian lainnya "Al-Mndini"; dart saya tidak mendapatkan "Al'
Mada'ini" sekalipun di dalam kitab-kitab tersebut. Akan tetapi, pada

awal kitab tercantum "Al-Mada'ini". Al-Madini dan Al-Madani adalah

penisbatan kepada kota Madinah. Namun, yang sesuai dengan wazan

adalah Al-Madani. Abu Al-Fadhl Muhammad bin Thahir Al-Maqdisi
Al-Imam Al-Hafizh meriwayatkan di dalam lr;ltab "Al'Ansa*b" bahwa

yang disepakati dalam penulisan, yang sesuai dengan PengucaPan
dan pengharakatan, dengan isnadnya dari Al-lmam Abu Abdillah
Al-Bukhari, dia berkata, "Al-Madini adalah orang yang menetap di
Madinah dan tidak pernah meninggalkannya. Sedangkan Al-Madani

adalah orang yang pindah dari Madinah dan dia berasal darinya."

. Tafsir hadits 56

Imam Muslim Rahimahullalr berkata, "Al-Hasan Al-Hulwani telah

memberitahulan lcepada lami, dia berluta, 'Nu'Aim telah memberitahukan

krpada lcami, Abu lshaq lbrahim bin Muhammad bin Sufyan berkata...; dan

Muhammad bin Y ahy a telah memberitahulan kepada knmi, dia berluta,' N u' aim

bin Hammnd te.lah memberitahukan kepada knmi, Abu Dawud Ath-Thayalbi

telah membe.ritahukan kepada kami..."; Demikianlah yang tercantum di
dalam kebanyakan kitab-kitab asli yang telah ditahkik, yaitu disebutkan

bahwa Abu Ishaq berkata,... Padahal, di sebagian kitab-kitab asli

lainnya tidak tercantum demikian. Abu Ishaq itu adalah sahabat Imam

Muslim dan periwayatan kitab ini adalah darinya. Dengan dernikian,

dia telah menyamai Imam Mttslim di dalam hadits ini, bahkan unggul

sattr perawi.

Abu Dawud Ath-Thayalisi yang disebutkan dalam sanad ini
bernama Sulaiman bin Abu Dawud. Pembahasan tentang beliau telah

dijelaskan sebelumnya.

. Tafsir hadits 57

Perkataarrny a: " Aku pernahberkata kepada Aufbin Abu I amilah,' Sesung-

guhnya Amr bin llbaid te.lah memberitahuknn kepada knmi dari Al-Hasan,

bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bnsabda, " Barangsiapa

yang mengtnglut senjata kepada lami, mala dia bulun dai golongan l(nmi."

Dia (Auf bin Abu lamilah) berlata, 'Demi Allah, Amr telah berdusta. Dia

hanya ingin memasuldannya ke dalam pendapatnya yang buruk" mengenai



Mukaddirnh Imam Mrulim 287

Auf yang terdapat dalam sanad di atas telah dijelaskan sebelumnya di
awal kitab.

Amr bin Ubaid adalah Al-Qadari Al-Mu'tazili, orang yang dahulu
pemah bersahabat dengan Al-Hasan Al-Bashri.

Sabda beliau, " Barangsiapa yang mengangkat senjata kepada lami, maka

diabuknn dari golongankami" adarahhadits shahih yang diriwayatkan dari
beberapa jalan, dan Imam Muslim Rahimahullah menyebutkannya setelah
pembahasan ini. Makna hadits tersebut menurut para ulama adalah dia
bukan termasuk orang yang berpetunjuk dengan petunjuk kami dan
meneladani ilmu, amal, danbaiknya metode kami. Sebagaimana seorang
ayah berkata kepada anaknya ketika tidak menyukai perbuatannya,
"Kamu bukan bagian dari saya." Demikianlah penafsiran setiap hadits
seperti hadits tersebut. Seperti sabda beliau, "Barangsiapa yang curang,
makn dia bukan dari golongan kami" dan lain-lain.

Maksud Imam Muslim Rahimahullahmemasukkan hadits tersebut di
dalam bab ini adalah: Sebagai penjelasan bahwa Auf telah menganggap
Amr bin t baid sebagai orang yang cacat dalam periwayatannya dengan
berkata, "Dia telah berdusta." Auf mendustakan Arnr, padahal hadits
itu adalah shahih, dikarenakan dia menisbatkannya kepada Al-Hasan.
Auf sendiri termasuk di antara para pembesar sahabat Al-Hasan dan
termasuk di antara orang-orang yang mengetahui hadits-haditsnya.
Sehingga dia pun berkata, "Dia telah berdusta ketika menisbatkarulya
kepada Al-Hasan, karena Al-Hasan tidak meriwayatkan hadits ihl atau
dia (Amr) tidak pernah mendengar hadits itu dari Al-Hasan."

Perkataannya: "Dia hanya ingin memasuldannya lce dalam pendapatnya
yang buruk" maksudnya, dia berdusta dengan riwayat itu untuk
menguatkan madzhabnya yang batil dan hina, yaitu Mutazilah. Karena
mereka beranggapan bahwa melakukan kemaksiatan-kemaksiatan
dapat mengeluarkan pelakunya dari keimanan dan mengekalkannya di
dalam neraka. Namun, mereka tidak menyebubrya sebagai orang kafir,
melainkan fasik yang dikekalkan di dalam neraka. Bantahan terhadap
hal ini, akan dijelaskan dalam Kitab Al-lmaan.

. Tafsir hadits 68

Perkataan Ayyob As-Sakhtiyani, "Sesungguhnya kita harus lari atau

menin g galkan p erkar a -p erknr a aneh it u" ; maksudnya, kita harus melarikan
diri atau harus takut terhadap perkara-perkara aneh yang dibawakan
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oleh Amr bin tlbaid, karena khawatir perkara-perkara ihr adalah dusta,
hingga kita pun terjerumus dalam kedustaan terhadap Rasulullah
Shallallnhu Alaihi wa Sallam jika perkara-perkara itu bempa hadits.
Meskipun dia hanyalah bagian dari pendapat dan madzhab, maka
kita tetap harus waspada terhadap bid'ah-bid'ah atau terhadap sikap
menyelisihi mayoritas ulama.

Perkataany a: " 3'1i" (meninggalkan) yakni dengan mern-fathahkan
huruf ra'.

Perkataanny 
^, 

3i 'ti ';i, ttcita harus lai atau meninggalkan)" adalah
menunjukkan tentang keraguan dari perawi.

. Tafsir hadits 71

Perkataarurya: "Amr bin Ubaid pernah memberitahukan kepada kami
(sebuah hadits-pent) sebelum din mengada-ada"; maksudnya, sebelum dia
benrbah menjadi seorang ahli bid'ah, pengikut madzhab Qadariyyah.

. Tafsir hadits 72

Perkataannya: " Aku pernah menulis surat krpadn Syu'bah mernnyalannya
tentang Abu Syaibah, hakim kota Wasith. Maka dia pm membalas suratkn,
'langanlah kamu menulis darinya sesuatu apa pun dan robeklah suratku
ini" Abr Syaibah adalah kakek dari anak-anak Abu Syaibah, mereka
adalah Abu Bakar,IJtsman, dan Al-Qasim; anak-anak Muhammad bin
Ibrahim Abu Syaibah. Abu Syaibah adalah dha'if (lemah). Dan kami
telah menjelaskan sebelumnya tentang dia pada awal-awal kitab ini.

Wasith adalah salah satu kota binaan Al-Hajjajbin Yusuf.

Perkataannya: "Dan robeklah suratku ini" dia memerintahkannya
unhrk merobek suratnya, karena khawatir surat tersebut sampai kepada
Abu Syaibah dan dia mengetahui apa yang disebutkan di dalamnya. Se-

lain itu, jug a agar tidak menimbulkan masalah atau rhafsadah (kemsakan)
lantaran suratnya tersebut.

. Tafsir hadits 73

Perkataannya tentang Shalih Al-Murri "Dia telah berdusta" adalah
sama seperti y*g telah kami jelaskan tentang perkataannya ,"Kami tidak
melihat orang-orang shalih pada sesuatu apa pun,lebih dusta daripada merekn

di dalam hadits". Maksudnya adalah seperti yang dikatakan oleh Imam
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Muslim, "Kedustaan biasa mengalir pada lisan-lisan mereka tanpa

disengaja." HaI tersebut dikarenakan mereka tidak mengenal Shina'ah

llmu Al-Hadifs, sehingga mereka mengabarkan segala sesuatu yang
mereka dengar, padahal di dalamnya terdapat kedustaan, sehingga

mereka pun menjadi orang-orang pendusta. Karena sesungguJrnya

kedustaan itu adalah mengabarkan sesuatu yang menyelisihi kenyataan,

baik karena lupa maupun sengaja, sebagaimana yang telah kami

paparkan sebelumnya.

Shalih adalah termasuk di antara orang-orang ahli ibadah, zuhud,
dan orang-orang shalih. Dia adalah Shalih bin Basyir Abu Basyir Al-
Bashri Al-Qadhi. Dia dipanggil dengan sebutan Al-Murri, dikarenakan

seorang wanita dari Bani Murrah telah memerdekakannya. Ayahnya
adalah orang Arab, sedangkan ibunya adalahbudak yang dimerdekakan
oleh Wanita dari Bani Murrah itu.

Shalih Rahimahullah adalah orang yang bagus suaranya dalam
membaca Al-Qur'an, sebagian orang yang mendengar bacaannya telah
meninggal. Dia adalah orang yang sangat takut terhadap Allah Ta'ala,

dan banyak menangis. Affan bin Muslim berkata, "Apabila shalih
bercerita, maka seakan-akan dia adalah orang yang menakut-nakuti.
Keadaannya dapat membuahnu gundah, sedih, dan banyak menangis,

seakan-akan dia adalah seorang wanita yang ditinggal mati anaknya.'
Wallahu a'lam.

o Tafsir hadits 74

Perkataannya: "Dai Miqsam" yaifu dengan meng-kasrahkan huruf
mim dan mem-fathahkan huruf sin. Perkataannya: " Aku pernah bertanya

k"prda Al-Hakam, 'Apa pendapatmu tentang anak-anak hasil perzinaan?'

Din me.njawab,'Merelu dishalatlcnn.' Aku bertanya,'Dari riwayat siapa? Dia

menjawab,'Diriwayatknn dari Al-Hasan Al-Bashri.' Namun, Al-Hasan bin

llmar ah berkat a,' Al-Halcnm telah memberitahulan kepada kami, dari Y ahy a bin

Al-lazzar, dari Ali...." Maksud dari perkataan tersebut adalah bahwa Al-
Hasan bin Umarah telah berdusta. Dia meriwayatkan hadits tersebut dari
Al-Hakam, dari Yahya, dari Ali. Padahal dia hanya meriwayatkannya
dari Al-Hasan Al-Bashri. Telah kami paparkan bahwa kasus seperti ini,
meskipun dimtrngkinkan hadits itu datang dari Al-Hasan (Al-Bashri)

dan dari Ali, tetapi para hafizh (penghafal hadits) dapat mengetahui
kedustaan para pendusta dengan beberapa qarinah. Bahkan terkadang
mereka mengetahui hal tersebut dengan dalil-dalil qath'i, yang hanya
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diketahui oleh orang yang ahli pada bidang itu. ]adi, perkataan mereka
dapat diterima pada kasus seperti ini.

Dalam sanad disebutkan Al-Hasanbin umarah dan telah disepakati
akan kelemahannya. umarah adalah dengan men-dhamahkan huruf
ain. selain itu, iuga disebutkan yahya btn ,\rl-lazzar. penulis kitab ,,Al-
Mathali' " berkata, 'Di dalam kitab ,, Ash-Shahihain,, d.an,, Al_Muwaththa' ,,

yang bernarna Al-Jazzar hanyalah beliau seorang. Kecuali di dalamnya
disebutkan Khazzar atau Kharraz, dengan menggunakan hu.r f kha'
pada keduanya.

. Tafsir hadits 75

Imam Muslim Rahimahullah berkata, "Al-Hasan Al-Hulwani telah
memberitahukan kepada kami, dia berkata, 'Alat telah mendengar yazid bin
Harun dan dia membicaraknn tentang Ziyad bin Maimun seraya berkata,
'Aku telah bersumpah untuk tidak meriwayatrun darinya sesuatu apa pun,
juga dari Kralid bin Mahduj.' Dia (Al-Hulwani) berlata,'Aku telah berjumpa
dengan Ziyad bin Maimun,lalu aku pun bertanya lcepadanya tentang sebuah
hadits, mala dia memberitahukannya kepadaku dari Bakr.Al-Muzani. Lalu aku
kembali kqadanya, makn din membeitahukannya kepadaku dari Muwarriq.
I-alu aku kembali lagi kepadanya, mnla dia membeitahulcpnnya kqadaku dari
Al-Hasan. Dia menisbatkan keduanya kepada kedustaan." Mahduj dalam
sanad ini adalah dengan mem-fathahkan huruf mim, merr-sukunkan
huruf ha' men-dhammahkanhuruf dal.

selain itu, juga disebutkan Khalid, ia adalah seorang yang dha'if dari
kota wasith. An-Nasa'i juga telah men- dtw' ifkannya. Jurukannya adalah
Abu Rauh. Dia pernah berjumpa dengan Anas bin Malik Radhiyallahu
Anhu.

Ziyad bin Maimun di sini adalah Ziyad bin Maimun Ar-Bashari
(orang Bashrah). fulukarurya adalah Abu Ammar. D)ia juga merupakan
seorang yang dha'if. Al-Bukhari berkata di dalam kitab "Taarikh"nya,
'Mereka (para ahli hadits) meninggalkannya."

Selain itu, disebutkan seorang perawi yang bernama Bakr Al-
Muzani, ia adalah Bakr bin Abdullah Al-Muzani Abu Abdillah Al-
Bashri, seorang tabi'in yang mulia dan ahli fikih, semoga Allah merah-
matinya.

Selain itu, disebutkan Muwarriq, ia adalah Ibnu Al-Musyamraj
Al-'Iih Al-Kufi Abu Al-Mu'tamir, seorang tabi'in yang mulia dan ahli
ibadah.
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Adapun perkataanny a; " Dia menisbatkan keduanya kepada kedustaan" ,

maka yang berkata adalah Al-Hulwani, yang menisbatkan adalah Yazid

bin Harun, dan dua orang yang dinisbatkan adalah Khalid bin Mahduj

danZiyad bin Maimun.

Adaptrn perkataarurya : " Aklt t elah b er sump ah untuk tidak mer iw ay atkan

dari keduanya" t:ufaa rlya ia melakukan hal tersebut adalah sebagai

nasiha t ba gi kaum muslimin dan penekan an t ahdzir terhadap keduanya,

agar tidak ada seorang Pun yang tertipu daya oleh keduanya, sehingga

dia pun meriwayatkan kedustaan dari keduanya dan terjerumus di
dalam kedustaan terhadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Bahkan bisa saja hadits mereka berdua meniadi laris sehingga di-

jadikan sebagai hujjah. Adapun vonis tentang kedustaan Maimun,

dikarenakan dia memberitahukan sebuah hadits dari seseorang, lalu

dari yang lairurya, lalu dari yang lainnya. Vonis itu sejalan dengan apa

yang telah kami paparkan, karena adanya beberapa qarinah dan dalil-

dalil yang menunjukkan akan kedustaan. Wallahu A'lam.

. Tafsir hadits 75

Perkataan "Hadits Al:Aththaruft"; Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah

berkata, "Hadits Al:Aththarah adalah hadits yang diriwayatkan oleh

Ziyad bin Maimun, dari Anas Radhiyallahu Anhu. Hadits tersebut

menceritakan tentang seorang wanita yang biasa dipanggil dengan

sebutan AI-Haula', yang selalu memakai minyak wangi dan tinggal di
Madinah. Wanita tersebut pernah datang kepada Aisyah Radhiyallahu

Anha danmenceritakan masalahnya dengan suaminya. Lalu disebutkan

bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebtttkan kepadanya

tentang keutamaan seorang suami. Dan itu mempakan hadits yang

panjang dan tidak shahih. Ibnu Wadhdhah telah menyebutkannya

secara sempurna. Ada yang mengatakan, "Sesungguhnya wanita yang

selalu memakai minyak wangi itu adalah Al-Haula' binti Tuwait."

Perkataanny a: " q)i'^ i. Flt #) J'# i. ,6-) 4 (:u " (Sungguh, aku

dan Abdunahman bin Mnhdi pernah berjumpa ilengan ziyad bin Maimun)"

Abdurrahman di:atlalkan kepada dhamir (kata ganti) yang berada di
perkataanny a: " Laqiitu" .

Perkataanny a, "r:ii fi ;, j 9*i:; 'i C:s 3,At ru, 'i iK o1" (Apabiln

or nn g- or an g tidak t ahu, malalulinn b er daa iu ga tidak t ahu b ahw a s e sungguhny a

aku tidakpernahberiumpa dengan Anas)" demikianlah yang tercantum di
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dalam kitab-kitab asli. ,,,.r1:ij .j ui'rj (Maki lulian berdua juga tidak tahu),, .

Makstrdnya, maka kalian berdua harus mengetahui. Huruf laa ad,aiah
sebagai huruf tambahan. Bisa juga diartikan, Afa-anturuaa laa ta,ramanni
Apalcnh lulian berdua tidak tahu)? sehingga menjadi sebagai kata tanya,
tetapi huruf hamzah istifhamny a dibuang.

. Tafsir hadits77

Perkataannya: "Aht telah mendengar syababah berkata, ,Abdur 
eud-

dus sering memberitahul<nn hndits kepada kami, dia berkata, ,suwaid. 
bin

Aqalah.' syababah berkata,'Dan aku terah mendengar Abd.ul eud.dus ber-
kata, 'Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam melarang tmtuk membuat
lubang di dinding supaya ada anginyang masuk, Dia (Syaiabah) berkata, ,Dia
ditany a,' Apa maksudny a itu?, Dia ( Ab dul euddus ) menj awab,, Maksudny a
adalah membuat lubang di dinding supaya ada angin yang masuk,,; yang
dimaksud dari perkataan tersebut adalah penjelasan te.,i"r,g kesalahan,
kebodohan, kacaunya ketepatan, dan terjadinya keraguan di dalam
isnad dan redaksi Abdul euddus. Dari segi isnad, dia berkata, ,suwaid
bin Aqalah.' Itu adalah kesalahan yang nampak dan kekeliruan yang
nyata. Yang benar adalah Ghafalah.

sedangkan dari segi redaksi, dia berkata ,'Ar-Rauh dan Ardhan.,rto
adalah kesalahan yang buruk dan kekeliruan yang fatal. yang benar
adalah Ar-Ruuh dan Ghardlun. Maksudnya, beliau melarang untuk
menjadikan hewan yang bernyawa sebagai sasaran, yaitu target untuk
memanah. lnsya Allah Ta'ala akan datang penjelasan tentang hadits
tersebut dan penerangan fikihnya di dalam Kitab Ash-shaid u:a Adz-
Dzabaa'ih.

Mengenai syababah, terah dijeraskan sebelumnya tentang cara
membacanya.

Al-Kawwah, dengan mem-fathahkan huruf kalmenurut dialek yang
masyhtn. Penulis krtab "Al-Mathali' "berkata, 'Diriwayatkan yuga ae-
ngan Al-Kuwwah.'

Perkataannya: "Liyadkhula 'alaihi ar-rauh" Ar-rauh adalah angin
sepoi-sepoi.

Perkataannya: "Hammad bin zaid berkata kepada seseorang setelah
Mahdi bin Hilal mengadakan majlis selama beberapa hnri, ,Mata air asin apa
yang mengalir dari arah lcnlian?' Dia menjawab, 'ya, wahai Abu lsma'i\...,,
Mahdi adalah seseorang yang telah disepakati akan kelemahannya.
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An-Nasa'i berkata, "Dia adalah Bashari (orang Bashrah) yang matruuk

(ditinggalkanhaditsnya). Dia meriwayatkan dari Dawud bin Abu Hind
dan Yunus bin Ubaid.

Perkataannya: "Mata air asin" adalah sebagai kata kiasan tentang

kelemahan dan kecacatannya.

Perkataannya: "Dia mtnjawab,'Ya, wahai Abu lsma'il"; maksudnya,

seakan-akan dia menyetujui akan kecacatannya. Abu Isma'il adalah
julukan bagi Hammad bin Zaid.

. Tafsir hadits 78

Perkataannya; "Aku telah mendengar Abu Awanah berkata, 'Tidak

ada satu hadits pun yang sampai l<epadaht dari Al-Hasan, melainknn aku

membawaknnnya kepada Aban bin Abu Ayyasy , maka dia pun membacakannya

untukku"; Abu Awanah, namanya adalah Al-Wadhdhahbin Abdullah.

Pada sanad hadits disebutkan nama Aban. Aban boleh di-tashriJkan

dan boleh juga tidak, tetapi di-tashriJkmr adalah lebih baik. Adapun
tentang mereka berdua (Abu Awanah dan Aban) telah dijelaskan
sebelumnya.

Makna perkataan tersebut adalah bahwa dia selalu memberitahukan
dari Al-Hasan, segala yang dipertanyakan tentangnya. Padahal dia

berdusta mengenai hal tersebut.

. Tafsir hadits 79

Perkataanny a: " Sesungguhnya Hamzah Az-Zayyat pernah melihat Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam mimpi, mala dia pun memaparkan

lcepada beliau apa yang telah dia dengar dari Aban. Beliau tidak mengetahuinya

lcecuali hanya sedikit saja." Al-Qadhi Iyadh Rnhimahullah berkata, "Ka-
sus ini dan yang semisaLrya adalah penguat dan penjelas tentang
kedha'ifan (kelemahan) Aban. Bukan berarti hal tersebut melegitimasi
kabar berdasarkan mimpi, dengan kata lain bahwa sunnah yang telah

tetap tidak dapat dibatalkan karena mimpi, dan bukan juga sesuatu

yang belum ditetapkan oleh sunnah dapat ditetapkan hanya karena

mimpi. Ifu adalah menurut ijma'para ulama." Demikian perkataan Al-

Qadhi.

Selain AI-Qadhi dari sahabat-sahabat kami dan selain mereka

pun berkata demikian. Mereka menukil kesepakatan bahwa apa

yang dilihat oleh orang yang tidur di dalam mimpinya, tidak dapat
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mengubah apa yang telah ditetapkan syariat. pehdapat yang kami
sebutkan itu tidaklah menyelisihi sabda beliau shallailahu Alaihi wa
sallam, "Barangsiapa yang melihatku di dalam mimpi, sungguh dia telah
melihatku." Karena makna hadits tersebut bahwa mimpi melihat beliau
adalah benar dan bukan mimpi-mimpi kosong yang datangnya dari
Iblis. Akan tetapi, tidak boleh menetapkan hukum syariat berdasarkan
mimpi, karena kondisi tidur berbeda haLrya dengan kondisi terjaga.
Mereka juga telah bersepakat, bahwa di antara syarat orang yang
diterima periwayatan dan persaksiannya adalah jika dalam kondisi
sadar, tidak lengah, tidak buruk hafalarutya, tidak sering mengalami
kekeliruan dalam periwayatan. sementara kondisi orang yang tidur
tidak memenuhi persyaratan sebagaimana yang telah disebutkan
sehingga periwayatannya tidak dapat diterima. Inilah pembahasan
tentang mimpi dan korelasinya dengan penetapan hukum.

Adapun jika dia bermimpi bertemu Nabi sftalralrahu Alaihi wa
sallam dan beliau memerintahkanya untuk melakukan perkara yang
disunnahkan, atau melarangnya dari perkara yang dilarang, atau mem-
bimbingnya untuk mengerjakan kebaikan, maka tidak ada perselisihan
dalam mengerjakan anjuran tersebut. Karena hal tersebut bukan
hukum yangberkaitan denganmimpi, tetapi asal atau dasarhukumnya
memang telah ada. Wallahu a'lam.

. Tafsir hadits 80

Perkataannya: "Ad-Daimi tetah memberitahulcan lcepada lcami...,,
mengenai Ad-Darimi telah dijelaskan sebeltunnya, dan ia dinisbatkan
kepada Darim. Dalam sanad hadits juga disebutkan Abu Ishaq Al-Fazari,
namanya adalah Ibrahim bin Muhammad bin Al-Hasan bin Asma bin
Jarihah Al-Kufi" seorang imam yang mulia, keilmuan dan ketokohan
beliau tidak diragukan lagi oleh kalangan para ulama. wallahu a'lam.

Perkataanny a: " Abu lslaq Al-E azari berkata kepaddku,' Tulislah olehmu
dnri Baqiyyah, hadits yang dia riwayatkan dari orang-orang yang makruf
(dikenal) dan janganlah kamu menulis darinya, hadits yang dia riwayatkan
dari orang-orang yang tidak makruf (dikenal). langanlah kamu me.nulis dari
lsma'il bin Ayyasy, hadits yang dia riwayatlan dari orang-orang yang makruf
(dikenal), juga selain merel(n." Apa yang telah dikatakan oleh Abu Ishaq
Al-Fazari tentang Isma'il, menyelisihi perkataan mayoritas para imam
hadits:
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Abbas berkata, "Aku telah mendengar Yahya bin Ma'in berkata

bahwa Isma'il bin Ayyasy adalah orang yang tsiqah. Dia lebih

disukai oleh penduduk negeri Syam daripada Baqiyyah."

Ibnu Abi Khaitsamah berkata, "Aku telah mendengar Yahya bin
Ma' in berkata bahwa Isma'il bin Ayy asy adalah seorang yang t si q ah.

Namun, orang-orang Irak membenci haditsnya."

Al-Bukhari berkata, " Apa yang dia riwayatkan dari oranS-orang

Syam adalah lebih shahih."

Amr bin Ali berkata, 'Apabila Isma'il bin Ayyasy meriwayatkan
hadits dari penduduk negerinya, maka ia adalah shahih. Namun,
jika dia meriwayatkan hadits dari penduduk Madinah, seperti

Hisyam bin Urwah, Yahya bin Sa'id, dan Suhail bin Abu Shalih,

maka dia btrkanlah apa-apa."

Ya'qub bin Sufyan berkata, "Aku sering mendengar sahabat-sahabat

kami berkata, 'Ilmu negeri Sy* berada phda Isma'il bin Ayyasy
dan Al-Walid bin Muslim."

Ya'qub berkata, "sekelompok orang membicarakan tentang Isma'il,
padahal dia adalah orang yang tsiqah, adil, yang lebih mengetahtti

tentang periwayatan hadits di Syam; dan tidak ada seorant Pun
yang menolaknya."

Mayoritas yang membicarakannya berkata, "Periwaya tarny a gharib

(asing) bagi orang-orang tsiqah Makkah dan Madinah."

Yahya bin Ma'in berkata, "Isma'il adalah orang yang tsiqah pada

hadits yang dia riwayatkan dari orang-orang Syam. Adapun
periwayatannya dari ahli Hijaz, maka kitabnya telahhilang sehingga

riwayatnya dari mereka menjadi rancll."

Abu Hatim berkata, "Isma'il bin Ayyasy layyin (lemah-lembut)

yang boleh ditulis periwayatannya. Aku tidak mengetahui ada

orang yang meninggalkarurya, kecuali Abu Ishaq Al-Fazari-"

10. At-Tirmidzi berkata,'Ahmad telah berkata, "Dia lebih baik daripada

Baqiyyah, karena sesungguhnya Baqiyyah memiliki hadits-hadits

mungkar."

11. Ahmad bin Abu Al-Hawari berkata, 'Waki' telah berkata kepadaku,

"Adakah dari kalian yang meriwayatkan dari Isma'ilbin Ayyasy?"

Aku pun menjawab, "Al-Walid dan Marwan meriwayatkan

darinya, sedangkan Al-Haitsam bin Kharijah dan Muhammad bin

Iyas tidak." OIeh karena itu, dia pun berkata, " Ada apa dengan

6.

7.

9.
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Al-Haitsam dan Ibnu Iyas? padahar Al-walid dan Marwan adalah
perawi dari negeri ini." Wallahu a'lam.

. Tafsir hadits 81

Imam Muslim Rahimahultah berkata, "Dan Ishaq bin lbrahim Al-
Hanzhalitelahmemberitahu-kanl<epadakami,diaberkata,'Akutelahmendengar

sebagian sahabat Abdullah berlata,'Ibnu Al-Mubarak telah berknta, ,sebaik_

baik orang adalah Baqiyyah, jika dia tidak menyebutknn kun-yah orang yang
lebih dilcenal dengan nam.a aslinya dan tidakmenyebutknn nama asli seseorang
yang lebih terke.nal dengan nama kun-yahnya. Dahulu sekali, din sering
memberitahukan hadits kepada kami dari Abu sa'id Al-wuhazhi. Namun,
setelah kami perhatikan ternyata dia (Abu Sa,id) adalah Abdut euddus.,,

Perkataarurya: "Aku telah mendengar sebagian sahabat-sahabat
Abdullah" dalam rangkaian sanad ini tidak dijelaskan siapa sahabat
Abdullah dengan kata lain majhur (tidak dikenal), sehingga tidak sah
berhujjah dengannya. Akan tetapl, Musrim menyebutkannya sebagai
mutabi' (pengikut) tidak sebagai sumber asli. Kasus seperti ini telah
dijelaskan sebelumnya dengan kasus yang semisal dengannya, d,an
juga telah kami paparkan alasan penyebutannya di sini.

Adaptrn perkataannya , " Menyebutkan kun-yah orang yang lebih dikenal
dengan nama aslinya dan tidak menyebutlun nama asli seseorang yang lebih
terkenal dengan nama kun-yahnyt" maksudnya, apabila dia meriwayatkan
dari orang yang dikenal dengan narnanya, dia menyebutnya dengan
julukan dan tidak dengan namanya, dan apabila dia meriwayatkan dari
orangyang dikenal dengan julukannya, dia menyebutnya dengan nama
dan tidak dengan julukannya.

Praktik semacam ini merupakan semacam tadlis yang buruk tagi
tercela dalam sebuah periwayatan. Karena hal tersebut akan menim-
bulkan kerancuan dan kebingungan sehingga seseorang bisa menyangka
bahwa seorang perawi itu lemah dan ditinggalkan periwayatarurya
padahal sebenamya tidak. Atau dianggap sebagai seorang yang tsiqah
sehingga periwayatannya dijadikan sebagai hujjah atau penguat bagi
yang lainnya, padahal ia adalah seorang yang majhul (tidak dikenal).
Macam tadlis yang paling buruk adalah memberi jurukan bagi perawi
yangdha'ifatau menamakannya dengan julukan atau nama perawi yang
tsiqah. Pembahasan tentang hal ini telah kami jelaskan sebelumnya pada
pasal-pasal y*g telah lalu mengenai Tadlis. Wallahu a'lam.
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Dalam sanad hadits disebutkan Al-Wuhazhi, yaitu dengan men-

dhamahkan huruf waw.Penulis kitab "Al-Mathali"' da yang lainnya
meriwayatkan dengan fathah yakni Al-Wahazhi. Abu Ali Al-Ghassani
berkata, "Wuhazhah adalah marga (ktan) dari kabilah Himyar."

Selain itu, disebutkan nama Abdul Quddus, ia adalah Abdul Qud-
dus Asy-Syami. Nama lengkapnya adalah Abdul Quddus bin Habib

Al-Kala'i Abu Sa'id Asy-Syami.

. Tafsir hadits 83

Perkataan Ad-Darimi, "Aku telah mendengar Abu Nu'aim dan dia

membicaralan Al-Mu' alla bin Urfan seraya berkata, ' Dia ( Al-Mu' alla) pernah

berkata, 'Abu Wa'il telah memberitahuknn lcepada knmi, dia berknta, 'lbntt

Mns'ud keluar menjumpai lami di Shffin.' Mala Abu Nu'aim pun berkata,

' Apakahlamukira dia (Ihnu Mas'ud) dibangkitlan setelahkematian? " Maksud
dari perkataannya itu adalah bahwa Al-Mu'alla telah berdusta atas Abu
Wa'il di dalam ucapannya tersebut, karena Ibnu Mas'vd lTndhiyallahu

Anhu telah wafat pada tahun 32H, ada juga yang mengatakan tahtm
33 H. Pendapat yang pertama adalah pendapat mayoritas ulama.
Itu terjadi tiga tahun sebelum habisnya masa kekhilafahan Utsman
Radhiyallahu Anhu. Sedangkan Shiffin terjadi pada masa kekhilafahan
Ali Radhiyallahu Anhu, yaitu dua tahun setelahnya. Sehingga, tidak
mungkin Ibnu Mas'rd Radhiyallahu Anhu keluar menjumpai mereka

di Shiffin, kecuali jika dia telah dibangkitkan dari kematiannya. Kalian
sendiri mengetahui bahwa dia belum dibangkitkan dari kematiannya.
Abu Wa'il, dengan kemuliaannya, kesempumaan fadhilahnya, tit ggi
martabatnya, dan kuat hafalurnnya, tidak mungkin mengatakan de-

mikian. Itu adalah perkara yang tidak diragukan. Sehingga dapat
dinyatakan bahwa kedustaan itu berasal dari A}-Mu'alla bin Urfan,
ditambah lagi dia adalah orang yangdha'if. 

l

Makna ;rji: Apatan kamu mengira. Shiffin adalah adalah lokasi
peperangan antara penduduk Syam dan Irak, yakni antara Ali dan
Mu'awiyah Radhiyallahu Anhuma. Ada dua cara dalam membaca shffin,
pertama dengan shiffin itu sendiri, demikianlah menurut pendapat
yang masyhur. Ada juga yang diriwayatkan oleh Abu Amr Az-Zahid,
dari Tsa'lab, dari Al-Farra', juga diriwayatkan oleh penulis kitab "A/-
Mathali' " dan yang lainnya dari ulama muta'akltkJriin, yalht dengan
shifun.
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Dalam sanad hadits disebutkan Urfan, ia adalah ayah dari Al-Mu'alla,

demikianlah pendapat yang Masyhur. Ada juga yang meriwayatkarurya
dengan lrfan, seperti Al-Hafizh Abu Amir Al-Abdari.

Al-Mu'alla adalah di sini adalah Al-M u' a]d.a As adi (dari kabilah Asad )
Kufi (orang Kufah), tetapi ia adalah seorang yang dha,if (orang yang
lemah). Al-Bukhari Rahimnhullah berkata di dalam kitab " T aarikh" ny a,
"Dia (Al-Mu'alla) adalah orang yang mungkar haditsnya.,,An-Nasa,i
dan yang lainnya juga telah men-dha'ifkannya.

Abu Nu'aim adalah Al-Fadhl bin Dukain. Dukain adalah gelar,
sedangkan namanya adalah Amr bin Hammad bin Zuhair. Abu Nu'aim
adalah Kufi (orang Kufah), termasuk orang yang paling mulia dan
paling cerdas di zamannya, semoga Allah merahmatinya.

. Tafsir hadits 85

Imam Muslim Rahimahullahberkata, "Dan Abu la'far Ad-Darimi telah
memberitahuknn kqadaku..." Abula'f.ar yang dimakqud adalah Ahmad
bin Sa'id bin Shakhr An-Naisaburi. Dia adalah seorang yang tsiqah,
alim, kuat hafalannya, dan cerdas. Dia adalah salah satu dari para
hnfizh (penghafal hadits). Ia banyak menghabiskan hari-harinya pergi
mengembara untuk mencari hadits.

Perkataannya "Shalih maula At-Tau'amah" mengenai cara membaca
At-Tau' amah, Al-Qadhi lyadh Rahimahullahberkata, "Itulah yang benar. ,'

Dia jtrga mengatakary "Terkadang lebih mudah dibaca At-Tauta'mah."
AI-Qadhi menambahkan, "Barangsiapa yang membacanya dengan Af-
Tu'amah, maka dia telah keliru. Demikianlah pendapat kebanyakan
para masyaikh dan para perawi."

Al-Qadhi Iyadh berkata, "At-Tau'amah (y*g dimaksud) adalah
Bintu Umayyah bin Khataf Al-]umahi, sebagaimana dikatakan oleh
Al-Bukhari dan yang lainnya. Al-Waqidi berkata, 'Dahulu dia bersama
saudarinya di dalam satu perut. Oleh karena itu, dia dipanggil At-
Tau'amah (si kembar).'Dia adalah maula Abu Shalih. Sedangkan nama
Abu Shalih adalah Nabhan." Demikianlah yang dikatakan oleh Al-
Qadhi Iyadh.

Selanjubrya, sesungguhnya Malik Rahimahullah telah memvonis
dha'if Shalthmaula At-Tau'amah, seraya berkata, "Dia bukanlah seorang
yarrg tsiqah." Namun, yang lainnya menyelisihi pendapatnya.

Yahya bin Ma'in berkata, "Shalih itu adalah seorang yang-tsiqah
dalam periwayatannya" kemudian seseorang berkata padanya (Yahya),
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"sesungguhnya Malik enggan mendengar darinya." Kemudian ia ptm

menjawab, "sestrngguhnya Malik menjumpainya ketika dia telah

menua danpikun. Demikian juga Ats-Tsauri, dia menjumpainya setelah

Shalih menjadi pikun, sehingga dia mendengar darinya hadits-hadits

mungkar. Akan tetapi, barangsiapayfr]tg mendengar darinya sebelum

dia piknn, maka dia adalah orang yang tsabaf.' A-bu Ahmad bin Adi
berkata, 'Tidak ada kejelekan padanya jika mereka mendengar darinya

sejak dulu (sebelum ia pikun). Begitu juga halnya dengan Ibnu Abi
Dzi'b,Ibnu ]uraij ,Ziyadbin Sa'ad, dan selain mereka."

Ab:u Zw' ahberkata, "Shalih itu adalah orang yang dhn' if ." Abu Hatim

Ar-Razi berkata, "Dia (Shalih) adalah seorang yang tidak tsiqah." Abtr

Hatim bin Hibban berkata, 'Shalih, maula At-Tau'amah telah bembah

kondisinya pada tahun 125 H. Haditsnya yang terakhir bercampur

denganhaditsnya yang terdahulu dan dia tidak dapatmembedakannya/

sehingga dia berhak untuk ditinggalkan." Wallahu a'lam-

Adapun mengenai Abu Al-Huwairits, Malik berkata, "Dia buknn

orang yang tsiqah" Namanya adalah Abdurrahman bin Mu'awiyah bin
Al-Huwairits Al-Anshai Az'Zwaqi Al-Madani. Al-Hakim Abu Ahmad

berkata, "Dia bukan orang yang kuat menurut mereka (ahli hadits)."

Namun, Ahmad bin Hanbal mengingkari perkataan Malik seraya

berkata, "Syu'bah telah mengambil riwayat darinya, bahkan Al-Bukhari

menyebutkarmya di dalam ldtab "Taarikh"nya dan beliau tidak mengo-

mentarinya." Dahulu Syur'bah biasa memanggilnya dengan Abu Al-]uwai-

.iyyuh sebagaimana yang telah diceritakan oleh Al-Hakim Abu Ahmad.

Syu'bah, yang diambil riwayatnya oleh Ibnu Abi Dzi'b, dan

dikatakan oleh Matika, "DiA bukan orang yang tsiqah", Syu'bah yang

dimaksudkan adalah syu'bah Al-Qurasyi Al-Hasyimi Al-Madani Abu

Ab dillah. Ada yang mengatakan Syu'bah Abu Y a}lty a, maul a Ibnu Abb as.

Dia telah mendengar dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwa

mayoritas para ahli hadits begitu juga Malik telah men-dha'ifkannya.

Ahmad bin Hanbal dan Yahya bin Ma'in berkata, "Tidak ada kejelekan

padanya." Ibnu Adi berkata, "Aku tidak pernah mendapatkan satu pun

hadits mungkar miliknya."

Ibnu Abi Dzi'b adalah As-Sayyid Al-Jalil Muhammad bin Abdur-

rahman bin Al-Mughirah bin Al-Harits bin Abu Dzi'b, rurmanya adalah

Hisyam bin Syu'bah bin Abdullah Al-Qurasyi Al-Amiri Al-Madani.

Jadi, dia dinisbatkan kepada kakek buyutnya'
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Haram bin utsman, yang dikatakan oleh Malik, "Dia bulan orang

yang tsiqah"; Al-Bukhari berkata, "yartg dimaksud adalah Anshari
sulami, seorang yang mungkar dal,am periwayatan haditsnya. " Az-
zubarr berkata, "Dia menganut syi'ah. Dia telah meriwayatkan dari
Ibnu Jabir bin Abdullah." An-Nasa'i berkata, "Dia adarah orang
Madinah yang dha'if."

Perkataanny a, " DAn aku juga bertanya kepadanya (yaitu Malik) tentang
orang lain yang aku lupa namanya, maka dia pun berkata, 'Apakah kami
melihatnya di dalam kitab-kitabht?' Aku menjawab, 'Tid.ak.' Dia berkata,
'Kalau din adalah orang yang tsiqah, pasti ramu akan melihatnya di d.alam
kitab-kitobku" Demikian pernyataan Imam Malik Rahimnhullah, bahwa
orang yang telah dia masukkan ke dalam kitabnya adalah orang yang
tsiqah. Jadi, siapa pun yang kita dapatkan di dalam kitabnya, maka kita
hukumi bahwa dia adalah seorang ymrg tsiqah menurut Malik, tetapi
bisa jadi hldak tsiqah menurut yang lainnya. 

:

Para ulama telah berbeda pendapat tentang periwayatan orang
yang adil dari orang majhul (ya.g tidak dikenal); apakah bisa mengu-
bahnya menjadi adil? sebagian mereka berpendapat bahwa dia dapat
mengubahnya menjadi adil. Mayoritas ahli hadits belpendapat bahwa
dia tidak dapat merubahnya menjadi adil; itulah pendapat yang benar.
Karena bisa jadi dia (orang yang majhul) itu meriwayatkan dari orang
yang tidak tsiqah,rnemang tidak untukberhujjah dengannya, melainkan
hanya untuk i'tibar, istbyhad, atau lain sebagainya.

Adapr.rn jika dia berkata seperti perkataan Malik atau yang
semisabnya, maka siapa pun yang dia masukkan di dalam kitabnya
adalah orang yang adil menurubrya.

Adapun jika dia berkata, 'orang yang tsiqah itu te.lah mengabarknn
kepadaku', maka perkataan itu dapat mengubahnya menjadi adil menu-
rut orang yang sejalan dengannya di dalam madzhab dan sebab-sebab
iarh. sedangkan bagi orang yang tidak sejalan dengannya atau tidak
mengetahui keadaannya, maka perkataan itu tidak dapat mengubahnya
menjadi adil. Karena bisa jadi pada dirinya terdapat kecacatan yang
tidak dilihat sebagai suatu yang cacat bagi orang yang berkata itu,
padahal menurut kita adalah cacat.

. Tafsir hadits 8G

Perkataannya: "Dari Syurahbil bin Sa'ad; dan dia adalah orang yang
tertuduh" telah kami sebutkan bahwa syurahbil adalah isim a' jam yang
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ghairu munsharif. Syurahbil termasuk di antara para ahli PePerangan.
Sufyan bin Uyainah berkata, "Tidak ada seorang Pun yang lebih me-

ngetahui tentang pePerangan daripada ya, lalu dia iutuh miskin'

Mereka takut, jika dia datang kepada seseorang untuk meminta sesuahl

darinya, lalu tidak diberi, dia akan mengatakan, 'Ayahmu tidak ikut
perang Badar."'Ada yang mengatakan bahwa Syurahbil adalah maula

kaum Anshar, dan ia adalah orang Madinah. Julukannya adalah Abu

Sa'ad. Muhammad bin Sa'ad berkata, "Dia adalah orang yang sangat

tua. Dia telah meriwayatkan dari Zaid bin Tsabit dan mayoritas

shahabat-shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan di akhir

kehiduparurya dia pikun, mengemis, sehingga tidak dapat dijadikan

sebagai hujjah."

. Tafsir hadits 8Z

Perkataannya: "lbnu Quhzadz dari Ath-Thalaqani" kedua nama

perawi tersebut telah dijelaskan sebelumnya.

Perkataannya, "Apabila aku diberikan pilihan antara masuk surga dan

antara ber jumpa dengan Abdullah bin Muharrar, pasti aku akan memilih untuk

berjumpa dengannya lalu masuk surga." Mengenai Muharrar yang baru

saja disebutkan telah dibahas sebelumnya pada awal-awal kitab ini.

. Tafsir hadits 88

Perkataarurya, "ZAid, yaitu lhnu Abi Unaisah, berl$ta, 'langanlah

lalian mengambil (riwayat) dari saudaraka" Unaisah yaitu dengan men-

dhamahkanhamznh dan memf thahkannun. Nama Abu Unaisah adalah

zaid. Adapun narna saudaranya adalah Yahya. Dialah yang disebutkan

pada riwayat yang lain; dan dia adalahlazari. Dia meriwayatkan dati Az-

Zuhri dan Amr bin Syu'aib; dan dia (Yahya) adalah seorang dha'if. Al-

Bukhari berkata, "Dia bukanlah orang yang tsiqah. " An-Nasa'i berka ta,

"Dia adalah seorang y ang dha' if daorr matr uk " Adapun saudarany a, Zaid,

maka dia adalah orang yangtsiqah dan mulia. Al-Bukhari dan Muslim
berhujjah dengannya. Muhammad bin Sa'ad berkata, 'Dia (Zaid) adalah

seorang yang tsiqah, banyak haditsnya, ahli fikrh, dan periwayat ilmu."

. Tafsir hadits 89

Perkataannya: "Ahmad bin lbrahim Ad-Dauraqi telah memberitnhuknn

lcepadaku, dia berkata,' Abdussalam Al-Wabishi telah memberitahuknn lcepa-
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daht..." Tentang Ad-Dauraqi telah dijelaskan seberumnya pada perte-
ngahan bab ini.

Al-wabishi, dia adalah Abdussalam bin Abdurrahman bin Shakhr
bin Abdurrahman bin wabishah bin Ma'bad Al-Asadi Abu Al-Fadhl
Ar-Raqqi. Dia adalah hakim kota Ar-Raqqah, Harran, dan Halab. Dia
juga menjadi hakim di Baghdad.

. Tafsir hadits 90

Perkataannya: "Farqad pernah dibicaralun di hadapan Ayyub, maka dia
berluta,' sesungguhnya E arqad bukanlah orang yang memiliki hadits" Farqad,
dia adalah Farqad bin Ya'qub As-sabakhi Abu ya'qub, dinisbatkan
kepada sabakltah Al-Bashrah, seorang tabi'in yang ahli ibadah. Haditsnya
tidak dapat dijadikan sebagai hujjah menurut ahli hadits, dikarenakan
dia bukan ahlinya, sebagaimana yang telah kita paparkan pada per-
kataannya: "Kami tidak melihat orang-orang shaleh pada sesuatu apapun,
lebih dusta daripada merekn di dalam lwdits'. Yahya bin Ma'in berkata di
salah satu riwayahrya, "Dia (Farqad) adalah orang yangtsiqah.,,

. Tafsir hadits 91.

Perkataannya:i.:', l;:i; (Ua*n dia pun sangat melemahkannya)" i"a
$iddan) adalah mashdar dari kalim at I adda - y aj iddu - j iddan yang berarti
sangat.

. Tafsir hadits 92.

Perkataannya: "Aku telah me.ndengar Yalrya bin Sa'id Al-Qaththan
melemahknn Hakim bin lubair dan Abdul A' laa, dan dia melemnhkan Y ahya bin
Musa bin Dinar seraya berluta,' Haditsnya an&n (lemah)' Dia juga melemahkan
Musa bin Ad-Dihqan dan Isa bin Abu lsa Al-Madani" demikianlah yang
tercantum di dalam seluruh kitab aslinya: "Dan dia melemahlun Yahya
bin Musa", dengan menetapkan lafazh "bin" arrtata Yahya dan Musa,
maka tidak diragukan bahwa itu adalah suatu kesalahan; sedangkan
yang benar adalah menghilangkannya. Demikianlah yang dikatakan
oleh para hafizh, di antaranya Abu Ali Al-Ghassani Al-]ayyani dan
beberapa ulama hadits yang lain. Kesalahan tersebut berasal dari para
periwayat kitab Imam Muslim, bukan dari Imam Muslim.

Yahya adalah Ibnu Sa'id Al-Qaththan yang disebutkan pertama
kali. Jadi, Yahya bin Sa'id telah melemahkan Hakim bin Jubair, Abdul
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A'laa, Musa bin Dinar, Musa bin Ad-Dihqan, dan'Isa. Masing-masing
mereka telah disepakati akan kedha' ifanrtya; dan perkataan-perka taan

para imam tentang pen-dha'ifan mereka sangatlah masyhur.

Hakim adalah Asadi Kufi, penganut Syi'ah. Abu Hatim Ar-Razi
berkata, 'Dia sangat ghuluw di dalam Syi'ah.' Abdurrahman bin Mahdi
dan Syu'bah ditanya, "Kenapa kalian berdua meninggalkan hadits
Hakim?" Mereka menjawab, "Karena kami takut neraka."

Abdul A'laa adalah Ibnu Amir Ats-Tsa'alibi Al-Kufi.

Musa bin Dinar yang dimaksudkan dalam sanad adalah Musa
bin Dinar Makki (orang Makkah), yang meriwayatkan dari Salim,
sebagaimana yang dikatakan oleh An-Nasa'i.

Musa bin Ad-Dihqan adalah Bashari (orang Bashrah), yang
meriwayatkan dari Ibnu Ka'ab bin Malik. Ad-Dihqan, dengan meng-
lasrahkanhuruf dal.

Isa bin Abu Isa adalah Isa bin Maisarah Abu Isa. Ada yang
mengatakan, 'Abu Muhammad Al-Ghifari Al-Madani. Dia berasal dari
Kufah. Dia diberi gelar Al-Kha)ryath, Al-Hannath, dan Al-Khabbath.
Yang pertama dinisbatkan kepada al-khiyathah (menjahit), kedua
dinisbatkan kepada al-hinthah (gandum) dan ketiga dinisbatkan kepada

al-l&abath (air susu). Yahya bin Ma'in berkata, "Dahulu dia adalah
seorang penjahit, lalu meninggalkarurya dan menjadi penjual gandum,
lalu meninggalkarurya dan menjadi penjual air susu."

Perkataannya, "langanlah lcamu menulis hadits Ubaidah bin Mu'attib,
As-Sari bin lsma'il, dan Mulammad bin Salim"; ketiga orang tersebut

masyhur dengan ke dha' ifanny a.

tlbaidah, dengan rnen-dhamahkan huruf ain. Ihrlah menurut
pendapat yang shahih dan masyhur di dalam kitab-kitab " Al-Mu'talaf" ,

"Al-Mukhtalaf', dan selain keduanya. Penulis kltab "Al-Mathali'" meri-
wayatkan dari sebagian perawi Al-Bukhari, bahwa dia membacanya

dengan men-dhamahkan huruf. ain darr rnem-fathahkarmya. Sedangkan

Mu'attib, yaitu dengan men-dhamahkan huruf mint, mern-fathahkan

huruf ain, dan meng-kasrahkan huruf fa'. Sementara Ubaidah dalam

sanad ini adalah Ubaidah Dhabbi Kufi. Julukannya adalah Abu
Abdil Karim. Adapun As-Sari adalah As-Sari Hamdani Kufi. Begitu
juga dengan Muhammad bin Salim, ia adalah Muhammad bin Salim

Hamdani Kufi.
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Dengan demikian, ketiga orang tersebut sarna-sama orang Kufah

yang ditinggalkan periwayatanny a. Wallahu a' lam.

,t**
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Muslim berkata, "Perknra-perlara yang serupa dengan apa yang telah kami

sebutkan tentang perlutaan para ulama perihal orang-orang tertuduh dari
lulangan para perau)i hadits, dan pengabaran para ulama tentang kejelelan-

lcejelekan mereka sangatlah banyak. Akan terlalu panjang jika disebutlun

secara mendetail dalam buku ini, Cukuplah bagi orang yang ingrn memahami

dan mengerti tentang pmilapat ulama yakni dai perkataan d.an penjelasan

mereka sebagaimana yang telah lami sebutkan.

Sesungguhnya para ahli hadits mengharuslan diri merel<a untuk menyingkap

l<ejelekan-kejelekan para perawi dan penukil hndits, juga memberikan fatwa
dengan hal tersebut ketikn merela ditanya; sebab di dalamnya mengandung

bahaya yang sangat besar. Dimana hadits-hadits tentung urusan agama hanya

berkbar antara penghalahn atau penglwraman, perintah atau larangan, dan

anjuran atau ancamnn.

lika seorang perawi hadrt; fiilak memiliki trejujuran dan amanat, kemudian

seseorang meriwayatlan hadits darinya, tanpa mmjelaslan kejelelan yang
ada padanya lepodo orang bin yang tidak mengetahui keadannnya, makn dia

berdosa lantaran perbuatannya itu dan ia telah me.lakukan penipuan kepada

laum muslimin.

Knrena sebagian orang yang moilengar lwdits-ludits tersebut kemungkinan

akan mengamallannya atau mengamallant sebagiannya, padalul bisa jadi
semua hadits itu atau mayoitasnya adalah hsta dan palsu, yang tidak ada

sumbernya. Padahal, kabar-labar berita yang slwhih dari rfumyat orang-orang

tsiqah dan ahlu qana'ah sangatlah banyak, hingga tidak perlu menukil dari
orang yang tidak tsiqah dan orang tidak meyakinlan.

Saya tidak dapat menghitung betapa banyak orang yang telah lami ceritakan

tadi, yang menetapkan hadits-hadits dha'if (lemah) dan sanad-sanad majhul
(yang tidak diketahui identitasnla), dan menerima periwayatannya setelah dia

mengetahui kelemahnn dan l<edha'ifan yang ada padanya.

Sesungguhnya yang membuat dia meriwayatkan dan menerima hadits-hadits

dha'if dan sanad-sanad majhul hanyalah rasa ego untuk berbangga dengan

hal tersebut di hadapan orang-orang awam; dan agar dia disebut: 'Alangkah

banyakhadits yang dikumpulkan oleh si Eulan; dan betapa banyakkitab yang
telah dia susun.'

Maka barangsiapa yang berpendapat dan menempuh cara seperti ini tentang

masalah ilmu, malu dia tidak berhak memperoleh kedudukan sebagai ahli

307



308 ffi,*
hadits, bahkan dia lebih brr)hok disebut sebagai orang bodoh daripada harus

menyebutnya sebagai seorang yang berilmu.

Sebaginn para penukil hadits pada zaman kita ini telah berbicara tentang
lceshahihan dan tidak diterimanya suatu hadits dengan mengatalan,'lika saja

kita berpaling dari me.rizuayatknnnya dan menyebutkan ke.rusakannya, maka

itulnh pendapat yang lanat dan madzhab yang benar.'

Karenn berpaling dari perkataan yang tidakpenting,lebih dapat mematikannya
dan menggugurkan orang yang mengatakannya, serta le.bih dapat untuk tidak
dijadikan perhatian oleh orang-orang yang tidak mengetahuinya.

Aknntetapi,ketikakitamenglduwatirlunakibat-akibatburuk,tergiurnyaorang-
orang bodoh terhadap perkara-perkara yang baru (bid' ah), dan cepatnya mereka

mempercayai kesalahan orang-orang yang salah ilan perkntaan-perkataan yang
lemah menurut para ulama, makaknmi melihat bahwa menyingkap kerusakan

perlataannya dan membantah pendapatnya dengan batas lcewajaran adalah

lebih bermanfaat bagi manusia dan lebih baik akibatnya, insya Allah.

Orang yang telah kami ceritalan tentang perkataannya dan lcami kabarkan

tentang pola pikirnya yang buruk pada awal pembahasan beranggapan, bahwa

setiap isnad hadits yang di dalamnya disebutlan: "Fulan'an ftilan (Si Fulan
dari si Fulan)", padahal telah diketahui bahwa lce.duanya hidup di dalam satu

zantan, dan bisa jadi si perawi telah mendengar hadits itu dari orang yang
din rizoayatlan darinya. Namun, tidak diketahui bahwa dia te.lah pernah

mendtngar darinya, juga tidak didapatlun di dalam riwayat-riwayat itu bahwa

mereka berdua pernah berjumpa seknlipun atau saling membicarakan hadits.

Sesunggthnya menurut dia, setinp hndits yang datang sqerti cara di atas

tidak dapat dijadikan sebagai hujjah, sampai din mengetahui bahwa mereka

berdua telah bertemu sekali atau lebih pada masa hidup mereka, atau saling
membicarakan hadits di antara mereka berdua, atau ada sebuah kabar yang di
dalamnya dijelaskan tentang pertemuan dan perjumpaan mereka berdua seknli

atau lebih pada masa hidup merekn. N amun, jila dia tidak memiliki pengetahr.mn'

tentang itu, dan tidak ada satu pun iwayat shahih yang mengabarkan bahwa

orang yang meriwayatkan dari sahabatnya itu telah berjumpa dengannya dan

telah mendengar sesuatu darinya; maka penukilan hndits yang dia lakttkan dari
orang yang dia riwayataknn darinya tidak mengandung pengetahuan tentang

hal tersebut.

Alnm tetapi, perknra itu adalah hujjah, sebagaimana yang telah kami sebutkan.

Sedonglan menurut dia, hndits itu menjadi mauquf sampai dinyataknn bahzua

din mendengar hadits itu dari sahabatnya, sedikit atau banyak pada sebuah

riwayat, seperti yang telah disebutlun.
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. Penjelasan:

Imam Muslim Rahimahullaft berkata mengenai hadits-hadits dha'if:

(Padahal bisa jadi semua hadrts itu atau mayoritasnya ailalah dusta dan palsu,

yang tidak ada sumbernya)" demikianlah yang tercantum di dalam kitab-
kitab ruiukan yang telah ditahqiq dari riwayat Al-Farawi, dari Al-Farisi,
dari Al-|aludi. Al-Qadhi Iyadh Rahimnhullah menyebutkan bahwa
demikianlah yang tercantum di dalam riwayat Al-Farisi, dari Al-]aludi;
dan sesungguhnya itulah yang benar.

Di dalam beberapa riwayat syaikh-syaikh mereka dari Al-Udzri,
dari Ar-Razi, dari Al-Jaludi disebutkan, "Wa-aqalluhaa aw aktsaruhaa".
Al-Qadhi berkata, "Itu merupakan kekeliruan dan kesalahan tulisan."

Namun, perkataan yang diucapkan oleh Al-Qadhi perlu diteliti
ulang dan tidak seyogianya dia menghukuminya sebagai kesalahan
penulisan, karena sesungguhnya riwayat tersebut memiliki sisi benar
secara global bagi orang yang memperhatikannya.

Perkataannya: "Ahlu qana'ah"; yaifu orang-orang yang diyakini
haditsnya lantaran kesempurnaan hafalan, ketekunary dan keadilan
mereka.

Perkataannya: "Walaa maqna' (Dan orung yang tidak meyakinlun)";
dia dengan nem-fathatrkan huruf mim danhuruf nun.

Beberapa Pennasalahan dan
dengan Bab Ini

Kaidah-Kaidah yang Berkaitan

Terdapat beberapa permasalahan yang berkaitan dengan pem-
bahasan ini:

Pertama: Ketahuilatg bahwa membuka dan menjel,askan tentang
kecacatan para perawi adalah boletu bahkan wajib berdasarkan kese-
pakatan ahli hadits guna menjaga syariat yang mulia ini, dan hal itu
tidaklah termasuk perbuatan ghibah yang diharamkan. Bahkan dia
termasuk bagian dari nasihat kepada Allah Ta'alt, Rasul-Nya Shnllallahu
Alaihiwa Sallam,dan kaummuslimin. Hal inipernah dilakukan olehpara
imam-imam hadits dan merekayfrrgmemiliki sifat wara', sebagaimana
yang telah disebutkan oleh Muslimpada bab ini dari sekelompok besar
di kalangan mereka. Aku sendiri telah menyebutkan sebagian dari
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perkataan mereka yang baik berkenaan tentangnya pada awal kitab
Sy arh S hahih Al -B ukhari Rahimahullah.

Selanjubrya, diwajibkan bagi seorang yang ingin meneliti sta-
tus seorang perawi untuk bertakwa kepada Allah Ta'ala di dalam
melakukan hal tersebut, dan berhati-hati agar tidak menjatr,rhkan vonis
kepada perawi yang tidak cacat atau mencela orang yang seharusnya
tidak dicela, karena risikonya sangatlah besar dan termas* ghibah
yang dapat membatalkan hadits-haditsnya selama-lamanya dan dapat
menggugurkan sunnah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, yang mene-
rangkan tentang salah satu hukum dari hukum-hukum agama.

Selanjutny a, men-j arhhanya diperbolehkan bagi orang yang menge-
tahui tentang ilmu jarh, yang diterima perkataannya. Adapun jika
seorang pen-jarh bukan dari kalangan orang-orang yang mengetahui
tentang llmu jarh, atau bukan dari kalangan orang-orang yang diterima
perka ta annya, maka tidak diperbolehkan ba ginya untuk men- j arh siapa
pun. Apabila dia tetap melakukannya, maka perkataarmya itu adalah
ghibah yang diharamkan. Demikianlah yang disebutkan oleh AI-Qadhi
Iyadh Rahimahullah. Al-Qadhi berkata, 'Kasusnya seperti seorang saksi
yang boleh di-jarh oleh para ahb jarh. Namun, jika ada seseorang yang
mencelanya lantaran apa yang dia jarhkan terhadapnya, maka dia
dihukum; dan dia telah melakukan ghibah.

Kedua: larh ndak dapat diterima, kecuali dari seorang yang adil
dan mengetahui sebab-sebabnya. Namun, apakah disyaratkan jumlah
tertentu pada pen-jarh darrr pen-ta'dil? Dalam masalah ini terdapat
perbedaan pendapat di antara para ulama. Pendapat yang shahih adalah
bahwa hal tersebut tidak disyaratkan, bahkan seseorang dapat di-jarh
dan dt-ta'dll lantaran perkataan satr-r orang; karena hal tersebut termasuk
dalam hal kabar berita, sehingga satu orang pun dapat diterima.

Apakah disyaratkan untuk menyebutkan sebab jarh atatt tidak?
Mereka (para ulama) berbeda pendapat; Asy-Syaf i dan kebanyakan
ulama berpendapat, bahwa itu disyaratkan, karena bisa jadi dia
menganggapnya majruh lantaran sesuatu sebab yang tidak dapat men-
jarh, dikarenakan kesamaran dan perbedaan para ulama mengenai
sebab-sebab tersebut. Al-Qadhi Abu Bakar Al-Baqillanibersama ulama
yang lain berpendapat bahwa itu tidak disyaratkan. Sebagian ulama
yang lain Eerpendapat, bahwa itu tidak disyaratkan dari orang yang'
mengetahui sebab-sebab jarh dan disyaratkan dari yang selainnya.

Menurut ma&hab ulama yang mensyaratkan penjelasan sebab jarh,
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dia berkata,'Faedah jarh terhadap seseorang yangdi-jarh secara mutlak
adalah agar dia tidak Iagi dijadikan sebagai hujjah, sampai dijelaskan
sebab jarh tersebut.'

Selanjutnya, apabila didapatkan seseorang termasuk di antara
orang-oran g y ang di- j arh oleh sebagian ulama mut aq addimi n ( terdahulu)
di dalam kltab Ash-Shahihain, maka itu dimungkinkan bahwa pen-
jarhanrrya tidak disebutkan secara jelas.

Apabiia jarh dan ta'dil saltng bertentangan, maka jarh lebth dida-
hulukary menurut pendapat para pentahkik dan jumhur ulama; dan
tidak dibedakan, baik jumlah orang-orang yang rnen-ta'dil adalah lebih
banyak atau lebih sedikit. Ada yang mengatakan, 'Apabila orang-
orang yang men- ta' dil lebihbanyak, maka fa'dil didahulukan.' Namun,
pendapat yang benar adalah pendapat pertama, karena si pen-farlz lebih
mengetahui perkara tersembunyi yang tidak diketahui oleh si pen-
tn'dil.

Ketiga: Imam Muslim Rahimahullah telah menyebutkan di dalam
bab ini, bahwa Asy-Sya'bi telah meriwayatkan dari Al-Harits Al-
A'war, dan dia bersaksi bahwa Al-Harits adalah seorang pendusta;
dan dia meriwayatkan dari yang lairurya: "Si Fulan telah memberitahuknn

kepadaku..." padahal si Fulan adalah orang yang tertuduh; dan dia juga
meriwayatkan sebuah riwayat dari yang liainnya, dari kalangan orang-
orang lalai, orang-orang dha'i[, dan orang-orang matruk (yang tidak
dipakai riwayatnya).

Mungkin ada yang bertanya, 'Kenapa para imam meriwayatkan
hadits dari orang-orang itu, padahal mereka mengetahui bahwa orang-
orang tersebut tidak dapat dijadikan hujjah?' Pertanyaan itu dapat
dijawab dengan beberapa jawaban:

Pertama: Sesungguhnya mereka meriwayatkarmya untuk menge-
tahuinya dan menjelaskan kedha'ifannya, agar tidak rancu bagi mereka
atau bagi orang selain mereka; atau paling tidak mereka meragukan
keshahihannya.

Kedua: Sesungguhnya perawi yang dha'if, haditsnya boleh ditulis
untuk dijadikan sebagai ibrah atau dijadikan sebagai syahid (penguat),

sebagaimana yang telah kami paparkan pada pasal Al-Mutaba'af; tetapi
dia tidak dapat dijadikan sebagian hujjah dengan kesendiriannya.

Ketiga: Sesungguhnya riwayat-riwayat perawi yang dha'ifl di
antaranya ada yang shahih, dha'if, dan batil. Mereka menulisnya, lalu
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ahli hadits dan ahli itqan memilah-milah sebagian-nya dari sebagian
yang lain. Hal itu mudah bagi'mereka dan makruf di kalangan mereka.
Eengan hal itulah sufyan Ats-Tsauri Rahimahullah berhujjah ketika
dilarang meriwayatkan dari Al-Kalbi. Dikatakan kepadanya, 'Kenapa
kamtr meriwayatkan darinya?' Dia pun menjawab, 'Aku mengetahui
mana yang benar dan mana yang dusta.'

Keempat: Sesungguhnya mereka terkadang meriwayatkan dari
orang-orang dha'if tentang hadits-hadlts At-Targhib ua At-Tarhib,
Fadha'il A'maal, kisah-kisah, hadits-hadits zuhud, kemuliaan akhlak,
dan lain sebagainya yang tidak berkaitan dengan halal dan haram, juga
seluruh hukum. Hadits rrraciun tersebut, menurut ahli hadits dan selain
mereka, boleh diperingan, diamalkan, dan diriwayatkan selain yang
maudhu' (palsu) di antaranya; karena dasar itu semua adalah shahih,
ditetapkan di dalam syariat, dan makruf di kalangan ahlinya.

Bagaimanapun keadaannya, sesungguhnya para imam tidak meri-
wayatkan suatu apa pun yang berkaitan dengan hukum, dari orang-
orang dha'if untuk dijadikan sebagai huijah. Sesungguhnya hal tersebut
tidak pernah dilakukan oleh seorang imam pun dari kalangan para ahli
hadits, serta oleh seorang pentahqiq dari selain mereka dari kalangan
pada ulama.

Adaptrn yang dilakukan oleh kebanyakan ulama fikih atau mayoritas
mereka, dan ketergantungan mereka terhadap hadits dha'rf, maka itu
tidak benar, bahkan buruk sekali. Karena, apabila dia mengetahui
kedha'ifarmya, maka tidak halal baginya untuk berhujjah dengannya.

Jadi, ahli hadits telah bersepakat bahwa hadits dha'if tidak boleh
dijadikan sebagai hujjah berkenaan tentang hukum. Apabila hadits
tersebut tidak diketahui kedha'ifannya, maka tidak halal baginya untuk
langsung berhujjah dengarurya, tanpa dipelajari dengan cara dikoreksi
jika dia mengetahui iLnunya, atau dengan cara bertanya kepada orang
yang memiliki ilmunya. Wallahu a'lam.

Keempat: berkenaan tentang macam-macam para pendusta di
dalam hadits dan hukum mereka.

Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah telah membahasnya denganbaik, dia
berkata, "Para pendusta ada dua jenis:

1. Orang-orang yang sudah makruf dengan kedustaannya terhadap
hadits RasultiTah Shallallahu Alaihi w a S allam, dan mereka berrnacam-
macam:

dvarah e\@d
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a. Di antara mereka, ada yang mernalsukan hadits yang tidak sama
sekali disabdakan oleh Rasulullah Sharrallahu Alaihi wa Sallam,
baik karena kesombongan dan penghinaan, seperti orang-
orang zindik ataukarenamengharap pahala, seperti ahli ibadah
yang bodoh, yu.g memalsukan hadits-hadits tentang fadha'il
dan ragha'ib a'mal; atau karena ingrn ketenaran, seperti orang-
orang fasiq ahli hadits; atau karena fanatisme dan memperkuat
hujjah, seperti para da'i ahli bid'ah dan para fanatik madzhab;
atau karena mengikuti hawa nafsu pada perkara yang mereka
inginkan dan mencari alasan pada perkara yang mereka laku-
kan. Kelompok dari setiap tingkatan-tingkatan tersebut telah
diketahui perorangan oleh ulama ahli Shun'ah dan llmu Ar-
Rijaal.

b. Di antara mereka, ada yang tidak memalsukan matan hadits,
tetapi bisa jadi dia memalsukan sebuah sanad shahih yang
masyhur untuk matan yang dha'if.

c. Diantaramereka,adayangmembolak-baliksanadataumenam-
bahkannya; dan dia sengaja melakukannya untuk tampil beda
dari yang lainnya atau untuk menghilangkan kesan kebodohan
dirinya.

d. Di antara mereka, ada yang berdusta sehingga dia mengaku-
ngaku mendengar apa yang tidak pemah dia dengar; dan ber-
jumpa dengan orang yang tidak pemah dia jumpai, lalu dia
memberitahukan hadits-hadits shahih dari mereka.

e. Di antara mereka, ada yang membawakan perkataan para
shahabat dan selain mereka, serta hikmah-hikrrah orang Arab
dan ahli hikmah, lalu menisbatkarutya kepada Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam.

Mereka semua adalah para pendusta yang tidak dipakai haditsnya.
Demikian juga orang yang nekat menyampaikan hadits yang belum
dia tahqiq dan dia pastikary atau bahkan dia meragukannya; maka
janganlah meriwayatkan hadits dari mereka. Selain itu, jangan me-
nerima hadits yang mereka riwayatkary meskipun hanya satu kali.

Sama halnya seperti pemberi kesaksian palsu, apabila dia sengaja
melakukannya, maka persaksiannya gugur. Namun, terjadi per-
bedaan pendapat, apakah periwayatannya dapat diterima pada
masa yang akan datang, iika ia benar-benar telah taubat? Aku
katakan, 'Pendapat yang kuat adalah taubahrya diterima, sama
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seperti macam-macam kefasikan lainnya. Adapun hujjah orang
yang menolaknya selama-lamanya meskipun taubatnya sungguJr-
sungguh adalah ancarrtan keras, penekanan hukuman terhadap
kedttstaan tersebut, dan pelarangannya. Sebagaimana beliau sftal-
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "sesungguhnya berdusta atas

namaku tidaklah sama seperti kedustaan lalian atas yang lain."

2. Al-Qadhi berkata, Jenis kedua adalah orang yang tidak melakukan
kedustaan sedikit pun di dalam hadits. Akan tetapi, dia berdusta di
dalam pembicaraan manusia dan dia makruf dengan hal tersebut.

Jenis ini juga tidak dapat diterima periwayatan dan persaksiannya,
tetapi taubat dapat bermanfaat untuknya dan dia dapat kembali
diterima.

Adapun orang yang jarang berdusta dan tidak makruf, maka orang
seperti itu tidak dapat langsung di-jarh, karena ada kemungkinan dia
salah atau keliru. Namun, apabila dia mengaku sengaja melakukannya
sekali dan tidak membahayakan seorang muslim, maka dia tidak di-
jarh karenanya, meskipun hal tersebut adalah sebuah kemaksiatan,
lantaran itu jarang terjadi; dan karena itu tidak termasuk dosa besar
yang membinasakan. Selain itu, karena mayoritas manusia jarang
selamat dari kekeliruan.

Demikian juga, kedustaannya karena melakukan suatu penolakan
(ta'ridh) atau berlebih-lebihan (ghuluw) di dalam perkataan, tidak
dapat menggugurkan periwayatannya. Karena pada hakikabrya itu
bukanlah sebuah kedustaan, meskipun zhahimya dusta; karena dia
tidak termasuk di dalam definisi dusta, dan orang yang berbicara juga
idak bermaksud mengabarkan sesuai zhahir lafazbrrya. Sebagaimana
dengan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Adapun Abu Al-lahm,
mal<a dia tidak pernah melepaskan tongkat itu dari pundaknya." Begitu juga
perkataan Nabi Ibrahin Al-Khalil Shallallahu Alaihi uta Sallam, "lni (Siti
Sarah) adalah saudariku." Itulah akhir perkataan Al-Qadhi Rnhimahullah.

Semoga Allah merahmati dan meridhainya. Wallahu a'lam.

Perkataannya: "I-aw dharabnaa 'an hikanyatihi" demikianlah redaksi
yang tercantum berdasarkan kitab-kitab rujukan: "Dharabnaa", dar.
itu benar meskipun dia adalah dialek minoritas. Al-Azhari berkata,
'Dapat dikatakan, 'Dharabtu'anil amr darr Adhrabtu'anhu; artinya, aktt
menahan dan berpaling.' Namun, bacaan masyhur yang dikatakan oleh
kaum mayoritas adalah "Adhrabtu", dengan }lruruf alif.

Perkataannya "Lalaana ra-yan matiinan" matiin artinya kuat.
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Perkataanny a " Wa-ikhmaali dzikri qaa' ilihi." Ikhmaali yaitu menggu-
gurkan. Al-I(haamil adalah sesuatu yang gugur.

Perkataannya "Ajdaa'alal anaam" Maknanya adalah Iebih berman-
faat bagi manusia; itulah bacaan yang benar dan shahih. Di dalam
kebanyakan kitab-kitab rujukan tercantum "Ajdaa 'alaa al-atsaam"

dengan huruf Tsa'. Meskipun bacaan itu ada sisi benarnya, tetapi yang
lebih benar adalah yang pertama. Al-Anaam iuga dapat dikatakan al-

aniim, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Az-Zubaidi, Al-Wahidi,
dan selain mereka berdua.

Perkataannya " Wasuu' i rawiyyatihi." Rnwiyyatihi yaitu pola pikimya.

Perkataannya "Hattaa yakuuna 'indahu al-ilmu bi-annahumaa qad

ijtam"a'aa (Sampai dia mengetahui bahwa mereka berdua telah befiemu)"
demikianlah kami membacanya. Demikian juga yang tercantum di
dalam kitab-kitab rujukan yang diiadikan sebagai acuan. Sedangkan di
sebagian naskah tercanfum nhiina" dan ifu adalah kesalahan tulisan.
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iy<ir .i,fri 4s 'aG
Semoga Allah merahmatimu, sesungguhnya mengertai tuduhan terhadap

perihal isnad (h^adits mu'An'An), adalah perlataan yang dibuat-buat dan

mengada-ada, tidak ada yang mengatalan hal itu sebelumnya, dan juga tidak

memiliki pendukung dari lalangan para ulama.

Hal itu larena, pendapat yang umum dan disepaknti di antara para ulama

tentang hadits dan riwayat, sejak dulu sampai seknrang, adalah bahwa setiap

perawi tsiqah yang meriwayatlan sebuah ludits dari orang yang semisalnya,

dan dia mungkin dapat berjuttrpa dengannya dan mendengar darinya,lantaran

l<edua-duanya berada di dalam satu zaman, meskipun tidak ada kabar sama

sekali bahwa mereka berdua telah bertemu juga telah saling berbicara; maka

riwayat itu adalah sah dan berhujjah dengannya adalah suatu kewajiban,

kecuali jika ada dalil yang menyatakanbahwa perawi itu tidakpernahberiumpa

dengan orang yang di"a riwayatknn atau tidak pernah mendengar sesuatu apa

pun darinya.

Adapun jika perkaranya mengandung lcemungkinai yang telah kami ielaskan,
maka riwayat itu dibangun atas dasar pendengaran selama-lamanya, sampai

dalil yang telah lami jelaslan itu ada.

Malu dikatakan lcepada orang yang membuat-buat perkataan yang telah knmi

sebutkan atau kepada orang yang membelanya, 'Kamu telah menyimpulkan

pnda keseluruhan perkntaanmu, bahwa hadits seorang yang tsiqah, dari

seorang yang tsiqah, adalah hujjah yang waiib diamallan. l-alu setelahnya

kamu memasukkan sebuah syarat di dalamnya, seraya lamu katalun, 'Sampai

kita mengetahui bahwa merelu berdua telah bennr-benar saling beriumpa

sekali atau lebih, atau dia telah mendengar sesuatu darinya.' Apakah lamu

dnpatkan syarat yang telah knmu syaratkan itu dari orang yang pasti benar
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perlutaannya? Iika tidak, mala tunjur<kan satu dalil yang menunjukkan apa
yang kamu yakini itu.

Apabila dia mengHaim perkataan salah seorang dari ulama kaum salaf seperti
yang dia yakini, yaitu memasuldan syarat tersebut di dalam mene.tapkan
hadits, maka dia diminta untuk mendatanglunnya. Din dan yang lainnya pasti
tidak alan mendapatknn cara untuk mendatangkannya.

Apabila dia me.ngklaim sebuah dalil yang dia gunakan sebagai hujjah, maka
ditanyakan kepadanya,' Manakah dalil tersebut?, .

Apabila dia berkata, 'Aku mengatalunnya, kare.na sejak duht sampai sekarang
aku mendapatknn para perawi lwdits, salah seorang dari mereka meriwayatkan
hadits dari yang lainnya, padahal dia tidak pernah berjumpa dengannya dan
tidak pernnh samn sekali mendengar sesuntu apapun darinya. Ketika aku
melihnt mereka membolehlan periwayatan hadits di antara mereka dengan
cara irsal, tanpa adanya pendengaran, padahal menurut pendapat kami dan
pendapat orang-orang yang memiliki itmu tentang hadits bahwa riwayat
mursal bukanlah hujjah; malcn larena alasan yang telah aku sebutkan itu, aku
perlu mencari pendengaran perawi setiap ludits dari perawinya. Apabila aku
dapatlan bahwa dia telah mendutgar ihrinya walaupun sedikit, maka se.luruh
apa yang dia riwayatkan dainya telah tetap bagiku. Namun, apabila aku tidak
mengetahui lul tersebut, mala aku memauqulkan lwdits itu; dan bagiku dia
tidak dapat menjadi hujjahlurenakemungkinan adanya irsat di dalamnya.,

Malu dikatakan kqadanya,'lila'illahmu di dalam mendha'iflan hadits dan
tidak berhujjah dengan-nya adalah lcemungkinan adanya irsal di dalamnya,
malu itu mengharuslanmu untuk tidak menetap-tcan isnad hadits Mu'An'An,
hingga lumu mqakini adanya pendengaran di dalam isnad itu d.ari awal
sampai aldtir!'

Hal itu lareaa, hadits yang datang kqado kita dengan bnad Hisyam bin
urzoah, dari ayahnya, dai Aisyah Radhiyallattu Anrw, dengan penuh yakin
kita mengetahui bahuta Hisyam telah mendengar dari ayahnya, ilan bahwa
ayahnya telah mendengar ilari Aisyah Rndhiyaltahu Anha. sebagaimana kita
mengetahui bahwa Aisyah Rndhiyallahu Anha telah mendengar dari Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Ketila Hbyam tidak mengatalcan di dalam riwayat yang dia riwayatkan dari
ayahnya: " Akutelahmendengar...atauAyahhttelahmengabarkankrpadaku...",
boleh jadi antara dia dan antara ayahnya di dalam riwayat tersebut ada orang
lain, yang mengabarkan riwayat itukrpadanya dari ayahnya, sedang dia sendiri
tidak mendengar riwayat itu dari ayahnya. Dia tidak alan merizuayatlannya
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secara mursal, sedang dia tidak mmgbnad?an lceduanya kepada orang yang

dia dengar dainya.

Sebagaimana itu mungkin terjadi paila Hisyam dari ayahnya, maka itu iuga
mungkin terjadipada ayahnya dari Aisyah Radhiyallahu Anha.

Demikian juga pada setiap isnad hadits yang di dalamnya tiilnk ada penyebutan

pendengaran sebagian para perawi dari sebagian yang lain.

Apabila telah diketahui secara global, bahwa masing-masing dari para petawi

telah sering mendengar dari sahabatnya, maka boleh bagi masing-masing

mereka untuk turun pada sebagian riwayat; dimana dia mendengar dari orang

lain, dai sahabatnya, sebagian hadits-haditsnya. Terkadang dia mengirsal-

lannya darinya dan tidak menyebutkan nttma orang yang dia dengar darinya;

dan terkadang dia menyebutkan orang yang membawakan hadits itu kepadanya

dan meninggalkan irsal.

Yang lumi latakan itu banyak ditemulan di dalam hadits, dari perbuatan

orang-orang tsiqah ahli hadits ilan para imam ahli ilmu.

Kami alun menyebutlan beberapa dai iwayat-iwayat merela, sesuai dengan

cara yang telah lami sebutkan, agar dijadilun sebagai petuniuk untuk yang

lainny a, insy a Allah T a' ala.

Di antaranya, bahwa Ayyub As-Sakhtiyani, lbnu Al-Mubarak, Waki', lbnu

Numair, dan sekelompok orang selain mereka telah meiwayatkan dari Hisyam

bin llrwah, dari ayahnya, dari Aisyah Rndhiyallahu Anha berkata,'Dahulu,

aku sering memaknikan minyak yang paling wangi yang aku miliki untuk

Rnsulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam untukhulul dan ihramnya,.'

Riwayat itu sendiri juga telah diriwayatkan oleh Al-ltits bin Sa'ad, Dawud Al-

Aththar, Humaid bin Al-Aswad, Wuhaib bin Khalid, dan Abu LIsamah, dari

Hisyam berkata, 'Utsman bin Urutah telah mengabarknn kepadaku, dari Urwah,

dari Aisy ah Radhiy allahu Anha, dari N abi Shallallahu Alaihi wa S allam.

Hisyam juga meriwayatkan dari ayahnya (Urwah), dari Aisyah Radhiyallahu

Anhn berluta,'Dahulu, apabila Nabi Shallaltahu Alaihi wa Sallam beri'tikaf,

beliau mendekatkan kepalanya kepadaku, lalu aku menyisirinya, sedang aku

dalam keadaan hnidh.'

Riwayat itu sendiri juga telah diriwayatknn oleh Malik bin Anas, dari Az'
Zuhri, dari llrwah, dari Amrah, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, dari Nabi

Shallallahu Alaihi wa S allam.

Az-Zuhri dan Shatih bin Abu Hassan telah meriwayatkan dai Abu Salamah,

dari Aisyah Radhiyallahu Anha,'Dahulu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

selalu mencium, sedang beliau dalam keadaan puasa.'
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Yahya bin Abu Kntsir juga berkata di dalam hadits tersebut, yaitu mengenai

ciuman,'Abu Salamah bin Abdurrahman telah mengabarkan kepadaku, bahzua

Umar bin Abdul Aziz telah mengabarkan kepadanya, bahwa Urwah telah

mengabarkan kepadanya, bahwa Aisyah Radhiyallahu Anha telah mengabarkan

lcepadanya, bahwa Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam selalu menciumnya,

sedang beliau dalam keadaan puasa.'

lbnu Uyainah dan yang lainnya telah meriwayatkan dari Amr bin Dinar, dari

labir Radhiyallahu Anhu berlata,'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

telah memberi makan kqado kami daging kuda, dan melarang kami makan

dogrg keledai jinak.

Hammad bin Y azid juga telah meriwayatkannya dari Amr, dari Muhammad bin

Ali, darilabir Rndhiyallahu Anhu, dariNabi Shallallahu Alaihiwa Sallam.

Riwayat-riwayat yang serupa dmgannya banyak, sering diulang-ulang. Pada

riwayat yang telah lami sebutkan di antaranya, terdapat kecukupan untuk
o r ang- or ang y ang men ge.r ti.

Apabila menurut orang yang telah kami sebutlan perlutaannya sebeluntnya,

bahwa 'illah lctrusakan dan kelemalan hadits letikn tidak diketahui bahwa

si Perawi te.lah mendengar dari orang yang dia riwayatkan sesuatu darinya,

adalah kemungkinan adanya irsal, mnla din harus tidak berhujjah pada

lcetentuan perkataannya, dengan riwayat orang yang dilrttahui bahwa dia

telah mendengar dnri orang yang dia riwayatlan darinya,lcecuali pada hadits

yang di dalamnya ada penyebutan pendengaran,lantaran apa yang telahkami
jelaskan se.belumnya dari para imam yang menukil hadits-hadits.

Dimana mereka terladang benar-bmar mengirsalkan hadits dan tidak menye-

butkan orang yang merelu dengar hadits itu dainya; dan terkadang mereka

mengisnadlun hadits itu sesuai dengan apa yang telah mereka dengar.Sehingga

merelu mengabarkannya dengan turun padanya jilu mereka turun, dan dengan

naik jika mereka naik, sebagaimana yang telahknmi jelasknn dari mereka.

Alatn tetapi, l<ami tidak mendapatkan seorang pun dari para imam Salaf di

antnra orang-orang yang mengamalkan hadits dnn meneliti l<tshahihan dan

l<tdhn'ifan sanAd, seperti Ayyub As-SaWttiyani, lbnu Aun, Malik bin Anas,

Syu' bah bin Al-Hajj aj, Y ahya bin Sa' id Al-Qaththan, Abdurrahman bin Mahdi,

dnn orang-orang yang datang setelah merelu dari knlangan ahli hadits , meneliti

tentang letak pendengaran di dalam sanad-sanad tersebut, sebagaimana yang

diklaim oleh orang yang telahkami sebutlun perlataannya sebelumnya.

Adapun yang dilakulcan oleh orang yang meneliti pendengaran para perawi

hadits dari orang yang me.rela ambil riwayatnya; makn apabila si Perawi itu
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termasuk di antara orang-orang yang malcruf dan masyhur dengan tadlis di

dalam hadits, maka ketilu itu merelca mencari dan meneliti pendengarannya di

dalam periwayatannya agar 'illah tadlis itu hilang dari mereka.

Makq barangsiapa yang mencari-cari hal tersebut dari selain mudallis, seperti

yang diyakini oleh orang yang telah kami ceritakan perkataannya, maka kami

tidak penmh mendengar hal tersebut dari seorangpun di antara oranS-orang

yang telah kami sebutlcnn dan yang belum kami sebutkan dari kalangan para

imam.

Di antaranya, bahwa Abdullah bin Yazid Al-Anshai, dan dia telah berjumpa

dengan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam; dia telah meriwayatkan sebuah

hadits dari Hudznifuh dan Abu Mas'ud Al-Anshnri Radhiyallahu Anhuma,

juga dari masing-masing mereka yang diisnadkannya kepada Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam. Di dalam riwayat Abdullah bin Yazid dari Hudzaifah dan

Abu Ma'sud, tidak disebutlanbahwa dia mendengar langsung darikeduanya;

dan lami tidak mendapatknn sedikitpun dari riwayat-riwayat itu, bahwa

Abdullah bin Yazid pernah berbicara dengan Hudzaifah dan Abu Mas'ud

de.ngan sebuah hadits selalipun; dan lami juga tidak mendapatknn di dalam

riwayat itu sendiri, bahwa dia pernah beriumpa dengan mereka berdua.

Aknn tetapi, kami juga tidak pernah mendengar seorangpun dari kalangan

para ulama terdahulu dan para ulama yang kami iumpai, bahwa dia mencela

lce.dua hadits yang telah diiwayatlun oleh Abdullah bin Yazid dari Hudzaifah

dan Abu Mns'ud lantaran lcedlu'ifun yang ada padanya. Bahkan kedua hadits

itu dan yang menyerupainya, menurut orang yang lumi iumpai dari knlangan

orang-olang yang memikiki ilmu tantang hadits, adalah termasuk di antara

isnad-isnad yang shahih dan kuat. Merelu berpendapat untuk menggunakan

apa yang dinukil dan berhujjah dengan aPa yang ilatang dari sunnah-sunnah

dan atsar-atsar.

Namun, isnad-isnad itu, menurut anggapan orang yang telah kami ceitakan

perkataannya sebelumnya, adalah sangat lemah dan tidak dipakai, sampai

benar-benar si Perawi itu mi.ndengar dari orang yang dia riwayatlan.

Padahal, jita kita berusahn menyebutlan dan menghitung hadits-hadits sha-

hih menurut para ulama, dari orang yang leruth menurut anggapan or(rng

tersebut, pasti kita tidak akan mampu merinci penyebutannya dan menghitlt?tg

keseluruhannya.

Alun tetapi, kami ingin mencantuntkan beberapa iumlah di antaranya, agar

menjadi tolak ukur bagi jumlah lainnya yang tidakkami sebutkan.

lnilah: Abu lLtsman An-Nahdi dan Abu Rnfr' Ash-sha'igh; mereka berdua

termasuk di antara orang-orang yang Pernah hidup pada masa jahiliyyah.
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Merelu berdua bersahabat dengan para shalabat Rasulullah Shallaltahu Ataihi
wa sallam dari kalangan ahli Badar dan seterusnya. Mereka berdua me.nukil
hadits-hadits darimerelu,sampailccdua-duanyatinggalbersamnAbuHurairah,
Ibnu umnr, dan orang-orang terdelat mereru. Masing-masing dari mereka
berdua (Abu lltsman dan Abu Rnfi') telah mengisnadlun dnri llbai bin Ka,ab
Radhiyallahu Anhu, dari Nabi shallailahu Alaihi wa sallam sebuah hadits;
dan lcnmi tidak mendengar di dalam riwayat itu seniliri, bahwa mereka berdua
pernah berjumpa dengan l-Ibai atau pernah mutdengar sesuatu darinya.
Abu Amr Asy-syaibani, dia termasuk di antara orang-orang yang menjumpai
mnsa jahiliyyah, dan din adalnh orang datasa pada zaman Nabi shallallahu
Alaihi wa sallam; begitu juga Abu Mn'm"ar Abduilah bin saldbarah. Masing-
mnsing dari mereka berdua (Abu Amr dan Abu Mn,mar) telah mengisnadkan
dari Abu Mns' ud Al - Anshari Radhiy allahu Anhu, dari N abi shallallahu Ataihi
wa Sallam dua buah hadits.

ubaid bin umair telah mcnyanihrlan ilari l)mmu salamah Radhiyailahu
Anha, istei Nabi Shallnllahu Alaihi wa Sallam, dari Nabi shailailahu Alaihi
wa Sallam sebuah hadits; sedang Llbaid bin llmair telah ililahirlun pada zaman
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Qais bin Abu Hazim, dan dia telah menjumpai zamnn Nabi shallailahu Alaihi
wa sallam; dia telah mengbnadlun dari Abu Mas'ud Al-Anshari Radhiyailahu
Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tiga buah hadits.

Abdurrahman bin Abu Laila, dan dia telah menghafal ilari Llmar bin Al-Khath-
thab dan bersahabat dengan Ati Radhiyallahu Anhuma; dia telah menyan-
darkannya pada Anas bin Matik Radhiyaltahu Anhu, dari Nabi shallailahu
Akihi wa Sallam sebuah hadits.

Rib'i bin Hirasy telah menyandarlan periwayatannya lcepada lmran bin
Hushain Rndhiyallahu Anhu, dari Nabi shallailahu Alaihi wa sallam dua
buah hadits; juga dari Abu Balcrah Rndhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallailahu
Alaihi wa sallam sebuah ladits. Rib'i juga telah mendengar dari Ali bin Abu
Tlwlib Radhiyallahu Anhu dan meriwayatlun darinya.

Nafi' bin lubair bin Muth'im telah menyandarlun periwayatannya pada Abu
syuraih Al-Khuza'i Radhiyallnhu Anhu, dari Nabi shaltallahu Alaihi wa
Sallam sebuahhadits.

An-Nu'man bin Abu Ayyasy telah menyandarlun periwayatannya paila Abu
sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu tiga buah hadits, dari Nabi shnllailahu
Alaihiwa Sallam.
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Athaa- bin Yazid Al-Laitsi telah menyandarkan periwayatannya pada Tamim

Ad-Dari l?adhiyallahu Anhu, dari Nabi Slallallahu Alaihi wa Sallam sebuah

lwdits.

Sulaiman bin Yasar telah manyandarlun periwayatannya pada Rnfi' bin

Khudaij Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Slwllallahu Alaihi wa Sallam sebuah

hadits.

Humaid bin Ab durr ahrnan Al'Himy ai telah meny andarlun p er iw ay at anny a

pada Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa

S all am b eb er ap a hadit s.

Masing-masing t abi' in y ang t elah kami cantumlan p eriway atan mer ela (Y aitu :

Abu l-Itsmnn, Abu Rnfi', Abu Amr, Abu Ma'mnr, Ubaid, Qais, Abdurrahnnn,

Rib'i, Nafi', An-Nu'man, 'Athaa', Sulaiman, dan Humaid Rahimahumullah)

dari para sahabat yang telah kami sebutkan namanya (Yaitu: Ubai, Abu

Mas'ud,Ummu Salamah, Anas, AbuBakrah, Abu Syuraih, Abu Sa'id,Tamim

Ad-Dari, Rnfi', dan Abu Hurairah Radhiyallahu Anhum), tidak disebutknn

bahwa para tabi'in itu mendengarnya langsung dai para sahabat; iuga tidak

disebutkan bahwa para tabi'in itu berjumpa dengan para sahabat pada riwayat

ludits tersebut.

Padahal itu ailalahisnad-isnadyang tertnasukdariisnail-isnad shahihmenurut

orang-orang yang memiliki pengetahuan tuttang hadits dan iwayat. Kami

tidak mmdapatlan merelu melemahlan sedikitpun dari isnad-isnad itu sama

seluli; dan lami juga tidak mendapatlan merelu mencai-cari pendengaran

sebagian mereka ilari sebagian yang lain di dalam isnad-isnad tersebut.

Knrena pendengaran itu sangat mungkin terjadi dari masing-masing mereka

dari sahabatnya, dan tiilak mustahil; karena merela semua berada di dalam

satu zaman yang mereka hidup di dalamnya.

Sehingga, perlataan yang diada-ailakan oleh orang yang telah kami ceritakan,

yaitu mengmai pelemahan hndits dengan 'illah yang dia sebutl(nn, adalah lebih

baik r.tntuk tiilak dinisbatkan lepadanya dan tidak disebutkan.

Karena dia adalahperkataan yang diada-adalun dan perkataan batil yang tidak

pernah dikatal<an oleh seorangpun dari kalangan para ulama ter dahulu , bahkan

diingkari oleh generasi ulama yang datang setelah mereka. Sehingga lumi tidak

perlu membantahnya melebihi pembahasan yang telah lami ielas'kan, lurena

nilai perlutaan itu dan nilai orang yang mengatalannya adalah seperti yang

te.lah k/tmi sebutkan tadi. Hanya k pod, Allah kita memohon pertolongan

untuk menolak segala yang m(nyelisihi madzhab ulama; dan hanya lcepada-

Nyabe.rserah din.
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. Penjelasan:

Kesimpulan bab tersebut, bahwa Muslim Rnhimahuilah mengklaim
ijma'para ulama sejak dulu sampai sekarang, bahwa hadits mtlan'An,
yaitu hadits yang di dalamnya disebutkart: "Fulan'an Fulan (si Fulan
dari si Fulan)", dimungkinkan ada ketersambungan dan pendengaran
jika sebagian orang yang dinisbatkan kepada 'an'AnAh dapat berjumpa
dengan sebagian yang lain, dan mereka selamat dari tadlis.

Muslim juga menukil dari sebagian orang yang sezaman dengannya,
bahwa dia berkata, 'Hadits mu'an'an tidak dapat dijadikan hujjatr, dan
tidak dimungkinkan adanya ketersambungan, sampai dipastikan
bahwa keduanya telah berjumpa serusa hidupnya, sekali atau lebih;
dan tidak cukup hanya kemungkinan perjumpaan mereka berdua.'
Muslim berkata, 'Perkataan itu batil, dibuat-buat, dan mengada-ada.
Tidak ada yang mengatakan hal tersebut sebelumnya, dan dia tidak
memiliki pendukung dari kalangiul para ulama; dan sesunggulurya
perkataan itu adalah bid'ah yang batil.'

Bahkan Muslim Rahimahullah teLahbelpanjang lebar mencela orang
yang mengatakan hal tersebut. Muslim Rahimahullah berhujjah dengan
perkataan, yang ringkasnya: sesungguhnya hadits mu'an'An, menumt
para ulama, dimungkinkan adanya ketersambungan jika telah pasti
atau mungkin terjadi perjumpaan, disertai adanya kemungkin an irsal.

Pendapat yang dipilih oleh Muslim itu diingkari oleh para pen-
tahqiq. Mereka mengatakan bahwa pendapat yang dipilihnya itu dha,if.
sedangkan yang dibantahnya itu adalahpendapat terpilih yang dianut
oleh para imam bidang tersebut, yaitu Ali bin Al-Madini, Al-Bukhari,
dan selain mereka berdua. Bahkan sekelompok ulama dari kalangan
mut a' akhldtiiin rnenarnbahkan syarat yang lain:

l. Al-Qabisi mensyaratkan agar terjadi perjumpaan yang nyata.
2. Abu Al-Muzhaffar As-Sam'ani Al-Faqih Asy-Syaf i mensyaratkan

lamanya persahabatan antara mereka berdua.

3. Sedangkan Abu Amr Ad-Dani Al-Muqri mensyaratkan pengeta-
huannya bahwa riwayat itu darinya.

Argumentasi pendapat Ibnu Al-Madini, Al-Bukhari, dan orang-
orang yang sepakat dengannya adalah bahwa hadits mu'an'an ketika
dipastikan adanya perjumpaan, maka dimungkinkan ada ketersam-
bungan. Karena yang nampak dari perawi yang bukan mudallis, dia
tidak akan memutlakkan halitu, kecuali karena adanya pendengaran,
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lalu istiqra' (membacakan) menunjukkan akan hal tersebut. Karena

biasanya para Perawi tidak memutlakkannya, melainkan pada apa

yang telah mereka dengar, kecuali perawi mudallis. Oleh karena itu,

kami menolak periwayatan perawi mudallis.

Apabila telah pasti adanya perjumpaan, maka diduga kuat adanya

ketersambungan sanad. ladi, permasalahan ini dibangun atas dasar

dugaan yang kuat, sehingga kita dapat menggunakannya. Akan tetapi,

makna tersebut tidak ditemukan pada isnad y*g dimungkinkan

adanya perjumpaan, tetapi belum pasti adanya. Karena tidak ada

dugaan kuat akan ketersambungan, sehingga tidak dimungkinkan

adanya ketersambungan, dan dia menjadi seperti perawi maihd.

Riwayahrya itu tertolak, bukan karena dipastikan kedustaannya atau

kedha'ifannya, tetapi karena keraguan pada keadaannya. Ihrlah hukum

hadits mu'An'an dari selain muilallis.

Adapun mengenai hukum mudallis, telah dibahas pada pasal-pasal

terdahulu.

Itu semua adalah cabang pembahasan atas dasar madzhab shahih

terpilih yang dianut oleh kaum salaf dan khalaf dari kalangan ulama

hadits, ulama fikih, dan ulama ushul fikih; bahwa hadits mtt'An'An

dimungkinkan adanya ketersambungan dengan syarat yang telah

kami paparkan, meskipun masih terdapat perbedaan. sebagian ulama

berpendapatbahwa hadits mu'An'an tidak dapat dijadikan hujjah secara

mutlak, karena dimungkinkan adanya keterputusan sanad. Pendapat

tersebtrt tertolak dengan ijma' kaum salaf. Dalil mereka adalah yang

telah kami isyaratkan, yaitu adanya praduga kuat dan istiqra'. Ihrlah

hukum hadits mtt' an' an.

Adapun jika dia berkata, "Haildatsanii Fulan, anna fulanan qaala"'

(si Fulan telah membeitahulan kepadaku, bahwa si Fulan berlcata...)",

seperti perkataannya: "Haddatsanii Az-Zuhri, anna Sa'id bin Al-Musay-

yab qaala kadzaa, aw haddatsa kadzaa, aw nahwahu... (Az-Zuhri telah

memberitahuknn kepadalaL bahwa Sa'id bin Al-Musayyib berluta demikian...

atau membeitahuknn demikian... atau lain sebagainya...)" . Maka jumhur

ulama berpendapat bahwa laf.azh "anna" sama seperti " 'an" sehingga

dimungkinkan adanya ketersambungan sesuai dengan syarat yang

telah dipaparkan sebelumnhya.

Ahmad bin Hanbal, Ya'qub bin Syaibah, dan Abu Bakar berkata,

"Laf.azh "anna" tidak dimungkinkan adanya ketersambllngan, meski-
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pun memang laf.azh'an untuk ketersambr:ngan." Namun, yang benar
adalah pendapat pertama.

Demikian juga lafazh "qa*lt" (berkata), "haddatsa" (memberitahu-
kan), "dzaknra" (menyebutkan) dan yang serupa dengarutya, semuanya
dimungkinkan adanya ketersambungan dan pendengaran.

Muslim Rahimahullah berkata, "Maka dikatakan kepada orang
yang membuat-buat perkataan tersebut, 'Kamu telah menyimpulkan
pada keseluruhan perkataanmu, bahwa hadits seorang yang tsiqah
adalah hujjah yang wajib diamalkan"; pendapat yang dikatakan oleh
Muslim Rahimahullaft itu adalah penjelasan tentang kaidah agung,
yang di atasnya terbangun mayoritas hukum-hukum syariat, yaitu
waiib beramal dengan hadits satu orang (hadits ahad); sehingga wajib
memperhatikan dan mentahqiq kaedah tersebut.

Para ulama Rnhimahumullah telah berpanjang lebar berhujjah dan
menjelaskan kaidah itu, bahkan sekelompok ulama dari kattm salaf
menyusun kitab tentangnya. Para imam ahli hadits dan ushul fikih juga
memperhatikan kaedah tersebut. Orang yang pating pertama sampai
karangannya kepada kami adalah Al-Imam Asy-Syafi'i Rnhimahullah.
Dalil-dalil kaidah tersebut secara ru qli dan' aqli telah ditetapkan di dalam
kitab-kitab ushul fikih. Pada pembahasan ini, kami akan menyebutkan
sekilas tentang penjelasan hadits alwd dxtbeberapa pendapat berkenaan
tentangnya:

Para ulama berkata, "Hadits ada dua mac,un, yaifu Mutawatir dart
Alud'.

Hadits Mutawatir adalah hadits yang dinukil oleh seiumlah orang
yang tidak mungkin mereka sepakatuntuk melakukan kedustaan yang
setelah itu hadits tersebut iuga diriwayatkan oleh jumlah orang yang
sama. Iumlah para perawi hadits mutawatir harus sarra dari awal
hingga akhir. Mereka mengabarkan tentang sesuatu yang bersifat hissi
(sesuatu yang bisa dilihat), bukan yartg zlunni; dan dengan perkataan
mereka itu dapat dihasilkan yang bersifat qath'i.

Selanjutrtya, pendapat yang dipilih oleh para pentahqiq dan mayo-
ritas ulama adalah para perawi hadits mutawatir tidak harus dibatasi
dengan jumlah tertentu dan tidak disyaratkan harus Islam dan adil.
Bahkan banyak sekali versi serta pendapatpendapat lain mengenai hal
ini yar,g sudah dibahas dalam kitab-kitab ushul.
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Adapun hadits ahad adalah hadits yang tidak memenuhi syarat-

sy ar at mut aw at ir padarrya, baik orang yang meriwayatkannya berjumlah

satu maupun lebih.

Ada perbedaan pendapat mengenai hukumnya; pendapat mayo-

ritas kaum muslimin dari kalangan Para shahabat, tabi'in, dan orang-

orang setelah mereka dari kalangan ulama hadits, ulama fikih, dan

ulama ushul adalah bahwa hadits ahad adalah salah satu hujjah dari

hujjah-hujjah syariat yang wajib diamalkan, yang menghasilkan hukum

yang bersifat zhanni, dan tidak menghasilkan hukum yang bersifat
'qath;i. 

Kaum eadariyyah, kaum Rafidhatu dan sebagian Zhahiriyah

berpendapat, bahwa tidak wajib mengamalkan hadits ahad. Akarr tetapi,

di antara mereka, ada yang mengatakanbahwa hadits ahnd ndak wajib

diamalkan dilihat dari perspektif akal dan ada juga yang mengatakan

tidak wajib diamalkan iika berdasarkan perspektif syariat.

sekelompok uLama belpendapat bahwa waiib mengamalkan

hadits ahad d,arisisi dalil 'aqti. Al-luba'i dari kaum Mu'tazilah berkata,
,,Tidak waiib mengamalkannya, kecuali hadits yang diriwayatkan oleh

dua perawi, dari dua perawi." Yang lainnya berkata, "Tidak wajib

mengamalkan, kecuali hadits yang diriwayatkan oleh empat perawi,

dari empat perawi."

Sekelompok ulama dari kalangan ahli hadits berpendapat bahwa

hadits ahad menghasilkan hukum qath'i. Sebagian mereka juga menga-

takan bahwa ia menghasilkan hukum yang bersifat lahiriah dan bukan

ba tiniah. " Seba gian ulama hadits berpendapat b ahwa hadits-hadit s ahad

yang tercantum di dalam Y.ttab Shahih Al-Bukhnrd atau Shahih Muslim

menghasilkan hukum yang bersifat qath'i, tidak seperti hadits-hadits

ahadyangterdapat pada kitab selain kedua kitab tersebut'

Mengenai beberapa pendapat yang telah kami paparkan bahwa

seluruh pendapat tersebut selain pendapat mayoritas trlama adalah batil'

Pendapat yang mengatakan bahwa hadits ahad ndak dapat dijadikan

sebagai nuj;afr adalah pendapatbatil. Sebab hadits-hadits tersebut berasal

dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang masih terus dipergunakan;

dan beliau mengharuskan mereka untuk mengamalkannya, lalu para

Khulafaur-rasyidin dan orang-oran8 setelah mereka, meneruskannya.

Para Khulafaur-rasyidin, seluruh sahabat, dan orang-orang setelah

mereka dari kalangan kaum salaf dm kaum kJtalaf rnasih terus menga-

malkan hadits ahad apabtla dia mengabarkan kepada mereka sebuah

sunnah. Dengannya mereka berhukum, menSSunakannya dalam ber-

331
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hujjah dan berfatwa. Dengannya juga mereka membatalkan hukum
yang menyelisihinya; dan mereka mencari hadits Ahad dafi orang yang
memilikinya ketika tidak ada hujjah,lalu berhujjah dengannya terhadap
orang-orangyang menyelisihi mereka.Itu semua adalah makruf, tidak
ada keraguan sedikit pun padanya. Akal tidak menolak pengamalan
hadits ahad dansyariat telah mewajibkannya.

Adapun orang yang mengatakanbahwa hadits ahad menghasilkan
hukum yang bersifat qath'i' dan bukan bersifat hissi. Karena bagaimana
mungkin dia menghasilkan ilmt qath'i, padahal kemungkinan adanya
kesalahan, kekeliruan, kedustaan, dan lain sebagainya dapat terjadi
padanya.

Muslim Rahimahullah berkata menceritakan tentang orang yang
menyelisihinya, "Hadits mursal, menurut pailapat kami dan pendapat para
ulama hadits, bukanlah hujjah" pendapat yang dikatakannya itu adalah
pendapat yang sudah makruf dari kalangan ulama hadits, begitu juga
Asy-Syafi'i dan sekelompok orang dari kalangan ulama fikih. Namun,
Malik, Abu Hanifah, Ahmad, dan mayoritas ulama fikih berpendapat,
boleh berhujjah dengan hadits mursal.

Kami telah memaparkan penjelasan hukum-hukum hadits mursal
secara gamblang pada pasal-pasal terdahulu.

Perkataanny ^,';jt .r;tri iu.; {f ,* ;}, ;:r1"Nanrun, jika aku tidak

mengetahui hal tersebut, maka aht memauqufkan hadits itu." Lafazh: qf
dibaca dengan mem-fathaftkan huruf zai. Sedartgkan fiil mudhari'nya

,)j;- atau i;.r. Namun *i rcalf;. masyhur. Sedangkan maknanya
adalahhil*g.

Perkataannya: "Awqaftu"; demikianlah yang tercantum di dalam
kitab-kitab rujukan. Sedangkan yang fasih dan masyhur adalah:
"Wnqaftu", tanpa fu;r::J alif.

Perkataannya ketika menyebutkan Hisyam,|v'; A..ti- ii #i \:)
(Dia tidak akan meriwayatlannya secara mursal)." Kami memb aca " lAmmAA"

dengan mern-fathaftkan huruf.lam darrmen-tasydidkan huruf mim, tetapi
boleh men-takltfifkannya (limaa). Sedangkan "mursnlAn" dengan mem-

fathahkan huruf sin, tetapiboleh juga meng -lasrahkanrry a (mursilan).

Perkataarury a: " W ay ansr:.rn" 
.orr:y" 

y 
^l:; 

teltcadanq menyisirnya.

Perkataannya: {s * it ,rV lt Jit *i 3 ,W &t G1*te y
y'4) !,1, @ahulu, aku sering memalaikan minyakwangi untuk Rasulullah
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Shallallahu Alaihi wa Sallam untukhulul dan ihramnya)" a-7 dapat dibaca

dengan yi dan a.T,rnaknanya unfuk ifuamnya.

AI-Qadhi Iyadh Rahimahullah berkata, "Kami telah membacanya

dari syaikh-syaikh kami dengan dua bacaan tersebut (yr dan

yZ):' Dia berkata, "Al-Khaththabi dan Al-Harawi membacanya

dengan "hurtnihi", bahkan Al-Khaththabi menyalahkan ahli hadits

yang memb aca "hirmihi." Sedangkan Tsabit membacanya dengan

"hirmihi" dan dia meriwayatkan "hurmihi" dati ulama hadits, tetapi ia

menyalahkan mereka, seraya berkata, "Yang benar adalah "hirnihi"
sebagaimana dia mengatakan lihillihi."

Di dalam hadits itu dijelaskan tentang anjuran memakai minyak

wangi ketika ber-ihram. Kaum salaf dan khalaf telah berbeda pendapat

tentang hal itu. Madzhab Asy-Syafi'i dan kebanyakan ulama mengan-

jurkannya, sedangkan madzhab Malik beserta yang lainnya memak-

ruhkannya. Mengenai hal tersbut dijelaskan pada Kitab Al-Haii, insya

AllahTa'ala.

Perkataannya di dalam riwayat yang lain, "Dari Aisyah Radhiyallahtt

Anha, "Dahulu, apabila Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam beri'tikaf, beliau

mendelatkan krpalanya kepadaku, lalu aku menyisirinya sedang aku dalam

lceadaanhaidh" di dalamnya mengandung beberapa ilmu:

1. Bahwa anggota tubuh wanita haidh adalah suci berdasarkan Tima',

sehingga apa yang diriwayatkan oleh Abu Yusuf, bahwa tangan

wanita haidh adalah najis tidaklah benar.

2. Diperbolehkan seorang mu'takif (seseorang yang i'tikaf) menyisir

rambutrya, melihat istrinya, dan menyenhrlrrya tanpa syahwat.

sebagian dari sahabat-sahabat kami dan selain mereka menjadikan

hadits itu sebagai dalil, bahwa wanita haidh tidak boleh masuk

masjid dan i'tikaf hanya boleh dilakukan di dalam masjid. Padahal

dalil ini tidak bisa digunakan sebagai dalil dari dua kasus tersebut.

Adapun pensyaratan dan pengharaman mengenai wanita haidh,

maka tidak disebutkan di dalam hadits itu. Akan tetapi, hal tersebut

memiliki dalil-dalil lain yang telah ditetapkan di dalam kitab-kitab

Fikih.

At-Qadhi Iyadh Rahimahullah berhujiah dengan hadits itu, bahwa

sedikit bersentuhan tidak membatalkan wudhu'. Pendapat ini beliau

gtrnakan untuk menyanggah pendapat Imam Asy-Syaf i. Namun,
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terasa aneh jika Al-Qadhi mempunyai kesimpulan seperti itur. Sebab
dalam hadits tersebut tidak dikatakan bahwa Nabi Muhammad tidak
menyentuh kulit Aisyah dan bahwa beliau dalam keadaan suci lalu
shalat. Bahkan bisa jadi saat itu kondisi beliau tidak dalam keadaan
berwudhu'. ]ikapun beliau dalam keadaan berwudhu', mana yang
menunjukkan bahwa beliau tidak mengulangi wudhu'. Karena
sesungguhnya orang yang disentuh (baik lelaki maupun wanita),
wudhu'nya tidak batal menurut salah satu pendapat Asy-Syafi'i; dan
sesungguhnya menyentuh rambut tidak membatalkan wudhu' menurut
Asy-Syafi'i. Demikian yang dia nyatakan di dalam kitab-kitabnya.
Sedangkan di dalam hadits disebutkan, bahwa dia hanya menyentuh
rambut.

Perkataannya: " Az-Zuhri dan Shalih bin Abu Hassan telah meri-
wayatkan..." demikianlah redaksi y*g tercantum di dalam kitab-kitab
rujukan yang kami dapatkan di negeri kami. Al-Qadhi Iyadh juga
menyebutkan hal yang demikian. Abu Ali Al-Ghassani menyebutkan
bahwa di dalam naskah Ar-Razi didapatkan salah satu perawi-perawi
mereka adalah Shalihbin Kaisan. Abu Aliberkata, "Itu keliru, yangbenar
adalah Shalih bin Abu Hassan." Hadits tersebut telah diriwayatkan
juga oleh An-Nasa'i dan yang lainnya, dari jalan Ibnu Wahb, dari Ibnu
Abi Dzi'b, dari Shalih bin AbuHassan, dari Abu Salamah Radhiyallahu
Anhu. Aku katakary At-Tirmidzi berkata dari Al-Bukhari, "Shalih bin
Abu Hassan adalah tsiqah, dan dia juga telah di-tsiqahkan oleh yang
Iainnya."

Sesungguhnya aku menyebutkan hal tersebut, karena bisa jadi dia
agak serupa dengan Shalih bin Hassan Abu Al-Harts Al-Bashri Al-
Madini atau Al-Anshari. Dia juga berada pada thabaqah Shalih bin Abu
Hassan. Bahkan kedua-duanya juga meriwayatkan dari Abu Salamah
bin Abdurrahman; dan kedua-duanya iuga diambil riwayatnya
oleh Ibnu Abi Dzi'b. Akan tetapi, Shalih bin Hassan telah disepakati
akan kedha'ifannya; dan perkataan-perkataan para ulama tentang
kedha'ifannya adalah masyhur. Al-Khathib Al-Baghdadi berkata di
dalam kitab "Al-Kifayah" bahwa para kritikus hadits berijma' untuk
tidak berhujjah dengan Shalih bin Hassan, karena hafalannya buruk
dan ia tidak dhabith."

Perkataannya: "Yahya bin Abu Katsir juga berknta di dalam hadits

te.rsebut, yaitu mengenai ciuman,'Abu Salamah telah mengabarknn kepadaktt,

bahwa Umar bin Abdul Aziz telah mengabarkan kepadanya, bahwa Urwah
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te.lah mengabarknn kepadanya, bahwa Aisyah Radhiyallahu Anha telah

mengabarknn kepadanya..." Dalam riwayat tersebut telah berkumpul em-

pat orang dari kalangan tabi'in, yang sebagian mereka meriwayatkan

dari sebagian yang lain. Yang pertama adalah Yahya bin Abu Katsir.

Itu termasuk di antara isnad yang paling indah dan paling unik. Isnad-

isnad yang serupa dengannya sangat sedikit diiumpai dalam kitab ini

dan kitab-kitab yang lain.

Di dalam isnad tersebut juga terdapat keindahan yang lain, yaihr

bahwa dia termasuk dari periwayatan orang-orang besar dari orang-

orang kecil. Karena sesungguhnya Abu Salamah termasuk di antara

para pembesar tabi'in; sedangkan Umar bin Abdul Aziz lebih kecil

dari segi umur dan thabaqah, meskipr:n dia lebih besar dari segi ilmu,
kemuliaan, agarna, kewara'an, zuhud, dan lain sebagainya.

Nama Abu Salamah adalah Abdullah bin Abdurrahman bin Auf.

Itulah yang masyhur. Ada juga yang mengatakan bahwa namanya

adalah Isma'ail. Amr bin Ali berkata, "Namanya tidak diketahui."

Ahmad bin Hanbal berkata, Julukannya itulah namanya." Pendapat-

pendapat itu telah diriwayatkan oleh Al-Hafizh Abu Muhammad Abdul

Ghani Al-Maqdis i Rahimahullah. Abtsalamah termasuk di antara tabi'in

yang paling mulia dan paling fakih; dan dia adalah salah sahr dari tr-rjuh

ulama fikih menurut salah satu pendapat.

Yahya bin Abu Katsir adalah seorang tabi'in kecil. Julukannya
adalah Abu Nashr. Dia pemah berjumpa dengan Anas bin Malik dan

pemah mendengar As-Sa'ib bin Yazid; dan dia adalah orang yang

mulia. Nama Abu Katsir adalah Shalih. Ada yang mengatakan bahwa

namanya adalah Sayyar, ada yang mengatakan Nasyith dan ada juga

yang mengatakan Dinar.

Perkataannya "L.azimnhu tarku al-ihtiiaaj fii qiyaadi qaulihi." Lafazh

qiyaadi dengan menggunakan huruf qaf yau,.g di-kasrahkan, maknanya

adalah ketentuannya.

Perkataannya "Apabila dia termasuk dari orans-orang yang makruf

dengan tadlis" Mengenai At-Tadlis telah kami paparkan penjelasannya

pada pasal-pasal terdahulu, sehingga tidak perlu dittlangi lagi.

Perkataannya: "FAmaa ubtughiya" demikianlah redaksi yang tercan-

tum di dalam kebanyakan kitab-kitab rujukan denganbentukfi'il madhi

lilmaihul.Di dalam sebagian kitab tertulis " famaa ibtaghaa" - Sedangkan di

dalam sebagian kitab-kitab rujukan yang telah ditahkik terhrlis "faman

ibtaghaa" Masing-masingnya memiliki sisi kebenaran.
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Perkataannya, "Di antaranya, bahwa Abdullah bin Yazid Al-Anshari,

dan dia telah berjumpa dengan Nabi shallallahu Alaihi wa sallam; dia telah
meriwayatkan sebuah hadits dari Hudzaifuh dan Abu Mas'ud Al-Anshari
Radhiyallahu Anhuma, juga dari masing-masing mereka yang diisnadlannya
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam." Adapun haditsnya dari Abu
Mas'ud Rndhiyallahu Anhu, maka itu adalah hadits tentang nafkah
seorang suami kepada keluarganya. Al-Bukhari dan Muslim telah
men-takhrijnya di dalam kitab Shahih mereka. Adapun haditsnya dari
Hu&aifah Radhiyallahu Anhu, yaitu perkataannya: "Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam telah mengabarkan kepadaku tentang apa yang akan terj adi..."
Hadits tersebut ditakhrij oleh Muslim.

Abu Mas'ud, namanya adalah Uqbah bin Amr Al-AnsharL yang
dikenal dengan sebutan Al-Badri. |umhur ulama berk ata, "Diamenetap
di Badar, tetapi tidak ikutberperangbersama Nabi Shallallahu Alaihiwa
Sallam." Sedangkan Az-Zuhi, Al-Hakam, Muhammad bin Ishaq (para
tabi'in), dan Al-Bukhari berkata ,'Dia telah ikut bersama beliau."

Adapun perkataannya "Wa-'An kulli waahid (juga dai masing-
masing)"; demikianlah redaksi yang tercantum di dalam kitab-kitab
rujukan. Padahal yang lebih tepat adalah menghapusnya karena akan
dapat mengubah makna.

Perkataannya: "z,,lr, ,F b 'iJit ,5; t A €. @ (Namun isnnd-
isnad itu, menurut anggapan orang yang telah lami ceritalan perlataannya

sebelumnya, adalah sangat-sangat lemah)", lafazh g: dengun mem-

f athahk,mhuruf .zai,men-dlamahkannya,ataumeng-iasrahkanrtyaketika
bacaan tersebut adalah masyhur.

Adapun Muslim mengatakan, 'dha'iifah" sebagai ganti dari "?DAa-

hiyah" dan itu lebih baik. Karena sesungguhnya orang yang berka-
ta itu, tidak menganggap bahwa hadits-hadits itu sangat-sangat
lemah, sebagaimana makna kalimat waahiyah. Akan tetapi, dia hanya
mengatakan bahwa hadits-hadits itu adalah lemah yang tidak dapat
dijadikan sebagai hujjah.

Perkataannya "Inilah: Abu Utsman An-Nahdi dan Abu Rafi' Ash-
Slu'igh; merekn berdua termasuk di antara orang-orang yang menjumpai

masa jahiliyyah. Merelcn berdua bersahabat dengan para sahabat Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam dai lalangan ahli Badar dan seterusnya. Mereka

berduamenukilhadits-lwditsdarimerela,sampailcedua-duanyntinggalbersama

Abu Hurairah,lbnu Umar, dnn orang-orang terde.knt me.reka. Masing-masing
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dari mereka berdua (Abu Utsman dan Abu Rafi') telah me.ngisnadknn dari
Ubai bin Ka'ab Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

sebuahhadits," Abu Utsman An-Nahdi, namanya adalah Abdurrahman
bin Mal. Adapun mengenai dirinya telah kami jelaskan sebelumnya.

Abu Rafi', namanya adalah Nufai' Al-Madani. Tsabit berkata, 'Ke-
tika Abu Rafi'dimerdekakan, dia menangis. Oleh karena itu, dia ptrn
ditanya, 'Apa yang membuatmu menangis?' Dia meniawab,'Dahulu
aku mendapatkan dua pahala, tetapi sekarang salah satunya telah
pergi.'

Adapun perkataannya "Pernah hidup pada masa jahiliyyah"; makna-
nya adalah bahwa mereka berdua adalah orant yang hidup sebelum
diutusnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Masa jahiliyyah
adalah masa sebelum pengutusan Rasulullah Slwllallahu Alaihi ua Sallam.

Mereka menamakannya demikian, karena banyaknya kebodohan yang
mereka lakukan.

Perkataannya, r'.n iS ,t'-14t a @an blangan ahli Badar dan sete-

rusnya). Al-Qadhi Iyadh berkata, "Itu bukanlah tempat yang tepat
unfuk menggrurakan kafimat "lulumma jnrran" karena sesungguhnya
dia hanya digurtakan pada perkara yang berkaitan dengan zaman si
pembicara. Akan tetapi yang dimaksudkan oleh Muslim adalah orang-
orang setelah mereka dari kalangan shahabat.

Perkataannya: "larran" yaitu dengan tanwin. Penulis kitab 'Al-
. Mathali' " ber(cata,'Ibnu Al-Anbari berkata, "lvlakna "halummn jarran"

adalah berjalanlah dengan pelan-pelan dan bersabarl,ah. Dia diambil
dari kalimat "al-farr" yaitu tidak nyaman di dalam perjalanannya. Lalu
digunakan pada amalan-amalan yang terus-menerus dilakukan." Ibnu
Al-Anbari berkata, "Jarran di-nashabkan sebagai mashdar, yaihr jarruu
jarran; atau sebagaihal atau sebagai tamyiz."

Perkataannya: "Wadzawiihimat"; di dalamnya terdapat peng-
idhafahan kata dz.awii kepada selain nama-nama jenis. Padahal yang
makruf di kalangan ahli bahasa Arab, bahwa kata dzawii tidak di-
idhafahkanmelainkan kepada nama-nama jenis, seperti dzi maal (pemilik
harta).

Telah disebutkan di dalam hadits dan yang lainnya bahwa peng-
idhafahan potongan huruf dari kata dzawii kepada kalimat-kalimat
mufrad, sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits: "Watashilu dzaa

rahimika (dan kamu menyambung orang yang memiliki hubungan
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denganmu)". Irlga seperti perkataan mereka: "Dzttu yAzin", "Dzult
nuu)As" dan yang semisahrya. Mereka mengatakan, "Semllanya ihl
diperkirakan ada infbhal (kata pemisah) di dalamnya, sehingga takdir
jumlah dzii rahimika adalah "Alladzi lahu ma'aka rahim (orang yang
memiliki hubungan denganmu)."

Adaptrn hadits Abu Utsman dari l-Jh.ai Radhiyallahu Anhu, adalah
"Dahulu ada seseorang, yang tidak aku dapatkan seorangpun lebih jauh

rumahnya dari masjid daripada dia... dan seterusnya" Al-Hadits. Di dalam-
nya juga disebutkan, "Semoga Allah memberiknn pahala yang lamu
haraplun". Ditakhrij oleh Muslim.

Adapnn hadits Abu Rafi' dari Ubai Rndhiyallahu Anhu, adalah
"Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu beri'tikaf pada

sepuluh hnri terakhir. l-alu pada suatu tahun beliau safar, mala ketika datang

tahun berikutnya, beliau beri'tilaf dua puluh lwrL" Diriwayatkan oleh Abu
Dawud, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah di dalam kitab "Sunan" rrtereka;
dan diriwayatkan oleh sekelompok orang dari para penulis kitab-kitab
"Musnld."

Perkataannya: "Abu Amr Asy-Syaibani...; begitu juga Abu Mt'mar
Abdullah bin Sakhbarah. Masing-masing dan merel<a berdua telah

menyandarlun dari Abu Mas'ud Al-Anshari Radhiyallahu Anhu, dari Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam dua buah hadits" Abu Amr Ay-Syaibani,
namanya adalah Sa'ad bin Ayas. Adapun mengenainya telah dijelaskan
sebelumnya.

Sakhbarah yaitu dengan mem-fathahkan huruf sin, nter.:.-sukunkan

huruf klra' serta mem-fathahkan huruf ba'.

Adapun dua hadits yang diriwayatkan oleh Asy-Syaibani, maka
salah satunya adalah hadits: " Ada seseorang datang lcepada Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam, seraya berlcnta, 'Sesungguhnya heutan tungganganku telah

mati... dan seterusnya" sedartgkan hadits yang lairurya: "Ada seseorang

datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membawa seekor unta yang

teriknt... mala beliau pun bersabda, "Dengannya, kamu aknn mendapatkan

padn hari kiamat tujuh ratus unta yang semuanyn terikat" Keduanya
ditakhrij oleh Muslim. Abu Amr Asy-Syaibani juga menyandarkan
pada Abu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, hadits: "Pemberi saran adalah orang

yang dipercaya." Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Abdun bin Humaid
di dalam kitab "Musnad"rrya.

Adapun dua hadits Abu Ma'mar, maka salah satr,rnya adalah
" D ahulu N abi Shallallahu Alaihi w a S allam sel alu meny entuh b ahu-b ahu kami



Imam Muslim

ketikn hendak sh"alat... dan seterusnya" Ddl'akJn,rii oleh Muslim. Sedangkan
hadits yang lain: " Tidak sah shnlat, yang padanya seseorang tidak meluruslan
tulang belakangnya pada saat ruku'... dan seterusnya" Diiwayatkan oleh
Abu Dawud At-Tirmidzi, An-Nasa'i,Ibnu Majah, dan selainmereka dari
kalangan para penulis kitab-kitab "Sunan" darr "Musnad". At-Tirmidzi
berkata, "Hadits tersebuat adalah hasan shahih." Wallahu A'lam.

Imam Muslim Rahimahullah berkata, "Dan Ubaid bin Umair

telah mengisnadkan dari Ummu Salamah Radhiyallahu Anha, isteri Nabi

Shallallahu Alaihi w a S allam sebuah hndits..." ; yaitu perkataannya : " Ketika

Abu Salamah meninggal, aku berlcnta,'(Dia) orang asing, di negeri asing. Aktt
akan benar-benar menangisinya dengan tangisan yang dapat dijadikan bahan

pembicaraan... dan seterusnya" Ditakhrij oleh Muslim.

Nama Ummu Salamah Ra dhiyallahu Anlw adalahHindun bintu Abu
Umayyah. Nama Abu Umayyah adalah Hudzaifah. Ada yang menga-

takan, 'Suhail bin Al-Mughirah Al-Makhzumiyyah.' Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam menikahinya pada tahun ketiga hijriyah. Ada yang
mengatakan,'Namanya adalah Ramlah.' Namun, itu tidak benar.

Perkataanny a: " D an Qab bin Abu Hazim... ; dia telah men gbnadkan dar i
Abu Mas'ud Al-Anshari Radhiyallahu Anhu tiga buah hadits"; yaitu hadits:
"Sesungguhnya keimanan berada dbana; dan sesungguhnya kelcerasan dan

lceknkuan hati berada pada Al-Faddndin... dan seterusnya" hadits: "Sesung-

guhnya mntahari dan rembulan tidak gerhana knreru kemati.an seseorang...

dnn sete.rusnya" dan hadits: 'rt*u hamptr tidak mendapatlan slwlat knrena

si Fulan mem"anjanglan shalat de4gan kami... dan selerusnya" Semltanya
ditakhrij oleh Al-Bukhari dan Muslim di dalam kitab "Shahih" rnereka.

Nama Abu Hazim adalah Abdu Auf. Ada yang rnengatakan, 'Auf
bin Abdul Harits Al-Bajali, seorang sahabat.'

Perkataannya: "DAn Abdurrahman bin Abu l-aila...; dia telah mengis-

nadknn dari Anas bin Malik Rndhiyallahu Anhu, dariNabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam sebuah hadits"; yaitu perkataannya : " Abu Thalhah memerintahkan

kepada Ummu Sulaim, 'Buatkanlah malunan untuk Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam... dan seterusnyt" Ditakhrij oleh Muslim.

Telah lalu dibahas nama Abu Laila dan penjelasan perbedaan pen-

dapat tentangnya, serta penjelasan tentang anak dan cucunya.

Perkataarur y a: " D an Rib' i bin Hir asy telah mengisnadknn dari lmr an bin

Hushain Radhiyallahu Anhu, dariNabi Shallallahu Alaihiwa Sallam duabuah

hadits; juga dari Abu Bakrah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi

339



Svarah e\340 @d
wa Sallam sebuah hadits"; adapun dua haditsnya dari Imran Radhiyallahu

Anhu, maka salah satunya mengenai keislaman Hushain, ayah Imran.

Di dalamnya disebutkan: "Abdul Muththalib adalah orang yang lebih

baik bagi kaummu daripada kamu... dan seterusnya". Diiwayatkan oleh
Abdtrnbin Humaid di dalam kltab Musnadnya dan An-Nasa'i di dalam

kitabnya 'Amal Al-Yaum wa Al-Iailak, dengan kedua isnadnya yang

shahih. Sedangkan hadits yang lain: "Aku alcnn benar-benar memberikan

panji peperangan kepada seseorang yang mencintai Allah dan rasul-Nya.. . dan

seterusnyA". Diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam kltab Sunannya.

Adapun haditsnya dari Abu Bakrah Radhiyallahu Anhu, yaihr,
" Apabila ada dua orang muslim, salah satu dari merekn mengacungkan pedang

l<rynda saudaranyn, ntaka mereka berdua berada di atas tepi jurang lahannam...
dan seterusnya" Dltakhrij oleh Muslim dan Al-Bukhari.

Nama Abu Bakrah adalah Nufai'bin Al-Harits bin Kaladah Ats-

Tsaqafi. Dia dijuluki dengan Abu Bakrah karena dia turun dari benteng
Thaif menuju Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan balcrah

(yaitu kerekan sumur). Abu Bakrah termasuk di antara oranS-orang
yang menghindari perang Al-]amal; dia tidakbe{perangbersama salah

sahr kelompok yang ada. Rib'i dan Hirasy telah lalu penjelasan tentang

keduanya.

Perkataannya: "Dan Nafi' bin lubair bin Muth'im telah mengisnadkan

dari Abu Syuraih Al-Khuza'i Radhiyallahu Anhu, dariNabi Shallallahu Alaihi
zoa Sallam sebuah hadits"; adapun haditsnya, yaitu hadits: "Barangsiapa

yang beriman kepada Allah dan hari Akhir, makn hendaknya din berbuat baik

lepada tetangganya... dst" Ditakhrijoleh Muslim di dalam Kitab Al-lmaan

demikian dari riwayat Nafi'bin Jubair. Al-Bukhari dan Muslim juga

telah menf al<hrijnya dari riwayat Sa'id bin Abu Sa'id Al-Maqbari.

Abu Syuraih, namanya adalah Khuwailid bin Amr. Ada yang

mengatakan, 'Abdurrahman.' Ada yang mengatakan, 'Amr bin
Khuwailid.' Ada yang mengatakan, 'Hani' bin Amr.' Ada juga yang

mengatakan, 'Ka'ab,'Dia bisa dipanggrl Abu Syuraih Al-I(huza'i, Al-
Adawi, dan Al-Ka'bi.

Perkataannya "Dan An-Nu'man bin Abu Ayyasy telah mengisnadkan

dari Abu Sa'id Al-Khudri Rndhiyallahu Anhu tiga buah hadits, dari Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam"; hadits yang pertama: "Barangsiapa yang

berpuasa sehari di jalan Allah, niscaya Allah akan iauhlan waiahnya dari

nerakn (sejauh perjalanan) tujuh puluh mltsim." Yang kedu a: " Sesungguhnya

di dalam surga ada sebatang pohon yang seorang penunSSang akan be.rjalan
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di bawah teduhannya... dan seterusnya" Kedua-duanya ditakhrij oleh Al-
Bukhari dan Muslim. Ketiga: "Sesungguhnya penghuni surga yang paling
rendah tinglutannya adalah seorang yang dipalinglan wajahnya ole.h Allah...
dan seterusnya." Ditakhrij oleh Muslim

Abu Sa'id Al-Khudri, namanya adalah Sa'ad bin Malik bin Sinan,
dia dinasabkan kepada ICrudrah bin Auf bin Al-Harts bin Al-Khazraj.
Abu Sa'id wafat di Madinah pada tahun enam puluh empat hijriyah.
Ada yang mengatakan, 'Tujuh putuh empat, dan dia berumur tuiuh
puluh empat.'

Abu Ayyasy, ayah An-Nu'man, namanya adal,ah Zaid bin Ash-
Shamit. Ada yang mengatakan, 'Zaid bin An-Nu'man.' Ada yang
mengatakan, 'Ubaid bin Mu'awiyah bin Ash-Shamit.' Ada juga yang
mengatakan,'Abdurrahman.'

Perkataanny a: " Dan Athaa' bin Yazid. Al-laitsi telnh mengisnadlan dari
Tamim Ad-Dari Radhiyallahu Anhu, dariNabi Slwllallahu Alaihi wa Sallam

sebuah hadits"; yaitu hadits: " Agama ailalah nasilut... dan setentsnya"

Tamim Ad-Dari, demikianlah yang tercantum di dalam kitab
"Shahih Muslim". Para perawi kitab Al-Muutathffta' berbeda pendapat
tentangnya; di dalam riwayat Yahya, Ibnu Bukatr, dan yang lainnya:
Ad-Dayri. Sedangkan di dalam riwayat AlQa'nabi, Ibnu Al-Qasim,
dan mayoritas mereka: Ad-Dari.

Para ulama berbeda pendapat, tentang kepada siapa dia dinisbatkan?

]umhur ulama berkata, "Kepada salah satu kakek moyangnya, yaitu
Ad-Darbin Hani'; karena sestrngguhnya dia adalah Tamimbin Aus bin
ICrarijah bin Sur bin Jadzimah binDzu;a'bin Adi bin Ad-Dar bin Hani'
bin Habib bin Nimarah bin Lakhm, yaitu Malik bin Adi."

Adapun orang yang mengatakan: Ad-Dair'u maka itu penisbatan
kepada Dair, yaitu tempat tinggal Tamim sebelum Islam, ketika dia
masih Nasrani. Demikianlah yang diriwayatkan oleh Abu Al-Hasan Ar-
Razi di dalam kitabnya "Manaqib Asy-Syafi'i"; dengan isnadnya yang
shahih dari Asy-Syah'i, bahwa dia berkata mengenai kedua penisbatan
itu seperti yang telah kami sebutkan; dan itulah yang dipegang oleh
mayoritas ulama.

Di antara mereka, ada yang mengatakan, 'Ad-Dari, dinisbatkan
kepada Darain, yaitu sebuah lokasi di Bahrain, yaitu tempatberlabulurya
kapal-kapal. Di sanalah minyak wangi dari India didatangkan. Oleh
karena itu, penjual minyakbiasa dipanggil Dari.'
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Di antara mereka, ada juga yang mengatakan, 'Ad-Dayri' sebagai

penisbatan kepada sebuah kabilah.' Namun, itu pendapat yang jauh

dan cacat. Pendapat itu dan yang sebelumnya diriwayatkan oleh

penttlis kitab " Al-Mathali"' dia berkata,'sebagian ulama membenarkan

Ad-Dairi.'

Aku katakan, 'Kedua-duanya adalah benar. Dia boleh dinisbatkan

kepada kabilah dengan Ad-Dari, juga kepada Dair dengan Ad-Dairi'

karena dtra sifat itu berkumpul pada dirinya.' Penulis kitab " Al-Mathali"'

berkata, 'Di dalam ki tab " Ash-Shnhihain" dart" Al-Muwaththa"' tidak ada

Ad-Dari dan Ad-Dairi, kecualiTamim. Julukannya adalah Tamim Abu

Ruqayyah. Dia masuk Islam pada tahun kesembilan hijriyah. Dahulu

dia tinggal di Madinah lalu pindah ke syam dan menetap di Bait A1-

Vfaqais. t l abi Shallattnhu Alaihi wa Sallam telah meriwayatkan kisah A1-

Jassasah darinya; dan itu adalah keutamaan mulia bagi Tamim. selain

itu, juga termasuk di dalam riwayat orang-orangbesar dari oranS-oran8

kecil.'

Perkataanny a, "DAn sulaiman bin Yasar telah mengbnadkan dari Rnfi'

bin Khudaij Rndhiyallahu Anhu, dari Nabi shnltallahu Alaihi wa sallam

sebuah ludits" ;yaitu hadits Al-Muhaaqalah yangditakhrii oleh Muslim'

Perkataarmy a "DAn Humaid bin Abdurrahman Al-Himyari telah

mengisnadkan dari Abu Hurairah Rndhiyatlahu Anhu, dari Nabi shallallahu

ataini wa sallam beberapa hadits"; di antara hadits-hadits itu adalah:

,,puasa yang paling afdhol setelah puasa Ramadlun adalah puasa bulan Allah

Al-Muhanam. shatat yang paling afdhal setelah slulat fardhu adalah shalat

malam." Ditakhrij hanya oleh Muslim tanpa Al-Bukhari'

Abu Abdillah At-Huma idi Rahimahullah berkata pada akhir " Ml'ts-

nad" Abrt Hurairah dari kitab "Al-lam'u Baina Ash-shahihain," bahwa

Humaid bin Abdurrahman Al-Himyari tidak meriwayatkan dari

Abu Hurairah d,i dalam l<rtab 'Ash-Sluhih" selain hadits tersebut'"

Dia berkata, "Dia iuga tidak meriwayatkan suatu aPaPun dari Abu

Hurairah di d,alam Siahih Al-Bukhnri.' Pendapat yang dikatakan oleh

Al-Humaidi itubenar. Bisa iadi Humaid bin Abdurrahman Al-Himyari

ittr agak menyerLlpai Humaid bin Abdurrahman bin Auf Az-zuhri,

y"r,gl.,gu meriwayatkan dari Abu Hurairah. A1-Bttkhari dan Muslim

i"l"t *"ri*ayatkanbanyak hadits darinya, dari Abu Hurairah di dalam

kitab Ash-Shahihain.

Terkadang orang Yang
kitab Ash-Shahihain tetaP

tidak memiliki ilmu sedikit pun tentang

bersikukuh, sehingga dia mengingkari
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perkataan Al-Humaidi dengan anggaPan bahwa Humaid Az-Zuhri
adalah Humaid Al-Himyari; dan itu adalah kesalahan yang nyata dan

kebodohan yangburuk.

Al-Himyari juga tidak meriwayatkan dari Abu Hurairah di dalam

ketiga kitab yang merupakan kesempurnaan sumber-sumber Islam

yang lima, yffiE aku maksud adalah Sunan Abu Dawud, Sunan At-
Tirmidzi, dan Sunan An-Nasa'i selain hadits tersebut.

Perkataannya: "Knlaamanlclwlfan" yaifu perkataan gugur dan rusak.

Perkataarury a: " Wa' alaihi at-tuklaan." At-tuklaan yaitu berserah diri.

Mahabenar Allah, hanya milik-Nya segala pujian, nikmat, keuta-

maan, dan karunia; dan hanya kepada-Nya, kami memohon pehrnittk
dan perlindungan.
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(1) Bab Penjelasan tentang:. lman, lslam, lhsan, Kewajiban Beriman
dengan Takdir Allah Ta'ala. Penjelasan Dalil untuk Berlepas Diri

dari Orang yang Tidak Beriman Kepada Takdir
dan Berkata Tegas Terhadapnya

bu Al-Husain Muslim bin Al-Hajjaj Al-Qusyairi Rahimahullah
berkata, "Dengan pertolongan Allah, kami memulai. Hanya
kepada-Nya, kami memohon kecukupan; dan tidaklah ada

petunjuk bagi kami, melainkan dari Allah lalla Dzikruh.
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93. Abu Khaitsamah zuhnir bin Harb telah memberitahukan kepadaku,

Waki' telah memberitahulan lcepada lami, dari Kahmas, dari Abdullah
bin Buraidah, dari Yahya bin Ya'm"ar; fiL/ dan Ubaidullah bin Mu'adz
Al-Anbari telah membe.ritahulun kepada kami; dan ini adalah haditsnya:
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'ffisAyahku memberitahukan lcepada lami, Knhmas telah memberitahukan

kepada kami, dari lbnu Buraiilah, dari Yahya bin Ya'mar, dia berkata,
"Orang yang paling pertamn berbicara tentang takdir di kota Bashrah
adalah Ma'bad Al-luhani." Aku (Yahya) dan Humaid bin Abdurrahman
Al-Himyari pergt berhaji atau umrah. Kami berkata, "Apabila kita
berjumpa dengan salah seorang shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam, mala kita harus bertanya kepadanya tentang apa yang mereka

kntakan pada masalah takdir." Kebetulan lami bertemu dengan Abdullah
bin Umar bin Al-Khaththab seilang masuk nusjid. Lalu aku dan temanku
(Humaid) mengapitnya; seorang dari lctmi di sebelah lanannya, sedang
y ang lain di sebelah kiriny a. Aku merasa bahwa temanku alan meny erahkan
pembicaraan padaku. Lalu aku pun berkata, 'Wahai Abu Abdirrahman
(julukan Abdullah bin Umar-Pent), sesungguhnya kami telah melihat
dari kalangan knmi sekelompok manusia yang selalu membaca Al-Qr,tr'an
dan membicarakan ilmu" -lalu dia menjelaskan tentang kondisi merekn-.
"Merekn beranggapan bahwa takdir tidak ada; dan bahwa segaln sesuatn

yang terjadi bukanlah berdasarkan lcetmtuan Allah (spontan)." Maka
dia (Abdullah bin Umar) berkata, "Apabila kamu berjumpa dengan

mereka, malcn labarkan kepada merelu bahwa sesungguhnya aku berlepas

diri dari merela, dan sesungguhnya merela pun berlqas diri dariku.
Demi Dzat yang Abdullah bin Umar bersumpah dengan-Nya, jikn
sekiranya salah seorang mereka memiliki emas sebesar gunung llhud lalu
menginfaldcannya, niscaya Allah tidak aknn menerima (infak itu) sampai

dia beriman krpada takdir." Selanjutnya dia berkata, " Ayahku, Llmar bin
Al-Khnththab, telah memberitahulan krpadaku, dia berkata, " Pada suatu
hari, ketika lami sedang bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,
tiba-tiba ilatang kepada kami seorang lelaki; paluiannya sangat putih,
rambutnya sangat hitam, tidak terlihat padanya bekas perjalanan jauh,
dan tidnk ada seorang pun dari lami yang menge.nalnya. Kemudian dia

pun duduk di hadapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dia sandarkan

kedua lututnya kepada kedua lutut beliau; dan dia meietakkan kedua telapnk

tangannya di atas l<edua pahanya, seraya berlcnta, "Wahai Muhammad,
knbarknnlah kepadaku tentang Islam!" Maka Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "lslam adalah kamu bersalcsi bahwa tidak

ada tuhan (yang berhak disembah) lcecuali Allah dan bahwa Muhammad
adalah utusan Allah, mendiilan shalat, menunaikan zakat, berpuasa di
bulan Ramndhnn dan berhnji jila mnmpu melalcsanalannyl." Dia (lelaki

itt) berkata, "Englcfru benar." Dia (Umnr bin Al-Khaththab) berknta,

"Kami pun heran terhadapnya, dia bertanya kepada beliau, namun dia
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pun membenarkannya." Dia (leluki itu) berkata, "Kabarlanlah kepadaku

tentang Iman!" Beliau bersabda, "Kflmtt beriman lcepada Allah, malailat-

malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari Akhir, dan kamu

beriruan kepada takdir yang baik dan yang buruk." Dia (lelaki itu) berknta,

"Engkau benflr." Dia (lekaki itu) berluta, "Kablrkanlah lcepadaku tentang

lhsan!" Beliau bersabda, "Knmtt menyembah Allah seakan-akan kamu

melihnt-Nya. lilapun kamu tidak melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia

melihatmu." Dia (lekaki itu) berknta, " Knblrlanlah kepadaku tentang hari

Kinmat ! " Beliau bersabda,' Tidaklah orang yang ditanya lebih mengetahui

daripada orang yang bertanya." Din Aekaki itu) berlqta, "Kabarkanlah

kepadaku tentang tanda-tanilanya!" Beliau bersabda, "lika seorang budak

wanita melahirlan mnjilannya; dan lamu melihat orang-orang yang

bertelanjang l(nki, tidak berbusana, fakir miskin, para putgembala kambing

akan saling berlomba membuat gedung yang tinggi." Dia (Umar bin Al-
Khnththnb) berlata, "Lalu dia pergl, ilnn aku pun terdiam cukup lama."

Kemudian beli^au bertanya krpadnku, "Walwi Umar, apakah lamu tahu

siapakah orang yang bertanya itu?" ,4ku mcniawab, "Allah dan rasul-

Nya yang lebih tahu." Beliau bersabda, "saungguhnya dia adalah libril.
Dia mendatangi lalian untuk mengaiarlan lcepada kalian tentang agama

kalian."

. Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab As-Sunnah, Bab Fii Al-

Qadar (nomor 469il. At-Timddzi di dalam Kitab Al-lmaan, Bab Maa faa'a

Fii Washfi libriil Linnabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Al-lmann wa Al-lslaam

(nomor 2510). An-Nasa'i di dalam Ktab Al-lmaan, Bab Na'tu Al-lslaam
(nomor 5005).Ibnu Majah di dalam Al-Muqaddimnh, Bab Fii Al-lmaan

(nomor 5il.Tuhfah Al-Asyraf nomor 10572.
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94. Muhammad bin ubaid Al-Ghubari, Abu Kamil Al-Jahdari, dan Ahmad bin
Ab dah telah memberitahulun kepadaku, merela berkata,' Hammad bin zaid
telah memberitahukan k pnda kami, dari Mathar Al-wariq, dari Abdullah
bin Buraidah, dari Y ahya bin Y a' mar, dia berkata,' Ketilu Ma' bad berbicara
tentang perkara takdir, knmi menginglari hal te.rsebut.' Dia (yahya bin
Ya'mar) be.rkata, 'Maka aku dan Humaid bin Abdurrahman Al-Himyari
pergi melalcsanakan haji.' Mereka mencantumkan hadits tersebut, yang
semakna dan seisnad dengan hadits Knhmas; dan di dalamnya terdapat
beberapa tambahan dan pengurangan huruf.'

o Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 93.

3*l ck StUt y: J ,F. ri-r; ;v :; 'rH dr;') . r o
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95. Dan Muhammad bin Hatim telah membuitahukan kepadaku, Yahya

bin Sa'id Al-Qaththan telah membeitahuknn kcpada kami, Lltsman bin
Ghiyats telah memberitahukan Inpodo kami, Abdullah bin Buraidah telah
memberitahukan kepada kami, dari Yahya bin Ya'mar dan Humaid bin
Abdur-rahman, mereka berdua berlata, "Knmi telah berjumpa dengan
Abdullah bin Umar,lalu kami menyebutkan tentang takdir dan apa yang
merekn katalun tentangnya." Din pun menceritaknn hadits itu sama seperti
hadits mereka. Dari Umar Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu
Alaihi wa sallam. Di dalamnya terdapat sedikit tambahan dan ada sedikit
peflruran?an.'

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 93.
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96. Dan Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahulun kqadaku, yunus bin

Muhammad telah memberitahukan kqada kami, Al-Mu'tamir telah
memberitahuknn kepada kami, dari ayahnya, dari yahya bin ya'mar, dari
lbnu umar, dari umar (Radhiyallahu Anhuma), dari Nabi shallallahu
Alaihi wa Sallam dengan hndits yang sembal de.ngan hadits mereka.'

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 93.



(2) Bab Apa ltu lman dan penjelasan
Perkara-Perharanya
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97. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan

kepadaku, semuanya dai lbnu lllaiyyah. Zuhair berknta, 'lsma'il bin

lbrahim telah memberitahul<an lnpodo lami, dari Abu Hayyan, dari

Abu Zur',ah bin Amr bin larir, ilari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu,

dia berluta, 'Pada suatu hai, Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam

tampil di hadapan manusia. Tiba-tiba seorang lelaki mendatanginya

seraya berkata, 'Wahai Rasulullah, apa itu Imafl?" Beliau menjawab,

" Knmu beriman kepada Allah, pata mnlaikat-Nya, kitab-Nya, periumpaan

dengan-Ny a, rasul-rasul-Ny a, ilan lamu briman kqada hari kebangkitan

alcfuir." Dia berlata, - Wahai Rasulullah, apa itu lslam? " Belinu meni awab,
,,lslam adalah kamu menyembah Allah tidak bqbuat syirik lepada-Nya

sedikit pun, lamu mendirilun slulat waiib, kamu menunaikan zakat

fardhu, dan lamu berpuasa Ramadhan." Din berkata, 'Wahai Rasulullah,

apa itu lhsan?" Belinu meniawab, "IGmu menynnbah Allah seakan'

akan lamu metitwt-Nya. Sesungguhnya, iika lamu tidak melihat-Nya,

malcn sesungguhnya Dia melihatmu." Dia berknta, "Wahai l?asuh.illah,

kapan hari kiamat?" Beliau menjawab, "Tidaklah orang yang ditanya

lebih mengetahui daripada orang yang bertanya. Alan tetapi, aku akan

memberitahukan kqadamu tentang tanda-tandanya. Apabila seorang

budak wanita melahirlcnn majilunnya, mala itulah di antara tanda-

tandanya. Apabila orang-arang yang bertelaniang bailan dan laki meniadi

pmimpin-pemimpin manusia, rnala itulah di antata tanda-tandanya.

Apabila para Pengembala ltswan-hewan tunak saling meninggilan

bangunan, malu itulah di antara tanila-tanilanya. Lima perlara, tidak ada

yang mengetahuinya melainlun Allah." I-alu beliau shallallahu Alaihi

wa Sallam membaca: "sesungguhnya Allah, hnnya pada sisi-Nya saialah

penge.tahuan tentang hari Kiamat; dan Dia-lah yang menurunlun huian,

dan mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tiada seorang pun yang

dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok.250

Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan

260 Maksudnya: manusia itu tidak dapat mengetahui dengan pasti apa yang akan

diusahakannya besok atau yang akan diperolehnya. Namun demikian, mereka

diwajibkan berusaha. (Pent).
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mnti. Sesungguhnya Allah Mahn mengetahui lagi Maha Me.ngenal.,, ,pS.

Luqman:34).

Dia (Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu) berkata, ,,Kemudian lelaki ter-
sebut pergi. Lalu Rnsulullah shallallahu Alaihi wa sallam pun bersabd.a,
"suruhlah kembali lelaki itu ke hadapanku!" Mereka pun berusaha untuk
mencarinya, namun merelu tidak melihat suatu apapun. Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam pun bersabda, "ltu adarah libril. Dia datang
untuk mengajarkan manusia tentang urusan agama merekn.,,

. Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Al-lmnan, Bab: su'aal libriil
An-Nabi shnllallahu Alaihi wa sallam'an Al-lmaan wa Al-rslaam wa Al-
Ihsaan wa 'llmi As-Saa'ah (nomor 50). Ditakhrij juga olehnya di dalam
Ktab At-Tafsiir, Bab: lnnallaah'lndahu 'IImu ,4s-Saa'ah (nomor 4777).
Ibnu Majah di dalamAl-Muqaddimah, Bab: Fii Al-lmaan secara sempuma
(nomor 64). Ditakhrijjuga olehnya di dalam Kitab Al-Fitan, Bab: Asyraath
As-Saa' ah, sebagiarutya (nomor 4044). Tuhfah Al-Asyraf nomor 1,4929.
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98. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada knmi,

Muhammad bin Bisyr telah memberitahukan kpod, kami, Abu Hayyan
At-Taimi telah membe.ritahulan k prda kami semisal hadits itu, dengan
sanad tersebut.. Alun tetapi, di dalam riwayatnya disebutkan: "Apabila
seorang budak wanita melahirlcnn majikannya," Y aitu, gundik-gundik.

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 97.



(3) Bab Apa ltu lslam dan Penjelasan Perkara-
Perkaranya
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99. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, ,*rot#, **r-
beritahukan lcepada kami, dari Llmarah -dan dia adalah lbntt Al-ea'qa',
dari Abu Zur'ah, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata,
'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Bertanyalah katian
kepadaku ! " N amun, mereka takut bertany a kepada beliau. Tiba-tiba datang
seorang lelaki, lalu duduk di dekat kedua lutut belinu, seraya berkata,
"Wahai Rasulullah, apa itu Islam?" Beliau menjawab, "Engknu tidak
menyekutukan Allah sedikit pun, mendirikan shalat, kamu menunaikan
zaknt, dan kamu berpuasa Ramadhan." Dia (lelaki itu) berknta, "Engkau

benar." Dia berknta lagi, "Wahai Rasulullah, apa itu lman?" Beliau
menjawab, "Kamtt beriman kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab-Nya,
perjumpaan dengan-Nya, rasul-rasul-Nya, kamu beriman kepada hari
kebangkitan, dan kamu beriman kepada takdir, seluruhnya." Dia (lelaki

itu) berkata, "Engkau benar." Dia berkata lagi, "Wahai Rasulullah, apn

itu lhsan?" Beliau menjawab, "Kamu takti kepada Allah Azza zua lalla
seakan-akan knmu rnelihat-Nya. Sesungguhnya, jika kamu tidak melihat-
Nya, maka sesungguhnya Dia melihatmu." Dia (lelaki itu) berkata,
"Engkau benar." Din berkata lagi, "Wahai Rasulullah, knpan hari kiamat
terjadi? " Beliau menjawab,'Tidnklah orang yang ditanya lebih mengetahui

daripada orang yang bertanya. Akan tetapi, aku aknn memberitahukan

kepadamu tentang tanda-tandanya; Apabila kamu melihat seorang budak

uanita melahirkan majikannya, maka itulah di antara tanda-tandanya.

Apabila kamu melihat orang-orang yang bertelanjang kaki, berte.lanjang

badan, tuli lagi bisu menjadi penguasa-penguasa bumi, maka itulah di
antara tanda-tandanya. Apabila knmu melihat para pengembala hewan-

hewan ternak saling meninggikan bangunan, makn itulah di antara

tanda-tandanya. Lima perkara yang ghaib, tidak ada yang mengetahuinya

melainkan Allah." l-alu beliau membaca ayat: "Sesungguhnya Allnh,
hnnya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang hari Kiamat; dan Dia-

lah yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim.

Dan tiada seoranpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang

akan diusahalunnyabesok. Dan tiada seorangpunyang dapat mengetahui
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di bumi mana dia alan mati. sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi

Maha Mengenal." ( QS. Luqman: 34).

Dia ( Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu) berkata, " Kemudian lelaki tersebut

pergi. Maka Rasulullah shallatlahu Alaihi wa sallam pun bersabda,

"suruhlah ia kembali kehadapanku!" Mala mereka pun mencarinya,

namun mereka tidak mendapatkannya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

sallam pun bersabda, "Dh adalah libril, dia ingin knlian belajar, karena

kalian tidak mau bertanYa."

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf nomor 1'49'15.

. Tafsir hadits 93-99

Perkara paling penting yang disebutkan di dalam bab ini adalah

perbedaan para ulama tentang permasalahan iman dan Islam, juga

keumuman dan kekhususan keduanya. Serta apakah iman itu dapat

bertambah dan berkurang? Apakah amal-amal perbuatan termasuk

bagian dari iman atau tidak?

Para ulama salaf dan khalaf telah sering membahas tentang Perrna-

salahan yang kita sebutkan di atas. Saya cukup memaparkan beberapa

perkataan dan pendaPat mereka:

AI-Imam Abu sulaiman Ahmad bin Muhammad bin Ibrahim Al-

Khaththabi Al-Busti seorang ahli fikih, sastrawan dan pengikut madzhab

Asy-Syafi'i juga seorang pentahqiq berkata di dalam kitabnya "Ma'nlim

As-Strnan," "Betapabanyak orang-orang keliru di dalam permasalahan

tersebtrt." Az-Ztthri berkata, "Islam adalah ucaPan, sedangkan iman

adalah praktik." Dia berhujiah dengan ayat, yaitu firman Allah Ta'ala:

"Orang-orang Arab Badui itu berkata: "Knmi telah beriman"' Katakanlah:

"Knmtt belum beriman, tapi kntakanlah: "Kami telah tunduk", karena iman

itu be.lum masuk lce dalam hatimu." (Qs. Al-Huiurah 14). Sebagian dari

ulama berpendapat bahwa Islam dan iman adalah sama. Dia berhujjah

dengan firman Allah Ta'ala:

,rt\.ii ,9;\;15tffirli, S-dr\ili i S-rZt; lGY.g:
foJr
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"Lalu Kami keluarkan orang-orang yang beriman yang berada di negeri knttm
Luth itu. Dan Knmi tidak mendapati di negeri itu,lcecunli sebuah rumah dari
orang yang berserah diri." (QS. Adz-Dzariyat:35-36).

Al-Khaththabi berkata, "Pada permasalahan ini, terdapat dua orang
dari kalangan pembesar ulama yang telah membahasnya. Masing-
masing dari mereka berpedoman kepada salah satu dari kedua pen-
dapat tersebuu dan orang yang terakhir dari keduanya membantah
kepada orang yang terdahulu, dengan mengarang sebuah kitab yang
jumlah mencapai ratusan lembar.'

Al-Khaththabi berkata, "Sikap yang benar terhadap permasalahan
ihr adalah ditakyidkan dan tidak dimutlakkan. Yaitu, seorang muslim
dalam kondisi tertentu dapat menjadi seorang mukmin yang benar
dan tidak pada kondisi yang lain. sedangkan seorang mukmin adalah
seorangmuslim dalam setiap kondisi. Jadi, setiap orangmukmin adalah
muslim dan tidak setiap orang muslim adalah mukmin. Apabila kamu
memahami perkara ini dengan cara tersebut, maka penafsiran ayat-ayat
itu akan menjadi benar bagimu, pembahasan akan mmjadi objektif
dan tidak ada sesuatu apa pun yirng menyelisihinya. Iman adalah
membenarkan. Sedangkan Islam adalah penyerahan diri dan tunduk
atau patuh. Terkadang seseorang menjadi orang yang berserah diri
secara zhahir, tetapi tidak tunduk dan pahrh secara batin dan terkadang
dia menjadi orang yang mempercayai secara batin, tetapi tidak tunduk
dan patuh secara zhahir.

Nabi Shallnllahu Alaihi wa Sallam bersabda, "ImAn itu adalah tujuh
puluh tiga cabang." Menurut Al-Khaththabi bahwa hadits tersebut
menjelaskan iman secara syar'iat. Iman secara syari'at memiliki banyak
cabang dan bagian; ada cabang iman yang tinglatannya terendah
sampai tertinggi. Selain itu, iman saling berkaitan antara yang satu
dengan yang lain. Sedangkan hakikat keimanan adalah mencakup
keseluruhan cabang-cabang iman tersebut. Pengertian iman tersebut
tidak jauh berbeda dengan pengertian shalat. shalat adalah suatu
ibadah yang memiliki bagian dan cabang-cabang. Akan tetapi, shalat
ihl sendiri adalah keseluruhan bagian dan cabang ritual yang harus
dikerjakan. Pengertian iman seperti ini dipertegas oleh sabda beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallam, " Mnlu adalah bagian dari lman." Dalam hadits
tersebut terdapat penetapan tentang kualitas keimanan seseorang

$;6@;4r$i37 o(jgA;
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dan perbedaan tingkatan iman setiap kaum mukminin" Itulah akhir
perkataan Al-Khaththabi.

Al-Imam Abu Muhammad Al-Husainbin Mas'ud Al-Baghawi Asy-
Syafi'i Rahimahullahberkata tentang hadits Jibril kepada Nabi Shallallaht
Alaihi wa Sallam tentang iman, Islam, dan jawaban beliau kepadanya,
dia berkata, "Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam menjadikan Islam sebagai

sebutan terhadap amal perbuatan zhahtr; sedangkan iman sebagai

sebutan terhadap sesuatu yang tersembunyi berupa keyakinan. Bukan
berarti amal perbuatan zhahir tidak termasuk bagian dari iman dan
meyakini dengan hati tidak termasuk bagian dari Islam, tidak! Akan
tetapu hal tersebut menunjukkan tentang rincian dari iman dan Islam
lalu disatukan atas narna agarrul. Oleh karena itu, beliau Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "ltu adalah libril. Dia mendatangi kalian untuk
mengajarlan kepada kalian tentang agama lalian." Kepercayaan dan amal
perbuatan masuk ke dalam sebutan Iman dan Islam seluruhnya. Hal
tersebut ditunjukkan oleh firman Allah Ta'ala,

fufj;'is-rO)iiy
" Sesungguhnya agann (yang diridhai) disisi Allah hanyalah lslam." (QS. Ali
Imraan:19"

dan:

"Dan telah kt-ridhai lslam itu jadi agatru bagimu;' (QS. Al-Ma'idah: 3)

dan:

t,'J13- 
"u 

6: **.: f -& J',
"Barangsinpa mencari agama selain agama lslam, mala selali-lali tidaklah

akan diterima (agamaitu) daipadanya." (QS. Ali Imraan: 85).

Allah Ta'ala mengabarkan bahwa agama yang telah Dia ridhai bagi
hamba-hamba-Nya dan agama yang diterima oleh-Nya adalah agama

Islam. Agama itu tidak mungkin akan diterima dan diridhai, melainkan
dengan menyatukan antara keyakinan dan amal perbuatan." Demikian
yang diielaskan oleh Al-Baghawi.

Al-Imam Abu Abdillah Muhammad bin Isma'il bin Muhammad bin
Al-Fadhl At-Tamimi Al-Ashbahani Asy-Sy ah' i Rahimahullah berkata di
dalam kitabnya "At-Tahriir Fii Syarh Shahih Muslim", "Iman itu secara

V.,Pfi&+:;
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bahasa adalah membenarkan. ]ika dilihat dari pengertian ini, maka iman
tidak dapat bertambah dan tidak pula berkurang. Hal ini dikarenakan
kepercayaan bukanlah sesuatu yang dapat dibagi-bagi, sampai-sampai
digambarkan kesempurnaurn dan kekurangannya dari safu waktu
ke waktu lainnya. Iman menurut istilah syariat adalah mempercayai
dengan hati dan mengimplementasikannya dengan anggota badan.
Apabila ditafsirkan dengan hal tersebut, maka iman dapat bertambah
dan berkurang, demikianlah pendapat para ahlu sunnah."

Al-Imam berkata, "Jadi, hakikat perbedaan pendapat pada perma-
salahan ini hanyalah pada keyakinan dalam hati. Jika seseorang
mempercayai dan membenarkan dengan hatinya, tetapi tidak mengim-
plementasikannya dengan anggota tubuhnya, apakah ia benar-benar
disebut sebagai seorang yang beriman (mukmin)? Menurut kami,
orang tersebut tidak dikatakan sebagai seorang yang benar-benar
(beriman) mukmin. Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda,
"Tidaklah seseorang berzina, sedang dia dalam keadaan mukmin" karena
dia tidak mengerjakan ketentuan iman sehingga tidak berhak disebut
sebagai seorang yang beriman. Demikianlah menurut penulis kitab
" At-Tahrir" .

Al-Imam Abu Al-Hasan Ali bin I(halaf bin Baththal Al-Maliki Al-
Maghribi berkata di dalam kltab "syarh Shahih Al-Bukhari," "Pendapat
para ahlussunah, baik dari kalangan salaf maupun khalaf, bahwa iman
adalah membenarkan dan mengimplementasikannya dengan perbuatan,
yang dapat bertambah dan juga berkurang. Dalil yang menunjukkan
tentang bertambah dan berkurangnya iman adalah ayat-ayat yang telah
dicantumkan oleh Al-BukharL yaitu firman Allah Ta'ala:

#.1{Cirt7,r;l-
" Supaya keimanan merelu bertambah di samping keimanan merelu (yang telah
ada)." (QS. Al-Fath: 4), dan firman Allah Ta'ala:

,4/qN ./, ,r/) /
\y.r-t.o *tD)

"Dan knmi tambah pula untuk merekn petunjuk." (QS. Al-Kahfi: 13), dan
firman Allah Ta'ala:

6i1''u'*tAi\liij-t
"Dan Allah alun menambah petunjuk l<epada mereka yang telah mendapat

petunjuk." (QS. Maryam:76), dan firman Allah Ta'ala:
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a'i);(;V'rfrlrig
"Dan orang-orang yang mau menerima petunjuk, Allah menambah petunjuk

lcepada merekn." (QS. Muhammad: 17). Firman Allah Ta'ala:

Vyrlxi,ji;t;ij
"Dan supaya orang yang beriman bertambah imannyA." (QS. Al-Muddats-
tsir:31.), firman Allah Ta'ala:

ts,; iff;fj WL <)_5i (E"f4yr,$'i1, "H
"siapaluh di antarakamu yang bertambah imannya dengan (turannya) surat

ini? Adapun orang-orang yang beriman, mala surat ini menambah imannya."

(QS. At-Taubah: 124), firman Altah Ta'ala:

€rL i;ri "ig6 tt w i s6i 4,i(:i'&i J6 t$i
"Yaitu orang-orang Qang muttaati Allah dan rasul) yang lcepada mereka ada

orang-orang y ang mengatalun: " Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan

pasulan untuk menyerang lumu, lurena itu takutlah kepada merekn", mlka

perlataan itu menambah lceimanan mereka." (QS. Ali Imraan: \73), dan
firman Allah Ta'ala:

@tt: {Kre$t"i"6v-,
"Dan yang demikian itu tidaHah menambah kepadc mereka lcecuali iman dan

lcetundulcan " (QS. Al-Ahzaab: 22).

Ibnu Baththal berkata, "Keimanan yang tidak ada peningkatannya
adalah kurang." Dia menambahkan, "]ika dikatakan bahwa iman
secara bahasa adalah at-tashdiq (membenarkan), maka sesungguhnya
at-tashdiq itu dapat semptuna dengan melakukan segala ketaatan.

Sel,ama seorang mukmin selalu menambah amalan-amalan kebajikan,

maka imannya menjadi lebih sempurna dan bertambah. Sedangkan

melalaikannya berarti menujukkan berkurangnya iman. |adi, dengan
tidak melakukan amalan-amalan kebajikan, maka kesempurnaan iman

pun akan berkurang. Begitu juga seseorang yang melakukan ketaatan,

maka imannya akan bertambah sempurna. Itulah pendapat yang adil
berkenaan tentang Iman. Adapun kepercayaan terhadap Allah Ta'ala

dan Rasul-Nya Shallallahu Alaihiwa Sallam,maka hal tersebut tidak boleh

berkurang. Oleh karena itu, Malik Rahimahullah bersikap tnwaqquf,pada
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sebagian riwayat, tentang pendapat berkurangnya Iman. Kepercayaan
itu tidak boleh berkurang karena jika kepercayaan tersebut berkurang,
maka ia akan menjadi seorang yang ragu dan keluar dari sebutan nama
iman.

Sebagian mereka berkata, "lmam Malik bersikap tawaqquf tentang
pendapat berkurangnya imarg karena khawatir ditafsirkan bahwa ia
menyetujui kaum Khawarij, yang mengkafirkan para pelaku maksiat dari
kalangan kaum mukminin lantaran dosa-dosa. Sungguh, Imam Malik
telah berpendapat dengan berkurangnya Imary seperti pendapatnya
jama'ah ahlu sunnah."

Abdurrazzaq berkata, "Aku mendengar orang yang telah aku
jumpai dari kalangan syaikh-syaikh dan sahabat-sahabat kami, seperti
Sufyan Ats-Tsauri, Malik bin Anas, tlbaidullah bin Amr, AL-Auza'i,
Ma'mar bin Rasyid, Ibnu lwailj, dan Sufyan bin Uyainah berkata,
"Iman adalah perkataan dan amal perbuatan, ia dapat bertambah dan
berkurang dan hal tersebut juga pendapat Ibnu Mas'ud, Hudzaifah, An-
Nakha'i, AI-Hasan Al-Basfui, Atha', Thawus, Mujahid, dan Abdullah
bin Al-Mubarak." Jadi, perkara yang menjadikan seorang hamba berhak
mendapatkan pujian dan perwalian dari kaum mukminin adalah dia
melaksanakan ketiga perkara ini, yaitu mempercayai dengan hati,
mengikrarkan dengan lisan, dan mengamalkan dengan anggota badan.
Karena tidak ada perbedaan antara para ulama bahwa jika seseorang
berikrar dan beramal tanpa ilmu dan pengetahuan tentang Rabbnya,
maka orang tersebut tidak berhak mendapatkan sebutan nama mukmin.
Jika dia mengetahuiNya dan beramal, tetapi membangkang dengan
hatinya dan mendustakan tauhid yang telah dia ketahui, maka dia
tidak berhak mendapatkan sebutan nama mukmin. Demikian juga jika
dia yakin terhadap Allah Ta'ala dan seluruh rasul-Nya Shalawatullahwa
S al amuhu' Alaihim, te tapi dia tidak mengamalkan kewaj ib an-kewaj ib an,
maka dia tidak dinamakan sebagai mukmin secara mutlak. Meskipun
menurut ungkapan orang-orang Arab, orang tersebut dinamakan
sebagai mukmin lantaran kepercayaannya ifu. Namun, orang tersebut
tidak berhak mendapatkannya menurut ungkapan Allah TA'alA, karena
Allah berfirman:

q),,!i-$\ 54_ <r_l\ @'t K'*- 4; g, 6-L fr ,r:
,I:-t; i-* 4 \1fi'r:ili q^i$j 6y-'u"$i <,;4fli fiy
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/ 2 . ,,r/3:/btryr-ff))
"sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila disebut

nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayat'Nya

bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hnnya kepada Tuhanlah merekn

bertawakkal. Y aitu orang-orang yang mendirikan shalat dan yang menafknhkan

sebagian dari rezki yang kami berikan kepada mereka. ltulah orang-orang yang

beriman dengan sebenar-benarnya." (QS. Al-Anfaal: 2-4). Allah Ta'ala

mengabarkan kepada kita bahwa orang mukmin adalah orang yang
memiliki sifat-sifat sebagaimana yang tersebut dalam ayat di atas.

Ibnu Baththal berkata di dalam Bab Man Qaala Al-lmaan Huwa Al'
Amal, "Apabila dikatakan bahwa iman adal ah at-tashdi4 (membenarkan)'
maka at-tashdiq adalah tingkatan iman yang paling pertama. Dia mewa-
jibkan bagi orang yang mempercayai untuk masuk di dalamnya, tetapi
tidak mewajibkannya untuk menyempunakan tingkatan-tingkatan-
nya; dan dia tidak dinamakan mukmin secara mutlak. Itu adalah

pendapat jama'ah ahlu sunnah bahwa iman adalah perkataan dan amal

perbuatan. )

Abu Ubaid berkata, "Itu adalah pendapat Malik, Ats-Tsauri, Al-
A'tza'i, dan orang yang datang setelah mereka dari kalangan para

ulama dan ahlussunah, mereka adalah lentera-lentera hidayah dan
pemimpin-pemimpin agama, dari penduduk negeri Hiljaz, Irak, Syam,

dan selain mereka."

Ibnu Baththal berkata, "Al-Bukhari Rahimahullah bermaksud
menetapkan makna tersebut di dalam Kitab Al-lmaan, yaTta pada 'Bab

Umuur Al-Imaan, Bab Ash-Shalah Min Al-lmaan, Bab Az-Zakah Min Al-
lmaan, Bab Al-Jihad Min Al-lmaan,' Sesungguhnya dia bermaksud untuk
membantah perkataan kaum Murjiah yang mengatakan, 'Sesung-

guhnya iman adalah ucapan tanpa amalan.' Dia juga ingin menjelaskan

kesalahan mereka, buruknya keyakinan mereka, dan penyimpangan
mereka terhadap Al-Qur'an, As-Sunnah, dan pendapat-pendapat para

imam."

Kemudian Ibnu Baththal berkata pada bab terakhir, "Al-Mahlab ber-

kata, 'Islam secara hakikat adalah keimanan yang bersumber dalam hati."

Kaum Karamiyyah dan sebagian kaum Murji'ah berkata, "Iman
adalah pengikraran dengan lisan tanpa keyakinan hati."

Di antara dalil-dalil yang paling kuat untuk membantah mereka

adalah ijma' umat Islam tentang pengkafiran orang-orang munafik,

g'bh{\?a{Jf
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meskipun mereka telah niengucapkan dua kalimat syahadat. Allah
Ta'ala berfirman,

-A-ii; i:t, 116 -it-:,js t*"#1;613c, r# ity,y"s;
fr .ii J';i ii.et?fii\ -A'A J#1i @ oj,-,s ifi tly;

'dbL g, #r:I';{"i J Qlti AV
"Dan janganlah kamu seknli-kali menyembahyangkan (jenazah) seorang yang
mati di antara merekn, dan janganlahkamu berdiri (mendoaknn) di kuburnya.
sesungguhnya merekn telah kafir kepada Allah dan rasul-Nya dan mereka
mati ilalam keadaan fasik. Dan janganlah hnrta benda dan anak-anak merekn
menarik hatimu. sesungguhnya Allah menghenilnki akan mengadzab mereka
di dunia dengan harta dan anak-anak itu dan agar melayang nyawa mereka,
dalam lctadaan kofir." (QS. At-Taubah: 841-85).' Itulah akhir perkataan
Ibnu Bathth al Rahimahullah.

Syaikh Abu Amr bin Ash-Shalah Rahimahullah berkata, ,Sabda

beliau shallallahu Alaihi wa sallam, "lslam adalah kamu bersaksi bahwa
tidak ada tuhan (yang berhak disembah) kecuali Allah dan bahwa Muhammad
adalah utusan Allah; kamu mendirikan shalat; knmu menunaikan zakat; kamu
berpuasa Ramadhan; dan lamu berhaji jilu mampu melaksanakannya... dan
lman adalah kamu beriman k"pado Allah, malaiknt-malaikat-Nya, kitab-
kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari,a*hir; dan kamu beriman kepada takdir
yang baik dan yang buruk". Dia berkata,'Ifri adalah penjelasan tentang
pokok keimanan, yaihr keyakinan batin dan penjelasan tentang pokok
keislaman, yaitu keberserahan diri dan kepatuhan zhahir.

Hukum Islam secara zhahir telah tetap dengan dua kalimat syahadat
dan sesungguhnya beliau menambahkan shalat, zakat, haji, dan puasa
pada dua kalimat syahadat, karena dia merupakan syiar-syiar Islam
yang paling nampak dan paling agung. Dengan melaksanakannya,
keislaman akan menjadi sempurna; darr dengan meninggalkannya, dia
akan merasakan lepas atau rusak ikatan kepatuhannya.

Selanjubrya bahwa sebutan iman mencakup definisi Islam yang
disebutkan di dalam hadits itu serta seluruh bentuk ketaatan, karena
dia merupakan buah hasil keyakinan batin, dan merupakan landasan,
penopan& penyempurna, dan pelindung bagi keimanan. OIeh karena
itu, beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam mendefinisikan iman di dalam
hadits Wofd, Abdil Qais, dengan dua kalimat syahadat, shalat, zakat,
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puasa Ramadhan, dan membayarkan seperlima dari hatta ghanimnh

(rampasan perang). Dengan demikian, sebutan mu'min muthlaq

(mukmin sempurna) tidak dapat disandangkan kepada orang yang

melakukan dosa besar atau meninggalkan kewajiban; karena menyebut

sesuatu muthlaq hanya berlaku pada sesuatu yang semPulna dan tidak

berlaku pada sesuatu yang kurang secara zhahir, kecuali dengan syarat

sehingga diperbolehkan memutlakkan penafian iman datiny a, di dalam

sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Tidaklah seorang pencuri itu

mencuri, sedang dia seorang mukmin."

Sebutan Islam juga mencakup pokok keimanan, yaitu keyakinan

batin; serta mencakup pokok-pokok ketaatan. Karena sesungguhnya itu
semlra adatah bentuk keberserahan diri. Dia berkata, "Berdasarkan apa

yang telah kami sebutkan dan kami tahkik menghasilkan bahwa iman

dan Is1am dapat berkumpul dan berpisafu dan sesungguhnya setiap

mukmin adalah muslim, tetapi tidak setiap muslim adalah mukmin."

Dia berkata, 'Itu adalah tahkik yang Penuh dengan penyesuaian

antara nash-nash Al-Kitab dan As-Sunnah yang berbeda-beda, yang

berkenaan tentang iman dan Islam, yang telah lama disalahpahami oleh

orang-orang yangberkecimpung di dalamnya; dan aPa yang teiah kami

tahkik dari permasalahan tersebut adalah sesuai dengan jumhur ulama

dari kalangan Ahli hadits dan selain mereka." Itulah akhir perkataan

Asy-Syaikh Abu Amrbin Ash-Shalah.

Apa-apa yang kami paparkan tentang pendapat kaum Salaf dan

para imam kaum Kulaf, maka pendapat-pendapat tersebut saling

menguatkan dan saling mengokohkan yang menuniukkan bahwa iman

tersebut dapatbertambah dan berkurang. Demikianlah pendapat kaum

Salaf, ahli hadits, dan sekelompok orang dari kalangan teolog Islam.

Namun, mayoritas teolog mengingkari bertambah dan berkurangnya

iman, mereka mengatakan, "]ika iman bertambah, maka hal tersebut

menunjukkan tanda keragu-raguan dan kekufuran. "

Para pentahkik dari sahabat-sahabat kami dan katrm Teolog

Islam, berkata, "Keyakinan itu sendiri tidak dapat bertambah dan

berkurang. Adapun iman secara syariat, maka dia dapat bertambah

dan berkurang, sesuai dengan bertambah dan berkurangnya amal-

amal perbuatan." Mereka juga menambahkan, "Pada pendapat ini
terdapat korelasi antara zhahir-zlhahir nash dan perkataan-perkataan

kaum Salaf yang menyebutkan tentang bertambahnya iman, serta

antara dasar penggunaannya secara bahasa dan apa yang dipedomani
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oleh para treolog." Y*g mereka katakan itu, meskipun jelas dan baik,
tetapi pendapat yang lebih jelas, bahwa keyakinan itu sendiri dapat
bertambah dengan banyaknya memperhatikan dan memahami dalil-
dalil.' oleh karena itu, keimanan para shiddiqiin Lebrh kuat daripada
keimanan selain mereka; yaitu syubhat-syubhat tidak dapat menerpa
mereka dan keimanan mereka tidak akan goyah dengan fitnah, bahkan
hati-hati mereka tetap lapang bercahaya meskipun kondisi-kondisi
mereka berbeda-beda.

Adapun selain mereka dari kalangan Al-Mu'allafah quluubuhum
(orang-orang yang dibujuk beriman) dan yang sernisal mereka, maka
tidak demikian keadaannya. Hal tersebut tidak mungkin diingkari
dan orang yang berakal tidak akan meragukan bahwa keyakinan Abu
Bakar Ash-shiddiq Radhiyallahu Anhu tidak dapat disamakan dengan
keyakinan manusia-manusia biasa. oleh karena itu, Al-Bukhari ber-
kata di dalam kitab "Shahiih"nya,'Ibnu Abi Malikah berkata, ,,Aku

telah berjumpa dengan tiga puluh orang dari kalangan para shahabat
Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam, masing-masing dari mereka meng-
khawatirkan kemunafikan pada dirinya. Tidak ada seorang pr:n dari
mereka yang mengatakan,'Sesungguhnya keimananku setara dengan
keimanan Jibril dan Mika'il.'

Adapun pemutlakan sebutan iman unfuk amal-amal perbuatan,
maka Ahlu haq telah menyepakatinya. Dalil-dalilnya di dalam Al-Kitab
dan As-Sunnah sangatbanyak dan tak terhitung serta sangat masyhur.
Allah T a' ala berfirman:

#y-d-{ll 1'gt1')

"Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu." (QS.Al-Baqarah: 143).
Mereka (para ulama tafsir) berijma'bahwa yang dimaksud dengan
iman di sini adalah shalat kalian.

Ahlu sunnah dari kalangan ahli hadits, ahli fikih, dan para teolog
bersepakat bahwa orang mukmin yang dihukumi bahwa dia termasuk
dari ahli kiblat dan tidak kekal di dalam neraka, hanyalah orang
yang meyakini agama Islam dengan hatinya, dengan keyakinan yang
sungguh-sungguh tanpa adanya keragu-raguan dan dia mengucapkan
dua kalimat syahadat

Namun, jika dia hanya melaksanakan salah satunya saja, dia tidak
termasuk dari ahli kiblat sama sekali, kecuali jika dia tidak mampu
berucap karena cacatpada lisannya, atau tidak sanggup melakukannya
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lantaran didahului oleh kematian atau lain sebagainya, maka dia adalah

seorang mukmin. Adapun jika dia telah mengucapkan dua kalimat

syahadat, maka tidak disyaratkan untuk mengatakan, "Aku berlepas

diri dari seluruh agama yang menyelisihi agama Islam. " Kecuali jika dia

termasuk dari kalangan orang-orang kafir yang meyakini pengkhususan

risalah Nabi kita Slullallahu Alaihi wa Sallam kepada oranS-orang Arab

saja, maka sesungguhnya dia tidak dihukumi sebagai muslim, kecuali

jika dia berlepas diri. Di antara sahabat-sahabat kami, yaitu Para
pengikut madzhab Asy-Syaf i Rnhimahullah, ada yang mensyaratkan

agar dia berlepas diri secara mutlak; dan itu tidak apa-apa.

Adapun jika dia hanya mengucaPkarr,'Laa llaahn lllallaah' dan tidak

mengucapkmt,' Muhnmmad Rasulullaah', maka pendapat yang masyhur

dari madzhab kami dan madzhab para ulama adalah dia belum

menjadi seorang muslim. Namun, di antara sahabat-sahabat kami,

ada yang mengatakan, 'Dia menjadi seorang muslim, tetapi dituntut
untuk mengucapkan syahadat yang lain. lika dia menolak, maka dia

dijadikan sebagai orang yang murtad.'Dia berhujiah untuk pendapat

tersebut dengan sabda beliau Slullallahu Alaihi wa Sallam, "Alu telah

dip erint ahlan untuk metner angi manusin s ampai merela men guc apkan,' Ifia

llaaha lllallaah (tidak aila tulwn yang brhak disembah kecuali Allah). Apabila

merela telah mengucaplan lal itu, malu merela telah meniaga darah-darah dan

harta-harta mereka daiku...". Akan tetapi, menurut jumhur ulama, hadits

itu diartikan sebagai ucapan dua kalimat syahadat; tetapi dicukupkan

dengan penyebutan salah satunya tanpa yang lain, karena keterikatan

keduanya dan kemasyhurannya.

Adapun jika dia mengikrarkankewajibanshalat, puasa, atau rukun-

rukun Islam lainnya, dan dia menyelisihi agarnanya yang dahulu dia

anut; apakah dia dapat dijadikan sebagai seorang muslim dengan hal

tersebut? Sahabat-sahabat kami memiliki dua pendapat tentangnya.

Yang menjadikannya sebagai seorang muslim berkata, "Setiap perkara

yang membuat seorang muslim menjadi kafir lantaran mengingkarinya,

maka dia dapat membuat seorang kafir menjadi muslim lantaran

mengikrarkannya."

Adapun iika dia mengucapkan dua kalimat syahadat dengan bahasa

asing, padahat dia mampuberbahasa Arab; apakah dia dapat dijadikan

sebagai seorang muslim dengan hal tersebut? Sahabat-sahabat kami

memiliki dua pendapat tentangnya. Namun, yang benar adalah dia tetap

meniadi seorang muslim karena adanya pengikraran tersebut. Ihrlah
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pendapat yang benar satu-satunya. Aku telah menjelaskan masalah
tersebut secara mendetail di dalam kitab syarh Al-Muhadzdzab.

Para ulama dari kalangan kaum saraf dan selain mereka berbeda
pendapat tentang seseorang yang memutlakkan ucapan, 'Ana mu'min
(saya seorang mulcrnin)'. sekelompok ulama berkata, "Dia tidak boleh
mengucapkan, 'saya seorang mukmin', melainkan dia harus mengu-
capkan, 'saya seorang mukmin, i*yu Allah.- pendapat tersebut diri-
wayatkan oleh sebagian sahabat-sahabat kami dari mayoritas kaum
teolog (mutakallimiin).Namun, sekelompok urama yang lain berpendapat
diperbolehkannya ucapan itu dan dia tidakperlu mengucapkan, ,hrsya

Allah.' Ihr1ah pendapat yang dipilih dan pendapat ahli tahkik. Al- Auza, i
dan yang lainnya berpendapat diperbolehkannya kedua ucapan itu dan
masing-masingnya adalahbenar, sesuai dengan tafsiran mereka. orang
yang memutlakkannya, maka dia harus melihat kondisinya, yaiu
hukum-hukum iman berlaku di dalam dirinya pada kondisi tersebut.
Sedangkan orang yang mengucapkan, ,[rsya Allah,, maka mereka
berkata tentangnya, 'Bisa jadi itu untuk bertabamrk dan bisa jadi karena
dia melihat hasil akhir dan apa yang Allah ra'ala takdirkan untuknya;
yaitu dia tidak mengetahui apakah akan tetap di atas keimanan atau
dipalingkan darinya?' Pendapat yang memborehkan ked.ua-duanya
baik dan shahih, karena melihat catatan kedua pendapat pertama dan
untuk menghilangkan hakikat perselisihan.

Adapun mengenai orang kafir, maka ada perserisihan dari sahabat-
sahabat kami; di antara mereka ada yang mengatakan, 'Dia dikatakan
kafir tanpa harus mengucapkan insya Allah.' Di antara mereka, ada yang
mengatakan, 'Dia berada di dalam taqyid, sama seperti orang muslim,
sebagaimana yang telah dibahas.'Maka dikatakan menurut pendapat
taqyid,'Dia kafir iosyu Altah, karena melihat kepada hasil akhir; dan
sesungguhnya itu tidak diketahui.'Pendapat ini dipilih oleh sebagian
para pentahkik.

Ketahuilah bahwa pendapat orang-orang yang berpegang teguJr
pada kebenaran sesungguhnya tidak boleh seorang pun dari ahli kiblat
dikafirkan lantaransebuah dosa yang dia lakukan; dansesungguhnya ahli
hawa dan ahli bid'ah tidak boleh dikafirkan. Bahwasanya barangsiapa
yang mengingkari perkara agama Islam yang wajib diketahui, maka
dia dihukumi dengan kemurtadan dan kekufurannya; kecuali jika dia
baru masuk Islam atau dia hrmbuh di pelosok desa yang jauh atau
lain sebagainya, maka dia diperkenalkan tentangnya. Apabila dia
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terus mengingkarinya, maka dia dihukumi kafir. Demikian juga orang
yang menghalalkan zina, khamar, membunuh, atau perkara-perkara
haram lainnya yang wajib diketahui pengharamannya/ maka dia juga
dihukumi kafir. Itulah beberapa iumlah permasalahan-perrnasalahan
yang berkaitan dengan iman.

AI-Imam Abu Al-Husain Muslim bin Al-Hajjaj Radhiyallahu Anhu
berkata, "Abu Kluitsamah Zuhair bin Harb telah memberitahulunkepadaku,

Waki' telah memberitahulcan kqada lumi, dari Kahmas, dari Abdullah bin

Buraidah, dari Y ahy a bin Y a' mar, /Il/ dan Ubaidullah bin Mu' adz Al- Anbari
telah memberitahukan kepada knmi. lnilah haditsny a : Ay ahku memberitahukan

le.prda kami, Kahmas telah memberitahulan kqada kami, dari lbnu Buraidah,

dariYahya bin Ya'mar berkata,'Orang yang paling pertama berbicara tentang

takdir dikotaBashrahadalahMa'bad Al-luhani... danseterusnya"; ketahuilah
bahwa Muslim Rahitnahullak di dalam kitab ini telah melakukan
periwayatan dengan penuh ketekunan, kehati-hatian, ketelitiary dan
pentahkikan; disertai dengan ringkasan yang mantap dan sempurna,
yang sangat baik, yang merumpakkan ilmu-ilmunya ya g banyak,
penelitiannya yang matang, dan kecerdasannya. Terkadang hal tersebut
terlihat jelas di dalam isnad, terkadang di dalam matary dan terkadang
di dalam isnad dan matan. Oleh karena itu, seyogianya bagi seseorang

yang meneliti kitab beliau agar memperhatikan apa yang telah aku
sebutkan tadi, karena sesungguhnya dia akan menemukan banyak
keajaiban dari pembahasan-pembahasan yang berharga dan mendetail,
yang satu per satu pembahasannya dapat menyenangkan hatinya,
melapangkan dadanya, dan membuabrya gLat untuk bersungguh-
sungguh di dalam menuntut ilmu tersebut.

Ketahuilah bahwa tidak ada seseorang yang menyamai Muslim di
dalam pembahasan-pembahasan berharga yang dia tunjukkan dari ilmu
isnad tersebut. Kitab Imam Al-Bukhari, meskipun dia lebih shahih, lebih
mulia, dan lebih banyak faedah-faedahnya /ang berkenaan tentang
hukum-hukum dan makna-makna, tetapi kitab Imam Muslim memiliki
keistimewaan dari segi sanad. Anda akan melihat dari apa yang telah
aku sampaikan, sesuatu yang dapat melapangkan dadamu dan menam-

bahkan kemuliaan kitab ini dan penulisnya di dalam hatimu.

Apabila yang aku katakan tadi telah dipahami, maka pada isnad-
isnad yang telah beliau sebutkan terdapat berbagai macam pembahasan

berharga yang telah aku singgung sebelumnya:
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1. Bahwa pertama ia berkata, 'Haddatsanii Abu Khaitsamah (Abu

Khaitsamah telah memberitahulcnn kepadnku)" lalu pada jalan yang lain,
ia berkata, "Wahaddatsanaa Ubaidullah bin Mu'adz (Dan Ubaidullah
bin Mu' adz telah memberitahukan kepodo kami)" Muslim membedakan
antara haddatsanii (telah memberitahukan lcepadaku) dan haddatsanaa
( t elah memberitahukan kqada lumi).

Itu adalah pemberitahuan tentang kaidah yang ma'ruf di ka-
langan ahli sanad, yaitu bahwa dia mengatakan "Haddatsanii (telah

memberitahukan lcepadaku)" pada riwayat yang dia dengar sendirian dari
laf.azhsyaikh; pada riwayatyang dia dengarbersama yang lairurya dari
lafazh syaikh, dia mengatakan " Haddatsanaa (telah memberitahukan kepada

kami)" pada riwayat yang dia bacakan sendirian kepada syaikh, dia
mengatakan " AWtbaranii (telah mengabarlan kepadaht). "Selain itu, pada
riwayat yang dibacakan kepada syaikh di hadapannya serta sekelompok
orang, dia mengatakan " Akhbaranaa (telah mengabarkan bpoda knmi)." lna
adalah istilah yang ma'ruf dan disenangi di kalangan mereka.

Jika dia meninggalkannya atau mengubah satu huruf dari istilah
tersebut, pendengaran tetap sah, tetapi dia telah meninggalkan sesuatu
yang lebih utama. Wallahu a'lam.

2. Bahwa ia berkata di dalam jalan yang pertama: "Waki' telah
membnitahuknn kqada lami, dari Kahmas, dari Abdullah bin Buraidah,
dari Yahya bin Ya'mnr",laltr pada jalan yang kedua dia mengulangi
riwayat 7t1r: "Dai Kahmas, dari lbnu Buraidah, dari Yahya". Bisa
jadi ada yang mengatakan. Itu adalah sangat bertele-tele dan
bukan merupakan tanda dari ketekunan dan keefektifan Muslim.
Semestinya dia berhenti di jalan yang pertama pada Waki', sehingga
Mu'adz dan Waki'bertemu pada riwayat tersebut, dari Kahmas,
dari Ibnu Buraidah.'

Bantahan tersebut adalah batil dan tidak keluar, melainkan dari
orang yang sangat bodoh terhadap ilmu ini; karena sesungguhnya
Muslim Rahimahullah selalu melakukan peringkasan, tetapi dengan cara
tidak mencacati dan menghilangkan maksud tujuan.

Adapun jika melakukan peringkasan pada tempat ini, maka akan
menyebabkan kecacatan dan menghilangkan maksud tujuan. Hal
tersebut dikarenakan Waki'berkata, "Dari Kahmas", sedangkan Mu'adz
berkata, "Kahmas telah memberitahulan lcepada knmi". Telah diketahui
bersama dari apa yang telah kami paparkan pada Bab Al-Mu'An'an,
bahwa para ulama berbeda pendapat tentang hukum berhujjah dengan
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hadits M1t'An'An, tetapi tidak berbeda pendapat,tentang hadits Muttashil
dengan Haddatsanaa. Sehingga Muslim pun membawakan kedua
riwayat tersebut, sebagaimana yang kita telah dengar, agar hadits yang
disepakati (hadits Muttashil) dapat dibedakan dengan hadits yang
diperselisihkan (hadits Mu'an'an), dan agar dia menjadi seorang yang
meriwayatkan lafazh seperti yang dia dengar.

Kasus seperti itu banyak terdapat di dalam kltab Shahih Muslim;
dan Anda akan melihabrya disertakan dengan penjelasan, insya Allah
Ta'ala.

Meskipun kasus seperti itu terlihat jelas bagi orang yang memiliki
perhatian tentang ilmu ini. Akan tetapi, saya ingin menjelaskarrnya
kepada orang selain mereka dan kepada orang-orang yffig melupa-
kannya; serta kepada mereka seluruhnya dari sisi yang lain, yait'u
bahwa mereka tidak wajib meneliti dan men-fahrir ungkapan tentang
maksud tersebut.

Pada pembahasan ini iuga terdapat maksud yang lain, yaitu bahwa
di dalam riwayat Waki', dia berkata, 'Dai Abdullah bin Buraidah",
sedangkan pada riwayat Mta'aclz., dia berkata, "Dari lbnu Buraidah".

Jika dia (Muslim Rahimahullah) hanya membawakan salah satu lafazh
tersebut, maka akan terjadi kecacatan; karena sesungguhnya jika dia
berkata, "lbnu Buraidah", maka kita tidak mengetahui siapa namnnya,
apakah dia Abdullah atau saudatattya, Sulaiman bin Buraidah.
Sedangkan jika dia berkata: " Abdullah bin Buraidnh" , nraka dia berdusta
atas nama Mu'adz, karena di dalam riwayatnya tidak disebutkan
Abdullah. Wallahu a' lam.

Adapun perkataannya pada riwayat yang pertama: "DAri Yahya

bin Ya'mar", maka pada saat pertama tidak nampak faedah apa pun.
Kebiasaan Muslim dan yang lairurya pada kasus seperti ini adalah
mereka tidak menyebutkan: "Yahya bin Ya'mar", karena kedua jalan
itu telah bertemu pada Ibnu Buraidah, dan lafazh kedua jalan itu juga
darinya dengan Laf.azhyang sama.

Akan tetapi, saya telah menemukan di dalam sebagian naskah,
pada jalan yang pertama itu disebutkan "DariYahya" tanpa disebutkan
"lbnu Yt'mar". |ika dia ifu shahih, maka dia dapat menghilangkan
pengingkaran yang kami sebutkan tadi. ]adi, padanya terdapat sebuah
faedah sebagaimana yang telah kami jelaskan pada Ibnu Buraidah.
Wallahu a'lam.
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3. Perkataarurya, "Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada

kami; dan ini adalahhaditsnya." Redaksi seperti ini sering didapatkan
dalam periwayatan Muslim llahimahullah, sedangkan orang selain-

nya jarang menggunakannya.

Itu menjelaskan tentang apa yang telah saya sebutkan tentang
ketelitian, kewara'an, dan kehati-hatiannya. Maksudnya adalah kedua
perawi itu telah sepakat pada makna hadits, tetapi berbeda pada

sebagian lafazh hadits. Itu lafazh si Fulan, sedangkan yang lain semakna

dengannya . W allahu a' lam.

Adapun perkataannya: "H" (tanda dengan huruf '6') setelah Yahya

bin Ya'mar pada riwayat yang pertama, maka dia adalah " H" At -T ahwiil
(pengalihan) dari satu isnad ke isnad yang lain. Jadi, apabila orang yang

membaca telah selesai darinya, maka dia mengatakan: "H; dan Fulan

telah memberitahukan kepada kami"; itulah pendapat yang dipilih. Saya

telah memaparkan penjelasan dan perbedaan pendapat tentang huruf
tty1" irri pada pasal-pasal yang telah lalu. Wallahu a'lam.

Demikianlah yang saya pahami secara langsung mengenai penjelasan

tentang rincian-rincian isnad tersebu| dan hal tersebut merupakan

penjelasan bagi isnad yang lainnya. Saya berharap agar Permasalahan
yang semisabrya dapat dimengerti; dan tidak seyogianyabagi seseorang

yang meneLltt syarah ini untuk merasa bosan atau jenuh sedikit pun
terhadap pembahasannya, karena sesungguhnya saya hanya bermaksud

untuk memberikan penjelasary kemudahan, dan nasihat untuk orang

yang membacanya. Selain itu, membantu dan mencukupkarurya dari
merujuk kepada yang lain mengenai penjelasannya.

ladi, barangsiapa yang mengansgaP pembahasan ini terlalu

bertele-tele, maka telah menjauh darinya tanda-tanda ketekunan dan

untuk mendapatkan keberhasilan di dalam perkara tersebut. Sehingga

hendaknya dia menyelamatkan dirinya dari kondisi buruknya itu dan

kembali dari perlakuan buruk yang dia lakukan; dan tidak seyogianya

bagi orang yang mengharapkan ketelitiary keteraturan, ketekunan,

dan perincian untuk melihat kebencian atau kebosanan orang-orang

malas, bodoh, dan hina. Bahkan dia harus bangga dengan aPa yang

didapatkannya dari ilmu itu yang difelaskan secara Paniang lebar, dan

kaidah-kaidah serta permasalahan-Pennasalahan. yang dia iumpai
secara jelas dan tepat.; dan hendaknya dia memuji Allah Yang Maha-

mulia atas kemudahan-Nya, serta berdoa untuk si penulis yangbemsaha

memperbaiki, menjelaskan, dan mentahkiknya.
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Semoga Allah Yang Mahamufia menunjukkan kita kepada perkara-
perkara yang mulia, melindungi kita dari segala macam keburukan
dengan karunia-Nya, dan mengumpulkan kita dengan orang-orang
yang kita cintai di negeri kebahagiaan dan kegembiraan. Wallahu a'lam.

Adapun Khaitsamah yang disebutkan dalam sanad di atas, maka

cara membacanya adalah dengan mern-fathaftkan huru kha', men-
sukunkanhuruf ya'.

Selain itu, juga disebutkan nama Kahmas. Ia adalah Kahmas bin AI-
Hasan Abu Al-Hasan At-Tamimi Al-Bashri.

Disebutkan juga Yahya bin Ya'mar, dengan rnem-fathnhkan huruf
mim, dan ada juga yang men-dhamahkannya (Ya'mur); dan ini adalah
isim ghairu munsharif.Iulukan Yahya bin Ya'mar adalah Abu Sulaiman.
Ada yang mengatakan,'Abu Sa'id.'Ada yang merrgatakan,'Abu Adi
Al-Bashri Al-Marwazi, qadhi kota Marwaz, dai Bani Auf bin Bakr
bin Asad.' Al-Hakim Abu Abdillah di dalam.kitab Taarikh Naisabur
berkata, 'Yahya bin Ya'mar adalah seorang ahli fikih, ahli sastra, dan
ahli nahwu. Dia menimba ilmu Nahwu dari Abu Al-Aswad. Al-Hajjaj
membuangnya ke negeri Khurasan, lalu diterima oleh Qutaibah bin
Muslim dan mempercayakan hukum Khurasan kepadanya."

Adapun Ma'bad Al-Iuhani, maka Abu Sa'id Abdul Karim bin
Muhammad bin Manshur As-Sam'ani At-Tamimi Al-Marwazi berkata
di dalam kitabnya Al-Ansaab,'Al-Iuhani adalah penisbatan kepada

Juhainah, yaitu kabilah dari Qudha'ah. Namanya adalah Zaid bin Laits
bin Saud bin Aslam bin Al-Haaf bin Qudha'ah. Mereka pernah tinggal
di Kufah; dan di sana terdapat sebuah lokasi yang dinisbatkan kepada
mereka. Sedangkan anak keturunan mereka tinggal di Bashrah.' Dia
berkata, 'Di antara orang-orang yang tinggal di kabilah Juhainah lalu
dinisbatkan kepadanya adalah Ma'bad bin Khalid Al-Juhani. Dahulu
dia seringbermajlis dengan Al-Hasan Al-Bashri; dan dialah orang yang
paling pertama berbicara tentang takdir di negeri Bashrah. Setelah

sepeninggalannya, penduduk Bashrah mengikuti jejaknya ketika
mereka melihat Amrbin Ubaid menganutnya. Al-Hajjaj bin Yusuf telah
membunuhnya secara perlahan. Ada yang mengatakan, 'Sesunggtttmya
dia adalah Ma'bad bin Abdullah bin Uwaimir.' Itulah akhir perkataan
As-Sam'ani.

Adapun cara memb aca al-bashrah adalah, pertama dengan mem-

fathahkm huruf ba' (Al-Bashrah). Kedua; Men-dhamahkannya (Al-
Bushrah), dan ketiga meng-kasrahkannya (A1-Bishrah). Al-Azhari
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telah meriwayatkannya, tetapi yang masyhur adalah dengan men-

fathahkarcrya. Ada juga yang menyebubrya, 'Al-Bushairah.' Penulis
kitab Al-Mathali' berkata, 'Ada yang menyebutnya Tadmur; dan ada
yang menyebutnya Al-Mu'tafikah, karena ... dengan penduduknya
pada awal masa.' Penisbatan kepadanya adalah Bashari atau Bishri. As-
Sam'ani berkata, 'Al-Bashrah dikatakan sebagai kubbah Islam dan pem-
bendaharaan bangsa Arab.' Dia dibangun oleh Utbah bin Ghazwan
pada masa kekhilafahan Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu.
Dia membangunnya pada tahun tujuh belas hijriyah; dan manusia
menempatinya pada tahun delapan belas. Tidak ada safur pun berhala
yang pemah disembah di atas tanahnya sama sekali. Demikianlah yang
dikatakan kepadaku oleh Abu Al-Fadhl Abdul Wahhab bin Ahmad bin
Mu'awiyah/ seorang penasihat di negeri Bashrah. Sahabat-sahabat kami
mengatakary "Al-Bashrah termasuk di antara negeri Irak yang hitam,
yang tidak memiliki hukum." Wallahu a'lam.

Adapnn perkataannya: "Orang yang paling pertama berbicara ten-
tang takdir" maknanya adalah orang yang paling pertama berbicara
tentang peniadaan terhadap takdir, berbuat bid'ah, dan menyelisihi
kebenaran yang dianut oleh Ahlu haq. Ada yang. mengatakan, "Al-
Qadar atau Al-Qadr adalah dua dialek yang masyhur." Ibnu Qutaibah
telah meriwayatkan keduanya, dari Al-Kisa'i; juga dikatakan oleh yang
lainnya.

Ketahuilah, bahwa Ahlu haq menetapkan adanya takdir. Maknanya
adalah Allah Ta'ala telah menakdirkan segala sesuatu sejak dahulu.
Allah juga telah mengetahui, bahwa segala sesuatu akan terjadi pada
waktu-waktu yang telah ditentukan-Nya di sisi-Nya, dan dengan
sifat-sifat yang telah ditentukan. Segala sesuatu itu akan terjadi sesuai

dengan apa yang telah Allah takdirkan.

Namun, kaum Qadariyyah mengingkari hal tersebut; mereka
beranggapan bahwa Allah Ta'ala tidak menakdirkarurya dan Allah
tidak pernah mengetahuinya; dan sesungguhnya segala sesuatu adalah
musta'nafah al-ilm, yaitu Allah dapat mengetahuinya hanya setelah
sesuatu itu terjadi. Sungguh mereka telah berdusta atas nama Allah
Ta'nla, atas perkataan-perkataan mereka yang batil. Kelompok tersebut
dinamakan Qadariyyah dikarenakan mereka mengingkari takdir.

Para penulis kitab "Al-Maqaalaat" dari kalangan teolog muslim
berkata, "Masa kaum Qadariyyah yang mengatakan pendapat yang
buruk dan batil itu telah usai; dan tidak tersisa satu pun dari ahli kiblat
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yang mengikutinya. Namun, kaum Qadariyyah pada zaman-zarun
belakangan ini berubah, mereka mulai meyakini adanya takdir. Akan
tetapi, mereka mengatakan, "Takdir yang baik dari Allah, sedangkan

takdir yang buruk bukan dari-Nya."

Abu Muhammad bin Qutaibah telah meriwayatkan di dalam
kitabnya "Ghariib Al-Hadits" dan Abu Al-Ma'ali Imam Al-Haramain di
dalam kitabnya "Al-Irsyaad Fii Ushuul Ad-Diin" bahwa sebagian kaum

Qadariyy ahberkata, "Kami bukanlah kaum Qadariyah, bahkan kalianlah
kaum Qadariyah; karena kalian meyakini akan penetapan takdir." Ibnu

Qutaibah dan Imam Al-Haramain berkata, "Itulah bentuk kedustaan,
kepalsuan, dan kebodohan mereka (kaum Qadariyah). Karena

sesungguhnya Ahlu haq akan menyerahkan umsan-urusan mereka
kepada Allah Ta'ala dan menisbatkan takdir dan amal-amal perbttatan
hanya kepada Allah. Sedangkan orang-orang bodoh itu menisbatkan
takdir itu kepada diri mereka sendiri. Padahal orang yang mengakui
sesuatu pada dirinya dan menisbatkannya kepadanya, dia lebih pantas

untuk dinisbatkan kepadanya daripada orang yang meyakininya untuk
yang lain dan menafikannya dari dirinya."

Imam Al-Haramain juga menambahkan, "Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam telah bersabda, "Kaum Qadafiyyah adalah Majusi umat

ini." Beliaumenyerupakan mereka dengan kaum Majusi, karena mereka
memilah perkara yang baik dan perkarayegburuk mengenai hukum
kehendak Altah, sebagaimana yang dilakukan oleh orangorang Majusi.
Mereka memalingkan kebaikan kepada Yazdan dan keburukan kepada

Ahraman. Hadits tersebut benar-benar nyata dikhususkan untuk kaum

Qadariyyah.'Itulah perkataan Imam Al-Haramain dan Ibnu Qutaibah.

Hadits: "Knltm Qadariyyah adalah Majusi umat ini." diriwayatkan
oleh Abu Hazim, dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhumn, dari Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam kitab
"Sunln"rtya dan Al-Hakim Abu Abdillah di dalam kitab "Al-Mustadrak
'Alaa Ash-Shahihain," dan dia bekata, "Shahih menurut persyaratan

Asy-Syaikhani (Al-Bukhari dan Muslim) jika pendengaran Abu Hazim
dari Ibnu Umar adalah sah."

Al-Khaththabi berkata, "Sesungguhnya beliau Shallallahu Alaihi wa

Sallam menjadikan mereka seperti orang-orang Majusi, dikarenakan

madzhab mereka serupa dengan madzhabnya orang-orang Majusi
mengenai dua sumber, yaitu cahaya dan kegelapan. Mereka berke-

yakinan bahwa kebaikan adalah dari ciptaan cahaya, sedangkan

CKGbT*.t
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keburukan adalah dari ciptaan kegelapan. Sehingga mereka menjadi
orang-orangTsanawi. Sama hatnya dengan kaum Qadariyyah, mereka
menisbatkan kebaikan kepada Allah Ta'ala, sedangkan keburukan
kepada selain-Nya. Padahal Allah Ta'ala adalah Pencipta seluruh
kebaikan dan keburukan. Tidak ada yang terjadi di dunia, melainkan
dengan kehendak-Nya. ]adi, kedua-duanya harus dinisbatkan kepada-
Nya dan dinisbatkan kepada orang-orang yang melakukannya sebagai
bentuk amal perbuatan dan usahanya." Wallahu A'lam.

Al-Khaththabi berkata, "Kebanyakan manusia mengira bahwa
makna qadha' dan qadar adalah bentuk pemaksaan Allah Ta'ala kepada
seorang hamba terhadap apa yang telah Dia takdirkan dan putuskan.
Sebenarnya tidaklah demikian. Akan tetapi, maknanya adalah sebagai
informasi bahwa AUah T a' ala memiliki sifat mengetahui (ilmu). Artinya
Allah telah mengetahui segala sesuatu yang akan diusahakan dan
dihasilkan oleh seorang hamba; sesuatu yang baik maupun yang buruk.
Selain ilt:r:r, al-qadar adalah nama untuk sesuatu yang telah diusahakan
oleh seseorang. Sedangkan qadha' pada dasarnya adalah dalam hal
penciptaan, seperti firman Allah Ta'ala:

'x;-cYfi'€'|;#
'Malu Dia menjadilunnya tujuh langit dalam dua masn." (QS. Fushshilat:
12), yaitu menciptakamya.

Saya katakarr, "Barryak dalil-dalil qath'i dari al-Qur'an, As-Sunnah,
ijma' para shahabat dan kalangan kaum Salaf serta Khalaf saling
menguatkan akan penetapan takdir Allah Ta'ala- Para ulama telah
banyak menyuslrn kitab tentang hal tersebut. Di antara kitab-kitab yang
paling bagus yang membahas tentangnya dan paling banyak faedahnya
adalah kitab Al-Hafizh Al-Faqih Abu Bakar Al-Baihaqi, semoga Allah
meridhainya. Para imam kami dari kaum teolog Islam telah menetapkan
hal tersebut dengan sebaik-baiknya penetapan, dengan dalil-dalil yang
qath'i, baik yang bersifat naqlirrtaupwr'aqli. Wallahu a'lnm.

Perkataannya: "Fawuffqa lanaa Abdullah bin Umar (Kebetulan knmi

bertemu dengan Abdullah bin Umar bin Al-Kluththab)" Fawuffiqa yakni
dengan rnen-dhamahkan huruf waw dau,.t meng-lasrahkan serta men-
tasydidkan huruf /a'. Penulis kitab "At-Tahriir" berkata, "Maknanya
adalah tiba-tiba kami bertepatan dengan Abdullah bin Umar. Terambil
darikata "al-muwafaqah" .D*atakart,'Ataanaalitiifaaqal-hilaalwamiifaaqihi
(Dia mendatangi knmi bertepatan dengan hilal)' yaitu ketika datang hilal,
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tidak sebelumnya dan tidak setelahnya. Selain itu, lafazh tersebut

menunjukkan akan perjumpaan dan pertemuan. Di dalam kitab Musnad

Abu Ya'la Al-Maushuli tercantum: "Fawaafaqa lanaa", dengan tambahan

huruf alif. Sedangan al-muwafaqah arfiny a perjumpaan.

Perkataannya: "Faktanaftuhu anaa washaahibii (Lalu aku dan temanku

(Humaid) mengapitnya)" yaitu kami berada di kedua sisinya. Lalu dia

menjelaskannya seraya berkata: "Seorang dari kami di sebelah kanannya,

sedang yang lain di sebelah kirinya."

Pada kasus itu terdapat penjelasan tentang tata krama dalam per-
jalanan bersama orang mulia di antara mereka, yaitu mereka mengapit

dan mengetilinginya.

Perkataannya: "Aku merasa bahwa temanku akan menyerahkan pem-

bic ar aan p adaku" maksudnya, dia diam dan menyerahkannya kepadaku,

Iantaran keberanianku dan kelancaran lisanku. Di dalam sebuah riwayat
disebutkan: "Karena aku adalah orang yang paling lancar berbicara" .

Perkataannyu' fiir {tt'r6"i i;l';:t i:;'; iu q.'rab (sesungguhnyaknmi

telah melihat dari kalangan knmi selcelompok mnnusia yang selalu membaca Al-

Quf an dan membic ar akan ilmu). ii Vt"tt ut ya adalah menuntut ilmu d an

membicarakannya. Itulah makna yang masyhur. Ada yang mengatakan

bahwa maknanya adalah mereka mengumpulkannya. Sebagian syaikh-

syaikh Al-Magharibah telah meriwayatkannya dari jalan Ibnu Mahan:
"Yatafaqqaruun" dengan mendahulukan }:turuf fa', dan itu juga benar.

Maknanya adalah menuntut ilmu dan mengeluarkan rahasia yang

tersembunyi darinya. Diriwayatkan pada selain Y,ttab Shnhih Muslim:
"Yataqffiun" d.a.nitu juga benar. Maknanya juga membahas.

Al-Qadhi Iyadh berkata, 'Aku melihat sebagian mereka berkata:
" Y ataqa' aruun", dettgarr huruf ain.' Dia menafsirkannya bahwa mereka

mencari ilmu yang rumit dan tersembunyi. Sedangkan di dalam riwayat
Abu Ya'la Al-Maushili : " Y atafaqqahuun"

Perkataanny a: " lalu dia menjelaslan tentang kondisi mereka" redaksi ini
berasal dari perkataan sebagian para perawi selain Yahya bin Ya'mar.

Pendapat yang yang benar adalah bahwa perkataan ini dari Ibnu
Buraidah yang meriwayatkan dari Yahya bin Ya'mar. Maksudnya, Ibntt
Ya'mar menyebutkan keadaan mereka dan menyifati mereka dengan

keutamaan di dalam ilmu dan bersungguh-sungguh di dalam meraih

dan memperhatikannya.
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Perkataann y^, *t ;ir iti,'rs I if {t;;;- (Merela beranggapan bahwa
takdir tidak ada; dan bahwa segala sesuatu yang terjadi bulantah berd.asarkan
lcetentuan Allah (spontan).") maknanya adarah segala yang terjadi tanpa
didahului oleh takdir dan ilmu dari Allah Ta'ala. sesungguhnya Allah
hanya mengetahuinya setelah sesuatu itu terjadi -sebagaimana pendapat
Qadariyah-. Perkataan tersebut adalah perkataan para pemimpin
mereka dan bukan perkataan seluruh kaum eadanyyah. Jika seseorang
berkata demikiary maka ia telah berdusta, sesat, dan mengada-ada.
Semoga Allah memelihara kita dan selurtrh kaum muslimin.

Perkataarurya: "Mala dia (Abdullah bin l-Imar) berkata, ,,Apabila 
kamu

berjumpa dengan mereka, nnka kabarkan kepada merelca bahwa se.sungguhnya
aku berlepas diri dari merela, dan sesungguhnya me.rela pun berlepas diri
dariku. Demi Dzat yang Abdullah bin Llmar bersumpah dengan-Nya, jikn
sesungguhnya salah seorang merekn memitiki emas sebesar gunung Llhud
lalu menginfalelunnya, niscaya Allah tidak alctn meneima (infak itu) sampai
dia beriman kepada takdir." yang dikatakan oleh Ibnu umar Radhiyaltahu
Anhuma adalah jelas menunjukkan pengkafirannya terhadap kaum
Qadariyyah.

Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah berkata, "Hal tersebut berlaku pada
kaum Qadariyyah pertama yant menafikan ilmu Auah ra'ara terhadap
alam semesta." Dia juga menambahkanbahwa orang yang mengatakan
demikian adalah kafir, demikianlah pendapat mayoritas ulama. orang-
orang yang mengingkari takdr, pada hakikabrya adalah orang-orang
fiIsafat."

Yang lainnya berkata, 'Boleh jadi, maksud dari pengkafirannya
itu bukan pengkafiran yang mengeluarkannya dari agama, tetapi
maksudnya adaah kufur nikmat." Akan tetapi, perkataannya:,,Niscaya
Allah tidak alan menerima infak itu dainy a" jelas menunjukkan pengkafi ran
karena sesungguhnya gugumya suatu amalan, salah satunya disebabkan
oleh kekufuran. Akan tetapi, bisa juga dikatakan pada seorang muslim
bahwa amalannya tidak diterima karena kemaksiatannya meskipun sah;
sebagaimana shalat yang dilaksanakan di rumah rampasan adalah sah,
tidak perlu diqadha' menurut jumhur ulama, bahkan ljma'ka:um saraf.
Namun, dia tidak diterima dan tidak ada pahala baginya. Demikian
menurut pendapat yang benar menurut kami dan sahabat-sahabat
kami. Wallahu a'lam.

Perkataannya: " lnlu menginfakkannyt" yakni jalan Allah Ta' ala seba-
gai bentuk ketaatan kepada-Nya, sebagaimana yang disebutkan di
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dalam riwayat yang lain. Nafthawaih berkata," Adz-Dzaha& dinamakan
Dznhab, karena dia cepat sirna dan tidak kekal."

Perkataanny a: ],tt 'J * ,s7'l (tiAat< terlihat pailanya bekas perjalanan
jauh). Kami mencantumkannya dengan men-dhammahkan humf ya',
demikian juga di dalam penggabungan antara Shahih Al-Bukhari dan
Shahih Muslim, serta yang lainnya. Sedangkan Al-Hafizh Abu Hazim
Al-Adawi menetapkannya dengan redaksi: "Naraa" dengan mem-

fathahkan huruf nun, demikian juga yang tercantum di dalam kitab
Musnad AbuYa'la Al-Maushili. Namun, kedua-duanya adalah benar.

Perkataannya: "Dan dia meletal*nn l<edua telapak tangannya di atas

ledua pahanya" rrtakttanya bahwa orang tersebut meletakkan kedua

telapak tangannya di atas kedua pahanya sendiri, lalu duduk seperti
seorang pelajar. Wallahu a'lam.

Sabda beliau Shallallahu Aliahi wa Sallam, "lslam adalah kamu bersal<si

bahwa tidak ada tuhan (yang berhak disembah) lcecuali Allah dan bahwa

Muhammad adalah utusan Allah. . . dan seterusnya" dar.:. " lman adalah kamr.t

beriman krpada Allah... dan seterusnya" tentang hal ittr telah dijelaskan
sebelumnya dan tidak perlu diulangi kembali.

Perkataannya: " Kami pun heran terhadapnya, dia bertanya kepada beliau

nnmun membenarlunnyt" Adapun penyebab dari keheranan mereka itu
adalah bahwa hal tersebut menyelisihi adat kebiasaan seorang penanya.
Karena sesungguhnya itu adalah perkataan orang yang mengerti
tentang apa yang dia pertanyakan, artinya hanya ingin mencoba
pengetahuan orang yang ditanya. Padahal ketika itu, tidak ada orang
yang mengetahui perkara tersebut, kecuali Nabi Shallallahu Aliahi wa

Sallam.

Sabda beliau Shallallahu Aliahi wa Sallam, "Ihsnn adalahlamu menyembah

Allah sealan-alcan l<nmu melihat-Nya. Meskipun lcnmu tidak melihat-Nya,

mnla sesungguhnya Dia melihatmu" Sifat ihsan tersebut mempakan
anugerah yang diberikan Allah kepada beliau. Sebab seseorang yang
berhadapan dengan Rabb-nya untuk melaksanakan suatu ibadah, maka
dia tidak akan belpaling, tetapi tunduk penuh dengan kekhusyu'an.
Melakukannya dengan sebaik-baiknya, baik zhahir maupun batin,
dan dia pasti akan bemsaha untuk melakukannya dengan sempurna.
Sehingga beliau pun bersabda, "Beribadahlah lamu kepada Allah di dalam

semua kondisimu, seperti kamu beribadah pada saat berhadapan ntata." Karena

sesungguhnya penyempurnaan ibadah pada saat berhadapan mata,

hanya terjadi ketika seorang hamba menyadari akan penglihatan Allah
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Subhannhu wa Ta'ala atas dirinya. Sehingga seorang hamba tidak akan
berani melakukan pengurangan pada kondisi tersebut, karena A1lah
melihatnya. Tujuan tersebut dapat diwujudkan meskipun seorang
hamba tidak melihat Allah, sehingga sudah sepantasnya bagi dia untr-rk
beramal dengan ketentuan lhsan.

Adapun maksud dari perkataan beliau itu adalah agar berbuat
ikhlas dalam beribadah; dan agar seorang hamba merasa bahwa ia selalu
diawasi oleh Rabb-nya sehingga akan menambah kekhusyu'an dan
ketundukan dalam melaksanakan suatu ibadah dan lain sebagainya.
Ahli hakikat menganjurkan untuk bermajlis bersama orang-orang
shalih, agar hal tersebut menjadi penghalang dari melakukan perkara-
perkara aib, dan sebagai bentuk penghormatan dan rasa malu terhadap
mereka. Lalu bagaimana dengan orang yang terus-menerus merasa
diawasi Allah, baik di dalam kesendiriannya maupun yang lainnya?!

Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah berkata, "Hadits tersebut telah
mencakup penjelasan seluruh kegiatan ibadah yang zhahir dan yang
batin, baik berupa keyakinan, amalan-amalan anggota tubuh dan
mengikhlaskan amal ibadah, baik yang dilakukan secara terang-
terangan maupun dengan sembunyi-sembunyi. Bahkan seluruh ilmu
syariat merujuk kepadanya dan,bercabang darinya (iman)." Dia juga
menambahkan, "Atas dasar hadits tersebut dan ketiga bagian-bagiannya
(Islam,Iman, dan lhsan), kami telahmenulis kitab yang diberijudul" Al-
Maqaashid Al-Hisaan Fiimaa Yalznmu Al-lnsaan" yaitu tidak ada sedikit
ptur dari kewajiban-kewajiban, sunnah-sunnah, anjuran-anjuran, per-
kara-perkara haram, dan perkara-perkara makruh yang keluar dari
ketiga ranah tersebut. Wallahu a'lam.

Perkataannya: "Tidaklah orang yang ditanya lebih mengetahui daripada

orang yang bertanya" Di dalamnya dijelaskan bahwa seyogianya
bagi seorang yang alim, seorang mufti dan selain keduanya untuk
mengatakan, 'Aku tidak tahu' apabila dia ditanya tentang perkara yang
tidak diketahuinya; dan sesungguhnya itu tidak akan merendahkannya,
bahkan hal tersebut dapat dijadikan sebagai bukti akan kewara'anrtya,
ketakwaannya, dan ilmunya yang banyak. Hal tersebut telah saya
jelaskan pada mukaddimah kitab "Syarh Al-Muhadzdzab" yang di
dalamnya mengandung berbagai macam kebaikan yang hants diketahui
dan terus dipelajari oleh penuntut ilmu. Wallahu a'llm.

Perkataannya: t4rYi * ,S.ft (kabarknnlah kepadaku tentang tanda-

t andany a)" Al-amaar ah dart al-amaar adalah tanda.
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Sabda belia a Shallallahu Alaihi wa Sallam: r#.: L$t $ oi brorong budak

wanita melahirknn majilannya)" di riwayat yang lain dengan tedaksi
"rabbahlA", dan "Ba'lahaa." Dia (Muslim) berkata: "Maksudnya adalah

gundik-gundik" Makna rabbahaa dan rabbatahaa adalah majikan atau

pemilik, baik yang laki-laki maupun yang wanita.

Mayoritas ulama berkata, "Hadits tersebut mengisyaratkan ten-

tang banyaknya gundik-gundik dan anak-anak yang dilahirkannya'
Karena anak yang dia lahirkan dari majikannya adalah setara dengan

majikannya, karena harta seseorang akan berpindah kepada anaknya.

Bahkan terkadang si anak memanfaatkannya pada saat ittr seperti

layaknya si pemitik harta, baik dengan seizin ayahnya mauPun dengan

qarinah atxt uruf (kebiasaan dalam penggrrnaannya)."

Ibrahim Al-Harbi berkata, "Maksudnya, bahwa budak-budak
wanita itu akan melahirkan para raja, sehingga ibunya termasuk di
antara sederetan rakyabrya, sedangkan dia adalah raja dari si ibu dan

rakyat yang lainnya."

Ada yang mengatakan, "Maksudnya bahwa kondisi manttsia

menjadi kacau, sehingga banyak terjadi penjualan kaum wanita yang

melahirkan anak dari majikannya. Pent) pada akhir zaman, danbanyak
dimonopoli di antara para pembeli. Sampai-sampai dia dibeli oleh

anaknya, sedangkan si anak tidak menyadarinya."

Perkataan tersebut dimungkinkan tidak hanya dikhususkan untuk
wanita yang bersangkutan karena hal tersebut mungkin saja terjadi

pada selain mereka. Karena sesungguhnya seorang budak wanita

dapat melahirkan seorang anak merdeka, bukan dari majikannya, Ian-

taran suatu syubhat; atau melahirkan seorang anak budak, dengan

pemikahan atau perzinaan. Kemudian budak wanita tersebut dijual

dengan penjualan yang sah dan berputar di antara para pembeli,

sampai dia dibeli oleh anaknya sendiri; dan iht lebih umum daripada

hanya diperkirakan pada wanita yang bersangkutan. Ada juga yang

mengatakan selain makna yang kami telah sebutkan tadi' Akan tetapi,

semuanya adalah perkataan-perkataan yang sangat lemah atau batil,

sehingga saya pun meninggalkannya.

Adapun kalimat "Ba'lahaA", maka pendapat yang shahih tentang

maknanya adalah al-ba'lu adalah pemilik atau majikan, sehingga

maknanya sama dengan kalimat rabbahaa, seperti yang telah kami

sebutkan di atas. Ahli bahasa berkata, "Ba'lu asy-syai' artinya orang
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yang memiliki sesuatu." Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma dan para
ulama tafsir berkata mengenai firman Allah Subhanahu wa Ta'ala:

9as?tt
"Patutkah kamu menyembah Ba'I?" (QS.Ash-Shaaffat 125)

Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan al-Ba'l
di dalam hadits itu adalah suami. Maknanya hampir sama dengan
penjelasan kami yang telah lalu, yaitu banyak terjadi penjualan gundik-
gundik, sampai-sampai seseorang menikahi ibunya, sedangkan dia
tidak menyadarinya; makna yang demikian juga benar. Akan tetapi,
makna yang pertama lebih benar, karena jika memungkinkan untuk
menggabungkan dua riwayat dalam kasus yang sama kepada satu
makna, maka hal tersebut lebihba*.Wallahu a'lam.

Ketahuilah, bahwa di dalam hadits tersebut, tidak ada dalil yang
menunjukkan tentang pembolehan atau pelarangan menjual para
perempuan. Namun, ada dua orang imam dari kalangan pembesar
ulama yang menjadikan hadits di atas sebagai dalil untuk hal tersebut;
salah satunya berdalil tentang pembolehannya, sedangkan yang lain
tentang pelarangannya. Namun, kedua-duanya telah diingkari oleh
mayoritas ulama. Karena tidak setiap yang dikabarkan oleh beliau
sebagai salah satu dari tanda-tanda hari kiamat adalah haram atau
tercela. Karena sesunggtrhnya bangunan-bangunan megah yang
dimiliki para pengembala dan berlimpahnya harta bukanlah perkara
yang haram. Melainkan itu hanya sekadar tanda-tanda saja; dan tanda
hari kiamat bisa berupa kebaikan, keburukan, perkara yang mubah,
perkara yang haram, perkara yang wajib, dan lain sebagainya.Wallahu
a'lLm.

Sabda beliau Shallallahu Alaihiwa Sallam:

;t;ar ,sj irii
(dan l<amu melihat orang-orang yang bertelanjang leki, tiilak berbusana, fakir
miskin, para pengembala lcnmbing alan saling berlomba membuat gedung yang

tinggi.") ljuir"arUn orang-orang fakir, J,Uradalah orang fakir; dan ahr
adalah kefakiran.

iG1 dengan meng-kasrahkan huruf ra' juga dapat dikatakan: ;Gi
dengan men-dhamahkan huruf ra'maknanya adalah bahwa penduduk

gSJr e \tiiria ,Ar ;6, it;sr ir'4l
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pedesaan dan orang-orang yang serupa dengan mereka dari kalangan
para fakir miskin akan dilapangkan kemewahan dunia untuk mereka,

sampai-sampai mereka saling berbangga dengan gedung-gedung atau

rumah mereka. Wallahu a'lam.

Perkataanny a: t!. ,:-rS (Dan belinupun teriliam cukup lama))" demi-
kianlah kami membacanya yang diakhiri dengan huruf tsa', tanpa
huruf fa'. Sedangkan pada kebanyakan kitab-kitab rujukan yang telah
ditahkik tertulis: "I-abitstu" dengan tambahan huruf ta' mutaknllim; dan
kedua-duanya adalah benar.

Adapun kata "m^aliyyan" artirtya adalah waktu yang lama. Di
dalam riwayat Abu Dawud dan At-Tirrridzi tercantum bahwa beliau
mengatakan hal tersebut setelah tiga malam. Dalam kltab "Syarh As-

Sunnah" karya Al-Baghawi tercantum: setelah tiga hari. Zrahirnya adalah
setelah tiga malam. Akan tetapi, pada zhahirnya terdapat pertentangan
dengan perkataanrtya pada hadits Abu Hurairah setelahnya, " Kemudian

lelaki tersebut pergi.' Malu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun

bersabda, "Suruhlah laki-laki itu lce lwdapanht!" Merela pun berusaha untuk
menyur uhny a lcembali, namun mer elu tidak nulilut suatu ap a p un. Malctt N ab i
Slallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda, "ltu ad.alah libril..,"

Menggabungkan antara kedua hadib itu (hadits Umar dan Abu
Hurairah Rndhiyallahu Anhuma) adalah mungkin, yaitu bahwa Umar
Rndhiyallahu Anhu tidak menghadiri sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam kepada mereka saat itu, melainkan dia telah meninggalkan
mjlis; lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Salhm mengabarkannya kepada
yang hadir saat itu, dan mengabarkannya kepada Umar Radhiyallahu

Anhu setelah tiga malam.Walhhu a'lam.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Sesungguhnya din adalah

libril. Dia mendatangi lalian untuk mengajarlan kepada knlian tentang agama

kalian" di dalamnya terdapat penjelasan bahwa iman" Islam, dan ihsan
seluruhnya dinamakan sebagai agama.

Ketahuilah, bahwa hadits tersebut menghimpun berbagai macam
ilmu, pengetahuan, adab, dan faedah. Bahkan hal tersebut adalah po-
kok Islam, sebagaimana yan;g telah kami riwayatkan dari Al-Qadhi
Iyadh. Dalam hadits di atas terdapat beberapa atau pelajaran yang
dapat dipetik yaitu:

1. Anjuran untuk menghadiri majlis ilmu dan menanyakan sesuatu

yang berguna bagi orang yang hadir.
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2. Berlaku lemah-lembut kepada si penanya dan mendekat kepadanya

agar ia tidak segan untuk bertanya dan keharusan bagi si penanya
untuk bersikap sopan di dalam pertanyaannya.

Perkataarurya: "Muhammad bin Ubaid Al-Ghubari, Abu Kamil Al-
lahdari, dan Ahmad bin Abdah telah memberitahukan kepadaku..." tentang
Al-Ghubari telah kami jelaskan sebelumnya secara gamblang pada awal
mukaddimah kitab ini. begitu juga dengan Al-|ahdary yang bernama
Al-Fudhail bin Husain. Sedangkan Abdah telah dijelaskan sebelumnya
Ialu Abdah dan Ubaidah pada pasal-pasal sebelumnya.

Di dalam sanad tersebut terdapat "Mathar Al-Warraq" dia adalah

Matharbin Thahman Abu Raja' Al-Khurasani. Dia menetap di Bashrah

dan sering menulis mushaf, sehingga dia dipanggil dengan A1-

Warraq.

Perkataarury a,1# tM (makn lami pun pergi melalcsanakan hoii)"
meng-lasr ahkarurya (hij j at an) atau mem-f thahkanny a (haj j at an) adalah
sama saja. Bila dibaca hijjatan, maka itu adalah dialek yang didengar
dari orang-orang Arab. Sedangkan hajjatan adalah kias, seperti adh-

dharbah dan yang semisalnya. Demikianlah menurut ahlibahasa.

Perkataanny a: " Utsman bin Ghiyats"yakni dengan huruf ghain.

Hajjajbin Asy-Sya'ir adalah Hajjajbin Yusuf bin Hajjaj Ats-Tsaqafi
Abu Muhammad Al-Baghdadi. Mengenai dirinya telah dibahas

sebelumnya pada awal-awal kitab bersamaan dengan pembahasan Al-
Hajiaj bin Yusuf, seorang gubernur yang zhalim.

Di dalam sanad terdapat nama Yunus yang juga telah dibahas

sebelumnya,ya B terdapat enam dialek tentang perihal namanya, yaihl
Yunus, Yunis, Ytrnas, Yu'nus, Yu'nis, dan Yu'nas.

Di dalam sanad yang lain terdapat Abu Bakar bin Abu Syaibah dan
Isma'il bin Ulayyah. Yaitu Isma'il bin Ibrahim di dalam jalan yang lain;
telah berlalu penjelasannya dan penjelasan tentang kondisi Abu Bakar

bin Abu Syaibah, serta kondisi saudaranya yaitu lJtsman, dan ayah

mereka berdua yaitu Muhammad, dan kakek mereka berdua yaihr
Abu Syaibah Ibrahim, dan saudara mereka berdua yaitu Al-Qasim; dan

sesungguhnya nama Abu Bakar adalah Abdullah. Wallahu a'lam.

Dalam isnad tersebut terdapal "Abu Hayyan, dari Abu Zur'ah bin

Amr bin larir bin Abdullah Al-Bajali"; Abu Hayyan, nanvrnya adalah

Yahya bin Sa'id bin Hayyan At-Taimi, Taim Ar-Rabab Al-Kufi.
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Adapun Abu Zur'ah, maka namanya adalah Haram' Ada yang

mengatakan, ,Amr bin Arnr.' Ada yang mengatakan, 'Ubaidullah.' Ada

juga yang mengatakan,'Abdurrahman.'

Perkataanny a, t3.6 Vi- ?:4 *'it.rLi, l' J';'., {tS (pada suatu hari,

Rasulullah slullallahi Alaihi wa sallam tampil)" yaitu nampak. Seba-

gaimana di antara firman Allah Ta'ala yang berbunyi,

"Dan kamu alun dapat melihat bumi itu datar." (QS. Al-Kahfi: 47), dan:

t+bW.'
,,Dan mereka semuanya (di padang Malsyar) al<nn berkumpul menghadnp ke

hadirat Allah.' (QS. Ibrahim: 2L) dan:

t ,? ? zt).'dt?i)
"Dan dipe.rlihattan dengan ielas nerala lahim..." (QS. Asy-Syu'ara':91),

dan:

**53J\;t\;iigi
,,Tatlula 

lalut dan tentaranya telah nampak oleh mereka." (QS. Al-Baqarah:

2s0).

sabda Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, "Kamlt beriman

kepada Allah dan pefiumpaan dengan-Nya; dan kamu beriman kepada hari

lcebangkitan akhir" Ada perbedaan pendapat tentang maksud dari

penggabungan antara iman kepada perjumpaan Allah Ta'ala dengan

hari kebangkitan. Ada yang mengatakan bahwa perjumpaan terjadi

dengan perpindahan ke negeri pembalasan, sedangkan kebangkitan

terjadi setelahnya, yaitu ketika hari kiamat. Ada juga yang mengatakan

bahwa perjumpaan adalah apa yang terjadi setelah kebangkitan, yaitu

ketika hari penghisaban.

selanjutny a, y figdimaksud dengan perjumpaan bukanlah meliha t

Allah Ta'ala,karena tidak seorang pun dapat memastikan pada dirinya

bahwa dia akan melihat Allah. Hal ini dikarenakan melihat Dia hanya

dikhususkan bagi orang-orang mukmin; dan seseorang tidak menge-

tahuibagaimana akhir dari kehidupannya di dunia.

u\i;'li,i5
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Adapun penyifatan hari kebangkitan dengan karimat akhir, maka

ada yang mengatakan, ,,Fungsinya adalah sebagai penekanan dan
penjelasan karena besamya perhatian beliau terhadapny a." Ad.a yang
mengatakan, "sebabnya, bahwa lahirnya manusia ke dunia merupakan
kebangkitan mereka dari alam rahim. sedangkan keluarnya dia dari
kubur di padang Mahsyar adarah kebangkitan dari bumi. sehingga
kebangkitan tersebut dikaitkan dengan kalimat akhir agar ada
perbedaannya." Wallahu a' lam.

sabda Rasulullah shattanahu Alaihi wa sallam, ,,Islam adalah kamu
beribadah kepada Allah tidak meny ekutukan-Ny a sedikit pun, kamu mendirikan
shalat. . . dan seterusnya" rbadahadalah ketaatan yang disertai ketundukan.
sehingga dim,ngkinkan bahwa yang dimaksud dengan ibadah di
sini adalah mengenal Allah ra'ala dan mengikrarkan ukur, ku"r""r,-
Nya' Atas dasar itu, peng-'athafmshalat, puasa, dan zakat kepadanya
dikarenakan hal tersebut dimasukkan di dalam kategori keislaman dan
tidak termasuk di dalam kategori ibadah. Dengan demikian, beliau
hanya menyebutkan ketiga perkara itu dikarenakan semuanya itu
termasuk di antara rukun-rukun Islam dan syiar-syiarnya yang paring
nampak, sedangkan yang lain mengikuti. selain itu, juga dim*ngkinkan
yang dimaksud dengan ibadah adalah ketaatansecara mutlak, sehingga
seluruh kegiatan-kegiatan keislaman masuk di dalamnya. Atas dasar
itu, peng-'athafan shalat dan yang lainnya adalah termasuk dari bab
penyebutan perkara khusus setelah perkara urnurn, gr:na menjelaskan
kemuliaan dan keistimewaannya. seperti firman ellah Ta'ala,

" Dan ingatlah ketil(n Kami mengambil perj anjian dai nabi-nabi dan dari lamu
(sendii), dari Nuh..." (QS. Al-Ahzab: 7), dan ayat:ayat yang semisal
dengannya.

Adapun sabda beliau shallaltahu Araihi wa sallam,.Tidak menyeku-
tukan'Nya" sesungguhnya beliau menyebutkannya setelah kata ,,ttn

ta'bud' (kamu menyembah atau beribadah), karena orang-orang kafir
dahulu secara zhahir mereka selalu beribadah kepada Allah, tetapi
mereka juga beribadah kepada berhala-berhala yang mereka yakini
sebagai sekutu-sekutu Allah. oleh sebab itu, beliau melarang perbuatan
menyerikatkan Allah dengan sesuatu apa pun. wallahu a'lam.

sabda Rasulullah shnltallahu Alaihi wa sallam, "Kamu mendirikan
shalat wajib, kamu menunaikan zakat fardhu, dan kamu berpuasa Ramadhan,,
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Adapun pengaitan shalat dengan kalimat wajib, karena Allah Ta'ala

berfirman:

6:,;1 ci{<r:*5\'& 6( i{Si iy
,,Sesungguhnya shalat itu adalahwaiib yang diteatukan waktunya atas orang-

orang yang beriman." (QS. An-Nisaa': 103). selain itu, telah disebutkan

pe.,yifut"r*ya dengan kalimat wajib di dalam beberapa hadits, seperti

s"uau beliau shaltallahu Alaihi wa sallam, "Apabila shalat telah didirikan,

malca tidak ada shalat lcecuali shalat wajib; dan sebaik-baik shalat setelah

shalat wajib adalah shalat malam." dart "shalat lima waktu yang telah Allah

wajibkan."

Adapun pengaitan zakat dengan kalimat Fardhu, yaitu zakatyang

ditentukan; maka ada yang mengatakan,'Itu adalah pengecttalian dari

zakatyang disegerakan sebelum haul,karena dia memangzakat, tetapi

tidak fardhu.' Ada yang mengatakan, 'sesungguhnya beliau mem-

bedakan antara shalat dan zakat di dalam pengaitan, karena makruh

mengulang lafazh yang sama.' Dimungkinkan juga pengaitan zakat

denjan Utlmat Fardhu adalah untuk pengecualian dari shadaqah

tathawwu', karena dia meman g zakat secara bahasa'

Adapun tentang makna mendirikan shalat, maka terdapat dua

pendapat:

Pertama: tents-menerus melaksanakan dan menjaganya'

Kedua: menyemPurnakartnya dengan sebaik-baiknya'

Abu AIi Al-Farisi berkata, "Pendapat yang pertama lebih tepat."

Aku katakan, 'Di dalam kitab Ash-Shahih disebutkan bahwa Rasulullah

Shntlallahu Aliahi wa Sallambersabda, "Lurusknnlah shaf-shaf knlian, karena

menyamakan shaf adalah bagian dai menditikan shalat." Artinya, bagian

dari kesempurnaan shalat yang telah diperintahkan di dalam firman

Allah Ta'ala:

:'i(at\\#)i
,,Dan dirikanlah shalat." (QS. Al-Baqarah: 83), dan ini merajihkan penda-

pat yang kedua'

Adaptrn sabda beliau shaltatlahu Aliahi wa sallam, "Dan knnut

berpuasa Ramadhan" maka di dalamnya terdapat hujjah bagi pendapat

jumhur ulama; dan merupakan pendapat yang terpilih' yaitu bahwa

tidak dimakruhkan mengucaPkan Ramadhan, tanpa diiringkan dengan
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kalimat Bulan. Berbeda dengan orang yang menukruhkannya. perma-
salahan tersebut akan dibahas secara telperinci dengan dalil-dalil dan
syahid-syahidnya pada Kitab Ash-shiyaam, insya Allah Ta'ala. wailahu
a'lam.

Sabda belia u Shnllallahu Aliahiwa Sallam: "Wt?i :; i'sl hku alcan

memberitahukan kqadamu tentang tanda-tandanya). LrVi adalah jamak

dari LV. Makna trV;\r adalah tanda-tanda. Ada yang mengatakan
permulaan kiamat. Ada juga yang mengatakan, "Perkara-perkara yang
kecil sebelum kiamat benar-benar terjadi.> semuanya hampir sama.

Sabda Rasulullah Shallallahu Aliahi wa Sallam: ""a4t ;G_, J1rt ;r,
(apabila para pengembala hewan-hewan ternak saling *rnirggit on),, ,pt
yaitu anak-anak kambing, baik dari jenis domba maupun kambing
bandot. Namun, ada yang mengatakan bahwa .#' uauUf, anak-anak
domba. Demikianlah yang disebutkan oleh Al-Jauhari daram kitab
"Shihhah"nya.

#' "dut"t 
jamak dari d,ii. Al-Jauhari mengatakan bahwa 

"fiirdigunakan untuk mudzalckar darr mu' annafs. Sedangk an as-sikhaal adalah
anak-anak kambing bandot. Dia berkata, "lika kamu i.gio bermaksud
menyebutkan anak domba dan anak kambing bandot, maka kamu
katakan, "bihaam" dut"bahm." Ada yang mengatakary "sesungguhnya
"al-bahm" hanya dikhususkan unfuk anak-anak kambing bandot
sebagaimana yang diisyaratkan oleh Al-Qadhi Iyadh bahwa 'al-bahm'
dapat juga dikhususkan untuk anak kambing bandot."

Di dalam riwayat Al-Bukhari disebutkan' 'r;{i ,_}.,)l iGr dengan
men-dhamaftkan huruf ba'. Al-Qadhi Iyadh Rnhimahullahberkaia, "seba-

gian mereka meriwayatkannya dengan mem-fathahkan huruf (,*#r) aan
tidak benar jika harakabrya dipengaruhi oleh kalimat al-ibil. selain itu,
kami juga meriwayatkannya dengan me-rafa'kanhuruf mim (al-buhmu)

dan men-iarkannya (al-buhmfl. Barangsiapa yang me-rafa'kanrtya, maka
dia menjadikannya sebagai sifat untuk para pengembala; yaitu bahwa
mereka berkulit hitam. Namun, ada yang mengatakan bahwa mereka
tidak memiliki apa-apa. Al-Ktraththabi berkata, "Al buhmu' adalah
jamak dari "bahiim" yaitu sesuatu yang tidak diketahui. Sedangkan
barangsiapa yang men-Tarkan huruf mim, maka dia menjadikannya
sebagai sifat untuk unta; yaitu unta-unta hitam lantaran kehinaannya."
Wallahu a'Iam.
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PerkataannYa, "()YAr u7- (yaitu, gundik-gundik) dengan men-

tasydidkanhuruf ya" boleh iuga men-fakhfifkannya (q.,t';rr) keduanya

me.upakan dua dialek yang sudah ma'ruf. Kalimat tunggabrya adalah

oir. Ibnu As-sikkitberkata di dalam kltab "lshlaah Al-Manthiq,":settap

tcatlmat yang tunggaLnya di-tasydidkan dari jenis tersebut, maka di

dalam menjamaknya boleh dengan tasydid dan boleh tidak'"

" As - S uriyy ah " adalah budak yang disiapkan untuk dii ima', diamb il
dari kata ,,as-sirr" yaitu jima. Al-Azhari berkata, "As-surriyyah adalah

u)azan (timbangan) fu'liyyah dari kata 'as-sirr' yang berarti jima." Dia

menambahkan, "Abu Al-Haitsam berkata,' As-surr adalah kesenangan,

dari kata itu disebut 'surriyyah'karena dia menyenangkan pemiliknya'"

Al-Azhari berkata, "Pendapat kedua lebih baik, sedangkan yang

pertama lebih banYak digunakan."

Perkataanny a: (Dari l-lmarah -dan dia adalah lbnu Al-Qa'qa') umaraht,

dengan men-dlumahkan huruf hamzah. Al-Qa'qa', dengan mem-

fathahkan huruf q af Y ang Pertama.

Perkataannya tentang "Dan dia adalah lbnu Al-Qa'qa' telah kami

jelaskan sebelumnya pada beberapa pasal dan pada Mukaddimah,

tetapi pada riwayat ini tidak tercantum nasabnya, maka Imam Muslim

ingin menjelaskannya tanpa menambah riwayat yang telah dia dengar'

Wallahu a'lam.

Sabda beliau, "Butanyalahlulian kepailaku!" yaitu bertanya tentang

perkara yang mereka perlukan dan itu sesuai dengan firman Allah

Ta'ala:

ftiisr$
"Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai O'''f i*"on'" (QS' An-

Nahl:43).

Sabda Rasulullah Shallallahu Aliahi w a Sallam,

ir'1sr it;Ar c;ii t;y,

(Apabila kamu melilat orang-orang yang bertelaniang kaki, be'rtelaniang

badan, tuli lagi bisu meniadi pengu.asa-penguasa bumi, malu itulah di antara

tanda-tandanya,, maksudnya adalah orang-oran8 bodoh dan hina,

sebagaimana Allah Ta' ala berfirman:

Vt;i r: ltrt {)ir t;t {lt str



3eo m#H"m

'e'8?
"Merela tuli, bisu dan buta." (eS. Al-Baqarah: 1g). Maksu dnya,ketika
mereka tidak memanfaatkan anggota-anggota fubuh itu, maka seakan-
akan mereka tidak memilikinya. Ihrtah menurut pendapat yang shahih
berkenaan tentang makna hadits tersebut. Wallahu a'lam.

Sabda Rasulullah Shallallahu Aliahi wa Sallam,

tji.t: I \ttry; 1,1 ;rii J,* t^;
(ltu ailalah libril. Dia ingin lalian belajar, karena tatian tidak mau bertanya).

Menurut karni, ada dua cara membaga1z1a ty'ii:
Pertama: "Ta' allamuu" dertgarr mem-fathahkan huruf ta' danhuruf

ain, serta rnen-tasydidkan huruf lam yangberarti kalian mempelajari.
Kedua: "Ta'lamuu" dengan men-sukunkan huruf ain, ymtg berarti

mengetahui dan kedua-duanya adalahbenar. Wallahu A'lam.
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\00. Qutaibah bin sa'id bin lamil bin flunf bin Abdullah Ats-Tsaqafi telah

memberitahuknn kqada kami, ilari Malik bin Anas -pada riwayat yang

dibacakan kepadanya-, dari Abu suhail, dari ayahnya, bahwasanya

dia telah mendengar Thalhah bin l-lbaidullah (Radhiyallahu Anhu)

berlata, "Ada seorung taki-taki datang kqada Rasulullah Shallallahr'r

Alaihi wa sallam, dari penduduk Naid, rambutnya tidak teratur. Knmi

hanya mendengar gema suaranya dan kami tidak memahami apn yanS
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dilatakannya. Sehingga dia pun mendelat lcepada Rasulullah Shaltallahu
Alaihi wa sallam, dan ternyata din sedang bertanya tentang lslam.
Mala Rasulullah shallallahu Araihi wa sallam menjawab, ,,Lima 

shalat
di dalam sehai setnalam." Dia bertanya lagi, .Apakah ada selain itu
yang diwajibkan kqadaku?" Beriau menjawab, "Tidak, kecuari jika
lumu bertathawwu' (shalat sunnah). Juga puasa bulan Rnmadhan.,,
Dia bertanya lagi, "Apakah ada selain itu yang diwajibkan kepadaku?,,
Beliau menjautab, 'Tidak, kecuati jika tumu bertathawwu, (puasa
sunnah)." Rnsulullah shallallahu Ataihi wa sallam juga menyebutknn
zakat kepadanya, mnkn dia pun berkata, 'Apakah ada selain itu yang
diwajibkan kepadaku?" Belinu meajawab, 'Tidak, kecuali jika kami
befiathawwu' (bersedelcah)." Dia (Thalhah bin Llbaidullah Radhiyaltahu
Anhu) berluta, "Malcn taki-laki itu pun pergi sambil berkata, ,'Demi

Allah, aku tidak alcan menambahlannya itan tidak atstn menguranginya.,,
Rasulullah slallallahu Alaihi wa sailam pun bersabila, ,,Dia pasti akan
beruntung jilu dia jujur."

o Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam:

1. Kitab Al-Imaan, Bab: Az-Zal(aah min Al-Islaam (nomor 4G).

2. Kitab Asy-Syahadaat, Bab: Kaifayastahlif (nomor 2G7g).

3. Kitab Ash-Shaum, Bab: Wujub Slnum Rnmadlwan (nomor Lg91).

4. Kitab Al-Hiy al, B ab : F ii Az-zakonh, wa-an l-aa yufarraq B aina Muj tamA',
walaa Yujma' Baina Mutafanaq, Khasyyah Ash-shadaqah (nomor
6956).

5 Ditaldrrij oleh Abu Dawud di dalam Ktab Ash-shalah, Bab: Fardh
Ash-Shalah (nomor 591, 392).

6' oleh Abu Dawud dalam Kitab Al-lmaan wa An-Nudzuur, Bab: Fii
Karahiyyah Al-Hakf Bi Al-Abaa'(nomor 3252).

7. oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Ash-shalah, Bab: Kam Furidhat Fii Al-
Yaumwa Al-I-ailah (nornor 457).

8. Oleh An-Nasa'i dalam Ktab ,4sh-Shaum, Bab: Wujub Ash-Shiyaam
(nomor 2089).

9. Ditakhrij juga olehnya di dalam
(nomor 5043).

10. Tuhfah Al-Asyraf nomor 5009.

Kitab Al-lmann, Bab: Az-Zakah
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.t. \

701. Yahya bin Ayyub dan Qutaibah bin sa'id telah memberitahulun kcpod'

kami, semuanya ilai lsma'il bin la'far, dai Abu suhail, dari ayahnya,

dari Thalhah bin llbaiitullah Eadhiyallahu Anhu) ' dari Nabi Shallallahu

Alaihi wa sallam dengan hadits tersebut, sqefii hadits Malik' Akan

tetapi, dia fflathah) berluta, "Rasulullah shaltallahu Alaihi wa sallam

pun bersabda, 
,,Defli ayahnya, dia pasti alanberuntung jilu dia jujur.,,

Atau,,,Detniayahnya,iliapastiakannusuksurgajilcndiajujur.,,

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits 1' 00'

. Tafsir hadits: 100-101

Di dalam sanad hadits terdapat Qutaibah bin sa'id At-Tsaqafi'

Para ahli hadits telah berselisih pendapat tentangnya; Abu Abdillah

binMandahberkata,,,Adayan8mengatakanbahwaQutaibahadalah
namanya. Ada yang mengatakan bahwa Qutaibah adalah gelamya'

sedangkan namanya adalah Ali.,, Ibnu Adi berkata,,,Ada yang menga-

takan bahwa narnanya adalah Yahya'"
,,Ats-Tsaqafi,, adalah maula (bekas budak) mereka. Ada yang me-

ngatakan bah-wa Ats-Tsaqafi adalah kakeknya' yaitu ]amil' Dahulu ia

aJahh maula (bekas budak) Al-Hajjaj bin yusuf Ats-Tsaqafi.

Selainitu,jugadisebutkan:AbuSuhail,dariayahnya'NamaAbu
suhail adalah Nafi'bin Malik bin Abu AmiI Al-Ashbahi. Nafi', adalah

paman dari Imam Malik bin Anas; dan dia adalah seoran8 tabi'in' Dia

telahmendenSardariAnasbinMalikRndhiyallahuAnhu.

perkataarmy a:,,ui.Sr if F ,Y: b'Fr$rororglaki-laki daripenduduk

Najd, rambutnya tiilak teratur)" 'ii.( dengan rne-rafa'kan ra sebagai sifat

untuk kata $1. Ada yang mengatakan bahwa boleh di-nashabkarr

sebagai hnl.'Makna kalimat 'rry ie adalah rambutnya acak-acakan'
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Perkataannya, "'Ji- v i;; l) t* &:t Li (kami hanya mendengar
gema suarany a dan kami tidak memahami apa yang dilatalunny a),, sedangkan
dalam riwayat lain: " 'd') U. Diriwayatkan juga dengan: *, 4
Akan tetapi, bacaan yang pertama adalah yang 1ebih masyhur, Iebih
banyak digunakan, dan lebih dikenal.

Adapun " ?.r q s't Qema suaranya)" yaifu suaranya terdengar, tetapi
tidak bisa dipahami.

Menurut bacaan yang masyhur tentang &;i adahn dengan mem-
fathahkan huruf dal, meng-kasrahkan huruf wiw, dan men-tasydidkan
huruf ya'. Penulis kltab "Al-Mathnl{- meriwayatkannya dengan men-
dhamahkanhuruf dal yaitu G :").

Perkataannya: "Apalah ada selain itu yang diwajibkan lcepadaku?"
Beliau menjawab, "Tidak, kecuali jilu kamu bertathau)u)71"'menurut bacaan
yang masyhur adalah {"};, a"ngan men-fasydidkanhuruf tha'. syaikJt
Abu Amr bin Ash-shalah RnhimahullahTa'ala berkata, "Dimr.rngkinkan
untuk men-tasydidkan huruf tha atau men-takhfifkannya, lantaran ada-
nya huruf yang dibuang"

sahabat-sahabat kami dan selain mereka dari kalangan para ulama
berkata, "sabdaRasulullahSftallallahuAlaihiwasallam,,,L.-rtr SiiJt rrurti
jila lamu bertathawwu')" adaLah bentuk pehgecuali* y*g telputus.
Maknanya adalah: Akan tetapi, dianjurkanbagimu untuk bertathawwu'
yaitu melakukan amalan sunnah.

Sebagian ulama menjadikannya sebagai pengecualian yang ber-
sambung; dan mereka juga menggunakannya sebagai dalil yang menun-
jukkan tentang wajibnya untuk menyemprunakan shalat, puasa, dan
zakat dengan melakukan yang disunnahkan. sedangkan menurut pen-
dapat kami adalah dia dianjurkan untuk menyempurnakan dan tidak
bersifat wajib. Wallahu a'lam.

Perkataarury a: " Mnka lelaki itu pun pergi sambil mmgataknn, 'Demi Allah,
aku tidak akan menambahkannya dan tidak akan menguranginya." Rasulullah
shallallahu Alaihi wa s allam pun bersabda, " Dia pasti akan beruntung j ika dia
jujur". Ada yang mengatakan bahwa keberuntungan tersebut kembali
secara khusus kepada perkataannya: "Aku tidak akan menguranginya.,,
Namun, pendapat yang lebih baik adalah keberuntungan itu kembali
kepada semuanya ucapannya. Dengan arti bahwa apabila dia tidak
menambahkan dan tidak mengurangr, maka dia akan menjadi orang
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yang beruntung, karena dia telah melaksanakan apa yang diwaiibkan

kepadanya; dan barangsiapa yang telah melaksanakan aPa yang

diwajibkan kepadanya, maka dia adalah orang yang beruntung. Namun,

bukan berarti apabila dia melaksanakan lebih dari yang diwajibkan,

dia tidak akan beruntung, bahkan itu lebih utama. Sebab apabila dia

beruntung karena melaksanakan apa yang diwajibkan, maka dia akan

lebih beruntr:ng lagi dengan menambahkan atau menyemPurnakarrnya

dengan amalan yang disr-rnnahkan.

]ika seseorang bertanya, "Bagaimana jika dia mengatakan, "Akr,t

tidak atun menambahkannyl." Padahal di dalam hadits itur tidak dise-

butkan seluruh kewajiban, larangan, dan sunnah-sunnah yang dianjur-

kan?! Maka jawabannya adalah sesungguhnya di dalam riwayat Al-

Bukhari, pada akhir hadits itu terdapat tambahan yang menielaskan

maksud tersebut. Dia berkata, "l-alu Rnsulullah Shnllallahu Alaihi zun

sallam mengabarlan kryadanya tentang syariat-syariat lslam. Maka lelaki ittt

pun pergi sambil mengatalsn, "Demi Allah, aht tidak alan mmambahkan dan

tidak akan mmgurangi sedikit pun dai apa yang telah AllahTa'ala wajibkan

kepadaku." Sehingga dengan keumuman perkataannya, "Tmtang

syariat-syariat lslam" dan perkataannya, "Dai opa yanS telah Allah

Tn'ala wajibknn kepadaku", maka Permasalahan yang berkaitan dengan

kewajiban-kewajiban dapat hilang.

Adapun yang berkenaan dengan perkara-perkara nafilah, maka

dapat dikatakan, "Dimungkinkan peristiwa itu terjadi sebelum Pensya-

rialannya (yaitu, pensyariat*t nafilah-Pent). Dapat juga dikatakan,
,,Dimungkinkan bahwa yang dia maksud adalah aku tidak akan me-

nambahkan perkara wajib dengan mengubah tata caranya". Seakan-

akan dia berkata, "Aku tidak akan shalat zruhur lima raka'at.' Akan

tetapi, itu adalah takwil yang lemah. Dimungkinkan juga bahwa yang

dimaksud olehnya adalah dia tidak akan shalat nafilah, bersamaan

dengan itu dia tidak meninggalkan kewajiban-kewajiban sedikit pun.

Tid;k diragukan bahwa dia adalah orang yang beruntung. Meskipun

kebiasaannya di dalam meninggalkan perkara-perkara sunnah adalah

sikap yang tercela dan dapat menjadikan persaksiannya ditolak, tetapi

dia bukanlah orang yang melakukan kemaksiatan, bahkan dia adalah

orang yang beruntung dan selamat. Wallahu a'lam'

Ketahuilah, bahwasanya di dalam hadits itu tidak dicantumkan

penyebutan tentang kewajibanberhaii. Selain itu, juga tidak dicantum-

tan penyebutannya di dalam hadits Jibril dari periwayatan Abu
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Hurairah Radhiyallahu Anhu. Demikian juga selain haji di dalam hadits-
hadits tersebut, yaitu tidak disebutkan puasa pada sebagiarurya; juga
tidak disebutkan zakat pada sebagian lainnya. Pada sebagiarurya
disebutkan tentang silaturrahim; pada sebagian lainnya disebutkan
tentang pelaksanaan shalat lima waktu; dan pada sebagian lairurya
tidak dicantumkan penyebutan iman. Dengan demikian, hadits-ha-
dits tersebut berbeda-beda pada jumlah perkara iman, baik dari segi
penambahan, pengurangan, penetapan maupun penghapusannya.

Al-Qadhi Iyadh dan yang selainnya -semoga Allah merahmati
mereka- telah menjawab tentang permasalahan tersebut bahwa Syaikh
Abu Amr bin Ash-Shalah Rahimahullah berkata, "Perbedaan yang
terjadi pada hadits-hadits itu bukanlah bersumber dari Rasulullah
Shallallahu Alaihiwa Sallam, tetapiberasal daripara perawi,baik dari segi
kekuatan hafalan maupun ketepatan (dlabith) mereka. Di antara perawi
-mungkin saja- ada yang menghilangkan redaksinya tanpa disengaja,
sementara perawi yang lain menyebutkannya. Namun, perawi yang
menghilangkan sebagian dari redaksinya tersebut menyangka bahwa
apa-apa yang diriwayatkannya itu telahsempuma, padahal tidak. Yang
demikian itu disebabkan oleh hafalannya yang terbatas." Di dalam
hadits An-Nu'man bin Qauqal -y*g akan dijelaskan- yaitu riwayat-
riwayat tersebut terdapat perbedaan tentang perkara-perkara iman,
baik dari segi penambahan maupun pengurangan. Padahal, perawi
seluruh riwayat itu adalah satu, yaitu ]abir bin Abdullah Radhiyallahu
Anhuma. Akan tetapi, hal tersebut tidak menghalangi pencantuman
seluruh riwayat tersebut di dalam kltab 'Ash-Shahiih" karena telah
diketahui bahwa kami menerima penambahan perawi yang tsiqah."
Wallahu a'lam.

Perkataannya: "Demi ayahnya, dia pasti akan beruntung jila dia
jujur" sumpah yang terdapat dalam redaksi ini termasuk di antara
hal-hal yang biasa berlaku di kalangan mereka ketika meminta suatu
jawaban. Mengapa Rasulullah mengatakan demikian? padahal beliau
bersabda, "Barangsiapa yang bersumpah, maka hendaknya dia bersumpah

dengan (nama) Allah." Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam juga bersabda,
" Sesungguhnya Allah melarang kalian untuk bersumpah dengan (nama) bapak-

bapak lulian " Jawabannya adalah, bahwa sabda beliau "Demi ayahnya,

dia pasti alcan beruntung" bukanlah sebuah sumpah, tetapi hanya sebuah

kata yang biasa diucapkan oleh orang-orang Arab dalam pembicaraan
mereka. Sedangkan larangan tersebut hanya berlaku pada orang ya\g
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bermaksud untuk bersumpah, karena hal tersebut mengandung sikap

mengagungkan dzat yang digr:nakarurya untuk bersumpah serta telah

menyekutukan Allah Ta' ala.

Ada juga yang mengatakan bahwa hal tersebut terjadi sebelum

adanya laranganbersumpah dengan selain Auah Ta'ala.wallahu a'lam.

Di dalam hadits tersebut dijelaskan:

1. Bahwashalatyangmerupakansalahsaturukunlslam-sebagaimana
yang telah disebutkan di beberapa hadits yang lain- adalah shalat

tma waktu yang diwajibkan pada setiap hari dan malam kepada

setiap muslim yang mulullaf, keIj.1rah wanita haidh, nifas, dan

seluruh hukum-hukum syariat sebagaimana yang telah ditetapkan

di dalam kitab-kitab fikih.

2. Bahwa kewajiban shalat malam telah dihapuskan hukumnya bagi

umat Islam dan hal tersebut telah disepakati secara ijma'. Akan

tetapi, hal tersebut diwajibkan bagi Rasulullah Shallallahr.t Alaihi

wa sallam. Pendapat yang paling shahih adalah kewajiban tersebut

telah dihapus bagi umatbeliau.

3. Bahwa shalat Witir tidak wajib begitu juga shalat dengan shalat
,Id. Itulah pendapat mayoritas ulama. Abu Hanif ah Rnhimahullah

dan sekelompok lainnya belpendapat akan kewaiiban shalat Witir.

Abu sa,id Al-Ashthakhri dari kalangan pengikttt Asy-syafi'i

berpendapat bahwa shalat witir adalah fardhu kifayah'

4. Bahwa tidak diwajibkan belpuasa hari Asyura dan hari lairu-rya,

kecuali puasa di bulan Ramadhan, demikianlah menurut ijma'

ulama. Para ulama berbeda pendapat tentang Puasa hari Asyura;

apakah ia diwajibkan sebelum pewaiiban Puasa Ramadhan atau

perintah berpuasa pada hari Asyura hanyalah untttk sekadar

anjuran? Para pengikut Asy-syafi'i berbeda pendapat tentang hal

tersebut. Di antara mereka berpendapat bahwa hal tersebut tidak

diwaiibkan -inilah pendapat yang kuat-, sedangkan yang lain

berpendapat bahwa hal tersebut diwaiibkan, sebagaimana yang

dikatakan oleh Abu Hanifah Radhiyallahu Anhu'

5. Bahwa di dalam harta tidak ada kewajiban selain mengeluarkan

zakat.Bagi yang telah mencukupi rzr'shabnya (yaitu kadar yang hams

dicapai untuk wajib zakat-Pent), maka ia berhak mengeluarkan

zakatnya. W allahu A' lam.
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Amr bin Muhammad bin Bukair An-Naqid telah memberitahuknn

kepadaku, Hasyimbin Al-Qasim Abu An-Nadhr telah memberitahukan

kepoda lami, sulaiman bin Al-Mughirah telah memberitahuknn kepada

kami, dari Tsabit, dari Anas bin Malik (Radhiyallahu Anhu) berknta,

'Kami pernah dilarang untuk bertanya bpoda Rasulullah shallallafut

Alaihi wa sallam tentang sesuatu. Kami pun merasa he.ran ketikn

seorang yang beraknl, dari penduduk desa, datang dan bertanya kepada

beliau, sedang knmi mendengarnya. seorang lelaki dari penduduk desa

datang seraya berknta, 'Wahai Muhammad, utusanmu telah mendatangi

kami. Dia mengakukepadaknmi, bahwa engkau mengaku-ngaku bahwa

Allah telah mengutusmu." Beliau berknta, "Dia benar'" Dia (lelaki

itu) bertanya, "siapakah yang menciptakan langit?" Beliau meniawab,

" Allah." Dia bertanya lagi, " siapaluh yang menciptakan bumi? " Beliau

menjawab, "Alluh." Dia butanya lagi, "siapakah yang menancapkan

gunung-gunung itu dnn menciptaknn apa-apa yang di dalamnya?"

Beliau me.njawab,'Allah." Dia (lelaki itu) berkata, "Demi Dzat yang

telah me.nciptatun langit, menciptalun bumi, dan menancapkan Sunun 8-

gunung itu; apalah Allah yang telah mengutusmlt?" Beliau menjawab,

" Y a.' Dia berlut a lagi, " l,.ltttsanmu iuga mengaku, bahwa kami diwajibkan

shalat lima waktu pada sinng ilan malam hari kami." Beliau meniawab,

"Diabenar." Diaberkata, "Demi Dzat yang telah mengutusmu, apakah

Allah yang telah memerintahknnmu demikian? " Beliau meniawab, "Ya"'

Dia berknta lagi, "lJtusanmu iuga mengaku, bahwa lami diwajibkan

berzakat di dalam lurta-harta kami." Beliau meni awab, " Dia benar'" Dia

be.rkata, "Demi Dztt yang telah mengutusmi, apalah Allah yang telah

memerintahkanmu demikian?" Beliau menjawab, "Ya-" Dia be*nta

lagi, "lJtusanmu iuga mengaku, bahwa lami diwajiblan ry'msa bulan

Ramadhan di dalam tahun lcnmi." Beliau meniawab, "Din be'nar'" Dia

berluta, "Demi Dzat yang telah mengutusmu, apaluh Allah yang telah

memerintahlanmu demiki.an? " Beliau menjawab, 'Ya." Diaberlata lagi,
,,lJtusunmu juga mengaht, bahwa kami diwajiblun berhaii, yaitu bagi

orang yang sanggup mengadalan prialarun lce sanl." Beliau menjawab,

"Dia benar." Dia (Anas bin Malik) berlata, "Ialu dia pergi. Dia (lelaki

itu) berlata, 'Demi Dzat yang telah mangutusmu ilengan kebenaran,

aku tidak akan menambahlunnya dan tidak alun mengttranginya sedikit

Ct le W.?i:1 'tt # n:i't
.zz.sr yu6'*
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pun." Mat@ Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabd,a, -lika dia
benar-benar jujur, pasti dia alun masuksurga."

. Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Ilm, Bab: Maa laa'a Fii
Al-llm, Wa QauluhuTa'ala: (Waqul Rnbbi Zidni llma, secara ta,liq (nomor
63). At-Tirmidzi di dalam Kitab Az-Zakah, Bab: Maa laa'a rdza Addaita
Az-Zalah Faqad Qadhaita Maa 'Alika (nomor 519). An-Nasa'i di dalam
Kitab Ash-Shaum, Bab Wujub Ash-Shiyaan (nomor 2090). Tuhfah Al-Asyraf
nomor 404.

il 'o* ck fr: G'; &.tri6 ,i g' fu ;k. r . t,
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703. Abdullah bin Hasyim Al-' Abdi telah memberitahukan kepada kami, Bahz
telah memberitahukan kryada kami, Sulaiman bin Al-Mughirah telah
memberitahulan kqada lumi, dari Tsabit berlata, 'Anas (Radhiyallahu

Atthu) berkata, "Dahulu lumi pernah dilarang untuk bertanya tentang
sesuatu dalam Al-Qur'an lcepada Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam. Inlu dia ( Anas) menyebutknn hadits yang sunisalnya.'

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits L02.

o Tafsir hadits 102-103.

Di dalamnya terdapat hadits Anas Radhiyallahu Anhu, dia berkata,
'Kami pernah dilarang untuk bertanya kepada llasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam tentang sesuatu. Kami pun merasa heran ketika seorang yang
beral@I, dari penduduk desa, datang dan bertanya k"pod? beliau, sedang kami
mendcngarnya. Seorang lelaki dari penduduk desa datang seraya berkata,
'Walai Muhammad, utusanmu telah mendatangi kami. Dia mengaku kepada

lami, bahwa engkau mengaku-ngaku bahwa Allah Ta'ala telah mengutusmlt."
Beliau berlcnta, "Dia benar"... dan seterusnya.'
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Perkataarury a: " Knmi putuh dilarang untuk bettany a" yaitu pertanyaan
yang tidak penting, sebagaimana yang baru saja telah kami paparkan
penjelasannya pada hadits, "Bertanyalah kalinn kqadaku!" yaitu tentang
perkara yang kalian butuhkan.

Perkataarurya: "Seorang ilnri pmduduk desd'yaitu dia belum men-
dengar larangan tentang untuk bertanya.

Perkataannya: "YAng beralul" karena dia sangat mengerti tentang
tata cara bertanya, adab-adabnya, menanyakan sesuatu yang penting
baginya, dan bagaimana cara yang baik trntuk mengulangi pertanyaan.
Karena ia ingin mendapatkan jawaban yang memuaskan, dan juga
dikarenakan ia adalah or.rng Arab badui, yang biasanya kebanyakan
mereka adalah bodoh serta bertabiat kasar. Oleh karerra ihr, disebutkan
di dalam hadits, "Man badaa jafaa (Barangsiapa yang tinggal di pedesaan,

malu din alun ttunjadi lusar tabiatnya)." 'Al-badAah dan al-badw arlrtya
sama/ yaitu daerah yang jauh dari peradaban dan kemakmuran kota.
Sedangkan penisbatan kepadanya disebut baduwi (orang badui). A/-
Bidaawah adalah seseor.rng yang tinggal di pedesaan yaitu dengan
meng-kasra&kan huruf ba', demikianlah menurut mayoritas ahli bahasa.
Adapun Abu Zaid mern-fatlwhkan huruf ba' (al-badnawah).' Akan tetapi,
Tsa'Iab berkata, "Aku tidak mengetahui al-badaawah, melainkan dari
Ab:uZaid."

Perkataanny a; " Dia berluta,'Walui Mulummad" Para ulama berkata,
"Bisa jadi pang&lan tersebut sebelum adanya larangan memanggil
beliau dengan narnanya, yaifu sebelum turunrrya firman Allah Ta'ala:

t ; {;; xKga ;}lsi r6:"W*
"langanlah kamu jadilun panggilan Rasul diantara lamu seperti panggilan
sebahagian knmu lcepada sebalugian yang lain." (QS. An-Nuun 53). Menurut
salah satu tafsir, mal<rtanya adalah janganlah kalian mengatakan, 'Wahai
Muhammad!...'. Akan tetapi, katakanlah,'Wahai Rasulullah!... Wahai
Nabiyullah!...' atau juga dimungkinkan hal tersebut terjadi setelah
turururya ayat, tetapi ayat tersebut belum sampai kepada orang badui
tersebut.

Perkataannya''o':^i- ,iu t:tt::i jd ir 3i P; ,ti u";', ;i;
(Utusanmu telah mengaku, bahwa engkau mengaku-ngaku, bahwa Allah
Ta'ala telah mengutusmu.?" Beliau berkata, "Dia benar"). Ucapan orang
badui tersebut dengan menggunakan kata "m.'AmA" dan "taz'umu"
(mengaku-ngaku) yang disertai pembenaran Rasulullah Shallallahu
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Ataihi wa Sallam terhadapnya, meruPakan dalil bahwa kata "zl'ama"

tidak untuk suatu perkataan yang dusta dan perkataan yang diragukan,

tetapi untuk perkataan yang diyakini danbenar yang tidak bercampur

dengan keraguan.

Dalam beberapa hadits banyak disebutkan kasus seperti ini.

Dari Nabi shailallahu Alaihi wa sallam bersabda, "libril telah mengaku

demikian..." Sibawaih, ya g merupakan tokoh tentang bahasa Arab

sering mengatakan di dalam kitabnya, "Al-Khalil telah mengaku... Abu

Al-Khaththab telah mengaku.. J y^gdia maksudkan adalah perkataan

yang diyakini. Hal tersebut telah dinukil oleh banyak kelompok ahli

bahasa dan selain mereka. Abu Umar Az-Zahtdjuga telah menukihrya

di dalam ki tab " Sy arh Al-F ashih," dari syaikhnya Abu Al-'Abb as Tsa'lab,

dari para ahli bahasa dari kalangan orang-orang Kufah dan Bashrah.

Kemudian ketahuilah bahwa orang badui tersebut bernama

Dhimam bin Tsa'labah. Demikian narnanya disebutkan di dalam

riwayat Al-Bukhari dan yang lainnya.

Perkataannya "Dia (telaki itu) befianya, "siapaknh yang mmciptakan

langit?" Beliau meniawab, "Allbh." Dia bertanya lagt, "Siapakah yang

menciptakan bumi? " Beliau meniawab, 'Allah." Dia bertanya lagi, " Siapakah

yang menancaplun yununy-Sunung itu dan menciptakan apa-apa yang di

dalamnya?" Beliau meniawab, "Allah-" Dia (lelaki itu) berlata, "Demi Dzat

yang telah menciptalan langit, menciptalan bumi, dan menancapkan gunlmS-

gunung itu; apalcah Allah yang telah mengutusmu? " Beliau menjawab, "Ya"'

Dia berkata lagi, "lltusanmu juga mettgala4 bahwa lami diwajiblcnn shalat

lima waktu pada siang dan malam hari lami." Beliau meniawab, " Dia benar 
"'Dia berlata, "Demi Dz.at yang telah mengutusmu, apakah Allah yang telah

memeintahlanmu demikian? " B eliau mefli Au)ab, " Y a. "

susunan kata yang tersebut di atas menuniukkan akan berbagai

macam pengetahuan. Penulis kitab " At-Tahiir' berkata, "Pertanyaan

yang disampaikan oleh laki-laki tersebut menunjukkan tentang

keindahan konteks dan runtutan pertanyaannya. Sebab pertama kali dia

bertanya tentang siapakah Pencipta para makhluk,lalu dia bersumpah

kepada beliau dengan-Nya untuk meyakinkan keberadaannya sebagai

rasul (utusan) Sang Pencipta. Kemudian setelah dia meyakini dan

mengetahui risalah beliau, dia bersumpah kepadanya dengan hak Dzat

yant mengutusnya. Ungkapan suslrn2n tidak akan terlontar, melainkan

dari orang-orang yang cerdas. Selaniutnya, sumpah-sumpah yang

diucapkannya secara berulang-ulang itu berftrngsi untuk menekankan
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dan menetapkan suatu perkara, bukan karena dia memerlukan sumpah-
sumpah tersebut, sebagaimana All ahTa' alabersumpah terhadap banyak
hal" Demikianlah komentar penulis kitab' At-Tahriir."

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Yang jelas adalah bahwa Letaki tersebut
tidak datang, melainkan setelah ia masuk Islam. Sesungguhnya dia
datang hanya untuk mencari ketetapan dan berdialog dengan Nabi
Shallallahu Alaihi wa S allam."

Di dalam hadits ini terdapatbeberapa pelajaran yang dapat diambil:
1. Bahwa shalat lima waktu itu dilakukan berulang-ulang setiap

hari, dan ifulah makna "Pada siang dan malam hari lcsmi". Selain itu,
sesungguhnya puasa bulan Ramadhan adalah waiib dilakukan di
setiap tahr.rn.

2. Syaikh Abu Amr bin Ash-Shalah Rahimahullalr berkata, "Di dalam-
nya juga terdapat dalil yang menuniukkan akan kebenaran pendapat
yang dianut oleh para tokoh ulama, bahwa orang-orang awam
yang bertaklid adalah omng-oftmg mukmin; dan sesungguhnya
mereka cukup hanya dengan meyakini kebenaran secara pasti,
tanpa keraguan dan kebimbangan. Berbeda dengan orang-orang
yang mengingkari hal tersebut dari kalangan kaum mu'tazilah.
Hal itu dikarenakan Rasulullah shallallahu Alaihi wa salram teLah
meyakinkan Dhimam tentang apa yang ia sampaikan kepada beliau
yaitu tentang kebenaran risalah yang beliau bawa. Beliau juga tidak
mengatakan padanya bahwa waiib bagimu untuk mengetahui hal
tersebut dengan cara memperhatikan mukjizat-mukjizatku dan
ber-istidlal dengan dalil-dalil yang pasti."

3. Anjuran untuk mengamalkan hadits Alud.



(6) Bab tentang lman; yang Memasukkan Seseorang
ie-Dalam Surga. BarangsiaPa yang Berpegang Teguh
dengan Perkara yang Diperintahkan l{epadanya, maka

Dia akan Masuk 5urga
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104. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahulan krpada

lumi, ay ahku telah membeit ahutan kep aila lami, Amr bin' ut sman t el ah

membeitahulun lcepada lami, Musa bin Tlnlhah telah me.mberitahulun

kqadalami, diaberl<ata,' Abu Ayyub Radhiyallahu Anhu) telah memberi-

tahulan lcepailaku, bahwasanya ada seorang Atab (badui) mengludang

Rasulullah Slnltallahu Alaihi wa Sallam, seihng beliau dalam safar. Ialu

dia mrnarik tali p mgikat untanya atau tali lceYranyy a, lcemudian b erlst a,
,walni Rasulullah, atau walui Mulumrud, lubarlunlah kqadaku

tmtang perlura yang dapat mmdetatlanku kqada surga dan pe.rlara

yang dapat meniauhlanku dai ntrala." Dia (Abu Ayyub) berlata,

404
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'Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pun berhenti, Ialu melihat para

shahabatnya, kemudian bersabdn, "Sungguh, dia telah diberikan taufik
atau din telah diberilcan hidayah." Beliau bertanya, " Apa yang tadi kamu
tanyakan?" Dia (Abu Ayyub) berlcnta,'Dia pun mengulangnya.' Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam pun menjawab, "Kamu menyembah Allah
dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun, kamu mendirikan
shalat, menunaikan zakat, dan metyambung silaturrahim. kpaskanlah
unta itu."

o Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di daLam Kitab Az-Zaknh, Bab: Wtrjub Az-
Zakah (nomor 1396), dalam Kitab Al-Adza.b, Bab: Fadhl Shilah Ar-Rahnt
(nomor 5982). An-Nasa'i di dalam Kitab Ash-Shalah, Bab: Tsawab Man
Aqaama Ash-Shalah (nomor 457 ). Tuhfah Al-,4syrafnomor 3491.
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105. Dan Muhammad bin Hatim dan Abdurrahman bin Bisyr telah
memberitahukan kepadaku, merela berdua berlata,' Bahz telah memberi-
tahuknn lcepada knmi, dia berlata, ' Syu'bah telah membeitahulan kepada

kami, dia berkata,'Muhammad bin Utsman bin Abdullah bin Mauhab
dan ayahnya, Utsman, telah membsitahulon kepada kami, bahwa merekn

berdua telah mendengar Musa bin Thalhah memberitahulan dari Abu
Ayyub (Radhiyallahu Anhu), dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
semisal dengan hadits tersebut.

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits L04.
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L06. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahukan kepoda knmi, Abu

Al-Ahwash telah mengabarkan kqnda lami; fiI/ dan Abu Balur bin

Abu syaibah telah memberitahukankqadalumi, Abu Al-Ahwash telah

membeitahulan kqada lami, dari Abu lshaq, dari Musa bin Thalhah, dari

Abu Ayyub (Rndhiyallahu Anhu) berlata, " Ada seseorang datangkepada

Nabi slullallahu Alaihi wa sallam seraya berkata, "Tunjuklanlah aku

padasuatu amalanyang dapat aku amallun,yang dapat mendelqtkanku

lcepada surga serta menjauhkanku dai neralca." Beliau bersabda, "Kamtt

menyembah Allah dan tidak mutyekutulun-Nya dengan sesuatu apa

pun, lumu mendirikan slwlat, menunaikan zalut, dan menyambung

silaturrahim lcepada lcer abatmu." Ketil<a dia per gi, Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila dia berpegang teguh dengan apa

yang diperintahlan kepadanya, trukn dia alan masuk surga"' Di dalam

riwayat lhnu Abi Syaibah, "Apabilaberpegang teguh dengannyl"'

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1'04.
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107. Dan Abu Bakar uin tst oq irnn *r*ueritahukan kqadaku, Affan tetah

memberitahukan kepada lami, wuhaib telah memberitahukan kepada
knmi, Yahya bin sa'id telah memberitahukan kepado kami, dari Abu
Zur'ah, dari Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu), bahwasanya ada
seorang Arab (badui) datang k podo Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa sallam seraya berkata, "wahai Rasurullah, tunjurekanlah aku pada
suatu amalan yang apabila aht amallan, aku alan masuk surga." Beliau
menj aw ab, " Knmlt meny emb alt Allah, tidak meny ekutukan -N y a den g an
sesuatu apa pun, lamu meadirilun slutat wajib, menunaikan zalat
fardhu, dan berpuasa Ramndlun.' Dia (letaki itu) berlata, ,,Demi Dznt
yang jiwaht ada di tangan-Nya, dlat tidak arsn menambahlcnn sedikit
pun dari perkara tersebut dan tidak juga ruenguranginya," Ketika dia
per&, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersbda, ,,Barangsiapa yang
ingin melihat salah seorang furi wnduduk surga, maka hendaklah ia
melihat orang ini."

. Takhrij Hadits:

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Az-hl(nh, Bab: wujub Az-
Zalcah (nomor 1 3 97 ). Tuhfah Al- Asyraf norrtor 1,4930.
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L08. Abu Bakar bin Abu syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahuknn
kepada kami, dan lafazh milik Abu Kuraib, merekn berdua berkata, ,Abu
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Mu'awiyah telah memberitahulan bpodo kami, dari Al-A'masy, dari

Abu Sifyan, dari labir (Radhiyatlahu Anhu) berluta,'An-Nu'man bin

Qauqal pernah mendatangi Nabi shallallahu Alaihi wa sallam se.raya

b erkat a, " w ahai Ras ulull ah, ap a p en d ap atmu i ika aku t el ah m el aks an akan

shalat wajib, mengharamkan yang haram, dnn menghalallan yang halal;

apalah aku dapat masuk surga?" Matu Nabi shallallahu Alaihi wa

Sallam menjawab, "YA."

. Takhrij Hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf nomor 2313.

gr {i t3t )ti ;$-f i i.;.;lrt') dt J t# i';i ' t ' t
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10g. Dan Hajjaj bin Asy-Sya',ir dan Al-Qasim bin Zakarin telah mem-

beritahukan l<epadaku, merelu berdua berlata, 'llbaidullah bin Musa

telah memberitahukan kepada kami, dari syaiban, dari Al-A'masy, dari

Abu shateh, dari Abu sufyan, dari labir (Rndhiyallaht Anhu) berkata,

,An-NL(man bin Qauqal berlata, 
,Wahni Rasulullah..,, dengan yang

sembalnya. Namun dia menambahkan re.daksinya, "DAn aku tidak akan

menambahlan sedikit pun dari pnknr a tersebut 
"'

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah At-Asyraf nomor 2313,2326.
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ITLL. Dan salamah bin syabib trtoh *r*uritahurun kryadaht, Al-Hasan bin
A'yan telah memberitahulan kqodo kami, Ma'qil -dan dia adalah lbnu
ubaidullah- telah mcmberitaltulun kqada ram| ilari Abu Az-zub air, dari
labir (Radhiyallahu Anhu), bahwasanya ada seseorang bertanya kepada
N abi shallallahu Alaihi wa sallam seraya berrata, " Apa pend apatmu jika
aku telah melalcsanalan shalat wajib, berpuasa Rnmadhnn, menghalallan
yang halal, mengharamlan yang haram, dan aku tidak menambahlcnn
sedikit pun dai perlara tersebut, apalah aht dapat masuk surga? " Beliau
menjawab,'Ya." Dia (orang itu) berlata,'Demi Altah, aku tidak akan
menambahlqn sedikit pun dari perlara tersebut.,,

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf nomor 2950.

. Tafsir hadits 10&110

Di dalamnya terdapat hadits Abu Ayyrrb, Abu Hurairah, dan |abir
Radhiyallahu Anhum. Adapun hadits Abu Aynrb dan Abu Hurairah,
maka keduanya telah diriwayatkan oleh Al-Bukhari. sedangkan hadits
labt, hanya diriwayatkan oleh Muslim.

Di dalamnya disebutkan Abu Aynrb, namanya adalah Khalid bin
Zaid Al-Anshari. sedangkan Abu Hurairah adalah Abdurrahman bin
shakhr, demikianlah menurut pendapat yang lebih benar dari sekitar
tiga puluh pendapat yang ada. Adapun mengenainya telah dibahas
pada bab-bab terdahulu.

Perkataan Muslim Rnhimahullahra'ala, "Muhamnad bin Abdullah bin
Numair telah memberitahukan bpada lumi, ayahku telah memberitahukan
kepada kami, Amr bin 'utsman telah memberitahukan kepada rami, Musa
bin Thalhah telah memberitahulan kepada kami, dia berkata, 'Abu Ayyub
( Radhiy all ahu Anhu) t elah memberitahukan kepadaku...,,

Pada jalan yang lain disebutkan: "Muhnmmad bin Hatim dan Abdur-
rahmanbinBisyr telahmemberitahulanlcepadaku,merekaberduaberkata,'Bahz

telahmemberitahulankrpadakami,diaberluta,'syu'bahtelahmemberitahukan
kepada kami, din berknta,'Muhammnd bin Lrtsman bin Abdullah bin Mauhab
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dan ayahnya, lltsmun, telah memberitahuknn tcepada lumi, bahwa mereka

berdua telah mendengar Musa bin Thalhah" Demikianlah yang tercantum

di dalam seluruh kitab yang dijadikan sebagai rujukan.

Dalam jalur sanad yang pertama adalah Amr bin Utsman, sedangkan

di jalur sanad yang kedua Muhammad bin Utsman.

Mereka (para ahli hadits) bersepakatbahwa jalur sanad yang l(edua

adalah kekeliruan dan kesalahan dari syu'bah; dan sesungguhnya

yang benar adalah Amr bin Utsman sebagaimana yang tercantum pada

jalur sanad yang pertama. Al-Kalabadzi dan ahli-ahli hadits lainnya

berkata, ,,Itu adalah kekeliruan dari Syu'bah, sebab dia menamakannya

Muhammad, padahal yang benar adalah Amr." Demikian juga Syu'bah

pernah jatuh pada kekeliruan di dalam Kitab Az-Zakah dari Shahih Al-

Buldnri.

Mauhab, dengan mem-fatluhkan huruf mim dan huruf ha', setta

men-sukunkan huruf waw di antara keduanya.

Perkataannya: "tit'i 'rri Golrr*rnya aila seorang Arab)" yaitu orang

Arab badui yang tinggal di pedesaan.

perkataannya: "\iyc1.'ti *, lqr t;i (lalu dia me.narik tali pengilcrtt

untanya atatt tali lcekangTya". AljHarawi berkata di dalam kitab "Al-

Ghnriibiin," bahwa Al-Azhari berkata, "Al-Ktithaam" adalah sesuatu

yang digunakan untuk mengikat unta, yaitu seuntai tali yang terbuat

dari sabut, rambu! atau jerami, lalu pada salah satu ujungnya dibuat

lingkaran, yang kemudian ujung lainnya dimasukkan ke dalamnya

hingga menjadi seperti lingkaran, lalu dikalungkan di leher unta,

kemudian disimpulkan pada tempat pengrkatnya. Apabila dia dianyam

dari bahan kulit, maka namanya adalah larir. Adapun tali yang dima-

strkkan ke dalam hidr:ng, maka namanya adalah az-zimaam'

Penulis l<Ltab' Al-Mathali"' berkata, " Az-zimnam adalah untuk unta,

yaitu sesuatu yang diikatkan pada kepalanya, seperti tali, kulit, dan

sebagainya untuk mengendalikannya."

Sabda belia t Shallatlahu Alaihi wa Sallam, " Sungguh, dia telah diberikan

tattfik" Sahabat-sahabat kami dari kalangan teolog (mutalcttllimrn) ber-

kata, "Taufi4 adalah suatu kemampuan untuk melakttkan ketaatan.

Sedangkan al-khudzlan adalah suatu kemampuan untuk melakttkan

kemaksiatan."

sabda beliau shnllallahu Alaihi wa sallam, "IGntLt manyembah Allah,

tidak menyekutulannya dengan sesttatu apa pun." Sebelumnya telah
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dijelaskan tentang hikmah penggabungan antara dua lafazh tersebut.
Begitu juga tentang maksud dari mendirikan sharat dan sebab penama-
annya dengan wajib, serta penamaan zakat denganfardhu.

Perkataannya: " Aku tidak alan mmambahlan dan tidak aran mmgurangi"
dan penjelasan tentang nama Abuzr:o., ah,yang meriwayatkan dari Abu
Hurairah bahwa namanya adalah Haram. Ada yang mengatakan,' Amr.'
Ada yang mengatakan, 'Abdurrahman.' Ada juga yang mengatakan,
'Ubaidullah.'

Perkataannya: "Dan lamu menyambung silaturuahim,, yalttt kamu
berbuat baik kepada karib kerabat yang memiliki hubungan kekerabatan
denganmu dan semampumu, sesuai dengan keadaanmu dan keadaan
mereka; seperti memberi nafkah, mengucapkan salam, berkunjung,
menaati mereka, dan lain sebagainya.

Di dalam riwayat yang lain disebutkan: "watashilu dzaa rahimika
(dan lamu menyambung orang yang memiltki kekerabatan denganmu)"
penjelasan tentang penggunaan kata "dzaa atau dzii" telah dijelaskan
pada akhir Muladditnah.

sabda Rasulullah slallallahu Alaihi wa sallam: "r.qaslanlah unta itu,,
sebab beliau mengatakan demikian, karena lelaki tersebut memegang
tali pengikabrya atau tali kekangnya agar ra dapat bertanya kepada
beliau dengan mudah. Ketika dia telah mendapatkan jawabannya,
beliau pun berkata,'Le?asl(nnlah unta ifz.' Yalcni talinya.

Perkataannya: "Abu Al-Nruash telah memberitalrulcan rcepada rumi,
dari Abu lslwq" tentang kedua nama perawi ini terah diielaskan dalam
Muqaddimah kitab ini. Abu Al-Ahwash adalah sallam bin sulaim.
Sedangkan Abu Ishaq adalah Amrbin Abdullah As-Subai,i.

Sabda beliau Stwilnllahu Ataihiwa Sallam:,'zkir tri't :r ri q.el;: J1

(Apabila dia berpegang teguh ilengan apa yang dipeintahlan kepadaiya, *ol*
dia alan masuk surga). Demikianlah yang tercantum di dalam kebanyakan
kitab rujukan yang telah ditahqiq dan kami juga menetapkannya
demikian, yain 7l dengan men-dhamahkan hunrf hamzah dan meng-
lasrahkan huruf mim,yaknisebagaif il mabnilitmajhul. sedangkan Al-
Hafizh Abu Amir Al-Abdari menetapkannya dengan ,,am.artuhu,, (aktt
perintahlun kepadanya) yaitu dengan mem-/athahkan huruf hamzah d,an
dengan huruf fa' sebagai dhamir mutalallim (kata ganti orang pertama-
Pent), dan kedua-duanya adalah benar.
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Svarah {\@d
Adapun hal-hal yang disebutkan oleh Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa sallam tentang anjuran bersilaturrahim di dalam hadits ini,

sementara riwayat yang menerangkan tentang utusan beliau' Abdil

Qais menyebutkan hal yang lain lagu maka menurut Al-Qadhi Iyadh

dan beberapa ulama lainnya karena Rasulullah menyesuaikan jawaban

dengan orang Yang bertanYa.

Adapnn sabda Rasulullah shatlaltahu Alaihi wa sallam, "Barangsiapa

yang ingin melihat salah seorang dari penduduk surla, maka hendaklah ia

*elihat-orang ifz" Adapun sebab beliau mengatakan demikian adalah

karena beliau melihat adanya keseriusan dari orang tersebut untuk

melaksanakan apa yang diwajibkan kepadanya serta konsisten dalam

melaksanakarrnya, maka ia akan masuk surga'

Adapun perkataan Muslim di dalam hadits Jabir (Radhiy allahu Anhu):

,,Abtt Baknr bin Abu syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada

knmi, dan lafazh milik Abu Knaib, merelca berdua berkata, 'Abu Mu',auiyah

telah memberitahuknn tepado lami, dari Al-A'masy, dari Abu Sufyan, dari

labir (Radhiyallahu Anhu)." seluruh sanad hadits ini seluruhnya adalah

orang-orang Kufah, kecuali ]abir dan Abu sufyan; Jabir adalah orang

Madinah, sedangkan Abu sufyan adalah orang wasith dan ada iuga

yang mengatakan, ia adalah orang Makkah'

Tentang Abu Bakar bin Abu syaibah yang bernama Abdullah bin

Muhammad bin Ibrahim telah dibahas sebelumnya. sedangkan Ibrahim

bernama Abu SYaibah.

Adapun Abu Kuraib, namanya adalah Muhammad bin Al-Alaa'

Al-Hamdani.

Abu Mu'awiyah adalah Muhammad bin Khazim'

Al-A'masy adalah Sulaimanbin Mahran Abu Muhammad.

Abu sufyan adalah Thalhah bin Nafi' Al-Quras)4, bekas dari budak

mereka. Mengenai sufyan terdapat tiga dialek, yaitu pertama sufyan.

Kedua Sifuan, dan ketiga SafYan'

PerkataanAl-A,masy,,AnAbiSufyan(dariAbuSufyan),padahal
Al-A,masy adalah seorang mudallis. seorang Mudallis, apabila dia

mengatakan An (dari), maka dia tidak boleh diiadikan sebagai huiiah,

kecrrali jika ditetapkan bahwa dia telah mendenSar dari arah yang

lain. Mengenai hal ini telah kami ielaskan dalam beberapa pasal dan di

dalamsyarahMuqaddimah,bahwariwayatyangterdapatdidalamkitab
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Ash-shahihain daipara Mudalfts dengan An (dai),maka dimungkinkan
bahwa mereka telah mendengarnya dari arah yang lain. wallahu a'lam.

Perkataannya: " An-Nu'man bin Qauqal pernah mendatangi Nabi Shal-
lallahu Alaihi wa sallam seraya berluta, "wahai Rasulullah, apa pe.ndapatmu
jila aku telah melalcsanakan shalat wajib, mengharamtan yang haram, dan
menghalalknn yang halal; apakah aku dapat masuk surga?' Maka Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam mmj Au)ab, " Y A."

Qauqal, dengan dua huruf 4af yaulgdrfathahkaurr,di antara keduanya
ada huruf waw sukun, dan diakhiri hwuf.lam.

Adapun perkataannya; ",4ht mettgharamlun yang haram,, maka
syaikh Abu Amr bin Ash-shalah Rahimahullah Ta' ala mengatakan bahwa
dia bermaksud untuk dua hal yaitu dia meyakininya sebagai perkara
yang haram dan dia tidak akan melakukannya. Berbeda dengan meng-
halalkan yang halal, maka cukup hanya dengan meyakininya sebagai
perkara yang halal."

Perkataannya: "Dari Al-A'masy dari Abu Shalih,, mengenai Abu
shalih telah dijelaskan pada awal-awal Muqaddimah kitab ini bahwa
namanya adalah Dzakwan.

Perkataannya: 'Perkataan Al-Hasan bin A'yant, (Ma'qil -dan din
adalah lbnu ubaidullah- telah mcmberitahulun leepada lumi, dari Abu Az-
Zubair) A'yao adalah adalah Al-Hasan bin Muhammad bin A,yan Al-
Qurasyi, bekas budak Abu AIi Al-Harrani. Disebut Al-A,yan karena
kedua matanya lebar.

Ma'qil yaitu dengan nem-fathahkan huruf mim, r..err-sukunkan
huruf ain, dartrneng-kasrahkan huruf 4al

Abu Az-Ztbair adalah Muhammad bin Muslimbin Tadrus.
Perkataannya: "Dan dia adalah lbnu Llbaidullah,, telah kami jelaskan

sebelumnya bahwa di dalam riwayat tersebut tidak tercantum lafazh
Ibnu ubaidullah, maka dia bermaksud menjelaskarurya; yaitu dia tidak
menambahkan di dalam riwayat tersebut.
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(7) Bab Penjelasan tentang Rukun-Rukun lslam dan
Penbpang-PenoPangnya Yang Mulia
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LLt. Muhammad bin Abdullah bin Numair Al-Hamdani telah memberi-

tahulan lrepado kami, Abu Khatid -yaitu sulaiman bin Hayyan Al-

Ahmar-, dari Abu Malik Al-Asyia'i, dari sa'ad bin ubaidah, dari lbnu

Llmar Rndhiyallahu Anhuma), dari Nabi shallallahu Alaihi wa sallam

bersabda, "lslam itu dibangun di atas lima (perlara): Mentauhidkan

Allah, mendirikan shalat, menunailan zakat, puasa Ramadhan, dan

haji." Kemudian seseorang bertanya, " Apakah haii dulu kemudian puasa

Ramadhnn? " Din (lbnu lfmar) meniawab, "Tidak' puasa Ramadhan lalu

haji. Demikianlah yang telah aku dengar dari Rasulullah shallallahu

Alaihi wa Sallam."

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf nomor 7047.
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7L2. Dan sahl bin Lltsman At:Askari telah memberitahuknn kepada kami,

Y ahy a bin Z akatia - dan dia adalah lbnu Abi Za\idah- t elah memb er it ahukan
kepada kami, sa'ad bin Thaiq telah memberitahukan kqado kami, sa,ad
bin ubaidah As-sulami terah munberitahukan lcepadaku, dari lbnu
umar (Radhiyallahu Anhuma), dai Nabi shallallahu Atnihi wa sallam
bersabda, "Islam itu dibangun di atas lima (perlara): Menyembah Allah
dan mengufur i selain-Ny a, mendirilan slulat, menunailean zakat, hai i ke
Baitullah, dan puasa Rnmadlwn.,,

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits lL1.

# J.t ii CG n3* ,rj 6k y u, *t 
,r* 

c"_G. t t r
it 

j;:jG .i,r '-,r jG ju i #'.F* i, * i. ,.i ;.
ar .ir aSii2;w,*eijei'iUi *'iu,k
*t €, :s'Jt :';-t) eiar gu1: r;:i i-c,; tt;J, "oi,

7L3. r-rbaidutrah bin Mu'adz tetah membero^or*rtffl*'':: ayahkn
telah memberitahulcan kqado rami, 'Ashim -dan dia adalah lbnu
Muhammad bin Zaid bin Abdullah bin Llmar- telah memberitahukan
kepada knmi, dari ayahnya (Muhammad bin Zaid) berkata, ,Abdullah

(-lbnu Umar Radhiyallahu Anhuma) berkata, ,Rasulullah 
Shallallahu

Alaihi wa sallam bersabda, "Islam itu dibangun di atas lima (perkara):
(1). Syahadat, bahwa tidak ada tuhan (yang berhak disembah) melainkan
Allah; dan sesungguhnya Muhammad adalahhamba dan rasul-Nya. (2).
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Mendiilcnn shalat. (3). Menunailan z.akat. (4). Haji ke Baitullah. (5).

Dan Puasa Ramadhan."

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al-Asyraf nornor 7 429 .

.,:, 2 t s , 'r,1 !i(.,. ,i1 . i,,;;.. o.l to, 7t,j.-f 
- 
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tt4. Dan tbnu Numair telah *r*bniiitohr*:rlrf::,7r), ,rrrn
memberitahulan l<tpada lami, Hanzhalah telah mentberitahukan

ktpada kami, dia berkata, 'Aku telah mendengar krimah bin Khalid

memberitahukan kepada Tlwwus, bahwasanya ada seseorang bertanya

kqada Abdullah bin Umar (Radhiyallahu Anhuma), 'Tidaklcnh knmu

b erp er an g?' Mala dia pun mani aw ab,' S esungguhny a aku t elah menden gar

Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam busabda, " Senmgguhnya lslam

itu dibangun di atas lima (perlura): (1). Syahadat, bahwa tidak ada tuhan

(yang be.rhak disembah) melainlun Allah' (2). Mendirikan shalat. (3).

Menunaikan zaknt. (4). Puasa Ramadhan. (5). Dan Hajilce Baitullah."

. Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-lmaan, Bab: Du'aa'ukum

lmaanulanm (nomor 8). At-Tirmidzi di dalam Kitab Al'lmaan, Bab: Maa

laa'a Buniya Al-lslaam 'Alaa Kmm.srn (nomor 2609). Tuhfah Al-Asyraf

nomor 7344.

. Tafsir hadits: lll-1]l
Imam Muslim Rahimnhullah berkata, "Muhammad bin Abdullah bin

Numair Al-Hamdani telah memberitahulcan kqada kami, Abu l(halid -yaitu

Sulaiman bin Hayyan Al-Ahrur-, dai Abu Mnlik Al-Asyia'i, dari Sa'ad
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bin Lhbaidah, dari lbnu Umar Radhiyallahu Anhuma, dai Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "lslam itu dibangun di atas lima (perkata): (1).

Me.ntauhidkan Allah. (2). Mendirikan shalat. (3). Menunaikan zakat. (4).

P uasa Ramadhan. ( 5). D an lnii. " Kemudian seseorang bertanya, " Ap akah hai i
dulu kemudian puasa Rnmadlun? " Dia (Ibnu Umar) meniawab, 'Tidak, Puasa

Ramadhan lalu haji." Demikianlah yang telah alu dengar dari Rasulullah

Shnllallahu Alaihi wa Salhm." Di dalam riwayat yang kedua: "Islam itu
dibangun di atas lima (perlara): (1.). Menyembah Allah dan mengingkari selain-

Nya. Q). Mendirikan shalat. (3). Mmunaikan znkat. G). Haii ke Baitullah.
(5). Dan puasa Ramadhnn." Di dalam riwayat yang ketiga: "Islant ittt
dibangun di atas lima (perlura): 0). Syahadat, bahwa tidak ada tuhan (yang

berhak disembah) melainlan Allah; dan sesungguhnya Muhammad adalah

hnmba dan Rasul-Nya. (2). Mendirilan shalat. (3)- Menunaikan zaknt. (4).

Hajike Baitullah. (5). DanPuasa Rnmadhan." Dan di dalam riwayat yang

keempat: "Bahwasanya seseorang bertanya kqada Abdullah bin Umar

Radhiyallahu Anhuma, 'Tidalckah lumu berperang?" Kemudian dia pun

menjawab, " Sesungguhnya aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam bersabda, " sesungguhnya Islam itu dibangun di atas lima (perlara):

(1). Syahadat,bahwa tidak ada tuhan (yangberhak disembah) melainkan Allah.
(2). Mendirilan shalat. (3). Menunailan zakat. (4). Puasa Ramadhan. (5). Dan

Haji ke Baitullah."

Adapun sanad pertama yang telah disebutkan di sini, maka

seluruhnya adalah orang-orang Kufah, kecuali Abdullah bin Umar

Radhiyallahu Anhuma, dia adalah orang Makkah dan Madinah.

Al-Hamdani, dengan nten-suhtnkan huruf mim dan mem-fathahkan

ln.ur:uf. dal demikiantah menumt pendapat yang masyhur. Saya juga telah

memaparkan pada akhir pasal-pasal sebelumnya, bahwa seluruh yang

tercantum di dalam kltab'Ash-Shahihain" maka dia adalah Hamdani.

Demikian juga dengan perawi Hayyan, yang telah kami jelaskan

tentangnya pada pasal-pasal tersebut.

Abu Malik Al-Asyja'i adalah Sa'ad bin Thariq,, yang disebutkan

namanya pada riwayat yang kedua, dan ayahnya adalah seorang

shahabat (Radhiy allahu Anhu) . Adapun penetapan laf.azh-laf.azh mat an

(redaksi), maka di dalam kitab-kitab rujukan telah disebutkaru "Buniya

al-islaam'alaa khamsah (lslam itu dibangun di atas lima)". Pada ialur sanad

yang pertama dan keempat adalahl&amsah. Sedangkan pada jalur sanad

yang kedtta dan ketiga dengan klumsin, tanpa huruf. Di dalam sebagian

kitab-kitab rujukan, pada jalur sanad yang keempat, adalah tanpa huruf
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ha' d,mkedua-duanya adalah benar. Yang dimaksud dengan riwayat
yang menggunakan huruf lw' adalah Khnmsah arknan aw asy-yaa' (lima
rukun atau lima perkara). sedangkan riwayat tanpa huruf ha' adalah
ldmmsu ldtishaalin aut da'aa'im aw qawaa'id (lima perkara, pilar, atau
kaidah).

Berdasarkan hadits-hadits di atas terdapat redaksi hadits yang
mendahulukan haji, sedangkan yang lain mengakhirkannya dan hal
tersebut terlihat pada riwayat yang pertama dan keempat yang men-
dahulukan puasa. Sedangkan pada riwayat yang kedua dan ketiga
mendahulukan haji.

Selanjutrya, para ulama berbeda pendapat tentang pengingkaran
Ibnu Umar terhadap seseorang yang mendahulukan haji, sebab Ibnu
Umar sendiri yang meriwayatkannya demikian. Sebagian ulama
berpendapat -wallahu a'lam- bahwa mungkin saja Ibnu Umar telah
mendengamya dari NabiShallallahu Alaihiwa Sallam sebanyak dua kali;
sekali dengan mendahulukan haji dan sekali dengan mendahulukan
puasa, lalu dia meriwayatkannya dengan dua jalur sanad pada dua
waktu yang berbeda. Sehingga, ketika orang itu membantahnya dan
mendahulukan haji, maka Ibnu Umar berkata, "Janganlah kamu mem-
bantah tentang sesuatu yang tidak kamu miliki ilmunya dan jangan
pula kamu menolak sesuatu yang tidak kamu ketahui tentangnya.
Sebab yang benar adalah mendahulukan puasa. Demikianlah aku
mendengarnya dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam." Akan tetapi,
pada ucapannya tersebut, tidak ada penafian bahwa dia mendengamya
dari arah yang lain. Selain itu, juga dimungkinkan bahwa Ibnu Umar
telah mendengarnya dua kali dengan dua arah, sebagaimana yang telah
kami sebutkan. Namun, ketika orang itu membantahnya, dia lupa arah
yang dibantahkan kepadanya,lalu dia pun mengingkarinya.

Syaikh Abu Amr bin Ash-Sh alah Rahimahullah T a' ala berkata, " Ban-

tahan Ibnu Umar tersebut menunjukkan tentang kehati-hatiannya
terhadap apa yang telah dia dengar dari RasulullahShallallahu Alaihiwa
Sallam dan larangan untuk menyelisihi dari apa yang telah dia dengar.
Dalam redaksi hadits tersebut terdapat huruf waw yartg menunjukkan
tentang urutan, dan itulah pendapat mayoritas ahli fikih Syafi'i dan
beberapa orang dari kalangan ahli Nahwu. Sedangkan menurut
mayoritas ulama, waw yarrg terdapat dalam redaksi hadits tersebut
bukanlah menunjukkan urutan, melainkan karena kewajiban puasa
Ramadhan tirrun pada tahun kedua dari hijrah, sedangkan kewajiban
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haji turun pada tahun keenam. Bahkan ada yang mengatakan pada
tahun kesembilan. Oleh sebab itu, penyebutan puasa lebih didahulukan
daripada haji. Adapun riwayat yang mendahulukan urutan ibadah
haji sebelum puasa Ramadhan, maka hal tersebut terjadi pada orang
yang membolehkan periwayatan hadits secara makna sehingga ia lebih
mendahulukan ibadah haji daripada puasa. Ditambah lagi jika dia tidak
pemah mendengar larangan Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu akan hal
tersebut. Itulah akhir perkataan Syaikh Abu Amr bin Ash-Shalah.

Dua alasan yang dikemukakan oleh Syaikh di atas adalah lemah,
disebabkan oleh dua hal, yaitu pertama bahwa kedua riwayat itu telah
tetap di dalam Shahih Muslim, dan kedua-duanya adalah shahih dari
segi makna. Tidak ada pertentangan di antara keduanya, sebagaimana
yang telah kami paparkan penjelasannya, sehingga tidak boleh
membatalkan salah safunya. Kedua, memprediksi perbedaan urutan
seperti yang disebutkan oleh Al-Qadhi bisa mengakibatkan cacat pada
diri perawi maupun riwayat hadits itu sendiri. Kalau memang prediksi-
prediksi seperti itu dibolehkan, maka bisa saja membuat kepercayaan
kita pada riwayat hadits menjadi berkurang dan hal tersebut akan
dapat menimbulkan mudharat sehingga seseorang dengan bebas

menjadikannya sebagai hujjah. Wallahu a'lam.

Selanjubrya perlu untuk diketahui bahwa di dalam riwayat Abu
Uwanah Al-Asfarayi.i y*g terdapat dalam kitabnya " Al-Makhraj 'Alaa

Shahih Muslim wa Syarthihf " tercantum kebalikan dari apa yang terdapat
dalam 'Shahih Muslim", yaitu perkataan orang tersebut kepada Ibnu
Umar yakni tentang pendahuluan urutan haji. Di dalamnya tercantum
bahwa Ibnu Umar Rndhiyallahu Anhuma berkata kepada orang itu,
"]adikanlah puasa Ramadhan rukun yang paling akhir, sebagaimana
yang telah aku dengar darimulut Rasulullah Sh allallahu Alaihi wa Sallam."

Syaikh Abu Amr bin Ash-ShalahRahimahullahberkata, "Riwayat terse-

but tidak dapat disamakan dengan apa yang telah diriwayatkan oleh
Muslim. Akan tetapl, menurutku bahwa hadits riwayat Abu 'Awanah
ini diperkirakanberkualitas shahih.ladl mungkin saja telah terjadi dua
kali peristiwa pada dua orang penanya yang berbeda." Wallahtt a'lant.

Adapun penyebutan salah satu syahadatain (yaitu syah adat L,aa llaaha

lllallaah-P ent) pada riwayat yang keempat, bisa jadi adalah peringkasan
dari si perawi dengan menghapus syahadat lain yang telah ditetapkan
oleh perawi lairurya dari para hafizh; dan bisa jadi riwayat itu memang
tercantum demikian dari asalny a. W allahu a' lam.
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Perkataannya: "'istt rt';- 3l (mentauhidl<nn Allah)" yakni dengan men-
dhamah-kxthuruf ya' dan memf thahkaurrhurud hn' yang berkedudukan
sebagai fi'il mabni lib ajhul. Adapun nama lelaki yang dibantah oleh
Ibnu Umar Rndhiyallahu Anhuma adalah yazid bin Bisyr As-saksaki.
Al-Hafizh Abu Bakar Al-Khathib Al-Baghdadi telah menyebutkan hal
tersebut di dalam kitabnya "Al-Asmaa' Al-Mubhamah.,,

Adapun perkataannya, ")'t 'li GiaonA, kamu berperang?),,penu-

lisan lafazh ;; uoten dengan menambahkan huruf alif di akhir kata
dan boleh juga tidak mencantumkannya. Pendapat yang pertama
merupakan pendapat ulama generasi lama. sedangkan yang kedua
adalah pendapat sebagian ulama generasi akhir dan inilah yang lebih
shahih. Ibnu Qutaibah telah meriwayatkan kedua-duanya di dalam
kitab "Adab Al-Kntib."

Adapun jawaban Ibnu Umar kepada orang itu, dengan hadits:
"Sesungguhnya lslam itu dibangun di atas lima" maka maknanya adalah
bahwa perang bukanlah perkara yang wajib bagi setiap individu.
sebab Islam itu dibangun di atas lima perkara, sedangkan perang tidak
termasuk di antaranya.

Perlu diketahui bahwa hadits-hadits tersebut adalah landasan untuk
mengenal agama Islam yang di dalamnya terhimpun rukun-rukunnya.

rtrTlF



(8) Bab Perintah Beriman kepada Allah Ta'ala dan
Ftasu I - Nya, Plelaksanakan Sya riat Aga ma serta

Mendakwahnya kepada Orang yang Belum Menerima
Keterangan Tersebut
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115. Khataf bin Hisyam telah mmrbritahulan kepada lcami, Hammad bin

Zaid telah membritahuknn kepada lumi, ihi Abu lamrah berlata, 'Aht

telah mendengar lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma; ftL/ fun Yahya bin

Y ahy a telah membeitahukan bpodo knmi -dan lafazh ini milikny a- Abbad

bin Abbad telah mengabarlan kepada lumi, dari Abu lamrah, dari lbnu

Abbas lladhiyallahu Anhumaberknta, "utusln Abdul Qais mendatangi

427
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya berkata, "Wahai Rasu-

lullah, sesungguhnya lami ini (penduduk) lampung dari (kabilah)

Rab{ah. Orang-orang lufir (labilah) Mudhar telah menghalangi antara
knmi dan engkau, sehingga kami tidak dapat sampai kepadamu kecuali di
bulan Haram. Maka, perintahkan-lah kami dengan suatu perkara yang
dapat knmi amalkan dan lami dakzpahkankqada orang-orang di be.lakang

kami." Beliau bersabda, " Aku perintahknn l<alian dengan empat (perkara)

dan aku larang knlian dari empat (perlura): Beriman kepada Allah
-lalu belinu mmjelaslannya l<epada merela seraya berkata-: Syahadat
(persaksian) bahwa tidak ada tuhan (yang berhak disembah) melainkan
Allah dan sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah; Mendirikan
shalat; Menunaiknn zakat; Membayarknn seperlima dari ghanimahyang
knlian dapatknn. Dan aku melarangknn kalian dari: Ad-Dubbaa'; Al-
Hantam; An-Naqir; dan Al-Muqayyar." Khnlaf menambahkan di dalam

riwayatnya (knlimat): "Syahadat (persa'lcsinn), bahwa tidak ada tuhan
(yang berhak disembah) melainkan Allah." Dan dia menjadikannya dalam

satu lqlimat (yakni menjadikan lalimat "Beriman lcepada Allah" dan
"Persalcsian bahwa tidak ada tuhan (yang berhak disembah) melainkan
Allah" dalam satu rangkainn kalimat. Edt.)

. Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam:

1. Ktab Al-lmaan, Bab: Adaa' Al-Khams min Al-Imaan (nomor 53).

2. Kitab Mnwaqit Ash-Shalanh, Bab: {Muniibiina lki}ti Wattaquuhu Wa-

aqiimuu Ash- Slwlaah W alaa Tahrunuu Min N-Masynkiin ) (notrror 523) .

3. Kitab Az-Zakah, Bab: Wujub Az-Z"akah (nomor 1398).

4. Ktab Eardh Al-Klwms, Bab: Adaa' Al-Klwms min Ad-Diin(nomor 3095).

5. Kitab Al-Manaqib, Bab -5- (nomor 3510).

6. Ktab Al-Maghazi, Bab: Wafd Abdul Qais (nomor 4358,4359).

7. Kitab Al-Adab, Bab: Qaul Ar-Ilnjul: Marhaban (nomor 6175).

8. Kitab Akhbar Al-Anhad, Bab: Wushah An-Nabi Shallallahu Alaihi wa

S allam W ufu d Al - Ar ab an Y ub alli ghuu Man W ar aa' ahum (nomor 7 2 6 6 ) .

9. Kitab At-Tauhid, Bab: Qaul AllahTa'ala: {Wallaahu Khalaqakum Wamaa

Ta' maluunl (nomor 7 556).

10. Ditakhrij oleh Muslim di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab: An-Nahyu
'An Al-lntibadz Fii Al-Muzaffat wa Ad-Dubbaa' wa Al-Hantam wa An-
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11.

12.

13.

Naqir, Wabayaan Annahu Mansukh, Wa-annahu Al-Yaum Halal, Maa

l-amYashir Muskiran, secara ringkas (nomor 51-47).

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab: Eii Al-
Au'ii1ah (nomor 3592).

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab As-Sunnah, Bab: Fii Radd

Al-lrjaa' (nomor 4677).

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab As-Sair, Bab: Maa laa'a Fii
Al-Khumus, secara ringkas; dan dia berkata, 'Hadits hasan shahih.'
(nomor 1,599).

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-lmaan, Bab: Maa laa'a
Fii ldhafah Al-Fara'idh lla Al-lmaan (nomor 2611).

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Ktab Al-lmaan, Bab: Adaa- Al-
Khams (nomor 5046). Di dalam Ktab Al-Asyribah, Bab: Dzikr Al-
Akhbar Allaati l'talla Bihaa Man Abaha Syarab As-Sakar (nomor 5708).

DanTuhfah Al-Asyraf nomor 5524.

1.4.
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176. Abu Bakar bin Abu syaibah, Muhammad bin At-Mutsanna, dan

Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan l<epada kami, dan
lafazhlafazh mereka hampir samn. Abu Bakar berkata, 'Ghundar terah
memberitahuknn kepada kami, dari Syu'bah.' Dua yang lainnya (Mu-
hammad bin Al'Mutsanna dan Muhnmmad bin Basysyar) berkata,
'Muhammad bin la'far telah memberitahukan k"prdo kami, Syu'bah telah
memberitahuknn kepada lumi, dari Abu lamrah berkata, 'Dahulu aku
menjadi juru terjemah lbnu Abbas (Rndhiyallahu Anhuma) di hadapan
orang-orang. Tiba-tiba seorang wanita datang dan bertanya lcepadanya
tentang nabidz (perasan anggur) yang diletakkan di bejana. Maka dia
pun berkata, 'Sesungguhnya utusan Abdul Qais pernah mendatangi
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Inlu Rasulultah Shallallahu
Alaihi wa Sallam berkata, "siapakah utusan itu? atau siapakah kaum
itu?" Mereka menjawab, 'Rabi'ah.' Beliau berl<ata, "selamat datang
wahai kaum, atau utusan, dnlam keadaan tidak terhina dan menyesal."
Dia (Ibnu Abbas) berkata, 'lalu mereka berkata, 'Wahai Rasulullah,
s esun g guhny a knmi men ilat an gimu dar i j ar ak y an g j auh ; s e s r.m g guhny a
jarak tempat tinggal kami denganmu terhalangi oleh orang-orang kafir
Mudhar. Danknmi tidakbisa mendatangimu ktcualipada bulan Haram,
mala perintahknnlah kepada kami suatu perkara dengan jelas, yang dapat
kami sampaikan kepada orang-orang yang di belakang kami, yang bisa

membuat kami masuk surga.' Dia (Ibnu Abbas) berkata,'Maka beliau
memerintahkan merekn empat (perknra) dan melarang mereka dari empat
(perkara).' Dia (lbnu Abbas) berkata, 'Beliau memerintahkan mereka

untuk hanya beriman kepada Allah saja. Beliau bersabda, " Apakah kalian
tahu, apa malcsud beriman k podo Allah?" Merel<n menjawab, 'Allah
dan rasul-Nya yang lebih tahu.' Beliau bersabda, 'Yaitu bersalcsi bahwa
tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Allah; dan sesungguhnya
Muhammad adalah utusan Allah; mendirikan shalat; menunaikan zakat;

berpuasa Ramadhan; dan he.ndaknya kalian membayarkan seperlima

dari harta ghanimah." Beliau juga melarang mereka dari ad-dubbaa', al-
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hantam, dan al-muzaffat.' Syu'bah berlata, 'Bisa jadi dia (lbnu Abbas)

berkata, 'an-naqir' dan bisa jadi dia berlata, 'al-muqayyar.' Dan belinu

b ers ab da, " P elihar alah hal tersebut, lalu samp ailan kepada oranS- or ang

yang di bela'lang lulian." Abu Bakar berkata di dalam riwayatnya:

"Orang-orang yang di belakang kalian." ilan di dalam riutayatnya tidak

a d a (kal imat ) al- mu q ayy ar .'

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits L15-

W J F c,;', lct i u3* )cJ G. Yt 
'^*

,i ,r l.r; ;.i$ c'- V nC i ,r,i-i iG

? tt+-,#'r*'*,,p:lt e q6 i-t f ?;.
;1tt rt^r,t'at ; ii. w iqi :iG'1'atJ ?y'F

LL7. Dan Ltbaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan kepadaku, ayahku

telah memberitahuknnkepadaknmi; /11/ dan Nashr bin Ali Al-lahdhami

telah memberitahukan kepada lumi, din berkata, 'Ayahku telah

mengabarkan kepadahr, lccdua-duanya berkata, 'Qurtah bin Khalid

telah membeitahulan krpada lumi, ilai Abu lamrah, dari lbnu Abbas

( Radhiyallahu Anhutria), dari N abi shallallnhu Alaihi wa sallam dengan

hadits tersebut, semisal hadits Syu'bah. Be.liau be'rsabda, " Aku melarang

knlian dari minuman yang dibuat arak di dalam ad-dubbaa', an-naqir,

al-hantam, dan Al-muzafat." lbnu Mu'adz mutambahlan di dalam

hadits yang dari ayahnya, dia (Ibnu Abbas) berlata,'Dan Rasulullah

Shatlallahu Alaihi wa Sallam bersabda kqada Al-Asyaii, yaitu Asyaji

Abdul Qais, "sesungguhnya di dalam dirimu benar-benar terdapat dua

perangai yang Allah cintai, yaitu akal (kecerdasan) dan bersiknp tenang

( t idak t er gesa- gesa) . "

it;3. t ,t v
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. Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1 i.5.
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l\8. Yalrya bin ,4yyub telah memberitahukan kepada kami, lbnu Ulayyah

telah membeitahukan kepada kami, Sa'id bin Abu 'Arubah telah

memberitahuknn lcepada kami, dari Qatadah berkata, 'Orang-orang

yang menjumpai utusan Abdul Qais yang datang kepada Rnsulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam, telah memberitahukan kepada kami...'

Sa'id berl<nta,'Qatadah menyebutkan Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id Al-
Khudri (Rndhiyallahu Anhu) di dalam haditsnya ini, bahwa sekelompok

orang dari (utusan) Abdul Qais datang kepada Rnsulullah Shallallahr.t

Alaihi wa Sallam, lalu mereka berkata,' W ahai N abiyullah, sesungguhnya

kami adalah (penduduk) kampung dari lcnbilah Rabi'ah. Antara kami

dan engkau (terdapat penghnlang) yaitu orang-orang lufir kabilah

Mudhar, sehingga kami tidak bba mendatangtmu kecuali pada bulan-

bulan Haram. Maka, perintahlunlah kepada lcnmi suatu perintah, yang

dapat kami perintahlan kepada orang-orang-orang yang di belakang

lami, yang dengannya lami alan masuk surga jika kami berpegang

teguh dengannya.' Maka Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam pun

bersabda, "Aku perintahlan lulinn dengan empat (perkara); dan aku

larang kalian dari empat (perkara): sembahlah Allah dan janganlah
' lulian menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun, diriknnlah shalat,

tunailanlah zalat, berpuasalah Ramadhan, dan bayarkanlah sqerlima
dari harta-harta ghanimah. Aku juga melarang kalian dari empat

(perkara): ad-dubbaa-, al-hantam, al-muzaffat, dan an-nnqir." Mereka

bertanya,'Wahni Nabiyullah, apalah englau tahu tentang An-Naqir?'
Beliau menjawab, "Tentu, yaitu batang pohon yang kalian lubangi, lalu

kalian letal<Jan kurma-kurma lcccil di dalamnya -Sa'id berkata, 'Atar.t

beliau bersabda, " Kurmt-kunna" -, lllu kalian tuangkan air di dalamnya.

Sehingga, jilcn buih-buihnya telah hilang mala kalian meminumnya.

Sampai-sampai salah seoranglulian -atau salah seorang merela- menebas

anak pamannya (squpu) ilengan peilang." Dia ( Sa' id) berlcnta,' Di dalam

kelompok laum itu ada seseorang yang tqlcena lulu sqerti itu.' Dia

berkata, 'Aku menyembunyilannya karena malu terhadap Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam.' Malu ahryun bertanya, 'ladi, dengan

apa lumi boleh minum wahai Rnsulullah?' Beliau menjawab, "Dengan

wadah-wadah yang terbuat dari kulit yang lubang-lubangnya telah

ditutupi." Mer elu berkata,' W ahai N abiyullah, sesungguhnya di negeri

kami terdapat banyak tikus, Wadah-wadah terse.but tidak akan bertahan

lanta.' Maka Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda,

ar r:;-r:,N.icit p=t
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"walaupun tikus-tikus itu memaknnnya...walaupun tikus-tikus itu
memakannya.. walaupun tikus-tikus itu memakannya..." Dia berkata,
'Dan Nabiyullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda kepada Asyajj
Abdul Qais, "sesungguhnya di daram dirimu benar-benar terdapat dua
perangai yang Allah cintai, yaitu alal 1cecerdasan) dan sikap tenang
( tidak ter gesa-gesa)."

Takhrij hadits:

Hanya ditakhrij oleh Musrim.Tuhfah Ar-Asyraf nornor 437s.

Y &* ,ti J.t Gk \tt t* Jt', *-"ir :; 3#J ;'-6.,r ! 1
i'ra, u.i ;ii i4r !t; ,4 yry'p ,ik js;;A ,r y.;
ir Jyj &ty.s t:r qa)t * ii i:i &rrAt # ei ,.o
y.3*y: y li .;L't 

qt i.y b,*i *'i' ,k
Itb iu ,i +, iu k pi iu.l1 4t.ri,t;piit ,

1119. Mulwmmad bin Al-Mutsanna dan lbnu Ba'sysya, trTot *r*orroorr*
kepada kami, merekn berdua berknta, 'Ibnu Abi Adi telah memberitahukan
kep ada kami, dai S a' id, dar i eat adah b erkat a,, Or ang - or an g y an g p ernah
menjumpai utusan tersebut telah memberitahulcan kepada l<nmi., Dan dia
menyebutlan Abu Nadhrah, dari Abu Sa,id Al-Khudri (Radhiyaltahu
Anhu), bahwa ketikn utusan Abdul eais datang kepada Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam, semisal hadits lbnu lJlayyah. Akan tetapi,
di dalamnya disebutkan: "l-alu knlian mencampurkan kurma-kurma kecil
di dalamnya, atau kurma dan air." Dan dia tidak mengatakan, 'sa'id
berkata,' At au beliau bersabda, " Kurmt-kurmA.',

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits t 1g.

d.; qt;f fG;1 c? &F,)Gr U'"""' ;k.!y.
u" *l

^
9l':")t i5 G'-6 int, gt: j;'"""' , do-t lCll?
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t2t.Muhammaitwn Batdcnr At-Bashri r,,,f *#;#:,ku, Abu

' Ashim telah menrbritahulan k podo lami, ilari lbnu luraii; fil/ Muham-

mad bin Rafi' tetah memberitahulun kepadalan, dan lafazh ini mililcnya,

Abdurrazzaq telah memberitahulan kepaila lumi, Ibnu luraii telah mem-

beritakan kepada kami, dia berkata, 'Abu Qaza'ah telah mengabarkan

kepadaku, bahwasanya Abu Nadhrah telah mengabarkan kepadanya juga

Hasan, din tetah mengabarkan kqada leduanya, bahwasanya Abu Sa'id

AlKtudri (Radhiyallahu Anhu) telah mengabarknn kepadanya, bahwa

ketika utusan Abdul Qais mendatangi Nabiyullah Shnllallahu Alaihi wa

Sallam, mereka berkata, 'Wahni Rnsulullah, semoga Allah menjadikan

lami sebagai tebusanmu, apa yang baik bagi lami dari minuman-minuman

itu?' Beliau menjawab, "|anganlahlalian minum dengan Naqit." Mereka

be.rtanya, "'Wahai Nabiyullah, semoga Allah meniadikan kami sebagai

tebusanmu, apaknh lcamu tahu tuttang Naqir?' Beliau meniawab, "Ya.

Batang pohon yang dilubangi tengahnya. langan (lulinn minum) dengan

Dubbaa-, juga jangan (kalian minum) dmgan Hantamah. Gunakanlah

olehknlian al-muka."

. Takhrij hadits:

Hanya ditakhrij oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf nomor 4355.

. Tafsir hadits L15-120

Di dalam bab ini terdapat hadits Ibnu Abbas dan hadits Abu sa'id

Radhiyallahu Anhum. Hadits Ibnu Abbas ini juga tercantum di dalam

shahih At-Bukhai. sedangkan hadits Abu Sa'id hanya tercantum di

dalam ShahihMuslim.
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Perkataannya pada riwayat yang pertarna: "Hammad bin Zaid telah

memberitahulan lcepada lami, dai Abu I amrah berkata,' Aku telah mendengar
Ibnu Abbas Rndhiyallahu Anhuma" dan perkataannya pada riwayat yang
kedua: " Abbad bin Abbad telah mengabarkan kepada kami, dari Abu lamrah,
dari lbnu Abbas Radhtyallahu Anhuma." orang yang tidak memahami
dan tidak ahli dalam bidang ini akan menyangka bahwa perincian
redaksi seperti ini tidak diperlukan dan Imam Muslim telah menyelisihi
kebiasaan para hnfizh, yaifu dengan mengatakan, "Dari Hammad dan
Abbad, dari Abu lamrah, dari lbnu Abbas.'

Perlu diketahui bahwa persangkaan seperti ini menunjukkan
akan kebodohan dan ketidaktahuannya dalam bidang ini. Karena
sesungguhnya ha1 tersebut mereka ucapkan pada saat lafazh para
perawi adalah sama. Sedangkan dalam hadits iri, lafazh mereka
berbeda-beda. Di dalam riwayat Hammad disebutkan: Dari Abu
lamrah,'Aku telah mendutgar lbnu Abbas.' Sedangkan di dalam riwayat
Abbad: Dari Abu lamrah, dari lbnu Abbas. Penjelasan tentang hal ini
telah saya jelaskan secara gamblang dalam hadits yang pertama dari
Kitab Al-lmaan, serta dalam beberapa pasal sebelumnya. Saya juga
akan menielaskan bebera-pa kasus lain secara telpisah pada kitab ini.
Tujuannya adalah agar engkau mengetahui masalah ini dengan baik
dan hal tersebut menjadi bukti akan besarnya ketekunan Imam Muslim
Ilahimahullah, kemuliaannya, kewara'arurya, ketelitian pembahasannya,
serta kemahirannya.

Dalam sanad hadits disebutkan Abu Jamrah, namanya adalah
Nashr bin Imran bin Isham. Namun, ada yang mengatakan ia adalah
Ashim Adh-Dhuba'i Al-Bashri. Penulis kitab " Al-Mathali'" mengatakan
bahwa di dalam kltab "Ash-Shahihain" darrl. "Al-Muwaththn"' tidak ada
tercantum Abu ]amrah atau |amrah, kecuali dia."

Aku berkata, "Al-Hakim Abu Ahmad Al-Hafizh Al-Kabir, Syaikh
Al-Hakim Abu Abdillah, telah menyebutkan di dalam kitabnya A/-
Asmaa' wa Al-Kunaa bahwa Abu ]amrah adalah Nashr bin lmran."
Menurubrya, di kalangan ahli hadits, tidak ada yang dijuluki Abu
Iarnrah, kecuali Nashr bin Imran. Dia meriwayatkan sebuah hadits dari
Ibnu Abbas; yang di dalamnya dia menyebutkan tentang Mu'awiyah
bin Abu Sufyan" pengutusan Ibnu Abbas oleh Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam kepada Mu'awiyah bin Abu Su$an, tentang keterlambatan
dirinya, dan permohonan maafnya. Diriwayatkan oleh Muslim di
dalam l<rtab " Ash- Shnhiih' .
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Syaikh Abu Amr bin Ash-Shalah meriwayatkan di dalam kitabnya

"Lllum Al-Hadits" bahwa dia berkata, "Sesungguhnya Syu'bah bin Al-
Hajjaj telah meriwayatkan dari tujuh orang, mereka meriwayatkan dari
Ibnu Abbas dan semuanya dipanggil dengan sebutan Abu Hamzah,

kecuali Abu Jamrah yaitu Nashr bin Imran. Dia berkata, "Perbedaan di
antara mereka dapat diketahui, yaitu apabila Syu'bah mutlak berkata:

'Dari Abu lamrah, ilai lbnu Abbas, maka dapat dipastikan bahwa dia

adalah Nashr bin Imran. Namun, apabila Syu'bah meriwayatkan dari

selainnya, di antara orang-orang yang dijuluki Abu Hamzah, maka dia

akan menyebutkan "T" 1i "":"0:r".
Perkataanny^, "6L., !t; n' p yt );'t ,* Pt *'i't i* (utusan

Abdul Qais mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam)" penulis

kitab "At-Tahrir" berkata, ' i-li lutusan) adalah sekelompok orang

terpilih untuk diutus menjumpai orang-orang besar atau mendatangi

mereka untuk perkara-perkara penting. Bentuk hrnggal dari'i1adalah

xrj (wafid). Dia menambahkan, "fJtusan Abdttl Qais ittr dipilih dari

beberapa kabilah Abdul Qais untuk mendatangi Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam. Mereka berjumlah empat belas penungSang kuda di
antaranya Mazidah bin Malik Al-Muharibi, Ubaidah bin Hamrnam Al-
Muharibi, Shahharbin Al-'Abbas Al-Murri, Amr bin Marjum Al-Ashri,
Al-Harits bin Syu'aib Al-Ashri, Al-Harits bin Jundab dari Bani Ayisy.

Mereka dipimpin oleh Al-Asyajj Al-'Ashri. Akan tetapi, setelah lama

meneliti, kami tidak mendapatkan lebih dari nama-nama yang telah

disebutkan tadi.

Adapun sebab diutusnya mereka adalah bahwa Munqidz bin
Hayyan, yaitu salah seorang dari Bani Ghanminbin Rabi'ah, pada masa

jahiliyah dulu tujuan perdagangannya adalah ke Yatsrib (Madinah).

Dia berangkat ke Yatsrib dengan membawa selimut-selimut dan

buah kurma dari Hajar setelah hijrah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Kerika Munqidz bin Hayyan duduk-duduk, Nabi shnllallahu Alaihi wa

Sallam melewatinya, maka Munqidz pun menuju kepada beliau. Lalu

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, "Apalah lamu Munqidz bin

Hayyan? Bagaimanakah keadaan semua lcclompok dan kaummz ?" Kemudian

beliau bertanya kepadanya tentang pembesar-pembesar mereka dan

menyebutkan nama mereka satu per safu. Kemudian Munqidz pun

masuk Islam dan mempelajari surat Al-Fatihah dan lqra' bismi Rnbbika

(surat Al-Alaq). Lalu dia pers menuju Hajar. Maka Nabi shallallahu

Alaihi wa Sallam menitipkan sebuah surat bersamanya untuk kelompok
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Abdul Qais. Dia pun membawa dan menyembunyikannya beberapa
hari, hingga surat tersebut diketahui oleh istrinya, dan dia adalah anak
perempuan dari Al-Mundzirbin A'idzbin Al-Harits. Al-Mundzir adalah
Al-Asyajj. Rasululllah shallallahu Alaihi wa sallamyang menamakarurya
demikian, karena bekas luka yang ada pada wajahnya.

Munqidz Rndhiyallahu Anhu dahulu sering shalat dan membaca
Al-Qur'aru hingga istrinya pun mengingkari hal tersebut. Lalu istrinya
menceritakannya kepada ayahnya, Al-Mundzir, seraya berkata, 'Aku
mengingkari suamiku sejak kedatangannya dari yatsrib. Dia selalu
mencuci bagian-bagian tubuhnya, menghadap ke suatu arah (yang dia
maksudkan adalah kiblat), lalu dia membungkukkan puntgungnya
sesekali dan meletakkan dahinya sesekali; begihrlah kebiasaannya
sejak dia datang. Maka keduanya saling berjumpa dan berdiskusi,
hingga Islam pun merasuk ke dalam hatinya. Kemudian Al-Asyajj
bergegas mendatangi kaumnya, Ashr dan Muharib, dengan membawa
surat Rasulullah shallallahu Alaihi wa Sallam,lalu dia membacakannya
kepada kaumnya, sehingga Islam merasuk ke dalam hati mereka dan
mereka sepakat untuk berangkat menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa sallam. Lalu utusan itu pun berangkat. Ketika mereka telah dekat
dari Madinah, Nabi shallallahu Alaihi wa sallam bersabda kepada para
shahabat yang duduk bersamanya, "Akan datang kepada katian ututsan
Abdul Qais, sebaik-baik penduduk Masyrik. Di antara mereka ada Al-Asyajj
Al:Ashri. Merela bukan para perusak, perubah (perjanjian), dan bukan
orang yang ragu-ragu. Dimana tidak ada suatu kaum pun yang masuk lslam,
s ehin g ga mer ekn t er aniay a."

Dan perkataan mereka: "'4i q i;'Jt 11; d} Gesungguhnya kami
ini (penduduk) knmpung dan kabilah) Rnb{ah). sebab mereka adalah
keturunan Abdul Qais bin Afsha bin Da'mi bin Jadilah bin Asad bin
Rabi'ah bin Nizar. Dahulu mereka pernah tinggal di sepanjang daerah
Bahrain, Al-I(hath, Surrah Al-Qathil dan Zrahran menuju Ar-Ramla,
menuju Al-Ajra', yaitu daerah antara Hajar dan Qashr. Selain itu,
Bainunah, Al-Jaul Al-Uyuun, dan Al-Ahsaa' bahkan sampai pada
perbatasarurya. Itulah yang disebutkan oleh penulis kitab "At-Tahrir."

Perkataan mereka: " 3it t.ti e\ besungguhnya kami adnlah pendtduk
lcnrnpung)" yakni dengan me-nashabkan kata "alhnyya" yang berftingsi
sebagai takltshish. Syaikh Abu Amrbin Ash-Shalahberkata, "Kami lebih
cenderung me-nashab-kan kata "Al-haytyt" sebagai taWtshish. Adapun
jumlah ldtabariyahnya terdapat pada perkataan mereka "min rnbi'ah"
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sehingga maknanya, sesungguhnya kami ini adalah penduduk kampung
dari kabilah Rabi'ah. Sedangkan pada riwayat lain, disebutkani "lnnAt
hnyyun min Rabi'ah (Sesungguhnya kami adalah penduduk lampung dari
kabilah Rabi'ah)." Makna al-hayyu menurut penulis kltab "Al-Mathnli"'
adalah sebutan untuk sebuah kampung suatu kabilah. Kemudian
kabilah itu dinamakan dan dinisbatkan kepadanya, karena sebagian
mereka saling menghidupi antara satu dengan yang lain."

Perkataan mereka: "Orang-orang knfir (kabilah) Mudhnr telah meng-

halangi antara kami dan engluu" sebab orang-orang kafir dari kabilah
Mudhar berada di antara mereka dan antara kota Madinah, sehingga
mereka tidak mungkin dapat sampai ke Madinah, kecuali dengan
melewati mereka.

Perkataan mereka: " lAt t' e.\q "iX ,i @an lcami tidak bisa

sampai kepadamu lcecuali ili bulan Haram)" makna 6Lil adalah sampai.
Sedangkan makna perkataan mereka adalah tahri tiaaf m;unpu sampai
kepadamu, karena khawatir terhadap musuh-musuh kami, yaitu orang-
orang kafir kecuali pada bulan Haram. Sebab pada bulan-bulan tersebut,
mereka tidak akan menghalangi kami -sebagaimana kebiasaan orang-
orang Arab adalah mengagungkan bulan-bulan Haram dan menahan
diri untuk tidak beqperang di dalam bulan-bulan tersebut.

Tentang perkataan mereka: {',.Jt * @ulan Haram) demikianlah
yang terdapat di dalam kitab-kitib rujukan, seluruhnya dengan meng-
idhnfahkan kalimat syahr kepada kalimat al-luram. Sedangkan pada

riwayat lain disebutkan: ;flr f,i putan-bulan Haram). Pembahasan
hukum nahwu tentang masalah ini sama dengan pembahasan tentang

htrkum kalimat-kalimat yang semisal dengannya, seperti "ytAt '-*.,5"
, 2 " t,

dan 'j;!i irb". Di antaranya juga seperti firman Allah Ta'ala: $,rF-
g-Jlib aan ( l;Sti )6iP Menurut pendapat ahli nahwu Kufah, bairwa

yang demikian itu termasuk peng-idhafah-an kalimat maushuf kepada
sifabrya dan hal tersebut boleh menurut mereka. Sedangkan menurut
orang-orang Bashrah, p eng-idhafah-an semacam itu tidak diperbolehkan.
Akan tetapi, menurut mereka, itu semua karena ada kalimat yang
dihapus. Sehingga talcdir -ny a adalah:

. l';)t l* asalnya: f'iAt *i'it 'P yang dibuang kata: c-irJt

. ;Vit jl! asaLrya:;V\r ;;.,Jjr 'r|>yang dibua4g kata: o[Ir

. -r.;jr 
j-.-:-:asnftyu,gr;ir 

9,(i +, yang dibuang kata: ,rt(Ir

(K-aoG*.t
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Clt'piasalnya: 1'r-st c,vriivi*i y*Sdibuang kata: .:,ri-1!r

. Srit *Liq asabrya: grlr lilt inyang dibuang kata: .rt(lt

Selanjubrya, yfrg dimaksud dengan bulan Haram adalah bulan-
bulan yang dihormati, yaitu (1). Dzul Qa'dah. (2). Dn:J Hijjah.
(3). Muharram. (4). Rajab. Keempat bulan ini adalah bulan-bulan
Haram menurut ijma'para ulama. Akan tetapi, para ulama berbeda
pendapat tentang hitungannya. Al-Imam Abu ]a'far An-Nahhas telah
meriwayatkan dua pendapat di dalam kitabnya "Shina'ah Al-Kitab," dia
berkata, "Orang-orang Kufah berpendapat bahwa bulan Haram dimulai
dari Muharram, Rajab, Dzul Qa'dah, dan Dzul Hijjah. Alasannya
adalah dengan begitu, rangkaian bulan-bulan Haram bisa terkumpul
dalam satu tahr.rn. Sedangkan penduduk Madinah berpendapat: Dzul
Qa'dah, Dzul Hijjah, Mtrharram, dan Rajab. Akan tetapi, pendapat ini
diingkari oleh sebagian ulama. Sebab jika urutannya seperti ini, maka
bulan-bulan Haram terjadi dalam kurun waktu dua tahun. Abu la'far
mengomentari pendapat orang-orang Madinah tersebut seraya berkata,
"Itu adalah kesalahan yang nyata dan ketidaktahuannya tentang ilmu
bahasa, karena yang dimaksud adalah rincian bulan-bulan Haram yang
tentu saja terjadi setiap tahun. Lantas bagaimana bisa dipahami jika
bulan-bulan tersebut terjadi pada kurun dua tahun?!

Namun, dari sekian pendapat yang ada, maka pendapat yang lebih
utama adalah apa yang dikatakan oleh penduduk Madinah karena hal
tersebut berdasarkan hadits-hadits dari Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam dari riwayat Ibnu lJmar, Abu Hurairah, dan Abu Bakarah
Rndhiyallahu Anhum.

An-Nalrhas berkata, "Huruf alif dan lam dimasukkan di dalam
kalimat A/-Muharram, dan tidak pada bulan-bulan lainnya.' Dia berkata,
'Di antara bulan-bulan itu, ada tiga bulan y mg di-idhafah-kan, yaitu Syahr

Ilnmadhan, Syahr Rabi' Al-Aunual, dan Syahr Rabi' Al-Akhir. Sedangkan
yang tersisa tidak dridhafah-kart. Asy-Syaftr dinamakart Syahr, karena
kemasyhuran dan penampakannya. W allahu a' lam.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Aku perintahkan kalian

dengan empat (perknra) dan aku larang lalian dari empat (perlara): (L).

Beriman kepada Allah -lalu beliau menjelaskannya lcepada mereka seraya

berkata- Syahadat, bahwa tidak ada tuhan (yang berhak disembah) melainkan

Allah; dan sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah. (2). Mendirikan
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shalat . ( 3) . Menunaikan zakat. (4) . Dan membay.arlan sqerlima dari ghanimah

yang kalian d.apatkan... Di dalam riwayat lain: "Syalndat, bahwa tidak ada

tuhan (yang berhak disembah) melainkan Allah. Dia menjadilcnn satu." Pada
jalan yang lain, dia berkata, "Mala beliau memerintahknn mereka empat

(pe.rkara) dan melarang mereka dari empat (perkara).' Dia (lbnu Abbas) berkata,

'Beliau memerintahkan mereka untuk beriman kepada Allah satu-satu-Nya.

Beliau bersabda, "Apakah kalian tahu, apa malcsud beriman kepada Allah?"
Mereka menjawab,'Allah dan rasul-Nya yang lebih tahu.' Beliau be.rsabda,

"Yaitu bersaksi bahwa tidak ada tuhnn (yang berhak disembah) selain Allah;

dan sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah; mendirikan shalat;

menunaikan zakat; berpuasa Ramadhan; dnn hendaknya kalian membayarknn

seperlima dari harta ghanimah." Dan di dalam riwayat yang lain, beliau
bersabda, "Aku perintal*an kalian dengan empat (perknra); dan aku larang

kalian dari empat (perlara). Yaitu, sembahlah Allah dan janganlah kalian

menyekutukan-Nya dengan sauatu apa pun; dirilanlah shalat; tunaiknnlah

zakat; berpuasalah Rnmadhan; dan bayarlcnnlah seperlirna dari harta-harta

ghanimah." ; demikianlah lafazh-lafazhnya.

Al-Bukhari telah menyebutkan hadits ini di dalam banyak bab
dari kitab "Shahih"nya. Di sebagiannya disebutkan: "Syaludat, bahwa

tidak ada tuhan (yang berhak disembah) melainlan hanya Allah saja, tidak

ada sekutu bagi-Nya" Dia menyebutkannya di dalam Bab: Ijazah Khabar

Al-Wahid dan menyebutkannya setelah Bab Nisbah Al-Yaman llaa lsma'il
Shallallahu Alaihi wa Sallam, pada akhir penyebutan kisah para Nabi
Shalawatullah wa Salamuhu Alaihim. Al-Bukhari juga menyebutkan, "Aku
perintahkan lalian ilengan emryt (perkara) ilan aku larang knlian dari empat
(perkara) : Beriman kepada Allah ilan brsyahadat, bahwa tiilak ada tuhan (yang

be.rhak dise.mbah) melainkan Allah; mendirilan shalat; me.nunaiknn zakat;

dan berpuasa Ramadhan" yakri dengan penambahan dan pada kalimat
"Beriman kepada Allah dan bersyahadat" Demikian juga dia berkata pada
awal Kitab Az-Zaluh: "Beriman kepada Allah dan bersyahadat bahwa tidak

ada tuhan (yang berhak disembah) melainkan Allah" dengan tambahan
Dan pada "Beriman kepada Allah dan bersyahadat", tetapi dia tidak
menyebutkannya tentang puasa di dalamnya. Sedangkan di dalam Bab

Hadits Wafd Abdil Qais, dia menyebutkant: "Berintan kepada Allah, yaitu

syahadat bahwa tidnk ada tuhan (yang berhnk disembah) selain Allah" Itulah
laf.azh-Laf.azh penggalan hadits yang terdapat di dalam Ash-Shahihain.

Laf.azlvlafazh seperti itu dianggap bermasalah, padahal tidak
menurut para pentahkik. Permasalahan itu terdapat pada sabda
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beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Aku perintahknn lalian dengan empat
(perknra)", padahal yang disebutkan di dalam kebanyakan riwayat
adalah lima perkara.

Para ulama berbeda pmdapat di dalam menjawab permasalahan itu.
Pendapat yang paling nampak adalah yang telah dikatakan oleh Al-Imam
IbnuBathth alRahimahullahT a' ala di dalam kitab " Sy arh Shahih Al-Bukhari "
dia berkata, "Beliau memerintahkan mereka dengan empat perkara
yang telah dijanjikannya kepada mereka, lalu beliau menambahkan
perkara kelima r.urtuk mereka, yaitu membayarkan seperlima ghanimah
(harta rampasan perang); karena mereka berdampingan dengan
orang-orang kafu kabilah Mudhar yang dimungkinkan terjadinya
peperangan di antara mereka sehingga mereka berhak mengeluarkan
zakat ghanimah." Syaikh Abu Amr bin Ash-Shalah juga berpendapat
seperti itu, dia berkata, "Beliau memerintahkan mereka unfuk beriman
kepada Allah. Kemudian menerangkannya bahwa keimanan adalah
mengucapkan dua kalimat syahadat, shalat, zakat, dan puasa. Sehingga
yang demikian itu sesuai dengan hadits: "lslam itu dibangun di atas lima
(perlura)" dan dengan penafsiran Islam dengan lima perkara yang
terdapat di dalam hadits libnlAlaihissalam.

Telah dijelaskan pula bahwa Islam dan iman dapat saling berkumpul
dan juga juga berpisah. Adapun tidak disebutkannya tentang haji oleh
beliau karena haji saat itubelum disyari'atkan.

Adapnn sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam: "Dan hendaknya

l@lian membayarkan seperlimn ilari harta glnnimah" maka hal tersebut
bukanlah penafsiran dari "Syahadat, bahwa tidak ada tuhan (yang berhak

disembah) kecuali Allah" karena sesr:ngguhnya itu dapat mengubah
empat perkara menjadi lima. Akan tetapi, ucapan beliau ltu'athaf pada
sabda beliau: " Empat perlara" , tetapi bukan salah satu darinya meskipun
hal tersebut adalah salah satu dari cabang-cabang iman."

Kemudian tidak dicantumkannya tentang puasa.pada riwayat yang
pertama, maka hal tersebut merupakan kelalaian dan tingkatan para
perawi yang berbeda-beda dari segi hafalan dan ketepataru bukan dari
Rasulullah Shallallahu Alaihi.wa Sallam. Sebagaimana yang telah kami
jelaskan sebelumnya tentang hal ini. Itulah akhir dari perkataan Syaikh
Abu Amr.

Ada yang mengatakan tentang maknanya, selain yang dikatakan
oleh mereka berdua, tetapi pendapat itu tidak jelas, maka kami pun
meninggalkannya.
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Adapun perkataan Syaikh bahwa tidak adanya penyebutan puasa
pada sebagian riwayat merupakan kelalaian dari si perawi, sebagairnana
yang dikatakan oleh Al-Qadhi Iyadh dan yang lainnya adalah jelas dan
tidak ada keraguan padanya. Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah berkata,
'Keberangkatan utusan Abdul Qais terjadi pada tahun Al-Fath, sebelum
keluamya Nabi shallallahu Alaihi wa sallam menuju Makkah. sedangkan
kewajiban haji turun pada tahun kesembilan, setelahnya beberapa
bulan. ' Wallahu a'lam.

Adapun sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam: " Dan membayarkan
seperlima dari ghanimnh yang lulian dapatlan", di dalamnya terdapat
pewajiban seperlima dari harta ghanimah, meskipun sang pemimpin
tidak ikut serta di dalam pasukan tempur. Di dalam masalah ini
terdapat perincian dan cabang-cabang iman, yang akan kami jelaskan
pada babnya.

Kata: khumus (seperlima) dalam katimat ini bisa dibaca dengan khums
yaitu deng an men-dhamah-kan atau men-sukznkan huru f mim;demikian
juga dengan kata tsuluts (sqertiga), rubu' (sqerempat), sudus (seperenam) ,
subu' (sepertujuh), tsumun (seperdelapan), tusu' (sepersembilan), dan'usyur
(sepersepuluh).

(D an aku melaranglan lalian dari: dubbaa', hantam, naqir dan muqayyar).
Di dalam sebuah riwayat disebutkan muzaffat" sebagai pengganti dari
muqayyar. Makna dubbaa' adalah labu kering yang digunakan untuk
wadah.

Hantam merupakan bentuk jamak dan hantamnh, dan maknanya
diperselisihkan oleh para ulama:

1. Pendapat yang paling shahih dan paling kuat bahw a hantam adalah
bejana berwarna hijau. Penafsiran tentangnya telah terdapat di
dalam Kitab Al-Asyribah dari kitab "Sh"ahih Muslim" dari Abu
Hurairah Radhiyallahu Anhu. Dan itu adalah perkataan Abdulah
bin Mughaffal seorang shahabat, semoga Allah meridhainya.
Mayoritas ahli bahasa, ahli hadits, dan ahli fikih juga belpendapat
seperti itu.

2. Hantam adalah adalah nama semua jenis bejana, sebagaimana
yang dikatakan oleh Abdullah bin Amr, Sa'id bin Jubair, dan Abu
Salamah Rndhiy allahu Anhum.

3. Hantam adalah bejana-bejana yang didatangkan dari Mesir, yang di
tengah-tengahnya terdapat lub ang seb a gaimana yang diriwaya tkan
dari Anas bin Malik Rndhiyallahu Anhu, dan yang semisahrya dari
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Ibnu Abi Laila. Dia menambahkanbahwa bejana tersebutberwarna
merah.

4. Dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa hantam adalah bejana ber-
wama merah dan mulut bejana tersebut teletak di sampingnya.
Biasanya bejana-bejana itu diisi dengan khamar Mesir.

5. Menurut Ibnu Abi Lail a, hant am adalah sebuah bejana dan lubangnya
terdapat di sampingnya. Biasanya digunakan untuk menyimpan
khamar yang didatangkan dari Thaif.

5. Menurut Atha', hantam adalah bejana yang terbuat dari campuran
tanah, rambut, dan darah.

Adapun naqir adalah sebagaimana yang disebutkan dalam kete-
rangan hadits di atas yaitu batang pohon kurma yang dilubangi bagian
tengahnya. Sedangkan muqaryar adalah muzaffat, yaitu bejana yang
diolesi dengan ter yang mempunyai kesamaan makna dengan zaft (ter).
Ada yang mengatakan bahwa zaft adalahjenis ter. Namun, pendapat
yang benar adalah pendapat pertama sebagaimana yang diriwayatkan
oleh Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwa dia berkata, "Mttzffit
adalah muqayyar." Dari keempat jenis media yang disebutkan di atas,
maka Rasulullah melarangnya untuk membu at nabidz didalamnya. iaitu
dengan memasukkan beberapa butir kurma, anggur, atau sejenisnya di
dalam air agar menjadi manis lalu diminum. Sesungguhnya keempat
media tersebut dilarang secara khusus, karena efeknya dapat membuat
seseorang menjadi mabuk. Beliau juga melarang mereka melakukan hal
seperti itu karena terdapat mafsadahyaitu penyia-nyiaan terhadap harta,
dan bisa jadi orang yang tidak mengetahuinya akan meminumnya lalu
membuatnya mabuk.

Dalam hadits tersebut, beliau tidak melarang untuk membuat
nnbidz di dalam bejana-bejana yang terbuat dari kulit, bahkan beliau
mengizinkannya karena ketipisannya tidak membuat seseorang menjadi
mabuk. Bahkary jika air yang dalam bejana kulit tersebut memabukkan,
maka ia menjadi robek.

Selanjubrya, larangan tersebut terjadi pada awal-awal pengharaman
khamar, lalu hukumnya di-nasakh (dihapus) dengan hadits Buraidah
Rndhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
" Dahulu aku melarang lulian untuk membuat nabidz, kecuali di dalam bej ana-

bejana (dari kulit) . Selarang buatlah nabidz di dalam semua bejana, alun tetapi
janganlah lalian meminum suatu yang memabulclun." Diiwayatkan oleh
Muslim di dalam kltab ',4sh-Shahiih'.
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Yang kami sebutkan mengenai pelarangan tersebut di-nasalchhukum-

nya, itu adalah pendapat kami dan mayoritas ulama. Al-Khaththabi
berkata, "Pendapa t nas akh (penghapusan hukum) adalah pendap a t yang
paling shahih." Dia juga menambahkan, "Ada sekelompok kaum yang

berpendapat bahwa pengharaman itu tetap berlaku. Namun, mereka

memakruhkan pembuatan nabidz di dalam bejana-bejana tersebut."
Inilah pendapat dari Malik, Ahmad, dan Ishaq. Dia juga diriwayatkan
dari Ibnu Umar dan Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhum.

Perkataannya: "Abu Bakar berkata, 'Ghundar telah memberitahukan

ktpada kami, dari Syu' bah.' Dua yang lainnya (Muhnmmad bin Al-Mutsanna
dan Muhammad bin Basysyar) berkata, 'Muhammad bin la'far telah

memberitahukan kepada kami, dia berkata, 'Syu'bah telah memberitahukan

kepada lumi"; redaksi matan yang detail seperti ini menggambarkan
tentang kehati-hatian Imam Muslim dalam meriwayatkan sebuah

hadits, semoga Allah meridhai-nya. Nama Ghundar adalah Muhammad
binla'far. Akan tetapi, Abu Bakar telah menyebutkannya hanya dengan
menyebutkan gelarnya; sedangkan dua yang lainnya disebutkan dengan
nama dan nasabnya.

Abu Bakar berkata, 'Dainya, dari Syu'bah.' Sedangkan dua yang
lainrtya berkata, 'Darinya, Syu'bah telah membritaltulan lcepada knmi.'

Sehingga terjadi perbedaan antara kedua orang itu dan antara Abu
Bakar dari dua sisi. Oleh karena itu, Imam Muslim Rahimahullah

pun menjelaskannya sebagaimana yang telah kami terangkan pada
Muqaddimah kitab ini.

Menurut pendapat yang masyhur, Ghundar adalah dengan

men-fathahkan huruf dal, tetapi Al-Iauhari meriwayatkarurya dengan

Ghundur. Hal ini juga telah kami jelaskan sebelumnya.

Perkataarurya: "u"t3)t G. : aV at4+ G hii,,* lpo|rulu aku

menjadi juru terjemah lbnu Abbas (Rndhiyallahu Anhuma) dan orang-orlng"

Demikianlah redaksihadits yang tercantum di dalam kitab-kitab rujukan.
Dalam redaksi hadits tersebut seolah-olah ada kata yang terhapus yaitu

kata 4. sehingga terasa tidak sempurna. Redaksi yang lengkap adalah

q6, fr :4. c* q qi- fi e'ii,,* @ot',utuakumenjadiiuruteriemahlbnu

Abbas antara dia dan orang-orang)". Kata '4 ( antara dia) dihapus karena

redaksi yang di atas telah menunjukkan makna itu sendiri. Sedangkan

dalam "slahih Al-Bukhnn" dan yang lainnya kata yang terhapus adalah
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kata 5tJ- (di hadapan). Sehingga kata tersebut menjadi ungkapan dari
satuan kalimat, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman:

',rla,.JiCili,L-i1_
" Pada hari manusia melihat apa yang telah diperbuat oleh kedua tangannya."
(QS. An-Naba': 40). itd yaitu yang dilakukannya.

Adapun makna gii ad,a?ah menerjemahkan dari satu bahasa
kepada bahasa lain. Ada yang mengatakan bahwa Abu Jamrah mampu
berbicara dengan bahasa Persia, maka dia menerjemahkannya unhrk
Ibnu Abbas dari orang yang berbicara dengan bahasa tersebut. Syaikh
Abu Amr bin Ash-Shalah Rnhimahullah Ta'ala berkata, "Menurut saya,
Abu Jamrah menyampaikan perkataan Ibnu Abbas kepada orang-
orang yang tidak mendengarnya, baik dikarenakan keramaian, lalu dia
menyampaikannya maupun dikarenakan oleh redaksi yang singkat
sehingga sulit dimengerti, lalu Abu lamrah pun memberikan pengertian
kepada mereka, atau karena sebab yang lain" Syaikh menambahkan,
"Adanya kata "An-naas" (orartg-orang) mengisyaratkan akan hal ter-
sebut. Sedangkan menerjemahkan tidak hanya dikhususkan untuk
mengalihkan suatu b ahasa ke bahasa yang lain. " demikianlah perkataan
Syaikh. Namun, yang jelas adalah Abu ]amrah memahamkan mereka
tentang apa yang dikatakan oleh Ibnu Abbas dan memahamkan apa

yang disampaikan oleh mereka kepada Ibnu Abbas.

'!J, i U '[:r* 1;r E'u Giba-tiba seorang wanita ilatnng dan bertanya

lcepadanya tentang nabidz (perasan anggur) yang diletakkan di tempayod. 'At
atau ,rrjt adalah kata benda jamak dan bentuk tunggalnya e j.- yaitu
bejana yang terbuat dari tembikar.

Di dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan tentang
diperbolehkannya seorang wanita meminta fatwa kepada kaum lelaki
yang bukan mahramnya, dan saling memperdengarkan suara untuk
suatu keperluan.

" Sesungguh-nya utusan Abdul Qais. . .dst" Di dalam ungkapan tersebut
terdapat dalil bahwa pendapat Ibnu Abbas Rndhiyallahu Anhuma adalah
larangan tentang pembuatan nabidz di dalam bejana-bejana tersebut
hukumnya tidaklah dinasaWt, melainkan tetap berlaku. Sebagaimana
yang terdapat pada keterangan sebelumnya tentang hal tersebut.
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Sabda beliau: l$r Vi Gelarnat ilatang wahaikaum)" itu adalah ung-
kapan yang sering digunakan oleh or*g-o."og Arab untuk menyambut
tamu atau salam selamat datang. Maknanya adalah semoga kalian
mendapatkan kelapangan dan keluasan.

Sabda beliau: ,,r3r ii v-t; 'P @.alam keadaan tidak terhina dan

menyesal)" demikianlah redaksi yang tercantum di dalam beberapa

kitab rujukan. Kata ;ttit lannadaamaa) dengan menggunakan alif dan

lam, sedartgkan pada t1-tf (Htazaayaa) tidak. Sedangkan dalam riwayat

yang lain, kebalikan dari apa yang ada di atas yaitu ;r3l 661 r;rfryakni
dengan huruf alif darrlam pada kedua kata tersebut dan menghapuskan

huruf alif danlampadakedua-duanya (.r,t.ij dan UrF).

Dalam riwayat ini terdapat kata ghaira, dengan me-nashabkan huruf
ra' y a:ng berfungsi sebagai hal. Penulis kitab " At -T ahriir" menyebutkan
bahwa kata ini juga diriwayatkan dengan rneng-kasrahkan huruf ra'
(ghairi) sebagai sifat bagi kaum tersebut. Namun, yang masyhur adalah

pendapat yang pertama yaitu ghaira. Hal itu, yakni "ghairi" sesuai

dengan apa yang disebutkan di dalam riwayat Al-Bukhari:, 1Au e;i
;ri 'l 1 tJ-\; f t 1lu; j,it (selamnt datang bagi knum yang telah datang dalam

lctadaan tidak terhina dan tidak menyesal" . Wallahu a'lam.

Khazaayaa adalah jamak dari ldrazyaan,seperti hahry a hay aaraa jamak

dari hairaan, figa suknaraa jamak dari sakraan. Ada yang mengatakan
bahwa al-khazyaan adalah orang yang malu dan ada juga yang menga-

takan orang yang rendah dan terhina. Sedangkan an-nadaamaa adalah
jamak dari nadmnan, yang artinya naadim (orang yang menyesal),

sebagaimana yang diriwayatkan oleh Al-Qazzaz, penulis kitab "laami'

Al-Lughah", dan Al-|auhari di dalam kitab "Shihaah"nya.

Ada yang mengatakan bahwa nadaamaa adalah jamak dari naadim,

untuk menyesuaikan dengan kata khazaayaa. Asahrya adalah naadimiin,

lalu disesuaikan dengan kata khazaayaa vntuk memperindah ungkapan.
Penyesuaian itu banyak terjadi di dalam ungkapan orang-orang Arab.

Ungkapan seperti ini termasuk di antara r.rngkapan-ungkapan yang
fasih. Contohnya adalah adalah seperti sabda Nabi Shal/allshu Alaihi

wa Sallam, "lrji'na ma'zuuraat ghaira ma'juuraat." Kata ma'zuuraat dise-

suaikan dengan kata ma'juuraat. Sedangkan jika kata ma'juuraat ini
berdiri sendiri tanpa didahului olell. ma'iuurlat, niscaya beliau akan

mengatakai, mauzuuraaf. Demikianlah yang dikatakan oleh Al-Faraa'
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dan ahli bahasa ru*y". Demikian juga dengan perkataan orang-
orang Arab, lnnii la-aatiihi bilghadaayaa wal'asyaayaa' (sungguh aku akan
mendatanginya siang dan malam), mereka menjamak kata al-ghadaah
dengan ghadaayaa untuk menyesuaikannya dengan 'asyaayaa. Jika kata
ghadaayaa berdiri sendiri, maka jamak dari ghadaah adalah ghadawaat.

Adapun makna dan maksudnya dari perkataan nabi, 11ilu. tg,
;ti ij ut; f tjic j-it adalah sesungguhnya tidak ada di antara
kalian yang terlambat masuk Islam dan tidak juga membangkang atau

sampai menjadi tertawan yang membuat kalian merasa malu, hina, d.an

menyesal.

,4 * b *.t C,r lt,l ;'r r:- Gw hrt merela berkata, " w ahai Rnsulultah,

sesungguhnya kami mendatangimu ilari jarak yang jauh.. i73,baik dengan
men-dhamalrkan ataupun meng-kas rahkanhuruf syin (ay1), merupakan
dua dialek yang masyhur. Namun, yang paling masyhur dan paring
fasih adalah dengan dhamah (yl a"" itulah yang disebutkan oleh Al-
Qur'an dalam surat At-Taubah: Ayxrgberbunyu

',Ai4*tX,W3
" ...tetapi tempat yang dituju itu terasa sangat jauh bagi merelu."

Imam Abu lshaq Ats-Tsa'labi berkata, "Waid bin Umair mem-
bacanya dengan meng-kasra/rkan huruf syin; dan yang demikian itu
adalah dialek atau bacaan kabilah Qais." Asy-syuqqaft adalah perjalanan
jauh; demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu As-sikkit,Ibnu eutaibah,
Quthrub, dan selain mereka. Ada yang mengatakanbahwa dinamakan
syuqqahkarena sangat menyulitkan orang. Ada yang mengatakan bahwa
makna darisyuqqah adalah jarak. selain itu, ada yang mengatakanbahwa
syuqqah adalah tujuan yang dituju oleh seseorang. Namun, pendapat
yang lebih jelas dan sesuai dengan konteks yattu syuqqah adalahtempat
yang sangat jauh. Wallahu a'lam.

Perkataan mereka: ").2; 15. 
(e fuata perintahknnlah kepad,a kami

suatu perlara dengan jetaii) y;ktr dengan men-tanwinkan kata amrin.
Al-Khaththabi dan yang lainnya berkata, "Maksudnya adalah perkara
yang terang dan jelas serta rinci dan tidak membingungkan"

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, jo , 8.tr q it:fi:
€;t;i ,t y)s.l €. f 

j @ontabartunlahkpadoyang dibetatangkatian- Abu
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Baknr berlata di dalam riwayatnya: "Orang-orAng yang di belalung kalian."

Demikianlah redaksi ya.g kami tetapkan berdasarkan kitab-kitab
rujukan. Akan tetapi, ada juga yang meng-lcasrahkan huruf mim dan
ada juga yang meny'atlwhkannya, tetapi maksud kedua kata itu adalah
sama.

Dalam sanad hadits disebutkan Nashr bin Ali Al-lahdhaml yakni
dengan mem-fathahkan huruf jim dan dlud, serta men-sukunkan huruf
ha' dan ini telah kami jelaskan pada syarah mukaddimah.

ti":* yu (keduanya berkata...) kata jamii'an di-nashabkan yang ber-
ftrngsi seb agai haL Maknanya, kedua orang perawi ini bersepakat untuk
menyampaikan sesuai apa yang disebutkannya, baik sepakat dalam hal
waktu, artinya hadits tersebut disampaikan dalam satu waktu mauPun

pada dua waktu yang berbeda. Namun, barangsiapa yang berkeyakinan
bahwa hal tersebut harus terjadi pada satu wakhr, maka dia telah benar-
benar keliru.

Perkataannya: "Dan Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam bersabda

kepada Al-Asyajj, yaitu Asyajj Abdul Qais, "Sesungguhnya di dalam dirimu
benar-benar terilapat dua perangai yang Allah cintai, yaitu kecerdasan dan

kesabaran." Dalam sanad hadits ini disebutkan Al-Asyajj, ia adalah Al-
Mundzir bin A'idz Al-Ashri. Itulah pendapat yang shahih dan masyhur,
yang dikatakan oleh Ibnu Abdil Barr dan mayoritas ulama. Namun, ada

juga yang memperselisihkannya:

1. Ibnu Al-Kalbi berkata "Namanya adalah Al-Mun&ir bin Al-Harits
btnZiyadbin Ashr bin Auf."

2. Ada yang mengatakan bahwa namanya adalah Al-Mundzir bin
Amtu.

3. Ada juga yang mengatakan bahwa nanurnya adalah Al-Mundzir
bin LIbaid.'

4. Ada yang mengatakah bahwa namanya. adalah A'idz bin Al-
Mundzir.

5. Ada yang mengatakan'Abdullahbin Auf.'

Al-hilm adalah akal. Sedangkxt al-anaah adalah tenang dan tidak
tergesa-gesa (sabar). Sebab Nabi Sftallallahu Alaihiwa Sallam mengatakan
" Sesungguhnya di dalam dirimu benar-benar terdapat dua perangai y ang Allah

cintai, yaitu kecerdasan dan lccsabaran." Karel:ra ketika mereka (utusan

Abdul Qais) telah sampai di Madinah, mereka bersegera menuju

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sedangkan At-Asyajj tetap berada
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di sisi kendaraan-kendaraan mereka, lalu dia mengumpulkannya,
mengikat untanya, dan memakai pakaiannya yang paling bagus.
Kemudian dia menghadap kepada Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam,

maka Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam pttn mendekat kepadanya dan
mendudukkannya di sampingnya. Selanjutnya Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda kepada mereka, "Apakah lcalian akan berbai'at atas

diri-diri kalian ilan kaum lalian?" mereka menjawab, "Ya." Lalu Al-Asyajj
berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya engkau tidak menuntut
seseorang terhadap sesuatu yang lebih penting daripada menuntut
agamanya. Kami akan berbai'at kepadamu atas diri-diri kami dan
akan mengutus orang yang berdakwah kepada mereka. Barangsiapa

yang mengikuti kami, maka dia merupakan bagian dari kami. Akan
tetapi, barangsiapa yang menolak, kami akan memeranginya." Maka
beliau pun bersab da, " I(amu benar. Sesungguhnya pada diimu benar-benar

terdapat dua perangai. . .dan seterusnya" Al-Hadits.

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Al-anaah adalah sebuah penantian dan
tidak tergesa-gesa sampai ia melihat adanya suatu kebaikan atau

kemaslahatan. Sedangkart al-hilm adalah kata yang menunjukkan
akan kecerdasan akal dan pandangan yang baik tentang suatu akibat.

Aku (Nawawi) berkata, "Pengertian seperti itu tidak menyelisihi apa

yang disebutkan di dalam Musnad Abu Ya'la dan yang lairurya bahwa
ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada Al-
kyajj, " Sesungguhnya pada dirimu benar-benar terdapat dua perangai. . .dan

seterusnya" Al-Hadits, dia bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah kedua
perangai itu telah lama ada ataukah baru ada?" Beliau menjawab,
"Bahkan telah lama ada." Dia pun berkata, "Sr-;gala puji hanya milik
Allah, Dzat yarrg telah mengaruniakan dua perangai yang Dia cintai
kepadaku.'

Perkataarury a: " Sa' iil bin Abu Arubah telah membeitahulqn kepada kami,

dari Qatailah berluta, 'Orang-orang yang malumpai utusan Abdul Qais yang

datang lepoda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah memberitahukan

krpada lami...' Sa'id bnluta, 'Qatadah mcnyebutlan Abu Nadhrah, dari

Abu Sa'id Al-Krudri (Radhiyallahu Anhu)"; makna perkataan ittr adalah

Qatadah telah memberitahukanhadits itu dari Abu Nadhrah, dari Abu
Sa'id Al-Khudn Radhiyallahu Anhu, sebagaimana yang akan dijelaskan

pada riwayat yang akan datang, yaitu dari riwayat Ibnu Abi Adi.

Nama Abu Arubah adalah Mahran, demikianlah yang dikatakan
oleh ahli hadits dan selain mereka. Arubah, tanpa huruf alif dan lam.
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Ibnu Qutaibah berkata di dalam kitabnya Adab Al-Katib pada Bab: Maa

Taghnyyara Min Asmaa An-Naas, "Dia adalah Ibnu Abi Al-Arubah,
dengan huruf alif dan lam." Maksudnya bahwa perkataan mereka
'Arubah' adalah suatu kesalahan. Ibnu Qutaibah juga menyebutkannya
di dalam kitabnya Al-Mn'aarif, sebagaimana yang disebutkan oleh
orang selainnya. Dia berkata, "Sa'id bin Abu Arubah dijuluki dengan
Abu An-Nadhr. Dia tidak memiliki anak". Ada yang mengatakan,
"Sesungguhnya dia tidak pernah menyentuh seorang wanita sekalipun".
Hafalannya telah tercampur setelah kekalahan Ibrahim bin Abdullah
bin Hasanbin Hasan, pada tahun seratus empatpuluh dua. Barangsiapa
yang mendengar darinya setelah itu, maka dia tidak dapat dijadikan
htrjjah. Yazid bin Harun telah mendengar darinya di negeri Wasith.
Abadah bin Sulaiman adalah orang yang paling baik, yang pemah
mendengar darinya.' Aku katakan, "Sa'id bin Abu Arubah wafat pada
tahun seratus lima puluh enam. Ada yang mengatakan, 'Tahun serahrs
tima putuh tuiuh."

Kami telah menjelaskan sebelumnya bahwa perawi yang meriwa-
yatkan dari seorang yang sehat, tetapi setel,ah itu, ia mengalami
kepikunan, maka kami menerima periwayatannya dan menjadikannya
sebagai hujjah. Namun, barangsiapa yang meriwayatkannya setelah
ia pikun atau kami meragukannya, maka kami tidak menjadikan
periwayatannya sebagai hujjah. Kami telah memaparkan juga bahwa
orang yang dijadikan hujjah di dalam kitab u{slz-Shahihain (Shahih Al-
Buldrni dan Shnhih Muslim), padahal dia termasuk di antara orang-
orang yang tercampur hafalannya, maka dinrungkinkan bahwa dia
diriwayatkan sebelum mengalami kepikunan . Wallahu a'lam.

Dalam sanad disebutkan nanul Abu Nadhrah, ia adalah Al-Mundzir
bin Matik bin Qith'ah Al-'Awaqi, yakni dengan rnern-fathnhkan huruf
'ain dan waw setta dengan huruf qaf; ih:Jrah pendapat yang masyhur,
yang dikatakan okeh jumhur ulama. Penulis kitab "Al-Mnthali"'
meriwayatkan bahwa sebagian ulama n:ren-sukl,tnkan huruf waw, (Al-
'Awqi). Al-'Awaqah adalah marga (ktan) dari kabilah Abdul Qais; dan
Al-'Awaqi adalah orang Bashrah. Wallahu a'lam.

Selain itu, juga disebutkan Abu Sa'id Al-I(hudri Radhiyallahu Anhu,
namanya adalah Sa'ad bin Malik bin Sinan, dinisbatkan kepada Bani
Khudrah. Ayahnya, Malik adalah seorang shahabat, dia terbunuh pada
perang Uhud sebagai seorang syahid, semoga Allah meridhainya.

(ffia)
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Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Saltam: *i"a\ g g S?ii ttot"
knlian letakkan kurma-kurma lcecil di dalamnya)" Demikian yang tercantum
di dalam seluruh kitab-kitab rujukan tentang tcata;-t';ia,yang terdapat
pada riwayat yang pertama ini. Maknanya adalah kalian menaruh dan
meletakkan kurma-kurma itu di dalamnya. Adapun perkataannya
yang diriwayatkan Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar,
dari Ibnu Abi Adi adalah: "watadziifuuna bihi min al-quthai'aa' (lalu
lalian mencampurkannya dengan kurma-kurma rcecil)" tanpa hw.,/- eaf.
Bahkan ada yang meriwayatkannya dengan ,,watadiifuun,,, tetapi
"uatadziifuuna" dan "watadiifuun" juga dianggap fasih dan kedua_
duanya dengan rnern-fathahkan huruf fa'.

Kata "tadziifu" bersal dari "dzaafa-yadziifu,, seperti halnya ,,baa,a_

yabii'u." sedangkan "tadiifu" dari kata "daafa-yaduufu,, seperti halnya
"qaala-yaqurzlu". Namun, penggunaan fuiruf dallebih masyhur di dalam
bahasa. sebagian para perawi Imam Muslim membacanya dengan men-
dhamahkanhuruf fa', baik redaksi yang menggunaka.n h :uruf dal maupun
htrnrf dzal. sebab mereka mengambitrya dari kata "adzaafa-yudziifu,,,
tetapi yang makruf adalah mem-fathahkan huruf ta' yang terambil dari
kata "dzaafa-yadziifu." Adapun maknanya berdasarkan seluruh bacaan
tersebut adalah mencampur. Wallahu A'lam.

,e!"-ni dengan men- dhamahkan huruf q af , mem-fathahkan ..trnrf tha',
dan dengan huruf madpadahuruf 'ain. Artnya adalah jenis kurma kecil
yang juga disebut dengan syuhriz, syihriz, suhiz atau sihriz.

sabda Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, "sampai-sampai salah
seorang kalian -atau: salah seorang mereka- menyabet anakpamannya (sepupu)
dengan pedang" maksudnya, apabila dia meminum minuman tersebut,
maka dia akan mabuk dan tidak sadarkan diri. Kejahatan akan timbul
karenanya sehingga dia akan memukul anak pamannya (sepupu), yang
dia termasuk di antara orang-orangyang pating dia cintai. Itu adalah
bentuk kerusakan yang sangat berbahaya dan dapat menyeret kepada
kerusakan-kerusakan yang lain.

Perkataannya: "Salah seorang lalian -atau: salah seorang merelu-,,
redaksi seperti menunjukkan tentang keragu-raguan perawi. wallahu
tt'lam.

Perkataarurya: "Dan di dalam kclompok luum itu ada seseorang yang
terkena lulu seperti itu" namarrya adalah Iahm, dan luka sabetan itu
terdapat pada betisnya.
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Sabda Rasulullah Shaltallahu Alaihiwa Sallam, & Lrf-rr,.ir 3;!r 
'9i e

V, yl (Orngrn botol-botol -terbuat dari- kulit yang ditutup lubang-lubangnya) .

Al - Adam adalah j am ak dari a diim, y aifitkulit yang telah disamak dengan
sempurna. " Y ulaatsu' alan afwaahihaa ( ditutup lubang-lubangnya)" dengan

rnen- dhamahkan huruf ya', mem-fathahkanhuruf lam, dan diakhiri httruf
dengan huruf fsa'. Demikianlah kami membacanya dan demikian yang
tercantum di dalam mayoritas kitab-kitab rujukan.

Sedangkan di dalam kitab ruiukan Al-Hafizh Abu Arnir Al-Abdari
tertulis dengan "tulnatsu" yakni dengan huruf fa' dan kedua-duanya
adaldh benar. Jadi, makna bacaan yang pertama adalah tali dililitkan
pada lubangnya lalu diikat. Sedangkan makna bacaan yang kedua
adalah lubang bejana-bejana itu diikat dengan kuat.

Perkataan mereka, ati'+i';5 *3i i\ (sesungguhnya di negeri knmi

banyak terdapat tikus)" i;s- ae-itianlah kami membacanya. Sedangkan

di dalam beberapa kitab rujukan tercantum dengan f . Sebagaimana

yang dikatakan oleh Syaikh Abu Amr bin Ash-Shalah, "Di dalam kitab-
kitab rujukan kami adalah katsiir, sehingga taWirnya adalah "Ardhuna

makaanun katsiirul jirdzaan" (negeri lami adalah tempat yang banyak tikus'
nya). Di antara kasus-kasus yang serupa dengan kata di atas adalah

firman A1lah Ta'ala:

@;+;1i3,;+; ra|GrLy
"Sesungguhnya rahmat Allah amat deknt kepada orang-orang yang berbuat

baik." (QS. Al-A'raaf: 56). Al-jirdzaan adalah jamak dari juradz,

sebagaimana haLrya Nighraan dari nughar dan shirdaan dari shurad. Al
j ur adz adalah salah satu jenis tikus, demikianlah yuttg dika takan oleh Al-

Jauhari dan yang lainny a. Az-Zubaidiberkata di dalam kitab " Mukhtashar

Al-'Ain" "Al-juradz adalah tikus jantan." Sedangkan sebagian dari para
pensyarah hadits belpendapat bahwa al-juradz adalah tikus.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Walaupun tikr,ts-tikus

itu memakannya... walaupun tikus-tikus itu memakannya... walaupun tikus-

tikus itu me.maknnnya..." demikianlah yang tercanhrm di dalam kitab-
kitab rujukan, yaitu diulang-diulang sebanyak tiga kali.

Perkataarurya: "Merekn berdua berlutL 'lbnu Abi Adi telah

memberitahukan kepada knmi..." Ibnu Abi Adi adalah Muhammad bin
Ibrahim, sedangkan Ibrahim adalah ayahandanya Adi.
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Perkataanny a; "Abu 'Ashim telah memberitahulan kepada lami, dari
Ibnu luraij" Abu 'Ashim adalah Adh-Dhahhak bin Makhlad An-Nabil.
Sedangkan Ibnu Juraij adalah Abdul Malik bin Abdul AzizbtnJuraij.

Perkataannya: "Mulammad bin Rafi' telah memberitahukan kepa-

daku, Abdurrazruq telah mentbeitahukan kepada kami, Ibnu Juraij te.lah

memberitakan kepada lumi, dia berlata, 'Abu Qaza'ah telah mengabarlan
kepadaku, bahwasanya Abu Nadhrah telah mengabarlan lcepadanya juga
Hasan, di"a telah mengabarkan lepada keduanya, bahwasanya Abu Sa'id Al-
Khudri (Rndhiyallahu Anhu) telah mengabarlan kepadanya" Sanad seperti
ini dianggap mengandung masalah dan sangat rumit.

Para ahli hadits berbeda pendapat dalam menyikapi hal ini. Banyak
para pembesar huffazh yang keliru dalam menyikapinya. Akan tetapi,
pendapat yang benar tentang hal ini adalah apa yang telah ditahqiq,
diredaksikan, diuraikan, dan dijelaskan oleh Al-Imam Al-Hafizh Abu
Musa Al-Ashbahani, dalam satu juz khusus mengenai hal ini. Syaikh Abu
Amr bin Ash-Shalah Rahimahullah telahmencoba untuk meringkasnya,
dia berkata, "Sanad tersebut adalah salah safu benfuk sanad mu'dhal.
Hal tersebut terlihat pada beberapa ungkapannya dari sekelompok
orang yang keliru. Di antaranya, iwayat Abu Nu'aim Al-Ashbahani
di dalam kitab Al-Mustakhraj 'Alaa Kitab Muslim, dengan sanadnya:
"Abu Qaza'ah telah mengabarkan lcepadaku, bahwa Abu Nadhrah dan Hasan

telah dikabarkan olehnya, bahwa Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu
telah mengabarkan kepadanya (Abu Qaza'ah)". Sanad ini menghasilkan
bahwa Abtt Qaza'ahlah yang telah mengabarkan kepada Abu Nadhrah
dan Hasan, dari Abu Sa'id Al-Khudri; dan Abu Qaza'ahlah yang telah
mendengar dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu. Padahal hal
tersebut bertentangan.

Contoh yang lain adalah Abu AIi Al-Ghassani, penulis kitab Taqyiid
Al-Muhma, telah menolak riwayat Imam Muslim tersebut. Penulis kitab
"Al-Mu'allim" jugabertaklid kepadanya di dalam pemasalahan itu. Al-
Qadhi Iyadh juga membenarkan mereka berdua mengenai permasalahan
itu, dia berkata, "Yang benar di dalam sanad itu adalah Abu Ali: "Dari
lbnu Juraij berknta, 'Abu Qaza'ah telah mengabarlun krpadaku, bahwa Abtt
N adhrah dan Hasan telah mengabarlan kqadanya, bahwa Abu Sa' id Al-Khudri
Rndhiyallahu Anhu telah mmgabarlcnn kepadanya..." Dia menyebutkan
bahwa .dia hanya mengatakan, 'Telah mengabarkan lcepaila-nya...' dan
tidak mengatakan, 'Telah mengabarlan kepada mereka be.rdua...' karena
dia hanya mengembal*an dlnmir (kata ganti) kepada Abu Nadhrah
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saja; dan dia menggugurkan Al-Hasan lantaran adanya irsal, karer.a

sesungguhnya dia tidak pemah mendengar dan tidak pernah berjumpa

dengan Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu.

Dia juga menyebutkan bahwa laf.azh yang disebutkan oleh

Muslim itu telah ditakhrij oleh Abu Ali bin As-Sakan di dalam kitab

"Mushannaf'nya dengan sanadnya. Dia berkata, "Aku yakin bahwa

itu termasuk di antara perbaikan yang dilakukan Ibnu As-Sakan."

Al-Ghassani juga menyebutkan, bahwa rangkaian sanad seperti ini
diriwayatkan juga oleh Abu Bakar Al-Bazzar didalam kitab " Al-Musnad

Al-Kabiir."

Menurut Abdul Ghani bin Sa'id /Jl-Hafizh, mereka berdua telah

menyebutkan bahwa Hasan itu adalah Al-Hasan Al-Bashri. Padahal

permasalahannya tidak seperti yang dikatakan oleh mereka, bahkan aPa

yang Imam Muslim cantumkan di dalam sanad itu adalah yang benar.

sebagaimana yang dia cantumkan, Imam Ahmad bin Hanbal telah

meriwayatkannya dari Rauh bin tlbadah, dari Ibnu |uraij. Al-Hafizh
Abu Musa Al-Ashbahari Rahimahullah juga telah menguatkannya;

yaitu dia menulis sebuah buku tipis mengenai permasalahan tersebut.

Yang dengan keapikan dan ketepatannya, dia membantah kekeliruan

banyak orang. Dia menyebutkan bahwa Hasan itu adalah Al-Hasan

bin Muslim bin Yanaq, yang Ibnu ]uraij meriwayatkan selain hadits

itu darinya. sesungguhnya makna perkataan itu adalah bahwa Abu

Nadhrah telah mengabarkan hadits tersebut kepada Abu Qaza'ah

dan Hasan bin Muslim, lalu dia menekankan hal tersebut dengan

mengulanginya seraya berkata, 'Dia telah mengabarlan kqada keduanya,

bahwasanya Abu Sa'id Al-Khudri (Rndhiyallahu Anhu) telah mengabarkan

kepadanya"; maksudnya, Abu Sa'id telah mengabarkan kepada Abu

Nadhrah. Hal itu sailul sePerti kamu mengatakan, 'SesungguhnyaZaid

telah mendatangiku dan Umar telah mendatangiku, Ialu mereka berdua

berkata ini dan itu.'Dan itu termasuk dari perkataan yang fasih.

Ali berhujjah bahwa Hasan yang disebutkan di dalam isnad itu ada-

Iah Al-Hasan bin Muslim bin Yanaq bin Salamah bin Syabib; dan dia

adalah seorang yaf;tg tsiqah. Dia meriwayatkannya dari Abdurazzaq,

dari Ibnu Juraij berkata, 'Abt Qaza'ah telah mengabarkan kepadaku,

bahwa Abu Nadhrah telah mengabarkan kepadanya dan Hasan bin

Muslim bin Yanaq,, dia telah mengabarkan kepadanya. . .dan seterusnya'

Al-Hadits. Abu Asy-syaikh Al-Hafizh juga telah meriwayatkarmya di
dalam kitabnya Al-Makhrai' Alaa Shahih Muslim.
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Abu Mas'ud Ad-Dimasyqi dan yang lainnya menghapuskan

penyebutan Hasan dari rangkaian sanad itu, karena kemusykilannya
itu tidak memiliki jalan masuk di dalam riwayat tersebut. Al-Hafizh
Abu Musa telah menyebutkan apa yang diriwayatkan oleh Abu AIi
Al-Ghassani dan menjelaskan kebatilarurya, serta kebatilan riwayat
yang tidak menyebutkan dhamir (kata ganti) pada perkataarurya:
"Telah mengabarkan kepada keduanya..." dan perubahan-perubahan
lainnya. Sungguh, Al-Hafizh Abu Musa telah melakukan hal yang
baik, semoga Allah meridhainya.' Ihrlah akhir perkataan Asy-Syaikh
Abu Amr Rahimahullaft. Penjelasan tentang hal ini telah dirasa cukup
sebagaibekal meskipun Al-Hafizh Abu Musa telahberpanjang lebar di
dalam uraian dan penjelasannya, dengan sanad dan riwayat-riwayat
pendukung lainnya.

Dalam sanad tersebut disebutkan juga Abu Qaza'ah, namanya
adalah Suwaid bin Hujair dan dia adalah Bahili (orang Bahilah) Bashari
(orang Bashrah). Hanya Muslim yang meriwayatkan darinya, sedangkan
Al-Bukhari tidak. Qaza'ah, baik dengan mem-fatlulrkan huruf zai atatt
men-sukunkannya (Qaz'ah). Abu Ali Al-Ghassani tidak menyebutkan
di dalam kitabnya "Taqyiid Al-Muhmal" selain denganfathah (Qaza'ah).
Al-Qadhi Iyadh meriwayatkannya denganfathah dan sukun. Sedangkan
pada tulisan Ibnu Al-Anbari didapati dengan sukun. Ibnu Makki
menyebutkan di dalam kitabnya bahwa sukun adElah pendapat yang
benar. Wallahu a'lam.

Perkataan mereka: Jrii .i,r rji; yakni dengari meng-kasr allkan huruf
/a'. Maknanya adalah semoga AUah menjagamu dari perkara-perkara
yang dibenci.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam: i"At, ;*t (Guna-

kanlah oleh knlian Al-Muukaa)" yakni dengan men-dhamahkan huruf
mim dan rren-sukunkan huruf waw. Maknanya adalah buatlah nabidz
di dalam wadah tipis yang diikat lubangnya dengan tali. Demikianlah
yang berkaitan dengan lafazh-lafazh hadits tersebut.

o Intisari

Secara global tentang hukum dan makna hadits telah saya sebut,
tetapi saya akan memaparkannya kembali secara ringkas:

1. Memilih para tokoh dan orang-orang terhormat untuk didelegasikan
menghadap seorang pemimpin guna mengkonsultasikan perkara-
perkara penting.
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2. Penjelasan tentang permohonan maaf sebelum menanyakan se-

suatu.

3. Penjelasan tentang perkara-perkara penting dan rukun Islam,

kectta[ haji yang pada saat itu belum disyariatkan.

4. Penjelasan tentang orang alim yang memberikan pemahaman

kepada pengikubrya sebagaimana yang dilakukan Ibnu Abbas

Radhtyallahu Anhuma. Hal tersebut juga bisa dijadikan sebagai dalil
bahwa di dalam memberikan fatwa diperlukan suara bulat

5. Anjuran untuk mengucapkan selamat datang sebagai bentuk pujian

agar lebih terasa akrab.

6. Penjelasan tentang diperbolehkarrnya memuji seseoranS di hadapan-

nya, jika tidak dikhawatirkan terjadi fitnah pada dirinya dan hal

tersebut harus disesuaikan dengan kondisi masing-masing individu.
Dan dilarang memuji seseorang di hadapannya jika ditakutkan

terjadi fibmh pada dirinya. Nabi shallallahu Alaihi wa sallam telah

memuji orang di hadapannya di dalam banyak kesempatan. Beliau

Shallallahu Alaihiwa Sallambersabda kepada Abu Bakar Radhiyallahu

Anhu, "Knmlt bulanlah bagian dari merela." (yaitu dari kalangan

orang-orang munafik). Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam iuga
bersabda, 'Wahai Abu Balar, janganlahlumu menangis. Sesungguhnya

orang yang pating aku percayalun atas diriku di dalam persahabatan dan

hartanya adalah Abu Bakar. likalau aku harus memilih se.orang kekasih

dari lulangan umatku, pasti aku alan benar-benar memilih Abr.t Bakar

sebagai kekasih." Beliau shallallahu Alaihi wa sallant juga bersabda

kepadanya , " Aklt mengharapkan agar kamu termasuk di antara mereka."

yaitu di antara orang-orangyal.lg dipanggil dari pintu-Pintu surga.

Beliau shallatlahu Alaihi wa sallamjuga bersab da, " lzinlanlah dia dan

beril ah lab ar gembir a krp adany a den gan sur ga. " Beliau Shallallahu Al aihi

wa Sallamjuga bersab da, "Tenanglah wahni Uhud, sesungguhrtya yang

berada di atasmu adalah seorang Nabi, seorang shiddiq, dan dua oranS

Syahid." Beliau Shallallnhu Alaihi wa Sallam juga bersabda, "Aktt

pernah memasuki surga dan melilwt sebuah istana,lalu akupun bertanya,

'Mitik siapa itu?' Merela meniawab, 'Milik Llmar bin Al-Khaththab.'

Ialu aku pun ingin memasukinya, namun aku ingat kecemburuannya."

Maka Umar Radhiyallahu Anhu menjawab, 'Demi ayah dan ibuku

wahai Rasulullah, apakah aku'harus cemburu kepadamu?' Beliau

Shallallahu Alaihi usa Sallam juga bersabda kepadanya, "Tidaklah

setan menjttmpairnu berjalan di suatu jalan, melainkan dia akan berialnn
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di selain jalanmu." Beliau shallallahu Alaihi wa sallamjuga bersabda,
"lzinlcnnlah untuk utsman dan berilah kabar gembira kepadanya dengan
surgA." Beliau shallallahu Alaihi wa sallam bersabda kepada Ali
Rndhiyallahu Anhu, "Knmu adalah bagian dariku dan aku adarah bagian
darimu." Di dalam hadits lain, "Tidalckah kamu sulu untuk menjadi
bagian dariku, sepertikedudukan Harun dari Musa?" Beriau shalla\ahu
Alaihi wa sallam bersabda kepada Bllal Radhiyallahu Anhu, " AkrL telah
mendengar derap terompahmu di surga." Beliau shaltallahu Araihi wa
sallam bersabda kepada Abdullah bin'salam Radhiyallahu Anhu,
" Kamu akan terus berada di atas agama lslam sampai kematianmu.,, BeLiau
Shallallahu Alaihiwa Sallambersabda kepada seorang Anshar, ,,Allah

Azza wa lalla tertawa atau kogu* terhadap perbuatan kali"an berdua."
Beliau shallallahu Alaihi wa sallam bersabda kepada kaum Anshar,
"Kalian termasuk di antara orang-orang yang paling aku cintai." Kasus-
kasus yang menyebutkan pujian beliau shallallahu Alaihi wa sallam
di hadapan orang sangatbanyak.

Adapun pujian para sahabat, tabi'in, dan orang-orang yang datang
setelah mereka dari kalangan para ulama dan para imam yang
diteladani, semoga Allah Ta'alameridhai mereka seluruhnya, maka
sangat banyak sekali.

7. Seseorang tidaklah akan tercela jika meminta kepada seorang alim
dengan mengatakary "Perjelaslah jawaban itu untukku" atau per-
kataan yang semisaLrya.

8. Tidak mengapa mengatakan, 'Ramadhan' tNrpa disertai dengan
penyebutarr'Bulan' .

9. Anjuran untuk bertanya kepada orang yang lebih mengetahui (alim)
serta meminta agar ia menjelaskannya dengan baik dan jelas.

L0. Penjelasan tentang penekanan perkataan agar lebih merasuk ke
dalam jiwa.

1L. Penjelasan tentang diperbolehkannya seseorang berkata kepada
seorang muslim, "Semoga Allah menjadikanku sebagai tebusan-
mtl."

Itu1ah faedah-faedah yang berkaitan dengan hadits tersebut di atas.

Hanya milik Allah segala pujian dan anugerah; dan hanya kepada-Nya,
memohon petunjuk dan perlindungan.

,frfrF
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LZL. Dan Abu Balur bin Abu syaibah, Abu ruraib, dan lshaq'bin lbrahim

telah memberitahuknn kcpado lami, sanunnya dari waki'. Abu Bakar

berkata, 'waki' telah memberitahuknn lepoda kami, dari zalaria bin

lshaq berkata, 'Yahya bin Abdullah bin shaifi telah me.mberitahulam

l<epadaku, dai Abu Ma'bad, dari lbnu Abbas (Radhiyallahu Anhuma),

dari Mu'adzbinlabal (Iladhiyallahu Anhu). Abu Bakar berkata,'Bisa iadi
waki' berkata,'Dari lhnu Abbas Rndhiyallahu Anhuma), bahwasanya

Mu'adz (Radhiyallahu Anhu) berkata,'Rasulullah Shallallahu Alaihi

453
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wa Sallam pernah mengutusku soaya bersabda, "sesungguhnya kamu
menilatangi sekelompokluum dari Ahli kitab, maka ajaklah mereka untuk
bersyahadat bahwa tidnk ada tuhan (yang berhak disembah) kecuali Allah
dan sesungguhnya aku adalah utusan Allah. Apabila mereka menaatimu
akan hal itu, mnka beritahuknnlah lcepada merela, bahwa Allah telah
mewajibkan shalat lima (waktu) sehari dan semalam atas mereka. Apabila
mereka menaatimu akan hnl itu, makn beritahukanlah kepada mereka,

bahwa Allah telah mewajibkan zakat atas merekn, yang diantbil dari orang-
orang kaya lalu diberikan kepada orang-orang fakir dari kalangan merekn.

Apabila merekn menantimu alan hal itu, m"aka waspadalah knmu (jangan

mengambil) dari harta-harta mereka yang mulia (harta kesayangan

mereka); dan berhati-hatilah terhadap doa orang yang terzhalimi, karena
tiilak ada penghalang antara doa yang terzhalimi dengan Allah."

Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam:

Kitab Az-Zakah, Bab: Wujub Az-Zalah (nomor 1.395).

Kitab Az-Zalcah, Bab: Akhdzu Ash-Shadaqah Min Al-Aghniyaa',
Waturaddu Fii Al-Fuqaraa' Haitsu Kaanuu (nomor 1495).

Kitab Az-Zalah, Bab: I-aa Tu'l<lwdz Kara'im Amwal An-Naas Fii Ash-
Shadaqah (nomor 1458).

Kitab Al-Mazhalim, Bab: Al-lttiqaa' wa Al-Hadzar Min Da'wah Al-
Mnzhlum (nomor 2448).

Kitab Al-Maghazi, Bab Ba' tsu Abi Musa wa Mu' adz bin I abal Radhiyallahu
Anhu llaa Al-Yaman Qabla Hajjatil Wada' (nomor 4347).

Kitab At-Tauhid, Bab: Maa laa'a Fii Du'a An-Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam Ummatahu llaa Tauhidillah Tabaraka wa Ta'ala (nomor 737L).

Ditakhrij oleh Abu Dawud dalam: Ktab Az-Zaknh, Bab: Fii Zakah As-

Sa'imah (nomor 1584).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Az-Zaluh, Bab: Maa-Jaa'a Fii Karahiyyah

Akhdzi Kltiyar Al-Maal Fii Ash-Shadaqah (nomor 625).Ditakhrijjuga
olehnya di dalam Kitab Al-Birr wa Ash-Shilah, Bab Maa laa'a Fii
Da'wah Al-Mazhlum, secara ringkas; dan dia berkata, 'Hadits ini
hasan shahih.' (nomor 20L4).

An-Nasa'i di dalam Kitab'Az-Zakah, Bab: Wujub Az-Zakah (nomor
2434). Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab Az-Zakah, Bab: lkhraj
Az-Zakah Min Balad llaa Balad (nomor 2521.).

9.

L.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.
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L0. Ibnu Majah di dalam Ktab Az-Zakah, Bab: Fardhu Az-Zaknh (nomor

178il.Tuhfah Al-Asyraf nomor 6511.

|*t 3 ;t:f ) dk &/t il qtr,'; lrl ,s,i J.t rt . r v r
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122. lbnu Abi llmar telah memberitahukankepada kami, Bisyr bin As- S ari telah

memberitahulan kepada kami, Zakaria bin lshaq telah memberitahuknn

tcepada kami; fil/ dan Abdun bin Humnid telah memberitahukan kepada

kami, Abu ' Ashim telah mengabarkankepadakami, dari Zaknria bin lshaq ,

dari Yahya bin Abdullah bin Shaifi, dari Abu Ma'bad, dari lbnu Abbas

( Radhiy allahu Anhuma), b ahw as any a N abi Shallall ahu Al aihi w a S allam

telah mengutus Mu'adz ke Yaman. Belinu bersabda, "Sesungguhnya

lcnmu alan mendatangi sekelompokkaum..." semisal hadits Waki'.

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 121.
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123. Dan umayyah bin Bistham Al-Aisyi telah memberitahukan kepada kami,

Yazid bin Zurai' telah memberitahukan kepada lami, Rauh -dan dia
adalah lbnu Al-Qasim- telah memberitahulan kepada knmi, dari Isma'il
bin Umayyah, dari Yahya bin Abdullah bin Shaifi, dari Abu Ma'bad,
dari lbnu Abbas (Rndhiyallahu Anhuma), bahwasanya Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam latika mengutus Mu' adz ke Y aman, beliau
bersabda kepadanya, " Sesungguhnya kamu alcan mendatangi seketompok

kaum Ahli Kitab, mnkn hendaklah perkara yang paling pertama kamu
dakuahkan adalah beribadah kepada Allah Azza wa lalla. Apabila mereka

telah mengenal Allah, maka kabarkanlah kepada mereka, bahwa Allah
telah mrutajibkan shalat lima (waktu) di dalam sehari dan malam atas

mereka. Apabila merelu telah melakukan, maka knbarkanlah kepada

mere)u, bahwa Allah telah mewajibknn zalat atas merela, yang dinmbit
dari harta-harta merela, lalu diberikan kqada orang-orang fakir dari
kalangan merekn. Apabila mereka telah menaatinya, maka ambillah dari
mereka; dan berhati-hatilah (jangan mengambil) dari harta-harta ruereka

yang mulia (lurta l<e.sayangan merelu)."

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits L21.

. Tafsir hadits 121-123

'An Abi Ma'bad, 'an lbni Abbas, 'an Mu'adz. Qaala Abu Bakar,
'Warubbamaa qaala Waki', 'An lbni Abbas, annt Mu'adzan qaala..,'
(Dari Abu Ma'bad, ilari lbnu Abbas (Radhiyallahu Anhuma), dari Mu'adz
(Radhiyallahu Anhu). Abu Bakar berkata,'Bisa jadi Waki' berkata,'Dari lbnu
Abbas Gadhiyallahu Anhuma), bahwasanya Mu'adz (Radh$allahu Anhu)
berkata..." Redaksi yu g diriwayatkan oleh Muslim Rahimahullah di
atas merupakan bentuk ketelitian dan kehati-hatiannya. Pada riwayat
yang pertama dalam bab ini, dia berkata, "'An Mu'adz (Dari Mt(adz)"
Sedangkan pada riwayat yang kedua: "AnnA Mu'adzan (bahwasanya

Mu' adz)" . Dan perlu unfuk diketahui bahwa antara anna dart' an terdapat
perbedaan. Namun, mayoritas ulama mengatakan bahwa anna sarrra

seperti' an, y angberfungsi sebagai penyambung.

14. tr;Ui s$
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sebagian dari ulama ada juga yang mengatakan bahwa anna

tidak dapat disamakan dengan 'an, sebab anna berhxtgsi sebagai

pemutus, sehingga dia menjadi hadits mursal. Akan tetapi, posisinya

di sini menjadi mursal shahnbat yang memiliki hukum hadits muttashil,

demikian menurut pendapat yang masyhur.

Di dalamnya juga terdapat perkataan Al-ustadz Abu Ishaq Al-

Isfarayini yang telah kami paparkan pada pasal-pasal sebelumnya

bahwa hadits mursal tidak dapat dijadikan sebagai hujjah. Oleh karena

itu, Muslim Rahimahullah berhatt-hati hingga dia pun menjelaskan

kedua lafazhtersebut.

Dalam sanad di atas disebutkan nama Abu Ma'bad, ia adalah

Nafizh bekas budak yang dimerdekakan oleh Ibnu Abbas Radhiyallahu

Anhuma. Sebagaimana yang dikatakan oleh Amr bin Dinar bahwa Abu

Ma'bad termasuk di antara bekas budak Ibnu Abbas yang paling jujur.

sabda Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, "sesungguhnya kamu

alcan mendat angi s elcel omp ok kaum dari Ahli Kit ab, mala ai aklah mer eka untuk

bersyahailat, bahwa tiitak ada tulan (yang berhak disembah) lcecuali Allah dan

sesungguhnya aku adalah utusan Allah. Apabila merela menaatimu akan hal

itu, mala beritahukanlah lcepaita mereka, bahwa Allah telah mewaiibknn shalat

lima (waktu) di setiap hari dan malam atas mereka. Apabila me.rela menaatimu

alcanhalitu,makaberitahukanlahlcepadamerelu,bahwaAllahtelahmeutajibkan

shadaqah atas merela, yang diambil dari orang-wang kaya lalu diberikan

lcepada orang-orang fakir dai lalangan merela. Apabila mereka menaatimr,t

alun hal itu, mal<a waspadalah lumu (iangan mntgambiD dai harta-harta

merelu yang mulia (lnrta lcesayangan merela); dan berhati-lwtilah terhadap

doa orang yang terzhalimi,lurena sesungguhnya tidak ada penghalang antara

doa yang terzhalimi dengan Allah."

Kata ;Yi adalah jamak dari o-ij' renutis kitab Al-Mathali'berkata'

"'&-f adalah terhimpunnya segala sesuatu yang berharga. Jika pada

hewan ternak, maka terhimpun padanya berupa susu yanS berlimpah,

bentuk yang indah, daging atau bulu wol yang banyak."

{t;i Ctf 3 !:t-V f*oU waspadalah kamu terhadap harta-harta mereka

yang muliai. Sebelum kata ltf terdapat nitf waw. Ibnu Qtttaibah

berkata, "Tidak boleh mengatakan iiiJrtli 6:.rf !t1-y dengan menghaptrs

huruf u)ATt)."

Makna "Tidak ada penghalang antara doa yang terzhalimi dengan Allnh"

adalahbahwa doa tersebut didengar dan tidak tertolak.
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Beberapa pelajaran yang dapat diambil dari hadits-hadits di atas

adalah:

1. Penjelasan tentang penerimaan hadits ahad dan kewajiban untuk
mengamalkannya.

2. Di dalamnya dijelaskan bahwa shalat witir tidak wajlb, karena
pengutusan Mu'adz ke Yaman terjadi sebelum wafatnya Nabi
shallallahu Alaihi wa sallam, dan belum lama setelah perintah shalat
witir serta mengamalkannya.

3. Anjuran untuk mengajak (berdakwah) kepada orang-orang kafir
agar mengesakan Allah sebelum memerang"i mereka.

4. seseorang tidak dihukumi sebagai muslim, melainkan dengan
mengucapkan dua kalimat syahadaf ihrlah pendapat Ahlu sunnah,
sebagaimana yang telah kami jelaskan pada awal kitab Al-lmaan.

5. Diwajibkannya shalat lima waktu sehari semalam.

6. Haram melakukan kezhaliman dan seorang pemimpin harus
menasihati dan memerintahkan para pembantunya untuk bertakwa
kepada Allah, melarang dengan keras agar mereka tidak berlaku
zhalim, serta memahamkan mereka tentang buruknya risiko suatu
kezhaliman.

7. Diharamkan bagi seorang amil zakat untuk mengambil harta-harta
yang sangat berharga (disayangi pemiliknya) saat memungut zakat,
tetapi memungut harta yang pertengahan (dari harta yang dimiliki).
Akan tetapi, diharamkan bagi pemilik harra untuk mengeluarkan
harta yang buruk atau berkualitas rendah.

8. zakat tidak boleh diberikan kepada orang kafir dan juga kepada
orang kaya, sebab zakat adalah hak orang-orahg fakir. Al-Khath-
thabi berpendapat bahwa zakat tidak boleh diberikan, kecuali
kepada para fakir yang berada di daerah itu karena sabda beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Dan dibayarkan kepada orang-orang

fakir dari kalangan mereka." Namun, pendapat ini dibantah dan
dipandang sebagai pendapat yang lemah. Karena kata gantt'him'
pada kalimat "Fii fuqaraa'ihim" dirnurtgkinkan kembali kepada
orang-orang fakir dari kalangan kaum muslimin secara umum serta
kepada orang-orang fakir dari penduduk negeri tersebut. Sebagian
ulama berpendapat bahwa orang-orang kafir tidak diperintahkan
melaksanakan sesuatu yang furu' (cabang-cabang) syariat, seperti
shalat, puasa, zakat, pengharamur zir:ra, dan lain sebagainya.
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Karena beliau bersabda, "Apabila merelcn menaatimu akan hal itu,

makn beritahukanlah kepada mereka, bahwa Allah telah mewaiibkan

atas mere.ka...' itu menunjukkan bahwa jika mereka tidak menaati,

maka tidak wajib bagi mereka. Namun, pendapat ini juga dibantah

dan dipandang sebagai pendapat yang lemah, karena yang

dimaksud adalah beritahukanlah kepada mereka, bahwa mereka

diperintahkan untuk melaksanakan shalat dan lain sebagainya

selama hidup di dunia. Tentu saia kewajiban melakukan cabang-

cabang syariat di atas berlaku setelah memeluk Islam. Jika mereka

tidak melakukannya, maka siksaan mereka akan ditambahkan di
akhirat. Selain itu, juga dikarenakan beliau Shallallahu Alaihi wa

Sallam telah mengurutkannya di dalam dakwah kepada Islam dan

beliau memulai dengan yang paling penting lalu yang telpenting.
Tidakkah kamu melihatbeliau Shallallahu Alaihiwa Sallam memulai
dengan shalat sebelum zakat?t Tidak ada seorang Purt yang

mengatakan bahwa dia hanya dibebankan untuk melaksanakan

shalat, tanpa zakat.

Selanjubrya ketahuilah bahwa pendapat yang terpilih adalah

orang-orang kafir diperintahkan untuk melaksanakan cabang-cabang

syariat, baik yang bersifat perintah ataupun larangan. Demikianlah
pendapat para pentahkik dan mayoritas ulama, Ada yang mengatakan

bahwa mereka tidak diperintahkan untuk melaksanakannya. Ada yang

mengatakan bahwa mereka diperintahkan untuk meninggalkan perkara

yang dilarang dan tidak mmgerjakan perkara yang diperintahkan.

Syaiklr Abu Amr bin Ash-Shalah Rahimahullah berkata, "Yang ter-

cantum di dalam hadits l.!l/ru' adz Radhiyallahu Anhu, tentang penyebutan

sebagian pilar-pilar Islam tanpa menyebutkan yang lainnya, merupakan

peringkasan dari perawi, sebagaimana yao,lg telah kami jelaskan pada

pembahasan kasus-kasus seruPa yang telah lalu."

Pada riwayat kedua disebutkan: "Ibnu Abi Umar telah telah mem-

beritahuknn kpoda l(ami" Ibnu Abi Umar adalah Muhammad bin Yahya

bin Abu Umar A1-Adni Abu Abdillah. Dia menetap di Makkah dan di
sana terdapat Abdun bin Humaid, yaitu seorang Imam yang makruf,

penulis kltab Al-Musnad, yang dijuluki Abu Muhammad. Ada yang

mengatakary 'Namanya adalah Abdun Al-Humaid.' Di sana juga

terdapat Abu'Ashim, yaitu Adh-Dhahhak bin Makhlad An-Nabil.

Perkataannya: "Dari lbnu Abbas (Radhiyallahu Anhuma), bahwasanya

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengutus Mu'ad2..." lafazh terse-
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but menunjukkan bahwa hadits tersebut termasuk di antara musnad
Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, demikian juga riwayat yang datang
setelahnya. Adapun riwayat yang pertama, maka dia termasuk di
antara musnad Mtt'adz Radhiyallahu Anhu. Cara menggabungkan an-
tara keduanya adalah Ibnu Abbas telah mendengar hadits tersebut
dari Mu'az; lalu pada suafu kesempatary dia meriwayatkarurya secara
muttashil darinya dan pada kesempatan lairurya, dia meng-irsalkannya
tanpa menyebutkan Mu'adz; dan kedua-duanya adalah shahih, sebagai-
mana yang telah kami paparkan bahwa mursal sahabat jika tidak
diketahui sanad yang dibuang, dia tetap dapat menjadi hujjah. Lalu
bagaimana mengenai hadits ini, sedangkan kita telah mengetahui sanad
yang dibuang?! Yaitu Mu'adz Radhiyallahu Anhu. Dimungkinkan juga
bahwa Ibnu Abbas telah mendengamya dari Mu'ad z dandia menginga t
kasus tersebut. sehingga sesekali dia meriwayatkannya tanpa perantara
lantaran dia mengingatnya dan sesekali dia meriwayatkannya dari
Mu'adz, baik karena dia lupa maupun karena maksud yang lainnya.
Wallahu a'lam.

Perkataannya: "Umayyah bin Bistham Al-Aisyi telah memberitahukan
lcepada knmi..." Bistham, dengan meng-lusrahkan huruf ba', demikianlah
menurut bacaan yang masyhur. Penulis kitab "Al-Mathali"' meriwa-
yatkannya dengan fathah (Bastham). Para ulama berbeda pendapat
tentang pentashrifamtya. Di antara mereka ada yang men-tashrifkannya,
dan di antara mereka ada yang tidak. Syaikh Abu Amr bin Ash-Shalah
Rahimahullaft berkata, "Bistham adalah isim ghairu munsharif (tidak
boleh ditashrifkart)." Ibnu Duraid berkata, "Bistham bukanlah dari
bahasa Arab." Al-Jauhari di dalam kitab Ash-Shihaahberkata, "Bistham
bukan termasuk dari nama-nama orang Arab. Adapun Qais bin Mas'ud
ia menamakan anaknya dengan Bistham, dengan nama salah seorang
raja Persia, sebagaimana mereka menamakan Qabus. Oleh karena ifu,
mereka pun mengarabkannya dengan cara meng-lusrahkan huruf Ba'
(Bistham). " W allahu a' llm.

Sedangkan Al-Aisyi yang terdapat dalam sanad hadits dinisbatkan
kepada Bani 'Ayisy bin Malik bin Taimullah bin Tsa'labah; aslinya
adalah Al-Ayisyi, tetapi mereka meringankannya (hir,gga menjadi
Al-Aisyi). Al-Hakim Abu Abdillah dan Al-Khathib Abu Bakar Al-
Baghdadi berkata, "Al-Aisyiyyuun adalah orang-orang Bashrah. Al-
Abasiyyuun adalah orang-orang Kufah, Al-Anasiyyuun adalah orang-
orang Syam."
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sabda beliau shallallahu Alaihi wa sallam: "Maka hendaknya perkara

yang paling pertama kamu dakutahkan adalah ibadah kepada Allah Azza wa

Jalla. Apabila merelca telah mcngutal Allah, maka lubarlunlah kepada merekn,

bahwa Allah... dan seterusnya" Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah mengatakan

bahwa hal tersebut menunjukkan mereka bukanlah oranS-orangyang
mengetahui tentang Allah Ta'ala. Demikianlah menurut para teolog

muslim berkenaan tentang orang-orang Yahudi dan Nasrani, bahwa

mereka bukanlah orang-orang yang mengenal Allah Ta'ala meskipun

mereka menyembah dan menampakkan pengetahuan tentang-Nya,

karena dalil nash itu, menurut mereka, menunjukkan akan hal ter-

sebut. Meskipun akal tidak menutup kemungkinan seseorang yang

mendustakan rasul dapat mengenal AUah Ta'ala."

Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah menambahkan, "Seseorang tidak

dikatakan mengenal Allah jika ia menganggap Allah itu berbentuk

(tajassum) atau mengatakan bahwa Allah itu ada permulaannya atau

menisbatkan seorang anak kepada-Nya sebagaimana yang dikatakan

oleh orang-orang Yahudi dan Nasrani, atau,menisbatkan Pasangan
wanita dan anak kepada-Nya, meyakini bahwa Allah dapat bersatu

pada tubuhnya, atau menyifati-Nya dengan sifat-sifat yang tidak

layak bagi-Nya dan menisbatkan sekutu dan tandingan di dalam

penciptaan kepada-Nya sebagaimana pendapat orang-orang Majusi

dan para penyembah berhala. ]adi, sesembahan yang telah mereka

sembah bukanlah Allah Ta'ala, meskipun mereka menamakan sesuahl

yang mereka sembah itu Allah. Sebab mereka telah menyebutkan

atau menyifati Allah dengan sesuatu yang tidak layak bagi-Nya. Oleh

karena itu, pahamilah hal ini dengan seksama dan jadikanlah sebagai

pedoman. Sungguh aku telah menemukan kandungan maknanya dari

orang-orang terdahulu, dari kalangan syaikh-syaikh kami. Dengan

poin itulah, Abu Imran Al-Farisi menghentikan pembicaraan di antara

mayoritas penduduk negeri Al-Qairawan ketika mereka bersengketa

tentang masalah tersebut." Itulah akhir perkataan Al-Qadhi, semoga

Allah T a' ala merahmatinya.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada riwayat yang

terakhir,

d,t;i b';'iifl W ""l :i,nr,ii ;;';,u
(Maka lubarlanlah kepada merelei, bahwa Allah telah manajibkan zaknt atas

mereka, yang diambil dari harta-harta merekn) laf.azh 4t;i a Gari harta-
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hnrta mereka) dapat dijadikan sebagai dalil, bahwa apabila seseorang

menolak membayar zakat, maka zakat itu diambil dari hartanya secara

paksa. Hukum tersebut tidak ada perbedaanpendapat tentangnya. Akan
tetapi, apakah dengan adanya penarikan zakat secara paksa tersebut
menjadikan kewajibannya bebas dan mendapatkan pahala? Padanya
terdapat dua pendapat dari sahabat-sahabat kami. Wallahu a'lam.



(10) Bab Perintah Memerangi Manusia hingga
Merika- Mengucapkan Laa llaaha lllallaah Huhammad

Rasulullaah, Hendirikan Shalat, Menunaikan Zakat, dan
Beriman kepada Seluruh Perkara yang Dibawa oleh
Nabi Shattallahu Alaihi wa Sallam. Sesungguhnya,

BarangsiaPa yang Telah Melakukan Hal Tersebut, maka
Telah Terjaga Jiwa dan tlartanya, ]lecuali dengan

Haknya. Adapun Rahasia l'latinya, maka Dipasrahkan
Kepada Allah Ta'ala.

Memerangi Orang yang Menolak Zakat dan Perhatian
Seorang Pemimpin Terhadap Syiar-Syiar lslam.
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.fit';iU-;t)ry.* *itba?
l2(.Qutaibah bin sa'id telah memberitahukan k poda knmi, I-aits bin sa,ad

telah memberitahukan kepada kami, dari lrqail, dari Az-Zuhri berkata,
'ubaidullah bin Abdullah bin Lltbah bin Mas'uil telah mengabarkan
kqadaku, dari Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu) be.rkata, 'Ketika
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam wafat, Abu Baknr men-jadi
Khalifah setelah sepeninggalannya, dan sebagian orang-orang Arab
menjadi kafir. btlu lLmar bin Khaththab berkata l<epada Abu Bakar,
"Bagaimana mungkin kamu memerangt merelcn? pad.ahnl Rasuh.illah
shallallahu Alaihi wa sallam telah bersabda, 'Aku telah diperintahkan
untuk memerangi manusia sampai merekn mengucapkan, 'l,aa llaaha
Illallaah'. Maka, barangsiapa yang mengucapkan,'I-aa llaaha lllallaah',
mnka harta dan jiwanya telah terjaga ilnriku, kecuari dengan haknya; dan
perhitungannya adalah kqada Allah." Mnka Abu Balar menjawab, ,, Demi
Allah, aku akan benar-benar memerangi orang yang membeda-bed.akan
antara shalat dan zakat, karena sesungguhnya zalat itu adalah haknya
harta. Demi Allah, meskipun merekn menolak (membayar) igal kepad.aku,
yang dahulu mereka selalu bayarkan k poda Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa sallam, sungguh aku aknn benar-benar memerangi mereka lantaran
menolaknya.' Maka Umar bin Khathtlub pun berlata, ,,Demi Allah, aku
telah yakin bahwa Allah Azza wa lalla telah melapanglan dada Abu Bakar
untuk berperang, makn aku tahu bahwa itu adalah benar.,,

Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam:

Kitab Az-Zakah, Bab: Wujub Az-Zakah (nomor l1gg).

Kitab Az-Zaknh, Bab: Akhdzul lnaaq Fii Ash-Shadaqah, secara ringkas
(nomor 1457).

Kitab Al-lihad, Bab: Du'a An-Nabi shallatlahu Alaihiwa sallam llaa At-
lslaam wa An-Nubuwwah, Wa-an laa YattaWtidz Ba'dhuhum Ba'dhan
Arbaaban Min Duunillah (nomor 2g4G).

Kitab lstitabah Al-Murtaddiin wa Al-Mu'anidiin, Bab: Qatlu Man Abaa

Qabul Al-Fara'idh, Wamaa Nasabuu llaa Ar-Riddah (norrtor 6924).

Kitab At-l'tisham Bi At-Ktab wa As-Sunnah, Bab: Al-Iqtidaa' Bi Sunan
Rnsulillah Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 7284).

Abu Dawud di dalam Kitab Az-Zakah (norrtor 1556, L557).

c/
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4.
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7. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-lmaan, Bab: Maa laa'a llmirtu An
uqatil An'Naas Hatta Yaquuluu laa llaalw lllallah; dan dia berkata,
'Ini hadits hasan shahih.' (nomor 2507).

8. An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zaknh, Bab: Maani' Az-Zakah (nomor
2442). Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab Al-lihad, Bab: Wujub
Al-Jihad (nomor 3091, 3092, 3093). Ditakhrij juga olehnya di dalam
Kitab Tahrim Ad-Dam (nomor 3980, 398L, 398i, 3gBS). Tuhfah Al-
Asyraf nomor 10666.

?i is g ; *i, ,F.il"x;, ,,ht ij c*;:. r yo

,/t ,f .;r; d.-Fi iG i; ;.1 v4i "rrf{r jlr 616

Jyt 'oi ;;i i;i 6 31 ,.+:at il V ;"-6 is *V
't 6-A & ugt'J.Gi ii'-.ii ,iG ;r,r" ot;'it J2 i"
*il'^i, {i" e pi'it itit i iti o.a nr itit

.*t ,b ilV3
L25. Abu Ath-Thahir, Harmalah bin Yahya, dan Ahmad bin Isa telah

memberitahukan lcepada kami.,Mmad berkata,'Telah memberitahuknn
kepada knmi.' Sedangknn yang lainnya berlcnta, 'Ibnu Wahb telah menga-
barknn kepada kami, dia berkata, 'Yunus telah mengabarkan kepadaktt,
dari lbnu syihab berknta,' sa' id bin Al-Musayyab te.lah memberitahuknn
kepadaku, bahwa Abu Hurairah ( Rndhiyallahu Anhu) telah mengabarkan
kepadanya, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda, "Aku telah diperintahkan untuk memerangi manusia sampai
mereka mengucapkan, 'l-aa llaaha lllallaah'. Maka, barangsiapa yang
mengu-capkan, 'Lat llaaha lllallaah', maka harta dan jiwanya telah
terjaga dariku, kecuali dengan haknya; dan perhitungannya adalah
kepada Allah.

. Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalamKitab Al-lihad, Bab: Wujub Al-lihad
(nomor 3090). Tuhfah Al-Asyraf nomor 13344.
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726. Ahmad bin Abdah Adh-Dhabbi telah memberitahukan kepada kami,

Abdul Aziz -yaitu Ad-Darawardi- telah mengabarkan kepada kami, dari

Al-Alaa'; ftI/ dan ttmayyah bin Bistham -dan lafazh ini miliknya- telah

me.mbe.ritahukan kepada kami, Yazid bin Zurai' telah memberitahukan

kepada lcnmi, Rnuh telah memberitahukan kqada kami, dari Al-Alaa'
bin Abdurrahman bin Ya'qub, dari ayahnya, dari Abu Hurairah
(Radhiyallahu Anhu), dari Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

be.rsabda, "Aku telah dipeintahknn untuk memerangi manusia sampai

mereka bersaksi, bahwa tidak ada tuhan Qang berhak disembah) kecuali

Allah; dan beriman kepadafu serta krpada perlura yang te.lah aku bawa.

Apabila merela telah melaktiun hal itu, malu harta dan darah mereka

telah terjaga daih4lcecuali deagan halcnya; dan perhitungan merelu

adalahlepada Allah.'

. Takhrii hadits:

Hanya ditakhrii oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf nomor 7N16.

"*rt c:U il "&$";'-^*,d J.* is-*t.'l YV
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127. Dan Abu Baknr bin Abu Syaibah telah membritahulcan kepada lumi,

Hafsh bin Ghiyats telah mcmberitahulan krpada lumi, ilari Al-A'masy,
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dari Abu Sufyan, dari labir; dan dari Abu Shalih, ilari Abu Hurairah
(Radhiyallahu Anhu), mereka berdua berlcata,' Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Aku telah diperintahknn untuk memerangi
manus in.,. " semisal dengan hadits lbnu Al-Musayyab, dari Abu Hurair ah
(Radhiyallahu Anhu).

o Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Tahim Ad-Dam, Bab -L-
(nomor 3987).Ibnu Majah di dalam Ktab Al-Fitan, Bab: Al-Knff 'Amman

Qaala: laa llanha lllallah (nomor 3927). Tuhfah Al-Asyraf nomor 2298,
12367.

"$ 
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L27M. Abu Balar bin Abu Syaibah telah memberitahulan lcepada kami,
Waki' telah memberitahulan bpado kami; /11/ dan Muhnmmad bin Al-
Mutsanna telah memberitahukan l<epadnht, Abdurrahman -yaitu lbnu
Mahdi- telah memberitahulan bpodo kami, kedua-duanya be.rko.ta,

'Sufyan telah memberitahulan kepodo kami, dai Abu Az-Zubair, dari

labir (Radhiyallahu Anhu) berknta, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda, "Aku telah diperintahlan untuk memerangi manusia
sampai merela mengucapkan laa llaaha lllallaah. Apabila merekn

telah mengucapkan Laa llaaha lllallaah, makn merelu darah dan harta
mereka telah terjaga dariku, kecuali dengan haknya; dan perhitungan
mereka adalah kepada Allah." lalu beliau membaca: "Maka berilah
peringatan,larena sesungguhnya kamu hanyalah orang yang memberi
peringatan. Knmu bulcanlah orang yang be.rkuasa atas merelut " (eS. Al-
Ghaasyiyahz2l-22)

cEt,bG*l
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. Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Tafsir Al-Qur'an, Bab:

Wamin Surah Al-Ghaasyiyah; dan dia berkata, 'Ini hadits hasan shahih.'
(nomor 3341.). Tuhfah Al-Asyraf rtornor2744.

i)v-t ;i $.';. t Y A

o ). c c'

.r g, Y a :-) j # G *\ J;'a*, J; ct*)t J'. ', ,', , -

y it J-, !,1 l;, js,jv-# i lt * * y,i F-#
,1ii ar .it ;jt { ii rrJ4! F tfl Jrtli ii LZi,#)

; .'. . .
tr,Jt ga $$ et;}r tiiti>,ar t4-) yt i;: fr*-i

.r't rb &V t W,it ;4t;i't i;":,*
128. Abu Ghassan Al-Misma'i Malik bin Abdul Wahid telah memberitahulan

kepada kami, Abdul l,lalikbin Ash-Shabah telah memberitahukan kepada

kami, dari Syu'bah, dari Waqid bin Mulummad bin Zaid bin Abdullah

bin lLmar, dari ayahnya, dari Abdullah bin Umar (Rndhiyallahu

Anhuma) berluta, 'Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Aku telah diperintahlan untuk memerangi manusia sampai mereka

bersalcsi, bahwa tidak ada tuhan (yang berhak dise.mbah) ke.cuali Allah

dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, serta mendirikan shalat

dan me.nunaiknn zakat. Apabila merekn telah melakuknnnya, maka

darah dan harta mereka telah terjaga dariku, kecuali dengan haknya; dan

p erhitungan mereka adalah kepada Allah. "

. Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Al-lmaan,Bab:Fa-inTaabuu

Wa-aqaamuu Ash-Shalaah Wa-aatuu Az-Zakaah Fakhalluu Sabiilahum.

(nomor 25). Tuhfah Al- Asyraf nomor 7 422.
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L29. Dan Suwaid bin Sa'id dan lbnu Abi Umar telah memberitahuknn
kepada kami, mereka berdua berkata,'ManDan -yaitu Al-Fazari- telah

memberitahukan kepada knmi, dari Abu Malik, dari ayahnya berkata,
' Aku telah mendengar Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
"Barangsiapa yang mengucaplan l-aa llaahn lllallaah dan mengkufuri
apa-apa yang dbembah selain Allah, mnka harta dan darahnya haram;

dan perhitungannya adalah kepada Allah."

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf norrltor 4978.

i c-G'r. t t,.
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130. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telnh memberitahulan kqada kami,

Abu Khalid Al-Ahmar telah memberitahulan lrrpodo kami; (H) dan

Zuh^air bin Harb telah membeitahulannya kepadaku, Yazid bin Harun
telah membeitahuknn kepadn lcami, kedua-duanya dai Abu Malik, dari
ayahnya, bahwasanya dia telah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi
uta Sallam bersabda, "Barangsiapa yang me.ntauhidkan (mengesakan)

Allah..." lalu dia menyebutkan seiisalnya.'

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits L29.

o Tafsir hadits 124-730

Tentang nama-nama perawi, maka di dalamnya disebutkan Uqail
dan mengenainya telah dijelaskan pada pasal-pasal sebelumnya. Begitu
juga dengan Yunus bahwa terdapat enam cara membaca nama tersebut:

k
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Yunus-Yu'nus, Yunis-Yu'nis, dan Yunas-Yu'nas. Di dalam sanad

disebutkan nama Sa'id bin Al-Musayyab, kami telah memaparkan juga

sebeltrmnya bahwa Al-Musayyab adalah dengan mem-fathahkan huruf

yc', demikian menurut pendapat yang masyhttr. Ada yang mengatakan

dengan meng-knsra/zkannya (At-Musayyib). Di dalam sanad disebutkan

Ahmad bin Abdah dengan men-sukunkan huruf ba'.Di dalamnya juga

terdapat Umayyah bin Bistham -telah kami jelaskan sebelumnya. Di
dalamnya terdapat "Hafsh bin Ghiyats telah ircmberitahuknn kepada kami,

dari Al-A'masy, dari Abu Sufyan, dai labir; dan dari Abu Shalih, dari Abu

Hurairah."

Perkataannya'. "DAn dari Abu Shaleh" yaitu diriwayatkan juga oleh

Al-A'masy dari Abu shalih. sedangkan nama Abu Hurairah adalah

Abdurrahman bin Shakhr, menurut pendapat yang paling shahih dari

sekitar tiga puluh pendapat. Abu Shalih adalah Dzakwan As-Samman.

Abu Sufyan adalah Thalhah bin Nafi' dan nama Al-A'masy adalah

Sulaiman bin Mahran. Sedangkan Ghiyats adalah dengan humf ghain

dan diakhiri dengan huruf fsa'.

Di dalamnya terdapat Abu Az-Zubat -telah lalu di dalam Kitab Al-

lmaan- bahwa namanya adalah Muhammad bin Muslim bin Tadms.

Di dalamnya terdapat Abu Ghassan Al-Misma'i Malik bin Abdul

wahid. Dia dinisbatkan kepada Misma' bin Rabi'ah. Di dalamnya

terdapat waqid bin Muhammad -telah kami jelaskan pada pasal-pasal

sebelumnya-bahwa di dalam kitab Ash-Shahihain tidak ada nama Wafid

dengan huruf.fa',bahkan semuanya dengan fuirut qaf.

Di dalamnya terdapat Abu Khalid Al-Ahmar dan Abu Malik.

Abu Malik adalah sa'ad bin Thariq. sedangkan Thariq adalah seorang

shahabat -telah lalu penyebutan keduanya di dalam Bab Arluan Al-

lslaam- Nama Abu Khalid adatah Sulaimanbin Hayyan.

Di dalamnya terdapat Abdul Aziz Ad-Darawardi. Terdapat per-

bedaan pendapat tentang penisbatannya. Pendapat.yanS paling shahih

yang dikatakan oleh para pentahkik bahwa dia dinisbatkan kepada

Darabajird. Itu adalah pendapat sekelompok orang dari kalangan ahli

bahasa Arab dan sastra, di antaranya Al-Ashma'i dan Abu Hatim As-

Sijistani; dan yang mengatakannya dari kalangan ahli hadits adalah

Al-Imam Abu Abdillah Al-Bukhari, Abu Hatim bin Hibban Al-Busti,

Abu Nashr Al-Ka1abadzi, dan selain mereka. Mereka mengatakan

bahwa yang demikian itu termasuk bentuk penisbatan yang cacat. Abu

Hatim berkata, "Aslinya adalah Darabi atau Jaradi, tetapi Darabilebih
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baik." Seorang ahli bahasa mengatakan, ',Darabajird adalah sebuah
kota di Persia." Al-Bukhari dan Al-Kalabadzi berkata, ,,Dahulu kakek
Abdul Aziz berasal dari sana (Persia)." Al-Busti berkata, ,,Dahulu

ayahnya berasal dari sana, Persia." Ibnu Qutaibah dan sekerompok
dari ahli hadits berkata, "Dia dinisbatkan kepada Daraward, kemudian
seseorang mengetakan bahwa Daraward adalah Darabajird." Ada yang
mengatakan bahwa Darabajird adalah nama sebuah kota di Khurasan.
As-Sam'ani berkata di dalam kltab Al-Ansaab, ,,Ada yang mengatakan
bahwa dia dari Andarabah, yaitu sebuah kota dari negeri Amalbalkh."
Yang dikatakan oleh As-sam'ani ifu cocok atau sesuai dengan orang
yang mengatakan Al-Andarawardi.

"Ketika Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam wafot, Abu Bakar
Radhiyallahu Anhu menjadi Khalifah setelah sepeninggalannya, dan sebagian
orang-orang Arab menjadi lafir" Al-Khaththab i Rahimahullaft berkata saat
rnen-syarah perkataan tersebut, "Di antara perkara-perkara yang harus
diketahui adalah bahwa orang-orang murtad ada dua macam:

1' Murtad dari agama, mengubah keyakinan dan kembali kepada
kekufuran; mereka itulah yang dimaksud oleh Abu Hurairah
Radhiyallahu Anhu pada perkataannya: "Dan sebagian orang-orang
Arab menjadilafir". Kelompok tersebut ada dua golongan: pertama,
para pengikut Musailamah dari Bani Hanifah dan selain mereka yang
mempercayai atas kenabian Musailamah. Kemudian pengikut Al-
Aswad Al-Ansi dari penduduk Yaman dan selain mereka. Golongan
ini beserta para pengikubrya mengingkari kenabian Muhammad
shallallahu Alaihi wa sallam dan mengakui nabi-nabi selain baliau.
Kemudian Abu Bakar Radhiyallahu Anhu pun memerangi mereka
sampai Allah Ta'ala membinasakan Musailamah di yamamah
dan AI-Ansi di Shan'a, lalu hancur dan binasalah mereka. Ked.ua,
orang-orang yar:.g murtad dari agama, mengingkari syariat, dan
meninggalkan shalat, zakat, dan perkara-perkara agama lainnya.
Mereka juga kembali kepada kebiasaan mereka pada masa jahiliah
dulu, sehingga tidak ada seorang pun dari mereka yang sujud
kepada Allah Ta'ala di permukaan bumi, kecuali di tiga masjid:
Masjid Makkah (Masjid Al-Haram), Masjid Madinah (Masjid
Nabawi), dan Masjid Abdul Qais di negeri Bahrain, di sebuah kota
yang dinamakanluwatsa. Pada peristiwa itu, Al-A'war Asy-Syaruri
berkata dengan penuh kebanggaan:
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Dan mnsjidketiga dibagian timur adalah miliklumi...

Dan kedua mimbar, iuga ucapan yang benar di dalam khutbah-l<]rutbah. ..

Pada hari manusin tidak memiliki mimbat-mimbar...

Kecuali di negeri Madinah dan Malclah yang memiliki peniaga-"

Dahulu orang-orang yang berpegang teguh dengan agamanya,

dari negeri Al-Azad, dikepung di |uwatsa, sampai Allah Ta'ala

memberikan kemenangan kepada kaum muslimin di Yamamah,

hingga sebagian mereka berkata, yaitu seorang lelaki dari Bani Abu

Bakar bin Kilab, meminta bantuan kepada Abu Bakar Radhiyallahu

Anhu;

Tidakknh aku sampailun seorang utusan k"podo Abu Bakar"'

Dan lce.pada para pemuda negeri Madinah seluruhnya"'

Tidatduh talian menuiu bpodo sekelompok orang mulia "'

Yang duduk ilalam lceadaan terkqung di negeri luwatsa"'

Sealon-alan darah merela yang berada di seluruh peniuru"'

Seperti darah unta yang menutupi para pemandangnya'-'

Knmi bertawalal krpada Ar-Rahman. Sesungguhnya lumi"'

Yakin lcemenangan lanya untuk orang yang bertawakkal"'

2. Yang membeda-bedakan antara shalat dan zakat. Mereka mene-

tapkan kewajiban shalat, tetapi mengingkari kewajiban zakat dan

tidak patuh kepada pemimpin; pada hakikatnya mereka adalah

para pembangkang (ahli riddah) ya.g enggan membayar zakat'

iidut Un mereka dipanggrl dengan sebutan tersebut pada waktu

itu, kecuali setelah mereka mengingkari untuk membayar zakal.

Peperangan melawan para pemberontak juga pemah terjadi di

zaman Ali bin Abu Thalib Radhiyallahu Anhu, hanya saja mereka tidak

berbatu dengan orang-orang musyrik.

Di antara orang-orang yary menolak kewaiiban zakat itu masih

terdapat orang-orang yang mengeluarkarmya' Akan tetapi, pemimpin-

pemimpin mereka menghalang-halangi keinginan itu dan menangkap

mereka lantaran hal tersebut, sebagaimana yang terjadi pada Bani

Yarbu,. Karena sesungguhnya mereka telah mengumpulkan zakat dan

ingin mengirimnya kepada Abu Bakar Rndhiyallahu Anhu, tetapi Malik

bin Nuwairah menghalangi mereka dan membagikannya di antara

mereka. Pada kasus merekalah terjadi perselisihan dan membuat umar

menjadi ragu, Ialu dia menemui Abu Bakar Radhiyallahu Anhu untuk
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berdiskusi dengannya kemudian memberikan alasan kepada Abu Bakar
dengan menyebutkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam: " Aku te.lah

diperintahkan untuk memerangi manusia sampai merelcn me.ngucaplun,' LAa

llaaha lllallaah'. Mal@, barangsiapa yang mengucapkan,'Ina llaaha lllallaah',
makn harta dan jiwanya telah terjaga dariku, kecuali dengan haknya; dan
perhitungannya adalah kepoda Allah." Umar Rndhiyallahu Anhu berkata
demikian karena ia berpedoman dengan zhahir sabda Nabi tersebut,
sebelum ia melihat akhirnya dan memperhatikan syarat-syaratrrya.
Oleh karena itu, Abu Bakar Radhiyallahu Anhu pun berkata kepadanya,
" Sesungguhnya zakat itu adalah halcnya harta." Maksudnya adatah bahwa
dilindunginya darah dan harta seseorang jika ia memenuhi syarat-
syarat untuk diberikan pelindungan yaitu menetapkan kedua-duanya,
bukan menerima salah satunya, sedangkan yang lain diingkari.

Pada perkataan Abu Bakar terdapat dalil bahwa memerangi orang
yang menolak kewajiban shalat adalah merupakan iima' (kesepakatan)
para shahabat, begitu juga mengembalikan perkara yang diperselisihkan
kepada perkara yang disepakati. Sehingga pada kasus ini, hujjah dengan
keumuman laf.azhhadits yang dilakukan oleh Umar Radhiyallahu Anhu
telah tercakup dalam kias yang dilakukan oleh Abu Bakar Rndhiyallahu
Anhu.Itu menunjukkan bahwa keumuman laf.azh dapat dikhususkan
dengan kias; dan sesungguhnya seluruh syarat dan pengecualian
yang terkandr^g di dalam perintah yang terdapat pada satu hukum,
harus diperhatikan dan diukur keshahihannya dengan kias. Ketika
Umar Radhiyallahu Anhu memahami kebenaran pendapat Abu Bakar
Radhiyallahu Anhu, dan bahwa kebenaran belpihak kepadanya, maka
dia pun mengikutinya untuk memerangi kaum tersebuf dan itulah
makna perkataannya: "Demi Allah, aku telah yakin bahwa Allah Azza wa

lalla telah melapangkan dada Abu Bakar untuk berperang, maka aku tahu
bahwa dia adalah yang benar."

Kaum Rafidhah menganggap bahwa Abu Bakar Radhiyattahu
Anhu adalah orang pertama yang menawan kaum muslimin. Mereka
mengatakan demikian karena mereka juga menolak untuk membayarkan
zakat dan mereka mengira bahwa perintah yang terdapat di dalam
firman Allah Ta'ala:

"A'SJ" lxtc't y-i,*,y, 
V 
"fi; 

";^#'i i.l et b i
"Ambillah zakat dari sebagian harta mcreka, dengan zaknt itu kamu mem-
be.rsihlan dan mensucilun mereka danberdoalah untuk merelu. sesungguhnya
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doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka..." (QS. At-Taubah:

103) adalah perintah khusus untuk Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

bukan untuk yang lainnya dan sesungguhnya perintah itu terkait
dengan syarat-syarat yang tidak didapatkan pada orang selain beliau.

Sebab tidak ada seorang pun yang memiliki sifat tathhir (pembersihan),

tazkiyah (penyucian), dan shalawat (doa) seperti sifat yang dimiliki
oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Mereka (kaum Rafidhah) juga

beranggapary bahwa memerangi Para penolak kewajiban zakat

merupakan suafu kezhaliman.

Al-Khathth abi Rahimahullah berkata, "Orang-oran 8 y ar.g mengang-

gap hal-hal yang kami sebutkan tadi adalah sekelompok kaum yang

tidak memiliki bagian dalam agama; dan sesungguhnya modal yang

mereka miliki hanyalah kepalsuan, kedustaan, dan serta celaan yang

mereka lontarkan kepada kaum Salaf.

Telah dijelaskan bahwa oranS-orang murtad bermacam-macam.

Di antara mereka, ada yang murtad dari agama dan mengakui

kenabian Musailamah dan yang lainnya; dan di antara mereka ada

yang meninggalkan shalat dan zakat, serta mengingkari seluruh

syariat-syariat Islam. Merekalah yang dinamakan oleh para shahabat

Radhiyallahu Anhum sebagai orang-orang kafir. Oleh karena itu, Abu

Bakar Radhiyallahu Anhu belpendapat untuk menawan anak-anak

mereka dan hal ini mendapat dukungan dari mayoritas para shahabat

Radhiyallahu Anhum. selain itu, hal ini juga terbukti bahwa Ali bin Abi
Thalib Radhiyallahu Anhu mendapatkan keturunan dari salah seorang

dari kaum tersebut yakni dari Bani Hanifah, yang bemama Muhammad

dan dipanggil dengan sebutan Ibnu Al-Hanafiyyuh.

Sebenamya mereka yang menolak untuk membayar zakat adalah

mereka yang masih memegang teguh agama,tetapi mereka adalah para

pemberontak dan tidak dinamakan sebagai orang-orang kafir, meskipun

kemurtadan itu dinisbatkan kepada mereka lantaran menolak sebagian

hak-hak agama, seperti yang dilakukan oleh oran8-orang murtad. Hal

tersebut dikarenakan ar-riddah adalah isim lughawi, yaitu setiaP orang

yang belpaling dari suatu perkara yang dahulu dia lakukan. Sungguh,

telah terdapat pada diri mereka itu sikap keberpalingan dari ketaatan

dan menolak hak-hak yang harus ditr-rnaikan. Sehingga terputuslah

pujian dan kemuliaan atas nama agama bagi mereka dan digantikan

dengan nama buruk, karena mereka menyeruPai kaum yang benar-

benar telah murtad.
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firman Allah Ta'ala:

"Ambillah zakat dari sebagian harta mereka..." (QS. At-Taubah: L03) dan
tentang apa yang mereka anggap bahwa perintah tersebut khusus untuk
Rasulullah Shallallahu Alaihi uta Sallam, maka sesungguhnya perintah
Allah Ta'ala dibagi menjadi tiga macam, yaitu
1. Perintah yang bersifat umum, seperti:

;iAi it, ;i riylfir" O_ti qc.
"Hai orang-orang yang beiman, apabila kamu lu.ndnk mengerjakan

shalat..." (QS. Al-Maa'idah:6) dan seperti firman Allah Ta'ala:

iqi'FL,$6,;AiiW_
" Hai orang-orang yang beimnn, iliunjiblun atas la nu betpuasa..." (QS.
Al-Baqarah: 183).

2. Perintah khusus untuk Nabi Slzllallahu Alaihiwa Sallnm, yang tidak
diikuti oleh yang lainnya seperti:

ifi'ir!-*i{ii,yi';'
"Dan pada sebahagian ttulam lwri bertalwjudlah lamu sebagai suatu
ibadah tambahan bagimu..." (QS. Al-Israa': 79), dan seperti firman
Allah Ta'ala:

'\Ai-

"Dan perempuan mulonin yang mmyerahkan dirinya bpada nabi kalau

nabi mau mengawininya, sebagai pengkhususan bagimu, bukan untuk
semua orang mukmin." (QS.AI-Ahzaab: 50).

Perintah yang diarahkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

dan seluruh umabrya, seperti firman Allah Ta'ala:

"Dirilanlahshalatdarisesudahmntaharirrr:rrf:i!:t:Yi":,
78), dan:

3.
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"Apabila lcnmu membaca Al-Qur'an hendaklah lamu meminta perlin-

dungan kepada Atlah dari setan yang terhttuk." (QS. An-Nahl: 98),

dan:

....,tat?i1 J3li r-;- LK6;,
"Dan apabila kamu berada di tengah-tengah merelca (sahabatmu) lalu

kamu hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka..." (QS. An-

Nisaa': 1.02), demikian juga dengan firman Allah Ta'ala:

/-72-.t!4. ?l
... ao)-o €)yt U-b

"Ambillah zal<at dari sebagian harta merela.'." (QS. At-Taubah: 103)'

oleh karena itu, pemimpin (khalifah) sepeninggal beliau hants

mengikuti langkah-langkah beliau dalam pengambilan zakat. Ada-

ptnkhithab yang terdapat dalam ayat ini adalah diarahkan kepada

beliau, sebab beliaulah yang menyeru umat kepada jalan Allah

T a' ala, menjelaskan ayat-ayat-Nya sehingga beliau didahulukan di

dalam hal perintah. Sebagai contoh adalah firman Allah Ta'alayang

sejalan dengan maksud tersebut adalah:

LiU "ii$t','$\'HIt $SQi $s-
"Hai Nabi, apabila lamu mencerailan isteri-isterimu maka lundaklah lumu

ceraikan merelu pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang

wajar)..." (QS. Ath-Thalaaq: 1); dimana Allah Ta.'ala mengawali pe-

rintah itu dengan kenabiary dengan panggilan kepada beliau secara

khusus. Kemudian memerintahkannya serta seluruh umatnya

dengan hukum tersebut secara tunun.

Ada juga perintah itu diarahkan kepada beliau, tetapi yang dimak-

sud adalah selainbeliau, seperti firman Allah Ta'ala:

'^,#n&it'o;5- 3oY

"Maka jila kamu (Muhnmmnd) berada dalam lceragu-raguan tentang apa

yang IGmi turunknn lcepadamu, maka tanyakanlah kepada |ran*-oranr

yang membaca Kitab sebelum knmu. Sesungguhnya telah datang kebenaran

le.padamu dariTuhanmu, sebab itu ianganlah selali-lulilamu te'masuk orang'

Oit ,g

;)\,#i i i;V 
"#6'bci\ t6 f,;9

Otri,p Li;ufiV*c
(rj"!It'a ";K t(' 3j u. Eii 1ie ;l'
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orang yang ragu-ragu." (QS. Yunus: 94); karena tidak mungkin beliau
meragukan sesuatu yang diturunkan Altah kepadanya.

Orang yang membayarkan zakat, maka mereka itulah yang men-
dapatkan pembersihan, penyucian, dan doa dari pemimpin. Sebab
mereka telah melakukarurya dengan penuh ketaatan kepada Allah dan
rasul-Nya. Adapun pahala yang dijanjikan atas amalan kebaikan yang
dahulu pernah mereka lakukan pada zaman beliau, maka hal tersebut
akan tetap berlaku dan tidak terhenti. Oleh sebab itu, dianjurkan bagi
pemimpin dan amil zakat untuk mendoakan orang yang berzakat
dengan keberkahan di dalam hartanya dan diharapkan agar Allah
mengabulkannya dan tidak menyia-nyiakan permohonannya.

Apabila ada yang bertanya, "Bagaimana mungkin kamu men-
takwilkan tentang orang-orang yang menolak kewajiban zakat
dengan apa yang telah'kamu sebutkan tadi, yakni kamu menjadikan
mereka sebagai para pemberontak? Iika ada sekelompok kaum
muslimin di zaman kita ini mengingkari kewajiban zakat dan menolak
menunaikannya, apakah mereka sama hukumnya dengan para pem-
berontak?" maka jawabannya adalah tidak. Karena barangsiapa yang
mengingkari kewajiban zakat pada zaman kita ini, maka statusnya
adalah kafir menurut ijma' kaum muslimiru Perbedaannya adalah
mereka (orang-orang yang berada di zaman Abu Bakar Radhiyallahu
Anhu) diberikan toleransi sebab dekabrya masa mereka dengan proses
penyebaran syariat, yang di dalamnya sering terjadi perubahan hukum
dengan menasaUtnya. Perbedaan yang lain adalah mereka yang hidup
pada zaman Abu Bakar Rndhiyallahu Anhu adalah orzrng-orang yang
tidak mengetahui perkara-perkara agarrul karena status mereka sebagai
umat Islam masih baru.

Adapun pada saat ini, Islam telah menyebar dan pengetahuan
tentang kewajiban membayar zakat telah merata di kalangan kaum
muslimin. Sehingga tidak ada 1"gr toleransi bagi mereka yang
mengingka.i.ya. Demikian juga haLrya denganperkara-perkara lainnya
yang telah disepakati secara ijma' seperti: shalat lima waktr"r, puasa
bulan Ramadhan, mandi junub, pengharamart zina, khamar, menikahi
wanita-wanita mahram, dan hukum-hukum selain itu. Kecuali jika
dia adalah seorang yang baru saja masuk Islam dan tidak mengetahui
batasan-batasan Islam; maka sesungguhnya jika dia mengingkari suatu
perkara agama karena ketidaktahu.rnnya, maka hal tersebut masih
dapat dimaafkan dan dia tidak dihukumi sebagai seorang yang kafir.
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Adapun jika perkara yang diijma'kan itu hanya diketahui oleh

orang tertentu seperti pengharaman memadu bibi (dari ayah atau dari

ibu) dengan keponakannya, seorang pembunuh tidak mendapatkan

warisan, seorang nenek mendapatkan sePerenam dari warisan, dan

hukum-hukum lain sebagainya; maka ia tidak dapat dikatakan sebagai

seorang yang kafir, tetapi hal tersebut dimaafkan karena ilmunya tidak

merata di kalangan orang-orang awam.

Al-Khaththabi Rahimahullah berkata, "Banyaknya penafsiran dan

permasalahan yang muncul pada hadits yang diriwayatkan di atas

disebabkan oleh banyaknya komponen yang tidak tercantum pada

riwayat Abu Hurairah. Maksud dari hadits Abu Hurairah iru bukanlah

unhrk menceritakan tentang kemurtadan sebagian oranS-orurng Arab

tersebut, tetapi tujuannya adalah untuk menceritakan aPa yang terjadi

antara Abu Bakar dan Umar Radhiyallahu Anhuma dan apa yang mereka

berdua perdebatkan tentang pengesahan memerangi mereka. Bisa jadi

Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu sengaja tidak menyebutkan seluruh

kisah itu karena para hadirin telah mengetahui bagaimana terjadinya

kisah tersebut.

Telah jelas bagimu, bahwa hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu

tersebut adalah ringkas; dan bahwa Abdullah bin umar dan Anas

Radhiyallahu Anhum telah meriwayatkannya dengan tambahan yang

tidak disebutkan oleh Abu Hurairah. Di dalam hadits Ibnu Umar

Radhiyallahu Anhuma, dari Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam

bersabda, "Aku te.lah diperintahkan untuk memerangi manusia sampai

mereka bersalsi, bahwa tidak ada tuhan (yang berhak disembah) kecuali Allah

dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, serta mendiiknn shalat dan

menunaikan zaknt. Apabila merela telah melakuknnnya, maka darah dan harta

me.reka telah terjaga dariku, kecuali dengan lak lslam; dan perhitungan mereka

adalah lcepada Allah." sedangkan di dalam riwayat Anas Radhiyallahu

Anhu, " Aku diperintahkan untuk memerangi manusia sampai mereka bersalcsi,

bahwa tidak ada tuhan (yang berhak disembah) kecuali Allah dan bahwa

Mtthammad adalah hamba dan rasul-Nya; agar meteka menghadap ke kiblat

lami; agar mereka memaknn sembelihankami; dan agar merekn me.laksanakan

shalat seperti kami. Apabila merelu melakukan hal tersebut, maka darah

dan harta merelu menjadi hnram atas lumi, kecuali dengan haknya. Merekn

berhak mendapatlun apa yang laum muslimin dapatkan dan me.rekn wajib

melaksanalcan apa yang diwaiiblan kepada kaum muslimin."

Itulah akhir perkataan Al-Khathth abi Rahimahullah'
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Aku berkata, "Telah ditetapkan pada jalur hadits ketiga yang dise-
butkan di dalam kitab ini, dari riwayat Abu Hurairah Rndhiyallahu
Anhu,bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda, " Aku telah

diperintahkan untuk memerangi manusia sampai mereka bersaksi, bahuta tidak
ada tuhan (yang berhak disembah) lcecuali Allah; dan beriman kepadaku serta
kepada perkara yang telah aku bawa. Apabila merela telah melakukan hal itu,
maka darah dan harta merela telah dariku, kecuali dengan halcnya." Di dalam
istidlal Abu Bakar dan bantahan Umar Radhiyallahu Anhuma terdapat
dalil bahwa mereka berdua tidak menghafal dari Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam apa yang telah diriwayatkan oleh Ibnu Llmar, Anas,
dan Abu Hurairah Radhiyallahu Anhum. Seakan-akan mereka bertiga
telah mendengar tambahan-tambahan yang terdapat di dalam riwayat-
riwayat mereka di dalam majlis yang berbeda. Hal ini dikarenakan jika
Umar Radhiyallahu Anhu telah mendengarnya, maka dia tidak akan
menyelisihi Abu Bakar dan tidak akan berhujjah dengan hadits itu,
karena sesungguhnya hadits itu beserta tambahannya merupakan hujjah
atas dirinya; dan jika Abu Bakar Rndhiyallahu Anhu telah mendengar
tambahan tersebut, dia pasti akanberhujjah dengannya dan tidak akan
berhujjah dengan kias dan keumuman lafazh.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, " Aku telah diperint ahknn

untukmemerangi manusia sampai mqeka mengucapkan, Laa llaaha lllallaah'.
Mal(i, barangsiapa yang mengucaplan, 'laa llaahn lllallaah' , sungguh dia telah

menjagaharta dan jiwanya ilariku,kecuali dcnganhalcnya; danperhitungannya
adalah kepada Allah." Al-Khaththabi Rahimahullah berkata, "Sudah
diketahui bahwa yang dimaksud dengan hadits tersebut adalah para
penyembahberhala, bukanpara ahli kitab. Karena mereka mengucapkan,
'Laa llaaha lllallaah', tetapi mereka tetap diperangi. Adapun makna
wahisaabuhu 'alallaah (dan perhitungannya adalah k"podo Allah)" adalah
pada segala perkara yang mereka lakukan secara sembunyi-sembunyi,
bukan perkara-perkara yang wajib mereka lakukan secara terang-
terangan." Dia menambahkary "Di dalamnya dijelaskan bahwa orang
yang menampakkan keislaman dan menyembunyikan kekufuran, maka
keislamannya diterima secara zhahir -demikianlah pendapat mayoritas
ulama- Sedangkan Malik belpendapat bahwa taubatnya seorang zindik
tidak dap at diterima; dan itu juga diriwayatkan dari Ahmad bin Hanbal.
Semoga Allah meridhai keduanya." Itulah penjelasan Al-Khaththabi.

Al-Qadhi Iyadh menyebutkan makna hadits itu, dia berkata, "Ter-
jaganya darah (jiwa) dan harta bagi mereka yang mengucapkan, 'Iaa
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llaaha lllallaah' adalah suatu ungkapan tentang sambutan terhadap
keimanan. Dan sesungguhnya yang dimaksud denganhadits itu adalah

orang-orang musyrik Arab, para penyembah berhala, dan orang-orang
yang tidak bertauhid. Sebab kepada merekalah, Islam itu didakwahkan.
Adapun orang-orang yang telah mengikrarkan tauhid, maka hal tersebut

belumlah cukup bagi mereka dengan hanya mengucaPkan,'I'aA llaaha

lllallaah' agar harta dan jiwanya terjaga. Akan tetapi, harus disertai

dengan pengakuan bahwa Muhammad adalah Rasulullah, mendirikan
shalat, dan menunaikan zakat."

Aku berkata, "Hal tersebut juga harus dibarengi dengan beriman
kepada seluruh syariat yang dibawa oleh Rasulullah Shnllallahu Alaihi
wa Sallam, sebagaimana yar:r1 disebutkan di dalam riwayat yang lain

oleh Abu Hurairah Rndhiyallahu Anhu, yang disebutkan di dalam kitab
ini, " sampai merela bersal<si, bahwa tidak aila tuhan (yang berhak disembah)

lcecuali Allah; dan beriman kqadaku serta kqada perlara yang telah aku

bau)a." Wallahu a'lam.

Aku berkata, "Sahabat-sahabat kami berbeda pendapat tentang

penerimaan taubat seorang Zindik, yaitu orang yarr9 mengingkari
syariat secara keseluruhan. Mereka telah menyebutkan lima pendapat

tentangnya: (1). Pendapat yang paling shahih dan paling benar di
antaranya adalah taubatrya diterima secara mutlak, sebab banyaknya

hadits -hadits shahih- yang menerangkan hal tersebut. (2). Kedua,

taubatnya tidak diterima dan dia wajib dibunuh. Namun, jika dia jujttr

di dalam taubabrya, maka hal tersebut akan bermanfaat baginya di
negeri akhirat dan dia termasuk di antara penghuni surga. (3). Ketiga,

jika dia bertaubat hanya sekali saia, maka taubatnya diterima. Namun,
jika itu terjadi berkali-kali, maka dia tidak diterima. (4). Keempat, jika

dia bertaubat dari dirinya sendiri tanpa adanya paksaan, maka dia

diterima. Namun, jika itu terjadi di bawah ayunan pedang, maka tidak

diterima. (5). Ke1ima, iika dia adalah seorang yang mendakwahkan

kesesatan, maka tidak diterima darinya. Namun, jika tidak, maka dia

diterima.

Perkataan Abu Bakar Radhiyatlahu Anhu: :iilt G o? U $16( ii,'i

:S')r: (demi Allah, aku akan benar-benar memerangi ot'ang yang membeda-

bedaknn antara shalat dan zakat)." Kami membacanya dengan dua cara:

farraqa dmr faraqa, yaitu dengan men-tasydidkan atau men-takhfifkan

huruf ra'. Maknanya adalah orang yang taat melaksanakan shalat, tetapi

mengingkari zakat atau menolak kewajibannya. Di dalamnya dijelaskan
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tentang diperbolehkannya bersumpah jika hal tersebut memang
diperlukan untuk meyakinkan suatu perkara atau lain sebagainya,
meskipun tidak di hadapan majlis hakim atau dalam persidangan.

Perkataan Abu Bakar Radhiyallahu Anhu:

&fd iL-r.'i,,-p !,1);3 Jy'i;rl,'4t;rsir*grt j !^t',

*e
(Demi Allah, mesk$un merelcn menolak (membayar) iqaal kepadaku, yang

ilahulu merela selalu bayarlan lcepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ,

sungguh aht alun benar-betur memerangi merela lantaran menolalcnya).

Demikian yang tercanhrm di dalam kitab Shahih Muslim, yatni iw
begitu juga yang tercantum di dalam sebagian riwayat-riwayat Al-
Bukhari.

Sedangkan dalam riwayat lain tercantum 6tii yaitu anak kambing
bandot yang betina, dan kedua-duanya adalah shahih. Dimungkinkan
bahwa Abu Bakar Radhiyallahu Anhu mengulangi perkataan itu seba-

nyak dua kali; sesekali dia mengatakan i'r" aut pada kali yang lain

mengataka n GL;,sehingga kedua lafazhitu diriwayatkan darinya.

Adapun riwayat yang menyebutkan 6t3, maka pengertiannya
adalah anak kambing yang induknya telah mati sebelum mencapai
setengah haul (tafu;r,-l). Jika telah tiba haul dari induk-induk tersebut,

maka si pemiliknya harus mengeluarkan zakat anak-anak kambing
tersebut dengan menggunakm, hnul induknya, apakah induknya itu
masih atau tidak atau bahkan hanya tinggal sedikit. Itulah pendapat
yang shahih dan masyhur.

Abu Al-Qasim Al-Anmathi dari kalangan sahabat-sahabat kami
berkata, "Anak-anak kambing tidak dizakatkan dengan menggunakan
haul tnduk-induknya, kecuali jika induk-induknya masih ada atatr

telah mencapai nishabnya." Sebagian sahabat-sahabat kami juga ber-
kata, "Anak-anak kambing tidak dizakatkan dengan menggunakan
haul induk-induknya kecuali jika induk-induk itu masih ada yang
tersisa meskipun sedikit." Hal tersebut bisa dimungkinkan terjadi jika
kebanyakan kambing-kambing dewasa mati dan kambing-kambing
kecil bermunculan sehingga mencapai nishabnya . W allahu a' lam.
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Adapun hadits yang meriwayatkan iur, maka p ara ulama dari sejak

dulu sampai sekarang telahberbeda pendapat tentangnya; sekelompok
dari mereka berpendapat, bahwa yang dimaksud deng an al-' iq aal adalah
zakat setahun; dan itu makruf secara bahasa. Itu adalah pendapat An-
Nasa'i, An-Nadhrbin Syumarl, Abu Ubaidah, Al-Mubarrad, dan selain
mereka dari kalangan ahli bahasa, begitu juga pendapat sekelompok dari
kalangan ahli fikih. Mereka berhujjah bahwa al:iqaal dapat disebutkan
untuk setahun, hal tersebut berdasarkan pe'rkataan Amr bin Al-'Adaa':

Sa'aa iqaalan falam yatruk lanaa sabadan...

Fakaifu law qad sa'aa Amrun iqaalaini..

Yang dia maksud dengan iqaalan di atas adalah setahun, sehingga ia
me-nashabkannya yang berfungsi sebagai zharaf. Namun, ada juga yang
mengartikanal:iqaal sebagai tali yang digunakan untuk mengikat r:nta
dan pengertian semacam ini tidak wajib dibayarkan zakatnya dan tidak
dibolehkan untuk diperangi. Akan tetapi, jika dengan mengg-unakan
pengertian semacam ini, maka maknanya tidak tepat. Namun, tidak
sedikitpara pentahqiq yangberpendapatbahwa yang dimaksud dengan
al:iqaal adalah tali yang digunakan untuk mengikat unta. Pendapat
ini diriwayatkan dari Malik, Ibnu Abi Adz-Dzi'b, dan selain mereka
berdua. Pendapat ini juga dipegang oleh penulis kltab " At-Tahriir" dan
sekelompok ulama generasi khalaf.

Penulis kitab "At-Tahriir" berkata, "Mereka yang berpendapat
bahwa yang dimaksud adalah shadaqah setahun, adalah sebuah
kekeliruan dan tidak mengikuti cara pemahiunan orang-orang Arab.
Apabila hal tersebut diartikan sebagai shadaqah setahtrn, maka
maknanya tidak tepat." Dia menambahkan, "Saya tidak meragukan
hal ini, hanya saja orang akan salah menanggapi hadits tentang sabda
beliau Shnllallahu Alaihi wa Sallam: "Allah melaknat orang yang mencuri
baidhah (sebutir telur), sehingga tangannya hnrus dipotong; mencuri seutas

tali sehingga tangannya juga hnrus dipotong" sebab yang dimaksud
dengan dengan sebutir telur adalah helm besi yang digunakan untuk
melindungi kepala dalam peperangarg sedangkan seutas tali adalah
tali kapal. Karena kedua benda tersebut sangat berharga. Begitu juga
habrya dengan a/-'iqaal,bahwa yang dimaksud adalah nilai harga benda
tersebut dan bukan dilihat dari bendanya. Maksud dari perkataan
Abu Bakar di atas adalah sebagai mubalaghah (melebih-lebihkan). Oleh
karena itu, dia mengatakan pada riwayat yang lain dengan redaksi
'Anaaqan, sementara pada riwayat lain, ia mengatakan'Law mana'uunii
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jadyan adzwath.' Al-adzwathadalah kambing yang kecil dagunya." ItuIah
akhir penjelasan dari penulis kitab "At-Tahriir." Irrilah pendapat yang

dianggap lebihbenar, sedangkan yang lainnya tidak.

Dengan demikian, mereka berbeda pendapat tentang maksud

dari mana'uunii 'iqaalan; ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud

adalah nilainya seperti habrya emas, perak, pemiagaan, tambang,

barang temuan, zakat fitri, serta pada hewan temak. Al-Khaththabi
meriwayatkan dari sebagian ulama, bahwa maknanya adalah mereka

menolak untuk membayar zakat'iqaal, jikahal tersebut termasuk dalam

barang-barang dagangan. Penafsiran semacam ini juga benar. Atau
mereka menolak untuk membayar tahiqaal, dan ini menurut pendapat

yang melihat pada nilai harga. Sebab hal tersebut mungkin terjadi

menurut salah satu di antara tiga dari pendapat Asy-Sya f i Rahimahullah:

(7). Zakatyang dibayarkan harus berupa tali sebagaimana yang berlaku
pada hewan temak. (2). Bahwa zakat yang dibayarkan boleh berupa

mata uang sebesar 2,5 o/o sebagaimana haLrya zakat emas dan perak. (3).

Boleh memilih antara membayar dengan barang atau kurs mata uang.

Wallahu a'lam.

Al-Khaththabi meriwayatkan dari sebagian ulama, bahwa al-

'iqaal itu diambil bersamaan dengan zakat unta dan pemiliknya wajib

menyerahkannya, sebab unta itu dapat diterima jika pemiliknya
menyerahkannya secara uhrh yang disertai talinya. Al-Khaththabi

berkata, 'Ibnu Aisyah berkata, "Dahulu, kebiasaan amil shadaqah

jika dia mengambil shadaqah (berupa hewan ternak) maka disertai

dengan talinya, sehingga dia pun menyatukan antara dua unta, yaitu

mengikabrya pada leher keduanya agar unta tersebut tidak lari."

Abu Ub aid b erka ta, "IJ tus an N abi Shall all ahu Al aihi w a S all am, y alttt
Muhammad bin Maslamah Radhiyallahu Anhu, selalu mengikat hewan-

hewan temak shadaqah. Dia selalu membawa dua ekor hewan ternak

yang dibayarkan beserta talinya. Dahulu, Umar Radhiyattahu Anhtt }uga
mengambil hewan temak yang dibayarkan beserta talinya."

Perkataan Umar Radhiyallahu Anhu:

ui )q).* -: i* a" i,Yi?';utu.i,l,i\i6 tti
.*;t fii

(Demi Allah, aku telah yakin bahwa Allah Azza wa lalla telah melapangkan

dada Abu Balar untuk berperang, malu aku tahu bahwa itulah yang benar) .
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Makna: *;-f -"trgetahui dan meyakini. Sedangkan a? ada?ah
membuka, melapangkan, dan melunakkan. Maknanya adalah aku
meyakini bahwa Abu Bakar bertekad untuk berperang, karena AIIah
Ta'ala telah memasukkan ketenteraman di dalam hatinya akan hal
tersebut dan ia melihat bahwa hal tersebut adalah benar.

Makna perkataan Umar OJt " 
ila' ualunsaya meyakini dari dalil

dan hujjah yang dia sampaikary aku mengetahui bahwa pendapat yang
dia pegang adalah benar. Bukan karena Umar bertaklid kepada Abu
Bakar Radhiyallahu Anhuma; karena sesungguhnya seorang mujtahid
tidak bertaklid kepada mujtahid lainnya. Kaum Rafidhnh beranggapan,
bahwa Umar menyetujui Abu Bakar hanya karena taklid. Mereka yang
beranggapan seperti itu tidak lain adalah karena kebodohan mereka
Wallahu a'lam.

Sabda Rasulullah Shnllallahu Alaihiwa Sallam di dalam riwayat yang
lairu disebu tkan: " Aku telah diperintahkan untuk mcmerangi manusia sampai

mereka bersalcsi, bahwa tidak ada tuhnn (yang berhak dbembah) lcecuali Allah;
dan beriman kepadaku serta kqada perkara yang telah aku bawa." Adapun
tentang 'Laa llaaha lllallaah'; telah kami paparkan penjelasannya.

Dalam hadits tersebut terdapat dalil yang jelas tentang pendapat
para pentahkik dan jumhur ulama dari kalangan salaf maupun ldtalaf,

bahwa apabila seseorang meyakini agama Islam dengan keyakinan
yang teguh, tidak ada keraguan di dalamnya, maka hal tersebut sudah
cukup baginya. Dia adalah seorang mukmin dari kalangan ahli tauhid;
dan dia tidak wajib mempelajari dalil-dalil kaum Mutalallimiin, yang
dengannya dia mengenal Allah Ta'ala. Berbeda dengan orang-orang
yang mewajibkan hal tersebutdanmenjadikannya sebagai syarat untuk
memasukkannya di antara para ahli kiblat (kaum muslimin); yang
mereka beranggapan, bahwa dia tidak berhak mendapatkan status
sebagai kaum muslimin, kecuali dengannya. Pendapat tersebut adalah
pendapatmayoritas kaum Mu'tazilah dan sebagian dari teolog muslim;
dan itu adalah kesalahan yang nyata. Karena sesungguhnya yang
dimaksud adalah At-Tashdiq Al-lazim (keyakinan yang teguh) dan itu
telah ada; dan Nabi Sha llallahu Alaihi wa Sallam figahanya mencukupkan
denganAf -T ashdiq (meyakini) apa yang dibawakan olehb e}nut Shallallahu

Alaihi wa Sallam dan tidak mensyaratkan pengetahuannya dengan dalil.
Permasalahan tersebut telah benar-benar dijelaskan oleh hadits-hadits
yang tercantum di dalam kitab Asft-Shahihnin (Shahih Al-Bukhari dan
Shnhih Muslim), yang keseluruhannya menghasilkan Af-Tawatttr dan
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ilmu yang qath'i (pasti). Kaidah tersebut telah lalu dijelaskanpada awal
pembahasan Iman. Wallahu a'lam.

Perkataanny a: " Lalu beliau membaca:

@ )4 +.cei G) ?i JJ 1:1;f-i
"Mal(n berilah peringatan, karena sesungguhnya lamu hanyalah orang yang
memberi peringatan. Kamu bulcanlah orang yang berkuasa atas mereka."
(QS. Al-Ghaasyiyah: 2l-22). Para ulama tafsir berkata, "Maknanya
adalah sesungguhnya tugasmu hanyalah sebagai pemberi peringatan
dan nasihat. Setelah itu, baru kemudian beliau diperintahkan untuk
belperang. " Al -mus aithir adalah orang yang berkuasa. Ad a yang menga-
takan bahwa maknanya adalah orang yang memaksa. Ada juga yang
mengatakan bahwa maksudnya adalah Tuhan. Wallahu a'lam.

o Intisari hadits

Ketahuilah bahwa hadits tersebut dengan berbagai jalur sanadnya,
mengandung beragam macam ilmu dan faedah. Saya akan menyebutkan
beberapa poin di antaranya:

1. Di dalamnya terdapat dalil akan keberanian Abu Bakar Radhiyallahu
Anhu dan keunggulannya dalam keilmuan. Karena sesungguhnya
dia tetap teguh untuk berperang, menempati posisi mulia yang
merupakan kenikmatan terbesar, yang Allah karuniakan kepada
kaum muslimin pasca kematian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam. Abu Bakar memutuskan suatu perkara berdasarkan ilmu,
ia sangat teliti dan berpikiran tajam. Telah banyak buku yang
membahas tentang keutamaannya, seperti Fadha'il Ash-Shnhabah

Radhiyallahu Anhum, karya Imam Abu Al-Muzhaffar Manshur bin
Muhammad As-Sam'ani Asy-Syafi'i.

2. Penjelasan tentang anjuran untuk menemui para pemimpin dan
pemuka kaum, serta berdiskusi dengan mereka untuk menjelaskan
kebenaran.

3. Penjelasan bahwa syarat Iman adalah mengikrarkan dua kalimat
syahadat dan meyakininya, serta meyakini seluruh syariat yang
dibawakan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam; sebagaimana

sabdanya, "Aku telah diperintahkan untuk memerangi manusia sampai

merelu bersaksi, bahwa tidak ada tuhnn (yang berh.ak disembah) ke.cuali

Allah; dan beriman kepadaku serta lepada perkara yang telah aku bawa" .
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4. Penjelasan tentang kewajiban berjihad.

5. Penjelasan tentang terjaganya harta dan jiwa orang yang mengu-
capkan kalimat tauhid (laa llaahn lllallaah)-

6. Penjelasan bahwa manusia hanya dapat menghukumi secara lahir,
sedangkan perkara yang tersembunyi (batin) adalah urlrsan Allah
Ta'ala.

7. Penjelasan tentang diperbolehkannya melakukan kiyas dan menga-
malkannya

8. Penjelasan tentang kewajibanmemerangiorang-orangyangmenolak
kewajiban zaka| shalat, dan kewajiban-kewajiban Islam lainnya,
baik sedikit maupun banyak; karena Abu Bakar Radhiyallahu Anhu
berkata, "Meskipun merekn menolak (membayar) lqaal kepadaku atau
'Anlaq".

9. Penjelasan tentang diperbolehkannya berpedoman dengan keu-
mrunan lafazh, karena Abu Bakar Radhiyallahu Anhu berkata,
" S esungguhny a zaknt itu adalah hakny a harta."

10. Penjelasan tentang kewajiban memerangi para pemberontak.

L1. Penjelasan tentang kewajiban zakat pada kambing-kambing kecil,
dengan mengikuti haul tndr*.aya.

L2. Penjelasan tentang ijtihad para pemimpin pada beberapa peristiwa
dan mengembalikarnya kepada landasan-landasan hukum, sambil
berdiskusi denganpara ulama mengenainya, serta merujuk kepada
kebenaran.

L3. Penjelasan agar tidak saling menyalahkan antara para ulam a muj-
tahid yang berbeda pendapat pada masalah-masalahfuru'.

14. Penjelasan bahwa ijma' itu tidak sah jika ada satu orang dari Ahli
hil wal'aqdi (rnajlis syura) menyelisihinya; ihrlah pendapat yang
shahih dan masyhur, tetapi sebagian ulama ushul yang lain menye-
lisihinya.

15. Penjelasan tentang penerimaan taubat seorang ziTdik, dan perbedaan
pendapat tentangnya telah lalu dijelaskan.

Allah Ta'ala Maha Mengetahui kebenaran. Hanya milik Allah
segala pujian, nikmat, karunia, dan keutamaan; dan hanya kepada-Nya
memohon kami petunjuk dan perlindungan.

*ri*



(11) Bab Keabsahan lslam Seseorang yang Akan
Meninggal Dunia Sebelum Sekarat (llaza), Nasakh

llukum tentang Pembolehan Ber- lstighfar (Hemohon
Ampunan) untuk Orang-Orang Musyrik

Penjelasan Orang yang meninggal dalam Kemusyrikan,
maka Orang tersebut Termasuk Penghuni Neraka

dan Tidak Ada Perantara Apa pun yang Dapat
Henyelamatkannya dari Neraka ltu
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13'1. Dan Harmalah bin Yahya At-Tujibi telah memberitahukan ke.padaku,

Abdullah bin wahb telah mengabarknn kepada kami, dia berkata, 'yunus
telah mengabarknn kepadaku, dari lbnu Syihab berkata, ,Sa,id bin Al-
Musayy ab t elah mengabarkankepadaku, dari ayahny a belkntq, Ketika Abu
Thalib hendakmeninggal dunia, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallant
mendatanginya. Kemudian beliau mendapati Abu lahal dan Abduilah
bin Abu umayyah bin Al-Mughirah berada di sisinya. Inlu Rasttruilah
Shallallahu Alaihi wa Sallam berluta,'Wahai pamanku, ucapkanlah Laa
llaaha lllallaah, sebuah lulimat yang dengannya aku bersaksi untukmu
di sisi Allah." Kemudian Abu lahal dan Abdullah bin Abu lJmayyah
berkata, 'Wahai Abu Thalib, apalah lamu benci terhadap agama Abdul
Muththalib?' Namun llasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam terus
menawarkan dan mengulang-ngulang perkataan itu kepadanya. Sampai
Abu Thalib berkata lcepada mereka,' Dia di atas agama Abdul Muththalib.'
Dia menolak untuk mengucaplan lna llaaha lllallaah. Mala Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam pun berluta, "Demi Allah, sungguh aku
alan beristighfar (memohon ampunan) untulonu selama aku tidak
dilarang." I-alu Allah Azza wa lalla menurunknn: "Tiadalah sepatutnya
bagi nabi dan orang-orang yang beriman memintakan ampun (kepada

Allah) bagi orang-orang musyrik, walaupun orang-orang musyrik itu
adalah knum kerabat(nya), sesudah jelas bagi merekn, bahwnsanya orang-
ortmg musyrik itu adalahpenghuni neraka jahnnam." (Q,5. At-Taubah:
773). Allah Ta'ala juga menurunkan (ayat) berkenaan tentang Abtt
Thalib, Dia berfirman kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam:
" Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang
yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang
dikehendaki-Nya, dan Allah lebih mengetahui orang-orang yang mau

menerima petunjuk. " ( QS. AI- Qashash: 56).

o Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam:
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1, Kitab Al-lana'iz, Bab: ldzaa Qaala Al-Musyrik'lnda Al-Maut: Laa llaaha

lllallaah (nomor 1360.

2. Ktab Fadha'il Ash-Shahabah, Bab: Qishshah AbiThlalib (nomor 3884).

3. Kitab At-Tafsir, Bab: Maa lGana Linnabi Walladziina Aamanuu An
Y ast aghfiruu Lilmusyrikiin. (nomor 467 5).

4. Kitab At-Tafsir, Bab: lnnala laaTahdii Mnn Ahbabta Walakinna Allaha
Yahdii Man Y asyaa' (nomor 4772).

5. Kitab Al-Aiman wa An-Nudzur, Bab: ldzaa Qaala: Wallaahi l-aa Atalallam
Al-Yaum. Faslnllaa Aw Qara'a Aw Sabbaha Aw Knbbara Aw Hallala,
Fahuwa' Alaa Niyyahhi (nomor 6681.).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lana'iz, Bab An-Nahyu'An Al-lstighafar
Lilmusyrikiin (nomor 20 i4) . Tuhfah Al- Asyr af nomor 1 1281.

gr;:)r 3+ u';*1.i,, ## il -r;3 et';.t U :#tc';:. ! ry
61;.i6 # J *, C,'A, F c?:lcl ".,;ttu;;i
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132. Dan lshaq bin lbrahim dan Abdu bin Humaid telah memberitahukan

kepada knmi, mereka ber dua berknta,' Abdurrazz,aq telah memberitahuknn

kepada kami, Ma'mnr telah mengabarkan kepada kami. fil/ dan Hasan

Al-Hulwani dan Abdu bin Humaid telah memberitahukan kepada knmi,

mereka berdua berkata,'Ya'qub -dan din adalah lbnu lbrahim bin Sa'ad-

telah memberitahukan kepada lami, ayahku telah memberitahu.kntt

kepadaku, dari Shalih. Kedua-duanya (Ma'mar dan Shalih) dari Az-
Zuhri dengan isnad tersebut, semisalnya. Akan tetapi, hadits Shalih

selesai pada perkataannya: "Lalu Allah Azza wa lalla menurunkan

berkenaan tentangnya..." dan dia tidak menyebutknn lce.dua ayat itu. Dia

$halih) juga berlata pada haditsnya, 'Dan l<edua-duanAa (Abu lahal dan

Abdullah bin Abu Umayyah) mengulang-ulangi perkntaan tersebut.'
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Sedanglan pada ludits Ma'mar disebutkan,'Maka kedua-dtmnya (Abu

lahal dan Abdullahbin Abu Umayyah) terus merayunya.,

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits 131.

i: +;-,f 3t)';6"-G iti F dri Jts ,,6 :; 'r* ut-r; . t rr
tb !'tJ;:is,iGi-;y o_,.i rf lr.6,ti F rw ,jl
&A,e 3#,iar it ili ,p:ir:; + A *, ^);'i,

n{r 4 4 i,sx{'t:yb 'ir ijl ;6 yq'
733. Muhammad bin Abbad dan lbnu Abi llmar telah memberitahukan kqada

kami, mereka berdua berluta, 'Mnrutan telah memberitahulun kepada

kami, dari Yazid -d.an dia aihlah lbnu Kaban-, dari Abu Hazim, dari Abu
Hurairah (Radhiyallahu Anhu) berluta,' Rasulullah shallallahu Alaihi
wa Sallam berlcata kqado pamnnnya lcetila ke.matiannya, "llcapkanlah
Lna llaaha lllallaah, niscaya dengannya aku akan bersal<si untukmtt
pada hari kiama,t." Namun, dia menolak. Mal(t Allah Azza wa lalla
menurunlun (ayat): "Sesungguhnya englau tidak akan dapat memberi
p e tunj uk kepa da or ang y ang lamu kasihL " (Q S. Al-Qashash: SG)

. Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di daLan Kitab Tafsir Al-Qur'an, Bab

Wamin Surah Al-Qashash; dan dia berkata, 'lrli hadits hasan gharib.'
(nomor 3188).Tuhfah Al-Asyraf nomor L3M2.

ot; y J ,F- r:,xi ,sr*, i e* :; 'r#J C-r; . t f t
Js :iv rit o.,i F Wi, 7;v 
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<.it i ax{.iy-F n' jill t$ a,. -'r;d L;t
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4.A;-;rs.l,t iui ldl;
L34. Dan Muhammad bin Hatim bin Maimun telah memberitahukan

kepadaku, Yahya bin Sa'id telah memberitahulan kepada kami, Yazid

bin Kaisan telah memberitahukan kepada knmi, Abu Hazim Al-Asyja'i
telah mengabarlan kepada lami, dari Abu Hurairah (Radhiyallahu

Anhu) berkata,'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepada

paman-nya, "Ucaplunlah l-aa llaahn lllallaah, niscaya dengannya aku

akan bersalcsi untuktnu paila hari kiamat." Dia menjawab, 'lika saia
'. 

Quraisy tidak mencelaku, mereka akan mengatakan, 'sesungguhnya

ke.gelisahanlah yang membuatnya melakuknn demikian', pasti aku telah

membuatmu merasa senang.' Makn Allah pLLn nrcnurunknn (nyat):

" sesungguhnya kamu tidak aknn dapat memberi petunjuk kepada orang

yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk lcepada orang yang

dikehendaki-N y a. " ( QS. Al- Qashash: 56).

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1.33.

. Tafsir hadits 131-134

Hadits tentang wafatnya Abu Thalib adalah hadits yang telah

disepakati oleh Al-Bukhari dan Muslim di dalam kitab Shahiih mereka,

dari riwayat Sa'id bin Al-Musayyab, dari ayahnya, dari Rasultrllah

Shallallahu Alaihi wa Sallam. Tidak ada yang meriwayatkannya dari

Al-Musayyab Radhiyallahu Anhu., kecuali anaknya, Sa'id; demikianlah
yang dikatakan oleh para hnfizh. Pada perkara ini terdapat bantahan

terhadap Al-Hakim Abu Abdillah bin Al-Bayyi' Al-Hafizh mengenai

perkataannya, "Al-Bukhari dan Muslim Rahimahumallah trdak mentakhrij

dari seorang pun di antara orang-orang yang tidak meriwayatkan dari

Al-Musayyab, kecuali satu perawi." Bisa jadi yang dia maksud adalah

orang selain shahabat. Wallahu a'lam.

Di dalam sanad hadits terdapat Harmalah At-Tujibi. Mengenai

Harmalah telah kami jelaskan sebelumnya dalam mukaddimah, dan

pendapat yang paling masyhur adalah dengan men-dhamahkan huruf
fa'. Namun, ada juga yang mem/athahkan huruf tA", datt pendapat ittt
dipilih oleh sebagian para ulama.
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Disebutkan juga perawi y*g bemama yunus. Mengenai dirinya

juga telah kami jelaskan sebelumnya. Adapun Al-Musayyab, adalah
denganmem-fathahkanya. Nama Abu Tharib adalah Abdu Manaf. Nama
Abu Jahal adalah Amr bin Hisyam. Di dalamnya disebutk an, shalih, dari
Az-Zuhri, dnri lbnu Al-Musayyab, dia adalah shalih bin Kaisan, dan dia
lebih tua daripada Az-Z'r}rr.. Dia mulaibelajar kepada Az-Znhiketika
ia berumur sembilan puluh tahun; dan dia meninggal setelah serahr.s
empat puluh tahun. Di dalam sanad di atas terdapat dua point penting:
Pertama, periwayatan or;rng-orang tua dari orang-orang muda. Kedua,
tiga tabi'in saling meriwayatkan di antara mereka.

Di dalamnya juga disebutkan: Abu Hazim, dari sahr, dari Abu Hurai-
rah Radhiyallahu Anhu" Telah dijelaskan sebelumnya bahwa Abu Hazim
yang meriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, nama-
nya adalah Salman, bekas budak lzzah. Adapun Abu Hazim yang
meriwayatkan dari sahl, dari sa'ad Radhiyallahu Anhu, maka namanya
adalah Salamah bin Dinar.

Adapun perkataannyu, iujr *lu r;i i'*; (ketika Abu Tharib hendak
rueninggal dunia) yakni ajalnya s.iaar, mendekat dan sebelum sekarat.
Apabila seseorang telah sekarat, maka keimanan tidak lagi bermanfaat
baginya, karena Allah Ta' ala berfirman:

p,'fi F 6yt; e,t7'irti ;$G- O_fu-'r3.Ai,r45
.*{\eiOtJ6 L-;I

"Dan tidaklah taubat itu diteima Allah dan orang-orang yang mengerjakan
lcejahatan, (yang) hingga apabila ilntang ajalkepada seseorang di antara mereka,
(barulah) ia mengatalan: "sesungguhnya saya bertaubat sekarang." (es.
An-Nisaa': 18). Yang menunjukkanbahwa hal tersebut terjadi sebelum
sekarat adalah percakapan Abu Thalib kepada Nabi shallaltahu Alaihi
wa sallam dan orang-orang kafir Quraisy. Al-eadhi Iyadh Rahimahnllah
berkata, "Aku telah mendapatkan sebagian ahli kalam (teorog) mengar-
tikan kata 'al-hudhur" y{Lgterdapat di dalam hadits ini dengan sekarat
bahwa sesungguhnya ketika itu Nabi shaltallahu Alaihiwa sallammeng-
harapkan dengan perkataannya itu, agar rahmat dapat terlimpah kepada
Abtr Thalib lantaran keberkahanbeliau Shallallahu Alaihiwa Sallam.' Al-
Qadhi berkata, "Pend.apat itu tidak benar berdasarkan keterangan yang
telah kami paparkan."
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a)r;Ar d, li 4:) *t*; #, l:.r-'ir S-b yr l;3 ii *
perkataannya:

(namun Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam terus menawarkan dan

mengulang-ngulang perkataan itu kepadanya)" Demikianlah redaksi hadits

yang tercantum di dalam kitab-kitab rujukan. Yakni mengulangi kata-

katanya kepada Abu Thalib.

Begitu juga yang telah dinukil oleh Al-Qadhi Rahimahtillah dari
seluruh kitab-kitab rujukan dan para syaikh. Dia berkata, "Di dalam

sebuah naskah disebutkan : " W ayu' iidnani lahu (merekn berdua mengulang-

ngulang kepadanya)" dengan tatsniyah, yaitu untuk Abu Jahal dan

Ibnu Abi Umayyah.' Al-Qadhi berkata, "Pendapat ini lebih cocok."

Perkataannya: "Y a' ridhuhaa (menawarkannya)" dengan mem-fathahkan

huruf ya' dan meng-knsrahkan huruf ra'.

Adapun perkataann yu, 'tlit *'* ,* '; &* Y 'i\ Jti t iS p-
(Sampai Abu Thalib berkata pada aWtir perkataan yang dia kntakan kepada

nterela,'Dia di atas agama Abdul Muththatib) ungkapan seperti i"i (*v ';
.-rl":j' * y) menunjukkan tentang metode yang bagus dan santun

dalam berbicara. Yaitu orang yang meriwayatkan perkataan buruk
orang lain, maka dia menyampaikarmya dengan dhamir ghaib (kata ganti

orang ketiga), karena buruknya perkataan yang terucap darinya.

Adaptrn sabda beliau: C?j?\ itrvi (Derni Atlah, sungguh aku aknn

beristighfar-memohon ampunan- untukmu). Kata Ui yang terdapat pada

kalimat di atas kami membacanya dengan: ama tanpa huruf alif setelah

huruf mim. Namun, di dalam mayoritas kitab rujukan disebutkan:

" AruAA wallaahi" dengan huru f alif setelah}rtt;ruf. mim; dan kedua-duanya

shahih. Imam Abu As-Sa'adat Hibatullah bin Ali bin Muhammad Al-
Alawi Al-Hasani, yang dikenal dengan Ibnu Asy-Syajari, berkata di
dalam kitabnya Al-Amaali, "Kata 'maa' yang terdapat dalam kalimat

tersebut adalah sebagai tambahan yang berfungsi sebagai taukid

(penekanan). Mereka menggabungkannya dengan hamzah istifham

dan menggunakan kedua-duanya untuk dua tuiuan, yaitu pertama,

sebagai kesungguh-sungguhan pada perkataan mereka, seperti: 'Antan

wallanhi, la-afalanna (Demi Allah, sungguh aku akan melakukan'..).

Kedua, sebagai pembuka dalam pembicaraan, seperti: 'Amaa inna zaidan

munthaliq (ketahuilah, bahwa Zaid telah Pergr). Wallahu a'lam.
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Di dalam hadits ini terdapat penjelasan tentang diperbolehkannya

bersumpah tanpa harus diminta sebelumnya atau dituntut. Sumpah
yang ada di sini adalah untuk menekankan tekad ber-istighfar (memo-

hon ampunan) dan untuk menghibur jiwa Abu Thalib. Kematian
Abu Thalib terjadi di Makkah sebelum hijrah. Ibnu Faris berkata,
"Abu Thalib meninggal ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

berumur empat puluh sembilan tahun, delapanbulan, sebelas hari; dan
Khadijah, Ummul Mu'minin Radhiyallahu'Anha, meninggal tiga hari
setelah kematian Abu Thalib."

Adapun firman Allah Subhanahu wa Ta' ala:

i+?,:jjx-\i'F -:,_Srfr( <r.r5 4 5K
"Tiadalah sepatutnya bagi nabi dnn orang-orang yang beriman memintakan

ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik." (QS. At-Taubah: 113),

maka para ahli tafsir dan ahli Ilmu Ma'ani berkata, "Maknanya adalah
tidak pantas bagi mereka" artinya ini adalah suatu bentuk larangan
bagi mereka untuk mendoakan orang musyrik." Adapun hunfi. waw

pada firman AUah Ta'ala:

si +Jri'aL;
"Walaupun lrang-orang musyrik itu adalah laum kerabatnya..." (QS. At-
Taubah: 113) adalah huruf waw haal.

Mengenai firman Allah , " Sesungguhnya kamu tidnk akan dapat mentberi

petunjuk lcepada orang yang kamu kasihi, tetapi Allah metuberi petunjuk

lcepada orang yang dikehendaki-Nya; dan Allah lebih mengetahui orang-orang

yang mau menerima petunjuk." (QS. Al-Qashash: 55), maka para ahli
tafsir menjelaskan bahwa ayat itu turun berkenaan dengan Abu Thalib.

Az-Zajiaj dan yang lainnya telah menukil penjelasan mereka (para ahli
tafsir) akan hal tersebut. Sesungguhnya ayat tersebut bersifat ulnum,
karena sesungguhnya tidak ada yang dapat memberi petunjuk dan

kesesatan kecuali Allah Ta'ala.

Al-Farraa' dan yang lainnya berkata, "Kata'ahbabta' (orang yang

engkau kasihi) yang terdapat dalam ayat: 1*l i,s1,{ fi! memiliki
dua makna, yaitu pertama: orang yang engkau kasihi karena adanya

hubungan kekeiabatan. Kedua, orang yang engkau cintai agat ia
mendapatkan petunjuk." Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, Mujahid,

Muqatil, dan yang lairurya berkata bahwa makna firman AlIah, "Dan

Altah lebih mengetahui orang-orang yang mau menerima petuniuk" adalah
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orang-oran gyangtelah ditetapkan dan ditakdirkan untuk mendapatkan

petunjuk. " W allahu a' lam.

,tg 4 -'ri\ i;r U.; &'^w 4{, jg demikianlah redaksi yang

tercantum di dalam seluruh kitab-kitab rujukan dan seluruh riwayat-
riwayat ahli hadits di dalam kltab Shahih Muslim dan yang lairurya.

iilt yaWndengan huru f jim d,an znr) demikianlah yang dinukil oleh
Al-Qadhi Iyadh dan yang lainnya, dari seluruh riwayat-riwayat ahli
hadits dan para penulis Al-Akhbar,yaitu kitab yang menjelaskan tentang

sejarah dan sirah. Sedangkan sebagian dari ahli bahasa berpendapat,
al-khara'dengan huruf 'lclta' dan huruf ra' ya g di-fathahkan. Di antara

orang-orang yang menyatakan hal tersebut adalah Al-Harawi di dalam

kitab "Al-Gharibiyyin". Al-Khaththabi menukibrya dari Tsa'lab dan hal
ittr juga dikatakan oleh Syimr. Sedangkan dari generasi khalaf adalah

Abu Al-Qa sim Az-Zamakhsyari. Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah berkata,
"syaikh-syaikh kami memberitahukan kepada kami, bahwa al-iaza'lah

yang benar." Para ulama mengatakan, al-khara'adalah kelemahan dan
ketidakmampuan." Al-Azhari berkata, "Ada yang mengatakan bahwa,
'al-Htara' adalah ketakutan. Sebagaimana yang dikatakan oleh Abu
Thalib. " Wallahu a'lam.

0* A 4ri (Pasti aku telah membuafinu merasa senang) Abu
Al-'Abbas Tsa'lab berkata, "Makna aqarrallaahu' ainahu adalah semoga

Allah mengantarkannya kepada keinginannya, sehingga dia rela dan
hatinya menjadi senang, serta tidak menginginkan suatu aPa Pun
lagi." Al-Ashma'i berkata, "Maknanya adalah semoga Allah membuat
tetesan air matanya menjadi dingin, karena hal tersebut sebagai tanda

kebahagiaan" Ada yang mengatakanbahwa maknanya adalah semoga

Allah memperlihatkan kepadanya sesuatu yang membuatnya bahagia.

Wallnhu a'lam.
***



(12) Bab Dalil bahwa Barangsiapa yang Mati dalam
Keadaan Bertauhid, maka Orang Tersebut Pasti Akan

Masuk Surga .
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L35. Abu Balar bin Abu SyaiUan dnn Zuhai, bin Harb telah memberitahukan

lcepada lumi, kedua-duanya dari lsma'il bin lbrahim. Abu Balcnr berkata,

'Ibnu lJlayyah telah membqitahuknn krpaila lami, dari Khalid berkata,

'Al-Walid bin Muslim telah memberitahulan lcepadaku, dari Humran,

dari lltsman Radhiy allahu Anhu berlata,' Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang mati sedang dia mengetahui,

bahwa tidak ada tulan (yang berhak disembah) lcecuali Allah, niscaya din

alan masuk srffga."

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf nomor 9798.
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L36. Dan Muhamrud bin Abu Balcar Al-Muqaddami telah memberitahulan

krp adaku, Bisy r bin Al- Mufadhdlul telah member it ahulun kep a da kami,

Khalid At-Hadzdzn' telah memberitahulun kqada lami, dari Al-Walid

Abu Bisyr berknta, 'Aku telah mandengar Humran berkata,'Aku telah

mendengar lLtsman (Radhiyallahu Anhu) berluta,'Aku telah mendengar

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bqsabda sama semisalny a...'

. Takhrij hadits:
--:'' Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah At-,kytaf nomor 9798.
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137. Abu Baknr bin An-Nadhr bin Abu An-Nadhr telah memberitahukan

kepada lumi, dia berluta, 'Abu An-Nadhr Hasyim bin Al-Qasim telah

me.mberitahulun kepadaku, ubaidullah Al- Asy i a' i telah memberit ahukan

tcepada lumi, dari Mnlikbin Mighwal, dari Thalhah bin Musharuif, dari

Abu Shnleh, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berknta, "Dahultt

lcnmi ber s ama N abi Shallallahu Alaihi wa S allam dalam suatu peri alanan."

Dia berknta, "Tiba-tiba perbelalan luum itu habis." Dia berkata,

"sampai-sampai beliau berleinginan untuk menyembelih sebagian

unta-unta mereka." Dia berlcnta,' l)mar bin Al-Khaththnb Radhiyallahu
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Anhu pun berkata, 'Wahai Rasulullah, (alangkah bailotya) jika engknu
mengumpulkan apa-apa y ang tersisa dari perbeknlan-perbekalan orang-
orang itu, lalu engkau berdoa kqada Allah atasnya.' Dia berlata, " Maka
beliau pun melakuknnnya. " Dia berkata, " Ialu datanglah pemitik gandum
dengan gandumnya dan pemilik kurma dengan kurmanya." Dia berkata,
'-dan Mujahid berkata, 'Dan pemilik biji kurma dengan bijinya- Akupun
bertanya, "Apakah yang mereka perbuat dengan biji kurma itu?" Dia
berkata, "Dahulu mereka mnghisapnya dan meminum air dengannya."
Dia berkata, 'Mala belinupun mendoakannya." Dia berknta, "sampai-
sampai luum itu memenuhi perbeknlan-perbekalan mereka." Dia berkata,
"Maka ketikn itu beliau bersabda, "Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan
(yang berhnk disembah) kecuali Allah; dan sesungguhnya aku adalah
utusan Allah. Tidak ada seorang hamba pun yang bertemu Allah dengan
kedua kalimat tersebut, tidak ragu terhadapnya, melainknn dia akan
masuk surga."

Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al- Asyraf nomor 12806.
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738. Sahl bin Utsman dan Abu ktraib Muhammad Wn Al-Alaa' telah

memberitahukan lczpada lumi, semuanya ilai Abu Mu'awiyah. Abu

Kuraib berknta, 'Abu Mu'awiyah telah memberitahulan lcepada kami,

dari Al-A'mnsy, dari Abu Sluleh, dari Abu Hurairah (Radhiyallahu

Anhu) atau dari Abu Sa'id (Radhiyallahu Attltu) -Al-A'masy ragu-

berkata, "Dahulu, waktu terjadi perang Tabt*, orang-orang tertimpa

kelaparan. Kemudian merela berlata, "Walui Rasulullah, jila engkar.t

izinkan kami, malca lcnmi alun menyembelih unta-unta lami, sehingga

kami dapat mcmakannya dan membuat minyak ilarinya." Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Salhm meniawab, "l-ahrkanlah." Dia berkata,

"Mnkn Umar pun datang seraya berlcata, "Wahai Rasululhh, apabila

engkau melakukannya, makn heuan-hmtan alan trcnjadi berkurang.

Akan tetapi, panggillah merekn untuk membawa sisa perbekalan-perbe-

lulan mereka, lalu mohonlah keberkdtan lnpodo Allah Ta'ala untuk

mereka atas sba perbekalan tersebut. Semoga Allah Ta'ala mengabulkan

permohonan ini.' Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi ua Sallam ber-

sabda, "YA." Dia berkata, 'l-alu beliau meminta hamparan kulit dan

menggelarny a. Kemudian meminta sisa perbekalan-perbekalan mereka. "

Dia berkata, "Makn ieseorang datang dengan segenggam gandum.'

Dia berknta, "YAng lainnya datang dengan.segenggam kurma." Dia

berkata, "Dan yang lainnya datang dengan remukan roti. Sehingga

berkumpullah di atas hamparan kulit itu sejumlah kecil dari hal tersebut.'

Dia berkata,'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun mendoaknn

keberkahan kepadanya, lalu bersabda kepada mereka, "Simpanlnh di

dalam bejana-bejana knlian." Din berknta, 'Inlu mereka menyimpannya

di bejana-bejana, sampai mereka tidak menyisaknn satu bejana pun di

dalam perkemahan melainknn mengisinya.' Dia berkata, 'l-alu me.reka
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pun makan sampai kenyang, bahknn masih ada tersisa makanan.' ktlu
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda, "Aku bersal<si bahwa

tidak ada tuhan (yangberluk disembah) kecuali Allah; dan sesungguhnya

aku adalah utusan Allah. Tidak ada seorang pun hamba yang menjumpai

Allah dengan keduanya (bertauhid, dengan kedua syahadat tersebut),

tanpa ragu, akan terhalangi dari surga (yakni, akan masuk surga)."

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al- Asyraf nomor 401.0, 12535.
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L39. Dawud bin Rusyaid telah memberitahukan kepada kami, Al-Walid -

yaitu lbnu Muslim telah membeitahukan kepada kami, dari lbnu labir
berkata, 'Umair bin Hani telah memberitahukan kepadaku, dia berkata,
'lunadah bin Abu Umayyah telah memberitahukan kepadaku, Ubadah

bin Ash-Shamit (Radhiyallahu Anhu) telah memberitahukan kepada

knmi, dia berkata,'Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam be.rsabda,

"Barangsiapa yang mengucapkan: Aku bersaksi, bahwa tidak ada tuhan
(yang berhak disembah) kecuali Allah satu-satu-Nya, tidak ada sekutu

baginya; bahwasanya Muhammad adalah hamba dan utusannya; bahwa-

sanya lsa adalah hamba Allah, anak dari hamba-Nya, knlimat-Nya yang
telah Dia kirimlun kepada Maryam, dan ruh dari-Nya; bahwasanya

surga adalah hak; dan bahwasanya nerala adalah hak, niscaya Allah akan

memasuldannyalce dalam surga ilarikedelapan pintu-pintu surga mana

punyang dia sula."

. Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Anbiyaa', Bab Qauluhu:
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l4o. Dan Ahmtd bin lbrahim Ad-Dauraqi teloh tnemberitahulan kqadaku,

Mubasysyir bin lsmn'il telah membqitahulun kepada lami, dari Al-
Auzr'i, ilari Umair bin Hani-, di dalam istud tersebut dengan yang
semisalnya. Alan tetapi, beliau bersabda, "Niscaya Allah alan me-

mnsulclunnya ke dalam surga sesuai dcngan aW yaflg diamalkannya."
Beliau tidak menyebutlan, " Dari lcedelapan pintu-pintu surga mana pun
yang dia sul(t."

o Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 139.
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L47. Dan Qutaibh bin Sa'id telah memberitahaknn kepada kami, I^aits telah

memberitahukan kepada kami, dari lbnu Ajlan, dari Muhammad bin

Yahya bin Hibban, dari lbnu Muhairiz, dari Ash-Shunabihi, dari Ubadah

bin Ash-Shamit Radhiyallahu Anhu. Bahwasanya dia (Ash-Shunabihi)

berkata, "Aku pernah mendatanginya (Ubadah), ketika dia sedang

seknrat,lalu aku pun menangis. Dia berknta,'Tmanglah, kenapa kamu
menangis? Demi Allah, jila aku benar-benar dimintaknn persaksian,

aku pasti akan bersaksi untukmu. lika aku beaar-benar diminta untuk
memberiknn syafaat, aku pasti alcnn memberilun syafaat padamu. Dan
jika aku benar-benar mampu, pasti aku aknn memberikan manfaat

untukmu.' Kemudinn dia (Anas) berknta,'Demi Allah, tidak ada satu

hadits pun yang telah aku dengar dari Rnsululullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam, yang di dalamnya terdapat kebailan untuklulinn, melainkan

sku telah memberitahulannya kepada kalian. Kecuali satu hadits, dan

aku akan memberitahulunnya kepada knlian hnri ini, ketil<a aku sudah

lmmpir meninggal. Aku telah mendengar Rnsulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang bersaki, bahwa tidak ada tuhan
(y ang b erhak dis embah) kecuali Allah ; dan bahw as any a Muhamma d adal ah

utusan Allah, niscaya Allah alan mengharamlcnn neral<a baginya."

o Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-lmaan, Bab: Maa laa'a
Fiiman Yamuut Wahuwa Yasyhadu An Laa llaaha lllallaah; dan dia berkata,
'Ini hadits hasan shahih gharib berdasarkan jalur sanad ini.' (nomor
2538). Tuhfah Al-Asyraf nomor 5099.
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L42.Haddab bin Khalid Al-Azdi telah membeitahulan bpodo lumi, Hammam

telah memberitahulcnn kepada lumi, Qatadah telah memberi-tahulan
kqadalami, Anas bin Malik(Radhiyallahu Anhu) telah memberitahukan
kepada kami, dari Mu'adz bin labal (Rndhiyallahu An-hu) berkata, "Aku
pernah dibonceng Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam. Tidak ada jarak
antaraku dan beliau kecwli mu'alchkhirah ar-rahl. Lalu beliau bersabda,
"Wahai Mu'adz bin labal!" ,\ht menjawab,'Aku penuhi panggilanmu
dan senantiasa mcna'atimu walui Rasulullah. I-alu beliau berjalan sesaat.

Kemudian bersabda, "Walwi Mu'adz bin Jabal!" ,4ku menjawab, 'Aku
penuhi panggilanmu dan senantiasa mcna'atimu wahai Rasulullah. Inlu
beliau berjalan sesaat. Kemudian bersabda, "Wahai Mu'adz bin labal!"
Aku menjawab, 'Aku penuhi panggilanmu dan senantiasa mena'atimu
wahai Rasulullah. Beliau bertanya, "Apakah kamu tahu, apa hak Allah
terhadap para hamba?" Aht menjawab,'Allah dan rasul-Nya yang lebih
mengetahui.' Beliau bersabda, "Sesungguhnya hak Allah terhadap para
hamba adalah agar mereka menyembah-Nya dan tidak menyekutukan-Ny a

dengan sesuatu apapun." L,alu beliau berjalan sesaat. Kemudian bersabda,
" W ahai Mu' adz bin I abal ! " Aku menjawab,' Aku penuhi panggilanmu dan

senantiasa mena' atimu wahni Rasulullah.' Beliau bertanya, " Apakah knmr,t

tahu, apa hak para hamba terhadap Allah apabila mereka melakuknn hal
tersebut? " Aku menjawab, 'Allah dan rasul-Nya yang lebih mengetahui.'
Beliau bersabda, "Dia tidak mrnyilcsa merekn."
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o Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam:

dvarah e\@d

1. Kitab Al-Libas, Bab lrdaf Ar-Rajul KhoW Ar-Rajul (nomor s967.
2. Kitab Al-Isti'dzan, Bab: Man Ajaaba Bilabbaika wa sa'dnilcn (nomor

5257).

3. Kitab Ar-Riqaq, Bab: Man Jaahada Nafsahu Fii rlu'atillaah (nomor
6s00).

4, Tuhfah Al-lsyraaf nomor 11308.
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\43. Abu Bakar bin Abu syaibah telah membeitahukan kepada kami, Abu Al-

Ahwash sallam bin sulaim telah memberitahukan kqado rumi, dari Abu
lshaq, dari Amr bin Mnimun, dari Mu' adz bin ] abat (Radhiyallahu Anhu)
berl@ta, 'Aku pernah dibonceng Rasulullah shallaltahu Araihi wa sallam
di atas kele.dai yang biasa dipanggil ufair.' Dia berknta, 'r-aru beliatt
bersabda, "Wahai Mu'adz, tahuknh kamu apa hak Allah terhndap para
hamba; dan apahakparahamba terhadap Allah?" Aku menjawab, ,,Allah

dan rasul-Nya yang lebih mengetahui." Be.liau bersabda, " Sesungguhnya
hak Allah terh"adap para hamba adalah agar mereka menyembah Allah
dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun. sedangkan hak
para hamba terhadap Allah Azza wa lalla adalah Dia tidak menyiksa
orang yang tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun." Dia
berkata, 'Akupun bertanya, 'Wahai Rasulullah, bolehkah aku lubarkan
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berita gembira ini k pod, manusia?" Beliau menjawab, "langanlah
lamu kabarkan berita gembira ini kepada merekt, karena merela akan
berpangku tangan."

. Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-lihad, Bab: lsm Al-Faras
wa Al-Himaar (nornor 270L). Abu Dawud di dalam Kitab Al-lihad, Bab: Fii
Ar - Raj ul Y us ammi D abb ar ahu, secara ringkas (nomor 2 I S 6 ) . At-Tirmidzi
di dalam Kitab Al-lmaan, Bab: Maa Jaa'a Fii lftiraq Hadzihi Al-t lmmah; dan
dia tidak menyebutkan kisah tentang keledai. Dia juga berkata, "Ini
hadits hasan shahih.'(nomor 2543).Tuhfah Al-Asyraf nomor 11301.
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L44. Muhammad bin Al-Mutsanrn dan lbnu Basysyar telah mem-beritahuknn

k"prdo kami. lbnu Al-Mutsannn berkata,'Muhammad bin la'far telah

memberitahukan kepada knmi, Syu'bah telah memberitahuknn kepada

kami, dari Abu Hushain dan Al-Asy'ats bin Sulaim, bahwasanya

mereka berdua telah mendengar Al-Aswad bin Hilal memberitahukan
dari Mu'adz bin labal (Rndhiyallahu Anhu), dia berkata, 'Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,'Wahai Mu'adz, apakah kamu
tahu apa hak Allah terhadap para hamba?" Dia berkata, "Allah dan

rasul-Nya yang lebih mengetahui." Beliau bersabda, " (yaitu) Agar Allah
disembah dan tidak menyekutuknn-Nya dengan sesuatu pun." Beliau

bersabda, "Apaknh knmu tahu, apa hnk mereka terhadap-Nya apabila

mereka telah melakukan hal tersebut?" Maka dia menjawab, "Allah dan

rasul-Nya yang lebih mengtahui." Be.liau bersabda, "(yaitu) Agar Dia
tidak meny ilcs A mer eka. "
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o Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab At-Tauhid, Bab: Maa laa'a
Fii Du'a An-Nabi shallallahu Alaihi wa sallam Llmmatahu ltaa Tauhidillaah
T abar aka wa Ta' ala (nomor 7 37 3) . Tuhfah Al- Asyraf nomor 1 1306.
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L4i.Al-Qasim bin Zalcarin telah memberitahuknn kepada kami, Husain telah

memberitahuknn lcepada knmi, dari Za'idah, dari Abu Hushain, dari
Al-Aswad bin Hilal berkata, 'Aku telah mendengar Mu'adz berkata,
'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah memanggilku, maka

akupun menjawab beliau.' lalu beliau bersabda, " Apakah kamu tahu, apa

hak Allah terhadap manusia?' seperti ludits mereka.

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 144.
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l46.Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Umar bin Yunus Al-

Hanafi telah memberitahulun kepada knmi, lkrimah bin Ammar telah

memberitahukan lcepada kami, dia berkata, 'Abu Katsir telah mem-

berit ahulan kep adaku, dia berlat a,' Abu Hur air ah ( Radhiy alln hu Anhu)
telah memberitahukan kepadaku, dia berluta, 'Dahulu,lumi pernah duduk-

duduk di sekeliling llnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, sedangkan saat
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itu terdapat Abu Bakar dan l-lmar Radhiyallahu Anhuma bersama kami.
Tiba-tiba Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri di hadapan kami
lalu pergi. Kami pun merasa khawatir lalu berdiri. sementara itu akulah
orang yang paling pertama panik. I-alu aku lccluar mencari Rnsulullah
shallallahu Alaihi wa sallam, hingga aku mendatangi sebuah kebun
milik kaum Anshar, yaitu milik Bani An-Najjar. Ialu aku mengitarinya,
agar dapat menemukan pintunya, namun tidak aku temuknn. Tiba-tiba
aku menemuknn Rabi' yang masuk ke tengah kebun dari sumur yang
keluar -Ar-Rabi' adalah Al-ladwal-. ralu aku meloncat seperti musang
meloncat, kemudian aku mendatangi Rasulullah shallallahu Alaihi wa
Sallam. Beliau bertanya, "Abu Hurairah?" Aku menjawab, ,ya. 

Wahai
Rasulullah.' Beliau bertanya, " Ada apa ilenganmu? " Aku menjawab,, Tadi
engkau bersama kami, lalu engknu berdiri dan pergi dari kami. Kami pun
khawatir jika engkau tertimpa musibah. Kami merasa panik; dan akulah
orang yang paling pertamn panik. Maka aku mendatangi kebun ini,lalu
aku meloncat seperti rubah meloncat, sedangkan oiang-orang itu berada
di belakangku.' Lalu belinu bersabda, "Wahai Abu Hurairah!" -dan beliau
memberikan kedua sandalnya kepadaku- dan bersabda, "pergilah dengan
membawa kedua sandalku ini. Maka, barangsiapa yang kamu jumpai dari
belaknng kebun ini, yang bersaksi bahwa tidak ada tuhan (yang berhak
disembah) kecuali Allah, dengan penuh keyakinan, maka berikanlah berita
gembira kepadanya dengan surga." Dan orang yang paling pertama aktt
jumpai adalah Umar (Radhiyallahu Anhu). Lalu dia bertanya, ,Wahai

Abu Hurairah, ada apa dengan kedua sandal itu?' Aku pun menjawab,
'lni adalah kedua sandal Rnsulullah shallaltahu Alaihi wa sallam. Beliau
mengutusku dengan keduanya (untuk mengabarkan), barangsiapa yang
aku jumpai bahwa in bersaki tidak adn tuhan (yang berhak disembah)
kecuali Allah, dengan penuhkeyakinan, maka aku akan memberikan berita
gembira kepadany a dengan surga.' Dia berknta,' Makn l)mar pun memukul
dengan tangannya di antara kedua dadaku,hingga aku tersungkur jatuh.'
I^alu dia berkata, ' Kembalilah wahai Abu Hurairah! " ivlaka aku pun tccmbali
kqada Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, dan aku hendak menangis ;
sedangkan umar mengikutiku dan tiba-tiba dia berada di belakangku.' Lalu
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya kepadaku, ,'Ada 

apa
denganmu wahai Abu Hurairah?" Aku menjawab,'Aku te.lah berjtrmpa
dengan l)mar, maka aku kabarkan kepadanya perknra yang engkau utus
aku dengannya. rilu dia memukul di antarakedua dadaku satu pukuran,
hingga aku tersungkur jatuh. Dia berkata,'Kembalilnh.' Makn Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bertanya kepadanya, "Wahai lJmar,
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apa yang menyebabknnmu bfrbuat detrikian?' Dia menjawab, "Wahai

Rnsulullah, aku tebus mglau dengan ayah dan ibuku; apalah englau
telah mengutus Abu Hurairah dengan mimbawakedua sandalmu (untuk

mengabarkan), barangsiapa yang bersalcsi bahwa tidak ada tuhan (yang

berhak disembah) kecuali Allah, dengan penuh keyakinan, maka dia akan

memberikan berita gembira kpadanya dengan surga?' Beliau menjwab,

"Ya." Dia berkata, 'langanlah engkau lakukan itu, knrena sesungguhnya

aku khawatir manusia alan berpangku tangan terhadapnya. Akan tetapi,

biarkanlah mereka beramal.' Rasulullah Shallallahu Alaihi uta Sallam pun

b er s ab da, " B iarkanlah mer ekn. "

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf nomor 14843.
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L47. lshaq bin Manshur telah memberitahukan l<epadnku, Mu'adz bin

Hisyam telah mengabarknn kqadaku, ayahku telah memberitahukan

kepa-daku, dari Qatadah berkata, 'Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu

telah memberitahulcan kepada kami, bahwasanya N abiyullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam dan Mu'adz bin labal yang memboncengnya berada di

atas keledai. Beliau bersabda, "Wahai Mu'adz!" Dia menjawab, "Aku

penuhi panggilanmu dan senantiasa menaatima wahai Rasulullah.'

Be.liau be.r-sabda, "Tidak ada seorang hamba pun yang bersalcsi, bahwa

tidak ada tuhan (yang berhak disembah) kecuali Allah; dan bahwasanya

CE@
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Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya, melainkan Allah akan

mengharamkan baginya nerAlca." Dia berknta, 'Wahai Rasulullah,
apakah aku boleh mengabarkannya kepada manusia agar merekn senang

bergembira?' Beliau bersabda, "Jika de.mikian, mereka akan berpangkr.t

tangan." Akan tetapi Mu'adz tetap mengabarkannya ketika kematiannya,

karena merasa berdosa (jilu menyembunyil<an ilmu).'

. Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-llmu, Bab: Man Ktashsha
Bililmi Qauman Duuna Qaumin, Karahiyyah An Laa Y aJhamuu (nornor 128).

Tuhfah Al-Asyraf nomor 1363.
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148. Syaiban bin Fanul& telah membeitahulan lcepada kami, Sulaiman bin

Al-Mughirah telah metnberitahukan lcepada lami, dia berlata, 'Tsabit

telah memberitahulanbpadalami, dai Anas bin Malik (Rndhiyallahu

Anhu) berluta,'Mnhmud bin Ar-Rabi' telah membeitahulan kepadaku,
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1_.

2.

i.

4.

5.

5.

dai'ltban bin Malik.' Dia (Mahmud) berlata,'Aktt pernah datang l<t

Madinah, kemudian alat beriumpa dengan 'ltban. Lalu aku berlata,

"Telah sampai berita lcepadaku tentang dirimu." Dia berkata, "Sesuatu

telah menimpa pengtihatanku. Ketnudian aku mengirim surat kqada

Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam, bahwa aku ingin agar engkau

(Rasulullah) datang dan shalat di rumnhku,lalu aku akan menjadikannya

sebagai mushalla." Dia berluta, "Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam pun datang beserta orang-orang yang Allahkehendaki dari para

shahabatnya. lnlu beliau masuk dan shalat di dalam rum.ahku, sedangkan

para shahabatnya berbincang-bincang di antara mereka. Kemudian

mereka menyandar'lan pembicaraan ktpada Malik bin Dukltsyum.' Din

berluta, 'Mereka ingin agar beliau mcndoaknn keburukan lcepadanya

hingga din binasa; dan merelu ingin agar dia ditimpa keburulan.' Maka

Rasulultah Shallallahu Alaihi wa Sallam mntyelesailun shalat dan

bersabda, "Bukankah dia bersaksi, bahwa tidak adn tuhan (yang berhak

disembah) kecuali Allah; dan sesungguhnya alcu ailalah utusan Allah?"

Mer elu menj awab, " Sesungguhnya dia menaflg tflengucaplan demikian,

akan tetapi ucapannya itu tidakberdasarlan lwtinya." Beliau bersabda,

"Tidak ada seorang pun yang bersalesi, bahua tidak ada tuhan (yang

berhnk disembah) lcecuali Allah; dan sesungguhnya aht adalah utusan

Allah, lalu mnsuk neralu atau dibalur olehnya." Anas (Radhiyallahu

Anhu) berlcata,'Hadits tersebut telah membuatlql***, mala aku pun

berkata kepada analcku, 'Tulislalt hadits itu.' Mnlcn dia pun menulisnya.'

Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam:

Kitab Ash-Shalah, Bab: Idzaa DaWrala Baitan Yuslulli Haitsu Syaa'a, aw

Haitsu Amara. Wala.aYatajassas (nomor 424).

Kitab Ash-Shalah, Bab: Al-Masaiid Fii Al-Buyut (nomor 425).

Kitab Al-lama'Ah wa Al-lmamah, Bab: Ar-Rukhshah Eii Al-Mathar wa

Al-'lllah An Yushnlli Eii Rahlihi (nomor 557).

Kitab Al-lama'ah wa Al-Imamah, Bab: ldzaa Zaara Al-lmam Qauman
F a' ammahum (nornor 68 5).

Krtab Shifat Ash-Shalah, Bab: Yusallim Hiina Yusallim Al-lmam, secara

ringkas (nomor 838).

Kitab Shifat Ash-Shalah, Bab: Man Lam Yarudda As-Salam 'Alaa Al-
lmmn, W aktafaa Bit aslim Ash- S ahnlah (nonor 8 40 ) .
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7. Kitab At-T(tthlu)wu', Bab Shalat An-Nawafil lama'ah, dengan hadits
yang panjang (nomor 1L86).

8. Kitab Al-Maghazi, Bab Syuhud Al-Makn'ikah Badran, dengan hadits
yang panjang (nomor 4009).

9. Kitab Al-Ath'imah, Bab: Al-Khazirah (nomot 540).

L0. Kitab Ar-Riqaq, B ab : Al- Amal Alladzi Y ubtagha Bihi W ajhallaah, secar a

ringkas (nomor 5423).

L1, . Kitab lstitabah Al-Murtaddiin wa Al-Mu' anidiin , secara ringkas (nomor

6938).

12. Muslim di dalam Kitab Al-Ivlnsajid wa Mawadhi' Ash-Shalah, Bab: Ar-
Rulclahah F ii At -T aklulluf ' An Al -l ama' ah Li' udzr in (nomor L 49 4, 1. 49 5,

dart 1.490.

13. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lmamah,Bab: lmamah Al-A'maa (nomor

787).Ditakhnj juga olehnya di dalam Ktab As-Sahwu, Bab Taslim

Al-Ma'mum Hiina Yusallim Al-lmam, dengan hadits yang panjang
(nomor 1i25).

1.4. Ibnu Majah di dalam Kf tab Al-Masaj id wa Al-J ama' aat, B ab : Al -Masaj id

Fii Ad-Duwar, dengan hadits yang panjang (nomor 754).

15. Tuhfah Al-Asyraf nomor 9750.
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149. Abu Bakar bin Nafi' Al-'Abdi telah memberitahukan kepadaku, Bahz

telah memberitahulan kepada lumi, Hammad telah memberitahukan

kepada kami, Tsabit telah memberitahukan lcepada knmi, dari Anas

(Rndhiyallahu Anhu) berluta,'ltban bin Malik telah me.mberitahukan

kepadaku, sesungguhnya dia telahbuta. Lalu din mengutus surat kepada

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya.berknta,'Kemarilah,

dan gariskanlah untuklu sebuah masiid.' Mala datanglah Rnsulullah
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Shallatlahu Alaihi wa Sallam berserta kaumnya. Ada seseorang di antar a

mereka yang dibicarakan, dia binsa dipanggil: Malik bin Ad-Dukhsyum.'

Kemudian dia menyebutkan seperti hndits Sulaiman bin Al-Mughirah.'

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 148.

o Tafsir hadits 135-149

Dalam bab ini terdapat banyak hadits dan berakhir pada hadits

Al-'Abbas bin Abdul Muththalib Rndhiyallahu Anhu yakni "Seseorang

akan merasakan manisnya iman jika ia ridha bahwa Allah sebagai Tuhannya."

Ketahuilah, bahwa pendapat Ahlu sunnah yang dipegang teguh oleh

genarasi salaf dan khalaf adalah barangsiapa ya g meninggal dalam

keadaan bertauhid, maka orang tersebut pasti masuk surga walau

bagaimanapun keadaannya. Orang yang meninggal dalam keadaan

bertauhid misalnya seperti seorang anak yang meninggal sewaktu masih

kecil atau belum mencapai usia baligh, orang yang hilang ingatarurya

sampai ia berumur baligh, orang yang bertaubat dari kesyirikan dan

kemaksiatan dengan taubat nasuha, tetapi dengan syarat ia tidak lagi

mengulanginya dengan sengaja dan orang yang diberi taufik untuk
tidak melakukan kemaksiatan. Maka mereka seperti yang disebutkan

di atas tidak akan masuk neraka sama sekali. Akan tetapi, mereka tetap

melewati shirath yang membentang antara surga dan neraka. Semoga

Allah Ta'ala melindungi kita dari neraka dan dari seluruh perkara yang

dibenci-Nya.

Adapun orang yang memiliki dosa besar dan mati tanpa bertatrbat,

maka dia berada dalam kehendak Allah Ta'ala. ]ika Allah berkehendak,

maka Atlah akan memaafkannya, memasukkannya ke surga langsung,

dan menjadikannya seperti kelompok pertama. Namun, jika Allah

berkehendak, maka Altah akan menyiksanya, lalu memasukkannya

ke surga sehingga tidak ada seorang Pun yang tersisa dalam dari ahli

tauhid meskipun waktu di dunia, ia pemah melakukan kemaksiatan.

Itulah kesimpulan dari pendapat ahlul haq mengenai permasalahan

tersebut. Selain itu, cukup banyak dalit-dalil Al-Qur'an, Sunnah dan

ijma' ulama tentang kaidah yang disebutkan di atas. ]ika terdapat

hadits-hadits yang bertentangan dengan kaidah-kaidah di atas, maka

hadits-hadits tersebut harus ditakwilkan sehingga sesuai dengan nash-

nash yang telah ada dan kaidah yang telah disepakati.
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Adapun mengenai cara menakwilkan nash yang secara zahimya

terdapat pertentangan dengan kaidah sebagaimana yang telah kami
disebutkan di atas, maka akan kami bahas pada pembahasan selan-
jutnya.

Sekarang mari kita membahas hadits-hadits di atas berdasarkan,
laf.azh, makna sanad, dan matannya.

Perkataan dalam sanad yang pertama: "DAri lsma'il bin lbrahim.
Sedangkan di dalam riwayat Abu Baknr bin Abu Syaibah disebutkan lbnu
'Ulayyah telah memberitahuknn kepada kami, dari Khalid berkata, 'Al-Walid
bin Muslim telah memberitahuknn kepadaku, dari Humran, dari Lltsman
Radhiyallahu Anhu berknta, ' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda ,

"Barangsinpa yang mati sedang dia mengetahui, bahwa tidak ada tuhan (yang

berhak disembah) kecuali Allah, niscaya dia aknn mnsuk surga"

Isma'il bin Ibrahim yang terdapat dalam sanad di atas adalah Ibnu
Ulayyah. Redaksi seperti yang terdapat di atas adalah bentuk dari kehati-
hatian Imam Muslim Rahimnhullah, karena dalam salah satu riwayat
yang disebutkan hanya Ibnu'Ulayyah saja, sedangkan dalam riwayat
lain disebutkan hanya Isma'il bin Ibrahim saia. Adapun Imam Muslim
menyebutkan serta menjelaskan kedua-duanya.'Ulayyah adalah ibu
dari Isma'il dan sebenamya ia tidak menyukai jika dipanggil dengan
Ibnu Ulayyah -kami telah menjelaskan hal ini sebelumnya.

Khalid adalah Ibnu Mahran Al-Hadzdzaa' dankun-yahnya adalah
Abtr Al-MunazTl.Para ulama berkata, "Khalid tidak pemah sama sekali
menjadi tukang sepatu, hanya saja ia sering duduk-duduk bersama
mereka sehingga dia pun dipanggil dengan Al-Hadzdzaa' (tukang
sepatu) karena hal tersebut." Demikianlah menurut pendapat yang
masyhur. Fahad bin Hayyan berkata, "Sesungguhnya dia (Khalid) se-

ring mengatakary 'Uhdzuu'alaa haadzan nahwi' sehingga dia prrn diju-
Iuki dengan Al-Hadzdzaa"' Ktralid termasuk salah seorang dari generasi
tabi'in.

Adapun Al-Walid bin Muslim, nama lengkapnya adalah Al-Walid
bin Muslim bin Syihab Al-'Anbari Al-Bashri Abu Bisyr. Dia telah
meriwayatkan hadits dari generasi tabi'in. Barangkali orang-oran gyarrg
tidak mengenal nama-nama perawi hadits akan menyangka bahwa ia
adalah Al-Walid bin Muslim Al-Umawi murid dari Ad-Dimasyqi, Abu
Al-'Abbas sahabat Al-Auza'i. Namun, menurut para ulama bahwa
kedua orang tersebut tidaklah sama sebab mereka berdua berbeda dari
segi penisbatan kabilah, negeri, dan julukan, sebagaimana yang telah
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kami sebutkan. Jika dilihat dari segi generasi, maka Al-Walid Al-Bashri
lebih dahulu dibandingkan Al-Walid Al-Umawi, sebab Al-Walid Al-
Bashri satu generasi dengan para syaikh (guru) Al-Walid Al-Umawi.
Begitu juga dari segi kemasyhuran, keilmuan, dan kemuliaan, karena
Al-Walid Al-Umawi lebih memiliki keistimewaan. Para ulama berkata,
"Pengetahuan (ilmu) negeri Syam terkumpul pada kepada Al-Walid
Al-Umawi dan Isma'il bin Ayyasy. Namun, dia lebih mulia daripada
Ibnu Ayyasy". Semoga Allah Ta'ala merahmati mereka seluruhnya.
Wallahu a'lam.

Humran adalah Ibnu Aban maula Utsman bin Affan Radhiyallahu

Anhu. Sedangkan julukannya adalah Abu Yazid yang termasuk salah
satu di antara para tawanart'Ain At-Tamr.

Mengenai makna hadits di atas dan yang semisalrya, maka Al-
Qadhi Iyadh Rahimahullah telah menjelaskan hal tersebut dengan
panjang lebar. Saya akan mengutip sebagian perkataannya dan meng-
gabungkannya dengan pendapatku. Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah b er -

kata, "Para ulama berbeda pendapat tentang orang yang bermaksiat
kepada Allah Ta'ala dan yang juga telah mengucapkan syahadat.

Golongan Musrji'ah berpendapat bahwa kemaksiatan tidak merusak
keimanannya. Golongan Khawarij berpendapat bahwa kemaksiatan
tersebut akan merusak keimanannya dan menjadikannya sebagai

seorang yang kafir. Golongan Mu'tazilah berpendapat bahwa orang
tersebut kekal dalam neraka jika kemaksiatannya besar, dan dia tidak
disifati sebagai seorang mukmin dan tidak jugakahr, melainkan disifati
sebagai seorang fasik. Golongan Asy'ariyyah berpendapat bahwa dia
tetap sebagai seorang mukmin. Meskipun dia tidak diampuni, bahkan
disiksa, tetapi lambat laun, dia pasti akan dikeluarkan dari neraka dan
dimasukkan ke surga.

AI-Qadhi berkata, "Hadits tersebut dijadikan hujjah oleh golongan
Khawarij dan Mu'tazilah. Adapun M"tjiuf,, meskipun mereka mema-

haminya secara tekstualhadits, maka kamimengatakanbahwa dia akan

diberikan ampunan dan dikeluarkan dari neraka dengan syafa'at, lalu
dimasukkan ke surga. Sehingga makna sabda beliau Shallallahu Alaihi
wa Sallam, "Nbcaya dia alun masuk surga" adalah dia akan memasukinya
setelah mendapatkanbalasanberupa siksaan neraka." Demikianlah cara

menakwilkan suatu hadits jika terdapat perbedaan dari segi nashnya

agar nash-nash syariat tidak saling bertentangan.
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Pada sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam: "Sedang dia

menget ahui" merupakan suatu isyarat tentangbantahan terhadap golong-
an Murji'ah yang mengatakan bahwa dua kalimat syahadat dapat
memasukkan seseorang ke surga, meskipun dia tidak meyakininya
dengan sepenuh hatinya. Padahal hadits tersebut telah dijelaskan oleh
riwayat yang lain yang berbunyi, "Tidak disertai keraguan pada ke.duahya"

dan ini sebagai penguat dari apa yang telah kami katakan.

Al-Qadhi berkata, "Terkadang hadits itu juga dijadikan sebagai
hujjah oleh sebagian orang yang hanya bermodalkan keyakinan, tanpa
harus mengucapkan dua kalimatsyahadat tersebut. Sedangkan menurut
pendapat Ahlu sunnah adalah keyakinan hati harus dibarengi dengan
ucapan lisan, dan melakukan salah satunya serta meninggalkan yang
Iain, maka hal tersebut tidak akan membawa manfaat dan tidak akan
menyelamatkannya darineraka. Kecualibagi orang yang tidak mampu
mengucapkan dua kalimat syahadat karena cacat pada lisannya atau
orang tersebut tidak sempat mengucapkannya dan kematian telah
menghampirinya.

Jadi, redaksi " Sedang dia mengetahui' , ttdak bisa dijadikan sebagai

hujjah untuk menyelisihi ahlussunnah. Karena ia adalah penjelas dari
hadits, " Barangsiapa yang mengucapkan,'laa llaaha lllallaah (tidak ada tuhan

yang berhak disembah kecuali Allah)" dan " Barangsinpa yang bersaksi, bahwa

tidak ada tuhan (yang berhak disembah) kecuali Allah dan sesungguhnya

aku adalah utusan Allah." Meskipun secara zhahirnya (teks) terdapat
perbedaan, tetapi dari segi makna memiliki kesamaan, demikianlah
menurut para pentahqiq.

Laf.aztr "Sedang dia mengetahui" telah disebutkan di dalam hadits
nomor 135. Sedangkan di dalam riwayatMu'adz Radhiyallahu Anhu, dari
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Barangsiapa yang akhir perkataannya

adalah Ina llaaha lllallaah (tidak ada tuhan yang berhnk disembah kecuali

Allah), niscaya dia aknn masuk surga." Di dalam riwayat lain disebutkan,
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa S allam, " Barangsiapa y ang b erj ump a dengan

Allah tanpa me.nyekutuknn-Nya dengan sesuatu apapun, niscaya dia aknn

masuk surgt." Dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Tidak ada seorang

hamba pun yang bersaksi, bahwa tidak ada tuhan (yang berhak disembah)

kecuali Allah; dan bahwasanya Muhammad adalah utusan Allah, melainkan

Allah aknn menglwramknnnya atas neraka." dan riwayat-riwayat yang
semisal dengannya.
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Dalam hadits Ubadah Radhiyallahu Anhu ditambahkart, "Sesuli
dengan apa yang diamalkannya." Di dalam hadits Abu Hurairah Radhi-

yallahu Anhu disebutkan, "Tidak ada seorangpun hamba yang menjumpai

Allah dengan keduanya, tidak ragu terhadapnya, melainkan dia akan masuk

surga meskipun dia telah berzina dan telah mencuri." Di dalam hadits
Anas Radhiyallahu Anhu disebutkan: "Allah mengharamlan atas nereka,

orang yang mengucaplan,'Laa llaaha lllallaah (tidak ada tuhan yang berhak

disembah lcecuali Allah). Dia mengharapkan wajah Allah Ta'ala dengan

(ucapan) itu." Hadilts-hadits tersebut, seluruhnya telah dicantumkan
oleh Imam Muslim Rahimahullah di dalam kitabnya. Diriwayatkan dari
sekelompok orang dari kalangart salaf Rahimahumullah, di antaranya
Ibnu Al-Musayyab, bahwa itu berlaku sebelum turunnya kewajiban-
kewajiban, perintah, dan larangan. Sebagian mereka berkata, "Hadits-
hadits tersebut masih bersifat umum dan membutuhkan penjelasan.

Maknanya adalah barangsiapa yang mengucapkan kalimat itu dan
menunaikan hak serta kewajibannya..." demikianlah menurut Hasan

Al-Bashri. Ada yang mengatakan bahwa itu hanya berlaku bagi orang
yang mengucapkannya ketika menyesal dan bertaubat, lalu mati dalam
keadaan tersebut. Demikianlah menurut pendapat Al-Bukhari.

Takwil-takwil tersebut hanya berlaku jika hadits-hadits ihr diartikan
secara zhahir. Adapun jika dia ditempatkan posisinya, maka tidak
sulit menakwilkannya sesuai dengan apa yang dijelaskan oleh para

pentahqiq. Pertama, kita harus menetapkan bahwa seluruh pendapat
Ahlu sunnah, dari kalangan Salafus Shalih, ahli hadits, ahli fikih, dan
kaum Mutakallimin dari kalangan Asy'ariyyah bahwa para pelaku dosa

berada dalam kehendak Allah Ta'ala; dan sesungguhnya setiap orang
yang mati di atas keimanan dan telahbersyahadat dengan dua kalimat
syahadat, ikhlas dari hatinya, maka dia pasti akan masuk surga. Jika
orang tersebut merupakan seorang yang bertaubat atau selamat dari
dosa-dosa kemaksiatan, maka dia akan masuk surga dengan rahmat
Rabbnya dan diharamkan atasnya neraka.

]adi, apabila kita mengalihkan dua lafazh tersebut kepada makna ini,
pada orang yang mempunyai sifat yang demikian, maka jelaslah makna
kedua penakwilan AI-Hasan dan Al-Bukhari. Namun, jika dia termasuk
di antara orang-orang yang mencampuradukkan antara keimanan dan
kemaksiatan atau melakukan perkara yang telah diharamkan Allah
kepadanya, maka orang tersebut berada di dalam kehendak Allah dan

manusia tidak dapat memastikarurya, apakah ia masuk surga atau masuk



518

neraka baru kemudian dimasukkan ke dalam surga. Namun, yang pasti
adalah dia akan masuk surga. sedangkan keadaannya sebelum itu,
or.rn8 tersebut masih berada di. dalam kehendak Allah Ta'ala.]ika Allah
berkehendak, maka Allah akan menyiksanya karena dosanya. Namun,
jika Allah berkehendak, maka Allah akan memaafkannya dengan
karunia-Nya.

Makna dari hadits-hadits di atas bisa berdiri sendiri, bahkan juga
bisa digabungkan menjadi satu. Adapun kesimpulan dari kedua hadits
tersebut bahwa seseorang yang mengucapkan dua kalimat syahadat
kemudian melakukan dosa dan setelah matinya dia berhak masuk
surga, baik didahului dengan siksaan ataukah tidak, maka hal tersebut
adalah ij ma' para Ahlu sururah, sebagaimana yang telah kami pap arkan.
Adapun yang dimaksud dengan diharamlcan neraka atasnya adalah
bahwa ia tidak kekal di dalamnya. Hal ini berbeda dengan pendapat
golongan Khawarij dan Mu'ta zrlah.

Hadits: "Barangsiapa yang al&ir perlutaannya, 'LnA llaaha lllallaah',
niscaya dia akan masuk surgl" artinya ini diperuntukkan hanya bagi
orang yang meninggal dengan mengucapkan kalimat syahadat. Jika
sebelumnya dia merupakan orang yang mencampuradukkan antara
iman dengan maksiat, maka ucapannya tersebut menjadi penyebab
untuk mendap atkan rahmat Allah, keselamatannya dari neraka. Berbed a
dengan orangyang tidak demikian akhirperkataannya dari kalangan ahli
tauhid yang mencampuradukkan antara iman dengan maksiat. Begitu
jtrga dengan apa yang tercantum di dalam hadits Ubadah Radhiyallahu
Anhu, "Niscaya Allah akan memasukkannya le dalam surga dari kedelapan

pintu-pintu surga manapun yang dia suka" dapat dikhususkan bagi orang
yang mengucapkan dua kalimat syahadat yang disertai keimanan dan
pengesaan Allah (tauhid). Sehingga pahalanya lebih berat dari dosa-
dosanya, serta mendatangkan ampunan, rahmat, dan langsung masuk
surga, i.sy" Allah Ta'ala. Wallahu a'lam." Demikianlah akhir penjelasan
Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah.

Adapun yang diriwayatkan dari Ibnu Al-Musayyab dan yang lainnya
adalah dha'if dan batil, karena di dalamnya disebutkan bahwa salah
satu perawi hadits-hadits tersebut adalah Abu Hurairah Radhiyallahu
Anhu. Padahal beliau masuk Islam pada tahun perang Khaibar, yaihr
tahun ketujuh, demikianlah pendapat yang telah disepakati. Sementara
pada saat itu, hukum-hukum syariat dan mayoritas kewajiban-
kewajiban tersebut telah ditetapkan, seperti shalat, puasa, zakat,begitu

d\"dmh r\
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juga dengan ibadah haji. Namun, ada juga yang berpendapat bahwa
haji disyariatkan pada tahun kelima atau keenam. Kedua pendapat
tersebut lebih rajih daripada pendapat yang mengatakan pada tahun
kesembilan.

Syaikh Abu Amr bin Ash-Shalah Rahimahullah menyebutkan
sebuah bentuk takwilan yang lain, yaitu tentang teks-teks hadits yang
dianggap berbeda, yang juga berbicara tentang masuk surganya sese-

orang dengan mengucapkan kalimat syahadat. Syaikh berkata, "Bisa

jadi redaksi seperti itu sebagai bentuk peringkasan dari sebagian para
perawi, yang disebabkan oleh kekur.Ingannya dalam ha1 hafalan dan
ketepatan, dan bukan dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Sebab pada riwayat lain disebutkan secara sempurna." Syaikh juga

menambahkan, "Bisa juga sebagai bentuk peringkasan dari Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam pada apa yang beliau perintahkan kepada

orang-orang kafir, para penyembah berhala, agar mereka mengesakan

Allah Ta'ala. Jika mereka telah mengucapkan kalimat tauhid, maka

mereka akan dihukumi sebagai seorang muslim. Tidak seperti pendapat
yang dikemukakan oleh sebagian sahabat kamibahwa orang-orang kafir
yang telah mengikrarkan tauhid, maka mereka harus dipaksa unhrk
menerima seluruh hukum-hukum Islam. Sebab jika ia tidak menerima
dan menjalankan hukumnya, maka dia akan dihukumi sebagai seorang

yang murtad, baik di dunia maupun di akhirat. Wallahu a'lAm."

Perkataannya: "Ubaidullah Al-Asyja'i telah memberitahuknn krpada

lumi, dari Malikbin Mighwal, ilari Thalhah bin Mushanif , ilai Abu Shalih, dari

Abu Hurairah lTndhiyallahu Anhu berknta, 'Dahulu kami bersama Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam..." Al-Hadits. Di dalam riwayat yang lain:
"DAri Al-A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu

atau dari Abu Sa'id Rndhiyallahu Anhu -Al-A'mas.y ragu- be.rkata,'Dahulu,

w akt u terj adi perang T abuk..." Al-Hadits. Kedua sanad tersebut termasuk
orang-orang yang dikritist dan dipandang cacat oleh Ad-Daraquthni.
Adapun sanad yang pertama, dia menganggapnya cacat karena Abtt
Usamah dan yang lainnya telah menyelisihi Ubaidullah Al-Asfa'i;
yang mereka meriwayatkannya dari Malik bin Mighwal, dari Thalhah,
dari Abu Shalih secara mursal. Sedangkan sanad yang kedua, dia
menganggapnya sebagai cacat lantaran diperselisihkan dari Al-A'masy;
sebab ada juga yang mengatakan padanya: "Dari Al-A'masy, dari Abu

Shalih, dari Jabir Radhiyallahu Anhu" yang memuat redaksi bahwa Al-
A'masy ragu-ragu di dalamnya.
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Syaikh Abu Amr bin Ash-Shalah Rahimahutlah berkata, ,Kedua

kritikan dari Ad-Daraquthni itu, yang disertai banyaknya kritikan-
kritikannya terhadap Al-Bukhari dan Muslim, tidak akan mengeluarkan
derajat hadits tersebut dari keshahihannya." Abu Mas'ud Ibrahim bin
Muhammad Ad-Dimasyqi Al-Ahafizh telah menjelaskan mengenai
hadits ini sebagai jawaban atas kritikan-kritikan Ad-Daraquthni terhad ap
Muslim Rnhimnhullah,bahwa Al-Asyja'i adalah tsiqah mujawwid (orang
yang dipercaya danberkualitas baik). Apabrfa dia memperbaiki riwayat
yang dipendekkan oleh yang lainnya, maka riwayat miliknyalah yang
digunakan. Terlebih lagi, hadits tersebut memiliki surnber yang tetap
dari RasululLah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dengan riwayat Al-A,masy
secara musnad (bersambung sanadnya), serta dengan riwayat Yazid bin
Abu LIbaid dan Iyas bin Salamahbin Al-Akwa', daisalamah.'

Syaikh berkata, "Al-Bukhari telah meriwayatkannya dari Sa1amah,
dari Rasulullah shnllallahu Alaihi wa sallam. Adapun keragu-raguan
Al-A'masy, maka dia tidak menganggap cacat matan hadits tersebut,
karena dia ragu-ragu pada sosok shahabat yang meriwayatkan
unhrknya; dan itu tidak akan membuatnya menjadi cacat, karena para
shahabat Radhiyallahu Anhum seluruhnya adalah adil." Demikianlah

Saya berkata, "Kedua kritikan tersebut, tidak satu pun yang benar.
Adapun yang pertama, karena kita telah paparkan pada pasal-pasal
terdahulu, bahwa hadits yang diriwayatkan oleh sebagian orang-
orang tsiqah secara maushul dan sebagian yang lain secara mursal, maka
pendapat shahih yang dikatakan oleh para ahli fikih, para penulis kitab-
kitab ushul fikih, dan para pentahqiq dari kalangan ahli hadits adalah
riwayat yang digunakan adalah riwayat maushul,baik para perawinya
lebih sedikit daripada riwayat mursal maupun sama; karena dia adalah
tambahan orang tsiqah dan hal tersebut terdapat dalam hadits ini. Itu
sama seperti yang dikatakan oleh Al-Hafizh Abu Mas'ud Ad-Dzimasyqi,
"Dia telah memperbaiki dan menghafal apa yang dipendekkan oleh
yang lainnya."

Adapun yang kedua, karena mereka berkata, "Apabila seorang
perawi berkata, 'Si Fulan atau si Fulan telah memberitahukan kepada-
ku..." sedangkan mereka berdua adalah orang yang tsiqah, maka hal
tersebut dapat dijadikan sebagai hujjah, tanpa adanya perselisihan;
karena tujuarurya adalah meriwayatkan dari orang tsiqah yang dise-
butkannamanya, dan itu juga terdapat dalamhadits ini. Kaidah tersebut
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telah dijelaskan oleh Al-Khathib Al-Baghdadi di dalam kitab Al-Kifuyah

dan disebutkan juga oleh yang lainnya. ]ika itu terjadi pada selain
shahabat dan dibenarkan, maka shahabat lebih utama lagi. Karena

sesr:nggulurya mereka semua adalah orang-orang adil, sehingga tidak
dibutuhkan untuk menentukan perawi di antara mereka.

Adapun sanad yang bernama Mighwal" maka dibaca dengan
meng-kasrahkan huruf mim, men-sukunkan huruf ghain, dan mem-

fathahkan huruf waw. Musharrif, dengan men-dhamahkan huruf. mim,

rnem-fathnhkan huruf shad, dan meng-kasraftkan huruf ra' ; demikianlah
menurut bacaan yang masyhur dan makruf di dalam kitab-kitab ahli
hadits, para penulis kitab-kitab Al-Mu'talaf, para penulis kitab-kitab
Asmaa' Ar-Rijaal, dan selain mereka. Al-Imam Abu Abdillah Al-Qala'i
Al-Faqih Asy-Syaf i meriwayatkan di dalam kitabnya Alfaazh Al-
Muhadzdzab, bahwa hal tersebut diriwayatkan dengan rneng-kasrahkan
lnuruf ra (Musharrif) danmem-f thnhkarcrya (Musharraf). Adapr:n yang
meriwayatkan dengan fathah, maka itu adalah gharib munkar; dan aku
(An-Nawawi) tidakyakin diabenar. Aku khawatirjika sebagian ahli fikih,
sebagian para penukil, atau lain sebagainya bertaklid padanya. Kasus

ini banyak ditemukan yang semisahrya pada kitab-kitab fikih dan pada
kitab-kitab yang ditulis mengenai penjelasan la fazh-laf.azhrtya, sehingga
terjadi beberapa kesaLahan penulisan dan penukilan-penukilan gharib

yang tidak makruf di dalam kitab-kitab tersebut. Mayoritas penukilan
yang gharib ltu adalah kesalahan-kesalahan yang disebabkan para
penukilnya yang tidak bersungguh-sungguh di dalama penukilannya.

Perkataannya: "Hatta hamma binahri ba'dhi hamaa'ilihim (Sampai-

sampai beliau berkeinginan untuk menyembelih sebagian unta-unta merela)"

dalam hadits ini diriwayatkan dengan redaksi ha maa' ilihim yakni dengan
huruf ha' dan diriwayatkan juga dengan /a maa' ilihim. Sekelompok orang
dari kalangan ahli sejarah telah menukil kedua-duanya, tetapi mereka

berbeda pendapat tentang mana yang lebih rajih di antara kedttanya.
Di antara orang-orang yang menukil kedua riwayat tersebut adalah

penulis kitab At-Tahriir, SyaikJt Abu Amr bin Ash-Shalah, dan selain

mereka berdua. Namun, penulis kitab At-Tahriirlebth memilih riwayat
dengan redaksi jamaa'ilihim yaitu dengan huruf jim. Al-Qadhi Iyadh
lebih mantap dengan riwayat hamaa'ilihim dan tidak menyebutkan
yang lainnya.

Syaikh Abu Amr Rahitrahullahberkata, "Kedua riwayat itu adalah

shahih. Hamaa'il adalah jamak dari hamuulah, yaltu tmta yang hamil.

G@
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Sedangkan jamaa-il adalah janak jimaalah,yartu unta. Adaptrn maksud
dari perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam itu adalah penjelasan
tentang memperhatikan kemaslahatary mendahulukan yang terpenting
di antara yang penting, serta mengambil risiko yang paling ringan
gntuk mencegah risiko yang palingberat."

Perkataannya: "Umar bin Khnththab Radhtyallahu Anhu pun berknta,
'Wahai Rasulullah, (alangkah baiknya) jika engkau mengumpulkan apa-

apa yang tersisa dari perbekalan-perbekalan orang-orang itu" hadits ini
menunjukkan tentang diperbolehkannya bagi bawahan memberikan
usulan pada atasan yang dipandangnya sebagai kemaslahatan. Ada
yang berpendapat bahwa baqrya adalah dengan rneng-kasrahkan huruf
qaf dartrnern-f athahkannya(Baqa).|*adi-lusrahkart,makaucapanterse-
but adalah dialek mayoritas orang-orang Arab. Sedangkan fathah adalah
dialek kabilah Thuy. Demikian juga yang mereka katakan pada kasus

yang serupa dengannya.

Perkataannya: or* ;rlr ,i, l,;c: ,SGt iu :fr l, tii :qtt tl:;ri
(lalu datanglah pemilik gandum dengan gandumnya dan pemilik kurma

dengan kurmanya.' Din berknta, '-DAn Mujahid berkata, 'Dan pemilik biji
kurma dengan bijinya')" demikianlah yang tercantum di dalam kitab-
kitab yang karni jadikan sebagai rujukan. Dalam redaksi hadits tersebut

tertulis iljlr a"r, rj;. Demikian juga yang dinukil oleh Al-Qadhi Iyadh
dari kitab-kitab yang dijadikannya sebagai rujukan. Dia berkata, "Yang

lebih tepat adalah ,rr+ t]r.1i] sebagaimana halnya :f, /t -2i1. Syalkh
Abu Amr berkata, "Aku mendapatkaru'rya di dalam kitab Abu Nu'aim,

yaitu Al-Mulclunaj 'AIaa Shnhih Muslimtertulis dengan redaksi, rBt ,i,
ot'l." Dia berkata, "Ap^ yang tercantum di dalam kitab Shahih Muslim

tersebut adalah versi yang benar, yaitu dengan ;tilJt yakni terdapatnya

pembubuhan huruf ta ataulafazh:li3t dlgurtukan untuk kalimat tunggal
dan jamak."

Sedangkan yang menyebutkan perkataan Mujahid dalam redaksi
ini adalah Thalhah bin Musharrif.' Hal ini sebagaimana yang dikatakan
oleh Al-Hafizh Abdul Ghani bin Sa'id Al-Mishri. Wallahu a'lam. Di
dalam hadits itu terdapat keterangan bahwa para musafir boleh
mengumpulkan makanan dalam satu tempat kemudian memakannya

secara bersama-sama meskipun sebagian dari mereka makan lebih
banyak daripada yang lain. Bahkan sahabat-sahabat kami menyatakan

bahwa hal tersebut adalah perkara yang disunnahkan. Wallahu a'lam.
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Perkataannya: "ir,L.!- tig @otutu merekn menghisapnya). Menurut

bacaan yang masyhur dan fasih adalah ;;r- yaitu dengan mem-

fathahkan huruf mim. llka dilihat dari bentuk fi'il madhinya, maka

dikatakan; Mashishtu ar-rumaanah wat-tamrah (Aku telah menghisap

buah delimah dan buah kurma) yakni dengan rneng-lasrahkan huruf
shad. Sedangkan fi'il mudhai'nya adalah Amashshuhaa, dengan mem-

fathattkan huruf mim. Al-Azhari meriwayatkan dari sebagian orang-

orang Arab dengan men-dhamahkan huruf mim. Abu Umar Az-Zahid

meriwayatkan di dalam kltab Syarh Al-Fashiih dari Tsa'lab, dari Ibnu

Al-A'rabi, kedua dialek tersebut: mashishtu, dengan meng-kasrahkan

huruf shad, dan amashshu, dengan mem-fathahkan hurr.f mim; Mashashtu,

dengan mern-fathahkan huruf shad, dan amushshu, dengan men-

dhamahkanhuruf mim. Demikianlah pemaParan Tsa'lab.

Perkataannya' ,ii;r;i iit X p {sampai-sampai kaum itu memenuhi

perbekalan-perbeknlan mereka)" ; demikianlah redaksi yang tercanhrm di
selumh kitab rujukan dan yang dinukil oleh Al-Qadhi Iyadh dan yang

lainnya. Syaikh Abu Amr bin Ash-Shalah berkata, "Al-azwidah adalah

jamak zaad (bekal). Artinya perbekalan tidak dapat dipenuhi, tetapi

yang dipenuhi adalah wadah-wadahnya." Dia menambahkan, "Yang

lebih tepat menurutku bahwa yang dimaksud adalah sampai-sampai

mereka memenuhi wadah-wadah perbekalan mereka." Al-Qadhi Iyadh

berka ta, " Dimungkinkan bahwa ia menam akan nu' iy ah (w ad ah-wadah)

dengan azzoidah berdasarkan sesuatu yang terdapat di dalamnya,

sebagaimana yang teriadi pada kasus-kasus yang semisalnya."

Di dalam hadits tersebut terdapat salah satu mukjizat yang dimiliki
oleh Rasulullah yaitu dengan bertambahnya perbekalan mereka yang

semtrla sedikit. Banyak sekali mukjizat-mukiizat seruPa yang telah

diriwayatkan oleh sejumlah perawi yang mencapai derajat mutawatir

dan menghasilkan ilmu qath'i (pasti). Hal-hal seperti ini pun telah

banyak dihimpun oleh para ulama di dalam beberapa kitab yang cukup

masyhur.

Perkataann yu,'r;t; u6r .ru;i l r'ii? f t-!tf uj (Dahulu, waktu teriatti

pprang Tabuk, orang-orfing tertimpa kelnparan) Redaksi semacam ini juga

telah kami nukil. Adapun yang dimaksud dengan yaum di sini adalah

waktu, saat, dan zaman,bukanyaumyangbermakna hari, yang dimtrlai

dengan terbitnya faiar sampai tenggelamnya matahari.
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Pada kebanyakan kitab-kitab rujukan atau mayoritasnya, tidak ada

penyebutan kata al-yaum pada kalimat Lammaa knana ghaztoatu Tabuk.
Pen). Adapun makna al-ghazwah atau gluzaah adalah perang. Sedangkan
Tabuk adalah nama sebuah daerah yang terletak di dataran rendah
Syam. Makna al-maja'ah adalah kelaparan yang sangat parah.

Perkataannya:riii,ltrre?e V-ti u'F6 u:i "j yt Jr-ru.rrsv (mereka

pun berkata, 'Wahai Rasulullah, jila engluu izinkan knmi, maka kami aknn

menyembelih unta-unta kami,lalu kami memalannya dan membuat minyak
darinya" ) . Nawaadhih adalah jenis unta yang digunakan untuk menyiram
iadang. Abu tlbaid berkata, "LInta jantan disebut dengan naadhih,

sedangkan betinanya d isebut rwadhihah." P enuliskltab At -T ahriirberkata
bahwa yang dimaksud dengan waddah"annaa bukanlah minyak rambut
yang kita kenal, tetapi maknanya adalah kami membuat minyak dari
Iemak-lemak yu. Sedangkan law adzinta lanaa (lilu engkau izinkan knmi)

itu merupakan tata krama yangbaik dalamberbicara dan adab meminta
izin kepada para pembesar. Sehingga dikatakan, 'Lnw fa'altakadzaa (lika

eigkau melakulcnn demikinn...),ltw amarta ladzaa (lika engkau memerintah

demikian...),Lawadzintafiiludzaa(Jiluenglauizinlandemikian...),danlaw
asyarta bikndzaa (likn englau saranlan demikian...).' Maknanya, Ialuana
l&airan (Pasti itu lebih baik), Laluana shawaaban wara'yan matiinan (Pasti

itu lebih benar dan pendapat yang matang), Laknana mashlahatan zhaahiratan
(Pasti itu maslahat yang nyata), dan lain sebagainya. Sehingga bentuk
ucapan di atas lebih baik daripada berkata kepada orang yang lebih tua,
Iebih mulia, dan lainnya dengan: lfal lcndzaa (Lakulunlah demikian...)"
dengan bentuk perintah.

Dalam hadits tersebut dijelaskan bahwa tidak sepatubrya bagi
para tentarayang belperang menyia-nyiakan hewan tunggangan yang
mereka gttnakan di dalam peperangan, tanpa seizin pemimpin; dan
hendaknya dia tidak memberikan izin bagi mereka, kecuali jika dia
melihat kemaslahatan atau mengkhawatirkan kerusakan yang nampak.
Wallahu a'lam.

Perkataarury u, ';i;r Jt ai 3ty, i;'t\;- ivt 'F iu; (tvtat<a lrmar pun

dntang seraya berknta, 'Wahai Rasulullah, apabila engkau melakuknnnya,

makn hewan-hensan akan berkurang). Di dalamnya dijelaskan tentang

diperbolehkarulya memberi saran kepada pemimpin, jika bawahan

tersebut melihat adanya kemaslahatan yang lebih baik meskipun hal
tersebut menyelisihi pendapat atasan atau pemirnpin. Atau mem-

berikan saran kepada atasan untuk membatalkan perintahnya. Hal
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yang dimaksud dengan azh-zhahr di sini adalah hewan tunggangan,
dinamakan demikian karena ia ditunggangi atau karena digunakan
untuk berperang dan bepergian.

Perkataanny a:,:.t).; €.,F-i,i"r,r..yi f 'lurti.l;;.{i;rr 1ir ; {totu mohorilah

lctberlahan kepada Allah Ta'ala untuk mereka atas sisa perbekalan tersebut.)

Demikianlah redaksi y*g kami dapat dalam kitab-kitab rujukan.
Sesungguhnya terdapat kalimat yang terhapus di dalam redaksi

tersebut, takdirnya adalah: t'r* i:^f ; A,t e, ,F- kemudian objeknya
dihapus karena itu adalah tambahan. Makna asal dari al-baral<ah adalah

berlimpah dan tetapnya kebaikan.

Perkataanny a, &:rei 1l-alu beliau maninta lumparan kulit)" Terdapat

beberapa cara membaca 6p. Pertama dan yang paling masyhur adalah

6p. d".,gur, meng-kasrahkan huruf nun drrrr mem-fathahkan huruf tha'.

Kedua, 5! dengan me m-fathnhkanhwnf nun dan tha. Ketiga, 6! dengan

mem-fathahkan huruf nun danmen-sukunkan huruf fha'. Keemput, P.
dmgan meng-lasrahkan huruf nun dxrmen-sukunkan huruf fha'.

Perkataarmya:';'i-U ,iii'J (Dan masih tersba malanan)" menurut
bacaan yang masyhur adalah dengan mem-fathaftkan huruf dhad atatt
meng-kasrahkarurya.

Perkataannya: "Daurud bin Rusyaid telah memberitahulan kepada lami,
Al-Walid -yaitu lbnu Muslim- telah memberitahulan kepada kami, dai lbnt
labir berkata, 'Umnir bin Hani telah memberitahulan kepadaku, dia b*kata,
' I unadah bin Abu Umayy ah telah membeit ahukan kepadaku, Ub adah bin Ash-

Shamit (Rndhiyallahu Anhu) telah memberitahukan kepada kami..." dalam
sanad tersebut disebutkan Rusyaid yakni dengan men-dhamahkan humf
ra' dan mem-fathahkan huruf syirz. Setlangan Al-Walid bin Muslim
yang terdapat dalam sanad tersebut adalah Al-Walid bin Muslim Ad-
Dimasyqi, sahabat Al-Au2a'i. Sementara tentang Ibnu Muslim telah

kami paparkan sebelwnnya mengenai dirinya dan di dalam riwayat
ini tidak dicantumkan nasabnya. Ibnu ]abir adalah Abdurrahman bin
Yazid bin ]abir As-Dimasyqi Al-Jatil. Hani'. Junadah adalah ]ttnadah
bin Abu Umayyah. Nama Abu Umayyah adalah Kabir; dan dia adalah

Dausi AzadiSyami. Junadah dan ayahnya adalah dua orang shahabat,

semoga AUah meridhai keduanya. Demikianlah menurut pendapat
yang benar, yang dikatakan oleh mayoritas ulama.

Crit"uI-*)
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An-Nasa'i telah meriwayatkan sebuah hadits miliknya tentang

puasa hari |um'at, bahwa dia pernah datang kepada Nabi Shallallahu
Aliahi wa Sallam bersama delapan orang lairurya ketika mereka sedang
berpuasa. Dia juga memiliki selain hadits itu, yang di dalanrnya terdapa t
pemyataan tentang persahabhtannya. Abu Sa'id bin Yunus berkata di
dalam kttab Taariklr Mishri, -|unadah termasuk d.ari kalangan shahabat
dan dia ikut serta dalam pembebasan Kota Mesir." Demikian juga yang
dikatakan oleh yang lainnya. Akan tetapr, mayoritas periwayatan-
periwayatannya adalah dari para shahabat. Muhammad bin Sa'ad,
penulis Al-Waqidi, berkata, "Ibnu AbdiUah Al-'Uli berkata, 'Dia adalah
seorang tabi'in, dari kalangan pembesar-pembesar tabi'in.' ]ulukan
|unadah adalah Abu Abdillah. Dia seorang yang suka berperang,
semoga Allah meridhainya. Wallahu a'lam. Seluruh sanad yang kami
sebutkan tadi adalah orang-orang Syam kecuali Dawud bin Rusyaid,
karena sesungguhnya dia adalah dari Khawarizmi yang tinggal di
Baghdad.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Barangsiapa yang
mengucapknn: Aku bersalcsi, bahwa tidak ada tulun (yang berhak disembah)

lecuali Allah satu- s atu-Nya, tidak ada sekutu baginy a ; bahwasany a Muhamm^ad

adalah hnmba dan utusannya; bahwasanya Isa adalah hamba Allah, anak hamba-

Nya, lulimat-Nya yang telah Dia kiimlcnn kqada Maryam, dan ruh dari-Nya;

bahwasanya surga adalah lak; dan bahwasanya nerakn adalah hak, niscaya

Allah alan memasuldunnya lce dalam surga dari kedelapan pintu-pintu surga

nunapun yang dia sulca." Perkataan beliau ini adalah perkataan yang
sangat agung. Hadits ini termasuk hadits dengan redaksi yang paling
semptuna, yang mencakup tentang akidah. Karena di dalamnya beliau
menjelaskan tentang keyakinan-keyakinan salah yang dianut oleh
orang-orang kafir. Beliau menyebutkanrtya dengan ringkas dan lugas

tentang pemahaman salah yang diyakini oleh orang-orang menyelisihi
sabda beliau tersebut.

lsa Alaihissalam disebut sebagai kalimat-Nya karena dia tercipta
dengan kata "kun (adilah), tanpa seorang bapak. Berbeda dengan
manusia-manusia lainnya. Al-Hawari berkata, "Isa dinamakan sebagai

lalimat karena ia tercipta daikalimaf, sehingga beliau pun dinamakan
dengarurya sebagaimana haLnya hujan disebut dengan dan sebagai

rahmat."

Al-Hawari mengatakanbahwa makn a' ruuhun minhu' y ang terdapat
dalam surat An-Nisaa' ayat 17'1., adalahrahmat. Dia juga menambahkan
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tetapi ruh tersebut ditiupkan kepada ibunya."
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tanpa seorang bapak,
Ahli tafsir yang lain

mengatakan bahwa 'ruuhun minhu'adalah ruh yang tercipta dari sisi-
Nya. Jadi, penisbatan Isa kepada ruuhun minhu adalah sebagai bentuk
pemuliaan terhadapnya, sebagaimana halnya'naaqatullah' (unta Allah)
dan'baitullah' (rumah AUah). Bagaimana tidak, karena alam semesta ini
adalah milik Allah Ta'ala dan tercipta dari sisi-Nya. Wallahu a'lam.

Perkataannya: "Ibrahim Ad-Dauraqi telah memberitahukan kepada

kami..." Mengenai Ad-Dauraqi dengan mem-fatlahkan huruf. dal telah
kami jelaskan sebelumnya pada mukaddimah. Begitu juga dengan
Al-Auza'i bahwa ia adalah Abdurrahman bin Aru, serta penjelasan
perbedaan pendapat tentang penisbatan Al- Auza' kepadanya.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Niscaya Allah aknn

memasukkannya ke dalam surga sesuai apa yang diamalkarurya" }rral terse-

but dapat diartikan bahwa Allah akan memasukkarurya ke surga dan
pengertiarurya masih bersifat runrun. |ika dia memiliki dosa-dosa
kemaksiatan dan dosa-dosa besar, maka dia berada di dalam kehendak
Allah. Meskipun dia disiksa, niscaya Allah akan mengakhirinya dengan
memasukkannya ke surga. Permasalahan tersebut telah dijelaskan oleh
Al-Qadhi dengan paniang lebar. Wallahu a'lnm.

Perkataannya: "Dari lbnu Ajlan, dari Muhammad bin Yahya bin Hib-
ban, dari lbnu Muhairiz, dai Ash-Shunabihi, dari Ubadah bin Ash-Shamit

Radhiy all ahu Anhu. B ahwasany a dia ( Ash-Shunabihi) b erkai a,' Aku p ernah

mendatanginya (Ubailah), ketila dia sedang selarat, lalu akupun menangis.

Dia berkata, 'Tenanglah..."; Ibnu. Ajlan adalah Imam Abu Abdillah
Muhammad bin Ajlan Al-Madani, maula Fathimah bintu Al-Walid bin
Utbah bin Rabi'ah. Dia adalah seorang ahli ibadah dan ahli fikih. Dia
memiliki halaqah di masjid Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dia
selalu memberi fatwa dan dia adalah seorang tabi'in. Dia telah berjumpa
dengan Anas bin Malik dan Abu Ath-Thufarl Radhiyallahu Anhuma,

sebagaimana ytrrg dikatakan oleh Abu Nu'aim. Dia meriwayatkan
dari Anas Radhiyallahu Anhu dan dari para tabi'in. di antara kabar
berita menarik tentangnya adalah ibunya mengandungnya selama

Iebih dari tiga tahun. Al-Hakim Abu Ahmad berkata di dalam kitab
Al-Kunaa, 'Muhammad bin Ajlan termasuk dari kalangan para tabi'in.'
Menurutnya, dia bukanlah seorang hafizh.Sedangkan yang lairmya telah

men-tsiqahkannya. Imam Muslim menyebutkannya pada pembahasan
ini sebagai mutaba'ah. Ada yang mengatakan, 'Sesungguhnya dia
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(Muslim Rahirnahullaft) tidak menyebutkan di dalam kitab-kitab asli
sedikit pun riwayat dari^ya (Ibnu Ajlan).' Wallahu a'lam. Habban adalah
dengan mern-fatlahkan huruf ha' dan dengan huruf ba'. Muhammad
bin Yahya adalah seorang tabi'in, dia telah mendengar dari Anas bin
Malik Radhiyallahu Anhu.

Ibnu Muhairiz adalah Abdullah bin Muhairiz bin Junadah bin
Wahb Al-Qurasyi Al-]umahi Al-Maliki Abu Abdillah, seorang tabi'in
yang mulia. Dia telah mendengar sekeloqrpok orang dari kalangan
para sahabat di antaranya Ubadah bin Ash-Shamit, Abu Mahdzurah,
Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhum, dan selain mereka. Dia
menetap di Bait Al-Maqdis. Al-Auza'i berkata, "Barangsiapa yang i.gin
meneladani seseorang, maka hendaknya dia meneladani orang seperti
Ibnu Muhairiz, karena sesungguhnya Allah Subhnnahu wa Ta'ala ttdak
akan menyesatkan sekelompok umat yang di dalamnya terdapat orang
seperti Ibnu Muhairzi.'

Raja'bin Haywah berkata setelah kematian Ibnu Muhairiz, 'Demi
Allah, sesungguhnya aku menganggap hidupnya Ibnu Muhairiz se-

bagai pengaman bagi penduduk bumi.' As-Shunabihi adalah Abu
AbdiUah Abdurrahman bin Usailah Al-Muradi. Ash-Shunabih adalah
marga (ktan) dari kabilah Murad. Dia adalah seorang tabi'in yang
mulia. Dia pergi menuju Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, tetapi Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam meninggal ketika dia sedang di perjalanan,
ketika dia berada di luhfah, lima atau enam malam perjalanan sebelum
sampai di Madinah. Dia telah mendengar dari Abu Bakar Ash-Shiddiq
dan banyak orang dari kalangan para sahabat l?ndhiyallahu Anhum.
Terkadang, menurut orang yang tidak ahli tentang hadits, Ash-
Shunabihi diserupakan dengan Ash-Shunabih bin Al-A'sar, seorang
sahabat, semoga Allah meridhainya. Wallahu a'lam. Ketahuilah bahwa
di dalam isnad ini terdapat salah satu keindahan dari keindahan-
keindahan isnad, yaitu di dalamnya bertemu empat orang tabi'in, yang
sebagian dari mereka meriwayatkan dari sebagian yang lain: Ibnu Ajlan,
Ibnu Habban,Ibnu Muhairiz, dan Ash-Sunabihi. Wallahu a'lam.

Perkataarurya: "Dari Ash-Shunabihi, dari Ubadah bin Ash-Shamit
Radhiyallahu Anhu. Bahwasanya dia (Ash-Shunabihi) berkata,' Aku pernah

mendatanginya (Ubadah)" redaksi seperti ini banyak terjadi. Di dalamnya
terdapat keindahan susunan kata ; takdirnya adalah: Dari Ash-Shunabihi,
bahwa dia telah memberitahukan dari tlbadah, dengan sebuah hadits
yang dia katakan di dalamnya, 'Aku pemah datang kepadanya...',
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dan yang semisabrya. Adapurt keterangan mengenai masalah ini akan

diielaskan pada Kitab Al-lmaan, dalam hadits "Tsalaatsatun Yu'tauna

Ujuurahum Marratain".

Imam Muslim Rnhimahullah berkata, "Yahya bin Yalrya telah

memberitahukan kepada lumi, dia berluta, 'Husyaim telah memberitakan

lcepadakami, dari Shalihbin Shalih, dari Asy-Sya'bi. Dia 6halih) berkata,'Aku
te.lah melihat seseorangbertanyakepada Asy-Sya'bi serayaberkata,'Wahai Abu

Amr , sesungguhnya orang yang datang sebelum lcnmi dari kalangan pendudrtk

Khurasan adalah orang-orang yang mengatakan ini dan itu... maka Asy-Sya'bi
berkata, 'Abu Bardah telah memberitahukan kqadaku, dari ayahnya... " hadits
ini serupa dengan yang telah kita bahas; takdirnya adalah: Husyaim
berkata, 'Shalih telah memberitahukan kepadaku, dari Asy-Sya'bi,
dengan sebuah hadits yang Shalih katakan di dalamnya, 'Aku telah
melihat seseorang bertanya kepada Asy-Sya'bi...'. Kasus-kasus seperti
ini banyak terdapat dalam kitab-kitab hadits. Kami akan menjelaskan
sebagiannya pada babnya, insya AllahTa'ah. Wallahu a'lam:

Perkataarurya: "Mahlan" artinya tenanglah (perlahanlah). Al-Jau-
hari mengatakan bahwa mahlan digunakan untuk mukhathab (orang
yang diajak bicara) dan dapat digunakan untuk satu, dua orang, jamak,
dan mtiannafs. Artinya, perlahanlah. Apabila dikatakan kepadamu,
'Mahlan!', maka kamu katakan, 'l-aa mahla, wallahi!'; dan jangan kamu
katakan, 'l-aa mahlan.' Kamu juga dapat mengatakant, 'Maa mahlun,

wallahi, bimughniyah anka syai 'telah memfuritalenn kepadaku.' Wallahu

a'lam.

Perkataannya: "Tidak ada satu hadits pufl yang telah aku dengar dari
RasululullahShallallahuAlaihiwaSallam,yangdiilalamnyaterdapatkebaikan
untuk kalinn, melainlan aku telah memberitahulannya kepada knlian" AL-

Qadhi Iyadh Rahimahullahberkata, "Di dalamr.rya terdapat dalil yang
menunjukkan bahwa dia menyembunyikan sesuatu yang di dalamnya
mengandung bahaya dan'fitratu di antara perkara-perkara yang tidak
dapat dicerna oleh akal setiap orang. Yaitu perkara-perkara yang
tidak membuahkan amalan dan tidak mengandung batasan-batasan

syariat.' Da berkata, 'Kasus seperti itu sering terjadi dari para sahabat
Radhiyallahu Anhum, yaitu tidak memberitahukan hadits yang tidak
membuahkan amalary tidak ada kepentingannya, tidak dapat dicerna
oleh akal-akal orang awam, atau dikhawatirkan membahayakan orang
yang mengatakan dan yang mendengarnya. Apalagi yang berkaitan
dengan kabar berita kaum munafik, kekuasaan, penyifatan suahl
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kaum dengan sifat-sifat yang tidak baik, mencela orang-orang lain, dan
melaknati mereka. Wallahu a'lam.

Perkataanny a, o=;i. +i :;iartinya, aku telah dekat dengan kema-
tian dan akan putus harapan dari keselamatan dan kehidupan. Penulis
kltab At-Tahriir berkata, "Makna asal dari kalimat tersebut adalah
mengenai seseorang yang telah dikepung oleh musuh-musuhnya dari
segala penjuru sehingga tidak ada lagi jalan keluarbaginya. Maksudnya
adalah saat kematianku telah dekat." Wallahu a'lam.

Haddab bin Khalid yang terdapat dalam sanad ada yang me-
nyebuxrya dengan Hudbah. Imam Muslim Rahimahullah telah
menyebutkannya di beberapa tempat dari kitab ini, pada sebagiannya
dia menyebutkan Hudbah. Selain itu, pada sebagian yang lain, Haddab.
Para ahli hadits bersepakat bahwa salah satunya adalah namanya,
sedangkan yang lain adalah gelar. Kemudian mereka berbeda pendapat
tentang nama dari keduanya. Abu Ali Al-Ghassani, Abu Muhammad
Abdullah bin Al-Hasan Ath-Thabasi, penulis kitab Al-Matahali', dan
Al-Hafizh Abdul Ghani Al-Maqdisi berkata, "Hudbah adalah nama,

sedangkan Haddab adalah gelar!' Selain mereka mengatakan bahwa
Haddab adalah nanvr, sedangkan Hudbah adalah gelar. Asy-Syaikh
Abu Amr lebih memilih pendapat ini dan mengingkari pendapat
pertama. Abu Al-Fadhl Al-Falaki Al-Hafizh berkata, "Sesungguhnya

dia selalu marah jika dipanggil Hudbah." Al-Bukhari menyebutkannya
di dalam kitab Taarildtnya, dia berkata, 'Hudbah bin I(halid.' Dia tidak
menyebubrya Haddab. Zmhimya adalah dia lebih memilih bahwa
Haddab adalah nama. Al-Bukhari lebih mengetahui daripada yang
lainnya, karena sesungguhnya dia adalah syaikh dari Al-Bukhari dan
Muslim. Semoga Allah merahmati mereka seluruhnya.Wallahu a'lam.

Perkataannya:

,at i'>, J:i(J' J

....0;'r;;: yt i;'., J:!) :aJ ,S+ G tA 6-:J6
"Aku pernah ilibonceng Nabi Shnltallahu Alaihi wa Slham. Tidak ada jarak

antaraku dan beliau kecuali mu'akl*hirah ar-rahl. Lalu beliau bersabda,

"Wahai Mu'adz bin labal!" Aku menjawab,'Aku penuhi panggilanmu dan

sennntiasa mena' atimu wahai Rasulullah.... dan seterusnyt"

Menurut riwayat yang masyhur dan telah ditetapkan oleh mayoritas

perawi bahwa cara membaca .-lr-r (ra-da-fa) yang terdapat dalam

Flt i'ti it q.i d A,t*, *';ut -k
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riwayat ini adalah dengan meng-lasralrkan huruf ra' dan men-sukunkan

huruf dal yakni i'>l Qidfa) Namun, Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah telah

meriwayatkanbahwa Abu Ali Ath-Tahabari Al-Faqih Asy-Syafi'i, salah

satu perawi kitab ini, telah membacanya dengan rnern-fatlnhkan huntf

ra' d.art meng-lasrahkan huruf dal yakai it-: (radrfa). Makna ar-ridfu

nraupun ar- radtfu adalah seorang yang duduk di belakang penung gartg"

Wallahu a'lam.

,tr)t iti i qi d .A (Tidak ada jarak antaraku ilan beliau kecuali

mu' ldir ah ar -r ahl)" Perkataarurya ini menuniukkan tentang kedekatan

duduknya dengan Rasulullah sehingga ia dapat mendengar dengan
jelas apa-apa yang disampaikan olehbeliau.

iti, dengan men-dlwmahkan huruf mim, rrten-snk,mkan hamz.ah,

dan meng-kasrahkanhwuf. lclu' ntr.k'a itulahbacaan yang benar. Ada juga

yang membacanya dengan i;i, yaitu dengan mem-fathalrkan huruf
lumzah dan menfasydidl<an hunrf kla'. AlQadhi Iyadh Rahimahullah

berkata, "Ibnu Qutaibah mengingkani;i- Tsabit berkata, ";;V au,
u.i,, adalah dengan mem-fathahkan kedua-duanya." Ada iuga yang

mengatakan dengan, S;'Sr iVi dengan memaniangkan huruf hamzah;

demikianlah dialek yang paling fasih dan paling masyhur." Al-Jauhari

telah menghimpun di dalam krtab Shihluahnya enam dialek yang
berkaitan tentangnya. Dia berkata, "Terdapat enam cara membaca

J>)t a,r;. yaitu Muqdim, Muqilimalt, Muqaddam, Muqaddamah, Qaadim,
dan Qaadimah-Dia berkata, 'Demikian iuga yang berlaku pada seluruh

diatek i'j' jl terceuut. Adapun matcna dan S;1t i-)9, adalah batang

kayu yang terdapat di belakang Penunggang.

Adapun ,-b G rg ri maka terdapat dua cara dalam membacanya,

yang pating irasyhur dan. paling rajih dari keduanya adalah dengan

rnem-fathahkan Mu'adz. Ya g kedua adalah men-dhamahkannya

(Mu'adzu). Tidak ada perbedaan pendapat tentang rne-nashabkan

kalimat lbna.

Lv-|t') it jyr.rj mer',g"nai makna "labbaika" terdapat beberapa

pendapat. Pada pembahasan ini, kami akan membahasnya sedikit,

sedangkan penjelasan rincinya akan diielaskan pada Ktab Al-Hajji,
insya Allah. Pendapat yang paling jelas bahwa maknanya adalah aku

menyambut panggilanmu dan fungsinya sebagai penekanan. Ada

yang mengatakan bahwa maknanya adalah saya dekat denganmu dan
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senantiasa menaatimu. Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya
adalah saya selalu dalam ketaatan padamu. Ada yang mengatakan
bahwa maknanya adalah kecintaanku hanyalah untukmu.

Adapun makna kata "Sa'daika" adalah saya akan membanfumu
demi ketaatanku padamu. Adapun maksud pengulangan panggilan
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallamkepada Mu'adz Radhiyallahu Anhu
adalah sebagai penekanan agar ia lebih fokus dan lebih memperhatikan
tentang apa yang akan beliau sampaikan padanya. Telah terdapat di
dalam kitab "Ash-Shahiih" bahwa apabila beliau ingin menyampaikan
sesllatu, maka beliau mengulanginya tiga kali untuk tujuan tersebut.
Wallahu a'lam.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Apalah lamu tahu,

apa hak Allah kepada para hamba? Dan apalah lamu tahu, apa lwk para hamba

lcepada Allah Ta'ala?" Penulis kitab 'At-Tahiir" berkata, "Ketahuilah
bahwa haq (hak) adalah sesuatu yang keberadaarmya bersifat pasti
dan tidak bisa tidak. Sebagaimana halnya Allah adalah Al-Haq (Yang

Mahahak), Al-Maujud (Yang Mahaada), Al-Azali (Yang Mahatetap), AI-
Baaqi (Yartg Mahakekal), Al-Abadi (\arrg Mahaabadi). Kematian, hari
kiamat, surga, dan neraka adalah hak, karena pasti terjadi, tidak bisa

tidak. Apabila perkataan jujur dinamakan hak, maka maknanya bahwa
sesuatu yang dikabarkan itu terjadi secara pasti, tidak ada keraguan
di dalamnya. Demikian juga hak yang diberikan atas seorang hamba,

tanpa adanya keraguan dan kebimbangan di dalamnya. Hak AllahTa' ala

atas para hamba adalah segala sesuatu yang berhak Allah dapatkan
dari mereka secara wajib. Sedangkan hak para hamba atas Allah Ta'ala

adalah sesuatu yang pasti terwujud tidak bisa tidak.." demikianlah
perkataan penulis kltab At-T ahriir.

Yang lainnya mengatakan bahwa sabda beliau: "Hak mereka atas

Allah" sebagai timbal-batik bagi hak Allah atas mereka. Bisa juga semisal

dengan perkataan seseorang kepada sahabatnya, 'Hakmu adalah
kewajibanku, sehingga aku pasti akan melaksanakannya. Ada juga

sabda Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam yang senada dengan definisi ini,
"Hak setittp muslim adalah mandi di setiap tujuh hari." Wallahu a'lam.

Adaptrn sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, " Agar merekn

menyembah-Nya dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun."

Mengenai hal ini telah dijelaskan cara mengomPromikan antara dua

laf.azh tersebut pada akhir-akhir bab pertama dari Kitab Al'lmaan.

Wallahu A'lam.

dvarah r\@d
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Perkataannya: ",\ku punah dibonceng Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam di atas keledai yang biasa dipanggil Ufair." Ufair, dengan huruf men-

dhammmahkan huruf 'ain darr mem-fathahlan huruf. /a'. Itulah bacaan

yang benar pada riwayat tersebut, di dalam kitab-kitab rujukan yang
difadikan sebagai sandaran, dan di dalam kitab-kitab ahli ma'rifah.
Syaikh Abu Amr bin Ash-Shalah Rnhimahullah berkata, "Menurut A1-

Qadhi Iyadh Rahimahullahbahwanama Himar tersebut adalah Ghufair
adalah pendapat yang matruk (ditinggalkan)." Syaikh menambahkan
bahwa itu adalah keledai milik Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Ada yang mengatakan bahwa keledai tersebut mati pada haji Wada.

Syaikh berkata, "Fladits ini menunjukkan bahwa peristiwa yang
dikisahkan tidak sama dengan peristiwa yang disebutkan pada hadits
sebelumnya. Seb ab ka ta mu' khir atur -r ahl hanya khusus dipakaikan p ad a

unta dan bukan pada keledai."

Aku berkata, "Dimungkinkan juga bahwa kedua-duanya terjadi
pada waktu yang sama, tetapi yang dia maksud pada hadits pertama
adalah seukuran mu'ldirafur-rahl." Wallahu a' lam.

"Dari Abu Hashin" nan:ra Abu Hashin, adalah'Ashim. Kami telah
menjelaskan hal ini pada mukaddimah terdahulu.

Di dalam hadits Muhammad bin Al-Mubanna dan Ibnu Basysyar

disebutkan dengan redaksi: \f yri:';-ni h, g- ii 6gm Allah disembah

dan Dia tidak dbehttulun dengan sesuatu apapun)" Demikianlah redaksi
hadtis yang kami dapatkan dari kitab-kitab ruiukan. Asy-Syaikh Abu
Amr llnhimahullah berkata, "Di dal,am beberapa sumber yang lain
tercantum dengan "syai'an" dan pendapat ini dianggap. Namun, masih
ada versi lain tentant cara membaca kalimat awalnya:

1. Ya'budallaah dengan mem-fathahkan huruf 'ya' 
yaitudengan meng-

gunakan dhnmir mudzalclur ghaib, yalit "Ya'budallaah walaa yusyriku

bihi syai'an". Pendapat.inilah yang paling kirat.

2. Ta'budallaah dengan rnem-fathahkan huruf ta' yaitu dengan
menggunakan dhamir muklwthab yang ditujukan kepada Mu'adz
karena dialah orang yang diajak bicara. Selain itu, juga sebagai

perhatian bagi yang lainnya.

3. Yu'badallaah dengan men-dhamahkan huruf pertamanya, sehingga
kalimat syai 'an menjadi sebagai kinayah daimashdar yartg dibuang,
bukan dari maful Dlhl. Sehingga bunyi redaksinya: "Laa yusyriku

b ihi i sy r aakan." Se dangkan j ar dan maj r ur yakni ( b ihi) b erkedudukan
sebagaifa'il.
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Apabila sebuah riwayat hadits tidak dapat menentukan salah

satu dari tiga cara bacaan di atas, maka perawi berhak menielaskan

ketiga bacaan tersebut satu demi satu dan menyamPaikan bacaan

yang disepakati." Wallahu a'lam.Itulah akhir dari perkataan Syaikh'

sedangkan apa yang telah kami sebutkan pada riwayat pertama adalah

shahih, baik secara riwayat mauPun makna. Wallahu a'lam-

Pada akhir riwayat hadits Mu'adz bin ]abal Radhiyallahu Anhu

disebtrtkan redaksi yang berbunyi "seperti hadits merekn" maksudnya

bahwa Al-Qasim bin Zakaria, yaitu syaikhnya Imam Muslim, telah

meriwayatkannya di dalam riwayat yang keempat, seperti riwayat

keempat syaikh Imam Muslim yang disebutkan di dalam ketiga riwayat

terdahulu; mereka adalah Haddab, Abu Bakar bin Abu Syaibah,

Muhammad bin Al-Mutsanna, dan Ibnu Basysyar.Wallahu a'lam'

Perkataannya di dalam riwayat Al-Qasim fu:j: "Al-Qasim telah

ntenfueritahukan lcepada kami, Husain telah memberitahr.tkan krpadn kami,

dnri Za'idah." Demikian sanad yang tercantum di seluruh kitab-kitab

ruitrkan yakni Husain dengan huruf sin; dan itulah yang benar. Al-

Qadhi Iyadh berkata, "Di dalam sebagian kitab-kitab sumber t'ercantum

dengan Httshain yakni dengan huruf Shad, dan pendapat seperti ini

adalah pendapat yang keliru. Adapun Husain yang dimaksud adalah

Husain bin Ali Al-]u'fi. Periwayatannya dari Za'idah sering diulang

di dalam kitab ini, tetapi tidak didapatkan periwayatan Hushain dari

Za'idah. Wallahu a' lam.

Abu Katsir yang terdapat dalam sanad ini adalah perawi yang

bernama Yazidbin Abdurrahmanbin Udzainah. Ada yang mengatakan

bahwa namanya adalah Ibnu Ghufailah. Ada iuga yang mengatakan Ibnu

Abdillah bin Udzainah. Abu Awanah Al-Asfarayini berkata di dalam

kitab "Mus nnd"nya, "Ghufailah lebih shahih daripada Udzainah'"

i e 'i: k i w, g) &'i, J, !' );t J; r";i K (Dahuttt,

knri pe)nnh dulduk-duduk di sekeliling Rasulullah Shallallahu Alaihi zun

Snllnm, serlangkan saat itu terdapot Abu Baknr dan Llnnr Radhiyallahu

Atthtmm bersama knmi) lthli bahasa mengatakan bahwa qa'ada hnulnhu'

lnwalnihi, hnzuanlaihi, dan hazonalnhtr; dengan mem-/athahkan hunrf /ra'

danlantpada keseluruhannya, maka maknanya adalah di sekelilingnya'

Mereka berkata, "Tidak dengan mengatakan'hawaaliihi' dengan menS-

knsrnhkanhirtl lam."

iet'fAdapun perkataannYa: j ,; (Abu Bakar dnn Llmar
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Radhiyallahu Anhumn bersama kami)" redaksi seBerti ini adalah bentuk
perkataan yang fasih danpengabaran yangbaik; karena sesungguhnya
jika mereka hendak mengabarkan tentang sekelompok orang, kemudian
merasa sulit untuk menyebut seluruh nama mereka, maka disebutkanlah
orang-orang mulia atau sebagiannya di antara mereka.

Adaprrn perkataan: "Ma'anaa (bersamn kami)" dengan rnern'fathah-

kan huruf 'ain,maka itulah bacaan yang masyhur. Namun, boleh men-

sukunkan huruf 'ain (ma'naa) sebagaimana yang diriwayatkan oleh

penulis kltab AlMuhlum, Al-Jauhari, dan selain mereka berdua yang
artinya penyertaan. Penulis krtab Al-Muhknmberkata, " Ma' a adalah isim

yang tujuannya penyertaan, demikian juga ma', derrgarr men-sukunkan
huruf ' ain. Bedarry a, MA' ayang berharakat dapat menjadi isim dan huruf;

sedangkan yang sukun (ma) hanya dapat menjadi huruf." Al-Lihyani
berkata,'Al-Kisa'i berkata,'Kabilah Rabi'ah dan Ghanam men -sukunkan

huruf 'ain, rneteka mengatakmt,'Ma'kum (bersama lcnlinn) dan Ma'naa
(bersamalcnmi)." Apabila terdapat huruf alif danlam, atar huruf hamzah

washal, maka mereka berbeda pendapat tentang hal tersebut. Sebagian

mereka me m-fathahkan huruf 'ain, dan sebagian lagi men g-kasr ahkarnnya.

Mereka mengatakart,'Mt'alqaum (bersamn laum) dan Ma'abnik (bersama

anakmu). Sebagian yang lain mengatakan, 'Ma'ilqaum (bersama kaum)

dan Ma'ibnik (bersama annkmu)." Adaptrn orang yang mem-fathahkan,

maka dia me-mabnlkannya. Seperti perkataanmu,' KunnAa mA' an ( dahulu

kami bersama-sama) dan Nahnu ma'An (lumi bersama-samn)'. Ketika dia
mengubahnya dari isim rnenjadi huruf , maka dia menghapus huruf
alif dan membiarkan huruf 'ain denganfathnhnya. Demikianlah dialek
mayoritas orang-orang Arab.

Adaptrn orang yang men- suk:.tnkanhuruf ' ain laht meng-kasrahkan-

nya ketika terdapat huruf hamzah washal, maka dia menjadikarurya

seperti huruf-huruf alat, sepern hal dan bal. Sehingga dia berkata,
'Ma'ilqaum (bersama kaum)', seperti perkataanmu,'Halilqaum (apakah

kaum itu) dan Balilqaum (bahkan kaum itu)'. Huruf-huruf yang saya

sebutkan beserta mt'a, meskipun pembahasannya bukan di sini, tetapi
tidak ada salahnya untuk dijelaskan karena kata-kata seperti ini sering
diulang-ul ang. W allahu a' lam.

A *i ,f q * ) *'i' 'G lt 
',1;', 

e* Ciba-tiba Rasulullah Shatlallahtr

Alaihi uta Sallam berdiri di hndapan kami lalu pergi). Abu Hurairah berkata

setelahnya , " Kunta bainn azhhurinaa (Tadi engkau berada di hadapan kami)"

Demikianlah yang tercantum dalam kitab rujukan. Al-Qadhi Iyadh
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Rahimahullah berkata, "Redaksi yang kedua (kunta baina azhhurinaa),
tercantum di dalam sebagian kitab-kitab asli dengan: zhahrainaa dan
kedua-duanya adalah shahih. Ahli bahasa berkata, "Boleh mengatakan,
'Nahnu baina azhhurikum, zhahraihtm,, atau zhahraanaikum, yaltu karni
berada di hadapan kalian."

Perkataarurya: "Knmi pun khawatir jila beliau tertimpa musibah di
belakang knmi" yaitrt tertimpa oleh sesuatu yang tidak disukainya karena
perbuatan musuh, baik berupa penyanderaan maupun yang lainnya.

Perkataanny u, Li n i'ti i:K t* G;1 fxami panik lalu lami berdiri;
dan akulah orang yang paling pertama panik) . Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah

berkata, " Al-faza'bisa bermakna panik, bermakna bergegas pada sesuatu
dan memperha tikannya, dan bermakna menolong.' Dia berka ta,'Ketiga
makna tersebut adalah benar. Yaitu kami panik karena Nabi Shallallahtt

Alaihiwa Sallam hilang dari hadapan kami. Bukankah kamu melihatnya
berkata, " Knmipun khawatir jika beliau tertimpa musibah di belalatng kami" .

Sedangkan kedua makna yang terakhir ditunjukkan olehperkataannya:
"Dan akulah orang yang paling pertatna panik" .

Perkataanny u, dX W.v 5i,r! yaitu sebuah kebun. Dinamakan
demikian, karena aircUfn6 oleh dinding yang tidak beratap.

Perkataannyu, "'JlltJt grr) z;tC i q Y.* li e S:f- !,t tii.
(Tiba-tiba aku menemul<nn Rabi' yang masuk lce tengah kebun dari sumur
yang keluar -Ar-Rabi' adalah Al-ladwab. Ar-rabi'adalah musim semi. A/-
jadwal adalah sungai kecil. famak ar-rabi' adalah arbi'aa', seperti hahrya

nabi dengananbiyaa'.

pr;i demikianlah kami membacattya, yakni dengan men-
tanwin-kan bi- rin dan khaarihjatin, sedangkan khaarijah adalah sifat bagi
bi'r. Demikianlah yang dinukil oleh Syaikh Abu Amr bin Ash-Shalah

Rahimahullah dari kitab asli yang ditulis oleh Al-Hafizh bin Abu Amir
Al-Abdari dan kitab asli yang diambil dari Al-]aludi.

Al-Hafizh Abu'Musa Al-Ashbahani dan yang lainnya menyebutka

bahwa dia diriwayatkan dengan tiga bacaan: Salah satunya adalah min

bi'rin khaarijatin. Kedua, min bi'rin lduarijuhu" dengan men-tanwinkan
bi'rin dan rnen-dhamalrkan dhamir 'hu pada kata lchaariiuhu sebagai

kata ganti untuk al-haa-ith. Artinya, stunur yang terletak di bagian luar
kebtrn. Ketiga, min bi- ri-Khaarijah" dengan meng-idhafahkan bi' r kepada

khaarijah; dan itu adalah nama seorang laki-laki. Namun, bacaan yang

pertama adalah masyhur dan lebih kuat.
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Penulis kitab At-Tahiir menyelisihinya seraya berkata, "yang
benar adalah bacaan yang ketiga. Sebab bacaan yang pertama terdapat
kesalahan tulisan. Karena 'al-bi'r (sumur) yang mereka maksudkan
adalah al-bustan (kebun). Karena mereka sering melakukan hal tersebut,
sampai-sampai mereka menamakan kebun-kebun dengan surnur-
sumur yang ada di dalamnya. Seperti mereka mengatakan,'bi'ru aris,
b i' r u bu dha' ah, dmt. b i' ru hna" padahal maksudnya adalah kebun-kebun. "
Demikianlah menurut penulis kitab At-Tahiir. Akan tetapi, mayoritas
ulama, bahkan semuanya tidak setuju dengannya.Wallahu a'lam.

Al-bi'r adalah kata yang berjender mu'annats; dan dia diambil dari
kataba'artu, yaitu aku telah menggali. Jamak qillahnya adalah ab'ur dan
Abaar; dan di antara orang-orang Arab, ada yang mengatakan Aabar.
Sedangkan jamak katsrahnya adalah bi-aar. Wallahu a'lam.

+ljjl 'F- tS L";?tt (Lalu aku meloncat seperti musang meloncat).
Telah diriwayatkan bahwa cara membaca yahtafizu adalah dengan dua
bacaan, yaitu pertama dengan zai (yahtafizu) yang kedua dengan huruf
ra' (lahtafiru). Al-Qadhi Iyadh berkata, "Mayoritas dari syaikh kami
meriwayatkan dengan huruf ra'seperti Al-Abdari dan yang lainnya."
Dia menambahkan, tetapi kami telah mendengar dari AI-Asadi, dari
Abu Al-Laits Asy-Syasyi, dari Abdul Ghafir dl-Farisi, dari Al-Jaludi
dengan hurfi. zai ; dan ihrlah bacaan yang benar. " Maknanya a dalah aku
meloncat agar dapat masuk.

Demikian juga yang dikatakan Asy-Syaikh Abu Amr bahwa di
dalam kitab sumber yang ditulis oleh Abu Amir Al-Abdari dan kitab
rujukan yang diambil dari Al-|aludi, yakni dengan huruf zai; dan itu
adalah riwayat mayoritas ulama. Sebab riwayat dengan huruf zailebih
benar dari segi makna; dan itu ditunjukkan oleh penyerupaannya dengan
perbuatanmusang, yaitumeloncatpada posisi terdesak. Adapunpenulis
kitab At-Tahriir,rcraka dia mengingkari riwayat dengan menggunakan
huruf zai, rnenyalahkan para perawinya, dan lebih memilih riwayat ra'.
Namun, pendapat yang dipilihnya bukanlah pendapat yang tepat.

Perkataannya: "Kemudian aku mendatangi Rasulullah Shallallahr.t
Alaihi wa Sallam. Beliau bertanya, "Abu Hurairah?" Aku me.njawab,'Yn.
Wahai Rasulullah" maksudnya, engkaukah itu wahai Abu Hurairah?

Perkataannya: ";.,ri ,F,.+tt it f.rl ,grbiir;i r;i t- iw eotrbeliau
bersabda, "Wahai Abu Hurairah! -dan beliau memberikan kedua sandalnya
kepadaku- dan beliau bersabda, "Pergilah dengan membawa kedua sandalku

@@
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ini." Di dalam perkataan beliau ini terdapat sebuah faedah bahwa
perawi mengulangi laf.azh qaala (beliau bersabda). Hal ihr disebabkan
oleh panjangnya suafu perkataan dan terdapatnya pemisah, yaltu "Dan
beliau memberikan kedua sandalnya kepadaku." Hal seperti ini banyak
ditemukan di dalam perkataan orang-orang Arab. Bahkan disebutkan
juga di dalam firman Allah Ta'ala:

# vt 3j* i'i *. i;4>t i;V $s

-p,\;;;,'- 1j,;7V i;G Vi l;;{'u_$i 8; <r;,;; :_

"Dan setelah datang kepada mereks Al Quran dari Allah yang membenarkan

apa yang ada pada mereka, padahnl sebelumnya mereka biasa memohon

(kedatangan Nabi) untuk mendapat kemenangan atas orang-orang knfir, maka

setelnh datang kepada merekn apa yang telah merekn ketahui, mereka lalu ingkar

kepadanya." (QS. Al-Baqarah: 89).

Al-Imam Abu Al-Hasan Al-Wahidiberkata, 'Muhammad bin Yazid
berkata, 'Firman Allah Ta'ala: Falammaa jaa'ahum -Maka setelah ia datang

lcepada mereka- adalah pengulangan untuk yang pertama: Walammna

jaa'ahum -Dan setelah ia datanglcepada merela- karena panjangnya kalimat
perantara dengan kalimat "Dia berkata". Contoh lain dalam firman
Allah Ta'ala adalah:

@3.,;;Ks;-cSfr"i-$K'%
" Apaknh ia menjanjiknn kepada L'amu seknlian,lamu sesungguhnya bila telah

mati dan telah menjadi tanah dan tulang belulang,lamu sesungguhnya akan

dikeluarlcnn ( dari kuburmu)? " (QS.Al-Mu'minuun: 35). Allah mengulang

kata' annakum' karerlra paniangnya kalimatnya.

Adapun tujuan dari pemberian kedua sandal tersebut adalah

ttntuk menjadi bukti yang jelas bagi mereka bahwa Abu Hurairah
telah berjumpa dengan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam; dan apa yang

dikabarkannya dari beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam dapat lebih
mengena di dalam diri mereka. Tidak dipungkiri lagi bahwa hal yang

seperti itr-r dapat berguna untuk penekanary meskipun kabamya dapat

diterima tanpa bukti tersebut. Wallahu al'am.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam,'Maka, barangsiapa yang

lamu jumpai dari belalang kebun ini, yang bersaksi bahwa tidak ada tuhan

(yang berhak disembah) kecuali Allah, sedang hatinyh yakin terhadapnya,
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mala berikanlah berita gembira lcepadanya dengan surga." Maksudnya,
kabarkanlah kepada mereka bahwa barangsiapa yang melakukan
seperti yang disabdakan olehbeliau tersebut, niscaya dia termasuk dari
penghuni surga. Karena sesungguhnya Abu Hur airah Radhiyallahu Anhu
tidak mengetahui keyakinan hati mereka. Pada sabda beliau ini terdapat
petunjuk yang jelas mengenai pendapat ahlul haq, bahwa keyakinan
tauhid tidak akan bermanfaat tanpa diiringi dengan ucapan, dan ucapan
saja tidak cukup tanpa diiringi dengan keyakinan. Akan tetapi, antara
ucapan dan keyakinan harus digabungkan. Sedangkan tujuan dari
penyebutan hati pada pembahasan ini adalah untuk penekanan dan
menolak adanya dugaan atau hanya sekadar zhan. Karena sesrrngguhnya
keyakinan tersebut tidak akan tercapai, melainkan dengan hati.

l. 
I

#) * a' *u; it Jr: JI it; & ;;-l rj r. i,xf iru:ri u iui
9, * U-alu llmnr bertanya, "Wahai Abu Hurairah, apa makudmu dengan
kedua sandal itu?" Aht pun menjawab, "lni adalah kedua sandal Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau mcngutusht dtmgan ledunnya.") Demi-
kianlah redaksi yang tercantum di dalam seluruh kitab rujukan asli

yaitu: J! i6.
rt i6 dengan me-n"ashabY.art' haatain' dan m*rafakan' na'lar' d.an

ituIah yang benar. Artinya, inilah kedua sandal Rasulullah. Adapun
perkataan Abu Hurairah: "Bt'atsani bihimaa (beliau mengutusku dengan
keduanya)" demikianlah kami membacanya yakni dengan bihimaa
(dengan keduanya) dan itulah bacaan yang bertar. Namun, di dalam
kebanyakan kitab rujukan atau mayoritasnya tercantum bihaa tanpa
huruf mim, darritu juga benar. Sehingga dhamir (kata ganti) itu kembali
kepada bukti, karena sesungguhnya kedua sandal tersebut adalah
btrkti. Wallahu a'lam.

i;.1 vj u cTjr iA el oyF J:i A. tt F a,p tuaka umar pun
memukul dengan tangannya di antara ledua d"ailaku, hingga aku tersungkur
jatuh. Lalu dia berlata, "Kembalilah wahni Abu Hurairah!" Perkataan Abu
Hurairah 'tsadyayya' , itu menunjukkan sebagai tatsniyah (dua payudara)
dan bentuk tunggalnya adalah 'tsadyun'.

Para ulama berbeda pendapat tentang pengkhususan kalimat tsad-
yun (paytdara) bagi wanita. Di antara mereka, ada yang mengatakan
bahwa tsadyun adalah untuk laki-laki dan juga wanita. Di antara
mereka, ada juga yang mengatakan bahwa tsadyun khusus tmtuk
wanita. |adi, pemutlakan kata tsadyun untuk lelaki adalah kiasan dan
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isti'arah. Pemutlakan kata tsadyurz untuk lelaki banyak ditemukan
di dalam beberapa hadits. lnsya Allah Ta'ala, akan lebih saya jelaskan

pada Bab Ghalzhu Tahriim Qatl Al-lnsaan Nafsahu (Kerasnya Pengharamatt

BunuhDiri).

Adapun makna d)\ (listi) adalah salah satu nama dari dtrbur.
Digunakannya kata ini sebagai bmtuk adab dalam berbicara ketika
ingin menyebutkan sesuatu yang tidak layak disebutkan karena jika
disebutkan akan menimbulkan rasa malu..Bentuk-bentuk seperti ini
banyak contohnya terdapat dalam Al-Qur'an dan Surmah. Seperti

firman Allah Ta'ala:

W{,y{)irt#i.;tlH)-B
"Dihalalknn bagi kamu pada malam hari bulan puasa melakukan bercampur

k afntil dengan ist eri-isterimu. " (QS. Al-Baqarah: 187), dan:

,p JL h-z; 6 l:r,Xr:iu JSi
"Bagaimana lamu alun mengambilnya lembali, padahal sebagian kamu telah

bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami-isteri." (QS. An-Nisaa':
21), dan:

",i'YiJ Ji nlij3iL o;i
"lila kamu menceraikan isteri-isteimu sebelum lamu bercampur dengan

merekn.. . " (QS. Al-Baqarah z 237), dart:

t;{rti&f-Gi
"Atnu setelahbuang air" (QS. An-Nisaa':43), dan:

" Oleh sebab itu hendaklah knmu menjauhkan diri dari wanita di waktu haidh."

(QS. Al-Baqarahz222).

Namun, mereka terkadang menggunakan ungkapan yang jelas

untuk sebuah kemaslahatan agar tidak samar atau membingrrngkan,

seperti firman Allah Ta'ala:
/. tz )/ 7 t

49b+Ysr
"Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina..." (QS. An-Nuur: 2).

"?#ai 0r",4\\j5;6
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Adapun contoh dari sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

adalah seperti: "Aniktahaa?" (Apakah kamu telah menyetubuhinya?) dan
seperti sabda beliau: "Adbara asy-syaithan walahu dhurath (Se.tan lari
sambil mengeluarkan kentut)" dan perkataan Abu Hurairah Radhiyallahu
Anhu: 'Al-Hadats fusaa' aw dhurath (Hadats adalah kentut kecil atau kentut
besar)" dan lain-lain.

Jadi, digunakarurya kata al-istu oleh Abu Hurairah dalam hadits di
atas adalah untuk beretika dalam berkata-kata. Wallahu a'lam. Adapun
yang dilakukan Umar Radhiyallahu Anhu yaitu mendorong Abu
Hurairah, maka dia tidak bermaksud untuk membuatnya jahrJr atau
bahkan menyakitinya. Akan tetapi, dia bermaksud menyangkal apa
yang disampaikan oleh Abu Hurairah.

Al-Qadhi Iyadh dan sebagian dari ulama berkata, "Perbuatan
Umar Radhiyallahu Anhu untuk menyuruh Abu Hurairah kembali
kepada Nabi Sftal/allahu Alaihi wa Sallam bukanlah untuk menentang
dan menolak perintah beliau, karena Abu Hurarrah Radhiyallahu Anhu
diutus oleh beliau hanya untuk menyerumgkan hati umat Islam dan
memberi kabar gembira untuk mereka. Sehingga Umar Radhiyallahu
Anhu berkeyakinan bahwa menyembunyikan perkara tersebut lebih
bermaslahat dan lebih layak bagi merek a, agar mereka tidak berpangku
tangan; dan sesungguhnya hal tersebut lebih mendatangkan kebaikan
untuk mereka daripada kabar gembira tersebut. Oleh karena itu, ketika
Umar Radhiyallahu Anhu menjelaskan kepada Nabi Shallallabt Alaihi wa

S allam, beliau pun membenarkannya. "
Di dalam hadits tersebut dapat diambil sebuah pelajaran bahwa

jika pemimpin meyakini sesuatu, sedangkan sebagian pengikutnya
meyakini hal yang lain, maka hendaklah ia menjelaskannya kepada
pemimpirurya agar dia mempertimbangkan pendapat mereka jika apa
yang disampaikannya tersebut adalah sesuatu yang benar. Wallahu
a'lam.

o ;i jt i t\V',* 6 r rtEJ LA;:u (dan aku hendak menangis; sedang-

kan Umar mengikutiku dan tiba-tiba dia berada di belakangkz) Demikianlah
redaksi yang kami dapat dari kitab-kitab sumber yang kami jadikan

sebagai rujukan yaitu J.jii idengan hu ruf. j im d,ansyin,sefiahurtrf hamzah

dan htrruf ha' yang di-fathahkxr. Akan tetapi, saya telah mendapatkan
di dalam kitab Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah dengan redaksi ' jahasytt(
tanpa huruf hamzah, dan kedua-duanya adalah benar.
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dvarah 4\@d

AhIi bahasa berkata,'lahasytu-lahsyan-luhuusyan dau,:t Ajhasytu-
ljhaasyan.' Adalah menakut-nakuti seseorang sehingga rona wajahrnu
berubah seperti seorang yang akan menangis, demikianlah menurut
Al-Qadhi Iyadh Rahimahullaft . Ath-Thabari berka ta,,,, Alj ahsyu adalah
rasa takut dan memohon pertolongan." Abu Zaid berkata, "lahasytu
lilbukaa'i wal-hazn wasy-syauq (Aku hendak menangis karena sedih dan
rindu)."

Adapun perkataannya:'bukaa'an', maka kedudukannya adalah
sebagai maf ul lahu.Sedangkan di dalam riwayat lain disebutkan dengan
redaksi' lilbukna' i. Adapun makna perkataan Abu Hurair ah,' warakabani
Umar " adalah dia mengikutiku dan langsung berjalan di belakang tanpa
jarak.

Terdapat dua cara membaca 'alaa atsari,' y^gpertama adalah'alaa
itsri' yaltu dengan rneng-kasrahkan huruf hamzah dan men-sukunkan
huruf fsa'. Kedua adalah 'alaa atsari.

ni, ui .,,.! -at anya adalah kamu tertebus, atau ayah dan ibuku
sebagai tebusanmu. Ketahuilah bahwa hadits Abu Hurairah tersebut
mengandung banyak faedah -sebagiannya telah disebutkan pada
pertengahan pembahasan-, faedah lainnya adalah seorang yang alim
duduk bersama sahabat-sahabatnya atau selain mereka yang meminta
fatwa atau yang lairurya; dia mengajarkan ilmu, memberikan wejangan,
dan memberikan fatwa kepada mereka. Di dalamnya terdapat apa yang
telah kami paparkan sebelumnya, bahwa apabila dalam suatu kelompok
terdiri dari banyak orang, maka cukuplah dengan menyebutkan orang-
orang yang mulia saja dari mereka, kemudian mengatakan, "Dan selain
mereka."

Intisari hadits

Penjelasan bahwa para shahabat Radhiyallahu Anhum selalu menu-
naikan hak-hak Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, memu-
liakannya, menyayanginya, dan sangat mengkhawatirkan sesuatu
yang akan menimpa beliau.

Penjelasan tentang perhatian para pengikut terhadap orang yang
diikutinya, dan kepedulian mereka terhadap kemaslahatan-kemas-
lahatannya dan melindunginya dari mara bahaya.

Penjelasan tentang diperbolehkannya seseorang masuk ke wilayah
orang lain tanpa seizinnya, jika diketahui bahwa hal tersebut diri-

a

1.

2.

J,
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dhainya atau merelakannya lantaran kedekatan hubungan atau
lain sebagainya. Karena Abu Hurarah lladhiyallahu Anhu me-
masuki kebun seseorang dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallant
menetapkannya (tidak melarang dan tidak juga menyuruh) akan
hal tersebut. Perbuatan tersebut tidak hanya dikhususkan pada
memasuki wilayah tanah saja, bahkan diperbolehkan baginya
untuk memanfaatkan barang-barangnya, memakan makanannya,
membawa makanannya ke rumahnya, menunggangi hewan fung-
gangarmya, dan perbuatan lainnya yang diketahui bahwa pemi-
liknya tidak merasa keberatan akan hal tersebut. Ihrlah pendapat
yang benar, yffig dipegang oleh mayoritas ulama salaf dan khalaf.

Semoga Allah merahmati mereka.

Abu Umar bin Abdul Barr berkata, "Para ulama berijma', bahwa
apa yang dia makan dari kebun seseorzrng, maka tidak boleh
melebihi beberapa Dirham, Dinar, atau yang seienisnya. Adapun
maksud dari ketetapan berijma' yarrg berkenaan dengan orang
yang dipastikan keridhaan hatinya harus diteliti ulang. Bisa jadi
ijma' teisebut berkenaan dengan beberapa Dirham yang banyak,
yang diragukan atau terkadang diragukan keridhaannya. Karena
sesungguhnya mereka bersepakat bahwa apabila ada keraguan,
maka tidak boleh berbuat apa pun pada apa yang diragukan
keridhaarmya secara mutlak. Selanjutnya, dalil pembolehan pada
bab ini adalah Al-Kitab, As-Sunnah, dan perkataan juga perbuatan
umat. Al-Kitab, firman Allah Ta'ala:

t?,eli j;7;u *'-ii&1;a #.ii&;i
f'A,uc EA 5'p,; :y it c it p=Jir iy J;

r.#5,|q5.r..):54-E-y+A5i<; jt.3
,'Jo-E Jl

tt
r,.}r-r 5'r{J:A

a.)- 
- / i+ ),fl-**J1r467,'4,6J?5G

"Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang,
tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, makan
(bersama-sama mereka) dirumah kamu sendiri atau dirumah bapak-

bapakmu, dirumah ibu-ibumu, dirumah saudara- saudaramu yang laki-

laki, di rumah saudaramu yang perempuan, dirumah saudara bapakmu
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yang laki-laki, dirumah saudara bapakmu yang pe.rempuan, dirumah
saudara ibumu yang laki-laki, dirumah saudara ibumu yang perempuant

dirumah yang lamu miliki kuncinya atau dirumah lawan-knwanmu.
(QS. An-Nuun 51). Sedangkan perbuatan dan perkataan ulama
salaf rnengenai hal tersebut sangatlah banyak.

4. Penjelasan tentang pengutusan seseorang oleh seorang pemimpin
dengan membawa bukti kepada para pengikutnya agar mereka
meyakini bahwa ia adalah seorang.yang diutus oleh pemim-
pinnya.

5. Penjelasan bahwa keimanan dapat menyelamatkan seseorang dari
kekekalan dalam neraka jika ia meyakininya dengan sepenuh hati
dan diiringi oleh ucapan lisan.

6. Di dalamnya dijelaskan tentang diperbolehkannya menyembunyi-
kan sebagian ilmu yang tidak diperlukan, lantaran suatu kemas-
lahatan atau khawatir akan menimbulkan kerusakan.

7. Boleh memberikan saran kepada pemimpin jika ia melihat bahwa
usulannya itu mengand*g kemaslahatan.

8. Diperbolehkan bagi seseorang bersumpah dengan mengatakan
kepada orang lain, 'Demi ayah dan ibuku...' Namun, Al-Qadhi
lyad Rahimahullah belpendapat bahwa sebagian ulama generasi
salaf rnemakruhkarurya. Akan tetapl, hadits-hadits shahih telah
menunjukkan akan pembolehannya, baik orang yang dijadikan
sebagai tebusan adalah orang muslim nuupun orang kafir, baik
orang yang masih hidup maupun yang sudah mati. Di dalamnya
terdapat f aedah-faedah lainny a. W allahu a' lam.

Perkataan Imam Muslim Rahimahullah, "lshaq bin Manshur telah

memberitahukan kepadaku, Mu' adz bin Hisyam telah mengabarkan kepadaku,

ayahku telah memberitahukan lcepadaku, dari Qatadah berknta,' Anas bin Malik
Radhiyallahu Anhu telah memberitahuknn kepada kami..." ; Seluruh sanad di
atas adalah orang-orang Bashrah, kecuali Ishaq sebab ia berasal dari
Naisabur.

dt t, +\6 Ar;'o (akan tetapi Mu'adz tetap mengabarkannyal<etika

kematiannya, karena merasa berdosa) Ahli bahasa berkata, 'Ta'atstsamar-

rajul, apabila seseorang melakukan sesuatu agar dapat keluar dari
persaan berdosa. Sama halnya dengan 'taharraja'yaitu menghilangkan
dosa dari dirinya. Begitu juga dengan'tahannAtsa,' rnertghilangkan
dosa dari dirinya. Adapun makna berlepas dirinya Mu'adz dari dosa
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adalahbahwa dia menghafal sebuah ilmu yang dia khawatirkan hilang
karena kematiannya, sehingga dia pun takut termasuk di antara orang-
orang yang menyembunyikan ilmu dan termasuk di antara orang-
orang yang tidak melaksanakan perintah Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam di dalam menyampaikan sunnahnya, sehingga dia merasa

berdosa. Kemudian dia pun berhati-hati dan mengabarkan sunnah
tersebut karena takut terhadap dosa; dan dia mengetahui bahwa Nabi
Shallallahu Alaihi uta Sallam tidak melarangnya untuk mengabarkan
sunnah tersebut.

Al-Qadhi Iyadh Rahimnhullah berkata, "Bisa jadi Mu'adz tidak
memahami dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa itu adalah
larangan, tetapi beliau hanya menghmtikan tekadnya untuk mem-
berikan kabar gembira kepada mereka, dengan dalil hadits Abu
Htrrairah Radhiyallahu Anhu, "Barangsiapa yang lamu jumpai bersalcsi

bahwa tidak ada tulwn (yang berhak disanbah) lcecuali Allah, sedang hatinya

yakin terhadapnya, mala berilcanlah berita gembira kqadanya dengan sur gA."

Dia berkata maknanya adalah setelah itu, kabar tentang perintah Nabi
Slwllallahu Alaihi wa Sallam kepada Abu Huratah Radhiyallahu Anhu

sampai kepadanya, dan dia khawatir menyembunyikan ilmu yang
telah diketahuinya sehingga dia berdosa. Atau larangan itu diartikan
sebagai larangan untuk menyebarkannya; dan pendapat tersebut adalah
pendapat yang lebih baik."

Syaikh Abu Amr bin Ash-Shalah Rnhimahullah berkata, "Beliau
melarangnya unfuk memberikan kabar gembira ifu secara umum,
karena khawatir orang yang tidak memiliki ilmu akan mendengarnya,
Ialu tertipu daya dan berpangku tangan. Namun, beliau Shatlallahu

Alaihi wa Sallam mengabarkannya secara khusus kepada orang-orang
yang aman dari sikap tertipu daya danberpangku tangan dari kalangan
ahli ma'rifah; karena sesunggulurya beliau telah mengabarkannya
kepada Mu'adz, kemudian Mu'adz ptrn meniti jalan tersebut; yaitu
dia mengabarkannya kepada orang-orang yang dia lihat pantas unhrk
itu."

Dia menambahkan, "Adapun perintah beliau Shallallahu Alaihi wa

S all am untuk memberikan kabar gembira, yang terdap at di dalam hadits
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, maka itu terjadi karena berubahnya
ijtihad. Karena menurut para pentahqiq ijtihad itu diperbolehkan bagi
beliau dan telah terjadi dari beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau
memiliki keis timewaan di atas seluruh p ar a muj tahid ; y altu beliau tidak
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tetap di atas kesalahan di dalam q tihadnya.Barangsiapa yang menafikan
hal tersebut dan berkata, 'Tidak diperbolehkan bagi beliau Shallallahu

Alaihi wa Sallam berbicara tentang perkara-perkara keagamaan, kecuali
dari wahyu'; maka tidak mustahil, bahwa ketika beliau Shallallahu Alaihi
wa Sallamberbicara dengan Umar Radhiyallahu Anhu, telah turun wahyu
sebagai pe-nasaldt (penghapus hukum) bagi wahyu yang terdahulu.'
ItuIah perkataan Asy-Syaikh. Permasalahan tersebut, yaltu ijtihad
beliau Shnllallahu Alaihi wa Sallam; di dalaranya terdapat pembahasan
yang makruf. Adapun mengenai perkara-perkara duniawi, maka
para ulama, semoga Allah meridhai mereka, bersepakat bahwa beliau
Shnllallahu Alaihi wa Sallam diperbolehkan befijtihad tentang perkara-
perkara duniawi; dan itu telah te{adi dari beliau.

Adapun mengenai hukum-hukum agama, maka rnayoritas ulama
belpendapat bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam diperboleh-
kan untuk berijtihad. Sebab jika ijtihad tersebut diperbolehkan bagi se-

lain beliau, maka untuk beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam lebih utama.

Sekelompok ulama belpendapat, tidak dipebolehkan bagi beliau
berijtihad karena beliau rurmpu menjelaskan suatu perkara dengan
pasti. Sebagian ulama berpendapat bahwa berijtihad diperbolehkan
di dalam peperangan, dan tidak pada selainnya. Sedangkan sebagian

yang lain tidak berkomentar apa-apa. Selanjutnya jumhur ulama
yang memperbolehkan ijtihad bagi beliau, berbeda pendapat tentang
terjadinya ijtihad tersebut. Mayoritas di antara mereka berpendapat,
bahwa hal tersebut telah terjadi. Yar,g lainnya belpendapat bahwa
hal tersebut tidak pernah terjadi. Sedangkan yang lainnya lagi tidak
berkomentar apa-apa.

Selanfubrya, mayoritas ulama yang berpendapat bahwa ijtihad
ihr boleh dan telah terjadi juga berbeda pendapa$ apakah kesalahan

mungkin terjadi pada beliau? Para pentahqiq berpendapat bahwa

kesalahan tersebut tidak mungkin terjadi pada beliau. Sedangkan

kebanyakan ulama berpendapat bahwa kesalahan tersebut mungkin
saja bisa terjadi, tetapi beliau tidak tetap di atas kesalahan itu; berbeda

dengan selain beliau. Pembahasan ini bukan merupakan tempat untuk
membahas secara rinci tentang masalah tersebut. Wallahu a'lam.

Perkataarury a: " Sy aiban bin E arruldt t elah memberitahukan kepada kami"

kata Farrukh adalah isim ghairu munsharif karena ia adalah isim 'ajam

dan 'alam. Penulis kitab Al-Ain berkata, "Farrukh adalah nama anak

lelaki Nabi Ibrahim Al.I(halil Shnllallahu Alaihi wa Sallam; dia adalah
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nenek moyang kaum 'ajam. Demikian juga yang dinukil oleh penulis
kitab Al-Mathali' dan yang lairurya, bahwa Farrukh adalah nama anak

lelaki Nabi Ibrahim Shallallahu Alaihi wa Sallam; dan sesungguhnya dia
adalah nenek moyang kaum 'ajam. Sekelompok orang dari kalangan
para imam berkata bahwa dia tidak di-sharafkan karena alasan yang
telah kami sebutkan ('ajam dan'alam).Wallahu a'lam.

Perkataannya: "Tsabit telah memberitahukan kepada kami, dari Anas

bin Malik (Radhiyallahu Anhu) berkata, 'Mahmud bin Ar-Rabi' telah

memberitahukan kepadaku, dari'ltban bin Malik.' Din (Mahmud) berknta,

' Aku pernah datang ke Mndinah lalu berjumpa dengan' ltban. Akupun berkata,

'Ada sebaah berita tentangmu yang telah sampai kepadaku";laf.azh tersebut
serupa dengan laf.azh yang telah lalu pada bab ini, yaitu "Dari lbnu

Muhairiz, dari Ash-Shunnbihi, dari Ubaidah bin Ash-Shamit Radhiyallahu

Anhu,." dan hal ini telah kami paparkan penjelasannya sebelumnya.

Sedangkan takdir laf.azh yang sedang kita bahas adalah "Mahmud bin

Ar-Rabi' telah memberitahukan lcepadaku dari 'ltban, dengan sebuah hadits

yang Mahmud latakan di dalamnya,'Aht pernah datang lce Madinah lalu

berj umpa dengan' Itbln."
Di dalam sanad tersebut terdapat dua faedah, yaitu pertama,bahwa

di dalamnya telah berkumpul tiga orang shahabat, yang sebagian dari
mereka meriwayatkan dari sebagian yang lain. Mereka adalah Anas,

Mahmtrd, dan'Itban Radhiyallahu Anhum. Kedua, sesungguhnya riwa-
yat tersebut merupakan periwayatan orang-orang tua dari orang-
orang muda, karena sesungguhnya Anas lebih fua umurrrya, ilmunya,
dan martabatnya daripada Mahmud, semoga Allah meridhai mereka

semua.

Imam Muslim berkata di dalam riwayat yang kedua, "Tsabit telah

memberitahulan kepada knmi, dari Anas (Radhiyallahu Anhu) berkata, 'ltban

bin Malik telah memberitahulan kepadaht..."; itu tidak menyelisihi riwayat
yang pertama. Karena sesungguhnya Anas mendengarnya pertama
kali dari Mahmud, dari 'Itban. Kemudian Anas berjumpa dengan
'Itban lalu mendengar langsung darinya. Wallahu a'lam.'Itban, yakni
dengan meng-kasr ahkan huruf ' Ain, rnert-sukunkan huruf t a', dan mem-

fathahkinhuruf ba'. Begitulah menurut bacaan yang benar dan masyhur
menurut jumhur ulama. Penulis kitab Al-Mathali'berkata, "Kami telah

membacakannya dari jalan Ibnu Suhail, dengan dhammah (Utban)."

:4t ,-e:;. q f. C gvi (s",atu telah menimpa penglihatanku)" pada
riwayat lain dikatakan bahwa ia mengalami kebutaan. Dimungkinkan
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bahwa yang dia maksud dengan asy-syai'pada konteks ini kebutaan.
Dimungkinkan juga bahwa yang dia maksud dengannya adalah
penglihatannya mulai tidak jelas. Wallahu a'lam.

f3 j qy Jti.g , u.; {ri rrJii $ Kemuaian mereka menyandarkan

pembicaraa, kepada Malik bin Dukhsyum.'). maksud d,ari $i adalah

menyandarkan sebagian besar dari perkataannya. Adapun if yaU,ai

dengan rnen-dhamahkan atau rneng-knsralrkan huruf kaf (kubrahu atau
kibrahu). Dua bacaan ini merupakan bacaan yang fasih dan masyhur. A1-

Qadhi Iyadh dan yang lainnya menyebutkan kedua-duanya di dalam
hadits tersebut, tetapi mereka lebih merajihkan kubrahu dibandingkan
kibrahu. Namun, di dalam firman Allah Ta'ala:

@Vtfi 5'&t:;S.J;,d:6
"Dan sinpa di antara merela yang mengambil bahagian yang terbesar dalam
penyinran berita bohong itu, makn baginya azab yang besar." (QS. An-Nuur:
L1,). Maka kata i,$poleh dibaca dengan meng-kasra/zkan huru f. kaf atau
men-dhamahkannya. Jika dibaca dengan kasrah, maka itu adalah bacaan
para qari' sesuai dengan qiraat yang tuiuh. Sedangkan bila didhamahkan,
maka dipandang sebagai bacaan yang cacat. Al-Imam Abu Ishaq Ats-
Tsa'Iabi Rahimahullah, seorang mufas sir, berkata, "Mayoritas para haf izh
dan qari, mereka membacanya dengan kasrah, sedangkan Humaid A1-

A'raj dan Ya'qub Al-Hadhrami, ia membacanya dengan dhamah. Abtt
Amr bin Al-Alaa' mengatakan bahwa memb4canya dengan dhammah

adalah salah. Al-Kisa'i berkata, "Baik rnen-dhammahkan atau meng-
kasrahkan, maka kedua-duanya adalah benar." Wallahu A'lant.

Adapun makna dai (kemudinn mereka menyandarknn pembicaraan)

adalah sesungguhnya para sahabat sedang membicarakan dan men-
ceritakan keadaan orang-orang munafik, amal perbuatan bumk mereka,
dan segala yang mereka lakukan. Mereka menisbatkan sebagian besar
dari perbuatan-perbuatan tersebut kepada Malik bin Dukhsyum. Cara
membaca 'dukhsyum' adalah dengan rnen-dhnmahkan huruf. dal, rnen-
sukunkan huruf kha', rnen-dhamahkan huruf syln. Demkianlah kami
membacanya di dalam riwayat yang pertama. Kami juga membacanya
di dalam riwayat yang kedua dengan tambahan. huruf ya' setelah
hunrf kha' yaitu' dukhaisyim' sebagai bentuk tashghir; dan demikianlah
yang tercantum di dalam mayoritas kitab rujukan. Di sebagian kitab-
kitab tersebut, pada riwayat yang kedua juga tercantum 'dulchsyum'.
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Selanjutnya, pada riwayat yang pertama tercantum tanpa alif dan lant
(dukhsyum), sedangkan pada riwayat yang kedua dengan alif dan lant

yakni 'ad-dukhsyum'.

Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah berkata,'Kami meriwayatkannya
dengan 'duldtsyum dan dukhaisyim.' Dia menambahkan bahwa kami
meriwayatkannya juga di selain kitab Shahih Muslim, dengan huruf
nun sebagai pengganti huruf mim sehinega menjadi'dukhsyun' atant
'dukhaisyin ' Syaikh Abu Amr bin Ash-Shalah berkata, "Dapat jttga
dibaca dengan Ibnu Ad-Dikhsyin."

Ketahuilah bahwa Malik bin Dukhsyum itu termasuk dari ka-
langan kaum Anshar. Abu Umar bin Abdul Barr Rahimahullah telah
menyebutkan perbedaan pendapat antara para ulama tentang keikut-
sertaannya di dalam Bai'atul 'Aqabah. Dia berkata, "Mereka (para
ulama) tidak berbeda pendapat bahwa dia ikut serta dalam perang
Badar dan peperangan-peperangan setelahnya." Dia menambahkan,
"Kemunafikan yang dinisbatkan kepadanya (Duksyum) adalah tidak
benar, sebab telah padanya terlihat tanda-tanda keislaman yang baik."
Itulah perkataan Abu Umar Rahimahullah.

Aku katakan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi uta Sallam telah
menyatakan akan keimanarurya yang baik secara batin dan terlepasnya
ia dari kemunafikan. Hal ini dibuktikan dengan sabda beliau yang
tercantum di dalam riwayat Al-Bukhari Rahimahullah: "Tidakknh knmu

telah melihatnya ia mengucapkannya, 'Laa llaaha lllallaah' , yang dengannya dia

mengharapkan wajah Allah Ta'ala? -' lttt adalah persaksian dari Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam unhrknya bahwa dia telah mengucapkan
kalimat tauhid tersebut dengan segenap kejujuran dan keyakinan, yang
dengannya dia ber-taqarrub kepada A1lah Ta'ala. Beliau juga bersaksi
untuknya bahwa ia ikut serta dalam perang badar dan termasuk salah
satu dari ahli Badar. Oleh sebab itu, tidak pantas meragukan kejujuran
keimanannya, semoga Aliah meridhainya.

Di dalam riwayat tambahan tersebut terdapat bantahan terhadap
kaum Murji'ah yang mengatakan bahwa di dalam beriman cukuplah
dengan pengucapan tanpa harus meyakininya. Penyebab mereka me-
ngatakan ini adalah karena mereka hanya melihatsatu hadits, sedangkan
mereka mengenyampingkan riwayat yang lain. Wallahu a'lam.

"; ';*i ii rr"r, A\' * t; 'ii g!', (Merela ingin agar beliau mendoakan

ktburukan kepadanya hingga dia binasa; dan mereka ingin agar dia ditimpa
keburukan), demikianlah redaksi yang tercantum di dalam sebagian
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kitab-kitab sumber yakni dengan ';'4tli.Di dalam kitab-kitab yang lain

tercantum dengan '*rh.Ai,dengan tambahan huruf ba'.Didalam kitab-

kitab sumber lainnya tercantum dengan r;1 '4Ai, d.ansemuanya adalah
benar. Di dalam hadits ini terdapat dalil tentang diperbolehkannya
mengharapkan kebinasaan dan keburukan untuk orang munafik dan
penyebar fihah.

t o ,.tr*-i d L;i (dan garislanlah untulcku eebuah masjid) maksudnya
tuniukkanlah padaku sebuah tempat agar aku mejadikannya sebagai

masjid, yaitu sebuah tempat yang aku jadikan sebagai tempat shalat
dengan mengharap berkah dari iejakmu. Walhhu a'lnm.

o Intisari hadits

Di dalam hadits tersebut terdapat berbagai nurcam ilmu, yang
sebagian besamya telah kita bahas, dan juga dijelaskan:

1. Tentang be r -tabaruuk (mengharapkan berkah) dari jejak atau pening-
galan orang-orang shalih.

2. Tentang kunjungan para ulama, orang-orang mulia, dan para
pembesar kepada para pengikubnya dan pemberkahannya terhadap
mereka.

3. Tentang diperbolehkarurya bagi suatu kaum mengundang para
tokoh atau pemimpin untuk mengeluhkan permasalahan demi
kebaikan.

4. Tentang diperbolehkannya berjama'ah dalam shalat nafilah.

5. Bahwa shalat nafilah di siang hari dilakukan dengan dua raka'at-

dua raka'at, seperti halnya shalat pada malam hari.

6. Tentang diperbolehkannya berbicara dan berbincang di dekat
orang-orang yang sedang shalat, selama tidak mengganggu shalat
mereka.

7. Tentang diperbolehkannya bagi tamu untuk mengimami tuan

rumah atau orang yang dikunjunginya, jika hal tersebut direstui
oleh tuan rumah.

8. Agar berhati-hati dalam menuduh seseorang di hadapan Para
pemimpin atau selain mereka.

9. Tentang diperbolehkannya, bahkan dianjurkan untuk menulis

hadits dan ilmu-ilmu syariat lainnya, karena An as Radhiyallahu Anhu
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berkata kepada anaknya, "Tulislah hadits itu!" bahkan hal tersebut

dianjurkan. Di dalam hadits yang lain disebutkan tentang larangan

menulis hadits, sedangkan di dalam hadits ini disebutkan tentang

pembolehannya. Ada yang mengatakan bahwa larangan tersebut

berlaku bagi orang yang dikhawatirkan akan melalaikan tulisannya

dan menyia-nyiakan hafalan, padahal dia mampu melakukannya.

Sedangkan pembolehannya itu diberikan bagi orang yang tidak

mampll menghafal. Ada juga yang mengatakan bahwa dahultt la-

rangan tersebut berlaku ketika dikhawatirkan tercampurnya antara

hadits dengan Al-Qur'an, sedangkan pembolehannya berlaku sete-

lahnya ketika telah dirasa aman dari hal tersebut.

Pada zaman dahulu, antara kaum salaf dari kalangan para shahabat

dan tabi'in terjadi perbedaan pendapat tentang diperbolehkarmya

menulis hadits, lalu umat Islam berijma' akan pembolehanrtya dan

penganjurannya. W allahu a' lam.

10. Tentang melakukanyangprioritas atau yang terpenting di antara hal-

hal penting lainnya. Karena di dalam hadits'Itb an Rad hiy allahu Anhu,

Rasulttllah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengawali kedatangannya

dengan melakukan shalat sejak awal kedatangannya kemudian

makan. Sedangkan di dalam hadits Ummu Sulaim Rad hiy allahu Anha,

beliau memulai dengan makan lalu shalat. Karena yang terpenting

di dalam hadits 'Itban Radhiyallahu Anhu adalah shalat, karena dia

mengundang beliau untuk itu. Sedangkan di dalam hadits Ummu

Strlaim Radhiyallahu Anlu, dia mengundang beliau untuk makan.

Jadi, pada masing-masing kedua hadits tersebut, beliau memulai

dengan tujuan undanganny a. Wallahu a' lam.

11. Tentang diperbolehkannya seorang pemimpin atau seorang alim

mengajak sahabat-sahabatnya untuk berkunjung, bertamasya, atau

lain sebagainya.

Masihbanyak lagi faedah-faedah lairrnya yang tidak kami sebutkan

pada pembahasan ini. Hanya Allah-lah Yang Maha Mengetahui kebe-

naran. Hanya milik-Nya segala pujian, nikmat, karunia, dan keutamaan;

dan hanya kepada-Nya kami memohon petunjuk dan perlindungan.



(15) Bab tentang Barangsiapa yang Ridha terhadap
Allah sebagai Rabb-nya, lslam sebagai Agama, dan

Huhammad sebagai Rasul, maka Orang Tersebut
Merupakan Seorang Hukmin m€skipun Melakukan

Kemaksiatan-J{emaksiatan yang Besar

i6 jjr J hr idt F G.,i;;. ,F. j:'rsck.\o.
a :Qt ;. ti- ,; &li:'t:t *# u.t ';'t lft '*; v"-t

Ooa

rb-iir * i. qqt,f * i. lo y eY;\i #
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i;; r:.-L16: lfj \3 t:r iuL, e3
L50. Mulwmmad bin Yalrya bin Abu Umar Al-Malcki dan Bisyr bin Al-Hakam

telah memberitahuknn kepada kami, merelu berdua berknta, 'Abdul Aziz
-dan dia adalah lbnu Muhammad Ad-Darawardi- telah memberitahukan

kepada knmi, dari Yazid bin Al-Had, dari Muhammad bin lbrahim, dari

Amir bin Sa'ad, dari Al-Abbas bin Abdil Muththalib Radhiyallahu
Anhu), bahwasanya dia telah mendutgar Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Niscaya akan merasalun nikmat-nya iman bagi

orang yang ridha terhadap Allah sebagai Rabb,lslam sebagai agama, dan

Muhammad s ebagai Ras ul -N y a. "

. Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kifab Al-lmnan, Bab: Man Dzaaqa

Tha'mu Al-lmaan; dan dia berkata, "Hadits ini hasan shahih." (nomor

252il.Tuhfah Al-Asyraf nomor 5127.
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\;') .r-u*') 
("-' i:i;) ti !L) e, u 9ri-,lr .;Jl! ir;. penutis kitab

At-Tahrir berkata, " Arti radhiitu bisy-syai ' adalah aku rela dan puas
serta merasa cukup dengannya, dan tidak akan mencariyang lain. Jadi,
makna hadits tersebut adalah tidak akan mencari hrhan selain Allah
Ta'ala sebagai Rabb, tidak mencari dan mengikuti selain jalan Islam,

serta tidak akan menempuh syariat selain yang disyariatkan oleh
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Tidak diragukan bahwa orang yang memiliki sifat demikian,
maka ia akan merasakan manisnya iman dan keimanan akan merasuk
ke dalam hatinya. Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah berkata, "Makna
hadits tersebut adalah ia telah beriman dengan benar, jiwanya merasa
tenteram dengannya, dan iman tersebut menyelimutibatinnya. Karena
keridhaannya terhadap hal-hal tersebut, merupakan bukti akan
keteguhan ma'rifahnya, kebenaran ilmunya, dan menyafunya hati
dengan kelezatan iman. Karena orang yang ridha terhadap sesuatu,
maka dia akan mudah menjalankannya. Demikian juga dengan seorang
mukmin, apabila iman telah merasuk ke dalam hatinya, maka akan
mtrdah baginya melaksanakan ketaatan-ketaatan kepada Allah Ta'ala,

bahkan merasa nikmat dengan melakukannya.

Di dalam sanad hadits di atas terdapat Ad-Darawardi, dan
mengenainya telah dijelaskan sebelumnya pada mukaddimah. Di
dalamnya juga terdapatYazidbin Abdutlahbin Al-Had. Dia adalah Yazid
bin Abdullah bin Usamah bin.Al-Had. Demikianlah yang dikatakan
oleh para ahli hadits yakni :{Jl, tanpa adanya huruf ya setelah huruf
dal. Namun, pendapat yang benar menurut ahli bahasa adalah dengan

huruf ya' (qrqr!,seperti ,,';U;rtdan lrji A) Jt
Hadits tersebut termasuk di antara hadits-hadits yang hanya

diriwayatkan oleh Muslim. Ra himahullah. Sementara Al-Bukhari Rahima-

hullah tidak meriwayatkannya di dalam kitab Shahihnya.



(14) Bab tentang Cabang-Cabang lman: yang Tertinggi
dan Terendahnya, serta l{eutamaan Rasa Malu yang

Merupakan Bagian dari lman

&9t ,r; ;i cl; 'io j;-i il -f;') ,-; il9t ti Gk. t o t

c-'i ,r dG c-,i e *: i..lt .1J ej\;'oqt:- $k
'*i {t*.3 f,ic..{r iu ;ui * it & i;tyr;i

9G-.jr U a;::, 

^Frt)t51^. Ubaidullah bin Sa'id dan Abdu bin Humaid telah memberitahukan

lepada knmi, merela berdua berlcata,' Abu Amir Al: Aqadi telah memberi-

tahukan lctpada lami, Sulainun bin Bilal telah memberitahulan kepada

lami, ilari Abdullah bin Dinar, dari Abu Slulih, dai Abu Hurairah
(Radhiyallahu Anhu), ilari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"lman terdiri dari tujuh puluh tiga cabang, dan rasa malu adalah salah

satu cabang dari iman."

. Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

1.. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-lmaan,Bab: Umuur Al-lmaan (nomor 9).

2. Abu Dawud d.i dalam Ktab As-Sunnah, Bab: Fii Radd At-lrjaa' Binah-

wihi (norrtor 4676).

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-lmaan, Bab: Maa laa'a Fii lstikmaal Al-
Imaan Waziyadatuhu wa Nuqslanuhu, dan dia mengatakan bahwa
hadits adalah hasan shahih.' (nomor 261.4).
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An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lmaan, Bab: Dzilcr Syu'ab Al-Imaan
(nomor 5019). Ditakhrijjuga olehnya di dalam Kitab Al-lmaan, Bab:

Dzikr Syu'ab Al-lmaan (nomor 5020) dengan hadits yang panjang,

dan (nomor 5021.) denga hadits yang singkat. Di dalamnya tidak
disebutkan, "Iman ailalah tuiuhpuluh tiga cabang."

Ibnu Majah di dalam Al-Muqaddiruh, Bab: Fii Al-lmaan (nomor 57)

dengan hadits yang paniang. Tuhfah AbAsyraf nomor 1281.6.

,Q:i.9r 1p YW
,.1 )

a._\J\,

#t46jdt&yJ;
,f ,i
') j6 :j$;-;--j

./rn .
t:JJ.> 7f G'#')tl"c 'toY

i.' t,. i.'
,l-) ;f ev" G-i f

l, a , , ) . !-cl,t I z t -, ' '
nr .it 4y lidS\l* t*tr;i 5.+;i6=,1r"-.Jr

9G-,!r t:"A'* 
^;)tt 

r.-P, *.sl{r 'zlu1su"i,

L52. Zuhair bin Harb telah memberitahulun kqada lumi, larir telah mem'

beritahukan kepada lami, dari Suluil, dari Abdullah bin Dinar, dari Abu

Shnlih, dari Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu) berlcnta, 'Rnsulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda, " lmnn itu terdiri dai tujuh puluh

tiga atau anam puluh tiga cabang. Yang paling tinggi adalah ucapan

"Laa llaaha lllallaah" dan yang paling rendahnya adalah menyingki.rkan

gangguan (batu, duri, ilan sebagainya) dari jalan; dan rasa malu adalah

salah satu cabang dariiman."

. Takhrij hadits:

Telah lalu ditakhrijpada hadits nomor 15L.

ri"* rss qi j ,#')') k$r ,'p3'^*, Gi J ,9J $ ct . t or
,,
*t & Ctr g,.p lrt # is;'lt F'^* J'oW

9G:J' 4 ir;)r iui,Qt el;i 4- ic: # t *
153. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Amr An-Naqid, dan Zuhair bin Harb telah

memberitahukan kepada lumi, mereka berkata, ' Sufyan bin Uyainah telah

memberitahukan lcepada lami, dni Az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya

(Abdullah bin llmar Radhiyallahu Anhum), Nabi shallallahu Alaihi wa

4.

5.
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('h.ffiEc'id
Sallam pernah mendangar seseorang mtnasehati saudaranya tentang
rasa malu, maka beliaupun bersabda, "Rnsa malu adalah sebagian dari
iman."

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-lmaan, Bab: Maa Jaa'a Annal Hayaa'
minal Imaan, dan dia berkata, "Ini adalah hadits hasan shahih."
(nomor 26L5).

Ibnu Majah di dalam Al-Muqaddim"ah, Bab Fii Al-Imaan (nornor 57).

Tuhfah Al-Asyraf nomor 6954.

1.

2.

9 c e t,,s-P)t f "F u'Fi ,et';1t '"5 t3'-6 y il tt $'-c. \ o t

ia'r ( :i ,.t-.,$t b f ,r? iu'r,c,{r r.ri,

754. Abdu bin Humaid telah memberitahuknn ktpada knmi, Abdurrazzaq telah

mengabarkan lcepada lami, Ma' mar telah mengabarknn lcepada kami, dari
Az-Zuhri dmgan isnad tersebut. Dia berluta, " Beliau melewati seseorang

darilaum Anshar yang sedang menasehati saudaranya."

. Takhrij hadits:

, Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf nomor 6954.

iri;iir j.t LAt, )k J *J, pit j:'rb! $"-6.\ oo
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155. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar -dan

lafadz ini diriwayatkan oleh lbnu Al-Mutsanna- telah memberitahukan

kepada kami, mereka berdua berlata, 'Muhammad bin la'far telah

mem-beritahukan kqada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada

kami, dari Qatadah berknta, 'Aku telah mendengar Abu As-Saut)uar

memberitahukan, bahwa dia pernah mendengar 'lmran bin Hushain
(Radhiyallahu Anhu) memberitahukan dai Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam, bahwa beliau bersabila, "Rasa malu itu tidak akan menilatangkan

kecuali kebailan." Busyair bin Ka'ab berlata, "Sentngguhnya yang

termaktub di dalam Al-Hilonah, bahwa darinyalah timbul ketenteraman

dan darinyalah timbul ketenangan.' Mnka Imran pun berkata, "Aku

memberitahukan lcepailamu dai Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam, dan lamu memberitahuknn leepadaku dari lembaran'lembaran

hikmahmu?!"

. Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab, Bab Al-Hayaa'
(nomor 5755).Tuhfah Al-Asyraf nomor 1,0877.

it Pt :f $ 3. 
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T56. Y ahya bin Habib Al-Haritsi telah memberitahukan kepada lumi, Hammad

bin Zaid telah memberitahulan kepodo lcnmi, dari lshaq -dan dia adalah
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lbnu Suwaid-, bahwa Abu Qatadnh memberitahukan seraya berkata,

'Dahulu lami berada di sisi lmran bin Hushain Radhiyallafut Anhu) di

dalam suatu kelompok, dan di antara kami ada Busyair bin Ka'ab. Pada

luri itu, lmran memberitahulan lcepada lami seraya berlata, 'Rasulullah

Shnllallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "RasA malu adalah baik

seluruhnya." Dia berkata,' Atau beliau bersabda, " Rasa malu seluruhnya

ailalah baik." Mnla Busyair bin Ka'ab berknta, ' Sesungguhnya kami telah

mendapatlan di sebagian kitab-kitab atau Al-Hikmah, bahwa darinyalah

timbul ketenangan dan ketenteraman terhndap Allah dan darinyalah

timbul kelemnhan.' Dia berkata, 'Mnka lmran pun marah sampai kedua

mntanya memerah. Dia berkata,' Bukankah aku sedang memberitahukan

kepadamu hadits dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan kamu

membantahnya? !' Dia berknta, 'I'alu lmran pun mengulangi hadits

tersebut.' Dia berkata,'Busyair pun mengulanginya lagi.' Maka lmran

pun marah. Dia berkata, 'Maka kami pun terus mengatakan kepadanya,

'sesungguhnya dia adalah bagian dari lumi wahai Abu Nujaid, dan

sesungguhnya tidak ada keburulun padanya.'

o Takhrij hadits:

Dital..ttrij oleh Abu Dawud di dalam Ktab Al-Adab, Bab Fii Al-Hayaa'
(nomor 4796).Tuhfah Al-Asyraf nomor 10878.

JG &:At a;17) ;i ,1"; '#t u'ri et;\J :fit$"-6. t ov

L57. lshaq bin lbrahim telah memberitalan kepada kami, An-Nadhr telah

memberitakan kepada lumi, Abu Na'amah Al-'Adawi telah menl-

beritahuknn kepada lumi, dia berkata, 'Aku telah mendengar Huiair bin

Ar-Rabi' Al:Adawi berlata, dari lmran bin Hushain (Radhiyallahu

Anhu), dari Nabi shallallahu Alaihi wa sallam seperti hadits Hammad

bin Zaid.'

. Takhrij hadits:

Hanya ditakhrij oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf nomor 1'0792.
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. Tafsir hadits 151-157
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Di dalam sanad hadits di atas disebutkan Abu Amir Al-Aqadi, dan
namanya adalah Abdul Malik bin Amr bin Qais, mengenainya telah

kami jelaskan pada awal mukaddimatu Bab An-Nahyu'An Ar-Riwayah
'An Adh-Dhu'afaa'.

'd lt*t"i 
"i 

jC--'Jr 
Ornan terdiri dari tujuh puluh tiga cabang) demi-

kianlah yang dia (Imam Muslim) riwayatkan dari Abu Amir Al-Aqadi,
dari Sulaiman bin Bilal, dari Abdullah bin Dinar, dari Abu Shalih,

dari Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu\, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam.

Sedangkan dalam riwayat Zrthair disebutkan dari Iarir, dari
Suhail, dari Abdullah bin Dinar, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah
(Radhiyallahu Anhu) bahwa iman itu terdiri dan "Tujuh puluh tiga atau

enampuluhtiga cabang." Sedangkan di datam (kitab) Muslim, dari riwayat
Suhail disebutkan, " Tujuh puluh tiga atau enam puluh tiga cabang. " Dalam
hal ini masih terdapat keraguan. Al-Bukhari telah meriwayatkannya
pada awal kitab dari periwayatan Al-Aqadi: "EnAm puluh tiga" tanpa
adanya keraguan. Abu Dawud, At-Tirmidzi, dan selain mereka telah

meriwayatkannya dari periwayatan Suhail: "Tujuh puluh tiga" tanpa
adanya keraguan. At-Tirmidzi juga meriwayatkannya dari jalur yang
Iain dan dia berkata padanya, 'Enampuluh empat bab".

Para ulama telahberbeda pendapat tentang riwayat yang rajih dari
kedua riwayat tgrsebut. A1-Qadhi Iyadh berkata, "Pendapat yang benar
adalah apa yang tercantum di seluruh hadits-hadits dan seluruh para
perawi, yalbt Enam puluh tiga.' Asy-Syaikh Abu Amr bin Ash-Shalah
Rnhimahullah Ta'ala berkata, "Keraguan yang terjadi pada periwayatan
Suhail adalah disebabkan oleh Suhail sendiri." Demikian juga yang
dikatakan oleh Al-Hafzih Abu Bakar Al-Baihaqi Rahimahullah. Namun,
telah diriwayatkan juga dari Suhail: "Tujuh puluh tiga" tanpa adanya

keraguan.

Adapun Sulaiman bin Bilal, maka dia telah meriwayatkannya dari
Amr bin Dinar secara pasti, tanpa adanya keraguan; dan itulah riwayat
shahih yang telah ditakhrijoleh keduanya (Al-Bukhari dan Muslim) di
dalam kitab Ash-Sluhilain. Akan tetapi, riwayat yang ada pada kami
dari kitab Muslim adalah: "Tujuh puluh tiga", sedangkan yang ada

pada kami dari kitab Al-Bukhari adalah: "Enam puluh flga". Aku telah

menukil masing-masing riwayat dari masingmasing kitab (Shahih Al-
Bukhni dan Shahih Muslim-Pen), dan tidak ada masalah di dalamnya.
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Karena masing-masingnya adalah riwayat yang sudah ma'ruf (telah

dikenal) pada jalan-jalan periwayatan hadits tersebut. Mereka hanya
berbeda pendapat tentang pentarjihan. Dia berkata, "Pendapat yang
paling dekat pada ketepatan dan kehati-hatian adalah merajihkan
riwayat minoritas. Dia berkata, "Diantara mereka, ada yang merajihkan
riwayat mayoritas." Riwayat itulah yang dipffi oleh Abu Abdillah A1-

Halimi; karena sesungguhnya hukum tersebut diberikan kepada orang
yang menghafal riwayat tambahan dan dia meyakininya.

As-Syaikh berkata, "Selanjuhtya, pembahasan tentang penentuan

cabang-cabang tersebut amatlah luas. Ada beberapa tulisan yang telah

disusun mengenai hal tersebut. Tulisan yang paling banyak membahas

tentang hal tersebut adalah krtab Al-Minhaj, karya Abu Abdillah A1-

llxlir$), imam para penganut riradzhab As-Syaf iyyah di Bukhara; dan

dia termasuk di antara imam kaummusliminyang tinggi kedudukannya.

Al-Hafizh Abu Bakar Al-Baihaqi Rnhimahullahitga meniti jejaknya, di
dalam kitabnya, Syu'ab Al-Iman."

AI-Qadhi Iyadh Rahimahullah berkata, "Al-bidh'u atau al-badh'u

dart al-bidh'ah atau al-badh'ah, baik dengan rrteng'ltrtsrah maupun mem-

fathahkanhuruf ba' pada kedua kata tersebut adalah menunjukkan ten-

tang bilangan. Sedangkan jika kita mengatakan badh'ah untuk daging
(badh'ah al-lahm) , llrtaka harus dfa thahkan, tidak dengan yang lainnya. Al-
bidh'u adalah mengenai bilangan antara tiga sampai sepuluh. Ada iuga

' yang mengatakan, dari tiga sampai sembilan. Al-Khalil berkata, "Al-
bidh'u adalah bilangan untuk menunjukkan tujuh.'l Ada yang menga-

takan bahwa itu menunjukkan bilangan antara dua sampai sepuluh
dan antara duabelas sampai dua puluh. Namun, tidak dikatakan trntuk

bilangan dua belas."

Aku katakan, "Pendapat ini (y"^g terakhir) adalah pendapat yang

lebih masyhur dan lebih jelas." Adapun makna 'asy-syu'bah' adalah

bagian dari sesuatu. Sedangkan makna di atas adalah tuiuh puluh tiga

bagian.

Al-Qadhi Iyadh Rahinuhullalr berkata, 'Telah dibahas sebelumnya

bahwa makna iman secara bahasa adalah at-tashdiq (membenarkan).

Sedangkan secara syariat adalah membenarkan dengan hati dan

diiringi dengan ucapan lisan. Perkara-perkara syariat yang bersifat

Iahiriah harus diwujudkan dalam bentuk amalan-amalan badaniah,

sebagaimana yang tercantum dalam hadits ini, "Yang paling tinggi adalah
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ucapan "Lna Ilaaha lllallaah" dan yang paling rendah ailalah menyingkirkan

gangguan (batu, duri, dnn sebagainya) dai ialan."
Kami juga telah memaparkan bahwa kesempurnaan iman adalah

harus diiringi dengan mengerjakan amalan-amalan untuk meleng-

kapinya serta melakukan ketaatan-ketaatan. Selain itu, bertekad untuk
melakukan ketaatan dan menggabungkan cabang-cabang iman di atas

adalah termasuk dari rangkaian dan bukti dari pembenaran. Sebab

ketaatan itu merupakan perilaku para ahli as shidqi (orang-orang yang

membenarkan).

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengatakan bahwa

ketaatan yang paling tingSf bentuknya adalah tauhid (mengesakan

Allah), yang diwajibkan kepada setiap orang. Cabang-cabang iman ini
tidak akan benar, melainkan setelali mengikrarkan'ketauhirlan den-gan

benar. Sedangkan ketaatan yang paling rendah bentuknya adalah me-

nyingkirkan gangguan dari ialan, yang dapat membahayakan atau

mengganggu kaum muslimin.

Di antara tingkatan iman yang paling tingg dan paling rendah

terdapat juga cabang-cabang yang apabil,a seseorang muitahid berusaha

untuk mencarinya dengan sungguh-sungguh, pasti dia mamPu men-

dapatkan dan melakukannya. Hal tersebut telah dilakukan oleh

sebagian orang yang telah kami disebu&an sebelumnya. Sedangkan

memutuskan sesuatu dengan aPa yang dimaksudkan antara cabang

iman yang tertinggi dan terendah yang dimaksud oleh Nabi Shallallahu

Alaihi wa Salhm, merupakan sesuatu yang kita tentukan' Namun, kita

tidak diharuskan untuk mengetahui masing-masio8.yu, dan tidak

mengetahui seluruhnya, maka tidak akan membuat cacat keimanan.

Karena dasar-dasar dari iman dan cabang-cabanpya telah diketahui

banyak atau sedikibrya. Sedangkan mengimani bahwa iman itu terdiri
dari bilangan tersebut di atas adalah wajib." Demikianlah perkataan Al-

Qadhi Rahimahullah.

Imam Al-Hafizh Abu Hatim bin Hibban berkata, "Saya telah

membahas makna hadits tersebutbeberaPa lama, dan telah menghitung

cabang-cabang dari iman tersebut. Ternyata, jumlahnya lebih dari

bilangan yang disebutkan di atas, banyak sekali! Kemudian saya

merujuk kepada sunnah-sunnah,lalu aku hitung setiap ketaatan yang

dikategorikan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dari iman,

tetapi ternyata kurang dari tujuh puluh tiga. Kemudian saya merujuk

kepada Al-Qur' an lalu aku membacanya serta mentadabburinya, sambil
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menghittrng setiap ketaatan yang dikategorikan oleh Allah Ta'alayang
merupakan cabang dari iman. Namun, ternyata jirmlahnya kurang dari
tujuh puluh tiga. Kemudian saya menggabungkan antara jumlah yang
terdapat dalam Al-Qur'an dan As-sunnah, dan temyata setiap ketaatan
yang dikategorikan oleh Allah dan Nabi-Ny a Shallallahu Alaihi wa sallam
yang merupakan cabang dari iman berjumlah tuiuh puluh sembilan
cabang, tidak lebih dan tidak kurang dari itu.

Dengan demikian saya mengetahui bahwa iumlah yang dimaksud-
kan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tersebut terdapat di dalam Al-
Qur'an dan As-sunnah." Abu Hatim Rahimahullah telah menyebutkan
seluruhnya di dalam kitab Washf Al-lmaan wa Syu'abuhu. Dia |uga
menyebutkan bahwa riwayat yang mengatakan: "EnAm puluh tiga" juga
shahih. Karena terkadang orang-orang Arab menyebutkan bilangan
untuk sesuatu, tetapi mereka tidakbermaksud menafraan)*g lairurya.
Ada beberapa kasus serupa yang telah dia cantumkan di dalam kitabnya,
di antaranya adalah pada hadits-hadits tentang iman dan Islam. Wallahu
a'lam.

9G)t i "at, ;tflrt (dan rasa malu adalah cabang dari iman) di dalam
riwayat lain disebutkan: .rG-rir ,l lu{r (rasa malu adalah sebagian dnri

iman) didalam riwayat larn:'7iL. il;t i ;u;lr (rasa malu itu tidak alun

mendatangkan kecuali kebaikan),dan di dalam riwayat lain: ,# '; il::,St

'; k ;rAr :ju si (r*o malu ailalahbaik seluruhnya. Atau beliau bersabda,
"Rasa malu seluruhnya adalah baik'). Al-haya'adalah rasa malu. Imam
Al-Wahidi -semoga Allah Ta'ala merahmatinya- berkata, "Ahli bahasa
mengatakan bahwa 'al-istihya' (rasa malu) diambil dari kata 'al-hayah

(kehidupan). Seseorang merasa malu lantaran kuatnya kehidupan pada
dirinya dan mantapnya pengetahuan tentang su:nber-sumber aib." Dia
menambahkan, "Jadi, rasa malu itu lahir dari kekuatan dan kepekaan
indera, juga dari kuatnya nilai kehidupan."

Kami telah meriwayatkan di dalam Risalah Al-Imam Al-Ustadz
Abu Al-Qasim Al-Qusyari, dari As-Sayyid Al-IaUl Abu Al-Qasim
Al-Junai Radhiyallahu Anhu, dia berkata, "Rasa malu adalah dengan
melihat berbagai macam kenikmatan dan kekurangan, maka terlahir
dari keduanya sebuah kondisi yang dinamakan dengan rasa malu." A1-

Qadhi Iyadh dan yang lainnya dari kalangan para pen-syarah berkata,
"Rasa malu dijadikan sebagai bagian dari iman meskiptrn ia adalah
sebuah naluri, karena terkadang hal tersebut dapat berupa perilaku yang
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dibentuk dan diusahakan, seperti hatnya amalan-amalan kebaiikan.

Selain itu, terkadang ia meniadi sebuah naluri, tetapi menSSunakannya

sesuai dengan kaidah-kaidah syariat masih membutuhkan usaha,

niat, dan ilmu. Karena itulah ia termasuk bagian dari iman, serta

dikarenakan ia adalah sebagai pendorong untuk melakukan amalan-

amalan kebajikan dan penghalang dari kemaksiatan.

Adapun bahwa rasa malu adalah baik secara keseluruharmya

dan tidak akan mendatangkan, kecuali kebaikan. Mengenai hal ini,

terkadang sebagian orang salah memahaminya; yaitu orang yang

memiliki rasa malu terkadang segan untuk menyampaikan kebenaran

kepada orang yang dia hormati, sehingga dia pun meninggalkErn amar

ma'ruf dan nahi munkar kepadanya. Bahkan terkadang rasa malu

tersebut membuablya menyia-nyiakan sebagian hak dan perkara-

perkara ma'ruf lairmya. Syailih Abu Amr bin Ash-Shalah Rahimahullah

mengatakan bahwasanya penghalang yang disebutkan di atas bukanlah

rasa malu yang sesungguhnya, tetapi itu adalah bentuk kelemahan,

ketidakmampuan, dan kehinaan. Rasa malu yang hakiki adalah mampu

menggerakkan diri dan hati untuk meninggalkan perkara-Perkara

buruk, mencegah sikap untuk menyia-nyiakan hak seseorang. wallahu

a'lam.

a.bsr ,f ,s;;it -ivl U;u\i, gan yang paling re.ndah adalah menyingkirkan

gonggro, dari jalan) iuk i menfauhkan segala sesuatu yang membuat

orang terganggu, seperti batu, tulang, kaca, duri, dan lain sebagainya.

,et e',Ci i,,,i *) brrrorong menasehati saudaranya tentang rasa

malu) yaitu menasihati saudaranya agar tidak malu berlebih-lebihan

dan menganggap bahwa malu adalah hal yang buruk. oleh karena

itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pun melarang orang tersebut dari

perbuatannya ifu, seraya bersabda , "Biarkanlah din, knrena sesungguhnya

rasa malu adalah sebagian dari iman." Yaitu biarkanlah dia untuk bersikap

malu dan berhentilah mencegahny a. Laf.azh " Biarkanlah dia" tercanturn

di dalam shahih Al-Bulduri dan tidak tercantum di dalam shahih

Muslim.

Perkataan Imam Muslim Rahimahullah: " Muhammad bin Al-Mutsanna

dan Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, ruerelat

berdua berknta, 'Muhammad bin la'far telah memberitahukan kepada knmi,

Syu'bah telah memberitahulan kepada kami, dari Qatadah berlata, 'Aku telah

mendengar Abu As-Sauruar memberitahukan, bahwa din pernah mendengar

lmran bin Hushnin (Rndhiyallahu Anhu)...'" Imam Muslim juga berkata di
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jalur sanad yang kedua, "Yahyabin Habib Al-Haritsi telah memberitahukan

kepada kami, Hammad bin Zaid telah memberitahuknn kepada knmi, dari lshnq

-dan dia adalah lbnu Suwaid-, bahwa Abu Qatadah memberitahuknn seraya

berkata, 'Dahulu knmi berada di sisi Imran bin Hushain di kelompok dari kami,

dan di antara l<nmi ada Busyair bin Ka' ab. Pada hai itu, lmran memberitahukan

lcepada lumi... dan seterusnya". Kedua jalur sanad tersebut, seluruhnya
adalah orang-orang Bashrah dan hal tersebut termasuk di antara hal-hal
yang berharga, yaitu bertemunya dua jalur sanad yang berdampingan
di dalam sahl kitab, seluruhnya adalah orang-orang Bashrah. Adapun
Syu'bah, meskipun dia orang Wasith, dia juga merupakan orang
Bashrah. Karena dia berpindah dari kota Wasith ke Bashrah dan tinggal
di sana.

Di dalam sanad disebutkan Abu As-Sawwar, namanya adalah
Hassan bin Huraits Al-'Adawi. Sedangkan nanvr dari Abu Qatadah
adalah Tamim bin Nudzair Al-'Adawi. Ada yang mengatakan bahwa
namanya adalah Tamim btn Az-Zubair. Ada juga yang mengatakan,
Ibnu Yazid, sebagaimana yang dikatakan oleh Al-Hakim Abu Ahmad.
Ar-rahthu adalah sekelompok lelaki yang iumlahnya kurang dari
sepuluh dan tidak ada seorang pun wanita bersama mereka. ]amaknya
adalah' arhuth, arhaath, ar aahith, dau,,t ar aahiith.'

Perkataan Imam Muslim: 'Itlnka Busyair bin IG'ab berlata,'Sesung-
guhnya lami telah mendapatlcnn di sebagian kitab-kitab atau Al-Hikmah,

bahwa darinyalah timbul ketenangan dan ketmteraman terhadap Allah Ta' ala

dan darinyalah timbul l<elemahan.' Lalu lmran pun marah sampai lcedua

matanya memerah Dia berlata, 'Aku sedang memberitahukan kepadamu dari

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan knmu membantahnya? !' sampai

perkntaannya: 'Maka kami pun terus mengatakan kepadanya, sesungguhnya

dia adalah bagian dari kami wahai Abu Nujaid, dan sesungguhnya tidak ada

l<eburukan padanya." Mengenai Busyair yang disebutkan dalam sanad

ini telah dijelaskan sebelumnya. Begitu juga dengan Nujaid pada

awal mukaddimah. Nujaid, dengan men-dhamahkan huruf nunt lr:tem-

fathahkanhuruf. jim, dan akhirnya huruf dal. Nama Abu Nujaid adalah
Imran bin Hushain. Dia dijuluki dengan nama analgtya, Nujaid.

Adapun kata' adh-dha'f (kelernahan), baik dengan mem-ffhahkan
huruf dhad (adh-dhafl ataupun men-dhamahkannya (adh-dhu'fl, meru-
pakan dua bentuk bacaan yang masyhur. Perkataannya: "Hattaa

ihmarrataa 'ainaahu (sampai kedua matanya memerah"), demikianlah
redaksi yang tercantum di dalam kitab-kitab rujukan, dan itu adalah
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benar. Kami juga meriwayatkannya dari Sunan Abi Dawud: "Wahmarrat
'ainaahu (Danlcedua matanya memeruh)", tanpa alif padakata ihmarrat dan
itu juga benar.

Adapun pengingkaran Imran Radhiyallahu Anhu kepada Busyair,

karena Busyair mengatakan, 'Darinyalah timbul kelemahan' setelah dia

mendengar sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa rasa malu
adalah baik secara keseluruhannya. Maksud dari "membantah" adalah
membuat sesuatu menjadi sebaliknya dan mengatakan sesuatu yang
menyelisihi pendapahrya.

Perkataan mereka: "Sesungguhnya dia adalah bagian dari knmi, yang

tidak ada keburukan padanya"; maksudnya, dia tidak termasuk orang

yang tertuduh dengan sifat nifak, zind& bid'ah, atau lairurya yang
menyelisihi orang-orang yang selalu istiqamah. Wallahu a'llm.

Perkataan Imam Muslim Rnhitnahullah: "lshaq bin lbrahim telah

memberitakan kepada kami, An-Nadhr telah membe.ritalan lepada kami, Abu

Na'amnh Al:Adawi telah mcmberitahukan lrepada lomi, dia berlqta, 'Aktt

telah mendengar Hujair bin Ar-Rabi' Al-'Adauri berlcata, dari lmran bin

Husluin (Radhiyallahu Anlru)..." seluruh sanad yang disebutkan tadi
adalah orang-orang Bashrah, kecuali Ishaq, karena dia adalah orang

Marwazah. Adaptm An-Nadhr adalah lbnu Syumail, seorang imam
yang mulia. Nama Abu Na'amah adalah Amr bin Isa bin Suwaid. Dia
termasuk di antara orangtrang tsiqah yang bercampur (hafalannya)

sebelum kematiannya. Mengenai hal ini, telah kami paparkan pada

beberapa pasal dan setelahnya bahwa riwayat yang tercantum di
dalam kJtab Ash-Sluhihain (Sluhih Al-Bulcluri dan Shahih Muslim) dai
orang-orang yang pikun, maka diperbolehkan meriwayatkan darinya
sebelum ia mengalami kepikunan. Sedangkan cara membaca Hujair
adalah dengan men-dhamalrkan huruf lu', rnent-fathahkan hwuf. jim,

dan diakhiri dengan huruf rfl'. y'JTah Maha Mengetahui kebenaran dan

hanya milik-Nya segala puji dan karunia.
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158. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan

kepada kami, merela berdua berknta,' lbnu N umair telah memberitahukan

kepada lumi; fil/ Qutaibah bin Sa'id dan lshnq bin lbrahim telah

memberitahukan lcepada kami, semuanya dari larir; /If/ dan Abu Kuraib

telah memberitahuknn kepada lami, Abu Usamah telah memberitahukan

kepada lumi, semuanya dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari

Sufyan bin Abdullah Ats-Tsaqaf (Rndhiyallahu Anhu) berkata, 'Aku

te.lah berkata,' W ahai Rasulullah, lutalanlah kepadaku suatu perkataan

di dalam lslam, yang tidak alan al<u tanyakan kepada seorang pun setelah

engluu.' -dan di dalamhadits Abu Llsamah,' S elain engkau' - Be.liau bersabda,

" Katakanlah: " AkLt beriman k pada Allah dan beristiqamahlah."

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

At-Tirmidzi di dalam Kitab Az-Zuhud, Bab: Maa laa'a Fii Hifzh Al-
Lisaan; dan dia mengatakan bahwa hadits ini tiiasan shahih. Selain

1.

s66
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itu, juga telah diriwayatkan dari banyak ialur, dari Sufyan bin
Abdullah Ats-Tsaqafi.' (nomor 2410).

2. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Fitan, Bab: Kaff Al-Lisaan Fii Al-Fitnah
(nomor 3972).Tuhfah Al-Asyraf nomor 4478.

. . Tafsir hadits:

#u !",:*r S JG irF u;i u i',:i V .li 1>t-{r e J.,} lt J;') t:. .*
Perkataanya; "Aku telah berlata, 'Wahai Rnsulullah, kataknnlah kepadaku

suatu perkataan di ilalam lslam, yang tidak akan aku tanyakan kepada selain

engknu.' Beliau bersabda, "Katalanlah: "Aku beriman kepada Allah dan

beristiqamahlah." Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah berkata, "Ini termasuk di
antara untaian-untaian kata hikmah dari beliau yang semPurna dan hal

itu sesuai dengan firsran Allah Ta'ah":

'rr|fiI:r 
F 6i3t $6 64( 3L

"sesungguhnya orang-orang yaflg nmgatalun: "Tulun lami inlah Allah"

lemudian merela meneguhkan pendirian mfrel(a." (QS. Fushshilat 30).

Yakni mereka men-tauhidkan atau All,ah, beriman kepada-

Nya, lalu konsisten pada tauhid dan terus menaati Allah Ta'ala sampai

mereka meninggalkan dalam kondisi tersebut. Apa yang telah kami

sebutkan tadi menrpakan pendapat mayoritas para ahli tafsir dari

kalangan sahabat dan orang-orang yang datang setelah mereka; dan

itulah makna hadib di atas, ircya Nlah." Itulah akhir perkataan Al-

Qadhi Rt*imahullah.

Ibnu Abbas Rndhiyallahu Atrhunuberkata berkenaan tentang firman
Allah Ta'ala:

Llr:{ e-E
"Mal<a tetaplah lumu paila ialan yang benar, sebagaimann diperintahkan

bpadamu..." (QS. Huud: l1:2), dia berkata, "Tidak ada satu ayat pun

yang turun kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam

seluruh Al-Qur'an ,ym1lebih dahsyat dan lebih sulit baginya daripada

ayat tersebut. Oleh karena itu, beliau berkata kepada para shahabatnya

ketika mereka mengatakao 'Sungguh, betapa cepabrya engkau ber-

uban.' Beliau menjawab, "(Surat) Hud dan saudara-saudaranya telah

membuatku beruban."
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Al-Ustadz Abu Al-Qasim Al-Qusyairi berkata di dalam risalahnya,

"Istiqamah (konsisten) adalah suatu tingkatan yang dengannya dapat
diraih kesempurnaan segala perkara; dan dengannya dapat diraih
segala kebaikan dan. Barangsiapa yang tidak beristiqamah di dalam
kehidupannya, maka usahanya akan hilang dan pengorbanannya akan
sia-sia." Dia juga berkata, "Ada yang mengatakan bahwa tidak ada
yang dapat beristiqamah, kecuali orang-orang besar karena istiqamah
adalah sikap meninggalkan rutinitas, menjauhi hal-hal formalitas
dan adat tradisi, serta berdiri di hadapan Allah Ta'ala di atas hakikat
kebenaran. Oleh karena itu, beliau Shallallahu Alaihiwa Sallambersabda,
"Beristiqamahlah dan kalian tidak akan dapat melakukannya." Al-Wasithi
berkata, "Istiqamah adalah suatu sikap yang dengannya segala kebaikan
akan menjadi sempurna; dan dengan ketiadaannya segala kebaikan
akan menjadi buruk." Wallahu a'lam.

Imam Muslim Rahimahullah di dalam kitab Shahihnya tidak meri-
wayatkan sesuatu apa pun milik Sufyan bin Abdullah Ats-Tsaqafi,
perawi hadits ini, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. At-Tirmidzi
yang meriwayatkan hadits tersebut dan dia menambahkan di dalamnya:
"Aku bertanya, 'Wahai Rasulullah, apakah yang paling engkau khawatirkan

terhadapdiriku?'Kemudianbeliaumenunjukkanlisannya,laluberkata,"Ini."
Wallahu A'lam.



(16) Bab Keutamaan lslam dan Perkara-Perkara yang
Utama di Dalamnya
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159. Qutaibah bin Sa'id telah membritattukan'kepada lami, l-aits telah

membeitahulun kqadn lumi; /H/ dan Mulummad bin Rumh bin Al-
Muluj ir telah memberitahulan kepada kami, dia berlcatu,' Al-l-aits telah

memb eritalan kepada tumi, ilai Y azid bin,a$u Hobib, dari Ab u Al' Khair,

dai Abdullah bin Amr (Railhiyallaltu Anhuma), fuhwa ada seseorang

b er tany a kep ndo Rasululhh Shallallahu Aloihi un Sallam.' lslam b a gai -

mnnakah yang paling fuik?' Beliau menjrutab, "Karnlt memberiknn

mnkan dan mengucapkan salam kqada orang yang lamu lcenal dan yang

tidakkamu kenal."

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-lmaan, Bab: lth'am Ath-Tha'am Min
Al-lslanm (nomor 12). Ditakhrii juga olehnya di dalam Kitab Al-
lmlan, Bab lfsyaa' As-Salam Min Al-Islaan (nomor 28). Ditakhrijjuga
olehnya di dalam Kitab Al-lsti' dzan, Bab As-Salam Lilma' rifah wa ghair

Al-Ma' rifah (nomor 5882).

1.
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2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab: Fii lfsyaa' As-Salam (nomor

51.9il.

3. An-Nasa'i di dalamKitab Al-Imaan,Bab Ayyu Al-lslaamKhair (nomor

50L5).

4. Ibnu Majah di dalam Kitab Al'Ath'imah, Bab lth'am Ath-Tha'am
(nomor 325i). Tuhfah Al-Asyraf nomor 8927.
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"160. Abtt Ath-Thahir Ahmad bin Amr bin Abdullah bin Amr bin Sarh Al-

Mishr i t elah memb erit ahukan kepa da lami, lbnu W ahb t elah memb erit akan

kepada lcami, dari Amr bin Al-Harits, dari Yazid bin Abu Habib, dari

Abu Al-Khair,bahwa diatelahmendengar Abdullahbin Amr bin Al-Ash
( Radhiyallahu Anhuma) berkata,' Sesungguhnya ada seseorang bertanya

kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, " Muslim bagaimanaknh

yang paling baik?" Beliau menjawab, "Yaitu muslim yang mana knum

muslimin lainnya selamat dari (gangguan) lisan dan tangannya."

. Takhrij hadits:

Ditakhrijhanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf nomor 8929.
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167. Hasan Al-Hulwani dan Abdu bin Hutnaid telah memberitahulan lcepada

lcami, semuanya dari Abu'Ashim. Abdun berlata,'Abu'Ashim telah

mengabarlun kepada lumi, dari lbnu luraii, bahwa dia telah mendengar

Abu Az-Zubair berlata, 'Aku telah menilengar labir (Rndhiyallahu

Anhu) berkata, 'Aku telah mendengar Rnsulullah Slwllallahu Alaihi wa

Sallam bersabila, "Orang muslim adalah orang yang laum muslimin

lainnya selamat dai @angguan) lban dan tangannya."

o Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf nornor 2837 -
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162. Dan Sa' id bin Y ahya bin Sa' id Al-Umaati telah memberitalrukan kepadaku,

di^a berlata, ayaltku telah memberitahulan lcepadaht, Abu Burdah bin

Abdullah bin Abu Burdah bin Abu Musa telah memberitahukan krpado

l<nmi, dari Abu Burdah, dari Abu Musa (Radhiyallahu Anhu) berkata,

'Aku pernah bertanya,''Wahni Rnsulullah, lslam yang bagaimanakah

yang paling utama?" Beliau meniawab, "Yaitu orang yang laum

muslimin lainnya selamat dari (gangguan) lisan dan tangannya."

Dan lbrahim bin Sa'id Al-lauhai telah memberitahulannya kepadaku,

Abu lJsamnh telah memberitahulun lcepada lcnmi, Buraid bin Abdullah

telah memberitahukan kpoda kami dengan isnad tersebut. Dia berkata,

'Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya, "Muslim yang bagai'

manakah yang paling utAmfr?" ltlu dia menyebutknn yang semisalnya.
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Takhrij hadits:

Ditakhriioleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-lman, Bab: Ayyu Al-lslaam Afdhal
(nomor 4).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Az-Zuhud, Bab 52; dan dia mengatakan
bahwa hadits ini adalah shahih gharib jika dilihat dari jalur ini,
yakni Abu Musa (Ilndhiyallahu Anhu). (nomor 2504).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lmnan, Bab: Ayyu At-Islaam Afdhal
(nomor 501,4).Tuhfah Al-Asyraf nomor 904L.

. Tafsir hadits:

Di dalam hadits ini disebutkan: "Dari Abdullahbin Amr Rndhiyallahu
Anhuma, bahwa ada seseorang bertanya lepada Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam,'lslam bagaimanaluh yang paling baik?' Beliau menjawab,
"KAmu memberikan malan dan mengucaplan salam lcepada orang yang kamu

kenal dan yang tidak kamu kcnaL " Di dalam riwayat lain; "Muslim yang
bagaimanakah yang paling baik?" Beliau menjawab, "Yaitu orang yang luunt
muslimin lainnya selamat dari (gangguan) lisan dan tangannya." Dan di
dalam riwayat ]abir (Ra dhiyallahu Anhu): " Orang muslim adalah orang yang
kaum muslimin lainnya selamat dari (gangguan) lisan ilan tangannnya."

Para ulama Rahimahumullah mengatakan bahwa maksud dari lslam
bagaimanaluh yang paling baik? maknanya adalah perkara, urusan, dan
kondisi keislaman. Mereka juga memberikan jawaban yang berbeda
tentang seorang muslim yang paling baik, hal ini disebabkan oleh
perbedaan kondisi orang yang bertanya. Pada kondisi tertentu bahwa
jawaban memberikan salam dan memberi makan kepada orang yang
membuhrhkan adalah lebih besar dan lebih penting, karena kedua-
duanya telah ditinggalkan dan disepelekan. Sedangkan pada keadaan
yang lain, kebuhrtran untuk mencegah gangguan terhadap kaum
muslimin adalah lebih besar dan lebih penting. Wallahu a'lam.

,* i.g, a ;: ,Srgr # i . (Orang yang kaum muslimin lainnya selamat

dari(gangguan) lisan dan tangannya) maksudnya adalah seorang muslim
yang tidak menyakiti muslim lainnya, baik dengan perkataan maupun
perbuatan. Tangan disebutkan secara khusus karena mayoritas amal
perbuatan dilakukan dengan perantara tangan. Sebagaimana yang
disebutkan oleh Al-Qur'an yang menisbatkan amal perbuatan pada
tangan. Wallahu a'lam.
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Adapun makna dari " Orang yang laum muslimin lainnya selamat dari
(gangguan) lban dan tangannya" maka para ulama mengatakan bahwa
maksudnya adalah muslim yang sempuma dan bukanberarti menafikan
keislaman orang yang tidak memiliki sifat-sifat tersebut. Sebagaimana
haLnya seseorang yang mengatakan, 'Ilmu adalah sesuatu yang men-

datangkan manfaat" atau "Orang alim adalah Zaid". Maksud dari per-
kataan ini adalah ilmu yang sempurna akan mendatangkan manfaat.

Selain itu, orang alim pasti dicintai. Begitu juga halnya seseorang yang
mengatakan, "Manusia adalah bangsa Arab" dan "Harta adalah Lmta".

Oleh karena itu, semuanya adalah trnfuk menunjukkan keutamaan/
bukan untuk pembatasan. Makna hadits yang telah kami sebutkan itu,
dikuatkan oleh perkataannya, "Muslim yang bagaimanal<nh yang paling

baik? Beliau menjau)ab, "Yaitu orung yang laum muslimin lainnya selamat

dnri Qangguan) lisan dan tangannya" .

Selanjuhrya bahwa kesempurnaan Isl,am dan seorang muslim
berganhrng pada selain perkara-perkara yang disebutkan di atas. Akan
tetapi, beliau hanya mengkhususkan apa yang telah beliau sebutkan,
karena melihat kondisi orang yang bertanya sebagaimana yang telah

kami sebutkan di atas. Wallahu A'lam.

Maksud dari "Kamu mengucaplan salam kepada orang yang kamu

kenal dan yang tidak kamu kenal" adalah kamu mengucapkan salam

kepada setiap orang yang kamu jumpai, baik kepada orang yang telah

kamu kenal sebelumnya atau yang tidak kamu kenal. ]anganlah kamu
memberikan salam hanya kepada orang yang kamu kenal, sebagaimana

yang dilakukan oleh kebanyakan manusia. Selanjutnya, keumuman
tersebut dikhususkan bagi kaum muslimin saja dan tidak boleh memulai
mengucapkan salam kepada orang kafir.

Di dalam hadits-hadits ini terdapat beberapa ilmu yang dapat
diambil. Di dalamnya terdapat anjuran untuk memberi makan, bersikap
dermawan, memperhatikan kepentingan kaum muslimin, mencegah

hal-hal yang dapat mengganggu mereka, baikberupa perkataan maupun
perbuatan, baik secara langsung maupun dengan perantara sebab.

Serta menahan diri untuk tidak meremehkan mereka. Di dalamnya
juga terdapat anjuran menyatukan hati kaum muslimin, menyatukan
mereka dalam satu kalimat yaitu laailaaha illallah, menyayangi mereka,

dan melakukan segala usaha yang dapat mencapai tujuan tersebut. Al-

Qadhi llahimahullahberkata, "Persatuan adalah salah satu kewajiban-
kewajiban agama, salah satu rukun syariat, dan tonggak ketttuhan

C[,"bTffi)
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Islam." Dia jugu menambahkan, di dalamnya terdapat anjuran
menyebarkan salam kepada orang yang dikenal dan yang tidak
dikenal. Serta mengikhlaskan amalan perbuatan karena Altah Ta'ala,

tidak dibuat-buat. Selain itu, juga disertakan untuk bersikap tawadhu'
(rendah diri) dan menyebarkan syiar umat ini.' Wallahu a'lam.

Adapun nama-nama para perawi dalam bab ini, Muslim Rahima-

hullah berkata di dalam sanad yang pertama, "Muhnmmad bin Rumh bin

Al-Muhajir telahmemberitahukanlcepadakami, Al-l-aits telahmemberitahuknn

lcepada lcami, dari Yazid bin Abu Habib, dai Abu Al-Khnir, dari Abdullah
bin Amr"; yaitu Ibnu Al-'Ashi. Muslim Rahimahullah jugaberkata, "Abu
Ath-Tlahir Ahmad bin Amr bin Abdullah bin Amr bin Sarh Al-Mishri telah

memberitahukan kepada kami, lbnu Wahb telah mengabarkan lcepada knmi,

dari Amr bin At-Harits, dari Yazid bin Abu Habib, dari Abu Al-Khair, bahwa

dia telah mendengar Abdullahbin Amr RndhiyaUahu Anhuma". Kedua jalur
sanad tersebut, seluruhnya adalah oriu-rg-orang Mesir, para imam yang
mulia; dan itu termasuk di antara bentuk kekuatan sanad di dalam
riwayat Muslim dan selainnya. Karena sesungguhnya kesamaan seluruh
perawi sebagai orang-orang Mesir sangat jarang terjadi. Ditambah lagi
jika dilihat dari segi kemuliaan mereka.

Abdullah bin Amr bin Al-Ashi Radhiyallahu Anhuma terkenal
dengan kemuliaannya, kefakihannya, haditsnya yang banyak, sikap
wara' dant zuhudnya, shalat, puasa, dan seluruh amal ibadahnya yang
begitu banyak, serta berbagai macam kebaikan yang lainnya. Semoga

Allah meridhainya.

Abu Al-Khair, namanya adalah Martsad bin Abdullah Al-Yazani.
Dinisbatkan kepada Yazart, yaitu marga (klan) dari.suku Himyar. Abu
Sa'id bin Yunus berkata, "Abu Al-Khair adalah seorang mufti bagi
penduduk Mesir pada zamannya. Dia meninggal.pada tahun tuiuh
puluh hijrah."

Yazidbin Abu Habib, julukannya adalah Abu Raja'dan dia adalah
seorang tabi'in. Ibnu Yunus berkata, "Dia adalah seorang mufti bagi
penduduk Mesir pada zamannya, dia adalah orang yang sabar dan
intelek, dan juga orang yang paling pertama kali menjelaskan ilmu di
Mesir, serta berbicara tentang halal dan haram. Padahal sebelum itu,
mereka biasa membicarakan sesuafu yang mengandung fitnah serta

menyebabkan pada pembunuhan. Al-Laits bin Sa'ad berkata, "Yazid
adalah pemimpin kami dan orang yang alim di antara kami.' Nama

Abu Habib adalah Suwaid.

8\Erah e\
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Al-Laits bin Sa'ad -semoga Allah meridhainya- ia masyhur dengan

keimamannya, kemuliaannya, iffahnya, kecerdasannya, persaksian

orang-orang yang sezaman dengannya akan kedermawanan dan kepe-

mimpinarurya, serta berbagai macam kebaikan lainnya. Cukuplah

sebagai bukti akan kemuliaannya, persaksian dua imam mulia, yaihr

Asy-Syafi'i dan Ibnu Bakir Rahimahullah Ta'ala, bahwa Al-Laits itu
lebih fakih daripada Imam Malik -semoga Allah meridhai mereka

seluruhnya. Sedangkan mereka berdua adalah pengikut Imam Ma1ik

Rahimahutlah yarrg cerdas, wara', dan menghonrrati Imam Malik.

Muhammad bin Rumh berkata, "pendapatan Al-Laits mencapai

delapan puluh ribu Dinar, tetapi Allah Ta'ala tidak pernah mewajibkan

zakat kepadanya sekali pun.' Qutaibah Rahimahullah berkata, "Ketika

Al-Laits datang, maka Ma1ik memberikan hadiah kepadanya, lalu A1-

Laits pun mengirimkan seribu Dinar kepadanya; dan AI-Laits adalah

seorang mufti bagi penduduk Mesir pada zamannya."

Muhammad bin Rumh. Ibnu Yunus berkata tentangnya, "Dia
adalah orang yang tsiqah di dalam hadits. Dia adalah sejarawan dan

ahli fikih. An-Nasa'i juga menyebutkanbahwa dia tidak pernah salah di
dalam hadits. Apabila dia menulis (hadits) dari Malik, maka aku akan

menetapkannya di dalam peringkat pertama di antara para pengikut
Malik.' Wallahu a'lam.

Abdullah bin Wahb terkenal dengan keilmuanya, wara'nya,
zuhudnya, hafalannya, kecerdasannya, banyak haditsnya, penduduk
Mesir menjadikannya sebagai tempat bertanya. Telah sampai kepada

kami dari Malik bin Anas Radhiyallahu Anhu, bahwasanya penduduk
Mesir tidak pernah menulis surat kepada seorangpun dan menggelarinya

dengan kefakihan, kecuali kepada Ibnu Wahb Rahimahullah.

Amr bin Al-Harits adalah seorang mufti dan seorang qari' bagi
penduduk Mesir pada zamannya. Abu Zur'ah Rnhimahullah berkata,

"Tidak seorang pun yang dapat menandinginya dalam hafalan pada

zamannya." Abu Hatim berkata, "Dia adalah orang yang paling kuat
hafalannya pada zamannya." Malik bin Anas berkata, "Amr bin Al-
Harits adalah mutiara bagi para penyelam." Dia menambahkan bahwa

Amr adalah orang yang tinggi kedudukannya." Ibnu Wahb berkata,

"Aku telah mendengar dari tiga ratus tujuh puluh syaikh; dan aku tidak

pernah melihat orang yang lebih kuat hafalannya daripada Amr bin Al-
Harits. " Semo ga Allah merahmatiny a. W allahu a' lam.
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Perkataan Muslim dalam jalur sanad yang lain: "Abu 'Ashim, dari
lbnu luraij, dari Abu Az-Zubair." Abu'Ashim adalah Adh-Dhahhak bin
Mukhallad. Ibnu ]uraij adalah Abdul Malik bin Abdul Azizbtn Juraij.
Abu Az-Zubair adalah Muhammad bin Muslim bin Tadrus. Mengenai
mereka telah dijelaskan pada bab-bab terdahulu.

Perkataan Muslim: "Abu Burdah, dari Abu Burilah, dari Abu Musa."
Abu Burdah yang pertama, namanya adalah Buraid; dan namanya telah
disebutkan pada riwayat yang lain. Sedangkan Abu Burdah yang kedua,
namanya diperselisihkan, jumhur (mayoritas ulama) mengatakan bah-
wa namanya adalah Amir. Yahya bin Ma'in berkata pada salah satu
riwayat darinya mengungkapkan bahwa namanya adalah Amir, sama
seperti yang dikatakan oleh jumhur ulama. Sedangkan pada riwayat
lain, namanya adalah Al-Harits.

Sedangkan Abu Musa pada sanad di atas adalah Abu Musa A1-
Asy'ari, namanya Abdullah bin Qais. Adapun maksud kami menye-
butkan hal ini semua karena buku ini tidak hanya dikhususkan untuk
para ulama yang telah mengetahui tentang ilmu hadits, tetapi juga
dipemntukkan bagi mereka yang belum mampu dan ingin mengetahui
tentang ilmu tersebut. Wallahu A'lam.
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(17) Bab Penjelasan tentang Beberapa Perkara yang' 
a-pabila Seseorang Mewujudkannya, Niscaya Dia

Mendapatkan ManisnYa lman
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L53. lshaq bin lbrahim, Muhammadbin Y ahyabin Abu umar, dan Muhammad

bin Basysyar telah membeitahulan kqailn lami, semuanya dari Ats-

Tsaqafi. lbnu Abi l-lmar berlata,'Abdul Wahlub telah membe.ri-tahukan

kepada kami, dari Ayyub, dari Abu Qilabah, ilati Anas (Rndhi-yallahu

Anhu), dari Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tiga perkara

yang barangsiapa terdapat padanya ketiga hal itu, niscaya dia akan

merasakan manisnya iman. 0). Dia lebih mencintai Allah dan Rasul-

Nya daripada selain leeduanya. Q). Dia mencintai seseorang hanya

karena Allah. @. Dia benci untuk lcembali lcepada lcekufuran setelah Allah

menyelamatlun dia darinya, sebagaimana dia benci untuk dilemparkan

ke dalam nerlkn."

o Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-lmaan, Bab: Halawah Al-Imaan (nomor
15). Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab Al-rkrah, Bab: Man llchtaara
Adh-Dharb wa Al-Qatl wa Al-Hawan'Alaa At-Kufr (nomor 6s42).

2. At-Tirmidzi di'dalam Ktab At-lmaan, Bab L0; d,andia mengatakan
bahwa hadiii ini hasan shahih.' (nomor 2624). Tuhfah N-Asyraf
nomor 946.
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754. Mulummad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberi-tahukan

kepada kami, mereka berdua berkata, 'Muhammad bin la,far telah
memberitahukan kepada kami, syu'bah telah memberitahuran kqada
kami, dia berkata,'Aku telah mendengar Qatadah membeitahukan, dari
Anas (Radhiyallahu Anhu) berlata,'Rasulullah shallallahu Araihi wa
sallam bersab da, " Tiga perkara y ang barangsiapa terdapat padany a ketiga
hal itu, niscaya dia akan mendapatknn nikmatnya iman. (L). Barangsiapa
yang mencintai seseorang, maka dia mencintainya hnnya karena Allah.
(2). orang yang lebih mencintai Allah dan Rasul-Nya daripada selain
keduanya. (3). orang yang lebih sukn dilempar ke dalam api daripada dia
kembali kepada kekufuran setelah Allah menyelamatkan dia darinya."

Takhrij hadits:

Ditakhriioleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-lmaan, Bab: Man Kariha An ya'uda Fii
Al-Kufr Kamaa Yakrahu An Yulqa Fii An-Naar Min Al-lmaan (nomor
21). Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab Al-Adab, Bab Al-Hubbu
Fillaah (nomor 504L).

1.
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An-Nasa'i di dalam Ktab Al-Imaan, Bab Halawah Al-lmaan (nomor

s003).

Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Ash-Shabr 'Alaa Al-Balaa'
(nomor 4033).Tuhfah Al-Asyraf nomor 1255.
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L55. lshaq bin Manshur telah memberitahulan kqadn kami, An-Nadhr bin

Syumait telah memberitalan kqodo lami, Hammad telah memberitakan

k pado kami, dari Tsabit, dai Anas (Rndhiyallahu Anhu) berlcata,

' Rns ulullah Shallallahi Alaihi wa S allam bersab ila sq ert i hadit s mer eka.

Akan te.tapi, beliau mengatalan, "Daripada dia kembali sebagai seorang

Yahudi atau seorang Nasrani."

. Takhrij hadits:

Hanya ditakhrii oleh Muslim.Tuhfah N-rasyraf nomor 342.

. Tafsir hadits 163-155

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi uta Sallam, "Tiga perkara yang

barangsiapa terdapat padanyalcetigahal tersebut, niscaya dia alun merasakan

manbnya iman: (L). Din lebih mencintai Allah dan Rnsul-Nya daripada selain

keduanya. (2). Dia msncintai seseorung hnnya laiena Allah. (3). Dia benci

untuk kembali kepada kekufuran setelah Allah menyelamatkan dia darinya,

sebagaimana dia benci untuk dilemparkan ke ilalam nerlkn." Di dalam

riwayat lain, "sebagaimnna din benci untukktmbali sebagai seorang Yahudi

atau seorangNasrani." Hadits ini salah satu dari landasan Islam.

Para ulama Rahimahumullah berkata, "Makna manisnya iman ada-

lah merasakan lezatnya melaksanakan ketaatan-ketaatan, menang-

gung beban untuk mendapatkan ridha Allah dan Rasul-Nya, lebih

mengedepankan cintanya unhtk Allah dan Rasul-Nya daripada yang

lainnya berupa kemewahan dunia dan mencintai saudaranya yaihl

dengan melaksanakan perintah-Nya dan meninggalkan larangan-Nya,

begitu pula dalam mencintai Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam." Al-

2.
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Qadhi Rnhimahullah berkata, "Hadits ini semakna dengan hadits yang
disabdakan oleh beliau terdahulu, yaitu seseorang akan merasakan
nikmatrya iman bila ia ridha terhadap Altah sebagai Rabb, Islam
sebagai agama, dan Muhammad sebagai rasulnya. FIal itu dikarenakan
mencintai Allah dan rasul-Nya, mencintai manusia karena Allah dan
rasul-Nya, danbenci jika kembali kepada kekufuran, tidak akan tercapai,
melainkan bagi orang yang telah menguatkan keyakinannya dengan
imary sehingga hatinya merasa tenteram d4n dadanya terasa rapang,
kemudian semua hal tersebut telah mendarah dag^g dalam jiwanya,
maka orang itulah yang pasti akan mendapatkan serta merasakan
manisnya iman.

Mencintai karena Allah merupakan buah hasil cintanya kepada
Allah. Sebagian ulama mengatakan bahwa mencintai Allah adalah
mengondisikan hati terhadap perkara-perkara yang diridhai oleh-Nya.
Sehingga dia mencintai apa yang Allah cintai dan membenci apa yang
Allah benci. Para teolog muslim (mutalallimun) berbeda-beda pendapat
dalam mengungkapkan cinta ini. Akan tetapi, perbedaan tersebut hanya
berdasarkan pada lafazhnya. secara gtobal timbubrya rasa cinta adalah
karena kecenderungan untuk mengikuti sesuatu yang dicintai.

selanjuhrya, terkadang kecendenrngan tersebut terjadipada sesuatu
yang dapat dinikmati oleh orang yang mencintai, seperti wajah yang
cantik, suara yang merdu, makanan yang lezat, dan lain sebagainya.
Terkadang dia menikmatinya dengan akaLnya, karena makna-makna
batin yang tersembunyi padanya, seperti mencintai orang-orang shalih,
para ulama, dan orang-orang yang memiliki keutamaan. selain ihr,
terkadang juga dikarenakan dia berbuat baik kepadanya dan men-
cegahnya dari sesuatu yang mendatangkan kemudharatan. seluruh
makna-makna tersebut ada pada diri Nabi Shallallahu Alaihi wa sallam,
karena pada diri beliau telah terkumpul keindahan zhahir dan batin,
kesempurnaan akhlak dan budi pekerti yang mulia, dan kebaikannya
terhadap seluruh kaum muslimin dengan menunjukkan kepada mereka
jalan yang lurus, kenikmatan yang abadi, serta menr:njukkan mereka
kepada keselamatan dari neraka jahim.

sebagian para ulama mengisyaratkan bahwa kecintaan tersebut
merupakan hak Allah, karena seluruh kebaikan bersumber dari-Nya.

' Malik dan yang lainnya mengatakan bahwa mencintai karena Allah
termasuk sesuatu yang wajib di dalam Islam." Demikianlah yang
dikatakan oleh Al-Qa dhi Rahimahullah.
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Adapun makna dai'ya'uudu aw yarji'u (lcembali)' adalah kembali
menj adi. Kata' al -' aud dan' ar -ruj u' dapa t diartkan sebagai' ash- shair ur ah
(menjadi). Sedangkan Abu Qilabah yang disebutkan di dalam sanad
hadits di atas, namanya adalah Abdullah bin Zaid.

Para perawi yang disebutkan dalam redaksi berikut "Muhammad
bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahuknn kepada knmi,
mereka berdua berlata, 'Muhammad bin la'far telah memberitahukan kepada

kami, Syu'bah telah memberitahulan lcepada kami, dia berkata, 'Aku telah
mendengar Qatadah memberitahuknn, dari Anas (Radhiy allahu Anhu)", maka
mereka seluruhnya adalah orang-orang Bashrah. Begitu juga dengan
Syutah, meskipun ia adalah orang Wasith, tetapi ia juga merupakan
orang Bashrah. Wallahu a'lam.



(18) Bab Lebih Mencintai Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam daripada Keluarga, Anak, Orangtua, dan
Hanusia Seluruhnya. Serta Tidak Dikatakan Beriman

Seseorang yang Tidak Lebih Mencintai Beliau dari yang
Lain
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166. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Isma' il bin Ulaiyyah
telah memberitahuknn kepada knmi. fiL/ ilnn Syaiban bin Abu Syaibah

telah memberitahukan kepada knmi, Abdul Warits telah memberitahukan

kepada kami, kedua-duanya dai Abdul Aziz, dari Anas (Radhiyallahtt

Anhu) berknta, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Tidaklah beriman seorang hamba -dan di dalam hadits Abdul Warits
disebutknn, seseorang- sampai aku menjadi orang yang paling dia cintai
daripada leluar ganya, hartanya, dan manusia seluruhny a."

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-lmaan, Bab: Hubbu Ar-Rasul Shallallahu

Alaihiwa Sallam Min Al-lmaan (norlltor 1.5).

1.
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2. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Imaan, Bab 'Alatnah Al-lmaan (nomor

5029). Tuhfah Al- Asyraf nomor 993, lM7 .
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167 . Mulnmmadbin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar tehh memberi-tahukan

kqada kami, merelu berdua berlata, 'Mulwmmad bin la'far telah

memberitahulan kqaila kami, Syu'bah telah memberitahulan kepada

l<ami, di"a berluta,'r\ku telah mendengar Qatadah memberitahukan, dari

Anas bin Mnlik Radhiyallahu Anhu) berkata,'Rasu\ullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "TidnHah beriman salah seorang dari lalian,

sampai aku mmjadi orang yang pahng dia cintai dnripada anaknya,

or angtuany a, dnn mnnusia *luruhny a."

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al'hnann, Bab: Hubbu Ar'Rasul Shallallahu

Alnihiwa Sallam Min Al-Imaan (nomor 15).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-hnaan, Bab 'Alamah Al-Imaan (nomor

5028).

Ibnu Majah di dalam Al-Muqaddimah, Bab Fii Al-lmaan (nomor 57).

Tuhfah Al-,4syraf nomot 1249.

o Tafsir hadits 156-\57

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Tidaklah beriman seorang

lumba, sampai aku menjadi orang yang paling dia cintai daripada keluarganya,

hartanya, dan manusin seluruhnya." Di dalam riwayat lain disebutkan,

" Daripada analcttya, orangtuanya, dan manusia seluruhnya."

Imam Abu Sulaiman Al-Khaththabi berkata, "Maksudnya bukanlah

cinta secara tabiat, tetapi cinta secara pilihan; karena kecintaan sese-

orang terhadap dirinya sendiri adalah tabiat dan tidak mungkin ia

1.

3.

2.
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membencinya." Dia menambahkan, "Bahwa maksudnya adaiah kamu
tidak benar-benar jujur mencintaiku, sampai kamu menaatiku sepe-
nuhnya, lebih memilih untuk mendapatkan keridhaan, kerelaanku dari-
pada mengikuti hawa nafsumu meskipun engkau binasa di dalamnya"
Itulah p erkataan Al-Khaththabi.

Ibnu Baththal, Al-Qadhi Iyadh, dan selain mereka berdua, semoga
Allah merahmati mereka, berkata, "Cinta itu ada tiga macam: (1). Cinta
karena pengagungan dan penghormatan, seperti mencintai orangfua.
(2). Cinta kasih dan sayang, seperti mencintai anak. (3). Cinta karena
adanya persamaan dan menganggap baik sesuafu, seperti mencintai
orang lain. Cinta kepada Rasulullah adalah dengan menggabungkan
ketiga-tiganya.

Ibnu Bathth al Rahimnhullah berkata, "Makna hadits adalah sempur-
nanya keimanan seseorang apabila dia mengetahui bahwa hak Nabi
slullallahu Alaihi wa sallam lebih besar atas dirinya daripada hak ayah-
nya, anaknya, dan manusia seluruhnya. Karena beliaulah kita dise-
lamatkannya dari neraka dan diselamatkan dari kesesatan.',

Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah berkata, "Di antara tanda-tanda
mencintai beliau adalah menolong sunnahnya, membela syariatnya,
dan mengharapkan kehadirannya sehingga ia mengorbankan harta
dan jiwanya untuk beliau. Dia menambahkan bahwa apabila yang telah
kami sebutkan telah jelas, maka jelas pula bahwa hakikat keimanan
tidak akan sempurna, melainkan dengan hal-hal tersebut dan keimanan
tersebut tidak sah, melainkan dengan meninggikan kehorrnatan dan
kedudukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di atas orangtua, anak,
orang yang berbuat kebaikan, dan orang yang diutamakan. Barangsiapa
yang tidak meyakini perkara ini, bahkan meyakini yang selainnya, maka
dia bukan seorang mukmin." Itulah perkataan Al-Qadhi Rahimahullah.
Wallahu a'lam.

Dalam riwayat lmam Muslim disebutkan beberapa perawi sebagai
berikut: "Dan Syaiban bin Abu Syaibah telah membeitahulan kepada kami,
Abdttl warits telah memberitahukan bpado lumi, dai Abdul Aziz, dari Anas
Radhiyallahu Anhu)" . Muslim berkata: " Muhammad bin At-Mutsanna dan
lbnu Basysyar telah memberitahalan lcepada kami, mqreka berdua berkata,
'Muhammad bin la'far telah membeitahulan kqada kami, Syu'bah telah
memberitahulun lcepada lami, dia berlata, 'Aku telah mendengar eatadah,
memberitahulun, dnri Anas bin Malik (Radhiyallahu Anhu)". Dalam kedua
jalur sanad tersebut, seluruh para perawinya adalah orang-orang



Bashrah. Adapun naman Syaiban bin Abu Syaibah itu adalah Syaiban
bin Farrukh, yang banyak diambil riwayabrya oleh Muslirn. Wallahu

a'lam.
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(19) Bab Henyukai Kebaikan bagi Saudaranya yang
Pluslim, Sebagaimana Dia Henyukainya bagi Dirinya

Sendiri adalah Bentuk l{eimanan

Y o.)iJ

168. Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahukan

kepada kami, mereka berdua berkata, 'Muhammad bin la'far telah mem-

beritahukan kepada kami, Syu'bah telah me.mberitahuknn kepada kami,
dia berkata,'Aku telah mendengar Qatadah memberitahukan, dari Anas

bin Malik (Radhiyallahu Anhu), dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "Tidaklah beriman salah seorang dari kalian, sampai dia

menyukai bagi saudaranya -atau beliau bersabda, "Bagi tetangganya"-

apa yang disukainya bagi dirinya sutdiri."

1.

Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-lmaan, Bab: Min Al-lmaan An Yuhibba

Li-akhihi MaaYuhibbu Linafsihi (nomor 13).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Az-Zuhud, Bab 59; dan dia mengatakan
bahwa hadits ini adalah hadits shahih.'(nomor 251il.
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3. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lmaan, Bab: 'Alamnh Al-lmaan (nomor

5031). Ditakhrijjuga olehnya di dalam Kitab Al-Iman, Bab:'Alamah

Al-Mu' min (nomor 5054).

4. Ibnu Majah di dalam Al-Muqaddimah, Bab: Fii Al-Imaan (nornot 65).

Tuhfah Al-,\syraf nomor 1.239.
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t59. Dan Zulair bin Harb telah metnberitahuknn kqadaku, Yahya bin

Sa'id telah memberitahulan lcepad-a lcami, dai Husain Al-Mu'allim,

dari Qatadah, dari Anas bin Malik (Rndhiyallahu Anhu), dari Nabi

Shaltallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Demi Dzat yang iiwaku ada

di tangan-Nya, tidaklah beriman seorang hamba, sampai dia menyukni

bagi tetangganya -atau beliau bersabda, "Bagi saudaranya"- apa yang

disukainy a bagi dirinY a sendiri. "

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-lmaan, Bab: Min Al-lmaan An Yuhibba

Li-akhihi Maa Yuhibbu Linafsihi (nomor 1 3).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lmaan, Bab 'Alamah Al-lmaan (nomor

50 32) . Tuhfah Al- Asyr af nomor 1 1.53.

. Tafsir hadits 168-769

Rasulullah Shallaltahu Alaihi wa Sallambersabda, 'Tidaklah beriman

salah seorang dari kalian, sampai dia menyulai bagi saudaranya -atau beliau

bersabda, "Bagi tetangganya"- Apa yang disulainya bagi dirinya sendiri";

demikianlah yang tercantum di dalam Shahih Muslim. Adapun redaksi

yang berbuny, "Bagi saudaranya atau bagi tetangganya" masih terdapat

keragtran. Demikian juga yang tercantum di dalam Musnad Abdun bin

Hurrunid, dengan adanya keraguan. sedangkan di dalam shahih Al-

Buklnridan lain sebagainya tercantum: "Bagi saudaranyA" tanpa adanya

keraguan. Para ulama Rahimahumullah mengatakan bahwa maknanya

1.

2.
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adalah seseorang tidak memiliki keimanan yang sempurna, meskipun
pada hakikah'tya, ia telah memiliki keimanan tanpa sifat-sifat yang
disebutkan dalam hadits di atas. setain itu, yang dimaksud dengan
menyukai adaLah menyukai ketaatan-ketaatan dan perkara-perkara
mubah bagi saudaranya. Hal tersebut dituniukkan oleh apa yang
terdapat di dalam riwayat An-Nasa'i pada hadits tersebut: "sampai dia
menyului lccbaikan bagi saudaranya, sebagaimnnn dia menyukai bagi diinya
sendiri." Syaikh Abu Amr bin Ash-Shalah berkata, ,,Sebagian orang
mengatakan bahwa menyukai kebaikan bagi saudaranya terkadang
sulit diimplementasikan, padahal tidak demikian maksudnya. Akan
tetapi, keimanan salah seorang dari kalian tidaklah sempurna sampai
dia mencintai saudaranya seislam, sebagaimana ia mencintai dirinya
sendiri. Itu dapat dilakukan dengan mencintai kebaikan yang dia
dapatkan, hingga dia pun tidak merebut darinya, tidak mengurangi
sedikit pun kenikmatan yang didapatkan oleh saudaranya. Adapun
melakukan semua itu adalah mudah bagi hati yang selamat dan
bersih, tetapi sulit bagi hati yang dipenuhi oleh dengki. semoga Allah
menyelamatkan kita dan seluruh saudara-saudara kita dari sifat dengki.
Wallahu a'lam.

Para perawi y*g disebutkan oleh Muslim dalam sanad hadits
seperti: Muhammad bin Al-Mutsanna, Ibnu Basysyar'Muhammad bin
Ja'far, Syu'bah Qatadah dan Anas bin Malik (Rndhiyatlahu Anhu), maka
mereka semua adalah orang-orang Bashrah. Wallahu a'lam.



(ZO) Bab Larangan (Haram) Mengganggu Tetangga
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L70. Yahya bin Ayyub, Qutaibah bin Sa'id, Ali bin Hujr telah mem-

beritahukan kqadaku, semuanya dari lsma'il bin la'far. lbnu Ayyub
berkata,'lsma'il telah membeitahulun lepoda knmi, Al-Alaa' telah me-

ngabarlan lcepadaku, dari ayahnya, dari Ablt Hurairah (Radhiyallahtt

Anhu), bahwasanya Rnsulullah Slwltallaht Alaihi wa Sallam bersabda,

"Tidaklah masuk surga, orangyang tetangganya tidak merasa aman dari

gangguannya."

o Takhrij hadits:

Hanya ditakhrij oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf nomor 73989.

. Tafsir hadits:

Rastrlullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: i ;'tA, Jj! 'i
l,;:.ti. i)* ;\:- "fidaklah masuk surga, orang yang tetangganya tidak nrcrastt

aman dari gangguannya." Al-bawa'iq adalah jamak dari 'ba'iqah' yaitu
malapetaka, musibah dan bencana. Terdapat dua pengertian dari kali-
mat'tidaklah masuk surga': Pertama, orang-orang yang menghalalkan
perbuatan buruk tersebut, padahal dia mengetahui bahwa hal tersebut

adalah haram untuk dilakukan. Oleh karena itu, orang tersebut adalah
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kafir, dia tidak akan masuk surga. Kedua, maknanya, balasannya
adalah dia tidak akan masuk surga pada waktu orang-orang beruntung
memasukinya, yaitu ketika pintu-pintu surga telah dibukakan untuk
mereka. Akan tetapi, orang tersebut ditunda, lalu bisa jadi dia diberikan
pembalasannya, dan bisa jadi dia diberikan ampunan hingga dia dapat
memasukinya secara langsung.

Sesungguhnya kami menafsirkan kedua tafsiran tersebut, karena
telah kami paparkan sebelumnya bahwa penda p at p ar a Ahlul haq adalah
sesungguhnya barangsi"pa y*g mati dalam kedaaan mengesakan
Allah (tauhid), sedangkan orang tersebut tetap melakukan dosa-dosa
besar, maka urusannya dikembalikan kepada Allah Ta'ala. Apabila
Allah berkehendak, maka Allah akan memberikan ;unpunan kepadanya,
lalu memasukkannya ke surga sejak pertama kali dan apabila Allah
berkehendak, maka Allah akan menyiksanya terlebih dahulu, Ialu
memasukkannya ke surga. Wallahu a'lam.



(21) Bab Anjuran untuk Henghormati Tetangga dan
Tamu, serta Senantiasa Diam, kecuali dari Kebenaran,

itu Semua Termasuk Bagian dari J{eimanan
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l71^. Harmalah bin Yahya telah memberitahulun kepailaku, Ibnu Wahb telah

mengabarlan kepada lami, Yunus telah me.ngabarlan lcepadnku, dari

lbnu Syihab, dari Abu Salamah bin Abdunahman, dari Abu Hurnirah
(Rndhiyaltahu Anhu), dari Rasulutlah Shallallahu Alaihi wa Sallant ber-

sabda, "Barangsiapa yang beiman lcepada Allah ilan lni akhir, maka

hendaknya dia mengatalun lwl-hal yang baik atau hendaknya dia diam.

Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaknya

dia memulialan tetangganya. Barangsiapa yang beiman kepada Allah

dan hari al<hir, malu lundaknya ilia memulialan tamunya."

. Takhrij hadits:

Hanya ditakhrij oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf nomor 75339.
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172. Abu Bakar bin Abu syaibah telah memberitahulan kepada kami, Abu Al-

Ahwash telah memberitahulan kepada kami, dari Abu Hashin, dari Abu
Shalih, dai Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu) berkata,'Rasulullah
Shallallahu Alaihi w a S allam ber sab da, " B ar angs iap a y an g b er iman kep a da
Allah dan hari aWir, janganlah ia menyakiti tetangganya. Barangsiapa
yang beriman kepada Allah danhari Alchir, mala muliakanlah tamunya.
Barangsiapa yang beriman kqada Allah dan hari akhir, maka katakanlah
hal-hal yang baik atau diam."

1.

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adnb, Bab: Man KnanaYu-minu Billaah
wa Al-Yaum Al-,/*ltir EalaaYu'dzi laarahu (nomor 50L8).

Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Kaff Al-Lisan Fii Al-Fitnah,
secara ringkas. (nomor sg7l).Tuhfah Al-Asyraf nomor 12843.

2.

y,*'!t r; tr;U,#,?;i et;.\il futck:.rvr
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173. Dan lshaq bin lbrahim telah memberitahulan kqado lami, lsa bin Y unus

telah memberitaknn kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abu Shalih, dari
Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu) berkata,'Rasulullah ShallalJahu

Alaihi wa Sallam bersabda seperti hadits Abu Hashin. Akan tetapi beliau

bersabda, 'Maka berbuat baiklah lcepada tetangganya."
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. Takhrii hadits:

Hanyi ditakhrij oleh Muslim . Tuhfah Al-,{syraf nomor 12450.

i.t UV f i. g, * i r#J't ef G F')G'-c.tvt
czt 'c ''( ' ' ji ,-* # it6'i:|'t ,5: Gt,Ssat*t' J e" c:" :' )f ,f ttu-t-' 
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174. Zuhair bin Harb dan Muhammad bin Abdullnh bin Numair telah

memberitahulun lcepada lumi, semuanya ilari lbnu Uyainah. lbnu
Numair berluta,'Sufyan telah memberitalrulun bpada lumi, dari Amr,
bahwasanya dh telah mendengar Nafi' bin lubair mengabarknn dai Abu

Syuraih Al-Kruza'i, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, " Barangsinpa yang beitnan @a.da Allah dan hari akhir , maka

berbuat baiklah bpofo tetangganya. Barangsiapa yang beriman kqodo
Allah dan hai akhir, malu mulialanlah tamunya. Barangsiapa yang

be.rim.ankepodo Allah danhai akhir, rulakataknnlah hal-hal yang baik

atau di.am."

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Adab, Bab: Man KnanaYu'minu Billaah

wa Al-Yaum Al-Akhir FalaaYu' dzi laarahu (nofnor 501.9 . Ditakhrij juga

olehnya di dalam Kitab Al-Adab, Bab: lkram Adh-Dhaif Wakhidmatihi

lyyahu Binafsihi (nomor 6135,6L36). Ditakhrijjuga olehnya di dalam
Kitab Ar-Riqaq, Bab: Hifzh Al-Lisan (nomor 5470.

Muslim di dalam Kitab Al-Luqathah, Bab Adh-Diyofah Wanihwiha,

secara ringkas (nomor 4488, 4489, 4490).

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Ath'imah, Bab: Maa laa'a Fii Adh-

DhAafah (nomor 3748).
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4. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Birr wa Ash-Shilih, Bab Maa laa'a Fii

Adh-DhAafah Kam Huwa, tetapi dia tidak menyebutkan tentang
tetangga; dan dia mengatakan bahwa hadits ini adalah hasan
shahih.' (nomor 1.967) dan (nomor 1958) disertakan penyebutan
.kisah pertamuan.

5. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Adab, Bab Haqq Al-liwaar (nomor 3572) .

Ditakhrijjuga olehnya di dalam Kitab Al-Adab, Bab Haqq Adh-Dhaif
(nomor 3 67 5). Tuhfah Al-,\syraf nolrlror 12056.

o Tafsir hadits l7l-174

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Barangsiapa yang
beriman krpada Allah dan hari akhir, henihklah ia mmgatalan hal-hal yang
baik atau hendalotya dia diam. Barangsiapa yang beiman kepada Allah dan

hari aWir, mala mulialanlah tetangganya. Barangsiapa yang beiman kepada

Allah dan hari akhir, mal<a mulialanlah tamunya." Di dalam riwayat lain,
"Makn janganlah ia menyakiti tetangganya".

Ahli bahasa mengatakan bahwa 'shamata, yashmutu, shamtan,

shumuutan, dan shumaatan, artinya diam. Al-Iauhari berkata, "At-tash-
mit ar6nya diam mendiamkan." Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah berkata,
"Makna hadits adalah bahwa barangsiapa yang belpegang teguh
dengan syariat-syariat Islam, maka wajib baginya memuliakan dan
berbuat baik kepada tetangga dan tamunya. Karena itu adalah hak
tetangga yang harus diiaga dan dilaksanakan. Begitu juga Allah Ta'nla

telah memerintahkan untuk berbuat baik kepada tetangga di dalam Al-
Qur'an N-Aziz.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam fuga telah bersabda, 'Masih
saja libril terus meutasiatlankerydafu (untukberbuat baik) terhadap tetangga,

sampai aku menyangla bahwa dia alan mantarislannya padaku."

Menjamu tamu termasuk di antara etika Islam.dan sifat para nabi
serta orang-orang shalih. Al-Laits mewajibkan menjamu tamu selama

satu malam, dia berhujjah dengan hadits, "Satu malgm bagi tamu adalah

lukyang wajib atas setiap muslim." Selain itu, juga dengan hadits Uqbah
Rndhiyallahu Anhu, "Apabila lulian singgah di suatu.kium, lalu mereka

memerintahlcnn untuk memberilcnn hak tamu lcepada lalian, makn terimalah.

Akan tetapi, jika merelu tidak melakulannya, mala tuntutlah dari mereka

lak tamu yang selayaknya bagi merekn." Sedangkan kebanyakan para ahli
fikih berpendapat bahwa menjamu tamu termasuk di antara bentr.rk
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kemuliaan akhlak. Hujjah mereka adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam: "Hadiahnya adalah sehari semahm." Hadiah adalah pemberian
dan karunia; dan itu tidak terjadi, melainkan dengan ikhtiyar.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Hendaknya dia me-

muliakan dan berbuat baik" redaksi hadits ini menuniukkan bahwa hal
tersebut bukanlah suatu keharusan (wajib). Ditambah lagi jika diga-
bungkan dengan pemuliaan dan berbuat baik terhadap tetangga; dan
itu tidaklah waj ib. Mereka juga mentakwil, bahwa hadits-hadits tersebut
terjadi pada awal masa Islam; yang ketika itu diwajibkan berbuat baik.
Mereka (para ulama) juga berbeda pendapat, apakah meniamu tamu
diwajibkan kepada orang kota dan orang pedesaan atau kepada orang
pedesaan saja?

Asy-Syafi'i dan Muhammad bin Al-Hakam, semoga Allah merah-
matinya, berpendapatbahwa menjamu tamu diwaiibkan kepada kedua-
duanya. Malik dan Suhnun berpendapa bahwa itu hanya diwajibkan
kepada orang-orang pedesaan saia, karena seorang musafu dapat
menemukan tempat persinggahan dan penginapan di dalam kota, serta

dapat membeli makanan di pasar-pasar. Di dalam sebuah hadits iuga
disebutkan, "Menjamu tamu adnlah wajib atas padudt* Wabar; dan dia

tidnk wajib atas penduduk Madnr." Akan tetapi, hadits ini adalah maudhu'
(palsu), menurut ahli hadits. Namun, merriamu tamu dapat menjadi
wajib terhadap orang yang membutuhkan. Selain itu, juga atas ahli
dzimmah apabila dia itu dipersyaratkan kepada mereka." Demikianlah
menurut Al-Qadhi.

Adapun sabda Rasulullah Slwllallahu Alaihi um Sallam, "Mala ucap-

kanlah hal-hal yang baik atau diam." Maknanya adalah apabila seseorang

i.gi. berbicara, maka katakanlah yang baik-baik saja, benar, perkataan
atau ucapan yang mengandung pahala, mengingatkan tentang kewa-
jiban, ataupun hal-hal yang suruuh. Namun, jika ia melihat sesuatu
yang akan dia ucapkan itu tidak baik, yang mubah, makruh, dan ti-
dak mengandung pahala, maka hendaklah menahan dirinya untuk
membicarakan hal tersebut. Kami katakan hal yang mubah karena ia
seringkali menyeret kepada hal-hal yang diharamkan, sebab apa yang
dikatakan oleh seorang hamba, maka akan dicatat oleh malaikat Raqib

dan Atid. Allah Ta'ala berfirman,

@ir 6;rt1$nfiu
"Tiada suatu ucapan pun yang diucaplannya melainlan ada di delatnya
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malaikat Pengawas yang selalu hadir." (QS. eaaf: 18). Kaum salaf dan
para ulama berbeda pendapat, apakah seluruh yang diucapkan oleh
seorang hamba akan dicatat meskipun sesuatu yang mubah; yang tidak
mengandung pahala ataupun dosa? Ibnu Abbas Rndhiyallahu Anhttma
dan yang lainnya dari kalangan ulama berpendapatbahwa yang dicatat
adalah perkataan yang mengandung dosa dan pahala, bukan yang
mubah. Akan tetapi, syariat telah menganjurkan untuk menahan diri
dari perkara-perkara yang mubah agar pelakunya tidak terseret kepada
perkara-perkara haram atau makruh.

ImamAsy-Syaf imenyebutkanbahwa makna hadits tersebutadalah
apabila seseorang i.gir, berbicara, maka hendaklah ia memikirkan
apa yartg akan diucapkannya. Jika apa yang hendak dikatakarurya itu
tidak membahayakan dirinya (mengandung dosa), maka dia boleh
mengatakannya. Namun, jika yang akan dikatakannya itu membuat
kemudharatan (bahaya) atau sesuatu yang meragukannya, maka
hendaklah ia diam.

Al-Imam Al-Jalil Abu Muhammad Abdullah bin Abu Zaid, tokoh
penganut madzhab Malik di Maghrib (Maroko) pada zamannya
mengatakan bahwa adab-adab kebaikan itu bercabang dari empat
hadits: (1). Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Barangsiapa yang
beriman kepada Allah dan hari akhir, henilaklah ia mengatakan hal-hal yang
baik atau dia diam." (2). Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Di antara
tanda baiknya lceislaman seseorang adalah meninggalkan perkara yang tidak
bermanfaat baginya." (3). Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada
orang yang diberikan wasiat secara singkat, "langanlahlumu marah." (4).

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Tidaklah beriman salah seorang
dnri kalian, sampai din menyukai bagi saudaranya apa yang disukainya bagi
dirinya sendiri." Wallahu a'lam.

Kami telah meriwayatkan dari Al-Ustadz Abu Al-Qasim Al-Qusyairi
Rnhimahullah, dia berkata, "Diam adalah pangkal keselamatan. Diam
pada waktunya merupakan sifat lelaki, sebagaimana berbicara pada
waktunya merupakan sikap yang paling mulia. Dia menambahkan
bahwa aku telah mendengar Abu Ali Ad-Daqqaq berkata, "Barangsiapa
yang diam terhadap kebenaran, maka dia adalah setan yang bisu." Dia
juga mengatakanbahwa orang-orang mulia lebih mengutamakan diam,
sebab mereka mengetahui petaka-petaka yang akan ditimbulkan oleh
suatu perkataan. Di samping itu, terkadang dalam berbicara seseorang
cenderung menampakkan sifat-sifat terpuji, ingin tampil beda dari
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yang lain. Begtulah sifat orang-orang yang terhormat, sebab menurut
mereka, diam adalah suatu keharusan untuk melatih dan mendidik
akhlak yang mulia.

Kami juga telah meriwayatkan dari Al-Fudhail bin Iyadh Rahima-

hullah, diaberkata, "Barangsiapa yang menghitung-hitung perkataannya
daripada amal perbuatannya, niscaya dia akan meminimalkan perka-
taannya yang tidak bermanfaat." Diriwayatkan dari Dzu An-Nun
Rahimahullah bahwa orang yang paling mampu menjaga dirinya adalah
orang yang paling mampu menahan lisannya. Wallahu a'lam.

i:t; gr.i- >; tu"t o janganlah dia menyakiti tetangganya), dernrkianlah
redaksi yang tercantum di dalam kitab-kitab rujukan. Kami juga telah

meriwayatkan dari selain Shahih Muslim yang mencantumkan, ti- X
(Mala janganlah dia menyakiti) tanpa huruf ya' , tetapikedua-duanya ada-

Iah benar. Jika dengan menghilangkan huruf ya' (i i>;l,maka fungsinya

adalah sebagai Larangan. Sedangkan dengan mencantumkaqya (),
,S)A, maka fungsinya adalah sebagai inforrrasi yang dimaksudkan
untuk larangan sehingga dengan demikian, maka maksudnya akan
lebih mengena. Di antara bentuknya yang lain adalah sebagaimana
firman Allah Ta'ala:

6l;:'4fi43{
"langanlah seorang ibu mcnilerita kesengsaraan larena anaknya.. . " (QS. Al-
Baqarah: 233). Begitu iuga dengan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam,

"langanlah salah seorang darilalian menjual barang (kryada orang lain) yang
sedang di tawar oleh saudaranya." Darr contoh-contoh lainnya.

Adapun nama para perawi yang disebut dalam sanad hadits seperti
Abu Bakar bin Abu Syaibah, Abu Al-Ahwasll Abu Hashin, Abu Shalih,
dan Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu), maka mereka adalah Kufiyyun
Malckiyyun (orang-orang Kufah, orang-orang Makkah), kecuali Abu
Hurairah karena dia adalahMadani (orangMadinah). Mengenai mereka
telah kami jelaskan pada bab-bab terdahulu.

Abu Syuraih Al-Khuza'i yang disebutkan dalam sanad dan juga

telah kami ielaskan tentangnya di akhir mukaddimah kitab ini, maka

yi € i; iki Coi
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para ulama berbeda pendapat tentang namanya, ada yang mengatakan
bahwa namanya adalah I(huwailid bin Amr, Abdurrahman, Amr bin
Khuwailid, Hani' bin Amr, dan Ka'ab. Dia juga dipanggil dengan
sebutan Al-Khuza'i Al-'Adawi Al-Ka'bi. Wallahu a'lam.



(ZZ) Bab Mencegah l{emungkaran adalah Bagian dari
imin; Sesunggu.hnya lman itu Dapat Bertambah dan

Berkurang; Memerintahkan yang Hakruf dan Hencegah
Kemungkaran adalah Wajib

I ti:k. \ vo

175. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada knmi, dia

berkata,'Waki' telah memberitahukan kepada kami, dari %tfuan. /If/ dan

Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, dia

berkata, 'Muhtzmmad bin Ja'far telah memberitahukan kepada knmi,

sytibah telah memberitahukan krpada kami, l<tdua-duanya dari Qais

bin Muslim, dari Thariq bin syihab. Dan ini adalah hadits Abu Bakar,

din berkata, 'orang yang pertama kali memulai khutbah sebelum shalat

pada hari'ld adalah Manhan. Ialu ada seseorang berdiri menghadap

kepadanya seraya berluta, 'shalat itu sebelum khutbah.' Ialu dia pun

menjawab,'sungguh hal tetsebut tetak ditinggalkan.' Mal<n Abu Sa'id

s99
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berkata, 'Sungguh, orang itu telah menunailun kewajibannya. Aku
telah mendengar Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda,
"Barangsinpa di antara lalian melilwt kemunglaran, mnka hendaknya
din merubahnya dengan tangannya. Apabila dia tidak mampu, mala
de.ngan lisannya. Apabila dia tidak ntnmpu, maka dengan hatinya; d.an

itul ah s el e mnh-l emah iman. "

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah, Bab: Al-Khuthbah yaum

Al-'led (nomor 1L40). Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab Al-
Mnlahim, Bab: Al-Amr wa An-Nahyu, secara ringkas dan dia tidak
menyebutkan kisah itu. (nomor 4340).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Maa laa'a Fii Taghyir Al-
Munlur Bilyad Aw Billisan Aw Bilqalb; dan dia mengatakan bahwa
hadits ini adalah hasan shahih.'(nomor 2L72).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Imaan, Bab: Tafadhul Ahli Al-lmnan
(nomor 5023) secara ringkas; dan (nomor 5024) tanpa penyebutan
kisah itu.

Ibnu Majah di dalam Kitab lqamah Ash-Shalahwa As-Sunnah F iihaa, Bab

Maa laa'a Fii Slwlah Al-ledain; dia menyebutkannya secara panjang
(nomor 1275). Ditakhrii juga olehnya di dalam Kitab Al-Fitan, Bab:

Al-Amr Bi Al-Ma'ruf wa An-Nahyu'An Al-Munluri, dengan hadits
yang panjang (nomor 4lli).Tuhfah Al-,\syraf nomor 4085, 4032.

2.

,;t<tr t3$ .,..tii ;: e'* ,iet il.'------ , ?f ;j t::k. t vl
i- d,y:&rUjt y:,o: Yy,l *rvt: iWtf
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' .ot#t
t7 5. D an Abu Kuraib Mulummad bin Al- Alaa' telah mcmberit ahulatn kep ada

lami, din berluta,'Abu Mu'awiyah telah memberitahulan lcepada lumi,

3.
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dia berkata,'Al-A'masy telah memberitahukan kepada knmi, dari lsma'il
bin Raja', dari ayahnya, dari Abu Sa'id Al-Ktudri (Radhiyallahu Anhu).

/17/ dan dari Qais bin Muslim, dari Thnriq bin Syihab,'dari Abu Sa'id

Al-Krudri (Radhiyallahu Anhu) berkenaan tentangkisah Marwan. Dan

hadits Aliu Sa'id (Radhiyallahu Anhu), dari Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam semisal dengan hadits Syu'bah dan Sufyan.'

. Takhrij hadits:

Telah dijelaskan pentakhrijannya. Lihat hadits nomor L75.

F.la64;* i*') Itu rs; i:i46,r"F;',c.rvv
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\77. Amr An-Naqid Abu Bakar bin An-Nadhr dan Abdunbi, Hu*oid, telah

memberitahukan kepada lcnmi -dan lafazh ini milik Abdun-, mereka
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bukata, 'Ya'qub bin lbrahim bin Sa'ad telah memberitahukan kepada

lami, ayahku telah memberitahukan l<epadaku, dari Shalih bin Kaisan,
dai Al-Harits, dari la'far bin Abdullah bin Al-Hakam, dari Ab durrahman
bin Al-Miswar, ilai Abu Raf', dari Abdullahbin Mas'ud (Radhiyallahu

Anhu), bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

'Tidak seorang nabi pun sebelumku yang diutus oleh Allah kepada

suatu kaum, melainkan dia memiliki para pengikut dan sahabat, mereka

berpedoman pada sunnahnya dan mengikuti perintahnya. Kemudian,

mereka digantilan oleh generasi yang lain, merekn mengatakan apa yang
tidak mereka kerjalan, dan mengerjalan apa yang tidak diperintahknn.

Barangsi-apa yang memerangi merekn dengan tangannya, maka dia

seorang mukmin. Barangsiapa yang memerangi mereka dengan lisannya,

maka dia seorang mulonin. Barangsiapayangmemerangi mereka dengan

hatinya, mala dia seorang mulctnin dan tidak ada lagi sedikit pun
keiman"an di bawah itu. "

Abu Rnfi' b erkat a,' Malcn aku pun memberit ahukanny a kp o do Ab dull ah

bin Umar, namun dia menginglariku. Ketilu lbnu Mas'ud datang,lalu
singgah di Qanat, Abdullah bin Umar memintaku untuk ikut bersamanya

mengunjungi Abdullah bin Mns'ud, lalu aku pun pergi bersamanya.

Ketilu lami telah duduk, aku bertanya kepodo lbnu Mas'ud tentang

hadits tersebut, lalu dia pun memberitahulannya kqadaku sebagaimana

yang telah aku beritahulun lepada lbnu umar.'

Shalih berkata, 'Dan telah diberitahulcnn hadits yang semisal itu dari

Abu Rnfi'.

. Takhrij hadits:

Hanya ditaldrrij oleh Muslim . Tuhfah Al-Asyraf nomor 9602.
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L78. Dan Abu Balar bin lshaq bin Mulummad telah memberitahulannya

lcepadaku, lbnu Abi Maryam telah memberitakan kepada kami, dia

berkata,' Abdul Aziz bin Muhammad telah memberitahuknn kep ada kami,

Al-Harits bin Al-E udhnil Al-Khathmi telah mengabarlan kepadaku, dari

Ja',far bin Abdullahbin Al-Hakam, dari Abdurrahmanbin Al-Miswar bin

Makhramah, dai Abu Rafi' maula Nabi shallallahu Alaihi wa sallam,

dai Ab duil ah bin Mas' ud ( Radhiy allihu Anhu), bahwasany a Rasulullah

Shallaltahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tiilak ada seorang nabi pun,

melainlcnn dia memiliki para pengikut yang mengikuti petunjuknya

dan menjalanl<an sunnahnya..." seperti hndits Shalih. Aknn tetapi, dia

tidak menyebutkan kedatangan lbnu Mas'ud dan pertemuan lbnu Llmar

bersamanya.

r Takhrij hadits:

Hanya ditakhrij oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf norror 9602.

. Tafsir hadits 17*178

Perkataannya: "Orang yang paling pertama knli memulai khutbah

sebelum shalat pada hai 'ld adalah Mnru)an." Al-Qadhi Iyadh Rnhimahullah

mengatakan bahwa hal ini telah diperselisihkan. Namun, realita

yang kita lihat adalah sebagaimana apa yang terdapat dalam hadits

ini. Ada yang mengatakan bahwa yang paling pertama kali memulai

khutbah sebelum shatat 'Id adalah Utsman Radhiyallahu Anhu. Ada

yang mengatakan Umar bin Khaththab Radhiyallahu Anhu, karena dia

melihat orang-orang meninggalkan mushalla setelah selesai shalat dan

tidak mengikuti khutbah.

Ada yang mengatakan bahwa tujuannya adalah agar orang yang

terlambat karena rumahnya j auh mendapatkan shala t. Ada yanS menSa-

takan bahwa yang pertama kali melakukannya adalah Mu'awiyah. Ada

yang mengatakan'Ibnu Az-Zubar Radhiyallahu Anhu. Sedangkan yang

telah tetap dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Abu Bakar, IJmar,

Utsman, dan Ali Rndhiyallahu Anhum adalah mendahulukan shalat,

dan itulah pendapat sekelompok ahli fikih, bahkan sebagian mereka
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menganggapnya sebagai ijrna' -wallahu a'lam- setelah terjadi silang
pendapat. Atau perbedaan Bani Umayyah tidak dianggap setelah
terjadinya ijma'para khatifah dan generasi pertama.

Perkataan Abu sa'id, "sungguh, orang itu telah menunaikan kewa-
jibannya" di hadapan banyak orang, terdapat dalil akan ketetapan
sunnah di antara mereka, yang menyelisihi perbuatan Marr,rran. Dia
juga telah menjelaskan argrunennya yang mengatakan, ,,Aku telah
mendengar Rasulullah shaltallahu Alaihiwa sallambersabda,,,Barangsiapa di
antara kalinn melihat kemungkaran, makn hendaknya dia merubahnyo...,, dur-
tidaklah dinamakan kemungkaran jika dia dan orang-oran g yanghadir
meyakininya, atau telah lalu dialnalkan atau disunnahkan sebelumnya.
Di dalam hadits tersebut terdapat dalil bahwa perbuatan tersebut tidak
dilakukan oleh khalifah sebelu:rr Marwan; dan ses*ngguhnya apa yang
diriwayatkan dari fJmar, Utsman, dan Mu'awiyah adalah tidak benar.
Wallahu a'lant.

"lalu ada seseorang berdii menghadap rcepadanya seraya berkata, ,,shalat

itu sebelum khutbah." Ialu dia pun menjawab, "sungguh hal tersebut telah
ditinggallan." Mala Abu sa' id berluta, " sungguh, orang itu telah menunaikan
lcewaiibannya. Aku telah mendengar Rasulullah Shattallahu Alaihi wa Sallam
bersabda,"Barangsiapadiantaralalianmelih^atlctmungkaran,makahendaknya

dia merubahnya dengan tangannya...." berdasarkan kejadian ini mungkin
munculpertanyaan, "Bagaimana mungkin Abu sa'id Radhiyallahu Anhu
terlambat mengingkari kemungkaran tersebut, sampai-sampai lelaki itu
mendahuluiny a?" J awabannya, dimungkinkan bahwa Abu sa'id belum
hadir pada saat Marwan memulai gelagat-gelagat mendahulukan
khutbah hingga lelaki itu mengingkarinya, lalu Abu sa'id masuk ketika
mereka berdua sedang berdiskusi. Dimungkinkan bahwa Abu sa,id
telah hadir sejak awaf tetapi dia khawatir terjadi fitrah pada dirinya
atau orang lain disebabkan pengingkarannya, sehingga ia menunda
pengingkarannya itu. sedangkan lelaki itu tidak mengkhawatirkan
suatu apa pun, karena dia didukung oleh kekuatan kabilahnya atau lain
sebagainya. Atau dia merasa takut dan mengkhawatirkan dirinya, tetapi
hal tersebut diperbolehkan, bahkan dianjurkan dan dimungkinkan
bahwa Abu sa'id telah bertekad untuk mengingkarinya, tetapi lelaki
tersebut mendahuluinya dan dia didukung oreh Abu sa'id. wallahu
a'lam.

selanjutrrya, dalamhadits tain yang telah disepakati oleh Al-Bukhari
dan Muslim padaBab shalaah Al-'kl,bahwaAbu Sa'id-rah yang menarik
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tangan Marwan ketika dia melihabrya menaiki mimbar, yaitu kedua-
duanya datang bersamaarl lalu Marwan pun membantahnya seperti
yang dia bantahkan terhadap lelaki tersebut. Sehingga dimungkinkan
bahwa itu adalah dua peristiwa yangberbeda; salah satunya milik Abu
Sa'id, sedangkan yang lain milik lelaki tersebut dengan kehadiran Abu
Sa'id Radhiyallahu Anhu. Wallahu a'lam. Adapun perkataannya: "Telah

menunaikan lewajibannya", di dalamnya terdapat pengingkaran yang
nyata dari Abu Sa'id Rndhiyallahu Anhu.

Sabda Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam, "Mal@ hendaknya

dia merubahnya...i' menurut ijma' ulama bahwa perintah tersebut
menunjukkan suatu keharusan. Perintah unfuk melakukan amar ma'ruf
dannahimunkar telah dikuatkan oleh Al-Qur'an, As-Sunnah, serta ijma'
umat Islam, dan hal tersebut juga termasuk di antara nasihat yang
merupakan inti agama. Tidak ada yang mengingkari ijma' tersebut,

kecuali sebagian kaum Rafidhah. Namun, hal tersebut tidak dianggap,
sebagaimana yang dikatakan oleh Al-Imam Abu Al-Ma'ali Imam Al-
Haramairl "Pengingkaran mereka tidak dianggap (diabaikan), karena

kaum muslimin telah berijma' tentang permasalahan tersebut sebelum
kemunculan mereka, sebab telah dikuatkan dengan syariat, bukan
dengan akal. Berbeda dengan kaum Mu'tazilah

AUah Ta'ala berfirman 'lagalah dirimu, tiadalah orang yang sesat itu
alan memberi mudharat kqadamu apabila lamu telah mendapat petunjuk..."
(Q S. Al-Maa-idah: 105). Maknanya adalah sesungguhnya apabila kalian
melakukan apa yang telah dibebankan kepada kalian, maka kelalaian
orang-orang selain kalian tidak dapat memberikan kemudharatan
kepada kalian. Sebagaimana firman Allah Ta'ala:

aAssrbs:is;
"DAn selrang yang berdosa. tidak akan memikul dosa orang lain." (QS.
Al-An'aam: 164). |ika demikian, maka di antara hal-hal yang telah

dibebankan kepadanya adalah melakukan amar ma'ruf dan nahi munknr .

Apabila dia telah melakukannya, tetapi orang yang diajak tidak
memenuhi, maka setelah itu, tidak ada celaan baginya karena dia telah
menunaikan kewajibannya. W allahu a' lam.

Selanjutrya yang harus diketahui adalah bahwa melakukan amar

ma'ruf dan nahi munkar hukumnya fardhu kifayah. Apabila sebagian

orang telah melaksanakannya, maka kewajiban tersebut gugur bagi
yang lain. Namun, apabila semua orang meninggalkannya, maka
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setiap yang meninggalkannya tanpa udzur akan berdosa. Selanjutnya,
melakukan amar ma'ruf dan nahi munlcnr bisa menjadi wajib ain; sepefit
jika dia berada di suatu tempat yang kemungkaran itu tidak diketahui,
kecuali olehnya atau tidak dapat dihilangkaru kecuali olehnya; dan
seperti orang yang melihat istrinya, anaknya, atau budaknya yang
melakukan kemungkaran atau melalaikan yang makruf.

Para ulama -semoga Allah meridhai mereka- mengatakan bahwa
melakukan amar ma'ruf dan nahi munlcnr tidak gugur hukumnyabagi
seorang mukallaf, tetapi wajib baginya untuk melakukannya, karena
sestrnggulnya peringatan tersebut bermanfaat bagi kaum mukminin,
sebab tugasnya hanyalah menyampaikan; terserah apakah ingin diikuti
atau tidak. Sebagaimana Allah T a' ala berfirman:

Uiiily;;;ti&e
"Kewajiban rasul tidak lain lwnyalah menyampailcan." (QS. Al-Maa'idah:
ee).

Para ulama mengatakan bahwa dalam melaksanakan amar ma'ruf
dartnahi munl@r tidak disyaratkan seseorang tersebut sempurna, mene-

rapkan apa yang dia perintahkan dan menjauhi apa yang dia larang.

Bahkan dia tetap wajib melakukannya meskipun dia'meninggalkan apa

yang dia perintahkan dan melakukan apa yang dia larang. Mereka juga

mengatakan bahwa melakukan amar ma' ruf dan nahi munkar tidak hanya
dikhususkanbagi mereka yang memiliki kekuasaan, tetapi juga berlaku
pada setiap individu-individu kaum muslimin. Imam Al-Haramain
mengatakan bahwa dalil yang menunjukkan akan hal tersebut adalah
ijma' kaum muslimin; karena sesungguhnya selain para Penguasa
pada generasi pertama dan generasi yang datang. setelahnya, selalu
melakukannya, bahkan kepada para pemimpin. Wallahu a'lam.

Selaniubrya, perintah melakukan amar ma'ruf dan nahi munkar

adalah orang yang mengetahui perkara yang dia perintahkan dan yang

dia larang; dan itu berbeda-beda. ]ika perkara tersebut termasuk dari
kewajiban-kewajiban yang zhahir dan perkara-perkara haram yang
masyhur, seperti shalat, puasa, zina, khamer, dan lain sebagainya; maka

setiap kaum muslimin mengetahuinya. Namun, jika perkara tersebut

termasuk dari perbuatan-perbuatan dan perkataan-perkataan yang rinci
dan termasuk dari perkara-perkara yang berkaitan denganiitihad, maka

orant-orang awam tidak memiliki celah padanya dan tidak berhak

mengingkarinya. Akan tetapi, hal tersebut hanya diserahkan kepada
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para ulama. Selanjutnya,paraulama hanya boleh mengingkari perkara
yang diijma'kan saia. Adapunperkara yang diperselisihkary maka tidak
boleh diingkari karena menurut salah satu madzhab, setiap mujtahid
adalah benar. Itulah pendapat yang telpilih menurut kebanyakan orang
dari kalangan pentahkik atau mayoritas mereka. Sedangkan menurut
madzhab lainnya, mujtahid yang benar hanya satu, tetapimujtahid yang
salah tidak dapat kita tentukan dan dia tidak berdosa. Akan tetapi,
jika dia mengajak dan menasihatinya untuk keluar dari perselisihan,
maka hal tersebut lebih baik dilakukan dengan cara lemah lembu|
karena sesungguhnya para ulama bersepakat akan anjuran keluar dari
perselisihan, jika itu tidak menyebabkan ditinggalkannya sunnah atatt
jahrh pada perselisihan yang lain.

Aqdha Al-Qudhat Abu Al-Hasan Al-Mawardi Al-Bashri Asy-Syafi'i
di dalam kitabnya Al-Ahknam As-Sulthaaniyyah, telah menyebutkan
perbedaan pendapat di antara para ulama tentang seseorang yang
dilantik sebagai muhtasib oleh penguasa; apakah dia boleh menggiring
manusia kepada madzhabnya di dalam perkara yang diperselisihkan
oleh para ulama j*a muhtasib itu termasuk dari ahli ijtihad, atau dia
tidak boleh mengubah apa yang telah ada pada madzhab lainnya?
Pendapat yang paling benar adalah dia tidak boleh mengubah, karena

alasan yang telah kami sebutkan. Perselisihan dan perbedaan pendapat
mengenai masalah-masalahfuru' terus terjadi.di antara para sahabat,

tabi'in, dan orang-orang yang datang setelah mereka, semoga Allah
meridhai mereka seluruhnya, tetapi tidak ada seorangmuhtasib pun yang
mengingkari orang selainnya. Mereka juga mengatakan, "Seorangmufti
dan seorang qadhi tidak boleh mengingkari orang yang menyelisihinya,
selama dia tidak menyelisihi nash (Al-Qur'an dan As-Sunnah), ljrna',
atau kias yang nampak.' Wallahu a'lam.

Ketahuilah bahwa permasalahan (amar rya'ruf dau,,t nahi munlur)
telah banyak ditinggalkan. Sehingga pada zarnan sekarang ini, tidak
ada yang tersisa darinya, melainkan hanya simbol-simbol. Padahal

dengan melakukannya, perkara agama menjadi tegak dan terkendali.
Apabila kemungkaran telah merajalela, maka hukuman akan menimpa
siapa saja secara merata, baik kepada orang shalih maupun thalih (ya.g
melakukan kemungkaran). Apabila mereka tidak menghentikan orang

yang zhalim, maka bisa saja Allah Ta'ala meratakan hukuman-Nya
kepada mereka:

@ U Irfi '#- 5 -^;t 
i{-;,J ",1 d,iAti cii tart
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,,Mala henilaklah orang-orang yang menyalahi perintah-Nya takut akan

ditimpa cobaan atau ditimpa azab yang pedih." (QS. An-Nuur: 53)' Jadi,

seyogianya bagi orang yang mengharapkan akhirat dan orang yang

berusaha meraih keridhaan Allah, untuk lebih memperhatikan perkara

ini, karena manfaatnya besar terlebih lagi mayoritas kaum muslim telah

banyak meninggalkannya. Setain itu, hendaknya ia mengikhlaskan niat

dan tidak segan untuk melakukannya meskipun kedudukan orang

yang diingatkan itu tinggi. Karena sesungguhnya Allah berfirman

bahwa Dia pasti menolong orang yang menolong (agama)-Nya. Begitu

juga dengan orang-orang yang berpegang teguh kepada (agama) Allah,

maka sesungguhnya ia telah diberi petunjuk kepada jalan yang lurus.

serta orang-orang yangberjihad untuk (mencari keridhaan)-Nyu, maka

benar-benar akan Dia tuniukkan kepada mereka jalan-jalan-Nyu'

AIIah Ta',lamernerintahkan manusia untuk melakukan amar ma'ruf

dan nahi mungkar sebagai uiian bagi mereka, sebagaimana firman-Nya:

tji G-.lij @ i;it { ;3i ta(r};i- ;, rri, i ;ur : ;r
'u: L<rti;rtt G a 45i'i; "#45',$ n

"Apaluh manusia itu mengira bahwa mcrelu dibiarkan (saia) me.ngatakan:
,,Kami telah beriman", sedang mereka tidak diuii lagi? Dan sesungguhnya

Knmi telah menguji orang-orang yang sebelum mcreka, malu se.sungguhnya

Allah mengetahui orang-orang yang benar dan sesungguhnya Dia mengetahui

orang-orang yang dusta." (Qs. Al-'Ankabuuh 2-3). Ketahuilah bahwa

pahala tersebut tergantung pada kadar kesulitan dan cobaan. Setiap

ir,airria,, hend.aknya tidak meninggalkan amnr ma'ruf dan nahi munkar

lantaran persahaba tannya, kasih saymFya, keakrab annya, atatt karena

menginginkan jabatan. sebab dalampersahabatan dan kasih sayanSnya

pun terdapat hak dan kewaiiban. Di antara haknya adalah memberikan

nasihat dan arahan demi mendapatkan kebaikan akhiratnya serta

menyelamatkannya dari kemudharatan-kemudharatan akhirat.

sahabat dan kekasih yu.g hakiki adalah orang yang berusaha

mengingatkannya dari kerugian akhirat. sedangkan musuh yang

hakiki adalah orang yang berusaha menghilangkan atau mengurangi

amal yang akan menyebabkannya meru81di akhirat, meskipun secara

zhahir, orang tersebut mendatangkan keuntungan di dunia. oleh

karena itu, Iblis adatah musuh yang nyata bagi kita. sedangkan para

nabi Shatawatultnh wa Salamuhu Alaihim adalah penolong bagi kaum
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mukminin, karena mereka selalu menunjukkan umabrya kepada

kemaslahatan mereka.

Kita memohon kepada Allah Yang Mahamulia agar memberikan

taufik-Nya kepada kita, kekasih-kekasih kita, dan seluruh kaum

muslimin untuk mencapai keridhaan-Nya, dan meratakan rahmat-Nya

kepada kita.

Dalam melakukan amar ma'ruf dm nahi munlar haruslah dengan

lemah lembut, agar lebih dapat mencapai tujuan yang diinginkan.

Imam Asy-Syafi'i Rahinuhullah berkata, "Barangsiapa yang menasihati

saudaranya Secara sembunyi-sembr:nyi, maka dia benar-benar telah

menasihati dan memuliakannya- Namun, barangsiapa ymrg mena-

sihatinya secara terang-terangan, maka dia benar-benar telah membuka

aib dan membuabrya terhina." Di antara perkara-perkara yang sering

disepelekan oleh kebanyakan manusia tentang hal ini adalah apabila dia

melihat seseorang menjual suatu barang yang cacat atau lain sebagainya,

maka mereka tidak mengingkari hat tersebut dan tidak memberitahukan

kepada si pembeli tentang cacabrya. Hal-hal yang demikian itu adalah

suatu kesalahan yangbesar. Para ulama telah menyatakanbahwa waiib

bagi orang yang mengetahui akan hal tersebut, untuk mengingkari

sikap penjual dan memberitahukarurya kepada si pembeli.

Tentang tata cara mencegah kemungkaran dan tingkatan-ting-

katannya, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda di

dalam hadits yang shahih iri,'Makn hendalcnya dia merubahnya dengan

tangannya. Apabila dia tidak mamPu, makn dengan lisannya. Apabila dia tidak

mampw mala deagan hatinYa."

Makna "Makn dengan hatinya" adalah hendaknya dia mengingkari

perbuatan orang tersebut dan membencinya dengan hatinya, meskiprrn

cara tersebut tidak dapat menghilangkan dan mengubah kemungkaran.

Sebab dengan cara inilah, kesanggupannya dalam menanggaPi sebuah

kemungkaran. Sabda beliau "Dan itulah selemah-lemah iman." maknanya

-wallahu A'lam- hasil minimal dari sebuah keimanan.

Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah berkata, "Hadits tersebut adalah dasar-

dasar tentang tata cara mengubahsuahl kemrrngkaran. Yakni mengubah

kemungkaran sesuai dengan kemampuamya; baik dengan perkataan

maupun perbuatan. Dia boleh menghancurkan sarana-sarana yang

menimbulkan kebatilan dan menumpahkan minuman memabukkan

atau memerintahkan orang untuk melakukannya. Dia boleh mengambil

kemb aliharta ramp asan danmengemb alikannya kepadapara pemiliknya

Cnffi*')
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dengan dirinya sendiri, atau dengan perintahnya jika dia mampu. Dia
harus benar-benar berlemah lembut di dalam mengubah kemr:ngkaran
terhadap orang bodoh, serta terhadap orang yang otoriter dan zhalim,
yang dikhawatirkan kejahatannya; karena dengan cara tersebut lebih
dimungkinkan ucapannya akan diterima. Begitu juga harnya kepada
orang-orang yang mempunyai kedudukan yang ti^ggi. Mengubah
suatu kemungkaran melalui lisan sangat diperlukan jika cara seperti itu
lebih dimungkinkan agar kejahatan dan kequrngkaran berhenti.

Selain itu, pada suatu kondisi, mengubah kem*ngkaran juga
diperlukan dengan tangan jika orang tersebut terus-menems di dalam
kesesatan dan kezhaliman. Namun, jika dia yakin bahwa mengubah
kemungkaran dengan tangan dapat menyebabkan kemungkaran yang
lebih dahsyat daripadanya, seperti kematiannya atau kematian orang
Iain, maka dia harus menahan tangannya dan cukup dengan risan;
nasihat atau peringatan. selain itu, jika dia khawatir bahwa perka-
taannya juga dapat menyebabkan hal yang serupa, maka dia mengubah
kemungkaran dengan hatinya. Itulah yang dimaksud dari hadits
tersebut, insya Allah.

Dalam melakukan amar ma'ruf dan nahi mungkar, seseorang dapat
meminta bantuan kepada orang lain, selama tidak menyebabkan
Peperangan dan saling menghunuskan senjata, atalr mengadukannya
kepada orang yang memiliki wewenang, atau dia cukup mengubahnya
dengan hatinya. Demikianlah tata cara dalam melakukan amar ma'ruf
darr nahi mungkar menurut para ulama.

Hal ini berbeda dengan orang-orang yang berpendapat bahwa
mengingkari atau mengubah suatu kemungkaran hanya dapat dilaku-
kan dengan terang-terangan walau bagaimanapun kondisinya; meski-
pun nyawa sebagai taruhannya." Itulah akhir perkataan Al-eadhi
Rahimahullah.

Imam Al-Haramain Rahimahullah mengatakan bahwa bagi setiap
individu-individu dalam masyarakat boleh mencegah orang yang
melakukan dosa besar meskipun orang tersebut menolaknya, dan
selama perkara tersebut tidak menyebabkan terjadinya peperangan
dan pembunuhan. Namun, jika caranya tersebut akan menimbulkan
mudharat yang lebihbesar, maka hendaklah dia menyerahkannya kepa da
penguasa. Dia juga menambahkarg apabila kejahatan dan kezaliman
sttatu pemimpin negeri merajalela, dan dia tidak mengindahkan
peringatan dan nasihat, maka Ahluhal wal'aqd (semacam dewan Syura)
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berhak untuk mencopotnya meskipun akan menimbulkan Peperangan.
Ihrlah perkataan Imam Al-Haramain.

Pendapat yang disebutkan oleh Imam di atas tentang mencopot

seorang pemimpin adalah pendapat yang gharib. Sebab masih ada cara

lain untuk mengubahnya yang tidak akan menimbulkan kerusakan

yang lebih besar. Imam Al-Haramain iuga mengatakan bahwa dalam

melakukan amar ma'ruf dan nahi munlar tidak boleh mencari-cari

kesalahan, memata-ma tai, danmen- sw e qing rumah-rumah dengan dasar

praduga semata. Selain itu, iika dia menemukan suatu kemungkaran,

maka hendaklah dia mengubahnya sesuai dengan kemampuannya'

Al-Mawardi berkata, "seseorang tidak boleh mencari-cari kesalahan

yang tidak jelas baginya. Namun, jika dia yakin bahwa sekelompok

kaum melakukan keiahatan secara sembunyi-sembunyi, keyakinan

tersebut didasari oleh tanda-tanda atau gelagat yang jelas, maka dalam

hal ini terdapat dua keadaarr: Pertama, iika suatu kemungkaran itu

berkaitan dengan terenggutnya kehormatan orang lain, yang tidak

mungkin untuk dikembalikary seperti iika ada seorang yang iujur
mengabarkan padanya bahwa ada seorang yang ingin membunuh

orang lain, atau seorang laki-laki menyendiri dengan seorang wanita

untuk berzina; maka pada keadaan seperti itu diperbolehkan baginya

untLrk memata-matainya kemudian mencegahnya. Ke du a, suatu kondisi

yang lebih rendah tingkat kemudharatannya dari yang pertama, yaitu

apabila tanda-tanda kemungkaran tersebut sudah terlihat jelas, seperti

seseorang yang mendengar suara musik yang mungkar dari sebuah

kaf6, maka cukuplah baginya mengingkari hal tersebut tanpa harus

menerobos atau mendobrak Pintu kafe tersebut. Sebab kemungkaran

tersebut sudah terlihat jelas.

Al-Mawardi telah menyebutkan di dalam akhir kitab Al-Ahkaam As'

stilthaaniyyalz, satu bab mengenai Al-Hisbah, yqtrJlg mencakup beberapa

kaedah dalam melakukah amar ma'ruf dan nahi munlar. Kami telah

memaparkan beberapa poin Penting sebagaimana yang terlihat di atas.

Wallahu a'lam.

Mengenai redaksi sanad: "Dan Abu Kuraib Muhammad bin Al-

Alna' telah memberitahukan kepada lumi, dia berkata,'Abu Mu'awiyah telah

memberitahukan ktpaila kami, dia berknta, 'Al-A'masy telah me'mberitahukan

kepada kami, dari lsma'il bin Raia" dari ayahnya, dari Abu sa'id Al-Khudri

(Rndhiynllahu Anhu); dan dari Qais bin Muslim, dari Thariq bin Syihab,

dari Abu sa'id Al-Khtdri (Rndhiyallahu Anhu)..." maka frasa "dan dari

(KIGBT-* \
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Qais" adalah ma'thuf kepada Isma'i]. Maknanya adalah Al-A,masy
meriwayatkannya dari Isma,il dan eais. Wallahu a,lam.

Perkataannya: "Dari shalih bin Kaisan, dari Al-Harits, dari la,far bin
Abdullah bin Al-Hakam, dari Abdurrahman bin Al-Miswar, dari Abu Rafi,,
dari Abdullah bin Mas'ud (Radhiyallahu Anhu), bahwasanya Rasulullah
slwllallahu Alaihi wa sallam bersabda, -Tidak seorang nabi pun sebelumku
yang diutus oleh Allah kepada suatu luum, melainkan dia memiliki para
pengikut dan sahabat, mereka berpedoman pada sunnahnya dan mengikuti
perintahnya- Kemudian, merekn digantilun oleh generasi yang lain, mereka
mengatakan apa yang tidak merekakerjakan, ilnn mengerjalun apa yang tidak
diperintahlun. Barangsiapa yang memerangi mereka dengan tangannya, maka
dia seorang mukmin. Barangsiapa yang .memerangi mereka dengan lisannya,
rualcn dia seorang mukmin. Barangsinpa yang memerangi merela dengan
hatinya, maka dia seorang mukmin dan tidak ad.a lagt sedikitpun lceimanan di
bawah itu."

Abu Rafi' berkata,'Makn aht pun memberitahulunnya lcepada Abdullah
bin umar, namun dia menginglariku. Ketita lbnu Mas'ud datang, lalu
singgah di Qanat, Abdullah bin Llmar memintaku untuk ikut bersamanya
ruengunjungi Abdullah bin Mas'ud,lalu aku pun pergi bersamanya. Ketikn
kami telah duduk, aku bertanya kepada lbnu Mas'ud tentang hadits tersebut,
lalu dia pun memberitahulcannya kepadaku sebagaimana yang telah aku
beritahulcan kep ada Ibnu lJmar.'

shatih berkata,'Dan telah diberitahutan hailits yang semisal itu dari Abu
Rnfi'.

Al-Harits yang disebutkan dalam sanad di atas adalah Ibnu
Fudhail Al-Anshari Al-Khathmi Abu Abdillah Al-Madani. Dia telah
meriwayatkan dari Abdurrahmanbin Abu earrad, seorang shahabat.

Yahya bin Ma'in berkata, "Dia (Al-Harits) adalah orang yang
tsiqah. sedangkan Abu Rafi' adalah bekas budak yang dimerdekakan
oleh Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, dan namanya menurut
pendapat yang pating benar adalah Aslam. Akan tetapi, ada yang
mengatakan bahwa namanya adalah Ibrahim, Hurmuz, bahkan yazid,,
tetapi pendapat tersebut gharib yang diriwayatkan oleh Ibnu Al-]auzi di
dalam kitabnya laami' Al-Masanid

Di dalam rangkaian sanad tersebut terdapat satu poin penting,
yaitu bahwa di dalamnya telah berkumpul empat orang tabi,in, yang
sebagian mereka meriwayatkan dari sebagian yang lain yaitu Shalih,
Al-Harits, la'far, dan Abdurrahman. Kasus yang semisal dengan ini

6mrah ...r
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telah dibahas sebelumnya. Alhamdulillah, saya telah menyusun sebuah

kitab mengenai permasalahan tersebut, yang mencakup hadits-hadits

ruba'iyyat. Di antaranya, emPat orang sahabat yang sebagian mereka

meriwayatkan dari sebagian yang lain; dan empat orang tabi'in yang

sebagian dari mereka meriwayatkan dari sebagian yang lain.

et, ,sri # ,Lr.i f, o:E ii dc iG tstotin berkata, "Dan telah

dibeiitahukan hndits yang sanisal itu dai Abu Rafi"'). t'* dengan men-

dharnhkart huruf fa' dan ha'. Al-Qadhi Iyadh Rahimahullahberkata,

"Maknanya adalah bahwa Shalih bin Kaisan berkata, 'Sestrnggulurya

hadits tersebut telah diriwayatkan dari Abu Rafi', dari Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam, tanPa penyebutan Ibnu Mas'ud. Al-Bukhari telah

menyebutkannya juga di dalam kltab Taarildmya secara ringkas, dari

Abu Rafi', dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Abu AIi Al-Jayyani

telah meriwayatkan dari Ahmad bin Hanbal Rahimahullah, dia berkata,

"Hadits tersebut tidak dihafal." Dia juga berkata, "Dar] perkataan

tersebut tidak serupa dengan perkataan Ibnu Mas'ud; yaitu Ibnu

Mas'ud berkata, 'Bersabarlah sampai kalian beriumpa denganku."'

Ittrlah perkataan Al-Qadhi Rahimahullah.

Syaikh Abu Amr berkata, "Hadits tersebut telah diingkari oleh

Ahmad bin Hanbal Rnhimahullah. Padahal sekelompok orang-orang

tsiqah telah meriwayatkan dari Al-Harits dan kami tidak menemukan

komentar apa pun tentangnya di dalam kitab-kitab Adh-Dhu'afa'.

Bahkan di dalam kitab Ibnu Abi Hatim, diriwayatkan dari Yahya bin
Ma'in bahwa dia adalah orang yang tsiqah. Selanjutnya, bukan hanya

Al-Harits yang meriwayatkan hadits tersebut, bahkan ada yang

mengikutinya sebagaimana yang disiratkan oleh perkataan Shalih bin

Kaisan yang disebutkan tadi.

AI-Imam Ad-Daraquttvi Rnhimahullah juga telah menyebutkan

di dalam kitab Al:llal,bahwa hadits tersebut telah diriwayatkan dari
jalan-jalan yang lain. Di antaranya, dari Abu waqid Al-Laitsi, dari Ibnu

Mas',ud Rad hiy allahu Anhu, dari N abi shallallahu Alaihi wa sallam. Adapun

perkataarurya: "Bersabarlah sampai kalian berjumpa dengankt('; maka itr-r

dikarenakan perkara tersebut dapat menyebabkan pertumpahan darah,

timbuhrya fitnah-fitnah, atau lain sebagainya. Sedangkan anjuran untuk

memerangi orang-orang batil dengan tangan dan lisan yang tercanhrm

di dalam hadits ini, maka perkara tersebut tidak harus menyebabkan

timbuhrya fitnah. Hal itu karena hadits tersebutberbicara tentang umat-

umat yang terdahulu; dan di dalam Laf.azhnya, tidak ada penyebutan
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tentang umat ini.' Itulah akhir perkataan Asy-syaikh Abu IJmar, dan itu
jelas sebagairuma yang dia katakan. sedangkan ceraan Imam Ahmad
Rahimahullah terhadap hadits tersebut adalah suatu keanehan. wallahu
a'lAm.

Para ulama berbeda pendapat tentang ,al-Hawariyyun, yang
disebutkan di dalam hadits. Al-Azhari dan yang lainnya mengatakan
bahwa mereka adalah para nabi yang dimurnikan dan disucikan dari
segala cela dan aib. Pendapat lain mengatakan bahwa mereka adalah
para penolong nabi. Ada juga yang mengatakan bahwa mereka adalah
para mujahid. Bahkan ada juga yang mengatakan bahwa mereka adalah
orang-or;rng yang pantas untuk meniadi khalifah sepeninggal para
nabi.

tt; e* U d* W1; fxr*udian, mereka digantitan oleh generasi

yang lain)" kata ganti 'ha' yartg terdapat pada lafazh ti;1 menurut ulama
nahwu adalah dlumir qislulwh (kata ganti yang menunjukkan tentang
kisah) atau sya'n (keadaan atau kondisi). Makna kalimat Jiio,t ud"I"h
datang digantikan. --#' uauUn jamak Jiii dengan me n-sukunkanhuruf
lam, yaiht. orang-orang atau generasi yang datang dengan keburukan.

Adapun dengan mem-fathahkan huruf lam (51!1, maka artinya orang
atau generasi yang datang dengan kebaikan, begitulah menurut
pendapat yang paling masyhur. Banyak kelompok dari kalangan ahli
bahasa berkata, di antara mereka yaitu Abu Zaid yang mengatakan

bahwa boleh dengan fathah (E) dan sukun til;1. Di antara mereka,

ada juga yang membolehkan/athah tjt;,1untuk makna generasi yang

datang dengan keburukan, tetapi tidak membolehkan sukun fJi;l
untuk kebaikan.' Wallahu a'lam.

11" j? Talu singgah di Qanat). Demikianlah redaksi ya gtelg?ntum
di sebagian kitab-kitab rujukan yang telah ditahkik yakni it q dar,
tidak di-fashriflankan karena ia adalah isim'alam. Demikian juga yang
telah disebutkan oleh Abu Abdillah Al-Humaidi di dalam kitab AI-
lam'u Baina Ash-Shahihain. Namun, di dalam mayoritas kitab rujukan
yang juga merupakan pendapat para perawi kitab Muslim, disebutkan:
"bifinaa'ihi" yaitu halaman rumah atau bangunan. Demikian juga yang
telah diriwayatkan oleh Abu Awanah Al-Isfarayini. Al-Qadhi Iyadh
Rnhimahullah berkata, "Di dalam riwayat As-Samarqandi disebutkan:
" BiqAnaat", dan itu benar. Qanat adalah salah satu lembah yang terdapat

drarah rt@l!s@



61,5

kota Madinah. Dia juga mengatakan bahwa jumhur ulama yang
meriwayatkan dengan "bifinaa'ihi" adalah kekeliruan dan merupakan
kesalahan dalam tuIisan."

."r\ 3:l4- (Meretca mengikuti petunjuknya) atau mereka mengikuti
gaya dan cara hidupnya.

Perkataan Imam Muslim Rahimahullah:1t::*tj )H i., iti f n- It
'rJ 'i jl 6t<an tetapi, dia tidak menyebutknn lcedatangan lbnu Mas'ud dan

pertemuan lbnu lLmar dengannyn) adalah redaksi yang diingkari oleh
Al-Hariri di dalam kitabnya Durrah Al-Ghawwash. Dia berkata, 'Tidak
boleh mengatakan, 'Ijtama'a fulan ma'a fulan (Fulan bertemu dengan

fulan), tetapi yang benar adalah, 'Ijtama'a fulan wafulan (Fulan dan fulan
telah bertemu). Namun, hal ini juga ditolak oleh Al-jauhari di dalam

kltab shihhaahnya.

,tr+*



(25) Bab Tingkatan-Tingkatan Orang Mukmin dan
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179. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah membeitahukan kepada kami. la
berknta, 'Abu Usamnh telah memberitahukan kepada kami. fiL/ Dan lbnu
Numair telah memberitahukan bpodo kami, in berkata, 'Ayah saya telah

memb eritahukan lcepada kami. ftI / D an Abu Kuraib telah memberitahukan
kepada kami, ia berkata, Ibnu ldris telah memberitahukan kepada kami,
seluruhnya dari lsmail bin Abi Khalid. /II/ Dan Yahya bin Habib Al-
Haritsi telah memberitahukan kepada kami -lafazh ini miliknya- ia

berkata, 'Mu'tamir telah memberitahukan l<tpada kami, dari Isma'il, ia
berknta,'Saya telah mendengar Qais meriwayatkan dari Abi Mas'ud, ia
berluta, "Bahuta Nabi Shallalahu Alaihi wa Sallam menunjuk ke arah

Yaman, lalu beliau bersabda, "Ketahuilah bafuta iman itu ada di sini
(Yaman). Sesungguhnya lceras ilan lusarnya hati terdapat pada orang-
orang yang bersuara lceras yang duduk pada panglal ekor onta, dimnna
alun muncul drm tanduk setan pada labilah Rabi' ah dan Mudhar."

676
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dt Ui;t; l:,) {.r-'a,

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Bad'u Al-Khalqi, Bab:

Khairu Maal Al-Muslim Ghanatnun yattabi'u biha Sya'fu Al-libal (nomor

3L25), ditakhrijjuga di dalam Kitab Al-Manaaqib,Bab: Firman AllahTa'ala

(QS. Al-Hujuraat 13) (nomor 3307), ditakhrij juga di dalam Kitab Al-

Maghaazi, Bab: Quduumu Al-Asy'ariyiinwa Ahli Al-Yamazr (nomor 41'26),

ditakhrij juga di dalam Kitab Ath-Thalaq, Bab: Al-Li'aan (nomor 4997),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.0005).

J; "ryJ ck ,-,11ct; \t-g u3i g;")r g.)r ;i $l;. \ A .

C\t 'r.1 'r,1! o t
;,tt J;) Ju :Ju ;;"

.q.t4'^:S-;r, gq 469W iG-_jr ;;i is:i i
780. Abu Ar-Rafi' Az-Zahraani telah memberitahukan kepada kami, Hammad

telah membeitalun kqada lami, Ayyub telah me.mberitahukan krpada

lami, Muhammad t elah memb eitahukan kep odo lumi dari Abi Hur air ah,

ia berlata, Rasulullah Shallalahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda,

" Penduduk Y aman telah datang, merela ailalah orang yang memiliki hati

paling lembut, keimanan itu ada pada orang-orang Y aman, fiqih terdapat

pada orang-orang Yaman, dan hikmah juga terdapat pada oranS-ornng

Yaman."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1'4421)

:Atr"F i';')lCl &y d:;t$"* #t i:'rLtc.r- . t rr

# #,r,r j_,#Ld>rt ii::it-;; A :#\t1"-6
c ot I

*,P) Y'it .k yr Ji: iG jit;i G)

78L. Muhammad bin At-Mutsanna telah me.mberitahulun t qoao fo*i,
lbnu Abi'Adi telah me.mberitahukan kepada lumi. fiL/ Amr An-Naqid

telah memberitahukan lcepada saya, lshaq bin Yusuf Al-Azrnq telah

mentberitahulan kepada lcami, ledua-duanya dari lbnu 'Aun, dari

i
.s,l
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Muhammad, ihi AbuHurairah, iaberkata, Rasulullah shallalahu Alaihi
wa Sallam bersabda sqerti itu.

. Takhrij Hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14478)

it';'r +F.t?.tu g.t-;At JG.r'46t ,,F d*:. I Ay

;;.i it i$ iG er\t F dtb ,f G.,.1cG y j et,;y
, c'. r o i

,-,;+i # 4t,$i i€tfu, *'i, ,k"*, j-i ii
.'qq'"^;s',Jlr, )q 4ti6i isrii e.*

782. Amr An'Naqid dan Hasan Al-Hulwani telah memberitahukan kepada
saya,lceduanya berlata, Ya'qub telah memberitahukan lcepada tami 4ia
adalah lbnu lbrahim bin sa'ad- ayahku telah memberitahuknn saya dari
shalih, dari Al-A'raj, ia berluta, Abu Hurairah berkata, Rasurullah
shallalahu Alaihi wa sallam bersabda, "penduduk yaman terah d.atang
kepadal<alinn, dan merelu adalah orang yang memilikihati paling lunak
dan nurani yang paling lembut, fiqih itu ada pada orang yaman dan
hikmah juga ada paila orang-orang yaman.

o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13GSj)

,f f')r e,.i F +v ,G -ij iG ,#. J &- c-c. r Ar
2 ,. o . t

,/it JG & y it 'v yt j;:'oi;;-; ,ti y er\l
a,t"At ,j.,)t3 ){.sr fi eb-:itr,frti g#ti ;At

it,yi *p.t,$rut') ;:)t bi
183, Yahya bin Yahya telah membeitahulun bpadn lami, ia berkata, aku

membacaknn kqodo Mnlik, dan Abi Az-Zinaad, ilari Al-A'raj, dari Abi
Hurairah, bahwasanya Rasulillah shnllalahu Alaihi wa sallam bersabda,
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" Puncak kekufuran berada di arah timur , angkuh dan sombong ada pada

pemilik kuda dan unta yang bersuara lceras dan hidup secara nomaden.

Sedangkan ketenangan ada pada pemilik lumbing."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalamKitab Bad'u Al-Khalqi, Bab: Khairu

Maal Al-Muslim Ghanamun yattabi'u biha Sya'fu Al-libal (nomor 31.25),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13823).

1o. o', .ct c. c t tcr. !^.!. , 4 ,c .c. ;'f i,4,r f it)'#)a;i J A- i';i.t^t
o-,i t y) t;>,ir s.ri ic ;*Ptfi* +y3 ilt ;G

o!-o , - c - I '

'Fiti.lw ,iqjt iG iL) !r i' tb lt i;, "oi;;;

u>f6r aiVlt:'frti *Jt,yi,r#t) 9fi &
;'ijt)

184. Yahya bin Ayyub, Qutaibah dan lbnu Hujr telah memberitahukan

kepadaht, dari lsmail bin Ja'far, Ibnu Ayyub berlata, lsmail telah

membeitahulun kepada lumi, Al-Alaa' telah mengabarlan kepada saya

dai ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwasannya Rasulullah Shallalahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "Keimanan ada pada ordng-orang Yaman,

lcekufuran ada pada arah timur,lcctmangan aila paila pemilik kambing,

angkuh dan riya' ada pada orang-orang yang bersuara keras pemilik kuda

dan hidup secnra nomaden."

. Takhrij Hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13991).

,F,[i
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185.

6rarah ,r@d
4t,yi ;i,.S.tr);:)t J;i u,r,Jjlr

Harmalah bin Y ahya telah membeitahulun kepada say a, Ibnu w ahb tetah
mengabarlan lcepaila lumi, dia berlata,'Yunus telah mengabarkan kepada
s ay a dar i lbnu sy ilnb . D ia b erlcnt a,' Abu s al amah b in Ab durr ahm an t el ah
mengabarlan l<epada saya, bahwasanya Abu Hurairah berlata, aku telah
mendengar Rasulullah Shallalahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Angkuh
dan sombong terdnpat para orang-orang yang bersuara keras yang hidup
secara nomaden, sedanglan lcctenangan ada pada pemilik lambing."

. Takhrij Hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15340)

,:-,,;,i 9u;rr ;i u,;;i ?{.nt ,f,)t * U I' ir (;k:. r A1

ii,^str 9td iG-_.J t ;t)3 I :41 t* &-n'tt ,i"
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185. Abdullah bin Abdurrahmnn Ad-Darimi telah memberitahukan kqada
lumi, ia berlata, Abu Al-Yamani telah memberitalan kepada kami, ia
berlata, Syuaib telah memberitakan lcepada lcami dari Az-Zuhri, dengan
sanad seperti ini. Dan ia menambahlcan, "Keimanan ada pada orang-
orang Yaman dan hilctnah juga ada pada orang-orang Yaman."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Mnnaaqib, Bab firman
Allah Ta'ala (QS: Al-Hujuraat 13 ) (nomor j308), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 15760).

F.i* t 9Wr ;i r1,1;i f')t* J l' c.; $',r.r^v

;rlr U* iu;;; vj 'oi ,**s;.tt U V ;3 e-p'Jt
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187. Dan Abdullah bin Abdirrahman telah mengabarlan kepada kami, Abu
Al-Yaman telah memberitalun kepada lami, dari Syuaib, dari Az-Zuhri,
Said bin Al-Musayyab telah mengabarlun kepada saya, bahwasanya Abu
Hurairah berluta, aku telah mendengar Rasulullah Shallalahu Alaihi
wa Sallam, beliau bersabda, "Penduduk Yaman telah datang, mereka

adalah orang yang memilikihatipaling lunak ilan nurani paling lembut,

keimanan ada pada orang Yaman, dan hikmah ada pada pemilik kambing,

anghth dan sombong ada pada orang-orang yang memiliki suara yang
keras, yang hidup secara nomaden ilari arah terbitnya matahari."

. Takhrij Hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,asyraf (nomor L3169)

c a:a ;i t::'; iu ;f ;:i ^* ,r) il. * i $b. t AA
lrnt\r'

at & yt'J;', Jv,iui-;i €) F CV C ,r,;,sr
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188. Ab u B akar b in Abu Sy aib ah dan Abu Kur aib t el ah memb er it ahukan kep a d a

kami, keduanya berknta, Abu Mu'awtyah telah memberitahukan kepada

kami dari Al-A'masy, dari Abu Shalih, dan Abi Hurairah, ia berkata,

Rasulullah Shallalahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda, "Penduduk

Yaman telah datang kepada knlian, merekn ailalah orang yang meniliki
hati paling lunak dan nurani paling lembut,lceimanan ada pada orang-

orang Y aman dan hikrnah juga ada pada orang Y amnn, puncak kekufuran

ada pada arah timur."

. Takhrij Hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12530)
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789. Qutaibah bin said dan Zulwir bin Harb telah memberitahukan kepada
kami, keduanya berlata, larir telah memberitahuknn kepada kami dari
Al-A'masy dengan sanad sqerti ini. Dan tidak menyebutkan, "puncak
kekufuran ada pad^a arah timur."

. Takhrii Hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12343)

dvarah e\@d
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190. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, rbnu
Abi'Adi telah memberitahulan l<epadalami. fil/ Bisyr bin Khalid telah
memberitahukan kepada saya, Muhammad telah memberit ahukan kep ada

lumi -yakni lbnu I a'far - keduanya berlata, Syu' bah telah memberitahuknn
kepadakami dari Al-A'masy ilengan sanad seperti ini. seperti hadits larir.
Dan in menambahkan, "Anghth dan sombong ada pada para pemilik
unta, ketenangan dan keuibawaan ada pada diri pemilik domba."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Maghaazi, Bab: euduum
Al-Asy'ariyiin wa Ahlu Al-Yaman (non.:ror 41.27) Tuhfah Al-Asyraf (nomor
12390.
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l91-. lshaq bin lbrahim telah memberitahulan kqodo lami, Abdullah bin Al-

Harits Al-Makhzumi telah mmgabarlan kqada lami dari lbnu luraij, ia
berkata 'Abu Az-Zubair telah mengabarlan lcepada saya, bahwasannya

ia telah mmdengar labir bin Abdullah berkata, Rasulullah Shallalahu

Alaihi wa Sallam beliau bersabda, "Hati yang leeras dan perangai yang

kasar terdapat di arah timur, dan lceimanan ada pada pe.nduduk Hijaz."

. Takhrii Hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (noll:ror 2839\.

o Tafsir Hadits 179-l9l

Di dalambab ini, "Nabi Shall alahu Alaihi wa Sallammenunjuk dengan
tangannya ke arah Yaman, lalu beliau bersabda, "Ketahuilah bahwa iman

itu ada di sini (Yaman). Sesungguhnya keras dan lasarnya hnti terdapat pada

orang-orang yang bersuara lceras yang duduk padn pangkal ekor onta, dimana

akan muncul dua tanduksetan padakabitah Rab{ah dan Mudhar.

Dalam riwayat lain disebu*arr, "PendudukYaman telah datang, me-

relu adalah orang yang memiliki hati paling lembut,lceimanan itu ada pada

orang-orang Yaman, fiqih terdapat pada orang-orang Yaman dan hikmah juga

ter dap at p ada or ang- orung Y amnn. "

Dalam riwayat Lain, "Puncak kehtfuran beraila di arah timur, angkuh

dan sombong ada pada pemilik kuila dan unta yang bersuara lceras dan hidup

tiilnk menetap. Sedanglan ketenangan aila pada pemilik lambing. "

Dalam riwayat lain, " Keimanan ada paila orang-orang Y aman, kekufuran

ada pada arah timur, ketenangan ada pada pemiliklambing, angkuh dan r$a'
ada pada orang-orang yang bersuara lceras pemilik kuda dan hidup secara

nomaden."

Dalam riwayat lain, "Hati yang lceras ilan perangai yang lasar terdapat

di arah timur. Sedanglan iman terdapat pada penduduk Hijaz."

Telah diperselisihkan di dalam banyak'tempat tentang hadits
ini, Al-Qadhi 'Iyadh Rahimahullah 'telah mengumpulkannya dan
setelahnya diperbaiki secara ringkas oleh Syaikh Abu Amr bin Ash-
Shalah Rahimahullah. Sedangkan saya menceritakan apa yang sudah ia
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sebutkan, ia berkata, "Adapun penisbatan keimanan kepada penduduk
Yaman, maka para ulama telah mengalihkan makna zhahimya (teks)
yaitu bahwa sumber iman itu dari Makkah kemudian dari Madinah.

Abu 'Ubaid Imam Al-Gharb dan bebarapa ulama berbeda pendapat
tentang hal ini. Pertama, bahwa maksud Yaman dalam hadits tersebut
adalah Makkah. Sebab telah dikatakan bahwa Makkah adalah bagian
dari Tihaamah, dan Tihaamah adalah bagian dari Yaman.

Kedua. Bahwa yang dimaksud dengart Yaman adalah Makkah
dan Madinah. Telah diriwayatkan di dalam hadits bahwasanya Nabi
shallalahu Alaihi wa sallam telah mengatakan perkataan ini saat be-
liau berada di Tabuk, sedangkan Makkah dan Madinah pada saat
itu terletak antara Tabuk dan Yaman, maka beliau menunjuk ke arah
Yaman dan yang beliau maksudkan adalah Makkah dan Madinah,
lalu beliau bersabda, "Keimtnan ada pada Ylman." Beliau menisbatkan
kepada Yaman karena kedua kota tersebut pada saat itu terdapat pada
arah Yaman, sebagaimana mereka mengatakan, ruhtn yamani, padahal
ia berada di Makkah, karena posisinya pada arah Yaman.

Ketiga. Pendapat yang banyak dipegang oleh para ulama adalah
pendapat yang disampaikan oleh Abu 'Ubaid bahwa yang dimaksud
adalah kaum Anshar karena pada asalnya mereka adalah orang-orang
Yamary maka keimanan dinisbatkan kepada mereka karena mereka
adalah para penolong beliau

Syaikh Abu Amr Rahimahullah berkata, "Jika Abu 'Ubaid dan
mereka yang mengikuti metodenya mengumpulkan hadits berdasarkan
lafazh-lafazhnya sebagaimana yang dilakukan oleh Muslim dan selain-
nya kemudian mereka memperhatikarurya, niscaya mereka tidak
akan mengatakan pendapat tersebut dan tidak akan mengabaikan
maknanya secara tekstual, yakni mereka adalah Yaman dan penduduk
Yaman. Sebab hal ini diperkuat dengan redaksi hadits yang berbunyi,
"Telah datang kepada lcnlian penduduk Yaman." sementara kaum Anshar
termasuk kelompok yang diajak bicara atas permasalahan ini, artinya
mereka tidak termasuk.

Begitu juga sabda beliau yang mengatakarg "Telah datang penduduk

Yaman", beliau tidak mengatakan kaum Anshar. Kemudian beliau
menyifati mereka (penduduk Yaman) dengan iman. Artinya ini adalah
sebuah isyarat keimanan kepada orang yang mendatangi beliau dari
penduduk Yaman, bukan kepada Makkah ataupun Madinah. Jadi,
diperkenankan menakr,rrilkan hadits tersebut berdasarkan zhahimya
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bahwa yang dimaksud adalah penduduk Yaman. Karena orang yang
disifati dengan sesuatu biasanya memiliki kelebihan dan keunggulan
dalam sesuatu yang disifatkan pada dirinya dibandingkan orang lain.
Begitulah kondisi penduduk Yaman dalam keimanan, dan kondisi
delegasi-delegasi dari daerah tersebut pada masa kehidupan Rasulullah
Slmllalahu Alaihi wa Sallam dan setelah kematiannya, seperti Uais Al-
Qami dan Abi Muslim Al-Khulani Radhiyallahu Anhuma, dan selain
keduanya di antara orang-orang yang keimanannya mantap.

Pengertian semacam ini juga tidak bertentangan dengan sabda
beliau Shallalahu Alaihiwa Sallam tentang keimanan ada pada penduduk
Hijaz. Kemudian yang dimaksud akanhal tersebut adalah orang-orang
yang ada pada saat itu, tidak semua penduduk Yaman pada setiap
zamannya, karena lafazhtersebut tidak mengharuskan demikian. Inilah
yang benar dalam masalah ini dan kita bersyukur kepada Allah Ta'ala
atas petunjuk kita terhadapnya."

Adapun yang telah disebutkan tentang fiqih dan hikmah, maka
fiqih di sini adalah satu ungkapan tentang pemahaman dalam agama,
kemudian setelah itu, para ulama fiqih dan ulama ushul membuat
definisi tersendiri tentang fiqih yaitu pemahaman terhadap hukum-
hukum syariat yang bersifat amaliah (perbtratan) dengan cara ber-
istidlal (penarikan kesimpulan) dari nash.

Sedangkan hikmah, banyak para ulama yang mendefinisikarurya.
Namun, kami memberikan sebuah pengertian yang mudah untuk
dipahami bahwa hikmah adalah suatu ilmu yang membahas tentang
seluk-beluk ma'ifatullah (mengenal Allah), yang dibarengl dengan
kejernihan batin dan hati, mewuiudkan yang hak dan mengamalkannya,
serta tidak menuruti hawa nafsu dan kebatilan. Adapun orang yang
memiliki sifat demikian disebut dengan hakim (orang bijak).

Abu Bakar bin Duraid. berkata, "Setiap kata yang saya sampaikan
kepadamu dan mampu mencegahmu dari keburukan serta mampu
mengajakmu kepada kemuliaan atau aku melarangmu untuk melakukan
kebtrrtrkan, maka itu adalah hikmah dan hukum. " Rasulull ah Shallalahu
Alaihi wa Sallam, "Sesungguhnya di antara syair terdapat hikmah."

Syaikh Abu Amr berkata, " Y amoanun wa yamaaniyatun" sebagaimana
yang disabdakan oleh Nabi, maka cara membacanya menurut mayoritas
ahli bahasa adalah dengan men-takhfiJkan huruf ya',karenahurut alif
yang terdapat pada kata tersebut adalah tambahan sebagai ganti dari
huruf ya' nisbah yang bertasydid. Ibnu As-Sayyid berkata di dalam

@@
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kitabnya Al-lqtidhaab, Al-Mubarrad dan selainnya telah menceritakan
bahwa mereka mereka membacanya dengan tasydid,. Menurut Syaikh
bahwa pendapat ini adalah ghaib."

Saya katakan bahwa Al-|auhari dan penulis kitab Al-Mathaali' dan
selain mereka berdua dari kalangan ulama telah menceritakan dari
Sibawaih bahwasanya telah menceritakan sebagian orang-orang Arab
bahwa mereka mengatakan' Al-yamaniyyu' yaiitdengan mentasydidkan
huruf ya', kemudian ia melantunkan qasidah Umayyahbin Khalaf,

" Y amaaniyan yazhallu yasyubbu lcniran

wa yanfulchu daa'iman lahba asy-syawaazhi"

(SeorangYaman senantiasa mmyalalan api dmgan Kir (alat pmiup api)

Dia pun senantiasa meniup nyala ryi). wa Allahu A'lam,

iti iirt l C.rtt fi @afi paling lunak ilan nurani pating lembut).Syaikh
berkata, "Menurut pendapat yang masyhur bahwi fu'od adalah qalbu

(hati), makaberarti kata ini terulang dua kali dengan kata yangberbeda,
dan ini lebih utama daripada mengulanginya dengan satu lafazh. Ada
yang mentatakan bahwa al-fu'ad adalah bukan al-qalb, sebab al-fu'ad
adalah mata hati (nurani), ada yang mengatakan maknanya adalah
batin. Adapun makna lunak,lembut dan lemah maknanya adalah hati
tersebut memiliki rasa takut dan merasa tenang denganbersegera dalam
menjawab seruan. Ia akan berpengaruh jika dibacakan dzikir sehingga
terjauh dari sifat kasar, keras, dan kering.

;2rt3;ir, Abu Amr Asy-Syaibani menganggap bahwa membacanya
adalah dengan nen-takhfifkan huruf daal, ia adalah jamak daifaddaad
dengan men-tasydidkan huruf daal. Adapun maknanya adalah sebuah
ungkapan untuk sapi yang digunakan untuk membajak. Abu 'Ubaid
mengatakan bahwa yang dimaksud adalah para pemiliknya. Sedangkan
cara membacanya adalah dengan men-fasydl'dkan huruf daal (faddaadiin).

Ini adalah pendapat ahli hadits, Al-Ashma'i, dan mayoritas ahlibahasa,
yaitu berasal dari kata al-fadiid artjnya suara yang keras, dan mereka

adalah orang-orang yang paling keras dan tinggi suaranya bila sedang
berada di atas unta atau kuda ketika mereka di ladang atau selainnya.
Abu 'Ubaid Ma'mar bin Al-Mutsanna berkata, "Faddaadiin adalah orang
yang banyak memiliki unta sehingga sebagian mereka memiliki dua
ratus hingga seribu unta.
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Adapun makna dari .-trjr *r:S lli '-rb 
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(Sesungguhnya lceras dan lasarnya luti terdapat padn. orang-orang yang
bersuara keras yang duduk pada panglal elar onta) adalah mereka suka
berteriak-teriak dan bersuara keras ketika mengemudikan hewan tung-
gangarmya.

'i : Art ;. 9ti.5t ,1t *" $ 14i1noro akan muncul dua tanduk syaitan

pada kabitah Rabi'ah dan Mudhan. 'i) 4.: adalahsebagai badal dari al-

faddaadiin. Adapun maksud dari dua tanduk syaitan adalah dua tanduk
yang ada di sisi kepalanya. Ada yang mengatakan bahwa maksudnya
adalah kedua kepalan tangannya yang ia gunakan untuk mengelabui
dan menyesatkan manusia. Ada yang mengatakan bahwa maknanya
adalah golongannya dari orang-orang kafir.

Sedangkan pengkhususan daerah timur dengan tambahan syaitan
dan kekafiran telah menguasainya, sebagaimana beliau bersabda
dalam hadits yang lain, "Puncaklcekufuran trdapat pada arah timur" pada
saat diucapkan sabda seperti ini adalah pada masa Nabi Shallalahu
Alaihi uta Sallam, dan terjadi pada saat Dajjal keluar dari timur, dan di
antara waktu itu adalah munculnya banyak fihah-fibrah yang besar,
muncuLrya kekafiran, kezhaliman, serta kesombongan.

iUJtt 'frtt y"ng dimaksud dengan at-fakhru adalah berbangga
diri, al-ldruyalaa'adalah sombong dan merendahkan orang lain.

;1t S;i u>tt;tt Jr!t'. ,F, fiqr, kata ljr @l-wabar) makna asatnya ada-
Iah bulu unta, bukan bulu kuda, tetapi hal tersebut tidak menghalangi
pemiliknya disifati seperti itu sebab pada waktu yang bersamaan,
mereka memiliki unta sekaligus kuda.

#, J^i *1'a5-lt t ( dan ketenangan t erdapat pada pemilik lambing)'l{.at
hs-shkinih) adalah ketenangan dan ketenteraman, kebalikan dari sifat
pemilik unta dan kuda. Derrdkianlah yang dikatakan oleh Syaikh Abu
Amr l?nhimahullah.

Adapun tentang seluruh sanad yang ada di dalam bab ini seperti
Abu Bakar bin Abi Syaibah, Abu Usamah, Ibnu Namir, Abu Kuraib,
Ibnu Idris, Ismail bin Abi I(halid, Yahya bin Hubib, Mu'tamir, Is-
mail, Qais, dan Abu Mas'ud, maka seluruhnya berasal dari Kufah,
kecuali Yahya bin Hubib dan Mu'tamir, sebab keduanya berasal dari
Bashrah. Selain itu, telah dijelaskan juga sebelumnya bahwa nama
Ibnu Abu Syaibah adalah Abdullah bin Muhammad bin Ibrahim bin
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Abi Syaibah. Sedangkan Abu Usamah adalah Hammad bin Usamah,

dan Ibnu Numair adalah Muhammad bin Abdillah bin Numair, Abu
Kuraib adalah Muhammad bin AI-'Ala', Ibnu Idris adalah Abdullah,
Abu Khalid adalah Flurmuz, tetapi ada yang mengatakan Sa'ad atau

Katsir. Nama Abu Mas'ud adalah'Uqbahbin Amr Al-Anshari Al-Badri
Radhiyallahu Anhum.

Di dalam sanad yang lain disebutkan juga Ad-Darimi,bahwa nama

ini dinisbatkan kepada nenek moyang suku Darim. Seorang perawi
yaitu Abu Al-Yaman, sedangkannamanya adalah Al-Hakambin Nafi',
serta Abu Mu'awiyah Muhammad bin Khazim, Al-A'masy Sulaiman

bin Mahraan, Abu ShalihDzakwan,Ibnu|uraih Abdul Malikbin Abdul
Aziz btla Juraij, Abu Az-Zubair Mr:hammad bin Muslim bin Tadris.

Adapun tujuan kami meng"l*S penyebutan narvl-nama ini adalah

untuk menjelaskan kembali tentang mereka. Wallahu A'lam.

:+:}!t



(Zq) Bab Tidak Akan Masuk Surga, kecuali Orang-Orang
Mukmin, dan Mencintai Mereka merupakan Bagian dari
lman serta Menebarkan Salam Herupakan Jalan untuk

Mendapatkan Kecintaan Mereha

q;'tr q €), 9A $ t1:'; "4 ,ti il ,* ;i G';. t 1Y
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L92. Abu Balar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kqada lumi, Abu

Mu'awiyah dan Waki' telah membeitahulan kqada lumi dari Al-
A'masy, dai Abu Stalih, dai ,trbu Hurairdh, ia berlata, Rasulullah

Shallalahu Alaihi wa Sallam telah bersbda, "Ktlian tidak alun masuk

surga hingga lalinn beriman, ilan lalinn tiilak beriman hingga kamu

saling mencintai. Maulah aht tunjul*anlalian kepafu sesuatu yang iikn
lalian melakukannya, mala lalian alan saling mencintai? Tebarkanlah

salam di antara lulian."

. Takhrij Hadits

Ditakhriioleh Ibnu Majah di dalam Al-Muqaddimah,Bab: Fi Al-lman
(nomor 68),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12459).

629
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\93. Zuhair bin Harb telah memberitahulcnn kcpodn saya, larir telah
memberitalcnn kepaila lami dari Al-A'masy dengan sanad ini, ia berkata,
Ilnsulullah Shallalahu Alaihi wa Sallam'bersabda, "Dan demi jiwaku
yang berada di Tangan-Nya! Kalian tidak akan masuk surga hingga
kalian beriman.,. " Sepertihadits Abu Mu'awiyah dan Waki'.

. Takhrij Hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12349).

o Tafsir Hadits 192-193

:C ,p 6:i i1i rir; .?t*i r;\ri e'tt J);r n
;* ivr' ry*i t!;t;; i;la sy

(Knlian tidak akan masuk surga hingga lulian beriman, dan kalinn tidak
beriman hingga lumu saling mencintai. Mnukah aku tunjulckan lcalian kepada

sesuatu yang jika knlian melakukannya, maka kalian alan saling mencintai?
T eb arkanlah salam di antara lalian).

Dalam riwayat lain,

tfi e'tt orl!:u't :f -i ,siti
("Dan demi jiwaku yang beraila di Tangan-Nya! Knlian tidak akan masuk

surga hingga kalinn beriman). Demikianlah redaksi yang terdapat dalam
semua kitab ruiukan, yakni dengan menghilangkan huruf nun pada

t<ata t*i dan beginilah bacaan yang benar lagi masyhur.

tfi it artinya tidak akan sempurna iman kalian dan tidak akan
membaik kondisi iman kalian, kecuali kalian saling mencintai.

Adapun cara mengartikan atau menakwilkan: ,f '-iIJt l);fr n

rr-1i haruslah sesuai dengan nashnya. Yakni kalian tidak akan masuk



631

surga hingga kalian beriman yaitu mati dalam kondisi beriman,
meskipun keimananrtya tidak sempuna. Inilah makna zhahir dari
hadits tersebut. Syaikh Abu Amr Rahinuhullah berkata, "Adapun
pendapat yang mengatakanbahwa tidak semputna iman kalian hingga
saling mencintai dan kalian tidak akan masuk surga pada saat orang-
orang memasukinya jika kamu tidak seperti itu yakni saling mencintai
adalah masih mengandung makna kemungkinxt. Wallahu a'lam.

& $1, r#i $eUort*nlah salam di antara latian).Ini merupakan
suatu anjuran yang mengand*g faedah yang besar, yakni menebarkan
salam kepada seluruh kamu muslimin, baik yang dikenal ataupun tidak,
seperti yang sudah disebutkan dal,am riwayat terdahulu. Mengucapkan
salam merupakan awal sebab dari kasih sayang dan kunci untuk meraih
cinta. Dalam mengucapkan serta menebarkannya akan membuat hati
di antara kaum muslimin saling mencintai, serta akan menampakkan
syi'ar khas agama mereka yang tidak terdapat dalam agama-agama
lain. Di dalamnya terdapat latihan bagi jiwa yalni berjiwa sportif,
keharusan bersikap rendah hati, serta menjunjung ti.ggi kehormatan
kaum muslimin.

Al-Bukhari Rahimahullnlr telah menyebu&an di dalam Slahihnya
dari Ammar bin Yasir Rndhiyallahu Anhu,bahwasanya ia berkata, "Tiga
lal yang barangsiapa telah mengumpullan ketiga lwl tersebut pada dirinya,
mala telah terkumpul padanya silap lceimanan: tnefitcnuhi hak dirimu,
mcnebarlcan salam ke?ada seluruh alam, dan furinfak dalnm kondisi fakir."
Selain Al-Bukhari, terdapat perkataan seperti i.i y*g diriwayatkan
secara marfu' kepada Rasulullah Slwllalahu Alaihi wa Sallam.

Menebarkan salam kepada seluruh alam, mengucapkan salam
kepada orang yang kamu kenal dan yang tidak kamu kenal, serta
menebarkan salam merupakan rangkaian redaksi yang memiliki satu
makna. Sedangkanmakna yang tersiratdarihadits-hadits tersebut adalah
agar tidak mbmutuskan hubungan silaturahmi, tidak menciptakan
permusuhan, percekcokan dan merusak kehormatan orang lain. Sebab
mengucapkan salam dengan tulus karena Auah tidak boteh dicampuri
oleh dorongan hawa nafsu serta tidak mengkhususkannya bagi sahabat
dan orang-orang yang dicintainya saja.

rtr+*
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194. Muhammad bin 'Abbad Al-Makki telah memberitahulcnn kepada kani,

Sufyan telah memberitahuknn kepada knmi, in berkata, 'Saya berkata

kepada Suhail, bahwasanya 'Amr telah membeitahukan kepada kami
dari Al-Qa'qa', dari ayahmu.la mengatalanbahwa akukhawatir jika ia
menggtgurlun seorang rawi dariku. Ia berkata,'Saya telah mendengar

hadits tersebut dari orang yang memberitahulun ayahku yaitu seorang

temannya di Syam, kemudian Sufyan telah memberitahukan kepada kami
dari Suhail, dari Atha- bin Yazid, dari Tamim Ad-Daari, Radhiyallahu
Anhu bahwasany a N abi Shallalahu Alaihi w a Sallam ber sab da, " Agama

adalah nasehat." Kami bertanyA, "Untuk siapa?" Beliau menjawab,
"Llntnk Allah,.kitab-Nya, Rasul-Nya, dan untuk para pemimpin kattm

muslimin dan um"at lslam secara lceseluruhan."

. Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:
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1. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab: Fi An-Nashiiluh (nomor

49U\

2. An-Nasa'i di dalam Ktab Al-Bai'ah, Bab: An-Nashihntu lil lmam
(nomor 4208) dan (nomor 4209),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2053).
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L95. Muhammad bin Hatim telah memberitahulan bpo,lo kami, lbnu Mflhdi
telah memberitahul<an l<epada lumi, Sufyan telah membtitahulan kepada

kami dari Sulwil bin Abi Slulih, dari Atlu- bin Yazid Al-Laitsi, dari

Tamim Ad-Danri, dari Nabi Slullalahu Alnihi wa Sallam seperti itu.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 194.
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796. lJmayyah bin Bistham telah memberitahu*an *epaao saya, Yazid -yakni

lbnu Zurai'- telah membeitahukan kepada kami, Rauh bin Al-Qasim

telah memberitahulan kepada kami. Suhail telah memberitahukan kepada

kami dari Atha' bin taziil, in mendengarnya sedang datam kea.daan

memberitahukan Abu Shnlih dari Tamim Ad-Daari, dari Rasulullah

Shallalahu Alaihi wa Sallam seperti itu.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhdi sebelumnya, lihat hadits L94.
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L97. Abu Bakar bin Abi Syaibah telahmembeitahukankepadal<nmi, Abdullah

bin Numair dan Abu Usamah telah memfuritahukan kepada kami, dari
Ismail bin Abi Khalid, dari Qais, dari larir, ia berkata, " Saya telah berbaint

kepada Rasulullah Shallalahu Alaihi wa Sallam untuk menegakknn

shalat, membayar zaknt, dan memberikan nasehat pada setiap muslim."

1.

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-lman, Bab: Qaulu.An-Nabi Shallalahu
Alaihi wa Sallam, "Ad-Diinu An-Nashiihah: Lillaah wa Lirasuulihi zoa

li a'immatil Muslimin utt'aamaAtihim, (nornor 57), Kitab Mawaaqiitu
Ash-Shalaah, Bab: Al-Bai'atu'ala iqaamnti Ash-Shalaah (norrror 50L),

Kitab Az-Zalat, Bab: Al-Bai'atu 'ala iitaa'i Az-Zalat (nomor 1336),

Kitab Al-Buyuu', Bab: Hal Yabii'u Haadhirun libaadin Bighairi Ajrin wa

hal yu'iinuhu au yanshahu (nomor 2049), Kitab Asy-Syuruth, Bab: Maa
Yajuuzu fi asy-syuruuth fi Al-lslam, u)A Al-Ahkaam, wa Al-Mubaaya'ah
(nomor 2556).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Birru wa Ash-Shilah, Bab: Maa laa'a fi
An-Nashihah. Dart dia mengatakan bahwa hadits ini adalah hadits
shahih (nomor 1-925),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3226).
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198. Abu Balur bin Abi Syaibah, Zuhair bin Harb dan lbnu Numair telah

memberitahulan l<epada lumi, merela berkata, Sufyan telah memberi-

tahulun kepada kami dari Ziyad bin 'llaqah, ia mendengar Jarir bin

Abdillah berkata, " Saya telah berbaiat kqada Nabi Shallalahu Alaihi wa

Sallam untuk menasehati setiap muslim."
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1..

2.

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-lman, Bab: Qaulu An-Nabi Shallalahu
Alaihi wa Sallam, "Ad-Diinu An-Nashihah, Lillaahi wa Lirasuulihi wa

li' aimm"atil Muslimin wa' aamntihim." (r'rornor 58), Kitab Asy-Syuruth,
Bab: Mna Yajuuzu min Asy-Syuruth f Al-Islam, wa Al-Ahkam wa Al-
Mubaaya' ah (nomor 2555).

Dital<hrij juga oLeh An-Nasa'i di dalam Kltab Al-Bai'ah Bab: Al-Bai'ah
'ala An-Nushi li fulli Mnslim (nomor 4L67), Tuhfah Al-Asyraf (nomor
321,0).
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L99. Suraij bin Yunus dan Ya'qub Ad-Dauraqi telah memberitahukan
lepada knmi,lceduanya berluta, Husyaim telah memberitahukan kepada

kami dari Saytyar, dai Asy-Sya'bi, ilari larir, ia berlata, "Saya telah

berbaiat bpada Nabi Slwllalalu Alaihi wa Sallam untuk mendengar dan

melahtkan ket aatan. I-alu beliau mendiktelanht ( mengaaj arkanku untuk
mengucaplun), "Sesuai ilengan l<cmamptmnmu dan (berbaint) untuk
naselwt kqodo setiap muslim. Ya'qub berkata di dalam riwayatnya, ia

berknta, 'Sayyar telah memberitahul<an kcpaila lami.'

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Ahknm, Bab: Kaifa Yubaayi'u Al-lmam
An-Naas (nomor 5778).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-bai'ah, Bab: Al-bai'ah Fiimaa Yastathi'r,t

al- Ins an (nomor 4200), Tuhfah Al- Asyraf (nomor 321 6).

Tafsir Hadits L94-199

Rasulullah bersabda, "Agama adalah nasehnt" Knmi bertanya, "l.Intuk

1.

js# uLzrU6.;lty,ktrg;lrt*
.'rW Sk jv *-tir',] + rix..- Jr- v. . J



636

siapa?" Beliau menjawab, "Untuk Allah, Ktab-Nya, Rasul-Nya, dan untuk
par a pemimpin kaum muslimin dan masy arakatny a. " Hadits ini memiliki nilai
yang sangat penting. Bahkan di dalamnya terdapat poros ajaran Islam
sebagaimana yang akan kami sebutkan dalam syarahnya. Meskipun ada
yang mengatakan bahwa nasihat adalah salah satu dari empat bagian
ajaran Islam, yaitu salah satu empat hadits yang terkumpul padanya
ajaran Islam, maka pendapat tersebut tidaklah benar. Sebab hadits ini
merupakan satu-satunya inti ajaran Islam itq sendiri yaitu nasihat.

Hadits ini termasuk hadits yang hanya diriwayatkan oleh Muslim,
sedangkan Tamim Ad-Daari di dalam Shahih Al-Bul&ari tidak memiliki
sedikit pun riwayat hadits dari Nabi Shallalahu Alaihi wa Sallam, dan
juga di dalam riwayat Muslim, dia tidak memiliki riwayat selain hadits
ini. Selain itu, telah dijelaskan pula pada akhir mukaddimah kitab ini,
penjelasan tentang perselisihan tentang penisbatan Tamim; ada yang
mengatakan Daari atau Dairi.

Adapun syarah hadits ini, maka Al-Imam Abu Sulaiman Al-
Khaththabi Rahimahullah berkata, " N ashiihnh (nasihat) merupakan ung-
kapan yang singkat, tetapi sarat dengan makna sebab akan memberikan
keuntungan berupa kebahagiaan bagi orang yang dinasihatinya. Dika-
takan sebagai kalimat singkat yang sarat dengan makna karena tidak
ada kata dalam bahasa Arab yang bentuknya tunggal, tetapi memiliki
makna yang dalam selain kata ini. Sebagaimana halnya para ulama
mengatakan tentang al-falaah, bahwa tidak ada di dalam perkataan
bahasa Arab, satu kalimat yang telah terkumpul padanya kebaikan dunia
dan akhirat selain dari kata ini. Dikatakan bahwa an-nashiihah terambil
dari susunan kalimat nashaha ar-rajulu tsaubahu (seseorang menjahit
bajunya). Mereka menyerupakan perbuatan orang yang memberikan
nasihat demi kebaikan orang yang dinasihatinya dengan orang yang
menamb al a tau menj ahit p akaian atau baj un y a y ar.g berlubang.

Dikatakan pula bahwa an-nashiihah terambil dari kalimat nashahtu

altasala (saya memumikan madu) yakni memisahkannya dari litinnya.
Mereka menyerupakan nasihat yang berharga, yang tidak dicampuri oleh
dusta dengan pemumian atau pemisahan madu dari lilinnya." Al-Imam
juga menambahkan bahwa makna hadib di atas adalah tonggak dan
serta kokohnya agarna adalah dengan nasihat, seperti sabdanya, "Al-hajju
'arnfah" artinya inti dari pelaksanaan haii itu adalah wukuf di Arafah."

Para trlama berbeda-beda dalam menafsirkan tentang an-nashihah
(nasihat). Al-Khaththabi dan selainnya dari kalangan ulama menjelaskan

dtrarth e\@d
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tentang makna nasihat, yang penjelasan mereka itu saya gabungkan
menjadi satu. Mereka berkata, "Makna nasihat untuk Allah adalah tidak
beriman kepada selain Dia tidak menyekutukan-Nya, meninggarkan
segala bentuk penyimpangan yang berhubungan dengan sifat-sifat-
Nya, menyifati-Nya berdasarkan kesempumaan serta keagungan-Ny",
tidak menyifati Allah dengan kekurangan walau sekecil apa pun, selalu
menaati-Nya, menjauhkan diri dari perbuatan maksiat kepada-Ny",
mencintai dan membenci hanya karena Allah, menunjukkan sikap
loyalitas kepada orang yang menaati Allah, mengingkari orang yang
bermaksiat kepada-Nya, memerangi orang-orang kafir, mengakui dan
mensyukuri segala nikmat-Nya, ikhlas dalam menfalankan perintah-
Nya, menyeru orang lain kepada seluruh apa yang sudah disebutkan
di atas dan memerintahkan untuk melakukanrtya, bersikap lemah
lembut kepada seluruhmanusia, atau kepada orang yang berhak untuk
mendapatkan kelemahlembutan. "

Al-Khaththabi Rahimahulbh nengatakan bahwa hakikat dari pe-
nyandaran nasihat ini kepada Allah adalah kembali kepada hamba itu
sendiri, karena Allah ra'ala Mahakaya dan Dia tidak membutuhkan
nasihat dari makhluk-Nya.

Adapun makna nasihat untuk kitab-Nya, adalah mengimanibahwa-
sanya ia adalah kalam Allah Ta'ala serta yang telah menurunkannya, ia
tidak serupa sedikit pun dengan perkataan makhluk, sebab memang
tidak seorang makhluk pun yang mampu untuk mendatangkan
yang serupa dengan kalam-Nya itu, kemudian mengagungkannya,
membacanya dengan sungguh-sungguh, membaguskan bacaan, serta
merenungkan maknanya, memlnaikan hak dari setiap huruf-hurufnya
pada saat membaca, membelanya dari segala benfuk penafsiran yang
menyimpang, melaw,rn orang-orang yang mencelanya, mempercayai
segala kandungannya, melaksanakan hukum-hukumnya, memahami
segala bentuk informasi'dan perumpamaan yang dikandungnya,
mengambil pelajaran dan nasihaft'tya, bertafakkur dengan segala
keajaibarurya, mengamalkan ay at y ang bersifat muhkam dan menerima
yang mutasyabih, membahas tentang makna runum dan khususnya,
mengkaji nasakh dan mansukhnya, menyebarkan ilmu tentang AI-
Qur'an dan menyeru kepadanya.

Adapun makna dari nasihat untuk Rasulullah shallalahu Araihi wa
sallam adalah dengan mengimanibeliau sebagai utusan Allah, mengimani
segala sesuafu yang beliau bawa, menaati perintah dan larangannya,
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menolongnya, baik dalam keadaan hidup ataupun sesudah matinya,
memusuhi orang yang memusuhinya, loyal terhadap orang yang
loyal kepadanya, menghormati haknya dan menempatkannya sesuai

dengan porsinya, mengamalkan sunnah-sunnahnya, menyebarkan
dakwah dan syariabrya, tidak menuduhnya dengan tuduhan yang
negatif, mengikuti syariat yang diperintahkannya, memahami apa yang
disampaikannya, lemah lembut dalam mempelajari dan mengajarkan

sururah-sunnahnya, tidak mengatakan sesuatu tentang beliau tanpa

didasari ilmu, mengikuti ahklak beliau, beradab dengan adab-adabnya,

mencintai anggota keluarga danpara shahabatnya, menghindarkan diri
dari berbuat bid'ah terhadap sunnah-sunnahnya, mengikuti iejak para

shahabatnya, dan sebagainya.

Selain itu, makna nasihat untuk para pemimpin muslimin adalah

tolong-menolong dengan mereka dalam kebenarary menaati perintah
mereka dalam kebenaran, mengoreksi dan mengingatkan mereka

dengan cara yang lembut, memberitahukan kepada mereka tentang

sesuatrr yang mereka lalaikan dan tidak melanggar hak-hak kaum

muslimin, tidak membangkang terhadap mereka, menganjurkan orang

lain trn hrk menaa ti mereka. Al-Kha thth abi Rnhim ahull ah mena mb ahkan,

termasuk nasihat kepada mereka adalah shalat di belakang mereka,

berjihad bersama mereka, tidak menipu mereka dengan pujian palsu,

mendoakan kebaikan untuk mereka. Selain itu, yang dimaksud dengan

pemimpin kaum muslimin adalah para khalifah dan para pemimpin

yang mengurusi urusan-urusan kaum muslimin, inilah menunrt

pendapat yang masyhur. Al-Khaththabi menambahkan bahwa ada

iuga penafsiran tentang maksud dari pemimpin adalah para ulama,

sedangkan nasihat bagi mereka adalah menerima aPa yang mereka

riwayatkan, mengikuti mereka dalam berhukum.

sedangkan maksud dari nasihat untuk masyarakat muslim adalah

selain dari para pemimpin, maka bentuk nasihatpya adalah dengan

cara menuniuki mereka kepada jalan untuk mendapatkan kebaikan

dunia dan akhirat, menahan diri trntuk tidak menyakiti, mengajarkan

sestrahr yang tidak mereka ketahui tentang agama mereka, membantu

dengan perkataan dan perbuatan, menuhrpi aib mereka, menuhlpi
kekurangannya, mencegah keburukan darinya, memberikan manfaat

kepada mereka, melakukan amar ma'ruf dan nahi mungknr dengan

lemah lembut dan ikhlas, menyayangi mereka, menghormati orang

yang tua dan menyayangi anak kecil, memberikan nasihat yang
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baik, tidak berbuat curang dan hasad, mencintai mereka seperti ia
mencintai dirinya sendiri, dan membela harta benda dan kehormatan
mereka, menyarankan mereka untuk berakhlak dengan apa yang telah
kami sebutkan dari macam-macam bentuk nasihat terhadap mereka,
memotivasi mereka untuk melakukan ketaatan. Inilah intisari tentang
tafsir nasihat.

Ibnu Baththal Rahimahullah berkata tentang hadits ini, "Nasihat
dinamakan juga dengan agarna dan Islam, karena agama harus dengan
perbuatan dan perkataan sebagaimana halnya Islam. Ia menambahkan
bahwa nasihat hukumnya fardhu kifayah, orang yang melakukannya
akan diberi balasan, sedangkan yang lain telah gugur kewaiibarmya.
Nasihat harus dilakukan sesuai dengan kemampuan, jika orang yang
memberikan nasihat mengetahui bahwa nasihabrya akan diterima
dan perintahnya akan dituruti, serta tidak akan membahayakan, maka
ia wajib melakukannya. Adapun iika ia khawatir akan semua itu,
hendaklah dengan hatinya sebagaimana hadits terdahulu.

Adapun riwayat dari farir Radhiyallahu Anhu, yang mengatakan,
"Aku telah berbaint k*poda Rasulullah Shallalahu Alaihi wa Sallam untuk
menegal<kan shalat, membayar ztlaL dan mcmberilan nasehnt pada setiap
muslim." Di dalam riwayat Lain, "Untuk mendengar dan taat lalu beliau
mendiktelanku yaitu sesuai dengan kemampuan lcamu" Pada riwayat dise-
butkan tentang mendirikan shalat dan memb ay.ar zakatyang fungsinya
sebagai penyerta. Disebutkannya kedua hal tersebut karena mempakan
rukun Islam yang paling penting setelah dua kalimat syahadat,
sedangkan puasa dan yang lairurya tidak disebutkan. Karena sudah
termasuk dalam kategori mendengar dan melakukan ketaatan.

Rasulullah juga mengatakan kepadanya , "Sesuai dengan kemampuan

knmu" hal ini selaras dengan firman AUah yang menyebutkan bahwa
Dia tidak akan membebani seseorang, kecuali, sesuai dengan kemam-
puannya. Hikmah di balik perkataan "Sesuai dengan kemampuan kamu"
adalah sebagai bentuk kesempurnaan kasih sayang beliau kepada
umabrya. Karena pada suafu kondisi tertenfu, seseorang tidak mampu
melakukarurya. Jika beliau tidak membatasinya dengan perkataan
" Sesuai dengan lce.mampuan kamu" maka akan terasa beratlah bagi orang
yang tidak mampu melaksanakannya.

Dalam hadits Jariri ini terdapat suatu pelajaran yang berharga
yaitu sebagaimana yang diceritakan oleh Al-Hafizh Abu Al-Qasim
Ath-Thabrani. Ringkasnya sebagai berikut bahwa pada suahr saat,
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Jarir menyuruh pelayannya agar membelikan seekor kuda ttntuktyu.
Kemudian pelayan tersebut membelikan seekor kuda dengan harga

300 Dirham, sedangkan pemilik kuda tersebut ikut bersamanya agar

ia menerima pembayaran secara tunai. Kemudian ]arir berkata kepada

pemilik kuda, "Kudamu terlalu baik iika hanya dihargai 300 Dirham,

apakah kamu mau menjuaLrya dengan harga 400 Dirham?" Lalu ia

menjawab, "Itu terserah padamu, wahai Abu Abdillah!" Kemudian Jarir

berkata lagi, "Bahkan kudamu masih lebih iika dihargai 400 Dirham,

apakah kamu mau menjuabnya seharga 500 Dirham?" Jarir terus

menaikkan harga kuda tersebut seratus demi seratus dan ini membuat

pemilik kuda merasa senang. sampai ]arir mengatakan bahwa kudamu

pantas dihargai 800 Dirham kemudian ia membelinya. Lalu Jarir

ditanya tentang alasan ia melakukan hal ini? Kemudian ia menjawab,

"sesungguhnya saya telah berbaiat kqada llnsulullah shallalahu Alaihi wa

Sallam untukmembeilcsn nasehat pada setinp muslim." Wallahu a'llm'

Dalam sanad hadits terdapat nama umayyah bin Bistham, ziyad

bin 'Ilaqah, Suraij bin Yunus. Sedangkan penisbatan Ya'qub kepada

Ad-Dauraqi telah dijelaskan sebelumnya dalam mukaddimah'

Sedangkan hadits nomor 197 terdapat rangkaian sanad: Abu Bakar

bin Abi Syaibah ilari Abdullah bin Numair dari Abu Llsamah, dari lsmail bin

Abi Khatid, dari Qais dari larir, maka seluruh sana{nya adalah orang-

orang Kufah.

Adapun men genai, Sur aii danY a' qub telah memberitahukanlcepadakami,

lceduanya berluta Hasyim telah memberitahuknn kepada lami dari Sayyar dari

Asy-Sya'bi dari larir, maka Muslim mengatakan bahwa, "Ya'qub telah

berkata dalam jalur riwayabrya, Sayyar telah memberitahukan kepada

kami" Tujuan Muslimmengatakanhal ini adalah ia inginmenunjukkan

bahwa Hasyim adalah seorang mudallis, karena ia mengatakan redaksi

sanad deng an" dari sayyar" , sementara seoran gmudallis ilka mengatakan
,,an,, rrlaka periwayatannya tidak dapat diiadikan hujiah, kecuali jika

diketahui bahwa ia mendengarnya dari sisi lain. Temyata Mttslim

Rahimahullah telah meriwayatkan haditsnya ini dari dua syaikh, yaitu

Suraij dan Ya'qub.

Dalam jalur sanad.nya, Suraij berkata, "Hasyim telah memberi-

tahukan kepada kami dari Sayyar-" Adapun Ya'qub, ia berkata,
,,Hasyim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 'sayyar telah

memberitahukan kePada kami."
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Muslim Rahimahullah telah berusaha menjelaskan perbedaan re-

daksi jalur sanad kedua syaikhnya itu, dan ia tidak meriwayatkan

dari salah satunya saja, dan hal ini menuniukkan tentang ketelitiannya

dalam meriwayatkan suatu hadits.

*rt*



(26) Bab lman Berkurang karena Maksiat, dan Haksud
dari Peniadaan lman bagi yang Melakukan Kemaksiatan

adalah Penafian l{esempurnaan lmannya

ut yii ,is--Jt ot-* # gr * j. ,F" J u; ;k.y. .

G t 6 k,jo,7V i..t G,i;,r.?i :JG 6:
Ji; i.t1 ,i;"1 i.i ,lS ,9\F-,!i:-tt G V) Flt *
qv i: ,s,i-'q *r'1t *ti'i 'i6 & 4r-i, *k a'

;ry')At q'/-\') qi ei 3;-'q Stst 6;ii)
bi'iia'F-

Ai,r|W.qi:r;:i
200. Harmalah bin Yahya bin Abdillah bin lmran At-Tujibi telah

memberitahukan kepada kami, Ibnu Wahb telah memberitakan kepada

kami, Yunus telah mengabarkan kepada saya dari lbnu Syihab, ia

berkata, aku telah mendengar Abu Salamah bin Abdirrahman dan

Said bin AlMusayyab mereka berdua berlata, Abu Hurairah berkata,

bahwasany a Rasulullah Shallalahu Alaihi wa Sallam bersabda, " Tidaklah
seseorang melakulcan perbuatan zina dan pada saat akan melakukttnnya

642



643

dia dalam keadaan beriman, dan tidaklah seseorang mencuri pada saat

akan melakuknnnya dia dalam lceadaan beriman, dan tidaklah seselrang

meminum khamar pada saat akan melakukannya dia dalam keadaan

beriman."

lbnu syihab berknta, Abdul Malikbin Abi Baknr bin Abdirrahman telah

mengabarkan kepada saya, bahwasanya Abu Bakar memberitahukan

mereka dari Abu Hurairah, kemudian ia berkata bahwa Abu Hurairah

sempat menambahknn redalcsi, " D an tidaklah seseorang merampas barang

yang berharga yang menyebabkan mnta orang-oranT tertuju kepadanya

pada saat akan merampasnya, dia dalamkeadaanberiman"'

. Takhrij Hadits

Hadits Abu Salamah dan Said bin Al-Musayyab, ditakhrij oleh

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Asyribah, Bab: QaulullahTa'ala (innama al-

khamru wa al-maisiru ...) (nomor 5578), Tuhfah Al-Asyraf (nomor L3329

d,an L 5 320). Hadits Abu Bakar ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalatn Kit ab

Al-Mazhaalim, Bab: An-Nahyu bighari idzni shaahibihi (nomor 2475), Kitab

Al-Hudud, Bab: Maa Yuhdzaru min Al-Hudud : Az-zina wa syurbu Al-

Khamr (nomor 6772). DitalJrrii juga oleh Ibnu Maiah di dalarn Ktab

Al-Fitan, Bab: An-Nahyu'an An-Nuhbah, (nomor 3936), Tuhfah Al-Asyraf

(nomor L3209, 14862, 15218).
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207. Abd.ut Malik bin syihab bin Al-I^aits bin sa'ad telah memberitahukan

kepada saya, ia berluta, 'Ayahku telah memberitahukan kepada saya
dari kakekku, ia berkata, 'lrqail bin Khalid telah memberitahukan kepada
saya, ia berkata,Ibnu syihab berknta, Abu Bakar bin Abdurrahman bin
Al-Harits bin Hisyam telah mengabarkan saya, dari Abr.t Hurairah,
bahwasanya ia berkata, sesungguhnya Rasulullah shallalahu Alaihi
wa sallam bersabda, "Tidaklah seseorang melakuknn perbuatan zina"
kemudinn ia menyebutkan seperti hadits di atas. ra juga menyebutknn
an-nuhbah (merampas harta). Dan ia tidak menyebutkan dzata syaraf
(harta yang berhnrga).

lbnu syihnb berkata, said bin Al-Musayyab dan Abu saramah bin Abdir-
rahman telah memberitahukan kepada saya, dari Abu Hurairah dari
Rasu-lullah shallalahu Alaihi wa sallam seperti hndits Abu Bakar ini.
Kecuali an-nuhbah.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 200.

."; U e g'Fi J$ &j")t {,th :; 'rb! i';').y. y
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202. Muhnmmad bin Mihran Ar-Rnzi telah memberitahukan kepada saya, ia

berkata,lsa bin Yunus telah mengabarknn kepada saya, Al-Auza'i telah
memberitahuknn kepaila kami, dari Az-Zuhri, dari lbnu Al-Musayyab
dari Abu salamah dan Abu Bakar bin Abdirrahman bin Al-Harits bin
Hisyam, dari AbuHurairah, dariNabi Shallalahu Alaihiwa Sallam sryerti
hadits Uqail, dai Az-Zuhri, dari Abu Baknr bin Abdirrahman, dari Abu
Hurairah, dan ia menyebutlcan, an-nuhbah, dan tidak mengatakan dzata
syaraf.
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. Takhrij Hadits
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Hadits Ibnu Al-Musayyab dan Hadits Abi salamah ditakhrijhanya

oleh Muslim, Tuhfah AlAsyraf (nomor 1.3L9L dm L5202). Hadits Abu

Bakar telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits nomor 200.

u* n^t'lJ J +frCk g.r7;t UG J F i';').Y.t',
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203. Hasan bin Ali Al-Hulwani telah memberitahulan kepada saya, Ya'qub

bin lbrahim telah memberitahukan kqada saya, Abdul Aziz bin Al-

Muthtlulib telah mernbeit ahulcan lcep ada kami, dai shafw an bin s ulaim,

dari' Atha' bin Y asar, pel"ay an Maimunah, dan Humaid bin Abdinahman

dari Abu Hurairah dari Nabi Shallalahu Alaihi wa Sallam.

o Takhrij Hadits

DitalJrrij hanya oleh Muslim , Tuhfah Al-Asyraf (nomLot 14740).

.#iy

G-rl F yrl F,f')t * i.

9t

,F

tfri f &li:3st e lr/t 
"5 

fi'-G y.; J ^:P 
6";). Y . t

gr; ,n' ,k i;t y ?;i
"# y'Fi ot';'St 

"r 
$'-6 eV U.'rg $--i trt .p;i

ozl.o''

&l4^;a' .F cty;';ici#ri. 16F
eA * ;'ot'*-,;Jiti'1 .'P 

&r:lt ?Y ,b,:'tY
ei, $; ?.y G: ue'ai u*l3"at gi> ry.y
Jk $ :;t;, <;'9 W.,E h V Wl r*Ft 9\

€c)€uy ,ry ii,F,r iki



646 rmffi,,*
204. Dan Qutaibah bin Said telah memberitahukan lcepada kami, Abdul Aziz

-yalcni Ad-Darawardi- telah memberitahukan k"podo kami, dari Al: Ala'
bin Abdirrahman, ilari ayahnya, dari Abu Hurairah, dari N abi Shallalahu
Alaihi wa Sallam, fiI/ dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahuknn
lcepada lami, Abdurrazaq telah memberitahukan kepada knmi, Ma'mar
telah memberitakan kepada lcami dari Hammam bin Munabbih, dari Abu
Hurairah, dari Nabi Shallalahu Alaihi wa Sallam. Kesemua riusayat itu
sqerti hadits yang diriwayatlan Az-Zuhri, kecuali pada hadits yang
diriwayatlan Al:Ala' dan Shafwan bin Sulaim tidnk disebutknn "Yang
menyebabknn mata orang-orang tertuju kepadanya." Sedangkan di
dalam hadits Hisyam disebutkan "Mata orang-orang mukmin tertuju
lcepadanya. dan dia dalam lceadaan mulctnin pada saat merampasnya,"
Dan ia menambahkan, "DAn tidaklah salah seorang dari kamu berkhinnat
pada saat berlchianat dia dalam lceadaan mukmin, maka berhati-hatilah
dan be.rhati-hatilah. "

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,\syraf (nomor 1-4056).

{l* J;'-d # &* ,r) iltGk pit j) 3yJ ;'-€.y. o
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205. Mulwmmad bin Al-Mutsanna telah mnnberitahulan kepada saya, lbnu

Abi' Adi te.lah memberitahulun lcepada lcnmi, dari Syu' bah, dari Sulaiman,

dari Dznlruan, dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi Shallalahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Tidaklah seseorang melakulun perbuatan zina pada

saat melakulunnya din dalam kmdaan beimnn, dan tidaklah seseorang

mencuri pada saat melakulunnya din dalam lczadaan berimnn, dan tidaklah

seseorang meminumWramar pada saat melakukannya dia dalamkeadaan

beilman, dan (kesempatan) bertaubat dibentanglun setelah itu."
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1.

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Muhaaribiin, Bab: ltsmu Az-zunaah

(nomor 542il.

2. An-Nasa',i di dal.am Ktab Qath'u As-saaiq,Bab:Ta'zhiimu As-sariqah

(nomor 4885), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1-2395\'
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206. D an Muhamrnad bin Rafi' t elah memberit ahulan lcePada say a, Ab dun azaq

telah memberitahuknn kepada kami, sufyan telah mengabarkan kepada

kami dari Al-A',masy, dari Dznkwan, dari Abu Hurairah, in memar-

fu'lunnya, ia berluta, "Tidaklah se.se.oranS melakuknn perbuatan zina..."

Kemudian meny ebutlan sep erti lwdits Syu' b ah'

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1238il.

. Tafsir Hadits 200'206

Di daiam bab ini, Nabi shallalahu Alaihi wa sallambersabda, "Tidaklah

seseotang melakukan perbuatan zina dan pada saat aknn melakukannya dia

dalam keadaan beriman, dan tidaklah seseorang mencuri pada saat akan

melakukannya dia dalam keadaan beriman, dan tidaklah seseorang meminum

khamm pada saat aknn melakukannya dia dalam keadaan beriman." Dalam

riwayat Lain, "Dan tidaklah salah seorang dari kamu berlchianat pada saat

berkhianat dia dalamkeadaan mukmin." Dalam riwayat lain, "Dan (kesem-

p atan) bert aubat dibe.ntangkan setelah itr't."

Para ulama memperselisihkan makna hadits-hadits ini dan pen-

dapat yang benar menurut para pentahqiq adalah janganlah sese-

o."r,g melakukan perbuatan maksiat ini, sedangkan dia beriman

secara sempuna. Redaksi inilah yang diiadikan sebagai sandaran

dalam peniadaan iman pada seseorang' Sedangkan yang dimaksud

J+,;t;:
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dengan peniadaan iman adalah peniadaan tentang kesempurnaannya.
Sebagaimana seseorang yang mengatakan, 'Tidak ada ilmu kecuali yang
bermanfaat, tidakadahartalcecuali onta, tidak adakehidupanlcecualikehidupan
akhirat.'

Kami menafsirkarurya seperti di atas karena berdasarkan pada
hadits Abu Dzar bahwa, "Barangsiapa yang mengucapkan Laa llaaha
illallah, makn in masuk surga meskipun ia berzina dan mencuri. " selain itu,
hadits 'ubadah bin Ash-shamith menjelaskan bahwa mereka berbaiat
kepada Nabi shnllalahu Alaihi wa sallam untuk tidak mencuri, tidak
berzina, tidak bermaksiat, dan seterusnya. Kemudian Nabi shallalahu
Alaihi wa sallamberkata kepada mereka, ' Maka barangsiapa di antara kamu
yang memenuhinya maka ia mendapatknn pahala dari Allah, dan barangsiapa
yang mclnkul<nn sesuatu ilari perbuatan tersebut lalu ia dihukum di dunia
dan itu adalah penebusnya, dan barangsiapa yang melakulannya dan ia tidak
dihuhtm maka urusannyalcepada Allah; jilu Din menghendalci maka Dia akan
mengampuninya dan jilct Dit menghendaki, mala Dia akan mengadzabnya."
Dua hadits shahih ini semakna dengan firman AllahTa'la,

{S fl ,Ayt si1, ;;, -*'!;l). J'8"*';i Lt
" S es ungguhny a Allah t idak aknn meng ampuni ( dosa) kar ena memp e.r s ekut ukan-
Nya (syirik), dan Din mengampuni apa (dosa) yang selain (syirik) itu bagi
siapa yang Dia kehendaki." (QS. An-Nisaa': 48)

Kami juga berpedoman pada Ijma' bahwa pezitna, pencuri, pem-
bunuh dan selain mereka yang termasuk pelaku dosa besar selain
syirik bahwa mereka tidak menjadi kafir karena melakukan perbuatan
tersebut, tetapi mereka adalah orang mukmin yang tidak semptuna
keimanannya, j*a mereka bertaubat, maka uk* gogtrr hukumannya,
jika mereka meninggal dalam keadaan terus melakukan dosa besar,
maka berada dalam kehendak Allah, jika Dia menghendaki, maka Dia
akan mengampuni mereka dan langsnng memasukkan mereka ke dalam
surga, dan jika Allah menghendaki, maka Dia akan mengadzab mereka
terlebih dahulu kemudian memasukkan mereka ke dalam surga.

Semua dalil yang serupa dengan hadits ini harus ditakwilkan
seperti keterangan yang telah kami sebutkan. Cara penakwilan seperti
ini sudah cukup jelas dan banyak digunakan. Selain itu, jika terdapat
dua hadits yang berbeda secara redaksional, maka harus ditempuh
proses penggabungan antara keduanya.
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Namun, sebagian ulama, ada yangrnenakwilkan hadits ini dengan

bahwa ora4g yang melakukan perbuatan maksiat, sementara ia telah

mengetahui bahwa hal tersebut diharamkan secara syariat, maka ia

dianggap kafir. Al-Hasan dan Abu Ja'far Muhammad bin Jarir Ath-
Thabari mengatakan bahwa maknanya adalah ia tidak disebut sebagai

orang yang beriman dan dia berhak mendapatkan celaan seperti pbncuri,

pezina,pendosa, dan fasik. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas Radhiyallahu

Anhuma bahwa maknanya adalah dicabut darinya cahaya keimanan,

dan tentang ini terdapat sebuah hadits marfu' yang mengatakan bahwa

dicabut darinya kemampuan untuk melakukan ketaatan kepada Allah
Ta'ala.

Az-h)fui berpendapat bahwa hadits ini haruslah diimani dan

maknanya dibiarkansepertiapa adanya serta tidakmemperdebatkannya,

sebab kita tidak mengetahui makna yang sesungguhnya. Ada juga

sebagian ulama yang mengartikan hadits-hadits ini dengan pengertian

yang lain. Namun, saya tidak mencantumkannya karena mengandrrng

kekeliruan. Sedangkan beberapa penakwilan yang telah saya teliti,
maka semuanya merupakan sebuah kemungkinan dan tidak pasti.

Sementara saya berpendapat bahwa di antara pendapat-pendapat yang

benar adalah sebagaimana penakwilan yang pertarna. Wallahu a'lam.

Adapun perkataan Ibnu Wahb : "Yunus telah mengabarlan kqada saya 
.

dari lbnu Syihab, in berluta, aku telah mendengar Abu Salamah bin Abdinahman

dan Said bin Al-Musayyab merelca berdua berlcnta, Abu Hurairah berkata,

bahwasanya Rasulullah Shallalahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tidaklah

seseorang melahtkan perbuatan zina dan pada saat alcnn melakulannya dia

dalam keadaan beriman..." dan seteruxtya. Ibnu Syihab berknta, Abdttl Malik

bin Abi Baknr bin Abdirrahman telah mengabarkan kqada saya, bahwasanya

Abu Balcar memberitahulan mereka dari Abu Hurairah,lcemudian ia berlata,

bahwa Abu Hurairah sempat menambahlcnn redalcsi, "Dan tidaklah seseorang

merampas barang yang berhirga yang motyebablun mata orang-orang tertuju

l<epadanya pada saat alun merampasnya, dia ilalamkeadaan beriman." Maka

kalimat "Dan tidaklah seseorang meramPas ..."dan seterusnya bukanlah
perkataan Nabi Shallalahu Alaihi wa Sallam, tetapi itu adalah perkataan

Abu Hurau:ah Rndhiyallahu Anhu secara mauquf. Namun, ada riwayat

lain yang menunjukkan bahwa hal tersebut adalah perkataan Nabi

Shallalahu Alaihi wa Sallam.

Syaikh Abu Amr bin Ash-Sha lah Rahimahutlahmengatakan tentang

masalah ini bahwa Abu Nu'aim di dalam bukunya yang berjudul'AI-
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Mukharraj 'alaa Kitaab Muslim'telah meriwayatkan sebuah hadits dari
Hammam bin Munabbih, "Dan demi jiwaku yang berada di tangan-Nya
tidaklah salah se.orang dari lumu merampls..." Ini menjelaskan tentang
keterusterangannya dalam memarfu'kan redaksi hadits tersebut
kepada Nabi Shallalahu Alaihi wa Sallam.Ia juga menambahkan bahwa
Al-Bukhari juga meriwayatkan hadits ini dari Al-Laits dengan sanad
seperti milik Muslim. Bahkan Al-Bukhari menyebutkan tentang an-
nuhbah sebagai perkataan Rasulullah Shallalahu Alaihi wa Sallam secara
terahrr tanpa ada pemisah dengan perkataannya. Pada redaksi itu,
disebutkan bahwa Abu Hurairah sempat membubuhkan perkataannya.
Lrilah tujuan Muslim menyebutkan keterangan ini. Bahkan pada jalur
sanad yang lain Muslim juga menyebutkan bahwa hadits ini dibubuhi
dengan redaksi harta rampasan (an-nuhbah) dan tidak menyebutkan
dzata syarpf (harta yang berharga).

Berdasarkan keterangan ini, belumlah cukup membuktikan bahwa
an-nuhbah adalah dari perkataan Nabi Shallalahu Alaihi wa Sallam. sebab
kata ini bisa juga termasuk mudraj (unsur asing y4ng diserap) dalam
redaksi hadits, yaitu pada hakikatnya kata tersebut adalah berasal
dari perawi. Lrdikasi ini dapat terlihat pada keterangan dari perawi
bahwa Abu Hurairah menambahkan sebagian dari perkataannya
ke dalam redaksi hadits. Selain itu, apa yang dirir,yayatkan oleh Abu
Nu'aim memungkinkan terjadinya hal seperti ini, dan ini dapat dili-
hat dari perkataan Abu Bakar bin Abdirrahman yang mengatakan
bahwa Abu Hurairah menambahkan perkataannya pada redaksi
hadits. Artinya perkataannya tersebut berasal dari Nabi dan bukan
dari perkataannya sendiri. Abu Bakar mengkhususkannya dengan itu
karena kondisinya yang sampai kepadanya bahwa selain dia, tidak ada

yang meriwayatkarurya. Dalilnya adalah sebagaimana yang terlihat
dari hadits riwayat Muslim Rahimahullah yarrtg berasal dari Yunus
dan Uqail dari Ibnu Syihab dari Abi Salamah dan Ibnu Al-Musayyib
dari Abtr Hurairah dengan tidak menyebutkan an-nuhbah, kemudian
di dalam qiwayat Uqail bahwa Ibnu Syihab meriwayatkan dengan
menyebtrtkarr an-nuhbah dari Abu Bakar bin Abdirrahman sendiri, dan
di dalam riwayat Yunus dari Abdul Malik bin Abu Bakar sepertinya ia
mendengar riwayat tersebut dari anaknya kemudian ia mendengamya
darinya sendiri.

#t f : e fL- 9, e'{t ;"itt 1t<emudian ia menyebutkan seperti

hadits di atas. la juga menyebutlan an-nuhbah (merampas harta) demikian
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redaksi hadits yang tercantum tanpa adanya haa' dhamir setelah kata

fk- abumungkin sengaja dihapus tanpa menyebutkanfai'l sehingga

dibaca dengan yudzluru sebagai haal. Arfinya ia menceritakan hadits

yang disebutkan bersama menyebutkan an-nuhbaft. Inilah akhir dari
perkataan Syaikh Abu Amr Rnhimahullah.Wallahu A'lam.

l? or;, demikianlah yu.g dinukil oleh Al-Qadhi'Iyadh Rahima-

hullah dari seluruh riwayat Muslim, maknanya adalah sesuatu yang

memiliki nilai besar (berharga). Ada juga yang mengatakan sesuatu

yang bernilai tinggi sehingga ia menjadi perhatian dari orang-orang

yang ada di sekitamya. Al-Qaadhi'Iyadh dan selainnyaRahimahumullah

berkata bahwa Ibrahim Al-Harbi meriwayatkannya. Asy-Syaikh Abu
Amr berkata, begitulah sebagian mereka telah mengaitkannya di dalam

kitab Muslim, dan ia berkata, maknanya iuga adalah yang memiliki
nilai besar, Wa Allahu A'lam. An-Nuhbah adalah aPa yang dirampas.

Adapun sabda beliau Shallalahu Alaihi wa Sallam, "Wa laa ynghttlltt

"Berasal dari al-ghulul yaltu berkhianat.

€ 6-t € t-y (maka berhati-hatilah dan berhati-hatilah) dem*ianlah redak-

si yang terdapat dalam kitab-kitab rujukan, yakni kalimat ini diulang
sebanyak dua kali.

A * t n !;. ")t 1 t ttcesemp atan) b er taubat dib ent angknn s e t el ah itu.) . P ar a

ulama Rndhiyallahu Anhum telah bersepakat atas diterimanya taubat

sebelum sekarat, sebagaimana yang terdapat dalam hadits' Tiga dasar

dalam melakukan taubat; yaitu tidak melakukan maksiat, menyesali

perbuatarurya, bertekad untuk tidak kembali melakukannya. Jika
seseorang telah bertaubat dari melakukan suatu dosa kemudian kembali

melakukan kesalahan yang sama, maka taubatrya tetap dianggap sah

atau tidak batal. Bagitu juga seseorang yang telah bertatrbat, kemudian
melakukan kesalahan yang lain, maka taubatnya tetap sah. Beginilah

menurut pendapat yang benar. Sedangkan Mu'tazilah menyelisihi
kedua hal tersebut. Wallahu a'lam.

Al-Qadhi 'Iyadh Rahimahullah berkata, "Sebagian ulama menga-

takan bahwa hadits ini mengisyaratkan agar manusia berhati-hati dan

menjauhi segala bentuk kemaksiatary seperti zina dengan mempertu-

rutkan nafsu syahwat, mencuri demi mendapatkan kekayaan dunia-

wi, dan meminum khamar yang dapat menghalangi seseorang dari

petunjuk Allah Ta'ala dan melalaikan kewaiibannya. Selain itu, seba-

gai peringatan agar tidak meremehkan orang lain atau menginjak
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kehormatan mereka serta tidak mengumpulkan harta dengan jalan dan
usaha yang tidak benar. Wallahu a'lam.

Adapun kaitannya dengan sanad, terdapat perawi yang bernama
Harmalah At-Tajibi, Uqail dari Ibnu syihab dan Ad-Darawardi yang
kesemuanya telah dijelaskan pada Bab Perintah untuk Memerangi Mnnu-
sia hingga Merela Mengucaplan Laa llaahn lllallah. wallahu a'lam bi ash-
shawab.

,+{.*



(27) Bab Penjelaskan tentang Kebiasaan
Orang Munafik
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207 . Abu B alan bin Abi Sy aibah t elah manberitahulan lcepada knmi, Ab dull ah

bin Numair telah memberitahukan bpodo lami. fiL/ Ibnu Numnir telah

membeitahukan kepaila kami, ayahku telah memberitahukan kepada

saya. AI-A' masy telah memberitahukan l<epada knmi. /Il/ Dan Zuhair bin

Harb telah memberitahulan kepada saya., Whki' telah memberitahukan

kepada knmi, Sufyan telah memberitahukan lcepada kami, dari Al-
A'mnsy, dari Abdullah bin Murrah, dai Masruq, dari Abdullah bin

Amr ia berlata, Rasulullah Shallalahu Alaihi wa Sallam bersabda, " Ada

empat hal apabila terdapat pada diri seseoranS, malcn ia adalah seorang

munafik tulen. Dan barangsiapa yang terdapat padanya salah satu dari

sifat tersebut, maka pada dirinya terdapat tanda-tanda kemunafiknn

sehingga ia meninggallunnya: bila berbicara ia berdusta, bila dipercaya

653
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ia berkhianat, bila berjanji in memungkii, dan bila bertengknr ia berucap
kotor. Sedangkan dalam ludits yang diriwayatknn Sufyan berbunyi,
"Dan jika memiliki lcebiasaan salah satu daripadanya makn berarti me-

miliki satu l<cbinsaan (ciri) lcemunafilun."

Takhrij Hadits

Ditakhriioleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab AI-Imnn, Bab: 'Alaamatu Al-Munaafiq
(nomor 34), dalam Kitab Al-Mazhnalim, Bab: ldzaa Khaashama Fajara
(nomor 2327 ), dalam Kitab Al-l izy ah, Bab :ltsmu Man' Aahada T summa
Ghadara (nomor 300n,

Abu Dawud di dalam Kitab As-Sunnah, Bab:Ad-Dalil'ala Ziyaadati
al-lman wa Naqshihi (nomor 47 S8).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-lman, Bab: Maa laa'a fi 'Alaamati

al-Munaafiq, ddn ia mengatakan bahwa hadits ini Hasan Shahih
(nomor 2632),Tuhfah Al-,Asyraf (nomor 893L).

6t :i6 &.i,;J;it, * il4i +ri J e"$'-6.y.A

,G d i. +.6 5 er,y i,tfi,iu f 5,trbt
4 ,iG &: *'i, * *t i;: i,1 e;7 ,r) ,r i #

.3o t'tt t;1, ;t;i ^;itil:) 
."rs Lr; q LN q_gt

208. Yahya bin Ayyub dan Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulun kepada

lumi, dan lafazh ini milik Yahya,leduanya berlata: lsmail bin la'far
telah memberitahulan bpada lami, in berlata, Abu Sutuil Nafi' bin

Malik bin Abi 'Amir tehh rungabarkan kcpafu saya dari ayahnya,

dai Abu Hurairah, bahwasannya Rasulullah Shallalahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "Tanda-tanila orang munafiq ada tiga: bila berbicara ia

berdusta, bila berjanji ia tidak menepatinya, ilan bila diberi lcepercayaan

iabuhianat."

o Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

1.

2.

3.
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Al-Btrkhari di dalam Kitab Al-lman, Bab: 'Alaamatu Al-Mr.maafiq
(nomor 33), dalam Kitab Asy-Syahaadaat, Bab: Min Amri bi lnjaazi Al-
Wa'di (nomor 2536), dalam Kitab Al-Washaaya, Bab: QaulullahTa'ala
"Min ba'di washiyyatin yuushaa biha au daiin " (nomor 2598), dalam
Kitab Al-Adab, Bab: Qaulullah Ta'ala "Yaa ayyuhal ladziina aamanult

ittaqullaha wa kuunuu ma'a ash-shaadiqiin" wa maa yanha 'an al-kndzib
(nomor 5744).

At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-lman, Bab: Maa jaa'a Fi'Alaamati Al-
Munaafiq dan ia mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih (nomor

2531).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lman, Bab: 'Alaamatu Al-Munaafiq
(nomor 5036), Tuhfah Al-Asyraf (nomor L4341.).

f J H,,:-;;.i fr, I rt u-ii i>tt J .t ;: A:"* . y . 1

y i # y',Jt J'; a tt:i Jr,f')t * J. i>tat ;vi :Js

*Jlt:u,\t b,*r*it ,l* itJi,is,ivi;i C
lv ,;jlr'a, ot-i i;rtilr,-,rt Lk s1,*

209. Abu Balur Ui, rcn q telah membrrrronu*, kqada lami, lbnu Abi
Maryam telah mengabarlcnn kepada lumi, Muhammad bin la'far telah

mengabarkan lcepada lami Al:Ala' bin Abdirrahman bin Ya'qub maula

Al-Huraqah telah mengabarknn kepada saya, dari ayahnya, dari Abu

Hurairah ia berknta, Rnsulullah Shallalahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Termasuk tanda-tanda orang munafik ada tiga: Bila berbicara ia berdus-

ta, bila berjanji ia tidak menepatinya, dan bila diberi kepercnyann ia

berkhianat,"

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1409L).

'i":o
-Y.t d ,J.,.
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2L0. Uqbah bin Mukram Al: Ammi telah memberitahukan kepada kami, Y ahy a

bin Muhammad bin Qais Abu Zukair telah memberitahukan kepada kami,

ia berknta, aku mendengar Al:Ala' bin Abdirrahman mem-be.ritahukan

hadits dengan rangkainn sanad ini, dan ia berl<nta, "Tanda-tanda orang

munafik ada tiga, meskipun ia berpuasa, slulat dan mengklaim bahwa ia

muslim."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-lman, Bab: Maa laa'a

fi'Alaamati Al-Munaafiq, dan ia tidak menyebutkan di dalamnya, "Wa

in shaama wa shallaa u)a za'Ama annahu muslim." Ia mengatakan bahwa
hadits ini Hasan Gharib dari hadits Al-'Ala' (nomor 2631), Tuhfah Al-
Asyraf (nornor 1409 6). .

6l- :jri lrlr'w J ,r,;\t 'x;, 'rtAt / ;i ,3t;'). y t t
o/ , i c.t,. o, i,'r. )c trt..-e Lo .ll .-r .: rl: gP a-lL J rL.->u ,.9)V'J
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2\L. Abu Nashr At-Tammtr dan Abdul A'la bin Hammad Al-Nursi telah

memberitahuknn kepadn saya, keduanya berluta, Hammad bin Salamah

telah memberitahukan kepodo knmi dari Dawud bin.Abi Hind, dari Sa'id

bin Al-Musayyab, dari Abu Hurairah ia berknta, Rasulullah Shallalahu

Alaihi wa Sallam bersabda seperti hadits Yahya bin Muhammad dari

Al:Ala', dan disebutkan padanya, "Meskipun ia berpuasa, shalat dan

mengklaim bahwa ia muslim."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13092).

. Tafsir Hadits 207-211

Sabda beliau Shnllalahu Alaihi wa Sallam, "Ada empat hal yang
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barangsiapa terdapat pada dirinya, mala ia adalah seorang munafik tulen. Dan

barangsiapa yang terdapat padanya salah satu dari sifat tersebut, malu pada

dirinya terdapat tanda-tanda kemunafikan sehingga'ia meninggallannya: bila

be.rbicara ia berdusta, bila dipercaya ia berkhianat, bila berjanji ia me.mungkiri,

dan bila bertengknr ia berucap kotor." Di dalam riwayat laitt, "Tanda-tan-

da orang munafiq ada tiga: bila berbicara ia berdusta, bila berjanji ia tidak

menepatinya, dan bila diberi kepercayaan ia berhianaf. " Sebagian ulama
menganggap bahwa hadits ini termasuk sesuatu ya g musykil, sebab

sifat-sifat yang disebutkan dalam hadits tersebut terdapat pada setiap

individu muslim yang shadiq. Para ulama telah bersepakat bahwa
barangsiapa yang telah membenarkan dengan hati dan lisannya, tetapi
melakukan hal-hal yang disebutkan dalam hadits tersebut, maka ia tidak
dihukumi sebagai seorang kafir, juga tidak termasuk sebagai seorang

munafik yang kekal di dalam neraka. Sebab sifat-sifat tersebut terdapat
pada diri saudara-saudara Nabi Yusuf Alaihissalam, begitu juga pada
beberapa kaum salaf dan ulama, baik sebagiannya atau selurulurya.

Perlu diketahui bahwa tidak ada kerancuan dalam hadits ini, tetapi
para ulama telah berbeda pendapat dalam hal maknanya. Menurut
pendapat mayoritas ulama dan para pentahqiq adalah perkara-per-
kara ini merupakan tanda-tanda dari kemunafikan, dan pelakunya
diserupakan sebagai orang-orang munafik serta berperilaku seperti
mereka. Sebab nifak atau kemunafikan adalah menampakkan sesuatu

yang berbeda dengan apa yang ada di dalam hati. Sifat-sifat ini terlihat
pada orang yang berbicara tetapi ia berbohong, berjanji tetapi tidak
menepatinya, diberikan amanat tetapi menyalahgunakan amanat terse-

but. Kemunafikan yang dimaksud bukanlah sifat-sifat yang dimiliki
oleh orang-orang munafik yang memusuhi Islam yang memendam
kekuftiran, sertabukan kemunafikan orang-orang kafir yang akan kekal

di dalam neraka.

tiS.v t;2C tti (t'ttok ia menjadi makn ia adalah seorang munafik ttilen)

yakni serupa dengan orang-orangmunafik. Sebagian ulama mengatakan
bahwa seseorang dikatakan munafik jika ia sering melakukan hal-hal
tersebut. Adapun yang jarang melakukzurnya, maka tidak termasuk di
dalamnya, inilah pendapat yang benar untuk makna hadits di atas.

Imam Abu Isa dan At-Tirmidzi Radhiyallahu Anhu telah menukil
pendapat para ulama, menurut mereka bahwa maknanya adalah

kemtrnafikan amaliyah (dalam tataran praktis). Sebagian ulama menga-

takan bahwa maknanya adalah kemunafikan seperti yang terdapat
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pada zaman Nabi Shallalahu Alaihi wa Sallam;yakni mereka mengaku
sebagai orang-orangyxtgberiman, tetapi di belakang mereka berperi-
laku sebagai orang-orang kafir, diberi amanat tetapi mereka meng-
khiana tinya, mereka berj anj i untuk menolong a gama Islam tetapi mereka

melanggamya, mereka melakukan dosa serta membuat permusuhan.
Demikianlah menurut Said bin Jubair dan Atha' bin Abi Rabah.

' AI-Hasan Al-Bashri Rahimahullah juga mengikutipendapat ini setelah

sebeiumnya ia menyelisihinya, dan ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas

dan Ibnu Umar Radhiyallahu Anhum, dan keduanya juga meriwayatkan
dari Nabi Shallalahu Alaihi wa Sallam. Al-Qadhi 'Iyadh Rahimahullah

berkata, "Banyak dari para imam-imam kami mengikuti pendapat
tersebut. " Al-Khathth abi Rnhimahullah mengatakan bahwa maknanya

adalah sebagai peringatan bagi orang muslim agar tidak berperilaku
seperti sifat-sifat ini, sebab ditakutkan akan mengantarkannya kepada

kemunafikan yang sebenarnya. Al-Khaththabi Rahimahullah menam-

bahkan bahwa hadits iiri ditujukan kepada seseorang yang telah nampak

padanya tanda-tanda kemunafikan, tetapi beliau tidak mengatakan

secara terang-terangan bahwa si Fulan munafik. Wallahu a'lam.

Pada riwayat pertama, Rasulullah menyebutkan empat tanda-tanda
kemunafikan. Sedangkan pada riwayat kedua, beliau mengatakan tiga.

Dalam ha1 ini, bukan berarti antara keduanya terdapat kontradiksi
antara satu dengan yang lain. Sebab pada suatu objek tidak menutup
kemungkinan memiliki beberapa sifat ini atau lebih sedikit yang men-

cerminkan hakikat yang sebenarnya. Wallahu a'lam.

'ri t;e r;11 kalimat ini semakna dengan 3t; J*t t;1j @ila dipercaya

ia berkhianat). '-2. frG tit3 @an bila bertengkar ia berucap kotor), yaittr
menyimpang dari kebenaran dan mengatakan hal-hal yang batil serta

berdusta. Ahli bahasa mengatakan bahwa asal makna dari kata fuiur
adalah menyimpang dari tujuan. Adapun makna dan "Tanda-tanda

orang munafik" adalah ciri-ciri dan bukti-buktinya. Sedangkan khallah

dNrkhashlah,maka keduanya adalah satu makna yaitu sifat.

Adapun pada seluruh sanadnya terdapat seorang perawi bernama

AI-AIa' bin Abdirrahman maula Al-Huraqah, sedangkan Al-Huraqah
adalah nama salah satu suku dari kabilah Juhainah. Selain itu, terdapat

Uqbahbin Mukram Al-'Ammi dinisbatkan kepada Bani Al-'Amm yakni

salah satu suku Tamim. Selain itu, terdapat Yahya bin Muhammad bin

Qais Abu Zukair. Abu Al-Fadhl Al-Falaki berkata, "Al-Hafizh Abu
Z*ai adalah julukan, sedangkan nama panggilannya adalah Abu
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Muhammad." Selain itu, terdapat Abu Nashr At-Tamr dan namanya
adalah Abdul Malik bin Abdul Azizbn Al-Harits, dan dia adalah anak
saudara Bisyr bin Al-Harits Al-Hafi Az-Zahid Radhiyallahu Anhuma,
Muhammad bin Saad berkata, "Dia adalah dari anak-anak Khurasan
dari penduduk Nasaa, singgah di Baghdad dan menariknya ke At-Tamr
dan selainnya, ia adalah orang yang mulia, baik, dan wara'. Wallahu
a'lam.



(28) Bab Status Keimanan Orang yang Berkata,
"Wahai Kafir!" kepada Sesama Piuslim

,* J lt $3 *J 'rs 6'.'; -^#' d il f ;: $'-6.Y t Y
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212. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah membeitahukan kepada kami,

Muhammad bin Bisyr ilan Abdullah bin Numair telah memberitahukan

kep a d a lumi, l<e du any a b erlut a, l-lb ai dill ah bin Umar t el ah me ryb er it ahukan

kepada lumi dari Nafi' ilan lbnu l-lmar bahwasannya Nabi shallallahu

Ataihi wa Sallam bersabda, "Bila seseorang mengafirlcnn saudaranya,

mala ucapannya leembali lcepada salah satu dai lceduanya."

. Takhrii Hadits

Dital<hrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8004 dadrr 809 5 ).

y.:- Jli +fi i1 ,#:) i*at ,F.il &6-Gi.Ytr
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213, YahyabinYahya At-Tamimi,Yohyabin Ayyub, Qutaibahbin Said, dan
Ali bin Hujr telah membeitahulun kqada lcami seluruhnya dari rsmail
bin la'far, Yahya bin Yahya berluta, lsmail bin la'far telah mengabarlan
kepada kami dari Abdullah bin Dinar, bahwasanya ia mendengar lbnu
Umar berlata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallambersabila, "Siapa

saja yang berlata kepada saudaranya 'walui bfir', mnla telah lcembali

luta-lcnta tersebut kepoda salah satu dari lccduanya, jika ia memang
seperti yang dikatalan, dan jika tidak makn kembali kepadanya."

r Takhrij Hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 71SS).

o Tafsir Hadits 212-213

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Salhm, "Bila seseorang mcngafirlan
saudaranya mala ucapannya lcembali kepada salah satu dari lceduanya."
Selain itu, dalam riwayat lain disebutkxt, "Siapa saja yang berlata kepada

saudaranya 'walwi l*fir', inaka telah lcembali luta-bta tersebut lcepada salah
satu dari leduanya, jila in memang seperti yang dilatah,an, dan jilu tidak maka

lctmbali kepadanya." Di dalam riwayat lain dikatakan, "Tidaklah seseorang
yang mengaku-aku orang lain sebagai ayahnya sedangkan ia mengetahui,
malcn ia melainkan k lufir. Dan barangsiapa yang mengaku-aku sesuatu
yang bukan mililcnya, malu in bulun termnsuk dari kami dan he.ndaknya ia

menduduki tempatnya di nerala. Dan barangsiapa yang memanggil seseorang
dengan kata-kata'bfr' atau mcngatakan' wahai musuh Allah' ternyata tidak
demikian, melainkan luta-lata ter sebut aknn kembali kep adany a. "

Hadits-hadits ini tennasuk yang dianggap oleh sebagian ulama
sebagai sesuatu yang musykil, jik" dilihat dari sisi zhahirnya dan
bukan dari maksud^yu. Sebab menurut pendapat para ulama bahwa
seorang muslim tidak akan membuabrya kafir karena melakukan
perbuatan maksiat seperti membunuh dan zina. Begitu juga kalau ia
mengucapkan kata 'kaft'kepada saudaranya tanpa disertai keyakinan.
Dalam permasalahan ini terdapat beberapa penakwilan tentang hadits
di atas:

1. Dia dianggap sebagai kafir jika ia menghalalkan perbuatan yang
dilarang tersebut, maka orant seperti ini dianggap kafir. Oleh sebab
ihr, lafazh baa'a bilu (kembali kepadanya) semakna dengan haara
'alaihi.
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2. Makna hadits tersebut adalah kekurangan yang dimiliki saudaranya

yang diolok-olok sebagai seorang yang kafir dan perbuatan mak-
siat atas mengafirkan orang lain, akan kembali kepadanya diri-
nya sendiru yakni kepada orang yang mengucapkan kata-kata

Dia dikategorikan seperti I(hawarij yang telah mengafirkan oranS-

orang mukmin. Pendapat ini dinukil oleh Al-Qadhi'Iyadh Rahima-

hullah dari Al-Imam Malik bin Anas. Namun, ini adalah pendapat

yang lemah karena menurut pendapat yang benar adalah aPa yang

telah dikatakan oleh mayoritas dan para pentahqiq dari kalangan

ulama bahwa Khawarij tidak kafir sebagaimana kebanyakan ahli
bid'ah lainnya.

Makna hadits tersebut bahwa yang demikian ini dapat mengantarkan

kepada kekafiran, dengan alasan karena kemaksiatan sebagaimana

yang mereka katakan adalah sebagai bentuk kekufuran, dan dita-
kutkan b ahwa kemaksiatan tersebut akan menyebabkannya kepada

kekafiran. Pandangan ini dikuatkan dalam riwayat Abi 'Awanah
Al-Isfarayini di dalam kitabnya Al-Mulcharrai 'Ala Shahih Muslim,

"Jika apa yang dikatakarurya itu memang benar, maka tidak masa-

lah. Namun, jika tidak, maka kata-katanya itu kembali kepada diri
yang mengucapkannya. Dalam satu riwayat dikatakan bahwa jika

ia berkata kepada saudaranya "Wahai kaftrl ", maka kekafiran

tersebut kembali kepada salah sahr dari keduanya.

Mh?.r,a hadits tersebut adalah ucapan mengafirkan orang lain ada-

lah kembali kepada orang yang mengatakannya. Sebab dalam hal
ini, dia telah mengafirkan saudaranya yang mukmin. Selain itu,
tidak dikatakan sebagai kafir, kecuali ia mengingkari Islam.

Adapun mengenai sabda Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam,

i? $ ';i';I & ii - p,e;t ;;
"Tidaklah seseorang yang mengaht-aht orang lain sebagai ayahnya

sedangkan ia mengetahui bahwa orang tersebut bulan ayahnya, makn ia k fir."
Oleh karena itu, ada yang belpendapat bahwa hadits ini memiliki dua

makna:

Pertama, ia dikatakan kafir jika ia menghalalkan perbuatan sema-

cam ini.

5.
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Kedua, Bahwa ia telah kufur nikmat, mengingkari kebaikan yang
diberikan Allah Ta'ala dan ayahnya. Adapun yang dimaksud dengan
kekafiran di sini bukanlah kekafiran yang dapat mengeluarkannya
dari Islam. Ini seperti perkataan Nabi Shnllallahu Alaihi uta Sallam yang
mengatakan, "Yakfurna" (rnereka, kaum wanita telah berlaku kufur).
Kemudianbeliau menafsirkannya dengan mengingkari kebaikan suami.
Makna mengakui orang lain sebagai ayahnya adalah menasabkan
dirinya kepada orang tersebut dan menjadikannya sebagai ayah yang
sebenarnya. Sedangkan makna dari, "Dan dia mengetahui" adalah
mengetahui, padahal orang lain tersebut bukan merupakan ayahnya.
Perlu diketahui bahwa suatu dosa akan diterima oleh seseorang yang
telah mengetahui suatu hukum.

Adapun sabda beliau yang mengatakan, "Barangsiapayang mengakui
sesuatu yang buknn miliknya, mnkn ia bulun termasuk dari kami." Para ulama
mengatakan bahwa makna dari'bukan termasuk dari kami'adalah tidak
berada pada petunjuk dan jalan kami, sebagaimana seseorang yang
berkata kepada anaknya, "Knmubukan termasuk dari saya." artinya tidak
mengakuinya sebagai anaknya.

"Makahendaknya ia menempati tempat dudulcnya di nerakn." mengenai
makna hadits ini telah kami jelaskan pada awal mukaddimah. Kalimat
ini adalah sebagai doa atau berita dengan bentuk lafazh perintah,
tetapi inilah maknanya menurut pendapat yang benar. Ada juga yang
mengatakan bahwa maknanya adalah nerakalah sebagai balasannya.
Akan tetapi, ada kemungkinan bahwa ia akan dibalas dalam neraka
atau dimaafkan karena ia telah bertaubat sehingga gugurlah dosanya.

Dalam hadits ini terdapat hukum diharamkarurya mengklaim
sesuatu yang bukan miliknya, baik yang berkaitan dengan dengan hak
orang lain ataupun tidak. Selain itu, juga tidak dihalalkan mengambil
apa yang sudah diputuskan oleh hakim jika ia memang tidak berhak.
Wallahu a'lam.

Sabda Nabi Shal/allahu Alaihi wa Sallam, "Dan barangsiapa yang
memang gil s eseorang dengan lata-kata' l*frr' at au mengat akan' wahai musuh
Allah' ternyata tidak demikian, melainkan knta-kata tersebut aknn kembali

lcepadanya." Ada yang belpendapat bahwa makna dari 'melainknn'

adalah penyebab seseorang jatuh pada kekufuran yang sebenarnya.
Artinya tidaklah seseorang memanggihrya dengan sebutan seperti
itu, kecuali kata-katanya tersebut akan kembali kepadanya. Atau kata
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'melainkan' di-athafkanpada kata, "Tidaklah ses€oran$;..." kalau demikian,

pengecualian ini berfungsi sebagaimana mestinya.

'Aduwwallah'bba dibaca dengan me-rafa'kan ('aduwullah) atau me-

nashabkanrtya ('aduwallah). Akan tetapi, jika didahului oleh huruf nida"

maka dibaca dengan "YAA'aduruwallahl" Adapun jika dibaca dengan me-

rafa'kannya, maka ia berfungsi sebagai khabar mubtada' dan maknanya

adalah huwa'aduwwullah (diaadalah musuh l[unl. wallahu a'lAm.

Dalam sanad-sanad hadits di atas disebutkan perawi yang bernama

Ibnu Buraidah, Yahya bin Ya'mar dari Abu Al-Aswad, serta Abu Dzar.

Adapun nama Ibnu Buraidah adalah Abdullah bin Buraidah bin Al-

Hashib Al-Aslami, dan dia bukan Sulaiman bin Buraidah melainkan

saudara laki-lakinya, yaitu keduanya merupakan perawi yang tsiqah

dari kalangan tabi'in. Keduanya dilahirkan pada masa umar bin Al-

Khaththab Radhiyallahu Anhu.

Adapun cara membaca Ya'mar adalah dengan dua versi, yaitu

Ya'mar dan Ya'mur. Sedangkan mengenai Ibnu Buraidah dan Yahya

bin Ya'mar telah dijelaskan pada awal sanad dalam kitab Al-lman'

Abu Al-Aswad yang terdapat dalam sanad ini adalah Abu Al-Aswad

Ad-Duali, namanya adalah z:lalim bin Amr, inilah yang masyhur.

Ada yang mengatakan namanya adalah Amr bin znalim. Ada juga

yang mengatakan utsman bin Amr atau Amr bin sufyan. Al-waqidi

mengatakan bahwa namanya adalah Uwaimir bin Zruwailim dan dia

adalah orang Bashrah, sebagai qadhi didaerah tersebut. Abu Al-Aswad

terkenal dengan kecerdasarmya dan peletak dasar Ilmu Nahwu dari

kalangan tabi'in yang mulia.

Dalam sanad tersebut terkumpul tiga orang tabi'in yang satu sama

lain, saling meriwayatkan. Yakni Ibnu Buraidah, Yahya, dan Abu Al-

Aswad. Adapun Abu Dzar Radhiyaltahu Anhu,namanya adalah Jtrndub

bin Junadah, inilah menurut pendapat yang masyhur' Ada yang

mengatakan bahwa namanya adalah Burair, sedangkan nama ibunya

Ramlah binti Al-Waqi'ah. Wallahu a'lam.



(29) Bab Status J{eimanan Orang yang plembenci
Ayahnya padahal Orang Tersebut Mengetahuinya
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214. Zuhair bin Harb telah mcmberitahulan kqada saya, Abduslshamad
bin Abdul Warits telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah
memb eritahulun kep ada knmi, Husain Al- Mu' allim telah memb e r it ahuknn
kepada kami, dari lbnu Buraidah, ilari Yahya bin Ya'mar bafuita Abu
Al-Aswad telah memberitahukannya dari Abu Dzar, bahwasannya ia
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, " Tidaklah
seseorang yang mengaku-aku orang lain sebagai ayahnya sedangkan
ia mengetahui, mala io.kofrr. Dan barangsiapa yang mengaku-ngalan

sesuatu yang buknn mililcnya, maka ia bulcan termasuk dari kami dan
hendaknya ia menduduki tempatnya di neraka. Dan barangsiapa yang
memanggil seseorang dengan lata-luta'l*fir' atau mengatakan' wahai
musuh Allah' dan ternyata tidak demikian, mal<n kata-kata tersebut akan
kembali kepadanya."
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Svarah {\@d
. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Manaqib, Bab: Nisbah

Al-Yaman ila lsmail (nomor 33L7), ditakhrii juga di dalam Kitab Al-Adab,

B ab : Maa Y unha min As- Sibaab wa Al-I'a'n (nomor 5 69 8), Tuhfah Al- Asyr af

(nomor L1.929).

)t Aei ie ;', i1.t ti.t;,J{' y.; J 3:)G ;"G.Y t o
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2L5. Hartm bin sa'id Al-Aili telah membe.ritahulan kqada saya,lbnu wahb

telah menberitahulun krpada kami, Amr telah mengabarlun kepada saya,

dari la'far bin Rabi'ah, dari'lrak bin Malik bahwasanya ia mendengar

Abu Hurairah berlata, sesungguhnya Rasulullah shallallahu Alaihi

wa sallam bersabda, "langanlah knlian membenci ayah-ayah kalian,

barangsiapa yang membenci ayahnya maka dia l*fi''"

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Faraaidh, Bab Man ldda'a

ila ghairi abiihi (nomor 6386), Tuhfah Al-Asyraf (nomor L41.54).

d) Y \c ,;;i A J F $r; ktlt st ;"s 'Y \ 1
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1.

3.

2L6. Amr An-Naqid telah memberitahukan kepodo saya, Husyaim bin Basyir
telah memberitahukan kcpado kami, Khnlid telah mengabarkan kepada
kami, dari Abu Sufyan, berkata, tatkala Zaid dipanggil, aku ber-jumpa
dengan Abu Bakrah lalu aku katakan kepadanya, "Apa yang kalian
I akuknn ? " S e sun g guhny a aku menden gar S a' a d b in Abi W aq q ash b erkat a,
"Kedua telingaku mendengar dari Rasulullah shatlallahu Alaihi wa
S all am b er s ab da, " B ar angsiap a y an g mengakui s e or an g ay ah y an g bukan
ayahnya dalam Islam dan dia mengetahui bahwa dia bukan ayahnya,
maka surga haram baginya." Abu Balcrah berkata, "Dan aku juga telah
mendengarnya dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam."

Takhrij Hadits

Ditakhdioleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Maghazi, Bab: Glwzwah Ath-Thaif. (no-
mor 4325), Kitab Al-Earaidh, Bab: Man ldda'a ila glwii abiihi (nomor
6766).

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab: Fi Ar-Rajul yantami ila
Ghairi Mawaalihi (nomor 5L1.3).

Ibnu Majah di dalam Ktab Al-Hudud, Bab: Man ldda'a ila Ghairi Abihi
auTawalla Gluira Mawaalihi (nomor 2il2),Tuhfah Al-Asyraf (nomor
se02).

ci i ;ti-f ) il,F- $3; "^*,,;,i il. * i ck. y \ v

Ldlr iF e,1i y ,r i)dL ,;,.i y t'G s a:.ra gi,
! 1 a / t, a z c- ) ,li* #t * at j; wl ,*;eii,3;ii'ry irii

.it; *'";AG y,i,*fri e ir*i t jle3t,y
217. Abu Bakar bin Abi syaibah telah memberitahulan lepada kami, ynhya

bin Zakariya bin Abi Zaidah dan Abu Muawiyah telah ment-beritahnknn
kepadalumi, dari'Ashim, dari AbuUtsman, dari Saad dan Abu Bakrah,
kduanya berkata, lcedua telingaht telah mendengarnya, dan hatiku
memperhatikannya, bahwa Muhammad shallallahu Alaihi wa sallam
bersabda, "Barangsiapa yang mengaku nasab kepaila selain ayahnya dan
dia mengetahui bahwa dia bukan ayahnya, mala Surga haram bagtnya."

6u.t:
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Takhrij Hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits 216.

. Tafsir Hadits 2\5-217

sabda Nabi shallallahu Alaihi wa sallam, "langanlahknlinn membenci

ay ah-ay ah kalian, barangsiapa yang membenci ayahnya maka dia kafir. " Dalam

riwayat lain disebutkart, "Barangsta?a yang'mengaku ayah yang bukan

ayahnya dalam lslam dan dia mengetahui bahwa dia bukan ayahnya, mala surga

haram bagrnya." Riwayat pertama telah dikemukakan penjelasannya

dalam bab sebelum ini. Sedangkan makna sabda Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam, "Surga lwram baginya" maka terdapat dua penafsiran

yang kedua-duanya telah kami kemukakan sebelumnya; pertamn,

pemyataan ini dituiukan kepada orang yang melakukan hal tersebut

dan membolehkan untuk melakukannya sehingga ia diharamkan

masuk surga. Kedua, haram baginya surga adalah ia dihalangi untuk

memasukinya pada saat orang-orang memasukinya. Kemudian ia

dimasukkan ke dalam neraka, baru kemudian dimasukkan ke dalam

surga. Atau Allah Ta'ala memaafkan dosa-dosanya.

Makna luram adalah menuniukkan pada larangan. sedangkan

makna y) i +'r;,^r adalah tidakmenasabkan dirinya kepadabapaknya

serta mengingkarinya.

Adapun perkataan Abu Utsman, "Tatl<nla Zaid dipanggil, alat

berjumpa dengan Abu Bakrah lalu aku katalan kqadanya, "Apa yang knlian

lakuknn? "sesungguhnya aku mendeagar sa'ad bin Abi waqqash berkata,

"Kedua telingaku mendengar dari Rasululkh Shallallahu Alaihi wa Sallam

dan beliau bersabda, "Barangsiapa yang mengaku nasab ayah yang bulun

ayahnya dalam lslam dan dia mengetahui bahwa dia bulun ayahnya, makn

surga haram baginya. "Abu Bakrah berlata, dan alu telah mendenSarnya

dari Ilasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam." Makna perkataan ini

adalah pengingkaran terhadap Abu Bakrah, karena nama Ziyad

yang telah disebutkan ini adalah Ziyad yang terkenal dengan nama

Ziyad bin Abi Sufyan, dan ada yang mengatakan Ziyad bin Abihi,

dan dikatakan juga ziyad bin ummihi, dan dia adalah saudara laki-

laki seibu dengan Abi Bakrah, dikenal dengan nama Ziyad bin lJbaid

Ats-Tsaqafi, kemudian ia mengakui nasab kepada Muawiyah bin Abi

sufyan lalu mempertemukan nasabnya kepada ayahnya yaitu Abu

Sufyan, maka dia menjadi termasuk di antara Para sahabat-sahabatnya
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setelah sebelumnya termasuk sahabat Ali bin Abi rhalib Radhiyallahtt
Anhu. Oleh karena itu, Abu Sufyan berkata kepada Abu Bakrah, ,,Apa

yang kalian lakukan?" Karena Abu Bakrah Radhiallahu Anhu termasuk
orang yang mengingkari demikian dan ia berhijrah karena Ziyad dan
dia bersumpah untuk tidak berbicara dengarmya selama-lamanya.

Selain itu, barangkali Abu Utsman belum sampai berita kepadanya
tentang pengingkaran Abu Bakrah pada saat ia mengatakan har ini.
Atau mungkin bahwa maksud dari, "Apa yang knlian lakukan?" adalah
apa yang telah terjadi pada saudara laki-lakimu? Betapa buruknya dan
betapa besar hukumarurya, karena Nabi sftal/allahu Alaihi wa sallam
telah mengharamkan surga bagi pelakunya.

Adapun uddu'iya adalah kata mabni yang tidak disebutkan fail-nya,
yaitu ia mengaku bemasab kepada Muawiyah, dan telah didapatkan
dalam tulisan Al-Hafizh Abi Amir Al-Abdari idda'aa bahwa Ziyad
adalah fa'il-nya, ini terdapat sisi pandang dari sisi bahwa Muawiyah
mengakuinya dan mempercayai Ziyad, maka Ziyad diakui nasabnya
bahwa dia adalah anak Abi Srfy*. Wallahu a'lam.

Adapun perkataan Saad, "Sumi'a udzunnaiyya" (kedua telingaku
mendengar) demikianlah kami mendapatkannya dalam kitab-kitab
rujukan, begitu juga yang dinukil oleh Asy-Syaikh Abu Amr, yakni
udzunaaya, dengan alif tatsniyah dari riwayat Abu Al-Fath As-samar-
qandi dari Abdul Ghafir berkata, "Pendapat Abu Al-Qasim Al-,Asakiri
dan selainnya adalah udzunayya tanpa alif." AL-eadhi ,Iyadh telah
menceritakan bahwa sebagian mereka membacanya sam'a sebagai
mashdar darr udzunayya dengam bentuk tunggal (udzuni).Ia menam-
bahkan bahwa kami memberikan harakat padanya dari jalan Al-Jiyani
yang dibacaslm'u. Sibawaih juga mengatakan sam'u.

selain itu, diceritakan bahwa Al-Hafizh Abu Ali bin sakrah meng-
harakatinya dengan meng-kasrahkan huruf mim (sami'a), tetapi Al-
Qadhi mengingkarinya. Akan tetapi, pengingkarannya tersebut tidak
terlalu kuat, bahkan beberapa pendapat yang telah disebutkan adalah
benar. Cara membaca sami'a diperkuat dengan jalur riwayat lain yang
berbunyi, "Sami'athu udzunaay wawa'aahu qalbi" (kedua telingaku telah
mendengamya, sedangkan hatiku menyadarinya dengan sepenuh
hati).

Adapun perkataannya dalam riwayat lain, "Sami'athu udzunaaya
wa uta'aahu qalbi Muhnmmadan Shnllallahu Alaihi wa Sallam" kata
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Muhammadazrsebagaibadald,aidhamirLayu,sterdapatpadakalimat
sami'athu udzunaaYa.

Berkaitan dengan sanad, maka terdapat nama Harun Al-Aili dan

'Irak. Selain itu, iuga terdapat nama Utsman An-Nahdi yang namanya

adalah Abdurrahman bin Mall, ada yang mengatakan Mill atau Mull

dan hal ini telah diielaskan pada mukaddimah'

Adaptrn Abu Bakrah namanya adalah Nafi, bin Al-Harits bin

Kaladah, dan ibunya serta ibu saudara laki-lakinya yaitu ziyad adalah

Sumayyah maula Al-Harits bin Kaladah, dan dinamai Abu Bakrah

ka.ena-ia pernah menggunakan kerek untuk menuruni benteng Tha'if

untuk menemui nasufJhh Shatlallahu Alaihiwa Sallam.Ia meninggal di

Bashrah pada tahtm 5t atau 52 H'

rttTtt
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(50) Bab Penjelasan Sabda Nabi Shattaltahu Ataihi wa
Sallam, "Mencaci Maki Orang Muslim adalah perbuatan

Fasik dan Memeranginya adalah perbuatan l{ufur,,
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218. Muhammad bin Balckar bin Ar-Rayyan dan Aun bin sallam telah
memberitahukan kepada kami, keduanya berknta, Muhammad bin
Thalhah telah memberitphukan kepada kami. fiL/ Muhammad bin Al-
Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi
telah memberitahuknn kepada kami. sufyan telah memberitahukan
kepada kami. fil/ Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan
kepada kami, Muhammad bin la'far telah memberitahukan kepada kami,
syu'bah telah memberitahukan kepada knmi seluruhnya meriwayatkan
dari Zubaid, dari Abu Wa'il, dari Abdullah bin Mas'ud, berkata,
Rasulullah shallatlahu Alaihi wa sallam bersabda, "Mencaci maki orang
muslim adalah perbuatan fasik dan memeranginya adalah perbuatan
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kufur." Zubaid berlcnta, "Aku berkata tapada Abu Wa'il, apakah kamu

telah mendengarnya dari Abdullah yang meriwayatkan dari Rnsulullah

Shallallahu Alaihi wa SallamT" ia meniawab, "Ya." Tidak ada pada

hadits Syu'bah perlataan Zubaid kepada Abi Wa'il.

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-lman, Bab: Klwuf Al-Mulctnin min'an
yahbatha 'amaluhu wa huwa lan yasy'ur (nomor 48).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-lman, Bab : Maa I aa' a Sibaab Al-Mr'tkmin

fusuuq (nomor 2635), dalam Kitab Al-Birru u)a Ash-Shilah, Bab: Maa

laa'a Fi Asy-Syatm. Ia mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih
(nomor 1983) 

:

An-Nasa'i di dalam Kitab At-Tahrim, Bab: Qitaal Al-Muslim (nomor

4L20), (nomor 4l21.),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9243).

Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab, Bab: Maa Yunha'an As-Sibaab

wa al-Ln'n (nomor 6044), dalam Kitab Al'Fitan, Bab: Qaul An-Nabi

1.

3.
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*,iv)
279. Abu Bakar bin Abi syaibah dan lhnu Al-Mutsanna telah memberi-

tahuknn kepada kami, ilari Muhammad bin la'far, dari Syu'bah, dari

Manshur. ftL/ Ibnu Numair telah memberitahulan k podo kami, Affan

te.lah memberitahukan l<epada kami, syu'bah telah memberitahukan

kepada lami dari Al-A'masy, keduanya meriwayatktn dari Abu Wa'il,

dari Abdullah, dari Nabi shallallahu Alaihi wa sallam seperti hadits

tersebut.

1.
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shallallahu Alaihi wa sallam, "l-aa tarii'uu ba'dii kuffaatan yadhribu

ba' dhuhum riqanba ba' dhin." (nomor 707 6).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab At-Tahrim, Bab: Qitaal Al-Muslim (nomor

4120, 4122, 4223, 4224).

3. Ibnu Majah di dalam Al-muqaddimah, Bab: fi Al-Iman (nomor 59),

Tuhfah AbAsyraf (nomor 9251 dan (9299).

. Tafsir Hadits 2L8-219

3r mgnurut bahasa adalah mencaci maki dan membicarakan ten-

tang sesuatu yang merusak kehormatan orang lain. Sedangkan makna

,41 -"t rrut bahasa adalah keluar. Adapun menurut syar'i adalah ke-

Iuar dari ketaatan. Adapun makna hadits ini adalah mencaci maki orang

muslim tanpa hak adalah haram hukumnya berdasarkan kesepakatan

umat, dan pelakunya adalah seorang yang fasik sebagaimana yang telah

dikabarkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Adapun memerangi

orang muslim tanpa hak, maka tidak dikafirkan menurut pendapat

ulama yakni kekafiran yang dapat mengeluarkannya dari Islam,

sebagaimana yang telah kami kemukakan pada bab-bab sebelumnya,

kecuali ia membolehkan untuk melakukannya.

Ada beberapa penafsiran tentang hadits di atas:

1. Bahwa ia menjadi kafir jika memerangi muslim yang lain dan ia

beranggapan b ahwa perbua tarrnya itu dibolehkan.

2. Bahwa yang dimaksud adalah mengkufuri kebaikan, nikmat dan

persaudaraan Islam, bukan kekufuran para pembangkang dan

orang-orang kafir.

3. Bahwa perbuatannya tersebut dapat mengantarkan kepada keka-

firan.

4. Bahwa perbuatannya itu sama seperti perbuatan orang-orang kafir.

Wallahu a'lam.

Sedangkan yang dimaksud dengan memeranginya adalah menye-

rang pihak lain. Al-Qadhi berkata , "Bahwa maksudnya adalah menye-

rang dan melawan." Wallahu a'lam.

Adapun yang berkaitan dengan sanad, maka terdapat nama Mu-

hammad bin Bakkar bin Ar-Rayyan dan Zttbaid. Zttbaid yang dimak-

sudkan pada pembahasan ini adalah zubaid bin Al-Harits Al-Yami,

ada yang mengatakan Al-Ayami, dan dalam Shahihain, tidak ada nama
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selain Al-Yami. sedangkan di dalam Al-Muwathfha' disebutkan Zubaid
bin Ash-Shalt, dan hal ini telah dikemukakan penjelasannya pada pasal-
pasal sebelumnya. Selain itu, juga terdapat perawi bemama Abu Wa'il,
ia adalah Syaqiq bin Salamah.

Adapun perkataan Muslim di awal sanad, Muhammad bin Bakkar
bin Ar-Rayyan dan Aun bin Sallam telah memberitahukan kepada kami,
ktduanya berluta, Muhammad bin Thalhah telah memberitahukan k podo

l@mi. (H)Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan lcepada

kami, Abduruahman bin Mahdi telah memberitahukan kepada kami. Sufyan
telah memberitahuknn k pado kami. fit/ Muhammad bin Al-Mutsanna telah
memberitahuknn lce.pada kami, Muhammad bin la'far telah mentberitahukan
kepada kami, Syu'bah telah membeitahukan kepada kami seluruhnya
meriwayatknn dari Zubaid, begihrlah kami menetapkannya dan begitu
juga yang kami dapatkan dalam kitab-kitab rujukan yang juga dijadikan
pegangan oleh Syaikh Abu Amr bin Ash-Shalaah Rahimahullah, yakai
melalui dua jalur sanad, yaitu Muhammad bin Thalhah dan Syu'bah,
dan tidak terdapat padanya jalan dari Muhammad bin Al-Mutsanna
dari Ibnu Mahdi dari Sufyan. Asy-Syaikh mengingkari perkataan,
'mereka seluruhnya' padahal jumlah mereka adalah dua orang, yaitu
Muhammad bin Thalhah dan Syu'bah. Pengingkarannya tersebut
adalah benar sesuai dengan apa yang ada pada aslinya. Adapun yang
terdapat pada pembahasan ini, ia tidak mengingkarinya kareha Sufyan
adalah orang ketiga dari keduanya. Wallahu a'lam.



(51) Bab Penjelasan Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa
3aliam, "Janganlah Kalian Kembali Repada Kekafiran
Sepeninggalhu, yang Saling Hembunuh antara Satu

dengan yang Lain"
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220. Abu Balcnr bin Abi Syaibah, Muhammail Ui, n-Urtsan'na, lbru
Basysyar memberitahukan kqada lami dan se.luruhnya meiwayatlun

dari Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah. fi7/ Ubaidullah bin Mu'adz

telah me.mberitahuLan kepada lumi, ilan redaki hadits ini berasal

darinya, ayahku telah memberitahulan krpada knmi, Syu'bah telah

memberitahulan kepada lami dari Ali bin Mudrik, ia mendengar Abu

Zur' ah memberitahuknn tentang kalceknya, l arir, ia berkata, Rnsulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam berluta kepadaku pada saat haji wada'

"suruhlah manusin agar diam." Ke.mudian beliau bersabda, "langanlnh

lulian kembali kepada kekafiran sepeninggalku, dimana kalian saling

membunuh antara satu dengan yang lain."

675
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Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-'llmi, Bab: Al-lnshaat lil'Ulama (nomor
121), dalam Krtab Al-Maghazi, Bab: Hajjah Al-Wada' (nomor 4405),

dalam Kitab Ad-Diyaat, Bab: Qaulullah Ta'ala (wa man ahyaaha),
(nomor 5869), dalam Kitab Al-Eitan, Bab: Qaulu an- Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam, "Ian tarji'uu ba'di kffiaran yadhribu ba'dhukunt

riqaaba ba'dhin." (nomor 7080).

An-Nasa'i di dalam Kitab At-Tahrim, Bab: Tahrim Al-Qatl (nomor
41.42).

Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Fitan, Bab: I-aaTarji'uu Ba'di Kuffaaran

yadhribu ba'dhukum riqaaba ba'dhin, (nomor 3942), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 3236)

1.
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221. Ubaidullah bin Mu'adz telah me.mberitahukan lccpada lumi, ayahku telah

memberitahulan lcepada lumi, Syu'bah telah memberitahukan kepada

kami d.ari Waqid bin Muhammad dari ayahnya dari lbnu Umar dari Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam, sqerti hadits tersebut.

1.

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Maghazi, Bab: Hajjah Al-Wada' (nomor

4402, 4403) dengan hadits yang panjang. Dalam Kitab Al-Adab, Bab:

Qaulullah Ta'ala, "Yaa ayyuhal ladziina aamaanuu laa yaskhar qaumun

min qaumin... " (nomor 6043), dan juga padaBab Maa laa'a Fi Qauli
ar-rajul, "Wailaka" (nomor 61.65). Dalam Kitab Al-Hudud,Bab: Zhahru

Al-Mukmin Humiy a illa fi haddin au haqq (nomor 57 8 5) dengan hadits

yang panjang. Ditakhrij juga di dalam Krtab Ad-Diyaat, Bab: Qaulullah
TA'ala, "Wa man ahyaalu." (nomor 6868), ditakhriijuga dalam Kitab

Al-Fitan, Bab: Qaulu an-Nabi, "l-aa tarji'uu ba'dii kuffaara" (nomor

7077).

3.
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Abu Dawud di dalam Kitab As-Sunnah, Bab: Ad-Dalil'ala Ziyaadati
Al-lman wa Nuqshanihi (nornor 4686).

An-Nasa'i di dalam Kitab At-Tahrim, Bab: Tahrim Al-Qatl (nomor

4L36)

Ihnu Majjah, dalam Kitab Al-Fitan, Bab : Bab: Laa Tarji' uu Ba' di Kuffaaran

yadhribu ba'dhukum riqaaba ba'dhin nomor 3943), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 741.il.
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222. Abu Balur bin Abi Syaibah dan Abu Balcar bin Khallaad Al-Bahili telah

membeitahulan kepada lcami,lceduanya berlata, 'Muhnmmad bin |a'far
telah membeitahulun kepada lumi, Syw'bah telah memberitahukan

lcepoda lami dari Waqid bin Muhamtnail bin Zaid, bahwasanya ia

mendengar ayahnya meiwayatlan ilai Abdullah bin Umnr, dari nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwasanya beliau bersabda pada sant

haji waila', "Waihakum -atau mengatalan wailakum (celakalah kalian)
janganlah kalian lcembali kqada kelufiran sepeninggalku dimana kalian
saling membunuh antara satu denganyanglain."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadib 221.
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3.



6r/arah i\@!i,678

223. Harmalah bin Yahya telah memberitahuknn kepada saya, Abdullah bin

Wahb telah mengabarl<nn kepada lcnmi, ia berlata'Umar bin Muhammad

telah memberitahulan bpodo saya bahwasannya ayahnya telah

meriwayatkan dari lbnu Umar, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

seperti hadits Syu'bah dari Waqid.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits'22l.

. Tafsir Hadits

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "langanlah knlian kembali

kepada kelafiran sepeninggalku dimana lalian saling membunuh antara satu

de.ngan yang lain." Mengenai hadits ini terdapat tuiuh pendapat:

1. Bahwa hal tersebut adalah perbuatan kufur bagi orang yang meng-

halalkan pembunuhan tanpa hak.

2. Kekufuran yang dimaksud adalah nikmat dan mengingkari hak- '

hak Islam.

3. Bahwa perbuatan tersebut dapat mendekatkan kepada kekafiran.

4. Bahwa orang yang melakukarurya sama dengan perbuatan oranS-

orang kafir.

5. Bahwa yang dimaksud dengan hadits di atas adalah kekafiran yang

sebenarnya, dan maknanya adalah janganlah kalian kafir, tetapi

konsistenlah dalam keadaan muslim.

6. Al-Khaththabi dan selainnya mengatakan bahwa yang dimaksud

dengan kafir di sini adalah menggunakan senjata untuk memusuhi

muslim yang lain sebagaimana haLrya orang-orang kafir memusuhi

Islam dengan menggunakan Pedang.

7. A1-Khaththabi mengatakan bahwa janganlah sebagian kamu me-

ngafirkan yang lain sehingga darahnya meniadi halal untuk mem-

bunuh antara kalian dengan sebagian yang lainnya. Pendapat yang

benar adalah yang keempat, sebagaimana yang dipilih oleh Al-

Qadhi'Iyadh Rahimahullah.

Kemudian mengenai lafazhyadhribu, makainilah yang benar, demi-

kianlah yang telah diriwayatkan oleh generasi-generasi awal dan yang

datang setelah mereka. AI-Qadhi Iyadh Rahimahullah telah menukil

bahwa sebagian ulama men-sukunkan huruf ba' pada kata yadhribu
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sehingga menjadi ya drib. Akantetapi, Al-Qadhi berkata, "Jika seperti ini
akan dapat mengubah makna dan yang benar adalah dengan dhammah

yakni yadhribu."

Saya katakan, "Begitu juga yang dikatakan gleh Abu Al-Baqa'
Al-'Ukbari bahwasanya boleh menjazamkan huruf ba' dengan takdir
syarath mudhmar, yaitu jika kalian kembali kepada kekafiran, maka akan
dibunuh. W allahu a' lam.

Sabda Nabi Sftallallahu Alaihi wa Sallam, "langanlah kalian kembali

lrepada kekufuran sepminggalku." AL-Qadhi berkata, "Ash-Shabri berkata
bahwa maknanya adalah janganlahkalianmenjadi kafir kembali setelah
belpisah denganku dari tempatku ini. Beliau mengatakan hal tersebut

pada saat hari kurban di Mina pada saat haji wada'. Dengan kata lain,
janganlah kalian menyalahi perintahku, baik saat aku masih hidup
terutama setelah aku meninggal.

Adapr:n tujuan Nabi memberikan perintah agar menyuruh diam
adalah agar mereka mendengarkan perkara-perkara penting yang akan
dibebankan kepada mereka.

Dinamakan haji wada' karena Nabi S/rallallahu Alaihi wa Sallam

mengucapkan selamat tinggal kepada manusia pada saat itu dan me-
ngajarkan mereka di dalam khutbahnya tentang urusan agama mereka,
mewasiatkan mereka untuk menyampaikan syariat kepada orang yang
tidak hadir pada acara tersebut, beliau bersabda, "Hendaknya orang

yang menyaksikan di antara kalian menyampaikan kepada orang yang tidak

menyaksiknn."

Menurut riwayat yang masyhur bahwa cara membaca haji wada'
dalam versi bahasa Arab adalahhujjatul wada'. Al-Harawi dan kalangan
ahli bahasa berkata, "Yantglazrm terdengar dari perkataan orang-orang
Arab bahwa bentuk inggalal-hijaj adalahhijjah. Sedangkan jika dibaca

fathah (hajjah) maka hal tersebut menunjukkan untuk makna sekali (lszn

marr ah). Namun, kedua-duanya boleh digunakan.

S ab da Nab i Shall all ahu Al aihi w a S all am, " W aihakum atau rnen g a takan
wailakum." Al-Qadhi mengatakan bahwa keduanya adalah dua kalimat
yang digunakan oleh bangsa Arab yang memiliki makna ta'ajjub (heran)

dan tawajj u' (menaruh kasihan).

Sibawaihberkata, "Wail (celaka) adalah kata yang ditr-rjukan kepada

orang yang jatuh pada kebinasaan. Sedangkan waih adalah untuk
tarahhum (menaruh kasihan)." Telah disebutkan juga dari Sibawaih
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bahwa kata waih merup akan ungkapan peringa tan kepada orang- orang

yang akan ditimpa petaka. Ahli bahasa yang lainnya mengatakan
bahwa keduanya tidak dimaksudkan untuk doa agai orang lain terjatuh
pada kehancuran, tetapi untuk menaruh kasihan dan keheranan. Selain
itu, telah diriwayatkan dari Umar bin Al-I(haththab Radhiyallahu Anhu
berkata, "Waih adalah kata yang menunjukkan makna kasihan." Al-
Harawi berkata, "Waih adalah digunakan untuk orang yang teqatuh
pada kehancuran, padahal ia tidak pantas untuk menerimanya sehingga
diucapkanlah kata tersebut. Sedangkan wail adalah untuk orang yang
berhak menerima kehancuran." Wallahu a'lam.

Adapun seluruh sanad yang ada pada bab ini, terdapat nama Ali
bin Mudrik. Abu Zvr'all. bin Amr bin Jarir, pada namanya terdapat
perselisihan yang masyhur dan telah kami kemukakan pada awal
kitab, yaitu Kitab Al-lman, ada yang mengatakan bahwa namanya
adalah Haram, ada yang mengatakan Amr, ada yang mengatakan
Abdurrahman, ada yang mengatakan Ubaid. Selain itu, juga terdapat
nama Waqid bin Muhammad dan telah kami kemukakan bahwasanya
di dalam Shahihain, tidak ada nama Wafid, melainkan Waqid. Wallahu

a'lambi Ash-Shawab.



(52) Bab Mengucapkan lGta-Kata Kufur sebagai Celaan
pada Nasab dan Niyahah (Heratapi Hayit)
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223. Abu Balar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu
Muawiyah telah memberitahukan lcryada knmi. /17/ Dan lbnu Numair
telah memberitahulcnn kepada lami -dan lafazh ini adalah darinya- ia
berluta, ayahku dan Muhammad bin Ubaid telah memberitahukan
kepada kami, merekn seluruh meriwayatknn dari Al-A'masy, dari Abu
Shalih, dari Abu Hurairah berknta, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "Dua hal yang terdapat pada manusia dengan kedua

hal tersebut mereka menjadikafir, mencela nasab dan meratapi mayit."

o Takhrij Hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,\syraf (nomor 12458).

o Tafsir Hadits

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Dua hal yang te.rdapat pada

manusia dengan kedua hal tersebut mereka menjadi lafir, mencela nasab dan
me.ratapi mayit." mengenai hadits ini terdapat beberapa pendapat:

681
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1. Bahwa kedua perilaku tersebut merupakan perbuatan orang-orang

kafir dan sikap orang-orang Jahiliah.

2. Bahwa perbuatan tersebut dapat menyebabkan kepada kekafiran.

3. Bahwa perbuatan tersebut sama artinya mengkufuri nikmat dan
kebaikan.

4. Bahwa ia dikatakan kafir jika ia menghalalkan kedua perbuatan
tersebut.

Selain itu, di dalam hadits ini terdapat hukum yang mengharamkan
mencela nasab dan meratapi mayit, dan kedua permasalahan tersebut
terdapat nash tersendiri yang menjelaskannya. Wallahu a'lam.
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(55) Bab Menyebut Budak yang Melarikan Diri dengan
sebutan ]Gfir
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225. Ali bin Huj r,4s - S a' idi t elah memb erit ahulcan kep ada lami, lsmail -y akni

lbnu'Ulayyah- telah memberitahulun kepada lami, dari Manshur bin

Abdirrahman, dari Asy-Sya'bi, dari lair, bahwasanya ia mendengarnya

berkata, "Budak mana pun yang melarilun diri dari majilannya maka

dia telah knfir hingga ia lcembali kepada mereka." Manshur berkata,

"Sungguh, demi Allah telah diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam akan tetapi aku tidak sukn jika hadits ini diriwayatkan dariku
(ketikn aku berada) di Bashrah.

Takhrii Hadits

Ditakhdioleh:

Abu Dawud di dalam Ktab Al-Hudud, Bab: Al-Hukmu Fiiman lrtadda.

Dengan laf.az}r., "ldza abaqa al: abdu ilaa asy-syirki faqad halla damuhu,"
(nomor 4360).

An-Nasa'i di dalam Kitab At-Tahrim, Bab: Al-Ikhtilaf 'ala Abi Ishaq

(nomor 4063, 4064, 4065, 4056, 4067) secara mauquf dan ditakhrij

1.
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juga dalam Kitab At-Tahrim, Bab: Al:Abdu ya'baqu ilaa ardhi Asy-
Syirk, dan dia menyebutkan perbedaanlaf.azhhadits yang mereka
nukil dari |arir dan perbedaan ini terdapat pada Asy-Sya'bi (nomor
4060, 4061) dan (nomor 4062) secara mauquf, Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 3217).
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226. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahulun kepada kami, Hafsh bin
Ghiyats telah mengabarkan k pada lumi, dari Dawud dai Asy-Sya'bi,
dari larir, berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
"Budak mana pun yang telah melarilan diri, mnka dia telah terlepas dari
perlindungan."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 225.
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227. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah
mengabarkan kepada kami dari Mughirah, dai Asy-Sya'bi berkata, larir
bin Abdullah telah memberitahulcnn (hadits) dari Nabi Shallallahtt Alaihi
wa Ssllam bersabda, "lika seorang budak melarikan diri maka shalatnya
tidak diterima."

r Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, Iihat hadits 225.
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. Tafsir Hadits
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225-227

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Budak manapun yang

melarikan diri dari majikannya malu dia telah kafir hingga ia kembali kepada

mereka." Dalam riwayat lain disebutkarr, "Malu telah di telah terlepas

dari tanggungan." Di dalam riwayat lain, "lika seorang budak melarikan

diri makn shalatnya tidak diterima." sedangkan menSaPa seoranS budak

yang melarikan diri disebut sebagai kafir, maka penjelasannya telah

disebutkan pada bab-bab sebelumnya.

Makna alit L -r; i adalah dia tidak lagi memiliki hak perlin-

dungan. Syaikh Abu Amr Rnhimahullahberkata, "Dzimmah di sini bo-

leh ditafsirkan dengan dzimam yang berarti hak dan boleh juga seperti

yang dimaksudkan dalam hadits "Wa lahu dzimmatullah ta'ala wa

dzimmaturrasulshallallahualaihiwasallam" (diamemilikiperlindungan Allah

dan Rnsul-Nya) artinya mendapat jaminan, keamanan dan tanggungan

serta penjagaan Allah danNabi-Nya. Jika seorangbudak melarikan diri,

maka tidak ada lagi jaminan, perlindungan, dan keamanan baginya jika

tuannya ingin menghukumnya.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "likn seorang budak melarikan

diri makn shalatnya tidak diterima." Al-Imam Al-Mazari begitu juga Al-

Qadhi'Iyadh Rahimahumallah mengatakan b ahwa hadits tersebut diper-

untukkan bagi budak yang menghalalkan untuk melarikan diri dan

dia disebut dengan kafir sehingga shalabrya tidak diterima. Adapun

selain sehalatnya diterima. Syaikh Abu Amr mengingkari ini dan

mengatakan, bahkan vonis kafir tersebut juga berlaku bagi budak yang

tidak menghalalkan perbuatan tersebut. Selain itu, tidak diterimanya

shalatnya bukan berarti shalabrya tidak sah, tetapi sah namun tidak

diterima. Sedangkan dasar tidak diterimanya shalat budak yang

melarikan diri tersebut adalah hadits ini.

Adapun shalatrya dianggap sah bila dia memenuhi syarat dan

rukun-rukun shalat. Artinya budak tersebut tidak mendapatkan pahala

shalatnya dan dia tidak wajib mengqadhanya. Dalam hal ini, dia tidak

dihukumi seperti orang yang meninggalkan shalat. Inilah akhir dari

perkataan Syaikh Abu Amr Rahimahullnh. Mayoritas dari sahabat kami

mengatakan bahwa shalat di rumah hasil curian adalah sah, tetapi

ia tidak mendapatkan pahalanya. Aku melihat di dalam fatwa Abu

Nashr bin Ash-Shabagh termasuk dari shahabat kami, anak saudara

laki-lakinya Al-Qadhi Abu Manshur telah menukil darinya, ia berkata

bahwa shalat di rumah hasil rampasan atau curian (ghnsab) sah, dan dia
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tidak perlu lagi mengqadhanya, tetapi dia tidak mendapatkan pahala
shalabrya tersebut.

Abu Manshur mengatakan bahwa ia pemah melihat di antara
sahabat-sahabatnya Khurasan berselisih pendapat tentang hal ini; di
antara mereka, ada yang berkata tidak sah shalatrya. Abu Manshur
berkata, "Guru kami telah menyebutkan di daram Al-Kamil bahwa
shalabrya sah dan dia mendapatkan pahala dari sahalatnya, tetapi dia
juga telah berdosa karena melakukan pencurian atau merampas.,, Abu
Manshur mengatakan bahwa hal ini berdasarkan pada qiyas bagi orang
yang menganggap sah shalatnya.

Adapun mengenai cara membaca .i,j maka terdapat dua versi, yaifu
pertama dengan rnem-fathahkannya (abaqa), dan kedua dengan meng-
lusrnhkarrya (abiqa) dan keduanya merupakan bacaan yang masyhur.
Jika dibaca dengan fathah, maka ha1 tersebut rebih dianggap fasih
debagaimana yang terdapat dalam Al-eur'an,

plfii erStJydlsy
"(lngatlah) ketika dia lari, ke kapal yang penuh muatun." (eS. Ash-shaffat:
140)

Adapun perkataannya Imam Muslim, "Dari Manshur bin Abdirrah-
man dari Asy-sya'bi dari larir bahwasannya ia mendengarnya berrata, "Budak
mana pun yang melarilan diri dai majikannya maka dia telah kafir hingga ia
kembali k poda mereka. " Manshur berkata, "sungguh, demi Ailah telah diri-
zuayatkan dariNabi Shallallahu Alaihiwa Sallam akantetapiaku tidaksuka jika
hadits ini untuk diriutayatkan dariku di Bashr ah." Maknanya bahwa Manshur
meriwayatkan hadits ini dari Asy-sya'bi dari Jarir secara mauquf kepada
Nabi. Kemudian Manshur berkata setelah meriwayatkan darinya secara
mauquf, demi Allah sesungguhnya itu marfu' sampai kepada Nabi
shallallahu Alaihi wa sallam, maka ketahuilah, sesungguhnya aku tidak
menyukai nntuk menjelaskan marfu'nya padalafazhriwayatku ini lalu
tersiar di Bashrah bahwa ini adatah kabar dariku, sebab di sana banyak
terdapat paham Mu'tazilah dan Khawarij yang belpendapat bahwa
pelaku kemaksiatan kekal di dalamneraka, sedangkanpaham Khawarij
menambahkan dengan menghukumi pelakunya dengan kafir. Adapun
mengenai pendapat Khawarij tentang hal ini, telah kami jelaskan pada
bab-bab sebelum ini.



Dalam sanad hadits di atas disebutkan Manshur bin Abdirrahman,

namanya adalah Al-Asyal Al-Ghadani Al-Bashri. Ahmad bin Hanbal

dan Yahya bin Ma'in menganggaPnya sebagai perawi yangtsiqah, tetapi

Abu Hatim Ar-Razi menganggaPnya lemah (dhaif). Wallahu a'lam.

,lrir+



(54) Bab Penjelasan Orang yang Mengatakan, "Kita
Diberi Hujan Disebabkan oleh Bintang lni" adalah Kafir

it:$ q CQ ,r +" e \ij ju ,a- J a.c"-c.YY^.>.
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228. Yahya bin Yahya telah membrrrrrr'r:r**:r7*lfr*rr, ,0,
membacalun kepada Mllk, dari Slulih bin Kaisan, dari Ubaidillah

bin Abdullah bin Utbah dan Zaid bin Khalid Al-luhani, ia berknta,

"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah shalat Shubuh bersama

lami di Hudaibiyah yang lcctika itu langit menurunlan hujan. Setelah

usai (shalat), beliau menghadap kepada manusin dan bersabda, " Apakah

lcalinn mengetahui apa yang telah difirmankan Rabb knlian?" Mereka

menjawab, "Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui." Beliau

bersabda, "Allah be.rfirman, "Pada pagi hari, di antara hamba-Ku ada

yang menjadi beriman dan lufir kepada-Ku. Adapun orang yang berkata,

"Kami dibe.ri hujan karena keutamaan Allah dan rahmat-Nya" maka dia

te.lah beriman kepada-Ku dan mengingkari bintang-bintang. AdaPm
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orang y ang berlata, " Knmi diberi hujan larena bintang ini ilan itu" maka

yang demikian diakafir terludap-Ku dan beriman kqada bintang."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Ash-Shalah, Bab: Yastaqbilu Al-lmam An-

Naasa idza sallama (no. 810), dalam Kitab Al-lstisqa-, Bab: Qaulullah
Ta'ala, "Wa taj'aluuna rizqakum annakum tul<ndzdzibun." (no. 991),

dalam Kitab Al-Maghnazi, Bab: Ghazwah Al-Hudzaibiyaft dengan
hadits yang panjang (no. 3916), dalam Ktab At-Tauhid, Bab : Qaulullah
Ta'ala, "Yuriiduuna an yubaddiluu kalaamallah." (no. 7064).

Abu Dawud di dalam Kitab Ath-Thib, Bab: Fi An-Nujuum (no.3906).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lstisqa', Bab: Karaahiyah al-lstimthar bi

al- Knukab (no. L 524), Tuhfah Al - Asyr af (no. 3757 ) .

2.

3.
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229. Harmalah bin Yahya, Amr bin Sautwad or'^*rr):;t':rn2*oo o,*

Salamah Al-Muradi telah memberitahulun kepada saya. Al-Muraadi

berkata, Abdullah bin Wahb telah memberitahulan kepada kami dari

Yunus. Dan dua orang lainnya berkata,lbnu Wahb telah mengabarknn

kepada kami. Yunus telah mengabarkan lcepada saya dari lbnu Syihab

dari Ubaidillah bin Abdullah bin 'Utbah, bahwasanya Abu Hurairah

berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tidakkah

kalian memperhatikan apa yang telah difirmanknn Rabb knlian?" Dia

b erfir man, " T idaklah,Lku memb erikan nikmat kep a da hamb a-hamb a -Ku
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melainkan sekelompok dari merela meniadi lafir. Mereka mengatakan,

"Bintang dan dengan bintang."

. Takhrij Hadits

DitalJrrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al'lstisqa', Bab: Karaahiyah

Al-lstimthar bi al-knulab (no. L523),Tuhfah Al-Asyraf (no. 1.41.13).

,f ?'t i lr '"rr ck &'.t;t * ;;'H' i*i.Yt"
i lr '"5 *#i )t'y il ,,& ir;', lct ?la, i. tt'
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230. Muhammad bin Salamah Al-Muradi telah memberitahulan kepada saya,

Abdultah bin Wahb telah memberitahukan lepada lcnmi dari Amr bin

Al-Harits. fiL/ Amr bin Saurutad telah membqitahulan lcepada saya,

Abdullah bin Wahb telah mengabarkan bpada saya, Amr bin Al-Harits
telah membe.ritahukan kpodo kami bahwa Abu Yunus pelayan Abu

Hurairah telah memberitahulannya, ilari Abi Hurairah, dari Rnsulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tidnklah Allah menurunlun

keberlcahan dari langit melainlun sekelompok manusia meniadi lufir
kare.nanya, Allah menurunlun hujan lnlu merela tfiengatalan, "Bintang

ini dan itu," Dan di dalam lwdits Al-Muraadi (dmgan redalcsi), "dengan

bintangini dnnitu."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (no. 15472).

.utj us
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23L. Abbas bin Abdul ,\zhim Al:Anbari telah memberitahulan lcepada saya,

An-N adhr bin Mulummad telah mnttberitahuknn lcepada lami,' ilcr imah
telah memberitahulan kepark lumi -dan dia adalah lbnu Ammar-
Abu Zumail telah memberitahulun kepada lumi, Ibnu Abbas terah
membeitahukan lcepada saya, in berlata, "Mnnusia tetah diberi hujan
pada masa Nabi shallallahu Alaihi ua sallam. Lalu Nabi shalralrahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Di pagi han di antara manusia ada yang
bersyukur dan ada yang menjadi kafir. Merelu berkata, " Huj an ini adalah
rahmat dari Allah." Dan sebagian mereka berlata, "sungguh benar
bintang ini dan itu." Beliau bersabda, "Ialu turunlah ayat ini: Lalu Aku
bersumpah dengan tempat beredarnya bintang-bintang -sampai- dan
kamu menjadiknn rezeki yang kamu terima (dari Allah) justru untuk
mendustalun-(Nya). (QS. Al-Waqi'ah: Z*82)

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh l{uslim,Tuhfah Al-Asyraf (no. 56Z2).

. Tafsir iradits 22g-2g1

Dalam hadits pertama bab ini terdapat lafazh $-A! adapun cara
membacanya terdapat dua versi; pertama dengan rnentakhfifkan huruf
ya' (^;)-tAr), kedua dengan men-tasydidkannya VAt, hanya saja cara
membaca yang pertama lebih masyhur dan benar. Pendapat inilah yang
dipilih oleh Asy-syaff i,ahlibahasa dan sebagian ahli hadits. sedangkan
cara membaca yang kedua adalah pendapat Al-Kisa'i, Ibnu Wahb dan

< t'.7t
OJJN

G@
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mayoritas ulama hadits. Sedangkan makna 'ala itsri samaa' adalah langit
menurunkan hujan.

Mengenai makna hadits, maka para ulamaberbeda pendapat tentang
hukum kafimya orang yang mengatakan, "Kami diberi hujan karena

bintang ini dan itrt." pertama,bahwa maknanya adalah sebagai bentuk
kekufuran terhadap Allah Ta'ala, yang merusak pondasi iman dan
dapat mengeluarkannya dari Islam jika orang yang mengucapkannya
dengan keyakinan bahwa bintanglah yang mengatur turunnya hujan,

sebagaimana yang diakui oleh sebagian orang jahiliyah. Danbarangsiapa
yang menyakini hal ini, maka tidak diragukan lagi akan kekafirannya.
Pendapat inilah yang dipegang oleh mayoritas ulama dan Asy-Syafl'i,
dan inilah makna zhahir hadits tersebut.

Jika ia mengatakan bahwa kami dihujani karena bintang ini namun
tetap berkeyakinan bahwa hujan tersebut dari Allah Ta'nla dan rahrnat-
Nya sementara bintang hanyalah sebagai pertanda akan turunnya
hujan. Ibaratnya ia mengatakan, "Diturunkan hujan kepada kami pada
waktu ini dan itu." Maka hal ini tidak menyebabkarurya kafir. Akan
tetapi para ulama menghukuminya sebagai makruh yakni makruh

tanzih yang tidak menyebabkan pelakunya berdosa. Adapun alasan

kemakruhannya adalah karena kata-kata seperti masih dianggap rancu

antara kalimat yang mengandung kekufuran dan tidak. Sebab kata-kata

seperti itu merupakan syi'ar jahiliyah.

Kedua. Bahwa maksudnya adalah kufur nikmat Allah Ta'ala; karena

ia telah menganggap bahwa turunnya hujan disebabkan oleh bintang
tertentu. Namun hal ini hanya berlaku bagi orang yang tidak meyakini
bahwa yang mengatur hujan adalah bintang. Keterangan ini diperkuat
oleh riwayat lain yang mengatakan, "Di antara manusia ada yang menjadi

orang yang bersyukur dan adn yang menjadikofir." Dan di dalam riwayat
Lain, " T i dakl ah Aku membeilan nikmat kep ada hamba-l,umb a- Ku melainkan

sekelompok dari mereka menjadi l*fir." Dan di dalam riwayat lain,
"Tidaklah Allah Ta' ala menurunkan barakoh ilari langit melainkan selcelompok

dari manusia menjadi kofir." bahwa kafir yang terdapat dalam riwayat-

riwayat ini adalah kufur nikmat. Wallahu a'lam.

Adapun makna kata (an-nau') yar:tg terdapat dalam hadits, maka

ada beberapa ulama yang telah membahasnya dengan panjang lebar,

namun Syaikh Abu Amr bin Ash-Shalah Rahimahullah telah mencoba

untuk meringkasnya, ia berkata, " An-nau- pada asabrya bukanlah nama

rrntuk sebuahbintang, karena kata itu adalah m ashdar darikataketlanaa'a
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an-najmu - yanuu'u - nau'an yaihl jatuh dan sirna. Ada yang mengatakan
bahwa maknanya adalah bangkit dan muncul. Penjelasannya detail
tentang masalah ini adalah bahwa dua puluh delapan bintang yang
sudah diketahui tempat terbitnya setiap tahun. Pada setiap tiga belas
malam, akan turun atau furun sebuah bintang di sebelah barat bersama
terbitnya fajar sedangkan yang lain terbit di sebelah timur pada waktu
bersamaan. Sementara orang-orang jahiliyah jika melihat bahwa pada
saat itu turun hujan, maka mereka menyandarkannya kepada bintang
yang jatuh atau turun di sebelah barat.

Al-Ashma'i berkata, "Mereka hanya menyandarkan hujan turun
kepada terbit bintang." Abu Llbaid berkata, "Aku tidak pernah mende-
ngar seorang pun yang menyandarkan bintang yang jatuJr kecuali pada
hujan." sehingga dinamailah bintang tersebut sebagai nau' karena
bintang tersebut menghilang. Abu Ishaq Az-Zajajberkata, "Yang jatuJr

disebelah barat adalah al-anwa-, dan yang terbit di sebelah timur adalah
al-bawaarih." W allahu a' lam.

Adaprrn dalam riwayat Abbas bin Abdil Azhim Rndhiyallahu
Anhuma, bahwa "Manusia telah diberi hujan pada masa Nabi Shatlallaht
Alaihi wa Sallam. lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Di
pagi hari di antara manusia ada yang bersyuhtr dan ada yang menjadi kafir.
Mereka berkata, "Hujan ini adalah rahmat dari Allah." Dan sebagian mereka

berkata, "Sungguhbenar bintang ini dan itu." Beliau bersabda, "Ialu turunlah
ayat ini: I-alu Aku bersumpah dengan tempat beredarnya bintang-bintang
sampai Dan lamu menjadikan rezeki yang lumu terima (dari Allah) justru
untuk mendustakan-(Nya). (QS. Al-Waqi'ah: TS-82). Syaikh Abu Amr
Rahimahullahberkata, "Maksudnya adalah bukan berarti seluruh ayat
ittl hlrun hanya rrnfuk menanggapi masalah perkataan orang-omag
tentang nau' /}.intarrg). Karena ayat yartg turun yang khusus masalah
ini adalah 'tif*'&1'&r'rl4j,r"drr,jtur, teks lain (dalam ayat tersebut)
berkenaan dengan permasalahan yang lain. Tetapi keduanya hrrun
dalam waktu yang bersamaan dan disebutkanlah seluruhnya.

Syaikh Abu Amr Rahimahullahberkata, "Di antara dalil yang menun-
jtrkkan akan hal ini adalah apa yar.g terdapat pada sebagian riwayat
dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma yang menjelaskan hal ini secara
singkat saja. Inilah akhir dari perkataan Syaikh Rahimahullah.

Adapun mengenai tafsiran ayat, ada yang mengatakan bahwa
makna, taj'aluuna rizqakum adalah bersyukur, begitulah yang dikatakan
oleh Ibnu Abbas dan kebanyakan ulama. Ada juga yang mengatakan
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bahwa maknanya adalah kalian mengganti rasa syukur nikmat Allah
(dengan kekafiran), dan ini adalah menurut Al-Azhari dan Abu Ali Al-
Farisi. Al-Hasan mengatakan bahwa maknanya adalah kamu mengganti
bagian yang diberikan Allah.
' Adapnn makna dari an-nujum, maka kebanyakan ulama menga-

takan bahwa yang dimaksud adalah bintang-bintang yang ada di
Iangit. Dan makn a mawaqi' adalah'tempat terbenamnya bintang, namun
ada juga yang mengatakan tempat terbit, tempat jahrh, bahkan saat
berhamburannya bintang-bintang tersebut pada hari kiamat. Dan ada

yang mengatakan bahwa bintang yang dimaksud adalah turunnya Al-
Qur'an. Mujahid berkata mawaqi' an-nujum maknanya adalah ayat-ayat
muhkam. Wallahu al'am.

Adapun kaitarurya dengan seluruh sanad, maka terdapat nama
perawi yang bemama Amr bin Sawwad, Abu Yunus yang bernama
Sulaim bin Jubair dan dia adalah maula Abu Hurairah. Disebutkan juga

Abbas bin Abdul 'Azhim Al-'Anbari. Al-Qadhi mengatakan bahwa yang
benar adalah Al-'Adzari bukan Al-'Anbari. Iuga terdapat perawi Abu
Zwarl yang bemama Sammak bin Al-Walid Al-Hanafi Al-Yamami.
Ibnu Abdil Bar mengatakary para ulama bersepakat bahwa dia adalah
seorang yarrg tsiqah. Wallahu a'lam.

Adapnn perkataan Muslim Rnhimahullah, Muhammad bin Salamah

Al-Muradi telah memberitahukan kepada saya, Abdullah bin Wahb

telah memberitahukan kepada kami dari Amr bin Al-Harits, Muslim
Rnhin-ahullah berkata, dan Amr bin Sawwad telah memberitahukan
kepada saya Abdullah bin Wahb telah mengabarkan kepada kami, Amr
bin Al-Harits telah mengabarkan kepada kami, b ahwa Abu Yunu s maul a

Abu Hurairah telah memberitahukannya dari Abu Hurairah. Maka

seluruh sanad ini adalah orang-orang Bashrah kecuali Abu Hurairah,
sebab dia dari Madinah.

Sesungguhnya Muslim pertama kali mendatangkan rawi bernama

Abdullah bin Wahb dan Amr bin Al-Harits kemudian mengulang

keduanya, dan tidak cukup hanya menyebutkan pada perkataarurya

Muhammad dan Amr bin Sawwad telah memberitahukan kepada kami,

karena perbedaan lafazh yang ada di dalam riwayat-riwayat seperti

yang kamu lihat, dan kami telah menjelaskan bahwa ini adalah bentuk
ketelitian serta kehati-hatian Muslim Rahimahull ah. W allahu a' lant.



(54) Bab Mencintai l{aum Anshar dan Ali Radhiyallahu
Anhu adalah Bagian dari lman dan Tanda-tandanya.

Sedangkan Membenci Mereka merupakan Tanda-Tanda
dari Kemunafikan

o.1-ol o. I c.f F,f qy il.,;J1')t'"5-$"; pit:;'r#J U;t.rrr
&!,1 ,;;rj6 jri urt X, jGts#gr *i. fr f
.rriit u *it q, tdit F *at 6 *i *'i,

322. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan krpada kami,
Abdunahman bin Mahdi telah memberitahulun lepada kami dari
Syu'bah, dari Abdullah bin Abdullah bin labr, saya mendengar Anas
berkata, "Rnsulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Cii-
ciri orang munafik adalah membenci kaum Anshar dan ciri-ciri orang
mukmin adalah mencintai kaum Anslwr."

. Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:
l./1..

Al-Bukhari di dalam Ktab Al-lman,Bab:'Alaamnh Al-ImnnHubbu Al-
Anshaar (no.17), ditakhrijjuga di dalam Xitab Fadhail Ash-shahabat,
Bab: Hubbu Al-Anshar min Al-lman (no.3573).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lman, Bab'Alaamah Al-lman (no. 5034),

Tuhfah Al- Asyraf (no. 962).

1.

2.
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233. Yahya bin Habib Al-Harits telah membeitahulan kepada kami, Khalid
yalcni lbnu Al-Haits telah memberitahukqn kcpado kami, Syu,bah telah
membeitahulcan lcepada lami dai Abdullah bin Abdullah, dari AnAs,
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda, "Mencintai
kaum Anshar merupakan tandakeimnnan, sedangkan membenci merekn
a dal ah t an da ke munafikan. "

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 232

.'* c-6) lal ;a il ia ;"-6 Jv qi J 'J3 in;i. y r r
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234. Zuhair bin Harb telah memberitahulan lcepada saya,'Muadz bin

Muadz telah memberitahulan kqada saya. fiL/ llbaidillah bin Muadz
telah membeitahulan k pada lami -ilan loforl, ini mililcnya- ayahku
telah memberitahulan kqada kami, Syu'bah telah memberitahukan
kryada lami dari 'Adi bin Tsabit, ia berkata, saya mendengar Al-Bara'
memberitahul<nn (hadits) dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
bahwasannya be.liau bersabda tentang kaum Anshar, "Tidak ada yang
mencintai mereka kecuali orang mukmin dan tidak ada yang membenci

mereka kecuali orang munafik. Barangsiapa yang mencintai mereka, makn

Allah akan mencintainya, danbarangsiapa yang membenci mereka, maka

Allah akan membencinya." Syu'bah berkata, saya berluta kepada 'Adi,
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"Apaluh lamu mendmgarnya dari Al-Bara'?" kemudian ia menjawab,

" D ial ah y an g memb erit ahukanny a kq ada s ay a i'

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Manaqib Al-Anshaar, Bab: Hubbu Al-
Anshaar min Al-lman (no.3572).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Manaqib, Bab Eadhlu Al-Anshaar wa

Quraisy (no.3900).

Ibnu Majah di dalam Al-Muqaddimah, Bab: fi Fadhaa'il Ashhaabi

Rasulillah Shallallahu Alaihi wa Sallam (no. 153), Tuhfah Al-Asyraf (no.

1792).

,'. ,6ir .;i'Jr $ Gt ,i" +fr 6te * il. '^4 ck. Y Yo
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235. Qutaibah bin Sa'id telah membeitahuknn lcepada lami, Ya'qub -lbnu

Abdurrahman Al-Qari- telah memberitahulcnn kepada kami dari Suhail,

dari Ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwasannya Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "Seseorang yang beiman kepada Allah dan

hari akltir tidak alan membencikaum Anslnr."

. Takhrij Hadits

Ditalr:Jrrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (no.12773).
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235. Utsman bin Muhammad bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada

kami, larir telah memberitahulun kqado kami. fil/ Abu Bakar bin
Abi Syaibah telah memberitahukan kqaila lami, Abu Llsamah telah

memberitahuknn lcepada kami, lceduanya meriwayatkan dari AI-A' masy,

dari Abu Shalih, dari Abu Sa'id, iaberkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Seseorang yang beriman kepada Allah dan hari
akhir tidak al<an membencilaum Anshar."

. Takhrij Hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (no.4007)

lcl ,*.\t r, ;-)a iii €;til;'"^:r, c) il * ,i c'-6. y rv
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237. Abu Balar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepodo knmi, Waki'
dan Abu Mu' awiyah telah memberitahulan kqada kami, dari AI-A' masy.

fiL/Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada knmi - dan lafazh

ini miliknya- Abu Mu'awiyah telah mengabarknn lnpodo lami, dari Al-
A' masy, dari' Adi bin T sabit, dari Zir, ia berlata, Ali berknta, " D an demi

Dzat yang telah membelah biji-bijinn dan telah menciptaknn manusia!

Sesungguhnya benar-benar wasint Nabi yang Ummi terhadap saya

adalah, "Bahwa tidak ada yang mencintaiku lcecuali dia orang mukmin

dan tidak ada yang membenciku lcecuali dia orang munafik."

Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh:

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Manaqib, Bab 21. Ia mengatakan
bahwa hadits ini adalah hasan shahih (no.3736).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Iman, Bab: 'Alaamah Al-Mukmin (no.

5033), ditakhrij juga di dalam Kitab yang sama, Bab 'Alaamah Al'
Munafiq (no.5037).

1..

2.
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3. Ibnu Majah di dalam Al-Muqaddimah, Bab: Fi Fadhaa'il Ashhabu

Rasulillah Shallallahu Alaihi wa Sallam - Fadhlu Ali bin Abi Tlulib
Radhiyallahu Anhu - (no.1.L4), Tuhfah Al-Asyraf (no. L0092).

. Tafsir Hadits 232-237

Makna q'i adalah 'alaamah (tanda). Adapun mengenai makna

hadits-hadits ini adalahbahwa di antara ciri-ciri atau tanda orang yang

beriman kepada Allah dan hari akhirat adalah mereka yang megetahui

derajat kaum Anshar, sebab mereka telah menolong agama Islam dan

berusaha untuk menampakkannya, memberi tempat berteduh bagi

kaum muhajirin, memperjuangkan kepentingao agama Islam dengan

sebenar-benalnya, mereka mencintai Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam

dan beliau mencintai mereka, mengorbankan harta dan jiwa mereka

demi Rasulullatu mere(a berjihad untuk kepentingan Islam.

Kemudian di antara tanda-tanda keberimanan seseorang kepada

Allah dan hari akhir adalah megetahui keutamaan Ali Rndhiyallahu

Anhu karena kedekatannya dengan Rasulullah Shallallafut Alaihi wa

Sallam dan cintanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepadanya. Dan

barangsiapa yang membenci mereka berarti telah bersarang padanya

tanda-tanda kemunafik an. W allahu a' lam.

Adapun makna 
^iAt 

* (fataqal habbah) adalah membelah lalu me-

numbuhkannya. Sedangkan makna, lat iit (wa bara'a an-nasamah)

adalah menciptakan jiwa yakni manusia. Ada yang mengatakan bahwa

makna idll adalah ,;1. el-Azhari mengatakan bahwa an-nasamah

adalah an-nafas, dan setiap yang melata serta bernyawa disebut an-

nasamah. W allahu a' lam.

Adapun kaitannya dengan seluruh sanad yang ada pada bab ini,
terdapat perawi yang bernama Abdullah bin Abdullah bin ]abr, namun

ada juga yang mengatakanlabir. Lalu perawi yang lain adalah Al-Bara'
bin'Aazib yakni dengan memanjangkan huruf 'ain demikianlah bacaan

yang masyhur di kalangan ulama hadits dan ahli bahasa.

Syaikh Abu Amr bin Ash-ShalahRahimahullah berkata, "Saya telah

mendapatkan dari sebagian ahli bahasa, bahwa mereka memanjangkan

serta memendekkan huruf 'ain pada kata'Aazib." Perawi yang lain

adalah Ya'qub bin Abdurrahman Al-Qari, dan Al-Qari dinisbatkan

kepada al-qaarah yaitu salah satu nama suku. Juga terdapat perawi yang

bemama Zrr, sedmtgkan nama lengkapny adalah Zirr bin Hubaisy,
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salah satu keturunan Ma'mar yang pernah hidup pada masa jahiliah dan
meninggalpada tahun 82 H, umumyal2} tahun, ada yang mengatakan
L22 tahrrn, ada juga yang mengatakan 127 tahurt, dia dari suku Asadi
dan termasuk orang Kufah.

Adaptrn perkataan Muslim Rahimahullah, Muhammad bin Al-
Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Abdurrahman bin
Mahdi telah memberitahukan kepada kami dari syu'bah dari Abdullah
bin Abdullah bin Jabr berkata, saya mendengar Anas berkata. Kemudian
Muslim berkata, Yahya bin Habib Al-Haritsi telah memberitahukan
kepada kami, Khalid telah memberitahukan kepada kami, yaitu Ibnu
Al-Harits, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami dari Abdullah
bin Abdullah dari Anas, dua sanad ini para perawinya seluruhnya
berasal dari Bashrah kecuali Ibnu ]abr, sebab ia berasal dari Madinah
dari golongan Anshar. Dan kami telah menjelaskan bahwa meskipun
Syu'bah berasal dari Wasith, tapi ia juga warga Bashrah. Wallahu A'lam.



(56) Bab Berkurangnya lman karena Berkurangnya
J{etaatan dan Mengucapkan Kata "l{afir" kepada Orang

yang Tidak Kufur kepada Allah, seperti Kufur Nikmat
dan llak
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238. Muhammad bin Rumh bin Al-Muhajir Al-Mishri telah memberi-

tahukan kepada lami, Al-lnits telah mengabarkan kepada knmi, dari
lbnu Al-Hadi, dari Abdullah bin Dinar, dai Abdullah bin l-lmar, dari
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwasannya beliau be.rsabda,
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"Wahai kaum wanita! Bersedeknhlah lulian dan perbanyaklah istighfar,

sesungguhnya aku telah melihat bahwa mayoritas dari kalian adalah

penduduk N eraka." L.alu salah seorang wanita cerdas dari merel<a berkata,

" Apakah gerangan yang ada pada kami wahni Rasulullah sehingga kami

yang terbanyak sebagai penghuni Neraka?" Beliau bersabda, "Kalian

banyak melaknat, mengingkai suami, dan aku tidak melihat kurangnya

akal serta agamanya melebihi laum uanita yang memiliki akal di

antara kalian." la berkata, "Wahai Rasulullah! Apaluh yang dimaksud

dengan kurangnya agama dan akal?" Beliau menjawab, "Adapun yang

dimalcsud dengan kekurangan alal adalah persalcsian dua orang wanita

sama dengan persalcsian satu orang laki-laki, inilah malcsud kekurangan

alstl. Wanita juga tidak melahilan shalat dalam beberapa malam, tidak

puasa saat Ramadhan, inilah maksud daikekurangan Agama'"

Abu Ath-Thahir telah memberitahulamnya lnpado stya, lbnu Wahb telah

mengabarlun kqada kami dari Balcr bin Mudhar, dai lbnu Al-Hadi,

dengan sanad sqerti ini.

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab ,4s-Sunnah, Bab: Ad-Dalil'ala Ziyadah Al-

lman wa Nuqslnanihi (no.4679)

Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Fitan,Bab: Fitnah An-Nisaa' (no.4003),

Tuhfah Al- Asyraf (no. 7261).
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239. Al-Hasan bin Ali Al-Hulwani dan Abu Bakar bin Ishaq telah mem-
beritahulun kepada saya, lccduanya berkata, Ibnu Abi Maryam telah

memberitahulan lcepada lami, Muhammad bin I a'far telah mengabarkan

kepada kami, Zaid bin Aslam telah mengabarkan lcepada saya dari
'lyadh bin Abdullah dari Abu Sa'id Al-Ktu:dri, dari Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam. fiI/ Yahya bin Ayyub, Qutaibah dan lbnu Hujr
telah memberitahuknn kqada kami, merelu berkata, lsmail telah

membeitahukan lcepaila lumi 4an din adalah lbnu la'far- dari Amr bin
Abu Amr dan Al-Mnqbui, dari Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam seperti mnkna hadits lbnu Umar dari Nabi Shallallahu
Alaihiwa Sallam.

Takhrij Hadits

Riwayat dari jalur sanad Abu Hurairah ditakhrii hanya oleh Muslim,
Tuhfah Al-Asyraf (no. 13006). Ditakhrij juga oleh Muslim di dalam
Kitab Shnlah Al:ldain (no.2050)

Riwayat dari jalur sanad Abu Sa'id Al-Khudri ditakhrij oteh Al-
Bukhari di dalam Kitab Al-Haidh, Bab: Tarku Al-Haidh Ash-Shaunt
(no. 298), dalam Kitab Al-'ldain, Bab: Al-Khuruj ila Al-Mushalla bi
Ghairi Mimbar dengan riwayat yang panjang (no. 913). Ditakhrij
juga di dalam Kitab Az-Zal<aah, Bab Az-Zakanh'ala Al-Aqarib, dengan
riwayat yang panjang (no. L393), ditakhriijuga di dalam Kitab Ash-
Shaum, Bab: Al-Haidh Tatruku Ash-Shaum wa Ash-Shalah dengan
riwayat yang singkat (no. L850), ditakhrijjuga di dalam Kitab Asy-
Sy ahaadah, B ab : Syahaadah An-N isaa' (no. 25L 5).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-'ldain, Bab: istiqbaal Al-Imam An-Naas
bi wajhihifi Al-Ktuthbah (no.1575), ditakhriijuga di dalam Kitab itu
sendiri Bab Hatstsu Al-lmam 'ala Ash-Shadaqah fi Al-Khuthbah (no.
1578).

Ibnu Majah di dalam Kitab lqaamnh Ash-Shalah wa As-Sunnah fiiha,
Bab: Maa jaa'a fi Al-Ktuthbah fi Al-'ldain (no. 1288), Tuhfah Al-Asyraf
(no.4271).

o Tafsir Hadits 238-239

Ahli bahasa berkata, "Makna al-ma'syar yang terdapat dalam
hadits pertama dalam bab ini adalah jama'ah yaitu sekelompok orang
yang memiliki suatu urusan. Kata ini mengandung makna mencakup
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keseluruhan (umum). Seperti: ma'syar manusia, jin, nabi, kaum wanita
dan sebagainya. Bentuk jamaknya adalah ma'aasyir.

,6r ,jii i *<::kata'fi adalah nashabkarena adanya kata kerja

ru'yah (melihat) yangmembutuhkanduamaf ul (objek), namunbisa juga

nashab karena diposisikan sebagai hal (kondisi atau kedaan). Menurut
Ibnu Al-Siraj, Abu AIi Al-Farisi dan selain mereka berpedoman pada

bahwa n)azan af ala ndak menjadi isim ma'ifah karena idhafah. Namun

ada juga yang mengatakan bahwa kata tersebut (:i) adalah badal d,ai

huruf kaf yangterdapat dalam laf.azhlf€-ii.

Sedangkankan kata 'F yun1 terdapat dalam kaliamat, t:- \1 \;i

bisa juga sebagai hnl. Dan makna iJ; ua"Uf, wanita yang memiliki
kecerdasan akal dan pikiran. Ibnu Duraid berkata, "Al-jaz.aalah adalah

kecerdasan dan ketenangan." Sedangkan makna i5ir, *uLa menurut
makna asabrya adalah penyebutan untuk jamaah (ma'asyir), namlrn

maksudnya di sini adalah suami. Dan makna .ij adalah akal, sedangkan

maksudnya adalah kesempurnaan akal dan pikiran.

Adapun makna yar 'otd r$ adalah tanda kekurangan akalnya.

Makna S*: v ,)t;tlr 'Saj adalah tidak shalat beberapa malam (hari)

karena haid, dan karenanya pula ia tidak berpuasa pada bulan
Ramadhan . W allahu a' lam.

Dalam hadits ini terdapat beberapa faedah yang dapat diambil:

1. Anjuran untuk bersedekah, melakukan hal-hal yang baik-baik,

memperbanyak istighfar dan ketaatan. Sebagaimana firman Allah,

e?,ii'6+i4i,L-
" Perbuatan-perbuatan baik itu menghapus kesalahan-kesalahan." (QS.

Hud: LL4).

2. Bahwa mengingkari (mengufuri) suami dan kdbaikannya adalah

dosa besar, dan ancamannya adalah neraka.

3. Melaknat termasuk suatu kemaksiatan lagi buruk, meskipun tidak
dianggap suatu dosa besar, akan tetapi jika sering dilakukan,
maka dosanya semakin besar, dan ini sesuai dengan sabda beliau,

"Kalian banyak melaknat." Beliau juga pemah bersabda, "Melaknat

orang mukmin sama dengan membunuhnya." Para ulama telah
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bersepakat atas pengharaman laknat. Laknat menurut bahasa

adalah menjauhkan dan mengusir, sedangkan secara syariat adalah

terjauhkan dari rahmat Allah Ta'ala. Oleh sebab itu seseorang tidak

boleh menjauhkan orang lain dari rahmat Allah, kecuali oranS yanS

berhak untuk mendapatkan laknat sebagaimana yang terdapat

dalam nash-nash, seperti Abu Jahal dan Iblis.

Adapun melaknat seseorang dengan menyebutkan sifatnya, maka

hal itu tidak diharamkan hukumnya, seperti melaknat al-washilah

(wanita yang menyambung rambutnya dengan rambut orang lain)

dan al-mustaushilah, al-waasyimah (watita yang membuat tato) al-

mustausyimah, pemakan riba dan yang memberinya, para pelukis,

orang-oran g y arLg zhalim, orang-orang fasik, melaknat orang yang

merubah tanda batas tanah, orang yang menjadikan wali bukan pada

walinya, orang yang menasabkan keluarga bukan pada ayahnya,

orang yang membuat sesuatu yang baru dalam Islam (bid'ah) dan

sebagainya yang telah diterangkan dalam syariat yakni dengan

menyebutkan sifat-sifatnya bukan dengan menunjuk pribadinya.

Wallahu a'ktm.

4. Menggr:nakan kata kufur kepada selain benhrk kekufuran kepada

Allah Ta'ala, seperti menginkari suami dan kebaikarurya serta

hak-haknya. Menakwilkan dengan cara seperti ini adalah boleh

berdasarkan teks hadits yang sudah kami takwilkan-

5. Penjelasan tentangbertambah danberkurangnya iman seseorang.

6. Nasehat untuk para pemimpin dan masyarakat, serta kewajiban

mereka untuk menaati PemimPin.

7. Bertanya kepada orang yang lebih mengetahui tentang sesuatu atau

kepada ulama j ika ia tidak mengetahui hukum sesuatu seb a gaimana

yang dicontohkan oleh wanita yang terdapat dalam hadits di atas.

8. Boleh menyebut Ramadhan tanpa harus menyebutkan bularurya,

akan tetapi lebih baik jika disertai dengan penyebutan kata bulan.

Sabda Nab i slullatlahu Alaihi wa sallam, " Adapun y ang dimaksud dengan

le.kurangan akal adalah persalcsian dua orang wanita sama dengan pe.rsaksian

satu orang laki-laki." AI-Imam Abu Abdillah'Al-Maziri Rahintahullah

berkata, "Hal itu merupakan peringatan dari beliau tentang makna

yang dikandu g dari ucapannya tersebut, yaitu tentanS sesuatu yang

sudah diperingatkan Allah Ta'ala dalam firman-Nya,
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"... agar jika yang seorang lupa malu yang seorang lagt mengtngatknnnya."
(QS. Al'Baqarah: 282) arfinya bahwa para wanita lebih kurang dapat
menguasai dirinya. Al-Imam juga mengatakan bahwa para ulama
telah berbeda pendapat tentang apa yang dimaksud dengan akal yang
disebutkan dalam hadits. Di antara mereka ada yang mengartikan.
bahwa makna akal tersebut adalah ilmu. Ada juga yang mengatakan
bahwa makna akal adalah ilmu-ilmu yang sifabrya dharuri (penting).
Ada juga yang mengatakan, kekuatan yang dapat membedakan antara
hakekat sesuatu." demikiantah akhir dari ucapan Al-Imam.

Saya katakan, perbedaan pendapat tentang hakekat akal dan
pembagiannya telah banyak dibahas sehingga kami tidak perlu lagi
menjelaskannya dengan panjang lebar. Akan tetapi mereka berbeda
pendapat tentang posisi akal tersebut. sahabat-sahabat kami dari
kalangan Teolog Islam mengatakan bahwa tempatnya adalah di hati,
sedangkan sebagian ulama lainnya mengatakan -di kepala. wallahu
a'lam.

Adapun kenapa Nabi shallallahu Alaihi wa sallam menyifati kaum
wanita dengan kekurangan agama? Karena mereka tidak shalat dan
puasa pada waktu haidh. Dalam hal ini tidak ada kerancuan dalam
maknanya daninisudah jelas. Karena agtuna, imandanlsram tergabung
dalam satu makna sebagaimana yang telah kami jelaskan pada bab-bab
terdahulu, dimana ketaatan disebutkan juga dengan iman dan Islam.
Maka dengan hal ini dapat disimpulkan bahwa barangsiapa yang
memperbanyak ibadahnya, maka bertambahlah iman dan agamanya.
Namun barangsiapa yang kurang dalam beribadah, maka berkurang
pula agamanya, dan ini terkadang dapatmembuatnya terjerumus dalam
suatu dosa, seperti meninggalkan shalat, puasa atau ibadah-ibadah
wajib lainnya tanpa adanya udzur. Akan tetapi jika ia memiliki seperti
meninggalkan shalat Jum'at karena bepergian jauh atau belperang,
maka hal ini tidaklah mengapa meninggalkannya.

]ika ada yang bertanya, apakah seseorang tetap mendapatkan
pahala shalat yang tidak dilakukannya pada wakhr haidh meskipun
ia tidak wajib mengqadhanya? Sebagaimana orang sakit dan yang
melakukan perjalanan (musafu), dimana mereka mendapatkan pahara
ibadah-ibadah sunnah seperti yang dilakukannya pada saat sehat dan
tidak bepergian? Jawabnya adalah bahwa berdasarkan makna zhahir
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dari hadits ini bahwa dia (wanita haidh) tidak mendapatkan balasan

pahata. Alasannya adalah bahwa orang yang sakit atau musafir,

mereka berniat Secara kontinyu untuk melakukannya sesuai dengan

kemampuan mereka. Sedangkan wanita haidh tidak dernikian, karena

mereka berniat untuk meninggalkan shalat pada waktu haidh. Bahkan

haram baginya berniat shalat pada waktu mengalami haidh. sebagai

perbandingannya adalahbahwa Seorang musafir atau orang sakit akan

melakukan shalat sunnah atau meninggalkannya kapan Pun yang

mereka mau melakukannya. Mereka tidak akan mendapatkan pahala

jika tidak mengerjakannya dan mendapat pahal iika melakukanya.

Namun bagi wanita haid haram untuk melakukan hal tersebut'

Adapun yang berkaitan dengan sanad hadits ini, maka terdapat

perawi Ibnu AI-Hadi, namanya adalah Yazid bin Abdullah bin

usamah, dan usamah inilah yang difuluki dengan Al-Hadi, karena ia

menyalakan lampu agar para tamu dan orang yang berialan di jalan

menjadi terang. Sedangkan cara membaca yang benar menurut ulama

hadits adalah Al-Hadi, tanpa menggunakan huruf ya dibelakangnya

(AI-Hadiy). Namun secafa bahasa maka yang benar adalah Al-Hadiy,

dengan hu nj/l. ya' . Mengenai hal ini juga telah kami jelaskan sebelumnya

dalam muqaddimah dan bab-bab terdahulu-

Juga terdapat perawi Abu Bakr bin Ishaq, rurmanya adalah

Muhammad. ]uga ada Ibnu Abi Maryam, dia adalah Sa'id bin Al-

Hakam bin Muhammad bin Abi Maryam Al-|umahi Abu Muhammad

Al-Mishri Al-Faqih Al-Jalil. Juga ada Amr bin Abi Amr dari Al-Maqburi.

Namun para ulama memperselisihkan tentang maksud Al-Maqburi

disini; apakah dia Abu sa'id Al-Maqburi atau anaknya yaitu sa'id?

Karena semuanya disebut Al-Maqburi, meskipun Al-Maqburi pada

asahrya adalah Abu Sa'id.

Al-Hafizh Abu Ali Al-Ghasani Al-Jayyaniberkata dari Abu Mas'ud

Ad-Dimasyqi dia adalah Abu sa'id Al-Maqburi dan ini terdapat pada

riwayat Ismail bin Ja'far dari Amr bin Abu Amr. Ad-Daraquthni

mengatakan bahwa Sulaiman bin Bilal menyelisihinya hal tersebut,

karena dia meriwayatkan hadits dari Amr dari sa'id Al-Maqburi. Ad-

Daraquthni berkata, "Bahwa yang dikatakan oleh sulaiman bin Bilal

adalah lebih benar." Asy-syaikh Abu Amr bin Shalah Rahimahullah

berkata, "Abu Nu'aim At-Ashfahani meriwayatkannya di dalam

kitabnya Al-Mukharraj 'ala Sluhih Muslim dari Mardhiyah dari Ismail

bin Ja,far dari Amr bin Abi Amr dari sa'id Ibnu Abi sa'id Al-Maqburi,
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demikianlah penjelasannya, tapi kami meriwayatkannya di dalam
musnad Abu 'Uwanah AlMukharraj 'ala Shahih Muslim dari jalan Ismail
bin Ja'far dari Sa'id, dan dari jalan Sulaiman bin Bilal dari Sa'id seperti
yang dikatakan oleh Ad-Daraquthni, bahwa penyandaran al-Maqburi
adalah kepada Abu Sa'id. Inilah perkataan Asy-Syaikh.

Dinamakan Al-Maqbari atau Al-Maqburi -keduanya adalah
bacaan yang masyhur- dan hal itu dinisbatkan kepada Al-Maqbarah
(kuburan). Dan cara membacanya terdapat tiga versi yaitu Al-Maqburi,
Al-Maqbari dan Al-Maqbiri, namun yang ketiga dianggap bacaan yang
asing. Ibrahim Al-Harbi dan selainnya mengatakan bahwa dulu Abu
Sa'id pemha tinggal di pemakaman sehingga ia dinamakan Al-Maqbari.
Dan ada juga yang mengatakan bahwa rumahnya berdekatan dengan
kuburan. Dikatakan bahwa Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhtt
pemah menugaskannya untuk menggali kubur, sehingga dinamakan
Al-Maqbari. Sebagaimana haLnya Umar pernah menugaskan Nu'aim
turtuk mengharumkan masjid, sehingga ia dijuluki dengan Nu'aim Al-
Mujmir. Dalam sanad ini juga disebutkan Abu Sa'id Kaisani Al-Laitsi
Al-Madani . W allahu a' lam.



(37) Bab Sebutan Kafir Disandangkan kepada Orang
yang Meninggalkan Shalat
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240. Abu Baknr bin Abi Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan kryada

knmi, mereka berdua berkata, Abu Muauiyah telah memberitahukan
kepada kami dari AI-A' masy, dari Abu Shalih dari Abu Hurairah, berkata,

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila anak cucu
Adam membaca (ayat) Sajdah lalu ia sujud, maka setan menyingkir
sambil menangis dan berkata, "Yaa, wailah (aduhni celakalah aku.) Dan
dalam riwayat Abu Kuraib disebutkan (setan berlcnta), "Yaa, utailii
(aduhai celaknlah aku) anak cucu Adam diperintah untuk bersujud lalu
in sujud, maka baginya surga, sedangkan aku diperintah untuk sujud,
lalu aku menolaknya mala bagiku neraka."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab lqaamah Ash-Shalat zua

As-Sunnah fiiha, Bab: Sujud Al-Qur'an (no. 1,052), Tuhfah Al-Asyrnf (no.
12524).
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24L. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada saya, Waki' telah
memberitahukan kepaila leami, AI-A' masy telah memberitahukan kepada

kami, dengan sanad sqerti ini. Hanya saja dalam riwayatnya tersebut,
setan berluta, "Itlu aku me.langgarnya mafta bagiku n?tuka."

. Takhrij Hadits

DitalJrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (no.72473).



(38) Bab Hukum Orang yang Heninggalkan Shalat

#dY ^#,i;:twi', i$t A-il A-tts.ytY
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242. Yahya bin Yahya At-Tamimi ilan Utsman bin Abi Syaibah telah mem-

beritahukan kepada kami, keduanya meiwayatlan dai larir, Yahya

berkata, larir telah mengabarlan kepada lumi, dari Al-A'masy, dari
Abu Sufyan berluta, saya mendmgar labir berlcnta, saya mendmgar
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya yang

membedakan seseorang antara kemusyrikan dan l<ekafiran adalah

meninggalkan shalat."

. Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-bnan, Bab: Maa jaa'a fi
Tarki Ash-shalaah. dengan Lafazh, "Bainal fufri wal iman tarku ash-shalaah.

" Ia mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih (no. 261.8), Tuhfah Al-
Asyraf (no.2303).

e"; it ,f # ;.ir;*r:11'-* :41 iL:; ;i c16.Y tr
J;t + Jrd *t* G.7v * a i'lt ii ,s';oi ie
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243. Abu Ghassan Al-Misma'i telah memberitahukan kepoda kami. Adh-
Dhahak bin Makltlad telah membeitahulun kepada knmi, dari lbnu

luraij, Abu Az-Zubair telah mengabarlan kepada saya, bahwasannya

dia mendengar labir bin Abdillah berkata,'saya mendengar Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Yang membedakan antara

seseorang dengan kemusyrikan dan kekafiran adalah meninggalkan
shalat."

. Takhrij Hadits

Difakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Ash-Shalat, Bab Al-Hukmufi
taariki Ash-Shalat (no. 463), Tuhfah Al-Asyraf (no.2817).

. Tafsir Hadits 240-243

Maksud dari hadits di atas adalahbahwa di antarabentuk perbuatan
yang jika ditinggalkan maka ia dihukumi dengan kekafiran baik secara

hakikat atau hanya sekedar penyebutan. Adapun tentang pengkafiran
Iblis, maka hal itu telah terdapat dalam firman Allah Ta'ala'

G i,6 ig,G 6 #t 7yb:i:*,1, i1\v";;i -e<{tit & rt,
C;dli

"Dan (ingntlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat, "Sujudlah

latmu kepada Adam!" Malu merela pun sujud lcecuali lblis. la menolak

dan menyombongknn diri, dan ia termasuk golongan yang lafir." (QS. Al-
Baqarah: 34). Mayoritas ulama berkata, "Maknanya adalah bahwa Iblis
dalam pandangan Ilmu Allah adalah telah termasuk kaum yang kafir."
Sebagian mereka mengatakan bahwa Iblis menjadi kafir, sebagaimana
firman Allah,

G;tfu<.,K{;Jit$.3r,
" DAn gelombang menjadi penghalang antara lccduanya; maka dia (anak itu)
termasuk orang yang ditenggelamlan." (QS. Hud:  3).
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Adapun mengenai seseorang yang meninggalkan shalat, jika dia

mengingkari kewajibannya itu, maka dia dianggp kafir menurut ijma'

para ulama, ia keluar dari Islam kecuali seseorang yang baru masuk

Islam, dan belum bergaul dengan kaum muslimin yang menyampaikan

kepadanya tentang mengharuskannya untuk shalat. Adapun jika

Seseorang meninggalkalmya karena malas namun masih meyakini

wajibnya shalat tersebut -sebagaimana kondisi kebanyakan orang

sekarang- maka para ulama telah berbeda pendapat dalam masalah

ini.

Madzhab Malik dan Asy-Syah'i Rahimahumallah serta ]umhur
ulama salaf dan khalaf berpendapat bahwa dia tidak kafir tapi fasik,

dan diminta untuk bertaubat. ]ika dia mau bertaubat, maka itu lebih

baikbaginya. ]ika tidak, ia dibunuh (dipenggal) sebagai hududbaginya.

Seperti seseorang yang sudah beristri atau bersuami lalu berbuat zina,

maka keduanya di rajam sampai mati.

Illama salaf yang lainnya belpendapat bahwa dia kafir, yaitu
riwayat dari Ali bin Abi Thalib Karamallahu Wailwhu, dan itu adalah

salah satu riwayat dari Ahmad bin HanbalRahimahullah, dan Abdullah
bin Al-Mubarak dan Ishaq bin Rahuwaih juga PerPegang dengan

pendapat ini, dan ini satu bagian dari beberapa pengikut Asy-Syafi'i

Ridhwanullah Alaihi.

Abu Hanifah, sekelompok dari penduduk Kufah dan Al-Muzani
sahabat Asy-Syaf i Rahimahumallah berpendapat bahwa dia tidak

kafir dan tidak dibunuh, tapi dipenjara dan diasingkan hingga dia

mau melakukan shalat. Orang yang belpendapat bahwa dia kafu
berargumen dengan hadits kedua serta mengiyaskannya dengan hadits

tentang ucapan laailaha illallah. sedangkan mereka yang berpendapat

tidak dibunuh, maka mereka berargumen dengan hadits "Tidak halal

darah seorang muslim kecuali dengan tiga perknra..." Di dalamnya tidak

disebutkan shalat.

Para ulama yang tidakmenganggaPnya sebagai orang kafir, mereka

berargumen dengan firman Allah Ta'ala,

1t o - 
^.Irt i 5/2J,

-tt

@(,DifrV;fuit
"sesungguhnya Allah tidak akan mengamquni (dosa) lareru monpersehttukan-

Nya (syirik) , dan Dia mengampuni apa (dosa) yang selain (syirik) itu bagi siapa

fiW ;l,ay'bi c *i-*nA,J'*;* ai
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yang Dia kehendaki. Barangsiapa mempersekutulun Allah, maka sungguh, dia

telah berbuat dosa yang besar." (QS: Al-Nisaa': 48), dan dengan sabda
Rastrlullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Barangsiapa yang mengucapkan
I-aa llaaha illa Allah, mala dia masuk Surgt", "Barangsiapa yang meninggal
dan dia mengetahui bahwa tidak ada tuhnn yang berhnk disembah dengan hak

melainknn Allah, maka dia masuk surga." "Tidaklah seorang hamba berjumpa
dengan Allah Ta'ala dengan (mengucaplan dua kalimat syahadat) tanpa ada

lceragunn lalu ia dahalangi untukmasuk Surga." ",Allah mengharamkan nerakn

bagi orang yang mengucapkan Laa llaaha illallah."

Adapun ulama yang berpendapat bahwa mereka dibunuh, maka
mereka berargumen dengan finnan Allah Ta'ala,

w:k iHliYjr4lir:ill i;6v ij6 ag

"lika merela bertobat ilan melaksanalcan shalat serta menunaiknn znkat,

mnlu berilah kebebasan k pada merelca." (QS. At-Taubah: 5). Mereka juga
berargumen dengan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, " Aku
diperintah untuk memerangi manusia hingga merelu mengucaplun laa llaalu
illallah, menegaklun shalat, membayar zalat, jika merelu sudah melakulannya,

maka harta dan darahnya telah terjaga dariku."

Para ulama menafsirkan bahwa makna sabda beliau, "Antara
hnmba dan lelufiran adalah meninggalkan shalat" dengan meninggalkan
shalat, maka ia berhak mendapatkan hukuman seperti orang kafir
yaitu dibunuh. Dan hadits tersebut diperuntukkan bagi orang yang
menghalalkan meninggalkan shalat. Ada juga yang beqpendapat bahwa
hal itu dapat mengantarkannya kepada kekafiran, atau perbuatarrnya
tersebut sama dengan perbuatan orang-orang kafir. 

.

Makna as-sajdah dalam sabda beliau di atas adalah ayat As-Sajdah.

Sedangkan lafazh'yaa wailah' yang terdapat dalam sabda beliau di atas

merupakan bentuk adab dalam berbicara. Bentuk adab tersebut adalah
ketika menceritakan keburukan orang lain, lantas terdapat suatu frasa

yang menggunakan dhamir mutalullim (kata ganti orang pertama),
maka hendaklah orang bercerita tersebut mengganti dhamir mutakallim

tadi agar tidak memberi kesan bahwa ia menjelekkan dirinya sendiri.
Sedangkan dalam riwayat lain disebutkan'yaa waili' r.amr;rtboleh juga

dengan 'yaa wailaa'

;J"ar !S'; fti )"rrt G.t |b1lr i.Uang membedalan antara seseorang

dengan lcemusyrikan dan lcelafiran adalah meninggalkan shalat." Dalam
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Shahih Muslim, maka redaksi yang tercantum
ol-. )

adalah j$t) !'/t yakni adanya huruf wau a tarakata as-syrk dan al-
kufr. Adapun di dalam Mak*anajAbi'Awanah Al-Isfarayini dan Abu

Nu'aim At-Ashfahani tercantum ;At ; yaitu dengan huruf au, tetapi
keduanya mempunyai kesamaan *"k^".

Sedangkan makna makna hadits adalah bahwa yang menghalangi
seseorang dari kekufuran adalah jika dia tidak meninggalkan shalat.
jika dia meninggalkarurya tidak ada bendanya antara dia dengan orang-
orang kafir atau musyrik, bahkan ia termasuk dari mereka.

Kemudian terkadang antara syirik dan kafir memiliki makna yang
sama yaitu sama-sama kafir terhadap Allah Ta' ala. D arl. terkadang antara
keduanya berbeda makna; yang pertama diperuntukkan bagi para
penyembah berhala yakni mereka yang menyekutukan Allah dengan
ciptaan-Nya, seperti halnya orang-orang kafir Quraisy. Sedangkan
yang kedua yaitu kafir, maka ia terkadang lebih umtun dibadingkan
dengan syirik. Wallahu a'lam.

Pengikut Madzhab Abu Hanifah Rahimahullah berargumen bahwa
sabda beliau yang mengatakan, "Anak cttcu Adam diperintah untuk
sujud..." adalah menunjukkan bahwa sujud tilaryafi wajib hukumnya.
Sedangkan Madzhab Malik dan Asy-Syaf i berpendapat sunnah.
Alasan mereka yang belpendapat tentang soiod fi lawah adalah sunnah,
sebagai berikut:

1. Sesungguhnya perkataan " perintah untuk sujud" yang terdapat dalam
hadits adalah perkataan lblis, sehingga hal itu tidak dapat dijadikan
sebagai hujjah dan dalil. Jika orang-orang bertanya, "Bukankah
kalimat perintah tersebut telah disebutkan Nabi Shnllallahu Alaihi
wa Sallam dan bahkan beliau tidak mengingkarinya?" Maka kami
akan menjawabanya, "Rasul juga telah menceritakan beberapa
perkataan orang-orang kafir. Dalam konteks bercerita, beliau juga
tidak mengingkari perkataan mereka, meskipun pada hakikatnya
apa yang mereka katakan itu adalah batil.",

2. Bahwa yang dimaksud "peintah untuk sujud" adalah sebagai

anjuran dan bukan menunjukkan sesuatu yang wajib.

3. Bahwa yang dimaksud dengan "perintah untuk sujud" adalah ikut
serta bersuiud dengan para malaikat dan bukan pada kewajiban
untuk melakukannya.
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Adapttn yang berkaitan dengan sanad, maka terdapat perawi

bemama Abu Ghasan, dan telah dijelaskan pada bab-bab terdahultr
bahwa nama tersebut ada yang beranggapan sebagai isim munsharif dan
ada pula yang beranggapan sebagai ghairu munsharif. Namanya adalah
Malik bin Abdul Wahid. Juga terdapat nama Abu Sufyan dari Jabir,
dan telah dijelaskan juga bahwa namanya adalah Thalhah bin Nafi'.
Terdapat juga Abu Az-Zubatr yang namanya adalah Muhammad bin
Muslim bin Tadrus. Keterangan ini juga telah kami sebutkan pada
pembahasan-pembahasan terdahulu. Wallahu a' lam.



(39) Bab Beriman kepada Allah Ta,ala adalah
Sebaik-baik Amal
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244. Manshur bin Abi lvraznhim telah membeitahulun lcepada kami, Ibrahim

bin saad telah memberitahulan bpadalumi, Mulwmmad bin la'far bin
Ziyad telah membeitahulan ke?ada saya, lbrahim -yaitu lbnu saad.-
telah mengabarkan kepado knmi dari tbnu syilub, dari sa'id bin Al-
Musayyab, dari Abu Hurairahberlata, Rasulullah stwilallahu Alaihi wa
Sallam ditanya, "Ama.lan apalahyangpaling utama? "Beliau menjawab,
"Beriman kepada Allah. " I(emudian ia berkata, "lalu apa lagr?. Beliau
menjawab, "Berjihad di jalan Allah.' Kemudian ia berlcata, ,,Lalu 

apa
lagi?" Beliau menjawaQ, "Haji mabrur." Di dalam riwayat Muhammad
bin la'far beliau bersabda, "Berimank podo Allah dan Rasul-Nya.,,

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Btrkhari di dalam Kitab Al-Iman, Bab: Man eaala lnna Ar-Imaan
huwa Al:Amal (no.26). Ditakhrij juga di dalam Kitab At-Hajj, Bab:
F adhlu al-Hajj al-Mabrur (no. 1447).

!t:l d: .3:-* U iu
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2. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lman, Bab: Dzilcru Afdhat Al-A'mal (no.

5000), Tuhfah Al-Asyraf (no. 13101).

';:;vii ot';')r * y # l.'i: gt', ji'rH yr;').y t o

+:L>tlry,.,ls-*1t ,r
245. Muhammad bin Rnfi' dan Abdu bin Humaid telah memberitahulannya

kepada saya, dari Abdurrazznq, Ma'mnr te.lah mengabarlan kepada kami

dari Az-Zuhri dengan sanad seperti ini.

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Hajj,Bab: Fadhlu Al-Hajj
(no. 2623). Ditaldnrij juga di dalam Ktab Al-lihad, Bab: Maa Ya'dilu al-

Iihad fi Sabilillah'Azza wa lalla (no. 3L30). Tuhfah Al-Asyraf (no. 13280).

J i? GIt * il;v c* g.t;')t 6t)t ,;l d3*.yr1
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246. Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani telah memberitahukankpada saya, Hammad

bin Zaid telah memberitahulcan kepada kami, Hisyam bin 'Urwah

telah memberitahukan kepada l<nmi. ftl/ Khalaf bin Hisyam telah

memberitahulan kepada lumi -dan lafazh ini miliknya- Hammad bin

Zaid telah membeitahukan kepada lumi dari Hisyam bin 'Urwah,

dari ayahnya dari Abi Murawih Al-I-aitsi dai Abu Dzar berkata, saya
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1.

2.

berluta, "Wahni Rnsulullah, amalan apalah yang paling utamn?"
Beliau menjawab, "Berimnn kqada Allah dan bujihad di jalan-Nya."
la berluta, saya bertanya, "Budak man"aluh yang paling utnma? " Beliau

menjawab, "Yang paling berlwrga bagi pemiliknya, dan paling mahal

harganya." la berlata, saya bertanya, "lila saya tidak melakukannyaT"
Beliau menjawab, " KAmu membantu orang yang bekerja atau melakukan

sesuatu untuk orang yang tidak belcerja." Ia berkata, saya bertanya,
"Wahai Rasulullah! Bagaimnna pmdapat engluu jila saya tidak mampu
melakuknn sebagian perbuatan tusebut?" Beliau menjawab, "Knmlt

menahan ke.jahatanmu dari mnnusin, sesungguhnya itu adalah bentuk
sedekah kamu terlwdap diimu."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-'ltqu, Bab: AWu ar-Riqaab Afdhal (no.
25L8).

An-Nasa'i di dalam Kitab N-lihad, Bab: Ivlaa Ya'dilu al-lilud fi
Dabilillah'AzzA u)a lalla (no. 3L29) wara ringkas.

Ibnu Majah di dalam Kitab Al-'Itqu, Bab: N:Itqu (no.2523). Tuhfah
Al -,\sy r af ( no. 1200 4) .

i.t iu:,i-,;i * ie # il *i er, il U,6'-6.yrv
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247, Mulummad bin ITnf itan Abitu bin Humaid telah membrrrron *,

kepada lami, Abdu berlata, telah mengabarlun bpnda kami lbnu llnfi, ia

berluta, Abdurrazzaq telah memberitahulan kqada lumi, Ma'mar telah

mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Habib maula (mantan

budak) Abdullah bin Az-Zubair, dai 'Urwah bin Az-Zubair, dari Abu
Murawih, dai Abu Dzar, dariNabi Shallallahu Alaihiwa Sallam sqerti
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itu, hanya saja dia berknta, "Maka kamu membantu orang yang bekerin

atau melakulan sesuatu untuk orang yang tidak bekeria."

Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 246.
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24g. Abu Balur bin Abi syaibah telah memberitahulun lrepada kami, Ali
bin Mushir telah memberitahulun l,epada lcami dari Asy-syaibani, dari

Al-Walid bin Al:Aiz.ar, dari Sa'ad bin lyas Abu Amr Asy-Syaibani,

itari Abdullah bin lvlns'ud, berlata, saya bertanya kqada Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Amnlhn apalah yang paling utLma?"

Beliau menjawab, 'shalat pada waktunya." la berkata, saya bertanya,

"Kemudian apa lagi?" Beliau meniawab, "Berbakti l<cPada lcedua orang

tua." la berkata, saya bertanya, "Kemudian apa lagi?" Beliau me'njawab,

"Berjihad di jalan Allah." (Abdullah bin Mns'ud berkata), "Knlau buknn

karena tcnsihan kqada beliau, pasti aku akan bertanya lagi."

Takhrij Hadits

Ditakhriioleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Mawaaqit Ash-shalaah, Bab: Fadhlu Ash-

Shalash Liwaqtiha (no. 504). DitalJuij juga dalam Kitab Al-Jihad, Bab:

Fadhtu Al-lihad wa As-sair (Jto.2630). Ditakhrijjuga dalam Kitab Al-

Adab, Bab: Al-Birru wa ,\sh-Shilah (no. 5625). Ditakhrij daLam Kitab

At-Tauhid, Bab: wa samma An-Nabi shallallahu Alaihi wa sallam Ash-

shalaah 'Amalan wa qaala, "lna sh-alaata liman lam yaqra' bi faatihatil
kitab." (no.7096).

1.
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2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shalaah, Bab: Maa laa'a fil Waqtil

Awwal min al-Fadhl. Dan ia mengatakan bahwa hadits ini hasan

shahih (no.173).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Mawaaqit, Bab: Fadhlu Ash-shalanh li
mawaaqiitiha (no. 609 dm 6L0). Tuhfah Al-Asyraf (no.9232)'

;i tt"; &)?t l,tri,:,'* $31 'F d i3.'H c,'-6.Y t I
cct

#1' * Y l;,*t )f c.i,r -)'Ft i. ,,!,t,s r.rt
itar'JG llat }+';tJr;iir &if' g; Y" U; iG )#
u-t;u, d .qnt')t i:i6 Urr g; UL,Yt '* Wr; &

.+l Ji €."W1:i6 t,lr ;;, Y.
249. Mulwmmad bin Abi Llmar Al-Mak*i telah membe.itahulan kepada

lcami, Manuan bin (Muawiyah) Al-F azai telah memberitahulan kqada

lami, Abu Ya'fur telah memberitahulun kqada lumi, dari Al-Walid

bin Al:Aizar, dari Abu Amr Asy-Syaibani, dari Abdillah bin Mas'ud,

be.rlata, saya bertanya, "Walai Nabi Allah! Amalan apakah yang lebih

mendelatkan aku lcepada Surga?" Beliau menjawab, "Shalat pada

waktunya." Saya berlata, "Lalu apa lagr wahai Nabi Allah?" Beliau

menjawab, "Berbaktikqado lcedua orang tua." Saya berluta, "Lalu apa

lagi wahai Nabi Allah?" Belinu mntjawab, "Berjihad di ialan Allah."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits 248.
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. Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 248.

oI t'lJ4'.

, Ubaidullah bin Muadz Al:Anbari telah memberitahuknn kepada

lumi. Ayahku telah memberitahulun kepada knmi, Syu'bah telah
memberitahulan kryada lumi, dari Al-Walid bin Al:Aizaar, bahwa-

sannya ia mendengar Abu Amr Asy-Syaibani, pemilik rumah ini telah

memberitahulanl<epada saya -sambil menunjuklce rumah Abdullah- , ia

berkata, saya bertanya lcepada llasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam,
"Amalan apalah yang paling dicintai oleh Allah?" Beliau menjawab,
"Shalat padn waktunya. "Saya berlcnta, "Kemudian apa lagi?" Beliau
menjawab, "Betbakti bpodo lcedua orangtua." Saya berkata, "Kentudian

apa lagi?" Beliau menjawab, "Brjilwd di jalan Allah." Ia (Abdullah)

berlata, "DengAn itu settru-a beliau telah memberitahukan krpadaku, jika
aku minta tambalun (l<eterangan, penjelasan) kepada beli"au, niscaya

b eliau alan menambahlanny a. "

Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 248.

!-rl ,.1t. '.c. tc tn.r,.!o.
4:ri LiJ> -F Ll. Ii,^:-r LiJ>' j) 'rL! $16. Y o \

.tl it3 Y') lt * )3 A'rv1') 31)') +:t3)'
Mulummad bin Basysyar telah membeitahulcan kepada lumi,
Muhammail bin la'far telah membqitahulan kepodo lami, Syu'bah

telah memberitahukan kcpad, kami dengan sanad seperti ini, dan ia
menambahlun, dan ia menunjuklcepada rumah Abdullah, dan dia tidak

menyebutlan nAma pemililcnya kepada lumi.

,!t * J. #t * ';i tl.t '^:;.,, 
s,i ;. ow' ul.r- . v o v
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252. lltsman bin Abi Syaibah mengabarknnkepadalumi, Jarir mengabarkan

paila lami dari Al-Hasan bin Ubaidillah, dari Abu Amr Asy-Syaibani,

dari Abdullah, ilari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam,

beliau berluta, " sebaik-baik amal perbuatan adalah shnlat pada waktunya

dan berbakti kqada orang tua."

o Takhrij hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 248.

r Tafsir Hadits 244-252

Hadits-hadits yang ada di dalam bab ini diantaranya, dari Abu

Hurairah berlata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya, "Amalan

apalah yang paling utama? "Betinu mutjawab, "Beriman kepada Allah. "

Kemudian dilatal<an, "Ialu apa lngr?" Beliau menjawab, "Berjihad di jalan

Allah." Kemudian dilatalcan, "Itlu apa lagi?" Beliau meniawab, "Haii

mabrur." Di dalam riwayat Muhammad bin la'far beliau berlata, " Mengimani

Allah dan Rasul-Nya."

Di dalam riwayat latn Abu Dzar berkata, saya berl<ata, "Wahai

Rnsulullah, malan apaluh yang paling utamn?" Beliau menjawab, "Beriman

kepada Allah dan berjihad di jalan-Nya." la berkata, saya bertanya, "Budak

manakah yang paling utama? " Beliau menjawab, "Yang paling berharga bagi

pemililcttya, dan paling mahal harganya." la berkata, saya bertanya, "lika

saya tidak melakukannya?" Belinu menjawab, "Knmu membantu orang yang

belcerja atau melakukan sesuatu untuk orang yang tidak bekeria." la berkatn,

saya bertanya, "Wahai Rasulullah! Bagaimana pendapat englau iikn saya tidak

mampu melakulan sebagian perbuatan tersebut?" Beliau menjawab, "Knmlt

me.nahankejahatanmu dari mnnusia, sesungguhnya itu adalah bentuk sedeknh

lamu terhailap diimu."
Pada riwayat Az-Zuhi,'Makn lamu membantu orang yang bekeria

atau melakukan sesuatu untuk orang yang tiilak belceria." Dalam riwayat
lain, "Amalan apakah yang paling utlma?" Beliau meniawab, "Shalat pada

waktunya." la berkata, saya bertanya, " Kemudinn apa lagi? " Beliau menjawab ,

"Berbakti lcepada lcedua orang tul." la berluta, saya bertanya, "Kemltdian apa



724 rsm##"m
' lagi?" Beliau menjawab, "Berjihad di jalan Allah.,, (Abdullah bin Mas,ud

berlata, "Kalau bukan l<trena lasihan lcepada beliau, pasti aku akan meminta
tambahan lagi." Dalarnriwayat lain, " lika aku minta tambahan kqada beliau,
niscaya beliau akan menambahkannya." Dalam riwayat rait, Amalan apakah
yang lebih mendelatl<nn aku krpada surga?" Beriau menjazuab, "shalat pad.a
waktunya. " s ay a berknt a, " Ialu apa lagt wahai N abi Allah? " B eliau menj awab,
"Be.rbakti lcepada kedua orang tua." Saya berkata, "l,alu apa lagi wahai Nabi
Allah?" Beliau menjawab, "Berjilwd di jalan Allah.'Dalam riwayat lain,
" Sebaik-baik amal perbuatan adalah shalat pada 'ioaktunya dan berbakti kepada
orang tua." Beg)tilaih lafazh-lafazh matannya yang terdapat dalam bab
ini.

Adapun para perawi yang terdapat dalam bab ini Abu Hurairah,
Abu Dzar, Manshur bin Abi Muzahim, Ibnu Syihab, Sa,id bin Al-
Musayyab, Abu Ar-Rabl' Az-Zahrani, Abu Murawih, dan Asy-Syaibani
dari Al-walid bin Al-'Aizar dari sa'ad bin Iyas Abu Amr Asy-Syaibani
dan Abu Ya'fur.

Al-Qadhi 'Iyadh mengatakan bahwa Syamr berkata, ):i g. (}ruii
yang mabrur) adalah Ibadah haji yang tidak dicampuri sedikit pun oleh
dosa. Dikatakan, banat yamiinuhu (sumpahnya bersih), jika ia tidak
melanggarnya. Barra bai'uhu (ual belinya bersih) jika tidak ada unsur
tipu-menipu.

Ada yang mengatakan bahwa makna mabrur adalah diterima. Al-
Harbi berkata, "Burra haji"lu wa burrallahu hnjjala (semoga engkau
mendapatkan haji yang mabrur) jika ia kembali dengan ibadah yang
diterima oleh Allah dan dan mendapatkan pahala. Di dalam hadits
disebutkan bahwa haji yang mabrur adalah memberikan makanan, dan
bertutur kata yang baik.

Berdasarkan hadits ini berarti makna albirru adalah melakukan
kebikan seperti kepada orang tuan dan orang-orang mukmin. Al-eadhi
juga menambahkan bahwa mnbrur adalah jika ia melaksanakan hajinya
dengan penuh kejujuran dan keikhlasan kepada Allah Ta'ala. Inilah
perkataan Al-Qadhi.

Al-|auhari dalam Ash-Shiluhnya berkata, "Barru hajjuhu dan burru
hnjjuhu sertabarrallah hajjahu, semua kata-kata ini untuk menunjukkan
makna semoga Allah menjadikan hajimu sebagai haji yang mabarur.
Ada yang mengatakan, jika makna mabw adalah diterima, maka hal
ini tidak dapat diterima sebab tidak diketahui bahwa ibadah tersebut
diterima atau tidak. Untuk menjawab persoalan ini kami katakan,
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bahwa di antara tanda-tanda diterimanyahaji seseorang tersebut adalah

ia semakin bertambah banyak melakukan kebaikan'

Adaptrn makna Wi + t;-.;;;i aa*ah yang paling baik dan paling

berharga. Al-Ashma'i berkata, "Maalun nafiisun adalah yang paling

disukai.
'J;\. 

& 'ti 6,6.r:ri makna al-alcfuaq adalah seseorang yang tidak

pekerja (tidak mempunyai keterampilan-edt). Dikatakan raj ult m akhr aq

d.art imra'atun kharqaa' bila mereka tidak memiliki pekerjaan. Jika

seorang laki-Iaki memiliki perkerjaan maka ia disebut sebagai rajulun

shnna'a sedangkan bagi wanita adalah imra'atun shannaa''

Mengenai redaksi hadits ini tertulis, ti;t-b sementara dalam riwayat

lain dengan !u2lr yakni dmgan huruf shad yang merupakan asal kata

dari z!*)1. Bahkan ada juga yang meriwayatkan dengan !L;lt yakni

dengan huruf dhad yangberasal dari kata Lgt- Menurut para ulama,

yang benar adalah riwayat yang menggunakan shad. Tapi mayoritas

meriwayatkan dengan menggunakan' dhaad.

Al-Qhadhi 'Iyadh Rahimahullah berkata, "Kami dahulu meriwa-

yatkan dengan menggunakat dhaad dari jalur sanad Hisyam, yang

berbunyi gr2 # begitu juga yang terdapat dalam riwayat lain.

Seluruh riwayat kami dari jalur Muslim dalam hadits Hisyam dan Az-

zrhrimenggunakan G;,v,kecuali dari riwayat Abu AI-Fath Asy-syasyi

dari Abdul Ghafir Al-Farisi.

Namun Syaikh kami, Abu Bahr telah memberitahukan kepada

kami tentang riwayat Hisyam dan Zuhri bahwa keduanya dengan

menggunakan lafazh G;.t-e, danpendapat inilah yang benar karena lafazh

ini merupakan antonim danal-aklraq (menganggur atau tidak memiliki

pekerjaan). ]ika ditinjau dari segi maknanya, maka yang meriwayatkan

dengan G,* adalah tidak salah. Sebab jika menggunakan lafazh

tersebut maka maknanya adalah menolong orang yang tersesat. Akan

tetapi yang lebihbenar adalah riwayat dari Hisyam yakni denganshaad,

sebagaimana kami meriwayatkannya di dalam shahih Al-Bukhari.

Ibnu Al-Madim Az-Zuhri berkata, "sebenarnya Hisyam salah

dalam mengucapkan kata-kata dhaa'i' sehingga kedenganrannya

shaani' lalu berimbas pada kesalahan tulisan." Ad-Daraquthni berkata

dari Ma,mar, "Bahwa Az-Zuhi berkata bahwa Hisyam salah dalam

mengucaPkannya." Ad-Daraquthni iuga mengatakan, begitu juga
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dengan sahabat-sahabat Hisyam meriwayatkarurya dengan a dh-dhaad tni
adalah kesalahan bacaan. Y*g benar adalah apa yang telah dikatakan
oleh Az-Zuhri. bitah keterangan dari Al-Qadhi.

Syaikh Abu Amr bin Ash-Shalah berkata, "Redaksi hadits tu'iinu
shaani'an yang terdapat dalam riwayat Hisyam sebenamya berasal dari
kitab rujukan milik Al-Hafizh Abu Amir Al-'Abdari dan Abu Al-easim
bin 'Asakir, maka redaksi inilah yang benar. Akan tetapi, bukan berarti
riwayat Hisyam bin 'Urwah dengan dlwa)i'an adalah salah. Sebab
riwayat yang terdapat dalam Shahih Muslimbukan seperti itu.

Adapun riwayat lain dari Az-Zuhri adalah dengan redaksi tliinu
ash-shaani' juga dipertahankan dan dia menisbatkan bahwa Hisyamlah
yang telah salah dalam membacanya. Asy-Syaikh berkata, "Al-Qadhi
'Iyadh menyebutkan bahwa riwayat dan Az-Zalwi yang disebutkan
oleh para perawi Muslim adalah dengan dlwa'i'an, kecuali riwayat dari
jalur Abu Al-Fath As-Samarqandi. Syaikh menambahkan, namun yang
benar adalah sebagaimana yang terdapat dalam kitab-kitab n-rjukan
kami untuk kitab Muslim semuanya terikat dalam riwayat Az-Zuhri
yaitu dengan huruf shad. Wallahu a'lam.

i.-l.rjt ! adalah berbakti kepada kedua orang tua, yakni berbuat
dan memperlakukan mereka dengan baik serta melakukan sesuatu
yang membuat mereka bahagia, termasuk memperlakukan sahabat-
sahabatnya dengan baik. Sebagaimana yang disebutkan dalam hadits,
"Sesungguhnya di antara bentuk berbuat baik (kepada orang tua) adalah

menyambung silaturrahim denga keluarga yang di cintai ayahnya." Lawart
kata dari al-birr (berbakti) adalah aFuquq (durhaka), dan ini akan kami
jelaskan pada pembahasan selanjutnya, insya Allah.

AhIi bahasa berkata, "Dalam bahasa Arab biasa dikatakan barirtu
waalidaiyya (saya telah berbakti kepada kedua orang tua saya). Benhrk
jamak dari al-barru adalah al-abraar, sedangkan jamak al-baarr adalah
al-bararah.

Y rtt"rtil fi,r;:i L?j obeginilah redaksi yang tercantum dalam

kitab-kitab rujukan yaitu dengan ia;ui ,*i a^n inilah yang benar.

Sedangkan maksud darii'a::i adalah berkeinginan (untuk menambah

pertanyaan tentang amalan yang paling utama-edt). Maksud dari iG't1

jika bukan karena pertimbangan rasa kasihan kepada beliau niscaya

saya akan terus menanyakanbeliu. Wallahu a'lam.
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Adapun yang berkaitan dengan para perawi, maka di dalamnya
terdapat:

1. Abu Hurairah, menurut pendapat yang benar dan masyhur bahwa
namanya adalah Abdurrahman bin Shakhr. Dan hal ini telah
dijelaskan pada bab-bab terdahulu.

2. AbuDzar, dan namanya juga diperselisihkan oleh sebagian ulama.
Menurut pendapat yang masyhur, bahwa namanya adalah ]undub,
Ibnu ]unadah, atau Burair.

3. Manshur bin Abu Muzahim. Dan nama Abu Muzahim adalah
Basyir.

4. Ibnu Syihab, namanya adalah Muhammad bin Muslim bin
tlbaidillah bin Abdullah bin Syihab.

5. Ibnu Al-Musayyab, dan mengenainya telah dikemukakan pada
bab-bab terdahulu.

6. Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani, namanya adalah Sulaiman bin Dawud.

7. Abu Murawih. Ibnu Abdil Bar berkata, "Para ulama telah sepakat
bahwa Abu Murawih adalah seorang yang tsiqah." Namun tidak
ada yang mengetahui namanya secara pasti. Hanya saja Muslim
bin Al-Hajjaj telah menyebutkan di dalam kitab Ath-Thabaqaat

bahwa namanya adalah Sa'ad. Sedangkan julukannya, ada yang
mengatakan Al-GhuffarL dan ada juga yang mengatakan Al-Laitsi.
Abu Ali Al-Ghasani berkata, "Semula, iulukarurya adalah AI-
Ghifarl namun ia juga memiliki julukan Al-I-aitsi."

8. Asy-Syaibani. Dia meriwayatkan hadits dari Al-Walid bin Al-Aizar.
Nama lengkapnya adalah Abu Ishaq Sulaiman bin Fairuz Al-Kufi.

9. Abu Ya'fur, namanya adalah Abdurrahmanbin'Ubaid bin Nisthas
Ats-Tsa'labi Al-'Amiri Al-Bikaali, ada yang mengatakan Al-Bikaari
Al-Kufi. Adapun Nisthas adalah bim glwiru munsharif. Dan Abu
Ya'fur yang terdapat dalam bab ini adalah Abu Ya'ftir Al-Asghar.
Sedangkan Abu Ya'fur yang terdapat dalam Bab: At-Tathbii' fi Ar-
Rttku'adalah Abu Ya'fur Al-Akbar Al-'Abdi Al-Kufi At-Tabi'i, dan
namanya adalahWaqid, namunadapulayangmengatakanWaqdan.
Muslim juga telah menyebutkan di dalam Bab: Shalatul Witr,bahwa
namanya adalah Waqid sedangkan julukannya Waqdan. Dan para
perawi yang terdapat dalam Kitab Muslim juga terdapat Abu
Ya'fur yang lain, namanya Abdul Karim bin Ya'fur Al-]u'fi Al-
Bashri. Qutaibah dan Yahya bin Yahya dan selain keduanya juga
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telah meriwayatkan hadits darinya. Adapun ayah mereka bertiga
(Ya'fur) adalah orang-oran I yarrg tsiqah.

L0. Al-Walid bin Al: Auar.
Adapun perkataan Muslim, bahwa Ma'mar telah mengabarkan

kepada kami dari Az-Ztthridari Habib maula Urwahbin Az-Zttbav dari
Urwah brn Az-Z,tbair dari Abu Murawih dari Abu Dzar, maka hal itu
merupakanbentuk darikehalusansebuah sanad. Karena telah terkumpul
di dalamnya empat orang tabi'in yang saling meriwayatkan di antara

mereka, yaltu Az-Zului, Habib, Urwah dan Abu Murawih. Adapun
Az-Ztthri, Urwah dan Abu Murawih adalah kalangan para tabi'in,
sedangkan Habib adalah pelayan Urwah yang telah meriwayatkan
hadits dari Asma' bin Abu Bakar Ash-Shiddiq Rndhiyallahu Anhuma.

Muhammad bin Sa'ad berkata, "Habib pelayan Urwah meninggal di
akhir pemerintahan Bani Umayyah. Adapun perriwayatannya dari
Asma' menunjukkan bahwa dia bertemu dengannya dan bertemu juga

dengan shahabat lain, akan tetapi dia adalah seorang tabi'in. Wallah

A'lam.

Mengenai makna hadits, maka para ulama berbeda pendapat
tentang penggabungan makna antara satu hadits dengan hadits yang
lain. Sebab hadits riwayat Abu Hurairah mengakatan, bahwa amalan

yang paling utama adalah beriman kepada Allah, kemudian berjihad

lalu haji. Di dalam hadits Abu Dzar disebutkan bahwa yang paling
utama adalahberiman kepada Allah danberiihad. Di dalamhadits Ibnu
Mas'ud disebutkan bahwa yang paling utama adalah shalat, berbakti
kepada kedua orangtua laluberjihad. Dan telah disebutkan dalam hadits

Abdullahbin Amr, bahwa telah ditanyakan kepada kepada Rasulullah

tentang Islam yang terbaik. Maka beliau menjawab, "Me.mberi makan

dan mengucapknn salamkepada orang yanglamulcenal dan yang tidakkamu

l<znal." Di dalam hadits Abu Musa dan Abdullah bin Amr disebutkan,
" Muslim y ang bagaimanakah yang terbaik? " Beliau menjawab, " Y aitu muslim

y ang lain selamat dari gangguan lisan dan tangannya." Dalamhadits shahih

Iainnya disebutkan, "sebaik-baik lulian adalah orang yang mempelaiari Al-

Qur'an dan mengajarlannya." Dan masih banyak lagi hadits-hadits yang

senada dengan ini.

Para ulama berbeda pendapat tentang penggabungan nakna dari

hadits-hadits seperti ini. Al-Imam Al-]alil Abu Abdillah Al-Halimi Asy-

Syafi'i menyebutkan dari Syaikhnya Al-Imam Al-Allamah A1-Muttaqin

Abu Bakar A1-Qaffal Asy-syasyi Al-Kabir -yang dimaksud di sini
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bukanlah Al-Qaffal Ash-Shaghir Al-Marwazi-, Al-Halimi berkata, "Al-

Qafal adalah seorang ulama yang paling alim yang pemah aku temui

pada masanya, dia telah berhasil mengompromikan makna beberapa

riwayat di atas:

Bahwa berbedanya jawaban Rasulullah tentang amal yang paling
utama, yang disebutkan dalam riwayat-riwayat tersebut adalah

berdasarkan pada perbedaan kondisi dan individu orang yang

bertanya. Iika dikatakan bahwa yang terbaik adalah begini dan

begitu. Bukan berarti sebaik-baik sesuatu adalah demikian baik
dilihat dari segala sisi, kondisi ataupun bagi seluruh individu.
Akan tetapi jawaban itu tergantung pada kondisi serta individu
yang bertanya pada saat itu. Contoh kasus yang sesuai dengan

konteks ini adalah seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas

Radhiy allahu Anhuma bahwasannya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "Melahtlun ibadnh haii bagi orang yang belum pernah

melakulannya adalah lebih utama dari empat puluh lali berperang, dan

perperang bagi orang yang sudah mclakrtlannya adalah lebih utama dari

empat puluh knli ltaji.'

Cara memahami beberapa riwayat yang kelihatannya saling

bertentangan di atas adalah dengan mengartikan aPa adanya sesuai

dengan teksnya. Contoh: di antara amalan yang paling utama

adalah melakukan ini dan itu. Atau sebaik-baik orang di antara

kalian adalah yang melakukan ini dan itu. Ada juga dengan cara

menghilangkan kata 'di antara' seperti; "Fulan adalah orang yang

paling berakal (pintar) dan paling utama." Maksudnya adalah

orang yang paling berakal dan paling mulia di antara mereka.

sebagaimana halnya sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

"sebaik-baik lulian ailalah yang paling baik terhadap istrinya." Sudah

dimaklumi bahwa, mqskipun ia baik kepada istrinya namun dia

tidak bisa menjadi yang terbaik di antara manusia lainnya. Juga
seperti, "Manusia yang paling zuhud di dunia adalah tetangga si

fulan." Namun, bukan berarti tidak ada manusia yang lain labih

zuhud dari tetangganya itu. Demikianlah keterangan Al-Qaffal
Rnhimahullah.

Maka, berdasarkan sudut pandang dari kedua sisi ini, dapat diambil
kesimpulan bahwa beriman kepada Allah iman adalah mutlak yang

paling mulia, sedangkan sisanya adalah sama dalam hal keutamaan

amal baik dilihat dari segi kondisi atau keadaan orang yang bertanya.

2.
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Adapun keutamaan pada masingmasing amal tersebut dapat diketahui
dari dalil yang menjelaskannya. Dan terjadinya perbedaan jawaban
bergantung pada kondisi waktu dan keadaan orang bertanya. ]ika
ada yang bertanya bahwa dalam beberapa riwayat disebutkan tentang
keutamaan sesuafu, lalu disebutkan satu persatu dengan menggunakan
kata tsumma (kemudian). Bagaimana mungkin hal ini menunjukkan
untuk kesetaraan dalam keutamaan? Maka jawabannya adalah bahwa
kata tsumma (kemudian) yang terdapat dalam bahasa Arab berfungsi
sebagai urutan untuk menyebutkan sesuatu bukan sebagai tingkatan.
Sebagaimana Allah Ta' ala berfirman,

'i 
q @ )#ci iic iif;;i@ i$ji@'r1t( ( a":; (;,

6ci-$i{b#@#'1g1i@;;
"Dan tahukah lamu apaluh jalan yang menilaki dan sulur itu? (Yaitu)

melepaskan perbudalan (hamba salwya), atau mcmberi tn"aknn pada hnri teriadi

l<ehparan, (l<tpada) anak yatim yang ada hubungan kerabat, atau orang miskin

yang sangat fakir. Kemudian din termasuk orang-orang yang beriman..."
(QS: Al-Balad: 1:2-77). Dan yang dimaksud adalah bukan tingkatan
melakukan hal-hal yang disebutkan dalam ayat tersebut, akan tetapi

hanya sekedar urutan penyebutannya.

Begitu juga yang terdapat dalam firrnan AUah,
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.i{<\i,r} $r.3 @'o}t'€iA
"Kntalanlah (Muhammad), "Marilah aht bacakan apa yang diharamkan

Tuhan kqadamu. I angan metnpersehttuknn-Nya dengan aPa pun, berbuat baik

kepada ibu bapak, janganlah membunuh anak-analctttu karena miskin. Kamilah

yang memberi rezeki krpadamu dan kqada merela; janganlah kamu mendekati

perbuatan lceji, baik yang terlilwt ataupun yang tersembunyi, ianganlah
kamu membunuh orang yang diharamlan Allah lcecuali dmgan alasan yang

benar. Demikianlah Dia memerintahlankepadamu agar kamu mengerti. Dan

janganlah lumu mendekati harta anak yatim, lcecuali dengan cara yang lebih

bermanfaat, sampai diamencapai (usin) deutasa. Dan sempurnalanlah takaran

dan timbangan dengan adil. Kami tiilak membebani seseorang melainkan

me.nurut lcesanggupannya. Apabila kamu berbicara, bicaralah sejujurnya,

selalipun dia lcerabat(mu) dan penuhilah janji Allah. Demikianlah Dia

memerintahlan kepadamu agar knmu ingat. Dan sungguh, inilah jalan-Ku

yang lurus. Malcn ihttilah! langan lumu ikuti jalan-jalan (yang lain) yang

akanmencerai-berail<nnlcamu dari jalan-Nya.DemikianlahDiamemerintahknn

kepadamu agar knmu bertakuta. Kemudian Kami telah memberiknn kepadn

Musa Kitab (T auraf).... (QS. Al-An'am: 151-154).

Dan firman Allah Ta'ala,

i.,\1,14 
-K41LG,7,Fi*? Hlf i\j

" D an sungguh, Kami telah menciptakan kamu, kemudian membentuk (tubr.th)'

mu, kemudian Kami berfirman kqoda para malailat, "Bersujudlah kamu

kepada AdAm," (QS. Al-A'raf: 11) dan masihbanyak lagi ayat-ayat yang
serupa. Begitu juga yang terdapat dalam sebuah sya'ir:

;t; dt ,F ''6 33 F
Kataknnlah krpada orang yang terhormat

lcemudian krpada orang yang ayahnya terhormat

lce.mudian kalceknya yang lebih ilahulu menjadi orang terhormat.

Al-Qadhi 'Iyadh juga berusaha mengompromikan beberapa hadits

yang dilihat secara zhahirnya bertentangan yaitu tentang keutamaan
amal:

1. Tidak jauh berbeda dengan pendapat Al-Qaffal. Yaitu bahwa ber-

bedanya jawaban yang beliau berikan berdasarkan pada perbedaan

i$;u F tv p. 
"F

CK,t.offi)
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keadaan. Sebab setiap kaum selalu mempunyai kebutuhan yang
berbeda dengan yang lainnya atau memberikan sesuatu kepada
kaum tersebut unfuk menyempunakan keislaman mereka karena
belum sampai kepada mereka tentang informasinya.

2. Bahwa beliau lebih mendahulukan jihad daripada haji, karena
pada saat itu adalah awal-awal perkembangan Islam sehingga
dibutuhkanlah berjihad dari pada haji. Kedua pendapat ini
telah disebutkan oleh penyusun kitab At-Tahrir. Dalam masalah
yang lain adalah bahwa kata 'tsumma' tidak berfungsi sebagai

penyebutan urutan. Namun yang berpendapat seperti ini dianggap
sebagai pendapat yang cacat menurut ahli bahasa dan ushul.
Kemudian pemilik At-Tahrir berkata, pendapat yang benar adalah
dimaksudkan jihad pada waktu mobilisasi urnurn maka pada saat

itu wajib berjihad untuk keseluruhannya, jika kondisinya demikian
maka berjihad lebih utama mendahulukannya daripada melakukan
ibadah haji, karena pada jihad terdapat kemashlahatan umum bagi
kaum muslimin. Dan hal iniberbeda dengan haji.

Adapun sabda beliau tentang jawaban amalan apakah yang paling
utama? Beliau menjawab, "Beimanlcepada Allah dan Rasul-Nya." artinya,
dari jawaban beliau tersebut terdapat penjelasakan bahwa amal disebut
juga sebagai sebutan untuk iman. Sebab iman adalah membenarkan
dengan hati dan syahadat adalah amalan lisan. Dengan kata lain bahwa
membenarkan adalah amalan hati, sedangkan mengucapkan syahadat
adalah amalan lisan.

Adapun yang dimaksud dengan keimanan di sini adalah tidak
semua amalan yang bersifat lahfuiah seperti puasa, shalat, haji dan

beriihad. shalat, hajl berjihad dan sebagainya, karena Rasulullah

telah menyebutkan ibadah haji dan jihad secara te.rpisah. Hal ini bisa

dilihat dari perkataan beliau bahwa, "Beriman kepada Allah dan Rnsul-

Nya." tidak dikatakan dalam amalan. Akan tetapi tidak mengapa untuk
mengatakan bahwa seluruh amalan lahiriah masuk dalam kategori

keimanan. Hal ini juga telah kami jelaskan pada bab-bab sebelumnya.

U ,;'Fi't Wi + \it lyorg paling berlwrga bagi pemiliknya, dan

paling mahal harganya). Mungkin yang dimaksud adalah -wallahu a'lam-

jika seseorang berkeinginan untuk memerdekakan satu orang budak.

Adapun jika dia memiliki uang seribu dirham dan mungkin baginya

untuk membeli dua budak yang baik atau satu budak yang mahal maka

memerdekakan dua budak lebih utama. Hal ini sangat berbeda dengan
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binatang kurban, karena berkurban dengan satu kambing gemuk

lebih utama daripada berkurban dengan dua kambingyar.g harganya

murah.

Al-Baghawi Rahimahullah berkomentar tentang permasalahan

ini dalam At-Tahdzib, "Asy-Syaf i Radhiyallahu Anhu berkata tentang

binatang kurban, bahwa berkurban dengan kualitas yang bagus

meskipun jumlahnya sedikit lebih saya sukai daripada banyak tapi
kualitas buruk."

Sedangkan dalam permasalahan budak ia berkomentar, "Saya lebih

menyukai kuantitas yang banyak meski kualitasnya tidak baik daripada

kualitasnya baik tapi kuantitasnya kecil." Artinya -dalam permasalah

kurban- bahwa kambing yang gemuk lebih baik dan lebih banyak

mengandung daging. Sedangkan dalam permasalahan budak, maka

memerdekakan budak yang banyak meskipun kualitasnya tidak bagus

lebih utama dari pada memerdekakannya dengan kualitas yang baik
tapi jtunlahnya sedikit. Sebab memerdekakan budak akan melepakan

dirinya dari kehinaan perbudakan.

Dalam hadits di atas terdapat beberapa kesimpulan yang dapat

dijadikan sebagai pelajaran:

Anjuran untuk menj a ga shalat pada waktunya, atau b ahkan menger-
jakan shalat di awal waktunya demi mendapatkan keutamaannya.

Bertanya tentang sesuatu kepada oruu.tg yang labih mengetahui.

Kesabaran seorang mufti atau guru ketika ia disuguhkan dengan

pertanyaan-pertanyaan yang banyak dari murid-muridnya.

Penjelasan tentang kasih sayang murid kepada gurunya demi
kemaslahtan dirinya. Hal ini tergambar dari seseorang yang berkata
kepada beliau, "Kalau bukan karena kasihan kepada beliau, saya aknn

meminta tambahan lagi. "

Boleh menggunakan kita "lau" (jTkaatau seandainya) berdasarkan
redaksi hadits di atas "lau istazadtuhu lazaadani."

Boleh menginformasikan kepada orang lain tentang sesuatu yang

belum terjadi, sebab jika ia mengatakan hal ini pasti akan berakibat

seperti ini. Berdasarkan redaksi hadits, "]ika akau meminta tam-

bahan, pasti beliau akan memberikan tambahan untukku." Wallahu

a'lam.

2.

3.

1.

4.

5.

:+*,f



(40) Bab Syirik adalah Seburuk-buruk dan Sebesar-
besar Dosa, serta Penjelasan tentang Dosa Besar

setelah Syirik'
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253. l.ltsman bin Abi Syaibah dan Ishaq bin lbrahim telah memberitahukan

kepada kami , lshnq berkata , I arir telah mengabarknn kepada knmi , Utsman

be.rkata, l arir telah memberitahukan kepada kami dari Manshur, dari Abi

w a' il dar i Amr bin sy ur ahbil, d ar i Ab dull ah b erlcnt a, s ay a b er t any a kep a d a

Rasulullah shallallahu Alaihi w a sallam tentang dosa apakah y ang paling

besar di sisi Atlah? Beliau meniawab, "Klmlt menjadiknn tandingan

bagi Allah (menyekutukan Allah) padahal Dia telah menciptakanmu." la

berlata, saya katakan krpadanya, "sesungguhnya.itu adalah dosa yang

paling besar. la berkata, saya bertanya, "Kemudian apa lagi?" Beliau

menjawab, "Kemudian kamu membunuh anakmu karena knmu takut ia

malun bersamamu." la berkata, saya bertanya, "Kemudian apa lagi?"

Beliau menj aw ab, " Kemudian kamu berzina dengan isteri tetang gamu. "

734
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. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab At-Tafsir, Bab firntan Allah Ta'ala, "Falaa

taj'aluu lillahi andaadaw wa antum ta'lamun."(no. 4207), ditakhrii
juga di dalam Kitab yang sama, Bab firman Allah Ta'ala, "Walladziina

laa yad'uuna ma'allaahi'ilaahan aakhara walaa yaqtuluunan nafsallatii
harramallaahu illaa bil-haqqi walaa yaznuuna, waman yafal dzaalika

yalqa atsaamat." (r.:to. 4483). Ditakhrij juga di dalam Kitab Al-Adab,
bab: Qatlu Al-Waladkhasyyata an ya'htla mn'ahu (no. 5655), ditakhrij
juga di dalam Kitab Al-Muhaaribin, Bab: ltsmu Az-Zunaah (no. 6426),

ditakhrij juga di dalam Kitab Ad-Diyaat, Bab: firman Allah Ta'ala,
" Wtman yaqtul mu'minan muta' ammidan fajazaa-uhu jahannam." (tro.
6468). Ditakhrijjuga di dalam Kitab At-Tauhid, Bab: Wamaa dzukirafi
khalqi af aali al:ibaadwa akaabihim (no.7082), ditakhrijjuga di dalam
kitab yang sama, Bab: Firman Allah Ta'ala, "Yaa ayyuha ar-rasuul
balligh maa unzila ilailu min rabbika wa in lam tafal famna ballaghta
risaalatahu." (no. 7 094).

2. Abu Dawud di dalam Ktab Ath-Thalaq,Bab:Ta'zhiimu Az-Zina (no-
2310).

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Tafsir Al-Qur'an, Bab: 26 wa min suurah
Al-Furqan.Ia mengatakan bahwa hadib ini adalah hasan shahih
(no.3182).

4. An-Nasa'i di dalam Kitab At-Tahrim, Bab: Dzikru A'zhamu Ad-Dzanbi
wa ikhtilaafi Yahya wa Abdunahman'ala Sufyan fi hadits Washil 'an Abi
W a' il' an Ab dullah fihi (no. 4O24), Tuhfah Al-Asyraf (no. 9480).
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254. Utsman bin Abi Syaibah ilan lshaq bin lbrahim telah memberitahukan

kepada kami -mereka meriwayatkannya dari larir- Utsman berkata,

larir telah memberitahulun kepada knmi, dari Al-A'masy, dari Abu

Wa'il, dari Amr bin Syurahbil, ia berkat6, Abdullah berkata, seseorang

berkata, "Wahai Rasulullah! Dosa apaknh yang terbesar di sisi Allah?"
Beli"au menjawab, "Kamu menyekutukan Allah padahal Dia telah ruen-

ciptaknnmu." la berknta, "Kemudian apa lagi?" Beliau menjawab,

" Knmu membunuh analcmu knrena takut maknn bersamamu. " la berkata,

"Kemudinn apa lagi?" Belinu menjawab, "Knmu be.rzina dengan isteri

tetanggamu." Lnlu Allah Azza wa lalla menurunknn ayat sebagai

pembenarannya, "DAn orang-orang yang tidak mempersekutuknn Allah

dengan sembahan lain dan tidak membunuh or ang y ang dihar amknn Allah

kecuali dengan (alasan) yangbenar, dan tidakberzina; dan barangsiapa

melakukan demikian itu, niscaya dia mendapat hukuman yang berat,"
(QS. Al-Furqan:58).

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 253.

. Tafsir Hadits 253-254

Dalam bab ini terdapat hadits Utsman bin Abi Syaibah d ari Jarir dari

Manshur dari Wa'il dari Amr bin Syurahbil dari Abdullah bin Mas'ud

Iladhiyallahu Anhu berkata, saya bertanya kepada Rasulullah Shallallahu

Ataihiwa Sallam, dosaapalahyangpalingbesar disisi Allah? Be.liaumenjautab,

"Knmu menjadikan tandinganbagi Allah (menyekutukan Allah) padahal Dia

telah menciptukanmu." la berkata, saya lutakan kqadanya, "Sesungguhnya

itu adalah dosa yang paling besar. la berlata, saya bertanya, "Ke.mudian apa

lagi?" Beliau menjawab, "Kemudian lumu membunuh anakmu karena lumu

takut ia makan bersamamu." la berknta, saya be.rtanya, "Kemudian apa lagi? "

Beliau menjawab, "Kemudiankamu berzina dengan isteri tetanggamu."

Dalam riwayat lain milik Utsman bin Abi syaibah juga dari Jarir

dari Al-A',masy dari Abi wa'il dari Amr bin syurahbil dari Abdullah

lalu dia menyebutkannya dan menambahkary lalu turunlah firman

Allah Tr'tth,,'Dan orang-orang yang tidnk mentpersekutul@n Allah dengan

1;J;6\*yxii;;'i
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sembahan lain dan tidak membunuh orang yang diharamkan Allah kecuali

dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina; dan barangsiapa melakukan

demikian itu, nbcaya dia mendapat hukuman yang berat." (QS. Al-Furqan:
58).

Dalam dua sanad di atas terdapat keindahan sebuah sanad sebab

kedua sanadnya yang saling berdekatan satu dengan lainnya dan

para perawinya selurunya adalah orang-orang Kufah. Di dalamnya

disebutkan Jarir, bahwa namanya adalah Ibnu Abdul Hamid.
Sedangkan Manshur adalah Ibnu Al-Mu'tamir, sementara Abu Wa'il
adalah Syaqiq bin Salamah. Mengenai Syurahbil, ia adalah termasuk

isim ghairu munsharif karena ia termasuk nama 'aiam (non Arab).

Makna r.1; adalah misal atau sekutu. Syamr meriwayatkan dari
Al-Akhfasy, ia berkata, "An-niddz adalah asy-syibhu (serupa). Seperti

perkataan or:rng-orang Arab, fulan niddu fulan artinya keduanya

seruPa.

f.,ti artinya makan. $t {k- :ti aX li: p tti gn u membunuh

anakmukarenalcamu takut ia nulanbersamamu) dan ini adalah makna dari
firman Allah Tt'ala,

*L-4{-;l'(X'ii;
"Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut miskir?..." (QS.

Al-Isra': 31). Karena balasannya adalah sebagaimana firman Allah

Ta'ala,

CGI'Ji; airy, S-4r15
" ...dan barangsiapa melakukan demikian itu, niscaya din mendapat hukuman

yangberat." (QS. Al-Furqan: 58) sebagaibalasan atas dosanya, begitulah
menurut pendapat Al-Khalil, Sibawaih, Abu Amr Asy-Syaibani, Al-
Fara', Az-Zajaj dan Abu Ali Al-Farisi. Ada yang mengatakan bahwa

makna 'atsaamA'adalah hukuman, sebagaimana yang dikatakan oleh

Yunus dan Abu Ubaidah. Dan ada juga yang mengatakan bahwa

maknanya adalah balasan, sebagaimana pendapat Ibnu Abbas dan As-

Suddi. Sedangkan mayoritas ahli tafsir berpendapat bahwa 'atsaama'

adalah nama sebuah lembah di neraka.

ltc V g,tj ji makna dari !lru; lli adalah isteri tetanSSamu.

Dinamakan istri denga"'$, karena ia halal bagi suaminya. Dan makna
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61i adalah kamu berbuat zina dengannya atas dasar kerelaannya.
Perbuatan seperti ini tentuIah sangatburuk, karena ia telah mengingkari
suaminya dan terpikat oleh lakilaki lain. Berzina dengan istri tetangga
adalah perbuatan yang paling keji dan merupakan dosa besar. Sebab,
biasanya seorang tetangga lebih diharapkan bantuannya dalam
kondisi yang sulit serta rasa aman dari sesuatu yang mengganggunya.
Seseorang telah diperintahkan untuk tidak menyakiti tetangganya, baik
dengan lisan ataupun dengan perbuataanya. Namun jika seseorang
telah melakukan perzinahan dengan istri tetangganya serta telah
merusak hubungannya dengan suaminya, maka ifu adalah perbuatan
yang paling buruk.

Firrnan Allah Ta'ala

6\,i LX, i;,*,\ Jfi)i \fri, S i
"...janganlah kamu membunuh orang yang diharamlan Allah l<ecuali dengan
alasan yang bennr." (QS. Al-An'am: 151), artinya janganlah kalian
membunuh oran& dimana pada asalnya orang tersebut dilindungi.
Kecuali jika terdapat alasan pembenaran atas pembunuhan itu.

Dari hadits di atas terdapat beberapa kesimpulan dan hukum:

1. Bahwa kemaksiatan yang terbesar adalah perbuatan syirik.

2. Dosa besar setelah syuik adalah membunuh tanpa alasan yang
dibenarkan (yang hak). Kami mengatakan bahwa dosa besar setelah
syrrik adalah membunuh. Asy-Syaf i Radhiyallahu Anhu menye-
butkan dal amKitab Asy-Syahaadaaf dari kitab Mukhtashar Al-Muzani,
ia berkata, "Dosa-dosa besar selain syirik dan membunuh adalah
zina, homo seksual, durhaka pada kedua orangtua, sillir, menuduh
perempuan yang baik-baik berbuat zita, melarikan diri pada saat
peperangan, makan riba. Mengenai hal ini akan dijelaskan pada
babnya masing-masing. Dan ada yang mengatakan bahwa selain
sylrik dan membunuh adalah termasuk dari bagian dosa-dosa
besar. Wallahu a'lam.
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dan Dosa yang Paling Besar Diantara Dosa Besar
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255. Amr bin Muhammad bin Buluir bin Muhammad An-Naqid telah

memb eritahulan kepaila kami, lsmail bin' Ulaiy ah t elah memberit ahttkan

kepada lami, dari sa'id Al-lurairi, Abdurrahman bin Abi Balcrah telah

membeitahulan lcepadn lami dari ayahnya, ia be.rkata, saat kami

berada di sisi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda,

"Maukah aku beritahulan kepada kalian tentang dosa-dosa be-sar yang

paling besar? (beliau mengucapknnnya tiga knli): Menyekutukan Allah,

durhnla kepada kedua. orangtua, dan bersalcsi palsu, -atau perkataan

palsu-, pada saat itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersandar

lalu beliau duduk, dan beliau tents mengulangi-ulangnya hingga kami

berkata, " semo ga saja beliau diam."

. Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

739
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab ,4sy-Syahaadaat,Bab: Maa Qiilafi Syahaadat

Az-Zuur, wa Kitmaan Asy-syahadah (no. 25L1). Ditakhrij juga di
dalam Kitab Al-Adab, Bab:'Llquq Al-Waalidain min Al-Kabaa'ir (no.
5 631-). Ditakhrij di dalam Kitab Al-Isti' dzaan, B ab : Man' ittaka' a b aina
yadai Ash-haabih, (no. 5918). Ditalrtrij juga di dalam Kitab lstitaabatul
Murtaddiin wal Mu'anidiina au Qitaalihim, Bab: ltsmu man Asyraka
Billaahi wa'Uquubatihi fid Dunya wal Aalchirah (no. 6521) .

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Birru uns-shilah, Bab:Maa jaa'a Fi
'Uquuqil Waalidaini (no. 1.901). Ditakhrij juga dalam Kitab Asy-
syahaadaat, Bab: Maa laa'a fi syahaadatizzuuri, dan ia mengatakan
bahwa hadits ini adalah hasan shahih (no. 2299). Ditakhdi iuga
dalam Kitab: At-Tafsiir, Bab: 5 dai surat Annisa'. ra mengntaknn bahzua
hadits ini hasan ghnnb shahih (no. 3079). Tuhafah Al Asyraaf (1.1.679).

Tlot it ';') "tst; c3; lilat tr u ,F- \ir;3.yol
it -v dt f ,.-S F * *i;; lr 3*,1-,;i'd,6'-6

4.i!t yi ;.--ttit 3#il! ir;r' )G ;t3llr €. *) *

256. Yahya bin Habib Al-Haritsi telah memberitahukan kepada saya, Khalid,
ia adalah lbnu Al-Harits, telah mengabarkan kepada knmi, Syu'bah
telah memberitahukan kepada kami, Llbaidullah bin Abi Bakar telah
mengabarknn kepaita kami, dnri Anas, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam tentang dosa besar, beliau bersabda, "Menyekutukan Allah,
durhnkn pada ke dua orang tua, membunuh orang (tanpa alasan yang
hak), dan perkataan palsu."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Asy-Syahaadaat,Bab: Maa Qiilafi Syahaadat
Az-Zuur wa Kitmaan Asy-Syahaadah (no.251.0). Dalam Kitab Al-Adab,
Bab:'Uquuq Al-Walidainimin Al-Kabaa-ir (no.5632). Dalam Kitab Ad-
Diyaat, Bab: QaulullahTa'ala, "Wamnn ahyaaha.." (no. 6477).

At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Buyuu', Bab: Maa laa'af At-Taghlizh
wa Al-I(ndzib wa Az-Zuur wa Nahwihi. Dia berkata, "Hadits Anas

DlI J?)

1.

2.
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adalah hadits hasan shahih gharib (no.1207). Dalam Kitab At-Tafsir,

Bab, 5 dari Surat An-Nasa'. Dan ia berkata, "Hadits ini hasan gharib

shahih (no.3018).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab At-Tahrim, Bab: Dzikru Al-Kabaa'ir (no.

4021), juga di dalam Krtab Al-Qasaamah, Bab Ta'wil Qaulillah Azza

wa lalla (wa man yaqtul mu'minan muta'ammidan fajazaauhu jahannam

khaalidan fiihaa) (no. 48 82\, Tuhfah Al - Asy r af (no. 1'077).

,"1; J'"""' c'* y.t;t * ; :!.lt J k, c';:.Yov
'G 

Gri + JG,tJ d J it*;? iGU,c,'-G

,y ii l.<t &; &"t, * i' t;:;i ,iv uv
ii Su, j,-nt')t 3*t ailt P', !t, t';l iv' ;tAt ,;
'"d i$ ,rl1r isrip, jS 'ri ,ri)t Ji iv 1<llt i", gl

.))1,iiW'it ;t 'sii
257. Mulwmmad bin Al-Walid bin Abdul Hamid telah memberitahuknn

kqada lami, Muhammad bin la'far telah memberitahukan lcepada kami,

Syu'bah telah mnttberitahukan kepada kami, Ubaidullah bin Abi Baknr

telah memberitahukan kepada saya, saya mendengar Anas bin Malik
berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutlan dosa-

dosa besar -atau beliau ditanya tentang dosa-dosa besar-, lalu beliau

menjawab, "Menyekutukan Allah, membunuh jiwa, durhaka pada lcedua

orangtua, "Dan beliau bersabda, "Maulcnh aku beritahulan kepadn

lutlian tentang dosa-dosa besar yang paling besar? Perlutaan palsu -atau
beliau berl<ata persakian palsu-, Syu'bah berkata, menurut keyakinanku

(bahwa perlataan beliau) adalah "persalcsian pllsu."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 256.

'ot:# ;'E iG;i ir.t6*#{' y,; J 3:'rG ;'E.YoA
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258. Harun bin sa'id Al-Aili telah memberitahukan kepada saya. lbnu
wahab telah memberitahulan kqada lcnmi, sulaiman bin Bilal telah
mengabarknn kqada saya, dai Tsaur bin Zaid, dari Abu Al-Ghaits,
dai Abu Hurairah bahwasannya Rnsulullah stwilailahu Araihi wa
Sallam bersabda, "lauhilah tujuh perlura yang membinasakan." lnht
beliau ditanya, "Apa sajaluh itu walui Rasutallah?" Beliau menjawab,
"Menyekutukan Allah, sihir, membunuh jiwa yang telah dilaramkan
Allah kecuali dengan lnk, memalan lwrta anak yatim, memaknn riba,
mclarilan dii dai pqerangan, menuduh perempuan mukminah yang
menjaga kehormatan dirinya ilan selalu menjauhi perbuatan ke.ji berbuat
zina."

Takhrij Hadits
Ditakhriioleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Washaayaa, Bab: Qauluhullah Ta'ala
(lnnalladziina ya'htluuna amwaalal yataama zhulman innamaa
ya'kuluuna f buthunihim naara wa sayashlauna.sa'iira) (no. 27GG).

Dalam Kitab Ath-Thib, Bab: Asy-Syirfu wa As-Sihr min Al-Mubiqaat.
Secara ringkas (no. 5764). Dalam Kitab Al-Hudud, Bab: Ramyu Al-
Muhshanaat (no.6857)

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Washaaya,Bab: Maalaa-afi At-Tasydid

fi Akli MaalalYatim (no.2874).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Waslwaya, Bab: ljtinaab Aklu Maal Al-
Yatim (no. 3673),Tuhfah Al-Asyraf (no. 12915).

1.

3.
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25g. Qutaibah bin sa'id telah membe.ritahukan kepada kami, Al-L.nits

telah memberitahukan kepada kami dari lbnu Al-Hadi, dari sa'id bitt

lbrahim, dari Humaid bin Abdirrahm.nn, dari Abdullah bin Amr bin

Al-Ash, bahwasanya Rnsulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda,

"Termasuk dosa besar seseorang adalah mettcaci maki lcedua oranS-

tuanya." Merekabertanya, "Wahai Rnsulullah! Apakah ada orang yang

mencaci makiktdu orangtuanya?" Beliau meniawab, 'Ya, dia mencaci

maki ayah orang lain, maka orang tersebut akan (membalas) mencaci

maki ayahnya, dan ia mencaci maki ibu orang lain, maka orang terse.but

alcnn (membalas) mencaci ibunya."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al'Adab,

Walidaihi /no.5628).
Bab: Laa Yasubbu Ar-Rnjul

Abtr Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab: fi Birri Al-walidain (no.

s142).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Birnt wa Ash-shilah, Bab: Maa laa'afi
'lfquq Al-Walidain Ia berkata, "Hadits ini hasan shahih (no' 1.902)'

Tuhfah Al-Asyraf (no. 8618).

1.

2.

3.
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260. Abu Bakar Bin Abi Syaibah, Mulummad bin Al-Mutsanna, lbnu

Basysyar telah memberitahukan k"podo lumi, seluruhnya meriutayat dari
Mulammad bin la'far, dari Syu'bah. /H/ Muhammad bin Hatim telah
memberitahukan l<epada saya, Yahya bin sa'id telah memberitahukan
kepada kami, Sufyan telah memberitahukan lcepada kami keduanya dari
Sa'id bin lbrahim, dengan sanad satrn seperti ini.

o Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 259.

. Tafsir Hadits 255-260

Dalam sanad hadits terdapat Abu Bakrah, namanya adalah
Nufai' bin Al-Harits sebagaimana yang sudah kami sebutkan pada
pembahasan-pembahasan sebelunnya. Adapun pada hadits ke 144,
maka keseluruhan para perawinya dari awal hingga akhirt adalah
ortrng-orang Basrah, kecuali Syu'bah sebab ia adalah orang Wasith, dan
hal ini tidak membuat kedua sanad yang semuanya orang Bashrah itu
menjadi cacat. Kasus seperti ini juga terdapat pada pada pembahasan
sebelumnya, dimana semua perawinya adalah orang-orang Kufah.

Perkataan Muslim: Khalid, ia, adalah lbnu Al-Haits, telah membeitahukan
lcepada lami. Kami telah menjelaskan faedah dari penyebutan'ia adalah
lbnu Al-Harits, serta tidak menyebutnya dengan Khalid bin Al-Harits.
Tujuan Muslim dengan penyebutan ini adalah karena banyaknya nama
yang serupa dengan Khalid, jadi Muslim ingin membedakan penyebutan
nama ini dengan yang lain. Kenapa Muslim tidak menyebutkan, 'Khalid
bin Harits telah memberitahukan lcepada kami?' Sebab, jika ia mengatakan
demikian akan terjadi pemalsuan atau terjadi kedustaan terhadap orang
yang meriwayatkan darinya. Oleh sebab itu Muslim tidak menyebutkan
kecuali nama Khalid saja, kemudian menjelaskan bahwa Khalid yang
dimaksud adalah Ibnu Al-Harits, tujuannya adalah untuk membedakan
dengan Khalid yang lain dan supaya terhindar dari pemalsuan dan
pendustaan.

tlbaidullah bin Abi Bakar yang disebutkan dalam sanad hadits di
atas adalah Abu Bakarbin Anasbin Matik dan LJbaidullah meriwayatkan
dari kakeknya. Abu Al-Ghaits yang terdapat dalam hadits nomor 258

namanya adalah Salim.
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Perkataan Muslim, "Dari sa'id Al-lurairi..." rrtaka sa'id dinisbatkan

kepada Jurair yang tidak lain adalah Jurair bin Ubad' nama sebuah

utiurr dari suku Bakar bin Wa'il. Sedangkan Sa'id Al-)urairi sendiri

namanya adalah Sa'id bin Iyas Abu Mas'ud Al-Bashri'

r..lW;t (Al-Mubiqaat) adalah cr'i'tilt 
.Gt-Muhlikaat) 

yakni yang mem-

binasakan. Dikatakan, "wabaqa ar-raiulu" (dia binasa) dan "Aubaqa

ghairahu" (ia membinasakannya). Adapun makna ,si)t fu'-'uur)' maka

Lenurut Ats-Tsa'labi seorang ahli tafsir dan Abu Ishaq serta yang

lainnya bahwa makna asalnya adalah membaguskan sesuatu serta

menyifatinya dengan yang bukan sifatnya, hingga orang yang men-

denja, atau melihatnya menduga bahwa sesuatu itu berbeda dengan

yang sebenarnya. Dengan kata lain memoles kebatilan seolah-olah

adalah kebenaran.

"|Ft "trii' 
ot);Ar (al-muhshinaat at-ghaafilaat)' Al-Kisaa'i

membaca '>ti-j-$tdengan kasrah (oti'a;3\ sqdangkan yang lainnya

membaca dengan men-fathahkannya (c't*)'Ar1' Dan yang dimaksud

dengan al_muishinaat ad.alah pawa wanita yang menjaga dirinya.

Sedlgkan al-ghaafilaaf adalah lalai dari perbuatan keji dan aPa-aPa yang

aituautrtan kepada mereka. Dalam syari'at Ishh seorang yangmuhshin

itu ada lima macam: (1). At-'iffah (meniaga diri), (2). Al-islam (beragnma

lslam), G), An-nikah (telah menilah), (4). At-tazwij (telah memiliki suami)

dan $). Al-huriyah (merilela).Mengenai semua hal ini telah saya jelaskan

di d.alam kltab Tflhdziib Al-Asmaa' wa Al-Lughaat. wallahu a'lam.

Adapun tentang makna urutan dosa-dosa besar ini, maka kami telah

menyebutkannya dalam bab-bab terdahulu. Para ulama mengatakan

bahwa, iumtah dosa-dosa besar tidak hanya terbatas pada yang telah

disebutkan saja, bahkan lebih banyak lagi. Ibnu Abbas Radhiyallahu

Anhuma ditanya tentang iumlah dosa-dosa. besar, apakah hanya

berjumlah tuiuh macam? Maka ia mmjawab, "]umlahnya sampai tujuh

p.,irt macam.,, Diriwayatkan juga bahkan jumlahnya kurang lebih

hrjuh rahrs macam.

Dalam sabda Rasulullah shallaltahu Alaihi wa sallam dikatakan

bahwa dosa-dosa besar itu tuiuh. Maksudnya adalah bahwa yang

termasuk di antara dosa-dosa besar ada tujuh macam. Susunan kalimat

seperti itu meskipun bersifat umum tapi tujuannya adalah khusus'

patarr, riwayat lain disebutkan bahwa dosa-dosa besar itu ada tiga

macam, dalam riwayat Iain dikatakan empat macam. Karena dosa-dosa
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besar tersebut termasuk yang paling keji dan paling banyak dilakukan,
terutama pada orang-orang jahiliah. sedangkan dosa-dosa serain yang
tujuh tidak disebutkan di sini, dan bukan berarti hal ini menunjukkan
untuk menafikan dosa-dosa yang 1ainnya. setelah ini akan diterangkan
tentang seseorang yang mencaci maki kedua orangfuanya termasuk
dosa besar, begitu juga dengan namimah (mengadu domba) dan tidak
bersuci dari air kencing. Pada selain riwayat Muslim disebutkan bahwa
termasuk dalam dosa besar adalah sumpalr palsu dan menganggap
halal (sesuatu yang dilarang) di Baitullah Al-Haram.

Para ulama berbeda pendapat tentang batasan dosa besar dan
bedanya dengan dosa kecil. Keterangan dari Ibnu Abbas Radhiyallahu
Anhumn menyebutkan bahwa segala sesuatu yang dilarang oleh Allah
adalah dosa besar. Pendapat ini dipegang oleh Al-Ustadz Abu Ishaq Al-
Isfirayini Al-Faqih Asy-Syaf i beliau adalah seorang imam ilmu ushul
dan ilmu fiqih serta yang lainnya, bagitu juga dengan Al-eadhi ,Iyadh
Rahimahullaft. Mereka yang memegang pendapat ini berargumen bahwa
setiap yang menyelisihi perintah Allah ini termasuk dosa besar.

]umhur ulama salaf dan khalaf dari seluruh-kelompoknya ber-
pendapat bahwa kemaksiatan terbagi menjadi besar dan kecil, ini
juga diriwayatkan dari Ibnu Abbas Rndhiyallahu Anhuma. Dan hal-hal
tersebut telah terdapat nashnya dalam Al-eur'an dan As-sunnah.

Al-Imam Abu Hamid Al-Ghazali berkata di dalam Kitabnya A/-
Basith fi Al-Madzhab,bahwa mengingkari perbedaan antara dosa kecil
dan dosa besar tidak pantas dengan ilmu fiqrh, namun keduanya dapat
dipahami dengan memahami syariat. Tidak ragu lagi bahwa melanggar
apa-apa yang dilarang oleh Allah adalah perbuatan yang sangat buruk
namun tingkatarurya berbeda-beda. sehingga ada dosa yang diampuni
dengan mengerjakan shalat lima wakfu, puasa Ramadhan ,haji,umrah,
wudhu', puasa Arafah, puasa Asyura', atau amal shalih lainnya yang
sudah ada keterangannya dalam hadits-hadits shahih. Dan ada juga
jenis dosa yang tidak bisa diampuni dengan mengerjakan amalan-
amalan di atas.

Dosa-dosa yang bisa diampuni dengan merakukan sharat serta
amalan-amalan sebagaimana yang disebutkan di atas, maka dalam
syariat disebut dengan dosa kecil. sedangkan dosa yang tidak dapat
diampuni dengan melaksanakan shalat dan amalan-amalan di atas
dinamakan dengan dosa besar. Dan bukan berarti bahwa dosa-dosa
kecil tersebut tidak buruk bagi pelakunya jika ia bermaksiat kepada
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Allah. Dinamakan sebagai dosa kecil karena tingkat keburukannya

lebih kecit dibandingkan dengan dosa-dosa besar, namun hal tersebut

berpotensi meniadi dosa besar. Wallahu a'lam'

Jika telah pasti bahwa dosa terbagi menjadi dua; besar dan kecil,

maka para ulama berselisih pendapat tentang kategori kedua dosa

tersebut. Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata, "Dosa besar adalah

setiap dosa yang ancamannya oleh Altah Ta'ala adalah neraka, murka-

Nya, Iaknat atau adzab." Perkataan Ibnu Abbas ini juga dipegang oleh

Al-Hasan Al-Bashri. Di antara ulama ada yang menSatakan, bahwa dosa

besar adalah setiap dosa yang pelakunya.diancam oleh Allah dengan

neraka atau hukuman di dunia. Abu Hamid Al-Ghazali berkata di

dalam kitab Al-Basith, "lJkrtran suatu dosa besar adalah setiap maksiat

yang ditakukan oleh seseorang dengan tanpa merasakan takut dan

menyesal, serta menganggap remeh apa yan$ dilakukannya sehingga

ia terbiasa melakukannya. MenganggaP remeh atau menganggaP

ringan suatu dosa yang dikerjakan maka diselut dengan dosa besar.

Sedangkan dosa yang dilakukan tanpa sengaia atau khilaf seperti salah

dalam berkata-kata namun disertai penyesalary maka hal itu tidaklah

dikategorikan sebagai dosa besar dan tidak menyebabkan hilangnya

status seorang yang adil darinYa.

Syaikh AI-Imam Abu Amr bin Ash-Shalah Rahimahullah berkata

dalam Fatawa Al-Kabirah, "Setiap dosa yang berpotensi menyebabkan

terjadinya dosa besar maka hal disebut dengan dosa besar." demikian

perkataan para ulama tentang batasan dosa besar. Kemudian sua tu dosa

dlkategorlkan sebagai dosa besar karena pelakunya berhak mendapatkan

hukuman, yaitu diancam dengan hukuman neraka sebagaimana yanS

diterangkan dalam Al-Qur'an dan hadits, kemudian pelakunya disifati

sebagai orang yang fasik dan mendapat laknat, seperti laknat Allah

Ta'alabagi orang yang merubah tanda batas tanah' "

syaikh Al-Imam Abu'Muhammad bin Abdussalaam Rahimahull nh

berkata di dalam kitabnya Al-Qawaa',id, "Jlka kamtt ir,gi^ mengetahui

perbedaan antara dosa kecil dan dosa besar maka lihatlah akibat

yang ditimbulkannya, yang telah ada keteranSannya secara nash. lika

te.rrrukur, yang ditimbulkannya lebih kecil maka itulah dosa kecil,

sedangkan jika efek buruk yang ditimbulkannya lebih besar, maka

itulah dosa besar. Dan barangsiapa yanS mencela Allah Ta'ala, Rasul-

Nya, merendahkan para rasul, mendustakan salah sahl dari mereka,

melumuri Ka'bah dengan kotoran, atau melemparkan Al-Qur'an di
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tempat yang kotor, maka hal tersebut termasuk dalam dosa besar yang
paling besar, meskipun nash tidak menjelaskan bahwa itu adalah dosa
besar. Begitu juga menangkap (menyerahkan) wanita sharihah kepada
seseorang yang akan menzinainya, atau menangkap seorang muslim dan
menyerahkannya kepada orang yang akan membunuhnya, termasuk
dosa besar karena efek kerusakan yang ditimbulkannya lebih besar
daripara kerusakan yang ditimbulkan karena makan harta anak yatim,
padahal makan harta anak yatim termasuk perbuatan dosa besar.

Demikian juga halnya membocorkan rahasia kaum muslimin
kepada orang kafu, maka itu termasuk dosa besar karena dengan
demikian kaum muslimin dkan mudah dilumpuhkan oleh musuh-
musulmya, atau kehormatan mereka dinodai, harta mereka dirampas.
Jika dibandingkan dengan seseorang yang melarikan diri dari p"p"-
ran8an/ maka membocorkan rahasia kaum muslirnin lebih besar
efek kerusakannya dari pada melarikan diri dari medan peperangan,
meskipun melarikan diri adalah suatu dosa besar. Begitu juga hal
seseorang yang terpaksa berdusta karena takut disiksa atau dibunuh,
maka hal itu tidak mengapa meskipun berdusta dikategorikan sebagai
dosa besar.

syariat mengatakan bahwa persaksian atau bersumpah palsu dan
makan harta anak yatim adalah termasuk dosa besar, jika seseorang
bersumpah palsu atau memakakan harta anak yafim dengan jumlah
yang banyak, maka status hukumnya sudah jelas, yaitu haram dan
termasuk dosa besar. Dan jika ia bersumpah palsu atau memakan harta
anak yatim meskipun jumlahnya sedikit, maka statusnya tetap sebagai
dosa besar. sebab tujuannya adalah menghindari efek negatif yang
ditimbulkan dari dua praktek tersebut.

Begitu j uga haLrya dengan meminum khamar meskipun sedikit atau
beberapa tetes, maka hukumnya tetap sebagai dosa besar walaupun
efek negatif yang ditimbulkannya tidak terlihat. HaI (kasus minum
khamar) ini jugabisa dijadikanpatokanuntuk nishab dan ukuran dalam
masalah pencurian. Suatu keputusan tanpa dilandasi dengan kebenaran
adalah dosa besar, sedangkan penyebab lahirnya keputusan tersebut
adalah karena persaksian palsu dan hal itu akan mempengaruhi pada
keputusan seorang hakim. oleh karena itu, persaksian palsu sangat
besar dosanya.

sebagian ulama telah memberi batasan bahwa dosa besar adalah
setiap dosa yang diiringi dengan ancarnan, hukuman atau laknat.
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Dengan berdasarkan hal ini, maka setiap dosa yang diiringi dengan

ancaman, hukuman dan laknat adalah termasuk dosa besar. Apalagi

menganggap remeh suatu dosa besar yang sudah ada ketetapannya

dalam nash." Demikianlah perkataan Asy-Syaikh Abu Muhammad bin

Ab duss ala m Rahitrahull ah.

A1-Imam Abu Al-Hasan Al-Wahidi ahli tafsir dan selainnya berkata,

"Pendapat yang benar adalah bahwa batasan dosa besar tidak diketahtti

secara pasti, tapi syariat telah menielaskan jenis kemaksiatan yang

d.ikategorikan sebagai dosa besar, serta kemaksiatan yang dikategorikan

sebagai dosa kecil. Adapun tujuan dari tidak disebutkannya batasan ini

adalah agar Seorang hamba menahan diri dari melakukan suatu dosa'

Hal ini sama seperti dengan disembunyikannya malam Lailatul Qadar,

waktu yang penuh berkah pada hari Jum'at, saat-saat dikabulkannya

do.a pada malam hari, nama Allah yang terbesat (al-A',zham), dan

perkara lainnya yang disembunyikan Allah'" Wallahu a'lam'

Para ulama Rahimnhumullah berkata, "Terus menen$ melakukan

dosa kecil dapat menjadikannya dosa besar. Telah diriwayatkan dari

lJmar, Ibnu Abbas dan selain mereka berdua bahwa tidak dinamakan

dosa besar jika dibarengi dengan istighfar dan tidak dinamakan dosa

kecil jika terus menerus dilakukan. Artinya dosa besar dapat terhapus

dengan melakukan istighfar dan dosa kecil dapat menjadi besar iika
terus menems dilakukan."

Syaikh Abu Muhammad bin Abdussalam menjelaskan tentang

makna terus menerus melakukan dosa kecil, ia berkata, "Maknanya

adalah selalu melakukan dosa kecil tanpa mempertimbangkan norrna-

norrna agama sebagaimana minimnya perhatian dia terhadaP agama

saat melakukan dosa besar." Ia juga mengatakan, iika dosa-dosa kecil

terus-menerus dilakukan maka ia akan meniadi dosa besar. Syaikh

Abu Amr bin Ash-shalah Rahimahullah berkata, "orang yang terus

menerus melakukan dosA adalah orang yang melakukan hal-hal yang

berlawanan dengan syarat taubat. Yaitu jika seseorang yang ir,gi.

bertaubat harus bertekad untuk tidak mengulangi perbuatan dosanya,

maka adapun orang yang selalu mengerjakan dosa kecil, ia bertekad

terus untuk melakukan perbuatan dosanya' Inilah kesimpulan tentang

batasan dosa besar.

i'Ji ;.,5j, i\ ;ri1i rji maksud aari J>u adalah bahwa beliau

*"r,gr.rpkarrr," Mauluh aku beitahulun kepada kalian tentang dosa-dosa

besar yang paling besar?'sebanyak tiga kali'
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j.-$jt iii @"rna&a kepada or,rng tua). Kata 3fr ('uquq)terambil
dari kata al-'aqqu yang artinya ar-qath'u (memutuskan). Al-Azhari
menyebutkan bahwa, 'aqqa waalidahu jikaia memutuskannya dan tidak
menyamb*ng silaturrahimnya. Jamaknya adalah al: aaq q u,, aq aq ah d,an
'uquq-

Penulis Al-Muhkam mengatakan bahwa menurut ahli bahasa,
" Raj ulun' uququn, wa' aq aqun, wa, aq qun dan, aaq adalah safu makna yaifu
durhaka kepada orang tua serta tidak menaitinya. Adaprrn mengenai
batasan tentang hakikat durhaka kepada orang tua yang diharamkan
secara syariat, maka sangat sedikit di antara ulama yang memberikan
batasarurya. syaikh Al-Imam Abu Muhammad bin Abdussalam
Rahimahullahberkata, "saya belum memiliki batasan yang dapat saya
pegang yang berkaitan dengan durhaka kepada orangtua terutama
mengenai hak-hak mereka. Namun, menurut kesepakatan para ulama
bahwa tidak wajib menaati setiap apa yang mereka perintahkan dan
setiap yang mereka larang. Dan haram bagi seorang anak unhlk
berjihad tanpa izin dari kedua orangtuanya, sebab bisa jadi keduanya
merasa berat ;'ika salah satu anggota tubuh anaknya terpotong atau
bahkan terbunuh. Begitu juga tidak boleh bagi seorang anak melakukan
perjalanan tanpa izin mereka ditakutkan terjadi sesuatu pada anaknya.,,
Begitulah menurut Syaikh Abu Muhammad.

syaikh Abu Amr bin Ash-shalah Rahimahullah dalam Eatawanya,
"Durhaka kepada orang tua adalah melakukan segala perbuatan
yang dapat menyakiti hati mereka. Dikatakan juga bahwa wajib
hukumnya menaati kedua orang pada setiap yang ma'ruf dan bukan
pada kemaksiatan. sedangkan menyelisihi perintah mereka dalam
hal yang ma'ruf termasuk perbuatan durhaka. Bahkan mayoritas
ulama mewajibkan untuk taat kepada keduanya pada perkara-perkara
syubhat. syaikh menambahkan, dan bukanlah perkataan ulama kami
yang mengatakan bahwa dibolehkan bepergian unhrk mencari ilmu
atau untuk bemiaga tanpa izin dari keduanya. sebab hal itu menyelisihi
apa yang telah saya sebutkan, dan ini bersifat mutlak.,,

Mengenai sabda Rasulullah shatlallahu Alaihi wa sailam, "Maukah
saya beritakan kepada kalian te.ntang dosa-dosa besar yang paling besar? Beliau
bersabda, "Berlcata palsu -ataubeliau berknta persaksian palsu." secara zhahir
bahwa maksud dari perkataan beliau ini tidak menunjukkan bahwa
dosa yang terbesar adalah bersaksi atau bersumpah palsu. sebab tidak
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ada yang meragukan bahwa dosa yang terbesar adalah menyektthlkan
Allah begitu juga membunuh orang lain tanpa hak' ]adi, makna hadits

di atas harus ditakwilkan. Terdapat tiga penakwilan dalam hadits di
atas:

1. Bahwa makna dan akbarul kabaa'ir adalah bersumpah atau bersaksi

palsu dihukumi sebagai perbuatan orang kafir.

2. Bahwa orang yang menghalalkan perbuatan tersebut disebut se-

bagai kafir.

3. Bahwa yang dimaksud dari perbuatan dosa yang paling besar

adalah seperti yang sudah kami jelaskan yaihr bahwa bersaksi

palsu adalah bagian dari dosa-dosa yang terbesar. Dan pendapat

yang ketiga inilah nampaknya lebihbenar.

Adapun pendapat yang mengatakan bahwa ia dihukumi sebagai

orang kafir adalah pendapat yang lemah, karena konteks hadits ini
Iebih menunjukkan pada larangan bersaksi palsu pada hak seseoranS.

Adapun tentangburuknya suatu kekafiran dan dosa besar, maka hal itu
telah diketahui oleh kaum muslimin sebagai ahli qiblat.

Kemudian berdasarkan keumuman teks hadits dapat disimpulkan
bahwa tidak ada perbedaan antara persaksian palsu dengan mengambil

hak orang lain baik kecil maupun besar dan semuanya adalah termasuk

dosa besar, sebagaimana yang pemah dikemukakan oleh Asy-Syaikh

Abu Muhammad bin Abdussalam pada pembahasan sebelumnya

tentang memakan harta anak yatim.

Adapun mengenai sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Snllam

yang mengatakan bahwa melarikan diri termasuk dosa besar. Para

ulama belpendapat bahwa hal itu merupakan suahr dosa besar,

kecuali pendapat Al-Hasan Al-Bashri Rahimahullah yang mengatakan

perbuatan tersebut bukan termasuk dosa besar, dan ayat Al-Qur'an

telah menjelaskan bahwa hal tersebut hanya dikhttsuskan bagi orang-

orang yang berjihad pada perang Badar. Namun pendapat yang benar

adalah sebagaimana yang dikatakan oleh jurnhur ulama bahwa ayat

tersebut bersifat tunurn dan bukan hanya berlaku pada mereka yang

ikut berjihad pada perang Badar saja.

L* '4 w 
"= 

cj"S- J\ b A;, ry ttr?;6rurtumnya Rastilullnh

Shntlallahu Alaihi wa Sallam bersandar lalu beliau duduk, dan beliau terus'

menerus mengulang-ulanginya hingga kami berknta, "Alangluh baiknya

seandainya beliau diam.") Duduknya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
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Sallam yang sebelumnya beliau bersandar adalah sebagai bentuk betapa
besarnya perhatian beliau dalam masalah ini. Adapun faed ahnya adalah
sebagai penegasan tentang keharaman dan keburukannya.

Sedangkan makna dai, "Alangkah baiknya jika beliau diam," adalah
sebagai bentuk kasih sayang dan rasa simpati mereka kepada beliau serta
betapa bencinya mereka terhadap apa-apa yang dapat mencemaskan
dan membuat beliau marah.

Adapun Nabi Shnllallahu Alihi wa Sallant yang memasukkan sihir
dalam dosa-dosa besar adalah sebagai dalil bagi jumhur ulama dan
ini merupakan pendapat yang benar lagi masyhur bahwa sihir adalah
haram dan termasuk dosa besar, baik dengan melakukan, mempelajari
serta mengajarkannya. Namun sebagian sahabat-sahabat kami dari
kalangan ulama mengatakan bahwa mempelaja.i.y" tidak haram,
bahkan boleh guna mengetahui dan membungkam pelakunya. Sihir
juga berbeda dengan karamah para wali. Orang yang mengatakan hal
ini barangkali bermaksud bahwa hadits tersebut ditujukan kepada
orang yang melakukan praktek sihir.

Adapun sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam "Termasuk dosa

besar seseorang mencaci maki lcedua orangtuanya... " dan seterusnya. Dalam
hadits ini terdapat dalil bahwa orang yang mencaci maki sesuatu maka
caciannya itu kembali kepada dirinya, dan perbuatan ini merupakan
perbuatan durhaka karena orangtua dapat tersiksa dengan cacian
tersebut.

DaLam hadits ini (sabda Nabi tentang larangan mencaci kedua
orangtua) menunjukkan larangan atas sesuatu perbuatan, sebagai
upaya pencegahan timbulnya madharat yang lebih besar (saddu adz-
dzara'7'). Sebagai contoh adalah larangan menjual sari anggur kepada
orang yang menjadikannya khamar, menjual senjata kepada perampok,
dan lain sebagainya.
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26L. Muhammnd bin Al-Mutsann-a, Muhammad bin Basysyar, lbrahim

bin Dinar telah membeitahulcnn kqodo kami dan mereka seluruhnya

meriwayatknn dari dari Yahya bin Hammad, Ibnu Al-Mutsanna berkata,

Yahya bin Hammad telah memberitahulun kepadn saya, Syu'bah telah

mengabarlun kepada kami, dari Abaan bin Taghlib, dari Fudhail Al-
Euqaimi, dari lbrahim An-Naklta'i dari'Alqamah, dari Abdullah bin

Mas'ud, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda, "Tidak

alun masuk surga oraig yang di hatinya terdapat sifat sombong seberat

dzarrah (biji sawi)." Seseorang berluta, "(Sesungguhnya ada) seseorang

yang ingtn agar pakaiannya bagus dan sepatunya bagus." Beliau

bersabda, " Sesungguhnya Allah itu indah dan mencintai keindahan, sifat

sombong adalah menolak lcebenaran dnn meremehkan manusia."

7s3
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. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Birruwash-Shilah, Bab:

Maa Jaa'a fi Al-Kibr dengan riwayat yang panjang. Ia mengatakan bahwa
hadits ini hasan shahih gharib (no. 1999). Tuhfah Al-Asyraf (no.9444).

y u;r,{ y,r 3 X.';') q.At ?tat i -4 tl'-G.Y1Y
.c

Y "{J'!t ri' 4: }t u'pi +t;L Jo * i i*
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262. Minjab bin Al-Harits At-Tamimi dan Suwaid bin Sa'id telah mem'

beritahukan lcepada kami dan keduanya meriwayatknn hadits dari Ali bin

Mushir, Minjaab berknta, Ibnu Mushir telah mengabarkan kepada kami

dari Al-A'masy, dari lbrahim, dari 'Alqamah, dari Abdullah berkata,

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Seseorang tidak

akan masuk neraka yang di hatinya terdapat iman (walau) seberat biii
sawi, dan seseorang tidak aknn masuk surga yang dihatinya terdapat

kesombongan (walau) seberat biji sawi."

1.

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Abtr Dawud di dalam Kitab Al-Libas, Bab: Maa laa'a fi Al-Kibr, (r.o.

4091).

At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Birruwash-Shilah,Bab: Maalaa'afi Al'
Kbr, dania mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih (no. L998).

Ibnu Majah di dalam Al'Muqaddimah, Bab: fi Al-lman (no. 59). Tuhfah

AlAsyraf (no.9421.).

,fi ji. 3d #'d, ck ;'1; j u,r; jk :; 'rg, tl- t . Y 1 r
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f b,"t Jt;- * e.ors J'-^Ar;-+'i i6 *:
253. Muh^ammad bin Basysyar telahmemberitahukan kepadaknmi, Abu D autud

telah memberitahukan kqado kami, syu'bah telah memberitahukan
kepada kami dari Abaan bin Taghlib, dai Fudhail, dari rbrahim, dari
'Alqamah, dari Abdullah, dari Nabi shallauahu Ataihi wa safiam beriau
bersabda, "Tidak alun masuk surga orang yang di hatinya terdapat
kesombongan (walau) seberat biji sawi."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 261.

. Tafsir Hadits 26].-2Gg

Terdapat hadits Abaan bin Taghlib, dari Fudhail Ar-Fuqaimi, dari
Ibrahim An-Nakha'i dari 'Alqamah, dari Abdullah bin Mas'ud, dari Nabi
shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda, "Tidak akan masuk surga orang
yang dihatinya terdapat sifut sombong seberat dznnah (biji sauti).,, Se.seorang

berkata, "(bagaimana) seseorang ingin agar paluiannya bagus dan sepatunya
bagus? Beliau bersabda, "sesungguhnya Allah itu indah dan mencintai
l<eindahan,sifutsombongadalahmettolaklccbenarandanmeremehkanmanusia.,,

Muslim Rahimahullahberkata, Minjab bin Al-Haits At-Tamimi dan suwaid"
bin sa'id telah memberitahukan bpado lami dan keduanya meriwayatkan
hadits dari Ali bin Mushir, Minjaab berluta, Ibnu Mushir telah mengabarkan
l<epada kami dari Al-A'masy, dari lbrahim, d"ari 'Alqamah, dari Abdullah
berknta, Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "seseorang tidak
akan masuk nerakn yang dihatinya terdapat seberat biji sawi berupa iman,
dan seseorang tidak akan mnsuk surga yang dihatinya terdapat seberat biji
sawi berupa kesombongarz." sebelumnya telah dijelaskan bahwa Minjab
sebagaimana yang terdapat dalam sanad di atas adalah termasuk esin
ghairu munshnrif dan isim munsharif. Tetapi yang tebih tepat dan lebih
fasih adalah isim munsharif .

Dalam sanad juga disebutkan perawi yang bemama Taghlib. Laru
rawi yang lain adalah Al-Fuqaimi, Minjab dan Mushir. Kedua sanad
ini menunjukkan tentang keindahan sebuah sanad. Pada sanad yang
pertama terdapat tiga orang tabi'in yang saling meriwayatkan satu
dengan lainnya, mereka adalah Al-A'masy, dari Ibrahim, dari 'Alqamah.
Sedangkan pada sanad kedua seluruh sanadnya adalah orang-orang
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Kufah; seperti Minjab, Abdullah bin Mas'ud dan orang yang ada

diantara keduanya adalah dari Kufah, kecuali Suwaid bin Sa'id rekan

Minjab.

"/6r 
L*1 1*rrrmehkan manusia) begitulah redaksi hadits yang

terdapat pada naskah Shahih Muslim. Al-Qadhi 'Iyadh Rahimahullah

berkata, "Tidak satu pun kami meriwayatkan hadits ini dari seluruh

syaikh kami yang terdapat dalam Shahih Muslim dan di dalam A1-

Bukhari kecuali denga ntr.uruf. tha'. Ia mengathkan bahwa riwayat dengan

huruf tha' juga disebutkan oleh Abu Dawud di dalam Mushannafnya.

Sedangkan Abu Isa dan At-Tirmidzi serta yang lainnya menyebutkan

dengan kata 6* Qhnmshu) yakni dengan huruf shaad. Meskipun

demikian, keduanya adalah satu makna, yaifu meremehkan manusia.

Makna i$t y adatahmenolak kebenaran, mengingkarinya karena

sombong dan tinggihati. Adapun sabda Nabi shallall^ahu Alaihiwa sallam,

" ;6- f l" maka kata iV j.{ tergolong dalam isim ghniru munsharif '

i'*j, 4- ,b ar lr1 lsesrrgguhnya Allah itu indah mencintai

keindahan). Mengenai yang disabdakan beliau ini, maka para ulama

berselisih pendapat tentang maknanya. Ada yang mengatakan, bahwa

maknanya adalah segala urusan Allah Ta'ala adalah baik lagi indah,

dan Dia memiliki nama-nama yang terbaik serta memiliki sifat-sifat

yang indah dan penuh dengan kesempurnaan. Ada yang mengatakan,

bahwa makna 'jamiil' adalah mujammil (y*g membuat segalanya

indah), seperti 'l<nrim dan samii" maknanya adalah mukarrim (ya^g

memuliakan) dan musammi' (yung memperdengarkan). Al-Imam Abu

Al-Qasim Al-Qusyairi Rahimahullah berkata, "Maknanya adalah jaliil

(agung)."

AI-Imam Abu Sulaiman A1-Khaththabi menjelaskan bahwa

maknanya adalah yang bercahaya dan memiliki keindahan. Ada yang

mengatakan bahwa maknanya adalah Dia sangat baik dan lembut

serta selalu melihat kepada kaliarU membebani kalian dengan amalan

yang mudah, memberikan pertolongan, memberikan pahala yang

melimpah dan mensyukurinya. Ketahuilah bahwa nama ni Qamiil)

terdapat di dalam hadits shahih, tapi termasuk dari golongan hadits

ahad, terdapat juga di dalam hadits al-asma' al-husna namun sanadnya

masih diperbincangkan oleh oleh para ulama. Dan menurut pendapat

yang benar adalah boleh menggunakan kata jamiil untuk nama Allah

Ta'alanamlln ada juga di antara ulama yang melarangnya.
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Al-Imam Abu Al-Ma'ali Imam Al-Haramain Rahimnhullah berkata,
"Kami menetapkan apa yang telah ditetapkan oleh syariat tentang
nama-nama dan sifat-sifat Allah Ta'ala, dan tidak menetapkan sesuafu
yang tidak ditetapkan oleh syariat. ]ika demikiary maka apa yang tidak
terdapat dalam syariat dan tidak ada larangarmya maka kami tidak
memutuskan unhrk menghalalkan dan tidak pula mengharamkannya,
karena hukum-hukum syariat diambil dari sumbernya (Al-Qur'an
dan hadits). Iika kami memutuskannya dengan mengharamkan atau
menghalalkannya, niscaya kami menjadi orang yang telah menetapkan
hukum tanpa dasar syariat. sedangkan beberapa nama atau sifat Allah
yang tidak ada dalil yang membolehkan atau melarangnya tentang
menggunakannya, maka bagi kami tidak boleh menggunakan istilah-
istilah tersebut." Inilah penjelasan Al-Imam Al-Flaramain.

Mengenai perkataan Al-Imam Al-Haramain yang berbunyi,
"...Kami tidak memutuskan untuk menghalalkan dan tidak pula
mengharamkannya... " maka hal itu mertuniukkan bahwa suatu hukum
haruslah berdasarkan pada syariat. Hal ini s€ialan dengan pendapat
ahlussunnah bahwa tidak ada hukum halal haram atau mubah kecuali
harus berdasarkan syariat.

Sebagian dari pengikut kami mengatakan bahwa kasus yang
belum ada ketentuan hukumnya secara syariat, maka hukumnya
mubah. sebagian mereka beqpendapat haram dan sebagian lagi tidak
mengomentarinya. Namun pendapat mayoritas adalah pendapat
pertama yang pertama yakni mubah. Wallahu 4'lam.

Ahlussurutah telah berselisih pendapat tentang penamaan Allah
Ta'ala dan pensifatan-Nya berupa sifat-sifat kesempurnaan, kea-
gungan dan terpuji y*g tidak ada keterangannya dalam syariat
ataupun mengenai larangannya. sebagian mereka membolehkannya
dan sebagian yang lain meLarangnya kecuali berdasarkan keterangan
yang pasti dari nash Al-Qui'an, hadits mutawatir atau Ijma,.

]ika ada keterangan yang membolehkannya dalam hadlts ahad,
maka hal ini diperselisihkan. Adapun mereka yang memborehkan
berdalil dengan hadits ahad, mereka mengatakan bahwa berdo'a
dengan menggunakan nama Allah dan memuji-Nya adalah termasuk
bagian dari amal. Maka, yang demikian boleh dengan mengg,nakan
keterangan dari hadits ahad. Sedangkan kelompok yang melarangnya,
mereka berargumen pada keyakinan pada sifat-srtat jaiz dan mustahil
bagi Allah dan hal itu berdasarkan pada dalil qath'i. Al-Qadhi berkata,

cam-c*)
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"Pendapat yang benar adalah boleh menggunakan istilah tersebut

karena dikategorikan sebagai sesuatu yang diamalkan, berdasarkan

firman Allah Ta'ala,

\.t;:a 6::rl i;l"li ii
"Dan Allah memiliki Asmaa'ul husna (nama-nama yang terbaik), maka

bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut Asmaa'ul husna itu." (QS. Al'
A'raf:180).

Adapun sabda beliau Shattatlahu Alaihi wa Sallam, "Tidak nkan masuk

surga orang yang dihatinya terdapat seberat biii sawi berupa kesombongan,"

maka para ulama telah berbeda pendapat tentang penakwilarmya.

Al-Khaththabi berpendapat bahwa ada dua kemungkinan dalam

menakwilkannya:

1. Yang dimaksud dengan kesombongan adalah tidak mau beriman,

dan pelakunya tidak akan pernah masuk surga jika dia mati dalam

kesombongannya itu.

2. Dihatinya tidak ada sifat sombong pada saat ia memasuki surSa/

sebagaimana firman Allah Ta'ala,

,Y#e';bcYGi
"Dan kami mencabut rasa dendam dari dalam dada mereka'.'" (QS'

Al-A'raf: 43). Namun kedua penakwilan ini jatrh dari kebenaran.

Karena konteks hadits ini adalah laranganberbuat sombong seperti

berbangga diri terhadap manusia dan memandang remeh mereka

serta menolak kebenaran. Dan kedua penakwilan di atas jauh

dari apa yang diharapkan. Tetapi yang ielas adalah sebagaimana

pendapat Al-Qadhi 'Iyadh dan para muhnqqiqin yang lain bahwa

seseorang tidak akan masuk surga kecuali setelah Allah membalas

kesombongannya. Ada yang mengatakan bahwa seseorang tidak

akan masuk surga sebagai balasan atas kesombongannya. Namun

bagi tiap orang yang bertauhid, maka mereka akan masuk surga

baik langsung dengan rahmat Allah atau ditunda setelah Allah

menyiksa orang-orang yang melakukan dosa besar dan terus

menerus melakukannya, lalu mati dalam kondisi seperti ittt. Ada

yang mengatakan bahwa orang-orangyartg so4bong tidak masuk

berbarengan dengan orang-oran g y aflSbertakwa saat pertama kali

mereka memasukinYa.
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Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "seseorang tidak akan
masuk neraka yang di hatinya terdapat seberat biji sawi berupa iman." yang
dimaksud adalah sebagaimana masuknya orang-orang kafir yang ke!31
dalam neraka. Sabda Rasulullah Shallatlahu Alaihi wa Sallam, "^L Jt;l
(seberat biji sawi). Keterangan masalah ini sudah dijelaskan pada bab:
bab sebelururya, tepatnya pada kitab Iman yakni tentang bertambah
dan berkurangnya iman.

"Seseorang berkata, "(Sesungguhnya ada) seseorang yang ingin agar
pakaiannya bagus..." yang berkata tersebut adalah Malik bin Murarah
Al-Rahawi. Demikianluh y*g dikatakan oleh Al-Qadhi 'Iyadh dan apa
yang diisyaratkan oleh Abu Umar bin Abdul Bar.

Abu Al-Qasim Khalaf bin Abdul Malik bin Basykuwaal Al-Hafizh
telah mengumpulkan beberapa pendapat tentang orang yang berkata
kepada Nabi tersebut. Abu AlQasimberkata, "Menurutlbnu Al-A,rabi,
dia adalah Abu Raihanah sedangkan namanya adalah Syam,un.,, Ali
bin Al-Madini mengatakan dalam Kitab Ath-Tlwbaqaaf, bahwa namanya
adalah Rabi'ah bin Amir. Ada iuga yang mengatakan bahwa namanya
adalah sawad bin umar sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnu As-
Sakan. Ada juga yang mengatakan bahwa namanya adalah Muadz
bin Jabal sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnu Abi Ad-Dunya
di dalam Kitab Al-Khumul wa At-Tawadhu'. Ada yang mengatakan
bahwa namanya adalah Malik bin Murarah Ar-Rahawi sebagaimana
yang disebutkan oleh Abu 'ubaid di dalam Kitab Gharib Al-Hadits.
Ada yang menyebubrya Abdullah bin Amr bin Al-Ash, sebagaimana
yang disebutkan oleh Ma'mar di dalam Kitab Al-laami'. Ada yang
mengatakan Khuraim bin Faatik, sebagaimana yang disebutkan oleh
Ibnu Basykuwal.

Adap,n mereka yang mengatakan bahwa ia adalah Ibnu Murarah
Ar-Rahawi, maka Ar-Rahawi dinisbatkan kepada nama suatu suku.
Lrilah menurut Al-Hafizh Abdul Ghani bin sa'id Al-Mishri, sementara
Ibnu Makula tidak menyebutkan hal ini. At-|auhari menyebutkan di
dalam Kitab shihaahnya bahwa Ar-Rahawi dinisbatkan kepada Ruha,
yaitu nama suatu daerah di Mudzhij. Wallahu A'lam.



(43) Bab BarangsiaPa yang Meninggal dalam Keadaan
Tidak Menyekutukan Allah, maka akan Masuk Surga,

dan Barangsiapa yang Meninggbl dalam Keadaan
Menyekutukan-Ilya, maka Masuk lleraka

y F;\t;; {:: ic3* p igr 1ts :;'r*tl'G.Y1t- / ,, -; ' '
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264. Muhammad bin Ab dull ah bin N umair t elah memb er it ahukan kep ada knmi.

Ayahku dan Waki' telah me.mberitahukan krpada kami, dari Al-A'masy

dari syaqiq dari Abdullah -wakii' berkata, Rasulullah shallallahu Alaihi

wa sallam bersabda, sedangknn lbnu Numair berkata, saya me.ndengar

Rasulullah shallaltahu Alaihi wa sallam bersabda -, "Barlngsiapa yang

mati dalam keadaan menyekutukan Allah dengan sesuAtu, maka dia

masuk neraka." Dan saya berlata, "Dan barangsiapa yang mati dalam

keadaan tidak menyekutulcnn Allah dengan sesuatu, maka dia masuk

surgt."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kit ab Al -l anaa' iz, B ab : fi Al -l anaa' iz,

wa Man Kaana Akhiru Kalaamihi: laa ilaaha illallah (no' LL81)' Ditakhrij

jtrga di dalam Krtab At-Tafsir, Bab: Qauluhu Ta'ala, "waminannaasi man
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yattakhidzu min duunillaahi andaaday yuhibbuunahum kahubbillah." (no.

4227). Ditakhrij juga di dalam Kitab Al-lman wa An-Nudzuur, Bab: ldzaa

Qaala : Wallaahi Laa Atalallamu Al-Yauma fa Shalla, au Qara'allah Azza wa

lalla, au Sabbaha, au Hamida, au Hallala fahuwa'ala Niyyatihi (no. 6305).

Tuhfah Al-Asyraf (no. 9255).

,yt)u;i(rr;iu;; iii* ,t.1 U. * jcr;:.y1o
't

#)46ht & #t jiv r.t; F,tW e r.;:J'tr,.
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255. Abu Balar bin Abi Syaibah dan'Abu Kuraib telahmemberitahukankrpada
kami, mereka berdua berluta, Abu Mu'awiyah telah memberitahukan
kepada lami, dari Al-A'masy, dari Abu Sufuan, dari labir, berkata,

seseorang mendatangi Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam lalu berknta,
"Wahai llasulullah! Dua lul apalah yang menyebabkan seseorang masuk

surga atau neraka? Beliau menjawab, "Barangsiapa yang mati dalam

keadaan tidakmenyekutulun Allah dengan sesuatupun, mala dia masuk

surga. Dan barangsiapa yang mati ilnlamlceadaan menyekutukan Allah
dengan sesultu, maka din masuk nernlca."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (no.232U.
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255. Abu Ayyub Al-Ghailani Sulaiman bin Ubaidillah dan Hajiaj bin Asy-

Sya'ir telah memberitahuknn k poda saya, mereka berdua berkata,

Abdul Malikbin Amr telah memberitahuknnkepada kami, Qurrah telah

memberitahulcan kepada lami, dari Abu Az-Zubair, labir bin Abdullah

telah memberitahukan kepada kami, saya mendengar Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang berjumpa

dengan Allah dalam keadaan tidak menyekutulan-Nya dengan sesuatu

apapun, maka dia masuk surga. Dan barangsiapa yang beriumpa dengan

Allah dalam keadaan menyekutukan-Nya, mal<a dia masuk neralu." Abu

Ayub be.rknta, Abu Az-Zubair berlata, dai labir.

. Takhrij Hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (no. 2900).

;"G iG rB r,t'r'ri.;.u;i t.p; Fldb).Y1v
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257. Ishaq bin Manshur telah membeitahukan kepada *rr,,Tr*, ,*
adalah lbnu Hisyam- telah mengabarkanlcepadakmni, ia berkata ayahlat

telah membeitahukan kqada saya, dari Abtt Az-Zubair, dari labir,
bahwasannya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda sqerti itu-

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (no.2980.
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.o; i'ti c: if ie :t'; it, ;') Jt, a3'-^At S-;
258. Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahukan

krpada lumi, Ibnu Al-Mutsanna berlata, Muhammad bin la'far telah

memberitahukan kepada knmi, Syu'bah telah memberitahukan kepada

kami, dari Washil Al-Ahdab, dari Al-Ma'rur bin Suwaid, ia berkata,

saya mendengar Abu Dzar memberitahulan hadits dari Nabi Shallallafut
Alaihi wa Sallam bahwasannya beliau bersabda, "libril Alaihissalam
telah mendatangiku, lalu ia memberikan kabar gembira bahwasanya
barangsinpa yang m.ati dai umatmu dalam keadaan tidak menyekutukan
Allah dengan sesuatupun, maka dia masuk surgt." Saya be.rtanya,
"Meskipun din berzina dan mencuri?" la berkata, "Meskipun ia berzina
dan mencui."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bul&ari di dalam Kitab Al-latua'iz, Bab: fi Al-
lanan'iz, wa Man Kaatu ,t*liru lQlaamihi laa ilaalw illallah (no. L1.80).

Ditakhrij juga di dalam Kitab At-Tauhid, Bab: I&laam Ar-Rabb Ma'a libril,
w a N idaa' allahu Al- Malaa' ilata (no. 7 049'1 secara ringkas. Tuhfah Al- Asy r af
(no.17982),
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269. Zuhair bin Harb dan Ahmad bin Khirasy telah memberitahuknn kepada

saya, mereka berdua berkata, Abdu As-Shamad bin Abdul Warits telah

memberitahukan kepada kami, Ayahku telah memberitahuknn kepada

kami, Husain Al-Mu'allim telah memberitahukan kepada saya dari lbnu
Buraidah, bahwa Yahya bin Ya'mar telah memberitahukannya, bahwa

Abu Al-Aswad Ad-Dili telah memberitahukannya, bahwa Abu Dzar

telah memberitahukannya ia berkata, " Saya mendatangi Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallant dan beliau sedang tidur dengan mengenaknn baju putih,

lcemudian saya mendatangrnya dan beliau seilang tidut, kemudian saya

mendatanginya danbeliau sudahbangun,Ialu aku dudttk di hadapannya.

Beliau bersabda, "Tidaklah seorang hamba mengatakan laa ilnaha illallnh,
kemudian mati dalam keadaan seperti itu, kecuali dia masttk surga."
Saya berkata, "Meskipun dia berzina dan mencuri?" Beliau menjawab,
"Meskipun dia berzina dan mencui!" (pertanyaan dan jawaban diulang
sebanyak tiga kali). Kemudian pada kali lceempatnya ia berkata, "Begittt

rendah Abu Dz.ar." la berluta, lalu Abu Dz,ar keluar dan dia berkata,
"Begitu rendah Abu Dzar."

o Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Libaas, Bab: Ats-Tsiyaab

Al-Baidh (no. 5489). Tuhfah Al-Asyraf (no. 11930).

o Tafsir Hadits 264-269

Hadits yang pertama dalam bab ini (no. 264), seluruh sanadnya
adalah orang-orang Kufah, yakni Muhammad bin Numair dan Abdullah
bin Mas'ud serta orang yang ada di antara mereka berdua. Imam
Muslim berkata, "Waki' berkata, Rasuh.illah Shnllallabt Alaihi wa Sallant

be.rsabda..." Sedanglan Ibnu Numair berkata, "Saya mendengar Rnsulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam..." redaksi sanad seperti ini merupakan
bentuk ketelitian Muslim Ra dhiyallahu Anhu dalam meriwayatkan suatu
hadits. Hal ini merupakan bukti kuat atas usahanya yang keras, penuh
dengan kemantapan, ketelitian, pengetahuan dan kedalaman ilmunya.

Ketelitian yang dimaksud adalahbahwa Ibnu Numairmeriwayatkan
dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, "Saya mendengar Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam..." hal ini membuktikan bahwa sanad ini bersambung.
Sementara Waki' juga meriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud bahwa

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda. Hal-hal seperti ini
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juga diperselisihkan oleh para ulama; apakah sanadnya muttashil
(bersambung) atau munqathi' (terputus). Menurut |umhur ahli hadits
bahwa sanadnya bersambung sebab menggunakan lafazh sami'tu (saya
telah mendengar). Sedangkan yang lain berpendapat bahwa hal itu
tidak bisa dikatagorikan sebagai sanad yang muttashil kecuali jika ada

dalil yang menunjukkan hal tersebut. ]ika sanadnya seperti ini, maka
disebut dengan mursal shahabi.

Adapun tentang mursal slwhabi telah diperselisihkan oleh ahli hadits
apakah ia boleh dijadikan sebagai hujjah atau tidak? Mayoritas ahli hadits
mengatakan, bahwa mursal shahabi boleh dijadikan sebagai hujjah. Al-
Ustadz Abu Ishaq A1-Isfarayini Asy-Syafi'i Rahimahullaft berpendapat
bahwa tidak boleh berhuijah dengan mursal slwhabi. Maka berdasarkan
pendapabrya bahwa hadib ini telah diriwayatkan secara muttashil dart
mursal. Namun, iika terdapat dua hadits yang diriwayatkan secara
mursal danmuttashil, maka para ahli hadits berbeda pendapat tentang
manakah yang bisa dijadikan sebagai huiiatu Sebagian mereka ada
yang mengatakan bahwa yang digunakan adalah hadits mursal. Ada
juga yang mengatakan bahwa yang digunakan adalah yang riwayabrya
lebih terjaga, dan ada iuga yang mengatakan bahwa yang dijadikan
sebagai hujjah adalah hadits yang lebih banyak perawinya.

Akan tetapi pendapat yang benar adalah bahwa yang lebih di-
dahulukan adalah riwayat muttashil. Tuiuan Muslim Rahimahullah
mencantumkan dua Lafazll. seperti ini adalah agar tidak terjadi
periwayatan secara makna. Dan para ulama telah bersepakat bahwa
periwayatan dengan menggunakan lataz}l. adalah lebih utama.

Adapun Abu Sufyan, yang telahmeriwayatkan darilabir, narumya
adalah Thalhah bin Nafi'. Abu Az-Ztbair namanva adalafr Muhammad
bin Muslim bin Tadrus, dan hal ini telah dijelaskan sebelumnya.
Adapun perkataan Imam Muslim bahwa, Abu Ayyub berkata dari Jabir
dan Hajjaj berkata ]abir telah memberitahukan kepada kami, maka kata
'haddatsana' (telah memberitahukan kepada kami) yang terdapat dalam
redaksi tersebut adalah jelas bahwa sebagai muttashil. Adapun fungsi
kata'an (dari) telah diperselisihkan oleh sebagian ahli hadits. Mayoritas
dari mereka mengatakan bahwa 'an adalah. turtuk hadits muttashil
seperti halnya haddatsana. Di antara mereka ada yang berpendapat
bahwa 'an digunakan untuk hadits munqathi'. Sebenamya hal ini telah
dijelaskan sebelumnya bahwa pendapat seperti ini disebut juga dengan
mursal tabi'i.
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Adapun Qurrah maka dia adalah Ibnu Khalid. Al-A'masy bercerita

tentang Al-Ma'rur, "sayamelihat Al-Ma'rur dan dia telah berumur l'20

tahun, rambut dan jenggobrya berwarna hitam."

Dalam sanad disebutkan Abu Dzar, menurut pendapat yang

masyhur namanya adalah Jundub bin ]unadah. Juga disebutkan Ahmad

bin Khirasy.

Sedangkan Ibnu Buraidah, namanya adalah Abdullah. Buraidah

memiliki dua anak laki-laki yaitu sulaimah dan Abdullah, mereka

berdua merupakan perawi yangtsiqah dan lahir di Bathn.

Ibnu Buraidah, Yahya bin Ya'mar dan Abu Al-Aswad adalah tiga

orang tabi'in yang saling meriwayatkan di antara mereka. Abtt Al-
Aswad namanya adalah Ztalim bin 'Amr menurut pendapat yang

masyhur. Ada juga yang mengatakan dia adalah 'Amr bin Zhialirn,

Utsman bin Amr, Amr bin Sufyan, dan Uwaimir bin Zruwailim, dan

dia adalah orang pertama yang membicarakan tentang IImu Nahwu.

Saat Ali menjadi Khalifah, dia bertugas sebagai hakim di Bashrah.

Adaptm penisbatan Abu Al-Aswad kepada Ad-DiIi, maka para ulama

telah berselisih pendapat tentangnya. Al-Qadhi'Iyadh berkata, "Bahwa

kebanyakan ANussunnah mengatakan bahwa dia dinisbatkan kepada

marga Kinanah Diili. Ahli Bahasa mengatakan Ad-Du'ali, namun

pendapat ahli bahasa diingkari oleh ulama Nahwu."

Syaikh Abu Amr bin Ash-Shalah Rahimahr.illah telah mengoreksi

dengan baik permasalahan ini dan yang berhubungan dengannya,

yakni makna dari apa yang telah dikatakan oleh Al-Imam Abu Ali Al-

Ghassani, Asy-syaikhberkata, "Dia (Abu Al-Aswad) dinisbatkan kepada

Ad-DiiIi. Di antara mereka ada yang mengatakan bahwa dia adalah

Ad-Du'ali seperti Al-Juhani, dan dia dinisbatkan kepada Ad-Du'il, satu

daerah yang terdapat di Kinanah, untuk nasab mereka memfatkahkan

huruf hamzah seperti yang mereka katakan Namari untuk nasab kepada

Namir.Ia berkata, ini adalah aPayangsudah diceritakan oleh As-Sirafi

dari penduduk Bashrah. Ia berkata, saya mendapatkan dari Abu Ali
Al-Qali di dalam Kitab Al-Baari' bahwasanya ia menceritakan demikian

dari Al-Ashma'i, Sibawaih, Ibntt As-Sikkit, Al-Akhfasy, Abu Hatim

dan selain mereka, dan bahwa dia juga menceritakan dari Al-Ashma'i

dari Isa bin Umar bahwa dia mengatakan Abu Al-Aswad Ad-Du'ili
menumt aslinya. Dan dia juga menceritakan dari Yunus dan selainnya

dari Al-'Arab mereka memanggilnya dalam hal nasab sesuai aslinya

dan ini adalah Syadz menurut qiyas. As-Siraafi menyebutkan dari
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penduduk Kufah bahwa mereka mengatakan Abu Al-Aswad Ad-DiiIi
dan ini diriwayatkan dari Al-Kisa'i, Abu Ubaid Al-Qasim bin Salam,

dari pemilik Kitab Al-'Ain dan Muhammad bin Hubaib tidak ditasMf
karena dia adalah ibunya, mereka mengatakan Ad-Diil untuk suku dari
Kinanah, mereka menjadikannya seperti Ad-Diit yang ada pada Abdul
Qais, adapun Ad-Duul adalah suku dari Bani Hanifah. Ini adalah akhir
perkataan Asy-Syaikh Abu Amr Rahimahullah.

Jt+y't (al-muujibataan) rrtakaanya suatu penyebab yang dapat
memasukkan orang ke dalam surga atau masuk ke dalam neraka.

Adapun cara membaca kata (it yalrtg terdapat dalam kalimat
. i r"7

tt €:.t -il| C) .rlj adalah dengan fathah (raghna), dhammah (rughima)

dan kasrah huruf /a', semua hal ini disebutkan oleh Al-|auhari dan
selainnya. Kata tersebut terambil dari ar-ragluam artinya debu tanah.

]ika dikatakan arglumallahu anfahu artinya Allah melekatkannya serta
merendahkannya. Sedangkan makna alan ragfimi anfi Abu Dzar, yaitu
atas kerendahan dirinya karena teriahfi kepada permasalahan yang
bertentangan dengan keinginannya. Ada yang mengatakan bahwa
maknanya adalah sebagai bentuk kebenciannya.

Alasan mengapa Abu Dzar bertanya seperti dalam matan hadits
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam, karena dia menganggap
orang-orang yang berzina dan mencuri sangat jauh dari ampunan
Allah. Sebab mereka menceburkan diri mereka ke dalam hal-hal yang
diharamkan. Dan hal ini dianggap suatu dosa besar oleh Abu Dzar.
Sikap ini muncul dari diri AbuDzar, karena beliau sangat hati-hati dan
sangat menghindari perbuatan maksiat kepada Allah. Wallahu a'lam.

Dalam riwayat Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, Rasulullah Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Barangsinpa yang mati dnlam lceadaan menye.kutulan Allah dengnn sesrratu,

malu dia masuk neraka." Dan saya berkata, " Dan barangsiapa yang mati dalam
l<eadaan tidak menyekutuknn Allah dengan sesuatu apapun, maka dia masuk

surgA." Begitulah redaksi yang terdapat dalam kitab-kitab rujukan kami
dari Shnhih Muslim, begitu juga di Shahih Al-Bul&ari. Bahkan redaksi

6 iu;, i;t- \ ,>11 U3 ui di) ,tlt 1;> 6 ioL, 
i;t" o6 U

'aAr 
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ini juga telah disebutkan oleh AI-Qadhi 'Iyadh Rahimahullah dalam
riwayabrya untuk Shahih Muslim.

Dalam beberapa kitab yang dijadikan sumber Shahih Muslim
didapat redaksi kebalikan dari yang di atas yaitu Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsi^apa yang mati dalam keadaan tidak

menyekutuknn Allah dengan sesuatu apapun, maka dia masuk surga. Dan saya

berkata, "Barangsiapa yang mati dalam lceadaan menyekutukan Allah dengan

sesuatu, makn dia masuk neraka." Begitulah'yang telah disebutkan oleh
Al-Humaidi dalam menggabungkan antara Ash-Shahihnin dari Shnhih

Muslim. Sedangkan Abu 'Uwanah juga meriwatkanya demikian di
dalam kitabnya Al-Mukharraj 'ala Shahih Muslim,bahwa kedua lafazh ini
benar dari Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam sebagaimana yang terdapat
dalam Hadits Jabir.

Adapun Ibnu Mas'udRadhiyallahu Anhu hanya membatasi dengan
memarfu'kan salah satu dari dua lafazh dan menyafukannya dengan
lafazh lain adalah dari ucapannya sendiri. Oleh sebab itu Al-Qadhi
'Iyadh dan selainnya berkata, "Sebabnya adalah dia tidak mendengar
dari Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam kecuali hanya salah satunya saja,

lalu menggabungkannya dari sesuatu yang dia ketahui melalui kitab
Allah dan wahyu-Nya, atau mengambilnya dari apa yang dia dengar
dari Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam." Terdapat kekurangan dari orang
yang berpendapat demikian berdasarkan dua laf.azh yang mereka

katakan ini terdapat kekurangan bahwa dua lafazh tersebut adalah

benar-benar marfu' dari hadits Ibnu Mas'ud sebagaimana yang telah

kami sebutkan. Namun yang terbaik kita katakan adalah bahwa Ibntt
Mas'ud telah mendengar dua lafazh tersebut dari Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam, tapi pada waktu yang bersamaan dia telah menghapal salah

satunya dan lupa Lafazhyang lain. Lalu di-memarfukan salah satu dari
kedua laf.azln tersebut dan menggabungkan lafazh yang lain.'Beginilah
caranya menggabungkan dua hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu
Mas'ud. Sedangkan pada kedua laf.azh tersebut terdapat kesesuaian

dengan hadits yang diriwayatkan oleh selainnya.Wallahu a'lam.

Adapun hadits mengenai sabda Rasulullah yang mengatakan

bahwa orang yang mati dalam keadaan musyrik akan masuk neraka,

sedangkan yang mati dalam keadaan bertauhid akan masuk surga,

maka kaum muslimin telah menyepakati makna dari hadits tersebut.

Berdasarkan keumuman hadits, maka orang musyrik akan masuk
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neraka dan kekal di dalamnya baik dia orang ahli kitab; Yahudi, Nasrani

atau para penyembah berhala serta seluruh oranS-orang kafir.

Menurut ahlul haq bahwa tidak ada bedanya antara kafir yang

menentang dengan selainnya, tidak juga antara orang yang menyelisihi

ajaran Islam dengan orang yang menisbatkan dirinya kepada Islam tapi

dihukumi sebagai seorang yang kafir karena sebab pengingkaran atau

yang lainnya.

Adapun orang yang mati dalam keadaan mentauhidkan Allah,

maka ia akan masuk surga. Dalam hal ini tidak ada perbedaan pendapat

di kalangan ulama selama dia tidak mengerjakhn dosa-dosa besar

selain syirik. Akan tetapi, jika dia pelaku dosa besar lalu mati dalam

keadaan tems-menerus melakukan perbuatannya itu, maka dia berada

di bawah kehendak Allah; jika Dia berkehendak, maka Allah akan

mengampuninya lalu memasukkannya ke surga langsung, jika tidak

maka dia di siksa terlebih dahulu kemudian dikeluarkan dari neraka

lalu memasukkannya ke surga secara kekal. Wallahu a'lam.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Meskipun ia ber-

zina dan mencuri." hadits ini merupakan hujjah bagi Ahlussunnah,

bahwa pelaku dosa besar tidak akan kekal di neraka. Jikapun mereka

memasukinya, maka mereka akan dikeluarkan darinya -setelah diazab

terlebih dahulu- kemudian mereka akan kekal di dalam surga. Wallahr.t

a'lam.

***
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270. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahuknn kepada lumi, Laits telah

memberitahukan' kepada kami. fi{/ Muhammad bin Rr.tmh telah

memberitahukan kepada lcami -dan lafazhnya hampir sama- Al-Laits
telah mengabarkan kepada kami dari lbnu Syihab, dari 'Atha' bin Yazid

Al-Laitsi, dari Ubaidillah bin' Adi bin Al- Khiy ar dari Al-Miq dad bin Al-
Aswad, bolrua dia mengabarlan lcepadanya, ia berkata, "Walui Rasulullah!
Bagaimana pendapat engluu jilu aku bujumpa dengan orang kafir lalu
din ingin membunuhku, sehingga dia memenggal salah satu tanganku

770
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dengan pedang hingga putus. Kemudian ia berlindung dariku di pohon,

lalu ia mengatalan aku serahlun diriku kqodn Allah, apaluh aku boleh

membunuhnya setelah ia mengucaplannya?" Rasulullah shallallahu

Alaihi wa Sallam menjawab, "langanlah-knmu membunuhnya! la

berkata, lalu saya berlata,'walui Rasulullah! sesungguhnya dia telah

memotong tanganku. Kemudian dia mengatalanlalimnt tersebut setelah

berhasil memotongnya, apalah aku boleh membunuhnya?" Rasulullah

Shallattahu Alaihi wa Sallam bersabda, " langanlah kamu membunuhnya,
,, 
I ika lamu membunuhny a maka dia s ama dengan lcz dudulanny a s eb elum

lcamu membunuhnya, seilangknnlcamu sama dmgan statusnya sebelum

ia mengucapkankalimat yang telah ia ucapkan."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Muslim di dalam Ktab Al-Magluazi, Bab: Syuhuud Al-Malaa'ilutu

Badran 6no. 3794). Ditakhrij juga di dalam Kitab Ad-Diyaat, Bab:

Qaulullah Ta' ala (Waman yaqtul muktninan muta' ammidan fa jazaa'uhu

jahannam, no. 6472).

Abu Dawud di dalam Kitab Al-lihad, Bab.'Ala Maa Yuqaatiltr Al-

Musyriktm (no. 2544). Tuhfah Al-Asyraf (no. 11547 ).

iG ot:')r 3* c;i ';r,t I# u -c;', et';.t:; P\ct . vv t

i t;;t6'G &rait ;; J :#\c*:lcl Y:ir;;i

1.

27L. lshaq bin lbrahim dan Abdu bin Humaid telah memberitahukan kepada

lami, mereka berdua berluta, Abdurraznq telah mengabarkan krpada

kami ia berknta, Ma'mar telah mengabarkan kryada kami. fiL/ lshaq

bin lsa Al-Anshari telah memberitahukan kepada kami. Al-walid bin

Muslim telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Auza'i. /11/ Dan
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Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan k podo kami, Abdurrazaq
telah memberitahulan lcepada kami, Ibnu luraij telah me.ngabarkan

kepada kami, seluruhnya ilari Az-Zuhri, dengan sanad seperti ini.
Adapun lbnu luraij dan Al-Auza'i pada hadits mereka berdua ia berkata,
"Saya menyerahkan diriku kepada Allah." Seperti yang dikatakan oleh
Al-Iaits dalam haditsnya. Adapun dalam hadits MA'mAr, ketika aku
ingin membunuhnya, dia mengatakan,laa ilaaha illallah."

Takhrij Hadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 270.

,.
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272. Harmalah bin Y ahya telah memberitahukan kepada saya, Ibnu W ahb telah

mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepada saya, dari
Ibnu Syihab, 'Atha' bin Yazid Al-laitsi telah memberitahukan kepada

saya, kemudian Al-lunda'i bahwa Ubaidullah bin Adi bin Al-Khiyar
telah mengabarknnnya bahwa Al-Miqdad bin Amr bin Al-Aswad Al-
Kindi, dia adalah sekutu Bani Zuhrah, termasuk orang yang ikut serta

perang Badar bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa

ia berkata, "Wahai Rasulullah! Bagaimana pendapat engkau jikn aku

berjumpa dengan orang lafir? Kemudian ia menyebutkan seperti hadits

Al-Laits.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 270.
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273. Abu Balcar bin Abi Syaibah telah memberitahul@n kepada kami, Abtt

Khalid Al-Ahmar telah memberitahul<nn kqada kami. fi{/ Abu Kuraib

dan lshaq bin lbrahim telah membeitahukan kepada knmi dari Ablt

Mu'awiyah, mereka berdua dari Al-A'masy, dari Abu Zhabyan, dari

Llsamah bin Zaid, ilan ini adalah hadits lbnu Abi Syaibah, ia berknta,

Rasulullah Shallallahu.Alaihi wa Sallam mengirim kami dalaru sebuah

peperaflgan. Kami sampai di Al-Huraqah suatu kawasan dari Juhainah.

Ialu aku mendapatkan seseorang,lalu dia mengucapkan,IaA llnaha llla
Allah. I-alu saya mmilamnya, saya menyesal atas lceiadian itu. Kemudian

saya ceritalun kepada N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apakah dia mengrcapkan laa

ilaaha illallah dan lcamu membunuhnya?' Ia berkata, saya kataknn,

"Wahai Rasulullah! Se.sungguhnya dia mengucapkannya latrena takut

senjata." Beliau bersabda, " Apaknh lcnmu teleh membelah hatinya hingga

kamu tahu apakah dia mmgucapknnnya atau tidak? " Beliau terus menerus
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mengulang-ulangnya Wpadafu sampai-sampai aku berWtayal kalau saja
baru masuk lslam pada saat itu. la berkata, Sa'ad berkata, "Demi Allah,
saya tidak akan membunuh seorang muslim hingga ia dibunuh oleh
Dzul Buthain yakni Usamah. la berkata, seseorang berkata, "Bukankah
Allah Azza wa lalla telah berfirmAn, "Dan perangilah mereka itu sampai
tidak ada lagi fitnah dan agama hanya bagi Allah sematn" (eS. Al-
Anfal: 39)? Sa'ad berkata, "Kami telah meme.ranginya sehingga tidak
akan terjadi fitnah sedangknn kamu dan tetpan-temanmu menginginkan
perang hingga terjadi fitnah."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Mnghaazi, Bab: Ba'atsa An-Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam Usamah bin Zaid ila Al-Huraqah min

lnhainah (no. 402L). Ditakhrij juga di dalam Kitab Ad-Diyaat, Bab:

Qaulullah Ta'ala, "Wa. man ahyaahn," (no. 6478).

Abu Dawud di dalam Kitab Al-lihad, Bab: 'Ala Maa Yuqaatilu Al-
Musyrikuun (no.2643). Tuhfah Al-Asyraf (no. 88).

1.

2.
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274. Ya'qub bin lbrahim Ad-Dauraqi telah memberitahuknn kryada saya.

Husy aim telah memb eritahulun lcep a da kami, Hushain t el ah men gab arkan

kepada lumi, Abu Zhnbyan telah memberitahulan kep ada lcnmi, ia berkata,

saya mendengar Usamah bin Zaid bin Haritsah memberitahukan, ia

berkata, Ilasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengirim lumi ke

Al-Huraqah salah satu daerah di luhainah. IGmi sampai kepada laum

itu pada pagi hari, sehingga kami dapat memukul mundur merela.

la berkata, "Saya dan seseorang dari Anshar mendapatkan seorang

dari mereka, tatkala kami menilatanginya dia mengucapkan laa ilaaha

illallah. la berlata, "Lnlu orang Anshar meninggallannya sedangkan

aku menil<amnya dengan tombakku hingga aku membunuhnya." la

berkata, "Ketika kami suilah sampai, hal ini sampai kabarnya kepada

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu beliau berkata kepadaku, "Wahai

l)samah! Apakahkrmu membunuhnya setelah ia mengucapkan laa ilaaha

illallah?" la berlcnta, saya kntakan, "Wahai Rasulullah! Sesungguhnya

dia (mengatakan itu hnnya) untuk melindungi dirinya." la berluta,lalu
belinu beilata, " Apaluhkamu membunuhnya setelah ia mengucapkan laa

ilaaha illallah?" la berlcnta, beliau terus menerus mengulang-ulangnya

krpadaht hingga aku berkJrayal bahwa aku belum masuk lslam sebelum

hai itu."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadltsz7&.
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275. Nmad bin Al-Hasan bin l&irasy telah memberitahulun lcepada lami,
Amr bin ',4shim telah memberitahulun bpofu lami, Mu'tamir telah

memb erit ahulun kq aila lami, s ay a mendengar ay ahku memb eritahukan,

bahua Klalid Al-Atsbaj saudara laki-lnki Slwfwan bin Muhriz, bahwasanya

ia memberitahulan dari Shafwan bin Muhiz, bahwa ia memberitahukan,

bahwa lundab bin Abdullah Al-Bajali mengirim l(i'As'as bin Salamah

pada masa fitnah lbnu Az-Zubair, lalu ia berlata, "Kumpulkan untukku

beberapa orang dari sauilara-saudaramu hingga saya memberitahukan

kqada merel<a." Lalu ia mengirim satu orang utusan lcepada mereka,

tatknla mereka sudah berkumpul, datanglah lundab de.ngan mengenakan

Burnus (mantel yang bertudung kqala) berwarna kuning. Lalu ia

berlcata, "Berbicaralah tentang apa yang telah kalian perbincangkan."

Ialu terjadilah perbincangan. T atkala pembicaraan sedang berlangsung,

maka ia membula Burnus darilcepalanya,lalu berknta, "Se.sungguhnya

saya datang lcepada lcalian dan saya tidak ingin memberitahukan tentang

Nabi kalian, sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

mengirim satu pasulan muslimin bpada luum musyrikin. Dan pada



saat mereka bertemu mala apabila seseorang dari kaum musyrikin

hendak menyerang salah satu kaum muslimin, maka dia mengikuti

lelaki itu sampai akhirnya ia membunuhnya. Sedangkan seseorang

dari kaum muslimin, makn dia bermaksud mencari l<elengahan (orang

lafir). Perawi berlata, "sesungguhnya kami diberitahu bahwa seorang

muslim itu adalah ll.samah bin Zaid. Tatl<nla ia (Usamah) mengangkat

pedang (untuk membunuh orang musik tersebut, ia mengucapkan,laa

ilaaha illallah, Namun dia tetap membunuhnya. Kemudinn seseorang

menyampaikan hal tersebut kqadn Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

lalu ia bertanya (tentang hak itu) dan beliau meniawabnya. Kemudinn

lelaki itu menginformasikan tentang seseorang atas apa yang telah

diperbuatnya. Mal(a beliau memanggil orang tersebut (Usamah) dan

menanyakannya. Belinu bertanya, "Kenapa lamu membunuhnya?"

la menjawab, "Wahai Rnsulullah dia telah mmyakiti laum muslimin,

dan dia telah membunuh fulan dan fulan, (ia menyebutkan beberapa

nama orang),lalu saya menyerangnya, pada saat dia melihat pedang dia

mengucaplan laa ilaaha illallah. Rnsulullah Shallallahu Alaihi w a S allam

bersabda, "Apakah lumu telah membunuhnya?" la menjtu)Ab, "YA."

Beliau berlata, " Apa yang alun lumu pe.rbuat dengan kalimat laa ilanha

illallah jila ia datang pada hari kiamat? " la berknta, "Wahai Rnsulillah!

Mintalanlah ampun untulcku." Belinu berkata, "Apa yang aknn lamu

perbuat dengan laa ilaaha illallah in iikn datang pada hari kiamat?" la

berknta, beliau lcembali mengulangi perlataannya, " Apa yang akan knmu

perbuat dengan laa ilaaha illallah jilu ia datang pada hari kiamat? "

. Takhrij Hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (no.32458)

. Tafsir Hadits 270-275 '

Dalambab ini terdapathadits Al-Miqdad bin AI-Aswad Rndhiyatlahu

Anhu b ahw a dia b erlut a, " W alui Rasulull ah ! B a gaimana P endap at e n gkau i ilut

aku berjumpa dengan orang lafir lalu dia ingin membunuhku, sehingga dia

memenggal salah satu tanganku dengan pedang hingga putus. Kemudian ia

berlindung dariku di pohon,lalu ia mengataktn aku serahlcnn diriku kepada

Allah, apakah akuboleh membunuhny a setelah ia mengucaplunny a? " Rnsulull ah

Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, "langanlah kamu membunuhnya!

la berlrnta, lalu saya berlata, 'Wahni Rasulullah!' Sesungguhnya dia telah
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berhnsil memotongnya, apalah aku boleh membunuhnya?" Rasulullah

Shnllallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Janganlah kamu membunuhnya,
"lika kamu membunuhnya mnkn dia sama dengan kedudukannya sebelum

kamu membunuhnya, sednngkan knmu sama dengan statusnya sebelum ia
mengucapkan kalimat yang telah ia ucapkan."

Terdapat juga hadits Usamah btn Zaid Radhiyallahu Anhuma ia

berkata, dari Usamah bin Zaid, dan ini adalah hndits lbnu Abi Syaibah, ia

be.rkata, Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam mengirim kami dalam sebuah

peperangan. Kami sampai di Al-Huraqah suatu kawasan dari luhainah. Lalu

aku mmdapatlan seseorang,lalu dia mengucapknn,Iaa llaaha llla Allah. Lalu

saya menikamnya, saya menyesal atas lcejadian itu. Kemudian saya ceritaknn

lcepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,lalu Rasulullah Shallallafui Alaihi
wa Sallam bersabda, "Apalah din mengucaplun laa ilaaha illallah dan kamu

membunuhnya? " la berknta, saya katakan,'Wahai Rasulullah! Sesungguhnya

dia mengucaplunnya larena talatt senjata." Beliau bersabda, "Apakah kamu

teleh membelah hatinya hingga lumu tahu apalah dia mengucapkannya atau

tidak? " Beliau terus menerus mengulang-ulangnya kqadalat sampai-sampai

aku berkhayal kalau saja baru masuk lslam pada saat itu. la berkata, Sa'ad

berlcnta, "Demi Allah, saya tidak akan membunuh seorang muslim hingga

ia dibunuh oleh Dzul Buthnin yakni Usamah. la berkata/ seseorang berknta,

"Bukankah Allah Azza wa lalla telah berfirmnn, "Dan perangilah merekn itu
sanrpai tidak ada lagi fitnah dan agama hanya bagi Allah semlta." (QS. Al-
Anfal: 39)7 Sa'ad berkata, "Kami telah me.merangtnya sehingga tidnk akan

terjadi fitnah se.dangknn kamu dan teman-temanmu menginginkan perang

hing ga ter j adi fitnah."
Dari jalur sanad yang lain disebutkan, l-alu saya meniknmnya, saya

menyesal atas kejadian itu. Kemudian saya ce.ritaknn kepada Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam, lalu Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Apalah dia mengucaplun laa ilaaha illallah dan knmu me.mbunuhnya?" la

berkata, saya katakan, " W alui Rasulullah! Sesungguhnya dia mengucapkannya

karena takut senjata." Belinu bersabda, " Apakah knmu teleh membelah hatinya

hingga kamu tahu apakah dia mengucapkannya atau tidak?" Beliau terus

menerus mengulang-ulangnya kepadaku sampai-sampai aku berkhayal kalau

Dari jalur sanad yang lain disebutkary "Maka beliau memanggil orang

tersebut (Usamah) dan menanyakannya. Sampai pada perkataan beliau,
"Apa yang akan kamu perbuat dengankalimat laa ilaaha illallah jika ia datang
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pada hari kinmat?" la berkata, "wahai Rasulullah! Mintakanlah ampun

untukku,,, Beliau berlata, 
,,Apa yang akan kamu perbuat dengan laa ilaaha

illallah ia jila datang pada hari kiamat? " la berkata, beliau lTmbali mengulangi

perlutaannya, "Apa yang aknnkamu perbuat dengan laa ilaaha illallah jikn in

dntang pada hari kiamat?"

Pada hadits pertama dalam bab ini disebutkan seorang perawi

yangbernamaAl-MiqdadbinAl-Aswad.Sedangkandalamriwayat
lain disebutkan Al-Miqdad bin AmI bin Al-Aswad Al-Kindi' AI-

MiqdadyangdimaksudkandisiniadalahAl-MiqdadbinAmlbin
Tsailabah bin Malik bin Rabi'ah, dan ini merupakan nasab dia yang

sebenarnya,karenaAl-Aswadbi]x,AbdiYaghutsbinWahbbin,Abdi
Manaf bin Zuhrah telah mengadopsinya pada masa Jahiliyah sehingga

ia dinisbatkan kePadanYa.

Dalamhalcararnembaca,At-Miqdadbin,AmrbinAl-Aswad,
terkadang orang masih saf a ketiru. Yang benar adalah bahwa 1p dibaca

dengan kasratain yakni 1p (Amirn). sedangkan cara membaca jt1

,r:(r adatan dengan mennshnbkan hu.'f nun (ibna) dan ditulis dengan

alifkarenamerupakansifattrntukAl-Miqdaddanposisinyasebagai

manshub. Kata jr (Ibna atau bin dalam bahasa Indonesia, edt) disini

bukan yang diletakkan di antara dua nama orang yang menuniukkan

keturunan. oleh karena itu kami menulisnya dengan menggunakan

huruf alif.Jkadibaca dengan rplr;,.1 fibni AI-Aswad) niscaya cacatlah

maknanya dan cara membacanya berubah menjadi.:-2-!t ;l 1p (Amr

IbniAl-Aswad)daninijelaskeliru..Ultuknama-namasepertiini
memiliki padanarmya, di antarany a: pK; 1l ;) : * i iut -rf (Abdullah bin

Amr Ibni ummi Maktum). Begitulah Muslim Rahimahullahmeriwayat-

kannya pada akhir Kitab dalam hadits Al-lasaasah'

Contoh yang lain adalah: itt; ;: ii i ot 'rigi (Abdullah bin lJb"y

binSaltrl),i;ltiiletit,iov':'l(IshaqbinlbrahimbinRahawaih)'rL')
"cv it t-i- i (Muhammad bin Yazid'bin Majah) ,'oii'Ar Jlt i* i ruJ')

(Mtrhammad bin Ali bin Al-Hanafiy aN,* i!g1t;\i Es) fismail bin

IbrahimbinUlayyah)6n1a;.ji|,d,v,arr.ii(AbdutlahbinMalikbin
Buhainah). Mereka semua bukan ayah untuk anak oranS setelahnya,

sehinggakatajr(ibnu)harusditulisdenganmembubuhkanhunrfaly'.
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Mengenai Ummu Maktum yang disebutkan sebagai contoh di atas

adalah isteri Amr. Namun apakah Salul isteri dari Ubay? Hal ini akan
kami terangkan pada pembahasan berikutnya-Insya Allah-. Sedangkan
Buhainah adalah isteri Malik dan Ibu dari Abdullah, begitu juga dengan
Al-Hanafiyah, ia adalah isteri Ali Radhiyallahu Anhu, Ulayyah adalah
isteri Ibrahim, Rahawaih adalah Ibrahim ayah dari Ishaq, begitu juga
dengan Majah yang merupakan sebutan bagi Yazid. Adapun Rahawaih
dan Majah adalah sebutan bagi mereka dan bukan nama. Wallafu.t

a'lam.

Tujuanpara ulama untuk menyebutkan semua ini adalah untuk Ie-

bih mengenalkan para perawi. Sebab, seseorang terkadang lebih dike-
nal dengan sebutannya dari pada namanya. Oleh sebab itu mereka
menyebutkan nama sekaligus sebutan mereka.

Dalam hal ini, penisbatan Miqdad lebih di dahulukan kepada Amr
daripada Al-Aswad dikarenakan Amr adalah garis keturunan dia yang
sebenamya. Hal-hal seperti ini termasuk keindahan sanad dalam ilmu
hadits. Wallahu a'lam. Al-Miqdad Radhiyallahu Anhu adalah termasuk
salah satu orang yang pertama masuk Islam. Abdullah bin Mas'ud
berkata, "Orang yang pertama kali menampakkan keislamannya di
Makkah ada tujuh orang/ di antaranya adalah Al-Miqdad dan ia hijrah
ke Habasyah, Ialu dia diiuluki dengan Abu Al-Aswad. Sebagian lagi
mengatakan dengan Abu'Amr, dan Abu Ma'bad. Wallahu a'lam.

Makna dari "din adalah sekutu Bani Zuhrah." karet:ta dia bersektthr
dengan Al-Aswad bin Abd Yaghuts Az-Z;rilln.Ibnu Abdil Bar dan yang
lainnya telah menyebutkan bahwa Al-Aswad bersekutu dengannya
dan juga karena dia dijadikan sebagai anak adopsi.

Sebagian orang yang mengatakan bahwa dia (Al-Miqdad) dinis-
batkan kepada Al-Kindi, maka dalam hal ini masih terdapat kerancuan,
dimana AhIi nasab mengatakan, sebenarnya dia adalah Bahrani (orang

Bahran), keturunan Bahra' bin Al-Haaf bin Qudha'ah dan tidak ada

perselisihan pada mereka mengenai masalah ini. Di antara ulama
yang telah menukil kesepakatan ahli nasab adalah Al-Qadhi 'Iyadh
Rahinuhumullah dan selainnya. Untuk mentomentari pendapat di atas,

maka Ahmad Ahmad bin Shalah Al-Imam Hafizh Al-Mishri seorang

sekretaris dari Al-Laits bin Sa'ad Rahimahullah berkata, "Dulu, Ayah Al-
Miqdad pemah bersekutu dengan orang-orang Kindah, dengan itulah
maka At-Miqdad dinisbatkan kepada Al-Kindi."
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Kami meriwayatkan dari Ibnu Syamasah bin Sufyan dari Shuhabah

Al-Mahri berkata, 'Du1u, pada masa jahiliah aku adalah sahabat Al-

Miqdad bin Al-Aswad, dan dia adalah salah satu ketuntnan Bahra',

kemudian ia melarikan diri ke Kindah karena kocar-kacir diserang

musuh, lalu bersekutu dengan mereka. Kemudian melarikan diri

lagi ke Makkah karena serangan musuh dan bersekutu dengan A1-

Aswad bin Abdu Yaghuts." berdasarkan riwayat ini, maka boleh saja

menisbatkannya kepada Bahra' ia adalah salah satu keturunannya/

atau kepada Qudha'ah, kepada Kindah karena ia pernah bersektttu

denganya atau karena persekutuan ayahnya dengan mereka, juga sah

ainisUaitan kepada Zuhrah karena persekutuannya dengan Al-Aswad'

Wallahu a'llm.

Jika kata' Annahtt'diutang dalam satu kalimat seperti'p { r ; ) 4t u"

yt,s ;3 6. j$ ii ; ;i'tr n* itu diseb abkan karena p anj angnya kalimat yang

dlsebutkar,nya. ]ikapun tidak menyebutkannya secara berulang, maka

hal itu juga dianggap benar, bahkan bagitulah aslinya' Namun karena

panlangnya perkataan Al-Miqdad, maka mencantumkan kata 'Annahu'

dibol"hkut atau labih trntuk disebutkan. Banyak contoh-contoh yang

semisal dengan ini terdapat dalam Al-Qur'an mauPun dalam Hadits

Rasulullah, di antara contoh yang terdapat dalam Al-Qur'an adalah

firman Allah T a' ala yang menceritakan tentang orang-oran g kaf,x,

@ 3,;,1 Kct'. $ & {4$K'H
Dalam ayat ini terdapat pengulangan kata 'annakltnT' karena panjang

kalimat. Adapun maknanya adalah, "Adaknh dia menjaniikan kepada

knmu, bahwa apabila kamu telah mati dan menjadi tanah dnn tulang belulang,

se sungguhny alamu alun dikeluarkan ( darikuburmu) ? " (Q s. Al-Mukminun:

35). Juga seperti firman Allah Ta'aln,

6;*5 ip ulj$ #q\t ; i'\ * i tS;L;VtJs

+rt;]L\;r?u, irG 6 \;){ b-\i &
Dalam ayat ini terdapat pengulangan kata 'lammaa iaa-ahum'. Adapun

artinya ua"Un, "Dan setelah sampai kepada merela Kitab (Al-Qur'an) dari

Alai yang membenarlun apa yang ada pada merekn sedanglan sebelumnya

mereka memohon lcemenangan atas orang-otangkafir, ternyata setelah sampai

lcepada mereka apa yang telah merekn ketahui itu, mere.ka menginglarinya"'

(QS. Al-Baqarah:89).
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Dalam redaksi sanad disebutkan perawi yang bernama 'Adi bin Al-

I(hiyar. Kemudian disebutkan juga 'Atha' bin Yazid Al-Laitsi kemudian
A1-]unda'i atau Al-|undu'i. Al-Junda'i adalah salah satu marga dari
Laits. Oleh karena itu dikatakan Al-Laitsi kemudian Al-Junda'i, dimana
Laits adalah penyebutan yang bersifat umum, kemudian dikhususkan
dengan yaituJunda'. |ika dibalik kata Al-Junda'i Al-Laitsi, maka hal ini
dianggap salah sebab tidak ada faedah penyebutan Al-Laitsi setelah Al-
Junda'i, dan ini mengaflunsikan bahwa Laits adalah salah sahl marga
dari Junda' . Wallahu a'lam.

Dalamsanad ini terdapat tiga orang tabi'inyang salingmeriwayatkan
di antara mereka yaitu lbnu Syihab, 'Atha' serta Ubaidullah bin'Adi
bin AI-ICriyar. Hal ini menunjukkan tentang keindahan sebuah sanad.

Mengenai cara membaca 'Abu Ztabyan', maka ulama bahasa

membacanya dengan cara men-fathah dan menyalahkan orang yang
membacanya dengan lasrah. Sementara ahli hadits seperti Ibnu Makula
dan selainnya membacanya dengmtl<asrah (Abu Zribyan). Sedangkan
namanya adalah Hushain bin Jundub bin 'Amr Al-Kufi, meninggal
pada tahun ke sembilan puluh Hijriah.

Cara memb aca JG'rJjt adalah deng an men- dhmmahkanhuruf ha dan
men-fathahkanhuruf ra darrqaf. Dalamsanad juga disebutkannama Ad-
Dauraqi, mengenai dirinya sudah disebutkan berkali-kali pada bab-b ab

terdahulu. Begitu juga dengan Ahmad bin Khirasy. Sedangkan Khalid
Al-Atsbai, ahli bahasa mengatakan, bahwa narna Al-Atsbaj adalah
'Aridh Ats-Tsabaj, ada yang mengatakan bahwa dia adalah Nati' Ats-
Tsabaj.

Adaptur makna ats-tsabaj adalah belikat (tulang yang menghu-
bungkan antara tulang punggung dengan pangkal lengan). Juga
disebutkan nama Shafwan bin Muhriz, |undub 'As'as bin Salamah.

Abu Umar bin Abdil Bar mengatakan dalam kitab A/-/sti'aab bahwa
'As'as adalah orang Bashrah yang meriwayatkan dari Nabi Shallallahu

Alaihiwa Sallam. narnun sebagian ulama mengatakan bahwa haditsnya

mursal dan dia tidak pernah mendengar dari Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam. Al-Bukhari mengatakan dalam kitab Tarilcltnya bahwa haditsnya
mursal, begitu juga Ibnu Abi Hatim dan selainnya dari kalangan tabi'in
menyebutkan bahwa haditsnya mursal. Al-Bukhari dan selainnya

mengatakan bahwa kunyah'As'as adalah Abu Shufrah dari kabilah
Tamim di Basrah. 'As'as termasuk salah satu nama yang tidak memiliki
kesamaan dengan nama para perawi lainnya. Wallahu a'lam.
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Mengenai redaksi bahasa yang terdapat dalam bab ini adalah u

f.,ri<!, i.J,;, -4 :tt ;i;i ar J:-i aa^begitulah redaksi yang terdapat

daiam titab-tcltab ruiukan. Namun pada sebagian kitab tertulis dengan

4 *tri,tanpa j1 . oa., yang dianggap benar adalah yang pertama'

Adapun yF, e;{ artinya adalah n *:(berlindung dariku)'

Dan inilah makna dari perkataannya, ry 3i i';e'

ryy e €; 5r yt;rir 
':iu"sihrluh 

red.aksi yang terdapat pada

kebanyakan kitab-kitab rujukan, yaitu deng^V'y i yuktti hanya

denga satu huruf l'. sedangkan dalam kitab-kitab lairurya tertulis

dengan r-161 f e dengan du ah]urul fa' dan inilah asal yang sebenarnya'

Namrr, -""g*;ukan redaksi y"ng pertama juga boleh. Adapun httruf

I (maka) pJa redaksi yang kedua adalah sebagai bentuk jawaban

dari kata i**o (adapun) yang harus dicantumkan. Dan boleh tidak

mencantumkan huruff apabila iawaban dari lafazh ,*rylberupa qnul.

(perkataan). Kalimat lengkap danv*-J[i' ,f e;; i!') adr<{ t:iadalah' Lli

t_45_r;.f yrfi e; it) 7er;)\r. Kalimat-kalimat seperti ini yaihr kalimat

y#g dI"t *d]-,.*tr-t ur, hurufl sebagai jawab datiammabanyak di

jtmpai dalam Al-eur'an dan perkataan orang-orang Arab. Dalam Al-

Qur' an, Allah berfirman,

i';si #;3,11''A r-r\ Lft'

",..adapltn oranS-orang yang berwajah hitam muram (kepada mereka dikata-

kan), ;'Mengapa kami to1ii...z" (QS. Ali Imran: 106)' Dan juga firman

AUah Tt'akt,

f&i?d);K{r
,, 
Dan adapun (kepada) oran&-orang y ang kafir (difirmankan), " Bukankah ayat-

ay at-Ku telah ilibacalatn kqadamtl... " (Q S' Al-]aatsiyah: 31)'

'^k\) Uj,li r..i.ii makna cif adalah J! (ut" lebih condong), namun

disebutkan juga dengan redaksi seperi Jj;^'

t..l ;i Lijui F e * * i#" .)6i fa'it (subiek) dari katimat Qtii

adalah al-qalbu (hati), .rtr,utyu adalah sesungguhnya kamu hanya

dibebani dengan amal zhahir dan apa yang diucapkan oleh lidah'

Adapun hati, maka tidak ada jalan bagimu untuk mengetahui isinya.

ffi-"-$i*_,
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Beliau mengingkari apa yang dilakukamya karena ia tidak melihat amal
zhahir dan apa yang sudah diucapkan oleh lisan. Oleh sebab itu beliau
mengatakan padanya, "Apakah kamu membelah hatinya agar kamu
melihat apakah hatinya benar-benar mengucapkan dan menyakininya,
ataukah ia hanya sekedar ucapan lisannya saja? Artinya kamu tidak
akan mampu mengetahui isi hati orang lain meskipun kamu membelah
dada atau membunuhnya. Cukuplah menghukumi seseorang dengan
apa yang diucapkan dan yang diperbuatnya, sebab kamu tidak akan
mampu berbuat lebih itu.

y';- J*i Jt ,*:F maknanya adalahsaya merasabahwa seolah-
olah baru saja memeluk Islam sebab kualitas keislamanku belumlah
meningkat dan ingin kembali mengislamkan diri saat itu agar terhapus
kesalahanku yang telah lampau. Ia mengatakan hal ini karena betapa
besamya perkara yang sudah dilakukarurya.

Sa'ad berlata, " Denti Allah, saya tidak alun membunuh seorang muslim
hing ga ia dibunuh ol eh D zul B uthain y akni Usamah. " Adaf un yang dimaksud
dengan Sa'ad di sini adalah Sa'ad bin Abi Waqqash Radhiyatlahu
Anhu. Mengenai Dzul Buthain, Al-Qadhi'Iyadh Rnhimahullah berkata,
"Panggilan Usamah adalah Dzul Buthain, karena perutnya gendut."

.)r: .' ") 'l ',' ' '
g>y .f P {i' ii 'tJ).\ 't 1 ;{*l oy :

,L.' ; " '.r:n cn ;L;,

9.o
Jr;'yli S nlt'-;
'r*i'* y'i;:l,t

F arbnya .:,:-{ (menyingkap). Sedangkan ,jfr menurut ahli
bahasa adalah setiap pakaian yang memiliki sambungan pentttup
kepala, baik berupa pakaian perang, jubah atau yang lainnya.

€';i iti t .,i ni #i begitulah redaksi yang terdapat pada seluruh
kitab-kitab rujukan, namun di dalamnya terdapat kerancuan, dimana
pada awal perkataannya, "Dia mengufus kepada 'As'as, lalu ia berkata,
"Kumpulkanlah beberapa orang saudara-saudaramu hingga aku akan

memberitahukan mereka." Kemudian setelah itu ia berkata, ni €al.t.,

f '+t ,)r +/1. Maka dalam perkataannya ini mengandung beberapa

kemungkin an, pertama bahwa laa pad,a kalimat Jgri j adalah lan za'idah
(tambahan), sebagaimana habrya firman Allah Taiala, ,," r-4i J;\:):r{l
"Agar Ahli Kitab mengetahui..,"(Qs. Al-Hadid: 291, dan firman Allah
Ta'all, rfi \fiJ Ji a:; C " Apakah yang menghalangimu (sehingga) kamu

tidak bersujttd..." (QS. Al-A'raf: t2). Kemungkinan yang kedua adalah
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bahwa maknanya sesuai dengan teksnya yang berarti, "Aku mendatangi
kalian dan aku tidak ingin mengabarkan dari Nabi kalian, tapi aku
nasehatkan dan aku beritahukan kepada kalian dengan perkataan dari
diriku sendiri, tapi sekarang aku tambahkan atas apa yang telah aku
niatkan maka aku kabarkan kepada kalian bahwasannya Rasulullah
Shallallahu Alaihiwa Sallam telah mengirim utusan, lalu ia menyebutkan
hadits tni. Wallahu a'lam.

Perkataannya, dvi ut -3i * 1. C^rumembaca kata c,iij adalah
dengan rnen-dhammahkanhuruf nun dan rnen-fathahkan huruf dal, y ang
artinya, "Kami diberitahukan bahwa dia adalah lJsamah."

,.,r, "i' ..,, "u -;il 4e 6t W begitulah redaksi yang terdapat dalam sebagian

kitab-kitab rujukan yakni dengan 6;_r sedangkan dalam kitab-kitab

yang lain tertulis gj dankedua-duanya adaLahbenar. Kata -{.1J1 dibaca

manshub baik ketika menggunakan kata [t atau'-5-. ; . Sedangkan kata

g;j sendiri dalam bahasa Arab adalah f il lazim (intransitif) dan fi'il
muta'addi (transitif). Namun dalam konteks ini digunakan kata 6i;
yang berstatus sebagaimuta'addr, contohnya sebagaimana firman Allah
T a' al a, AL Jf;i Sg, o$ " ma*a i ika Allah me.ngembalikanmu ( Mr.hamma d)

kepada suatu golonga,z..." (QS. At-Taubat: 83). Dan firman-Ny a, JL:ij;;S
,(Ki " ...*okn janganlah kamu kembalilan mtreka ktpada orang-orang knfi;..."
(QS. Al-Mumtahanah: 10).

Ketahuilah bahwa sebagian riwayat hadits ini ada yang diingkari
oleh Ad-Daraquthni dan selainnya, yaitu mengenai perkataan Muslim
pada rangkai sanad berikut ini, "lshaq bin lbrahim dan Abdu bin Hu.maid

telah memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, 'Abdurrazaq telah

memberitakan, lcepada lumi, Ma'mar telah memberitakan kepada kami. ftl/
lshaq bin Musa telah memberitahukan kepada kathi, Al-Walid bin Muslim
telah memberitahulcan kepada lcami dari Al-Auzn'i. /17/ Muhammad bin Rafi'
telah memberitahukan kEada kami, Abdunazaq te.lah memberitahuknn kepada

kami, lbnu luraij telah mengabarkan kepada kami semuanya meriwayntkan
dari Az-Zuhri dengan sanad seperti ini." Begitulah redaksi yang terdapat
dalam riwayat Al-Juludi.

AI-Qadhi 'Iyadh berkata, "Sanad seperti ini tidak disebutkan
pada riwayat Ibnu Mahan -dia adalah rekan Al-]uludi." Al-Qadhi
menambahkan bahwa Abu Mas'ud Ad-Dimasyqi berkata, "Rangkaian
sanad seperti ini tidak dikenal berasal dari Al-Walid, dari 'Atha' bin
Yazid dari llbaidullah." Al-Qadhi juga mengatakan bahwa terdapat
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perselisihan para ulama tentang Al-Watid dan Al-Auza'i. Ad-

Daraquthni telah menjelaskan hal ini di dalam Kitab Al-'llal, dan dia

menyebutkan bahwa Al-Auza'i telah meriwayatkannya dari Ibrahim

bin Murrah. Kemudian dia diperselisihkan tentang periwayatannya

dari Abu Ishaq Al'Fazaari, Muhammad bin Syu'aib, Muhammad bin

Humaid dari Al-WaIid bin Mazid meriwayatkannya dari Al-Auza'i

dari Ibrahim bin Murrah dari Az-ztiti dari ubaidullah bin Al-

Khiyar dari Al-Miqdad. Dan tidak disebutkan di dalamnya 'Atha'bin
Yazid.. Kemudian diperselisihkan riwayat dari Al-Walid bin Muslim,

bahwa Al-walid Al-Qurasyi meriwayatkannya dari Al-walid dari A1-

Auza',i dan Al-Laits bin sa'ad dari Az-ztthri dari tlbaidullah bin A1-

Khiyar dari Al-Miqdad, dan dia tidak menyebutkan nama Atha', dan

mengguglrrkan Ibrahim bin Murrah. Isa bin Musawir menyelisihinya,

laltr dia meriwayatkan dari Al-Walid dari Al-Auza'i dari Humaid bin

Abdurrahman dari ubaidullahbin Al-Khiyar dari Al-Miqdad, dia tidak

menyebutkan Ibrahim bin Murrah, dan dia menempatkan Humaid

bin Abdurrahman menduduki posisi Atha' bin Yazid. sedangkan A1-

Faryabi meriwayatkannya dari Al-Auza'i dari Ibrahimbin Murrah dari

Az-Zuhri secara mursal dari Al-Miqdad. Abu Ati Al-Jiyani berkata,

"Rangkaian sanad yangbenar adalah sebagaimana yang dikatakan oleh

oleh Muslim pertama kali, yakni dari riwayat Al-Laits, Ma'mar, Yunus

dan Ibnu ]uraij, dan yang iuga disebutkan secara mutaba' ah adalah shalih

bin Kaisan. Inilah akhir dari perkataan Al-Qadhi'Iyadh Rahimahullah'

saya mengatakan, bahwa sumber perselisihan ini adalah pada

riwayat Al-Walid bin Muslim dari Al-Auza',i. sedangkan riwayat A1-

Laits, Ma',mar, Yunus dan Ibnu Juraij tidak diragukan lagi kesahiharmya.

Beberapa riwayat yang telah disebutkan di atas dapat dapat dijadikan

sebagai hujjah dan pegangan. Adapun riwayat Al-Auza'i, maka

penyebtrtannya Secara mutaba'ah. Dan sudah menjadi keputusan

mereka bahwa yang bersif.at mutaba'ah dai satu sisi masih terdapat

kelemahan karena tidak memiliki dasar dan tidak dapat dijadikan

sebagai sandaran, hanya saia masih dalm tahap toleransi. Yang jelas

adalah bahwa meskipun ada kerancuan dalam riwayat Al-Walid dari

Al-Auza'i namun tetap tidak akan mempengaruhi kesahihan tersebut

serta tidak perlu lagi dipertanyakan tentang keshahihallnya.

Telah kami paparkan sebelumnya bahwa Ad-Daruquthni telah

memberikan banyak komentar dalam contoh-contoh kasus seperti

ini, namun hal itu tidak akan memPensaruhi keshahihan matarurya'

Dan fuga telah kami jelaskan dalam pasal-pasal sebelumnya tentang
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dispensasi yang digunakan Muslimpada periwayatarutya dalam kasus-

kasus seperti ini.

t, / t,o,. c . t.to. '.
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"langanlah kamu membunuhnya, "lilu lumu membunuhnya maka din sama

dengan kedudukannya sebelum lumu membunuhnya, sedanglan kamu sama

dengan statusnya sebelum ia mengucaplcan kalimat yang telah ia ucapkan."

Mengenai makna hadits ini, maka para ulama telah bersilisih
pendapat tentangnya. Pendapat yang paling baik dan paling jelas dalam
masalah ini adalah apa yang telah dikatakan oleh Imam Asy-Syaf i,
Ibnu Al-Qashshar Al-Maliki dan beberapa ulama selain mereka, "Setelah

dia mengucapkan laa ilaaha illallah, maka darahnya terjaga sehingga

haram unfuk dibunuh sebagaimana sebelum kamu membunuhnya.
Namun karena kamu tetap membunuhnya, maka darahmu juga tidak
terjaga sehingga tidak haram untuk dibunuh sebagaimana sebelum

orang tersebut mengucapkarr laa ilaaha illallah." Ibnu Al-Qashshar
mengatakan bahwa alasan orang yang membunuh orang lain yang
telah mengucapkan kalimat tauhid, maka darahnya tidak terjaga lagi
sehingga ia berhak mendapatkan qishash.

Al-Qadhi berkata, 'Dikatakan bahwa mat<rranya adalah kamu seperti

dia dalam hal menyelisihi kebenaran dan melakukan perbuatan dosa,

meskipun berbeda macam penyelisihan dan perbuatan dosanya, maka

dosanya dinamakan kufur sedangkan dosamu dinamakan maksiat dan
fasik. Adapun dalam keterangan hadits di atas tidak disebutkan tentang
hukum qishash, membayar diyat atau kafarat terhadap Usamah, maka

sebagian orang menyangkabahwa hukum-hukum tersebut telah gugur
darinya. Namun yang benar adalah bahwa ia tetap harus membayar
kafarat. Namun tidak dilakdanakannya hukum qishash kepada IJsamah,

karena ia masih ragu tentang status orang yang dibunuhnya tersebut;

apakah ia sudah beriman atau tetap kafir.

Mengenai kewajiban membayar diyat (denda), maka Asy-Syafi'i
mempunyai dua pendapat, dan masing pendapat tersebut didukung
oleh para ulama. Kalau tidak disebutkan adanya pembayaran kafarat
dalam redaksi hadits tersebut, maka hal itu disebabkan karena sistem

pembayarannya tidak harus tunai saat itu juga. Karena pembayaran

diyatboleh ditunda. Sedangkan menunda penjelasan sampaiwaktu yang
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dibutuhkan, maka hukumnya dibolehkan menurut ahli ushul. Adapun

membayar denda menurut pendapat orang yang mewaiibkannya, maka

ada kemungkinan bahwa pada saat itu Usamah sedang susah maka

ditunda pembayarannya hingga waktu lapang.

Adaptrn yang dilakukan oleh )undub bin Abdullah Radhiyallahu

Anhu yang mengumpulkan manusia dan menasehati mereka, maka

disini terdapat pelajaran bahwa seorang pemimpin atau orang alim

harus ditaati perintahnya, dan hendaknya mereka menenangkan

manusia pada saat terjadi fitnah serta memberikan nasehat kepada

mereka.

Dalam sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Apakah lamu

sudahmembelahhntinya..." terdapat dalil dan kaidah yang sudah dikenal

di dalam Fiqh dan Ushul Fiqh bahwa manusia hanya menilai sesuatu

berdasarkan zhahirnya, sementara segala yang tersembunyi hanya

Allah Ta'ala-Lah yang lebih mengetahuinya.

Sedangkan perkataan Usamah pada riwayat pertama,

#, y it -v i#.'if u d.t U * de? ;#
"Ialu saya menikamnya,lalu saya menyual atas keiadian itu kemudian sayn

cerital@n kepada Nabi Slwllallahu Alaihi wa Sallam." Dalam riwayat lain

disebtrtkan dengan redaksi sebagai berikut, 'Ketikn kami sudah sampai,

berita tersebut sudah sampai krpada Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam, lah.t

beliatr berkata lcepadaku, 'Wahai lLsamah! Apaluh lumu membunuhnya?"

Dalam riwayat lain disebutkan, "Al-Basyir'datang menemui Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu ia bertanya dan menginformasikan hingga

sampai pada informasi tentang kabar seseorang yang ia laluknn, mnka beliar.t

memanggilny a... " Yakni memanggil Usamah dan menanyakarrnya.

Dari ketiga hadits di atas dapat dikompromikan maknanya

bahwa Usamah menyesal atas kejadian tersebut setelah ia melakttkan

pembunuhan, dan ia berniat untuk menanyakan Permasalahan ini,

lalu seseorang datang dan menginformasikan kepada Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam sebelum kedatangan Usamah. Setelah mereka datang

mereka menyampaikan hal yang sama kepada beliau. Lalu beliau

bertanya kepada Usamah dan ia pun menceritakarmya. Adapttn makna

dari perkataan Usamah"lalu Saya menceritaknnnya" maka bukan berarti

mengindikasikan bahwa Usamahlah yang menyampaikan hal itu
kepada Nabi sebelum disampaikan oleh orang latt. .wallahu a'lam.



(45) Bab Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,
"Barangsiapa yang Menyerang l(ami dengan Senjata

Maka Bukan Termasuk dari Golongan Kami. "
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27 6. Zuh^air bin Harb dan Muhammad bin Al-Muts anna telah memb e r it ahukan

l<ryada saya l<eduanya berluta,'Yahya dan dia adalah Al-Qaththan telalt

memberitahukan kepada kami. fil/ Abu Balar bin Abi Syaibah telah

memberitahulun kepada kami, Abu Usamah dan lbnu Numair telah

memberitahulun kepada kami, seluruhnya me.riway atkan dari Ub aidillah

dari Nafi' dari lbnu Umar dari Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam. /17/

Y ahy a bin Y ahy a telah memberitahulan kepada kami dan lafazh ini adalah

miliknya, ia berlata, saya membacakan kqada Malik dari Nafi' dari lbnu

Llmar bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa

yang menyerang knmi dengan senjata, malu bukan termasuk golongan

kami."
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Takhrij Hadits

Hadits dari jalur sanad Ibnu Numair hanya ditakhrij oleh Muslim,

Tuhfnh Al-Asyraf (no. 8003).

Hadits dari jalur sanad Abu Usamah, ditakhrij oleh Ibnu Majah di

dalam Kitab Al-Hudud, Bab Man syahhara As-silah (no.2576),Tuhfah

Al-Asyraf (no.7836\.

Hadits dari jalur sanad Malik ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam

Kitab Al-Fitan, Bab Qaut An-Nabi shallall:ahu Alaihi wa sallam "Man

hamala 'alaina as-silah fa taisa minna. " (no. 7070)' Ditakhrij juga

oleh An-Nasa',i di dalam Kitab At-Tahrim Bab: Man syahhara saifahu

tsumma zoadha'ahu finnaas (no. 411L), Tuhfah Al-Asyraf (no. 8364).

C,-6 Y VV
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277. Abtr Bakar bin Abi Syaibah dan lbnu Numair telah memberitahukan

kepada kami, merelca berdua berknta, Mush'ab dan dia adalah Ibrut Al-

Miqdam telah memberitahuknn kepada kami, lkrintah bin 'Ammar telah

memberitahttlun krpada kami, dari lyas bin salamah dari ayahnya

dari Nabi shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Barangsiapa yang

menghunnsknn senjata kepada knmi, maka dia bukan term.asuk golongan

kanti."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Mttslim,Tuhfah Al'Asyraf (no' 4521)'
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278. Abu Bakar bin Abi Syaibah, Abdullah bin Barrad Al-Asy'ai dan Abu

Kuraib telah memberitahukan kepada lami, mereka berkata,' Abu Llsamah

telah memberitahukan kepada knmi dari Buraid dari Abu Bur dah dari Abu

Musa dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsinpa

yang ruenyerang knmi dengan senjata maka buknn termasuk golongatt

knmi."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Fitan, Bab: Qaul An-Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam, "Man hamala'ahina as-silaah falnba minna." (no.

6560).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Hudud, Bab: Maa jaa'afiiman syahhara

as-silaah (no. 1459) dan ia mengatakan bahwa hadits ini hasan

shahih.

3. Ibntr Majah di dalam Kitab Al-Hudud, Bab: Mnn syahhara as-silaah

(no. 2577 ), Tuhfah Al-Asyraf (no. 9042).

. Tafsir Hadits 275-278

Sabda belia u Shallallahu Alaihi wa Sallam, " Barangsiapa y ang meny er ang

kami dengan senjata mnka bukan termasuk golongan lcnmi. " Diriwayatkan
Ibnu Umar, Salamah dan Abu Musa. Dalam riwayat Salamah disebutkan
dengan redaksi, "Barangsiapa yang menghunuskan smjata kepada knmi

malcn bulan termasuk golongan lami." Pada riwayat Abu Musa terdapat
keindahan sanad yaitu seluruh perawinya adalah orang-orang Kufah,
mereka adalah Abu Bakar bin Abi Syaibah, Abdullah bin Barrad dan Abu
Kuraib. Mereka berkata, "Abu Usamah telah memberitahukan kepada

kami dari Buraid dari Abu Burdah dari Abu Musa. Para perawinya
adalah bemama Barrad, Abu Kuraib Muhammad bin Al-'Ala', Abu
Usamah Hammad bin Usamah, Buraid. Abu Burdah bernama 'Amir,
ada yang mengatakan Al-Harits dan Abu Musa disini adalah Abu Musa

Abdullah bin Qais.

Makna hadits sudah dijelaskan di awal kitab, dan sudah dijelaskan

sebelumnya bahwa menurut pendapat Ahlussunnah dan ulama fiqih
adalahbahwa orangyangmenghunuskansenjata kepada kaummuslimin
tanpa hak dan takwil serta tidak ada perasaan untuk menghalalkan
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perbuatan tersebut, maka dia adalah orang yang bermaksiat dan tidak

menjadi kafir karena perbuatannya tersebut. Jika dia menganSsaPnya

sebagai sesuatu yang dibolehkan, maka kafir.

Mengenai tafsir hadits, ada yang mengatakan bahwa hal itu
diperuntukkan bagi orang yang menghalalkan perbuatan tersebut tanpa

alasan, maka dia kafir dan keluar dari agama (murtad). Ada juga yang

mengatakan bahwa maknanya adalah dia bukan orang yang berada

pada jalan dan hidayah kami yang sempqma. Sufyan bin 'Uyainah

Rahinnhullah membenci pendapat orang yang menafsirkan bttkan

berada pada petunjuk kami, dia berkata, "Ini adalah seburuk-burttknya

perkataan (pendapat), bahkan lebih baik orang yang menakwilkan

seperti ini untuk menahan dirinya untuk tidak memberikan penakwilan

dalam hadits agar lebih berkesan serta lebih bersifat preventif ." Wallahu

n'lant.



(46) Bab Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,
"Barangsiapa Berbuat Curang, maka Bukan Termasuk

Golongan l{ami"
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279. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahian kepada lami, Ya'qub dan dia

adalah lbnu Ab durrahtnan Al-Qariy telah memberitahuknn lcep ada kani.

/H/ AUU Al-Ahwash Mulummad bin Hayyan telah memberitahukan

kepada kami, lbnu Abi Hazim tehh memberitaltulan kepada lami,
lceduanya merizuayatknn dari Suhail bin Abi Shnlih dari ayahnya dnri
Abu Hurairah bahwasnnnya Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallant

bersabda, "Barangsinpa yang menyerang katni dengan senjatn mokn

buknn termnsuk golongan kami. Dan barangsiapa yang berbunt curang,

maka bukan te.rmasuk golongan l(nmi."

. Takhrij Hadits

Hadits dari jalur Abu Al-Ahwash ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam

Kitab Al-Hudud, Bab: Man syahhara as-Silaah (no. 2575), Tuhfah Al-Asyraf
(no.12692), sedangkan dari Ya'qub ditakhrij hanya oleh Muslim, Tr.thfah

Al-Asyraf (no.12775).

793
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280. Yahya bin Ayyub, Qutaibah dan lbnu Hujr mereka semua telah

mentberitahukan kepada saya dari lsmail bin la'far, berkata lbnu Ayyub,

lsmail telah memberitahukan kepada kami, ia berlata Al: Ala' telah

mengabarkan lcepada saya dai ayahnya dari Abu Hurairah bahwa

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah melewati tumpukan

nakanan lalu beliau memasuklan tangannya ke dalamnyn lalu beliatt

menarik kembali tangannya dalam keadaan basah, beliau berkata, "Apa

ini zuahai pemilik malcnnan? " Dia menjawab, " (Basah) wahai Rnsulullah. "

Beliau berlcnta, " Kenapa knmu tidak menaruhnya di bagian atas makanan

agar dapat terlihat oleh manusia? Barangsiapa yang berbuat curang malca

dia bukan termasuk golonganku. "

o Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Buyu', Bab: Maa laa-a fi
Knrahiyyati Al-Ghisy fi Al-Buyu'. Dan ia mengatakan bahwa hadits Abu
Htrrairah adalah hadits hasan shahih (no. L3L5), Tuhfah Al-Asyraf (no.

13979).

. Tafsir Hadits 279-280

Dalam sanad hadits terdapat perawi yang bemama Ya'qub bin
Abdurrahman AI-Qariy dinisbatkan kepada Al-Qarah, nama salah satu

kabilah. Juga disebutkan Abu Al-Ahwash Muhammad bin Hayyan.

(lbnu Abi Hazim telah munberitahukan lnpodo kttmi) Ibnu Hazim di
sini adalah Abdul Azizbn Abi Hazim, dan nama Abi Hazim adalah

Salamahbin Dinar.
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{L i i'p et-erhari berkata, "Ash-shubrah adalah tumpukan
makhnan. Dinamakan s hubr ahkarena satu sama tain saling bertumpukan.
Awan yang saling bertumpukan disebut juga dengan shabiir.

Makna ,t;:Jt ,Slriadalah terkena air huian.

Sabda beliatt Shallallahu Alaihi wa Sallam, ",t ;41 ju i" begitulah
redaksi yang terdapat dalam dalam kitab-kitab rujukan yakni tertr-rlis

dengan i. eaapun maknanya telah dijelaskan pada bab sebelumnya.
Wallahu a'lant.



(aQ Bab llaram llukumnya Menampar Pipi, Merobek
t{antong Baju, Berdoa dengan Doa Jahiliyah

c"-6. Y A t

5r rili, A- 4y rt; .a!:r;Jt af*:Gt ')i ar#t :;
4 hGtt,F':i6 *;:i y

28'J... Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abu Mu'awiyah

telah mengabarkan kepada knmi. fiL/ Abu Balcnr bin Abi Syaibah

telah mentberitohul@n kepada lami, Abu Mdawiyah dsn Waki' telah

menrberitnhnknn kepada kami. fiL/ lbrut Numair telah memberitahuknn

lcepada knmi, ayahku telah memberitahttknn lcepada kani, seluruhnya

meriway atkan dari Al- A' masy dari Abdullah bin Murrah dari Masruq dari

Abdullah, ia be.rkata Rnsalullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Br.tluttt termasuk dari golongan knmi orang yang menampar pipi atau

merobek saku baju, atau berdoa dengan doa orang-orang iahiliah." lni
adnlah redalcsi hadits dari jalur sanadYahya. Adapun re.dalsi hadits dari

jalur sanad lbnu Numair dan Abu Bakar adalah t;:r') e tunpa alif .

o Takhrij Hadits

Ditakhrif oleh:
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1. Al-Btrkhari di dalam Kitab Al-Jana'iz, Bab: l-aLsa minna man dharaba

al-khudud (no. L297) ditakhrij juga di dalam Kitab yang sama, Bab:

Maa yunha minal wail wa da'wa al-jahiliyyah ' indal mushibah (no. 1298) .

Juga ditakhrij di dalam Kitab Al-Manaqib, Bab: Maa yunha min da'wa
al-jahiliyyah (no. 3 5L9).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lana'iz, Bab: Da'wa al-lahiliyah (no.
1859).

3. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-lana-iz, Bab: Maa lan-a fin nahyi'an
dharbil khudud wa syaqqal juyub (no. L584), Tuhfah Al-Asyraf (no.
es6e).
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282. Utsman bin Abi Syaibah telah mtmberitahulan lcepadn ktmi,larir telalt
memberitahukan kepada lami. ftL/ lshaq bin lbrahim dan Ali bin Khasyrant
telah membeitahulan kcpada lami, mcrelu furdua berkata lsa bin Yunus
telah membertahukan kepodo lami, merela semut meriwayatlan dari Al-
A'masy dengan sanad ryerti ini. Merela berdua berlata, "Merobek dan
berdoa."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 281.
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283. Al-Hafum bin Musa Al-Qanthariy telah munberitahukan kepada

kami, Yahya bin Hamzah te.lah memberitahutan lcepadn kami, dari

Abdunahman bin Yazid bin labir bahua Al-Qasim bin Mukhaimirnh

telah memberitahulcannya, ia berlcnta, Abu'Burdah bin Abi Musa telah

nrcmberitahulankepada saya, diaberlata Abu Musa menderita sakit lalu

dia jatuh pingsan dan kepalanya beradn dalam pangkuan salah seotang

wanita dari keluarganya, lalu salah seorang wanita dari lceluarganyn

itu berteriak dan dia tidak mampu untuk berknta aptt-apa. Tatlcala dia

sinman ia berkata, " sayA berlepas diri terhadap crya-apa yang Rnsulullah

shatlallahu Alaihi wa sallam bulepas dii darinya, sesungguhnya

Rnsulullah shallallafui Alaihi wa sallamberlqas dii dari wanita ynng

berteriak pada saat teriadi musibah, wanita yanS mencukur rambutnya

pada saat terjaili musibah, dan wanita yang merobek saku baiunya pada

saat musibah."

. Takhrij Hadits

DitatJrrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-lana'iz, Bab ManYunha

Min Al-Halaqi 'inda Al-Mushibah (no. L234), Tuhfah Al-Asyraf (no. 9125).

9.6t q u j &: 4r6'at ,rb !,t i;r 3y gl +v'tt

gf il'F; u';i ie,;z i i*tt: # J 
"s 

t1"-€' YAt

i. f")t* Y'f i.;'#i:4 Jo,* i:';i
;i1, d; i ,b ;1 *e e; I i a;i o;1 +i"

./
r\t; # t iC :itri i'to :r, U gt * il ;{'i;r

6E r;q 6 iu *iSr; a' & i,t i;r'oi q'a
'J;) '#t

Zg4. Abtjttbin Humnid dan lshaq bin Manshur telshnrentberitahuknnkepadn

knmi, merelcn berdua berkata, la'far bin 'Aun telah mengabarknn kepada



a

1.

2.

799

kami, Abu 'Umais telah mengabarlun kqoda l@mi, ia berlata, saya

mendengar Abu Shaldtrah menyebutlan (ltadits) dari Abdurrahman
bin Yazid dan Abu Burdah bin Abi Musa, mereka berdua berknta,

"Ketika Abu Musa jatuh pingsan lalu ia Ummu Abdillah, isterinya
mendatanginya dengan berteiak nyaring." Merela berdua be.rkata,

"Kemudian ia sadar dari pingsannya lalu berlata, "Tidalckah l(nmu

tahu, kemudian dia membeitahukan kepadanya (isterinya) bahwasanya

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Saya berlepas diri
dari orang yang mencuhtr rambutnya, wanita yang berteria-teriak dan

wanita yang merobek-robek paluinnnya (l@tikn ditimpa musibah)."

Takhrij Hadits

Ditakhriioleh:

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lana'iz, Bab: Al-Halaq (no. 1862).

Ibnu Majah di dalam Kitab Al-lann'iz, Bab: Man jaa'a fin nahyi'an
dharb al-Htudud wa syaqqa al-juyub (no. L586), Tuhfah Al-Asyraf (no.
9020 dan 9081).

&*'ttqUe ;X;##c,k*;lr l5 t3'-6.YAo

& *'ar S;-Ct f ,r-,; o-ri ,r d; o-.i ei;t ;
c-,1 ;k io ,;-;,rt'"{ t3"; dt U i# 1.;,';:lcl

)f ,r.. ot'* y CG sG * €) Gt ui;'>ir;6k'|i,,*o:lcl gr*'A,& i;,r;; c_,.1 ;
.i elLJr $ j;'^* u;i *btt 3, c't Et'F W 5Y'..,, v

y it ,k :rlt,r ;; e,i y qt7 i, Ct F i*
A iu is*'tt,fV ?y cJi * *F t4,&:

';'.5i. ,W pt q
285. Abdullah bin Muthi' telah memberitahulan kepada kami, Husyaim telah

memberitahulun l<epada lcami dai Hushain dari'lyadh Al-Asy'ari dari
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isteri Abu Musa dari Abu Musa dariNabi Shallallahu Alaihiwa Sallam.

fiL/ dan Hajjaajbin Asy'Syaa'ir telah membeitahuknnnya kepada saya,

Abdus Shamad telah memberitahulan kepada kami, ia betkata ayahku

telah memberitahuknn kqada saya, Daud yakni lbnu Abi Hind telah

memberitahutan kqada kami, Ashim telah memberitahukan kepada kami

dari Shnfwan bin Muhriz dari Abu Musa dari Nabi Shallallahu Alaihi zoa

Sallam. fiL/ Al-Hasan bin Ali Al-Hulwani telah memberitahukan kepada

kami, Abdus Shamad telah memberitahulun lcepada kami, Syu'bah telah

mengabarlankepadakami, dari Abdul Malikbin'Umair dai Rib'iy bin

Hirasy dari Abu Musa dari Nabi shallallahu Alaihi zoa sallam dengan

hadits ini. Hanya saja dalam h"adits 'lyadh Al-Asy'ari beliau bersabda,

"Btkan dari golongan,kami" dan tidak mengataknn berlepas diri '

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lana'iz,Bab: Syaqqa Al-Juyub, dari isteri

Abi Musa dari Abi Musa dari Nabi shallatlahu Alaihi wa sallam (no.

L865), Tuhfah Al-Asyraf (.no. 9153).

Hadits dari jalur sanad Shafwan bin Muhdz dari Abi Musa dari

Nabi Shal/allahu Alaihi wa Sallam di takhrii oleh An-Nasa'i di dalam

Kitab Al-lana'iz, Bab: As-Salq (no. L860),Tuhfah Al-Asyraf (no' 9004)'

Hadits dari ialur sanad Rib'iy bin Harasy dari Abi Musa dari Nabi

shallallahu Alaihiwa sallam ditakhrijhanya oleh Muslim (no. 8988).

. Tafsir Hadits 281'285

Abu Bakar bin Abi Syaibah teLah memberitahukan kepada kami...dan

setemsnya, mereka (para perawi yang disebutkan dalan sanad ini)

semua adalah orang-orang Kufah.

Dalam sanad hadits disebutkan juga Ali bin Khasyram'

Mttsa Al-Qanthariy, dinisbatkan kepada Qantharah Baradan yaiht

salah satu jembatan di Baghdad.

Disebutkan juga, AI-Qasim bin Mukhaimirah.

;; ;l b:, caramembacanya adalah dengan men-fathahkan huruf

wan danmen-lcasrahkan huruf jim. a:i'yt h gkata v.l boleh di baca

dengan hijr atauhair.

1.

3.
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#, * i' .,t it Jit yai g;q j fi ' i6 6vi tai demikianlah

redaksi yang dapat dalam kitab-kitab rujukan yakni dengan t yu^g

berarti dari sesuatu yang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallamberlepas

diri darinya.

Dalam satu riwayat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan

aiurlr; 4At: -46t.Dalam riwayat lain disebu tkan, ,il:.i * ? ;rs i d

;t;) kata ujti,Jr di dalam kitab rujukan tertulis dengan ]rrtx:uf shad'

Sedangkan.! d"t gut men8gunakanhumf sin.Dankata +;Jt2Jr (dengan

menggunakan huruf shad) :rrraupun ujt;Jt (dengan menggunakan huruf

sin) maka makanya adalah wanita yang menjerit-jerit saat ditimpa

musibah. Al-haaliqah adalah wanita yang menggunting atau mencukur

rambutnya kepalanya pada saat tertimpa musibah. sedangkan asy-

syaaqah adalah wanita yang merobek pakaiannya pada saat terkena

musibah,begitulah makna beberapa kata yang lebih dianggap benar

dan masyhur.

Al-Qadhi 'Iyadh telah menceritakan dari Ibnu Al-A'rabi bahwa

dia berkata , "Ash-Shal4 maknanya memukul wajah. Sedangkan makna

da'wa al-jahiliyyah adalah berupa perbuatan seperti meratapi mayit,

mengutuk, mengumPat dan sejenisnya. Dan yang dimaksud dengan

al-jahitiyah adalah perilaku yang dilakukan oleh oranS-orang sebelum

kedatangan Islam.

Dalam sanad hadits disebutkan perawi bernama Abu Umais.

sedangkan nama umais sendiri adalah 'utbah bin Abdullah bin 'utbah

bin Abdullah bin Mas'ud. Al-Hakim menyebu&an dalam Afraad Al-

Kunaabahwa tidak ada yang menyamainya dalam hal iulukarurya. Abu

shakhrah atau Abu shakhr adalahsebuah julukan, sedangkannamanya

adalah Jami' bin Syaddad.

! i g, pengaran gkttab Al - Mathnal{ menga takan b ahw a ar' r annah

adalah tangisan yang disertai rintihan. Kata keqaranna/r adalah arannat

sedangkan subjeknya adalah murinnah. Oleh sebab itu dikatak an arannat

jika wanita tersebut menangis sambil merintih, danbukan rannat.

Tsabit mengomentari tentang redaksi hadits yang berbunyi, " Lu'inat

ar-raannah." (wanita yang menangis sambil merintih akan dilaknat), ia

berkata, "Mungkin bentuk subjek seperti ini terrnasuk kutipan dalam

hadits."
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Demikianlah penjelasan yang disampaikan oleh penulis kitab A/-
Mathali'. Ahli bahasa mengatakan bahwa, ar-rannah, ar-raniin dan al-
irnaan adalah satu makna.

Al-Qadhi 'Iyadh Rahimnhullah mengatakan bahwa makna sabada

Nabi, " ;iV ?;u j liadalah berlepas diri dari perbuatan mereka yang
menggunduli rambutnya saat ditimpa musibah. Dan makna asal kata
dari al-bara'ah adalah al-infishal (terpisah)." Demikianlah keterangan
yang dikemukakan oleh Al-Qadhi. Namun'boleh juga dipahami bahwa
maksudnya adalah berlepas diri dari pelaku selunrh perbuatan ini.

Mengenai rangkaian sanad yang berbunyi, "Al-Hasan bin Ali
Al-Halwaani te.lah memberitahuknn kepada saya, AbdtLs Shamad telah
mentberitahukan kepada knmi Syu' bah telah memberitakan kepada kami. " rnaka
telah disebutkan secara marfu'. Namun Al-Qadhi 'Iyadh mengatakan
bahwa para perawi hadits tersebut sebenamya meriwatkannya dari
Syu'bah secara mauquf, dan sama sekali tidak ada ymrgmemarfu'kannya
selain Abdus Shamad.

Unfuk mengomentari hal ini saya mengatakan, bahwa menurut
pendapat yang benar dan terpilih hal-hal seperti ini tidak mengapa.
Apabila ada beberapa orang perawi meriwayatkan sebuah hadits secara
mauquf dan sebagiarurya secara marfu' atau sebagiannya meriwayatkan
secara muttashil dan sebagian mereka meriwayatkannya secara
mursal, maka yang dipakai adalah riwayat yang marfu' dan muttashil.
Namun ada juga yang berpendapat bahwa boleh juga menggunakan
riwayat mauquf danmursal. Bahkan ada yang mengatakan bahwa yang
digunakan adalah perawi yang lebih hafizh, ada juga yang mengatakan
yang paling banyak iumlah perawinya. Namun pendapat yang shahih
adalah pendapat yang pertama yaitu menggunakan riwayat yang marfu'
danmuttashil.

OIeh karena itulah Muslim Rnhimahullaft tidak menyebutkan sanad
ini sebagai hadits pokok yang dapat dijadikan pegangan, akan tetapi
ia menyebutkannya secara mutaba'ah sebagaimana yang telah kami
terangkan pada pembahasan terdahulu. Wallahu a'lam.



(48) Bab Penjelasan tentang Keharaman Mengadu
Domba
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286. Syaiban bin Earrullt dan Abdullah bin Muhammnd bin Asma' Adh-

Dhuba' i, merelcn berdua berluta, Mahdi dan dia adalah lbnu Maimun telah

membe.ritahulan kepada kami, Washil Al-Ahdab telah menfieritnhuknn

tcepada kami, dari Abu Wa'il dari Hudzaifuh bahwnsnnya telah sampni

lcepadanya bahwa seseorang telah me.nceritakan dengan makntd

memfitnah, lalu Hudz.aifah berlcata, "Saya mendengar Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda, 'Tiilak alan masuk surga orang

yang sulu mengadu domba."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh.Muslim (nomor 334n.

,i-;;i frt)v",lr-jt i i*ti&#t# J:*r:l*.Y^v
b., orS iG.>rtAt u..r.6,.f eUtf )p ,f ,i
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287. Ali bin Hujr As-sa'diy dan lshaq bin lbrahim telah memberitahukan

luyada lami, Islaq berkata larir telah me.ngabarkan kepada kami, dari
Manshur dari lbrahim dan Hammam bin Al-Harits berknta, adalah
seseorang telah menceritakan sesuatu dengan maksud menfitnah kepada

Al-Amir dan lami seilang duduk-duduk di Masjid, lalu orang-ornng
berknta, ini adalah orang yang telah menyebarkan fitnah kepada Al-
Amir, ia berlata, lalu in datang hingga duduk bersama kami, Hudzaifuh
berkata, "Saya mendengar Rnsulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam
bersabda, "Tidak akan masuk surga orang yang suka mengadu domba."

Takhrij Hadits

Ditakhriioleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab, Bab: Maa Yulcrahu min An-
Namim"ah (nomor 570il.

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab: Ei Al-Qataaf (nomor
4871).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Bir wa Ash-Shilah, Bab: Maa laa'a Fi
An-Nammaam.Diaberkata, "Hadits ini adalah hasan shahih (nomor
2026), Tuhfah Al- Asyr af (nomor 33 I 6).

1.

J.
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288. Abu Baknr bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu

Mu'awiyah dan Waki' telah memberitahulan kepada kami, dari Al-
A'masy dan Minjab bin Al-Harits At-Tamimi telah memberitahukan

kepada lami, dan lafazh ini mililcnya, lbnu Mushir telah mengabarkan

l<epada knmi, dari Al-A'masy dari lbrahim dai Hammaam bin Al-Harits

be.rkata, kami sedang duduk bersama Hudznifah di masjid, lalu seorang

laki-laki datang dan duduk bersama knmi, sehingga dikatakan kepada

Hudz.aifah bahwa orang ini telah mmceitalan bany ak hal kqada Sulthrtn,

maka Hudzaifah berluta dengan tujuan agar dia mendengarnya, saya

mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tidak

akan masuk surga orang sukn mengadu domba. "

. Takhrij Hadits

Sudah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 287.

. Tafsir Hadits 286-288

Rasulullah bersabda, ,r:; i:,;ir ,.p! i dur, dulu* riwayat lain disebut-

kan dengan .rlli, tetapi kedua kata tersebut memiliki satu makna.

Al-Jauhari dan ulama lainnya mengatakaru, namma al-hadits jika dia

memfibrah dengan tujuan mengadu domba. Selain itu, bentuk kata kerja

dari qattaat adalah qattahu - yaquttuhu - qattan. Para ulama mengatakan

bahwa namimah adalah memberitahukan pembicaraan seseorang IaIu

mengabarkannya kepada yang lain agar hubungan mereka menjadi

rusak.

Al-Imam Abu Hamid Al-Ghazah Rahimahullah berkata dalam ki-
tab Al-lhya', "Namimaft adalah mengutip pembicaraan seseorang lalu

menceritakannya kepada pihak lain, seperti seseorang yarrg menga-

takan bahwa fulan telah membicarakan demikian tentang kamu. Ia
menambahkan bahwa namimah tidak khusus dalam masalah ini saja,

tetapi peng ertiartnamimah adalahmengungkapkan sesuatu yang dibenci

untuk diungkapkan, baik bagi orang yang mengatakannya mauPLLn

bagi orang yang mendengarnya, baik cara mengungkapkannya dengan

isyarat, tanda atau gerakan. Oleh karena itu, hakikat namimah adalah

menyebarkan rahasia dan membuka aib seseoranS, padahal ia tidak

menyukai jika ha1 tersebut terbongkar.

Contohnya adalahjika seseorangmeliha toranglainmenyembunyikan
hartanya lalu orang yang melihat menceritakan kepada orang lain,
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maka hal ini juga disebut sebagai namimah. Al-Ghazali mengatakan
bahwa jika seseorang datang kepadamu lantas berkata, "Fulan telah
membicarakan ini dan ifu tentang dirimu." oleh karena itu, langkah
yang harus ditempuh bagi orang yang mendengamya adalah:
1. Tidak mempercayai apa yang dikatakannya karena orang yang

melakukan namimah adalah orang fasik.

2. Melarangnya dari perbuatan tersebut serta menasihatinya bahwa
perbuatannya tersebut adalah buruk.

3. Membencinya karena AUah Ta'ala, karena perbuatan yang
dilakukannya itu dibenci oleh Allah Ta'ala.

4- Tidak boleh berprasangka buruk terhadap saudaranya pada saat
dia tidak ada.

5. Laporan yang didengamya itu jangan sampai membuatnya unttrk
memata-matai dan mencari kesalahan orang lain.

6. Tidak ridha untuk melakukan praktik namimah. (adu domba) bagi
dirinya sendiri. Oleh karena itu, hendaklah orang yang mendengar
berita itu tidak menceritakannya kepada pihak lain sehirgg" dia pun
akan menjadi seorang pengadu domba. Demikianlah keterangan
yang disampaikan oleh Al-Gha zaLr Rahimahullah.

Semua yang sudah disebutkan di atas hanya berlaku untuk praktik
adu domba yang tidak ada sangkut pauhrya dengan kemaslahatan
syariat. Namun, jika telah mengandung maslahat, maka boleh melaku-
kannya, seperti mengabarkan kepada orang, lain bahwa seseorang
berkeinginan untuk membunuhnya, mengambil harta atau ingin meng-
ganggu keluarganya, maka hal tersebut tidaklah mengapa. Begitu pula
halnya memberi informasi kepada pemimpin atau orang yang memiliki
kekuasaan bahwa seseorang ingin melakukan ini dan itu yang dapat
menimbulkan kerusakary maka wajib bagi pemimpin atau orang yang
memiliki kekuasaan untuk menyingkapnya dan mencegahnya. Per-
buatan semcam ini dan yang sejenisnya tidak diharamkan, terkadang
menjadi wajib atau mustahab, dan hal tersebut tergantung dengan
kondisi. Wallahu a' lam.

Dalam sanad terdapat nama perawi bernama Farrukh dan ini
termasuk dalam bim ghairu munsharif. Selain itu, terdapat juga nama
Adh-Dhuba'i. Perkataannya di dalam sanad yang terakhir, "Ablt Bakar

bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada knmi..." dan seterusnya,
mereka semua adalah orang Kufah, kecuali Hudzaifah bin AI-Yaman,
dia tinggal di Al-Madayin.



Perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam , "Tidak akan masuk surga

orang yang suka mengadu domba." mengenai hal ini terdapat dua versi

penafsiran; pertama diperuntukkan untuk orang yang menghalalkan

perbuatan ini tanpa takwil, padahal dia mengetahui hukum haramnya.

Kedua orang yang melakukan namimah tidak akan masuk surga pada

saat orang-orang yang beruntung memasukinya. " W allahu a' lam.



(49) Bab Penjelasan tentang Keharaman lsbal,
Mengungkit Pemberian, Melariskan Barang dengan

Sumpah. Penjelasan tentang Tiga Solongan yang Allah
Tidak Akan Berbicara dengan Mereka pada llari Kiamat,
Tidak Akan Melihat, dan Membersihkan Mereka, serta

bagi Mereka, Adzab yang pedih
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289. Abu Bakar bin Abi Syaibah, Mulammad bin Al-Mutsanna dan lbnu

B asysy ar telah memberitahulun kqada lumi, mereka berkata Muhammad
bin la'far telah memberitahulun bpado lumi dari Syu'bah dari Ali bin
Mudrik dari Abu Zur'ah dai Kharasyah bin Al-Hurr dari Abu Dzar
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tiga golongan yang
Allah tidak akan berbicara kepada mereka pada hari kiamat, tidak akan

melihat me.reka, tidak akan membersihkan merelu dan bagi mereka

adznb yang pedih, "Ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallant
mengulanginya tiga kali be.rulang-ulang. Abu Dznr berknta, mereka

telah rugi dan bangkrut, mereka bertanya, "siapakah mereka wahai

808
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1.

Rasulullah! Beliau meniawab, " Orang yang melakukan isbal , orang yang

mengungkit pemberian dan orang yang melarislan dagangannya dengan

sumpah dusta."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab Al-Libaas, Bab: Maa laa'a fr Isbaal Al-lzaar

(nomor 4087 dan 4088\, tetapi hadits yang pertama lebih sempurna'

At-Tirmidzi di dalam Ki tab Al-Buyu' , Bab : Maa I aa' a fiman Halafa ' ala

sil'atin Kaadzibah.Ia berkata, "Hadits Abu Dzar adalah hadits hasan

shahih (nomor 1211).

An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zakah, Bab: Al-Manaan bimaa A'tha

(nomor 2562 dan2563).Di dalam Ktab Al-Buyu', Bab: Al-Munfiq As-

sil'ah Bi At-Halafi Al-Knadzib (nomor tM70 dan4471).Di dalamKitab

Az-Ziinah, Bab: lsbaal Al-lzaar (nomor 5348).

Ibnu Majah di dalam Ktab At-Tiiaaraat, Bab: Maa laa'a fi Karaahiyati

Al-Aimaan fi Asy-Syiraa' wa Al-Bai' (nomor 2208), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 11909).

$'-6 3$,rt'ji3 &.G-G,Hvr' );; J * i d?:.Y1.
;'*; y ,# i {ru;-rl F &'tt 3t-;1^J, t3'";'ot*i

&'t"t6'i"'&*'it 1; CtY'rt d,r Ft
'rL :iar) & itn JE:J. | ,s$ 'oi;rt yEt i-* ;rr

.itt)\,$::tt rjijt #L,
290. Abu Balur bin Khallaid Al-Bahiti telah memberitahulun kqada saya,

Yahya dan dia adalah Al-Qathtlan telah memberitahukan kepadakami,

Sufyan telah memberitahukan kepada lumi, Sulaiman Al-A'masy

telah memberitahulun kepada lumi, ilari Sulaiman bin Mushir dari

Kharasyah bin Al-Hun dai Abu Dzar dari Nabi shallallahu Alaihi

wa sallam bersabda, "Tiga golongan dirruna Allah tidak aknn berbicara

dengan merelu pada hai kinmat, Al-Mannaan yaitu oranS yang tidak

memberilan sesuatu lecuali mengungkitnya, oranS yang melariskan

barnng dagangannya dengan sumpah palsu, oranS yang melakuknn isbal

padakninnya."

4.
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r Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 2g9.

'------- , Ck tlt;

6rnrnh e\(s["m[d

jv "^::: ; ,c

,J,
c 1s'h+.L;j.ylt

t.t,'
'H \).r,r pli( .i ,Du ju, :c,\ r t+. 'ot*, ,*"

gtt";AiV;.i,dL
297. Dan Bbyr bin Khnlid telah memberitahukannya kepada saya, Muhammad

yakni lbnu la'far telah membeitahukan kepada kami, dari Syu'bah
berlcnta, saya mendengar sulaiman dengan sanad seperti ini dan dia
berkata, "Tiga golongan dimana Allah tidak mengajak mereka bicara,
tidak melihnt merela, dan tidak membersihlun mereka serta bagi merekn
adzab yang pedih."

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 289.

q;.tt f a:s iti €i t::i;'-^* d il * j (:'; :. y 1 y
ttl'

Oz'rt\,

& * not .p yt Ji, Jri Jr! a;-i ,S,i,r r:s c_,.i f
'H\3 ys $ ic Wii'ryqt it'at &rf;.i aili

* "U.ui lrk,4: o.U € pi,lt'; &, @i
292. Abu Balcnr bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, W aki' dan

Abu Mu' awiyah te.lah memberitahukan kepada knmi, dari Al- A' masy dari
Abu Hazim dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah Shallallahu Alnihi
wa Sallam bersabda, "Tiga golongan dimana Allah tidak akan berbicara
l<epada merelu pada luri kiamat dan tidak membersihkan mereka." Abu
Mu'awiyah berluta, "Dan Allah tidak akan melihat merelcn dan bagi

merela adzab yang pedih, orang tua yang berzina, raja yang pendusta,

dan orang miskinyang sombong."

Gt&3t>
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. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13406).

r u:.6 ;i t::^; iG ;f iti ^* C J. * ;: c';:. Y 1r

i.$ iG f ;:,r.ri t"x;rei'j, 
€,1 # *Y i.F.,i^L<l

r'ryqti-*.i,r s;l6 r-'iix #re[-n' & *ti;;
,fir,r6 p &,y' d,it.';;ai &"s;nt gL'P
'; Ai 4t ix. a;t ,;d, d6. ,pr, ,-l=iJt ;,t b'i^;
v,GL ev.,tr:i d.: f ,*';') b"5 vs, rtK, ;r-{ a'-

4 P E F. P :,t' e' Q t iA iy 6r'11 .-,,6 i
293. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Abu Kuraib telah menfueritahrtkan kepadn

knmi, mereka berdua berknta, Abu Mu'awiyah telah mentberitahukan

kepada kami dari Al-A'masy dari Abu Shalih dari Abu Hurairah dan

ini adalah hadits Abu Bakar ia berlcnta, Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam bersabda, "Tiga golongan dimana Allah tidak akan berbicara

kepada mereka, tidak melihat mereka, dan tidak membersihknn mereka

serta bagi mereka adzab yang pedih; seseorang yang mempunyai kelebihnn

air di padang sahara tidak mau berbagi dengan lbnu Sabil, seseorang yang

melakukan transalcsi jual beli dengan orang lain setelah shalat Ashar lalu

ia bersumpah lcepadanya atas nam.a Allah bahwa ia pasti mengambilnya

demikian dan demikian sehingga orang lain mempercayainya padahal dia

tidak s eperti apa y ang dia lutakan, dan seseorang y ang membaiat s eor ang

pemimpin hanya untukkepentingan dunia, jika pemimpin memberiknn

keuntungan dunia lcepadanya, malu ia akan memenuhi baiatnya, nantun

jika tidakmaka diapun tidakmemenuhinya. "

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitnb At-Tiiatrnat, Bab: Maa laa'a

fi Karaahiyati Al-Aimaan fi Asy-Syiraa' wa Al-Bai' (nomor 2207), dalam

Krtab Al-lihad, Bab Al'Wafaa' bi Al-Bai'ah (nomor 2870), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 1.2522).
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294. Dan zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada saya, larir telah

memberitahuknn kepada knmi, ftI/ dan Sa,id bin Amr Al_Asy,atsi telah
memberitahukan kepada kami,'Abtsar terdh mengabarknn kepad.a kami,
keduanya meriwayatkan dari Al-A'masy dengan sanad seperti ini,
tapi pada hndits Jarir (disebutkan), "wa Rnjulun saawama Rajutan bi
Sil'atin"

o Takhrij Hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah At-Asyraf (nomor L2413).

,r,i Y CL, gri e )f F 3W $3; tirlt ,t s)r;; . y 1o

&t &t'Su.vi'it'6:ik.i aili jcelr'u:i iJr;--;

* )t * ftrJ, fi,r-.b e,y, d +t:;
q*;.tr ?-y F gy evJ';i";e

295. Dan Amr An-Naqid telah membeitahukan rcepada saya, sufyan telah
memberitahukan kepada knmi dari Amr dari Abu shaleh dari Abu
Hurairah in berkata, meriwayatlannya secara mnrfu'ia berkata, "Tiga
orang yang Allah tidak akan mengajakbicara merelcn, tidak akan melihat
mereka, dan bagi merelu adznb yang pedih, seseorang bersumpah atas
nama Allah setelah Ashar terhadap larta orang muslim lalu ia mengambil
sebagiannya, "Dan kelanjutan haditsnya sqerti hadits Al-A,masy.

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Musaaqaat - Asy-syurb,
Bab Man Rn'a anna shaahiba Al-Haudh wa Al-eurbah Ahaqqu bi Maa'ihi
(nomor 2240), di dalam Kitab At-Tauhid, Bab eaul AilahTa'ara (wujttuhun
Yauma'idzin Naadhirah ilaa Rabbiha Naadhirah) (nomor 7009), Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 1285il.
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ts289-295

Pada bab ini terdapat sabda Nabi shallallahu Alaihi wa sallam, "Tiga

golongan yang Allah tidak akan berbicara kepada mereka pada hari kiamat,

tidak akan melihat merela, tidak alan membersihkan merelcn dan bagi mereka

adzab yang pedih, "la berkata, Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam

mengulanginya tiga luli berulang-ulang. Abu Dznr berkata, merekn telah

rugi dan bangkrut, mereka bertanya, "siapakah mereka wahai Rasulullah!

Beliau menjawab, "Orang yang isbal, orang yang mengungkit pemberian dan

orangyang melarisknn dagangannya dengan surnpah dusta." Dalam riwayat

lain disebutkan, "Tiga golongan dimana Allah tidak aknn berbicara dengan

mereka pada hari kiamnt, Al-Mannaan yaitu orang yang tidak memberiknn

sesuatu kecuali mengungkitnya, orang yang me.larisknn barang dagangannya

dengan sumpah palsu, orang yang musbil kainnya." Dalam riwayat lain

disebutkan, "Dan Allah tidak aknn melihat merekn dan bagi merekn adzab

yang pedih, orang tua yang berzina, raia yang pendusta, dan orang miskitt

yang sombong." Dalam riwayat lain disebutkan, "Tiga golongan dimana

Allah tidak akan berbicara lcepada mereka, tidak melihat mereka, dan tidak

membersihkan me.rekn serta bagi mereka adzab yang pedih; seseorang yang

mempunyai kelebihan air di padang sahara tidak mau berbagi dengan lbnu

Sabil, seseorang yang melakulan transaksi iual beli dengan orang lain setelah

shalat Ashar lalu ia bersumpah kepadanya atas nama Allah bahwa ia pasti

mengambilnya demikinn dan demikian sehingga orang lain mempercayainya

padahnl dia tidak sqe.rti apa yang dia katakan, dan seseorang yang membaiat

seoran g pemimpin hany a untuk kepentingan dunia, i ika pemimpin memberikan

leuntungan dunin kepadanya, maka ia alan memenuhi baiatnya, namun iika
tidak mat@ dia pun tidnk memenuhinya. 

t'

Dalam sanad hadits disebutkan AIi bin Mudrik, Kharasyah lalu Abu

Zur'ah,dan dia adalah Ibnu 'Amr bin Jarir. Pada pembahasan terdahulu

telah dijelaskan bahwa namanya yang paling masyhur adalah Haram.

selain itu, terdapat juga nama Abu Hazim yang meriwayatkan hadits

dari Abu Hurairah, dia adalah Abu Hazim Salman Al-Aghar pelayan

'Azzah, lalu Abu Shalih dia adalah Dzakwan. Kemudian Sa'id bin

'Amr Al-Asy'atsi, dinisbatkan kepada kakeknya yaitu Al-Asy'ats bin

Qais Al-Kindi, namanya adalah Sa'id bin 'Amr bin Saht bin Ishaq bin
Muhammad bin Al-Asy'ats bin Qais Al-Kindi. Kemudian disebutkan

'Abtsar.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam,

d)qv; &'r, V;\, #\,b.ri, a;g)ti-*;'r &.i tb'u
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La.fazhhadits *,r-r-tq.Oer-rgan ayat Al-Qur'an. Ada yang menga-

takan bahwa makna irt ,1ffi ! adalah tidak berbicara kepada mereka
sebagaimana Dia berbicara kepada orang-orang yang berbuat amal
shalih serta menampakkan keridhaan-Nya kepada mereka, tetapi Allah
berbicara kepada mereka dengan penuh kemurkaan dan kemarahan.

Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengu., i, 6:i< I
adalah Allah berpaling dari mereka. ]umhur ulama tafsir mengatakan
bahwa Allah tidak berbicara kepada mereka dengan pembicaraan
yang bermanfaat serta menyenangkan mereka. Ada yang mengatakan
bahwa Allah tidak mengutus para malaikat kepada mereka untuk
menyampaikan salam-Nya.

Makna ;4 *Z- i adalah AUah berpaling dari mereka. padahal,
jika Allah memandang hamba-hamba-Nya, maka hal tersebut mengin-
dikasikan pada kasih sayang dan kelembutan-Nya terhadap mereka.

Makna 6i- i adalah tidak membersihkan mereka dari kotoran
dosa-dosa. Az-Zajjai dan beberapa ulama yang lain berkata, "Maknanya

adalah Allah tidak memberikan puiian kepada mereka. Makna irji
Hi adalah adzab yang menyakitkan dan pedih. Al-Wahidi berkata,
"Sakitnya adzab itu sampai terasa ke dalam relung hati mereka." Al-
Wahidi menambahkan bahwa bentuk adzab-Nya adalah setiap yang
dapat melemahkan dan menyusahkan manusia.

Al:adzaab dalam bahasa Arab adalah berasal dari kata al:adzbu
yang bermalcrta al-man'u (mencegah atau menghalangi). Dikatakan,
' adzabtuhu adzban jika saya menghalanginya.' Adzuba -' udzuban artinya
imtana' a (tercegah). Air dinamakart' adzban karena dapat menghalangi,
mencegah, dan menghilangkan rasa haus. Adapun siksaan disebut
dengan 'adzab karena dapatmenghalangi orang yang terkena hukuman
untuk mengulang kembali perbuatan dosa yang pemah dilakukan
dan menghalangi orang lain untuk melakukan perbuatan seperti dia.
Wallahu a'lam.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan, " irtlr 
"Fit "

(meng-isba/-kan sarungnya). Maknanya adalah orang yang menurunkan
uiung sarungnya sehingga menyentr.rh tanah lalu menyeretnya dengan

perasaan sombong. Kata irt;1..t+j' ditafsirkan dengan hadits lain yang

berbunyi, ,Y-', n; 'F- J Jl i' k t "Allah tidak akan melihat orang
yang menyeret palaiannya karena sombong'." Berdasarkan hadits ini dapat
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diketahui bahwa terdapat batasan dalam ber-isbal yaitu tidak disertai

dengan kesombongan. Sedangkan yang terrrasuk dalam ancamanbeliau

ini adalah orang yang menyeret kairutya karena sombong. Hal itu terlihat
pada saat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan dispensasi

dalam masalah ini kepada Abu Bakar Ash-ShiddiqRadhiyallahu Anhu,

beliau berkata padanya, "IGmu tidak termasuk dai mereka." Karena pada

saat itu, Abu Bakar menyeret kainnya dan bukan karena sombong.

Al-Imam Abu Ja'far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari berkata,

"Praktik isbal hanya dikhususkan pada busana jenis samng, karena

pakaian seperti itu sudah merata di antara mereka. Selain itu, kebanyakan

pakaian yang dikenakan secara isbal adalahsarunS. Sedangkan pakaian

yang lain selain izaar memiliki hukum yang lain yang berbeda dengan

hukum i?aar."

Mengenai hal ini, saya (Imam Nawawi) mengatakan, "Terdapat

hadits lain yang menjelaskan makna sabda beliau tersebut dari riwayat

Salim bin Abdullah dari ayahnya dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

beliau bersabda, "lsbal terdapat pada izaar (sarung), qamish (gamis) dan

' imamah (sorban), barangsiapa yang menurunlan sedikit saja karena sombong,

mala Allah Ta' ala tidak alun melihatnya pada hari kiamaf ." (HR' Abu Dawud,
An-Nasa'i, dan Ibnu Majah dengan sanad hasan)

,ta]t ;l;Su 4 ,#t redaksi hadits ini semakna dengan redaksi

hadits riwayat lain yang berbunyi, ..'iKir #u, (sttmpah palsu). Ada-

pun cara membacanya adalah dengan al-halif (meng-kasrah-kan huruf
lant) atau al-half dengan men-sukun-kannya. Adapun ulama yang

membacanya dengan cara men-sukunkm'adalah Ibnu As-Sikkit di awal

pembahasan dalam kitab Ishlah Al-Manthiq.

;>'uir adalah padang yang tandus, lengang, serta tidak belpenghuni.

Sedangkan yang disebutkan Nabi secara khusus tentang orang tua

yang berzina, raja yang p'endusta, dan orang miskin yang sombong

bahwa Allah tidak akan berbicara kepada mereka, dan mereka tidak

akan disucikan, maka Al-Qadhi 'Iyadh berkata, "Sebabnya adalah

setiap mereka selalu melakukan kemaksiatan tersebut yang seharusnya

mereka jauhi, dan juga mereka tidak memiliki alasan yang kuat tmhrk

melakukan hal tersebut. Meskipun siapa saja dapat berbuat dosa, tetapi

dalam hal ini, mereka melakukan sesuatu yang seharusnya mereka

fatrhi. Jika mereka melakukannya, berarti mereka telah menentang dan

meremehkan hak Allah Ta'ala.
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Kita lihat bahwa seorang yang sudah tua (ranjut usia) seharusnya
tidakmelakukanzina karena memiliki kesempurnaan akaf pengetahuan,
dan sudah merasakan manis pahitnya kehidupan, dan tidak lagi memiliki
hasratuntuk berhubungan seksual karena fisiknya semakin lemah. Hal
yang seharusnya dia perbuat adalah melakukan sesuatu yang dapat
menenteramkannya serta menahan hasrahrya unfuk melakukan zina
tersebut. sebab, yang banyak memiliki dorongan untuk melakukan hal
itu adalah anak-anak muda, yang memiliki.gejolak nafsu yang kuat,
pengetahuan yang masih minim, dan akal yang belum sempuma.

Begitu juga halnya dengan seorang imam (pemimpin) tidak perlu
merasa minder dan takut kepada masyarakatnya, mencari muka atau
berpura-pura. seorang pemimpin tidak perlu berbohong hanya karena
pertimbangan tidak enak dengan perasaan bawahannya. sebab, orang
yang berbohong adalah orang yang memiliki motivasi lain seperti ingin
mendapatkan jabatan dan keuntungan dari pihak lain. oleh sebab itu,
seorang pemimpin tidak layak melakukan kedustaan.

Demikian juga haLrya dengan orang fakir yang tidak memiliki harta.
oleh karena itu, dia tidak berhak untuk sombong. sebab, biasanya orang
yang sombong dan berbangga diri kepada orang lain adalah orang yang
memiliki harta yang banyak dan kaya, serta dia ingin menampakkan
kekayaannya kepada orang lain. Lantas bagi seorang yang fakir, apa
yang akan disombongkannya?! Perzinaan yang dilakukan oleh seorang
yang sudah tua, kedustaan yang dilakukan oleh seorang pemimpin,
serta kesombongan yang dilakukan oleh seorang yang fakir tidak lain
adalah bentuk peremehan terhadap hak-hak Allah Ta'ala.

Adapun golongan lain yang Allah tidak akan berbicara kepada
mereka adalah seseorang yang mempunyai kelebihan air di gurun sahara,
tetapi dia tidak mau berbagi dengan Ibnu Sabil yang membutuhkan.
Tidak diragukan lagi bahwa perbuatan tersebut sangat diharamkan dan
buruk sekali. Seseorang yang tidak memberi minum kepada binatang
saja sudah dianggap bermaksiat, apalagpkepada manusia yang terjaga
jiwanya!

Dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat bahwa jika ibnu sabil
tersebut adalah seorang yang tidak terjaga jiwanya seperti kahr harbi
atau seorang yang murtad, maka tidak diwajibkan memberikan atau
berbagi air dengan mereka.

Adapun seseorang yang bersumpah palsu dalam bertransaksi jual
beli setelah waktu Ashar, maka dia berhak mendapatkan ancaman ini.

dvarah e\@d
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Disebutkan waktu Ashar karena saat itu adalah waktu yang mulia.
Selain itu, dikarenakan pada saat itu, berkumputnya antara malaikat
malam dan siang.

Begitu juga seseorang yang membaiat seorang pemimpin; jika

pemimpin tersebttt memberikan keuntungan secara duniawi kepad any at

maka ia pun menepatinya dan jika tidak, ia melanggamya. Orang

semacam ini akan mendapat ancaman yakni Allah tidak akan berbicara

dan melihat kepadanya pada hari kiamat. Hal ini dikarenakan dia telah

menipu kaum muslimin dan imam mereka, dan menyebabkan fitnah di
antara mereka dengan dia melanggar baiafrltya, apalagi yang melakukan
hal ini adalah seorang panutan dalam masyarakat. Wallahu a'lam.

Di dalam sebagian besar kitab rujukan bahwa redaksi hadits .i>U

irr .i:r( i tur,p" ta marbuthahliadakata j}j adatah d,iriwayatkan dari
Abu Hurairah, begitu juga yang diriwayatkan dari Abu Dzar. Redaksi

seperti ini juga dianggap benar karena yang dimaksud adalah tsalatsa

anfus, sedangkan dhamir (kata ganti) yang terdapat pada kalimat
yukallimuhum adalah mudz,alclar secara maknanya . Wallahu a' lant.



(50) Bab Penjelasan tentang Keharaman Bunuh Diri.
Orang yang Bunuh Diri dengan Sesuatu (Benda), maka
Dia Akan disiksa dengannya di }leraka. Selain itu, Allah

Tidak akan memasukkannya ke Surga, Kecuali Jiwa
yang Bersih (!slam)

:r A3 r:;t 'i6 uiii' y ;i't r+L i J ,t ;i t::.';. Y 11
J. 

I \ , 'c

a' ,# ytJ;; jG jG;;_" 
ci * eu d G ,*rut

€.A,C't;- 2* e';tyu i+*'d' Sa U #t *
'd, Jtu U + i,y: t-ii W.tk d:;, &; r.( e #
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ki q4f'i;l tnv # )Y G a',;-'rit'*; ,fu

Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Abu Sa' id AlAsyajj telah memberitahukan

lcepada knmi, merekn berdua berkata, Waki' telah memberitahukan kepada

knmi dari Al-A'masy dari Abu Shalih dai. Abu Hurairah berkata,

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa

yang bunuh diri dengan menggunalan besi, mala besi yang berada

di tangannya itu kelak akan dia gunakan untuk memukul perutnya di
neraka jahannam untuk selama-lamanya. Barangsiapa yang bunuh diri
dengan minum tacun, maka di nerala jahannam ia akan meminumnya

kembali dan ia l<ekal di dalamnya untuk selama-lamanya. Barangsiapa

yang bunuh diri dengan menjatuhknn diri dari gunung makn dia akan

dijatuhknn dalam neraka jahannam dan ia di dalamnya untuk selama-

lamnnya."

296.

818
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1.

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

At-Tirmidzi di dalam Ktab Ath-Thib, Bab: Maa laa'a Fiman Qatala
Nafsahu bi Sammin au Ghairihi. Ia berkata, "Hadits ini hasan shahih,
dan hadits ini lebih shahih dari hadits pertama. (nomor 2044).

Ibnu Majah di dalam Kitab Ath-Thib, Bab: An-Nahyu'an Ad-Dawaa'
Al-Khabits, dengan riwayat yang ringkas (nomor 3460), Tuhfah Al-
Asyr af (norctor 1.245 6).

tt' i'\* Cr'*') lcl i;6-G 7; J'#') i';').YqV
tk t-lat f U &-,s:o:lcl '*13"-t F{'
,f) +:t1;)' tta, W '^i" tI"; gjtAt Gt GF- 3).v

or;; + i6 l^;$ ; a;i 4t,
297. Zuhair bin Harb telah rrcmberitaltulcan lcepada saya, larir telah

memberitahulun bpaila knmi. fiI/ Sa'id bin 'Amr Al:Asy'atsi telah

memberitahulun kqaila lumi, 'A6bar telah memberitahukan lcepada

kami. fil/ Yahya bin Habib Al-Haritsi telah membeitahukan kryada
saya, Khalid yakni lbnu Al-Harits telah memberitahukan ktpada kami,
dan Syu'bah telah membeitahukan lcepada kami seluruhnya dengan

sanad sepefii ini dan di dalam riwayat Syu'bah dnri Sulaimnn berkata,

say a mendengar D zakuan.

Takhrij Hadits

Ditakhriioleh:

Al-Bukhari di dalam itnU e*r-fnib, Bab: Syurbu As-Sam uta Ad-
Dawaa' bihi wa bimaa Yukhnalifu minhu wa Al-Khabifs (nomor 5442).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Ath-Thib, Bab: Maa laa'a Fiman Qatala
Nafsahubi sammin au ghnirahu (nomor 2044).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lanaa'iz, Bab Tarku Ash-Shalat'ala Man

Qatala N afsahu (nomor 1 9 64, Tuhfah Al- Asyraf (nomor 1239 4).

1.
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298. Yahya bin Yahya telah memberitahuknn kepada kami, Mu'awiyah bin

L.

Sallaam bin Abi Sallam Ad-Dimasyqi telah mengabarkan kepada kami,

dari Yahya bin Abi Katsir bahwa Abu Qilabah telah mengabarknn

kepadanyn bahwa Tsabit bin Adh-Dhahak te.lah mengabarkan lcepadanya,

bahwasanya diaberbaiat kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

di bawah pohon dan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Snllant

bersabda, "Barangsiapa yang bersumpah atas nama Agamn selain Islnm
dengan berdusta, maka dia seperti apa yang dilutakan dan barangsiapa

yang membunuh dirinya dengan sesuatu mala dia diadzab dengannya

pada hari kiamat dan tidak boleh seseorang bernadzar dengan sesuatu

yang tidak diamiliki. "

Takhrij Hadits

Ditakhriioleh:

Al-Bukhari di dalam Krtab Al-lanaa'iz, Bab: Maa laa'a fi Qaatili An-
Na/si (nomor 1363), di dalam Kitab Al-Maghaazi, Bab: Ghanoah Al-
Hudaibiyah (nomor 3938), Kitab At-Tafsir, Bab: ldz Yubaayu'uunaka

Tahta Asy-Syajarah (nomor 4562), Kitab Al-Adab, Bab: Maa Yunha min
As-Sibaab wa Al-La'n (nomor 5047) , masih di dalam kitab yang sama/

Bab: Maa Akfara Akhaahu bi ghain Ta'wil fahuuta lamaa Qaala (nomor

6L05), Kitab Al-lman wa An-Nudzuur, Bab: Man Halafo bi Millati Siwa

Millah Al-lslam (nomor 6652).

Abu Dawud di dalam Kitab Al-lmnn wa An-Nudzuur, Bab: Maa laa'a

fi Al-Halifi bi Al-Baraa'ah wa bi Millah Ghnin Al-lslam (nomor 3257).

At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-lmnn wa An-Nudzuur, Bab: Maa laa'a
Laa Nadzara fimaa laa Yamliku lbnu Adam.Ia berkata hadits ini hasan
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shahih (nomor 1527) dengan riwayat yang ringkas. Dalam kitab
yang sama, Bab: Maa laa'a fi Karaahiyati Al-Halifi bi ghairi Millah Al-
lslam.Ia berkata, hadits ini hasan shahih (nomor L543).

4. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Iman wa An-Nudzuur, Bab: Al-Halifu
bi Millah Siwa Al-lslam (nomor 3779 dan 3780) secara ringkas, di
dalam kitab yang sama, Bab: Abn-Nadzaru fimaa l-aa Yamliku, seclra
keseluruhan (nomo 3822),Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Kaffaaraat,
Bab Man Halafa bi Millah Ghaira Al-Islam (nomor 2098) Tuhfah Al-
Asyraf (nornor 2062 dart206i).
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299. Abu Ghassaan Al-Mbma'i telah membqitahulan kqatk saya, Muadz

dan dia adalah lbnu Hisyam telah memfuritaltukan lctpada lcnmi, ia
berkata, ayahht telah membritahulan kcryda saya dari Yahya bin Abi
Katsir berkata, Abu Qilabah telah manbeitahulcan kepada saya, dari
T s abit bin Adh-Dhahnk dari N abi Shallallahu Alaihi wa S allam b e rs ab da,
'Tidak dibolehlan seseorang bunadzar dengan sesuatu yang tidak dia
miliki dan melaknat orang mukmin adalah sama seperti membunuhnya.
Barangsiapa yang membunuh jiwanya dengan sesuatu di dunia, maka

din diadzab dengannya pada hai kiamat. Dan barangsiapa yang mengaktt
dengan pengakuan dusta untuk memperbanyak dengannya Allah tidak
akan menambahlannya melainlan semakin sedikit dan barangsiapa yang
bersumpah untuk menahan sesuatu dia adalah orang yang berdosa.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 298.
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300. Ishaq bin lbrahim, lshoq bin Manshur dan Abdul warits bin
Abdushshamad telah memberitahulan kepada kami, seluruhnya dari
Abdushshomad bin Abdul warits dari syu'bah dari ,4yyttb dari Abu
Qilabah dari rsabit bin Adh-Dhahak At-Anshari, Mtthammad bin Rafi'
telah memberitahukan kepada kami dari Abdurrazaq dari Ats-Tsauri
dari Khalid Al-Hadzaa' dari Abu eilabah dari rsabit bin Adh-Dhahak
berkata, Nabi shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Barangsiapa yang
bersttmpah atas nama agama selain Islam dengan berdttsta dan sengaja
makn dia seperti yang telah dikataknnnya, barangsiapa yang btmtth
diri de.ngan menggunakan sesuatu, Allah aknn mengadzabnya dengnn
sesuattr tersebut di dalnm nerakn jahannam. Ini adalah hadits sufyan,
adapun hadits syu'bah bahwasannya Rasuruilah shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang bersumpah atas nama agflma
selain lslam dengan berdusta makn dia seperti yang telah dikatakan dan
barangsiapa yang menyembelih dirinya dengan sesultlt, maka dia akan
dise.mbelih dengannya di hari kiamat.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 29g.
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30L. Muhammad bin Rafi' dan Abdu bin Humaid te.lah me.mberitahukan

kepada kami, seluruhnya meriwayatknn dari Abdurrazaq, Ibnu Rafi'
berkata, Abdurrazaq telah memberitahulun kepada lami, Ma'mar telah

mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri ilari lbnu Al-Musayyab dari
Abu Hurairah berkata, lumi berjihnd be.rsama Rasulullah Shallallahu

(51) Bab Tidak Akan Masuk Surga llecuali Jiwa yang
Bersih (lslam)

823
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Alaihi wa Sallam di Hunain, lalu beliau berkata ditujukan kepada seorang

laki-taki muslim, "Dia termasuk penghuni nerala, "Tatkala lami sudah

memasuki peperangan, orang tersebut berperang dengan sangat hebatnya

lalu dia terluka, lalu dilatatan, "Wahai Rasulullah, orang yang telah

englau lutalan tadi bahwa dia termasuk penghuni ner aka, sesungguhny n

pada hari ini dia berperang dengan sangat hebatnya dan dia sudah mati,

lalu Nabi Shallallahu Ataihi wa Sallam bersabda, "Ke Neraka" hampir

s ebaginn luum muslimin meragukanny a, ptlda saat kondisi mereka s rperti

itu tiba-tiba ada yang mengatakan bahwa din tidak mati, tapi dia sangat

terltia, pada saat mnlam han ia fiilak sabar atas lulanya, lal\ bunuh

diri, lalu dikabartan berita tersebut lcepada Nabi shallallahu Alaihi

wa Sallam, lalu beliau bersabda, "Allahu Akbar, saya bersalcsi bahwa

saya adalah hamba Allah dan Rasul-Nya, kemudinn beliau menyuruh

Bilal untuk menyeru tnprdo m.anusin, bahwa tidak alan masuk surga

kecuali jiwa yang menyerahlan diri (muslim), dan sesungguhnya Allah

menguatlan agafiu ini dengan orang yang durhala.

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-lihad, Bab: lnnallaha

Yu'nyyidu Ad-Diin bi Ar-Raiuli Al-Faaiir (nomor 2897), Kitab Al-Qadr,

Bab: Al:Amal bi Al-Ktawaatim (nomor 6232), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

1.i277).
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302. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulun kqada lumi, Ya'qub dan dia

adalah lbnu Abdurrahman Al-Qari', Al-Qari' adalah nama suatu daerah

yang terdapat di Arab, telah memberitahulun kpado lcami, dari Abu
Hazim dari Sahal bin Saad As-Sa'idi bahwasanya Rnsulullah Shallallahu

Alaihi ua Sallam bertemu dengan orang-orang musyrik, lalu mereka

berperang. Tatlula Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallnm melanglah

menuju pasulunnya dan merela juga melangknh menuju pasukannya.

Dan di antara shahabat Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam terdapat

seorang laki-laki yang tidak membiarlun seorang musuh pun yang
le.luar dari barisan melainlan ia akan mengikutinya lalu membunuhnya

dengan pedangnya, mereka berkata, pada hari ini tidak ada seorang

pun di antara kita yang dapat memuaskan seperti yang dilakukan oleh

fulan. Ialu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, " Adapun

dia termasuk penghuni nerala." Seseorang berkata, "Saya akan se.lalu

menemaninya. la berkata, "Ialu ia l<eluar bersamanya, setiap lelaki itr,t

berhenti, ia pun ikut berhenti, jila lelaki itu bergegas maka ia pr,m ikut
bergegas. Iaberkata, "Lnlu orang tersebut terlukaparah, ternyata ia ingin

segera meninggal dunia. Kemudian diameletaklcnn gagang pedangnya di

tanah dan mata pedangnya di antara kedua buah dadanya, kemudian dia

menjatuhlcnn dirinya ke pedang lalu bunuh diri. Kemudian orang yang
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menemani tadilce.luar pergi menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

sambil berkata, "Soyo bersalcsi bahwa engkau adalah Rasulullah. Laltt

beli^au bertany a, " Ada apa denganmu? " ia menj awab, " Or ang y ang t elah

englau ceritalcan tadi bahwa dia termasukpenghuni neral<n. Mala orang-

orang memandang besar perlura tersebut. Saya latalun, saya sebagai salcsi

untukkalian, lalu saya keluar untuk mencainya hingga orang tersebut

terlula parah,lalu ia ingin segera mati, kemudian ia meletalckan Sagang
pe dangny a di tatuh dan mata pedangnya di rntara dua dadany a, kanudian

ia menjatuhlan dirinya pada peilang dan membunuh dirinya. Rnsulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda paih saat itu, "Sesungguhnya

ada seseorang yang beramal ilengan amalan penghuni surga di hadapan

manusia dan sebenarnya dia termrtsukpenghuni neraka' Sesungguhnya

Seseorang al<m melakulcnn amalan dengan amalan penghuni neralst di

hadapan manusia dan sebenarnya dia termasukpenghuni surga."

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Maghaazi, Bab: Ghaxpatu Khaibar (nomor

3966), Ktab Al-lilud, Bab: Ian yaquulu fulan syahid (nomor 2742).

Mustim di dalam Ktab Al-Qadr, Bab Kaifiyah Al-Khalq Al-Adami, fi
bathni ummihi, kitaabati rizqihi, wa ajalihi wa'amalihi, wa syaqaaihi, wa

sa'aadatihi ilengan ringlas (nomor 6683), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

4780 dan 4787).
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303. Mulammad bin Rnfi' telah memberitahukan lce.pada sayq Az-

Zubairi -dia adalah Muhammad bin Abdullah bin Az-zubair- telah
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memberitahukan kepada knmi, Syaiban telah memberitahulan kepada

kami, saya mendengar Al-Hasan berknta, "Sesungguhnya seseorang

dari sebelum kalinn telah keluar darinya lukn yang bernanah, ketika

luka ini menyiksanya ia mencabut anak panah dari tabungnya lalu ia
melukainya, dan darah belum berhenti mengalir hingga dia mati, Rabb

kalian Azza wa lalla be.rfirman, "Sungguh Aku mengharanrkan surga

untuknya." Kemudinn dia membentangkan tangannya lce. masjid dan

berluta, "Sungguh demi Allah, Jundab telah memberitahulan hadits ini
kepada saya, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di masjid ini.

o Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-lanna'iz, Bab Maa laa'a

fi Qaatili An-Nafs (nomor 1.298), Kitab Al-Anbiyaa', Bab Maa Dzukira'an
Bani lsraaiil (nomor 3276),Tuhfah Al-Asyraf (nonor 3254).
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304. Muhammnd bin Abu Balcr Al-Muqaddami telah memberitahukan kepada

kami, Wahb bin larir telah memberitahulan kepada lcami, ayahku telah

memberitahukan kepada lami, saya mendengar Al-Hasan berkata,

lundab bin Abdullah Al-Bajaliy telah memberitahukan kepada kami
di masjid ini, dan t<nmi tiaaf melupakannya, dan lcnmi tid.ak khnwa.tir

lundab berdusta atas nam"a Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia
berkata, Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Telah keluar

seseorang yang terlulu sebelum lcnlian." dan beliau menyebutkan seperti

itu.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 303.
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o Tafsir Hadits

Pada bab ini terdapat sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam,
"Barangsiapa yang bunuh dii dengan menggunalun besi maka besinya akan

berada di tangannya lalu memukulkannya pada perutnya di dnlam ne.raka

jahannam ia kelal dan dilcelallan di dalamnya selamanya, barangsiapa yang
bunuh diri dengan minumracun dan diamembunuhnyamaka di dalamne.rakn
jahannam ia l<ekal dan dilcelcnllcnn di dalamnya selamanya, barangsiapa yang
bunuh diri dengan menjatuhlun dirinya dari gunungmaka dia akan dijatuhknn
dnlam neraka jahannam ia keknl dan dilcekallcnn di dalamnya selamnnya." Di
dalam riwayat Lain, "Barangsiapa yang bersumpah atas nama Agama selain

lslam dengan berdusta maka dia seperti apa yang dikatalan dan barangsiapa

yang membunuh diinya dengan sesuatu malca dia diadzab dengannya

pada hari kiamat dan tiilak boleh seseorang bernadzar dengan sesuatu yang
tidak dia miliki." Di dalam riwayat laln, "Barangsiapa yang bersumpah

atas nama agama selain lslam dengan berdusta mala din seperti yang telah

dikatalun, " Di dalam riwayat Lain, "Tidak dibolehl<nn seseorang bernadzar

terhadap sesuatu yang tidak dia miliki dan melaknat orang mukmin seperti

membunuhnya barangsiapa yang membunuh jiwanyq dengan sesuatu di
dunia mala dia diadzab dan barangsiapa yang mengalu dengan pengakuan

dusta untuk memperbanyak dengannya Allah tidak akan menambahknnnya

melainknn semakin sedikit dan barangsiapa yang bersumpah untuk menahan

sesuatu dia adalah orang yang berdosa.

Adapun yang berkaitan dengan nama para perawi serta julukan
mereka, seperti perkataannya, "Ktalid telah memberitahukan kqada
lami yakni lbnu Al-Harits..." maka hal ini sudah kami kemukakan
sebelumnya tentang faedah redaksi seperti redaksi tersebut. Selain itu,
juga seperti perkataann y a, " dai Al- A' masy dari Abu Shnlih.,' Al-A'masy
adalah seorang mudallis, dan seorang mudallis jika berkata ('an), maka
riwayatnya tidak dapat dijadikan hujjah, kecuali jika dia benar-benar
mendengar dari jalur lain. Selain itu, kami juga telah kemukakan bahwa
jika ada riwayat hadits di dalam ash-shahihain dai seorang mudallis

dengan menggunakarr 'An, maka terdapat kemungkinan bahwa dia
telah mendengar dari jalur lain.

Perkataan Imam Muslim di awal bab, "Abu Bakar bin Abi Syaibah

dan Abu Sa'id Al-Asyaj...' dan seterusnya telah memberitahukan kepada

kami, maka seluruh sanadnya adalah orang-orang Kufah, kecuali Abu
Hurairah sebab dia orang Madinah. Adapun nama Al-Asyaj adalah

Smrah e\('hffim'id
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Abdullah bin Sa'id bin Hushain, meninggal pada tahtrn 257 H, empat
tahun sebelum Muslim meninggal dunia.

Perkataan Imam Muslim, "Seluruhnya dengan sanad persis seperti ini,
di dalam riwayat Syu'bah dari Sulaiman berluta, saya mendengar Dzaklan,
y akni dengan perkataannya (sanad ini)..." bahwa mereka semua yang sudah
disebutkan yaitu Jarir, 'Abtsar, dan Syu'bah mereka meriwayatkannya
dari Al-A'masy, sebagaimana Waki' meriwayatkannya pada jalur
pertama. Akan tetapi, di sini Syu'bah menambahkan satu faedah

yang bagus, yakni "dia berknta, dari Sulaiman dan dia adalah Al-A'masy,
berkata, saya mendengar Dzakwan, dan dia adalah Abu Shaleh, dia bersaksi

me.ndengarnya..." Di dalam riwayat-riwayat yang lainnya dalam bab
ini, Al-A'masy berkata 'an. Al-A'masy adalah seorang mudallis dan
periwayatannya tidak dapat difadikan huijah, kecuali jika dipastikan
bahwa dia telah mendengar 'An 'anah-nya dari jalur lain. Muslim
menjelaskanbahwa yang demikian sah dari riwayat Syu'bah. Wallahu

A'lam.

Nama Abu Qilabah adalah Abdullahbun-Z.aid. Adapun Khalid bin
Al-Hadzdza', maka menurut uilama, ia dinamakan N-Hadzdza' karena

dia termasuk orang yang suka berkumpul dengan pembuat sepatu,
tetapi tidak berprofesi sebagai pembuat sepatu, begitulah menurut
pendapat yang masyhur. Kami meriwayatkan dari Fahd bin Hayyan, ia

berkata, "Khalid sama sekali tidak membuat sepatu, tetapi dia pemah
berkata kepada pembuat sepatu, "Buatlah oleh kalian sepatu seperti
ini." maka dia pun diiuluki dengan Al-Had";dzaa." Adapun Khalid
yang dimaksud dengan Khalid di sini adalah Khalid bin Mahraan Abu
Al-Munazil.

Perkataan Imam Muslim, "Dai Syu'bah dari Ayyub d.ari Abu Qilabah
dari Tsabit bin Adh-Dhahhak Al-Anshari, kemrtdian sanadnya berl2indah
dengan mengatakan, dari Ats-Tsauri dari Khalid Al-Hadzdzaa' dari Abu

Qilabah dariTsabitbi Adh-Dlnhhak..." maka ada yang mengatakanbahwa
redaksi sanad seperti ini dianggap bertele-tele dan ini berbeda dengan
kebiasaan Muslim maupun ahli hadits lainnya. Sebab, kebiasaan

Muslim adalah memilih redaksi yang ringkas, yakni hanya cukup
sampai pada Abu Qilabah saja, baru kemudian menyertakannya dengan
menyebutkan dari jalan sanad lain. Sedangkan penyebutan nama Tsabit
dalam rangkaian sanad ini dianggap tidak dibutuhkan.

Untuk menanggapi orang yang berpendapat seperti tanggapan di
atas, Imam Muslim menyebutkan redaksi sanad seperti ini karena pada
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riwayat Syu'bah, dari Apnrb disebutkan kata Al-Anshari. Sedangkan

pada riwayat Ats-Tsauri dari l(halid, tidak disebutkan kata Al-Anshari.
Itulah sebabnya Imam Muslim menyebutkannya secara lengkap seperti
redaksi di atas.

Perkataan Imam Muslim, "Ya'qub Al-Qari..." Al-Qari' adalah

nama sebuah daerah di jazirah Arab. Sedangkan Abu Hazim yang
telah meriwayatkan dari Sahl bin Sa'idi adalah Salamah bin Dinar, dan

yang meriwayatkan dari Abu Hurairah namanya adalah Salman maula

'Azzah.Wallahu a'lam.

Rasulullah Shallaltahu Alaihi wa Sallambersabda, C'i- ,i- e f*-9j
# g ti.r kata iiji adalah dengan hwuf jimdan diakhiri dengan huruf
hamzah. Guna mempernudah bacaan, maka boleh mengganti huruf
hamzah dengan alif.Sedangkan maknanya adalah menikam.

Sedangkan makna, 6'>j adaLah turun. Adapun ]aharuram adalah

salah satu nama neraka. Mudah-mudahan AUah Ta'ala menyelamatkan
kita darinya dan dari setiap bencana.

Yunus dan mayoritas ulama Nahwu berkata, "Jahannam adalah

isim 'ajam yang termasuk dalam isim gluiru munsharif." Ahli Nahwtt
lainnya mengatakan, bahwa Jahalutam berasal dari bahasa Arab, ia
adalah isim ghairu munslurif karena statusnya sebagai muannats dan
isim 'alam. Dinamakan neraka tersebut sebagai Jahannam adalah karena

kedalaman dasarnya. Ru'bah berkata, "Dikatakan neraka sebagai bi' run

jihnaamkarena kedalamannya. " Ada yang mengatakanbahwa Jaharuram
terambil dari kata al-juhuumah yaitu tebal dan kasar. Dikatakaru iahmul
wajhi karena kulit wajahnya tebal. Selain itu, dinamakan neraka sebagai

Jahannam karena di dalamnya terdapat siksaan yang keras. Wallahu

a'lant.

Sabda Rasulullah Shallnllahu Alaihiwa Sallam,it,I.i3;';t C: 3i I-
Kata tl-1 (racun) boleh dibaca dengan summan, samntan atau simman,

tetapi yang paling fasih adalah samrnnn. Bacaan yang ketiga (simmnn)

yrly9t dalam krtab Al-Mathaali'. famaknya adalah simaam. Makna
ot--.4 adalah meminum dan meneguk racun sedikit demi sedikit.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam,[si 6|t;:, ;i,'t [j ni
mertrpakan bahasa yang fasih. Da' waabisa disandingkan dengan da' waa

baathilun (mudzalclur) dan b aathilah (mu' annats) atau da' waa lcnadzibun dan
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luadzibah. Keduanya diriwayatkan oleh pengarang kitab Al-Muhkam.

Namun, yang dianggap lebih fasih adalah dengan di-muannafs-kan.

4r'fu,demikianlah redaksi yang kami dapatkan pada mayoritas
kitab ruiukan, yakni dengan menggunakan huruf fsa'. Sebagian ulama
membenarkarurya dengan menggunakan huruf ba'sebagai ganti huruf

fsa sehingga menjadi '# Ikudibaca '$s,rnakamaknanya adalah agar

hartanya menjadi lebih banyak.
,. ". i.;Vv f e- e e h Demikianlah redaksi hadits yang terdapat

pada kitab rujukan. Al-Qadhi 'Iyadh Rahimahullah berkata, "Dalam
hadits ini tidak dijelaskan tentan gldtabar orangyang bersumpah, kecuali
dengan cara mengikutkannya pada perkataan sebelumnya yaitu,
'Barangsiapa yang mengaku dmgan pengakuan dusta untuk memperbanyak

hartanya, n"aka Allah tidak alan menambahlannya melainlan semakin

menyedikitkannya.' Sedangkan makna hadits ini dijelaskan oleh hadits
lain yaitu, " Barangsiapa bersumpah shabr untuk menalwn harta orang muslim

malcn din telah berbuat dosa dalam sumpahnya, dan Allah mmjumpainya
dnlam keadaan marah." Y amiin slwbr adalahsumpah yang diucapkan oleh
seseorang di hadapan hakim atau yang lainnya. Adapun makna asal

dari kata ash-shabr adalah al-habsu wa al-imsak (menahan).

Dalam Hadits Abu Hurairah dikatakan, J,; A, ,k it Jr; g iip.
* *i dan demikianlah redaksi yang terdapat dalam kitab ruiukan.
Al-Qadhi 'Iyadh Rahimahullah berkata, "Yang benar adalah Khaibar
bukan Hunain."

-,6r..pi.4 il .'u*^ii g- # }t &t J;')U(wahaiRnsulutlaht Orangyang
engknu katakan tadi adalalt termasukpenghuni nerala?) yakni yang engkau
katakan tentang kondisi dan penyebabnya. Al-Farra', Ibnu Asy-Syajai,
dan selain mereka dari kalangan ahli bahasa mengatakan bahwa huruf
lam sepeftt yang terdapat pada kata lahu terkadang bermakna seb agai fi
(pada atau di dalam), di antaranya firman Allah Ta'ala,

"DanKamiatunmemasangtimbangarrff -r|i;tr::rf .trt
Al-Anbiya': 47). Adapun makna Qt "a"UnUaru 

saja atau menunjukkan
sesuatu yang belum lama terjadi. Sedangkan cara membacanya terdapat
dua versi; dengan memanjangkan huruf alif danmemendekkannya.
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,-Ci- ii'*^^)-::Sr H tk begitulah redaksi yang terdapat dalam kitab

rujukan yakni dengan ,-Gi oi (anyartaab). Dalam redaksi ini didapatkan

bahwa ii setelah kata 3rf dan ini sah-sah saja, tetapi bentuk seperti ini

jarang dipergunakan. ltf adalah kata yang bermakna fi'il muqaarabah

(kata kerja yang menunjukkan kedekatan atau hampir). Kata ini tidak
berfungsi jika tidak didahului dengan }:twuf nafi.Jika didahului dengan
nafi sepertr, maa kaada yaquumu, maka miknanya adalah ia hampir
berdiri. Begitulah yang dinukil oleh Al-Wahidi dan ahli bahasa Arab
lainnya.

..uirt $)u u""st ti;
Kata f! boleh juga dibaca dengan annahu, sebagaimana firman

Allah Ta'ali,

n$_-ii'it rw e,yA,?p';r 
:^<43i'n16

"Kemudian para malailut memanggilnya, lcetika dia berdiri melalcsanakan

shalat di mihrab, " Allah meny antpailan lubar gembira kryadamu... " (QS. Al-

Imran: 39). kata j pada ayat di atas dapat dibaca juga inna.

Wq .;l i:tG fr) Li- i kata i!r! atau id. artinya orang yang keluar

dari kelompok a tau geromb olan. AI-Qadhi' ly ad}r. Rahimahullah berka ta,

"Kata ilri auU* redaksi hadits ini adalah dalambenfiikmuannafs yang

bermakna an-nasarnah (seseorang dan jiwa), atau diserupakan dengan

kawanan kambing yang keluar dari kelompoknya. Adapun makna dari
kalimat di atas adalah dia tidak akan membiarkan seorang prrn keluar
(lepas) dari orang yang diintainya itu.

Ibnu Al-A'rabi berkata, "Dikatakan, fulan laa yada' syaadzatan walaa

faadzatan idzaakaana syujaa'an,laayal qaahu ahadun illa qatalahu (]ika Fulan

seorang pemberani, maka dia tidak akan meninggalkan incararurya lepas

sampai ia membunuhnya). Sedangkan orang yang tidak membiarkan

seorang pun yang keluar dari kelompoknya ihr adalah Quzman dan ia

adalah seorang yang munafik, sebagaimana yang dikatakan oleh Al-
Khathib Al-Baghdadi.

9. t
JJfu
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itJJi;i Y t;i i'4r 9i;i ti maknanya adalah tidak ada seorang Pun

yang merasa cukup seperti Perasaan cukup yang dia rasakan'

*-va ui tit q ,y, i6begitulah redaksi yang terdapat pada kitab-

kitab iujukan. Maknanya adalahsaya akan selalu mengikutinya dengan

sembunyi-sembunyi untuk melihat aPa sesungguhnya penyebab

sehingga dia termasuk penghuni neraka, padahal perbuatannya secara

zhahir adalahbagus. Namun, Nabishallallahu Alaihiwa Sallam mengin-

formasikan bahwa dia termasuk penghuni neraka'

*:l ;..,#Jl -,ui 'y:, 
"urtoru '':'tr 

.-ui adalah ujung pedang

yang runcing. Adaptrn gagan8nya disebut d.engan miqbadh' i'I ldua
tetek) bentuk tunggalnya adalah tsadyun. Menurut Al-Farra' dan

Tsa'lab bahwa kata tsadyun (tetek) dapat digunakan untuk laki-Iaki.

Ibnu Faris dan At-Jauhari berbeda pendapat tentang Penggunaan kata

tsndytm. Ibnu Faris mengatakan bahwa tsady.r'm khusus digunakan

untuk perempuan, sedangkan bagi laki-laki dinamakan tsanduzuah dan

t s andu' ah. Al-Jauhari berkata, t s ady un d apa t digunakan b a gi perempttan

dan laki-Iaki. Berdasarkan pendapat Ibnu Faris, maka hadits ini telah

menggunakan kata ats-tsadyu untuk laki-laki. Bentuk jamak ats-tsadyu

adalah ats d, tsudiyyun, dart tsidiyyun.

36 P lirr Gi ;r ,6iA oq vW L'lu';i( a;";,f a.;r o,

dalam riwayat lain dikatakan: 6rri ,c?.Kata6ladalahbentuk tung-

gal dari al-quruuh y altttbisul yang keluar daribadan manusia. a; t3 adalah

tempat anak panah, ia dinamakan dengarr kinaanah karena menutupi

anak panah dan menyembunyikannya. Oleh karena itu, naka'aha adalah

menguliti, merobek, dan membuka bisubrya. Makna {'tlr Gi- p adalah

darahnya belum berhenti. Dikat akan r aq a' a ad - dam j ika darahnya sudah

tenang dan berhen n. Al-khurtaai adalah al-qarhah (bisul)'

Q.,S ;) 6- ii # \i'J q ri kalimat ini mempakan ungkaPan yang

menunjukkan tentang keyakinan dan sebagai penguat ttntuk menS-

hilangkan keragu-raguan dari adanya kesalahan dalam periwayatan.

Wallahu a'lam.

Hukttm-hukum yang dikandung dalam hadits-hadits di atas

adalah:

1. Penjelasan tentang diharamkarmya melakukan bunuh diri, sumpah

dusta yang dapat menahan harta orang lain, bersumpah atas nama

agama selain Islam, seperti bersumpah dengan mengucapkan
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saya adalah seorang Yahudi atau Nasrani jika begini dan begitu.
Bersumpah demi Lata darr'Uzza, dan sejenisnya.

2. Tidak sah bernadzar dengan sesuatu yang tidak dimilikinya
3. Sangat diharamkan hukumnya melaknat orang muslim. Dalam

masalah ini, tidak ada perselisihan pendapat di kalangan ulama.
Al-Imam Abu Hamid Al-Ghazali dan selainnya berkata, "Tidak
boleh melaknat salah satu dari kaum muslimin, baik ia mempakan
seorang yang fasik atau bukan dan juga binatang melata.Tidak
boleh melaknat seseorang dengan kata-kata kafir, baik terhadap
seorang yang masih hidup atau telah mati, kecuali sesuatu yang
telah ditetapkan dalam nash, seperti Abu Lahab dan Abu ]ahal
serta yang menjadi pengikut mereka. Boleh mengatakan mudah-
mudahan Allah melaknat orang kafir, melaknat orang Yahudi dan
Nasrani.

Sabda Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam, "Melaknat orang muk-
min adalah seperti membunuhnya." artittya membunuh dan melaknat
orang mukmin adalah haram hukumnya meskipun hukum membunuh
lebih keras larangannya. Inilah pendapat Al-Imam Abu Abdillah Al-
Maziri.

"Makn dia berada di dalam neraka jahannam ktkal dan dikeknlkan sela-

mnnya..." terdapat beberapa penakwilan dari sabda Nabi ini. Pertama,

ora4g yang kekal dalam neraka adalah orang yang menghalalkan
praktik bunuh diri, padahal dia mengetahui bahwa hukumnya haram
dan orang semacan ini disebut kafu. Kedua yang dimaksud kekal
adalah menetap dalam neraka dalam jangka waktu yang sangat lama
dan bukan selama-lamanya. Ketiga, kekal dalam neraka adalah balasan
bagi orang yang melakukan perbuatan tersebut, tetapi AIIah memiliki
sifat kasih sayang dengan tidak mengekalkan orang yang mati dalam
keadaan Islam.

# e A. G,'r,. ,i- G. i"* it*, d $ ;, Al-Qadhi 'Iyadh
Rnhimahullah berkata, "Bahwa dalam sabda beliau ini terdapat dalil
bahwa qishash terhadap orang yang membunuh adalah menghukumnya
dengan benda yang dia pakai dalam melakukan pembunuhan, baik
berupa besi atau yang lainnya. Hal ini disesuaikan dengan siksaan
Allah yang ditimpakan kepada pembunuh. Namun, pendapat seperti
ini dianggap lemah.
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Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Barangsiapa yang bersum'

pah atas nama Agama selain lslam dengan berdusta maka dia seperti apa yang

dikatakan, "Dalam riwayat laitt "Barangsiapa dengan sengaja berdusta...."

lni menjelaskan bahwa sangat haram hukumnya bersumpah dengan

cara seperti ini. Sedangkan disebutkannya frasa kaadziban (dalam

keadaan berbohong), tidak berarti sebagai sebuah batasan larangan itu
dan membebaskan dirinya dari sumpah tersebut apabila dia mengu-

tarakarurya secara jujur. Karena orang yang bersumpah tidak dapat

terlepas dari berdusta, dan dia mengagungkan sesuatu yang dijadikan

sumpahnya serta menyakini dengan hati tentang kelebihannya.

Apabila seseorang telah mengetahui kalau materi sumpah yang dia

ucapkan tidak bisa terpisah dari dirinya begitu saja sekalipun dia

mengutarakannya dalam keadaan berbohong. Oleh karena ihl, batasan

lcaadziban dalam matan hadits tersebut menjadi penjelas bagi pengucap

sumpah. Susunan seperti ini sebagaimana yang disebutkan dalam

firman Allah Ta'ala,
e . . o. -z lA:q .z )) czz

? *,'W)l oliD-t
" Dan merelcn membunuh para nabi, tanpa hak (alasan yang benar). " (QS. Al-
Imran:112),

",*luP.sir#i$i
" ... j an ganlah membunuh anak- analcrnu karena miskin. " (Q S. Al-An'am: 151),

(Lr#46!:iib,ry;;'
"...anak-anak perempuan dari istrimu (anak tiri) yang dalam pemeliharaanmu

dari istri yang telahkamu campuri." (QS. An-Nisaa': 23),

.*o$i W.C#'&fi ;'i ii-6{'il & :;g

" I ikn kamu (wali) Khawatir bahwa keduanya tidak mampu meni alankan hukum

Allah, maka keduanya tidak berdosa atas bayaran yang (harus) diberiknn (oleh

istri) untuk mene.bus dirinya. (QS. Al-Baqarah: 2291, dan masih banyak

yang setara dengan ini.

Kemudian jika orang yang bersumpah dengan agama selain Islam,

mengagungkan sesuatu yang ia jadikan sumpah, maka dia dianggap

orang kafir. Namun, apabila dia tidak mengagungkan sesuatu itu dan

hatinya tetap pada keimanan, maka dia dianggap berdusta terhadap apa
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yang tidak dia sumpahkannya itu, hanya saja dia tidak dianggap kafir
yang akan mengeluarkannya dari Islam dan boleh juga dia dianggap
kufur. Sedangkan yang dimaksud dengan kufur di sini adalah kufur
ihsan dan kufur nikmat AUah Ta'ala.

Al-Imam Abu Abdirrahman Abdullah bin Al-Muba rak Radhiy allahu
Anhu berkata mengenai pendapat yang mengkafirkan para pelaku
maksiat sebagai berikut, "Pendapat ini bertujuan sebagai antisipasi dan
larangan yang sifabrya berlebihan. Akan te.tapi, sebaiknya kalimat ini
dikategorikan sebagai kufur nikmat.

ii; i1 ar ; i- p vr'fu. 41v a j'> ,-*;: ;Al-eadhi 'ryadh mengatakan
bahwa ancaman Atlah yang disebutkan dalam matan hadits di atas
berlaku untuk semua jenis pengakuan bohong yang dipergunakan
untuk meraup harta orang lainbegitu juga, mengakui orang iain sebagai
ayalurya, padahal orang lain tersebut bukanlah ayahnya, pengakuan
bohong tentang pengetahuan yang dimilikinya untuk membanggakan
diri'dan lain sebagainya. Rasul juga menyatakan bahwa mengakui
denganbohong terhadap sesuatu tidak memiliki keberkahan serta tidak
akan disucikan Allah.

Keterangan seperti ini terlihat pada hadits lain yang berbunyi,
"Sumpah keji untuk membuat laku barang ilagangan dapat menghilangknn
berkah usahanya. Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, " Sea.tngguhny a

seseorang akan beramal dengan amalan penghuni surga dari apa-apa yang
kelihatan ole.h mnnusia dan dia termasukpenghuni nerala, dan sesungguhnya
seseorang akan melakukan amalan dengan amalan pmghuni neraka dari apa-apa

yang kelihatan oleh manusia dan dia termasukpenghuni surga. " Pada sabda
beliau terdapat peringatan dari teperdaya oleh amalan, seharusnya
seorang hamba untuk tidak bersandar kepadanya dan tidak cenderung
kepadanya karena dikhawatirkan akan berbalik keadaan karena takdir
yang sudah mendahului, begitu juga dengan pelaku kemaksiatan agar
jangan putus asa dan juga untuk selainnya agar jangan putus asa dari
rahmat Allah Ta'ala.

Makna sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Sesungguhnya

seseorang akan beramal dengan amnlan penghuni surga dari apa-apa yang
kelihatan oleh manusia dan dia termasuk penghuni neralca begitu juga seba-

liknya, hal seperti ini terkadang terjadi. Adapun sabda beliau Shallallahu

Alaihi wa Sallam, "Sesungguhnya seseorang dari sebelum lulian telah keluar

darinya luka yang bernanah,l<etika luka ini menyilcsanya ia mencabut anak

panah dari tabungnya lalu ia melulainya, dan darah belum berhenti mengalir
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hingga dia mati,
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Rabb kalian Azz"a wa lalla berfirman, "Sungguh Snya

mengharamknn surga untuknya. "Al-Qadhi 'Iyadh Rahimahullah Ta'ala

berkata, diharamkan baginya surga karena ia menghalalkan perbttatan

itu, padahal dia mengetahui bahwa itu adalah haram. Atau dihalangi

untlrk memasuki surga pada saat orang-orang memaslrkinya atau atau

dipanjangkan hisabnya, atau ditahan di Al-A'raf. Ini adalah pendapat

A1-Qadhi.

Saya katakan bahwa bisa jadi hukum bagi pelaku dosa besar adalah

kafir atau bagi orang yang melakukan melakukan bunuh diri dengan

cara sia-sia. Wallahu a'lam.

,l*rC



(52) Bab J(eharaman Berkhianat dan Sesungguhnya
Tidak akan Hasuk Surga, kecuali Orang yang Beriman

)v; J.L;*ck e6t; c6lk qr u F3 ;"-6.t,. o

JG qVJ I' U ;k iu p't ii 3;-tti,", ;? it,
z',

duq byt *i'p i';"lte ui iu ii"At J '# ;"s
t:T ,r 3"t "d{i W "oJi tjw $', 4,'i, -v :/t

t ? , . 
tt 

t 

- r ., , .-k *i#,n' ,-k yt i;., Jw3"et !Ji$w,p; *
)t a \ , t I 02 ' 'it -v yr ;;; iC i ;;t+ )i Q4 :t, €. frr n; *ii ot

305. Zuhair bin Harb telah membeitahuknn kepada saya, Hasyim bin Al-
Qasim telah memberitahukan kepada kami, Ikrimah bin Ammar telah

memberitahuknn kepada kami, Samaak Al-Hanafi Abu Zumail telah

memberitahukan kepada saya, Abdullah bin Abbas telah memberitahr.tkan

kepada saya, Umar bin Al-Khaththab telah memberitahukan kepada saya,

ia berkata, pada saat perang Khaibar se.lcelompok orang dari knlangan

shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me.nghadap lalu me.rekn

berkata, "Fulan syahid, fulan syahid, hingga mereka melewati seseorang

dan berkata, "Fulan syahid. Makn Rasulullah Shallallahu Alaihi uta

Sallam bersabda, "Tidak, sesungguhnya aku melihatnya di Nernka

dengan mengenakan Burdah hasil klrianat, atau 'Abaa'ah. "Kemudian

Rnsuh,ilah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Wahai Umar bin
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Khaththab ! Pergilah dan umumlan lcepada orang-orang, " Bahutasannya

tiilak akan masuk surga lcecuali orang mulonin. 'la bqkata, malu saya

keluar untuk mengumumkan, "I(etahuilah bahwa tiilak alan masuk

surga kecuali orang mulonin. "

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab As-Siyar, Bab Maa laa'a fi
Al-Ghulul. Secara ringkas, dan iaberkata, ini adalah hadits hasan shahih
gharib (nomor 1574),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10497).



(53) Bab Makruh berbuat Ghaa 
\ 
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26i Gha'il atau ghulul adalah mengambil harta rampasan perang (ghanimah) sebelum
diadakan pembagian. Edt.
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306. Abu Ath-Thaahir telah memberitahukan kepada saya, lbnu Wahb

telah mengabarkan kepada saya, dari Malik bin Anas, dari Tsaur bin

Zaid Ad-Du'ali, dari Salim Abi Al-Ghaits, pelayan lbnu Mttthii', dari

Abu Hurairah. Dan Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada

knmi dan ini haditsnya: Abdul Aziz - yakni lbnu Muhammad - telah

memberitahulan krpada kami dari Tsaur, dari Abu Al-Ghaits, dari

Abu Hurairah berkata, knmi keluar bersama Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam menuju Khaibar lalu Allah menangkan knmi, dan

kami tidak menilapatknn ghanimah emas dan tidak juga perak, tapi kami

mendapatlan ghanimah berupa barang-barang, makanan dan pakaian.

Kemudian kami bertolak menuju lembah, dan ilai pula seorang budak

bersama Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam dimana ia adalah

hadinh ilari orang ludzam, budak tersebut bernama Rifu'ah bin Zaid dari

Bani Adh-Dhubaib. Pada saat kami menuruni lembah, budak Rnsulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri melepaskan kendaraannya, lalu

dia tertusuk anak panah, dan sudah berada di ambang lcenntian. Lalu

kami berluta, bahafulunlah dia dengan syahndat wahai Rasulullah!

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tidak seluli-kali.

D an demi jiwa Muhammad berada di tangan-Ny a ! Sesungguhny a j ubah

mantel pasti akan mengobarlan apikepadanya,ytmg ia ambil dari barang

ghanimah pada hari Kuibar, sebelum dilakulan pembagian. "la berkata,

lalu orang-orang pada lcetakutan. Mnka datanglah seorang lakilaki
dengan membawa satu tali sepatu atau dua tili sepatu,lalu dia berkata,

wahai Rasulullah! Saya memakni ini pada hari l(haibar. Maka kxulullah
Shallallahu Akihi wa Sallam bersabda, "Satu tali sepatu dari api atau

dua tali sepatu dari api. "

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Maghaazi, Bab: Ghazwatu Khaibar

(nomor 3993), Kitab Al-AimAn wa An-Nudzuur, Bab: Hal Yadkhul fi
Al-Aiman wa An-Nudzur Al-Ard wa Al-Ghanam u)a Az-Zuruu' wa Al-
Amti'ah (nomor 5329).

Abtr Dawud di dalam Kitab Al-Jihad, Bab fi Ta'zhim Al-Ghuluil
(nomor 27 LL ), T uhfah Al- Asyraf (nomor 1291. 5).

1.

(nt"u t*)
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. Tafsir Hadits 305-305

Di dalam bab ini terdapat hadits Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu
Anhu berkata, pada saat perang Khaibar sekelompok orang dari kalangan

shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menghadap lalu mereka berknta,
"Fulan syahid, fulan syahid, hingga mereka melewati sese.orang dan berknta,
"Fulan syahid. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi uta Sallam bersabda,

"Tidak, sesungguhnya aku melihatnya di Neraka dengan mengenakan Burdah

hasil khianat, atau 'Abaa'ah. "Kemudinn Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, " W ahai Umar bin Khaththab ! Pergilah dan umumknn kepada

ora.ng-orang, "Bahwasanya tidak akan masuk surga kecuali orang mukmin. "la

berknta, makn saya keluar untuk mengumumknn, " Ketahuilah bahwa tidak akan

masuk surga kecuali orang mukmin." Selain itu, hadits Abu Hurairah yang
secara makna adalah sama. Dalam sanadnya terdapat seorang perawi
bemama Abu Zumail, dan mengenainya telah dijelaskan sebelumnya.

-b rt- 
jLr t:i begitulah yang terdapat dalam riwayat Muslim dan

inilah yang benar. Al-Qadhi 'Iyadh Rahimahullah rnenyebutkan bahwa
mayoritas para perawi Al-Muwaththa' meriwayatkannya seperti ini.
Namun, sebagian lagi dari mereka meriwayatkannya dengan Hunain.

>'E (t oUo) ungkapan ini adalah bentuk bentakan dan bantahan ter-

hadap orang yang mengatakan bahwa fulan merupakan seorang syahid
dan langsung masuk surga, padahal dia termasuk penghturi neraka
karena pengkhiana tannya.

"Tsaur bin Zaid Ad-Dili, begitulah nama yang terdapat pada seba-

gian besar dari kitab rujukan di negeri kami, dan pada sebagiannya

dengan Ad-Du'ali. Al-Qadhi 'Iyadh Rahimahullah rnenyebutkan bahwa
di sini kami memberinya harakat dari Abu Bahr Duli, ia berkata dan

kami memberinya harakat dari selainnya dengan rneng-kasrah-kan

huruf dal dan men-sukun-kan huruf. ya', ia berkata, begitulah Malik
menyebutkannya dalam Al-Muwaththa' danjuga Al-Bukhari dalam Af-
Tarikh serta selain mereka berdua. Saya katakan, Abu Ali Al-Ghasani

telah menyebutkanbahwa Tsaur adalah termasuk suku Abu Al-Aswad,
maka berdasarkan ini terjadinya perselisihan pada apa yang telah kami

sebutkan sebelumnya tentang Abu Al-Aswad.

Perka taann y a, dari S alim Abi Al- Ghait s, p el ay an lbnu Muthil', ini benar

dan juga terdapat kepastian bahwa Abu Al-Ghaits ini namanya adalah

Salim. Adaptrn perkataan Abi Umar dan Abdttl Bar di awal kitabnya

At-Tamhid tidak dikomentari tentang namanya yang benar, dan tidak
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bertentangan dengan penetapan yang sebenarnya, nama Ibnu Muthii'
adalah Abdullah bin Muthii'bin Al-Aswad Al-Qurasyi.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "lnni ra'aituhu fi an-naari fi
bur datin ghallahn' au' abaa' atin, Al -Bur dah adalah pakaian yang bergaris-

garis, yaltta syamlah (sejenis jubah), dart namirah (sejenis daster), Abu
'Ubaid berkata, burdah adalah pakaian hitam bergambar, bentuk
jamaknya adalah Buradun. Al:Aba'ah sudah terkenal, juga dinamakan
'abaayah dikatakan oleh Ibnu As-Sikkit dan selainnya. Sabda beliatt

Slullallahu Alaihi wa Sallam " Fi Burdatin " YaTtu karena alasan dan sebab

demikian. Adapun al-ghuluul, Abu 'Ubaid berkata, adalah berkhianat

khususnya dalam urusan rampasan PeranS, dan selainnya berkata,

adalah berkhianat pada segala sesuatu, dikatakan ghalla - yaghullu.

Perkataarury a, "Rnjulun min bani Adh-Dhubaib"

Perkataannya, "Yahullu Rahlahu" adalah tunggangan seseorang di
atas unta.

Perkataarurya, "EA luana fihi Hatfahu" yaitu kematiannya, benhrk
jamaknya adalah Hatuuf , Manta Hatfu Anfihi adalah tidak dengan

pembunuhan dan pemukulan (mati secara wajar).

Perkataanny a, "FA laa'a bi Syiraaki au Syiraaluin fa qaala ya Rnsulallah

AshabtuYauma KhAibar," Demikianluh y*g ada dalam kitab inti dan ini
benar, dalam konteks tni maf ul (objek) dihapus y alnt ashabtu ladza, Asy'

Syiraak adalah tali kulit yang sudah terkenal yang berada pada sandal

(sepatu) di atas punggung kaki. Al.Qadhi'Iyadh Rahimahullah betkata,

sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam " Sesungguhnya jubah mantel pasti

akan mengobarknn api l<epadnnyt, "Dart sabda beliau ShallalQhu Alaihi wa

Sallam, " Satu tali sepatu atau dua tali sepatu dari api, " Terdapat peringatan

hukuman atas keduanya, terkadang hukuman terjadi dengan benda

itu sendiri sehingga dia disiksa dengan mengSunakan keduanya yang

terbuat dari api, dan terkadang terjadi bahwa keduanya merupakan

sebab mendapatkan siksa neraka, Wallahu a'lam.

Perkataannya, "Dan bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seo-

rang budak miliknya," Namanya adalah Mid'am, begitulah dengan

pasti terdapat dalam Al-Muwaththa' pada hadits ini, Al-Qadhi 'Iyadh

Rahimahullahberkata, ada yang mengatakan bahwa dia bukan Mid'am.

Ia berkata, terdapat dalam hadits seperti ini namanya adalah Karkirah

disebutkan oleh Al-Bul,rhari, ini adalahperkataan Al-Qadhi. Wallahu a'lant.



s44 or#*;m
Hukum-hukum yang ada pada dua hadits tersebut di antaranya

adalah diharamkan perbua tan ghulul (berkhianat), tidak ada perbedaan

antara sedikit dan banyaknya sampai tali sepatu, berikutnya bahwa
perbuatan ghulul dapat menghalangi penggunaan nama syahadat ter-
hadap orang yang berkhianat jika dia terbunuh. Pemaparan masalah
ini akan dijelaskan nanti pembahasannya . lnsy a Allah T a' ala, berikutnya
bahwa seseorang tidak akan masuk surga jika dia mati dalam keadaan
kafir, berdasarkan ijma kaum muslirnin, berikubrya boleh bersumpah
atas nama ALlahT a' ala dengan tanpa keadaan darurat, berdasarkan sabda

beliau Shallallahu Alaihiwa Sallam demi jiwa Muhammad yangberada di
Tangan-Nya, berikubrya bahwa orang yang berkhianat meskipun sedikit
dari harta rampas:rn perang, maka dia wajib mengembalikannya. Jika
dia mengembalikan, rraka akan diterima darinya, tidak dibakarbarang-
barangnya, baik ia mengembalikan atau tidak, karena Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam tidak membakar barang-barang pemilik pakaian iubah
dan pemilik tali sepatu. fika wajib, niscaya beliau melakukannya dan
jika beliau melakukannya, pasti akan dinukil.

Adapr.m hadits, "Barangsiapa yang berhianat malu balarlah barang-

barangnya dan pukullah," Dalamriwayat Lain, "Tebaslah lehernya, " adalah
hadits lemah, Ibnu Abdil Bar telah menjelaskannya dan yang lain
melemahkannya, Ath-Thahawi Rnhimahullah berkata, jika haditsnya

shahih pasti mansukh, ini terjadi pada saat hukuman pada harta benda'
Wallahu a'lam.
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307. Abu Balar bin Abi Syaibah dan lshaq bin lbrahim telah memberi-

tahuknn kepada lami, semuanya dari Sulaiman. Abu Bakar berkata,
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Sulaiman bin Harb telah memberitahukan tcepada lami, Hammatl bin
Zaid telah memberitahulan lcepada lumi, dari Hajjaaj Ash-Shawwaaf,

dari Abu Az-Zubair dari labir, bahwa Ath-Thufail bin Amr Ad-Dausi
mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya berknta, wahai

Rnsulullah! Apakah engkau memiliki benteng yang kokoh dan kuat?

- ia berknta, benteng yang dulu milik Daus pada masa jahiliyah - nnkn

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menolaknya, untuk orang yang Allah
Azza zus lalla menyimpannya untuk Anslur. Ketika Nabi Slmllnllahu

Alaihi wa Sallam hijrah ke Madinah, Ath-Thufail bin Amr juga hijrah
ke sana, dan seorang dari luumnya juga hijrah bersamanya, lalu
mereka tidak cocok tinggal di Madinah,lcemudian sakit, gelisah, lalu dia

rnengambil anak panah miliknya lalu memotong perse.ndian jari-j arinya,
dan mengalir darah dari lcedua tangannya hingga dia meninggal. Ath-
Thufail bin Amr melihatnya dalam mimpi, dia bermimpi dalam rupa

yang bagus, tertutup lcedua tangannya, malcn dilatalan kepadanya, apa

yang telah diperbuat Rabb-mu Azz,a wa lalla terlwdapmu? la me.njawab,

Dia telah mengampuniku lcarena aku hijrah kpoda Nabi Shallallahtt

Alaihi wa Sallam. Lalu ia berlata,lcerupa aku melilwtmu dalam keadaan

tertutup ledua tanganmu? la berlcata, dilutalcnn lcrpadaku, Knmi tidak

aktn memperbaiki darimu apa yang sudahlumu rusak. Lalu Ath-Thufail
menceritakannya kepada Rasulullah Slallallahu Alaihi wa Sallam. Inlu
Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallambe.rsabda, "Ya Allah, dan untuk
ke dua t an ganny a, amp unilah. "

o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2682).

. Tafsir Hadits

Perkataannya, fajtawau Al-Madinah dhamir-ny akembali kepada kata

Ath-Thufail, orang yang bersamanya dan orang yang ada kaitan dengan

mereka berdua, maknanya mereka tidak menyukai tinggal menetap di
sana karena gelisah atau disebabkan adanya suatu penyakit.

Abu 'Ubaid dan Al-]auhari serta selain mereka berdua berkata,

ijtawnitu al-balad yakni jika saya benci tinggal menetap di sana meskipun

banyak kenikmatan. Al-Khaththabi berkata, adalah berasal dari AI'

lauaa yaitu penyakit yang mengganggu perut.
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Perkataannya, fa alclwdza masyaaqisha adalah bentuk jamak dari

minqash, Al-Khalil, Ibnu Faris dan selain mereka berdua berkata bahwa

minqash adalah anak panah yang bermata lebar, orang lain berkata, anak

panah panjang yang tidak bermata lebar. Al-]auhari berkata bahwa AI-

Minqash adalah sesuatu yang panjang dan lebar, inilah makna yang

nampak di sini berdasarkan perkataannya dia memotong persendian

iari-jarinya dengan alat itu, bentuk tunggalnya adalah buriumah.

Perkataannya, fasyalclubat yailaahu yaitu mengalir darahnya, ada yang

berkata, mengalir dengan deras. Perkataanny a, Hal laka f Hishni Hashiin

uta muna'atlr boleh mem-fathah-kan huruf nun dan boleh men-sukun-

kannya, dua bahasa yang telah disebutkan oleh Ibnu As-sikkiit dan

Al-]auhari serta selain mereka berdua, denganfathah lebih fasih, yaihr

kemuliaan dan perlindungan dari orang-orang yang menginginkannya,

ada yang berkata, Al-Mana',ah adalah bentuk jamak dari Maani'seperti

zhaalim dan zhalamah yaitu sekelompok orang yang menghalangimu

dari orang-orang yang bemiat buruk terhadapmu.

Adapun hukum-hukum hadits yang ada dalam bab ini adalah,

hujjah untuk kaidah yang agung bas ahli sunnah bahwa barangsiapa

yang bunuh diri atau melakukan kemaksiatan lainnya lalu dia mati tanpa

bertaubat, maka bukan termasuk oiang kafir dan tidak dapat dipastikan

neraka untuknya, tetapi dia berada dalam hukum Al-masyi'ah, telah

dikemukakan penjelasan kaidah dan ketetaPannya. Hadits ini adalah

syarah dari sebelumnya yang zhahirnya mmggambarkan kekabnya

orang yang bunuh diri dan pelaku dosa besar lainnya di neraka,

berikutnya adalah menetapkan hukuman bagi pelaku maksiat atas apa

yang dilakukannya. Hadits ini juga mengandung bantahan terhadap

Al-Murji'ahyut g mengatakanbahwa kemaksiatan yang merusak iman,

Wallahu a'lam.

cE6T"in



(55) Bab tentang Angin yang Terjadi Pada Saat Kiamat
Menjelang yang Akan Hencabut Nyawa Orang yang di

llatinya Ada Sedikit lman

308. Ahmad bin 'Abdah Adh-Dhabbiy telah memberitahukan kepada lcnmi,

Abdul Aziz bin Muhammad dnn Abu 'Alqamah Al-Farwiy te.lah

memberitahukan l<epada lami, merel@ berdua berknta, Shafwan bin

Sulaim telah memberitahukan kepada kami dari Abdullah bin Salman

dari ayahnya, dari Abu Hurairah berknta, Rnsulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya Allah akan mengirim angin dari
Y anan, lebih lembut dari sutra, tidak akan membiarkan seorang pun yang
dihatinya ada - Abu 'Alqamah berkata, Mitsqaalu Habbatin. Abdul Aziz
berlata, Mitsqaalu Dzarratin - dari iman melainlan mencabutnya."

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, T uhfah Al- Asyr af (nomor 1 34 6 I ) .

. Tafsir Hadits 308

Dalam bab ini terdapat sabda beliau Slwllallahu Alaihi wa Sallam,
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"sesungguhnya Allah alun mengirim angin ilai Yaman, lebih lembut dari

sutrt, tidak alan membiarlan seorang pun yang dilatinya ada Mitsqaalu

Habbatin dari lman melainl<nn mencabutnya. "Sanadnya adalah Ahmad
bin 'Abdah, Abu 'Alqamah Al-Farwiy namanya adalah Abdullah bin
Muhammad bin Abdullahbin Abi Farwah Al-Madani, pelayan keluarga

Utsman bin Affan Radhiyallahu Anhu.

Adapun mengenai malq:u hadits ini, telah ada beberapa hadits yang

semakna, di antaranya:

'.'.iotilr c.irt :,-,b')<!t e ie- | ;, 'a;tlt t; t . \

"Tidak aknn tefiadi hnri kiamat hingga di atas muka bumi tidak ada yang

rnengatakan, " Allah, Allah. "

"Tidak akan terjadi pada seseorang yang mengucaplun, " Allah, Allah."

4Ar )ti ,* it rr- y
"Tidak alan terjadi lczcunli kepadn makhluk yang buruk."

Yqt f.JLAt *,jlc ei UtG sri't .t
"se.nantiasa sekelompok dari umatht menamPalclcan lcebenaran hingga hnri

kinmat."

Ini tidak bertentangan dengan hadits-hadib sebelumnya karena

maknanya adalah mereka senantiasa berada di atas kebenaran hingga

angin lembut tersebut mencabut nyawa mereka, mendekati kiamat,

pada saat nampak muncul tanda-tanda ya, hadits ini menjelaskan

keberadaan mereka hingga hari kiamat terhadap tanda-tandanya dan

kedekatarurya.

Sabda beliau Slullallahu Alaihi wa Sallam, Mitsqaalu habbatin atau

Mitsqaala dzarratin (seberat biji sawi) dari iman, adalah penjelasan

ten-tang pendapat yang benar bahwa iman dapat bertambah dan

berkurang. Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, angin yang lebih

lembut dari sutra, terdapat isyarat lemah lembut terhadap mereka dan

penghormatan bagi mereka.

Da1am hadits ini disebutkan bahwa Allah Ta'ala mengirim angin

dari Yaman, di dalam hadits yang lain, Muslim menyebutkan di akhir

;r' ,i' , 'J'ra fi & |* t . Y

.r
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kitab yang mengiringi hadits-hadits Dajjal, angin dari arah Syam, dapat
dijawab dari dua sisi, pertama kemungkinan dua angin Syamiyah dan
Yamaniyah, dan kemungkinan bahwa permulaannya dari salah satn
daerah tersebut kemudian sampai kepada yang lain hingga menyebar.
Wallahu a'lam.



(56) Bab Anjuran untuk Bergegas dalam Beramal
sebelum Fitnah-Fitnah Bermunculan
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kpada saya, merela semua dari lsmail bin la'far, lbnu Ayyub berkata,

Isrnail telah memberitahulan kepada lami, N-'Alaa' telah mengabarkan

kepada saya dari ayahnya, dari Abu Hurairah balrunasannya Rasulullah

Shallallahu Abihi wa Sallam bersabila, "Bergegaslah l<alian dalant

be.ramal sebelum datangnya fitnah sqerti potongan-potongan malam

gelap, seseorang pagi hari beriman dan sore hari me.njadi kafir, atau sore

hari beriman dan pagi hari menjadi lafir, dia menjual agamanya dengan

barang dunin. "

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim , Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13990).

. Tafsir Hadits 309

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam "Bergegaslah kalian dalam

beramal sebelum datangnya fitnah sepe.rti potongan-potongan malam gelap,
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seseorang pagi hari beriman dan sore hari menjadi kafir, atau sore hari beriman

dan pagi hari menjadi kafir, dia menjual agamanya dengan barang dunia. "

makna hadits ini adalah anjuran untuk bergegas dalam beramal baik
sebelum tidak sempat untuk mengamalkannya karena tersibukkan
dirinya oleh fitrah-fihah yang banyak terjadi, saling bertumpukan
seperti bertumpukkannya gelap malam dengan tidak terangnya bulan,
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyifati satu macam kengerian dari
fitrah tersebut, yaitu seseorang yang ketika sore hari dalam keadaan
mukmin kemudian pagi harinya dalam keadaan kafir atau sebaliknya,
seorang rawi ragu, ini karena begifu besar fibrah yang muncul, manusia
dapat berbalik dalam satu hari dalam kondisi seperti iri, Wallahu a'lam.

*r+*



(57) Bab Ketakutan Orang Hukmin akan Terhapus
Amalannya
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310. Abu Balar bin Abi Syaibah telah memberitahulcnn bpofu lumi, Al-Hasan
bin Musa telah memberitahulan lcepada lami, Hantmad bin Salamah

telah memberitahulun lrepado lcami dari Tsabit Al-Bunaani dari Anas

bin Malik bahwasannya ia berluta, pada saat turun nyat ini, "Wahai

orang-orang yang beriman! langanlah lamu meninggikan suaramu

me.lebihi suara Nabi..." (QS.Al-Hujuraat:2) Tsabit bin Qais duduk
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di rumahnya seraya berkata, saya termasuk penghuni neraka. Dan dia

menutup dirinya dari Nabi Shallallahu Alaihi ua Sallam. Maka Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam menanyakannya kepada Saad bin Mu'adz,
s er ay a b erkat a, w ahai Abu Amr ! Ap a y an g t erj a di deng an T s ab it ? Ap akah

dia punya masalah? Sa'ad berkata, sesungguhnya dia adalah benar-benar

tetanggaku tapi saya tidak tahu apakah dia punya lceluhan. Ia berkata,

lalu Sa'ad mendatanginya dan menceritakan perkataan Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam. Tsabit berkata, telah diturunkan ayat ini dan sunggr.th

kalian sudah mengetahui bahwa saya adalah orang yang paling tinggi
suaranya kepada Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka saya

termasuk penghuni neraka; lalu Sa'ad mencefital<nn permasalahan ini
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sehingga Rasulullah

Shnllallahu Alaihi wa Sallam bersabda bahwa dia termasuk penghuni

surga. "

. Takhrij Hadits

Ditalr:hrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 343).

i . y-rtl"',;6t::P J'Fn'* F U Mc';:.rt t
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3L7. Qathan bin Nusair telah memberitahuknnkepadalami, I a' far bin Sulaiman

telah memberitahukan kepado kami, Tsabit telah memberitahukan kepada

kami dari Anas bin Malik berkata, Tsabit bin Qais bin Syamaas adalah

khatibknum Anshar,tatkalaturun ayat ini. Sepertihadits Hammad. Dan

pada haditsnya tidak menyebutkan Sa'ad bin Mu'adz.

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 259).

Ju:i-l ct; iscr; Lrt-tr i; i * 5'-rr;i g*t').r t y
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3t2. Ahmad bin Sa'id bin Shakhr Ad-Daarimi telah memberitahukannya

kepada saya, Hayyaan telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman bin

Al-Mughirah telah memberitahukan lcepada kami dari Tsabit, dari Anas,

berknta, ketika turun ayat, "langanlah l<nmu meninggikan suaramu

melebihi suara Nabi" (QS. Al-Hujuraat:2) dan din tidak menyebutkan

Sa'ad bin Mu'adz dalamhadits ini.

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nornor 412).

ot;:.,J j. ,r^,;at d"t; &*lr ,ri;'ir * J. fry c*l .rty
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313. Huraim bin Abdil A'la Al-,4sdiy telah memberitahukan tcepaAa tcnmi,

Al-Mu'tamir bin Sulaiman telah memberitahulan kepada kami, saya

mendengar ayahku menceritalan tentang Tsabit dari Anas berkata,

tatkala turun ayat ini. Dan in memotong hadits dan tidak menyebutknn

Sa'ad bin Mu'adz. la menambahknn dan berkata, maka kami melihatnyn

berjalan disekitar kami seseorang termasuk pmghuni sl:rga.

. Takhrij Hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nornor 402).

. Tafsir Hadits 310-313

Terdapat kisah Tsabit bin Qais bin Asy-Syamaas Radhiyallahu

Anhu, ketaktttannyapada saat turun ayat (QS. Al-Hujuraat:2), Tsabit

Radhiyallahu Anhu adalah orang yang keras ,suaranya, mengangkat

suaranya, khatib kaum Anshar. Oleh karena itu, kewaspadaannya lebih

banyak daripada orang lain. Dalam Hadits ini terdapat sahr perangai
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yang agung pada Tsabit bin Qais Radhiyallahu Anhu, yaitu bahwa
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menginformasikan bahwa dia
termasuk penghuni Surga, berikutnya adalah sepantasnya bagi orang
alim dan pemuka kaum untuk selalu memeriksa shahabat-shahabatnya
dan menanyakan orang-orang yang tidak hadir dari mereka.

Perkataan Muslim llahimahullah, "Qathan bin Nusair telah mem-

beritahulan lczpada lami, la'far bin Sulaiman telah memberitahukan kepada

kami, T sabit telah memberit ahulan lcepada kami dari Anas, " Padanya terdapat
kelembutan sanad yaitu seluruh sanadnya adalah orang Bashrah, yaitu
Qathan, Nusair, dan kami telah mengemukakan bahwa dalam Ash-
Shahihain, tidak ada Nusair selainnya, dan telah kami kemukakan
juga dalam pasal-pasal yur,g sudah disebutkan dalam mukaddimah
syarah ini, pengingkaran orang yang menglngkari Muslim tentang
periwayatannya darinya dan jawabannya. Dalam sanad yang lain
disebutkan Habban dia adalah Ibnu Hilal. Semua sanad ini juga orang
Bashrah, kecuali Ahmad bin Sa'id Ad-Darimi pada awal sanadnya, dia
adalah orang Naisaburi.

Perkataan Muslim, "Hurnim bin Abdul A'laa telah memberitahukan

lcepada kami Al-Mu'tamir bin Sulaiman telah memberitahulan lcepada latni,
ia berkata, saya mendengar ayahku menceitalan tentang Tsabit dari Anas,
"Sanad ini juga seluruhnya orang Bashrah, di antaranya Huraim.

Perkataanny a, " Maka lumi melihatnya berjalan diantara kami seseorang

dari penghuni Surga, "Begitulah pada sebagian kitab intt, Raiulan, pada
sebagiannya Rajulun dan ini yang terbanyak, tetapi kedua-duanya
benar ;yangpertama sebagai badal dari dhnmir ha'pada kalimat naraahu,

kedua nlisti-naaf.



(58) Bab Apakah Perbuatan Masa Jahiliyah Akan
Dihukum?
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3L4. Utsman bin Abi Syaibah telah memberitahuknn kpada kami, larir
telah memberitahulan kqodo lcnmi, ilari Manshur, dari Abi Wa'il
dai Abdullah berknta, manusia berluta kepada Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam, "Wahai Rasulullah! Apalahlami alcan dihukum atas

apa yang sudah lumi perbuat pada masa jahiliyah? Beliau menjawab,
"Barangsiapa diantara lcnlian yang baik Islamnya, maka ia tidak akan

dihukum (atas dosa-dosa di masa jahiliyah), ilan barangsiapa yang buruk
(lslamnya) mnka akan dihuhm larau amalannya pada masa jahiliyah
dan lslam."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab lstitaabatu Al-Murtaddiin,
Bab ltsmu Man Asyraka Billah wa'Uquubatuhu fi Ad-Dunya wa Al-Akhirah
(nomor 692i), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9j03).
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315. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahulan kryada

knmi, ayahku dan Waki' telah memberitahttkan krpada kami. Abtt Bakar

bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepdda kami - lafazh ini miliknya

- Waki' telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abi
Wa'il, dari Abdttllah, ia berkata, knmi bertanya, "Wahai Rnsulullah!
Apaknh kami akan dihukum atas apa yang sudah kami lakukan pada masa

jahiliyah? Beliau menjazuab, "Barangsinpa yang baik lslamnya maka

tidak aknn dihuh.m atas apa yang sudah dilakuknn pada rnasa jahiliyah

dan bnrangsinpa yang buruk lslamnya makn akan dihukum di nwal (apa

yang dilakukan di masa jahiliyah) dan di akhir (apa yang dilakuknn di
masa lslam). "

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab lstitaabatu Al-Murtaddiin, Bab ltsmu Man
Asyraka Billah wa 'Uquubatuhu fi Ad-Dunya wa Al-Akhirah (nornor
692il.

Ibntr Majah di dalam Ktab Az-Zuhd,Bab Dzikru Adz-Dzunub (nomor
4242), Tuhfah Al Asyr af (nomor 9258).

tt ,* *;;i t^At "i,uit :: ,-'l;L C'-6.f t 1
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316. Minjaab bin Al-Harits At-Tamimi telah memberitahukan kepada kami,

Ali bin Mushir telah mengabarlcan kepada kami, dari Al-A'masy dengan

sanad seperti ini.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 3L5.

t.
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. Tafsir Had
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its 314-315

Muslim berkata, "Utsman bin Abi Syaibah telah memberitahukan

kepada kami, larir telah memberitahukan kepada kami, dari Manshur, dari Abi
Wa'il dari Abdullah berkata, manusia berkata kepada Rnsulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam, "Wahai Rasulullah! Apakah lumi akan dihukum atas

apa yang sudah kami perbuat pada masa jahiliyahT Beliau menjawab,

"Barangsiapa yang baik diantara knlinn lslamnya maka tidak akan dihukum,

dan barangsiapa yang buruk makn akan dihukum karena amalannya pada

masa jahiliyah dan lslam." Muslim berkata, "Muhammfrd bin Abdullah

bin Numair telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, ayahku dan

Waki' telah memberitahukan kepada lami. la berkata, Abu Bakar bin Abi

Syaibah telah memberitahukan lcepada lami -lafazh ini miliknya- in berkata,

Waki' telah memberitahukan kqada knmi, dari Al-A'masy, dari Abi Wa'il,
dari Abdullah, ia berkata, knmi bertanya, "Wahai Rasulullah! Apaknh kami

akan dihukum atas apa yang suilah kami lakulan padn masa jahiliyah? Lalu
beliau menyebutkannya. Muslim berkata, " Minj ab telah member itahuknn

kepada kttmi,lbnu Mushir telah mengabarkan k"pofu l@mi, dari Al-A'masy,
de.ngan sanad seperti ini. Tiga sanad ini seluruh adalah orang Kufah, hal
ini sangat berharga sekali karena sanad-sanadnya saling melekat dan
berantai dengan orang-orang Kufah. Abdullah dia adalah Ibnu Mas'ud,
serta Minjaab.

Adapun makna hadits yang bertar adalah apa yang sudah dikatakan
oleh sekelompok pentahqiq bahwa yang dimaksud dengarr al-ihsan

di sini adalah masuk Islam secara zhahir dan bathin dengan menjadi
muslim yang sebenarnya, maka yang seperti ini akan diampuni apa

yang sudah lewat dalam kekafiran berdasarkan nash Al-Qur'an AI-
Aziz, b er dasarkan hadits shahih,

.41*9 tr

"lslam dapat menggugurkan (menghapus) apa-apa yang ada sebelunntyn

(sebelum masuk lslam)," dan berdasarkan kesepakatan kaum muslimin.

Sedangkan yang dimaksud dengan al-isaa'a& adalah tidak masuk
dalam Islam dengan hatinya. Orang tersebut secara zhahir melaksanakan

dan menampakkan syahadat, tetapi tidak menyakini Islam dengan
hatinya, ini adalah orang munafik yang tetap berada pada kekafirannya.

Berdasarkan kesepakatan kaum muslimin, maka dia akan dihukum
atas apa yang ia lakukan pada masa jahiliyah sebelum menampakkan

i*Ai iu)'
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bentuk Islam dan dengan aPa yang ia amalkan setelah menampakkan

Islamnya, karena dia terus-menerus berada dalam kekafirannya. Lri

sudah terkenal dalam syariat, mereka mengatakan Islam fulan baik jika

ia masuk ke dalamnya dengan sebenar-benaffIya dengan ikhlash, dan

burtrk islamnya atau tidak baik islamnya jika tidak demikian, Wallahrl

a'lam.



(59) Bab lslam Menggugurkan Apa-Apa yang Dilakukan
Sebelumnya, Begitu Juga dengan Hijrah dan l-laji
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317. Muhammad bin Al-Mutsanna Al:Anaziy, Abu Ma'n Ar-Riqaasyi dan

lshaq bin Manshur telah memberitahukan kepada kami, mereka semua

dari Abu "Ashim - dan lafazh ini milik lbnu Al-Mutsannn - Adh-
Dhnhhaak telah memberitahuknn lepada kami - yakni Abu "Ashim -
Haizoah bin Syuraij telah mengabarknn kepada kami, Y azid bin Abi Habib

telah memberitahulcnn lcepada saya, dai lbni Syum^asyah Al-Mahri, ia

berkata, kami mendatangi Amr bin Al:Ash dan dia sedang di ambang

kematian. la menangis lama dan menghadaplan wajahnya le arah

dinding. Sehingga membuat analcnya berkata, " Wahai ayahku, bukankah

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sudah memberikan knbar

gembira kepadamu tentang demikinn? Bukanknh Rnsulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam sudah memberikan kabar gembira kepadamu tentang

de.mikian? la berkata,lalu dia menghadapkan wajahnya seraya berkata,
"Sesungguhnya yang paling mulia kitab lwrus siapkan adalah syahadat

L.aa llaaha llla Allah wa Anna Muhammad Rnsulullah, sesungguhnya

dulu saya berada pada tiga keadaan, sungguh saya telah melihat diriku
dalam mimpi dan tidak ada seorang pun yang lebih keras kebenciannyn

kepada Rnsulullah Shallnllahu Alaihi zua Sallam dnripada aktt, dan

tidak ada yang paling saya cintai untuk aku mampu menguasainya

hingga aku dapat membunuhnya, jika aku mati dalamkeadaan demikian

niscaya aku termasuk penghuni neraka, pada saat Allah menjadikan

lslam dalamhatiku, aku mendatangiNabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

sambil saya berknta, bentangkanlah tangan kananmu untuk aku berbaiat

kepadamu, maka beliau membentangkan tangan kanannya. Ia berkata,

ir Jy., b Ut,:;i ki os yi'di 'rA 6 i4-.. gar 'oi,
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lalu aku genggam tanganku. Beliau bersabda, "Apa yang a:da pada

knmu wahai Amr? la berlata, aku lcatalcnn, alat ingin memberi syarat.

Beliau menjawab, kamu memberi syarat apa? Aku jawab, agar aku

diampuni. Beliau bersabda, "Tidakkah kamu mengetahui bahwa lslam

menggugurkan apa-apa yang sebelumnya? Bahwasanya hijrah dapat

menggugurkan apa-apa yang sebelumnya? Dan bahwasannya haji dapat

menggugurknn apa-apa yang sebelumnya? Tidak ada seorang pun yang

lebih saya cintai daripada Rasulullah Shallallahu Alaihi zoa Sallam, tidak

ada yang lebih agung di lcedua mataku daripadanya, aku tidak sanggup

untuk memejamkan kedun mataku darinya larena mengagungknnnya,
jikn aku ditanya untuk mensifutinya aku pasti tidak sanggup, karena aku

tidak pernah munejamkan kedua mataku darinya, jika aku mati dalant

keadaan demikian niscaya aku berharap untuk menjadi penghuni Surga,

kemudian berihttnya bahwa hal yang tiilak aku ketahui dan aku tidak tahtt

keadaanku di dalamnya. Mnl(a jika afu mati, janganlah mengiringiku

dengan terialan tangban ilan api, jka lalian tnenguburlunku makn

tuangkanlah tan^ah lcepadalat Kemudinn bqdirilah kalian di sekitar

kuburanku seukuran onta disembelih dan dagingnya dibagikan, hingga

aku sukn kepada lalian, dan aku melilut apa yaflg akm ditanyalcnn oleh

utusan llabb-ku.

Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor L0737).



(60) Bab Firman Allah Ta'ala, "Walladziina Laa Yad'uuna
Ha'allahi llaahan Aakhar" dan Firman-Nya, "Ya

'lbaadiyalladziina Asrafuu 'ala Anfusihim laa Taqnathuu
min Rahmatillah."
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3L8. Muhammad bin Hatim bin Maimun dan lbrahim bin Dinar telah

menrberitahukan kepada saya - dan lafazh ini milik lbrahim - Haiiaaj

telah memberitahul<nn kepada knmi - dan dia adalah lbnu Muhammad

- dari lbnu luraij, Ya'laa bin Muslim telah mengabarkan kepada saya,

bnhzua dia mendengar Sa'id bin Jubair memberitahukan dari lbnu Abbas.

Bahwa orang-orang pelaku syirik yang banyak membunuh dan banyak

berzina,lcemudian mereka mendatangi Muhammad Shallallahu Alaihi wa

Sallam. Seraya berkata, " Sesungguhnya yang utglau katakan dan engkau

menyeru kepadanya adalah pasti baik, iila engluu mau mengabarkan

kepada lcami bahwa apakah yang telah lcami lahtkan ada kaffarahnya?
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Maka turun AyAt, "Dan orang-orang yang tidak mempersekutukan Allah

dengan sembahan lain dan tidak membunuh orang ynng diharamkan

Atlah kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina; dan

barangsiapa melakuknn demikian itu, niscaya dia mendapat httkuman

yang berat." (QS. Al-Fwqaan: 68) dan ayat, "Wahni hamba-hamba-

Ku yang melantpaui batas terhadap dii merela sendiri! langanlah kamu

berputus asa dairahmat Allah.' (QS. Az-Zumar:53).

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ki tab At-T afsir, Bab' Y a' Ibaadiy alladziina Asr afuu

'ala Anfusihim laa Taqnathuu Min Rahmatillnh innallalw Yaghfiru Adz-

Dzunuub lamii'an innahu Huwa Al-Glufuur Ar-Rahiim." (nomor 4532).

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Eitanwa Al-Mulaahim, Bab: EiTa'zhiim

Qatlu Al-Mukmin (nomor 4274) secara ringkas, tanpa menyebutkan

ceritanya.

An-Nasa'i di dalam Kitab At-Tahrim, Bab Ta'zhiim Ad-Dam (nomor

401,5), T uhfah Al- Asyraf (nomor 5652).

. Tafsir Hadits 317-318

Amr bin Al-'Ash Radhiyallahu Anhu memberitahukan kisah kema-

tiannya, serta terdapat hadits Ibnu Abbas Radhiyallqhu Anhuma tentang

sebab turun firman Allah Ta'ala surat Al-Furqaan ayat 68 dan Surat

Az-Zumar ayat 53 pada hadits Amr, kita akan membicarakan tentang

sanad dan matarurya kemudian kita kembali kepada hadits Ibnu Abbas

Rndhiyallahu Anhuma. Sanadnya adalah Muhammad bin Al-'Anazi, Abu
Ma'n Ar-Raqaasyi narnanya adalah ZaidbtnYazid, Abu "Ashim dia

adalah An-Nabil namanya adalah Adh-Dhahhak bin Mukhallad,Ibnu
syamasah At-Mahri namanya adalah Abdurrahman bin syamasah bin
Dzi'b Abu Amr, ada yang mengatakan Abu Abdillah Al-Mahri.

Kaitannya dengan laf.azh-Lafazh matan, perkataannya, "Fi Siyanqnti

Al-Maut," Yaitu pada saat datang kematian. Perkataannya, " Afdhala nna

nu' iddu, " dengan me n- dlwmah-kan huruf n un. Perkataannya, " Kuntu' al a

Athbaaqin tsalaatsin, " maknanya adalah pada beberapa keadaan, Allah

Ta'ala berfirman,

*cffiKi
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"Sungguh, aknn kamu jalani tingkat demi tingkat (dalam kehidupan).,, (eS.
Al-Insyiqaaq: 19) oleh karena itu, ia me-muannafs-kan kata tsalaatsan
untuk menyesuaikan makna kata athb aa4. Sabda be ]uat Shallallahu Alaihi
wa sallam "Tasytarithu bimaadza", begitulah kami menetapkannya,
bimaa dengan menetapkan huruf ba', boleh juga huruf ba' sebagai
huruf tambahan untuk menguatkan sebagaimana pada kesamaan-
kesamaannya, dan boleh juga masuk ke dalam makna tasytarith, yaltu
tahtaathu (menjaga), tahtaathu bimaadza. salda beliau shailallahu Alaihi
wa Sallam "Al-lslam Yahdimu maa kaana Qablahu, "Menggugurkan dan
menghapus bekasnya. Perkataannya, "wa maa kuntu athiiqu an amla'a
'ainaiya" dengan men-tasydid-kan huruf ya'. perkataarurya ,,Faidza

dafantumuuni fa sunnuu 'alaiya slnnun" boleh dengan huruf sin atau
hunrf sytinbegldtlah yang dikatakan oleh Al-eadhi- Ia berkata, artinya
adalah menuangkan, ada yang mengatakan jika dengan sin artinya
menuangkan dengan mudah, dan jika dengansyin artinya memisahkan.
Perkataarurya, "Qadra maa yunharu lazuur, " unta.

Hukum-hukumnya adalah begitu agung posisi Islam, hijrah, dan
ha;'i, masing-masing dari hal tersebut dapat menggugurkan perbuatan
maksiat sebelumnya. Dianjurkan unfuk mengingatkan orang yang se-
dang di ambang kematian untuk berbaik sangka kepada Allah ra'ara,
mengingatkan ayat-ayat raja' (harapan) dan ayat-ayat ampunan pada-
nya, memberikan kabar gembira dengan apa ya g,sudah Allah Ta'nla
persiapkan untuk kaum muslirnin, mengingatkan kebaikan amalannya
agar ia berbaik sangka kepada Allah ra'ala dan mati dalam keadaan
demikian.

Berdasarkan kesepakatan, adab ini sangat dianjurkarg letak kesim-
pulan dari hadits ini adalah perkataan Ibnu Amr kepada ayahnya,
"Bukankah Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa sallam sudah memberiknn knbar
gembirakepadamu tentang demikian? Berikubrya adalah sikap para shahabat
Radhiyallahu Anhum yang mengagungi dan menghormati Rasulullah
Shnllallahu Alaihi wa Sallam. Perkataannya, "Fa laa tashhabni naa'ihatun
walaa naarun, " LJntuk merealisasikan larangan Nabi shal-lallahu Alaihi wa
sallam tentang masalah ini, para ulama membenci perbuatan tersebut,
an-niyahah hukumnya haram, sedangkan mengiringi mayit dengan api
hukumnya makruh berdasarkan hadits. Kemudian dikatakan sebab
makruhnya adalah karena sebagai syiar orang jahiliyah, Ibnu Habib
Al-Maliki berkata, makruh karena tafa'ul (mencari nasib baik) terhadap
aPi.
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Pada perkataannya, " F asyunnuu' alaiya at-tutaaba dianiurkan un-tuk

menuangkan tanah pada kuburan dan tidak boleh duduk di atas kuburan

sebagaimana yang dilakukan pada beberapa negeri, lalu perkataannya/

"Kemudian berdirilah kalian disekitar kuburanku seukuran onta dise'mbelih

dan dagingnya dibagikan, hingga aku suka kepada kalian, dan aku melihat

apa yang akan ditanyakan oleh utusan Rnbb-ku. Terdapat beberapa faedah

dari perkataan ini di antaranya, menetapkan adanya fiurah kubur dan

pertanyaan dua mataikat, ini adalah madzhab ahli al-hak, dianiurkan

berd.iam diri sebentar di sisi kuburan setelah penguburan sebatas apa

yang sudah disebutkan. Mayit pada saat itu mendengar orang yang ada

di sekitar kuburan. Dapat dijadikan dalil tentang dibolehkan pembagian

daging milik bersama dan yang lairmya daribarang-barang yang masih

segar seperti buah anggur.

Dalam masalah ini terdapat perselisihan pendapat yang sudah

diketahui pada teman-teman kami, mereka berkata, jika kita katakan

dengan salah satu dari dua pendapat bahwa pembagian untuk mem-

bedakan hak bukan jual beli, maka boteh hukumnya dan iika kita katakan

j ual beli, maka memiliki dua pandangan, yaitu pandangan pertama yang

paling sah adalah tidak dibolehkan karena tidak diketahui kesamaan

pr,irr,yu pada kondisi sempuma, maka akan mengantarkan pada riba.

Pandangan kedua yaitu dibolehkan karena keduanya sanur pada saat

itu : iika kita katakan tidak boletU maka caranya adalah menjadikan

daging dan yang sejenisnya menjadi dua bagian, kemudianpemiliknya

menjual jatahnya dari salah satu dari dua bagian contohnya dengan

dirham, kemudian orang lain menjual iatahnya dari bagian yang lain

kepada pemiliknya dengan dirhamiuga, maka semuanya mendapatkan

bagiannya dengan sempluna. sebenamya masih ada solusi yang lain

selain solusi ini. Wallahu a'lam.

Ad.apun Hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, maksud Muslim

Rahimahullah bahwa Al.Qur'an AL-Aztz telah datang dengan aPa

yang telah datang dari As-sunnah berupa kedudukan Islam yang

menggugurkan perbuatan maksiat sebelumnya. Perkataa nny a p ada, I au

tukhbirunaa anna limaa' amilnaa kaffaarah? Lalu turun ay at, " W a Alladziina

laa Yad'uunA ma'A Allahi llaahan Aakltar," ada yang terhapus yaitu jawab

lau yaitu lau tukhbirunaa laaslamnaa, penghapusannya banyak dijumpai

dalam Al-Qur'an Al-Aziz dan perkataan Arab, seperti firman Allah

Ta'ala, ;i,l)frt i.fi,'{ "...langanlahlcnmuberputus asa dari rahmat Allah."

(QS. Al-An'am: 93) dan sejenisnYa.
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Adapun firman Altah Ta'ala,'((i-J\" Ada yangberkata maknanya

adalah hukuman, ada yang mengatakan lembah di neraka jahannam,
ada yang mengatakan sumur, dan ada yang mengatakan balasan atas
dosanya.



(61) Bab Penjelasan Hukum Amalan Orang Kafir
jika Dia Plasuk lslam SetelahnYa
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3Lg. Harmalah bin Yahya telah memberitahulan lrepofu saya, lbnu wahb

telah mengabarknn kepada lami, Yunus telah mengabarkan kepada saya,

dari lbnu syihab, Llrwah bin Az-zubair telah mengabarknn lepada saya,

bahwa Hakim bin Hizam telah mengabarkannya. Bahutasannya ia berkata

kepaila Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam, "Bagaimana pendapat

englau dengan perkara-perkara yang dulu saya beribadah dengannya

pada masa jahiliyah, apalah ada sesuatu untuldcu padanya? Maka

Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berknta lcrpadanya, "KAmu

mendapat @ahnla) dari kebaikan yang telah lamu lakukan."

At-T ahannufs adalah At-Ta' abbud

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Az-Zalat, Bab: Man Tashaddaqa fi Asy^1.

869



870 6ir n$
Syirk Tsumma Aslama (nomor 1j6g), Kitab Al-Buyu' Bab Syiraa' Al-
Mamluk min al-Harbi wa hibatuhu wa 'itquhu (nomor 21.07), Kitab
Alrltq, Bab'ltqu Al-Musyrik (nomor 240j.), Kitab Al-Adab, Bab Man
washala Rahimahufi Asy-syirkTsumma Aslama (nomor s64G), Tuhfah
Al-Asyraf (nomor 3432).

iurck li.tg;rr ie y U $; U.,-#jt F ck:.t,y.

Cv V Gis:G * i. etjlJt i3+fr ikir
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320 . Hasan Al-Hulwaaniy dan Abd bin Humaid telah membeitahukan kqada

lcnmi, Al-Hulwaaniy berlata, telah memberitahulan kqada kami, Abd
berlata, Ya'qub telah memberitahulan kepada saya dan dia adalah lbnu
Ibrahim bin Sa' ad, ayahku telah memberitahukan kqada saya, dari Shnleh

dai lbrut Syihab, Unlah lbnu Az-Zubair telah mengabarlun kepada

saya, bahwa Hakim bin Hizam telah mengabarkannya, bahwasannya
in berknta kqada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Wahai
Ilasulullah ! Bagaimana menurut pendapat engkau beberapa perl<nra y ang
dulu aht beribadah dengannya pada masa jahiliyah ; berupa shailaqah,
membebaskan budak atau shilaturrahmi. Apalah ada pahalanya? Mala
Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "KAmLt mendapat
(pahala) dari lcebaiknn yang telah l<nmu lakul@n."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 3L9.
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32L. lshaq bin lbrahim dan Abd bin Humaid telah trcmberitahukan k podo

lumi, merelu berdun berlata, Abdunazaq telnh mengabarkan kepada

kami, Mn'mar telah mengabarlu, kqado kami, dari Az-Zuhri dengan

sanad seperti ini.(H) ilan lslwq bin lbralim telah memberitahuknn

tcepada lami, Abu Mu'awiyah telah meagabarlcnn kipada lami, Hkyam

bin ll.rwah telah memberitalrulan kepadn lami dari ayahnya dari Hakim

bin Hizam, ia berluta, saya berlata, "Walwi Rasulullah! Banyak hal

yang dulu saya lakukan pada masa iahiliyah -Hisyam berlata, apa saya

bisa menganggapnya sebagai ibadah (amal lccbaikad?- m*,a Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Salhm bersabda, "I(ntttu rnendapat (pahala) dari

lcebaiknn yang telah lamu lakulun." Saya berlata, "Demi Allah, saya

tidak akan me.mbiarkan sedikitpun yang suilah aku perbuat pada masa

jahiliyah kecuali saya melakulan yang seperti itu pada masa lslam.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 319.

; ty Y iri fr 'r5tJ'E * o,1 J..5J ;1 6'-c.rYY
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322. Abu Bakar bin Abi syaibah telah memberitahukan lcepada knmi, Abdullah

bin Numair telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bin l)rwah,
dari ayahnya, bahwasannya Hakim bin Hizam pada masa jahiliyah telah
membebaskan seratus orang budak. Dan telah menanggung seratus
ekor onta. Kemudian pada masa lslam ia membebaskan seratus orang
budak. Dan menangg.mg seratus ekor onta. Kemtdian mendatangi Nabi
shallallahu Alaihi wa sallam lalu ia mmyebutlan sqerti hadits merela.

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 319.

r Tafsir Hadits 31:%3T2

Terdapat Hadits Hakim bin Hizam Radhiyallahu Anhubahwasanya
ia berkata kepada Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam, "Bagaimana
pendapat engluu dengan perkara-perlura yang dulu saya beribadah dengannya
pada masa jahiliyah, apalah ada sesuatu untukku padanya? Maka Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam berlcnta lcepailanya, "Kamu sudah menyerahkm
dari apa yang telah lamu pinjamlcan dai lccbailan. "At-Talannufs adalah
At-Tn'abbud (beribadah) sebagaimana yang ditafsirkan dalam hadits,
dalam riwayat lain ditafsirkan at-tabarntr, perbuatan baik berupa taat,
ahli bahasa berkata bahwa asal kata at-tahannuts adalah melakukan
perbuatan yang keluar dari al-hints, yaitu dosa, begitu iuga dengan
Ta' atstsama, Talwnaja, dm Talajjadn adalahmelakukan perbuatan yang
keluar dari dosa, kesalaharu dan tidur di waktu malam.

Sabda beliau Slullallahu Alaihi wa Sallam, "t\slamta'ala mM aslafta
min khairin," diperselisihkan malcranya. Al-Imam Abu Abdillah Al-
Maaziri Rahimnhullalr berkata bahwa zhahirnya adalah perselisihan
yang sampai kepada permasalahan pokok karena orang kafir tidak sah
ibadahnya sehingga tidak akan dibalas atas ketaatannya, tetapi sah jika
dia dinamakan orang y&g taat bukan orang yang beribadah seperti
perbandingannya dalam masalah iman, sesungguhnya dia dalam hal
ini adalah orang yang taat karena sesuai dengan perintah dan taat
menurut kami sesuai dengan perintah, tetapi dia tidak menjadi orang
yang beribadah karena syarat beribadah adalah mengetahuiDzatyang
ia ibadahi, dan dia pada saat merenungkannya tidak memperoleh ilmu
tentang Allah Ta'ala sama sekali.
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]ika sudah pasti seperti ini, maka dapat diketahuibahwa hadits ini
dapat ditakrril dengan memiliki beberapa kemungkinan, salah satunya

adalah Anda sudah melakukan kebiasaan atau tabiat yang bagus dan

dapat mengambil manfaat dari kebiasaannya tersebut dalam Islam, dan

kebiasaan tersebut menjadi pembuka bagi Anda serta membantu untuk
melakukan perbuatan baik, kedua maknanya adalah Anda sudah

melakukan demikian dan itu mendapatkan pujian yang baik hingga

akan tetap ada pada masa Islam, ketiga adalah tidak mustahil akan

ditambah kebaikannya yang telah ia lakukan pada masa Islam dan akan

diperbanyak pahalanya dari amal perbuatan yang sudah dilakukan,
mereka berkata tentang orang kafir jika melakukan perbuatan baik

sesungguhnya dapat meringankannya dan tidak mustahil untuk
ditambah pahalanya. Ini adalah akhir dari perkataan Al-Maaziri
Rnhimahullah.

Al-Qadhi 'Iyadh Rahhruhullah berkata dan ada yang mengatakan

bahwa malcranya adalah dengan barakah kebaikan yang telah kamu
lakukan, maka Allah Ta'ah memberikan petunjuk kepadamu tentang

Islam dan barangsiapa yang terlihat kebaikan darinya di awal

perkaranya, maka ini adalah bukti atas kebahagiaan pada akhirnya dan

kebaikan pada akibatnya. Ini perkataan AQadhi. Ibnu Baththal dan

selainnya dari kalangan muhaqqiqberpendapatbahwa hadits ini sesuai

dengan zhahirnya, yaitu iika orang kafir masuk Islam dan meninggal

dalam keadaan Islam, maka akan dibalas atas kebaikan yang telah ia

lakukan pada saat masih kafir, mereka berargumen dengan hadits

Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu berkata, Rasulullah Shallallahtt

Alaihi wa Sallam bersabda, "lika orang lafir masuk lslam lalu baik lslamnya,

Allah Ta'ala menulis setiap kebailan yang ia persembahkan, dan menghapus

setiap lcejelekan yang ia persembahknn, dan amnlannya setiap lebaikan adalah

sepuluh kali lipat hingga tujuh ratus lali lipat, dan kejelekan ditulis satu

lce.jelekan kecuali Allah Subhnnahu wa Ta'ala alun mengampuni keielelannya,

"Ad-Daraquthni menyebutkannya dalam Gharib Hadits Malik,dan yang

meriwayatkan adalah dari sembilan jalan, ketetapannya adalah bahwa

orang kafir jika keislamarurya baik, maka akan ditulis untuknya pada

saat Islam, setiap kebaikan yang telah ia lakukan pada saat musyrik'

Ibnu Baththal Rahimahullah Ta'ala berkata setelah menyebutkan

ha dits ini d.an Alla h T a' ala memiliki keutamaan terhadap hamb a-hamba-

Nya yang Dia kehendaki, tidak ada seorang Pun yang menyangkal-

Nya. Ia berkata, dan ini seperti sabda beliau Slwllallahu Alaihiwa Sallant
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kepada Hakim bin Hizam lTadhiyallahu anhu, "Aslamta'ala maa aslafta

minkhairin, " Wallahu a'lam. Adapun pendapat ulama fiqh adalah tidak
sah ibadah dari orang kafir jika dia masuk Islam, maka amalannya tidak
dianggap, maksud mereka adalah amalanbaiknya tidak dianggap pada
hukum-hukum dunia dan tidak bertentangan dengan pahala akhirat.
Jika pembicara mengemukakan secara terang-terangan bahwa jika
masuk Islam, tidak akan dibalas di akhirat, maka perkataannya tertolak
dengan sunnah shahihah ini dan terkadang beberapa amal perbuatan
orang kafir dianggap juga pada hukum-huk'um dunia, ulama fiqh telah
mengatakan bahwa jika diwajibkan untuk orang kafir membay ar kaffarah

zhihnr atau selairmya lalu dia membayamya pada saat masih kafir,
maka hal tersebut sudah mencukupinya. ]ika masuk Islam, tidak wajib
mengulangnya. Para pengikut Asy-Syaf i Rahimahullah telah berselisih
pendapat tentang orang kafu yang j*.,b lalu ia mandi pada saat masih
kafir kemudian ia masuk Islam, apakah wajib mengulangi mandinya
atau tidak? Sebagian pengikut Asy-Syaf i mengatakan sah setiap orang
kafir semu a thahnrah-nya, baik mandi, wudhu atau tayammum, dan jika
dia masuk Islam, ia boleh shalat dengan thaharah-nya,Wallahu a'lam.

Kaitannya dengan laf.azh bab ini adalah perkataannya, "A'taqa bi

mi' ah raqabah wa hamala ' ala mi'ah ba'iir, "Maknanya adalah bershadaqah.
Terdapat Shalih dari Ibnu Syihab dari Urwah, mereka bertiga adalah
tabi'in yang saling meriwayatkan satu dengan lainnya, kami telah
kemukakan contohnya. Selain itu, terdapat Hakim bin Hizam seorang
shahabat RadhiyaUahu Anhu, di antara kebaikarurya adalah ia lahir di
Ka'bah, sebagian ulama berkata bahwa tidak diketahui seorang pun
yang berserikat dengannya dalam masalah ini. Ulama berkata bahwa
di antara kabar baiknya adalah dia hidup enam tahun di masa jahiliyah
dan enam tahr.rn di masa Islam, masuk Islam setelah Fathu Makkah,
meninggal dunia di Madinah pada tahun 54, yang dimaksud dengan
Islam adalah pada saat mulai dan menyebamya, Wallahu fi'lnnt.
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(62) Bab t{ejujuran lman dan Keikhlasannya
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323. Abu Balcar bin Abi Syaibah telah memberitahuknn kqada kami,

Abdullah bin ldrb, Abu Mu'auiyah dan Waki' telah memberitahulcnn

kepada kami dai Al-A'masy dari lbrahim dni Alqamah dari Abdullah,

berknta, tatkala turun ayat, "Orang-orang yang beriman dan tidak

mencampuradulckan iman merelu ilengan syiqik..." (QS. Al-An'am: 82)

p ar a shahab at Rasululllah Shallallahu Alaihi w a Sallam meras a keb e r at an

dan mengatakan, " Siapa diantara kita yang tidak berbuat zhnlim terhadap

dirinya? Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda, " Bukan

seperti yang kalian sangka, sesungguhnya itu adalah seperti yang telah

dikntakan Luqman kepdda analcnya, "Wahai anakku! langanlah engkau

mempersekutuknn Allah, sesungguhnya tnempersektiukan (Allah)

adalah b enar -benar lcezaliman yang b esar. " ( QS. Luqman : 73 ) .

. Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-lman, Bab: Zhulmun Duuna Zhulmin

(nomor 32), Kitab Al-Anbiyaa', Bab Qaul Allah Ta'ala "Wa ltakhadza
Allahu lbrahima Khalila " (nomor 3L81.), Kitab Al-Anbiyaa', Bab Qaul
Allah Ta' ala " W a laqad Aatainaa Luqmaana Al-Hikmata an lJsykur lillah
" (nomor3245),(nornor 3245),Krtab At-Tafsir - Al-An'am,Bab "Walam
Yalbitsuu lmaanahum bi Zhulmin" (nomor 43SS), Kitab At-Tafsir
- Luqman, Bab "Laa Tusyrik billah Inna Asy-Syirlu la zhulmun Azhim
" (nomor 4498), Kitab lstitaabatu Al-Mu.rtaddiin wa Al-Mu'aanidiin
wa Qaitaalihim, Bab ltsmu Man Asyrakn billah, wa'llquubatuhu fi Ad-
Dunya wa Al-Akhiralu (nomor 6520), Ktab yang sama, Bab Maa laa'a fi
Al-Muta' awwiliin (nomor 55i 8).

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab At-Tafsir, Bab 7, wa min Surati Al-An'am
dan ia berkata, Hadits Hasan Shahih (nomor 3067). Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 9420.
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324. Ishaq bin lbrahim dan AIi bin Khasyra* tarf, membeitahukan kepada

kami, merelcn berdua berkata, Isa telah mengabarkan kqada kami

-dia adalah lbnu Yunus- /Il/ Minjab bin Al-Harits At-Tamimi telah

memberitahukan kepada kami, lbnu Mushir telah mengabarkan kepada

kami. fil/ Abu Kuraib telah membeitahukan kepada kami, Ibnu ldris
telah memberitahukan kepado kami, seluruhnya dari Al-A'masy dengan

sanad seperti ini. Abu Kuraib berluta, Ibnu ldris berkata, ayahku pertama
kali yang telah memberitahukannya kepada saya, dari Abaan bin Taghlib
dari Al-A'masy kemudian saya mendengarnya darinya.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 323.
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Dalam bab ini terdapat perkataan Abdullah bin Mas'ud Radhiy all ahu

Anhu "Tatkala turun ayat: ,i\.!t.yt'r.-$.1i$t; 
,pS. Al-An'am: 82) para

shahabat Rasululllah Shallallahu Alaihi wa Sallam merasa keberatan dan

mengatakan, " Siapa di antara kita yang tiilak berbuat zhalim terhadap dirinya?
Malcn Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Bukan seperti yang

kalian sangka, sesungguhnya itu adalah seperti yang telah dikatakan Luqman

l<e.pada anaknya, "Wahai anakku! |anganlah engkau mempersekutukan Allah,
sesungguhnya mempersekutuknn ( AllaD adalah benar-benar kez.aliman y ang

besar." (QS. Luqman: 13). Begitulah yang ada dalam Shahih Muslim
dan disebutkan juga di dalam Shahih Al-Bul&ari. Tatkala turun ayat ini,
para shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, "Siapa di
antara kita yang tidak berbuat zhalim terhadap dirinya sendiri?" Oleh
karena itu, Allah Ta'ala menurunkan ayat, "Orang-orang yang beriman

dan tidnk mencampuradul<kan iman mcrela dengan syirik..." (QS. Al-An'am:
82). Dua riwayat ini saling menjel,askan satu dengan lairrnya, yaihr
tentang permasalahan syirik sehingga menjelaskan kepada mereka

bahwa syirik adalah kezhaliman yang paling besar.

Nabi Sftallallahu Alaihi wa Sallam memberitahukan bahwa zhalim
mutlak di sini maksudnya adalah zhalim muqayyad (terikat), yaitu
sytik. Kemudian Nabi Sftallallahu Alaihi un Salhn berkata setelah
itu kepada mereka, 'Z,talir:. di sini bukan merupakan zhalim secara

umum sebagaimana yang kalian sangka, tetapi zhalim di sini adalah
syirik, sebagaimana Luqman berkata kepada analcnya sedangkan
para shahabat Radhiyallahu Anhum mengartikn zhalim secara runum
dan langsung pemahamannya ke arah sana, yaitu meletakkan sesuafu
tidak pada tempatnya, hal ini ielas menyelisihi syariat. Oleh karena

ihr, membuat gelisah mereka hingga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

memberitahukan mereka maksud zhalim di sini.

Al-Khaththabi berkata ; "Y angmenyebabkan mereka gelisah adalah

karena makna zhahir dari kata zhalim di sini adalah melanggar hak-
hak manusia dan perbuatan zhalim yang mereka lakukan berupa
kemaksiatan. Selain itu, mereka menyangka yang dimaksud adalah

maknanya secara zhahir. Makna asal dari zhalim adalah tidak
meletakkan sesuatu pada tempatnya. Barangsiapa yang menjadikan
ibadah kepada selain Allah Ta'ala,maka hal tersebut adalah kezhaliman

yang paling besar. Dalam hadits ini terdapat beberapa kesimpulan ilmu
yaitu di antaranya bahwa kemaksiatan tidak menjadikan seseorang

menjadi kafir.
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Mengenai sanad hadits yang terdapat dalam perkataan Muslim

Rahimahullah, "Abu Balar bin Abi Syaibah telah memberitahulan kqada
lami, Abdullah bin ldris, Abu Mu'awiyah dan Waki' telah memberitahukan
kepada l@mi dari Al- A' masy dai lbrahim dari Al-Qamah dari Abdullah" maka
seluruh perawinya adalah orang-orang Kufah. Di antara mereka, ada
tiga imam yang mulia, ahli fiqih, tabi'in yang saling meriwayatkan satu
dengan yang lain yaitu Sulaiman Al-A'masy,lbrahim An-Nakha'i, dan
'Alqamah bin Qais. Hal-hal seperti ini jarang sekali terjadi dalam satu
sanad, wallahu a' lam. Dalam sanad terdapat juga nama Ali bin Khasyram,
penjelasan tentangnya telah dikemukakan pada mukaddimah, begitu
juga dengan Miniab.

Kemudian, Ibnu ldris berkata, ayahht pertama kali yang telah mem-

beitahulcanny a kep a da s ay a, dari Abaan bin T aghlib dari Al- A' masy kemudian

snya mendengarnya dainya.Ini adalah sebuah informasi tentang keting-
gian sebuah sanad, karena telah berkurang dua orang darinya dan
ia mendengarnya dari Al-A'masy, telah dikemukakan seperti ini
pada bab Ad-Din An-Nashiluh. Telah dikemukakan juga perselisihan
tentang apakah Aban termasuk sebagai bim munsharif atau tidak pada
mukaddimah kitab ini. Namun, pendapat yang telpilih menumt ulama
pentahqiq adalah ia termasuk sebagai isim munsharif . Sedangkan Taghlib
termasuk ghairu munshaif .

Adapr-rr mengenai Luqman Al-Hakim, para ulama berbeda pendapat
tentang kenabiannya. Al-Imam Abu Ishaq Ats-Tsa'labi berkata, "Para
ulama sepakat bahwa beliau adalah seorang hakim (bijak) bukan nabi."
sedangkan Ikrimahberkata bahwa beliau adalah seorang nabi. Tentang
putra Luqman Al-Hakim, maka ada yang mengatakan bahwa narumya
adalah adalah An'am, ada juga yang berpendapat bahwa ia adalah
Misykam. Wallahu a'lam.



(63) Bab Penjelasan Bahwasanya Allah Ta'ala
Tidah Membebani Seseorang, kecuali Sebatas

Kemampuannya
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325. Muhammad bin Al-Minhal Adh-Dharir dan Umayyah bin Bisthant Al-

'Aisyi telah memberitahukan kepada saya - lafazh ini milik Umayyah

- mereka berdua berlcata, Yazid bin Zurai' telah membe.ritahukan kepada

kami, Rauh - dia adalah lbnu Al-Qasim - telah me.mberitahukan krpada

kami, dari Al-' Ala' dari ayahnya dai Abu Hurairah, berknta, tatkala turun
ayat kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,' Milik Allah-lah
apa yang ada di langit ilan apa yang ada di bumi. lika kamu nyatakan

apa yang ada di dalam latimu atau lumu sembunyil<nn, niscaya Allah
memperhitungkannya (tentang prbuatan itu) bagimu. Dia mengampuni

siapa yang Dia kehendaki dan mengazab siapa yang Dia kehendaki.

Allah Mahakuasa atas segala sesuntu." (QS. Al-Baqarah: 284). la
(Abu Hurairah) berluta, -MakA ayat tersebut membuat para shahabat

Rnsu-lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjadi berat, sehingga

mereka mendatangi Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam, kemudian

merelu duduk dengan berjongkok lalu berlcata, "Wahai Rnsulullah!

Knmi terbebani oleh amalan-amalan yang nuna l@mi tidak nmntpu

melakuknnnya, yalcni shalat, puasA, jihad, zakat. Dan sungguh telah

diturunlun lcepailamu ayat ini, dan lcnmi tidak mampu melakttlunnya."
Rnsulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam bersabda, " Apakah lcnlinn ingin
mengatalan seperti yang telah dilcatal<nn oleh Ahlul Kitabain (Yahudi

dan Nasrani) dari orang-orang sebelum lcnlian? Yaitu lcami mendengar

dan kami melanggarnya. Tapi latakanlah,lcami mendengar dan knmi

menaatinya, ampunilah lumi ya Rabb kami dan hanya kepada-Mr.t

te.mpat lccmbali." Kemudinn mnela berlcnta, "Kami mendengar dan

kami menaatinya, ampunilahlami ya Rnbb lumi dan hanya kepada-Mtt

tempat kernbali.' Ketila orang-orang mengucaplun kalimat tersebut,
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malcn lban merela (seolah-olah) meniadi kelu disebabkan olehnya. I-alu

Allah Ta' ala menurunlan ayat setelah itu, " Rasul ( Muhammad) beriman

tcepada apa yang diturunlan krpadanya (Al-Qur'an) dari Tuhannya,

demikian pula orang-orang yang beiman. semua beriman kepada Allah,

malailat-malailat-Nya, kitab-kitab-Nya, dan rastd-rasul-Nya. ( Merekn

berluta), "Kami tidak membeda-bedakan seorang pun dari rasul-rasul-

Nyo.' Dan merelu berlata, "Knmi dengat dan kami taat. Ampunilah

kami Ya Tuhan lami, dan kqada-Mu tempat (kami) kembali." (QS.

Al-Baqarah: 285). Setelah merelu mencoba melakuknnnya, maka Allah

Azza wa lalla menasaldt ayat tersebut dengan me'nurunkan ayat, "Allah

tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya-

Di"a mendapat (pahnla) dari kebaiikan yang dikerjakannya dan dia

mendapat (silcsa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya. (Mereka berdoa),

"Ya Tuhan lami, janganlah Englau hukum lumi iika kami lupa atar.t

kami me.lakulan lcesalaltan..." (QS. Al-Baqarah: 2861 - ia berkata,

"Ya.' "YA Tuhan l,,ami, janganlah Engkau bebani kami dengan beban

yang berat sebagaimana Engluu bebanknn lcepada oranS-orang sebelunt

lcnmi." (QS. Al-Baqarah: 2861 - ia berkata, "YA." "Ya Tuhan kami,

janganlah Engluu pikulkan lctpada lcnmi apa'yang tidak sanggup kami

memikulnya. " (QS. Al-Baqarah: 285) - la berkata, " Y a. " " Maafknnlah

latmi, ampunilah lcami, dan rahmatilah lumi. Engkaulah pelindung kami,

makn tolonglah lcnmi menghadapi oranS-orang kafir." (QS. Al-Baqarah:

2861- laberlata, "Ya."

. Takhrij Hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor L401,4).
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326. Abu Bakar bin Abi syaibah, Abu Kuraib, dan lshnq bin lbrahim telah

membeitahukan kepada knmi - lafazh ini milik Abu Bakar - lshaq

berkata, telah mengabarkan kepada kami. Dua orang lain berkata, Waki'

telahmemberitahulcnnk padaknmi dari Sufyan dari Adambin Stilaiman

pelayan Khnlid, saya mendengar Sa'id bin lubair memberitahukan dari

lbnu Abbas, ia berkata ketikn turun ayat ini, "lika kamu nyatakan apa

yang ada di dalam hatimu atau kamu sembunyikan, niscaya Allah

memperhitungkannya (tentang perbuatan itu) bagimu." (QS. Al-
Baqarah: 284) ia (lbnu Abbas) berkata, "Ada sesuatu yang masuk ke

dalam hati merela dimana merekn belum pernah merasakan hal tersebut

sebelumnya." Lalu Ilasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda,

"Kataknnlah! Kami mendengar, knmi taat dan knmi pasrah'" la (Ibrut

Abbas) berknta, "I-alu Allah Ta'ala memasul<kan iman ke dalam hati

mereka. Kemudian Allah Ta'ala me.nurunkan," Allah tidnk nrcmbeboni

seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Dia mendapat

(pahala) dari kebajiknn yang dikerialannya dan dia mendapat (siksa)

dari (lce.jahatan) yang diperbuatnya. (Metela berdoa), "Ya Tuhan kami,

janganlah Engkau hukum knmi iika lami lupa atau kami me.lakukan

l<esalahan." la berkata, "Saya sudah melakukannya." "Ya Tt'than kami,

janganlah Engkau bebani kami dengan beban yang berat sebagaimana

Englau bebanknn k poda otans-orang sebelum knmL" la berknta,

"Saya sudah melakulannya." "Ampunilah kami, dan rahmatilah kami'

Engkautah pelindung kami." (QS. Al-Baqarah: 286).la berkata, saya

telah melakukannya.

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Krtab At-Tafsir, Bab:3 dan dari

surat Al-Baqarah.Ia mengatakan bahwa hadits ini hasan (nomor 2992),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5434).
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(64) Bab Allah Memaaflran tentang Pembicaraan Jiwa
dan Bersitan tlati selama Tidak Menetapkan
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327. Sa'id bin Manshur, Qutaibah bin Sa'id dan Muhammad bin lJbaid

Al-Ghubari telah memberitahulan lcepada lami -lafazh ini milik
Sa'id- merela berlsta, Abu 'Uwanah telah memberitahukan kepada

kami, dari Qatadah, dari Zurarah bin Aufa dari Abu Hurairnh, berkata,

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "sesungguhnya

Allah memaaJkan bagi umatku apa yang terbersit dalam hatinya selama

dia belum mengucapkan atau melakukannya."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-'hq, Bab: Al-Khatha' wa An-Nisyan fi
Al:ltaaqah wa Ath-Thalaq wa Nahwihi, wa laa 'ltaaqata illa lizoajhillahi
(nomor 2528). Dalam Kitab Ath-Thalaq, Bab: Ath-Thalaq fi Al-tghlaq
wa Al-Kurh wa As-Saleraan u)a Al-Majnuun wa Amruhuma wa Al-
Ghalathu wa An-Nisyan fi Ath-Thalaq wa Asy-Syirk wa Ghairih, wa maa

laa yajuuzu min iqraai al-mausuus (nomor 5269). Dalam Kitab Al-
Aiman wa An-Nudzur, Bab: ldzn Hanatsa Naasiyan fi Al-Aiman (nomor
5664).
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2. Abu Dawud di dalam Kitab Ath-Tlwlaq, Bab: Fi Al-Waswasatibi Ath-

Tlalaq (nomor 2209).

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Ath-Thnlaq, Bab: Maa laa'a fi nmn yuhnd-
ditsu nafsahu bithalaaq imra'atihi.Ia mengatakan bahwa hadits ini
hasan shahih (nomor 11-83).

4. An-Nasa'i di dalam Kitab Ath-Thalaq, Bab: Man Thalaqa fi Nafsihi
(nomor 3434 dan3435).

5. Ibnu Majah di dalam Kitab Ath-Thnlaq, Bab: Man Thalaqa fi Nafsihi
wa lam yatakallam bihi (nornor 2040), dalam kitab yang sama, Bab:

Thalaaq Al-Mukrih wa An-Naasi (nomor 2044), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 1289il.
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328. Amr An-Naaqid ilan Zuhair bin Harb telah metnberitahuknn kepada say a,

mereka berdua berkata, lstnail bin lbrahim telah membe.ritahukan kepada

kami. /Il/ Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukankepadakami,
Ali bin Mushir dan Abilah bin Sulaiman telah memberitahukan kepada

kami. ftI/ lbnu Al-Mutsanna dan lbnu Basysyaar telah me.mbe.ritahukan

kepada kami, mereka berdu"a berkata, Ibnu Abi Adi telah memberitahukan

kepada futmi, seluruhnya meriwayatkan dari Sa'id bin Abi 'Arr.tbah

dari Qatadah dari Zurarah dari Abu Hurairah, ia berknta, Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya Allah Azza

wa Jalla memaafkan umatku dari apa-apa yang terbersit dalam hatinya
selamn dia belum melakulun atau mengatakannya."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 327.

v,#ii
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329. Zuhair bin Harb telah mernberitahulan kqada saya, Waki' telah

memberitahukan kepada lami, Mb'ar dan Hisyam te.lah memberitahukan

kepada kami H). lshaq bin Manshur telah memberitahukan kepada saya,

Al-Husain bin Ali telah mengabarkan kqada saya, dari Zaidah dari
Syaiban semuanya dari Qatadah dengan sanad sqerti ini.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 327.



(65) Bab Jika Seorang llamba Berniat Helakukan
Kebaikan, maka Akan Ditulis Baginya, Jika Berniat

Melakukan Keburukan, maka Tidak Akan Ditulis Baginya
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330. Abu Bal<ar bin Abi Syaibah, Zuhair bin Harb dan lshaq bin lbrahim telah

memberitahukan kepada kami - lafazh ini milik Abu Baknr - lshaq berkata,

Sufyan telah mengabarkan lepada kami. Dua orang lain berknta, Ibnu
Uyainah telah me.mberitahukan kepada kami dari Abi Az-Zittaad dari
Al-A'raj dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Allah Azzn wa lalla berfirman, "likn hamba-Ku
bernint (melakukan) satu lccjelekan maka janganlah kalian menulisnya
sebagai satu dosa, jika din melakukannya mnka tulislah satu kejelekan.

Dan jikn berniat (melakulcnn) satu kebailan tapi belum melakukannya,
maka tulislah sebagai satu kebailan, jika ia melakuknnnya makn tulislah
sepuluh lcebailan."

o Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab At-Tafsir, Bab: Icctujuh, wa

.t';; t;4{u w.J
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inimin Surati Al-An'am (nomor 3073), ia mengatakan bahwa hadits

hasan shahih, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13679).
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Slt. Yahya bin Ayyub, O*anan dan lbnu Hujr telah memberitahukan

kepada kami, merekn berkata, lsmail - dia adalah lbnu la'fnr- telah

memberitahukan kepada knmi dari Al:Alaa' dari aynhnya dnri Abu

Hurairah dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersnbdn, "Allah

Azza wa lalla berfirman, "lika hamba-Ku berniat melakr.tknn kebnikan

dan tidak mengamalknnnya, maka Aht menulisnya sebagai satu kebaikan,

jika dia melakukannya, Aku menulisnya sepuluh kebaikan hingga tujuh

ratus kali lipat. Dan jikn dia berniat (melakukan) satu keburukan lalu

tidak melakulunnya, Aht tidak menulisnya sebagai keielekan, iika dia

melakukanny a, Aku tulis s ebagai satu kei elekan. "

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor L3987).

.rrY
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332.

5larah .\
@mmnr*nd

Mulwmmad bin Rafi' telah memberitahukan kepada knmi, Abdur-

raztq telah memberitahuknn kepada kami, Ma'mnr telah mengabarkan

kpada kami dari Hammam bin Munabbih, ia berlata, ini apa yang
sudah diberitahulan Abu Hurairah kepada kami dari Muhammad

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu ia me.nyebutlan beberapa

hadits diantaranya ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi zua Sallant

bersabda, "Allah Azza wa lalla berfirman, "lika hamba-Ku bernint

untuk melakukan kebaiknn maka Aku akan menulisnya satu kebaikan

meskipun dia tidak melakukannya, tapi jika dia melakuknnnya makn Aktt
menulbnya sepuluh kali lipat, dan jika dia berniat melakukan kejeleknn

maka Aku akan mengampuninya selama din belum melakukannya, tapi
jikn dia melakuknnnya, mnkn Aku alan menulisnya satu lcnjelekan."

o Takhrij Hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14738).

!-r,L lri ,:r,Ss>r;:t Jju & Y'ar S* yt ,S;: iut .lt'
'i sr$u W.J ot; irp'rt i6 yr,pi i'r'^41 "W 

3i 4j
.,51"; b W j ri1l*'i S r$v W j iyi $

333. Dan Rnsulullah Shnllallnhu Alaihi wa Sallam bersabda, "Malaikat

berkata: Wahai Rabb-ku! Hamba-Mu itu ingin melakukan kejelekan

-padahal Dia lebih Maha melihnt- lalu Dia berfirman, "lkutilah

dia, jikn dia melakukannya maka tulislah satu kejeleknn, dan iika dia

meninggallannya maka tulblah satu kebaiknn untuknya, sesungguhnya

dia mening galkanny a knr ena Aku. "

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, T uhfah Al- Asyraf (nomor 1- 47 39).

K'**L€'';i Gi til fL) *'i, ,G It ,S;: Ss, .rv t

JYw.el *r,-L,, u<,1w*
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334. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "lika salah seorang

dari kalian memperbaiki keislamannya, maka setiap satu kebaikan yang

ia lakulun akan ditulis sepuluh kali lipat hingga tujuh ratus kali lipat,

dan setiap kejelelan yang in lakuknn alan ditulis satu kejelekan hingga ia

b er j ump a dengan Allah. "

. Takhrii Hadits

Ditakhrii oleh Al-Bukhari di dalam Kitab A l-lman, Bab : Husnu lslaami

Al-Ivlar'i (nomor 4?),Tuhfah Al-Asyraf (nomor L4558).

,ry i.t r" * f ';;'tt !.c t c* ;.f }i c*r.rro
i ; '#|y1t 1* ytis;', iG itt i;-i ,/ ,r
'; ,r r? W.*'#,ff;i'\*'; e? t$r":3-.u *^,
itr.3i p,iiru- ;" *, i ;: *,!U * J\t'F

ryw.r
335. Abu Kuraib telah metnberitahulan kqada kami, Abu Khalid Al-

Ahmar telah memberitahukan bpada lami, dari Hisyam, dari lbnu

Siin dari Abu Hurairah, ia be.rlata, Rnsulullah Shallallahu Alaihi ua
Sallam bersabda, "Barangsiapa yang berniat melakukan satu kebaikan

dan belum melakulannya alan ditulis untulotya satu lcebaikan, dan

b ar ang-siapa y an g b erniat melakulcan satu lcebailun lalu ia melakukanny a

ditulis untuknya squlilh lcebailan hingga tujuh ratus lali lipat. Dan

barangsiapa yang berniat satu lcejelelan dan tiilak melakukannya, mala

tidak alun ditulis sebagai satu kejelelan, dan jika dia melakulcannya

ditulis satu kejelelun, "

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14568).
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336. Syaiban bin Farrukh telah memberitahulan l<rpada kami, Abdul Warits

telah memberitahulun kqodo kami, dari Al-la'd Abi lltsman, Abu Rajaa'
Al:Utharidi telah membefitahulan krpada lami, dai lbrut Abbas dari
Rnsulullah Slnllalkhu Alaihiwa Sallam mtiwayatknn dari Rnbb-nya Azzt
wa lalla, bersabda, "Sesungguhnya Allah telah menulis selurr.th kebaiknn

dan s eluruh lcej elelan, lemudinn menj elnslanny a, maka b ar an gsiap a y ang
bemiat melakulcnn satu kp.baikan ilan belum mmgamalkanny a, maka Allah
mmulbnya satu lcebailan yang sempurna ilan jika boniat satu kebaiknn lalu
melakukannya, mnka Allah Azm wa lalla menulisnya sepuluh l<tbaikan

hingga tujuh ratus lali lipat hingga lipatan yang banyak, dan jika berniat
satu lcejelekan dan tidak melahtlunnya Allah menulisnya satu lcebaikan

sempul"nq dan jila beruint satu lcejelelun kemudian melakukannya Allah
menulisny a satu lcej elekan. "

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ar- Raqaaq, Bab Man Hamma
bi Ha-sanatin au bi Sayyiafin (nomor 51-26), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 53LS).

f,1 Y, # oq:" il'F s* A- J ,F-c';:.rrv
.ilr 6t Jl '>t;r.>r.rlt * *y &r:ri:!' a; el)d,L

I iu J6') lt'rq i, ,r €si- q. g, *
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337. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, la'far bin Sulaiman
telah mengabarkan l<epada l<nmi, dari Al-la'd Abi lltsman, dalam sanad

ini, maknanya sama dengan Hadits Abdul Warits. Dan ia menambahkan,
"Dan Allah menghapusnya, dan tidak ada yang dibinasakan oleh Allah
kecuali dia alan hancur."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 334.

. Tafsir Hadits 32*337

Mengenai sanad yang terdapat dalam bab ini, maka terdapat nama
Umayyah bin Bistham Al-'Aisyi. Menurut bacaan yang masyhur, maka
cara membaca Bistham adalah dengan meng-lasrah-kan huruf ba'.

Sedangkan menurut penulis Kitab Al-Mathaali' adalah dengan mem-

fathah-kanhuruf Da'. Mengenai apakah Bistham termasuk isim munsharif
atau tidak, maka hal tersebut telah saya kemukakan pada pembahasan-
pembahasan terdahulu.

;+b giSt;.1' *b lt )'it,c di ui 
' i6 ;.ry ci,r

fue-t$ ir ft*fr11.;(,v* bt,Vfii e6 , a.yi:Aev

' 
jti { i_*;.3:Pif"6i3Tq;4rl1{qit'r#ri;\ L

t-a 2
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"DAri Abu Hurairah, ia berluta, 'Tatkala turun ayat krpada Rasulullah
Shallaltahu Alaihi wa Sallam, 'Mil* Allah-lah apa yang aila di langit dan

ap(t yang ada di bumi. lika kamu nyatakan apa yang ada di dalam hatimu atau

kamu sembunyilun, nbcaya Allah memperhitunglannya (tentang perbuatan
itu) bagimu. Dia mengampuni siapa yang Dia lcehendaki dan mengazab

siapa yang Dia lcehendaki. Allah Mahakuasa atas segala sesuatu." (QS. Al-
Baqarah: 284). Dia (Abu Hurairah) berkata, "Hal itu dirasa berat (sttsah) oleh

para shahabaf..." pengulangan kata qaala yang terdapat dalam hadits di
atas disebabkan karena terdapatnya kata pemisah yang cukup panjang.
Sebenamya, susunan kalimat yang sebenamya adalatu lammaa naznlat

. CIJ.:
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isytadda. Ketika terdapat kata pemisah yang panjang, maka pengulangan
kata qaala adalah lebih baik. Kasus-kasus seperti telah saya kemukakan
sebelumnya dan contoh seperti ini banyak terdapat dalam Al-Qur'an,
yang pada satu ayat terulang kata annakutm, contoh:

3,;jKs;.6G iK3e$K?6
"Adnkah dia menjanjikan kqada kamu, bahwa apabila kamu telah mati dan

menjadi tanah dan tulang belulang, sesunggultnya knmu akan dikeluarkan
(darikuburmu)?" (QS. Al-Mukminun: 35). Selain itu, firman Allah yang
di dalamnya terulang katalammaa:

<,;l'5|Y i6Ys #q?, J7; *i =u- 
:; 6 i'k6s

-ri;1-U\;r;7\1 j;4 t:r, \;,i{ Aii &
"Dan setelah sampai k podn mereka Kitab (Al-Qur'an) dari Allah yang
membenarkan apa yang ada pada merekn262 sedanglan sebelumnya mereka

memohon kemenangan atas orang-orang lufir, ternyata setelah sampai kepada

merelca apa yang telah mereka lcetahui itu, mereka mengingkarinya..." (QS.
Al-Baqarah:89).

:#; i ati{ maknanya adalah kami mengimani seluruh
uhrsan-Nya dan tidak membeda-bedakannya di antara mereka. Kami
tidak seperti dua golongan dari ahlul kitab, yakni Yahudi dan Nasrani.
Akan tetapi, kami beriman kepada mereka semuanya. Kata {J yang
terdapat dalam ayat ini bermakna jamak karena kata tersebut didahttlui
oleh kata 6 seperahaLrya firman Allah Ta'ala,

@i+ufi;Lb
"MAkn tidak seorang pun dari lumu yang ilnpat menghalangi (Kami untuk

menghukumnya)." (QS. Al-Haaqqah: 47).
. -'.uii ej* ii,r ii:uyut^ ;ty*rgterdapat dalam kalimat ini memiliki

dua cara bacaan, yakni atsari dan ifsri.

Dalam sanad hadits terdapat nama Muhammad bin LJbaid Al-
Ghubari, dan kata Al-Ghubari dinisbatkan kepada Bani Ghubar -telah

kami kemukakan penjelasannya di mukaddimah-. Lalu Abu Awanah,

sedangkan namanya adalah Al-Wadhdhah bin Abdullah.

262 Al-Quran yang juga mengajarkan tauhid yang diajarkan Taurat.
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@i : c;k v i\ ita.i,r ,11 nara ulama berbeda pandangan

dalam hal membaca kata q*It, di antara mereka membacanya seperti

yang terdapat dalam teks, sedangkan sebagian yang lain dengan

anfusuha. Keduanya adalah benar, tetapi yang lebih masyhur adalah

dengan me-nashab-kannya. Al-Qadhi'Iyadh mengatakan bahwa mem-

bacanya adalah dengan anfusalu -nashab- hal tersebut diperkuat dengan

perkataan orang-orang Arab, " lnna ahadanayuhadditsu nafsahu. " Al-Qadhi
menambahkan, Ath-Thahawi dan sebagian ahli bahasa membacanya

dengan anfusuha -rafa'- maksudnya, mereka tidak membaca kecuali

dengan me-rafa'-kartya. Contoh seperti ini terdapat dalam friman
AUah Ta'alt,

b.rr- I "2 tz r7'1'
'4.,,4) -|dfJ V')r)

"...dln (Kami) mengetahui apa yang dibisiklcnn oleh hatinya..." (QS. Qaaf:
16)

Dalam sanad hadits disebutkannya juga Abu Az-Zttrad yang meri-
wayatkan hadits dari Al-A'raj. Adapr:n narna Ablu Az-Zinad adalah

Abdullah bin Dzakwxt, kun-yahnya adalah Abu Abdirrahman, Abtt
Az-Zimaad adalah julukan yang sering digunakary padahal ia tidak
menyukai sebutan seperti itu. Disebutkan juga Al-A'raj, dia adalah

Abdurrahman bin Hurmuz.

,St'; q Wi d\cara membaca kata 6rf adalah dengan mem-

fathah-kan huruf jim'serta men-tasydid-kan huruf ra, baik dengan mad

atau qashar. Adapun artinya adalah ia meninggalkan keburukan itu
demi Aku.

qei *, J* ,$r:;.'f J<1 ^tJ;y ;!"-i ;*i r;1 Makna ';'i;y 
";iadalah memeluk Islam dengan sebenar-benarnya dan bukan seperti

keislaman orang munafik.. Dalam sanad hadits ini terdapat perawi
yaitu Abu Khalid Al-Ahmar, sedangkan namanya adalah Sulaiman
bin Hayyan -telah dijelaskan sebelumnya-. Berikubrya adalah Syaiban

bin Farrukh. Kata Famrkh termasuk isim ghairu munsharif karena kata

tersebut adalah a'jam (non-Arab).

Berikubrya Abu Raja' Al-'Utharidi, namanya adalah Imran bin
Taim, ada yang berkata Ibnu Milhan, ada lagi'yang mengatakan Ibnu
Abdillah, ia hidup sernasa NabiShallallahu Alaihiwa Sallam, tetapi tidak
pemahbertemu denganbeliau. Ia masuk Islam pada waktu pembebasan
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kota Mekah, dan hidup selama 120 tahtrn, ada

tahun, ada lagi yang mengatakan 130 tahun.

6mrah r't
@t*,la@

yang mengatakan 1.28

Mengenai fiqh hadits yang terdapat dalam bab ini sangat banyak

sekali dan saya mencoba untuk meringkasnya menjadi poin-poin berikut:

1. Perkataan Abu Hurairah, "Tatkala turun ayat, "Milik Allahlah
apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. lika kamu nyatakan

apa yang ada di dalam hatimu atau kamu sembunyikan, niscayn Allah

memperhitungkannya (tentang perbuatan iiu) bagimu." Sehingga hal ittL

dirasa berat (susah) olehpara shahabat Radhiyallafut Anhum sernya merekn

berkata, knmi tidak mempu melakulannya..." AI-Irnam Abu Abdiliah
Al-Maziri Rahimnhullah berkata, "Bahwa keberatan yang mereka

rasakan adalah mereka takut akan diazab atas sesuatu yang tidak

mampu mereka lakukan. Begitu juga sesuatu yang telah tebersit

dalam hati mereka, tetapi mereka tidak mampu melakukannya.

Menurut kamibahwataklif (pembebanan) sesuatu dari Allah, tetapi

tidak mampu dilakukan, maka hal-hal tersebut boleh saja secara

akal. Namun, diperselisihkan apakah hal tersebut terjadi dalam

bentuk ibadah syariat atau tidak. Wallahu a'lam.

2. "Tatknla mereka melalcsanakan semua itu, makn Allah menurunkan fir-
man-Nya,

W;Jyt2i{i'i-&J
At-Maziri Rahimnhullah mengatakan-bahwa keterangan yang

menya-takan bahwa ayat ini di-nasakh perlu ditinjau ulang lagi'

Karena suatu ayat akan di-nasaldt iika sulit dikompromikan atau

salah satu ayat meniadi penyanggah bagi ayat yang lainnya.

Sedangkan firman All.ah Ta'ala, GJi 31'e;le,ltl#.,!i adalah

bersifat umllm, yaknimencakup segala aPa yang tebersit dalam pikiran.

oleh karena itu, ayat yang lainnya menjadi pengkhusus bagi ayat ini.

Hanya saja para shahabat terlaniur memahamibahwa hal tersebut juga

termasuk sesuatu yang tidak tebersit dalam pikiran mereka kategorikan

sebagai suatu ibadah. Jika ayat ini dipahami seperti ini, maka ayat

tersebut akan mengalami Proses nasal<h. Karena ia mencabut hukum

suatu ayat yang sudah berlaku dan tetap. Demikianlah yang dikatakan

oleh A1-Maziri.

Al-Qadhi 'Iyadh berkata, "Tidak mungkin dikatakan bahwa ayat

tersebut tidak di-nasakh sebab secara zhahir, teks menunjukkan bahwa

ayat tersebut dynasakh. Dengan kata lain bahwa telah terdapat nash
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bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan mereka unhrk
berimary mendengar, dan taat. Sebab, jika tidak melakukan hal tersebut,
mereka akan mendapatkan hukuman. Namun, ketika mereka sudah
melakukan perintah tersebut, maka Atlah Ta'ala memasukkan iman ke

dalam hati mereka, sementara lisan mereka mengucapkannya dengan
perasaan rendah diri. Kemudian Allah menghilangkan kesusahan

yang mereka rasakan sangat memberatkan itu. Sedangkan perkataan
Al-Maziri yang menyatakan bahwa sebuah ayat baru akan mengalami
nasakh jika tidak dapat dikompromikan antara dua ayat tersebut.
Namun, jika terdapat nash -dalam masalah ini adalah hadits ini.edt-
yang menjelaskan adanya nasakh, maka hal tersebut harus diterima.

Namun, terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama ushul ten-
tang perkataan shahabat Radhiyallahu Anhu yang menyatakan "Ayat ini
mnnsukh oleh ayat ini" apakah perkataannya itu dapat dijadikan hujjah
sebagai penetapan nasakh ataukah tidak? Menurut Al-Qadhi Abu Bakar
dan selainnya dari kalangan muhaqqiq mengatakan bahwa perkataan
shahabat seperti ini tidak bisa dijadikan hujjah begitu saja, kecuali
terdapat keterangan dari Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam.

Orang-orang berselisih pendapat tentang ayat ini. Kebanyakan
ulama tafsir dari kalangan shahabat Rndhiyallahu Anhum dan orang-
orang setelah mereka berpendapat bahwa aya! ini termasuk yang di-
nasaldt, seperti yang sudah dikemukakan. Namun, sebagian ulama
generasi akhir mengingka.inyu. Menurut mereka bahwa ayat tersebut
berbentuk berita (klwbar), sementara ayat yang bersifat berita tidak
dapat me-nasalch ayat lain.

Namun, pendapat yang benar adalah tidaf seperti pendapat gene-

rasi akhir yang baru saja disebutkan. Sebab, meskipun bentuknya
khabar, tetapi itu adalah ldnbar tentang taklif. Selain itu, ayat tersebut
merupakan informasi tentang siksaan yang akan diberikan pada niat-
niat yang belum sempat teiealisasikan dalam bentuk perbuatan. Selain
itu, juga bahwa sesuatu yang diperintahkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam melewati haditsnya adalah suatu bentuk ibadah. Ayat tersebut
juga memerintahkan agar mereka mengatakan kami mendengar dan
kami taat, dan inilah yang dimaksud dengan p'erkataan sekaligus amal
perbuatan lisan dan hati yang kemudian dinasaWr dengan cara meng-
hilangkan beban dan hukuman yang sebelumnya ditetapkan sehingga
mereka pun menjadi tenang.
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Telah diriwayatkan dari sebagian para mufassir bahwa makna

nasaW di sini adalah menghilangkan sesuatu yang memberatkan hati
mereka mengenai masalah ini. Kemudian datang ayat lain yang me-

nasaklt ayat sebelumnya sehingga hati mereka pun menjadi tenang

dibuabrya. Namun, orang yang mengatakan pendapat ini beranggapan
bahwa bukannya kaum muslimin itu tidak rulmpu melakukan apa

yang diperintahkan, tetapi sesuatu yang tidak mamPu mereka lakukan
atau yang memberatkan mereka adalah menjaga sesuatu yang tebersit
dalam hati dan menjaga keil:hlasannya. Kemudian turunlah ayat yang
me-nasaldt ayat sebelumrtya yang menjelaskan bahwa Allah tidak
membebani mereka, kecuali sebatas kesanggupan mereka.

Oleh karena itu, berdasarkan keterangan ini, tidak ada alasan untuk
membolehkan taklif terhadap sesuatu yang tidak mamPu dilakukan,
yang nash telah menyebutkan demikian. Akan tetapi, sebagian ulama

menyatakan bahwa mereka (shahabat) memohon perlindungan dari
sesuatu yang memberatkan itu, sebagaimana yang terlihat dalam firman-
Nya, "langanlah Englau bebani lami dari sesuatu yang tidak sanggup bagi

knmi memikulnya." artinya adalah mereka tidak akan berlindung dari
sesuatu yang tidak memberatkan mereka.

Sebagian dari ulama mengatakanbahwa makna maalaa thaaqatalanaa

bihi adalah apa-apa yang tidak mamPu kami lakukan, kecuali dengan

susah payah. Sebagian dari mereka juga belpendapat bahwa ayat ini
adalah ayat muhkamah, sebab ayat tersebut pada hakikatnya mene-

rangkan tentang masalah keyakinan dan keraguan oranS-orang muk-
min dan orang-orang kafir yang tersembunyi. OIeh sebab itu, Allah
memberikan ampunan kepada orang mukmin dan mengadzab orang-

orang kafir. Inilah akhir perkataan dari Al-Qadhi'Iyadh Rahimahullah.

Al-lmam Al-Wahidi Rahimahullah menyebutkan perbedaan pendapat

para ulama mengenai apakah ayat ini mansukh ataukah tidak. Al-
Imam mengatakan bahwa para muhaqqiq lebih memilih bahwa ayat ini
adalah muhkamah dan tidak mansukh.Wallahu a'lam.

Sabda Nab i Shallallahu Alaihi wa Sallam, " sesungguhnya Allnh ntemaaf'

kan bagi umatku apa yang dibicaralan dalam hatinya selama dia belum

mengucapkan atau mengamallannya." Dalam riwayat lain disebutkan,
"lika hamba-Ku berniat satu lccjelelun maka ianganlah kalian (malaikat)

menulisnya sebagai satu dosa, iika dia mengamallunnya maka tulislah satu

ktjelelun. Dan jilu berniat satu lcebailcnn tapi belum mengamalkannya, maka

tulislah sebagai satu lcebailun, jila ia mangamallannya mal<a tulislah sepuluh
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kebaikan." Dalam riwayat lain dikatakarr, "Pada setiap kebaikanbalasannya

hingga tujuh ratus kali lipat."Riwayat lain menjelaskan, "Sesungguhnya

dia meninggallunnya (kejelelan) demi Aku."

Al-Imam Al-Maziri Rahimahullah berkata, Al-Qadhi Abu Bakar

bin Ath-Thayyib berpendapat tentang hal ini bahwa barangsiapa yang

sudahbertekad di hatinya untuk melakukan maksiat dan ia memendam
bahwa ia akan melakukannya, maka dia telah berbuat dosa dalam
keyakinan dan tekadnya. Adapun yang ditunjukkan dalam hadits
tersebut adalah sesuatu yang terlintas dalamhati tentang suahl maksiat
yang dalam bahasa Arab disebut dengan hamm, bukan keinginan yang
kuat unfuk melakukannya ('azam\. Sedangkan antara hamm dan'azam
sangat berbeda. Demikianlah menurut Al-Qadhi Abu Bakar. Namun,
keb anyakan ulama fiqih dan ulama hadits tidak sependapat dengannya,
mereka lebih memilih maknanya sesuai dengan zhahir hadits (teks).

Al-Qadhi 'Iyadh Rahimahullah berkata, "Mayoritas generasi salaf;

para ulama, ahli fiqih, dan ahli hadits berpegang kepada madzha\ Al-
Qadhi Abu Bakar. Mereka berpendapat seperti itu berdasarkan hadits-
hadits yang menunjukkan atas dihukumi serta diperhitungkannya
amalan-amalan hati. Akan tetapi, mereka mengatakan bahwa yang
dicatat sebagai suatu keburukan adalah tekad ('azam) unhrk melakukan
keburukan, bukan kejelekannya yartg tebersit di hatinya karena ia

belum mengamalkannya. Apalagi jika ia benar-benar melakttkannya,
maka akan dicatat untuk kedua kalinya sebagai keburttkan. Jika ia
meninggalkannya karena takut pada Allah Tr'ala, maka hal tersebut

ditulis baginya sebagai satu kebaikan, sebagaimana yang disebutkan
dalam hadits, " Sesungguhnya b meninggallannya karena takut kepada-Ku."

Al-hamm yakni sesuatu yang tebersit di dalam hati berupa kebumkan
tidak akan dicatat sebagai satu keburukan selama ia tidak melakukannya
atau bertekad untuk mengamalkannya. Sebagian teolog Islam berbeda
pendapat tentang orang yang meninggalkan kemaksiatan karena

bukan takut kepada AUah Ta'ala, tetapi karena takut kepada manusia,
apakah juga ditulis sebagai satu kebaikan? Mereka menjawab "Tidak!
karena yang mendorongnya untuk meninggalkan itu adalah rasa malu.
Namun, pendapat ini dianggap sebagai pendapat yang lemah. Inilah
akhir perkataan Al-Qadhi.

Banyak nash syariat yang menunjukkan bahwa ber-azam dengan
hati akan mendapatkan hukumarL di antaranya firman Allah Tfi'ala,
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"Sesungguhnya orang-orang yang ingtn agar perbuatan yang sangat keji
itu (berita bohong) tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, mereka
mendapat azab yang pedih di dunia dan di akhirat. Dan Allah mengetahui,
sedang kamu tidak mengetahui." (QS. An-Nur:19), dan firman-Nya,

A

n 4i ;; Ot,Pi ; 6 i$;frlji $i-
"Wahtzi orang-orang yang beriman! lauhitah banyak dari prasangka, sesung-
gthnya sebagian prasangka itu dosa... " (QS. Al-Hujuraat: 12) serta masih
banyak lagi ayat yang menjelaskan tentang itu, begitu juga ijma'ulama
yang menunjukkan haramnya hasad, merendahkan kaum muslimin,
menginginkan sesuatu yang dibenci oleh mereka dan sebagainya yang
termasuk perbuatan hati dan tekad. Wallahu a'lam.

qu jl a, .J, ry- J') Al-Qadhi 'Iyadh Rahimahullah berkata,
"Maknanya adalah barangsiapa yang dipastikan akan kebinasaannya,
ditutup bagi pintu-pintu hidayatg padahal rahmat-Nya sangat luas,
menjadikan kejelekan satu kebaikan jika dia tidak melakukannya, dan
jika ia mengamalkannya, maka hanya dihitungsatu kejelekan, sedangkan
kebaikan jika ia tidak mengamalkannya, maka mendapatkan satu
kebaikan dan jika mengamalkannya, mendapatkan sepuluh kebaikan
hingga tujuJr ratus kali lipat dan hingga kelipatan yang tidak terhingga.
Oleh karena itu, barangsiapa yang dihalangi dari keluasan rahmat ini
dan kehilangan keutamaan ini, maka dia menjadi orang yang binasa."

Al-Imam Abu la'far Ath-Thahawi Rahimahullah berkata, "Dalam
beberapa hadits ini terdapat dalil bahwa para malaikat penjaga menulis
amalan-amalan hati dan keinginan kuat dari hati tersebut, --Al-Imam
menyelisihi orang yang mengatakan bahwa amalan hati tidak ditulis,
kecuali amalan-amalan zhahir (nyata)- Wallahu a'lam.

;''r5 .-tLai Ji + f* ;g nuait, ir,i memperjelas tentang pendapa t
yang benar menurut para ulama bahwa kelipatan tidak berhenti pada
tL,i"h ratus lipat saja. Abu Al-Hasan Aqdha Al-Qudhat Al-Mawardi
menyebutkan dari sebagian ulama bahwa kelipatan tidak lebih dari
tujrh ratus lipat, pendapat ini keliru berdasarkan hadits ini.
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beberapa hadits pada bab ini menjelaskan bahwa betapa

dermawarurya Allah Ta'ala terhadap umat ini. Allah menambahkarLnya

kemuliaary meringankan sesuatu yang mereka anggap menyulitkan.

Hadits-hadits ini juga menjelaskan tentang sikap Para shahabat

Radhiyallahu Anhum yang bersegera untuk melaksanakan hukum-

hukum syariat.

Abu Ishaq Az-Zaiiai berkata, "Doa yang terdapat dalam firman

Allah Ta'ala dalam surat Al-Baqarah ayat286 hingga akhir surat, Allah

Ta'alamengabarkan tentang Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam dan kaum

mukminin, dan menj adikannya dalam Kitab-Nya untuk sebagai doa b a gi

orang-orangyartg datang setelah Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam darr

para shahabatRadhiyallahu Anhum., ini termasuk doa yanS sePantasnya

harus dijaga sering dib aca. Az-Zaiiaj berkata b ahwafanshurnaa alal qaumil

tcaafiriin maknanya adalah menangkanlah kami atas mereka dalam hal

hujjah dan perang demi menampakkan agama ini.

Dalam Kitab Ash-shalah disebutkan bahwasanya Rasulullah

shnilaltahu Alaihi wa sallam bersabda, "Barangsiapa yang membaca dua

ayat teralchir surat Al-Baqarah di malam hari mal<a sudah mencukttpinya."

dikatakan, mencukupinya dari qiyam-nya pada malam itu, ada lagi

yang mengatakan bahwa mencukupinya dari hal yang dibenci. Wallahtt

a'lam.
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